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81.  KITAB  KELEMBUTAN  HATI 


1.  Tentang  Kelembutan  Hati  dan  Bahwa  Tidak  Ada  Kehidupan 
Selain  Kehidupan  Akhirat 

4 — Jp  Aiil  Jli  :Jl i  Ug'.g’  ^ J* 

.^1  ji]\ j  'j*  Lo-g-J  0 jJt*  OLu-»j 

a)JI  J—P  jiup  UjA>-  Lp  Jlij 

.jJ — ^ j  4 — Jlp  a«i  ^p  c/'^-  jj'  :ol  ^p 

.<diU 


6412.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Dua  nikmat  yang  sering  membuat  manusia  tertipu,  yaitu 
sehat  dan  waktu  senggang' ." 

Abbas  Al  Anbari  berkata,  “Shafwan  bin  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abi  Hind,  dari  ayahnya, 
‘Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW  seperti  itu’.” 
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'  o &  ^  :  J  t(j~j'  °J& 

.3 jC<ajSl'  coj*-}!\ 


6413.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Ya  Allah, 
tidak  ada  kehidupan  kecuali  kehidupan  akhirat,  maka  perbaikilah 
golongan  Anshar  dan  Muhajirin 


- >•  J - A  \SjJS-  OLk-Lw-  a\\  ^jJ 

4 JlP  a))I  c£AP ll*Ji  -L*— »  ^ 

p_$Ll  :Jlis  tlL  ^vajj  S*  J  t^AissJl  ^ 

.s>ipO  jk&J  ^  io>^i 

.4lL«  aJp  4j)i  ^  -bil*  ^  4*jIj 

6414.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  meriwayatkan  kepadaku,  Al 
Fudhail  bin  Sulaiman  meriwayatkan  kepada  kami,  Abu  Hazim 
meriwayatkan  kepada  kami,  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  meriwayatkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW 
saat  perang  Khandaq.  Saat  itu  beliau  sedang  menggali  sementara  kami 
mengangkut  tanah.  Beliau  kemudian  melihat  kami  lalu  bersabda,  ‘Ya 
Allah,  tidak  ada  kehidupan  kecuali  kehidupan  akhirat,  maka 
ampunilah  golongan  Anshar  dan  Muhajirin'." 

Sahal  bin  Sa’ad  meriwayatkan  juga  dari  Nabi  SAW  seperti  itu. 


Keterangan  Hadits: 

{Kitab  kelembutan  hati.  Sehat  dan  waktu  senggang,  dan  bahwa 
tidak  ada  kehidupan  kecuali  kehidupan  akhirat).  Demikian  redaksi 
yang  dikemukakan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi, 
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sedangkan  dalam  riwayat  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  tidak 
menyebutkan,  “Sehat  dan  Waktu  Senggang”.  Demikian  juga  redaksi 
yang  terdapat  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Selain  itu,  Al  Ismaili  pun 
meriwayatkan  hadits  yang  sama,  namun  dia  menyebutkannya  dengan 
redaksi,  'j4—*  Sl  o(j  (Dan  bahwa  tidak  ada  kehidupan).  Begitu  pula 
riwayat  Abu  Al  Waqt,  tapi  dia  menyebutkan,  “Bab  Tidak  Ada 
Kehidupan”.  Sedangkan  dalam  riwayat  Karimah  dari  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “ Tentang  kelembutan  hati,  dan  bahwa  tidak  ada 
kehidupan  kecuali  kehidupan  akhirat .” 

Mughlathai  berkata,  “Sejumlah  ulama  dalam  kitab-kitab 
mereka  menyebutkan, 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antaranya  adalah  Ibnu  Al 
Mubarak  dan  An-Nasa'i  dalam  kitab  Al  Kubra.  Demikian  juga 
riwayatnya  yang  terdapat  dalam  naskah  yang  terpercaya  dari  riwayat 
An-Nasafi  yang  berasal  dari  Imam  Bukhari,  dengan  makna  yang 
sama.  Kata  dan  jilidi  adalah  bentuk  jamak  dari  j  (lembut  atau 
halus).  Hadits-hadits  ini  disebut  demikan  karena  masing-masing 
mengandung  sesuatu  yang  menimbulkan  kelembutan  di  dalam  hati. 
Ahli  bahasa  berkata,  adalah  (kasih  sayang),  lawannya  iaijl' 
(kasar).  Orang  yang  sangat  pemalu  disebut,  4* J  (wajahnya 

merona  karena  malu).” 

Ar-Raghib  berkata,  “Bila  i-J J\  ( kelembutan  atau  kesantunan) 
terdapat  di  dalam  tubuh,  maka  kebalikannya  adalah  aSUto — Ji  (kurang 
ajar  atau  tidak  sopan),  seperti  kalimat  j-ijj  (kain  yang  halus)  dan 
j-f— *  4»  j— S  (kain  yang  kasar).  Apabila  itu  terdapat  dalam  jiwa,  maka 
kebalikannya  adalah  (keras),  seperti  kalimat  c — lili  jJj  (berhati 
lembut)  dan  (berhati  keras).” 

Al  Jauhari  berkata,  j__ VJ  berarti  menghaluskan  tutur 
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kata.” 


j»  U^i  d°y*»  b\Z*ju  ( Dua  nikmat  yang 
sering  membuat  manusia  tertipu,  yaitu  sehat  dan  waktu  senggang). 
Demikian  redaksi  yang  dikemukakan  oleh  semua  periwayat,  namun 
Imam  Ahmad  menyebutkan,  «3*  ( Waktu  senggang  dan 

sehat).  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari 
jalur  Ismail  bin  Ja’far,  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Waki’,  semuanya 
meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Sa’id  dengan  sanad- nya,  &Le- Ji 
'ja  U$-i  b £»  «Jlsiii  {J'jilfj  ( Sehat  dan  waktu  senggang  adalah 

dua  nikmat  dimana  banyak  manusia  tertipu  di  dalamnya),  tanpa 
menjelaskan  menurut  versi  siapa  redaksi  ini.  Selain  itu,  Ad-Darimi 
meriwayatkannya  dari  Makki  bin  Ibrahim,  gurunya  Imam  Bukhari 
dalam  hadits  ini  dengan  redaksi,  p — '*i  j—»  ikHai i  0) 

{Sesungguhnya  sehat  dan  waktu  senggang  adalah  dua  nikmat  di 
antara  nikmat-nikmat  Allah).  Sedangkan  redaksi  selebihnya  sama. 
Redaksi  tambahan  ini,  yakni  4»»  j»  {Di  antara  nikmat-nikmat  Allah) 
disebutkan  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Adi  yang  telah  disinggung. 

b\ . {Dua  nikmat)  adalah  bentuk  mutsanna  (kata  ganda)  dari 

kata  i*Ai,  artinya  kondisi  yang  baik.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
itu  adalah  manfaat  yang  berpengaruh  sebagai  wujud  kebaikan 
terhadap  pihak  lain.  Kata  maghbuun  berasal  dari  kata  ghabn,  bisa  juga 
dibaca  ghaban  (tipuan).  Menurut  Al  Jauhari,  tipuan  yang  berhubungan 
dengan  jual  beli  disebut  ghabn,  sedangkan  yang  berhubungan  dengan 
pendapat  (pikiran)  adalah  ghaban.  Berdasarkan  ini,  maka  keduanya 
adalah  benar  dalam  hadits  ini,  karena  orang  yang  tidak  menggunakan 
kedua  nikmat  tersebut  dengan  semestinya  berarti  dia  tertipu,  sebab  dia 
telah  menjualnya  dengan  harga  murah  dan  pendapatnya  dalam  hal  itu 
tidak  terpuji. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah,  seseorang 
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tidak  dianggap  memiliki  waktu  senggang  sehingga  dia  mempunyai 
waktu  luang  dalam  keadaan  sehat.  Barangsiapa  memiliki  waktu  luang 
dan  berbadan  sehat,  hendaknya  tidak  tertipu  sehingga  meninggalkan 
kesyukurannya  kepada  Allah  atas  nikmat  yang  telah  dianugerahkan 
kepadanya.  Di  antara  bentuk  kesyukuran  itu  adalah  melaksanakan 
perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-Nya.  Sedangkan  orang  yang 
terbuai  dalam  hal  itu,  berarti  dia  telah  tertipu.  Sabda  beliau,  j— «  j— 

( Banyak  manusia)  mengisyaratkan  bahwa  hanya  sedikit  orang 
yang  dapat  memanfaatkannya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Adakalanya  seseorang  berada  dalam 
keadaan  sehat  namun  tidak  memiliki  waktu  senggang  karena 
disibukkan  oleh  urusan  dunia.  Ada  juga  yang  berkecukupan  (sehingga 
memiliki  waktu  senggang)  namun  tidak  sehat.  Bila  kedua  kondisi  ini 
berkumpul,  sementara  yang  bersangkutan  lebih  dikuasai  oleh  rasa 
malas,  berarti  dia  telah  tertipu.  Intinya,  dunia  adalah  ladang  akhirat,  di 
dalamnya  ada  perniagaan  yang  keuntungannya  akan  tampak  di 
akhirat.  Orang  yang  mampu  memanfaatkan  waktu  senggang  dan 
sehatnya  untuk  menaati  Allah,  maka  dia  akan  bahagia,  sedangkan 
orang  yang  menggunakannya  untuk  maksiat  terhadap  Allah,  maka  dia 
telah  tertipu,  karena  setelah  kesenggangan  akan  datang  kesibukan,  dan 
setelah  sehat  akan  datang  sakit. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Nabi  SAW  membuat  perumpamaan 
orang  mukallaf  itu  bagaikan  pedagang  yang  mempunyai  modal.  Dia 
mencari  keuntungan  dengan  tetap  mempertahankan  modal  yang  ada. 
Caranya  adalah  dengan  memilih  mitra  keijanya  yang  baik  di  samping 
harus  disertai  kejujuran  dan  kecerdikan  agar  tidak  tertipu.  Begitu  pula 
dengan  sehat  dan  waktu  senggang.  Keduanya  adalah  modal  yang 
harus  digunakan  untuk  meningkatkan  keimanan  kepada  Allah, 
mengendalikan  hawa  nafsu  dan  melawan  musuh  agama  agar 
memperoleh  keuntungan  dunia  dan  akhirat.  Hal  ini  senada  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Ash-Shaff  ayat  10,  jj J*  j* 


6  —  FATHUL  BAARI 


I**— ij  — *  j*  ( Sukakah  kamu  Aku  tunjukkan  suatu  perniagaan  yang 
dapat  menyelamatkan  kamu  dari  adzab  yang  pedih?).  Untuk  itu, 
sebaiknya  manusia  tidak  menuruti  hawa  nafsu  dan  menghindari 
interaksi  dengan  syetan  agar  modal  dan  keuntungannya  tidak  hilang. 

Sabda  beliau  dalam  hadits  ini,  «j-l— B'  j — *  ( Yang 

banyak  membuat  manusia  tertipu)  adalah  senada  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Saba'  ayat  13,  — S'  — 's  j*  Jllij  (Dan  sedikit  sekali 

dari  hamba-hamba-Ku  yang  berterima  kasih)." 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Arabi  berkata,  “Ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  nikmat  pertama  yang  diberikan  Allah  kepada 
hamba.  Ada  yang  mengatakan  keimanan,  ada  yang  mengatakan 
kehidupan,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  kesehatan.  Pendapat 
pertama  dalam  hal  ini  lebih  tepat,  karena  itu  adalah  nikmat  yang 
mutlak.  Sedangkan  hidup  dan  sehat,  keduanya  adalah  nikmat  duniawi, 
dan  tidak  dianggap  sebagai  nikmat  hakiki  kecuali  bila  disertai  dengan 
keimanan.  Karena  terkadang  banyak  manusia  yang  tertipu  dengan 
hilangnya  atau  berkurangnya  keuntungan  mereka.  Orang  yang 
membiarkan  dirinya  memperturutkan  hawa  nafsu  yang  cenderung 
menyuruh  berbuat  buruk  dengan  selalu  berleha-leha  sehingga  tidak 
mengindahkan  batas-batas  dan  melakukan  ketaatan,  maka  dia  telah 
tertipu.  Demikian  juga  dengan  orang  yang  mempunyai  waktu 
senggang,  karena  orang  yang  sibuk  kadang  bisa  dimaafkan,  sedangkan 
orang  yang  memiliki  waktu  senggang  tidak.” 

U  j— B*S'  J 'S  j  (Abbas  Al  Anbari  berkata).  Dia  adalah  Ibnu 

Abdul  Azhim.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  riwayat  ini  dari  Al  Abbas 
tersebut,  dia  mengatakan  dalam  kitab  As-Sunan  pada  pembahasan 
tentang  zuhud  bab  hikmah,  Is 1'  -js  jj  j'  (Al  Abbas  bin 
Abdul  Azhim  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami),  lalu  disebutkan 
redaksi  yang  sama. 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al 
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Mubarak  dalam  kitabnya,  dari  Abdullah  bin  Sa’id  dengan  sanad  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  dari  jalurnya.  At-Tirmidzi  berkata,  “Lebih  dari  satu 
orang  yang  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Sa’id  secara  marfu  ’, 
namun  sebagian  dari  mereka  meriwayatkannya  secara  mauquf  pada 
Ibnu  Abbas.  Tentang  masalah  ini  ada  juga  riwayat  yang  berasal  dari 
Anas  RA.” 

Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  berbagai  jalur,  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  kemudian  dari  dua  jalur,  dari  Ismail  bin  Ja’far,  dari 
Abdullah  bin  Sa’id,  kemudian  dari  jalur  Bundar,  dari  Yahya  bin  Sa’id 
Al  Qaththan,  dari  Abdullah  seperti  itu,  lalu  dia  berkata,  “Bundar 
berkata,  ‘Kemungkinan  Yahya  bin  Sa’id  menceritakannya  namun 
tidak  marfu” .” 

Ibnu  Adi  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Abbas 
secara  marfu 

?j— iri— < *  Sl  &s-  -i'  ^4li  jp  {Dari 

Nabi  SA  W,  beliau  bersabda,  “Ya  Allah,  tidak  ada  kehidupan  kecuali 
kehidupan  akhirat ).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan 
redaksi,  Jli  j&j  -Op  *»'  JU  £>f  {Bahwa  Nabi  S A  W  bersabda). 

{Maka  perbaikilah  golongan  Anshar  dan 
golongan  Muhajirin).  Pada  pembahasan  tentang  golongan  Anshar 
telah  dikemukakan  perbedaan  riwayat  pada  lafazh  Syu’bah,  bahwa 
riwayat  itu  digabungkan  dengan  riwayat  Syu’bah  dari  Qatadah,  dari 
Anas  disertai  tambahan  dari  periwayat  yang  menambahinya,  dan 
bahwa  itu  teijadi  pada  perang  Khandaq  sehingga  sesuai  dengan  hadits 
Sahal  bin  Sa’ad  yang  disebutkan  setelahnya.  Redaksi  tambahan  itu 
adalah  bahwa  mereka  (para  sahabat)  mengatakan,  'luki  \ytti  jjjtfi  'jkj 
-'alf  \Liii  U  {Kamilah  orang-orang  yang  berbai’at 

kepada  Muhammad  untuk  senantiasa  berjihad  selama  kami  masih 
hidup.  Lalu  beliau  menjawab  mereka  dengan  ucapan  itu).  Dalam 


pembahasan  tentang  perang  Khandaq  juga  telah  dikemukakan  riwayat 
yang  lebih  lengkap  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  RA. 
Sedangkan  dalam  jalur  periwayatannya  yang  berasal  dari  Humaid, 
dari  Anas  disebutkan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  di  pagi  hari  yang 
dingin,  dan  tidak  ada  para  budak  yang  bekerja  untuk  mereka.  Ketika 
beliau  melihat  mereka  lelah  dan  lapar,  beliau  mengucapkan  lafazh 
tersebut. 

v*-*  J — ^  J — (Saat  itu  beliau  sedang  menggali 
sementara  kami  mengangkut  tanah).  Telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  golongan  Anshar  dari  riwayat  Abdul 
Aziz  bin  Abi  Hazim,  dari  ayahnya,  dari  Sahal,  4-4*  ^ 

(Nabi  SA  W  keluar  sementara  mereka  sedang 

menggali  parit). 

Kesimpulannya,  di  antara  mereka  ada  menggali  bersama  Nabi 
SAW,  dan  ada  juga  yang  mengangkut  tanah. 

' — M  r* — (j  (Dan  beliau  melihat  kami).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  l— u  yjj  (Dan  beliau  melewati 
kami). 

(Maka  ampunilah).  Pada  pembahasan  tentang  perang 
Khandaq  telah  dikemukakan  redaksi,  (Maka 

ampunilah  golongan  Muhajirin  dan  Anshar).  Sebagian  redaksi  yang 
dinukil  pada  riwayat  ini  berirama  (yakni  bagian  pertama  diakhiri  kata 
aakhirah,  bagian  keduanya  diakhiri  dengan  kata  muhaajirah),  namun 
mayoritasnya  tidak.  Kemungkinan  redaksi  ini  diungkapkan  dalam 
bentuk  berirama  tanpa  disengaja  sehingga  tidak  termasuk  kategori 
sya’ir.  Kedua  hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  kehidupan  dunia  ini 
hina  karena  kerap  diliputi  kesulitan  dan  cepat  punah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kaitan  penyebutan  hadits  Anas 
dan  hadits  Sahal  beserta  hadits  Ibnu  Abbas  dalam  judul  ini  adalah, 
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karena  banyak  manusia  yang  tertipu  dalam  kondisi  sehat  dan  memiliki 
waktu  luang,  yaitu  lebih  mementingkan  kehidupan  dunia  daripada 
kehidupan  akhirat.  Oleh  karena  itu.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
bahwa  kehidupan  yang  menyibukkan  mereka  itu  sebenarnya  tidak  ada 
apa-apanya,  bahkan  kehidupan  yang  mereka  kesampingkan  itulah 
yang  sebenarnya  harus  diupayakan,  karena  orang  yang  melalaikannya 
berarti  telah  tertipu.” 


2.  Perumpamaan  Dunia  di  Akhirat  Kelak 

^ i  1-5  jJl 

j» — S  SjiLaj*  i\'Js  ^4^ 

U»j  4h  a ^uj  tUllai"  OjS^j 

Dan  firman  Allah,  “ Bahwa  sesungguhnya  kehidupan  dunia  itu 
hanyalah  permainan  dan  suatu  yang  melalaikan,  perhiasan  dan 
bermegah-megah  antara  kamu  serta  berbangga-bangga  tentang 
banyaknya  harta  dan  anak,  seperti  hujan  yang  tanam-tanamannya 
mengagumkan  para  petani;  kemudian  tanaman  itu  menjadi  kering  dan 
kamu  lihat  warnanya  kuning  kemudian  hancur.  Dan  di  akhirat  (nanti) 
ada  adzab  yang  keras  dan  ampunan  dari  Allah  serta  keridhaan-Nya. 
Dan  kehidupan  dunia  ini  tidak  lain  hanyalah  kesenangan  yang 
menipu .”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  20). 
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{Jt  pl-J  ^  LS^  <_S^'  <-^-**~*  J'j  JP" 

^  *^jj  j'  <5>l  ^5*  OjjJJj  tL^J  LjjJi  'J*  Ji>-  <1?> Jl 

.1^3  llj  i-j-tM 


6415.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘  Tempat  cambuk  di  surga  lebih  baik  daripada  dunia  dan 
seisinya,  dan  sungguh  berangkat  di  pagi  hari  atau  sore  hari  di  jalan 
Allah  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya' .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Perumpamaan  Dunia  di  Akhirat).  Redaksi  ini  merupakan 
bagian  dari  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  At-Tirmidzi 
dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  Al  Mustaurid  bin 
Syaddad  secara  marfu  ’,  l»j  p'&'i  Jj£»j  U  jii  U  <&'j 

£— j*— >  ‘p'  ^  {Demi  Allah,  dunia  di  akhirat  bagaikan  salah 

seorang  dari  kalian  yang  mencelupkan  jarinya  di  laut,  lalu  lihat  apa 
ada  pada  jarinya ).  Sanad  hadits  ini  bersambung  hingga  tabi’in  sesuai 
dengan  kriteria  Imam  Bukhari,  karena  dia  tidak  meriwayatkan  riwayat 
Al  Mustaurid.  Ia  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  \  y  j* 

Uij  UJoh  'ja  2u*h  {Tempat  cambuk  di  surga  lebih  baik  daripada 
dunia  dan  seisinya ).  Karena  kadar  cambuk  di  surga  lebih  baik 
daripada  dunia,  maka  yang  setara  dengan  dunia  bila  berada  di  surga 
tentu  lebih  rendah  daripada  kadar  cambuk.  Dengan  demikian,  hal  ini 
senada  dengan  apa  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Al  Mustaurid. 
Penjelasan  tentang  sabda  beliau,  <&'  Jl — 1»  {Berangkat  di  pagi 

hari  di  jalan  Allah.)  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
jihad. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  senada  dengan  firman  Allah  dalam 
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surah  An-Nisaa'  ayat  77,  J — 115  CloJl  ji  ( Katakanlah ,  ‘ Kesenangan 

di  dunia  ini  hanya  sebentar'.).  Hal  ini  bila  dibandingkan  dengan 
dzatnya,  namun  jika  dibandingkan  dengan  akhirat,  maka  dunia  tidak 
ada  nilainya  dibanding  akhirat.  Allah  menyebutkan  itu  hanya  sebagai 
perumpamaan  agar  lebih  bisa  dicerna,  jika  tidak  tentu  tidak  sebanding 
antara  yang  fana  dengan  yang  kekal.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh 
sabda  Nabi  SAW,  £— i ’r  y.  (%->  (lalu  lihat  apa  yang  ada  di  jarinya). 
Intinya,  kadar  air  laut  yang  menempel  pada  jari  itu  tidak  ada  apa- 
apanya  dibandingkan  dengan  banyaknya  air  laut.  Demikian  juga  dunia 
bila  dibandingkan  dengan  akhirat.  Kesimpulannya,  dunia  ini  laksana 
air  laut  yang  menempel  pada  jari,  sedangkan  akhirat  adalah  lautnya.” 


Catatan: 

Ada  perbedaan  redaksi  pada  kata  ’^—^r’y..  Ar-Ramahurmuzi 
menyebutkan,  bahwa  orang-orang  Kufah  meriwayatkannya  dengan 
kata  z—ry,  lalu  mereka  menetapkan  bahwa  kata  kerja  itu  kembali 
kepada  kata  (jari)  karena  muannats.  Sementara  orang-orang 

Bashrah  meriwayatkannya  dengan  kata  £—*y.,  dimana  kata  kerja 
tersebut  kembali  kepada  kata  (*?'  (laut). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  kembali  kepada  orang 
yang  mencelupkan  tangan  ke  laut. 

aUs*J'  UjI  :J\id  i ijjj  (Firman 
Allah  Ta  ’ala,  “ Sesungguhnya  kehidupan  dunia  itu  hanyalah 
permainan  dan  suatu  yang  melalaikan  ...  kesenangan  yang  menipu.''’) 
Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam 
riwayat  Karimah,  ayat  ini  disebutkan  secara  lengkap.  Kata  \ — Jt 
disebutkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  hamzah,  karena  awal 
ayat  ini  adalah  Uj?  (Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya 
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kehidupan  dunia  itu).  Seandainya  tidak  mencantumkan  sisa  ayatnya, 
tentu  itu  dibolehkan  dengan  anggapan  bahwa  Imam  Bukhari 
memaksudkan  ayat  yang  terdapat  di  dalam  surah  Al  Qital  (surah 
Muhammad),  yaitu  firman  Allah  dalam  surah  Muhammad  ayat  36,  UJ' 
jj— *■'  'j — 'j — ^!j  j— 41j  c-*!  CliJl  eGJl  ( Sesungguhnya 

kehidupan  dunia  hanya  permainan  dan  senda  gurau.  Dan  jika  kamu 
beriman  serta  bertakwa,  Allah  akan  memberikan  pahala  kepadamu). 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  kehidupan 
dunia  dalam  ayat  ini  adalah  yang  khusus  untuk  dunia,  sedangkan  yang 
mengandung  ketaatan  dan  hal-hal  yang  memang  harus  dilakukan 
untuk  bisa  melakukan  ketaatan,  maka  bukanlah  yang  dimaksud  di  sini. 
Perhiasaan  yang  dimaksud  adalah  sesuatu  yang  digunakan  sebagai 
hiasan  untuk  memperindah  sesuatu.  Sedangkan  berbangga-bangga 
biasanya  terjadi  pada  nasab  sebagaimana  kebiasaan  orang-orang  Arab. 
Gambarannya,  seseorang  terlahir,  lalu  besar,  kemudian  berusaha 
mencari  harta,  mengupayakan  untuk  dapat  memiliki  anak,  dan 
menjadi  pemimpin.  Setelah  itu  dia  berangsur-angsur  menurun  karena 
semakin  melemah  dan  tua,  bahkan  mungkin  juga  sakit-sakitan,  lalu 
meninggal.  Riwayatnya  pun  berakhir  dan  hartanya  menjadi  milik 
orang  lain  (para  ahli  warisnya).  Kondisinya  seperti  tanah  yang  terkena 
hujan,  lalu  menumbuhkan  tanaman  yang  bagus  nan  indah,  kemudian 
menguning,  rontok  dan  berguguran,  dan  akhirnya  hancur.” 

Dia  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  yang 
dimaksud  dengan  j'— iSOi  ( orang-orang  kafir)  dalam  ayat  ini.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  kufur  terhadap 
Allah,  karena  dia  sangat  mengutamakan  dunia  dan  membanggakan 
keindahannya.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  para  petani.  Makna  ini  diambil  dari  kalimat,  L*J'  'fiZ , 

artinya  menutup  biji  di  tanah  (menanam).  Mereka  disebutkan  secara 
khusus  karena  mereka  adalah  orang  yang  paling  mengerti  tentang 
tanaman,  sehingga  kekaguman  mereka  adalah  kekaguman  yang 
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hakiki.” 

Di  akhir  ayat  disebutkan,  lui  Jt)  { Dan  di  akhirat 

[nanti]  ada  adzab  yang  keras).  Menurut  Al  Farra',  tidak  boleh  waqaf 
(berhenti)  pada  kata  a* karena  redaksinya  secara  langkap  adalah, 

J*  &  {bahwa  itu  bisa  berupa  adzab  yang 

keras,  dan  bisa  berupa  ampunan  dari  Allah  beserta  keridhaan-Nya)." 

Sementara  menurut  yang  lain,  lebih  baik  waqaf  pada  kata  laJ>, 
karena  dengan  begitu  mengandung  kesan  yang  lebih  mendalam 
membuat  pendengarnya  tidak  mementingkan  dunia.  Maksudnya 
adalah  bagi  orang-orang  kafir.  Selanjutnya  dimulai  lagi  dengan, 

J—*  { Dan  ampunan  dari  Allah  serta  keridhaan-Nya). 

Maksudnya,  ampunan  serta  keridhaan-Nya  untuk  orang-orang 
beriman. 

Salah  satu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  firman-Nya,  sr-»j 

{Dan  di  akhirat  [nanti])  adalah  bagian  dari  ayat,  'J  J _ J'  Uli 

{Sesungguhnya  kehidupan  dunia  itu  hanyalah  permainan  dan 
suatu  yang  melalaikan),  dimana  bagian  pertama  merupakan  sifat 
dunia,  yaitu  permainan  dan  sebagainya  yang  telah  disebutkan, 
sedangkan  bagian  keduanya  adalah  sifat  akhirat,  yaitu  adzab  yang 
keras  bagi  yang  berbuat  maksiat,  dan  ampunan  serta  keridhan  bagi 
yang  taat.  Sementara  redaksi  (bagian  akhir  ayat):  5GJi  U)  {Dan 

kehidupan  dunia  ini  tidak  lain)  adalah  penegas  kalimat  sebelumnya, 
yakni  menipu  orang  yang  hanya  mementingkan  dunia. 

Setelah  Al  Ghazali  mengemukakan  hadits  Al  Mustaurid  dalam 
kitab  Al  Ihyaa\  dia  mengomentarinya  sebagai  berikut,  “Ketahuilah 
bahwa  perumpamaan  dunia  dalam  kelalaian  mereka  adalah  laksana 
suatu  kaum  yang  menaiki  sebuah  perahu  hingga  mencapai  sebuah 
pulau  yang  subur  dan  hijau,  lalu  mereka  turun  di  pulau  tersebut  untuk 
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memenuhi  keperluan  mereka,  lalu  nahkoda  mengingatkan  mereka  agar 
tidak  tertinggal  di  pulau  itu  dan  memerintahkan  mereka  agar  tinggal 
sekadar  keperluan  mereka.  Setelah  itu  dia  memperingatkan  mereka 
bahwa  perahu  akan  segera  berangkat  dan  meninggalkan  mereka. 
Sebagian  mereka  ada  yang  bersegera  kembali  ke  perahu  sehingga 
mendapat  tempat  yang  bagus  dan  lapang.  Sementara  yang  lain  terbagi 
menjadi  beberapa  golongan:  Golongan  pertama  adalah  orang-orang 
yang  terbuai  memandangi  bunga-bunga  pulau  itu  yang  indah  nan 
mempesona,  sungai-sungainya  yang  mengalir  jemih,  buah-buahnya 
yang  segar  serta  perhiasan-perhiasannya  yang  gemerlapan,  kemudian 
mereka  tersadar  lalu  segera  menuju  perahu,  namun  tempat  yang 
mereka  dapat  lebih  sempit  daripada  orang-orang  yang  sudah  lebih 
dulu  ke  perahu. 

Golongan  kedua  seperti  yang  pertama,  namun  lebih  terpesona 
dengan  perhiasan-perhiasan  dan  bunga-bunga  pulau  tersebut  sehingga 
tidak  membiarkan  dirinya  melewatkannya.  Mereka  kemudian 
mengambil  sebanyak  mungkin  apa  yang  dapat  dibawanya,  sehingga 
mereka  sibuk  mengumpulkannya  dan  membawanya  ke  perahu. 
Tatkala  sampai  di  perahu,  mereka  hanya  mendapatkan  tempat  yang 
lebih  sempit  daripada  yang  didapati  oleh  golongan  pertama,  namun 
mereka  tidak  rela  membuang  barang  yang  dibawanya  sehingga 
memberatkannya.  Tidak  berapa  lama  kemudian  bunga-bunga  yang 
dibawanya  layu  dan  buah-buahannya  pun  mengering  dan  diterbangkan 
angin,  maka  tidak  ada  lagi  alasan  kecuali  membuangnya  agar  bisa 
menyelamatkan  dirinya. 

Golongan  ketiga  adalah  orang-orang  yang  terhanyut  dalam 
gemerlapnya  keindahan  pulau  itu  dan  melalaikan  pesan  sang  nakoda, 
kemudian  mereka  mendengar  seruan,  lalu  beijalan  namun  mendapati 
perahu  sudah  bertolak.  Mereka  kemudian  menetap  di  pulau  itu  hingga 
menemui  ajal. 

Golongan  keempat  adalah  orang-orang  yang  lebih  lalai  lagi 
tatkala  mendengar  seruan  sang  nahkoda.  Setelah  perahu  bertolak 
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mereka  tercerai  berai,  di  antara  mereka  ada  yang  diterkam  binatang 
buas,  ada  yang  membenturkan  kepalanya  hingga  meninggal,  ada  yang 
mati  kelaparan,  dan  ada  pula  yang  dipatuk  ular.  Demikianlah 
perumpamaan  para  penghuni  dunia  dalam  kesibukan  mereka  mengejar 
kemewahan  dunia  yang  segera  sirna  dan  kelalaian  mereka  terhadap 
akibat  perbuatan  mereka.  Betapa  buruknya  orang  yang  mengklaim 
bahwa  dirinya  pandai  lagi  cerdik,  padahal  dia  tertipu  oleh  emas,  perak, 
keharuman  bunga-bunga  dan  kesegeran  buah-buahan,  padahal  semua 
itu  tidak  akan  menyertainya  setelah  mati.” 


3.  Sabda  Nabi  SAW,  Jll>  jf  IJ >  diflT  Ulah  J  ’J?  “ Jadilah 

engkau  di  dunia  seperti  orang  asing  atau  pengembara 

4-lp  aMI  \.o. ^  •  p  i^y.  ■Xs- 

01 — STj  yS&  j'  ctO-jVfT  LJjJl  'J?  :Jlai 

J  >:°:f  yl  yi  c4^1  'M  :Sjk  'J>\ 

6416.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  meraih  bahuku  lalu  bersabda,  ‘ Jadilah  engkau  di  dunia  seperti 
orang  asing  atau  pengembara’  ” 

Ibnu  Umar  pernah  berkata,  “Bila  engkau  berada  di  sore  hari, 
maka  janganlah  engkau  menanti  pagi  hari,  dan  bila  engkau  berada  di 
pagi  hari,  maka  janganlah  engkau  menanti  sore  hari.  Ambillah  dari 
waktu  sehatmu  untuk  sakitmu  dan  dari  hidupmu  untuk  matimu.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  Sabda  Nabi  SAW,  “Jadilah  engkau  di  dunia  seperti 
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orang  asing).  Demikian  judul  yang  disebutkan  dari  penggalan 
haditsnya.  Ini  mengisyaratkan  bahwa  hadits  ini  marfu  ’  kepada  Nabi 
SAW,  dan  bahwa  yang  meriwayatkannya  secara  mauquf  kurang  dari 
itu. 

<&'  (Rasulullah  SA  W  meraih 

bahuku).  Ini  menjelaskan  redaksi  yang  tidak  jelas  dalam  riwayat  Al- 
Laits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  u*K->  ( Meraih 

sebagian  tubuhku). 

"  ■/;' — &  j'  Vr — i  f'  f  ‘j?  (Jadilah  engkau  di  dunia 

seperti  orang  asing  atau  pengembara).  Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  jf 

(atau)  ini  tidak  menunjukkan  makna  keraguan  tapi  menunjukkan 
makna  pilihan  dan  pembolehan.” 

Yang  lebih  baik  kata  tersebut  dimaknai  j-J  (bahkan).  Jadi, 
beliau  menyerupakan  orang  yang  menjalani  kehidupan  ini  dengan 
orang  asing  yang  tidak  mempunyai  tempat  menetap  untuk  ditinggali. 
Setelah  itu  beliau  meningkatkan  lagi  statusnya  dan  menyerupakannya 
dengan  pengembara,  karena  orang  asing  terkadang  dapat  tinggal  di 
suatu  negeri  yang  asing.  Berbeda  halnya  dengan  pengembara  yang 
tengah  menuju  suatu  negeri  yang  jauh,  dia  dipisahkan  oleh  lembah- 
lembah  yang  curam,  gurun-gurun  yang  membinasakan,  dan  para 
perompak  jalanan.  Orang  yang  kondisinya  semacam  itu  tentu  enggan 
untuk  tinggal  atau  menetap  walau  hanya  sebentar.  Oleh  karena  itu, 
Imam  Bukhari  menyambungnya  dengan  ucapan  Ibnu  Umar,  lii 

V-  i'  'M  (Bila  engkau  berada  di  sore  hari,  maka  janganlah 
engkau  menanti  pagi  hari  ...)  dan  jj-$\  J _ dl—ii  (£>an 

anggaplah  dirimu  termasuk  ahli  kubur).  Artinya,  lanjutkanlah  dan 
jangan  melemah,  karena  jika  engkau  mengendur,  maka  akan  teijebak 
dan  binasa  di  lembah-lembah  itu. 

Inilah  pengertian  objek  yang  diserupai,  sedangkan  yang 
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diserupakan  yaitu,  ja  ( Pergunakanlah  dari  sehatmu 

untuk  sakitmu).  Maksudnya,  umur  itu  tidak  lepas  dari  kondisi  sehat 
dan  sakit,  karena  itu  jika  engkau  sedang  sehat,  maka  berjalanlah 
menuju  tujuan  dan  tambahkanlah  jarak  yang  bisa  ditempuh  sesuai 
kekuatanmu  selama  engkau  memiliki  kekuatan,  sebab  tambahan  itu 
bisa  menggantikan  bagian  yang  mungkin  terlewatkan  ketika  sakit  atau 
tak  berdaya.  Abdah  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Umar, 
— S'  jS'j  ii\'J  iLlr  isi  xs-\  {Sembahlah  Allah  seakan-akan  engkau 

melihat-Nya,  dan  jadilah  engkau  di  dunia).  Al-Laits  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  jj — ^ill  J — opj  (Dan  anggaplah  dirimu 
termasuk  ahli  kubur).  Sedangkan  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur 
disebutkan,  J~ — ’y} — c-  di — oj  (Dan  seakan-akan  engkau  adalah 
pengembara). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Karena  orang  asing  tidak  banyak 
mengenal  orang,  bahkan  merasa  khawatir  terhadap  mereka,  sebab 
hampir  tidak  ada  orang  yang  bersikap  ramah  terhadapnya  saat 
dilewatinya.  Oleh  karena  itu,  dia  merasa  hina  dan  diliputi  rasa  takut. 
Demikian  juga  pengembara,  dia  tidak  dapat  menyelesaikan 
perjalanannya  kecuali  dengan  kekuatan  yang  dimilikinya  dan  dengan 
meringankan  beban-beban  bawaannya,  tanpa  menetap  di  suatu  tempat 
di  tengah  perjalanannya,  karena  itu  akan  menghalangi  perjalanannya 
beserta  perbekalan  dan  hewan  tunggangannya  yang  dapat 
mengantarkannya  kepada  tujuan.  Hal  Ini  mengisyaratkan  perlunya 
bersikap  zuhud  terhadap  dunia  dan  berupaya  untuk  mengambil 
kekayaan  dunia  hanya  sekadar  untuk  nafkah.  Demikian  juga  seorang 
musafir,  dia  tidak  memerlukan  bekal  melebihi  yang  diperlukan  untuk 
sampai  kepada  tujuannya.  Begitu  juga  seorang  mukmin  di  dunia,  dia 
tidak  memerlukan  banyak  kemewahan  dunia  kecuali  sekadar  yang 
dapat  mencukupi  kebutuhan  selama  di  dunia.” 

Menurut  pendapat  lain,  hadits  ini  merupakan  pokok  anjuran 
untuk  tidak  mengutamakan  dunia,  bersikap  zuhud,  mengakui  kehinaan 
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dunia,  dan  merasa  cukup  dengan  harta  secukupnya. 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah,  janganlah 
engkau  condong  kepada  dunia,  janganlah  engkau  menjadikannya 
sebagai  negeri  tempat  tinggal,  janganlah  engkau  bisikkan  pada  dirimu 
untuk  menetap  di  dalamnya,  dan  janganlah  engkau  terpikat  dengan 
apa  yang  tidak  diinginkan  oleh  orang  asing  di  negeri  lain.” 

Yang  lain  berkata,  “Pengembara  adalah  orang  menempuh 
perjalanan  untuk  menuju  negerinya.  Jadi,  seorang  manusia  di  bumi 
bagaikan  seorang  budak  yang  diutus  majikannya  untuk  suatu 
keperluan  ke  negeri  lain.  Tugasnya  adalah  segera  menyelesaikan 
misinya  di  negeri  asing  tersebut  kemudian  kembali  ke  negerinya  dan 
tidak  terpikat  dengan  sesuatu  yang  ada  di  sana.” 

Ada  juga  yang  berkata,  “Maksudnya,  hendaknya  seorang 
mukmin  memposisikan  dirinya  di  dunia  sebagai  orang  asing  sehingga 
hatinya  tidak  terpikat  dengan  sesuatu  yang  ada  di  negeri  asing,  tetapi 
hatinya  lebih  cenderung  terpikat  dengan  negeri  tempat  kembalinya. 
Selain  itu,  dia  menjadikan  keberadaannya  di  dunia  sekadar  untuk 
menyelesaikan  keperluannya  dan  mempersiapkan  diri  untuk  kembali 
ke  negerinya.  Atau  sebagai  musafir  yang  tidak  menetap  di  suatu 
tempat  dan  senantiasa  berjalan  menuju  negeri  tempat  tinggalnya.” 

J  j — «d  j— «■*  CiVS'j  ( Dan  Ibnu  Umar  pernah  berkata ).  Dalam 
riwayat  Al-Laits  disebutkan,  cJv— 1#>1  li)  :  j— U  j— Ji  ^  JlS)  ( Dan  Ibnu 
Umar  pernah  berkata  kepadaku,  “Bila  engkau  berada  di  pagi  hari). 

ila* — -f  j— •  {Ambillah  dari  sehatmu).  Maksudnya,  ketika 

sehatmu. 

dl— {Untuk  sakitmu).  Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan, 
£JUiu«--i  {Untuk  sakitmu).  Artinya,  pergunakanlah  kesehatan  itu  untuk 
ketaatan,  sehingga  bila  ada  kekurangan  saat  sakit  maka  tidak  perlu 
menambalnya. 
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dJ — jjiJ  dL'G-  (Da«  hidupmu  untuk  matimu).  Dalam  riwayat 
Al-Laits  disebutkan,  dJjj*  Jli  {Sebelum  matimu)  dan  tambahan,  'l  dilis 
ij — p  dlw'  U  <&l  ilp  \j  ijJjj  (. Karena  sesungguhnya  wahai  hamba  Allah, 
esok  engkau  tidak  tahu  siapa  namamu).  Maksudnya,  apakah  akan 
disebut  orang  bahagia  atau  orang  sengsara.  Artinya,  bukan  nama  dia 
karena  nama  itu  tidak  berubah.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
maksudnya  adalah  apakah  dia  orang  hidup  atau  orang  mati. 

Selain  itu,  ada  riwayat  lain  yang  semakna  dengan  ini  dari  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  secara  marfu  ’, 

dli?w>j  tdJUy*  JiS  dljQ>  J* J  J-STjJ 

dJ — iy  J — J  dhl>j  tdllii.  Jii  t  2jii  Jl5  dJliPj  tdJuid  J3  {Bahwa 

Nabi  SAW  bersabda  kepada  seorang  laki-laki  saat  beliau 
menasehatinya,  “Manfaatkanlah  lima  hal  sebelum  datang  lima  hal 
lainnya,  yaitu:  Masa  mudamu  sebelum  tuamu,  sehatmu  sebelum 
sakitmu,  kayamu  sebelum  miskinmu,  senggangmu  sebelum  sibukmu, 
dan  hidupmu  sebelum  matimu.  ”)  hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Ibnu  Al  Mubarak  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mursal  Amr  bin 
Maimun. 

Seorang  ulama  berkata,  “Perkataan  Ibnu  Umar  itu  disarikan 
dari  hadits  marfu  ’,  dan  itu  mengandung  tujuan  puncak  dari  pendeknya 
angan-angan,  dan  bahwa  orang  yang  berakal  ketika  berada  di  sore  hari 
hendaknya  tidak  menanti  waktu  pagi,  dan  bila  berada  di  pagi  hari 
tidak  menanti  sore  hari,  bahkan  senantiasa  menduga  bahwa  ajal  akan 
menjemputnya  sebelum  waktu  tersebut  tiba.” 

Dia  berkata,  “Maksudnya,  dJ — y  j — ?  j — {Ambillah  dari 
sehatmu)  adalah  berbuatlah  sesuatu  yang  akan  engkau  dapatkan 
manfaatnya  setelah  matimu,  dan  penuhilah  waktu  sehatmu  dengan 
amal  shalih,  karena  sakit  kadang  datang  tiba-tiba  sehingga 
menghalangi  berbuat  amal  shalih.  Oleh  karena  itu,  orang  yang 
menyia-nyiakan  kondisi  sehatnya  dikhawatirkan  akan  sampai  pada 
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hari  akhir  tanpa  bekal  yang  mencukupi.” 

Hadits  itu  tidak  bertentangan  dengan  hadits  sebelumnya  yang 
disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahih,  OlST  U  ii  4»i  LiT  'J£>  ji  'jp y  tii 

' — Ufi  (Apabila  seorang  hamba  sakit  atau  bepergian,  maka 

Allah  menuliskan  baginya  apa  yang  biasa  diamalkannya  sewaktu 
sehat  dan  ketika  tidak  bepergian).  Karena  hal  ini  berlaku  bagi  orang 
yang  biasa  melakukan  amal  shalih.  Sedangkan  peringatan  yang 
terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  diperuntukkan  bagi  orang  yang 
tidak  biasa  melakukan  amal  shalih,  sebab  ketika  sakit,  maka  dia  akan 
menyesal  karena  telah  meninggalkan  amal  shalih,  dan  ketika  sakit 
justru  tidak  mampu  melakukannya,  sehingga  penyesalan  tiada  berguna 
baginya. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  guru  dianjurkan  untuk 
menyentuh  bagian  tubuh  murid  ketika  memberikan  pengajaran  dan 
nasehat.  Hal  ini  dilakukan  sebagai  bentuk  keakraban  dan  untuk 
menarik  perhatian.  Namun  biasanya  hal  ini  tidak  dilakukan  kecuali 
terhadap  orang  yang  cenderung  kepadanya.  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  pembicaraan  kepada  satu  orang  dengan  maksud  kepada 
orang  banyak,  sikap  antusias  Nabi  SAW  untuk  menyampaikan 
kebaikan  kepada  umatnya,  dan  anjuran  untuk  meninggalkan 
kemewahan  dunia. 


4.  Angan-Angan  dan  Panjang  Angan-Angan 


5L_£Jl  1— -«j  cjli  Jis  ^  J j* j 

ofrfc  h\ 

.(iSyJjd 

Dan  firman  Allah,  “ Barangsiapa  dijauhkan  dari  neraka  dan 
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dimasukkan  ke  dalam  surga  maka  sungguh  dia  telah  beruntung. 
Kehidupan  dunia  itu  tidak  lain  hanyalah  kesenangan  yang 
memperdayakan. "  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  185),  “ Biarkanlah  mereka 
(di  dunia  ini)  makan  dan  bersenang-senang  dan  dilalaikan  oleh 
angan-angan  (kosong),  maka  kelak  mereka  akan  mengetahui  (akibat 
perbuatan  mereka):'  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  4). 

LjjJl  £.  Jlij 

^  j:  j*  .u’*  jVG  J&j 

■J — ^  — ?“  'J — *  'i1  J  J — 1p  £)|  Oli  tCDJl 

Ali  berkata,  “Dunia  berlalu  sambil  membelakangi  sedangkan 
akhirat  berlalu  sambil  menghadap.  Masing-masing  dari  keduanya 
mempunyai  banyak  anak,  maka  jadilah  kalian  anak-anak  akhirat  dan 
jangan  menjadi  anak-anak  dunia.  Karena  sesungguhnya  hari  ini  adalah 
amal  dan  tidak  ada  perhitungan,  sedangkan  esok  yang  ada  hanyalah 
perhitungan  dan  tidak  ada  lagi  amal.” 

Kata  b  i  muzahzihihi  artinya  menjauhkannya. 

' — ^  ^ ^  :Jli  ilp  4)J|  alp  'Jg. 

lJI  <■•£*  U-jli-  J2I*  jJl  ^i  U 2*.  Jai-j 

tOlI-o'yi  i-i-A  •  Jlij  ^  AJli-  ^ 

£7  jli-  j*  i—4 J  JlS  : jl-  4j  U°->.i 
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U _ A  o\jn^-\  Olj  tl-XA  4JU$j  t JLa  olia>-l  Oli  jU^ll  JajasOl 

.IJia  4li^I 


6417.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  membuat 
garis  empat  persegi,  lalu  membuat  garis  di  tengahnya  dan  di  luarnya, 
lalu  membuat  lagi  garis-garis  kecil  di  samping  garis  yang  berada  di 
tengah,  lalu  bersabda,  ‘ Ini  adalah  manusia,  dan  ini  adalah  ajalnya 
yang  mengitarinya ’  — atau:  ''Yang  tengah  mengitarinya’, —  dan  yang 
di  luarnya  ini  adalah  angan-angannya,  sedangkan  garis-garis  kecil 
ini  adalah  hal-hal  yang  merintanginya.  Bila  dia  luput  dari  yang  ini, 
maka  akan  terkena  oleh  yang  ini,  dan  bila  luput  dari  yang  ini,  akan 
terkena  oleh  yang  ini 

J «S/l  lii  :JUi  ll> jja>-  4-1 P  4)1  ^gJjl  Ja>-  :Jli  ^jOl  ^ 

,1—J^sSfl  Ja^Jl  Oe-\s*  SI  OJlliS”"  ^A  LgJLjJ  t4l^rl  IJL* J 

6418.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  membuat 
beberapa  garis  lalu  bersabda,  “Ini  adalah  angan-angan  dan  ini 
ajalnya.  Ketika  dia  sedang  begitu,  tiba-tiba  didatangi  oleh  garis  yang 
paling  dekat” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  angan-angan  dan  panjang  angan-angan).  Kata  al  amal 
berarti  pengharapan  yang  disukai  jiwa  yang  berupa  panjang  umur  dan 
bertambahnya  kekayaan.  Makna  kata  ini  mendekati  makna  tamannii. 
Ada  yang  mengatakan,  perbedaan  antara  keduanya,  bahwa  al  amal 
adalah  yang  didahului  oleh  sebab,  sedangkan  tamannii  adalah 
kebalikannya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  manusia  hampir  tidak 
terpisahkan  dari  harapan,  bila  luput  darinya,  maka  dia  akan  beralih 
kepada  angan-angan.  Yang  disebut  dengan  al  amal  adalah  keinginan 
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seseorang  untuk  mencapai  sesuatu  yang  mungkin  dicapainya,  bila 
luput,  maka  dia  mengangankannya. 

Vi'  -)\i  J f-i'j  jVUt  jp  '-Jte  iljij  (Dan  Firman 

Allah,  " Barangsiapa  dijauhkan  dari  neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam 
surga  maka  sungguh  dia  telah  beruntung.  ”)  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi,  sementara  dalam  riwayat 

Karimah  dan  lainnya  disebutkan  hingga,  Jjj - *5t  {Yang 

memperdayakan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan 
hingga  redaksi,  j' — i  a  {Maka  sungguh  dia  telah  beruntung). 
Sebenarnya  yang  dimaksud  di  sini  adalah  yang  tidak  tercantum  dalam 
riwayatnya,  yaitu  yang  mengisyaratkan  bahwa  orang  yang  terbuai  oleh 
angan-angan  tidak  akan  mendapatkan  apa-apa,  karena  itu  hanyalah 
kesenangan  yang  memperdayakan.  Dunia  disamakan  dengan 
kesenangan,  karena  cenderung  menipu  dan  memperdayai  orang  yang 
menggandrunginya  sehingga  rela  melakukan  apa  saja  sehingga 
menimbulkan  kerusakan  dan  keburukan.  Yang  melakukan  tipuan  itu 
adalah  syetan.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  al  gharuur,  yaitu  yang 
menimbulkan  tipu  daya. 

s  J — :a — >  {bi  muzahzihihi  berarti  menjauhkannya). 

Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi,  begitu 
pula  redaksi  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli 
dan  Al  Kasymihani.  Makna  firman-Nya,  £_  j—*-j  dalam  ayat  ini  adalah 
barangsiapa  dijauhkan  dengan  janji.  Asal  makna  kata  adalah 

menghilangkan.  Barangsiapa  dihilangkan  dari  sesuatu  berarti  telah 
dijauhkan  darinya. 

Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaian  ayat  ini  dengan  judul  bab, 
bahwa  di  awal  ayat  ini  disebutkan,  <p°yA t  US li  ^  JT  {Tiap-tiap  yang 
berjiwa  akan  merasakan  kematian)  dan  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  t-Jj — !l  SLJsJl  l — {Kehidupan  dunia  itu  tidak  lain).  Atau, 
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bahwa  firman-Nya,  £j*~j  °f>A  { Barangsiapa  dijauhkan)  sesuai  dengan 
firman-Nya,  *— f  y  >»  j— »  l— *j  {Padahal  umur  panjang  itu  sekali-kali 
tidak  akan  menjauhkan),  dan  dalam  ayat  itu  terdapat  redaksi, 
aL-J  Lili  jJ  {Masing-masing  mereka  ingin  agar  diberi  umur  seribu 
tahun). 

a_j3'  yji  iJJjsj  (Z)u/i  firman-Nya,  ‘‘Biarkanlah 

mereka  [di  dunia  ini]  makan  dan  bersenang-senang.  ”)  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sementara  dalam 
riwayat  Karimah  dan  lainnya  disebutkan  hingga  redaksi,  Oj.  — 
{Mengetahui).  Kalimat  iljij  {Dan  firman-Nya)  tidak  disebutkan  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Menurut  jumhur,  ini  bersifat  umum,  sementara 
jamaah  berpendapat  bahwa  ini  bersifat  khusus  untuk  orang-orang 
kafir,  dan  perintah  di  sini  adalah  bersifat  ancaman.  Selain  itu,  ayat  ini 
mengandung  teguran  keras  kepada  manusia  agar  tidak  terbuai  dengan 
kenikmatan  dunia. 

i'jj _ i  Ci _ !i  cJ jij  {Ali  berkata,  ‘‘Dunia 

berlalu  sambil  membelakangi).  Ini  adalah  penggalan  dari  atsar  Ali 
yang  diriwayatkan  secara  mauquf  dan  marfu’.  Pada  bagian  awalnya 
terdapat  redaksi  yang  sesuai  dengan  judul  ini.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kitab  Al  Mushannaf  dan  Ibnu  Al 
Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd,  dari  berbagai  jalur,  dari  Isma’il  bin 
Abi  Khalid  dan  Zubaid  Al  Ayami,  dari  seorang  laki-laki  dari  bani 
Amir  yang  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebut  Muhajir  Al  Amiri, 
begitu  juga  dalam  kitab  Al  Hilyah  dari  jalur  Abu  Maryam,  dari 
Zubaid,  dari  Muhajir  bin  Umair,  dia  menyebutkan,  U  3y'  0}  :^1p  JlS 
Jj— Je»  tjyh  y  J-Ai  tsyii  .JiSl' 

Uji»  cikjjl  Clili  01j  Sll  JJ&i  {Ali  berkata,  “Sesungguhnya 

yang  paling  aku  khawatirkan  terhadap  kalian  adalah  menuruti  hawa 
nafsu  dan  panjang  angan-angan.  Menuruti  hawa  nafsu  akan 
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menghalangi  dari  kebenaran,  sedangkan  panjang  angan-angan  akan 
membuat  lupa  akhirat.  Ketahuilah,  dunia  itu  berlalu  sambil 
membelakangi).  Redaksi  ini  sama  dengan  asalnya. 

Muhajir  yang  dimaksud  adalah  Al  Amiri  yang  sebelumnya 
tidak  dikenal  dan  tidak  diketahui  perihalnya.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  secara  marfu’  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ad- 
Dunya  dalam  kitab  Qishar  Al  Amal  dari  riwayat  Al  Yaman  bin 
Khudzaifah,  dari  Ali  bin  Abi  Hafshah  maula  Ali,  o?  'J* 

Cijsti'  U  Jiii  JJ  :  Jti  «lip  <611  JUo  ( Dari  Ali  bin 

Abi  Thalib,  bahwa  Rasulullah  SA  W  bersabda 1  "Sesungguhnya  yang 
paling  aku  khawatirkan  terhadap  kalian  adalah  dua  hal),  lalu 
disebutkan  maknanya. 

Al  Yaman  dan  gurunya  adalah  orang  yang  tidak  dikenal. 
Disebutkan  juga  dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Abdillah  bin  Mandah  dari  Al  Munkadir  bin  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  ayahnya,  dari  Jabir  secara  marfu  Al  Munkadir  adalah 
periwayat  yang  dha  ’if.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ali  bin  Abi 
Ali  Al-Lahbi  dari  Ibnu  Al  Munkadir  secara  lengkap,  namun  dia  juga 
dha  ’if.  Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  disebutkan, 

Cj_Ji  jj—ll  p  Li fa — \  J— «S»  Sj-bj  ‘ j*  ^ 

{Memperturutkan  hawa  nafsu  akan  memalingkan  hati  kalian  dari 
kebenaran,  sedangkan  panjang  angan-angan  akan  memalingkan 
tujuan  kalian  kepada  dunia). 

Dari  perkataan  Ali  ini,  seorang  ahli  hikmah  menyimpulkan, 
bahwa  dunia  berlalu  membelakangi  sementara  akhirat  datang 
menyongsong.  Maka  sungguh  aneh  orang  yang  menyongsong  yang 
berlalu  dan  membelakangi  yang  datang  menyongsong. 

Berkenaan  dengan  masalah  tercelanya  mengumbar  angan- 
angan,  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’ 
menyebutkan,  J o'f-ij  ifJr  'ja  i*? f 
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£j _ li  ^ — li-  {Empat  hal  termasuk  kesengsaraan,  yaitu:  kakunya  mata, 

keras  hati,  panjang  angan-angan,  dan  rakus  terhadap  dunia).  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Amr  secara  marfu  ’,  Jj' 

J—kiu  L_a yf\  {Baiknya  golongan  pertama  umat  ini  karena 
kezuhudan  dan  keyakinan,  dan  hancurnya  golongan  akhir  umat  ini 
karena  kekikiran  dan  angan-angan).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Abi  Ad-Dunya. 

Suatu  pendapat  menyebutkan  bahwa  pendeknya  angan-angan 
adalah  hakikat  zuhud.  Sebenarnya  tidak  demikian,  tapi  itu  adalah 
sebab,  karena  orang  yang  pendek  angan-angan  cenderung  bersikap 
zuhud,  sedangkan  panjang  angan-angan  cenderung  melahirkan 
kemalasan  untuk  melakukan  ketaatan,  menunda-nunda  tobat, 
gandrung  terhadap  dunia,  lupa  akan  akhirat  dan  hati  menjadi  keras. 
Karena  kelembutan  hati  dan  kejernihannya  akan  tercipta  dengan 
mengingat  mati,  kuburan,  pahala  dan  siksa,  serta  huru  hara  kiamat, 
sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  16, 
i  JiU  {Kemudian  berlalulah  masa  yang  panjang 

atas  mereka  lalu  hati  mereka  menjadi  keras). 

Ada  juga  yang  berpendapat,  barangsiapa  yang  angan-angannya 
pendek,  maka  ambisinya  sedikit  dan  hatinya  bersinar.  Karena  ketika 
dia  membayangkan  kematian,  maka  akan  bersungguh-sungguh  dalam 
menjalankan  ketaatan  dan  ambisinya  terhadap  dunia  menjadi  kecil. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Angan-angan  itu  tercela  bagi  manusia 
kecuali  bagi  para  ulama.  Seandainya  tidak  ada  angan-angan  mereka, 
tentulah  mereka  tidak  akan  mengarang  kitab.” 

Yang  lain  mengatakan,  angan-angan  itu  merupakan  tabiat 
semua  manusia,  sebagaimana  yang  nanti  akan  dikemukakan  dalam 
hadits  bab  setelahnya,  tiih  LS-  :  t  Lii  Jiji  'i 

{Hati  orang  yang  sudah  tua  senantiasa  muda  dalam  dua  hal:  cinta 
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dunia  dan  panjang  angan-angan ). 

Dalam  angan-angan  terkandung  rahasia,  sebab  bila  tanpa 
angan-angan  tentulah  orang  tidak  akan  senang  dengan  kehidupan  dan 
jiwanya  tidak  akan  nyaman  untuk  melakukan  perbuatan-perbuatan 
duniawi.  Sedangkan  angan-angan  yang  tercela  adalah  angan-angan 
yang  diumbar  dan  tidak  mempersiapkan  diri  untuk  kehidupan  akhirat. 
Oleh  karena  itu,  orang  yang  selamat  dari  itu  tidak  harus 
menghilangkannya.  Berkenaan  dengan  hal  ini  disebutkan  atsar  dari 
Ali,  J— «p  oC-f  lap  j  *ij  Jip  01»  ( Karena  sesungguhnya 

hari  ini  adalah  amal  dan  tidak  ada  perhitungan,  sedangkan  esok 
hanyalah  perhitungan  dan  tidak  ada  lagi  amal). 

iaO»j)l  ^  t^jJl  lii  ijtiOp  Ikiai-  Ja>-j  JaOiyll  ^  Ua>- 

J® — J)  t£jJi  jf  ( Beliau  kemudian  membuat  garis  di  tengahnya 
dan  di  luarnya,  lalu  membuat  lagi  garis-garis  kecil  di  samping  garis 
yang  berada  di  tengah).  Ada  yang  berpendapat  bahwa  bentuknya 
adalah  sebagai  berikut: 
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lllll 

rrrr° 

2. 


3. 


4. 


5.  Ibnu  At-Tin 
Menggambarkannya  begini, 


TTTTI 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

um 

Gambaran  pertama  bisa  dijadikan  pedoman,  karena  redaksi 
hadits  memang  menunjukkan  demikian.  Kalimat  oCJ^I'  '4*  ( Ini  adalah 
manusia)  mengisyaratkan  kepada  titik  yang  berada  di  dalam.  Kalimat 

a j  JaL_*i  a — i4_»j  (Dan  ini  adalah  ajalnya  yang  mengitarinya) 

mengisyaratkan  kepada  garis-garis  tersebut.  Ini  adalah  permisalan, 
bukan  berarti  mengitarinya  dengan  jumlah  tertentu.  Hal  ini  ditegaskan 
oleh  ucapan  beliau  dalam  hadits  Anas  RA  selanjutnya,  «*LJr  i! 

(Tiba-tiba  ia  didatangi  oleh  garis  yang  paling  dekat),  karena 
beliau  mengisyaratkan  kepada  garis-garis  yang  mengitarinya  itu,  dan 
tentunya  yang  mengitarinya  lebih  dekat  daripada  yang  di  luarnya. 
Kata  (garis-garis)  menunjukkan  makna  banyak.  Kalimat  OCJi  >44 
(Ini  adalah  manusia),  yakni  garis  ini  adalah  manusia  sebagai 
permisalan. 
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Ja — Li Jl  oi — {Sedangkan  garis-garis  ini).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamil  dan  As-Sarakhsi  disebutkan,  ie> jiaiJi  aiA). 

'  {Hal-hal  yang  menghalangi ),  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  yaitu  yang  dapat  dimanfaatkan  di  dunia  untuk  kebaikan 

atau  pun  untuk  keburukan.  Sedangkan  kata  {lebar)  adalah 

lawannya  panjang.  Kadang  digunakan  juga  dengan  arti  barang-barang 
selain  emas  dan  perak  (uang).  Sedangkan  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  yang  pertama. 

i-i — '4  {Kena).  Maksudnya,  mengenainya.  Keempat  isyarat  ini 
tampak  sulit  dicerna,  karena  garisnya  hanya  tiga.  Al  Karmani 
menjawab,  bahwa  garis  yang  di  dalam  itu  mempunyai  dua  bagian, 
yaitu  bagian  yang  berada  di  dalam  adalah  manusia,  sedangkan  bagian 
yang  berada  di  luar  adalah  angan-angannya.  Yang  dimaksud  dengan 

adalah  musibah  yang  senantiasa  mengincarnya.  Bila  lolos  dari 
yang  ini  belum  tentu  lolos  dari  yang  itu,  bila  lolos  dari  yang  satu 
belum  tentu  lolos  dari  yang  lain,  bila  lolos  dari  semuanya  dan  tidak 
tertimpa  musibah  lain  yang  berupa  sakit,  kehilangan  harta  atau 
lainnya,  maka  dia  telah  diincar  oleh  ajal.  Kesimpulannya,  yang  tidak 
mati  dengan  pedang,  pasti  akan  mati  dengan  ajal.  Selain  itu,  hal  ini 
mengisyaratkan  anjuran  untuk  pendek  angan-angan  dan  mepersiapkan 
diri  menghadapi  ajal.  Diungkapkannya  dengan  kata  yang  berarti 
gigitan  beracun,  menunjukkan  musibah  dan  kebinasaan  yang  besar. 

Dalam  hadits  Anas  RA  disebutkan,  ' — {garis-garis). 
Penafsirannya  telah  dikemukakan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud 
sebelumnya. 

diii — T  j— i  Uilli  {Ketika  ia  sedang  begitu).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  J-&  {Berangan-angan).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  jalur  lainnya,  dari 
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Ishaq  disebutkan  redaksi  yang  lebih  lengkap,  yaitu:  ^  tkyki-  Ja£- 
t  J — is*J'  Hiij  1,^1'  fiT  jJt  Jii  'Ia  ?'Ia  U  OjjOi  j»  :  jU  A^-bf 
ojJl  as-tsr  il  JJ&  UIL'  {Beliau  membuat  garis-garis,  dan  membuat  lagi 
garis  di  samping,  kemudian  bersabda,  “Tahukah  kalian  apa  ini?  Ini 
adalah  perumpamaan  manusia  dan  perumpamaan  angan-angan. 
Garis  yang  itu  adalah  angan-angan.  Ketika  dia  sedang  berangan- 
angan,  tiba-tiba  kematian  mendatanginya.’’)  Walaupun  yang 
disebutkan  adalah  garis-garis  sedangkan  yang  dirincikan  hanya  dua 
sebagai  keterangan  ringkasnya.  Yang  ketiganya  adalah  manusia,  dan 
yang  keempatnya  adalah  malapetaka/rintangan-rintangan. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  dari  Hammad  bin  Salamah, 
dari  Ubaidullah  bin  Abi  Bakar  bin  Anas,  dari  Anas  dengan  redaksi,  'I» 
4_Jjt?  jUj  ^  «U5  jdp  aju  £*>jj  ' Ia)  ’J{\  (Ini 

adalah  manusia,  dan  ini  adalah  ajalnya,  seraya  menempatkan 
tangannya  di  belakangnya  kemudian  menghamparkannya,  lalu 
berkata,  “Di  sana  angan-angannya,  dan  di  sana  ajalnya.  ”) 
Maksudnya,  ajalnya  lebih  dekat  kepadanya  daripada  angan-angannya. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Berkenaan  dengan  hal  ini,  ada  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dari  Ali  bin  Ali,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  darinya,  ,J~e>  ^-3'  0' 

:  JlS  jU  14^'  j)*  JU  c^-T  (4 ^  jjf’ 

Jii' ' Jl»j  i&ri  'Iaj  'Ia  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  menancapkan 

sebuah  ranting  di  hadapannya,  kemudian  menancapkan  lagi  ranting 
lainnya  di  sebelahnya,  lalu  mencancapkan  ranting  yang  ketiga  agak 
jauhan,  lantas  bersabda,  Ini  adalah  manusia,  ini  adalah  ajalnya, 
dan  ini  adalah  angan-angannya.  ”)  Semua  hadits  ini  intinya  sama, 
bahwa  ajal  itu  lebih  dekat  daripada  angan-angan. 
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5.  Orang  yang  Mencapai  Usia  Enam  Puluh  Tahun,  maka  Allah 
tidak  Menerima  alasan  pada  Umurnya,  Berdasarkan  Firman 
Allah,  (UVlsrj  aIs  £  U  j '*£°J**j  jUj'  “ Dan  apakah 

Kami  tidak  memanjangkan  umurmu  dalam  masa  yang  cukup  untuk 
berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfikir,  dan  (apakah  tidak)  datang 
kepada  kamu  pemberi  peringatan.”  (Qs.  Faathir  [35]:  37) 

iSj-^  Ji  &  j&f  •  j X* J  j*  i'J'j*  J* 

.41--  lS^>-  <)[?!■  I  ^>-1 

•  jP  jjlj  A*^Ij 

6419.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Allah  tidak  lagi  menerima  alasan  seseorang  yang  telah  Dia 
tangguhkan  ajalnya  hingga  mencapai  usia  enam  puluh  tahun.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Hazim  dan  Ibnu  Ajian 
dari  Al  Maqburi. 


<0)1  ^ U)  j'  cv~~J'  ^  4-*—  :Jl5  ^1  ,jP 

S- - ^  N  iJjiL  ^jp  ^  ^  'dj** J  ! Jli  41P 

J tCjOil  ^  ^  bCi< 

;J' — S  ^4 — j.  <jp  0*  j^'j-  Lr^  O*  «i-J  JlS 

.«uJj»  aj'j  O-***'  ,  j>  rp-\ 


6420.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Hati  orang  yang  sudah  tua 
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««m»  muda  dalam  dua  hal 

panjang  angan-angan' 

Laits  berkata:  Dari  Yunus  -dan  Ibnu  Wahab  dari  Yunus- 
k».'  dW  ***■  “Sa'id  dan  AbU  Salamah  ™"«“barkan 


A'  &0  ju  :Ju  a  Al  ^3  .f  - 
SS13  >  ^3  .  Jjj,  J  'j,  j  ,  jdi  U  :pdl  iP  3&~  £7 

SAW  dk  berkata’  “Mu  menden**r  Rasu'“"ah 

.  .  bersabda  &«u*m  anak  A(hm  membem  h 

ua  hal  dalam  dmnya,  yailu  cinta  dunia  dan  panjang  umur’  ”  todits 
ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dari  Qaladah. 

Keterangan  Hadi^ 

(5a6  y«ng  Mencapai  Enam  Puluh  Tahun  Berarti  Allah 

Dan  T7Z  alaSm  ^  *"*“»*» 

apa  a  arn  tidak  memanjangkan  umurmu  dalam  masa  yang 
ukup  untuk  berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfikir.  dan  [apakah 

°  .  .  epada  kamu  pemberi  peringatan.  ”)  Demikian  redaksi 

yang  d, sebutkan  oleh  mayoritas  periwayat.  Redakst, 

( Berdasarkan  Firman-Nya),  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  An- 
Nasafi,  sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  terdapat  redaksi,  i_2Ji  A,_ 
Maksudnya  adalah  uban).  Pam  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai 

adalah  ubrKmay°nr  '”***  me"ya,akan  b“hwa  WS  dimaksud 
berfimns-  'h  b,asa"ya.  “ban  muncul  setelah  lanjut  usia,  dan  ini 
berfungsi  sebaga.  tanda  bahwa  dia  telah  tetpisah  dari  usia  kanak 

kanak  yang  merupakan  masa  bermain.  “«a  kanak- 

Ali  berkata,  “Yang  dimaksud  itu  adalah  Nabi  SAW.” 
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Mereka  juga  berbeda  pendapat  mengenai  yang  dimaksud 
dengan  pemberian  umur  panjang  dalam  ayat  tersebut.  Dalam  masalah 
ini  ada  beberapa  pendapat  yang  berkembang: 

Pertama,  empat  puluh  tahun.  Demikian  pendapat  yang  dinukil 
oleh  Ath-Thabari  dari  Masruq  dan  yang  lain.  Tampaknya,  dia 
mengambil  dari  perkataannya,  .  'J-—*»}  j— 4j  «J— ii  ( Mencapai 
kedewasaannya  dan  mencapai  usia  empat  puluh  tahun). 

Kedua,  empat  puluh  enam  tahun.  Ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mardawaih  dari  jalur  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dia  membacakan 
ayat  ini.  Para  periwayatnya  adalah  para  periwayat  Ash-Shahih,  kecuali 
Ibnu  Khutsaim,  ia  dinilai  shaduq  namun  ada  kelemahan  padanya. 

Ketiga,  tujuh  puluh  tahun.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mardawaih  dari  jalur  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  J*  aJ  ‘/’m  U  jii  j' 

_ ii'  jp  tLJrj  '/&  (. Dan  apakah  Kami  tidak  memanjangkan  umurmu 

dalam  masa  yang  cukup  untuk  berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfikir, 
dan  [apakah  tidak]  datang  kepada  kamu  pemberi  peringatan )),  lalu 

dia  berkata,  'JJl _ !i  c — i'J  (. Diturunkan  sebagai  celaan 

terhadap  orang-orang  yang  sudah  mencapai  tujuh  puluh  tahun). 
Namun  di  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Yahya  bin  Maimun  yang 
diklaim  sebagai  periwayat  yang  lemah. 

Keempat,  enam  puluh.  Yang  mengemukakan  pendapat  ini 
berpedoman  dengan  hadits  masalah  ini,  dan  disebutkan  pada  sebagian 
jalurnya  yang  menyatakan  secara  jelas  maksud  tersebut.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkan  haditsnya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Sa’id 
bin  Sulaiman,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim,  dari  ayahnya,  dari 
Sa’id  bin  Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  jipi  csiJ'  jiAh 

_ j  ’J»  a!»  U  ’pt’Jju  j!  :4i->  f  jT  Jy  aj  {Umur  dimana 

Allah  tidak  lagi  menerima  alasan  bagi  manusia  adalah  enam  puluh 
tahun:  “Dan  apakah  Kami  tidak  memanjangkan  umurmu  dalam  masa 
yang  cukup  untuk  berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfikir.  ”).  selain  itu, 
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diriwayatkan  juga  seperti  itu  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  Hammad  bin 
Zaid,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d. 

Kelima,  ragu  antara  enam  puluh  dan  tujuh  puluh.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Abu  Ma’syar,  dari  Sa’id, 
dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  jip'  liii  '£*>  j'-  'y*  ‘J* 

^  ( Barangsiapa  yang  dipanjangkan  umurnya  hingga  enam 

puluh  — atau  tujuh  puluh — ,  maka  Allah  tidak  lagi  menerima  alasan 
baginya  dalam  umur).  Ia  juga  meriwayatkannya  dari  Mu’tamir  bin 
Sulaiman,  dari  Ma’mar,  dari  seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  suku 
Ghifar  yang  bernama  Muhammad,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  redaksi,  'J&L — Slj  'JjL, — Jl  £_Jb  °J»  ( Barangsiapa  mencapai  usia 
enam  puluh  dan  tujuh  puluh). 

Muhammad  Al  Ghifari  adalah  Ibnu  Ma’an  yang  diriwayatkan 
Imam  Bukhari  dari  jalurnya  dan  lafazhnya  diperselisihkan 
sebagaimana  halnya  lafazh  Sa’id  Al  Maqburi. 

Pendapat  yang  paling  shahih  dalam  masalah  ini  adalah  yang 
disebutkan  dalam  hadits  mengenai  masalah  ini,  dan  termasuk  juga 
hadits,  »j  'J~y  'J*  U  (Persimpangan  kematian  adalah 

antara  enam  puluh  dan  tujuh  puluh  tahun).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Ya’la  dari  jalur  Ibrahim  bin  Al  Fadhl,  dari  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah.  Ibrahim  adalah  periwayat  yang  lemah. 

<»»'  (Allah  tidak  lagi  menerima  udzur/alasan).  Kata  j'  j— 
berarti  menghilangkan  udzur.  Artinya,  tidak  ada  lagi  udzur/alasan 
baginya.  Seolah-olah  dia  berkata,  “Seandainya  ajalku  ditangguhkan, 
tentu  aku  akan  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  kepadaku.”  Lalu 
ada  yang  mengatakan,  tidak  ada  lagi  alasan  baginya  bila  telah  sampai 
puncak  udzur  setelah  mendapat  kesempatan.  Jika  tidak  mempunyai 
alasan  untuk  meninggalkan  ketaatan  semasa  usia  tersebut  dengan 
kemungkinan  untuk  melaksanakannya,  maka  saat  itu  tidak  ada  lagi 
yang  layak  baginya  selain  istighfar,  taat  dan  fokus  kepada  akhirat. 
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Pengaitan  udzur  kepada  Allah  hanya  berupa  kiasan.  Artinya,  Allah 
tidak  memberikan  sebab  bagi  seorang  hamba  untuk  memiliki  udzur 
yang  bisa  dijadikan  alasan. 

ii*-'  'Jd\  {Dia  tangguhkan  ajalnya).  Maksudnya,  memanjangkan 
umurnya. 

jjL»  ihlS  J*  {Hingga  membiarkannya  mencapai  usia  enam 
puluh  tahun).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan  dengan  redaksi,  ail 
‘ail  t*$\  Ai  jji’i  j U)  liLi  'JjL>  ji  k-  £J£  J*  «G-t  Jup  j!  At  jApI 
4 — II!  Al  {Sungguh  Allah  tidak  lagi  menerima  alasan  seorang  hamba 
yang  telah  diberi  usia  hingga  mencapai  enam  puluh  atau  tujuh  puluh 
tahun.  Sungguh  Allah  tidak  lagi  menerima  alasannya.  Sungguh  Allah 
tidak  lagi  menerima  alasannya). 

U d’  jI'j  f  y\  {Hadits  ini  diriwayatkan  juga 
oleh  Abu  Hazim  dan  Ibnu  Ajian  dari  Al  Maqburi).  Mutaba  'ah  Abu 
Hazim,  yaitu  Salamah  bin  Dinar  diriwayatkan  oleh  Al  Ism'a’ili  dari 
jalur  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  dengan  redaksi,  *  j— * 

'J*  U  {Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  Sa  ’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah).  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan 
oleh  para  hafizh  dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim,  sementara  Harun  bin 
Ma’ruf  meriwayatkan  redaksi  yang  berbeda  dari  redaksi  mereka.  Ia 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Hazim,  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  diriwayatkan  oleh  Al 
Isma’ili.  Memasukkan  seorang  laki-laki  di  antara  Sa’id  dan  Abu 
Hurairah  adalah  tambahan  dalam  penyambungan  sanad.  Imam  Ahmad 
dan  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  riwayat  Ya’qub  bin 
Abdirrahman,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah  tanpa  perantara. 

Adapun  jalur  Muhammad  bin  Ajian  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dari  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari 


36  —  FATHUL  BAARI 


Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi, 

j  °'|  4S1I  y _ pi  ’jJai  OjL>  aIIp  cil  ( Barangsiapa  yang  telah 

mencapai  usia  enam  puluh  tahun,  maka  sungguh  Allah  tidak  lagi 
menerima  alasannya  pada  umur  itu). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Enam  puluh  tahun  dijadikan  batas 
karena  usia  itu  mendekati  usia  rawan,  yaitu  usia  tobat,  khusyuk  dan 
menanti  kematian.  Maka  ini  adalah  udzur  setelah  udzur  sebagai  kasih 
sayang  dari  Allah  terhadap  para  hamba-Nya  sehingga  dapat 
mengalihkan  mereka  dari  keadaan  tidak  tahu  menjadi  tahu.  Kemudian 
tidak  ada  lagi  udzur  setelah  itu,  sehingga  mereka  pun  tidak  dihukum 
kecuali  setelah  adanya  dalil  dan  alasan  yang  jelas.  Sekalipun  mereka 
difitrahkan  mencitai  dunia  dan  panjang  angan-angan,  namun  mereka 
diperintahkan  untuk  mengendalikan  diri  terhadap  hal  itu  sehingga 
dapat  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan,  yaitu  melaksanakan 
ketaatan  dan  menjauhi  kemaksiatan.” 

Hadits  ini  mengisyaratkan,  bahwa  usia  enam  puluh  tahun 
adalah  saat  potensial  untuk  terjadinya  kematian.  Ini  dinyatakan  secara 
jelas  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dengan  sanad 
yang  hasan  hingga  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman,  dari  Abu  Hurairah 
secara  marfu  ’,  j yn  j*  ‘  0*^'  J*  ^  ^  J1**'  (Usia- 

usia  umatku  antara  enam  puluh  hingga  tujuh  puluh  tahun,  hanya 
sedikit  dari  mereka  yang  melebihi  itu). 

Seorang  ahli  hikmah  berkata,  “Usia  ada  empat  macam,  yaitu: 
Usia  kanak-kanak,  masa  remaja,  masa  dewasa,  masa  tua,  itulah  akhir 
usia,  dan  itu  biasanya  antara  usia  enam  puluh  hingga  tujuh  puluh 
tahun.  Saat  itulah  kekuatan  tubuh  semakin  melemah.  Oleh  karena  itu, 
selayaknya  memfokuskan  diri  secara  total  kepada  akhirat  dengan 
penuh  semangat  dan  kekuatan  untuk  kembali  kepada  keadaan 
semula.” 

Sebagian  ulama  Asy-Syafi’i  memaparkan,  bahwa  orang  yang 
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telah  mencapai  usia  enam  puluh  tahun  dan  belum  melaksanakan  haji 
padahal  ia  mampu,  maka  dia  dianggap  lalai.  Bila  mati  sebelum 
melaksanakan  haji,  maka  dia  berdosa.  Beda  halnya  orang  yang 
kondisinya  tidak  demikian. 

IrSjii  (Yunus).  Dia  adalah  Ibnu  Yazid  Al  Aili. 

JiSl'  Sjkj  Li-  ^  ^  v|Ui»  jJ*S\  Ll »  Jljj  Sl  (Hati  orang 

yang  sudah  tua  senantiasa  merasa  muda  dalam  dua  hal,  yaitu:  cinta 
dunia  dan  panjang  angan-angan ).  Yang  dimaksud  dengan  angan- 
angan  di  sini  adalah  mencintai  umur  yang  panjang.  Ini  ditafsirkan  oleh 
hadits  Anas  RA  selanjutnya  di  akhir  bab.  Beliau  menyebutnya  “muda” 
sebagai  isyarat  kuatnya  dominasi  kecintaannya  terhadap  harta,  atau  ini 
merupakan  bentuk  ungkapan  penyerasian  redaksi  (yakni  “tua”  dan 
“muda”). 

•4-*  i y?'  y*  ~j4y.  j*  ji'j- 
j—fij  (Laits  mengatakan  dari  Yunus  — dan  Ibnu  Wahb  dari 
Yunus—,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  "Sa’id  dan  Abu  Salamah 
mengabarkan  kepadaku.’’'’)  Dia  adalah  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 
Artinya,  keduanya  berasal  dari  Abu  Hurairah.  Riwayat  Laits,  yaitu 
Ibnu  Sa’ad,  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur 
Abu  Shalih,  juru  tulis  Al-Laits,  °j—t-  iJoy  J>\  jt> 

*j— O*  b—*  yfj  yii  (Al-Laits  menceritakan 

kepada  kami,  Yunus  —yaitu  Ibnu  Yazid—  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab:  Sa’id  dan  Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Abu  Hurairah)  dengan  lafazh  tersebut,  hanya  saja  dia  menyebutkan, 
JUJ'  (harta)  sebagai  ganti  Ulah  (dunia). 

Adapun  riwayat  Ibnu  Wahab  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Muslim  dari  Harmalah,  darinya  dengan  redaksi,  Lii 

JUJl  t-J-j  eGdl  Sj»  j*  (Hati  orang  yang  sudah  tua  senantia 

merasa  muda  untuk  mencintai  dua  hal,  yaitu  panjang  umur  dan  cinta 
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harta).  Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  dari  Ayyub  bin 
Suwaid,  dari  Yunus  dengan  redaksi  yang  sama  dengan  riwayat  Ibnu 
Wahab.  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  lainnya,  dari 
Abu  Hurairah,  dengan  tambahan  redaksi  di  awalnya,  ’Ju^a — i  'j>\  oi 

ijij  'ja  iikl  {Sesungguhnya  tubuh  manusia  akan 

melemah  dan  dagingnya  akan  mengkerut  karena  usia  tua,  namun 
hatinya  tetap  muda). 

{Semakin  tua).  Maksudnya,  umurnya  bertambah  tua. 

i— «i  {Semakin  membesar  pula  bersamanya).  Maksudnya, 

bertambah  besar. 

j— J'  J  j — t  Jt— Ul  LS-  :OU}l  {Dua  hal,  yaitu  cinta  dunia  dan 
panjang  umur).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  Qatadah  yang 
diriwayatkan  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  £**  foT  'J»},  fj#. 
j— Ul'  u-J*  'j  t  JUJi  j*  :OQi  {Semakin  tua  anak  Adam, 

semakin  muda  bersamanya  dua  hal,  yaitu:  ambisi  terhadap  harta  dan 
ambisi  terhadap  umur  panjang).  Kemudian  dia  meriwayatkannya  dari 
jalur  Mu’adz  bin  Hisyam,  dari  ayahnya,  ia  kemudian  mengungkapkan 
redaksi  seperti  itu. 

j — i-  il* — i  o\jj  {Diriwayatkan  juga  oleh  Syu  ’bah  dari 
Qatadah).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  yang  serupa 
secara  maushul  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah  dengan 
redaksi,  oj — viiakj  «V3  cJw-j  {Aku  mendengar  Qatadah 
menceritakan  dari  Anas,  seperti  itu).  Selain  itu,  diriwayatkan  pula 
oleh  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Ja’far  dengan  redaksi,  fiT  j — °>\ 
o' — Sl  £U  {Semakin  tua  anak  Adam,  semakin  muda  dua  hal  pada 

dirinya).  Fungsi  riwayat  mu  ’allaq  ini  untuk  menepis  dugaan 
terputusnya  sanad  ini,  karena  Qatadah  adalah  seorang  mudallis  dan 
kadang  meriwayatkan  secara  an  ’anah,  namun  Syu’bah  tidak 
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menceritakan  hadits  dari  para  mudallis  kecuali  yang  diketahuinya 
termasuk  dalam  pendengaran  mereka,  sehingga  pernyataannya  dan 
an  'anah-nya  sama,  berbeda  dengan  lainnya. 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  adalah  kiasan.  Artinya,  kecintaan 
hati  orang  yang  sudah  tua  terhadap  harta  memuncak  seperti  halnya 
kekuatan  yang  memuncak  di  saat  muda.  Inilah  yang  benar.” 

Tentang  penafsiran  ini,  ada  juga  yang  mengatakan  pendapat 
lain,  dan  tampaknya  dia  mengisyaratkan  kepada  perkataan  Iyadh, 
“Hadits  ini  mengandung  keserasian  dan  keindahan  perkataan  yang 
luhur.  Hal  ini  karena  perihal  angan-angan  dan  ambisi  orang  yang 
sudah  tua  terhadap  dunia  sudah  memudar  kala  umurnya  telah  hampir 
habis  dan  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  selain  menanti  kematian.  Namun 
bila  kondisinya  terbalik,  maka  menjadi  tercela.” 

Dia  berkata,  “Disebutkannya  kata  ‘ muda ’  mengisyaratkan 
akan  banyaknya  ambisi  dan  jauhnya  angan-angan,  di  mana  hal  itu 
lebih  sering  dialami  oleh  kalangan  muda  dan  lebih  pantas  terjadi  pada 
diri  mereka.  Karena  biasanya  mereka  mempunyai  banyak  keinginan 
agar  lebih  panjang  umur,  senantiasa  mengalami  kesenangan  dan 
kenikmatan  di  dunia.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
berambisi  untuk  panjang  umur  dan  banyak  harta  adalah  makruh,  dan 
ambisi  tersebut  tidak  terpuji.” 

Yang  lain  berkata,  “Hikmah  dikhususkannya  kedua  hal  ini 
karena  merupakan  hal  yang  paling  dicintai  oleh  manusia.  Manusia 
ingin  tetap  hidup  lama  sehingga  mencintai  panjang  umur,  dan 
mencintai  harta  karena  merupakan  faktor  terbesar  yang  menopang 
kelangsungan  kesehatan  yang  menjadi  penopang  utama  hidup.  Oleh 
karena  itu,  setiap  kali  seseorang  merasa  telah  mendekati  ajalnya,  maka 
semakin  bertambah  pula  kecintaannya  terhadap  harta  dan 
keinginannya  untuk  tetap  hidup.”  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Maziri. 
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Catatan: 


Al  Karmani  berkata,  “Semestinya  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  ini  pada  bab  sebelumnya,  yakni  bab  “Harapan  dan  Panjang 
Angan-angan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesesuaiannya  dengan  bab  tersebut 
cukup  tampak. 


6.  Amal  yang  Dimaksudkan  untuk  Meraih  Keridhaan  Allah 


Mengenai  hal  ini  ada  riwayat  dari  Sa’ad. 

J iP  «O'  J)  ^ 'j Zt-\  :Jl5  ljJ»j J'  J* 

C - ikST*  _jJS  y»  4s*a  JJlPj  ^  ^  J 

J 

6422.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Mahmud  bin  Ar-Rabi’ 
mengabarkan  kepadaku  — Mahmud  menyatakan  bahwa  dia 
memahami  Rasululah  SAW — ,  dan  dia  berkata:  Ia  memahami  air  dari 
ember  yang  ada  di  rumah  mereka  yang  beliau  semburkan  ke 
(wajahnya). 

y p  Iap  :JU  y  (^jLvaj'yi  iL5l>  ijj  o**—»  Jli 

^  \s>  y  I  (jLSi  aJ^-  aJJI  aMI  <J  y*  j 

. jiJt  aJ[p  awi  ^ j>-  *yi  ajji  -j  aj  a\ji  *yi  aJi 
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6423.  Dia  berkata:  Aku  mendengar  Itban  bin  Malik  Al 
Anshari,  salah  seorang  bani  Salim  berkata:  Rasulullah  SAW 
mendatangiku  lalu  bersabda,  “ Seorang  hamba  yang  pernah 
mengucapkan,  ‘ Laa  ilaaha  illallaah  [ tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah ]  karena  mengharapkan  keridhaan  Allah  tidak  akan  diberikan 
balasan  dengan  sempurna,  kecuali  Allah  mengharamkan  neraka 
atasnya’.” 

aJiI  |»JL***j  ^  cJ 01 

jyj  LjjJl  Jj&l  C..V3;»  131  f-\ y>r  ^J-oJl  U» 

.JsJi  n  i 

6424.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Allah  berfirman,  1  Tidak  ada  balasan  di  sisi-Ku  bagi  hamba-Ku  yang 
beriman  yang  telah  Aku  ambil  kembali  penghuni  dunia  ini  yang 
dikasihinya  kemudian  dia  mengharapkan  pahala  darinya,  kecuali 
surga’.” 


Keteran£an  Hadits: 

{Bab  amal  yang  dimaksudkan  untuk  meraih  keridhaan  Allah). 
Judul  ini  disebutkan  dalam  semua  naskah,  namun  dalam  Syarh  Ibnu 
Baththal  tidak  disebutkan,  sehingga  dia  menggabungkan  haditsnya 
yang  berasal  dari  Itban  dengan  bab  sebelumnya.  Kemudian  saat 
menjelaskan  kesesuaiannya  dengan  judul  “Orang  yang  Mencapai 
Enam  Puluh  Tahun,”  dia  berkata,  “Penulis  (Imam  Bukhari)  khawatir 
muncul  dugaan,  bahwa  orang  yang  telah  mencapai  usia  enam  puluh 
tahun  dan  masih  suka  melakukan  maksiat  akan  mendapat  ancaman. 
Oleh  karena  itu,  dia  meriwayatkan  hadits  yang  mengandung 
keterangan  bahwa  kalimat  ikhlas  bermanfaat  bagi  yang 
mengucapkannya  untuk  mengisyaratkan  bahwa  itu  hanya  khusus 
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berlaku  pada  umur  dan  pelaku  amal  tertentu.” 

Ini  menunjukkan  bahwa  tobat  akan  diterima  selama  nyawa 
belum  berada  di  kerongkongan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan, 
bahwa  udzur  itu  tidak  memutuskan  taubat  setelahnya,  tetapi 
memutuskan  hujjah  yang  telah  ditetapkan  Allah  untuk  hamba  karena 
keutamaan-Nya.  Namun  demikian,  harapan  tetap  ada  berdasarkan 
hadits  Itban  dan  lainnya  yang  disebutkan.” 

*»■« . ■«'  aj  ( Mengenai  hal  ini  ada  riwayat  dari  Sa  ’ad).  Demikian 

redaksi  yang  disebutkan  dalam  semua  riwayat,  namun  An-Nasafi  dan 
Al  Isma’ili  serta  lainnya  tidak  menyebutkannya.  Menurut  saya,  Sa’ad 
ini  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash,  sedangkan  hadits  yang  diisyaratkannya 
adalah  hadits  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  dan  lainnya  dari  riwayat  Amir  bin  Sa’ad,  dari  ayahnya, 
tentang  kisah  wasiat,  yaitu  kisah  yang  di  dalamnya  menyebutkan, 
j — C — iihj  td— lili  {Sepertiga  dan  sepertiga  itu  banyak).  Selain  itu, 
disebutkan  juga  di  dalamnya,  :  J' — 5  jJJ  tib!  'i 

a— j  j  l—irji  a— j  cjVsj  \  ^|l  *bl  a — ?rj  aj  %>*  JiAsi  lil?J  ‘J  dLfl  ( Aku 

kemudian  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  diberi  umur 
panjang  setelah  para  sahabatku  [hijrah]?"  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  engkau  tidak  akan  diberi  umur  panjang  lalu 
melakukan  suatu  amal  yang  dengannya  engkau  mengharapkan 
keridhaan  Allah  kecuali  engkau  semakin  bertambah  derajat.  ”) 
Redaksi  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hijrah  ke 
Madinah.  Setelah  itu  penulis  menyebutkan  cuplikan  hadits  dari 
Mahmud  bin  Ar-Rabi’  dari  Itban  bin  Malik. 

^?'ji  ‘J  ■  (►£*>)  <&'  (Rasulullah  SAW 

mendatangiku  lalu  bersabda,  ‘Tidak  akan  diberikan  balasan  dengan 
sempurna).  Demikian  Imam  Bukhari  mengemukakannya  secara 
ringkas.  Sabda  beliau  ini  tidak  langsung  terjadi  setelah  kedatangan 
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beliau,  tetapi  antara  itu  terjadi  banyak  hal,  yaitu  masuknya  Nabi  SAW 
ke  dalam  rumahnya,  shalatnya  beliau  di  dalamnya,  pertanyaan  mereka 
tentang  terlambatnya  beliau  sehingga  mereka  menjamunya, 
pertanyaan  beliau  tentang  Malik  bin  Ad-Dukhsyum,  permbicaraan 
tentang  orang  yang  dibicarakan  dan  klarifikasinya,  lalu  di  bagian 
akhirnya  adalah  sabda  beliau  tersebut.  Selain  itu,  Imam  Bukhari  telah 
meriwayatkannya  pada  bab  “Tempat-tempat  Sujud  di  Rumah-rumah” 
di  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Ia  juga  meriwayatkannya  secara 
panjang  lebar  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Az-Zuhri  pada  bab 
“Shalat  Tathawwu’ Lebih  jauh  dia  meriwayatkan  darinya  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat  pada  bab  “Apabila  Mengunjungi  Suatu 
Kaum  lalu  Shalat  di  Tempat  Mereka”,  dari  Mu’adz  bin  Asad,  dengan 
sanad  yang  disebutkan  pada  bab  ini,  yaitu  dengan  menyebutkan 
bagian  haditsnya  tapi  bukan  yang  disebutkan  di  sini. 

Sabda  beliau  dalam  riwayat  ini,  j' — 3'  a — %  (Allah 

mengharamkan  neraka  atasnya ),  disebutkan  dalam  riwayat  sebelumnya 
dengan  redaksi,  j' — 3'  Jlp  iii  Jiy-  (Allah  mengharamkannya  atas  neraka). 
Al  Karmani  berkata,  “Maknanya  sama  karena  ada  kesesuaian  pada 
keduanya.  Redaksi  pertama  dalam  arti  yang  sebenarnya,  karena  neraka 
akan  memakan  setiap  yang  dilemparkan  kepadanya,  sementara 
pengharaman  dalam  redaksi  kedua  adalah  kiasan.” 

Al  JySi  :  Jli  4*1^  Al  <«#1  of 

*.ij— ir  (Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Allah  Ta’ala  berfirman, 
‘Tidak  ada  balasan  di  sisi-Ku  bagi  hamba-Ku  yang  beriman). 
Maksudnya,  ganjaran.  Saya  tidak  melihat  kata  s-'j — »r  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  yang  berasal  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan  dan  dalam  riwayat  Abu 
Nu’aim  yang  berasal  dari  As-Sarraj,  keduanya  meriwayatkannya  dari 
Qutaibah. 

Za _ >  oli — 3  lil  (Ketika  Aku  ambil  kembali  orang  yang 

dikasihinya ).  Maksudnya,  seperti  anak,  saudara  dan  orang  lain  yang 
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dicintai.  Maksud  “mengambil”  adalah  mengambil  ruh  atau  mencabut 
nyawanya. 

3 — i*!'  *s!j  <!-*■ — '<? — j  ( Kemudian  dia  hanya  mengharapkan 
pahalanya,  kecuali  surga).  Al  Jauhari  berkata,  “Kalimat  «J — ij 
(mengharapkan  pahala  atas  kematian  anaknya)  biasanya  digunakan 
untuk  anak  yang  meninggal  ketika  sudah  besar,  tapi  bila  masih  kecil 

diungkapkan  dengan  kalimat  a - \>)h.  Maksud  di  sini  adalah 

mengharapkan  pahala  dari  Allah  atas  kehilangan  orang  yang 
disayangi.  Asal  makna  hisbah  adalah  upah  atau  ganjaran.  Sedangkan 
kata  ihtisaab  berarti  meminta  ganjaran  dari  Allah  atas  keikhlasan.” 

Ibnu  Baththal  menjadikannya  sebagai  dalil  untuk  menyatakan 
bahwa  orang  yang  ditinggal  mati  oleh  seorang  anaknya  akan 
memperoleh  pahala  seperti  orang  yang  ditinggal  mati  oleh  tiga  orang 
anaknya.  Demikian  juga  orang  yang  ditinggal  mati  oleh  dua  orang 
anaknya.  Perkataan  sahabat,  seperti  yang  telah  dikemukakan  dalam 
bab  “Keutamaan  Orang  yang  Ditinggal  Mati  Anaknya”  pada 
pembahasan  tentang  jenazah,  J — H  y)'  j—it-  afCJ  (Namun  kami  tidak 
menanyakan  tentang  satu)  tidak  menafikan  keutamaan  dari  orang 
yang  ditinggal  mati  oleh  satu  orang  anaknya.  Kemungkinan  saat  itu 
Nabi  SAW  juga  ditanya  tentang  orang  yang  ditinggal  mati  oleh  satu 
orang  anaknya,  lalu  beliau  memberitahukan  itu.  Atau  beliau 
menyatakan  bahwa  hukum  satu  orang  itu  sama  dengan  yang  lebih  dari 
itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  jenazah 
telah  disebutkan  nama  orang  yang  menanyakan  itu.  Sedangkan 
riwayat  yang  menyebutkan,  Jf'jh  jp  iltU  (Kemudian  kami  tidak 
menanyakan  tentang  satu)  tidak  menyebutkan  adanya  orang  yang 
menanyakan  itu.  Saya  menemukan  dalam  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  Mahmud  bin  Asad,  dari  Jabir,  di 
dalamnya  disebutkan,  ci ii  JlS  .Oliij  :  Jli  tiii  U  :di 
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b'i  j — bt  *>i\j  \ — j\j  :  J\i  ,o*-lj  JtiJ  \j*-\j  ’J  °pt\ J  ;j>\*. 1  {Kami  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  [bagaimana]  dengan  dua  orang?”  Beliau 
menjawab,  ‘Dua  juga  ’.  ”  Mahmud  berkata,  “Lalu  aku  berkata  kepada 
Jabir,  ‘Seandainya  kalian  mengatakan  satu,  tentu  beliau  juga 
mengatakan  satu  ’.  ”  Dia  berkata,  “Demi  Allah,  aku  juga  menduga 
demikian.  ’j  Para  periwayat  hadits  ini  tsiqah. 

Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  yang  berasal  dari 
Mu’adz  secara  marfu  ’  disebutkan,  jij  -i'**  J'*»  ji  L^-j' 

Js— jij  : J'— i  {Wajiblah  itu  bagi  yang  [ditinggal  mati  oleh]  tiga 
anaknya.  Mu  ’adz  berkata,  “Yang  dua  anak?  ”  Beliau  bersabda,  “Dua 
anak  juga.  ”)  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan  tambahan,  j' 

J - f' j  {Atau  satu).  Namun  sanad-  nya  dha  ’if.  Ath-Thabarani 

meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Kabir  dan  Al  Ausath  dari  hadits  Jabir 
bin  Samurah  secara  marfu  ’,  'r.-a  i  a — !  ‘f»  {Barangsiapa  yang 

dikuburkan  tiga  anaknya,  lalu  dia  bersabar ),  di  dalamnya  disebutkan, 

V-^-'j  Ji*  'V'j  j*  j  ‘J  'i :  J'*  jU  : ff  cJ& 

4— *J'  a — 1  c. — Jr j  {Lalu  Ummu  Aiman  berkata,  “Dan  satu?”  Beliau 
kemudian  diam  kemudian  bersabda,  “Wahai  Ummu  Aiman, 
barangsiapa  yang  menguburkan  satu  anaknya  lalu  dia  bersabar 
terhadapnya  dan  mengharapkan  pahalanya,  maka  wajiblah  surga 
baginya,  ’j  Dalam  sanad  kedua  hadits  tadi  terdapat  Nashih  bin 
Abdillah,  yang  divonis  sangat  dha  ’if. 

Indikasi  dalil  dari  hadits  bab  ini,  bahwa  kata  lebih  umum 
daripada  sekadar  anak,  dan  beliau  telah  menyebutkan  anak  secara 
khusus  dan  menetapkan  pahala  surga  bagi  orang  yang  ditinggal  mati 
oleh  anaknya,  kemudian  dia  mengharapkan  pahala.  Termasuk  juga 
dalam  hal  ini  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari 
Qurrah  bin  Iyas,  :  J' — 53  ciJ  ji'  iiij  juIp  &\  OlT  of 

:jL_5i  .S£'  bU  Jjbj  'i  Jii  U  :Jtii  :JlS 
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LJf  i*i!t  U  :  Jirj  Jb&  t^J\  ^>\'y\  j*  bV  ^!j  0!  L^J 

(« — Jj  :  Jli  a^I>  (Bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  pernah 

mendatangi  Nabi  SAW  bersama  seorang  anaknya,  lalu  beliau 
bertanya,  “ Apakah  engkau  mencintainya?”  Ia  menjawab,  “Ya.  ”  Tak 
lama  kemudian  pria  itu  kehilangan  anaknya  itu.  Nabi  SAW  lalu 
bertanya,  “Apa  yang  dilakukan  si  fulan?  ”  Mereka  menjawab,  “Wahai 
Rasulullah,  ia  ditinggal  mati  anaknya.”  Beliau  bersabda,  “Tidak 
sukakah  engkau,  mendatangi  pintu  diantara  pintu-pintu  surga 
sedangkan  engkau  telah  dinantinya?"  Maka  seorang  laki-laki 
berkata,  “  Wahai  Rasulullah,  apa  itu  khusus  baginya  atau  untuk  kami 
semua?"  Beliau  menjawab,  “Bahkan  untuk  kalian  semua.”)  Sanad- 
nya  sesuai  dengan  kriteria  Shahih,  dan  ini  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim. 


7.  Apa  yang  Diwaspadai  dari  Perhiasan  Dunia  dan  Berlomba- 
lomba  Mendapatkannya 

o'  o— *  y)  : m*  y 

y  J*'l~  'r*!*  y  iy^  &  &y^  y. 

jl  o  j — <0)1  aNI  J  y*  j  IjJj  O-g-J  015^ 
y  j — <J\  g}  y  ~oJ~y  *■*'  j  Jip  <&i  LSi^  <oii  Sy*j 

J - fcl  ^Jl - Js  'jJ&  aJp  <0)1  AUl  J  y»  j  OlTj 

J — j  J' — y\  c ^ J)  ^.gip  y\j  ijj 
<0)1  J  y*  j  oiyC^  C— Ai\  ji  iAajJULj 

J <0)1  J ys> j  caJ  I yj  J3 y3j\  Uis  IpJLJj  4-lp  A^' 
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4 — jlj  aJ-lp  fj-^  f-1*? -»'  'J^j  (t-^J  {jg~  (*-^ J  5*^  ^ 

. *  5"^L  j  I jJCdj  1 j^iJU  •  JlS  •  <&'  J J- J  ^  J^-'  -^ls^  s'^r 

— L P  Jal» — I?  0'  (_s^'  ,jp J  L5-^f  ^  ^'y 


li jljllis  015"  ^  {Js-  cja~o  ll5"  lljj 


6425.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  dia  berkata:  Ibnu  Syihab  berkata: 
Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku  bahwa  Al  Miswar  bin 
Makhramah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Amr  bin  Auf  — sekutu 
bani  Amir  bin  Lu'ay,  dia  ikut  perang  Badar  bersama  Rasulullah 
SAW —  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW  mengutus 
Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  ke  Bahrain  untuk  membawakan  jizyah, 
karena  Rasulullah  SAW  telah  mengadakan  peijanjian  damai  dengan 
penduduk  Bahrain  dan  mengangkat  Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami  sebagai 
pemimpin  mereka.  Kemudian  Abu  Ubaidah  tiba  dengan  membawa 
harta  dari  Bahrain,  lalu  orang-orang  Anshar  mendengar 
kedatangannya,  dan  itu  bertepatan  dengan  shalat  Subuh  bersama 
Rasulullah  SAW.  Selesai  shalat,  mereka  mengerumuni  beliau,  maka 
Rasulullah  SAW  pun  tersenyum  saat  melihat  mereka,  dan  beliau 
bersabda,  “Aku  kira  kalian  telah  mendengar  kedatangan  Abu 
Ubaidah,  dan  bahwa  dia  membawa  sesuatu Mereka  menjawab, 
“Benar,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Bergembiralah  kalian, 
dan  berharaplah  untuk  mendapatkan  apa  yang  menyenangkan  kalian. 
Demi  Allah,  aku  tidak  mengkhawatirkan  kefakiran  pada  kalian,  tetapi 
aku  khawatir  dilimpahkannya  dunia  kepada  kalian  sebagaimana  telah 
dilimpahkan  kepada  orang-orang  sebelum  kalian,  lalu  kalian  saling 
berlomba-lomba  mendapatkannya  sebagaimana  mereka  saling 
berlomba-lomba  mendapatkannya,  dan  melalaikan  kalian, 
sebagaimana  telah  melalaikan  mereka 
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LS^2 *  (J-J  J j-*>j  01  y*lp  3Jip  ^-^P 

— 'i  :  J' — 5»  i_Ji  J* >^j'  (»j  tcJJJl  Jf*  4jSCa>  a>-1  Jit  JLp 

^  <^b  i^*  <J‘  ^b  i/b  •f^^P  '4«-i  ^b  c^Jby 

'~^'  £  4)>J  ^1 J  -(j^J^t  jf-  Jfi> }i\  JS\j 'pt.  ^Jjlili  JJ^pf 

I^»3Lj  jl  ^JJp  lJsLp-I  (_j23j  c^Jju  I 01  ^jjp 

6426.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwa  pada  suatu  hari  Rasulullah 
SAW  keluar,  lalu  shalat  untuk  para  syuhada  Uhud  sebagaimana  beliau 
shalat  mayit,  kemudian  berbalik  menuju  mimbar  dan  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  akan  mendahului  kalian,  dan  aku  akan  menjadi 
saksi  atas  kalian.  Sesungguhnya  aku,  demi  Allah,  benar-benar  tengah 
melihat  telagaku  sekarang,  dan  sungguh  aku  telah  diberi  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi  — atau,  kunci-kunci  bumi — .  Sesungguhnya 
aku,  demi  Allah  tidak  khawatir  kalian  berbuat  syirik  setelah 
kepergianku,  tetapi  aku  khawatir  kalian  saling  berlomba-lomba  di 
dalamnya." 

01  .j*J — a-Ip  amI  au!  J  j— i  j  JlS  :  Ju  (_£jj>Jl  ^>\  ^p 

' — AJ  "tis?  'rJ>^ J.  Cy!  4)1  U»  (JJp  l31>-1  C*  j£ I 

O ^  ^  J*  «J  -J  J'  : Jli  i  oiijJ 

J — '**r  (*-’  ‘5-Ip  ^0^  cl^p  ^>-  aJp  4)1  JU 

alLuJ-  !xii  jj!  Jli  . Lft  : JlS  JJf  :JUi  a^-  ^p  £sUJ 

3^0^  Jl— Jl  Ui  01  .  JkJL  ^1  pJl  H  :  Jli  .£U>  jJ- 
— >Jl  3 — ITT  *yi  tjJj  jl  (Jal>.  JjuLj  ^jjt  C-4l  \j>  JS'  Olj  te ^JL>- 
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d.  ]sli  j  d> i  "  .  I  IaL j*p\si-  lil  ^g£>-  *— '*^' 

C  j - <b»cJ  oi - s^-l  _ *  tOjJb>-  JCJl  IjlA  OJj  .disoli  dolp  j*J  tdJGj 

<Sj - SIS""  0\S"  *2u>-  jJu  oJli-t  .jA  4jj*Ul  j»-*i3  l4JL>-  ^3 


6427.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  yang  paling  banyak  aku  khawatirkan 
pada  kalian  adalah  keberkahan  bumi  yang  Allah  keluarkan  untuk 
kalian’.  Lalu  dikatakan,  ‘Apa  itu  keberkahan  bumi?’  Beliau 
menjawab,  ‘ Keindahan  dunia  ’.  Lalu  seorang  laki-laki  berkata  kepada 
beliau,  ‘Apakah  kebaikan  itu  mendatangkan  keburukan?’  Maka  Nabi 
SAW  terdiam  sehingga  aku  menduga  sedang  diturunkan  wahyu 
kepada  beliau.  Kemudian  beliau  mengusap  keringat  dari  keningnya, 
lalu  berkata,  ‘ Mana  orang  yang  bertanya  tadiV  Laki-laki  itu 
menjawab,  ‘Aku’.  — Abu  Sa’id  berkata,  ‘Sungguh  kami  memujinya 
tatkala  (ternyata)  ia  muncul  untuk  itu.’ —  Beliau  pun  bersabda, 

‘ Kebaikan  hanya  mendatangkan  kebaikan.  Sesungguhnya  harta  ini 
hijau  (indah)  lagi  manis,  dan  sesungguhnya  setiap  yang  ditumbuhkan 
oleh  sungai  dapat  membunuh  karena  kekenyangan  atau 
membinasakan,  kecuali  pemakan  tanaman-tanaman  yang  hijau,  ia 
makan  hingga  ketika  kedua  pinggangnya  sudah  mekar  ia  mengahadap 
matahari,  mengunyah  kembali  makanan  di  perutnya,  buang  kotoran 
dan  kencing,  kemudian  kembali  lagi  lalu  makan.  Dan  sesungguhnya 
harta  ini  adalah  manis.  Barangsiapa  mengambilnya  dengan  haknya 
dan  menyalurkannya  bagi  yang  berhak,  maka  itulah  harta  yang  baik. 
Namun  bila  dia  mengambilnya  tanpa  haknya,  maka  dia  seperti  orang 
yang  makan  dan  tidak  pernah  kenyang'.” 
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6428.  Muhammd  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku, 
Muhammd  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Jamrah, 
dia  berkata:  Zahdam  bin  Mudharrib  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Imran  bin  Hushain  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Sebaik-baik  kalian  adalah  generasiku,  kemudian 
generasi  setelah  mereka,  kemudian  generasi  yang  setelah  mereka .” 
— Imran  berkata:  Aku  tidak  tahu,  apakah  setelah  dua  atau  tiga  kali 
Nabi  SAW  mengatakan  itu,  lalu  bersabda,—  “ Kemudian  setelah 
mereka  ada  kaum  yang  memberikan  kesaksian  padahal  mereka  tidak 
diminta  bersaksi,  mereka  berkhianat  dan  tidak  dapat  dipercaya, 
mereka  benadzar  namun  tidak  memenuhi  janji,  dan  tampak 
kegemukan  pada  mereka .” 


j — r»1-  •’  J' — »  (•£* J  'J]\  JP  t aIp  ,&l  4)1  JLP  °Jp- 

fy  o?  r  -rftt  &&  r  r  v/ 

jr-*0 


6429.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
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“ Sebaik-baik  manusia  adalah  generasiku,  kemudian  generasi  setelah 
mereka,  kemudian  generasi  setelah  mereka.  Kemudian  datang  setelah 
mereka  kaum  yang  kesaksian  mereka  mendahului  sumpah  mereka, 
dan  sumpah  mereka  mendahului  kesaksian  mereka 


:Jl5j  J  1*11-  bU^- 

I  t  _ j  blgj  4-Ip  «uli  01 

^  Q  'V  0  y  ^  S  S  o'  s  ^  ^  Z  s  *  s  s  O  L  *  O  *  0 

_ <LJ  j»Jj  IjOa**  aJLp  <0)1  (J-^5  (1)1  .OjlJlj 

l*0s y»  <J  JbsO  L*  LJ-lJl  L*l>l  blj  lljjl 

6430.  Dari  Qais,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Khabbab,  saat 
itu  dia  telah  berobat  dengan  besi  panas  di  perutnya  tujuh  kali,  dan  dia 
berkata,  ‘Seandainya  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  melarang  kami 
untuk  berdoa  memohon  kematian,  tentulah  aku  berdoa  memohon 
kematian.  Sesungguhnya  para  sahabat  Muhammad  SAW  telah  berlalu 
dan  mereka  tidak  kekurangan  dunia  sedikit  pun.  Sementara  kita 
memperoleh  dunia  sehingga  tidak  lagi  menemukan  tempat 
(penyaluran)nya  selain  untuk  bangunan’.” 

(4_ 1  Ustjl>-  blx?“  !(Jl3  "(J^®  (1/^ 

(j _ a  L-lsI  Ujj  cljli  LJjdl  j*J  1  y&A  Cji-^  \h\>x^a\  01  ;Jlia 

'i/l  bw? yA  <i  Jcru  'i/  lili 

6431.  Dari  Ismail,  dia  berkata:  Qais  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata,  “Aku  pernah  mendatangi  Khabbab  saat  dia  sedang 
membangun  dindingnya,  lalu  ddia  berkata,  ‘Sesungguhnya  para 
sahabat  kami  yang  telah  lalu  tidak  kekurangan  dunia  sedikit  pun, 
sementara  kita  memilikinya  setelah  mereka  hingga  tidak  lagi 
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menemukan  tempat  (penyaluran)nya  kecuali  untuk  bangunan’.” 


A  ^  N,  .0  J  s'  ✓  ^  ^  \  „  ^ 

^  Aiil  Ij  \  JlS  <UP  <U)I 


...  jX*3 


6432.  Dari  Khabbab  RA,  dia  berkata,  “Kami  berhijrah  bersama 
Rasulullah  SAW ...” 


Keterangan  Hadits: 

(Z?a6  apa  yang  diwaspadai  dari  perhiasan  dunia  dan 
berlomba-lomba  mendapatkannya).  Yang  dimaksud  dengan  perhiasan 
dunia  adalah  kemegahan,  kemewahan,  keindahannya.  Adapun 
berlomba-lomba  untuk  mendapatkannya  akan  dipaparkan  dalam  bab 


Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits: 

Pertama,  j— *  j— 4  /J**  01  ( Bahwa  Amr  bin  Auf).  Keterangan 
tentang  nasabnya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jizyah. 
Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  tiga  tabi’in,  yaitu  Musa,  Ibnu  Syihab, 
dan  Urwah,  serta  dua  sahabat,  yaitu  Al  Miswar  dan  Amr.  Semuanya 
adalah  penduduk  Madinah.  Demikian  juga  periwayat  lainnya  yang 
berada  dalam  sanad  ini  dari  Ismail  dan  seterusnya. 

JO— (Ke  Bahrain).  Kata  — Jl  tidak  dicantumkan  dalam 
riwayat  mayoritas,  namun  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani. 

c. — ai'ji  (Lalu  menghentikan).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  cihj*  (Dan  itu  bertepatan 
dengan). 

— ifi  Jz — °A  j  I — i  iilj — »  (Demi  Allah,  aku  tidak 
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mengkhawatirkan  kefakiran  pada  kalian).  Kekhawatiran  ini 
disebabkan  karena  beliau  telah  mengetahui  bahwa  kemewahan  dan 
perhiasan  dunia  akan  dibukakan  bagi  mereka  sehingga  mereka 
memiliki  kekayaan  dan  harta.  Hal  ini  telah  disebutkan  dalam  tanda- 
tanda  kenabian,  dan  termasuk  yang  diberitakan  oleh  Nabi  SAW 
sebelum  terjadi. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Fungsi  didahulukannya  objek  (j  ■  «i') 
adalah  untuk  memfokuskan  perhatian  kepada  perihal  kefakiran,  karena 
ketika  seorang  ayah  menjelang  ajalnya,  saat  itu  perhatiannya  tertuju 
kepada  kondisi  anaknya  dalam  masalah  harta.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  memberitahukan  para  sahabatnya,  bahwa  walaupun  beliau 
sangat  menyayangi  mereka  seperti  halnya  seorang  ayah,  namun 
tentang  masalah  yang  terkait  dengan  harta  berbeda  dengan  perihal 
seorang  ayah.  Beliau  tidak  mengkhawatirkan  kefakiran  pada  mereka 
sebagaimana  yang  dikhawatirkan  oleh  seorang  ayah,  tetapi  yang 
beliau  khawatir  adalah  kekayaan  yang  biasa  dicari  seorang  ayah  untuk 
anaknya.  Yang  dimaksud  dengan  kefakiran  di  sini  ini,  adalah 
kefakiran  yang  pernah  dialami  oleh  para  sahabat,  yaitu  kondisi 
kekurangan.  Bisa  juga  maksudnya  adalah  kefakiran  secara  umum. 
Namun  pendapat  yang  pertama  lebih  tepat.  Dengan  ini  beliau 
mengisyaratkan,  bahwa  dampak  negatif  dari  kefakiran  lebih  ringan 
dibanding  dampak  negatif  yang  ditimbulkan  oleh  kekayaan,  karena 
dampak  negatif  kefakiran  biasanya  berkaitan  dengan  duniawi, 
sedangkan  dampak  negatif  kekayaan  berkaitan  dengan  agama. 

(Lalu  kalian  saling  berlomba-lomba 
mendapatkannya).  Kata  tanaafus  berasal  dari  kata  munaafasah  artinya 
keingingan  terhadap  sesuatu  dan  kesukaan  untuk  menguasainya 
sendiri.  Asal  maknanya  adalah  sesuatu  yang  berharga  pada  jenisnya. 

*  (Hingga  membinasakan  kalian).  Maksudnya,  karena 
harta  itu  cenderung  disukai  sehingga  jiwa  pun  merasa  senang  untuk 
mencarinya,  lalu  saat  terhalang  terjadilah  permusuhan  yang 
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menimbulkan  pertikaian  yang  menyebabkan  kebinasaan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
dibukakan  baginya  perhiasan  dunia  sebaiknya  mewaspadai  akibat 
buruk  dan  fitnah  yang  ditimbulkannya.  Maka  semestinya  tidak 
terhanyut  dalam  kemewahannya  dan  tidak  tenggelam  dalam 
persaingan  dengan  yang  lain  untuk  mendapatkannya.  Selain  itu,  hadits 
ini  menunjukkan  bahwa  kefakiran  lebih  utama  daripada  kekayaan, 
karena  kekayaan  merupakan  fitnah  dunia  dan  seringkah  menjadi 
pangkal  teijadinya  fitnah  yang  kerap  menyebabkan  kebinasaan  jiwa.” 

Kedua,  hadits  Uqbah  bin  Amir  tentang  Nabi  SAW 
menyalatkan  para  syuhada  Uhud  selang  delapan  tahun.  Hal  ini  telah 
dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  jenazah  dan  tanda-tanda 
kenabian. 

Ketiga,  hadits  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  yang  paling  banyak  aku 
khawatirkan  pada  kalian  ’. "  Dalam  riwayat  Hilal  bin  Abi  Maimunah 
dari  Atha'  bin  Yasar  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  zakat,  disebutkan  di  awalnya,  jlaJ  ul  iff 

Ca  b\  :  Ciirj  Ji.  ob  jJL-j  H  iii 

(*^s — ^  ^  S? O?  ( Bahwa  dia  mendengar  Abu  Sa  ’id  Al 

Khudri  menceritakan,  bahwa  pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW  duduk 
di  atas  mimbar  sementara  kami  duduk  di  sekitarnya.  Beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  di  antara  yang  aku  khawatirkan  pada  kalian  setelah 
kepergianku  adalah  apa  yang  dibukakan  untuk  kalian).  Dalam  riwayat 
As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  redaksi,  U*  ^Sj  ( Sesungguhnya 

aku,  di  antara  yang  aku  khawatirkan). 

LUSi  i'jA)  {Keindahan  dunia).  Hilal  menambahkan,  {Dan 
perhiasannya).  Kata  V — jzjjj  adalah  penafsiran  kata  «j— *J  yang 
disambung  dalam  kalimat.  Yang  dimaksud  dengan  zahrah  adalah 
perhiasan  dan  kemewahan  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Kata 


zahrah  diambil  dari  zahrat  asy-syajar  (bunga  pohon),  yaitu 
cahayanya.  Maksudnya  adalah  berbagai  barang,  perhiasan,  pakaian, 
tanaman  dan  sebagainya  yang  biasa  dibanggakan  oleh  manusia  karena 
keindahan  dan  kelangkaannya. 

J— rj  4_J  Jtfi  (Lalu  seorang  laki-laki  berkata  kepada  beliau). 
Saya  belum  menemukan  nama  pria  yang  dimaksud  dalam  redaksi  ini. 

ji  (Apakah  dia  datang).  Dalam  riwayat  Hilal  disebutkan 
dengan  redaksi,  — I  j'  (apakah  dia  datang).  Maksudnya,  apakah 
kenikmatan  bisa  berubah  menjadi  siksaan?  Karena  perhiasan  dunia 
adalah  nikmat  dari  Allah,  dan  akankah  nikmat  ini  berubah  menjadi 
siksaan?  Ini  adalah  pertanyaan  untuk  mencari  tahu,  bukan  untuk 
mengingkari. 


c - (Aku  menduga).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan,  ' — Zb  (Kami  menduga).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hilal 
disebutkan,  t— Liy  (Lalu  ditampakkan  kepada  kami).  Selain  itu,  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Lalu  ditampakkan  kepada 
kami). 

4 — j if-  J  j — y  (Sedang  diturunkan  wahyu  kepada  beliau). 
Tampaknya,  para  sahabat  memahami  dari  kebiasaan  beliau  yang 
sering  mereka  saksikan  saat  sedang  menerima  wahyu. 

4 — iJr  j — p  J — «r  J* — 4  (Kemudian  beliau  mengusap  dari 

keningnya).  Dalam  riwayat  Ad-Daraquthni  disebutkan,  j) - 


(Keringat).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hilal  disebutkan  dengan 
redaksi,  ilp  (Lalu  beliau  mengusap  keringat).  Ada  yang 

mengatakan  bahwa  artinya  adalah  keringat  yang  banyak,  dan  ada  pula 
yang  berpendapat  keringat  demam.  Asal  makna  ar-rahdh  adalah 
mandi,  karena  itulah  Al  Khaththabi  menafsirkannya,  bahwa  kulit 
beliau  bermandikan  keringat  karena  sangat  banyaknya. 
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iUa — i  g-  ly  jL-p-  alfa — 'ZZ  i-L tL>  y\  Jvi  (Abu  Sa  'id  berkata, 
“ Sungguh  kami  memujinya  tatkala  ia  muncul  untuk  itu.  ”)  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  dJL_li  ^  (Ketika 
hal  itu  muncul),  sementara  dalam  riwayat  Hilal  disebutkan,  alui-  Z (s') 
(Dan  seolah-olah  beliau  memujinya ).  Kesimpulannya,  mereka  (para 
sahabat)  pada  mulanya  mencela  laki-laki  tersebut  karena  melihat  Nabi 
SAW  diam.  Mereka  menduga  bahwa  orang  tersebut  telah  membuat 
beliau  marah,  namun  akhirnya  mereka  memujinya  tatkala  melihat 
bahwa  ternyata  pertanyaannya  itu  menjadi  sebab  munculnya  apa  yang 
disabdakan  oleh  Nabi  SAW  itu.  Sedangkan  kalimat,  fo  ZJfej 

(seolah-olah  beliau  memujinya )  karena  mereka  menyimpulkan  dari 
kondisi  yang  terjadi. 

(Kebaikan  hanya  mendatangkan  kebaikan). 
Dalam  riwayat  Ad-Daraquthni  ada  tambahan  pengulangan  redaksi  ini 
hingga  tiga  kali.  Dalam  riwayat  Hilal  disebutkan  dengan  redaksi,  V  Zt 
^  j— (Sesungguhnya  kebaikan  tidak  akan  mendatangkan 
keburukan).  Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  rezeki  itu  walaupun  banyak 
juga  termasuk  kebaikan.  Sedangkan  munculnya  keburukan  adalah 
karena  faktor  kikir  sehingga  enggan  meriwayatkan  kepada  yang 
berhak  menerimanya,  dan  boros  dalam  menggunakannya  untuk  hal- 
hal  yang  tidak  disyariatkan.  Selain  itu,  segala  sesuatu  yang  telah 
ditetapkan  Allah  sebagai  kebaikan  maka  tidak  akan  menjadi 
keburukan,  dan  begitu  juga  sebaliknya.  Namun,  dikhawatirkan  orang 
yang  dianugerahi  kebaikan  itu  bersikap  salah  dalam  memperlakukan 
kebaikan  itu  sehingga  mendatangkan  keburukan. 

Dalam  Mursal  Sa  ’id  Al  Maqburi  yang  diriwayatkan  Sa’id  bin 
Manshur  disebutkan,  p£_i  'J%j>  ("Apa  itu  kebiakan?" 

sebanyak  tiga  kali).  Ini  adalah  kalimat  tanya  yang  berarti 
pengingkaran.  Artinya,  harta  bukanlah  kebaikan  yang  sesungguhnya 
walaupun  disebut  kebaikan,  karena  kebaikan  yang  hakiki  adalah  yang 


FATHUL  BAARI  —  57 


digunakan  untuk  yang  hak,  seperti  halnya  keburukan  yang  hakiki 
dalam  harta  adalah  menahannya  dari  yang  hak  dan  menggunakannya 
untuk  kebatilan.  Sabda  beliau,  #y— JU1'  0;  ( Sesungguhnya 
harta  ini  indah  lagi  manis )  adalah  perumpamaan. 

J' — U'  'i — a  OJ  ( Sesungguhnya  harta  ini).  Dalam  riwayat  Ad- 
Daraquthni  disebutkan,  J' — U'  'j — i  j — fl'j  ( Akan  tetapi  harta  ini). 
Maksudnya,  gambaran  dunia  ini  adalah  indah  dan  menyenangkan. 
Orang  Arab  biasa  menyebut  sesuatu  yang  cerah  dan  berseri-seri 
dengan  sebutan  akhdhar. 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Kalimat  «j- dalam  sabda 
beliau,  5}i*-  JUJ'  (Harta  itu  indah  lagi  manis)  bukan  merupakan 
sifat  harta,  tetapi  sebagai  penyerupaan.  Seolah-olah  beliau 
mengatakan,  ‘Harta  itu  bagaikan  sayuran  yang  hijau  nan  manis’.” 

Atau  huruf  ta '  (ta '  marbuthah)  pada  kata  dan  berarti 
bahwa  harta  termasuk  perhiasan  dunia.  Atau  berarti  manfaat  harta, 
yakni  kehidupan  atau  penghidupan  berlangsung  dengannya.  Atau 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  harta  di  sini  adalah  dunia,  karena  harta 
termasuk  perhiasan  dunia.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat 
46,  'JoJ'  SGU'  Jjj  Oj£J'j  J  Uli  (Harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasaan 
kehidupan  dunia).  Disebutkan  juga  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  dalam  kitab  As-Sunan,  o)— i?-  Uai'  (Dunia  itu  hijau 

[indah]  lagi  manis).  Dengan  demikian,  kedua  hadits  ini  sesuai  dan 
tidak  bertentangan.  Kemungkinan  juga  huruf  ta'  tersebut  berfungsi 
untuk  menunjukkan  makna  berlebih-lebihan. 

£ — c — /i ' — i  J — S'  0]j  (Dan  sesungguhnya  setiap  yang 
ditumbuhkan  oleh  sungai).  Maksudnya,  saluran-saluran  air. 
Penisbatan  ini  hanya  sebagai  kiasan,  karena  sebenarnya  yang 
menumbuhkan  adalah  Allah.  Dalam  riwayat  Hilal  disebutkan  dengan 
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redaksi,  c~u  Oij  {Dan  bahwa  di  antara  yang  menumbuhkan).  Kata 
pada  kalimat  cJy  CU  berfungsi  untuk  menunjukkan  makna  banyak, 
bukan  untuk  menunjukkan  makna  sebagian,  karena  sesuai  dengan 
riwayat  c — t— i  JS'  {Setiap  yang  ditumbuhkan).  Semua  perkataan  ini 
adalah  perumpamaan  tentang  dunia.  Redaksi  yang  menyatakannya 
secara  jelas  disebutkan  dalam  Mursal  Sa  ’id  Al  Maqburi. 

\1  V  t — k»-  J — {Dapat  membunuh  karena  gangguan 
perncernaan  atau  membinasakan).  Kata  la.  berarti  perut  yang 
membesar  karena  banyak  makan.  Dikatakan  ie£% s  -  cJaJ- 

artinya  binatang  itu  mencapai  lahan  gembalaan,  lalu  makan  sebanyak- 
banyaknya  hingga  perutnya  membesar  dan  mati  (kekenyangan). 
Diriwayatkan  juga  dengan  lafazh  yang  berasal  dari  kata  Ja- — 
artinya  kacau,  bingung.  Pengertian  pertama  dalam  hal  ini  lebih  tepat. 
Sedangkan  kata  ^  berarti  mendekati  kebinasaan. 

*i\  {Kecuali),  adalah  istitsna'  (pengecualian).  Diriwayatkan 
juga  dengan  kata 

{Tanaman  yang  hijau).  Kata  ini  menunjukkan  makna 
banyak,  yaitu  sejenis  ilalang  yang  disukai  binatang  ternak.  Bentuk 
tunggalnya  adalah  i  j-*  >.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  kata  Sedangkan  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan, 
Selain  itu,  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  s-iysa&i  bentuk 
jamak  dari  kata 

— *\  {Hingga  ketika  kedua  pinggangnya  sudah 
penuh).  Kata  adalah  bentuk  mutsanna  dari  kata  5 artinya 
kedua  sisi  perut  binatang.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  bentuk  tunggal, 


ci'  {Datang).  Dalam  riwayat  Hilal  disebutkan  dengan  redaksi, 

{Menghadap). 

^ j—^r\  {Mengunyah  kembali).  Maksudnya,  menaikan  makan 
yang  telah  dimasukkan  ke  dalam  perutnya  lalu  mengunyahnya 
kembali. 

cJaiij  {Dan  buang  kotoran).  Ibnu  At-Tin  membacanya,  c-kijj, 
artinya  membuang  sedikit  yang  di  dalam  perutnya.  Ad-Daraquthni 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  cJLS'ii  oSlp  p  {Kemudian  ia  kembali 
lalu  makan).  Maknanya,  apabila  telah  kenyang  dan  sudah  terasa  berat 
karena  makanan  yang  dimakannya,  maka  ia  berusaha  untuk 
meringankannya  dengan  cara  menaikkan  makanan  yang  ada  di 
perutnya  lalu  mengunyahnya  lagi  hingga  lebih  halus,  setelah  itu 
menghadap  ke  arah  matahari  dan  beijemur  sehingga  memudahkan 
untuk  mengeluarkannya.  Setelah  keluar,  maka  perut  kembung  itu  pun 
hilang  dan  ia  selamat.  Ini  berbeda  halnya  dengan  yang  tidak 
melakukan  itu,  karena  perut  kembung  itu  bisa  membunuhnya  dengan 
cepat. 

Al  Azhari  berkata,  “Jika  hadits  ini  dipisah,  maka  tidak  akan 
jelas  maknanya.  Hadits  ini  mengandung  dua  perumpamaan;  yang 
pertama  adalah  untuk  orang  yang  gigih  mengumpulkan  harta  dunia 
namun  enggan  mengeluarkannya  pada  jalan  yang  benar.  Ini  adalah 
yang  lebih  dulu  disebutkan,  yaitu  yang  mati  kekenyangan.  Kedua 
adalah  orang  yang  sederhana  saja  dalam  mengumpulkan  dan 
memanfaatkannya,  yaitu  seperti  pemakan  sayur  polong,  karena  sayur 
polong  bukan  rumput  liar  yang  ditumbuhkan  oleh  sungai,  tetapi  jenis 
biji-bijian.  Sedangkan  biji  lebih  tinggi  daripada  rumput  dan  lebih 
rendah  daripada  pohon  yang  disukai  oleh  binatang  temak  setelah 
ilalang  yang  lebat.  Beliau  mengumpamakan  pemakan  sayur  polong 
untuk  orang  yang  sederhana  dalam  mengambil  dan  mengumpulkan 
harta  dunia,  tanpa  disertai  dengan  ambisi  dalam  mengambilnya  secara 
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tidak  hak,  dan  juga  tidak  enggan  untuk  mengeluarkannya  kepada  yang 
berhak.  Orang  seperti  ini  akan  selamat  dari  petaka  sebagaimana 
binatang  ternak  pemakan  sayur  polong  yang  selamat.  Kebanyakan 
ternak  yang  mati  karena  kotorannya  tertahan  di  dalam  perutnya.” 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  adalah  binatang 

ternak  yang  disediakan  pakannya  di  sekitarnya  dan  diperhatikan 
kondisinya  sehingga  terhindar  dari  mual  atau  kekenyayangan. 
Sedangkan  adalah  tanam-tanaman.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  '  adalah  rumput  liar 

dimana  binatang  ternak  menikmatinya  saat  memakannya  dengan 
banyak.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  itu  adalah  tanaman  yang 
tumbuh  setelah  ilalang  yang  lebat,  karena  ternak  akan  memakannya 
sedikit  demi  sedikit  sehingga  tidak  sakit.  Mengenai  pendapat  terakhir 
ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  redaksi  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  kematian  terjadi  akibat  kekenyangan,  kecuali  bagi  yang  sudah 
terbiasa  sehingga  hal  itu  tidak  membahayakannya.  Ini  bukan  berarti 
bahwa  pemakan  polong  itu  sama  sekali  tidak  akan  terkena  bahaya, 
karena  pengecualian  ini  disertai  dengan  kriteria  tersebut. 
Kemungkinan  orang  yang  mengatakan  itu  (pendapat  terakhir) 
menemukan  redaksi  dalam  riwayat  ini,  *i!  V  J=*d  ( Dapat 

membunuh  karena  kekenyangan  atau  membinasakan,  kecuali 
pemakan  tanaman  yang  menghijau )  dan  tidak  menyebutkan  redaksi 
setelahnya,  sehingga  penjelasannya  terbatas. 

j— a  i— j j&i  ( Maka  itulah  harta  yang  baik).  Dalam  riwayat 

Hilal  disebutkan  dengan  redaksi,  j—»  <***  ( Maka  itulah 

sebaik-baik  teman  seorang  muslim). 

u*-  J*».  «j£-i  Olj  ( Namun  bila  ia  mengambilnya  tanpa  haknya). 
Dalam  riwayat  Hilal  disebutkan  dengan  redaksi,  *— '<o-  j* 

( Dan  barangsiapa  mengambilnya  tanpa  haknya). 
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’zp—i  'i  j  J— tb  c  jj-iir  (Ma/ca  ia  seperti  yang  makan  dan  tidak 
pernah  kenyang).  Hilal  menambahkan  dalam  riwayatnya,  OjSyj 
jj — ^ejP*  f  j— i  i — ^  ( Dan  menjadi  saksi  atasnya  pada  Hari  Kiamat). 
Kemungkinan  maksudnya  adalah  memberikan  kesaksian  secara 
hakiki,  yaitu  Allah  membuatnya  bisa  berbicara.  Bisa  juga  sebagai 
kiasan,  dan  maksudnya  adalah  kesaksian  kepemilikan  yang 
diwakilkan  kepadanya. 

Hadits  ini  mengandung  perumpamaan  untuk  tiga  golongan, 
karena  bila  binatang  temak  digembalakan  di  padang  rumput,  maka  ia 
akan  makan  secukupnya  atau  memperbanyak  makan.  Yang  pertama 
adalah  golongan  orang-orang  zuhud,  sedangkan  yang  kedua  adalah 
golongan  yang  berusaha  mengeluarkan  sesuatu  yang  berbahaya  jika 
tidak  dikeluarkan,  dan  jika  sudah  dikeluarkan  maka  bahayanya  akan 
hilang  dan  terus  memanfaatkannya,  atau  ia  tetap  membiarkan  dan 
meremehkan  sesuatu  yang  berbahaya  itu.  Yang  pertama  adalah 
orang-orang  yang  berinteraksi  dengan  dunia,  dan  mengetahui  apa 
yang  harus  ditahan  dan  dikeluarkan,  sedangkan  yang  kedua  adalah 
kebalikannya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Dari  hadits  ini  disimpulkan  empat 
golongan:  Pertama,  orang  yang  makan  dengan  rakus  sampai  gendut 
dan  tidak  mau  berhenti  sehingga  cepat  binasa.  Kedua,  orang  yang 
makan  seperti  itu,  dan  berusaha  mencegah  keburukannya,  namun 
karena  tidak  dapat  mengatasinya,  maka  dia  pun  binasa.  Ketiga,  orang 
yang  juga  makan  seperti  itu,  hanya  saja  segera  menghilangkan  apa 
yang  membahayakannya  dengan  cara  menolaknya  sehingga  selamat. 
Keempat,  orang  yang  makan  tidak  rakus,  tetapi  cukup  sekadar  untuk 
menghilangkan  lapar  dan  menegakkan  tubuhnya. 

Yang  pertama  adalah  perumpamaan  orang  kafir,  yang  kedua 
adalah  perumpamaan  orang  maksiat  yang  lupa  diri  dan  enggan 
bertaubat  kecuali  saat  kehilangannya,  yang  ketiga  adalah  orang  yang 
penuh  perencanaan  dan  segera  bertaubat  sehingga  taubatnya  diterima, 
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dan  yang  keempat  adalah  orang  yang  zuhud  terhadap  dunia  dan 
menginginkan  akhirat.” 

aj jiUt  ( Maka  itulah  harta  yang  baik).  Ini  berfungsi  sebagai 
penguat  kalimat  sebelumnya.  Pada  kalimat  ini  ada  kalimat  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional  sebelumnya,  yaitu,  4-i  01  (Jika 

ia  bersikap  benar  di  dalamnya).  Hal  ini  mengisyaratkan  kondisi 
sebaliknya,  yaitu  teman  yang  paling  buruk  adalah  orang  yang  berlaku 
tidak  benar  di  dalamnya. 

Redaksi  £^4  'l)  ( Maka  ia  seperti  orang  yang  makan 

dan  tidak  pernah  kenyang)  disebutkan  sebagai  perbandingan  redaksi, 
'yt  aS jiJi  (Maka  itulah  sebaik-baik  harta)  dan  oj*4j  (Dan 

menjadi  saksi  atasnya).  Maksudnya,  hujjah  yang  menjadi  saksi 
atasnya  karena  sifat  tamak  dan  berlebih-lebihan  dalam  hal-hal  yang 
tidak  diridhai  Allah. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  mengandung 
beberapa  perumpamaan  yang  bagus: 

1.  Perumpamaan  harta  dan  perkembangannya  adalah  seperti 

tanaman  dan  pertumbuhannya. 

2.  Perumpamaan  orang  yang  ambisius  dalam  mencari  harta 

adalah  seperti  binatang  yang  rakus  terhadap  rerumputan. 

3.  Perumpamaan  memperbanyak  dan  menumpuk-numpuk  harta 
adalah  seperti  keburukan/bahaya  memakannya  secara 
berlebihan. 

4.  Perumpamaan  harta  yang  dikeluarkan  meski  sangat 

disukainya,  bahkan  dapat  menimbulkan  sifat  kikir  seperti 
makanan  yang  dikeluarkan  oleh  binatang  setelah  ditelannya. 
Ini  menunjukkan  sangat  buruknya  hal  itu  menurut  syariat. 

5.  Perumpamaan  orang  yang  sudah  berhenti  dari  mengumpulkan 
harta  adalah  seperti  domba  yang  apabila  sudah  kenyang  dan 
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perutnya  membesar  berusaha  menghadap  ke  matahari  karena 
bisa  menentramkan  perutnya.  Ini  menunjukkan  bahwa  ia 
mengetahui  kemaslahatannya. 

6.  Perumpamaan  matinya  orang  yang  mengumpulkan  harta  dan 
enggan  mengeluarkan  di  jalannya  adalah  seperti  kematian 
binatang  yang  lalai  menghalau  sesuatu  yang  membahayakan 
dirinya. 

7.  Perumpamaan  harta  adalah  seperti  teman  yang  tidak  beriman 
yang  dapat  berubah  menjadi  musuh,  karena  harta  itu  harus 
disimpan  dan  diikat  kuat-kuat.  Hal  ini  menyebabkannya 
enggan  memberi  kepada  yang  berhak  sehingga  menjadi  sebab 
datangnya  siksaan  bagi  pemiliknya. 

8.  Perumpamaan  orang  yang  mengambil  harta  dengan  cara  yang 
tidak  dibenarkan  adalah  seperti  orang  yang  makan  namun  tidak 
pernah  kenyang.” 

Al  Ghazali  berkata,  “Perumpamaan  harta  adalah  seperti  ular 
yang  memiliki  cairan  penawar  racun  yang  ampuh  dan  bisa  yang 
mematikan.  Jika  ditemukan  oleh  orang  pandai,  yang  dapat 
menghindari  keburukannya  dan  mengerti  cara  mengeluarkan  cairan 
penawar  racunnya,  maka  itu  menjadi  kenikmatan.  Tapi  bila  ditemukan 
oleh  orang  dungu,  maka  ia  telah  beijumpa  dengan  petaka  yang 
membinasakan.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Imam  duduk  di  atas  mimbar  ketika  memberikan  wejangan 
selain  khutbah  Jum'at  dan  sepertinya. 

2.  Orang-orang  (jamaah)  duduk  di  sekitar  imam,  dan  mewaspadai 
sikap  saling  berlomba-lomba  dalam  urusan  dunia. 

3.  Bertanya  kepada  orang  alim  mengenai  perkara  yang  belum 
difahami  dan  meminta  dalil  untuk  menghilangkan  keraguan. 
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4. 


Harta  dinamakan  sebagaimana  ditegaskan  oleh  firman 

Allah  dalam  surah  Al  ‘Aadiyaat  ayat  8,  ukti — 1  j— LJJ  ifjj 
(Dan  sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena  cintanya  kepada 
harta )  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  180,  Ot 
\'J£-  '£ y  (Jika  ia  meninggalkan  harta  yang  banyak). 

5.  Membuat  perumpamaan  dengan  bijak,  walaupun  di  dalamnya 
disebutkan  sesuatu  yang  kotor  seperti  “kencing”,  namun  hal  itu 
dimaklumi  karena  mengandung  makna-makna  yang  sesuai 
dengan  topiknya. 

6.  Nabi  SAW  menunggu  turunnya  wahyu  ketika  hendak 

menjawab  pertanyaan  yang  diajukan  kepadanya.  Demikian  ini 
berdasarkan  dugaan  para  sahabat.  Tapi  boleh  jadi  diamnya 
beliau  itu  untuk  menyusun  ungkapan  yang  ringkas,  padat  dan 
jelas.  Ibnu  Duraid  mengategorikan  hadits  ini,  yakni  redaksi, 
f— V  '—K*-  J— %  £9$!  c-y  (Sesungguhnya  di  antara  yang 

ditumbuhkan  oleh  sungai  dapat  membunuh  karena 
kekenyangan  atau  membinasakan)  termasuk  perkataan 
berbobot  yang  tidak  pemah  seorang  pun  mendahului  Nabi 
SAW  dalam  mengemukakan  maknanya.  Selain  itu,  setiap 
orang  yang  mengemuakakan  ungkapan  yang  senada  dengan  ini 
sebenarnya  mengambil  dari  beliau.  Dari  sikap  beliau  ini  juga 
disimpulkan  agar  tidak  tergesa-gesa  dalam  menjawab  jika 
perlu  dicermati  lebih  dulu 

7.  Orang  yang  diduga  mempersulit  dengan  pertanyaannya 
dianggap  tercela,  sedangkan  orang  yang  bagus  dalam 
melontarkan  pertanyaan  dianggap  terpuji.  Yang  menegaskan 
bahwa  jawaban  beliau  berasal  dari  wahyu  adalah,  beliau 
mengusap  keringat,  karena  memang  demikian  kebiasaan  beliau 
saat  turunnya  wahyu  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  permulaan  turunnya  wahyu,  4 — LJ>-  Oij 
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lii^p  -UflAv)  {Sementara  kening  beliau  bercucuran  keringat). 

8.  Mengutamakan  orang  kaya  daripada  orang  miskin.  Namun 

sebenarnya  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil  untuk  hal  ini  bagi 
orang  yang  tidak  mengunggulkan  salah  satunya  (yakni  kaya 
atau  miskin).  Anehnya,  An-Nawawi  berkata,  “Ini  sebagai  dalil 
bagi  yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  kaya  lebih  utama 
daripada  orang  yang  miskin.”  Padahal  sebelum  itu  dia 
menjelaskan  sabda  beliau,  'l}  Sl  {Kebaikan  hanya 

mendatangkan  kebaikan),  bahwa  maksudnya  adalah  kebaikan 
yang  hakiki  hanya  mendatangkan  kebaikan.  Namun,  perhiasan 
ini  bukanlah  kebaikan  yang  hakiki  karena  mengandung  fitnah, 
persaiangan  dan  kesibukan  sehingga  memalingkan  dari  akhirat. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  hal  ini,  hadits  ini  justru 
sebagai  dalil  bagi  yang  berpendapat  bahwa  fakir  lebih  utama 
daripada  kaya.  Intinya,  hadits  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
dalil  untuk  menguatkan  salah  satu  dari  kedua  pendapat  itu. 

9.  Anjuran  untuk  memberi  kepada  orang  miskin,  anak  yatim  dan 
ibnu  sabil. 

10.  Orang  yang  mencari  harta  dengan  cara  yang  tidak  halal,  maka 
hartanya  tidak  akan  diberkahi,  karena  ia  sama  saja  dengan 
orang  yang  makan  namun  tidak  pemah  kenyang. 

1 1 .  Boros,  banyak  makan  dan  rakus  adalah  sikap  yang  tercela. 

12.  Mengumpulkan  harta  dengan  cara  yang  tidak  halal,  dan  enggan 
mengeluarkannya  kepada  yang  berhak  merupakan  sebab 
kebinasaannya  sehingga  menjadi  tidak  berkah,  sebagaimana 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  276,  ' — «fiil  lydj 
olio-a — Sl  ^ {Allah  memusnahkan  riba  dan  menyuburkan 
sedekah). 
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Keempat  dan  kelima,  hadits  Imran  bin  Hushain  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  di  awal 
pembahasan  tentang  para  sahabat.  Demikian  juga  hadits  setelahnya. 

Keenam  dan  ketujuh,  hadits  Khabbab  yang  diriwayatkan 
Imam  Bukhari  dari  dua  jalur,  dimana  yang  pertama  mengandung 
tambahan  untuk  jalur  kedua.  Ini  adalah  hadits  yang  sama.  Di 
dalamnya  dia  menyebutkan  sebagian  periwayat  yang  tidak  disebutkan 
pada  jalur  lainnya  dan  tidak  menyebutkan  secara  jelas  apa  yang 
dikatakan  oleh  Syu’bah.  Riwayatnya  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid  telah 
dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  orang-orang  sakit,  sebelum 
pembahasan  tentang  pengobatan. 

Imam  Ahmad  menambahkan  di  bagian  redaksi  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Waki’  dengan  sanad  ini,  vO1  J* 

(i — a  U  *j[j  ^  ’jr'£  OJ  :  Jlii  til  iL'ls-  (Kami 

pernah  datang  menemui  Khabbab  untuk  menjenguknya.  Saat  itu  dia 
sedang  membangun  dindingnya,  lalu  dia  berkata,  “ Sesungguhnya 
setiap  muslim  mendapat  pahala  dalam  setiap  yang  dibelanjakannya 
kecuali  yang  dijadikannya  pada  bangunan  ini).  Penjelasan  tambahan 
ini  juga  telah  dipaparkan  sebelumnya.  Ismail  yang  disebutkan  di 
kedua  jalurnya  adalah  Hirr  bin  Abi  Khalid,  sedangkan  Qais  adalah 
Ibnu  Abin  Hazim.  Para  periwayat  yang  terdapat  dalam  sanad  ini  dari 
Waki’  dan  setemsnya  adalah  orang-orang  Kufah.  Sedangkan  Yahya 
yang  terdapat  dalam  sanad  kedua  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan.  Dia 
adalah  orang  Bashrah. 

Kedelapan,  hadits  Khabbab.  Para  periwayatnya,  dari  gurunya 
Imam  Bukhari  dan  seterusnya  adalah  orang-orang  Kufah.  Sufyan 
dalam  sanad  ini  adalah  Ats-Tsauri. 

Za-j  . . .  jfrl—Oj  4 — lip  <011  J. — ^  ^lil  tf^-lA  (Kami  berhijrah 
bersama  Nabi  SAW...  lalu  dia  kemukakan  kisahnya).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Maksudnya, 


FATHUL  B AARI  —  67 


periwayatnya  menceritakan  hadits  ini  dan  mengisyaratkan  kepada 
hadits  yang  telah  diriwayatkannya  secara  lengkap  di  awal  hijrah  ke 
Madinah,  yaitu  dari  Muhammad  bin  Katsir,  dengan  sanad  yang 
disebutkan  di  sini.  Dia  juga  mengaitkannya  dengan  riwayat  Yahya  Al 
Qaththan  yang  berasal  dari  Al  A’masy.  Dia  mengemukakannya  secara 

lengkap,  lalu  menyebutkan  bagian  yang  disebutkan  di  sini,  ' _ T/ri  'g  'g 

T-***  J— !  JA  ii-U  jy  ^euk  l ig  iil  {Lalu 

balasan  kami  ada  pada  Allah,  maka  di  antara  kami  ada  yang  telah 
berlalu  dan  belum  mengambil  sedikit  pun  dari  balasannya,  di 
antaranya  adalah  Mush  ’ab  bin  Umair ).  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jenazah.  Dalam  pembahasan  tentang  hijrah, 
disebutkan  di  dua  tempat,  juga  dalam  pembahasan  tentang  perang 
Uhud  disebutkan  di  dua  tempat. 

8.  Firman  Allah,  Tj  C&li  JtPj  Oj  g*' lili  \$  \j 

ijjf  Ulj  JjOP  jUP  Olia~SJl  d\  4#b  °p£?Ju 

*r 'ja  “ Hai  manusia,  sesungguhnya  janji  Allah 

adalah  benar,  maka  sekali-kali  janganlah  kehidupan  dunia 
memperdayakan  kamu  dan  sekali-kali  janganlah  syetan  yang 
pandai  menipu,  memperdayakan  kamu  tentang  Allah. 
Sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagimu,  maka 
anggaplah  ia  musuh(mu),  karena  sesungguhnya  syetan-syetan  itu 
hanya  mengajak  golongannya  supaya  mereka  menjadi  penghuni 
neraka  yang  menyala-nyala.”  (Qs.  Faathir  [35]:  5-6) 

<J  15  .  4j K»J>r 

Sa’iir  bentuk  jamaknya  adalah  su’ur.  Mujahid  berkata,  “ Al 
Gharuur  adalah  syetan.” 
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OIjI  O!  y^-' J\  xs-  y  ^ y-\  :  J V5  ^.yaJl  yg\ y)  y  -U s>^>  y 

;J__plX»Jl  ^ — Lp  jjgjgi  OIAp  y  OL«-^  C.~J'  I(Jl5  o^»5“-l 

lv? y  ^-11«<J  <*l£-  ^  LS^9  C-j1j  *tJ^  j*J  tf- yPy^  C^ji* 

li - »  J 1»  Cbjj  y  :Jli  J*J  If.y0 j)\  y~?-\j  (_r is!i-Jl  lii  ^3 

j — *  ^  aJ  j*J  j  ^ 

,1j^I*j  *i/  <uip  4lll  ^Ly»  .4-j3 


6433.  Dari  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Qurasyi,  dia  berkata: 
Mu’adz  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Aban 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata:  Aku  pernah  membawakan  air 
bersuci  untuk  Utsman.  Saat  itu  dia  duduk  di  bangku-bangku,  lalu  dia 
pun  berwudhu  dan  membaguskan  wudhunya,  kemudian  berkata,  “Aku 
melihat  Nabi  SAW  berwudhu  dan  beliau  duduk  di  tempat  duduk  ini, 
beliau  membaguskan  wudhunya,  kemudian  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
berwudhu  seperti  wudhu  ini  kemudian  mendatangi  masjid,  lalu  shalat 
dua  raka’at,  kemudian  duduk,  maka  dosanya  yang  telah  lalu 
diampuni 

Dia  juga  berkata,  “Dan  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah 
kalian  teperdaya' . ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Firman  Allah,  “ Hai  manusia,  sesungguhnya  janji  Allah 
adalah  benar  ...  neraka  yang  menyala-nyala.”)  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat 
Karimah  disebutkan  kedua  ayatnya. 

*y—L  iw:  {Bentuk  jamaknya  adalah  su  ’ur).  Maksudnya  adalah 
kata  J'.  Ini  adalah  bentuk  fa’il  yang  bermakna  maf’ul,  artinya  api 
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yang  menyala-nyala. 

olialli i'  J 13 j  {Mujahid  berkata,  “Al  Gharuur 

adalah  syetan.’’)  Atsar  ini  hanya  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Al  Firyabi  meriwayatkannya  secara  maushul  di  dalam 
tafsirnya,  dari  Warqa',  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  yaitu 
tentang  tafsir  firman  Allah,  *»' — >  *d  'l'j  {Dan  sekali-kali 

janganlah  syetan  yang  pandai  menipu,  memperdayakan  kamu  tentang 
Allah).  Pola  fa  ’uul  di  sini  bermakna  fa  'il,  ' — Sti  ’&fj— artinya  aku 
memperdayainya  dan  mendapatkan  apa  yang  aku  inginkan  darinya. 
Gharuur  adalah  segala  sesuatu  yang  memperdaya  manusia.  Kata  ini 
ditafsirkan  dengan  “syetan”,  karena  syetan  adalah  pimpinannya  dalam 
hal  ini. 

t  j — \  j— — pAb  {Lalu  beliau  berwudhu  dan  membaguskan 
wudhunya).  Dalam  riwayat  Nafi’  bin  Jubair  dari  Humran  disebutkan 
dengan  redaksi,  yj\  {Lalu  dia  menyempurnakan  wudhunya). 
Riwayat  yang  menjelaskan  sifat  penyempurnaan  wudhu  tersebut  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  bersuci  dari  jalur  lainnya,  dari 
Humran,  serta  perkataan  Urwah,  {Sesungguhnya  ini 

wudhu  yang  paling  sempurna). 

\  U — a  J — iA  ‘C&y  ja  :Jl3  {Kemudian  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  berwudhu  seperti  wudhu  ini.  ”)  Hal  ini  telah 
dikemukakan  sebelumnya.  Selain  itu,  telah  dikemukakan  pula  tentang 
orang  yang  menafikan  riwayat  dengan  kata,  J — Adapun  hikmah 
disebutkannya  dengan  kata,  j— (mirip  atau  serupa)  adalah  sebagai 
pemakluman  bahwa  setiap  orang  tidak  akan  dapat  berwudhu  persis 
seperti  wudhu  Nabi  SAW. 

fJbr  jU  jU  {Kemudian  beliau  mendatangi 

masjid,  lalu  shalat  dua  rakaat).  Seperti  itulah  “dua  rakaat”  ini 
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disebutkan  secara  mutlak.  Redaksi  ini  menyerupai  riwayat  Ibnu 
Syihab  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 
Sementara  Imam  Muslim  dalam  riwayatnya  yang  berasal  dari  Nafi’ 
bin  Jubair,  dari  Humran  menyebutkan  dengan  redaksi,  ?*>Qi  J\  J) 

r1*-" — j*  t*  {Kemudian  beliau  berjalan  untuk 

shalat  fardhu,  lalu  melaksanakannya  bersama  orang-orang  atau  di 
masjid).  Begitu  juga  riwayat  Muslim  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  dari  ayahnya,  dari  Humran,  { Lalu  beliau 

melaksanakan  shalat).  Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  yang  juga 
berasal  dari  Muslim  disebutkan,  Ljjs&Jl  &Ca_Ji  {Lalu  beliau 

melaksanakan  shalat  fardhu),  dan  di  dalamnya  dia  menambahkan, 

' — — =Ji  S'jL.alt  jlj  U  SJ jok  {Kecuali  Allah  mengampuni  dosa 
yang  ada  di  antara  shalat  itu  dan  shalat  berikutnya).  Ini  menunjukkan 
pembatasan  redaksi  yang  mutlak  dalam  riwayat  lainnya,  l— i  SJ  *in  yjp 
j  ja  fjjj  {Allah  mengampuni  dosanya  yang  telah  lalu),  dan  bahwa 
kalimat  “yang  telah  lalu”  adalah  waktu  khusus  di  antara  kedua  shalat 
itu. 

Di  samping  itu,  ada  redaksi  hadits  yang  lebih  jelas,  yaitu  hadits 
yang  terdapat  dalam  riwayat  Shakhrah  dari  Humran  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  ^-1  j*  U 

j#. — j  l — «i  5j\ — iT  cJlS*  a.u  {Tidaklah  seorang 

muslim  bersuci  dan  menyempurnakan  bersucinya  yang  telah 
diwajibkan  atasnya,  lalu  melaksanakan  shalat  yang  lima  ini,  kecuali 
itu  menjadi  penebus  dosa  yang  ada  di  antara  shalat-shalat  tersebut). 
Dikemukakan  juga  dari  jalur  Urwah  dari  Humran,  cr—>j  U  ^ 

i  {Kecuali  dosa  yang  ada  di  antaranya  dan  shalat  itu 

diampuni  hingga  dia  melaksanakannya).  Ada  pula  riwayat  lainnya 
yang  sempa,  yaitu  riwayat  yang  berasal  dari  Amr  bin  Sa’id  bin  Al 
Ash,  dari  Utsman,  di  dalamnya  disebutkan  batasannya,  yaitu  selama 
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tidak  melakukan  dosa  besar.  Saya  telah  menjelaskannya  pada 
pembahasan  tentang  bersuci. 

Kesimpulannya,  Humran  mempunyai  dua  hadits  yang  berasal 
dari  Utsman  mengenai  masalah  ini.  Pertama,  dibatasi  dengan 
meninggalkan  bisikan  jiwa,  yaitu  selama  berada  dalam  shalat  mutlak 
dua  rakaat  dan  ini  tidak  dibatasi  dengan  shalat  fardhu.  Kedua,  shalat 
fardhu  secara  beijamaah  atau  di  masjid  tanpa  dibatasi  dengan 
meninggalkan  bisikan  jiwa. 

tfjn  H  aIIp  <oii  Jtij  :  Jli  (Ia  berkata,  " Dan  Nabi 

SA  W  bersabda,  ‘Janganlah  kalian  teperdaya  ’.  ”)  Hal  ini  telah  saya 
kemukakan  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Kesimpulannya,  tidak 
boleh  mengartikan  ampunan  itu  secara  umum  untuk  semua  dosa 
sehingga  perbuatan  dosa  dapat  dilakukan  semaunya  dengan 
mengandalkan  adanya  ampunan  dari  shalat  yang  dilakukan.  Sebab, 
shalat  yang  menghapuskan  dosa-dosa  adalah  shalat  yang  diterima,  dan 
tidak  seorang  pun  yang  mengetahuinya.  Selain  itu,  saya  menemukan 
jawaban  lainnya,  bahwa  dosa  yang  dihapuskan  oleh  shalat  adalah 
dosa-dosa  kecil.  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  teperdaya  sehingga 
berani  melakukan  dosa-dosa  besar  karena  mengandalkan  ampunan 
dosa  dari  shalat  yang  dilakukan.  Karena  hal  itu  hanya  khusus  untuk 
dosa-dosa  kecil.  Bisa  juga  diartikan  bahwa  jangan  terlalu  banyak 
melakukan  dosa-dosa  kecil,  sebab  jika  dosa-dosa  kecil  terus  dilakukan 
maka  dapat  dihukumi  sebagai  dosa  besar,  sehingga  tidak  dapat 
dihapus  oleh  ibadah  yang  dapat  menghapuskan  dosa  kecil.  Atau,  hal 
itu  dikhususkan  bagi  orang  yang  selalu  taat,  sehingga  tidak  berlaku 
bagi  para  pelaku  maksiat. 


9.  Meninggalnya  Orang-Orang  Shalih 
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Dikatakan,  adz-dzhahaab  artinya  hujan. 


— j  4 — Jp  <0)1  {J^p  l^si\  J 15  :Jl5  ^IS j»  ^ 

y  y>s}\  jl  zilaitS'  aIll?-  t  J  jVL*  j^JUflJl 

.aJLj  auI 

.<Jli>- j  aJLL?-  JLSj  !a\jI  J-p  jjI  J 15 

6434.  Dari  Midras  Al  Aslami,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Orang-orang  shalih  meninggal  satu  demi  satu,  dan  yang 
tersisa  hanyalah  orang-orang  hina  seperti  halnya  sisa  gandum  atau 
kurma.  Allah  sama  sekali  tidak  memperdulikan  mereka’.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Disebutkan  dengan  hufaalah  dan 
hutsaalah  (yakni  sesuatu  yang  berkualitas  rendah  dan  buruk). 


Keteranean  Hadits: 

j  k  J'  oUj — ii  Jt — ojj  (Dan  dikatakan,  “adz-dzahaab”  artinya 
hujan).  Redaksi  ini  disebutkan  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  saja. 
Maksudnya,  kata  mengandung  makna  lain,  yaitu  yang  berlalu 

dan  hujan.  Seorang  ahli  bahasa  berkata,  “oUj — !l  adalah  hujan  ringan. 
Kata  ini  adalah  bentuk  jamak  dari 

JjSll  OjklCaJl  Liaj  (Orang-orang  shalih  meninggal  satu 
demi  satu).  Dalam  riwayat  Abdul  Wahid  bin  Ghiyats  dari  Abu 
Awanah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  disebutkan,  ’jcL — * 
(Diwafatkan)  sebagai  ganti,  LaJ — l  (Meninggal).  Maksudnya  adalah 
nyawa  mereka  dicabut.  Al  Ismaili  juga  meriwayatkannya  dari  Khalid 
Ath-Thahhan,  dari  Bayan  dengan  redaksi,  JaL-ijj  UbG(  0*pJColi  LiJb 
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J jSli  0 (< Orang-orang  shalih  terdahulu  telah  meninggal. 
Orang-orang  shalih  diwafatkan  satu  demi  satu).  Kalimat  kedua 
berfungsi  sebagai  penafsiran  yang  pertama. 

i_Jub-  j\  5_ Jti£-  (£>a«  /mira  hanyalah  orang-orang 

hina  atau  rendahan).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat,  apakah 
disebutkan  dengan  huruf  tsa '  ataukah  dengan  huruf  fa '  dan  ha '. 
Dalam  riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan  dengan,  ife 

j-JJi  jt  jjfi — Jl  l — llikT  {Seperti  sisa  gandum  atau  kurma). 
Kemungkinan  ini  adalah  keraguan  dari  periwayat,  atau  memang 
sebagai  variasi.  Dalam  riwayat  Abdul  Wahid  hanya  disebutkan, 

{Seperti  sisa  gandum).  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  'i  J* 
jL  *ij  Ju  {Sehingga  tidak  lagi  tersisa  kecuali  seperti 
sisa  kurma  dan  gandum).  Para  periwayat  Imam  Bukhari  selain  Abu 
Dzar  menambahkan,  Lj&j  £  Jtf  {Abu  Abdillah  —yakni 

Imam  Bukhari—  berkata,  “Hufaalah  wa  hutsaalah.  ”)  Maksudnya, 
kedua  kata  tersebut  memiliki  arti  yang  sama. 

Al  Khaththabi  berkata,  “4 — dan  * — lis*-  adalah  sesuatu  yang 
berkualitas  buruk.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  sisa  gandum  dan 
kuram  yang  paling  akhir  dan  paling  buruk. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “i-JuiJi  adalah  yang  rontok  dari  manusia. 
Asalnya  adalah  yang  rontok  dari  kulit  kurma,  gandum  dan  lainnya.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Artinya,  yang  teijatuh  dari  gandum  saat 
diayak  (disaring),  dan  yang  masih  tersisa  dari  kurma  setelah 
dimakan.” 

Saya  menemukan  penguat  hadits  ini  dari  riwayat  Al  Fazariyah, 
istrinya  Umar,  dengan  redaksi,  aJteS-  Ju  'i 
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jVJi  jjS  Ja*o  jjZj  jiaJl  iltiiiT  ( Orang-orang  terbaik  pergi  satu 

demi  satu  hingga  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  dari  kalian  kecuali  orang 
hina  atau  rendahan  seperti  halnya  sisa  kurma,  dimana  sebagian  dari 
mereka  bergabung  dengan  yang  lain  layaknya  kambing  yang 
berkerumun).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Sa’id  bin  Yunus 
dalam  kitab  Tarikh  Mishr.  Dalam  riwayat  ini  tidak  ada  pernyataan 
bahwa  hadits  ini  marfu  ’,  namun  hukum  hadits  ini  marfu  ’. 

iJU  4)1  'l  ( Allah  tidak  memperdulikan  mereka  sedikit  pun). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  Allah  tidak  mengangkat  derajat 
mereka  dan  tidak  menganggap  mereka. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  telah  dikemukakan  riwayat  Isa  bin  Yunus  yang  berasal 
dari  Bayan  dengan  redaksi,  uL-i  ^  4i>  LiJ  Sl  {Allah  sama  sekali  tidak 
mengindahkan  mereka).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul  Wahid 
disebutkan  dengan  redaksi,  'i  {Allah  tidak  memperdulikan 

mereka).  Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Khalid  Ath-Thahhan.  Partikel  j— di  sini  bermakna  ba '  (yakni  — <). 
Contohnya  adalah,  * — >  c — 3U  l — i  dan  2 — 1 p  c — 15U  \ — i  {aku  tidak 
memperdulikannya).  Kata  U  artinya  tidak  memperdulikan.  Asalnya 
dari  kata  yang  berarti  beban.  Jadi,  seolah-olah  makna  kalimat  'l 
adalah  tidak  ada  beratnya  (nilainya)  di  sisi-Nya. 

Di  akhir  hadits  Al  Fazariyyah  yang  disebutkan  tadi  disebutkan, 
if-C — li  — ai  v5— i {Di  zaman  merekalah  kiamat  terjadi).  Ibnu 

Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  kematian  orang- 
orang  shalih  termasuk  tanda-tanda  kiamat.” 

Hadits  ini  menunjukkan  anjuran  untuk  mengikuti  para  ahli 
kebaikan  dan  bersikap  waspada  agar  tidak  menyelisihi  mereka,  karena 
orang  yang  menyelisihi  mereka  dikhawatirkan  tidak  akan  dipedulikan 
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oleh  Allah.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  di  akhir  zaman  para 
ahli  kebaikan  akan  lenyap  dari  muka  bumi  sehingga  yang  tersisa 
hanyalah  para  ahli  keburukan.  Selain  itu,  hadits  ini  berfungsi  sebagai 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  bumi  akan  kehilangan  orang  alim, 
sehingga  yang  tersisa  hanyalah  orang-orang  bodoh.  Ini  dikuatkan  oleh 
hadits  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  fitnah,  lS-^- 
frCijj  J&it  lit  ( Sehingga  ketika  tidak  ada  lagi  orang 

alim,  manusia  mengangkat  para  pemimpin  yang  bodoh). 


Catatan: 

Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  :<oii  y\  Jli 

iii&Jbj  tiiib  c-jjj  (Abu  Abdillah  berkata, 

“Hufaalah  dan  hutsaalah.  Maksudnya,  kedua  kata  tersebut 
diriwayatkan  dengan  huruf  fa'  dan  huruf  tsa',  dan  keduanya 
bermakna  sama.  ”) 


10.  Fitnah  Harta  yang  Harus  Diwaspadai.  Dan  Firman  Allah,  twj 
j'j  “ Sesungguhnya  hartamu  dan  anak-anakmu 

hanyalah  cobaan  ( bagimu j.”  (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  15) 

•(d - ^lp  aWI  .<J^*  J  OjJ j*  ^ 

0)j  'o  j  ^UpI  Oj  (.  4*a~*s**)\j  AJuja£)\j  Jlj  jVLjJl  Xs- 

'J* i  r1 

6435.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Celakalah  budak  dinar,  dirham,  dan  pakaian,  yang  bila 
diberi  merasa  senang,  dan  bila  tidak  diberi  merasa  tidak  senang' .” 
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^ :<Jja  ^*4^p  c/'C^’  (>>'  o-*^-  :Jli  j-Uai  ^p 

4^*^  ^  OIS"”  y  -Jj^j  (*i- J  ^P  a)1I  LSCa 

.*— (^^Ip  aMI  i_J^J J  4i_->l *^J  (oT  Cj9 jSr  *}^*J  *^J 

6436.  Dari  Atha',  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Seandainya 
anak  Adam  telah  memiliki  dua  lembah  harta,  tentu  dia  akan  mencari 
yang  ketiga,  dan  hanya  tanah  yang  dapat  memenuhi  rongga  (perut) 
anak  Adam.  Dan  Allah  menerima  tobatnya  orang  yang  bertobat' .” 


•  Jj — «i  i  J  yu  tliaP  Cjuj  :  Jii  Ij ^>-1 

f' J  0 — *  jl)l  of  y  jii*}  aI1p  a&I  Jt»  <&'  oLJ- 

Aill  y'j  .iii;  0}  ii  0* 

i*  J* 

Jii  .N  y>  pT>  ^  <j5 jSf  y  Jii 

CS^ 

6437.  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Atha'  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Seandainya  anak  Adam  telah 
memiliki  harta  sepenuh  satu  lembah,  tentu  dia  ingin  memiliki  lagi 
yang  seperti  itu  (sebanyak  itu),  dan  hanya  tanah  yang  dapat 
memenuhi  mata  anak  Adam.  Dan  Allah  menerima  tobatnya  orang 
yang  bertobat'.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  itu  dari  Al 
Qur'an  atau  bukan?”  Ia  berkata,  “Dan  aku  mendengar  Ibnu  Az-Zubair 
mengatakan  itu  di  atas  mimbar.” 


&  d'  ’^d-j 
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Jt  J*  jAjh  ji  JiC-  jj  o* 

jJ  :J^Sj  Ol$C  j*-L-j  <Jlp  a5jI  lsJLv5  ^^JDl  0}  t^lOl  1j  :Jjij 
1 — JU  jj _j  tUlJ  4JI  i_Jio  ^  0*>^*  tolj  ias^2p'  (*^  <jd  01 

£jA  ^Js-  AjSl  J  Ct-O^Jl  *yi  fST  ^1  CO j^r  -U*u  *V_J  tliJlj  Ol 

.L>\3 

6438.  Dari  Abbas  bin  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Az-Zubair  di  atas  mimbar  di  Makkah  berkata  dalam 
khutbahnya,  “Wahai  manusia,  sesungguhnya  Nabi  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Seandainya  anak  Adam  diberi  satu  lembah  yang  penuh 
emas,  niscaya  dia  menginginkan  yang  kedua,  dan  seandainya  dia 
diberi  yang  kedua,  niscaya  dia  menginginkan  yang  ketiga.  Dan  tidak 
ada  yang  dapat  memenuhi  rongga  manusia  kecuali  tanah.  Dan  Allah 
menerima  tobatnya  orang  yang  bertobat' 

aJp  aJJ\  4il  'i} j** j  01  ,jj  !j~j  1  ij> j**- 1  •  jjl  Js> 

c 01 — jOj  <5  Oj^sj  01  s-0o  ja  Uilj  ^ST  01  jJ  :Jli 

.<-»>17  ^Js-  <dil  cc-j! ^1  *i/l  oli  01-*j 

6439.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Seandainya  anak  Adam  diberi  satu  lembah  emas,  maka  dia  akan 
menginginkan  untuk  memiliki  dua  lembah,  dan  sekali-kali  tidak  akan 
memenuhi  mulutnya,  kecuali  tanah.  Dan  Allah  menerima  tobatnya 
orang  yang  bertobat .” 
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— *jf  :c — ij  J>-  6\°jA\  'ja  lii  is)  lir  :Jl5  °^p  ^jf  [^p 


JlS^I 


6440.  Dari  Anas,  dari  Ubai,  dia  berkata,  “Sebelumnya,  kami 
yakin  bahwa  ini  dari  Al  Qur'an  sampai  turunnya  ayat,  ‘ Bermegah- 
megahan  telah  melalaikan  kamu’.  (Qs.  At-Takaatsur  [102]:  1).” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  fitnah  harta  yang  harus  diwaspadai ).  Maksudnya,  lalai 
dengan  harta. 

“pZ’s'ijlj  tJj  «i'  Sfij  (. Dan  firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Sesungguhnya  hartamu  dan  anak-anakmu  hanyalah  cobaan 
[bagimu]. ").  Maksudnya,  menyibukkan  hati  sehingga  dapat 
melalaikan  untuk  berbuat  taat  kepada  Allah.  Tampaknya  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  yang  mereka  shahih- kan,  dari 
hadits  Ka’ab  bin  Iyadh,  -u'  Op  *#'  Ju  «i'  J  f*)  cJu— 

J'— «J'  sif  i — isij  ti — (^Ari/  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  setiap  umat  memiliki  fitnah,  dan  fitnah  umatku  adalah 
harta.  ”)  Hadits  ini  mempunyai  riwayat  penguat  yang  mursal  yang 
dikemukakan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  Jubair  bin  Nufair  seperti 
itu,  namun  dengan  tambahan  redaksi,  JU  j*  pfo'j  jl*  ’Jj 

' — 4^  ( Seandainya  dialirkan  dua  lembah  harta  untuk  manusia,  tentu 
dia  mengharapkan  yang  ketiga). 

Berkenaan  dengan  fitnah  anak,  disebutkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  Sunan  yang  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  dari  Buraidah,  dia 
berkata,  W$^p  iL j*!!»}  aJIp  -i'  {J^  «i'  J  OlT 
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<011  :  (_J\3  ifJ  ij~t  V»  g  i U^U^ri  c  J  jli  icltjiw  OLa-«J 

3-Jsi  ^ — SoSi  jij  i'  ' — 'J\  (Ketika  Rasulullah  SA  W  sedang 

menyampaikan  khutbah,  Al  Hasan  dan  Al  Husain  datang  sambil 
mengenakan  pakaian  merah  menggemaskan,  maka  beliau  turun  dari 
mimbar,  lalu  membawa  keduanya  dan  ditempatkan  di  hadapan  beliau, 
lantas  bersabda,  “ Benarlah  Allah  dan  Rasul-Nya,  sesungguhnya 
harta  dan  anak-anak  kalian  adalah  fitnah.  ”).  Secara  zhahir  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  memutuskan  khutbah  dan  turun  menghampiri 
anak  termasuk  fitnah.  Hal  itu  biasanya  teijadi  karena  rasa  cinta  kepada 
anak.  Namun,  hal  itu  berlaku  untuk  selain  beliau.  Yang  dilakukan  oleh 
Nabi  SAW  saat  itu  adalah  untuk  menunjukkan  bahwa  hal  itu  boleh 
dilakukan. 

Hadits  ini  mengandung  peringatan  bahwa  fitnah  yang  timbul 
karena  anak  memiliki  ragam  tingkatan,  dan  bahwa  yang  ini  adalah 
yang  paling  rendah,  namun  ini  bisa  menyeret  kepada  yang  lebih 
tinggi.  Oleh  karena  itu,  hal  ini  harus  diwaspadai.  Dalam  bab  ini,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits: 

Pertama,  ji  (Nabi  SAW  bersabda). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  <5t'  — «f  jp 

(Dari  Nabi  SA  W).  Al  Ismaili  berkata,  “Al  Qadhi  sepakat  atas 
sikap  Abu  Bakar  dan  Qais  bin  Ar-Rabi’  yang  mengatakan  hadits  ini 
marfu  sementara  Israil  berbeda  dengan  mereka.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Abu  Hushain  secara  mauquf.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Israil  dalam  hal  ini  lebih  kuat 
daripada  mereka,  namun  bergabungnya  jamaah  menguatkan  hal  itu. 
Hal  ini  menimbulkan  kontradiksi  antara  marfu’  dan  mauquf.  Yang 
lebih  kuat  adalah  yang  marfu  ’.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  dengan 
sanad  dan  redaksi  seperti  ini  dalam  bab  “Jaga  Malam  saat  Perang” 
pada  pembahasan  tentang  jihad,  dan  itu  yang  jarang  teijadi  dalam 
kitab  Al  Jami  ’  Ash-Shahih. 
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Ir? *  {Celaka).  Kata  ini  boleh  dibaca  — *J  artinya  adalah  jatuh. 
Maksudnya  di  sini  adalah  binasa.  Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Kata 
artinya  keburukan.  Allah  berfirman  dalam  surah  Muhammad  ayat  8, 
^  {Maka  kecelakaanlah  bagi  mereka).  Maksudnya,  menetapkan 
keburukan  pada  mereka.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  [?£ — 1»  artinya  jauh. 
Maksudnya,  jauhlah  mereka.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
kalimat,  llii  adalah  kebalikan  dari  0^ — aJ ' — *)  (hidup  fulan).  Jadi, 
kata  C. — is  berarti  mendoakan  kejatuhan,  sedangkan  \ — mendoakan 
kebangkitan. 

jUJj — Si  j — ‘s-  {Budak  dinar).  Maksudnya,  pencari  dinar  yang 
ambisius  dalam  mengumpulkannya  dan  senantiasa  menjaganya, 
seakan-akan  dia  adalah  pelayan  dan  budaknya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  budak 
disebutkan  secara  khusus  untuk  mengisyaratkan  dalamnya  cinta 
seseorang  terhadap  dunia  dan  syahwat,  seperti  halnya  tawanan  yang 
tidak  dapat  menyelamatkan  diri.  Baliau  tidak  mengungkapkan  dengan 
kalimat  ‘pemilik  dinar’  dan  tidak  pula  ‘pengumpul  dinar’,  karena  yang 
tercela  dari  kepemilikan  dan  pengumpulan  adalah  yang  melebihi  kadar 

yang  diperlukan.  Sabda  beliau,  [g - jap'bl  {Bila  diberi...) 

mengisyaratkan  akan  kuatnya  ambisi  terhadap  harta.” 

Yang  lainnya  berkata,  “Beliau  menyatakan  bahwa  orang 
tersebut  adalah  budak  dinar  dan  dirham  karena  sifat  rakus  dan 
ambisinya.  Karena  itu,  orang  yang  menjadi  budak  nafsunya,  maka 
firman-Nya,  J — ^  {Hanya  kepada-Mulah  kami  menyembah)  belum 
terpatri  dengan  benar  dalam  hatinya,  sehingga  orang  yang  kondisinya 
demikian  bukanlah  orang  yang  jujur.” 

j*  {Pakaian).  Maksudnya,  pakaian  beludru.  Sedangkan 


<C<s — adalah  pakaian  berbentuk  segi  empat.  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dari  riwayat  Abdullah 
bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih  dengan  redaksi,  jlp)  jILjlSi  xs. 

Jr*~  '1  ^  l^e~'  'i!j  jIpj  ( Celakalah  budak  dinar, 

budak  dirham  dan  budak  pakaian,  celakalah  dia  dan  meranalah.  Bila 
dia  tertusuk  duri  maka  dia  tidak  dapat  mencabutnya).  berarti 

terkena  penyakit.  Berdasarkan  penafsiran  li  sebelumnya,  maka 
maksudnya  adalah  jika  dia  bangun  dari  keterpurukannya,  maka  dia 
akan  kembali  jatuh.  Kemungkinan  juga  makna  'LriC  (jatuhlah  ia 
dan  meranalah)  adalah  terbalik  di  atas  kepalanya  setelah  teijatuh. 
Kemudian  saya  menemukannya  dalam  Syarh  Ath-Thaibi,  dia  berkata, 
“Ini  adalah  peningkatan  dalam  mendoakan  keburukan  terhadapnya. 
Karena  bila  dia  jatuh  berarti  tersungkur  dengan  wajahnya  dan  ketika 
menderita  maka  dia  terbalik  di  atas  kepalanya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kata  ^3'  berarti  tersungkur 
dengan  wajah,  sedangkan  berarti  tersungkur  pada  kepala. 

Kemudian  ucapan  beliau  dalam  riwayat  tersebut  CiJl— >  liij, 
maksudnya  adalah  apabila  duri  masuk  ke  dalamnya  maka  dia  tidak 
menemukan  orang  yang  dapat  mengeluarkannya.  Itulah  makna 
Kemungkinan  maksudnya  adalah  ahli  pengobatan  tidak  dapat 
mengeluarkan  duri  tersebut.  Ini  tentunya  merupakan  doa  agar  orang 
tersebut  tertimpa  keburukan  lantaran  ketidakberdayaan  dirinya  untuk 
berusaha  dan  bergerak,  karena  dia  hanya  mementingkan  untuk 
mengumpulkan  kemewahan  dunia  dan  menyibukkan  diri  dengannya 
sehingga  mengesampingkan  kewajiban  dan  sunnah  yang 
diperintahkan. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  “duri”  disebutkan  secara  khusus 
karena  itulah  yang  paling  mudah  untuk  ditolong.  Namun  ketika  yang 
paling  mudah  saja  tidak  dapat  ditolong,  maka  apalagi  yang  lebih  susah 
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dari  itu.” 


'faj—i  j*— 1  f!  0]j  {Namun  bila  tidak  diberi  dia  merasa  tidak 
senang).  Dalam  jalur  lain  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  kata 
al  wafaa '  sebagai  ganti  ar-ridhaa '. 

Kedua,  j fae-  fa?  cJul»  {Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW).  Ini  termasuk  hadits-hadits  yang  Ibnu  Abbas  nyatakan 
“mendengar”  dari  Nabi  SAW.  Jumlah  hadits  yang  seperti  ini  hanya 
sedikit  dibanding  seluruh  hadits  yang  diriwayatkan  darinya  tanpa 
pernyataan  “mendengar”,  padahal  dia  termasuk  periwayat  yang 
banyak  meriwayatkan  hadits.  Oleh  karena  itu,  disinyalir  bahwa 
mayoritas  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abbas  adalah  dari  para 
pemuka  sahabat. 

«iSl  J  U  Otfatj  fiT  dtT  jJ  {Seandainya  anak  Adam 
telah  memiliki  dua  lembah  harta  maka  dia  akan  mencari  yang  ketiga). 
Dalam  riwayat  kedua  disebutkan,  ^ — llj  Si  Ot  L^-Sl  *slU  Cfaj  fa  jjy  jt  ‘J 

a— bf  {Seandainya  anak  Adam  telah  memiliki  satu  lembah  harta,  tentu 
dia  ingin  memiliki  lagi  yang  seperti  itu).  Ini  sama  dengan  hadits  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Anas  pada  bab  ini.  Seperti  itu  juga  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  Mursal  Jubair  bin  Jufair  yang  telah  saya 
kemukakan  dan  dalam  hadits  Ubai  yang  akan  saya  kemukakan.  Sabda 
beliau,  J'—»  fa  ditafsirkan  dalam  hadits  Ibnu  Az-Zubair  dengan  sabda 
beliau,  fa  {berupa  emas). 

Seperti  itu  juga  dalam  hadits  Anas  pada  bab  ini  dan  dalam 
hadits  Zaid  bin  Arqam  yang  diriwayatkan  Ahmad  dengan  tambahan 
redaksi,  fa  fj  {Dan  perak).  Redaksi  awalnya  seperti  riwayat  Ibnu 
Abbas  yang  pertama.  Sementara  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh 
Ubaidah  dalam  kitab  Fadhail  Al  Qur'an  adalah,  6° fa)  fa*  fa*  *  fa 
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•^4^'  J  pfotj  olST  jl  :j JLj  ouLp  «uil  <o)l  {Pada 

masa  Rasulullah  SA  W  kami  pernah  membaca,  “ Seandainya  manusia 
telah  memiliki  dua  lembah  emas  dan  perak,  tentu  dia  akan  mencari 
yang  ketiga.  ”)  Ia  juga  meriwayatkannya  dari  hadits  Jabir  dengan 
redaksi,  J — i 'fsi  Jy  Olif  ji  {Seandainya  manusia  telah  memiliki 
satu  lembah  kurma).  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Zaid  bin  Arqam,  dan  dalam  riwayat  yang  kedua  disebutkan  dengan 
redaksi,  {menginginkan).  Begitu  juga  dalam  hadits  Anas,  dan  dia 
menyebutkan  dalam  hadits  Anas,  i— o  j»  J*-  J+3  jU  lilL 

{Niscaya  dia  mendambakan  yang  seperti  itu,  kemudian  mendambakan 
lagi  yang  seperti  itu,  hingga  mendambakan  berlembah-lembah). 

fai  J\  Yj  {Dan  tidak  ada  yang  dapat  memenuhi  perut 

anak  Adam).  Dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  dari  Ibnu  Juraij 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan  redaksi,  J — il 
(Jiwa)  sebagai  ganti  r  (rongga  (perut)).  Dalam  hadits  pertama 
disebutkan  seperti  yang  pertama.  Sedangkan  dalam  Mursal  Jubair  bin 
Nufair  disebutkan  dengan  redaksi,  Yj  (Dan  tidak  ada  yang 

dapat  mengenyangkan  rongga).  Selain  itu,  dalam  hadits  Ibnu  A z- 
Zubair  disebutkan  dengan  redaksi,  j— r  Yj  (Dan  tidak  ada  yang 

dapat  menutupi  rongga).  Juga,  dalam  riwayat  kedua  bab  ini 
disebutkan  dengan  redaksi,  J — *  — 'm.  Slj  (Dan  tidak  ada  yang  dapat 
memenuhi  mata).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan  dengan  redaksi,  Yj 
ol_i  y — m  (Dan  tidak  ada  yang  dapat  memenuhi  mulutnya).  Seperti  itu 
juga  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Waqid  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad.  Dia  meriwayatkannya  dari  hadits  Zaid  bin  Arqam 
dengan  redaksi,  J-dcu.  ^ — m  Yj  (Dan  tidak  ada  yang  dapat  memenuhi 
perut). 

Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya  bukan  anggota  tubuh  dalam 
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arti  yang  sebenarnya,  karena  selain  tanah  juga  dapat  memenuhinya. 
Ini  adalah  kiasan  tentang  kematian.  Seakan-akan  beliau  mengatakan, 
‘Dia  tidak  akan  kenyang  dengan  dunia  sampai  mati’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  memang  bagus  jika  sumber- 
sumber  haditsnya  beragam,  tapi  jika  sama,  maka  kemungkinan  besar 
itu  dari  perbuatan  para  periwayat.  Tentang  penisbatan  kata  “penuh” 
kepada  “rongga”  sudah  cukup  jelas,  dan  penisbatannya  kepada  “perut” 
juga  semakna  dengan  itu.  Sedangkan  penisbatannya  kepada  “jiwa”, 
adalah  mengungkapkan  dzat  dengan  memaksudkan  “perut”.  Ini 
termasuk  bentuk  ungkapan  untuk  keseluruhan  namun  yang  dimaksud 
adalah  sebagian.  Adapun  penisbatan  kepada  “mulut”,  adalah  karena 
mulut  merupakan  jalan  untuk  sampai  ke  dalam  rongga.  Kemungkinan 
juga  yang  dimaksud  dengan  “jiwa”  adalah  “mata”.  Sedangkan  “mata”, 
karena  mata  merupakan  pokok  dalam  mencari,  dan  sebab  mata  bisa 
melihat  apa  yang  disenanginya,  lalu  berusaha  untuk  memperolehnya. 
Kata  “perut”  disebutkan  secara  khusus  dalam  mayoritas  riwayat, 
karena  kebanyakan  yang  mencari  harta  adalah  untuk  mendapatkan 
kenikmatan,  dan  mayoritasnya  digunakan  untuk  makan  dan  minum. 
Ath-Thaibi  berkata,  “Redaksi,  ^ — m  S !j  ( Dan  tidak  ada  yang  dapat 
memenuhi)  sebagai  penyerta  dan  penegas  redaksi  yang  telah 
diungkapkan  lebih  dulu.  Seakan-akan  dikatakan,  dan  makhluk  yang 
diciptakan  dari  tanah  tidak  akan  kenyang  kecuali  dengan  tanah. 
Kemungkinan  juga  hikmah  disebutkannya  tanah  dan  bukan  lainnya 
adalah,  bahwa  kerakusan  seseorang  tidak  akan  mereda  sampai  mati. 
Setelah  mati,  dia  dikubur,  maka  tanah  pun  dituangkan  kepadanya 
sehingga  memenuhi  rongganya,  mulutnya  dan  matanya.  Setelah  itu 
tidak  ada  lagi  bagian  apa  pun  darinya  yang  memerlukan  tanah. 
Sedangkan  penisbatannya  kepada  “mulut”,  itu  karena  mulut 
merupakan  saluran  untuk  sampi  ke  rongga.” 

Pada  jalur  kedua  Ibnu  Abbas  disebutkan,  i-'t— s  j*  J*  <011  ojsij 
(Dan  Allah  menerima  taubatnya  orang  yang  bertaubat).  Maksudnya, 
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Allah  menerima  taubat  dari  orang  yang  rakus  sebagaimana  halnya 
Allah  menerima  taubat  yang  lain.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
hadits  ini  mengisyaratkan  tercelanya  berlebihan-lebihan  dalam 
mengumpulkan  harta,  mengangankannya  dan  ambisi  terhadapnya. 
Selain  itu,  mengisyaratkan  bahwa  yang  meninggalkan  semua  itu, 
maka  Allah  menerima  taubatnya.  Kemungkinan  juga  bahwa  bertaubat 
di  sini  diartikan  secara  bahasa,  yaitu  kembali.  Maksudnya,  kembali 
dari  perbuatan  dan  angan-angan  tersebut. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  maknanya  adalah,  manusia 
cenderung  mencintai  harta  dan  tidak  merasa  puas  dalam 
mengumpulkannya,  kecuali  orang  yang  dipelihara  Allah  dan  diberi 
petunjuk  untuk  menghilangkan  kecenderungan  tersebut  dari  dirinya, 
namun  hanya  sedikit  yang  mampu  melakukan  itu.  Oleh  karena  itu, 
kata  taubat  ditempatkan  untuk  menggantikannya  sebagai  isyarat 
bahwa  kecenderungan  tersebut  sangat  tercela  dan  berkonsekuensi 
dosa.  Hal  itu  hanya  bisa  dihilangkan  dengan  petunjuk  dan  bimbingan 
Allah.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Hasyr  ayat  9  dan  At-Taghaabun  ayat  16,  ^ ^ — Jjti  S  y.  j*  j 

o  j  ™lan)\  ( Dan  siapa  yang  dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka 
itulah  orang-orang  yang  beruntung).  Penisbatan  kata  “kekikiran” 
kepada  “diri”  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  tabiat  atau 
kecenderungan.  Sedangkan  redaksi,  'Sj — t  j — ( Dan  siapa  yang 
dipelihara )  mengisyaratkan  dimungkinkannya  menghilangkan  sikap 
itu.  Kemudian  diiringi  dengan  pernyataan  ‘ beruntung ’  atas  hal  itu.” 

Dia  berkata,  “Disebutkannya  kata  ‘ tanah ’  mengisyaratkan 
bahwa  manusia  diciptakan  dari  tanah,  dimana  tabiat  tanah  adalah 
kering  dan  tandus,  dan  menghilangkannya  merupakan  hal  yang 
memungkinkan,  yaitu  Allah  menghujaninya  dengan  apa  yang  dapat 
memperbaikinya  sehingga  menumbuhkan  kesucian  dan  tabiat  yang 
diridhai.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  58,  L — 3aJ'  ili'j 
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'J — 'i!  V  ^ i£ jl'j  OiU  4jG  ^yxj  ( Dan  tanah  yang  baik, 

tanaman-tanamannya  tumbuh  subur  dengan  seizin  Allah;  dan  tanah 
yang  tidak  subur,  tanaman-tanamannya  hanya  tumbuh  merana). 
Dengan  demikian  makna  sabda  beliau,  *»'  L>j hj  ( Dan  Allah  menerima 
taubat)  adalah  bahwa  kesulitan  itu  bisa  menjadi  mudah  bagi  yang 
dimudahkan  Allah. 

Sl  ^  ji  OTjiil  'ja  ’J>\  JlS  ( Ibnu  Abbas  berkata,  “. Aku 
tidak  tahu,  apakah  itu  dari  Al  Qur'an  atau  bukan?")  Maksudnya, 
hadits  tersebut.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan  dikemukakan  saat 
menjelaskan  hadits  Ubai. 

(Ia  berkata,  ‘‘Dan  aku  mendengar  Ibnu  Az- 
Zubair).  Yang  mengatakan  ini  adalah  Atha',  dan  itu  bersambung 
dengan  sanad  tersebut. 

j  H?"  ij — &  (Di  atas  mimbar).  Dalam  riwayat  berikutnya 
disebutkan  bahwa  itu  adalah  mimbar  Makkah. 

dJ — }  (Itu)  mengisyaratkan  kepada  hadits  tersebut.  Secara 
zhahir,  adalah  dengan  lafazh  tersebut  tanpa  tambahan  perkataan  Ibnu 
Abbas. 

Ketiga ,  J-~ — *Jl  j—j  OUli  L>  j_J  ilp  (Abdurrahman  bin 
Sulaiman  bin  Al  Ghasil).  Maksudnya,  ghasiil  al  malaaikah  (yang 
dimandikan  oleh  malaikat),  yaitu  Hanzahalah  bin  Abi  Amir  Al  Ausi, 
kakeknya  Sulaiman,  karena  dia  adalah  anaknya  Abdullah  bin 
Hanzhalah.  Abdullah  pernah  beijumpa  dengan  Nabi  SAW,  karena  ia 
termasuk  sahabat  junior.  Dia  gugur  dalam  perang  Harrah,  saat  itu  dia 
sebagai  pemimpin  golongan  Anshar.  Ayahnya  gugur  dalam  perang 
Uhud  dan  termasuk  pembesar  sahabat.  Ayahnya,  Abu  Amir,  dikenal 
sebagai  rahib  yang  membangun  masjid  Adh-Dhirar,  dan  lantaran 
dirinya  ada  ayat  Al  Qur'an  yang  ditunaikan.  Abdurrahman  tergolong 
tabi’in  junior,  karena  dia  pernah  berjumpa  sahabat  junior.  Abbas  bin 
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Sahi  bin  Sa’d  adalah  anak  seorang  sahabat  yang  masyhur. 

Keempat,  Cij — &  0'  L — M  (Ia  menginginkan  agar).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  di  sini,  yakni  tanpa  lam,  dan  itu 
diperbolehkan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  lalu  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Ia  sungguh  menginginkan) 

Kelima,  j  ‘j—*  (Dari  Ubai).  Dia  adalah  Ibnu  Ka’ab.  Ini 
merupakan  riwayat  sahabat  dari  sahabat,  walaupun  Ubai  lebih  besar 
daripada  Anas. 

«  (Kami  menduga).  Boleh  juga  dibaca  ij'j-S  '2',  yaitu  dari 
kata  i  yang  artinya  adalah  yakin. 

ij__a  (Ini).  Ia  tidak  menjelaskan  apa  yang  dimaksud  dengan 
isyaratnya  ini.  Al  Ismaili  menjelaskannya  dari  jalur  Musa  bin  Ismail 
dari  Hammad  bin  Salamah,  fjT  j_J)|  of  jj  \'ja  <k 

^  J 'i  jf  (Sebelumnya  kami  mengira  bahwa  hadits  ini 

dari  Al  Qur'an,  yaitu  seandainya  anak  Adam  telah  memiliki  dua 
lembah  harta,  tentu  dia  mendambakan  lembah  yang  ketiga),  tanpa 
redaksi,  4"  (Dan  Allah  menerima  taubat). 

ji' — ^=1'  — $  :cJy  JOr  (Sampai  turunnya  ayat,  "Bermegah- 
megahan  telah  melalaikan  kamu. ")  Dalam  riwayat  Musa  bin  Ismail 
diberi  tambahan,  «jjl — i'  j*\  Jj  (Hingga  akhir  surah).  Al  Ismaili  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Affan  dan  dari  Ahmad  bin  Ishaq  Al 
Hadhrami,  keduanya  berkata:  iiL  j»  (Hammad  bin  Salamah 

menceritakan  kepada  kami).  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  yang 
serupa,  dan  di  awalnya  disebutkan,  S\j — ai'  j— *  'i— a  0'  ts'j-J  L JS' 
(Sebelumnya  kami  menduga  bahwa  ini  dari  Al  Qur'an). 
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Catatan: 


Penyebutan  hadits  Ubai  dari  riwayat  Tsabit,  dari  Anas  darinya 
lebih  dahulu  dari  riwayat  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  pada  bab  ini. 
Sedangkan  yang  lain  menyelisihinya,  dan  itulah  yang  lebih  tepat. 

Ibnu  Baththal  dan  lainnya  berkata,  “Redaksi,  yt-iCsJi  — $1' 
(Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu )  adalah  redaksi  dialog, 
karena  Allah  telah  memfitrahkan  manusia  untuk  mencintai  harta  dan 
anak,  karena  itulah  mereka  senang  memperbanyaknya.  Di  antara 
konsekuensinya  adalah  lengah  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan 
hingga  mereka  dijemput  kematian.” 

Hadits-hadits  bab  ini  menunjukkan  betapa  tercelanya  sifat 
tamak  dan  rakus.  Karena  itu,  mayoritas  salaf  cenderung  bergaya  hidup 
tidak  terlalu  tertarik  dengan  kemewahan  dunia  dan  puas  dengan 
kesederhanaan  serta  rela  dengan  hidup  secukupnya.  Alasan  mereka 
(para  sahabat)  menduga  bahwa  hadits  tersebut  berasal  dari  Al  Qur'an, 
karena  hadits  ini  menyatakan  tercelanya  sifat  rakus  dan  berlebih- 
lebihan  mengumpulkan  harta  serta  mengingatkan  bahwa  kematianlah 
yang  akan  memutuskan  itu  semua,  dan  kematian  itu  pasti  menjemput 
setiap  orang.  Ketika  surah  ini  (At-Takaatsur)  diturunkan,  yang 
mengandung  makna  itu  beserta  tambahannya,  mereka  mengetahui 
bahwa  yang  pertama  itu  berasal  dari  perkataan  Nabi  SAW.  Sebagian 
mereka  menerangkannya,  bahwa  dulunya,  itu  adalah  Al  Qur'an,  lalu 
tilawahnya  dihapus  ketika  diturunkannya,  'y} — J*-  ‘jhSui' 
(Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu,  sampai  kamu  masuk  ke 
dalam  kubur).  Tilawahnya  kemudian  berlanjut  kemudian  menjadi 
penghapus  tilawah  sebelumnya.  Sedangkan  hukum  dan  makna  yang 
terkandung  di  dalamnya  tidak  dihapus,  karena  penghapusan  tilawah 
tidak  selalu  berarti  adanya  kontradiksi  antara  yang  menghapus  dengan 
yang  dihapus  sebagaimana  halnya  penghapusan  hukum.  Pendapat 
yang  pertama  lebih  tepat,  karena  sebenarnya  ini  bukanlah  ayat  yang 
dihapus  tilawahnya. 


FATHUL  BAARI 


89 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  £>f  iJiT  J  *J\  ’J* 
\f)j*  S'jii  j'J f  A'  A}  :ii  Jli  jJUj  aIAp  A'  Ju?  «u i 

&L»Jl  A'  JLP  0)  :l^9  1^3  :  Jl5  .o^it  Jil  ' /J?  Jjj\  J^ 
{Dari  Ka’b,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  agar  membacakan  Al  Qur'an 
kepadamu.  ”  Maka  beliau  pun  membacakan  kepadanya,  “ Orang- 
orang  kafir,  yakni  ahli  kitab  dan  orang-orang  musyrik,  (mengatakan 
bahwa  mereka)  tidak  akan  meninggalkan  (agamanya).  ”  Beliau  juga 
membacakan,  “ Sesungguhnya  agama  yang  diakui  Allah  hanyalah 
agama  yang  lembut  lagi  toleran.")  Di  dalamnya  juga  disebutkan 
redaksi,  J' — *  j—*  Ijj'j  ^iT  Jy  oi  jl  \Oi-  (Beliau  juga  membacakan 
kepadanya,  “Seandainya  manusia  memiliki  satu  lembah  harta") 
selain  itu,  di  dalamnya  disebutkan  redaksi,  LjLJ  ji  A'  Lj’Jj'j  (Dan 

Allah  menerima  tobatnya  orang  yang  beroubat).  Sanad  hadits  ini 
jayyid. 

Hasil  penggabungan  antara  hadits  ini  dengan  hadits  Anas  yang 
berasal  dari  Ubai  tadi,  bahwa  kemungkinannya  ketika  Nabi  SAW 
membacakan,  !  kepadanya,  kalimat  tersebut  merupakan  akhir 

perkataan  yang  disebutkan  oleh  Nabi  SAW.  Selain  itu,  kemungkinan 
masih  ada  sisa  ayat  lainnya  dari  surah  itu.  Kemungkinan  juga  itu 
berasal  dari  perkataan  Nabi  SAW  agar  ditanyakan  kepada  Nabi  SAW 
sampai  turunnya,  Kemungkinan  ini  bisa  saja  benar, 

karena  disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Abu  Ubaid  dalam  kitab 
Fadhail  Al  Qur'an,  dari  hadits  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  dia  berkata, 

Uli  :  JvS  A'  0'  o'i  &  JUS  Jjl  'i}  jJUj  Al  Ju»  Jj 

olJ  il  of  Li-Si  a'j  jy  oisr  ’J)  s.U})  a*>CaJi  ^y  juii  uijlf 

(Kami  biasa  mendatangi  Nabi  SAW.  Apabila  diturunkan  wahyu 
kepadanya,  maka  beliau  menceritakan  kepada  kami.  Pada  suatu  hari 
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beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  berfirman,  ‘Sebenarnya  Kami 
menurunkan  harta  untuk  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat. 
Seandainya  anak  Adam  telah  memiliki  satu  lembah,  niscaya  dia 
menginginkan  untuk  memiliki  yang  kedua.  ”)  redaksi  ini  bisa  saja 
dikabarkan  Nabi  SAW  dari  Allah,  bahwa  itu  adalah  Al  Qur'an.  Bisa 
juga  itu  termasuk  hadits-hadits  qudsi. 

Yang  pertama  termasuk  yang  dihapus  tilawahnya  walaupun 
hukumnya  tetap  berlaku.  Kemungkinan  ini  dikuatkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Fadhail  Al  Qur'an,  dari 
hadits  Abu  Musa,  dia  berkata,  jlj  4c4*»  y*  oty 

UJU  JZd  JU  'ja  f  a!  o!  ( Aku  pernah  membaca  suatu  surah 

yang  menyerupai  Baraa  'ah,  lalu  itu  hilang  dariku,  sedangkan  yang 
masih  aku  hafal  darinya  adalah,  “Seandainya  anak  Adam  telah 
memiliki  dua  lembah  harta,  niscaya  ia  mendambakan  lembah  yang 
ketiga.  ’’)  Juga  dikuatkan  oleh  hadits  Jabir,  fjT  j#  o(  J  jjs  <k 

L^-li  *jlU  (Kami  pernah  membaca,  ", Seandainya  anak  Adam 
telah  memiliki  harta  sepenuh  satu  lembah,  niscaya  dia  menginginkan 
lagi  yang  seperti  itu). 


11.  Sabda  Nabi  SAW,  “Harta  ini  hijau  (indah)  lagi  manis” 

jL- J'j  — ill  ja  Li»  j-tiU  jjj)  3  tfjij 

£\ — ii  ill ii  D? 

.(CjS\  SUklt 

Dan  firman  Allah,  “ Dijadikan  indah  pada  (pandangan) 
manusia  kecintaan  kepada  apa-apa  yang  diingini,  yaitu:  wanita- 
wanita,  anak-anak,  harta  yang  banyak  dari  jenis  emas,  perak,  kuda 
pilihan,  binatang-binatang  ternak  dan  sawah  ladang.  Itulah 
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kesenangan  hidup  di  dunia.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  14). 


!  J*— .LD  J  j  CfcJ  ^  jkj  Di  N)  iii  j»-g-Ui  I 

,*j&-  ^  Akaj\  oi  dJJld 


Umar  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  kami  tidak  mampu 
bergembira  kecuali  dengan  apa  yang  Engkau  buat  indah  dalam 
pandangan  kami.  Ya  Allah,  sungguh  aku  mohon  kepada-Mu  agar  aku 
dapat  menggunakannya  dengan  benar.” 


aji!  cJC-  :JlS  (\y>-  y 

Ji _ i  i _ «jjj—  Ji-»^i  c^Jliapii  Alill-  j»j  aJII* 

ai '>-\  (j to ^Jb-  o —  JCJl  IJl*  0}  Jl3  lOUi— 

1 4 — J  4 — S  iijU j  v-31 aib-l  ca-s  a)  ^jy  (_r°^ 

.  jI)I  'j*  j^pt-  Q*jl  .uJlj  ,^-io  'i  j  DlS^j 

6441.  Dari  Hakim  bin  Hizam,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
meminta  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memberiku.  Kemudian 
aku  meminta  lagi  kepada  beliau  dan  beliau  pun  memberiku.  Lalu  aku 
meminta  lagi  kepada  beliau  dan  beliau  pun  memberiku,  lantas  beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  harta  ini  — dan  mungkin  Sufyan  berkata, 
“Beliau  bersabda  kepadaku,  ‘  Wahai  Hakim,  sesungguhnya  harta 
ini  ” —  hijau  (indah)  lagi  manis.  Barangsiapa  mengambilnya  dengan 
kerelaan  jiwa  (tidak  rakus)  maka  ia  akan  diberkahi,  dan  barangsiapa 
mengambilnya  dengan  jiwa  yang  rakus  (untuk  mendapatkannya), 
maka  ia  tidak  akan  diberkahi.  Ia  seperti  orang  yang  makan  tapi  tidak 
pernah  kenyang.  Tangan  yang  di  atas  lebih  baik  daripada  tangan 
yang  di  bawah'.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  Sabda  Nabi  SAW,  "Harta  ini  hijau  [indah]  lagi  manis.  ”) 
Hal  ini  telah  dikemukakan  pada  bab  “Perhiasan  Dunia  yang  Harus 
Diwaspadai”  saat  menjelaskan  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

a#!  j*  oijflJi  Li-  jjj  :Jte  iljij  {Dan  firman 

Allah  Ta’ala,  “ Dijadikan  indah  pada  [pandangan]  manusia  kecintaan 
kepada  apa-apa  yang  diingini,  yaitu:  wanita-wanita,  anak-anak.  ”) 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan  hingga 
redaksi,  {Kecintaan  kepada  apa-apa  yang  diingini”). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  seperti  riwayat  Abu  Dzar,  disebutkan 
dengan  tambahan,  — !'  CiUi  J\  {...Itulah  kesenangan 

hidup  di  dunia)  Sementara  riwayat  Karimah  menyebutkannya  secara 
lengkap. 

j— i'j  {Dijadikan  indah).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  hikmah 
tidak  disebutkannya  Dzat  yang  membuat  indah  adalah  agar  mencakup 
semua  yang  bisa  dinisbatkan  kepada  sesuatu  yang  indah,  walaupun 
diketahui  bahwa  sebenarnya  itu  adalah  Allah.  Maksudnya,  sebenarnya 
Allah- lah  yang  melakukan  itu  (menjadikan  itu  indah),  karena  Dia-lah 
yang  menciptakan  dunia  seisinya  untuk  dimanfaatkan  dan  menjadikan 
hati  manusia  cenderung  kepadanya.  Inilah  yang  diisyaratkan  dengan 
keindahan  itu  sehingga  mencakup  pula  kata  hati  dan  bisikan  syetan. 
Penisbatannya  kepada  Allah  karena  Dia  yang  menciptakan, 
menetapkan  dan  menyediakan  semuanya.  Sedangkan  penisbatannya 
kepada  syetan  karena  Allah  memberinya  kemampuan  untuk 
menguasai  manusia  dengan  bisikannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ayat  ini  mulai  dengan  menyebutkan 
kata  'wanita',  karena  kaum  wanita  merupakan  fitnah  terbesar  bagi 
kaum  laki-laki,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits,  iS&i  cS'f  U 
iA.. — ja  Ji’  *fp\  {Tidaklah  aku  meninggalkan  setelahku  fitnah 
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yang  lebih  berbahaya  daripada  wanita  bagi  kaum  laki-laki).  Makna 
diindahkannya  wanita  adalah  ketakjuban  dan  kepatuhan  laki-laki 
kepadanya.” 

adalah  bentuk  jamak  dari  jlkS  {harta  yang  banyak).  Ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  kadar  harta  tersebut.  Ada  yang 
menyebutkan  bahwa  jumlahnya  70.000  dinar.  Ada  yang  berpendapat 
120  rithl.  Ada  pula  yang  berpendapat  100  rithl.  Selain  itu,  ada  yang 
berpendapat  1000  mitsqal.  Ada  pula  yang  berpendapat  1200  uqiyah. 
Bahkan  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  sesuatu  yang 
banyak. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa 
pendapat  terakhir  ini  adalah  yang  paling  benar,  namun  kadar  qinthaar 
itu  sendiri  berbeda-beda  di  setiap  negeri  sesuai  ukuran  yang  berlaku.” 

J\  j^Ili  .13  Uj  Ol  ^|i  y&LS  H  Jtf 

s r-*  ( Umar  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  kami  tidak  mampu 

bergembira  kecuali  dengan  apa  yang  Engkau  buat  indah  dalam 
padangan  kami.  Ya  Allah,  sungguh  aku  mohon  kepada-Mu  agar  aku 
dapat  menggunakannya  dengan  benar.  ”)  Riwayat  mu  ’allaq  ini  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi.  Selain  itu,  atsar  ini 
mengisyaratkan  bahwa  yang  “menjadikan  indah”  dalam  ayat  tersebut 
adalah  Allah,  bahwa  keindahan  itu  adalah  keindahan  dalam  hati 
manusia,  dan  memang  manusia  diciptakan  dengan  karakter  seperi  itu. 

Namun  di  antara  mereka  ada  yang  terlena  dan  tenggelam  di 
dalam  keindahannya.  Itulah  yang  tercela.  Di  antara  mereka  ada  juga 
yang  dapat  menahan  diri  dan  tetap  pada  batasan  yang  telah  ditetapkan, 
yaitu  dengan  mengendalikan  dirinya  atas  petunjuk  Allah.  Itulah  yang 
tidak  tercela.  Di  antara  mereka  pula  ada  yang  lebih  dari  itu,  yaitu 
bersikap  zuhud  setelah  mampu  mengendalikan  diri,  dan  berpaling  dari 
keindahan  dunia  walaupun  mampu  mendapatkannya.  Inilah 
kedudukan  yang  terpuji.  Sifat  inilah  yang  dimaksud  oleh  perkataan 
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Umar,  j — 01  diKlt  J\  ‘^i\  ( Ya  Allah,  sungguh  aku  memohon 
Icepada-Mu  agar  aku  dapat  menggunakannya  dengan  benar). 

Atsar  Umar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ad- 
Daraquthni  dalam  kitab  Ghara'ib  Malik  dari  jalur  Ismail  bin  Abi 
Uwais,  dari  Malik,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  yaitu  Al  Anshari,  j— i  'y>*  Oi 

I _ i’}  ^ _ i  t^iaPj  V-34  ^  ^ 'ji  c/'  cr’^a^' 

Syj  'Jbi&i  yt'jdf  djiissrlJ  ‘^$1 

LJJ  a»1  l  (♦il-Ji  aii  ^5  U  li  :aJ  ijlUii  jp  a»> 

■  ^lp  lai  ^sj  U  :jUi  .1^1*1  j* 

«UI  jlp  aJ  JUi  vSAJi  j*  ^  aj!  ^-j-^*4  :  J'4 

aTj  L_Ui  ,A_I  lij  t  :  JiS  Sl  J»  :  j*ij'  j? 

j*4^'  :  J'4  (U  a^i£sl«»1  Aj^  .A^ai  ^  A»  tAj&j  ji*?-  tui»  Ja~~i  tlPjli 

ffiL.  S  'i  :JVi  ^  3#i  Li-  y-lSU  jg  :cJJ  cJf 

a— 1?  ^  'i  J»-  Ui  .dlia-  ^  ASilf  of  a^i  ^  <UJ  cJJj  U  LfJ  0? 

s.°^ — i  {Bahwa  Umar  bin  Khaththab  pernah  dibawakan  harta  dari 
Masyrig  yang  disebut  Nafi  Kisra.  Lalu  ia  memberikan  titah.  Setelah 
itu  harta  itu  ditumpahkan  lalu  ditutup.  Kemudian  dia  memanggil 
orang-orang,  maka  mereka  pun  berkumpul.  Setelah  itu  dia 
memerintahkan,  maka  harta  itu  pun  dibuka,  ternyata  itu  berupa 
perhiasan,  permata  dan  perkakas  yang  banyak.  Melihat  itu,  Umar  pun 
menangis  dan  memuji  Allah  Azza  wa  Jalla.  Orang-orang  berkata, 
“. Apa  yang  membuatmu  menangis,  wahai  Amirul  Mukminin?  Ini 
adalah  ghanimah  yang  telah  dianugerahkan  Allah  kepada  kita,  Allah 
mengambilnya  dari  pemiliknya.  ”  Umar  berkata,  “Tidaklah  ini 
didapatkan  oleh  suatu  kaum  kecuali  mereka  akan  menumpahkan 
darah  mereka  dan  merusak  kehormatan  mereka.  ”  Ia  berkata:  Lalu 
Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepadaku,  bahwa  masih  tersisa  tutup 
kepala  dan  cicin  dari  harta  tersebut,  lalu  diangkat.  Kemudian 
Abdullah  bin  Arqam  berkata,  “Sampai  kapan  engkau  akan 
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menahannya  dan  tidak  membagikannya?  ”  Ia  menjawab,  "Tentu,  jika 
engkau  melihatku  sedang  senggang,  maka  beritahulah  aku.  ”  Saat  ia 
melihatnya  dalam  keadaan  senggang,  ia  pun  menghamparkan  tikar 
pelepah  kurma,  kemudian  harta  itu  dibawakannya  lalu  dituangkan. 
Karena  ia  menganggap  harta  tersebut  sangat  banyak,  maka  ia  pun 
berkata,  "Ya  Allah,  engkau  telah  berfirman,  ‘Dijadikan  indah  pada 
[pandangan]  manusia  kecintaan  kepada  apa-apa  yang  diingini’.  ” 
Setelah  itu  ia  membacakan  ayat  itu  hingga  selesai,  kemudian  berkata. 
Kami  tidak  mampu  bergembira  kecuali  dengan  apa  yang  Engkau 
buat  indah  dalam  pandangan  kami.  Karena  itu  peliharalah  aku  dari 
keburukannya,  dan  anugerahilah  aku  untuk  dapat  menggunakannya 
dengan  benar.  ”  Selanjutnya  dia  tidak  beranjak  hingga  tidak  ada  lagi 
harta  yang  tersisa). 

Dia  meriwayatkannya  juga  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Yahya  Al 
Madani,  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya  dengan  redaksi 
yang  serupa.  Hadits  ini  maushul,  tapi  sanad- nya  dha  ’z/ hingga  Abdul 
Aziz.  Selain  itu,  setelah  redaksi,  jf  i j_ iks'j  ' yUsL'j  {Dan 

menghalalkan  kehormatan  serta  memutuskan  silaturahim  mereka),  dia 
menyebutkan,  £— ki  &  cJjij  Ui  ( Maka  tidaklah  dia  diam 

hingga  membagikannya,  dan  masih  ada  sepotong  yang  tersisa ).  Di 
dalamnya  disebutkan,  L_ 3  c — ^  {Kami  tidak 

mampu  kecuali  memandang  indah  apa  yang  Engkau  buat  indah  dalam 
pandangan  kami).  Redaksi  selebihnya  serupa  dengan  itu,  dan  di 
bagian  akhirnya  disebutkan  kisah  lainnya. 

JUJt  iJli  0'  t;  :Ji  Jl5  Jli  Oft  t  JUJl  01  :  Jv5  ^  {Lalu 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  harta  ini  — dan  mungkin  Sufyan 
berkata,  "Beliau  bersabda  kepadaku,  ‘Wahai  Hakim,  sesungguhnya 
harta  ini’.’’ — ").  Subjek  kata  J'— i  yang  pertama  adalah  Nabi  SAW, 
sedangkan  yang  mengatakan  L—Jj  adalah  Ali  bin  Al  Madayini,  yang 
meriwayatkan  dari  Sufyan.  Yang  mengatakan  ji  adalah  Hakim  bin 


96  —  FATHUL  BAARI 


Hizam,  sahabat  yang  dikisahkan  dalam  hadits  tersebut.  Kata  p*— f*" 
berfungsi  sebagai  munada  tunggal  dengan  membuang  harf  nida '  (kata 
seru).  Konteks  kalimat  ini  menunjukkan  bahwa  Hakim  pernah  berkata 
kepada  Sufyan,  namun  sebenarnya  tidak  demikian.  Karena  Hakim 
tidak  pernah  beijumpa  dengan  Sufyan,  dan  antara  meninggalnya 
Hakim  dengan  kelahiran  Sufyan  terpaut  sekitar  50  tahun.  Oleh  karena 
itu,  kata  jU— f*-  tidak  dibaca  dengan  tanwin,  karena  maksudnya  adalah 
satu  kali  Sufyan  meriwayatkannya  dengan  redaksi,  Jt— U'  'ii  U'  :  Jli  p 
(. Kemudian  berkata,  “Sesungguhnya  harta  ini.”),  dan  di  kali  lain 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  J' — U'  'i_a  0!  <j**-£*-  i  :J>,  J'*  jU 
( Beliau  bersabda  kepadaku ,  “  Wahai  Hakim,  sesungguhnya  harta  ini). 

Dalam  sebagian  besar  riwayat,  disebutkan  dengan  kata  seru, 
sedangkan  yang  tidak  menyebutkannya  adalah  riwayat  Abu  Zaid  Al 
Marwazi.  Penjelasan  tentang  sabda  beliau,  j- — ii  s — ^  oi-jM  j—J 
(Barangsiapa  mengambilnya  dengan  kerelaan  jiwa  [tidak  rakus]) 
telah  dikemukakan  dalam  bab  “Menahan  Diri  dari  Meminta-minta” 
pada  pembahasan  tentang  zakat.  Selain  itu,  penjelasan  tentang  sabda 
beliau,  — !'  J — 2'  J_»  Qilt  aU'j  ( Tangan  yang  di  atas  lebih  baik 
daripada  tangan  yang  di  bawah)  juga  telah  dijelaskan  dalam  bab 
“Tidak  boleh  Bersedekah  kepada  Orang  Kaya”  pada  pembahasan 
tentang  zakat  juga. 

j — j  i — 1  ( Maka  ia  diberkahi  padanya).  Al  Ismaili 

menambahkan  dari  riwayat  Ibrahim  bin  Yasar,  dari  Sufyan  dengan 
sanad  dan  matan-nya.  Ibrahim  ini  salah  seorang  ahli  hadits,  namun 
statusnya  masih  diperdebatkan. 
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12.  Harta  yang  Telah  Digunakan  adalah  Milik  yang 
Menggunakan 


4...,.  .1 P  <0)1  Jl _ (JlS  lAill  JlS  I(JlS  Oj 0»>jlpxj!  y£* 

1 - >  li»  t<U)l  J lj  :1  jJlS  ?<dli»  y»  aJI  Ajjlj  (JC*  jV^jl 

'jA  c.  aJjI}  J  C.  j  c.  aJC.  Oli  :  JlS  .S  aJC*  ^1  -b-1 

6442.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dia  berkata:  Abdullah 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “Siapa  di  antara  kalian  yang  harta 
pewarisnya  lebih  disukainya  daripada  hartanya  sendiri ?”  Para 
sahabat  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidak  seorang  pun  dari  kami 
kecuali  lebih  menyukai  hartanya.”  Beliau  bersabda,  “ Karena 
sesungguhnya  hartanya  adalah  yang  telah  digunakan,  sedangkan 
harta  pewarisnya  adalah  yang  ditinggalkan 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  harta  yang  telah  digunakan  adalah  milik  yang 
menggunakan).  Maksud  kata  ganti  orang  ketiga  tunggal  di  sini  adalah 
manusia  yang  sudah  mukallaf  Tidak  disebutkannya  kata  “manusia” 
secara  tekstual,  karena  maksudnya  sudah  dapat  dipahami  walaupun 
tidak  disebutkan  sebelumnya. 

<i»!  ;Lp  jp  (Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

’j*  LS-\  *Sj tj  JU  (Siapa  di  antara  kalian  yang  harta 
pewarisnya  lebih  disukainya  daripada  hartanya  sendiri ?)  Maksudnya, 
orang  yang  menggantikannya  dalam  kepemilikan  harta,  walaupun  saat 
itu  dinisbatkan  kepadanya,  namun  nanti  akan  berpindah  kepada  ahli 
waris  dan  dinisbatkan  kepadanya.  Maka  penisbatannya  kepada 
pemiliknya  sewaktu  hidupnya  adalah  dalam  arti  sebenarnya, 
sedangkan  penisbatannya  kepada  pewarisnya  adalah  dalam  arti  kiasan. 
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Sedangkan  setelah  kematiannya,  maka  harta  tersebut  dinisbatkan 
kepada  ahli  waris  dalam  arti  yang  sebenarnya. 

p s  L— »  illi  0^  ( Karena  sesungguhnya  hartanya  adalah  yang 

telah  digunakan).  Maksudnya,  harta  yang  disandangkan  kepadanya 
sewaktu  hidup  dan  setelah  mati,  berbeda  dengan  harta  yang 
ditinggalkannya.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkannya  dari  Abu 
Mu’awiyah,  dari  Al  A’masy  dengan  redaksi  serupa,  dan  di  bagian 
akhir  dia  menambahkan,  j *£— i  J'  Sjtijs  \j>  (, Siapakah  orang  yang 

kalian  anggap  paling  kuat  diantar  a  kalian).  Selain  itu,  ia  juga 
menambahkan  di  dalamnya,  0  jlui  U  {Siapakah  orang  yang 

kalian  anggap  tidak  mempunyai  anak  diantara  kalian). 

Ibnu  Baththal  dan  lainnya  berkata,  “Hadits  sebagai  anjuran 
untuk  menggunakan  harta  dalam  kebaikan  agar  mendatangkan 
manfaat  di  akhirat  kelak,  karena  segala  sesuatu  yang  dimilikinya  akan 
menjadi  milik  pewarisnya.  Jika  pewarisnya  menggunakannya  untuk 
ketaatan  kepada  Allah,  maka  yang  mewariskan  juga  akan  memperoleh 
pahalanya,  karena  dialah  yang  telah  bersusah  payah 
mengumpulkannya.  Tapi  bila  pewarisnya  menggunakannya  untuk 
maksiat  kepada  Allah,  maka  dosanya  dijauhkan  dari  pemilik 
pertamanya.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  sabda  Nabi  SAW  yang 

berbunyi,  2 _ llp  J  j—»  jJd  of  {Sesungguhnya 

engkau  meninggalkan  ahli  warismu  dalam  keadaan  kaya 
[berkecukupan],  adalah  lebih  baik  daripada  meninggalkan  mereka 
dalam  keadaan  meminta-minta),  karena  hadits  Sa’ad  mengenai  orang 
yang  menyedekahkan  seluruh  hartanya  atau  sebagiannya  ketika 
sedang  sakit,  sedangkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  mengenai  orang  yang 
bersedekah  ketika  sedang  sehat  dan  dalam  kondisi  membutuhkan 
harta. 
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13.  Yang  memperbanyak  Harta  adalah  yang  Sedikit  Pahalanya 


1*4^1 — (4^1  5GJ\  jjji  OlT  ji) 

8  fll»  fjr^  ^  U~)  0*^'  ^  Ifc*  f* J 

.(OjUJu  1  ylST  C»  J]?Uj 


Firman  Allah,  “. Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  dunia 
dan  perhiasannya,  niscaya  Kami  berikan  kepada  mereka  balasan 
pekerjaan  mereka  di  dunia  dengan  sempurna  dan  mereka  di  dunia  itu 
tidak  akan  dirugikan.  Itulah  orang-orang  yang  tidak  memperoleh  di 
akhirat  kecuali  neraka,  dan  lenyaplah  di  akhirat  itu  apa  yang  telah 
mereka  usahakan  di  dunia,  dan  sia-sialah  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan (Qs.  Huud  [11]:  15-16) 


<&(  Jj - 4 J  lili  ^Ol'  aD  C~S-r^  I a!p  <&'  y*  y'  ‘J* 

a _ jl  c..;:]a9  :ju  .  AjL»  oA>- j  aOp-  aU' 

o _ iiKi  t J*Jd\  y  :Jl5  A3l»  01  o 

tji  Ij!  b  : Jli  Attl  yl* ?r-  tji  yl  itl-ii  y*  iJliLs  tyT jj 

0_*ilJ'  j»-A  0[  JUi  iap-C-  a*^» 

tos-ljjj  AjJj  yjj  caJCLOij  Aji  I y*?1-  aWI  aljapl  y»  cA^LJi)l 

:Jli  .lla>  li  JUs  iap-C.  a^  c-J^j  jc^- 


£. — es — ^  ^  '-ijl  ^ y~  ^  ijt  y"* 

j»j  c — JL3l  Jllsli  yp  oJLs  .aljl  y>-  y  (jiiuls  ijli  .0XJi 

j*J  tS^r  llii  :  Jli  .y j  0[j  3 j~»  Olj  :<Jyb  4® J  <J^*  y  i 


100  —  FATHUL  BAARI 


S - ^  °Js  S  5.lJi  ajjI  iawI  (_^j  1-t  :c-U  ^>- 

C^bJl  AJlP  (_}i J- *?P  liJ-Ji  I<JlS  .bL«3*  di-Jj  lwL>-l  C-~*^*>  L*  ?0^eJI 

<Otll)  ii^iu  'V  C-»C«  ^  Ail  ‘.Jli  COj^Jl  4-Jl^r  ^ 

:Jli  ,jv*j  :  Jli  j  l)Ij  3 j**  Oij  iJj Ij  :oIi  .aI^JI  J>o  l~J" 

.j*j«j  :Jli  Olj  13 j-*>  OIj  :c-I* 


.p'VIj  O-jIj  (j^  _ _ y.^  A^*-i  IjViJl  J 15 


9  &  %  ‘£**J  jj  jb^1 


Jjj  t^*2j  N  S*1  S'  ^  C^'  '^J~^s>~  A.P  jJ  Jb 

A  j_£  Ji  JJ  .’i  vl-jJ^-  iAiyJJJ  Ibjl 

— llj  t^e-^aj  *V  l*aj  j*  I Jli  ?f.bjjJl  'jZ  j\~~j  ^  f-^ss- 

ol _ *  bl  ’.\Xb  «.iSjjJl  ^jl  ^s-  I y j*p\  ijlij  .ji  ^  cuj.Aj>- 

.O^IJI  JUP  bl  Nj  a]|  'V  :  Jli 


6443.  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  malam  aku 
keluar,  ternyata  Rasulullah  SAW  sedang  beijalan  sendirian,  tidak 
seorang  pun  bersamanya.  Aku  kira  beliau  sedang  tidak  suka  ada  orang 
lain  menemani  beliau.  Aku  kemudian  beijalan  di  bawah  bayangan 
bulan,  maka  beliau  pun  menoleh  dan  melihatku,  lalu  bertanya,  ‘ Siapa 
ituV  Aku  menjawab,  ‘Abu  Dzar.  Allah  menjadikanku  tebusanmu’. 
Beliau  berkata,  ‘  Wahai  Abu  Dzar,  kemarilah .’  Maka  aku  pun  beijalan 
sesaat  bersama  beliau,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  memperbanyak  harta  adalah  mereka  yang  sedikit 
pahalanya  pada  Hari  Kiamat,  kecuali  orang  yang  diberi  kebaikan 
oleh  Allah,  lalu  dia  memberi  yang  sebelah  kanannya,  yang  sebelah 
kirinya,  yang  di  depannya,  dan  yang  di  belakangnya,  serta  melakukan 
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kebaikan  padanya’.  Setelah  itu  aku  beijalan  lagi  sebentar  bersama 
beliau,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘Duduklah  di  sini’.  Beliau  lalu 
menyuruhku  duduk  di  tanah  lapang  yang  dikelilingi  bebatuan,  lantas 
beliau  bersabda,  ‘Duduklah  di  sini  sampai  aku  kembali  kepadamu’. 
Beliau  kemudian  pergi  ke  area  bebatuan  sampai  aku  tidak  melihat 
beliau.  Aku  lantas  terdiam  cukup  lama.  Kemudian  aku  mendengar 
beliau  datang,  dan  beliau  bersabda,  ‘Walaupun  dia  mencuri  dan 
berzina  ’.  Saat  beliau  tiba,  aku  sudah  tidak  sabar,  sampai  aku  berkata, 
‘Wahai  Nabi  Allah,  Allah  menjadikanku  tebusanmu,  siapa  yang 
engkau  ajak  bicara  di  sebelah  area  bebatuan  itu.  Aku  tidak  mendengar 
seseorang  yang  menjawabmu?’  Beliau  bersabda,  ‘Itu  adalah  Jibril  AS. 
Dia  menampakkan  diri  kepadaku  di  sebelah  area  bebatuan  itu.  Dia 
mengatakan,  “ Sampaikanlah  berita  gembira  kepada  umatmu,  bahwa 
barangsiapa  mati  tanpa  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun, 
maka  dia  akan  masuk  surga”.  Lalu  aku  berkata,  “Wahai  Jibril, 
walaupun  dia  mencuri  dan  berzina?” Dia  menjawab,  “Ya”?  Aku  lalu 
berkata,  ‘Walaupun  dia  mencuri  dan  berzina?’  Beliau  menjawab, 
‘Ya'” 

An-Nadhr  berkata:  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  Habib 
bin  Abi  Tsabit,  Al  A’masy  dan  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami  hadits  ini. 

Abu  Abdillah  berkata,  “Hadits  Abu  Shalih  yang  berasal  dari 
Abu  Ad-Darda'  adalah  hadits  mursal  dan  tidak  shahih.  Ini  hanya 
untuk  pengetahuan,  dan  yang  shahih  adalah  hadits  Abu  Dzar.” 

Abu  Abdillah  pernah  ditanya,  “Bagaimana  dengan  hadits 
Atha'  bin  Yasar  yang  berasal  dari  Abu  Ad-Darda'?”  Dia  menjawab, 
“Mursal  dan  tidak  shahih.  Yang  shahih  adalah  hadits  Abu  Dzar.” 

Dia  juga  berkata:  Coretlah  hadits  Abu  Ad-Darda'  ini,  “Ketika 
mati  mengucapkan  ‘Laa  ilaaha  illallaah' ,  menjelang  kematian.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  yang  memperbanyak  harta  adalah  yang  sedikit 
pahalanya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  “Yang  paling  sedikit”.  Haditsnya  memang 
diriwayatkan  dengan  dua  redaksi  ini.  Dalam  riwayat  Al  Ma’rur  yang 
berasal  dari  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  (Yang 

merugi)  sebagai  ganti,  (Yang  sedikit).  Ini  semakna  karena  yang 

dimaksud  dengan  “sedikit”  dalam  haditsnya  adalah  sedikit  pahalanya, 
sedangkan  yang  sedikit  pahalanya  adalah  orang  yang  rugi  dibanding 
orang  yang  banyak  pahalanya. 

jl-aSi  .  j;t jj  Ljj — l!  SGJi  Juj  OlS'  ’J  (Dan  firman-Nya, 
Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya" 
kedua  ayat  tersebut).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Zaid,  setelah 
kalimat,  ^kjj  ( Dan  perhiasannya)  disebutkan,  2^11 
(Niscaya  Kami  berikan  kepada  mereka  balasan  pekerjaan  mereka  di 
dunia  dengan  sempurna,  ”  ayat)  Seperti  itu  juga  riwayat  Al  Ismaili, 
namun  dia  menyebutkan,  U  JJ>Uj  :dji  J\  (Hingga  firman- 

Nya,  "Dan  sia-sialah  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”)  tanpa 
mencantumkan  Sementara  Al  Ashili  dan  Kari  m  ah  menyebutkan 
kedua  ayat  ini  secara  lengkap. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ayat  ini.  Ada  yang 
menyebutkan,  bahwa  ayat  ini  besifat  umum  berlaku  bagi  orang-orang 
kafir  dan  kaum  muslimin  yang  riya'  dalam  perbuatannya.  Sementara 
Mu’awiyah  menjadikannya  sebagai  dalil  penguat  untuk  men -shahih- 
kan  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Hurairah  secara  marfu’  tentang 
orang  yang  berjihad,  pembaca  Al  Qur'an  dan  pemberi  sedekah,  *-Jjil 
J__3  Jlib  ci*p  UjJ  J\is  (Karena  Allah  Ta  ’ala  berfiman 
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kepada  masing-masing  mereka,  “Sesungguhnya  engkau  berbuat  itu 
supaya  dikatakan,  dan  itu  telah  dikatakan.  ”)  Saat  mendengar  hadits 
ini,  Muawiyah  menangis,  dan  selanjutnya  dia  membacakan  ayat  ini. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  At-Tirmidzi,  dan  asalnya  terdapat 
dalam  riwayat  Muslim. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  ayat  tersebut  khusus 
berkenaan  dengan  orang-orang  kafir,  karena  adanya  pembatasan  pada 
ayat  berikutnya,  yaitu:  ^  ^  jiii'  Cili j>  ( Itulah  orang- 

orang  yang  tidak  memperoleh  di  akhirat  kecuali  neraka).  Sementara 
orang  beriman  akan  masuk  surga  dengan  syafaat  atau  ampunan. 
Ancaman  dalam  ayat  ini  adalah  neraka  dan  penghapusan  amal  bagi 
orang  kafir.  Namun  pendapat  ini  dapat  dijawab,  bahwa  ancaman  itu 
berkenaan  dengan  amal  yang  dilakukan  dengan  riya'  saja.  Allah  hanya 
mengganjarnya  bila  Allah  mengampuninya.  Ini  bukan  berarti 
melenyapkan  seluruh  amal  shalih  yang  dilakukan  tanpa  riya'. 
Kesimpulannya,  siapa  yang  menginginkan  balasan  amalnya  di  dunia, 
maka  balasannya  akan  diberikan  dengan  segera,  sedangkan  di  akhirat, 
dia  akan  diganjar  dengan  adzab,  karena  menjadikan  dunia  sebagai 
tujuan  dan  berpaling  dari  akhirat. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
khusus  berkenaan  dengan  para  mujahid.  Namun  pendapat  ini  lemah. 
Kalaupun  memang  demikian,  ayat  ini  secara  umum  berlaku  bagi 
setiap  orang. 

Keumuman  firman-Nya,  L_$J  Uy  (Niscaya  Kami 

berikan  kepada  mereka  balasan  pekerjaan  mereka  di  dunia  dengan 
sempurna),  khusus  bagi  yang  tidak  ditakdirkan  Allah,  berdasarkan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  18,  &  Oijtp  ihrUJi  Joj  Otf  °J» 

J — 1 J  j— <4  ' — *  (Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  sekarang 

[duniawi],  maka  Kami  segerakan  baginya  di  dunia  itu  apa  yang  Kami 
kehendaki  bagi  orang  yang  Kami  kehendaki).  Demikian  juga 
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pembatasan  yang  terdapat  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  20,  OL_T  ji 
<L— !  \j>J  Igl*  4J jj  ULlll  -  Jjji  Ot£"  JAJ  tjYf"  ^  d  ijl  YjY'^  dj J*" 
v-4* *j  jf  (Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat 

akan  Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya,  dan  barangsiapa  yang 
menghendaki  keuntungan  di  dunia  Kami  berikan  kepadanya  sebagian 
dari  keuntungan  dunia  dan  tidak  ada  baginya  suatu  bagian  pun  di 
akhirat). 

Dengan  demikian  hilanglah  kemusykilan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  adakalanya  sebagian  orang  kafir  sewaktu  di  dunia 
tidak  memiliki  banyak  harta,  kesehatan  yang  tidak  bagus  dan  tidak 
panjang  umur,  bahkan  ada  juga  yang  sengsara  dalam  segala  hal 
sebagaimana  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  11,  — 1'  y* — *■ 
jl — ji  dJdi  Yyr^J  ( Rugilah  ia  di  dunia  dan  di  akhirat.  Yang 
demikian  itu  adalah  kerugian  yang  nyata). 

Kesesuaian  penyebutan  ayat  tersebut  dalam  bab  ini  adalah 
karena  haditsnya  mengisyaratkan  bahwa  ancaman  di  dalam  ayat  ini 
dipahami  dalam  waktu  yang  terbatas  dan  tidak  kekal  bagi  kaum 
muslimin,  yang  mengalaminya,  karena  hadits  tersebut  menunjukkan 
bahwa  pelaku  dosa  besar  dari  kalangan  kaum  muslimin  juga  akan 
masuk  surga.  Namun,  dalam  hadits  ini  tidak  ada  keterangan  yang 
menafikan  adanya  siksaan  sebelum  itu  (masuk  surga),  sebagaimana 
dalam  ayat  itu  juga  tidak  ada  yang  menafikan  bahwa  seseorang  bisa 
masuk  surga  setelah  disiksa  akibat  perbuatan  riya'nya. 

ji  — «i  j— k  (. Dari  Abu  Dzar).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al 
A’masy  dari  Zaid  bin  Wahab  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin,  oJLf^Su  ji  y\  iiij  lil?-  ( Demi  Allah,  Abu 
Dzar  menceritakan  kepada  kami  di  Rabadzah).  Rabadzah  adalah 
nama  tempat  terkenal  di  antara  wilayah  Madinah.  Jaraknya  dengan 
Madinah  adalah  tiga  marhalah  dari  jalanan  Irak.  Abu  Dzar  tinggal  di 
sana  karena  perintah  Utsman,  dan  dia  meninggal  pada  masa 
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pemerintahannya.  Penjelasan  tentang  sebabnya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  zakat. 

A'  i'  J jij  &5  c^r^- 

— J'  i — ii  ( Pada  suatu  malam  aku  keluar,  ternyata  Rasulullah  SA  W 
sedang  berjalan  sendirian,  tanpa  ada  seorang  pun  yang  menemani). 
Ini  adalah  kalimat  penegas  terhadap  kalimat  «J — ?-j  ( Sendirian ). 
Kemungkinan  juga  ini  untuk  menepis  anggapan  bahwa  boleh  jadi  ada 
malaikat  ataupun  jin  bersama  beliau. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  A’masy  dari  Zaid  bin  Wahab 
darinya,  aJjuJ'  J)  j*L>j  41'  i'  £*  ^^1  cJf  (Aku 
pernah  berjalan  bersama  Nabi  SAW  di  wilayah  bebatuan  Madinah 
pada  malam  hari).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  waktu  dan 
tempatnya.  Harrah  adalah  sebutan  sebuah  tempat  tertentu  di  Madinah 
yang  letaknya  di  bagian  utara  Madinah.  Di  sana  pernah  terjadi 
peristiwa  terkenal  pada  zaman  Yazid  bin  Muawiyah.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  Harrah  adalah  area  yang  bebatuannya  hitam,  dan 
itu  mencakup  semua  areanya  di  Madinah,  tidak  ada  bangunan  pada 
area  itu.  Ini  menunjukkan  bahwa  perkataannya  dalam  riwayat  Al 
Ma’rur  bin  Suwaid  dari  Abu  Dzar,  j» j  j*L.)  * >"  ^ J'  J\ 

Li'j'j  (U  :  Jjii  ji>j  JJe»  J>  ( Aku  sampai  kepada  Nabi 

SA  W  yang  saat  itu  sedang  berada  di  bawah  naungan  Ka  ‘bah,  dan 
beliau  bersabda,  Mereka  adalah  orang-orang  yang  merugi,  demi 
Tuhan  Ka’bah.”)  setelah  itu  kisahnya  disebutkan,  yaitu  kisah  lain 
yang  berbeda  waktu,  tempat  dan  juga  redaksinya. 

j— -j£-'  ***  0?  if\  cJjJo»  (Aku  kira 

beliau  sedang  tidak  suka  ada  orang  lain  berjalan  bersamanya.  Lalu 
aku  berjalan  di  bawah  bayangan  bulan).  Maksudnya,  di  tempat  yang 
tidak  disinari  oleh  cahaya  bulan  agar  tidak  tampak.  Dia  tetap  berjalan 
sebagai  jaga-jaga  kalau-kalau  Nabi  SAW  mempunyai  keperluan,  maka 
dia  berada  tidak  jauh  dari  beliau. 
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ji  :  Jtfi  cisJl j  ( Beliau  pun  menoleh  dan  melihatku, 

lalu  bertanya,  ‘‘Siapa  itu?”)  Tampaknya,  beliau  melihat  sosoknya 
namun  tidak  dapat  membedakan. 

ji  j— )'  :c — iii  menjawab,  ‘‘Abu  Dzar.  ”)  Maksudnya,  aku 

Abu  Dzar. 

<atl  {Allah  menjadikanku  tebusanmu).  Dalam  riwayat 
Abu  Al  Ahwash  pada  bab  setelahnya  yang  berasal  dari  Al  A’masy, 
dan  juga  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  disebutkan,  «&'  '—d  &■■■■!?'  'cJii  {Aku 

menyahut,  “Labbaik,  wahai  Rasulullah,  ’j.  sedangkan  dalam  riwayat 
Hafsh  dari  Al  A’masy  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  meminta  izin  disebutkan,  oilu .  .«j  cJU*  {Aku 
menyahut,  ‘‘Labbaik  wa  sa  ’daik  [aku  penuhi  panggilanmu].”) 

J' — *  ‘ji  ' — 'J  :J' — Si  {Beliau  kemudian  berkata,  "Abu  Dzar, 
kemarilah,  ’j.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Ad- 

Dawudi  berkata,  “Fungsi  waqaf  (berhenti)  pada  huruf  haa'  sakat 
adalah  agar  tidak  waqaf  pada  dua  huruf  berharakat  sukun.” 

Demikian  yang  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin.  Abu  Zaid  Al 
Marwazi  meringkas  penuturan  redaksi  hadits  ini  dalam  riwayatnya, 
yang  mana  setelah  redaksi,  J — — !  {Tidak  seorang  pun 
bersamanya).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya 
dia  menyebutkan,  jUUil'  ^ j*  OjifJ'  {Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  memperbanyak  [harta]  adalah  orang  yang  sedikit 
pahalanya  pada  Hari  Kiamat).  Ini  redaksi  hadits  yang 
dikemukakannya,  sedangkan  yang  lain  mengemukakannya  secara 
lengkap.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan  pada  bab 
setelahnya. 

yaJ'  J 'S  j  {An-Nadhr  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Syumail. 
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ipij  y,  jijiil  XPJ  CjU  jJ  0*  ^ 

i  s-aj  jJ  oij  (Syw  'baA  memberitahukan  kepada  kami  dari  Habib  bin 
Abi  Tsabit,  Al  A  ’masy  dan  Abdul  Aziz  bin  Rufai  mereka  berkata: 
Zaid  bin  Wahab  menceritakan  kepada  kami  hadits  ini).  Maksud 
disebutkannya  secara  mu  ’allaq  adalah  pernyataan  ketiga  guru  tersebut 
bahwa  Zaid  bin  Wahab  menceritakan  kepada  mereka.  Dua  yang 
pertama  dinisbatkan  kepada  tadlis,  padahal  seandainya  disebutkan  dari 
riwayat  Syu’bah  tanpa  pernyataan  itu  tentu  terlepas  dari  tadlis,  karena 
dia  tidak  pernah  menceritakan  dari  guru-gurunya  kecuali  yang  tidak 
ada  tadlis- nya.  Faidahnya  tampak  dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  dari 
Al  A’masy,  karena  di  antara  Al  A’masy  dan  Zaid  bin  Wahab  ada 
seorang  laki-laki  yang  tidak  diketahui  yang  ditambahkan,  dan  itu 
disebutkan  oleh  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  ‘Ilal.  Dengan 
demikian,  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  dia  termasuk  tambahan  di 
dalam  sanad-sanad  yang  maushul. 

Namun  Al  Ismaili  meriwayatkan  redaksi  yang  berbeda  dengan 
perkataan  Imam  Bukhari  dalam  sanad  ini,  'j — kemudian  dia 
mengisyaratkan  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dan  itu 
mengindikasikan  bahwa  riwayat  Syu’bah  ini  setara  dengan 
riwayatnya.  Ia  berkata,  “Dalam  hadits  Syu’bah  tidak  terdapat  kisah 
tentang  orang-orang  yang  sedikit  pahalanya  dan  memperbanyak  harta, 
tetapi  yang  terdapat  di  dalamnya  adalah  kisah  tentang  orang  yang  mati 
tanpa  mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun.” 

Dia  berkata,  “Yang  aneh  dari  Imam  Bukhari,  bagaimana  dia 
menyebutkan  itu,  kemudian  mengemukakannya  secara  maushul  dari 
jalur  Humaid  bin  Zanjawaih,  'yt-  y.  (An-Nadhr  bin 

Syumail  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu  ’bah )  dengan  redaksi,,  0' 
**»  Olj  yj  :cds  Jio  Ul-*  Sl  ‘j-’t»  ‘J*  0'  J 

j  j — -j  01  j  <j—>j  0'j  :  Jl — i  ( Bahwa  Jibril  menyampaikan  berita  gembira 
kepadaku,  bahwa  orang  yang  mati  tanpa  mempersekutukan  sesuatu 
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pun  dengan  Allah,  maka  dia  akan  masuk  surga.  Lalu  aku  berkata, 
“Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri?”  Ia  menjawab,  “Walaupun  ia 
berzina  dan  mencuri,  ’j  Ketika  Sulaiman  ditanya,  “Sebenarnya  hadits 
ini  diriwayatkan  dari  Abu  Ad-DardaV’  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
mendengarnya  dari  Abu  Dzar.” 

Kemudian  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Mu’adz  dengan 
redaksi,  J>.  y Jbbj  ^  <--«*■  o* 

ji  °je-  jj  Jbj  i  ( Syu  ’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Habib  bin  Abi  Tsabit,  Bilal,  Al  A  ’masy  dan  Abdul  Aziz  bin  Rufai  ’, 
mereka  mendengar  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abdu  Dzar).  Di  sini  dia 
menambahkan  seorang  periwayat,  yaitu  Bilal,  yakni  Ibnu  Midras  Al 
Fazari,  seorang  guru  Kufah,  yang  Abu  Daud  meriwayatkan  haditsnya. 
Selain  itu,  dia  seorang  periwayat  yang  shaduq  dan  tidak  ada  masalah 
padanya.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkannya  dari  Syu’bah 
seperti  riwayat  An-Nadhr  namun  tidak  menyebutkan  Bilal  di 
dalamnya. 

Riwayat  Al  Ismaili  ini  diperkuat  oleh  sejumlah  ahli  hadits,  di 
antaranya  adalah  Mughlthai  dan  orang-orang  setelahnya.  Jawaban 
tentang  Imam  Bukhari  cukup  jelas  menurut  teori  ahli  hadits,  karena 
maksudnya  adalah  asal  hadits  tersebut,  dan  hadits  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  asalnya  telah  mencakup  tiga  poin.  Oleh  karena  itu, 
hadits  itu  bisa  dikemukakan  dengan  poin-poin  tersebut.  Jika  yang 
dimaksud  dengan  'i#  oleh  Imam  Bukhari  adalah  asal  hadits  ini,  bukan 
khusus  redaksi  tersebut.  Ketiga  poin  itu  adalah: 

Pertama,  'I» Ol  — j  U  ( Tidak  menyenangkanku 

seandainya  aku  memiliki  emas  sebesar  bukit  Uhud ).  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  dengan  redaksi  yang  serupa  dari  Al  Ahnaf 
bin  Qais,  dan  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 
Selain  itu,  An-Nu’man  Al  Ghifari,  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d  dan  Suwaid 
bin  Al  Harits  pun  meriwayatkan  redaksi  yang  serupa  dari  Abu  Dzar. 
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Riwayat-riwayat  mereka  tersebut  telah  dikemukakan  oleh  Ahmad. 
Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Nabi  SAW  oleh  Abu  Hurairah,  yaitu 
hadits  yang  terdapat  di  akhir  bab  dari  jalur  Ubaidullah  bin  Abdillah 
bin  Utbah  darinya.  Dalam  pembahasan  tentang  “berangan-angan” 
akan  dikemukakan  hadits  dari  Hammam.  Imam  Muslim  pun 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dan  hadits  tersebut 
terdapat  dalam  riwayat  Ahmad  yang  berasal  dari  Sulaiman  bin  Yasar. 
Semuanya  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah  sebagaimana  yang 
akan  saya  jelaskan. 

Kedua,  hadits  tentang  orang-orang  yang  memperbanyak  harta 
dan  sedikit  pahalanya.  Hadits  tentang  ini  telah  diriwayatkan  dari  Abu 
Dzar  oleh  Al  Ma’rur  bin  Suwaid,  sebagaimana  yang  telah  disinggung 
tadi.  Juga,  oleh  An-Nu’man  Al  Ghifari,  seperti  yang  dikemukakan 
oleh  Ahmad. 

Ketiga,  3 — J — ii! — »  & Ji — >  cjU  ( Barangsiapa 

meninggal  tanpa  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah,  maka 
dia  masuk  surga).  Dalam  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan, 
— ->>  oj j  01  j  ( Walaupun  ia  berzina  dan  mencuri).  Abu  Al  Aswad 

Ad-Du'ali  juga  telah  meriwayatkannya  dari  Abu  Dzar,  seperti  yang 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Selain  itu,  Abu 
Hurairah  meriwayatkannya  dari  Nabi  SAW  seperti  penjelasan  yang 
akan  dikemukakan  nanti,  namun  di  dalamnya  tidak  menyebutkan 
redaksi,  Jj — Otj  ^ — ij  Oij  ( Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri).  Abu 
Ad-Darda'  pun  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW  beliau  seperti  yang 
telah  disinggung  tadi,  dari  riwayat  Al  Isma’ili. 

Faedah  lainnya  yang  dapat  diambil  adalah,  bahwa  sebagian 
periwayat  berkata,  “Dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abu  Ad-Darda'.” 
Karena  itulah  Al  A’masy  mengatakan  kepada  Zaid  seperti  yang  telah 
dikemukakan  dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ghiyats,  j— »'  ij'  :  -GjJ  cis 

(Aku  berkata  kepada  Zaid,  “ Telah  sampai  kepadaku,  bahwa  itu 
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adalah  Abu  Ad-Darda\”)  Dengan  demikian  riwayat  Syu’bah 
menunjukkan  bahwa  Habib  dan  Abdul  Aziz  menyamai  Al  A’masy, 
bahwa  itu  berasal  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abu  Dzar,  bukan  dari 
Abu  Ad-Darda'.  Di  antara  yang  meriwayatkannya  dari  Zaid  bin 
Wahab,  dari  Abu  Ad-Darda'  adalah  Muhammad  bin  Ishaq,  dia 
berkata,  “Dari  Isa  bin  Malik,  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abu  Ad- 
Darda'.” 

Diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Al  Hasan  bin  Ubaidullah 
An-Nakha’i.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari  berbagai  jalurnya, 
dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abu  Ad-Darda',  dengan  redaksi,  'i  oU  ’Ja 
a — Uli  iljliJ  (Barangsiapa  mati  tanpa  mempersekutukan 
Allah  dengan  sesuatu  pun,  maka  dia  masuk  surga),  lalu  Abu  Ad- 
Darda'  berkata,  >  OJj  OJj  :  Jl3  OJj  (“ Walaupun 

dia  berzina  dan  mencuri?”  Beliau  menjawab,  “ Walaupun  ia  berzina 
dan  mencuri”)  Ia  kemudian  mengulanginya  hingga  tiga  kali,  dan  pada 
kali  yang  ketiga  dia  mengatakan,  «-tej A — 1'  OJj  ( Walaupun 

Abu  Ad-Darda '  kecewa).  Jalur-jalur  periwayatan  lainnya  dari  Abu  Ad- 
Darda'  nanti  akan  saya  kemukakan  di  akhir  bab  setelahnya.  Ad- 
Daraquthni  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Ilal,  lalu  dia  mengatakan 
bahwa  tampaknya  kedua  perkataan  itu  shahih. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  beberapa  jalur  periwayatan, 
terdapat  sesuatu  yang  tidak  disebutkan  pada  yang  lain  dari  masing- 
masing  hadits  tersebut. 
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14.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Tidaklah  Menyenangkanku,  Aku  Memiliki 
Emas  Sebesar  Gunung  Uhud  ini.n 


aIIp  <0)1  ^1  ^J>\  ezjk  : ji  y)  Jli  :J>i  Ji 

1 _ j  OJ-jJ  icOi  .ji  Ijl  L>  iJUii  o 

SjJlj  ^Ip  Uo  l«xi  -Xr»-1  Ji4  (_^»Up  01  ’Jl^  .<0)1  Jj— "j 

I0ixi  <0)1  illp  ^  4j  J^il  01  ^1  jjoJ  oJLv>jl  1jl0<  N'  Aij  iS^-j 

01  I J Lai  ^Jl*4  j»->  .  —  <aL>-  (O^J  Or^ J  5~-*-  (O^--  1“^-®J  l4^®j 

°J&-  1  iSJfcj  li^ij  IJ^a  JU  *^1  tSjOjl  y  y  0  ^LflJl  j*-*  jj  jiT^l 

*b/  td) — ll^*  !  ^ — J  Jli  j*j  .(»-*  C»  —  0r?0  (O^J 

tfj- — ^  t^jiy  j>-  o^?'  y>  -^xy  ^ 

i|*J — < — li p  <0)1  ^Jp  *!>■'  OjSsj  01  CJyta  t^jjj jl  Ji 

^ ^ jj  1  j*JLs  cOA-J  ^ N  <iji  o^S"” jj  t<cjT  01  o) jli 
’.  Jlii  <J  O j5^ Jj  tC-J U j-/j  O-**-*  Aai  c <0)1  Jj~* j  !j  ‘.C—li  t^yljl 

(j_— 4  c^l — 4  /^4  :JUi  ^jlil  Jj Jrrir  ^33i  :Jtf  ,j*^3  ;c~!»  ?<u**-*  Jij 

: Jl _ 9  j-**  Ojj  01_j  :cJi  .<u»Jl  Jj>o  <0)U  Jj-io  ^  oAi*l 

■<3j-  J  j  °b 


6444.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  dia  berkata:  Abu  Dzar  berkata, 
“Aku  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  di  area  bebatuan  hitam 
Madinah,  sementara  Uhud  di  hadapan  kami.  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘  Wahai  Abu  DzarV  Aku  menjawab,  ‘ Labbaik ,  wahai 
Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  ‘ Tidaklah  menyenangkanku,  bahwa  aku 
memiliki  emas  sebesar  Uhud  ini,  kemudian  berlalu  padaku  malam 
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ketiga  dan  masih  ada  padaku  satu  dinar,  kecuali  sesuatu  yang  aku 
sisihkan  untuk  utang,  kecuali  aku  mengatakan  dengannya  kepada 
para  hamba  Allah  begini,  begini,  begini  — seraya  memberi  isyarat  ke 
arah  kanan,  kiri  dan  ke  belakang  beliau — Kemudian  beliau  berjalan 
lalu  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memperbanyak  harta  adalah  orang  yang  sedikit  pahalanya  pada  Hari 
Kiamat,  kecuali  orang  yang  mengatakan  begini,  begini,  begini 
— seraya  memberi  isyarat  ke  arah  kanan,  kiri  dan  ke  arah  belakang 
beliau — ,  namun  mereka  yang  begitu  hanya  sedikit  ’.  Setelah  itu  beliau 
bersabda  kepadaku,  ‘  Tetaplah  di  tempatmu,  jangan  beranjak,  sampai 
aku  datang  kepadamu’.  Beliau  kemudian  pergi  dalam  hitamnya 
malam  sampai  tidak  terlihat.  Aku  lalu  mendengar  lengkingan  suara, 
maka  aku  khawatir  ada  seseorang  muncul  mengganggu  Nabi  SAW. 
Ketika  aku  ingin  mendatangi  beliau,  aku  teringat  pesan  beliau 
kepadaku,  ‘ Janganlah  engkau  beranjak  sampai  aku  datang 
kepadamu’.  Maka  aku  pun  tidak  jadi  beranjak  sampai  beliau 
mendatangiku.  Setelah  itu  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasululah,  sungguh 
aku  telah  mendengar  suara,  dan  aku  khawatir’.  Aku  kemudian 
menceritakannya  kepada  beliau.  Mendengar  itu,  beliau  bersabda, 
‘ Engkau  mendengarnya!'  Aku  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘Itu 
adalah  Jibril.  Dia  mendatangiku  lalu  berkata,  " Barangsiapa  mati 
dari  umatmu  tanpa  menyekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah,  maka 
dia  masuk  surga  ”.  ’  Setelah  itu  aku  berkata,  ‘Walaupun  dia  mencuri 
dan  berzina?’  Beliau  menjawab,  “ Walaupun  dia  mencuri  dan 
berzina 

Jl — i  :a — Ip  <o)l  c4^p  Ji 

01  ^ OIS"  j}  j  aJp  4))l  ^ 

.jjj-tJ  \jlSz  y  JU  p 

6445.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah,  (ia  berkata:) 
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Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Seandainya 
aku  memiliki  emas  sebesar  gunung  Uhud,  maka  tidaklah 
menyenangkanku  bila  berlalu  padaku  tiga  malam  dan  masih  ada 
padaku  sesuatu  darinya,  kecuali  sesuatu  yang  aku  sisihkan  untuk 
utang’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Sabda  Nabi  SAW,  “Tidaklah  menyenangkanku,  aku 
memiliki  emas  sebesar  gunung  Uhud  ini.  ”)  Saya  tidak  pernah  melihat 
redaksi  ini  dalam  riwayat  mayoritas,  namun  ini  disebutkan  sebagai 
redaksi  hadits  yang  pertama. 

oi-i  ( Sementara  Uhud  di  hadapan  kami).  Dalam  riwayat 

Abdul  Aziz  bin  Rufai’  disebutkan,  c — iisiis  (Beliau  kemudian 

menoleh  lalu  melihatku)  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Selain 
itu,  telah  dikemukakan  juga  kisah  tentang  orang-orang  yang 
memperbanyak  harta  dan  sedikit  pahalanya. 

<611  J°j — loj  b  iiO  .  ji  bt  U  :  Jlfli  (Kemudian  beliau  berkata, 

"Wahai  Abu  Dzar!”  Aku  menjawab,  "Labbaik,  wahai  Rasulullah!”) 
Dalam  riwayat  Salim  bin  Abi  Al  Ja’ad  dan  Manshur  dari  Zaid  bin 
Wahab  yang  diriwayatkan  Ahmad  disebutkan  redaksi  tambahan,  :  Jb5i 
1 — W\  :cii  S\Xa>  JJr  U\  bt  b  (Kemudian  beliau  berkata,  “Wahai  Abu 
Dzar,  gunung  apa  ini?”  Aku  menjawab,  “Uhud.  ”)  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Ahnaf  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
zakat  disebutkan  dengan  redaksi,  cjjJaji  :  Jli  ^ 4>*  ‘ji  bj  b 

3  til  jbrb-  Jt  Ot  cSjt  bfj  t ja  (“Wahai  Abu 

Dzar,  engkau  melihat  Uhud?”  Dia  berkata,  “ Maka  aku  melihat  ke 
matahari  yang  tersisa  dari  siang  hari.  Aku  yakin  bahwa  beliau  akan 
mengutusku  untuk  suatu  keperluan  beliau.  ”  Aku  kemudian  menjawab, 
“Ya.”) 


1 14  —  FATHUL  BAARI 


jLjJi  LJU  ijius  ijla  jb-i  jL  ^oip  o'  u 

(Tidaklah  menyenangkanku,  bahwa  aku  memiliki  emas  sebesar 
gunung  Uhud  ini,  kemudian  berlalu  malam  ketiga  sedangkan  masih 
ada  satu  dinar  padaku).  Dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ghiyats  disebutkan 
dengan  redaksi,  L. JU  £/%  jf  aD)  j »ji  ^ip  Jii  ijJ4  ^  0'  L*-f  U 

j' — k?  (Aku  tidak  senang  bahwa  aku  memiliki  emas  sebesar  gunung 
Uhud,  lalu  sehari  semalam  atau  tiga  malam  aku  lewati  sedangkan 
masih  ada  satu  dinar  padaku).  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Mu’awiyah  dari  Al  A’masy  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  0'  L*-'  U  (Aku  tidak  senang 

bahwa  aku  memiliki  emas  sebesar  gunung  Uhud  itu).  Selain  itu,  dalam 
riwayat  Abu  Syihad  dari  Al  A’masy  pada  pembahasan  tentang  minta 
izin  disebutkan  dengan  redaksi,  ^1  'Syd  if\  L^\  U  :  J\i  \jJ*\ 

3 j— i  j' — '4?  ii?  cSJip  cijj  (Ketika  melihat  gunung  Uhud  beliau 
bersabda,  “Aku  tidak  senang  bila  ia  berubah  menjadi  emas  untukku 
lalu  masih  ada  yang  tertinggal  satu  dinar  padaku  setelah  tiga  hari,  ’j 
Lafazh  hadits  ini  bermacam-macam  namun  maknanya  sama, 
dan  itu  berasal  dari  para  periwayat,  sehigga  tidak  bisa  dijadikan 
sebagai  dalil  untuk  masalah  bahasa.  Antara  redaksi,  jJ-'  ji*  dan  Syd 
\  bisa  dipadukan  dengan  mengartikan  makna  “permisalan” 
kepada  emas  yang  beratnya  seperti  beratnya  Uhud,  dan  memaknai 
“perubahan”  bahwa  bila  gunung  itu  berubah  menjadi  emas,  maka 
beratnya  juga  seperti  itu. 

Redaksi  para  periwayatnya  dari  Abu  Dzar  juga  beragam. 
Dalam  riwayat  Salim  dan  Manshur  dari  Zaid  bin  Wahab,  setelah 
kalimat,  u*-'  ;ciis  (Aku  menjawab,  “Uhud.  ”)  disebutkan,  — l'j  :  J'— i 
l_i>Q  L_L»  4ttl  J1_U  liLi  'L&i  i!\  JfA  U  t0JU  (Beliau 

bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidaklah 
menyenangkan,  bahwa  itu  adalah  emas  yang  aku  infakkan  di  jalan 
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Allah  dengan  meninggalkan  satu  qirath  darinya.  ”)  Sedangkan  dalam 
riwayat  Suwaid  bin  Al  Harits  dari  Abu  Dzar  disebutkan  dengan 
redaksi,  LZa. i  ji  j\Zs  Z»  'fji  ojif  C» i  ^  01  U 

( Tidaklah  menyenangkanku  bahwa  aku  memiliki  emas  sebesar  Uhud, 
lalu  aku  meninggal  pada  hari  aku  [ditakdirkan]  meninggal  sedangkan 
aku  masih  memiliki  satu  dinar  atau  setengah  dinar  darinya ). 

Lafazh-lafazh  para  periwayatnya  dari  Abu  Hurairah  juga 
beragam  pada  hadits  kedua  bab  ini  sebagaimana  yang  nanti  akan  saya 
sebutkan. 

{Aku  melewati  malam  ketiga).  Maksud  kata  4 — si\j 
adalah  malam  ketiga.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  disebutkan 
dengan  ungkapan  “tiga”  karena  tidak  mungkin  membagikan  emas 
sebesar  Uhud  dalam  waktu  kurang  dari  tiga  malam.  Namun  pendapat 
ini  tertolak  oleh  riwayat  lainnya,  i— fj-J  {Sehari  semalam).  Maka 
yang  lebih  tepat,  bahwa  tiga  hari  itu  adalah  waktu  maksimal  untuk 
membagikan  harta  sebanyak  itu,  dan  waktu  sehari  adalah  waktu 
minimalnya. 

jJa — J  aj — ’S ]  \£i>  {Kecuali  sesuatu  yang  aku  sisihkan  untuk 
utang).  Maksudnya,  yang  aku  persiapkan  dan  simpan  untuk  melunasi 
utang.  Penyisihan  ini  bersifat  umum,  yaitu  si  pemilik  utang  sedang 
tidak  ada  sehingga  ditahan  hingga  datang  lalu  mengambilnya,  atau 
untuk  melunasi  utang  bertempo  hingga  tiba  saatnya  lalu  dibayarkan. 

Kata  Jl  di  sini  ditafsirkan  dengan  “dinar”.  Dalam  riwayat 
Suwaid  bin  Al  Harits  dari  Abu  Dzar  disebutkan,  iZaj  )\Zs  Z»  ijZf-j 
j' — i?  {Sedangkan  aku  masih  memiliki  satu  dinar  atau  setengah  dinar 
darinya).  Dalam  riwayat  Salim  dan  Manshur  disebutkan,  Z» 

{“Aku  tinggalkan  darinya  satu  qirath.  ”  Aku 
berkata,  “Qinthar?  ”  Beliau  bersabda,  “Qiraih.  ”).  Di  dalamnya  juga 
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disebutkan,  J — if  j— »  — J»  Uli  t b1  U' :  J\5  ji  {Kemudian  beliau 

bersabda,  “Wahai  Abu  Dzar,  sesungguhnya  aku  mengatakan  sesuatu 
yang  jumlahnya  paling  sedikit.  ”).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ahnaf 
disebutkan,  fij  JIS”  «jjl  Uaj  ai-f  jL  ^  of  U  {Aku  tidak 

senang  memiliki  emas  sebesar  Uhud  yang  aku  infakkan  seluruhnya 
kecuali  tiga  dinar).  Secara  zhahir,  menafikan  kecintaan  untuk 
memiliki  harta  walaupun  disertai  infak.  Namun  maksudnya  tidak 
demikian,  tetapi  penafian  infak  sebagiannya,  dan  dia  senang 
menginfakkan  seluruhnya  selain  yang  dikecualikan.  Semua  jalur 
periwayatannya  menunjukan  demikian.  Hal  ini  dikuatkan,  bahwa 
dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Yasar  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  disebutkan,  j— ali  Cas  iJla  J\  U 

...fif  t. ^ — i  *il|  ^Ut  ityS  jtCi  fjjJS"  Zi* 

{Tidaklah  menyenangkanku  bahwa  Uhud  kalian  ini  adalah  emas  yang 
aku  infakkan  setiap  hari  di  jalan  Allah,  kemudian  ketika  tiga  hari 
berlalu  aku  masih  memiliki  sesuatu  darinya  kecuali  aku  sisihkan  itu 
untuk  utang).  Kemungkinan  juga  sesuai  dengan  zhahimya,  dan  yang 
dimaksud  dengan  ketidaksukaan  infak  ini  adalah  khusus  infak  untuk 
dirinya,  bukan  di  jalan  Allah,  karena  infak  di  jalan  Allah  memang 
disukai. 

f'  ^ — f  s!—?  9  Jj*'  {Kecuali  aku  mengatakan  dengannya 
kepada  hamba-hamba  Allah).  Ini  adalah  istitsna'  (pengecualian) 
setelah  istitsna',  sehingga  menunjukkan  penetapan.  Dari  sini 
disimpulkan,  bahwa  penafian  kecintaan  terhadap  harta  dibatasi  dengan 
tidak  adanya  infak,  maka  kecintaan  terhadap  keberadaan  harta  harus 
disertai  dengan  infak.  Selama  infak  itu  ada,  maka  keberadaan  harta 
bukanlah  hal  yang  tidak  disukai.  Jika  tidak  ada  infak,  maka 
keberadaan  harta  menjadi  sesuatu  yang  tidak  disukai. 

t — ^  <j— i 3  dCjs  "jfij  yLJ  °j£  \j£aj  {Begini,  begini, 

begini  — seraya  memberi  isyarat  ke  arah  kanan,  kiri  dan  belakang 
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beliau. — )  Demikian  redaksi  yang  disebutkan,  dan  ini  diartikan  secara 
global  karena  pada  dasarnya  memberi  adalah  kepada  yang  ada  di 
hadapannya.  Tapi  menurut  saya,  ini  berasal  dari  para  periwayat, 
sedangkan  haditsnya  menyebutkan  seluruh  arah  yang  ada.  Kemudian 
saya  dapati  pada  juz  ketiga  dari  kitab  Al  Busyraniyyat,  dari  riwayat 
Ahmad  bin  Mula’ib,  dari  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  ayahnya 
dengan  redaksi,  d'j'j  'J iSsij  iil  sfe  0?  *j|J 

{Kecuali  aku  mengatakan  dengannya  kepada  para  hamba  Allah, 
demikian,  demikian,  demikian,  demikian.  Seraya  menunjuk  kepada 
kami  dengan  tangannya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan.  Imam 
Bukhari  juga  meriwayatkannya  dari  Umar  bin  Hafsh  seperti  itu  dalam 
pembahasan  tentang  minta  izin,  tapi  hanya  menyebutkan  kata  'j — 
sebanyak  tiga  kali.  Selain  itu,  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  jalur 
Sahal  bin  Bahr,  dari  Umar  bin  Hafsh,  dan  hanya  menyebutkan  kata 
tersebut  dua  kali. 

* — f  j— t  'jtjftf  0J  4Sl'  :  JtS  jU  p  {Kemudian 

berjalan,  lalu  bersabda,  ". Ketahuilah ,  sesungguhnya  orang-orang 
yang  memperbanyak  harta  adalah  mereka  yang  sedikit  pahalanya 
pada  Hari  Kiamat.  ”)  Dalam  riwayat  Abu  Syihab  yang  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  pinjaman  dan  dalam  riwayat  Hafsh  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin  disebutkan  dengan 
redaksi,  0} — liSl'  * — a.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rufai’ 
pada  bab  yang  sebelumnya  disebutkan  dengan  redaksi,  'J>,  yjGji  01 

OjifU'.  Selain  itu,  Ahmad  mengemukakan  dari  riwayat  An-Nu’man  Al 

Ghifari  dari  Abu  Dzar  dengan  redaksi,  Oj - tiSl'  'Jij - 0' 

{Sesungguhnya  orang-orang  yang  memperbanyak  harta  adalah  yang 
paling  sedikit  pahalanya). 

Yang  dimaksud  dengan  “memperbanyak”  ini  adalah 
memperbanyak  harta,  dan  yang  dimaksud  dengan  “sedikit”  di  sini 
adalah  sedikit  pahala  yang  diperoleh  di  akhirat.  Hal  ini  berkenaan 
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dengan  orang  yang  memperbanyak  harta  dan  tidak  suka  berinfak 
seperti  yang  ditunjukkan  oleh  kalimat  ististna'  (pengecualian) 
setelahnya. 

* — 4^  I>?J  ‘Jj  ‘J’  '«iSCi  Jtf  *il  (Kecuali 

orang  yang  mengatakan  begini,  begini,  begini  — seraya  memberi 
isyarat  ke  arah  kanan,  kiri  dan  belakangnya — ).  Dalam  riwayat  Abu 
Syihab  disebutkan  dengan  redaksi,  y)  j&ij  .  ii£»  JUJu  J\i 

j — f. j  ijjjj  Ji  (Kecuali  orang  yang  mengatakan 

dengan  harta  begini,  begini  — Abu  Syihab  memberi  isyarat  dengan 
tangannya  ke  arah  depan,  kanan  dan  kiri — ).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  yang  dikemukakan  oleh 
Ahmad  disebutkan,  calo*  Jj  J)  °J  .u \± £aj  JlS  ’J 

«jC — I  ‘J j  (Kecuali  orang  yang  mengatakan  begini,  begini,  begini.  Ia 
kemudian  memberi  isyarat  ke  arah  kanan,  depan  dan  kirinya). 

Riwayat-riwayat  ini  mencakup  keempat  arah,  walaupun 
masing-masing  periwayat  hanya  menyebutkan  tiga.  Abdul  Aziz  bin 
Rufai’  kemudian  menggabungkan  semuanya  di  dalam  riwayatnya 
dengan  redaksi,  *i!U — i)  Cj  J&s  JJu  gAli  -*j|U  ls'\-  \'J£-  iu  SiLpi  ’J  *sll 
is-'jjj  j — iM  J — j  (Kecuali  orang  yang  dianugerahi  kebaikan  — yakni 
harta —  oleh  Allah,  lalu  dia  banyak  memberi  tanpa  dibuat-buat,  ke 
arah  kanan,  kiri,  depan  dan  belakang).  Tinggal  dua  arah  yang  belum 
disebutkan,  yaitu  atas  dan  bawah,  karena  memberi  isyarat  ke  kedua 
arah  ini  juga  mungkin,  namun  tidak  disebutkan  karena  jarang 
digunakan. 

Sebagian  ulama  menafsirkan,  bahwa  berinfak  ke  belakang 
adalah  wasiat,  tapi  ini  bukan  batasan,  karena  bisa  juga  maksudnya 
adalah  menyembunyikan  pemberian,  yaitu  dengan  memberikan  harta 
kepada  yang  ada  di  belakang  seseorang  sebagaimana  juga 
memberikan  kepada  yang  ada  di  depannya. 
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Kata  'J — ( begini )  adalah  sifat  untuk  kata  infinitif  ( mashdar ) 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  mengisyaratkan 
dengan  isyarat  seperti  ini.  Kalimat  4—4^  J — *  ( belakangnya )  adalah 
keterangan  untuk  isyarat.  Arah  kanan  dan  kiri  disebutkan  secara 
khusus  karena  biasanya  memberi  itu  dari  kedua  tangan  tersebut. 

Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  diberi  tambahan.  J— 
t — s*  {Dan  berbuat  baik  di  dalamnya).  Maksudnya,  melakukan 
kebaikan.  Dalam  redaksinya  ada  dua  jenis  kebaikan,  yaitu  CJjf-  «i'  fldap' 
{Yang  Allah  beri  kebaikan  [harta])  dan  {dan  berbuat  baik 

di  dalamnya).  Kebaikan  yang  pertama  berarti  “harta”  sedangkan 
kebaikan  yang  kedua  berarti  “perbuatan  baik”. 

^ — »  U  Jliij  {Namun  jumlah  mereka  hanya  sedikit).  Kata  ' — *  di 
sini  adalah  tambahan  yang  menegaskan  kata  “sedikit”.  Bisa  juga 
sebagai  maushuf  (yang  disifati).  Kata  J — 'jj  adalah  predikat  {khabar) 
dan  p — a  adalah  subjek  {mubtada ').  Perkiraannya  adalah,  J— lii  j*— 
(namun  jumlah  mereka  itu  hanya  sedikit).  Predikat  dalam  kalimat  ini 
disebutkan  lebih  dahulu  untuk  memfokuskan  pengkhususan. 

dl — ilSC*  — 1  J' — i  \ — j  {Kemudian  beliau  bersabda  kepadaku, 
‘Tetaplah  di  tempatmu.  ”)  Kalimat  J  'i  (jangan  beranjak)  adalah 
penegasnya.  Sedangkan  kalimat  dJ — j')  ^ {sampai  aku  datang 
kepadamu)  adalah  batas  untuk  tetap  di  tempat  tersebut.  Dalam  riwayat 
Hafsh  disebutkan  dengan  redaksi,  j  'i  {Janganlah 

engkau  beranjak,  wahai  Abu  Dzar,  sampai  aku  kembali).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  disebutkan  dengan  redaksi, 
£t_J  — iarti  ,Ui  La  J \ib  c.Jdaft  {Aku  kemudian 

berjalan  sebentar  bersama  beliau,  lalu  beliau  bersabda  kepadaku, 
"Duduklah  di  sini.  ”  Beliau  menyuruhku  duduk  di  tanah  yang  datar). 
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ipJ'  i £  (3^1  JU  (Lalu  beliau  pergi  dalam  gelapnya  malam). 

Ini  mengindikasikan  bahwa  bulan  ketika  itu  telah  terbenam. 

— 5  cs — ( Sampai  tidak  terlihat).  Maksudnya,  sampai 
sosoknya  tidak  terlihat.  Abu  Muawiyah  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  J*  (olehku).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan,  ot_i  Jr 
^  (Sampai  tidak  tampak  olehku).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul 
Aziz  disebutkan,  «O’  ?  ^  ^  °J~  3>Ji  (Za/M  beliau 

masuk  ke  area  bebatuan  sampai  aku  tidak  lagi  melihatnya). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Syihab  disebutkan,  'ji  (Lalu 
beliau  beranjak  tidak  jauh).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  juga 
disebutkan  tambahan  redaksi,  (Beliau  kemudian  menunggu 

cukup  lama) 

oi  tfjr*  (Aku  kemudian  mendengar  suara  keras). 

Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  dengan  redaksi,  cJuli 
(,4&w  kemudian  mendengar  kegaduhan  dan  suara). 

— 'J  * — ^  J*—*1  'jp'jt-  j3-1  Of  cjyitis  (Maka  aku 
khawatir  ada  seseorang  yang  muncul  mengganggu  Nabi  SAW). 
Maksudnya,  ada  orang  yang  berbuat  jahat  terhadap  beliau.  Dalam 
riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan  dengan  redaksi,  J?j— t-  ol  ciywi 

olip  4ii  ia  Jj— (Maka  aku  khawatir  Nabi  SAW  diganggu). 

i — 4)  j' — *  (Sehingga  aku  ingin  mendatangi  beliau). 

Maksudnya,  ingin  pergi  melihat  Nabi  SAW.  Dalam  riwayat  Abdul 
Aziz  disebutkan  dengan  redaksi,  sol  0t  CJijli  (Sehingga  aku  ingin 
berangkat).  Maksudnya,  berangkat  menuju  Nabi  SAW,  bukan  menuju 
jalannya  sendiri  berdasarkan  riwayat  Al  A’masy  dalam  bab  ini. 

4 f'  ^  ‘C J?  ^  (Namun  aku  teringat  pesan 
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beliau  kepadaku,  “Janganlah  engkau  beranjak.  ”  Maka  aku  pun  tidak 
beranjak  sampai  beliau  mendatangiku).  Dalam  riwayat  Abu 
Muawiyah  dari  Al  A’masy  disebutkan  dengan  redaksi,  s-LJr  j»-  asJo£'& 
{Maka  aku  pun  menunggu  sampai  beliau  datang). 

a _ S  ojfii  jcJyd  l tye  cJuli  ail  (4iil  Jjl>j  'i  :cii  {Aku  berkata, 

“Wahai  Rasululah,  sungguh  aku  telah  mendengar  suara,  dan  aku 
khawatir.  ”  Aku  kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau).  Dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  c-ko— <  J — S'  i— S  i — \  {Aku 

kemudian  menceritakan  kepada  beliau  apa  yang  telah  aku  dengar). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abi  Syihab  disebutkan  dengan  redaksi,  ciis 

cJu _ '*>  i^JLJ'  CJya- J'  :  J' — \  j'-  cJul»  cS-U'  (4))'  'i  {Aku  kemudian 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  yang  aku  dengar  — atau  ia  berkata: 
Suara  yang  aku  dengar—.  ’j  redaksi  yang  disebutkannya  ini 
diungkapkan  dengan  rasa  ragu-ragu.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abdul 
Aziz  disebutkan,  4 i'  Jj^j  'i  J)  ojj  ijjjw  0) j  :JjSi  j* j  am*L  J\  p 
ul__i  ClUJi  g»  j.  ia?-i  U  j*  {Kemudian  sungguh 

aku  mendengar  beliau  bersabda,  “Walaupun  dia  mencuri  dan 
berzina.  ”  Aku  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  yang  berbicara 
di  sebelah  bebatuan  itu,  aku  tidak  mendengar  ada  orang  yang 
menjawabmu?  ’j 

J — IJsPr  dJ — Si  :JlJ  :cii  Jij  :  Jlai  {Beliau  kemudian 

bersabda,  “Engkau  mendengarnya?"  Aku  menjawab,  “Ya.”  Beliau 
bersabda,  “Itu  adalah  Jibril,  ’j  Maksudnya,  yang  aku  ajak  bicara  itu 
adalah  Jibril,  atau  itu  adalah  suara  Jibril. 

J'  {Dia  mendatangiku).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan 
dengan  tambahan,  — i  {Lalu  dia  mengabarkan  kepadaku). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan,  ji< — »  :  Jti»  ^  'jp'f 
vilw'  {Dia  menampakkan  diri  kepadaku,  lalu  berkata,  “Sampaikanlah 
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berita  gembira  kepada  umatmu.  ”)  Saya  tidak  melihat  redaksi 
“ Sampaikanlah  berita  gembira ”  dalam  riwayat  Al  A’masy. 


i  4jiU  JiJ  'i  bli  °J  ( Barangsiapa  meninggal  dari  umatmu 


tanpa  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun).  Al  A’masy 
menambahkan  dalam  redaksinya,  j*  ( dari  umatmu). 


5 — ( Maka  dia  masuk  surga).  Kalimat  ini  adalah  jawab 
syarth.  Masuk  surga  dalam  kasus  ini  dikaitkan  dengan  meninggal 
dalam  keadaan  tidak  mempersekutukan  Allah.  Karena  ancaman  masuk 
neraka  dan  tidak  masuk  surga  bagi  yang  melakukan  dosa  besar  telah 
ditetapkan,  maka  muncullah  pertanyaan  tersebut. 

o!j  J')  OJj  :cii  (Aku  berkata,  “ Walaupun  ia  mencuri  dan 
berzina?”)  Ibnu  Malik  berkata,  “Adanya  kata  tanya  di  permulaan 
kalimat  ini  berarti  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional.” 


Yang  lain  berkata,  “Kalimat  tersebut  secara  lengkap  adalah,  jf 
£t*Ji  J>o  Ojb  01  ’J  J')  0)  (Apakah  walaupun  dia  berzina,  atau  apakah 
walaupun  ia  mencuri  akan  masuk  surga)." 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maksudnya,  apakah  dimasukkan  surga 
walaupun  dia  berzina,  dan  walaupun  dia  mencuri.” 

Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  disebutkan  dengan 
redaksi,  (*— :  Jv5  ’l  J')  Ojj  i}'J>  Ojj  i  J.jpr  ^  (Aku  bertanya,  “ Wahai 
Jibril,  walaupun  dia  mencuri  dan  berzina?”  Dia  menjawab,  “Ya.”) 
Pertanyaan  ini  diulang  dua  kali  dalam  banyak  riwayat,  dan  tiga  kali 
dalam  riwayat  Al  Mustamil,  lalu  ditambahkan  di  bagian  akhirnya,  Ojj 
Lj Jii  (Dan  walaupun  dia  minum  khamer).  Pengulangan  tiga  juga 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Al  Aswad  dari  Abu  Dzar  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  namun  dengan 
mendahulukan  penyebutan  “zina”  daripada  “mencuri”  sebagaimana 
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dalam  riwayat  Al  A’masy,  dan  tanpa  tambahan,  j — o ojj  ( Dan 
walaupun  dia  minum  khamer). 

Tambahan  ini  juga  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al  A’masy. 
Sementara  Abu  Al  Aswad  menambahkan  redaksi,  »'  udi  ^ 
{Walaupun  mengecewakan  Abu  Dzar),  dia  juga  berkata,  “Apabila  Abu 
Dzar  menceritakan  hadits  ini,  dia  berkata,  ji  ^  utf'  j  ojj  {Walaupun 
Abu  Dzar  kecewa)”  Sedangkan  Hafsh  bin  Ghiyatas  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  Al  A’masy,  “Al  A’masy  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Zaid  bin  Wahab:  Sampai  kepadaku  kabar,  bahwa  itu  adalah 
Abu  Ad-Darda'.  Ia  berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  sungguh  Abu  Dzar 
menceritakannya  kepadaku  di  Rabadzah’.” 

Al  A’masy  juga  berkata,  “Abu  Shalih  juga  menceritakan  hal 
serupa  dari  Abu  Ad-Darda'.” 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Abu  Numair,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Ad-Darda'  dengan  redaksi,  ifj 
uli  <5ib  iljio  'l  oU  {Sesungguhnya,  barangsiapa  meninggal 
tanpa  menyekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah,  maka  dia  masuk 
surga).  Di  dalamnya  disebutkan,  riajuJi  Lil'  o]j  {Walaupun  Abu 
Darda  kecewa).  Sementara  itu,  dalam  sebagian  naskah,  setelah 
riwayat  Hafsh,  Imam  Bukhari  berkata,  “Hadits  Abu  Ad-Darda' 
mursal,  tidak  shahih.  Maksud  kami  menyebutkannya  hanya  sebagai 
pengetahuan.  Yang  shahih  adalah  hadits  Abu  Dzarr.” 

Ketika  ditanya,  “(Bagaimana)  hadits  Atha'  bin  Yasar  dari  Abu 
Ad-Darda'?”  Dia  menjawab,  “ Mursal  juga,  tidak  shahih.”  Setelah  itu 
dia  berkata,  “Coretlah  hadits  Abu  Ad-Darda'  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  oleh  karena  itu,  ia  tidak  tercantum 
dalam  sebagian  besar  naskahnya,  namun  disebutkan  dalam  naskah 
Ash-Shaghani,  dimana  awal  redaksinya  adalah,  “Abu  Abdillah 
berkata,  ‘Hadits  Abu  Shalih  dari  Abu  Ad-Darda'  adalah  mursal  ...’.” 
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Riwayat  Atha'  bin  Yasar  yang  diisyaratkan  itu  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Harmalah,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu 
Ad-Darda',  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  di  atas 
mimbar,  01 — bar  i — T,  ^ jj)  (Dan  bagi  orang  yang  takut  saat 
menghadap  Tuhannya  ada  dua  surga.  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  46)  Aku 
kemudian  bertanya,  “Walaupun  ia  berzina  dan  mencuri,  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “ Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri .” 
Aku  lalu  mengulangi  pertanyaan  tersebut,  dan  beliau  pun  mengulangi 
jawaban  yang  sama.  Pada  kali  ketiga  beliau  bersabda,  “ Walaupun  Abu 
Ad-Darda  kecewa 

Di  samping  itu,  ada  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Atha'  bin 
Yasar  pernah  mendengar  dari  Abu  Ad-Darda',  yaitu  riwayat  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  At-Tafsir,  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Mu’jam  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Hadits  Abu  Ad-Darda'  ini  bukan  hadits 
Abu  Dzar,  walaupun  sebagian  maknanya  sama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keduanya  adalah  dua  kisah  yang 
berbeda,  walaupun  bagian  akhirnya  sama,  yaitu  pertanyaan  sahabat, 
0!)  J  j  OJ)  ( Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri ).  Juga  sama-sama 
mencatumkan,  « — ?)  01).  Di  antara  perbedaannya  adalah  terjadinya 
klarifikasi  itu  antara  Nabi  SAW  dan  Jibril  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Ad-Darda'  tidak  ada. 

Hadits  Abu  Ad-Darda'  diriwayatkan  juga  dari  jalur-jalur 
lainnya,  di  antaranya  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari 
riwayat  Muhammad  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  dari  Abu  Ad-Darda' 
yang  menyerupai  riwayat  Atha'  bin  Yasar.  Jalur  lainnya  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  jalur  Ummu  Ad-Darda', 

dari  Abu  Ad-Darda'  secara  marfu  ’  dengan  redaksi,  4»  fiil  4 _ Jt  Jli  ’J» 

0!)  ■&'  J-fi  'fejb  01)  Jj  bt)  y\  Jtf* 

dia)j — !i  Ju\  pi-j  OJ)  J)  ( Barangsiapa  mengucapkan,  "Laa 
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ilaaha  illallaah,  ”  maka  dia  masuk  surga.  Abu  Ad-Darda  berkata, 
“Walaupun  ia  berzina  dan  mencuri?”  Nabi  SAW  menjawab, 
“Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri  yang  mengecewakan  Abu  Ad- 
Darda  '.  ”) 

Selain  itu,  diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Maryam,  dari  Abu  Ad- 
Darda'  yang  menyerupai  itu.  Juga  diriwayatkan  dari  Ka  ab  bin 
Dzuhail  dengan  redaksi,  j—»  Jj  jf  b-' 

Otj  M  Jylij  U  ,Q\)  'jj**  !***““*  i*5  j'  J**- 

L_&  :  JLJ  ^  jU  0!j 

lfi\j  Lj ys_J  b1  cJij  (^A:m  mendengar  Abu  Ad-Darda ' 

meriwayatkan  hadits  secara  marfu’,  “Ada  yang  mendatangiku  dari 
Tuhanku  lalu  dia  berkata,  ‘Barangsiapa  melakukan  keburukan  atau 
menzhalimi  dirinya  kemudian  memohon  ampun  kepada  Allah,  maka  ia 
dapati  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’.”  Aku 
kemudian  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  walaupun  dia  berzina  dan 
mencuri?"  Beliau  menjawab,  “Ya."  Kemudian  aku  mengulangnya 
hingga  tiga  kali,  lalu  beliau  bersabda,  “Walaupun  mengecewakan 
Uwaimir,  ”  seraya  mengulanginya.  Setelah  itu  aku  melihat  Abu  Ad- 
Darda  '  mengusap  hidungnya  dengan  jarinya). 

Hadits  lainnya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  Wahib  bin 
Abdillah  Al  Mughafiri  dengan  redaksi,  'i!  d\  'i  J\5  ‘J  :4*ij  [p 

:cii  .&!t  >3  jr  J*  j*j  luit  tij  iiii'  SJ  usj»  Si  fa 

J)  b\j  J')  btj  :cii  *^!j  J')  :  J'*  °'j  c# 

cj-lUl  ^  cJr'Jii  :  ^  J*  ^!j 

J  cj’Jrfc  ^r'J  ^  ‘Cfj! :  J'** 

jjft  >  :jL_2i  jJL— .j  j-J llp  (Dari  Abu  Ad-Darda'  secara  marfu, 
“Barangsiapa  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaa.hu  wahdahu,  laa 
syariika  lah,  lahul  mulku  walahul  hamdu  wahuwa  alaa  kulli  syai  in 
qadiir  [Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah,  tiada  sekutu  bagi-Nya, 
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milik-Nya  segala  kerajaan  dan  milik-Nya  segala  pujian,  dan  Dia 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu]  ’,  maka  dia  masuk  surga.  ”  Aku 
berkata,  “ Walaupun  ia  berzina  dan  mencuri?”  Beliau  menjawab, 

“ Walaupun  ia  berzina  dan  mencuri.  "Aku  berkata  lagi,  “ Walaupun  ia 
berzina  dan  mencuri?”  Beliau  menjawab,  “ Walaupun  ia  berzina  dan 
mencuri  yang  mengecewakan  Abu  Ad-Darda '.  ”  Aku  kemudian  keluar 
untuk  menyerukannya  kepada  orang-orang,  lalu  aku  berjumpa  dengan 
Umar,  lantas  dia  berkata,  “Kembalilah,  karena  bila  orang-orang 
mengetahui  ini,  mereka  akan  mengandalkan  itu.”  Maka  aku  pun 
kembali  dan  memberitahukan  itu  kepada  Nabi  SAW.  Maka  beliau  pun 
bersabda,  “Umar  benar.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tambahan  yang  terakhir  ini  terdapat 
juga  dalam  riwayat  Abu  Hurairah.  Penjelasan  tentang  hal  itu  akan 
dipaparkan  pada  bab  “Orang  yang  Bersungguh-sungguh  dalam 
Menaati  Allah”. 

Kedua ,  Ji  Olf  jl  ( Seandainya  aku  memiliki).  Dalam  riwayat  Al 
A’raj  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  ada 
tambahan,  «a— >  ( Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 

Nya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan,  «J — i  «t — {Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad 
berada  di  tangan-Nya ). 

Cii  J*-\  jif  {Emas  Seperti  faebesar]  Uhud).  Dalam  riwayat  Al 
A’raj  disebutkan  dengan  redaksi,  t_ 0?  °jt  {Seandainya 
Uhud  kalian  ini  adalah  emas  milikku). 

jjj-J  «JL—Lsji  Uli.  *il  k*  iSJ&j  ^  ‘yd  i  0?  yfj-j  U 

{Maka  tidaklah  menyenangkanku  bila  tiga  malam  berlalu  sedangkan 
aku  masih  mamiliki  sesuatu  darinya  kecuali  aku  sisihkan  untuk 
utang).  Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan  dengan  redaksi,  oi 
^  la  aJ — {Kecuali  sesuatu  yang  aku  sisihkan  untuk 
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menutupi  utangku).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hammam  disebutkan 
dengan  redaksi,  Jt  O  ’J  ^r'  "Jk?  &  j  (Da« 

a&M  masz/z  memiliki  satu  dinar  darinya  dimana  aku  menemukan  orang 
yang  menerimanya  selain  sesuatu  yang  aku  sisihkan  untuk  menutupi 
utangku). 

Dalam  redaksi  hadits  ini  juga  terdapat  H  di  antara  Of  dan  *yd.  Itu 
adalah  tambahan  yang  bermakna,  ] — J  o\  ^  J- — >\ — i  ( Tidaklah 
menyenangkanku  untuk  berlalu). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kalimat  — i  6  adalah  jawab  j— S  yang 

bersifat  larangan.  Ini  menunjukkan  bahwa  hal  tersebut  tidak 
menyenangkan  beliau.  Selain  itu, ini  adalah  bentuk  ungkapan  yang 
menunjukkan  berlebih-lebihan,  karena  banyaknya  harta  yang 
diinfakkan  saja  tidak  menyenangkannya,  apalagi  bila  tidak  diinfakkan. 
Pembatasannya  dengan  tiga  hari  adalah  bentuk  pembatasan  maksimal 
tentang  kecepatan  menginfakkannya.  Oleh  karena  itu,  H  berfungsi 
penafian  sebagaimana  makna  asalnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  Ibnu  Malik  dikuatkan 
oleh  riwayat  dalam  hadits  Abu  Dzar  dengan  redaksi,  — J  Ol  t» 
3— ilU  ^ — J  tlii  jl»  ( Tidaklah  menyenangkanku  bahwa  aku 

memiliki  emas  sebesar  Uhudyang  berlalu  padaku  hari  ketiga). 


Pelajaran  dapat  diambil: 

1.  Adab  Abu  Dzar  terhadap  Nabi  SAW.  Dia  sangat  perhatian 
terhadap  perihal  beliau  sehingga  tidak  mau  terjadi  keburukan 
sekecil  apa  pun  yang  menimpa  beliau. 

2.  Adab  terhadap  orang  besar,  bahwa  bila  orang  kecil  melihat 
orang  besar  sendirian,  maka  hendaknya  tidak  langsung 
menghampirinya  dan  duduk  bersamanya  serta  tidak  mengobrol 
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dengannya  kecuali  dengan  izinnya.  Ini  berbeda  halnya  bila 
sedang  di  tempat  perkumpulan  umum,  seperti  masjid  atau 
pasar,  maka  duduk  bersamanya  adalah  layak. 

3.  Seseorang  boleh  menyebutkan  julukan  dirinya  untuk  maksud 
yang  benar,  misalnya  karena  julukannya  itu  lebih  dikenal 
daripada  nama  aslinya,  apalagi  bila  namanya  banyak  yang 
sama  dengan  orang  lain. 

4.  Boleh  menyatakan  dirinya  atau  orang  lain  sebagai  tebusan  bagi 

orang  besar,  dan  menjawab  dengan  ucapan,  .)  4J — P, 

merupakan  tambahan  keluhuran  beretika. 

5 .  Menyendiri  ketika  buang  haj  at. 

6.  Melaksanakan  perintah  orang  besar  dan  berdiri  di  hadapannya 
adalah  lebih  utama  daripada  melakukan  sesuatu  yang 
menyelisihi  perintahnya  hanya  berdasarkan  pendapat  pribadi, 
walaupun  pendapat  pribadinya  mengatakan  bisa  mencegah 
suatu  kerusakan,  kecuali  bila  telah  dipastikan  demikian  maka 
mencegah  kerusakan  adalah  lebih  utama. 

7.  Pengikut  boleh  bertanya  kepada  pemimpin  untuk  memperoleh 
pengetahuan  agama  dan  sebagainya. 

8.  Mencerna  indikator-indikator  yang  ada,  karena  ketika  Nabi 
SAW  mengatakan  kepada  Abu  Dzar,  'J — *■'  ’j-e$  ( apakah  kamu 
melihat  Uhud?),  dia  memahaminya  bahwa  beliau  hendak 
mengutusnya  untuk  suatu  keperluan,  maka  dia  pun  melihat  sisa 
cahaya  matahari  yang  ada  di  gunung  Uhud  untuk  mengetahui 
sisa  hari  yang  bisa  ditempuhnya. 

9.  Inti  penyimpulan  indikator  itu  bila  dalam  perkataannya 
terdapat  sesuatu  yang  diprediksi  mengarah  ke  situ,  karena 
kenyataannya  adalah  berbeda  dengan  apa  yang  difahami  oleh 
Abu  Dzar  dari  indikator  yang  ada,  sehingga  disimpulkan, 
bahwa  sebagian  indikator  tidak  menunjukkan  maksud.  Hal  ini 
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karena  lemahnya  indikator  tersebut. 

Mengklarifikasi  ilmu  atau  informasi  ketika  mendengar  ada 
sesuatu  yang  menyelisihi  apa  yang  pernah  didengar.  Hal  ini 
karena  sejauh  yang  diketahui  Abu  Dzar  saat  itu  dari  ayat-ayat 
dan  atsar-atsar  yang  ada,  bahwa  terdapat  ancaman  neraka  dan 
adzab  bagi  para  pelaku  dosa  besar.  Oleh  karena  itu,  ketika  ia 
mendengar  bahwa  orang  yang  mati  tanpa  mempersekutukan 
Allah  akan  masuk  surga,  dia  pun  mengklarifikasi  masalah  itu 
dengan  melontarkan  pertanyaan,  'j*  <^!j  J)  ^!j  ( Walaupun  ia 
berzina  dan  mencuri?).  Ia  hanya  menanyakan  dua  jenis  dosa 
besar  ini  karena  bisa  sebagai  ukuran  yang  terkait  dengan  hak 
Allah  dan  hak  para  hamba.  Sedangkan  perkataanya  dalam 
riwayat  lainnya,  'j— OJj  (Dan  walaupun  ia  minum 
khamer )  mengisyaratkan  kejinya  dosa  besar  ini,  karena 
perbuatan  ini  bisa  menyebabkan  tidak  berfungsinya  akal  yang 
menjadi  unsur  diutamakannya  manusia  daripada  binatang. 
Selain  itu,  dengan  tidak  berfungsinya  akal  bisa  menyebabkan 
terjadinya  perbuatan  dosa-dosa  besar  lainnya. 

Apabila  murid  terus  mendesak  mengklarifikasi,  maka  ia  pantas 
ditegur  dengan  teguran  yang  layak.  Hal  ini  diambil  dari  ucapan 
beliau,  ji  Laj'  cMj  ( Walaupun  Abu  Dzar  kecewa). 

Imam  Bukhari  mengarahkan  makna  hadits  ini  kepada  orang 
yang  bertobat  ketika  hampir  mati,  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Sedangkan 
yang  lain  memaknai,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  masuk 
surga  ini  lebih  umum  daripada  masuk  surga  secara  langsung 
atau  setelah  dihukum  atas  kemaksiatannya.  Yang  pertama 
adalah  pandangan  yang  dipahami  oleh  Abu  Dzar,  sementara 
yang  kedua  lebih  mengena  karena  memadukan  dalil-dalil  yang 
ada. 
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Hadits  ini  berfungsi  sebagai  dalil  bagi  Ahlu  Sunnah  dan 
sebagai  sanggahan  terhadap  golongan  Khawarij  dan 
Mu’tazilah  yang  menyatakan  bahwa  bila  pelaku  dosa  besar 
meninggal  sebelum  taubat,  maka  dia  akan  kekal  di  dalam 
neraka.  Namun  penggunaan  hadits  ini  sebagai  dalil  perlu 
diteliti  lebih  jauh,  karena  dalam  redaksi  Ka’ab  bin  Dzuhl  dari 
Abu  Ad-Darda'  menunjukkan,  bahwa  itu  berlaku  bagi  yang 
melakukan  keburukan  atau  menzhalimi  dirinya  kemudian 
memohon  ampun.  Sanad  hadits  ini  jayyid,  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani. 

Sementara  itu  sebagian  lainnya  memahami  sesuai  dengan 
zhahimya,  dan  mengkhususkannya  bagi  umat  (kaum 

muslimin),  karena  di  dalamnya  disebutkan,  il— *•'  p - J- 

{Sampaikanlah  berita  gembira  kepada  umatmu )  dan  oU  0| 
’j*  {Sesungguhnya  barangsiapa  yang  mati  dari  umatku). 
Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  dalam  hadits-hadits  yang 
shahih  disebutkan,  bahwa  sebagian  para  pelaku  maksiat  dari 
umat  ini  akan  diadzab.  Disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim 
dari  Abu  Hurairah,  j*  {Orang  yang  bangkrut  dari 
umatku).  Tanggapan  lainnya,  ada  yang  menakwilkan  hadits- 
hadits  yang  menyebutkan,  J — 411  's!!  a_J)  *j|  0?  ’J* 

{Barangsiapa  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah,  maka  dia  masuk  surga)  dan  pada  sebagiannya 
disebutkan,  jtlJt  Js-  {Diharamkan  dari  neraka),  bahwa  itu 
berlaku  sebelum  diturunkannya  kewajiban,  perintah  dan 
larangan.  Ini  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Az- 
Zuhri. 

Hal  ini  karena  pada  hadits  yang  ini  disebutkan  “zina”  dan 
“mencuri”,  sehingga  tidak  bisa  dipahami  berdasarkan 
penakwilan  dalil  lain  sebelum  diturunkannya  kewajiban, 
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perintah  dan  larangan. 

Al  Hasan  Al  Bashri  memahaminya  untuk  orang  yang 
mengucapkan  kalimat  tersebut  dan  memenuhi  haknya,  yaitu 
dengan  melaksanakan  apa  yang  diwajibkan  dan  menjauhi  apa 
yang  dilarang.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Ath-Thaibi,  hanya 
saja  hadits  ini  memiliki  cacat.  Ada  beberapa  bentuk  redaksi 
hadits  seperti  itu  dan  yang  dianggap  paling  rumit  adalah  hadits, 
Ljty’i  j-Js-s  *i\  U4IS  lili  'J*  JLP  U#  «u*  J&>  Sl  ( Tidaklah  seorang 
hamba  berjumpa  dengan  Allah  dengan  membawa  keduanya 
tanpa  disertai  keraguan,  melainkan  dia  masuk  surga).  Di 
bagian  akhirnya  disebutkan,  'j'j — -<  OJj  ( Walaupun  dia 

berzina  dan  mencuri). 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  hadits  yang  paling  rumit 
adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dengan  redaksi,  *ilj  Sj^'j  Sl  Oi 

jL-ilt  J*  &\  ( Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang  bersaksi 

bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  Allah,  kecuali  Allah 
mengharamkannya  atas  neraka),  karena  redaksi  ini 
menyebutkan  kata  pembatasan  dan  cakupan  yang  luas  serta 
pernyataan  diharamkannya  neraka.  Ini  berbeda  dengan  redaksi, 

2 _ J>o  ( Masuk  surga),  karena  kalimat  ini  tidak  menafikan 

masuk  neraka  lebih  duhulu. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Namun  yang  pertama  dikukuhkan  oleh 

kalimat,  '3j '■*>  Olj  J')  ( walaupun  dia  berzina  dan  mencuri), 

karena  ini  adalah  syarth  yang  hanya  berfungsi  sebagai 
penegas.  Apalagi  disebutkan  sampai  tiga  kali,  dan  untuk  yang 
terakhir  kalinya  malah  ditambahkan  redaksi,  ji  ^!j 

( Walaupun  Abu  Dzar  kecewa)  sehingga  semakin  tegas. 
Sementara  hadits  yang  lain  bersifat  mutlak  walau  bisa  dibatasi. 
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maka  tidak  bisa  disandingkan  dengan  kalimat,  3^  J  j  OJj 

( Walaupun  ia  berzina  dan  mencuri).'” 

Setelah  menyebutkan  redaksi-redaksi  hadits  yang  berkenaan 
dengan  hal  ini  dan  perbedaan  pendapat  mengenai  hukumnya, 
An-Nawawi  berkata,  “Madzhab  semua  Ahlu  Sunnah,  bahwa 
para  pelaku  dosa  berada  dalam  kehendak  Allah,  dan  bahwa 
orang  yang  meninggal  dalam  keadaan  meyakini  doa  kalimat 
syahadat,  maka  dia  akan  masuk  surga.  Jika  dia  seorang  yang 
taat  atau  terbebas  dari  kemaksiatan,  maka  akan  masuk  surga 
berkat  rahmat  Allah  dan  neraka  diharamkan  baginya.  Dan  bila 
dia  termasuk  orang-orang  yang  menyia-nyiakan  perintah  atau 
sebagiannya,  atau  melanggar  larangan  atau  sebagiannya,  lalu 
meninggal  tanpa  bertaubat,  maka  dia  berada  dalam  kehendak 
Allah,  yaitu  bila  Allah  berkehendak  maka  ancaman  yang  telah 
diancamkan  diberlakukan  krpadanya,  dan  bila  Allah 
berkehendak,  maka  dia  diampuni.  Jika  Allah  menghendaki 
untuk  mengadzabnya,  maka  jalannya  menuju  surga  adalah 
dengan  syafaat.” 

Dengan  demikian,  pembatasan  dalam  kalimat  pertama  adalah, 
walaupun  dia  berzina  dan  walaupun  dia  mencuri,  maka  dia 
akan  masuk  surga.  Namun  sebelum  itu,  bila  dia  mati  dalam 
keadaan  selalu  bermaksiat,  maka  dia  berada  dalam  kehendak 
Allah.  Adapun  kalimat  yang  kedua  adalah  Allah 
mengharamkan  neraka  untuknya  kecuali  bila  Allah 
menghendaki  yang  lain,  atau  Allah  mengharamkan  dia  di 
neraka  secara  abadi. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Sebagian  ulama  peneliti  mengatakan, 
bahwa  hadits-hadits  semacam  ini  bisa  menyebabkan 
dikesampingkannya  beban-beban  syariat  dan  amal  shalih 
karena  menduga  bahwa  meninggalkan  kesyirikan  sudah 
dianggap  cukup.  Hal  ini  tentu  menyebabkan  syariat  dan  tidak 
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berlaku,  sementara  anjuran  untuk  melakukan  ketaatan  dan 
peringatan  terhadap  kemaksiatan  tidak  lagi  berpengaruh, 
bahkan  bisa  menyebabkan  terlepas  dari  agama  dan  ikatan 
syariat,  serta  membiarkan  manusia  tidak  diperdulikan. 
Sehingga  menyebabkan  hancurnya  dunia  setelah  kehancuran 
lainnya.  Padahal  sabda  beliau  pada  sebagian  hadits  ini 
menyebutkan,  a 0'  (Agar  mereka  menyembah-Nya),  yang 
mana  hal  ini  mencakup  semua  bentuk  beban  syariat.  Begitu 
pula  dengan  sabda  beliau,  ^  t — ’  p — i  (Dan  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Nya )  mencakup  semua 
bentuk  kesyirikan,  baik  yang  nyata  maupun  yang  tersembunyi. 
Dengan  demikian,  tidak  ada  peluang  untuk  berpedoman 
dengannya  dalam  meninggalkan  amal,  karena  hadits-hadits  itu 
harus  dipadukan  dengan  yang  lain,  dan  dihukumi  satu  hadits, 
sehingga  yang  mutlaq  dipahami  kepada  yang  muqayyad  agar 
bisa  mengamalkan  semua  kandungannya.” 

12.  Bersumpah  boleh  dilakukan  tanpa  diminta,  dan  hal  ini 
dianjurkan  bila  untuk  suatu  kemaslahatan,  misalnya  untuk 
menegaskan  suatu  perkara  yang  penting  dan  memastikannya. 
Sabda  beliau  dalam  sebagian  jalur  periwayatannya,  Pti  csihj 
oXj  jUki  (Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan- 
Nya)  merupakan  bentuk  ungkapan  orang  yang  merendahkan 
dirinya  dengan  menyebutkan  dirinya,  bukan  dengan  kata  ganti. 
Dalam  jalur  lainnya  disebutkan  dengan  dhamir  (kata  ganti), 
LfjJ'ij  (Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya). 

Sumpah  dengan  menggunakan  ungkapan  ini  menambah  makna 
penegasan  dan  penguatan.  Karena  ketika  seseorang 
membayangkan  bahwa  dirinya,  yang  merupakan  hal  terpenting 
baginya,  berada  di  tangan  Allah  yang  bisa  berbuat  apa  saja 
sekehendak-Nya,  tentu  akan  menimbulkan  rasa  takut  kepada- 
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Nya,  sehingga  mengurungkan  sumpah  yang  tidak  benar. 
Karena  itulah  disyariatkan  untuk  menegaskan  sumpah  dengan 
menyebut  sifat-sifat  Allah,  terutama  sifat-sifat  yang  agung. 

Anjuran  berinfak  dalam  kebaikan,  dan  bahwa  Nabi  SAW 
adalah  orang  yang  paling  tinggi  derajatnya  dalam  sikap  zuhud 
terhadap  dunia,  karena  beliau  tidak  senang  bila  ada  harta  di 
tangannya  kecuali  untuk  diinfakkan  kepada  yang  berhak,  baik 
itu  untuk  memenuhi  keperluan  orang  yang  berhak,  atau  orang 
yang  hendak  menerimanya  sedang  berhalangan  menerimanya 
saat  itu,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Hammam  dari  Abu  Hurairah  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  angan-angan,  5—i 'Jj  J*-t  (yang  aku  bisa 

menemukan  orang  yang  akan  menerimanya).  Dari  sini 
disimpulkan  bolehnya  menangguhkan  penyalurkan  zakat  wajib 
bila  belum  menemukan  orang  yang  berhak  menerimanya.  Dan 
bagi  orang  yang  mengalami  demikian,  hendaknya  memisahkan 
kadar  yang  wajib  dikeluarkan  dari  hartanya,  lalu  berusaha 
menemukan  orang  yang  berhak  menerimanya.  Jika  tidak 
menemukanya,  maka  tidak  berdosa  dan  tidak  dianggap  lalai. 
Anjuran  melunasi  utang  terlebih  dahulu  daripada  sedekah 
sunnah.  Juga  menunjukkan  bolehnya  berutang.  Ibnu  Baththal 
membatasinya  dengan  “sedikit”,  yang  disimpulkan  dari  ucapan 
beliau,  'j' — 'i?  *^1  ( Kecuali  satu  dinar).  Ia  berkata,  “Seandainya 
beliau  mempunyai  utang  lebih  banyak  dari  itu,  tentu  tidak  akan 
menyisihkan  hanya  satu  dinar,  karena  beliau  adalah  orang 
paling  baik  dalam  memenuhi  kewajibannya.  Dari  sini  dapat 
disimpulkan  bahwa  tidak  layak  banyak  utang  sehingga  tidak 
dapat  dilunasi.” 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  kata  “dinar”  yang  difahaminya 
sebagai  “satu  dinar”  sebenarnya  bukanlah  seperti  itu,  tetapi 
maksudnya  adalah  jenis.  Sedangkan  sabda  beliau  dalam 


FATHUL  BAARI  —  135 


riwayat  lainnya,  {Tiga  dinar),  kata  tiga  di  sini  bukan 

untuk  menunjukkan  makna  sedikit,  tapi  hanya  sebagai  contoh. 
Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“tiga”  ini  adalah,  bahwa  itu  adalah  jumlah  yang  mencukupi 
kebutuhannya  pada  hari  itu.  Selain  itu,  ada  yang  berpendapat, 
bahwa  itu  adalah  dinar  utang,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  lainnya,  dinar  infak,  dan  dinar  infak  yang 
diberikan  kepada  yang  lemah.  Kemudian  yang  dimaksud 
dengan  dinar  utang  adalah  jenis.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  kata 
“sesuatu”  secara  tidak  jelas  pada  mayoritas  jalur 
periwayatannya,  sehingga  bisa  sedikit  dan  bisa  juga  banyak. 

15.  Anjuran  untuk  melunasi  utang  dan  melaksanakan  amanah, 
serta  dibolehkannya  menggunakan  kata  y— 1  (seandainya)  untuk 
harapan  baik.  Sedangkan  hadits  yang  menunjukkan  larangan 
menggunakan  kata  V—i  dimaksudkan  untuk  perihal  yang  tidak 
terpuji  secara  syar’i. 

Al  Muhallab  menyatakan,  bahwa  redaksi  hadits  ini  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Ahnaf  dari  Abu  Dzar,  :  ji  rioM 

— i'  ja  aIIp  t»  c/joji  {Apakah  engkau  melihat  Uhud?  Maka 
aku  pun  memperhatikan  sisa  sinar  matahari  di  atas  gunung 
itu )  bahwa  ini  adalah  perumpamaan  untuk  segera 
mengeluarkan  zakat.  Artinya,  aku  tidak  suka  menahan  apa 
yang  diwajibkan  Allah  atasku  untuk  mengeluarkannya 
walaupun  sekadar  sisa  siang  hari  itu.  Namun  pernyataan  ini 
ditanggapi  oleh  Iyadh,  dia  berkata,  “Ini  adalah  penakwilan 
yang  jauh,  karena  redaksinya  cukup  jelas,  bahwa  Nabi  SAW 
hendak  menjelaskan  besarnya  Uhud  sebagai  perumpamaan, 
bahwa  seandainya  beliau  memiliki  emas  sebesar  itu,  maka 
beliau  tidak  suka  menangguhkan  penyaluran  uang  tersebut 
kecuali  uang  yang  disisihkan  untuk  infak  dan  melunasi  utang. 
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Namun  saat  itu.  Abu  Dzar  mengira  bahwa  beliau  hendak 
mengutusnya  untuk  suatu  keperluan,  dan  ternyata  maksud 
beliau  bukan  itu,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Tujuan  Nabi  SAW  menanyakan,  apakah 
Abu  Dzar  melihat  gunung  Uhud  adalah  agar  bisa 
membayangkan  ukurannya,  sehingga  bisa  memahami  ketika 
beliau  bersabda,  '‘Seandainya  aku  memiliki  emas  sebesar  itu' 
Iyadh  berkata,  “Ini  kadang  dijadikan  sebagai  dalil  oleh 
kalangan  yang  berpendapat  bahwa  orang  fakir  lebih  utama 
daripada  orang  kaya,  dan  kadang  juga  dijadikan  dalil  oleh 
kalangan  yang  berpandangan  bahwa  orang  kaya  lebih  utama 
daripada  orang  fakir.  Landasan  masing-masing  dari  keduanya 
cukup  jelas,  yaitu  dari  redaksi  hadits  ini.” 

Anjuran  untuk  menginfakkan  harta  sewaktu  hidup  dan  ketika 
sehat,  dan  ini  lebih  dianjurkan  daripada  ketika  menjelang  ajal. 
Mengenai  hal  ini  telah  dikemukakan  hadits,  cJ'j  'j-Lai  t)i 

_ i  {Engkau  bersedekah  ketika  sehat  lagi  sangat 

menginginkan  harta).  Hal  ini  dianjurkan  karena  banyak  orang 
kaya  cenderung  kikir  untuk  mengeluarkan  sebagian  hartanya 
ketika  dalam  keadaan  sehat,  karena  berharap  bisa  hidup  lebih 
lama  lagi  dan  khawatir  miskin.  Oleh  karena  itu,  orang  yang 
mampu  menipu  syetannya  dan  menundukkan  nafsunya  karena 
mementingkan  pahala  akhirat,  maka  dia  adalah  orang  yang 
sangat  beruntung.  Sedangkan  orang  yang  pelit  tidak  akan 
terjamin  dari  pemalsuan  wasiat.  Kalaupun  terlepas  dari  itu 
maka  ia  tidak  terhindar  dari  tertundanya  pelaksanaan  atau 
ditinggalkannya  wasiatnya  serta  petaka-petaka  lainnya. 
Apalagi  jika  dia  meninggalkan  perawis  yang  tidak  setuju  (tidak 
suka  wasiatnya),  maka  kemungkinan  besar  ia  dapat 
menghamburkan  harta  warisannya  dalam  waktu  singkat, 
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sehingga  kondisinya  tetap  hanya  sebagai  harta  yang  pernah 
dikumpulkan. 


15.  Kekayaan  Adalah  Kaya  Hati 

jIjj  (*-**Uj  jf)  1^1*5  <0Jl  J 15 j 

.( IjJ  dUi  OjS  j* 

Dan  Allah  Ta  ‘ala  berfirman,  “ Apakah  mereka  mengira  bahwa 
harta  dan  anak-anak  yang  Kami  berikan  kepada  mereka  itu  — hingga 
firman  Allah  Ta'ala — selain  dari  itu,  mereka  tetap  mengerjakannya." 
(Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  55-63) 


d)!  «A  *^l  j»J  ijL5 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Mereka  belum  mengerjakannya, 
maksudnya  adalah  mereka  pasti  mengerjakannya.” 

$X  O*  \ 'A  ^  y*  J *  “Jj*  J  'J* 

•CT^51  J*  LS^'  Cfl'j 

6446.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Kekayaan  itu  bukanlah  dengan  banyaknya  harta,  tetapi  kekayaan  itu 
adalah  kaya  hati." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  kekayaan  adalah  kaya  hati).  Maksudnya,  baik  orang  itu 
memiliki  banyak  harta  maupun  tidak. 
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ja  -J& J  *Jj3  J\~  j&j  JU  AJ  ’fJttuS  U  of  djLSJj)  :Jte  4»t  Jlij 
(0  jLl— *  L_$J  J, — a>  dil 1  i  jji  (Allah  Ta  ’ala  berfirman ,  “ Apakah  mereka 
mengira  bahwa  harta  dan  anak-anak  yang  Kami  berikan  kepada 
mereka  itu  — hingga  fimran  Allah  Ta  ’ala —  selain  dari  itu,  mereka 
tetap  mengerjakannya.”)  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  i! 

(Sampai:  mengerjakannya ).  Ini  adalah  akhir  ayat  kesembilan 
dari  permulaan  ayat  yang  dicantumkan  di  sini.  Ayat-ayat  yang 
terdapat  di  antara  ayat  pertama,  kedua  dan  terakhir  serta  sebelumnya 
membicarakan  tentang  sifat  orang-orang  yang  beriman.  Dhamir  (kata 
ganti)  pada  ayat,  'i*  ‘j*  '(fi*  <J,  j*  (Tetapi  hati  orang-orang  kafir 
itu  dalam  kesesatan  dari  [memahami  kenyataan]  ini )  ditujukan 
kepada  orang-orang  yang  disebutkan  dalam  redaksi,  (Yang  Kami 
berikan  kepada  mereka).  Maksudnya,  yang  disebutkan  sebelumnya 
pada  ayat,  (Kemudian  mereka  [pengikut-pengikut 

rasul  itu]  menjadikan  agama  mereka  terpecah  belah  menjadi 
beberapa  pecahan).  Artinya,  apakah  mereka  mengira  bahwa  harta 
yang  Kami  rezekikan  kepada  mereka  itu  adalah  karena  kemuliaan 
mereka  di  sisi  Kami?  Jika  mereka  mengira  demikian,  maka  mereka 
keliru  karena  sebenarnya  itu  adalah  penangguhan,  sebagaimana  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  178,  ^  Utf  \f  'y&  jiih  *ij 

Ljjj ' jS'ij —2  j, — gJ  Juj  Uh  "J?-  (Dan  janganlah  sekali-kali 

orang  kafir  menyangka  bahwa  pemberian  tangguh  Kami  kepada 
mereka  adalah  lebih  baik  bagi  mereka.  Sesungguhnya  Kami  memberi 
tangguh  kepada  mereka  hanyalah  supaya  bertambah-tambah  dosa 
mereka).  Kata  tunjuk  pada  ayat,  'J — *  j— f  J*  ( Tetapi  hati 

orang-orang  kafir  itu  dalam  kesesatan  dari  [memahami  kenyataan] 
ini)  adalah  dari  penangguhan  tersebut. 

Oyl» L_p  L j, a  iiJ }  ffs  ja  JUp?  (Dan  mereka  banyak 

mengerjakan  perbuatan-perbuatan  [buruk]  selain  dari  itu,  mereka 
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tetap  mengerjakannya).  Maksudnya,  amal-amal  yang  mereka  perbuat, 
baik  berupa  kekufuran  maupun  keimanan.  Itulah  yang  diisyaratkan 
oleh  Ibnu  Uyainah  dalam  tafsirnya  dengan  berkata,  “Mereka  belum 
mengerjakannya,  maksudnya  adalah  mereka  pasti  mengerjakannya.” 

As-Sudi  dan  jamaah  sudah  lebih  dulu  menyatakan  seperti  itu, 
mereka  berkata,  “Maknanya,  telah  ditetapkan  perbuatan-perbuatan 
buruk  atas  mereka  yang  pasti  mereka  lakukan  sebelum  kematian 
sehingga  berlakulah  adzab  atas  mereka.” 

Kesesuaian  ayat  ini  dengan  hadits  tersebut,  bahwa  kebaikan 
harta  bukan  karena  dzatnya,  tetapi  berdasarkan  apa  yang  terkait 
dengannya,  walaupun  secara  umum  harta  disebut  kebaikan.  Demikian 
juga  pemilik  harta,  dia  tidak  kaya  karena  harta  itu,  tetapi  karena 
sikapnya  dalam  memperlakukan  harta.  Jika  kekayaan  berada  di  dalam 
jiwa  seseorang,  maka  ia  tidak  akan  berhenti  menggunakannya  untuk 
melaksanakan  kewajiban,  kebaikan  dan  ibadah  yang  dianjurkan.  Tapi 
jika  kemiskinan  yang  ada  di  dalam  jiwanya,  maka  ia  akan  menahan 
harta  dan  enggan  mengunakannya  untuk  hal-hal  yang  telah 
diperintahkan  karena  takut  hartanya  habis.  Oleh  karena  itu,  pada 
hakikatnya  dia  miskin  secara  lahir  dan  batin  walaupun  harta  berada  di 
genggamannya.  Hal  itu  karena  ia  tidak  memanfaatkannya  di  dunia  dan 
tidak  pula  untuk  akhirat,  bahkan  mungkin  akan  menjadi  petaka  bagi 
dirinya. 

j*  ( Dengan  banyaknya  harta).  Kata  j— 't-  di  sini 
adalah  sababiyyah  (menunjukkan  makna  sebab),  sedangkan  makna 
adalah  perhiasan  dunia  yang  bisa  dimanfaatkan.  Kadang  juga 
bermakna  ganda,  yaitu  sebagai  sebutan  untuk  sesuatu  yang  bisa 
dianggap  sebagai  perhiasan,  dan  juga  sesuatu  yang  menimpa 
seseorang  berupa  penyakit  dan  sepertinya. 

Abu  Abdil  Malik  Al  Bunni  berkata  seperti  yang  dikutip  oleh 
Ibnu  At-Tin,  “Telah  sampai  kabar  kepadaku  dari  seorang  syaikh  di 
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antara  para  syaikh  Al  Qairawan,  dia  berkata,  '’je'j—* i'  adalah  bentuk 
tunggal  dari  *h,  yang  berarti  barang  dagangan’.  Pengertian  ini 
keliru,  karena  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  169,  0 jd*- 1' 
(jfaty  'a*  (Yang  mengambil  harta  benda  dunia  yang  rendah  ini). 
Selain  itu,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  ahli  bahasa, 
bahwa  arti  kata  tersebut  adalah  sesuatu  yang  biasa  dimanfaatkan.  Jadi, 
bukan  bentuk  tunggal  dari  ’jp *1'  yang  bermakna  barang  dagangan, 
karena  bentuk  tunggalnya  adalah  yang  berarti  selain  emas  dan 

perak.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Jsj — adalah  barang-barang  selain 
binatang  dan  rumah  yang  tidak  biasa  ditakar  atau  pun  ditimbang.” 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Iyadh  dan 
lainnya. 

Ibnu  Faris  berkata,  adalah  segala  sesuatu  yang  termasuk 

kategori  harta  kecuali  uang.  Bentuk  jamaknya  adalah 
Sedangkan  kli  adalah  harta  yang  diperoleh  manusia.  Allah 

berfirman  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  67,  Ojil j  (Kamu 

menghendaki  harta  benda  duniawiah ),  dan  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat 
169,  fljJL aIL  "jp'jf’  (Dan  kelak  jika  datang  kepada  mereka 

harta  benda  dunia  sebanyak  itu  [pula],  niscaya  mereka  akan 
mengambilnya  [juga]).” 

Lr&\  J*  Uh  (Akan  tetapi,  kekayaan  itu  adalah  kaya  hati). 
Dalam  riwayat  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad,  Sa’id  bin  Manshur  dan  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi,  Uli 
^1*1 1  (Sesungguhnya  kekayaan  itu  di  dalam  hati).  Asal  hadits 
ini  dari  riwayat  Imam  Muslim.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
dari  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  j  <&'  <&' 


FATHUL  BAARI  —  141 


j»  JUil  iii  :cjfl  ^°l  JtJl  5>T  bl  b;  :j»Lj 

S— j &  >  ‘V&’»  ^  ^  :  Jtf  .&  J>-j  b;  ^  :cii  {Rasulullah 

SAW  bersabda  kepadaku,  “Wahai  Abu  Dzar,  apakah  menurutmu 
banyaknya  harta  itu  adalah  kekayaan?”  Aku  menjawab,  “Ya.  ”  Beliau 
bersabda  lagi,  “Dan  menurutmu,  sedikitnya  harta  adalah 
kemiskinan?"  Aku  menjawab,  “Benar,  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda,  “Kekayaan  itu  adalah  kaya  hati,  sedangkan  kemiskinan  itu 
adalah  miskin  hati.  ”) 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maknanya,  hakikat  kaya  bukanlah 
diukur  dengan  banyaknya  harta,  karena  banyak  orang  yang  memiliki 
banyak  harta  tidak  merasa  puas  dan  tenang  dengan  apa  yang 
dianugerahkan  kepadanya,  bahkan  terus  berusaha  memperbanyak 
harta.  Jadi,  seakan-akan  dia  itu  orang  miskin  karena  rakus.  Hakikat 
kaya  adalah  kaya  hati,  yaitu  orang  yang  merasa  cukup  dan  menerima 
apa  yang  dianugerahkan  kepadanya  serta  tidak  rakus  untuk  terus 
memperbanyak  dan  memaksakan  diri  untuk  mencarinya.  Seakan-akan 
dia  adalah  orang  kaya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah  bahwa 
kekayaan  yang  bermanfaat,  agung,  dan  terpuji  adalah  kaya  hati. 
Apabila  hati  sudah  merasa  cukup  maka  ia  akan  terhindar  sifat  tamak. 
Dengan  demikian  jiwanya  akan  menjadi  mulia  dan  agung  serta 
mencapai  manfaat,  keagungan,  kemuliaan  dan  pujian  yang  lebih 
banyak  daripada  kekayaan  yang  diperoleh  orang  yang  hatinya  miskin 
karena  rakus  terhadap  sesuatu  yang  hina  dan  perbuatan  yang  tercela 
sehingga  menjadi  orang  yang  paling  hina.  Kesimpulannya,  orang  yang 
kaya  hati  cenderung  merasa  puas  dengan  apa  yang  dianugerahkan 
Allah  kepadanya,  tidak  tamak  untuk  memperbanyak  tanpa  kebutuhan, 
tidak  memaksa  dalam  mencarinya  dan  tidak  mendesak  dalam 
meminta,  bahkan  menerima  apa  yang  telah  diberikan  Allah 
kepadanya.  Oleh  karena  itu,  dia  seolah-olah  orang  yang  selalu  berada. 

Sedangkan  orang  yang  miskin  hati  adalah  kebalikannya, 
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karena  merasa  tidak  puas,  bahkan  selalu  mencari  tambahan  dari  mana 
saja.  Ketika  tidak  dapat  meraihnya,  dia  merasa  sedih  dan  menyesal. 
Dia  adalah  orang  yang  miskin  harta  karena  merasa  tidak  cukup  dengan 
apa  yang  dianugerahkan  kepadanya,  sehingga  dia  seakan-akan  bukan 
orang  kaya.  Kaya  hati  biasanya  lahir  dari  sikap  menerima  terhadap 
takdir  dan  tunduk  kepada  perintah-Nya,  karena  mengetahui  bahwa  apa 
yang  ada  di  sisi  Allah  adalah  lebih  baik  dan  lebih  kekal.  Oleh  karena 
itu,  dia  tidak  tamak.  Betapa  indah  ungkapan,  ‘Kaya  hati  adalah  yang 
mencukupimu  untuk  menutupi  kebutuhan,  jika  melebihi  itu,  maka 
kekayaan  itu  berubah  menjadi  kemiskinan’.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
kaya  hati  adalah  mencapai  kesempurnaan  ilmu  dan  amal.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  seseorang  yang  mengatakan,  ‘Barangsiapa  yang 
menggunakan  waktu  untuk  mengumpulkan  harta  karena  takut  miskin, 
maka  itulah  yang  dilakukan  oleh  orang  miskin’.  Maksudnya,  harus 
menggunakan  waktunya  untuk  mendapat  kekayaan  yang  hakiki,  yaitu 
mencapai  kesempumaan-kesempumaan,  bukan  untuk  mengumpulkan 
harta,  karena  harta  itu  hanya  menambah  kemiskinan.” 

Hal  ini  jika  memang  itu  yang  dimaksud,  tapi  yang  telah 
dikemukakan  di  atas  lebih  menunjukkan  yang  dimaksud,  karena 
kekayaan  hati  dicapai  dengan  kekayaan  pikiran,  yaitu  selalu  merasa 
butuh  kepada  Tuhannya  dalam  segala  perkaranya,  karena  jelas  bahwa 
Dia-lah  yang  Maha  Memberi  dan  yang  Maha  Menahan,  maka  dia  rela 
dengan  qadha-Nya,  mensyukuri  nikmat-Nya  dan  kembali  kepada-Nya 
untuk  memohon  untuk  dihilangkan  kesulitannya.  Maka  dari  rasa 
butuhnya  kepada  Tuhan-Nya  tumbuhlah  kekayaan  hati  sehingga  tidak 
merasa  butuh  kepada  selain-Nya.  Makna  %il  (kecukupan)  dalam 
surah  Adh-Dhuhaa  ayat  8,  — i  tAJ' — t  (. Dan  Dia  mendapatimu 

sebagai  seorang  yang  kekurangan,  lalu  Dia  memberikan  kecukupan ) 
adalah  kekayaan  hati.  Ayat  ini  adalah  ayat  Makkiyah,  karena  ketika 
itu  cukup  jelas  kondisi  perekonomian  yang  dialami  oleh  Nabi  SAW 
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dan  lainnya  sebelum  ditaklukkannya  Khaibar. 


16.  Keutamaan  Miskin 


j*  'b'  Ji 

Cj?  (3^" J  •  Jbii  ^1-b*  dJjl j  L*  a-UP  Jbii  jJLloj  aOp 

.^jLxo  01  £jL^  jlj  c^tSCii  01  01  _/*■  *ul_j  Iju*  C^-LJI  i—3l y*  1 

<1  Jlai  4  y-]  Jj>r  j  y  4j*iO<j  4-Ip  ^  {J^  ^  J  y*  J  C-SL— s  :Jl3 

caUI  (J_^> j  b  itjLii  ^l-bfc  vlbilj  b*  '^-bw j  4*1p  ^  ^Lv2>  ^  <J 0~“J 
Ojj  4^0 — j  ^  01  0j  c£^»  lOi  4(j>rwJr-~Jl  f-l^ai  y»  J^j  'bi 

au!  j  (jLSi  .4jjjd  £*— **j  01  J 13  01  j  4£jLiu  'i!  01  ^/Li 

.lii  jL  «-J?  Or?  3^-  'o*  ^ 

6447.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi,  bahwa  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  melewati  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  bertanya 
kepada  seorang  laki-laki  yang  sedang  duduk  di  dekatnya,  ‘ Bagaimana 
pendapatmu  tentang  orang  ituT  Dia  menjawab,  ‘Dia  adalah  pria 
terpandang.  Demi  Allah,  dia  sangat  pantas  dinikahkan  jika  melamar, 
dan  jika  meminta  syafaat  maka  diterima  syafaatnya’.  Rasulullah  SAW 
kemudian  terdiam,  lalu  lewatlah  laki-laki  lain,  maka  Rasulullah  SAW 
bertanya  lagi  kepadanya,  ‘ Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  itu?'1 
Dia  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  laki-laki  ini  adalah  orang  miskin 
dari  kaum  muslimin.  Orang  ini  pantas  tidak  dinikahkan  jika  melamar, 
dan  jika  meminta  syafaat  maka  tidak  diterima  syafaatnya,  dan  jika 
berbicara  maka  perkataannya  tidak  akan  didengar’.  Mendengar  itu, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘(Pria)  ini  lebih  baik  daripada  seisi  bumi 
seperti  ini 
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J  ^  c.*»  *» jLiL»  l-^j wXj>-  (_£ \jj*Aj>~ 

U#t  A - >rj  Jj  jj  jju»  J  aJLp  &\  JyLp  \j ;  Jlii  IjL>-  UJlP 

p-sa*  ® ,j^  •^>-^j  jJ  c/*  ^  ls^"  ^ j ^  cfy* 

LC^k^rj  oi)  4— lj  l '..)o p  lili  10 2i y  J  Jb«-I  (“ji  (Jl9  -P  jjJ  L-~x-*2j> 
— laij  01  |*-1— j  ^JlP  ^  LS^5  LS^'  ^ _/*^®  4  4—1  j  llb  4JU-J  L.jaP  lilj 

4j <J  C—CjI  ^  \1*J  'j?-^  J?  5^*r J  t^"  J^Oj  J 


6448.  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wa'il  berkata,  “Kami  pernah  berhijrah 
bersama  Nabi  SAW  dengan  menginginkan  keridhaan  Allah.  Maka 
sungguh  tetap  pahala  kami  disisi  Allah.  Di  antara  kami  ada  yang  telah 
berlalu  dan  belum  mengambil  sedikit  pun  dari  ganjarannya.  Di  antara 
mereka  adalah  Mush’ab  bin  Umair,  dia  gugur  dalam  perang  Uhud 
dengan  meninggalkan  sehelai  kain.  Bila  kami  menutup  kepalanya 
maka  kedua  kakinya  terlihat,  dan  bila  kami  menutupi  kedua  kakinya 
maka  kepalanya  terlihat.  Maka  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  kami 
menutupi  kepalanya  dan  untuk  kedua  kakinya  kami  tutupi  dengan 
idzkhir.  Dan  di  antara  kami  ada  yang  sampai  pada  masa  kematangan 
buahnya  lalu  dia  memetiknya.” 

jJ — j  {J^P  tU^Ip  &)  ji  O'^lf 

jl - jl  ^ — 9  0~*ii ?!j  tf-1  jkai  1  l^lfcl  j£\  C-j \j»  <Us(Jl  :  Jli 

,'f.cJi 1 'Jg \ 
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dr — p  t?.! i- j  ^  ^  sCS-j  Jlij  .i—ijpj  <*jIj 

J' 

6449.  Dari  Imran  bin  Hushain  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Aku  pernah  melihat  ke  dalam  surga,  lalu  aku  melihat 
mayoritas  penghuninya  adalah  orang-orang  miskin,  dan  aku  juga 
melihat  ke  dalam  neraka,  lalu  aku  melihat  mayoritas  penghuninya 
adalah  kaum  wanita.''’ 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ayyub  dan  Auf. 

Shakhar  dan  Hamman  bin  Najih  berkata,  “Dari  Abu  Raja',  dari 
Ibnu  Abbas.” 

i_s — ^  — "’J  :  ^  j  (j~j' 

.oU  {JJ>-  Ui jA  \yy-  ioU»  01  y>- 

6450.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah 
makan  di  atas  nampan  sampai  beliau  wafat,  dan  tidak  pernah 
memakan  roti  yang  lembut  sampai  beliau  wafat.” 

«lip  <0)1  l5Us  ,^-Jl  JliJ  :cJli  1 4*-  <0>l  ilidlp  [^P 

^  ‘J  ^  ^  J^  ^  J'j  J,  I 

JlW  JS-  I 

" 

6451.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Sungguh  ketika  Nabi  SAW  J 
wafat,  di  dalam  rakku  tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  dimakan  oleh  i 
makhluk  yang  bernyawa  kecuali  sebagian  gandum  yang  ada  di  rakku.  ; 
Maka  aku  pun  memakannya  dalam  waktu  yang  cukup  lama,  lalu  aku 
menakarnya  sampai  habis.” 
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Keterangan  Hadits: 

(bab  keutamaan  miskin).  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
penyebutan  judul  ini  setelah  judul  sebelumnya,  mengisyaratkan  poin 
yang  diperdebatkan  mengenai  lebih  diutamakannya  miskin  daripada 
kaya  atau  sebaliknya.  Karena  judul  sebelumnya  “kekayaan  adalah 
kaya  hati”  menunjukkan  pembatasan  dalam  hal  itu.  Oleh  karena  itu, 
setiap  riwayat  yang  menyinggung  tentang  keutamaan  kaya  dipahami 
kepada  makna  ini.  Sehingga  setiap  orang  yang  hatinya  tidak  kaya 
adalah  orang  yang  tidak  terpuji  dan  tercela.  Jadi,  bagaimana  mungkin 
dianggap  utama.  Demikian  juga  setiap  riwayat  yang  menyinggung 
tentang  keutamaan  miskin,  karena  orang  yang  tidak  kaya  hati 
sesungguhnya  dia  miskin  hati.  Itulah  kondisi  dimana  Nabi  SAW 
memohon  perlindungan  kepada  Allah  agar  dijauhkan  darinya. 

Kemiskinan  ( al  faqr )  yang  diperdebatkan  adalah  kondisi  tidak 
memiliki  harta  atau  sedikit  memiliki  harta.  Sedangkan  kemiskinan 
yang  disebutkan  dalam  surah  Faathir  ayat  15,  \$  U 

alkali  ^i*)i  'y,  diij  4»s  (Hai  manusia,  kamulah  yang  berkehendak  kepada 
Allah;  dan  Allah  Dia-lah  Yang  Maha  Kaya  [tidak  memerlukan 
sesuatu]  lagi  Maha  Terpuji )  adalah  kebutuhan  makhluk  kepada  sang 
Maha  Pencipta.  Jadi,  kefakiran  ini  bagi  makhluk  adalah  bagian  yang 
tidak  terpisahkan  dari  dirinya,  sedangkan  Allah  Maha  Kaya  tidak 
membutuhkan  seorang  pun. 

Ada  beberapa  makna  “fakir”  menurut  kalangan  sufi,  dan 
kesimpulannya,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ismail  Al  Anshari 
adalah,  ‘Menepiskan  tangan  dari  dunia,  baik  kepemilikan  maupun 
pengupayaan,  dan  baik  itu  terpuji  maupun  tercela’.” 

Orang-orang  sufi  juga  berkata,  “Maksudnya,  supaya  hal  itu 
tidak  berada  di  dalam  hatinya,  baik  harta  itu  berada  di  tangannya 
ataupun  tidak.” 

Ini  kembali  kepada  kandungan  hadits  pada  bab  sebelumnya, 
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bahwa  kekayaan  adalah  kaya  hati  sebagaimana  yang  telah  diuraikan. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  kemiskinan  di  sini  adalah 
miskin  harta.  Pada  bab  ini  Ibnu  Baththal  telah  menyinggung  tentang 
masalah  keutamaan  kaya  dan  miskin,  dia  berkata,  “Perbedaan 
pandangan  manusia  mengenai  masalah  ini  cukup  beragam,  di  antara 
mereka  ada  yang  lebih  mengutamakan  miskin  dan  berdalil  dengan 
hadits-hadits  bab  ini  dan  hadits-hadits  lainnya,  baik  yang  shahih 
maupun  yang  tidak.  Sementara  yang  lain  memandang  bahwa  kaya 
lebih  utama  daripada  miskin  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  dua 
bab  sebelumnya,  di  antaranya: 

Pertama,  'j — J' — Ul»  Jl_5  *il!  ^ — a  J'  01 

( Sesungguhnya  orang-orang  yang  memperbanyak  harta  adalah  orang 
yang  sedikit  pahalanya,  kecuali  orang  yang  mengatakan  dengan 
hartanya  begini ). 

Kedua,  hadits  Sa’ad  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  wasiat,  3—)£  jUj-d  0t  j»  *£■  d&'/j  jJJ  0t  2JS \ 

(Sesungguhnya  engkau  meninggalkan  para  ahli  warismu  dalam 
keadaan  kaya  [berkecukupan]  adalah  lebih  baik  daripada 
meninggalkan  mereka  dalam  keadaan  miskin  [meminta-minta]). 

Ketiga ,  hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang  meminta  pendapat  untuk 
menginfakkan  seluruh  harta,  kemudian  beliau  SAW  bersabda,  viL. — 
iiLJ  j — iAJU  jom  dllli  ( Tahanlah  sebagian  hartamu,  karena  itu 
lebih  baik  bagimu). 

Keempat,  jy jjiaJ'  Ji!  LJki  ( Orang-orang  kaya  telah  pergi 
dengan  membawa  pahala)  yang  di  bagian  akhir  disebutkan,  Jjas  CiAli 
frUiJ  ja  ajjj  <oi'  (Itulah  karunia  Allah  yang  diberikan-Nya  kepada  siapa 
yang  dikehendaki-Nya). 

Kelima,  hadits  Amr  bin  Al  Ash  RA,  ^Cei\  JUi'  jjo 
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(Sebaik-baik  harta  yang  baik  adalah  milik  orang  yang  shalih ).  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  dan  hadits-hadits  lainnya. 

Menurut  saya,  pendapat  yang  paling  bagus  mengenai  masalah 
ini  adalah  pendapat  Ahmad  bin  Nashr  Ad-Dawudi,  dia  berkata, 
‘Kekayaan  dan  kemiskinan  adalah  anugerah  dari  Allah.  Dengan  itu, 
Allah  menguji  kesyukuran  dan  kesabaran  para  hamba-Nya,  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  7,  $  Js-  U  & 

'K»*  j— ( Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  apa  yang 
ada  di  bumi  sebagai  perhiasan  baginya,  agar  Kami  menguji  mereka 
siapakah  diantara  mereka  yang  terbaik  perbuatannya),  dan  dalam 
surah  Al  Anbiyaa':  35,  2 — lli  ( Kami  akan  menguji 

kamu  dengan  keburukan  dan  kebaikan  sebagai  cobaan  [yang  sebenar- 
benarnya]). 

Selain  itu,  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW,  2£i  j?  blf 

i — ^  r-*  J— f  J  ( memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari 

keburukan  fitnah  kemiskinan  dan  keburukan  fitnah  kekayaan)'. 
Selanjutnya  dia  mengemukakan  uraian  yang  panjang  lebar  yang 
kesimpulannya,  bahwa  miskin  dan  kaya  bukan  standar  utama  atau 
tidak  utama,  sehingga  masing-masing  dari  keduanya  bisa  terpuji  dan 
bisa  juga  tercela,  tergantung  sikap  orang  yang  mengalaminya.  Karena 
keutamaan  yang  sesungguhnya  terletak  pada  perasaan  cukup, 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  29,  Jlu— i  jiW 
ial — 31  J — f  — j  Sf  j  & — iii  Ji  ai ( Dan  janganlah  kamu  jadikan 

tanganmu  terbelenngu  pada  lehermu  dan  janganlah  kamu  terlalu 
mengulurkannya),  dan  sabda  Nabi  SAW,  LJy  JT 

(Ya  Allah,  jadikanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  berupa  makanan). 
Hadits  ini  akan  dikemukakan  sebentar  lagi. 

Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dengan 
redaksi,  (Ya  Allah,  hidupkanlah  aku 
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dalam  keadaan  miskin  dan  matikanlah  aku  dalam  keadaan  miskin ) 
adalah  hadits  dha  ’if,  kalaupun  dinilai  shahih,  maka  maksudnya  adalah 
tidak  melebihi  kondisi  cukup.” 

Di  antara  yang  cenderung  mengutamakan  kadar  cukup  adalah 
Al  Qurthubi,  dalam  kitab  Al  Mufhim,  dia  berkata,  “Allah  telah 
memadukan  tiga  kondisi  pada  Nabi-Nya,  yaitu:  miskin,  kaya  dan 
kecukupan.  Yang  pertama  adalah  kondisi  pertama  beliau.  Kondisi  ini 
beliau  sikapi  dengan  memenuhi  kewajibannya  berupa  meneguhkan 
jiwa.  Kemudian  beliau  dianugerahi  berbagai  kemenangan  sehingga 
mencapai  batas  kaya.  Kondisi  ini  beliau  sikapi  dengan  memenuhi 
kewajibannya  dengan  menyalurkan  harta  tersebut  kepada  yang  berhak 
secara  adil  dan  lebih  mengutamakan  mereka.  Sementara  kondisi 
beliau  sendiri  sekadar  mencukupi  keperluan  pokok  keluarga  beliau, 
yaitu  bentuk  kecukupan  saat  beliau  wafat.” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Maksudnya,  kondisi  yang  terlepas 
dari  kekayaan  yang  melengahkan  dan  kemiskinan  yang 
menyengsarakan.  Lagi  pula,  orang  yang  mengalami  tergolong  orang- 
orang  fakir,  karena  dia  tidak  bergelimang  dengan  kemewahan  dunia, 
bahkan  menabahkan  diri  untuk  bersabar  dengan  harta  secukupnya. 
Oleh  karena  itu,  dia  tidak  pernah  lepas  dari  kondisi  miskin,  tidak 
sampai  meminta-minta.”  Ini  dikuatkan  oleh  anjuran  untuk 
memperkaya  hati. 

Selain  itu,  At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  lain  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfu  ’  dengan  redaksi,  ^ 

^/$1  (Dan  relalah  dengan  apa  yang  diberikan  Allah  kepadamu,  maka 
engkau  menjadi  orang  yang  paling  kaya).  Namun  riwayat  paling 
shahih  mengenai  hal  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  Abdullah  bin  Amr  secara  marfu l!  — »  j — *  jls'  ^3 
CjUSOl  jjjj  (. Beruntunglah  orang  yang  ditunjuki  kepada 

Islam,  dianugerahi  kecukupan  dan  dia  merasa  puas).  Hadits  ini  juga 
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memiliki  riwayat  pendukung  dari  Fadhalah  bin  Ubaidah  dengan 
redaksi  serupa.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Hibban,  dan  mereka  menilainya  shahih. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan 
sifat-sifat  tersebut.  Kata  iiui&i  berarti  kecukupan,  tidak  kelebihan  dan 
tidak  pula  kekurangan.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Artinya,  yang  mencukupi  kebutuhan  dan 
tidak  bermewah-mewah.  Makna  hadits  ini  adalah,  orang  yang 
memiliki  sifat  tersebut,  berarti  telah  memperoleh  tujuannya  dan 
meraih  apa  yang  diinginkannya  di  dunia  dan  di  akhirat.  Oleh  karena 
itu,  Nabi  SAW  bersabda,  L_?£  JT  'Sjj  j— «H  {Ya  Allah, 
jadikanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  dalam  bentuk  makanan). 
Maksudnya,  cukupilah  kebutuhan  makanan  mereka  sehingga  mereka 
tidak  meminta-minta  dan  tidak  pula  berlebihan  yang  menyebabkan 
mereka  bergelimang  dalam  kenikmatan  duniawi.  Hadits  ini  sebagai 
dalil  bagi  kalangan  yang  mengutamakan  kecukupan,  karena  Nabi 
SAW  meminta  kondisi  yang  paling  utama  untuk  dirinya  dan 
keluarganya.  Selain  itu,  dalam  hadits  yang  lain  beliau  juga  bersabda, 
’£■  (Sebagai-baik perkara  adalah  pertengahannya ).” 

Ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Al  Mubarak 
dalam  kitab  Az-Zuhd  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad  bin  Abu  Bakar,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  pernah 
ditanya,  “Manakah  yang  lebih  utama,  apakah  seseorang  yang  sedikit 
beramal  dan  sedikit  dosa,  atau  seseorang  yang  banyak  beramal  namun 
banyak  juga  dosanya?”  Ia  menjawab,  i  'i  {Aku  tidak 

mengukur  sesuatu  pun  dengan  keselamatan ).  Orang  yang  memperoleh 
sesuatu  yang  mencukupi  dan  merasa  cukup  dengannya,  maka  dia 
terlepas  dari  petaka  kekayaan  dan  kemiskinan.  Ada  juga  hadits  yang 
seandainya  shahih  tentu  menjadi  nash  dalam  masalah  ini,  yaitu  hadits 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  jalur  Nufai’  —hadits  dha’if—. 
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dari  Anas  secara  marfu  \  vJoJi  'j»  '^J\  if\  i»Ci h  Slj  ^  j*  £ 

' — Jji  ( Tidak  ada  seorang  kaya  pun  tidak  tidak  ada  seorang  miskin  pun 
kecuali  pada  Hari  Kiamat  dia  akan  mendambakan  memperoleh 
anugerah  makanan  dari  dunia). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  ini  benar,  namun  tidak 
menjawab  pokok  pertanyaan  tentang  manakah  yang  lebih  utama,  kaya 
atau  miskin?  Karena  perbedaan  pendapat  ini  terfokus  pada  orang  yang 
mengalami  salah  satu  kondisi  itu,  sehingga  yang  dibicarakan  adalah, 
manakah  yang  lebih  utama,  yang  mengalami  ini  atau  yang  mengalami 
itu?  Oleh  karena  itu,  Ad-Dawudi  berkata  di  akhir  perkataanya  yang 
pertama,  “Sesungguhnya  pertanyaan  ‘manakah  yang  lebih  utama’ 
tidaklah  tepat,  karena  ada  kemungkinan  masing-masing  memiliki  amal 
shalih  yang  tidak  dimiliki  oleh  yang  lain  sehingga  bisa  menjadi  yang 
lebih  utama.  Jadi,  pertanyaan  yang  tepat  adalah,  manakah  yang  lebih 
utama  bila  keduanya  memiliki  amal  yang  sebanding?  Ilmu  manakah  di 
antara  keduanya  yang  lebih  utama  di  sisi  Allah?” 

Begitu  juga  pandangan  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Taimiyah,  hanya  saja  dia  berkata,  “Bila  keduanya  sama  dalam  hal 
ketakwaan,  maka  keduanya  sama-sama  utama.” 

Pendapat  Ibnu  Daqiq  Al  Id  telah  dikemukakan  dalam 
pembahasan  tentang  hadits  orang-orang  kaya  sebelum  pembahasan 
tentang  hari  Jum’at.  Inti  pendapatnya,  bahwa  hadits  itu  menunjukkan 
keutamaan  orang  kaya  daripada  orang  miskin,  karena  dengan 
hartanya,  dia  bisa  menambah  pahala  dengan  mendekatkan  diri  kepada 
Allah.  Kecuali  bila  keutamaan  itu  dimaknai  yang  lebih  mulia  yang 
berkaitan  dengan  sifat-sifat  jiwa.  Sehingga  kebersihan  akhlak  dan 
penanggulangan  tabiat  yang  buruk  yang  terjadi  pada  jiwa  akibat 
kemiskinan  adalah  lebih  mulia.  Dengan  demikian  kemiskinan  lebih 
mulia.  Makna  inilah  yang  dianut  oleh  mayoritas  kalangan  sufi  dalam 
hal  mengutamakan  orang  miskin  yang  sabar,  karena  itu  semua  hanya 
bisa  diperoleh  melalui  pelatihan  dan  penggemblengan  diri.  Apalagi  itu 
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lebih  sering  diperoleh  dalam  kondisi  miskin  daripada  kaya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Perbedaan  pendapat  yang  ada  adalah 
mengenai  orang  miskin  yang  tidak  tamak  dan  orang  kaya  yang  tidak 
pelit,  karena  sudah  pasti  orang  miskin  yang  rela  lebih  utama  daripada 
orang  kaya  yang  pelit,  dan  orang  kaya  yang  dermawan  lebih  utama 
daripada  orang  miskin  yang  pelit.  Harta  bukanlah  sesuatu  yang 
diperingatkan  karena  dzatnya,  namun  karena  terkadang  bisa 
menghalangi  seseorang  taat  kepada  Allah,  dan  sebaliknya.  Berapa 
banyak  orang  kaya  yang  dibuat  sibuk  hingga  lupa  menaati  Allah,  dan 
berapa  banyak  orang  miskin  yang  dibuat  sibuk  hingga  lupa  menaati 
Allah  ....  Jika  Anda  mencermati,  maka  orang  miskin  cenderung 
terhindar  dari  mudharat,  karena  fitnah  kekayaan  lebih  berat  daripada 
fitnah  kemiskinan.” 

Banyak  ulama  Asy-Syafi’i  yang  menyatakan  bahwa  orang 
kaya  yang  bersyukur  lebih  utama.  Sedangkan  pendapat  Abu  Ali  Ad- 
Daqqaq,  gurunya  Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi,  mengatakan  bahwa 
orang  kaya  lebih  utama  daripada  orang  miskin,  karena  kaya  adalah 
sifat  sang  Pencipta,  sementara  miskin  adalah  sifat  makhluk.  Oleh 
sebab  itu,  sudah  barang  tentu  sifat-Nya  lebih  utama  daripada  sifat 
makhluk.  Pendapat  ini  dipandang  baik  oleh  segolongan  ulama  besar, 
namun  ini  perlu  dicermati  lebih  jauh.  Tampaknya,  ungkapan  itu  tidak 
masuk  ke  dalam  inti  perdebatan,  sebab  tidak  menyoroti  kedua  sifat 
tersebut. 

Sementara  itu  kalangan  yang  menganggap  bahwa  orang  kaya 
lebih  utama  daripada  orang  miskin,  seperti  Ath-Thabari,  menerangkan 
inti  permasalahannya  dengan  cara  yang  berbeda,  dia  berkata,  “Tidak 
diragukan  lagi,  bahwa  anugerah  kesabaran  lebih  tinggi  daripada 
anugerah  kesyukuran.  Tapi  aku  berpendapat  seperti  yang  dikatakan 
oleh  Mutharrif  bin  Abdillah,  bahwa  ketika  aku  dalam  keadaan  sehat 
wal  afiyat  lalu  bersyukur  adalah  lebih  aku  sukai  daripada  aku 
mendapat  cobaan  lalu  aku  dapat  bersabar.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebabnya  adalah  tabiat  kurang 
sabar  yang  menempel  pada  diri  manusia.  Karena  itu,  orang  yang  dapat 
melaksanakan  hak  kesabaran  sesuai  kemampuannya  lebih  sedikit 
daripada  orang  yang  mampu  melaksanakan  hak  kesyukuran  sesuai 
kemampuannya. 

Seorang  ulama  mengatakan,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
tulisan  Abu  Abdillah  bin  Marzuq,  “Pendapat  mengenai  pokok  masalah 
ini  berbeda-beda,  di  antara  mereka  ada  yang  memandang  kemiskinan 
lebih  utama,  dan  ada  yang  berpendapangan  bahwa  kekayaan  lebih 
utama,  bahkan  ada  juga  yang  berpandangan  bahwa  hidup  secukupnya 
adalah  lebih  utama.  Semua  itu  berada  di  luar  pokok  permasalahan, 
yaitu  kondisi  manakah  di  antara  kedua  kondisi  itu  yang  lebih  utama  di 
sisi  Allah  bagi  seorang  hamba  sehingga  seseorang  layak 
mengupayakan  itu?  Apakah  membatasi  perolehan  harta  lebih  utama 
sehingga  bisa  mengosongkan  hatinya  dari  kesibukan  dan  memperoleh 
nikmatnya  munajat  serta  tidak  terganggu  dengan  mencari 
penghidupan  agar  kelak  terhindar  dari  perhitungan  yang  panjang? 
Ataukah  menyibukkan  diri  mencari  harta  lebih  utama  sehingga  dapat 
berbuat  banyak  kebaikan  dengan  harta  itu,  seperti  berkurban, 
bersedekah,  silaturahim  dan  kebaikan-kebaikan  lainnya  yang 
bermanfaat?” 

Dia  berkata,  “Jika  demikian,  maka  yang  lebih  utama  adalah 
yang  dipilih  oleh  Nabi  SAW  dan  mayoritas  sahabatnya,  yaitu 
membatasi  perolehan  harta  dan  menghidari  kemewahan  dunia.  Kini 
tinggal  menyinggung  tentang  orang  yang  telah  memiliki  kemewahan 
dunia  tanpa  mengupayakannya,  misalnya  orang  yang  mendapat 
warisan,  atau  orang  yang  mendapat  bagian  ghanimah,  apakah  yang 
lebih  utama  adalah  segera  mengeluarkannya  untuk  amal  kebaikan 
sampai  tidak  ada  lagi  sisanya,  atau  berusaha  mengembangkannya  agar 
bisa  lebih  banyak  lagi  mendatangkan  manfaat?.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  intinya  adalah  berupaya  untuk 
berada  dalam  kondisi  cukup,  sedangkan  perubahan  yang  terjadi 
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setelah  mengupayakan  itu  tidak  akan  mengurangi  keutamaannya  jika 
telah  menempuh  cara  tersebut.  Klaim  bahwa  mayoritas  sahabat 
bersikap  membatasi  perolehan  harta  dan  lebih  bersikap  zuhud,  maka 
klaim  ini  tidak  bisa  diterima  berdasarkan  hadits-hadits  yang  masyhur. 
Karena  setelah  dianugerahkannya  berbagai  penaklukan  kepada  para 
sahabat,  kondisi  mereka  terbagi  menjadi  dua.  Di  antara  mereka  ada 
yang  membiarkan  harta  di  tangannya  dengan  tetap  ber -taqarrub 
kepada  Allah  dengan  cara  besedekah,  silaturahim,  dan  bersikap 
sederhana  dengan  tetap  berhati  kaya.  Ada  juga  yang  tetap  pada 
kondisi  sebelumnya,  sehingga  setelah  ditaklukkannya  berbagai  negeri, 
mereka  tidak  membiarkan  harta  bertahan  di  tangannya.  Namun  jumlah 
mereka  ini  hanya  sedikit  bila  dibanding  dengan  golongan  sebelumnya. 
Bagi  orang  yang  menelusuri  sejarah  hidup  para  salaf,  tentu  akan 
mengetahui  kebenaran  hal  ini,  karena  hadits-hadits  mereka  sangat 
banyak,  dan  hadits  Khabbab  juga  merupakan  salah  satu  yang 
menguatkannya. 

Dalil-dalil  tentang  keutamaan  golongan  kaya  dan  miskin 
cukup  banyak.  Sebagai  dalil  untuk  golongan  miskin  di  antaranya 
adalah  hadits-hadits  yang  terdapat  pada  bab  ini  di  samping  hadits- 
hadits  lainnya.  Sedangkan  untuk  golongan  kaya,  di  antaranya  adalah 
hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  <&'  0) 
“j— pJ'  ( Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  kaya  yang 

bertakwa  yang  menyembunyikan  [sedekahnya]).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Ini  menjelaskan  seperti  apa  yang 
telah  saya  katakan,  bahwa  kekayaan  itu  diartikan  sebagai  banyaknya 
harta  atau  kaya  hati.  Menurut  pengertian  pertama,  cukup  jelas, 
sedangkan  menurut  pengertian  kedua,  ada  dua  macam,  dan  itu 
tercakup  di  sini. 

Yang  dimaksud  dengan  (yang  bertakwa)  adalah  yang 

meninggalkan  kemaksiatan  karena  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  dan  menjauhi  apa  yang  dilarang,  sedangkan  (yang 
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menyembunyikan  [ sedekahnya ])  adalah  sebagai  penyempumanya, 
yaitu  mengisyaratkan  kepada  meninggalkan  sikap  riya' . 

Termasuk  masalah  yang  diperdebatkan  adalah  kondisi  orang 
yang  tidak  punya.  Apakah  dia  lebih  utama  berusaha  mencari  harta 
untuk  menjaga  diri  agar  tidak  meminta-minta,  atau  membiarkan  saja 
kondisinya  seperti  itu  dan  menunggu  pemberian  tanpa  meminta. 
Diriwayatkan  secara  shahih  dari  Ahmad,  kendati  dia  dikenal  zuhud 
dan  wara’,  bahwa  ketika  seseorang  menanyakan  tentang  hal  itu 
kepadanya,  dia  menjawab,  “Pergilah  ke  pasar.”  Maksudnya, 
berusahalah.  Ia  juga  berkata,  “Semestinya  semua  orang  bertawakkal 
kepada  Allah  dan  membiasakan  diri  mereka  untuk  mencari  nafkah 
hidup.  Barangsiapa  yang  meninggalkannya  (yakni  tidak  mencari 
nafkah  hidup)  maka  dia  adalah  orang  yang  dungu  yang  ingin 
mengabaikan  dunia.” 

Demikian  yang  dinukil  oleh  Abu  Bakar  Al  Marwazi  darinya. 
Dia  juga  berkata,  “Upah  mengajar  dan  belajar  lebih  aku  sukai 
daripada  duduk  menunggu  apa  yang  ada  di  tangan  orang  lain.  Orang 
yang  hanya  duduk  dan  tidak  bekerja  (mencari  nafkah),  maka  nafsunya 
cenderung  menginginkan  apa  yang  ada  di  tangan  orang  lain.” 

Umar  pernah  berkata,  “Bekerja  yang  mendatangkan  suatu 
kebaikan  (upah  atau  harta)  lebih  baik  daripada  meminta  kepada 
orang.” 

Sa’id  bin  Al  Musayyab,  ketika  hampir  meninggal  dunia 
dengan  meninggalkan  harta,  dia  berkata,  “Ya  Allah,  sesungguhnya 
Engkau  mengetahui  bahwa  aku  tidak  mengumpulkan  harta  ini,  kecuali 
aku  gunakan  untuk  melindungi  agamaku.” 

Pernyataan  yang  serupa  pun  diriwayatkan  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  Abu  Sulaiman  Ad-Darani  dan  para  salaf  lainnya.  Bahkan  Al 
Barbahari  menukil  dari  para  sahabat  dan  tabiin,  bahwa  tidak  ada 
hadits  dari  mereka  yang  menyatakan,  bahwa  ada  diantara  mereka  yang 
meninggalkan  upaya  mencari  rezeki  karena  hanya  mencukupkan 
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dengan  apa  yang  diperolehnya.  Di  samping  itu,  orang  yang 
menganggap  bahwa  orang  kaya  lebih  utama  berdalil  dengan  perintah 
yang  terdapat  di  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  60, 
J — Je\ — <j  j— ‘j  ij—3  jf  U  tjUPij  ( Dan  siapkanlah  untuk 

menghadapi  mereka  kekuatan  apa  saja  yang  kamu  sanggupi  dan  dari 
kuda-kuda  yang  ditambat  untuk  berperang),  lalu  dia  berkata,  “Dan  itu 
hanya  bisa  dilakukan  dengan  adanya  harta.” 

Kemudian  yang  berpendapat  bahwa  kemiskinan  lebih  utama 
daripada  kekayaan  mengatakan,  tidak  menutup  kemungkinan 
kekayaan  memang  lebih  utama  daripada  kemiskinan  pada  satu  sisi 
tertentu,  namun  itu  tidak  menjadikannya  lebih  utama  secara  mutlak. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits, 
sebagaimana  berikut: 

Pertama,  o*» — If  aIIp  411  4»  J jkj  Ji-  y 

^9  dJbfj  U  ( Seorang  laki-laki  melewati  Rasulullah  SAW,  lalu 
beliau  bersabda  kepada  seorang  laki-laki  yang  sedang  duduk  di 
dekatnya,  Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  itu?”). 
Sebelumnya,  pada  bab  “Orang-orang  yang  Sepadan  dalam  Masalah 
Agama”  di  awal  pembahasan  tentang  nikah,  dari  Ibrahim  bin  Hamzah, 
dari  Abu  Hazim,  disebutkan,  — a  g_J  L_»  :  Jlai  (Lalu  beliau 

bersabda,  ‘‘Bagaimana  pendapat  kalian  tentang  orang  itu?”). 
Redaksinya  diungkapkan  dengan  bentuk  dialog  kepada  orang  banyak. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Jubair  bin  Nufair  dari  Abu  Dzar 
yang  diriwayatkan  Ahmad,  Abu  Ya’ la  dan  Ibnu  Hibban  disebutkan 
dengan  redaksi,  Ji  J J\  °Jeu\  :j*Lj  4»  J-p  l^\  JvS 

] — lp~  gH  Jjtj  J\  Cj’Jasi  :  ^  (Nabi  SAW  bersabda  kepadaku, 

‘‘Lihatlah  orang  yang  paling  tinggi  di  masjid  menurut 
penglihatanmu?"  Maka  aku  pun  melihat  kepada  seorang  laki-laki 
yang  mengenakan  jubah).  Dengan  demikian  diketahui,  bahwa  orang 
yang  ditanya  itu  adalah  Abu  Dzar. 
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Kesimpulan  dari  penggabungan  hadits  ini  dengan  hadits  Sahal, 
bahwa  objek  pembicaraan  ditujukan  kepada  sekelompok  orang  yang 
di  antaranya  termasuk  Abu  Dzar.  Ketika  pertanyaan  itu  ditujukan 
kepadanya,  dia  pun  menjawab.  Oleh  karena  itu,  dia  menisbatkannya 
kepada  dirinya.  Sedangkan  pria  yang  beijalan  itu,  saya  belum 
menemukan  namanya.  Dalam  riwayat  lainnya  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Hibban  disebutkan,  ‘j—f  jf-  <&'  <&' 

°<* — :c. — li  — ''M  U  :  Jtis  {Rasulullah  SAW  bertanya  kepadaku 
tentang  seorang  laki-laki  Quraisy,  beliau  berkata,  “Kau  tahu  si 
Fulan?”  Aku  menjawab,  “Ya.  ”)  Disebutkan  dalam  kitab  Al  Maghazi 
karya  Ibnu  Ishaq,  bahwa  orang  tersebut  adalah  Uyainah  bin  Hishn  Al 
Fazari  atau  Al  Aqra’  bin  Habis  At-Tamimi  seperti  yang  akan  saya 
jelaskan. 

J' — «*  ( Dia  menjawab).  Maksudnya,  orang  yang  ditanya  itu 
berkata. 

^LJll  (J')—*'  j— f  J— *■)  {Laki-laki  itu  termasuk  orang  yang 
terpandang ).  Maksudnya,  laki-laki  tersebut  termasuk  kalangan  orang- 
orang  terhormat.  Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  dari  Muhammad  bin  Ash-Shabbah,  dari  Abu 
Hazim. 


'j — »  {Demi  Allah,  dia  sangat  pantas).  Kata  Uj — 
semakna  dan  memiliki  pola  yang  sama  dengan  kata  dan  j_ j»- 

(layak  dan  pasti).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Hamzah  disebutkan 
dengan  redaksi,  f-  {Mereka  berkata,  “ Pantasnya .  ”) 

— ’i  v — ^  ^1  {Bila  melamar  maka  dia  akan  dinikahkan). 

Maksudnya,  lamarannya  langsung  diterima. 

— I  — i  (l)lj  {Dan  bila  meminta  syafaat,  maka  akan 

diterima).  Ibrahim  bin  Hamzah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  d)Jj 
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'^L. — j  Ol  J' — i  ( Dan  bila  berkata  maka  akan  didengarkan  dengan 
seksama).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan,  JL-.  o; 
J — fi\  j~a — ?-  Ijlj  ijas-'i  ( Bila  dia  meminta  maka  akan  diberi,  dan  bila 
hadir  maka  akan  dimasukkan). 

J^rj  y  (*j  (Lalu  lewatlah  laki-laki  lain).  Ibrahim  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  JIU UJi  «.tyi  °y  (Diantara  orang-orang  miskin  dari 
kalangan  kaum  muslimin).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
disebutkan  dengan  redaksi,  yLa — i'  JJ*'  “y>  ( Seorang  miskin  dari 

kalangan  ahlu  shuffah). 

J— i»  (Seperti).  Kata  ini  juga  bisa  dibaca  dengan  fathah  pada 
huruf  akhir  (jy>). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ada  pengutamaan  di  antara  keduanya 
berdasarkan  hal  yang  membedakannya,  yaitu  ucapan  beliau 
berikutnya,  karena  penjelasan  dan  yang  dijelaskan  adalah  sama.” 

Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  menambahkan  dalam  riwayat 
mereka, } — i&J'  'JyA.  <&'  j — if  (Di  sisi  Allah  pada  Hari  Kiamat).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Hibban  yang  lainnya  disebutkan,  j*  J* 

j— (Lebih  baik  daripada  apa  yang  disinari  matahari).  Kata  — k 

berarti  bagian  bumi  yang  disinari  matahari.  Ini  adalah  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Iyadh.  Yang  lain  mengatakan,  bahwa  maksudnya 
adalah  apa  yang  di  atas  bumi.  Selain  itu,  di  akhir  riwayat  ini 
disebutkan  tambahan  redaksi,  ^  ia*>  U S'  iJL»  Jew  'i  :ciii 

ifii  J—ii  LJ*  ij Jfi  \l\j  l 'Jy-  'i'  :  Jtf  (Aku 

kemudian  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  apakah  tidak  diberikan  juga 
kepada  yang  lainnya  seperti  yang  diberikan  kepadanya?”  Beliau 
bersabda,  ‘‘Bila  diberi  kebaikan,  maka  ia  memang  layak,  dan  bila 
dipalingkan  darinya,  maka  dia  telah  diberi  kebaikan.  ”) 
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Sementara  itu  dalam  riwayat  Abu  Salim  Al  Jaisyani  dari  Abu 
Dzar  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Harun  Ar- 
Ruyani  dalam  Musnad- nya  dan  Ibnu  Abdil  Hakam  dalam  kitab  Futuh 
Mishr  serta  Muhammad  bin  Ar-Rabi’  Al  Jizi  dalam  Musnad  Ash- 
Shahabah  alladziina  Nazaluu  Mishr,  disebutkan  keterangan  yang 
menyebutkan  nama  orang  kedua  yang  berjalan  itu, 
ijj- J  :  Jvi  'j*  :c-i3  J'i 

:C«ii4  :  .lai  jL  jp’J) |t  j*  :  P  .plaCh  'j*  :C«i» 

^  ~U  4 j, jj  d\  :  Jli  V^i.43)  \j>  aj  ,/iij  Ci'jis  i4#t  ^  ( Bahwa 

Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “Bagaimana  Ju’ail  menurutmu?" 
Aku  menjawab,  "Ia  adalah  orang  miskin  seperti  orang-orang  miskin 
lainnya."  Beliau  bersabda  lagi,  “Bagaimana  si  fulan  menurutmu?” 
Aku  menjawab,  “Ia  adalah  salah  seorang  pemimpin.  ”  Beliau 
bersabda,  “Ju  ’ail  lebih  baik  daripada  seisi  bumi  seperti  ini.  ”  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasululah,  Fulan  adalah  demikian,  dan  engkau 
perlakukan  dia  seperti  yang  telah  engkau  lakukan  terhadapnya ?” 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  dia  adalah  pemimpin  kaumnya,  oleh 
karena  itu  aku  membujuk  mereka.  ”) 

Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al  Maghazi  menyebutkan  hadits  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  secara  musral  atau  mu  ’dhal,  U 

^  -  :  JlS  ,'jCjir  c£Jj  <iiU  ~£jS’  t  Al  Jpj 

fe-  JfJj  'CdyM  J&j  O-  jif  Jf>‘h !'  0?  P  y 

4 — <Uj°!  ts— 5!  {Seorang  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  engkau 
memberi  Uyainah  dan  Al  Aqra’  seratus  seratus  dan  melewatkan 
Ju  ’ail.  ”  Beliau  bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  di  tangan-Nya, 
sungguh  Ju  ’ail  bin  Suraqah  lebih  baik  dari  apa  yang  disinari  oleh 
matahri  seperti  Uyainah  dan  Al  Aqra  ’.  Akan  tetapi  aku  membujuk 
keduanya  dan  aku  memasrahkan  Ju  ’ail  kepada  keimanannya.  ”).  Ju’ail 
tersebut  adalah  Ju’ail  yang  disebutkan  dalam  hadits  saudaranya,  Auf 
bin  Suraqah  yang  dikemukakan  dalam  judul  “Perang  Bani  Quraizah,” 
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dan  dalam  hadits  Al  Irbadh  bin  Sariyah  yang  dikemukakan  dalam 
judul  “Perang  Tabuk”.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  dia  adalah  Ji’al, 
ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  keduanya  bersaudara. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  Ju’ail,  dan  bahwa 
kepemimpinan  yang  hanya  karena  faktor  duniawi  tidak 
berpengaruh  dalam  hal  keutamaan.  Karena  yang  menjadi  tolok 
ukurnya  adalah  akhirat,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits 
sebelumnya,  «j— ^  ( Sesungguhnya  kehidupan 

[sebenarnya]  adalah  kehidupan  akhirat).  Sedangkan  bagian 
dunia  yang  tidak  diperoleh  oleh  seseorang,  maka  akan  diganti 
dengan  kebaikan  di  akhirat.  Dengan  demikian,  hadits  ini 
menunjukkan  keutamaan  miskin  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  judul  bab  ini.  Namun  ini  tidak  bisa  dijadikan  dalil  untuk 
menyatakan  bahwa  orang  miskin  lebih  utama  daripada  orang 
kaya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebab,  apabila  dianggap  lebih  utama 
karena  kemiskinannya,  maka  semestinya  beliau  mengatakan,  ‘Ia  lebih 
baik  daripada  seisi  bumi  yang  tidak  ada  orang  miskinnya’.  Tapi 
karena  keutamaan  itu  disebabkan  oleh  dirinya  (bukan  karena 
kemiskinannya),  maka  tidak  bisa  dijadikan  dalil  untuk  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  hadits  ini  dari  berbagai 
jalurnya  menunjukkan  bahwa  keutamaan  tersebut  adalah  karena  unsur 
ketakwaan.  Jadi,  masalahnya  bukan  mendudukkan  orang  yang  sama- 
sama  dianggap  miskin  dan  orang  yang  sama-sama  dianggap  kaya,  lalu 
dilihat  mana  yang  lebih  utama,  tetapi  terlebih  dahulu  dilihat 
kesamaannya  dalam  hal  ketakwaan,  barulah  dilihat  mana  yang  lebih 
utama.  Lagi  pula,  judul  bab  ini  tidak  mengindikasikan  bahwa  miskin 
lebih  utama  daripada  kaya,  sebab  keutamaan  miskin  tidak  berarti 
menunjukkan  lebih  utama.  Selain  itu,  ketika  ada  seorang  miskin  yang 
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ternyata  lebih  utama  daripada  orang  kaya  tidak  memastikan  bahwa 
setiap  orang  miskin  lebih  utama  daripada  setiap  orang  kaya. 

Kedua,  jL-yJuii  j»I — <j  4*  (Kami 

berhijrah  ke  Madinah  bersama  Rasulullah  SAW).  Maksudnya,  dengan 
perintah  dan  izinnya.  Atau  yang  dimaksud  dengan  “bersama”  ini 
adalah  sama-sama  hijrah,  karena  yang  berangkat  bersama  beliau 
hanya  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dan  Amir  bin  Fuhairah. 

'i. _ j-  j  ^ _ «uli  (Kami  mengharapkan  keridhaan  Allah). 

Maksudnya,  pahala  yang  ada  di  sisi-Nya,  bukan  kemewahan  dunia. 

(Maka  tetaplah).  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dari  Al 
A’masy  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  judul  “hijrah” 
disebutkan  dengan  kata,  s — (Maka  wajiblah).  Penisbatan  wajib 
kepada  Allah  artinya  bahwa  Allah  mewajibkan  atas  diri-Nya  dengan 
janji-Nya  yang  benar,  karena  tidak  ada  kewajiban  apa  pun  atas  Allah. 

iii  liyri  (Pahala  kami  di  sisi  Allah).  Maksudnya,  balasan 
dan  ganjaran  kami. 

t  j _ «r?  J _ tl  j*, — 1  (Belum  memakan  sedikit  pun  dari 

ganjarannya).  Maksudnya,  ganjaran  berupa  harta  dunia.  Penafsiran  ini 
terasa  samar  bila  digabungkan  dengan  panafsiran  “mengaharapkan 
keridhaan  Allah”  pada  kalimat  sebelumnya.  Kesimpulannya, 
pemaknaan  “ganjaran”  dengan  “harta  dunia”  bentuk  kiasan  bila 
dibanding  dengan  pahala  akhirat,  karena  tujuan  utamanya  adalah 
seperti  yang  disebutkan  itu  (yakni  mengharapkan  keridhaan  Allah). 
Namun,  di  antara  mereka  ada  yang  meninggal  sebelum  terjadinya 
berbagai  penaklukan,  seperti  Mush’ab  bin  Umair,  dan  di  antara 
mereka  ada  yang  masih  hidup  hingga  terjadinya  berbagai  penaklukan, 
lalu  dibagikanlah  hasil  penaklukan  itu  kepada  mereka. 

Dari  mereka  ini  ada  yang  tidak  berminat  dan  tetap  pada 
kondisi  semula,  di  antaranya  adalah  Abu  Dzar.  Mereka  inilah  yang 
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disamakan  dengan  golongan  pertama  tadi  (golongan  miskin).  Di 
antara  mereka  (yang  mendapat  bagian  itu)  ada  juga  menerima  hal-hal 
yang  dibolehkan,  seperti  banyak  isteri,  budak,  pelayan,  pakaian  dan 
sebagainya.  Jumlah  mereka  cukup  banyak,  di  antaranya  adalah  Ibnu 
Umar.  Di  antara  mereka  ada  juga  yang  kemudian  mengembangkannya 
dengan  cara  berdagang  dan  sebagainya  dengan  tetap  memenuhi 
kewajiban-kewajiban  dan  sunnah-sunnahnya,  jumlah  mereka  juga 
banyak,  di  antaranya  adalah  Abdurrahman  bin  Auf.  Kedua  golongan 
inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Khabbab.  Golongan  pertama  dan  yang 
serupanya,  maka  ganjarannya  di  akhirat.  Sementara  golongan  kedua, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits,  bahwa  pahala  akhirat 
mereka  diperhitungkan  sesuai  harta  duniawi  yang  mereka  peroleh.  Ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
hadits  Abdullah  bin  Amr  secara  marfu  ’,  j’j*  6 

( Tidaklah  suatu  pasukan  berperang  lalu  memperoleh 
ghanimah  [harta  rampasan]  dan  menerima  [pembagiannya] ,  kecuali 
mereka  telah  menyegerakan  dua  pertiga  ganjaran  mereka).  Karena 
itulah  banyak  para  salaf  yang  lebih  mengutamakan  sedikitnya  harta 
dan  merasa  puas  dengan  itu,  mungkin  agar  memperbanyak  pahala 
mereka  di  akhirat  kelak,  atau  agar  perhitungan  mereka  menjadi  ringan. 

j  .  j— i  (Di  antara  mereka  adalah  Mush  ’ab  bin 

Umair).  Mush’ab  bin  Umair  adalah  Ibnu  Hisyam  bin  Abdi  Manaf  bin 
Abdiddar  bin  Qushai.  Nasabnya  bertemu  dengan  nasab  Nabi  SAW 
pada  Qushai.  Dia  dijuluki  Abu  Abdillah.  Dia  termasuk  orang-orang 
pertama  yang  masuk  Islam  dan  berhijrah  ke  Madinah. 

Al  Bara'  berkata,  “Orang  pertama  yang  datang  kepada  kami 
adalah  Mush’ab  bin  Umair  dan  Ibnu  Maktum.  Mereka  membacakan 
Al  Qur'an  kepada  kami.” 

Ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  di  awal  pembahasan 
tentang  hijrah.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
mengutusnya  bersama  para  peserta  Bai’at  Aqabah  pertama  untuk 
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mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  mereka.  Ketika  di  Makkah,  Mush’ab 
termasuk  golongan  yang  berada,  namun  ketika  hijrah  dia  termasuk 
orang  yang  tidak  punya.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ka’ab,  bahwa  Orang  yang  mendengar  dari  Ali 
menceritakan  kepadaku,  Uj  J>-a  ii  jki  UiL' 

JlT  igjJS  alj  ll!  jJLj  dll p  4)il  -i)  Sy*)  ’-ffj*.  il  alit 

'fj—2 1  f— s*  j*  c£;d'j  j*  {Ketika  kami  sedang  di  masjid,  tiba-tiba 
Mush  ’ab  bin  Umair  muncul  di  hadapan  kami,  dengan  hanya 
mengenakan  sehelai  kain  yang  ditambal  potongan  kain.  Maka 
Rasulullah  SAW  menangis  karena  melihat  kenikmatan  yang  pernah 
dimilikinya  dan  kondisi  yang  dialaminya  saat  itu). 

j — 9-\  'f  j — J  J — J  ( Dia  gugur  dalam  perang  Uhud).  Maksudnya, 
meninggal  sebagai  syahid.  Saat  itu  dia  pembawa  panji  Rasulullah 
SAW.  Kisah  ini  disebutkan  dalam  Mursal  Ubaid  bin  Umair  dengan 
sanad  yang  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dalam 
pembahasan  tentang  jihad. 

2)j-J j  (Dan  meninggalkan  sehelai  kain).  Namirah  adalah 
kain  wol  bergaris-garis,  atau  sehelai  pakaian. 

c — «sl'  ( Sampai  pada  masa  kematangan).  Maksudnya,  telah 
matang  dan  layak  dipetik.  Dalam  sebagian  riwayat  disebutkan,  c — Ali, 
tanpa  huruf  alif  di  awal  kata.  Ini  adalah  salah  satu  bentuk  dialek 
lainnya.  Al  Qazzaz  mengatakan  bahwa  kata  c* — Aui  lebih  banyak 
digunakan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  tentang 
kejujuran  orang-orang  salaf  dalam  menceritakan  kondisi  mereka.” 

Hadits  ini  juga  menunjukkan,  bahwa  sabar  dalam  menghadapi 
kefakiran  dan  kesulitannya  termasuk  kedudukan  golongan  yang  mulia. 
Juga  menunjukkan  seluruh  tubuh  mayat  harus  ditutup,  dan  seluruh 
tubuh  mayat  adalah  aurat,  atau  mungkin  ini  menunjukkan  cara  yang 
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sempurna.  Semua  yang  terkait  dengan  ini  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  jenazah. 

Ibnu  Baththal  juga  berkata,  “Dalam  hadits  Khabbab,  tidak 
disebutkan  bahwa  orang  miskin  lebih  diutamakan  daripada  orang 
kaya,  tapi  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hijrah  mereka  bukan  untuk 
tujuan  keduniaan  dan  tidak  pula  kenikmatan  yang  ingin  segera 
dirasakan,  tetapi  mumi  karena  Allah  agar  memperoleh  pahala  kelak  di 
akhirat.  Maka  orang  yang  meninggal  dari  mereka  sebelum 
ditaklukkannya  sejumlah  negeri,  berhak  atas  pahala  yang  banyak 
kelak  di  akhirat,  sedangkan  yang  masih  hidup  dan  telah  mendapatkan 
kebaikan  dunia,  dikhawatirkan  itu  adalah  ganjaran  yang  disegerakan 
atas  ketaatan  mereka,  padahal  mereka  sangat  mengharapkan 
kenikmatan  akhirat.” 

Ketiga,  hadits  ini  dengan  sanad  dan  redaksinya  telah 
dikemukakan  dalam  “Sifat  Surga”  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  bab  “Surga  dan 
Neraka”  pada  pembahasan  ini. 

'Ji  j fc*  J1*)  ^ 

( Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ayyub  dan  Auf.  Shakhar  dan 
Hamman  bin  Najih  berkata,  "Dari  Abu  Raja  ',  dari  Ibnu  Abbas.  ”) 
Hadits  Ayyub  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  An-Nasa'i.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Sedangkan  hadits 
Auf  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Hadits  Hammad  bin  Najih  — yaitu  Al 
Iskaf —  Al  Bashri  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  An-Nasa'i  dari 
Utsman  bin  Umar  bin  Faris  darinya. 

Dalam  kedua  kitab  itu,  dia  hanya  mempunyai  hadits  ini.  dia 
dinilai  tsiqah  oleh  Waki’,  Ibnu  Ma’in  dan  lainnya.  Sedangkan  hadits 
Shakhr  — yaitu  Ibnu  Juwairiyah —  diriwayatkan  juga  secara  maushul 
oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Al  Mu’afa  bin  Imran  darinya,  dan  Ibnu 
Mandah  pada  pembahasan  tentang  tauhid  dari  jalur  Imam  Muslim  bin 
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Ibrahim,  bahwa  Shakhr  bin  Juwairiyah  dan  Hammad  bin  Najih 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Raja'  menceritakan  kepada  kami. 
Kami  juga  mendapatinya  dengan  sanad  aali  dalam  Al  Ja  ’diyyat,  dari 
riwayat  Ali  bin  Al  Ja’ad,  dari  Shakhr,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Raja',  Ibnu  Abbas  menceritakan  ini  kepada  kami.  Setelah 
meriwayatkannya  dari  jalur  Auf,  At-Tirmidzi  berkata,  “Abu  Ayyub 
berkata:  Dari  Abu  Raja',  dari  Ibnu  Abbas.  Kedua  sanad  ini  tidak  ada 
yang  memperbincangkan.  Kemungkinan  juga  masing-masing  dari 
keduanya  adalah  dari  Abu  Raja'.” 

Al  Khathib  dalam  kitab  Al  Mudraj  berkata,  “Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Abu  Al  Asyhab,  Jarir 
bin  Hazim,  Salam  bin  Zurair,  Hammad  bin  Najih  dan  Shakhr  bin 
Juwairiyah,  dari  Abu  Raja',  dari  Imran,  dari  Ibnu  Abbas.  Kami  tidak 
mengetahui  adanya  seseorang  yang  menggabungkan  orang-orang 
tersebut,  karena  jamaah  meriwayatkannya  dari  Abu  Raja',  dari  Ibnu 
Abbas.  Salam  meriwayatkannya  dari  Abu  Raja',  dari  Imran.  Bisa  juga 
Jarir  seperti  itu.  Sementara  riwayat  Ayyub  berasal  dari  Abu  Raja' 
melalui  dua  jalur.  Sa’id  bin  Abi  Urwah  meriwayatkannya  dari  Fithr, 
dari  Abu  Raja',  dari  Imran.  Jadi,  hadits  ini  berasal  dari  Abu  Raja',  dari 
mereka  berdua.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Redaksi,  1$!*'  cJ'J  c-iilsi 

( Aku  melihat-lihat  ke  dalam  surga,  lalu  aku  melihat  mayoritas 
penghuninya  adalah  orang-orang  miskin)  mengesankan  bahwa  orang 
miskin  lebih  utama  daripada  orang  kaya.  Namun  makna  yang 
sebenarnya,  bahwa  orang  miskin  di  dunia  lebih  banyak  daripada  orang 
kaya.  Oleh  karena  itu,  beliau  mengabarkannya  seperti  Anda 
mengatakan,  ‘Mayoritas  penduduk  bumi  adalah  golongan  miskin’.  Hal 
ini  sebagai  bentuk  pemberitahuan  tentang  kondisi  saat  ini.  Jadi,  bukan 
kemiskinan  itu  yang  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga,  tetapi 
karena  keshalihan  mereka  walaupun  mereka  itu  miskin.  Sebab,  orang 
miskin  yang  tidak  shalih  tentu  saja  tidak  utama.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  zhahir  hadits  menunjukkan  anjuran 
untuk  tidak  berlapang-lapang  dalam  hal  keduniaan,  dan  juga 
menunjukkan  agar  kaum  wanita  senantiasa  memelihara  agama  agar 
tidak  masuk  neraka,  seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  keimanan  dalam  hadits,  J*'  ^ 

j\_ _ ?-yij  :  Jl5  :J3  :  J1*  ( Bersedekahlah  kalian 

[kaum  wanita],  karena  sesungguhnya  aku  melihat  kalian  menjadi 
mayoritas  penghuni  neraka.  Lalu  ada  yang  bertanya,  ‘‘Karena  apa?” 
Beliau  menjawab,  “Karena  keingkaran  mereka.  ”  Lalu  ada  yang 
bertanya  lagi,  “Apakah  mereka  ingkar  kepada  Allah?"  Beliau 
menjawab,  “Mereka  mengingkari  kebaikan.  ”) 

Keempat,  jp  (Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Hammam  dari 
Qatadah  disebutkan,  dJLJU  'J>  Jj'l  Jy  <£  (Kami  mendatangi  Anas  bin 
Malik)  yang  akan  dikemukakan  juga  pada  bab  setelahnya. 

oli  Jw-  tfl  'J»  jirf  U  j  (Dan  tidak  pernah  memakan  roti  yang 
lembut  sampai  beliau  wafat).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Beliau  tidak 
makan  di  atas  meja  makan  dan  tidak  memakan  roti  lembut  adalah 
untuk  menghindari  kelezatan  dunia  lantaran  lebih  memilih  kelezatan 
kehidupan  yang  abadi.  Sebab  harta  dipergunakan  untuk  menopang 
kehidupan  akhirat,  maka  Nabi  SAW  tidak  memerlukan  harta  untuk 
keperluan  dunia.  Kesimpulannya,  hadits  ini  tidak  menunjukkan 
keutamaan  orang  miskin  dibanding  orang  kaya,  tetapi  menunjukkan 
keutamaan  sifat  qana’ah  dan  rasa  cukup  serta  tidak  bermewah- 
mewahan  dalam  kenikmatan  dunia.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Ibnu 
Umar,  t— [f  «i"  If  JIS*  OJj  j*  joij  *ili  dl-d'  j*  <-4 'l 

(Tidaklah  seorang  hamba  mendapatkan  sesuatu  dari  kemewahan 
dunia,  kecuali  itu  mengurangi  derajatnya  walaupun  dia  seorang  yang 
mulia  di  sisi  Allah).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnif  Abi  Ad-Dunya. 
Al  Mundziri  mengatakan,  bahwa  sanad- nya  jayyid. 

Kelima,  i  (Sementara  di  rumahku  tidak  ada 
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sesuatu ).  Ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Amr  bin  Al  Marits  Al 
Mushthaliqi  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  wasiat,  23 y  U 
Ul- i  Slj  jJLj  (Ketika 

meninggal,  Rasulullah  SAW  tidak  meninggalkan  dinar  maupun 
dirham,  dan  tidak  pula  sesuatu ),  karena  yang  dimaksud  dengan 
sesuatu  yang  dinafikan  itu  adalah  yang  beliau  tinggalkan  dari  antara 
yang  dikhususkan  untuk  beliau,  sedangkan  yang  disebutkan  oleh 
Aisyah  adalah  sisa  nafkahnya  yang  dikhususkan  untuk  Aisyah, 
sehingga  keduanya  berbeda. 

J — S  ji  4 — k' U  ( Yang  dapat  dimakan  oleh  makhluk  yang 
bernyawa)  mencakup  semua  binatang  dengan  menafikan  semua  yang 
dimakan. 


ji *  — -  *i!  (Kecuali  sebagian  gandum).  Yang  dimaksud 

dengan  jc& J'  di  sini  adalah  sebagian.  Kata  ini  juga  bermakna  setengah, 


atau  yang  mendekatinya,  atau  arah,  tapi  bukan  itu  yang  dimaksud  di 
sini.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  Aisyah  adalah 
setengah  wasaq. 


^  Zjj  (Yang  ada  di  rakku).  Al  Jauhari  berkata,  “Raff  adalah 
sejenis  tangga  yang  menempel  di  dinding.” 


Iyadh  berkata,  “Raff  adalah  kayu  yang  agak  meninggi  dari 
tanah  atau  lantai  di  rumah  untuk  menempatkan  barang-barang  yang 
ingin  disimpan.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  pertama  dalam  hal  ini 
lebih  mendekati  apa  yang  dimaksud  di  sini. 

<t— JU»  il»  ci f\i  (Maka  aku  pun  memakan  darinya 
hingga  cukup  lama,  lalu  aku  menakarnya).  Kata  i  berarti  kosong 
atau  habis. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  semakna  dengan 


168  —  FATHUL  BAARI 


hadits  Anas  tentang  hidup  sederhana  dan  sekadar  untuk 
menghilangkan  rasa  lapar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  terjadi  seandainya  dilakukan 
dengan  maksud.  Yang  terlihat.  Nabi  SAW  tidak  mementingkan 
dirinya  dengan  apa  yang  beliau  miliki.  Dalam  kitab  Ash-Shahihain, 
disebutkan  bahwa  apabila  harta  Khaibar  dan  lainnya  seperti  kurma 
datang,  beliau  menyimpan  makanan  keluarganya  untuk  setahun, 
kemudian  sisanya  beliau  gunakan  untuk  mendukung  peijuangan  di 
jalan  Allah.  Bila  ada  keperluan  mendadak  atau  ada  tamu,  beliau 
memberi  isyarat  kepada  keluarganya  untuk  menyediakan  hidangan 
sehingga  persedian  mereka  atau  sebagian  besar  persediaan  mereka 
cepat  habis. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Aisyah,  dia 
mengatakan,  i>  j-Jj  ciuKjai  sisti  j*L>j  Cl p  4»  jj>  41 1  U 

j*  y°y.  OlT  Cfij  (Rasulullah  SAW  tidak  pernah  kenyang 
selama  tiga  hari  berturut-turut.  Seandainya  mau  tentu  kami  bisa 
kenyang,  tetapi  beliau  tidak  mementingkan  dirinya  sendiri). 
Sedangkan  perkataan  Aisyah,  (Aku  kemudian  menakarnya, 

lalu  habis).  Menurut  Ibnu  Baththal,  ini  menunjukkan  bahwa  makanan 
yang  ditakar  itu  habis  karena  diketahui  dengan  takarannya.  Sementara 
makanan  yang  tidak  ditakar  adalah  yang  mengandung  keberkahan 
karena  tidak  diketahui  kadarnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menyamakan  hal  tersebut  dengan 
semua  makanan  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  yang  terlihat,  itu 
merupakan  kekhususan  Aisyah  berkat  keberkahan  Nabi  SAW.  Hal 
seperti  ini  memang  teijadi  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir 
yang  akan  saya  kemukakan  di  akhir  bab.  Selain  itu,  teijadi  pada 
tempat  persediaan  makanan  Abu  Hurairah  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilai  hasan  oleh  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Ad-Dala ' il ,  dari  jalur  Abu  Al  Aliyah,  dari  Abu  Hurairah, 
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'jeu&  :  Jvi  .asrpu  ^  :cili  j*L>j  ^  Al  p>  *»'  Sjj> j  c«jf 

i_Jxi  (&b  j>ote  ^$1»  ‘^Ji?  J>  jU  &a  JU 

jst  ^Tj  cAi  j4^  ^  '^j  &  jf  ci^  ,i>f  j#  p  'i  j 

^Wati  JJ  &A  .iijUj  pH  tfl*i  ijj*h  AUfj  (v4A:w  pernah  menemui 
Rasulullah  SA  W  dengan  membawa  kurma,  lalu  aku  berkata, 

“ Mohonkanlah  keberkahan  untukku  pada  kurma  ini.  ”  Maka  beliau 
memegangnya  lalu  berdoa,  kemudian  beliau  bersabda,  “Ambillah  itu 
dan  tempatkan  di  tempat  persediaan.  Jika  engkau  hendak 
mengambilnya,  maka  masukkan  tanganmu,  lalu  ambil  dan  jangan 
dituangkan.  ”  Aku  kemudian  membawa  sekian  dan  sekian  wasaq  dari 
itu  untuk  keperluan  di  jalan  Allah,  dan  kami  tetap  bisa  makan  serta 
memberi  makan  orang  lain,  sedangkan  tempat  persediaan  itu  tetap 
digantungkan  dipinggangku  dan  tidak  pernah  dilepas.  Saat  Utsman 
terbunuh,  itu  tidak  berlanjut ). 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Sahi  bin  Ziyad, 
dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah  secara  panjang  lebar, 
dimana  di  dalamnya  disebutkan,  iiL-P  L-&J  !s-J^  ) Ij  2}jj 

( Maka  masukkanlah  tanganmu  dan  janganlah  engkau  tuang  sehingga 
akan  tertuang  padamu).  Selain  itu,  diriwayatkan  pula  redaksi  serupa 
dari  Yazid  bin  Abi  Manshur,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  Begitu 
juga  yang  teijadi  pada  wadah  minyak  milik  seorang  wanita,  seperti 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  j*Lj  jp  Al  ^aU  cJlS"  dilU  ^  b\ 

\p  fit  JO  ui  «tsu.  P  J\  ^  ojtJ  1»$ 

Jij  l_J>  L_^s"y  'j  :  Jtfi  cjJLj  Al  ( Bahwa 

JJmmu  Malik  menghadiahkan  minyak  samin  kepada  Nabi  SA  W  yang 
dibawakannya  dengan  sebuah  wadah,  lalu  anak-anaknya 
mendatanginya  meminta  lauk,  lantas  dia  mendapatnya  wadah  itu 
berisikan  minyak  samin.  Dari  wadah  itu,  bisa  memberikan  lauk  untuk 
[orang-orang]  di  rumahnya  sampai  dia  memerahnya.  Setelah  itu  dia 
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datang  menemui  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  “Seandainya 
engkau  membiarkannya,  maka  itu  akan  tetap  seperti  itu.  ”) 

Tampak  ada  kontradiksi  antara  larangan  ini  dan  perintah 
menakar  makanan  yang  disertai  permohonan  keberkahan  sebagaimana 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jual  beli  dari  hadits  Al 
Miqdam  bin  Ma’dikarib  dengan  redaksi,  f— J  j* — &  '*» 

{Takarlah  makanan  kalian,  semoga  kalian  diberkahi).  Hal  ini  bisa 
dijawab,  bahwa  penakaran  terkait  dengan  hak  pihak  yang  saling 
bertransaksi,  dan  untuk  tujuan  ini  maka  penakaran  itu  dianjurkan. 
Sedangkan  penakaran  untuk  infak,  kadang  hal  itu  menimbulkan 
ketidaksukaan.  Oleh  karena  itu,  tidak  dianjurkan. 

Hal  ini  dipertegas  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dari  jalur  Ma’qil  bin  Ubaidullah,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  U4  4  'pb>j  aIIp  «oit  J-p  *^\  J\  0? 

:  JUi  Al  *^\  .i ilvST  J*-  «'y»0  JS'li  <-10 

&  jUlTSl  yl  {Bahwa  seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi 
SA  W  untuk  meminta  makanan,  maka  beliau  pun  memberinya  setengah 
wasaq  gandum.  Laki-laki  tersebut  beserta  isterinya  dan  kedua  tamu 
mereka  masih  tetap  bisa  memakannya  sampai  dia  menakarnya.  Lalu 
ketika  dia  mendatangi  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Seandainya 
kalian  tidak  menakarnya,  tentu  kalian  masih  bisa  memakan  darinya 
dan  tetap  untuk  kalian. ") 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sebab  diangkatnya  pertumbuhan  dari  itu 
ketika  diperah  dan  ditakar  adalah  karena  menoleh  dengan  pandangan 
tamak  untuk  melihat  berlangsungnya  nikmat,  anugerah,  karomah  dan 
banyak  keberkahan  Allah,  serta  lengah  untuk  mensyukurinya,  terlalu 
mengandalkan  kepada  yang  telah  memberikannya  namun  condong 
kepada  sebab-sebab  yang  bisa  disaksikan  saat  menyaksikan  sesuatu 
yang  di  luar  kebiasaan.” 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  orang  yang  dianugerai  sesuatu, 
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atau  karomah,  atau  berupa  perkara  yang  dimudahkan,  maka 
semestinya  senantiasa  mensyukuri  dan  memandang  anugerah  itu  dari 
Allah  serta  tidak  melakukan  perubahan  apa  pun  terhadap  kondisi 
tersebut. 


17.  Kehidupan  Nabi  SAW  dan  Para  Sahabatnya  serta 
Berpalingnya  Mereka  dari  Kemewahan  Duniawi 


ji  ^yi  ytS-  UjjJ-  lOi  yjwaj  {j*  _^>1 

0 — S'  01  ij — *  Nl  <Jl  M  (^OJ 1  4#T  : JjjL  OIS"  ijj y*  Ul  01 

- Ip  ^rJJl  XiU  cJS"  01  j  l^jsdl  JA  ijejH i 

t'* — -A  dyz- J>H  (^ijl  p-gJLi Jb  ^Js-  t» y_  O -Us  -UjJj  ^  ^jaj 

j— «J  *yi  U»  (aUI  ^^4  2l>I  jJ 

*^1  <uJl - S  1 - 4  C4i5l  jbl  Jjf-  ^  y>  pj  .JjuL 

(*-^3  ^  pj-uit  ^  ^  ^ 

:oi  .j*  u;i  U'  :Jli  P  ^  ^  ‘-Vj  <^'j 

^31 — 9  03lL-li  (,lS*oaj  ijli  .<&!  J^~*j  ^  OJLJ 

OJJ  olIv_*t  :!jJlS  t-ii  ^jjl  y»  :  JUi  Ji  Ul3  J>-Ji 

^1  JpxJl,  "JU*  .au!  Ij  0XJ  ioJU  . jA  Ij)  ;JlS  —  jl—  0*^i 

OjjIj  Sl  2jCail  Jifj  :Jli  .^J  4jCaJl 

Jjl — '^j  j*Jj  j»  g  J}  I4J  0-**j  ^iwL/s  AlJl  131  cJj?-1  ^jip  "Vj  JL»  'b/j  Jj&l 
a — $*s  j — «slj  •— ■ jUJ>)j  |» ^;1)  J-jjI  ^jAa  <Uj1  131  j  tLLw»  Lgj-* 
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01 


Jl  J^.1  :cJLai  .OJJi 


1 - >1  O - iS\3  ^ - tj*\  IjJli-  lili  4j iJLi 

3 - ^  U - ■?  O^i  pJj  ^  g^s!  01  £j  t^;)?.pl 

IjJlsl — »  — i  ^  g:.Jl — »  .Jj  j*00<j  4-1p  41 1  ^JL/s  ‘ 


-r; - - —  {^rr- -  •"■:  f - j  7? - APllsj 

:oii  .j»  tf  Ij  : Jli  .cJJ'  ^  Ijii-ij  cjJ$J  Oili  l^ilil-li 

4 — JapI  C-l*^ti  ^-Jhl  C-iji-li  JL>-  ;Jli  .<5)1  'j  j**j  Ij  OOlJ 

v j ~ — 4  >>  54*^  y  ^  (*j  <-<jj>°J.  J>-  U>'s^  J^S5' 

‘C1^'  ^  r  c^1  ^  %  r>  J*- 

^\1  .(41T  cSj3  fi-j  <4*  <&'  J ^  ji  es^- 

'— j  0-bJ  . O-li  . jb  UI  : Jlii  ^Jl  jjsit  io^j  ^Ip  £"-0iJl 

-*■**'  :  JL5  .  Aiit  j  Ij  oJ-C»  :eii  .cJij  lli  o-JL  :JlS  .aJj!  'Sj~*'j 

•  Jj — *4  J' j  ' — cc-jjlii  .Uji'  :JUi  o-Ua*  .LjJIi.1# 

•  J'— 9  .  l^L~ — a  <J  wbrl  L»  t^^Jb  OJLbw  c£.Ulj  ‘V  :cJi  ^i>-  t-J 


. Ahja a.lt  i_j aJJI  -X*0^i  j-r.jocU 

6452.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami  sekitar  setengah 
hadits  ini,  bahwa  Umar  bin  Dzar  menceritakan  kepada  kami,  Mujahid 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Allah  yang 
tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia.  Sungguh  aku  pernah  menempelkan 
lambungku  di  atas  tanah  karena  lapar,  dan  sungguh  aku  pernah 
mengikat  batu  di  perutku  karena  lapar.  Pada  suatu  hari,  aku  duduk  di 
jalan  orang-orang  yang  biasa  keluar  menemui  Nabi  SAW.  Tak  lama 
kemudian  Abu  Bakar  lewat,  maka  aku  bertanya  kepadanya  tentang 
sebuah  ayat  di  dalam  Al  Qur'an.  Sebenarnya  aku  tidak  bertanya 
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kepadanya  kecuali  supaya  dia  mengenyangkanku,  namun  dia  terus 
berlalu  dan  tidak  melakukan  (apa  yang  aku  harapkan).  Kemudian 
lewatlah  Umar,  lalu  aku  bertanya  kepadanya  tentang  satu  ayat  dari  Al 
Qur'an.  Sebenarnya  aku  tidak  bertanya  kepadanya  kecuali  supaya  dia 
mengenyangkanku,  namun  dia  juga  terus  berlalu  dan  tidak  melakukan 
(seperti  yang  kuharapkan).  Setelah  itu  Abu  Al  Qasim  SAW 
melewatiku.  Beliau  kemudian  tersenyum  ketika  melihatku,  dan  beliau 
mengetahui  apa  yang  aku  alami  serta  apa  yang  tersirat  di  wajahku. 
Maka  beliau  bersabda,  'Abu  HirrV  Aku  menjawab,  ‘ Labbaik  wahai 
Rasulullah!’  Beliau  berkata,  'Ikutlah'.  Beliau  kemudian  beranjak,  dan 
aku  pun  mengikuti  beliau.  Beliau  lalu  masuk  (ke  rumahnya),  lantas 
meminta  izin,  maka  aku  pun  diizinkan.  Beliau  kemudian  masuk,  lalu 
mendapati  susu  di  dalam  cangkir,  lantas  beliau  bertanya,  'Dari  mana 
susu  iniV  Mereka  menjawab,  ‘Fulan  — atau  Fulanah — 
menghadiahkannya  untukmu’.  Beliau  kemudian  bersabda,  'Wahai  Abu 
HirrV  Aku  menjawab,  'Labbaik,  wahai  Rasulullah!’  Beliau  berkata, 
'Pergilah  kepada  ahli  shuffah,  lalu  panggilkan  mereka  untukkuV 

Ahlu  shuffah  adalah  tamu-tamu  Islam,  yang  tidak  tinggal 
bersama  keluarga,  tidak  memiliki  harta  dan  (saudara)  seseorang  pun. 
Bila  ada  sedekah  yang  datang  kepada  beliau,  maka  beliau 
mengirimkannya  kepada  mereka  dan  beliau  tidak  mengambil  sedikit 
pun  darinya.  Dan  bila  ada  hadiah  yang  dikirimkan  kepada  beliau, 
maka  beliau  mengambil  bagiannya  lalu  mengundang  mereka  ikut 
bersama-sama.  Hal  itu  membuatku  terusik,  hingga  aku  pun  berkata, 
‘Mengapa  susu  ini  harus  diberikan  kepada  ahlu  shuffah?  Sementara 
aku  lebih  berhak  untuk  mendapatkan  susu  ini  walaupun  seteguk  untuk 
menguatkan  tubuhku.  Setelah  mereka  datang,  beliau  menyuruhku,  lalu 
aku  memberikan  susu  kepada  mereka,  dan  mudah-mudahan  susu  itu 
sampai  kepadaku.  Lagi  pula,  tidak  ada  alasan  kecuali  menaati  Allah 
dan  menaati  Rasul-Nya  SAW’.  Maka  aku  pun  pergi  menemui  mereka 
dan  memanggil  mereka.  Mereka  kemudian  datang  lalu  minta  izin, 
maka  mereka  pun  diizinkan.  Setelah  itu  mereka  mengambil  tempat 
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duduk  di  dalam  rumah.  Beliau  bersabda,  ‘  Wahai  Abu  HirrV  Aku 
menjawab,  ‘ Labbaik  wahai  Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  ‘ Ambillah 
susu  itu  lalu  berikan  kepada  mereka’.  Maka  aku  pun  mengambil 
cangkir  itu  lalu  memberikannya  kepada  seorang  pria,  lantas  dia 
meminumnya  hingga  kenyang,  setelah  itu  cangkirnya  dikembalikan 
kepadaku.  Aku  kemudian  memberikannya  kepada  pria  lain  lalu  dia 
meminumnya  hingga  kenyang,  setelah  itu  cangkirnya  dikembalikan 
kepadaku.  Aku  kemudian  memberikannya  lagi  kepada  pria  lain,  lalu 
dia  meminumnya  hingga  kenyang,  setelah  itu  cangkirnya 
dikembalikan  kepadaku.  Hingga  akhirnya  aku  sampai  kepada 
Rasulullah  SAW,  sementara  semua  orang  sudah  kenyang.  Beliau 
lantas  mengambil  cangkir  itu  dan  meletakkannya  di  tangannya.  Beliau 
kemudian  memandangku  lalu  tersenyum,  dan  bersabda,  ‘  Wahai  Abu 
HirrV  Aku  menjawab,  4 Labbaik ,  wahai  Rasulullah!’  Beliau  bersabda, 

4 Tinggal  aku  dan  engkau ’.  Aku  berkata,  ‘Engkau  benar  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  4 Duduklah  lalu  minumlahV  Aku 
kemudian  duduk  lalu  minum.  Beliau  bersabda  lagi,  4 MinumlahV 
Beliau  masih  terus  bersbda, 4 MinumlahV  hingga  akhirnya  aku  berkata, 
‘Tidak.  Demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran.  Aku  tidak 
lagi  menemukan  celah  untuknya’.  Beliau  bersabda,  4 Kalau  begitu, 
perlihatkan  kepadaku  '.  Aku  kemudian  menyerahkan  cangkir  tersebut. 
Beliau  lalu  memuji  Allah  dan  membaca  basmalah,  lalu  meminum 
sisanya.” 

j *Jt  J jN  c-jcw  ijli  (j*-®  l ijS- 

\jjtj  2jL>Jt  ijjj  jyu  canI  ^ j 

j _ j  1  iJalj*-  4J  C»  oLiJl  CtS"  Ojj  t Jl 

'M  J*  jH' 

6453.  Dari  Ismail,  Qais  menceritakan  kepada  kami,  dia 
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berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad  berkata,  “Sesungguhnya  aku  adalah 
orang  Arab  pertama  yang  melontarkan  anak  panah  di  jalan  Allah.  Aku 
melihat  kami  berperang,  dan  kami  tidak  memiliki  makanan  kecuali 
daun  hublah  dan  buah  samur  ini.  Dan  sungguh  salah  seorang  dari 
kami  buang  air  seperti  buang  airnya  kambing  yang  tidak  menyatu. 
Kemudian  bani  Asad  memberitahuku  tentang  Islam.  Jika  benar 
demikian,  maka  aku  telah  tersesat  dan  sia-sialah  usahaku.” 

wi-L/*  4_JlP  aUI  \a 

.JaJ  >-  1^-^;  JO  jj  JA 

6454.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Keluarga  Muhammad  SAW 
tidak  pernah  kenyang  dengan  makanan  gandum  selama  tiga  malam 
berturut-turut  semenjak  tiba  di  Madinah  sampai  beliau  wafat.” 

j*JL* j  Ajlp  aWI  (Jl  b*  4^1  'j  4jLulp  ^•jp 

.  jaj  )ll  fji  ^ 

6455.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Tidaklah  keluarga 
Muhammad  SAW  memakan  dua  makanan  dalam  satu  hari,  kecuali 
salah  satunya  berupa  kurma.” 

1 1  -“j  aJLp  auI  aJiI  J  j**  j  ( ^  idJlS  A^idlp  ^p 

.  i-J  j 

6456.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Kasur  Rasulullah  SAW 
adalah  terbuat  dari  kulit  dan  isinya  berupa  serabut.” 
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- 1  'J'-®  a-5'->®  ^j>  ^L«-*  UjJj>-  jJL>-  AjJJa  Ljjb- 

4 — Jp-  Ai)l  i_s?^  (♦-Lff’t  tiyr  ijlij  t^-hi  9jC^'_j  dJ-'ll»  (j-Jl 

.Jfii  Ual^  olli  (^lj  y  J  IaSiI)  J^>J  Ui  y>  LiLpj  jJLl-  J 

6457.  Hudbah  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami, 
Hammam  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
menceriakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Kami  pernah  mendatangi 
Anas  bin  Malik  saat  pembuat  rotinya  masih  berdiri,  dia  berkata, 
‘Silakan  kalian  makan.  Aku  tidak  pernah  mengetahui  Nabi  SAW 
melihat  roti  lembut  sampai  beliau  beijumpa  dengan  Allah,  dan  sama 
sekali  tidak  pernah  melihat  kambing  guling  dengan  kedua  matanya’.” 

t' jIj  DlS"  :oi\i  L^Ii-  <5)1  "Jf- 

•  J?$>  0'  5'  ja  ULi' 

6458.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami  pemah  mengalami 
selama  satu  bulan  tidak  menyalakan  api  (yakni  tidak  memasak).  (Yang 
kami  punya)  hanya  kurma  dan  air,  kecuali  bila  kami  diberi  sepotong 
daging  kecil.” 

ls — j(  j — j aJ  lir  d)'  ^1  :S jjd  cili  4;'  i2jdIp  jp  S  }^p  ^p 

a\)I  ^ — vs  Aiil  Jj-* j  olll  oltSj'  ^ 2lLa>l 

ts-CJlj  icJlS  *{^&J**m  015"  l5  icJLai  .jIj  aJp 

Do  jUaj'iH  ja  D' j*>r  |JL- j  4jp  ,5)1  4*5)1  J DlT  jl5  <G' 

t(*-$7lli'  5-Ip  j  D_^*w>j  \jj\k" j 
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6459.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah,  bahwa  Aisyah  berkata  kepada 
Urwah,  “Wahai  anak  saudaraku,  sungguh  kami  pernah  melihat  hilal 
(bulan  sabit)  tiga  kali  dalam  dua  bulan,  dan  selama  itu  di  rumah- 
rumah  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  dinyalakan  api.”  Aku  kemudian 
bertanya,  “Lalu  apa  yang  menghidupi  kalian?”  Aisyah  berkata,  "Al 
Aswadaani,  yaitu  kurma  dan  air.  Hanya  saja  Rasulullah  SAW 
mempunyai  tetangga-tetangga  dari  kalangan  Anshar  yang  memiliki 
ternak  bersusu.  Mereka  suka  memberikan  kepada  Rasulullah  SAW 
dari  rumah-rumah  mereka,  lalu  beliau  memberi  minuman  itu  kepada 
kami.” 


J  Aill  Jli  !  Jli  3 ji ^>\ 

.L'y  JT  ’j jjl 

6460.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pemah  berdoa,  lYa  Allah  anugerahilah  keluarga  Muhammad  rezeki 
berupa  makanan'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kehidupan  Nabi  SA  W  dan  para  sahabatnya  serta 
berpalingnya  mereka  dari  kemewahan  duniawi).  Maksudnya,  mereka 
berpaling  dari  kenikmatan  dan  kemewahan  dunia.  Pada  bab  ini  Imam 
Bukhari  menyebutkan  delapan  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  yJj — *J'  'j — a  uuei  y\  liiji-  (Abu  Nu  ’aim 

menceritakan  kepada  kami  sekitar  setengah  hadits  ini).  Al  Karmani 
berkata,  “Ini  mengindikasikan  bahwa  hadits  ini  disebutkan  tanpa 
sanad,  yakni  tidak  maushul,  karena  bagian  lainnya  tidak  diketahui, 
baik  itu  bagian  yang  pertama  atau  pun  yang  kedua.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  separuh  bagian  yang 
diceritakan  oleh  Abu  Nu’aim  itu  telah  bercampur  dengan  hadits 
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tersebut,  namun  tampaknya  bahwa  itu  adalah  separuh  bagian  yang 
pertama.  Mughlathai  dan  sebagian  guru  kami  memastikan,  bahwa 
bagian  yang  didengarnya  adalah  yang  dikemukakan  pada  bab 
“Apabila  Seseorang  Diundang,  lalu  Dia  Datang,  Apakah  harus 
Meminta  Izin?”  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin,  dia 
menyebutkan,  tiUf  t ji  y\ 

J j*  ‘ tfUt  i  ji  j?  tfUi  <dit 

Ja'  jkll  t lil  :  Jlflj  pji  ^  Ul)  <oi'  -i! 

— 9 1« — 4*  ^  — 9  (*4$^  Nu’aim 

menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Dzar  menceritakan  kepada 
kami,  dan  Muhammad  bin  Muqatil  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah,  yaitu  Ibnu  Al  Mubarak,  memberitahukan  kepada  kami, 
Umar  bin  Dzar  memberitahukan  kepada  kami,  Mujahid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “ Aku 
masuk  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  mendapatkan  susu  di  dalam 
sebuah  cangkir,  maka  beliau  berkata,  ‘Wahai  Abu  Hirr,  temuilah  Ahlu 
Shuffah,  panggilkan  mereka  kepadaku’.  Aku  kemudian  menemui 
mereka  lalu  mengundang  mereka.  Mereka  kemudian  datang  lantas 
meminta  izin  masuk.  Mereka  lalu  diizinkan,  dan  mereka  pun  masuk). 

Mughlathai  berkata,  “Ini  bagian  yang  didengar  oleh  Imam 
Bukhari  dari  Abu  Nu’aim.” 

Al  Karmani  berkata,  “Ini  tidak  sampai  sepertiganya,  tidak  juga 
seperempatnya,  apalagi  setengahnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  dua  pendapat  lain  mengenai  hal 
ini:  pertama,  kemungkinan  redaksi  itu  dari  Ibnu  Al  Mubarak, 
sehingga  tidak  pasti  bahwa  itu  redaksi  versi  Abu  Nu’aim.  Kedua, 
redaksi  ini  diambil  dari  pertengahan  hadits,  karena  di  dalamnya  tidak 
menyebutkan  kisah  pertama  yang  terkait  dengan  Abu  Hurairah,  dan 
tidak  juga  bagian  akhirnya  mengenai  keberkahan  yang  terdapat  pada 
susu  itu. 
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Memang  yang  dipastikan  menurut  pendapat  guru  kami  dalam 
kitab  An-Nukat  ala  Ibni  Ash-Shalah,  sebagai  berikut,  “Bagian  yang 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  minta  izin  adalah  sebagian  dari 
hadits  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  yang  diceritakan  oleh 
Abu  Nu’aim,  baik  itu  dengan  lafazhnya  maupun  dengan  maknanya. 
Sedangkan  selebihnya  yang  tidak  didengar  oleh  Imam  Bukhari 
darinya,  Al  Karmani  mengatakan,  bahwa  itu  disebutkan  tanpa  sanad 
sehingga  harus  diwaspadai.  Hal  ini  seolah-olah  menimbulkan  kesan 
bahwa  maksudnya  adalah  sanad- nya  tidak  bersambung  lantaran  tidak 
ada  pernyataan  bahwa  Abu  Nu’aim  menceritakannya.  Tapi  itu  tidak 
harus  diwaspadai,  karena  kemungkinannya  adalah  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  guru  kami,  bahwa  Imam  Bukhari  menceritakan  itu  dari 
Abu  Nu’aim  melalui  cara  wijadah  atau  ijazah  atau  dibawakannya  dari 
guru  lain  selain  Abu  Nu’aim,  atau  dia  mendengar  sisa  hadits  itu  dari 
seorang  guru  yang  mendengarnya  dari  Abu  Nu’aim. 

Berdasarkan  dua  kemungkinan  terakhir  ini,  saya 
menyebutkannya  dalam  kitab  Ta  'liq  At-Ta  'liq,  saya  meriwayatkannya 
dari  jalur  Ali  bin  Abdil  Aziz,  dari  Abu  Nu’aim  secara  lengkap.  Dari 
jalurnya  ini,  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj,  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala'il  dan  An-Nasa'i  dalam 
kitab  As-Sunan  Al  Kubra ,  dari  Ahmad  bin  Yahya  Ash-Shufi,  dari  Abu 
Nu’aim,  secara  lengkap.  Saya  juga  berhasil  mengumpulkan  orang 
yang  mendengar  dari  Umar  bin  Dzar,  gurunya  Abu  Nu’aim,  di 
antaranya:  Rauh  bin  Ubadah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  darinya 
dan  Ali  bin  Mushir.  Dari  jalurnya  dinukil  oleh  Al  Isma’ili,  Ibnu 
Hibban  di  dalam  Shahih-nya  dan  Yunus  bin  Bukair  meriwayatkannya. 
Dari  jalurnya  juga,  At-Tirmidzi,  Al  Isma’ili,  Al  Hakim  dalam  kitab  Al 
Mustadrak  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkannya.  Nanti,  akan  saya 
sebutkan  faedah  tambahan  yang  terdapat  dalam  riwayat-riwayat 
mereka. 

Kemudian  Al  Karmani  menjawab  tentang  peringatan  yang 
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diklaimnya  itu,  sebagai  berikut,  “Imam  Bukhari  berpatokan  kepada 
apa  yang  disebutkannya  di  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  yaitu 
riwayat  dari  Yusuf  bin  Isa,  karena  mendekati  setengah  hadits  ini. 
Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  “setengah”  di  sini  adalah  yang 
tidak  disebutkannya  di  sana.  Sehingga  secara  keseluruhan, 
sebagiannya  disandarkan  kepada  Yusuf  dan  sebagian  lainnya  kepada 
Abu  Nu’aim.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanad  Yusuf  berbeda  dengan  Abu 
Nu’aim  hingga  Abu  Hurairah.  Maka,  yang  diperingatkan  itu  kembali 
kepada  kekhususan  jalur  Abu  Nu’aim,  karena  di  awal  pembahasan 
tentang  minuman  dia  mengatakan,  j— j  <.J~£  j?  L&y. 

1— :  J'*  j*  ‘j*  ‘P  j*  tP*»  (Yusuf  bin  Isa 

menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Aku  mengalami  kelaparan).  Setelah  itu,  dia  menyebutkan 
ceritanya  ketika  menanyakan  tentang  suatu  ayat,  dan  ketika  Rasulullah 
SAW  lewat,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  [r*  Jl  ‘4K>  j!  d- 
lu  :  Jli  jU  cJ pi  j?  (Beliau  kemudian  berangkat  bersamaku  ke 

rumahnya,  lalu  menyuruh  untuk  menyuguhkan  susu  secangkir  besar, 
maka  aku  pun  meminumnya,  kemudian  beliau  berkata, 
“Kembalilah.  ”) 

Demikian  yang  diceritakannya  tanpa  menyebutkan  kisah 
tentang  Ahli  Shuffah,  dan  tidak  pula  yang  terkait  dengan  keberkahan 
yang  teijadi  pada  susu  tersebut.  Kemudian  di  bagian  akhirnya 
disebutkan  perbincangan  yang  teijadi  antara  Abu  Hurairah  dan  Umar, 
yang  mana  Umar  menyesal  karena  tidak  mengundangnya.  Dengan 
demikian,  tampaklah  perbedaan  antara  kedua  hadits  dan  kedua  sanad- 
nya  itu.  Sedangkan  tentang  redaksinya  di  salah  satu  jalur 
periwayatannya,  ada  bagian  tambahan  yang  cukup  panjang  yang  tidak 
disebutkan  pada  jalur  periwayatan  Abu  Hazim. 
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Sy-Jj  OL_f  a'j_Jyb  Ul  Di  {bahwa  Abu  Hurairah  berkata).  Dalam 
riwayat  Rauh,  Yunus  bin  Bukair  dan  lainnya  disebutkan  dengan 
redaksi,  j*  {Mujahid  menceritakan  kepada  kami 

dari  Abu  Huirarah) 

j _ a  *SJ  <dl  Sl  t^dll  *»'  {Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali 

Dia).  Demikian  yang  disebutkan  dalam  mayoritas  naskah,  yaitu 
dengan  membuang  huruf  jar  yang  berfungsi  sebagai  partikel  sumpah 
(yakni  j).  Dalam  riwayat  kami  dibaca  khafadh  (*»').  Sebagian  mereka 
menceritakan  boleh  dibaca  nashab  (*»')■ 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami  dengan 

nashab 

Ibnu  Jinni  berkata,  “Jika  partikel  sumpah  dibuang,  maka  isim 
setelahnya  menjadi  nashab  karena  diperkirakan  ada  y?  7  (kata  keija). 
Di  antara  orang  Arab  ada  yang  membacanya  dengan  nama  Allah  saja 
tanpa  menyertakan  huruf  jar ,  sehingga  dia  mengatakan,  jty-dfo 
{Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  berdiri).  Hal  ini  karena  sering 
dipergunakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Dalam  riwayat  Rauh,  Yunus  bin 
Bukair  dan  lainnya  disebutkan  dengan  wau  di  awalnya  (*»'j),  sehingga 
jelas  alasan  dibaca  jar. 

£js«Ji  ja  Ji’  JUsi-Sl  {Aku  menempelkan  lambungku 
di  atas  tanah  karena  lapar).  Maksudnya,  menempelkan  perutku  ke 
tanah.  Tampaknya  ia  memanfaatkan  cara  itu  sebagaimana  ia 
memanfaatkan  ganjalan  batu  pada  perutnya.  Atau  ini  adalah  ungkapan 
kiasan  ketika  dia  jatuh  ke  tanah  lantaran  pingsan  seperti  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Hazim  di  awal  pembahasan  tentang 
makanan,  2_jT  'Jl  c..jaU  {Kemudian  aku  berjumpa 

dengan  Umar  bin  Khaththab,  lalu  aku  minta  dibacakan  suatu  ayat). 
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Setelah  itu  dia  menceritakannya,  dan  mengatakan,  J-4 »>.  b-** 

J*  'fjjj  ap  %\  J^>  in\  Sr()  J***'  b?  ^ 

(Aku  kemudian  berjalan  tidak  jauh,  hingga  aku  jatuh  tersungkur 
dengan  wajahku  karena  sangat  lemas  dan  lapar.  Tiba-tiba  Rasulullah 
SA  W  berada  di  dekat  kepalaku). 

Dalam  hadits  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Hurairah  yang 
akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan 
Al  Kitab  dan  As-Sunnah  disebutkan,  j— js— \  £  ^!j 

s?— .  O?  iSj-i  bf 

L_i)  bj— s>J»  ( Sungguh  aku  melihat  diriku  benar-benar 
tersungkur  pingsan  di  antara  mimbar  dan  kamar  [Nabi  SA  W]  karena 
lapar.  Lalu  seseorang  datang  dan  menempelkan  kakinya  di  leherku.  Ia 
menganggap  diriku  gila,  padahal  aku  hanya  kelaparan).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  Al  Walid  bin  Rabah,  dari  Abu 
Hurairah  disebutkan,  c — ‘J  Q  'J*  b ij  tj&d'  jf  cJT 

j — a  iJLi  jitj  (Aku  termasuk  golongan  Ahlu  Shuffah.  Aku 

pernah  pingsan  di  antara  rumah  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  karena 
lapar). 

Selain  itu,  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  pembahasan 
tentang  Keutamaan  Ja’far,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah, 
-U;  _ i  jJLj  4li p  4#'  JLfi  Jji-j  fjli  cif  Ji\j  (Dan  sungguh  aku 

berharap  Rasulullah  SAf V  dapat  mengenyangkan  perutku),  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  is  cJS'  OJj  b* 

^  ^  (Aku  pernah  mengganjal  perutku 

dengan  batu  kecil  karena  lapar,  dan  aku  pernah  meminta  dibacakan 
ayat  kepada  seorang  laki-laki  padahal  aku  telah  mengetahui  ayat  itu, 
dengan  maksud  agar  dia  kembali  bersamamu  lalu  memberiku 
makanan).  Dalam  riwayat  ini,  At-Tirmidzi  menambahkan  redaksi, 
jjjii  J\  ^  L-il;  J»-  j*l  Jt'  J?  's***  bJt-*  'i!  bJSj  (Dan  ketika 
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aku  bertanya  kepada  Ja’far  bin  Abi  Thalib,  dia  tidak  menjawabku 
hingga  membawaku  ke  rumahnya). 

i'  j—?  v  'w\  oi>Sl  cJS”  iJJj  ( Dan  sungguh  aku 
mengikat  batu  pada  perutku  karena  lapar).  Dalam  riwayat  Ahmad 
dari  jalur  Abdullah  bin  Syaqiq  disebutkan,  jl  :  Jv«s  <aL>  ojiji  c^i' 
Ol  Jy>-  tiJu>  aj  'pial  UUt  JL>u  U  ^1'  ^  aj\j  U=J1j 

^  #JL^  |U  cfJai  J*  At  ( Aku  pernah 

tinggal  bersama  Abu  Hurairah  selama  setahun,  dia  berkata, 
“Seandainya  engkau  melihat  kami,  sungguh  salah  seorang  dari  kami 
pernah  mengalami  hari-hari  dimana  dia  tidak  mendapatkan  makanan 
yang  dapat  menegakkan  punggungnya,  sampai-sampai  salah  seorang 
dari  kami  mengambil  batu  untuk  mengganjal  perutnya,  kemudian 
diikat  dengan  pakaiannya  agar  punggungnya  tegak.  ”) 

Para  ulama  berkata,  “Manfaat  mengikatkan  batu  adalah  untuk 
membantu  tubuh  tetap  tegak,  atau  mencegah  masuk  angin  karena  tidak 
ada  makanan  di  dalam  perut.  Selain  itu,  batu  yang  ditempelkan 
seukuran  dengan  perut  sehingga  rasa  lemasnya  berkurang.  Atau 
dengan  dinginnya  batu,  dapat  mengurangi  panasnya  rasa  lapar.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  orang  menganggap  bahwa 
kata  (batu)  merupakan  kesalahan  tulis  dari  para  periwayat.  Yang 
benar  adalah  j— bentuk  jamak  dari  kata  5j— (ikat  pinggang). 
Orang  yang  pernah  tinggal  di  Hijaz  tentu  mengetahui  bahwa  kata 
(batu)  adalah  bentuk  tunggal  dari  aj' — Dan  bila  kelaparan 
menimpa  dan  perut  seseorang  kosong  sehingga  tidak  memungkinkan 
untuk  menegakkan  tubuh,  maka  ia  mencari  lempengan  batu  tipis 
seukuran  telapak  tangan  atau  lebih  besar  sedikit,  lalu  diikatkan  pada 
perut.  Dengan  begitu  tubuhnya  bisa  tegak.  Ungkapan  ‘menempelkan 
lambung  ke  tanah’  mendekati  pengertian  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengingkaran  semacam  ini  telah 
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lebih  dulu  dikemukakan  oleh  Abu  Hatim  bin  Hibban  di  dalam  Shahih- 
nya.  Kemungkinan  Al  Khaththabi  juga  memberi  isyarat  ke  arah  yang 
sama.  Ungkapannya  telah  saya  kemukakan  pada  bab  “Peringatan  bagi 
Orang  yang  Ingin  Puasa  WishaF  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

i _ l»  oyr’jtu  csJLSl  Jx>  Ji p  lijj  olui  liSJj  ( Sungguh  pada  suatu 

hari  aku  duduk  di  jalan  yang  biasa  mereka  lalui  saat  keluar  dari 
beliau).  Kata  ganti  orang  ketiga  tunggal  pada  kata  ii»  kembali  kepada 
Nabi  SAW,  sedangkan  sebagian  sahabat  yang  dimaksud  adalah 
sahabat  yang  jalan  rumahnya  menuju  masjid  adalah  satu  jalan. 

isiL.  U  ifT  jp  ii'Li  y\  ‘j»i  (Lalu  Abu  Bakar  lewat, 
maka  aku  bertanya  kepadanya  tentang  satu  ayat  di  dalam  Al  Qur'an. 
Sebenarnya  aku  tidak  bertanya  kepadanya  kecuali  supaya  dia 
mengenyangkanku).  Kata  '  dibentuk  dari  kata  — S'  (kenyang). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  — 2 

(Supaya  dia  mengajakku).  Maksudnya,  memintaku  mengikutinya 
untuk  memberiku  makanan.  Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Rauh  dan  mayoritas  periwayat. 

J — juj  j» — i  j  (Namun  dia  terus  berlalu  dan  tidak  melakukan 
[apa  yang  aku  harapkan]).  Maksudnya,  tidak  memberiku  makanan, 
atau  tidak  memintaku  untuk  mengikutinya. 

’j—**  ^  y  J*-  (Sampai  Umar  melewatiku).  Ini  mengisyaratkan 
bahwa  dia  tetap  di  tempatnya  setelah  Abu  Bakar  berlalu  hingga  Umar 
lewat.  Dalam  kisah  Umar,  ada  perbedaan  ungkapan,  0  (untuk 

mengenyangkanku)  bila  dikaitkan  dengan  sebelumnya,  dan  ada 
tambahan  redaksi  dalam  riwayat  Abu  Hazim,  i*  S— «j'a  — » 
(Lalu  dia  memasuki  rumahnya,  kemudian  membukakannya  untukku). 
Maksudnya,  membacakan  apa  yang  aku  tanyakan  kepadanya.  Udzur 
Abu  Bakar  dan  Umar  ketika  itu  adalah  memahami  pertanyaan  Abu 
Hurairah  secara  zhahimya,  atau  mereka  memahami  apa  yang 
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dimaksud,  namun  saat  itu  mereka  tidak  mempunyai  makanan  yang 
bisa  diberikan. 

Dalam  riwayat  Abu  Hazim  disebutkan  tambahan,  bahwa  Umar 
menyesal  karena  tidak  mengundang  masuk  Abu  Hurairah  ke 
rumahnya,  'd  £  J*-'  £>'$’’  ‘J*  <#*  J  J  ^  ij»* 

{Kemudian  aku  berjumpa  dengan  Umar,  lalu  aku  menceritakan  itu 
kepadanya,  lalu  aku  berkata,  " Allah  telah  menyerahkan  itu  kepada 
orang  yang  lebih  berhak  daripada  engkau,  wahai  Umar .  ”)  Di 
dalamnya  disebutkan,  ^  ’J**-  ^  O^o  bl  j*  ‘J\  disiap  djTt  oSl 
(Demi  /4//a/i,  sungguh  aku  memasukkanmu  [ke  dalam  rumahku] 
adalah  lebih  aku  sukai  daripada  aku  memiliki  unta  merah). 

Ini  mengesankan  bahwa  saat  itu  dia  mempunyai  makanan  yang 
bisa  diberikan  kepada  Abu  Hurairah,  namun  Umar  tidak  memahami 
apa  yang  diisyaratkan  oleh  Abu  Hurairah,  yaitu  meminta  agar  diberi 
makanan.  Hal  ini  menguatkan  pendapat  yang  pertama.  Sebagian  guru 
kami  mengingkari  bahwa  hadits  ini  berasal  dari  Abu  Hurairah,  karena 
sangat  tidak  mungkin  Abu  Hurairah  mengkritik  Umar,  dan  itu  sangat 
tidak  mungkin. 

gr-tf  j  6  'k’  r~2  ‘ffe  &  &\  “J  pJ 

{Kemudian  Abu  Al  Qasim  SAW  lewati  di  depanku,  lalu  tersenyum 
ketika  melihatku,  dan  beliau  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hatiku). 
Abu  Hurairah  berdalil  dengan  senyumnya  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
mengetahui  apa  yang  tengah  dialaminya,  karena  senyuman  itu 
terkadang  mengungkapkan  ketakjuban  terhadap  sesuatu,  dan  kadang 
sebagai  bentuk  keramahan  terhadap  orang  yang  diajak  tersenyum. 
Namun  karena  kondisi  tersebut  bukan  sesuatu  yang  menakjubkan, 
maka  lebih  kuat  diartikan  dengan  kemungkinan  yang  kedua. 

^  Jrj  J)  {Dan  apa  yang  tersirat  di  wajahku).  Seolah-olah 
dari  wajah  Abu  Hurairah  beliau  mengetahui  perihalnya  yang  sedang 
membutuhkan  sesuatu  untuk  menghilangkan  rasa  laparnya.  Dalam 
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riwayat  Ali  bin  Mushir  dan  Rauh  disebutkan  dengan  redaksi,  U 

)'  y&j  ^  beliau  mengetahui  apa  yang  tersirat  di  wajahku 
atau  diriku ).  Redaksi  ini  disebutkan  dengan  ragu-ragu. 

5 j— ij*  ' — 'J  J  Jli  (Kemudian  beliau  bersabda  kepadaku, 
“ Wahai  Abu  Hurairah. ")  Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan, 
j*  ji'  :  (Beliau  kemudian  bersabda,  “Abu  Hirr.")  Sedangkan  dalam 

riwayat  Rauh  disebutkan,  'j—a  L_»i :  Jl — i»  (Beliau  kemuidan  bersabda, 
‘‘Wahai  Abu  Hirr. ").  Redaksi  yang  disebutkan  dengan  bacaan  nashab 
cukup  jelas.  Sedangkan  dengan  bacaan  rafa  ’  adalah  dialek  orang  yang 
tidak  mengetahui  julukan,  atau  sebagai  kalimat  tanya,  »  >— »1  c — ’i 
(Engkau  Abu  Hirr?) 

Kata  j — *  adalah  bentuk  perubahan  ism  muannatas  kepada 
mudzakkar,  dan  bentuk  tashghir  kepada  takbir.,  Karena  julukan 
aslinya  adalah  y),  yaitu  bentuk  tashghir  dari  kata  a  j*,  sedangkan 
j — »  j— — ^  adalah  bentuk  mudzakkar  mukabbar.  Sebagian  ulama 
menyebutkan  bahwa  boleh  membaca  huruf  ra'  tanpa  tasydid  secara 
mutlak.  Berdasarkan  hal  ini  maka  huruf  ra'  tersebut  boleh  dibaca 
sukun. 

Sementara  itu  dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair  disebutkan, 
ij*  k— $  :<J' — ^  (Beliau  kemudian  bersabda,  "Abu  Hurairah?"). 
Maksudnya,  engkau  Abu  Hurairah?  yakni  sebagai  kalimat  tanya 
sebagaimana  yang  telah  saya  singgung  tadi. 

Al  J  j— -j  il — 13  :c - li  (Aku  menjawab,  "Labbaik  wahai 

Rasulullah. ")  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  tanpa  menyertakan 
kata  seru.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan  dengan  redaksi, 
4>i  J  j— '•— !  :ciii  (Aku  menjawab,  "Labbaik  wahai 

Rasulullah  wa  sa  ’daik.  ”) 
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1}  (Ikutlah).  Maksudnya,  susullah  atau  ikutlah. 

J  (Beliau  pun  beranjak,  maka  aku  pun  mengikutinya). 
Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan  dengan  redaksi, 

(Maka  aku  pun  mengikuti  beliau). 

(Kemudian  beliau  masuk).  Ali  bin  Mushir  menambahkan 
redaksi,  (Ke  rumah  keluarganya) 

(Lalu  aku  meminta  izin).  Abu  Hurairah  menggunakan 
ungkapan  seperti  itu  untuk  menghormati  hak  penghuni  rumah.  Dalam 
riwayat  Ali  bin  Mushir,  Yunus  dan  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi, 
cJiialili  (Lalu  aku  meminta  izin). 

1  Oil_J  (Maka  aku  pun  diizinkan.  Kemudian  beliau 
masuk).  Demikian  redaksi  yang  disebutkannya.  Kemungkinan  ini 
adalah  pengulangan  redaksi  karena  adanya  pemisah,  atau  berfungsi 
sebagai  penegasan.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan, 
(Kemudian  aku  masuk).  Ini  cukup  jelas. 

£1  (Lalu  beliau  mendapati  susu  di  dalam  cangkir). 
Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan  dengan  redaksi,  jl-b  bi 
p'— ‘ss-*  (Ternyata  ada  susu  di  dalam  cangkir).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Yunus  disebutkan  dengan  redaksi,  jlJJ»  j— »  (Lalu 

beliau  mendapati  cangkir  berisi  susu). 

— b'  tui  'Jj\  ja  :  Jlii  (Beliau  kemudian  bertanya,  "Dari  mana 
susu  ini?")  Rauh  menambahkan  dalam  riwayatnya,  p — &  (Kalian 
memperoleh).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Mushir  disebutkan 
dengan  redaksi,  ^  jJi  j?  Jui  (Beliau  kemudian  bertanya 
kepada  keluarganya,  “ Darimana  kalian  memperoleh  susu  ini?  ") 
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4_J^3  j?  d'* — i  iLii  olail  (. Mereka  menjawab,  “ Fulan  — atau 

Fulanah —  menghadiahkannya  untukmu.  ”j.  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  namun  disertai  dengan  keraguan.  Selain  itu,  saya  belum 
menemukan  nama  orang  yang  memberi  hadiah  tersebut.  Dalam 
riwayat  Rauh  disebutkan  dengan  redaksi,  s  JT  jf  d'ji  U)  «'oii  {Fulan 
atau  keluarga  Fulan  menghadiahkannya  kepada  kita).  Sementara 
dalam  riwayat  Yunus  disebutkan  dengan  redaksi,  — i  UJ  aiaif  {Fulan 
menghadiahkannya  kepada  kita). 

J'  J — *'  j5*Jt  {Pergilah  kepada  ahli  shuffah).  Demikian 
yang  disebutkannya.  Dalam  riwayat  Rauh  disebutkan  dengan  redaksi, 
jikJ'  {Pergilah). 

u3Ci»t  ja  iiUi'  Ji'j  :  Jli  Hurairah  berkata,  "Ahlu 

shuffah  adalah  tamu-tamu  Islam.  ”)  Kata  J'—!  tidak  disebutkan  dalam 
riwayat  Rauh.  Semestinya  kata  ini  disebutkan  karena  kalimat  ini 
adalah  perkataan  Abu  Hurairah.  Dia  mengatakannya  sebagai 
penjelasan  tentang  perihal  Ahlu  Shuffah  dan  sebab  mereka  diundang. 
Sebab  Nabi  SAW  biasa  memberikan  sedekah  yang  datang  kepada 
beliau  dan  menyertakan  mereka  dalam  hadiah  yang  diberikan  kepada 
beliau  secara  khusus.  Bagian  ini  disebutkan  di  awal  hadits  dalam 
riwayat  Yunus  bin  Bukair,  dengan  redaksi  yang  berasal  dari  Abu 
Hurairah,  *#'j  i Slj  iji'  Ji-  Ojjii  'J  LtCui  jtfiaJt  Jil  OlT  :  JlS 

j — «  *slj  Sl  {Ia  berkata,  " Ahlu  Shujfah  adalah  tamu-tamu  Islam, 
mereka  tidak  tinggal  bersama  suatu  keluarga  dan  tidak  memiliki 
harta.  Demi  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia).  Hal  ini 
mengisyaratkan  bahwa  Abu  Hurairah  termasuk  ahli  shuffah. 

J'—*  'J  j  J — •'  Ojjli  'J  {Mereka  tidak  tinggal  bersama  suatu 
keluarga  dan  tidak  memiliki  harta).  Dalam  riwayat  Rauh  dan 
mayoritas  disebutkan  dengan  kata  sebagai  ganti  J&. 
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J — »•'  ^  *i'j  ( Serta  tidak  tinggal  bersama  seseorang ).  Maksud 
ungkapan  yang  disebutkan  secara  umum  setelah  sebelumnya 
diungkapkan  secara  khusus  berarti  mencakup  kerabat,  teman  dan 
sebagainya.  Dalam  hadits  Thalhah  bin  Amr  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  disebutkan,  01T 

Jjl  j£j  titi  (Allp  Jjl  d  ^dp 

£*  (5/7a  ada  orang  yang  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
mempunyai  kenalan  di  Madinah,  maka  dia  tinggal  bersamanya.  Tapi 
bila  tidak  mempunyai  kenalan,  maka  dia  tinggal  bersama  ahli 
Shuffah).  Sedangkan  dalam  Mursal  Yazid  bin  Abdillah  bin  Qusaith 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  'i  jutalt  Jit  01ST 

«j— e*  ^  ^  » yiSd  Jj&  (^4/i/m  Shujfah  adalah 

orang-orang  miskin  yang  tidak  memiliki  tempat  tinggal  Mereka  tidur 
di  masjid,  dan  tidak  ada  tempat  tinggal  mereka  selain  itu). 

Selain  itu,  dia  pun  meriwayatkannya  dari  jalur  Nu’aim  Al 
Mujmir,  dari  Abu  Hurairah,  a_J-  Cl!  lij  cSilall  Jif  ‘j*  oIT 

j*  X'  ^  yti  cj*Lj  ^  411 di  jy-3 

**  aJCiAj  aIIp  4i'  j'  J3^  j'  ifiS’ 

*  'jdl  :  (Aku  termasuk  Ahlu  Shuffah.  Apabila 

berada  di  sore  hari,  kami  mendatangi  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau 
menyuruh  setiap  orang  sehingga  membawa  satu  orang  atau  lebih, 
hingga  tersisa  sepuluh  orang,  atau  kurang,  atau  lebih.  Lalu  Nabi  SA  W 
membawakan  makan  malamnya,  lantas  kami  makan  malam  bersama 
beliau.  Setelah  kami  selesai,  beliau  bersabda,  "Tidurlah  kalian  di 
masjid.")  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pada  bab  “Tanda-tanda 
Kenabian”  dan  yang  lainnya,  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar, 
ojlfi  OlT  ja  :Jl5  4 dp  4)1  Olj  itljii  IjAT  tiiai l  0i 

Li»jdi  jliil  f\jip  (Bahwa  ahli  Shuffah  adalah  orang-orang  miskin, 
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dan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  memiliki  makanan 
untuk  dua  orang,  maka  hendaknya  membawa  yang  ketiga.  ”) 

Abu  Nu’aim  juga  mengemukakan  dari  Mursal  Muhammad  bin 
Sirin  dalam  kitab  Al  Hilyah,  j Jg  lii  Gp  4»1  Jg  *bl  jiT 
‘ j?  tr’ii  jl'  ailaJ)  oUGl  ^  Gu 
— *  j—Z*  J*-  ( Apabila  Rasulullah  SAW  telah  selesai  shalat,  beliau 
membawa  ahli  Shuffah  di  antara  para  sahabatnya.  Maka  ada  orang 
yang  membawa  satu  orang,  ada  yang  membawa  dua  orang,  hingga 
disebutkan  sepuluh  orang).  Ia  pun  meriwayatkannya  dari  hadits 
Mu’awiyah  bin  Al  Hakam  dengan  redaksi,  Gp  Al  JG  Al  Jjlj  lii  G 

Lg  J*-  aStiltj  ‘ j*  J J***  fkj 

tlP  U  :  JliS  .U»  IjitikJl  :  tG^ls-  j*JGj  4-1p  Al  ^yG  Al  Jj-'jj  juJjl 

Gi — *  ( Ketika  kami  sedang  bersama  Rasulullah  SAW  di  serambi 
masjid,  beliau  mengarahkan  seorang  laki-laki  dengan  seorang  laki- 
laki  dari  golongan  Anshar,  ada  juga  dua  orang  laki-laki  dan  tiga 
orang  laki-laki,  hingga  ketika  aku  berada  di  antara  empat  orang, 
sementara  Rasulullah  SAW  yang  kelimanya,  beliau  kemudian 
bersabda,  Berangkatlah  bersama  kami.  ”  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  “ Wahai  Aisyah,  berilah  kami  makan  malam.  ”) 

Gi  \£a  JjG  jjj  j^Ili  G»  2ixfi  Ssjf  lil  ( Bila  ada  sedekah  yang 
datang  kepada  beliau,  maka  beliau  mengirimkannya  kepada  mereka 
dan  beliau  tidak  mengambil  sedikit  pun  darinya).  Maksudnya,  tidak 
mengambil  sedekah  tersebut  untuk  keperluan  dirinya.  Dalam  riwayat 
Rauh  disebutkan  dengan  redaksi,  G-G  l$L.  L~oj  jjj  ( Dan  beliau  tidak 
memakan  sedikit  pun  darinya).  Dia  juga  menambahkan  redaksi, 

4«?  p4? jr*  ( Dan  beliau  tidak  ikut  bersama  mereka  dalam  [mengambil] 
sedekah  tersebut). 

' — 4^  GGij  ^glli  JGji  5jJa  4sj(  i  i)  j  (Dan  bila  hadiah 
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dikirimkan  kepada  beliau,  beliau  pun  mengundang  mereka,  lalu 
mengambil  bagian  darinya  dan  membagikan  hadiah  tersebut  kepada 
mereka).  Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir,  disebutkan,  ( Dan 

menyertakan  mereka),  dan  dia  menyebutkan,  ^  j'  Ifc*  (pada  sedekah 
itu,  atau  dari  sedekah  itu).  Namun  redaksi  ini  disebutkan  dengan  ragu- 
ragu.  Sedangkan  dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  tiA./i  i' 

(Sedekah  dan  hadiah).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  zakat  dan  yang  lainnya,  bahwa  Nabi  SAW 
menerima  hadiah  dan  tidak  menerima  sedekah. 

Sementara  itu  dalam  pembahasan  tentang  hibah  telah 
dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah  secara  ringkas,  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Ziyad  darinya,  fl—Ak.  'M  J-*  ^  ^ 

j3  bij .  jrl;  p)  sjk  z&cA'M  bjf  &  jt 

i— ^  (Apabila  Nabi  SAW  dibawakan  makanan,  beliau 
menanyakannya,  bila  dikatakan  bahwa  itu  adalah  sedekah,  maka 
beliau  mengatakan  kepada  para  sahabatnya,  “ Makanlah ,  ”  dan  beliau 
sendiri  tidak  ikut  makan.  Dan  bila  dikatakan  hadiah,  maka  beliau 
menepuk  tangannya,  lalu  makan  bersama  mereka).  Imam  Ahmad  dan 
Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  jalur  ini,  *—&'  J*  'M  (Bila 

dibawakan  makanan  dari  selain  keluarganya). 

Jika  hadits  ini  dipadukan  dengan  hadits  bab  ini,  maka 
kesimpulannya  bahwa  hal  itu  teijadi  sebelum  dibangunnya  Shuffah 
(serambi  masjid).  Kemudian  sedekah  biasanya  dibagikan  kepada 
orang-orang  yang  berhak  menerimanya,  dan  Nabi  SAW  memakan 
hadiah  bersama  para  sahabatnya  yang  hadir.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Hilyah  dari  Mursal  Al  Hasan,  dia 
berkata,  jlUUJ'  (Sebuah  serambi  dibangun 

di  masjid  untuk  golongan  lemah  kaum  muslimin).  Kemungkinan  hal 
itu  karena  perbedaan  dua  kondisi,  yaitu  hadits  bab  ini  diartikan  ketika 
tidak  ada  seseorang  yang  datang  kepada  beliau,  maka  beliau 
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mengirimkan  sebagian  hadiah  itu  kepada  para  penghuni  Shuffah,  atau 
mengundang  mereka  kepada  beliau  sebagaimana  yang  disebutkan 
pada  hadits  bab  ini.  Dan  bila  ada  seseorang  yang  sedang  menyertai 
beliau,  maka  beliau  menyertakannya  dalam  hadiah  itu,  namun  jika 
masih  ada  sisa  maka  beliau  mengirimkannya  kepada  para  penghuni 
Shuffah  atau  mengundang  mereka.  Sedangkan  dalam  hadits  Thalhah 
bin  Amr  yang  telah  saya  kemukakan  disebutkan,  tiiiaJi 
JtS  ja  ai  f jj  £S  ffs-  «ui  4»l  j*  O*  OlSCi  c-i*'}* 

J — S*  Jj,  ( Dan  aku  termasuk  orang-orang  yang  suka  singgah  di 
Shuffah,  lalu  aku  bertemu  dengan  seorang  pria  secara  tidak  sengaja. 
Rasulullah  SA  W  ketika  itu  menyalurkan  satu  mudd  kurma  untuk  dua 
orang  kepada  kami  setiap  hari).  Sementara  dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  j— ‘j*  oi  jf  illj  ^  OlSa  silaJi  ^  cJ'jj  (Aku 

kemudian  singgah  di  Shujfah  bersama  seorang  laki-laki,  lalu  aku 
berbagi  dengannya  setiap  hari  satu  mudd  kurma). 

Ini  juga  diartikan  dengan  beragamnya  kondisi.  Pada  mulanya, 
beliau  mengirimkan  apa  yang  beliau  terima  kepada  ahli  Shuffah,  atau 
mengundang  mereka,  atau  membagi  mereka  kepada  para  sahabat  yang 
datang  jika  makanan  yang  beliau  terima  tidak  mencukupi.  Setelah 
ditaklukkannya  Fadak  dan  lainnya,  maka  ditetapkan  kurma  untuk 
mereka  setiap  hari  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
terakhir  tadi.  Nama-nama  para  penghuni  Shuffah  pernah  dihimpun 
oleh  Abu  Sa’id  bin  Al  A’rabi,  lalu  diikuti  oleh  Abdurrahman  As- 
Sulami  dengan  menambahkan  sejumlah  nama.  Kemudian  Abu  Nu’aim 
memadukan  keduanya  di  awal  kitab  Al  Hilyah  dan  menyebutkan 
semua  nama  ahli  Shuffah.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
disebutkan  bahwa  mereka  berjumlah  70  orang. 

Sebenarnya,  ini  bukan  jumlah  mereka  secara  pasti,  akan  tetapi 
jumlah  yang  ada  saat  kisah  itu  terjadi,  karena  jumlah  mereka 
seluruhnya  lebih  banyak  dari  itu  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
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mengenai  beragamnya  perihal  mereka. 

iLJi  ( Maka  hal  itu  membuatku  merasa  terusik).  Dalam 

riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan  tambahan  redaksi,  4»'j  (Demi 
Allah).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  sabda  beliau  sebelumnya,  \ 
(Panggilkan  mereka  untukku)  menjelaskan  hal  itu. 

c _ Iii  (Aku  kemudian  berkata).  Maksudnya,  aku  bergumam  di 

dalam  hati. 

Ji  lii  Uj  (Apalah  artinya  susu  ini).  Maksudnya,  yang  hanya 
sebanyak  ini. 

j iilft  -h  J _ it  ^  (Untuk  ahlu  shuffah).  Huruf  wawu  pada  L- ij 

berfungsi  menghubungkan  sesuatu  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional.  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan  tanpa  huruf  wawu,  dan 
dalam  riwayatnya  disebutkan  tambahan,  (Sedangkan  aku 

adalah  utusan  beliau  kepada  mereka).  Sementara  dalam  riwayat  Ali 
bin  Mushir  disebutkan,  ?i'  Jj— l— J*'  o*  0^'  '■**  ji'j 
(Mana  cukup  susu  ini  untuk  ahli  Shuffah,  aku  dan  Rasulullah?).  Kata 
i'  S  y*)  dibaca  kasrah  karena  dianeksasikan  kepada  iiia-J'  Ji'.  Boleh 
juga  dibaca  rafa  ’  (dhammah)  J» — i'  J  j— ijj  tf'j  (sementara  aku  dan 
Rasulullah  bersama  mereka). 

ijji>  jJJ'  'Ju  ’ja  Ol  jsrji  c-ITj  (Da«  a&w  berharap 
mendapatkan  susu  ini  walau  seteguk  untuk  menguatkan  tubuhku). 
Dalam  riwayat  Rauh  ditambahkan  redaksi,  (Untuk  hari  dan 

malamku). 

frLJr  'it-J  (Setelah  dia  datang).  Maksudnya,  orang  yang  beliau 
suruh  untuk  mencarinya.  Sedangkan  dalam  riwayat  mayoritas 
disebutkan  dengan  bentuk  jamak, ' js-tsr  (Setelah  mereka  datang). 
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Sja\  ( Beliau  menyuruhku).  Maksudnya,  Nabi  SAW 


menyuruhku. 

\ — ji  c — (Lalu  aku  memberikan  kepada  mereka). 
Tampaknya,  Abu  Hurairah  mengetahui  kebiasaan  itu,  karena  dia 
senantiasa  menyertai  dan  melayani  Nabi  SAW.  Dalam  judul  kisah 
hidup  Ja’far,  telah  dikemukakan  hadits  Thalhah  bin  Ubaidullah,  Olf 

Uil?-  jJLj  alii  JLo  4»1  Jj^j  jji;  OlSTj  i  Jli  Slj  il  Jii  'i  «jij» 

(Abu  Hurairah  adalah  orang  miskin  yang  tidak  mempunyai 
keluarga  dan  tidak  memiliki  harta,  la  senantiasa  berkeliling  bersama 
Rasulullah  SAW  kemana  pun  beliau  berkeliling).  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Tarikh-nya.  Sementara  dalam 
pembahasan  tentang  jual-beli  dan  yang  lainnya  juga  dikemukakan  dari 
jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  J  j— -j  fji'  'y!  ^ 

^  £-i — !  .j  f_lli  Ji—u»  -ii  (/Ikw  adalah  orang  miskin  yang 

senantiasa  menyertai  Rasulullah  SAW  untuk  mengenyangkan 
perutku).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair  disebutkan, 

\ — a  Za  s_4y*  Oi  yrj  cJS'  iij  til*  £>i  Ui 

^ _ uJu  (Zu/m  beliau  akan  menyuruhku  mengelilingkannya  kepada 

mereka,  mudah-mudahan  aku  juga  memperoleh  bagian  darinya,  dan 
aku  memang  berharap  bisa  mendapatkan  bagian  yang  mencukupiku 
darinya).  Maksudnya,  bagian  yang  dapat  menghilangkan  lapar  hari 
itu. 

\j*  j*  Oi  J-i-  Uj  (Mudah-mudahan  susu  ini  sampai 
juga  kepadaku).  Maksudnya,  setelah  susu  mencukupi  mereka 
giliranku  pun  tiba.  Al  Karmani  mengatakan,  bahwa  kata  J- — *  adalah 
tambahan. 

J \  4i.lt» j  «bi  ailfe  j*  jSy  JU j  (Lagi  pula,  tidak  ada  alasan 

kecuali  menaati  Allah  dan  menaati  Rasul-Nya).  Ini  mengisyaratkan 
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kepada  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  80,  Jii  ^4  ‘J* 

( Barangsiapa  yang  menaati  Rasul  itu,  sesungguhnya  ia  telah 
menaati  Allah). 

(Aku  kemudian  pergi  menemui  mereka  lalu 
memanggil  mereka).  Al  Karmani  berkata,  “Secara  zhahir, 
menunjukkan  bahwa  mendatangi  dan  memanggil  ahli  Shuffah  itu 
setelah  memberi  susu,  namun  sebenarnya  tidak  demikian.” 

Kemudian  dia  mengulasnya,  bahwa  makna  ucapannya,  tft  c- l£s 
jflpi  {lalu  aku  memberikan  kepada  mereka)  adalah  penyempurna 
kalimat,  t jll-Jr  »3$  (jika  mereka  datang).  Maknanya,  nanti  bila  mereka 
telah  datang. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itulah  konteks  yang  sebenarnya. 

c _ di  oili  ciyilslli  'jiiu  (Mereka 

kemudian  datang  lalu  meminta  izin,  dan  mereka  pun  diizinkan. 
Setelah  itu  mereka  mengambil  tempat  duduk  di  dalam  rumah). 
Maksudnya,  masing-masing  telah  duduk  di  tempat  yang  layak.  Saya 
belum  menemukan  jumlah  mereka  saat  itu.  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  hadits  pada  bab  masjid  di  awal  pembahasan  tentang 
shalat,  dari  jalur  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ’j*  ^4'j 

liLa _ 1'  (Aku  melihat  tujuh  puluh  orang  dari  kalangan  penghuni 

Shuffah).  Ini  mengesankan  bahwa  jumlah  mereka  lebih  banyak  dari 
itu.  Di  sana  juga  telah  saya  sebutkan,  bahwa  Abu  Abdurrahman  As- 
Sulami,  Abu  Sa’id  Al  A’rabi  dan  Al  Hakim  telah  menghimpun  nama- 
nama  mereka,  dan  masing-masing  menyebutkan  dari  mereka  yang 
tidak  disebutkan  oleh  yang  lain.  Sementara  Abu  Nu’aim 
menggabungkan  semuanya  hingga  jumlah  mereka  hampir  mendekati 
seratus  orang.  Namun  riwayat  yang  menyebutkan  lebih  banyak  dari  itu 
tidak  valid. 


196  —  FATHUL  BAARI 


Abu  Nu’aim  banyak  menjelaskan  hal  itu,  dia  berkata,  “Jumlah 
Ahli  Shuffah  itu  tidak  tetap,  tergantung  kondisi  mereka.  Kadang 
mereka  berkumpul  hingga  jumlahnya  banyak,  dan  kadang  berpencar 
lantaran  perang,  bepergian  atau  lainnya  hingga  jumlahnya  sedikit. 
Dalam  kitab  Awarif  As-Sahrawardi  disebutkan  bahwa  jumlah  mereka 
400  orang.” 

'j—*  ' — ')  U  :  Jlii  ( Beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Hirr!”)  Dalam 
riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan,  ( Beliau  bersabda, 

“Abu  Hurairah!")  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 

&  {Ambillah  [susu  itu]  lalu  berikan  kepada  mereka). 
Maksudnya,  cangkir  berisi  susu  itu.  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan 
dengan  redaksi  seperti  itu. 

J — ‘J*  **  l*5  J*  J*-;5'  C Aku 

kemudian  memberikan  cangkir  itu  kepada  seorang  pria  lalu  ia  minum 
hingga  kenyang  kemudian  mengembalikan  cangkir  itu  kepadaku. 
Setelah  itu  aku  berikan  susu  tersebut  kepada  pria  lainnya). 
Maksudnya,  orang  yang  ada  di  sebelahnya  atau  meminumnya  secara 
bergiliran. 

Al  Karmani  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  apabila  kata 
ma’rifah  (yakni  kata  yang  menggunakan  alif  laam  ta’rif)  diulang 
dengan  kata  ma  ’rifah  maka  ia  bukan  yang  pertama  disebutkan.” 

Sebenarnya  tidak  demikian,  tetapi  asal  yang  menjadi 
sumbernya,  kecuali  ada  indikator  lain  yang  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  selain  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  seperti 
yang  terdapat  pada  redaksi,  4» i  Jup  J*-  {Hingga 

akhirnya  aku  sampai  kepada  Nabi  SAW),  karena  ini  menunjukkan 
bahwa  Abu  Hurairah  memberikan  kepada  mereka  seorang  demi 
seorang  hingga  yang  terakhir  kali  kepada  Nabi  SAW. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Yunus  disebutkan, 
(U  (Kemudian  dikembalikan  kepadaku,  lalu  aku  berikan 
kepada  yang  lainnya).  Sementara  dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir 
disebutkan,  'A*)  Jjbl  :  J\5  j\li  :jj 

f j£ll  ^  cy^'  (Beliau  bersabda,  “Ambillah 

lalu  berikan  kepada  mereka.  ”  Maka  aku  pun  memberikan  cangkir  itu 
seorang  demi  seorang,  lalu  dia  minum.  Ketika  sudah  puas  aku 
mengambilnya  dan  memberikannya  kepada  yang  lain,  sampai  semua 
puas  minum).  Berdasarkan  itu,  maka  lafazh  tersebut  berasal  dari  para 
periwayat,  sehingga  pengertiannya  tidak  bisa  ditetapkan  berdasarkan 
kaidah. 

f— J*  (Hingga 
akhirnya  aku  sampai  kepada  Rasulullah  SA  W,  sementara  orang-orang 
sudang  kenyang  semua).  Maksudnya,  aku  memberikan  cangkir  itu 
kepada  beliau. 

(Beliau  mengambil  cangkir  itu).  Rauh  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  iljai  aj  cl'  Lu)  (Dan  masih  ada  sisa  di  dalamnya). 

(•—3  ^)J  'jali  ifljb'  Js-  ’iZp'j»  (Beliau  kemudian  meletakkannya  di 
tangannya,  lalu  beliau  memandangku  lantas  tersenyum).  Dalam 
riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan,  3  'g}  (Beliau  kemudian 
mengangkat  kepalanya  lalu  tersenyum).  Seakan-akan  Nabi  SAW 
berfirasat  pada  Abu  Hurairah  bahwa  dia  menduga  susu  itu  tidak  akan 
tersisa  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Oleh  karena  itu,  beliau 
tersenyum  yang  mengisyaratkan  bahwa  ia  kebagian  minum  susu 
tersebut. 

j— *  ' — 'l  :Jl—SJ  (Ia  kemudian  berkata,  “Wahai  Abu  Hirr!"). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  tanpa  kata  seru.  Dalam  riwayat  Ali 
bin  Mushir  disebutkan,  «j— iy  :jL_ii  (Ia  kemudian  berkata,  “ Abu 
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Hurairah.  ”)  Hal  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya. 

c — 'ij  LJl  o — Ju  ( Tinggal  aku  dan  engkau).  Tampaknya,  yang 
beliau  maksudkan  adalah  ahli  Shuffah  yang  hadir  saat  itu,  sedangkan 
keluarga  beliau  yang  ada  di  rumah  tidak  disebutkan.  Atau 
kemungkinan  saat  itu  di  rumah  tersebut  tidak  ada  seorang  pun  dari 
keluarga  beliau,  atau  mereka  telah  mengambil  jatah  mereka, 
sementara  susu  yang  di  dalam  cangkir  itu  merupakan  bagian  Nabi 
SAW. 

tuii  ( Duduklah  lalu  minumlah).  Dalam  riwayat  Ali  bin 
Mushir  disebutkan,  JL Jf-  :Jli  (. Beliau  berkata,  “ Ambillah ,  lalu 

minumlah.  ”) 

L» j  .2»  t  ij  Ji'j  L  +3  ( Beliau  masih  terus  bersabda, 

"Minumlah!”).  Dalam  riwayat  Rauh  disebutkan,  J,  JO  U»  (Beliau 
masih  terus  bersabda  kepadaku). 

i_J  0*4  U  (Aku  tidak  lagi  menemukan  celah  untuknya). 
Dalam  riwayat  Rauh  disebutkan  dengan  redaksi,  ‘Jt  (Celah  pada 
diriku). 

(Kalau  begitu,  perlihatkan  padaku).  Dalam  riwayat  Rauh 
disebutkan,  — «J'  (Beliau  kemudian  bersabda,  “Berikan 

cangkirnya  kepadaku.  ”) 

^  '»>'j  *iil  JUs*J  (Beliau  kemudian  memuji  Allah  dan  membaca 
basmalah).  Maksudnya,  Nabi  SAW  memuji  Allah  atas  keberkahan 
yang  telah  dianugerahkan  pada  susu  itu,  walaupun  hanya  sedikit  tapi 
bisa  mengenyangkan  semua  orang,  bahkan  masih  tersisa.  Setelah  itu 
beliau  membaca  basmalah  untuk  mulai  minum. 

afc a  ah  L» j— i» j  (Lalu  beliau  meminum  sisanya).  Maksud  kata 
2&a _ &\  adalah  sisa.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  dan  riwayat  Rauh 
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disebutkan  dengan  redaksi,  iijaiJi  'j*  o pA  (Lalu  beliau  meminum  dari 


sisanya ).  Ini  mengesankan  bahwa  masih  ada  yang  tersisa  setelah 
beliau  minum.  Jika  redaksi  ini  akurat,  kemungkinan  beliau 
memberikannya  kepada  orang  yang  ada  di  rumahnya  jika  memang 


ada. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil: 

1 .  Anjuran  minum  sambil  duduk. 

2.  Ketika  seorang  pelayan  mengedarkan  minuman  maka  dialah 
yang  menerima  cangkir  dari  setiap  orang  dan  dia  juga  yang 
menyerahkan  kepada  orang  yang  berikutnya,  serta  tidak 
membiarkan  ada  orang  yang  langsung  memberikan  kepada 
temannya,  karena  hal  itu  merupakan  sikap  merendahkan  tamu. 

3.  Hadits  ini  menunjukkan  mukjizat  besar  seperti  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian, 
yaitu  bertambah  banyaknya  makanan  dan  minuman  dengan 
keberkahan  Nabi  SAW. 

4.  Boleh  kenyang  hingga  mencapai  puncaknya.  Ini  disimpulkan 

dari  perkataan  Abu  Hurairah,  S  W  'i  (aku  tidak  lagi 

menemukan  celah  untuknya )  dan  persetujuan  Nabi  SAW  atas 
hal  itu.  Namun  ini  menyelisihi  orang  yang  mengharamkan 
kenyang  sampai  batas  maksimalnya.  Hal  ini  terkait  dengan 
susu  yang  memang  ringan  dan  cepat  dicerna,  lalu  bagaimana 
dengan  jenis  makanan  berat?  Kemungkinannya  ini 
dikhususkan  dalam  kondisi  tersebut  hingga  tidak  dapat 
dianalogikan.  Setelah  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah  ini, 
At-Tirmidzi  mengemukakan  hadits  Umar  secara  marfu  ’,  pV**' 

l _ iGil  Ulail  J)  (Orang  yang  paling  sering 

kenyang  sewaktu  di  dunia  adalah  orang  yang  paling  lama 
laparnya  di  Hari  Kiamat).  Setelah  itu  ia  berkata,  “Hadits  ini 
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adalah  hadits  hasan.  Mengenai  masalah  ini,  ada  juga  riwayat 
dari  Abu  Juhaifah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Abu  Juhaifah  diriwayatkan 
oleh  Al  Hakim  dan  dinilai  lemah  oleh  Imam  Ahmad.  Mengenai 
masalah  ini  ada  juga  hadits  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib  secara 
marfu  ’,  j — j—f  %  U  ( Tidaklah  manusia 

memenuhi  suatu  wadah  yang  lebih  buruk  daripada  memenuhi 
perutnya ).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  juga,  dan 
dia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Kedua  hadits  tersebut  bisa  digabungkan,  bahwa  peringatan 
keras  ini  ditujukan  kepada  orang  yang  terbiasa  kenyang, 
karena  hal  itu  bisa  menyebabkan  malas  beribadah  dan 
sebagainya.  Sedangkan  riwayat  yang  membolehkan  ditujukan 
kepada  orang  yang  jarang  melakukannya,  apalagi  yang  baru 
mengalami  kelaparan  yang  sangat. 

5.  Menyembunyikan  kebutuhan  dan  mengisyaratkannya  adalah 
lebih  utama  daripada  menyatakannya  secara  terus  terang. 

6.  Kemuliaan  Nabi  SAW,  karena  tidak  mementingkan  dirinya, 
keluarganya  dan  pelayannya. 

7.  Sebagian  sahabat  pada  masa  Nabi  SAW  mengalami  kondisi 
yang  sulit. 

8.  Keutamaan  Abu  Hurairah  dan  keluhuran  jiwanya  sehingga 
tidak  berterus  terang  meminta  dan  cukup  dengan  memberi 
isyarat.  Keutamaannya  dalam  menaati  Nabi  SAW  sehingga 
rela  menjadi  orang  terakhir  yang  minum  susu  walaupun  dia 
sangat  membutuhkan,  dan  keutamaan  Ahli  Shuffah. 

9.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  ketika  orang  yang 
diundang  sampai  ke  rumah  orang  yang  mengundang,  maka 
tidak  langsung  masuk  tanpa  izin.  Penjelasan  tentang  masalah 
ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin 
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disertai  penjelasan  hadits,  i-Ji)  J>-j  ( Utusan  seseorang 
adalah  izinnya). 

10.  Tamu  dipersilakan  duduk  di  tempat  yang  layak  baginya. 

1 1 .  Abu  Bakar  dan  Umar  biasa  menyertai  Nabi  SAW. 

12.  Orang  besar  boleh  memanggil  pelayannya  dengan  nama 
panggilannya. 

1 3 .  Menyahut  seruan  dengan  kalimat  “Labbaik". 

14.  Pelayan  meminta  izin  kepada  majikannya  ketika  hendak 
memasuki  rumahnya. 

15.  Seseorang  boleh  bertanya  tentang  apa  yang  ditemukan  di 
rumahnya  bila  sebelumnya  tidak  mengetahui  perihalnya 
sehingga  bisa  memperlakukannya  dengan  baik. 

16.  Nabi  SAW  boleh  menerima  hadiah,  turut  mengambil  bagian 

darinya,  memberikan  sebagiannya  kepada  orang-orang  miskin, 
dan  keengganan  beliau  mengambil  sedekah  serta 

memberikannya  kepada  orang-orang  yang  berhak 

menerimanya. 

17.  Orang  yang  menyuguhkan  minuman  dan  tuan  rumah  minum 
terakhir. 

18.  Memuji  Allah  atas  nikmat  yang  dianugerahkan-Nya  dan 
membaca  basmalah  ketika  hendak  minum. 


Catatan: 

Ada  kisah  lainnya  dari  Abu  Hurairah  tentang  bertambah 
banyaknya  bersama  Ahli  Shuffah.  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari 
jalur  Sulaim  bin  Hibban,  dari  ayahnya,  darinya,  dia  berkata,  p  ci' 
j_ji  jsr  tJailrfi  cJ ialaJ I  Jlljt  ^ 

j—f  }£ait  4it  J*- 
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i\y\i  J*-  ijijfii  [f  Jjlkjl  cii*j  i\£a  oyrl;  ‘pA  ciilfljt  Jit  \fijS  tJuj 

jCa-J  cj*i-0  &  Al  Al  Jjlj  ^  fr^i  *sl>  5ilfliJt  ^ 

^  JfT  cJjtoJu  s?~il  csallj»  .Al  j^L»  JT  :^5  JUii  (.amCoT  J&  4<ui»jj  ciU5 
^  {Sudah  tiga  hari  aku  tidak  makan,  lalu  aku  menuju  Shuffah, 
namun  aku  terjatuh,  maka  anak-anak  berkata,  “Abu  Hurairah  gila.  ” 
Hingga  akhirnya  aku  sampai  ke  Shuffah.  Saat  itu  aku  dapati 
Rasulullah  SAW  membawa  mangkuk  berisi  bubur,  beliau  pun 
memanggil  para  penghuni  Shuffah  untuk  menyantapnya,  mereka  pun 
memakannya.  Aku  berusaha  menonjolkan  diriku  agar  beliau 
memanggilku,  sampai  mereka  berdiri,  dan  di  dalam  mangkuk  tidak 
lagi  tersisa  kecuali  yang  menempel  di  pinggirannya.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  mengumpulkannya  sehingga  menjadi  sesuap,  lalu 
beliau  meletakkannya  di  atas  jari-jarinya,  lalu  mengatakan  kepadaku, 
“Makanlah  dengan  menyebut  nama  Allah.  ”  Sungguh,  demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  aku  masih  terus  memakan  darinya 
sampai  aku  kenyang). 

Kedua,  Al  Jt  Sfi  J\  {Sesungguhnya  aku 

adalah  orang  Arab  pertama  yang  melontarkan  anak  panah  di  jalan 
Allah).  At-Tirmidzi  menambahkan  redaksi  dari  jalur  Bayan  dari  Qais, 
A'  jfsr*  &  £$0*'  )*rj  Jjtl  {Aku  mendengar  Sa  ’d 

berkata,  “Aku  adalah  orang  pertama  yang  menumpahkan  darah  di 
jalan  Allah. ")  Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Sa’d  di  dalam  Ath- 
Thabaqat  dari  jalur  lainnya,  dari  Sa’id,  bahwa  hal  itu  teijadi  dalam 
sebuah  pasukan  yang  diikutinya  bersama  Ubaidah  bin  Al  Harits 
bersama  enam  puluh  orang  penunggang  kuda.  Itulah  pasukan  pertama 
setelah  hijrah. 

^iUi  laij  {Dan  buah  samur).  Abu  Ubaid  dan  lainnya  berkata, 
“Keduanya  adalah  dua  jenis  pohon  pedalaman.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  itu  adalah  buah  pohon  berduri.” 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  bagus  berdasarkan  riwayat  Imam 
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Bukhari  yang  menghubungkan  <3jj  kepada 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dimaksud  An-Nawawi  adalah 
riwayat  lainnya,  yaitu  — 1'  iijjj  a&J'  N!  ( Kecuali  hublah  dan  daun 
samur).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad,  Ibnu 
Sa’ad  dan  lainnya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Bayan  yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  disebutkan,  j—?  j&ia  «h  yjA  ‘j& \j 

4 y^sJ'  'Jjj  JS'l'  j*Lj  aIJLc.  A'  A'  jylj  ( Sungguh 

aku  telah  melihat  diriku  berperang  bersama  serombongan  para 
sahabat  Rasulullah  SAW.  Ketika  itu  kami  hanya  memakan  daun  samur 
dan  hublah). 

Al  Qurthubi  mengatakan,  bahwa  dalam  riwayat  mayoritas 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  13 jj  *l\ 
(di  iilkli  ( Kecuali  daun  hublah,  yaitu  samur  ini). 

Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  “3 — adalah  yang  menyerupai 
lubiya.” 

Dalam  riwayat  At-Taimi  dan  Ath-Thabari  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  disebutkan,  ^ — 1'  'j — '»'j  (Pan  samur  ini)  dengan 
tambahan  wawu  (dan). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Riwayat  Imam  Bukhari  adalah  yang 
paling  bagus  untuk  memisahkan  antara  ijjjl'  dan 

Dalam  hadits  Utbah  bin  Ghazwan  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  disebutkan,  UI  U  £&  A'  A'  Jjl»j  £*  SiL.  jA J 

Uj'JL-i»?  J*-  ’Jjj  ( Sungguh  aku  telah  melihat  diriku 

sebagai  orang  ketujuh  dari  tujuh  orang  yang  bersama  Rasulullah 
SAW.  Ketika  itu  kami  tidak  mempunyai  makanan  kecuali  dedaunan 
pohon  sampai  bibir  kami  bengkak). 

gya  ;1  ( Buang  air).  Ini  adalah  ungkapan  terhadap  benda  yang 
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keluar  dari  anus  ketika  buang  air  besar. 

— li  £ja_i  l — 'tS  ( Seperti  halnya  kambing  buang  air).  Dalam 
riwayat  Bayan  ada  tambahan  redaksi,  ( Dan  unta). 

Ja_J>  H  li  (Yang  tidak  menyatu).  Maksudnya,  menjadi  kotoran 
yang  tidak  menyatu  akibat  beratnya  beban  hidup.  Penjelasan  hadits 
tersebut  telah  dikemukakan  pada  bab  “Keutamaan  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  RA”. 

J — y— L'  JU  (Kemudian  bani  Asad).  Maksudnya,  Ibnu 

Khuzaimah  bin  Mudrikah  bin  Ilyas  bin  Mudhar.  Bani  Asad  adalah 
saudara  Kinanah  bin  Khuzaimah,  kakeknya  Quraisy.  Bani  Asad  ini 
adalah  kaum  yang  murtad  setelah  meninggalnya  Nabi  SAW,  dan 
mereka  mengikuti  Thulaihah  bin  Khuwailid  Al  Asadi  yang  mengaku 
sebagai  nabi.  Kemudian  mereka  diperangi  oleh  Khalid  bin  Walid  pada 
masa  Abu  Bakar  hingga  berhasil  menghancurkan  mereka,  sedangkan 
sisanya  kembali  kepada  Islam.  Thulaihah  sendiri  kemudian  bertobat. 

Setelah  itu  mayoritas  mereka  tinggal  di  Kufah,  kemudian  di 
antara  mereka  ada  yang  mengeluhkan  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang 
saat  itu  sebagai  gubernur  Kufah  kepada  Umar  sehingga  jabatannya 
dicopot.  Di  antara  yang  mereka  keluhkan,  bahwa  ia  (Sa’ad)  tidak  baik 
shalatnya.  Masalah  ini  telah  dipaparkan  pada  bab  “Wajibnya  bacaan 
atas  Imam  dan  Makmum”  dalam  bab  sifat  shalat.  Di  sana  juga  telah 
saya  sebutkan  di  antara  nama-nama  bani  Asad  tersebut. 

Sementara  itu  An-Nawawi  mengemukakan  pandangan  yang 
janggal,  karena  dia  menukil  dari  sebagian  ulama,  bahwa  yang 
dimaksud  J — cStZji  (Lalu  bani  Asad)  adalah  bani  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam  bin  Khuwailid  bin  Asad  bin  Abdil  Uzza  bin  Qushai. 
Mengenai  pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  kisah  ini 
terjadi  pada  masa  Umar,  sedangkan  Az-Zubair  pada  saat  itu  belum 
mempunyai  keturunan  seperti  yang  disebutkan  oleh  Sa’ad.  Selain  itu, 
di  antara  mereka  tidak  ada  yang  mengeluhkan  Sa’ad,  karena  saat  itu 
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bapak  mereka,  yakni  Sa’ad,  masih  ada,  dan  dia  sebagai  temannya 
Sa’ad. 

s?— (Memberikan  pelajaran  kepada  diriku).  Kata  at-ta  ’ziir 
berarti  mencermati  hukum  dan  kewajiban.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Abu  Ubaid  Al  Harawi. 

Ath-Thabari  berkata,  “Maknanya,  meluruskanku  dan 
mengajariku.  Artinya,  Sa’ad  mengingkari  kelayakan  bani  Asad  untuk 
mengajarinya  hukum,  sementara  dia  lebih  dulu  memeluk  Islam  dan 
bersahabat  dengan  Nabi  SAW.” 

Al  Harbi  berkata,  “Makna  ^ — »j ys  adalah  mencela  dan 
mencercaku.” 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  menjelek- 
jelekkan  atas  kekuranganku.  Setelah  mengemukakan  pendapat- 
pendapat  ini,  Al  Qurthubi  berkata,  “Pendapat-pendapat  ini  jauh  dari 
makna  haditsnya.  Menurutku,  yang  dimaksud  dengan  ta’zir  di  sini 
adalah  memuliakan  dan  menghormati.  Seakan-akan  hal  itu  dikaitkan 
dengan  kondisi  mereka  dahulu  yang  serba  kesulitan.  Setelah  diberi 
kelapangan  dan  menguasai  berbagai  wilayah,  orang-orang 
mengagungkan  mereka  karena  popularitas  dan  keutamaan  mereka. 
Tampaknya,  Sa’ad  tidak  menyukai  pengagungan  orang-orang 
terhadap  dirinya.  Bani  Asad  disebutkan  secara  khusus  karena  mereka 
adalah  orang-orang  yang  sangat  berlebihan  dalam  mengagungkan 
dirinya.” 

Dia  berkata,  “Hal  ini  dikuatkan  bahwa  di  dalam  hadits  Utbah 
bin  Ghazwan  berikutnya  yang  berasal  dari  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  hadits  Sa’ad  yang  mengisyaratkan  bahwa  mereka 
mengalami  perekonomian  yang  sulit.  Kemudian  di  akhir  haditsnya 
disebutkan,  -jpLJj  'J>\  'J\-  vUJU  J  ^  l$s aibi  o Lk&b 

O-rf  rn  *  ^  JUu t  yj\j  fyC. ai»  ojjjii 

(Lalu  aku  menemukan  sehelai  kain,  kemudian  aku  membaginya 
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untuk  aku  dan  Sa  ’ad  bin  Malik  —yakni  Ibnu  Abi  Waqqash — ,  lalu  aku 
mengenakan  setengahnya,  dan  Sa’ad  mengenakan  setengahnya  lagi. 
Kemudian  masing-masing  kami  menjadi  pemimpin  di  salah  satu 
negeri)” 

Saat  itu  Utbah  sebagai  gubernur  Bashrah  dan  Sa’ad  menjadi 
gubernur  Kufah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  ini  tertolak  karena  bani 
Asad  mengeluhkannya  dan  mengatakan  apa  yang  mereka  katakan, 
karena  itulah  mereka  disebutkan.  Dalam  riwayat  Khalid  bin  Abdillah 
Ath-Thahhan,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid  yang  dikemukakan  dalam 
keutamaan  Sa’ad,  di  akhir  haditsnya  disebutkan  setelah  kalimat: 
s?Up  (Dan  sia-sialah  usahaku),  ^  'jij  'j»»  j 

(Dan  mereka  melaporkannya  kepada  Umar,  mereka  berkata, 
“Shalatnya  tidak  baik.”)  Selain  itu,  dalam  riwayat  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  dari  Isma’il  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili,  dalam 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  di  dalamnya  disebutkan,  bahwa  mereka  mengeluhkan  Sa’ad 
namun  Sa’ad  kemudian  berkata,  (Apakah  orang- 

orang  Arab  itu  hendak  mengajariku  shalat?). 

Inilah  riwayat  yang  dapat  dijadikan  sandaran,  dan  penafsiran 
ta  ’zir  adalah  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  adalah  benar. 
Sedangkan  kisah  Utbah  bin  Ghazwan,  di  bagian  akhir  haditsnya,  dia 
mengatakan  apa  yang  dikatakannya  itu  karena  saat  itu  dia  sebagai 
gubernur.  Jadi,  dia  hendak  memberitahukan  orang-orang  tentang  awal 
dan  akhir  perkaranya  sebagai  bentuk  kerendahan  hati  dan 
menceritakan  nikmat  Allah  serta  mengingatkan  agar  tidak  teperdaya 
dengan  dunia.  Sa’ad  mengatakan  hal  itu  setelah  dicopot  dari 
jabatannya,  lalu  dia  menghadap  Umar  dan  menyampaikan  udzumya. 
Dia  kemudian  menepis  tuduhan  orang  yang  telah  melakukan  upaya 
pencemaran  dirinya. 
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lSJie  ( Pada  Islam).  Dalam  riwayat  Bayan  disebutkan 
dengan  redaksi,  j*  (Pada  agama). 


--  J— j» j  >it  c4r  (Kalau  begitu  maka  aku  telah  merugi  dan 
sia-sialah  usahaku).  Dalam  riwayat  Khalid  disebutkan,  i£j-i i  UT 


(Amalku  sebagaimana  yang  engkau  lihat).  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  redaksi  mayoritas.  Sedangkan  dalam  riwayat  Bayan 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  Up  bj  c4r  ^  (Kalau  begitu  maka 
aku  telah  merugi  dan  sia-sialah  amalku).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Ibnu  Sa’ad  dari  Ya’la  bin  Ubaid  dan  Muhammad  bin  Ubaid,  dari 
Isma’il  dengan  sanad- nya  disebutkan  di  bagian  akhirnya  dengan 
redaksi,  (Dan  sia-sialah  amalku). 


Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Jika  ada  yang  bertanya,  ‘Bagaimana 
bisa  Sa’ad  memuji  dirinya,  padahal  seorang  mukmin  semestinya  tidak 
melakukan  hal  itu  karena  dilarang?’  Jawabannya,  ‘Hal  itu  dia 
kemukakan  ketika  orang-orang  bodoh  mencercanya  dengan 
menganggapnya  tidak  baik  dalam  melaksanakan  shalat.  Maka  hal  itu 
mendorongnya  untuk  menyebutkan  keutamaannya.  Menyebutkan 
pujian  yang  tidak  berlebihan  dan  berpanjang  lebar  dengan  maksud 
menampakkan  kebenaran  serta  mensyukuri  nikmat  Allah  tidaklah 
makruh,  seperti  bila  seseorang  mengatakan,  aku  hafal  Al  Qur'an,  dan 
mengerti  tafsirnya  serta  hukum  agama,  dengan  maksud 
mengungkapkan  kesyukuran  atau  memberitahukan  ilmu  yang 
dimilikinya  agar  bisa  dimanfaatkan.  Karena,  jika  dia  tidak 
mengatakannya  maka  tidak  akan  diketahui  perihalnya.  Oleh  sebab  itu, 
Yusuf  AS  dalam  surah  Yuusuf  ayat  55  mengatakan,  •CP"  ’i 

(Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga  lagi 
berpengetahuan).  Ali  juga  pernah  berkata,  ‘Tanyakan  kepadaku 
tentang  Al  Qur'an\  Ibnu  Mas’ud  pernah  berkata,  ‘Seandainya  aku 
mengetahui  seseorang  yang  lebih  berpengetahuan  tentang  Al  Qur'an, 
tentu  aku  akan  mendatanginya’.” 
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Setelah  itu  dia  mengemukakan  hadits  dan  atsar  dari  para 
sahabat  serta  tabiin  yang  menguatkan  itu. 

Ketiga ,  JT  £. — i  \ — i  ( Keluarga  Muhammad  SA  W  tidak 

pernah  kenyang).  Maksudnya,  Nabi  SAW. 

4-Jkuh  — 9  i — U  (Semenjak  tiba  di  Madinah).  Berarti  tidak 
termasuk  sebelum  hijrah. 

’j—!  j—»  (Dengan  makanan  gandum).  Ini  artinya  tidak 

termasuk  jenis  makanan-makanan  lainnya. 

JU5  (Selama  tiga  malam).  Maksudnya,  bersama  siangnya. 

' — (Berturut-turut).  Berarti  tidak  termasuk  yang  terpisah- 

pisah. 

'Ja.. — *  LS— (Sampai  beliau  meninggal).  Ini  mengisyaratkan 
berlangsungnya  kondisi  tersebut  semenjak  beliau  tinggal  di  Madinah, 
yaitu  selama  sepuluh  tahun  termasuk  hari-hari  bepergiannya  untuk 
berperang,  haji  dan  umrah.  Ibnu  Sa’ad  menambahkan  dari  jalur 
lainnya,  dari  Ibrahim,  'ja~J  *>Cai  «JtfU  jp  gj  Uj  (Tidak 

pernah  diangkat  kelebihan  roti  dari  nampan  makannya  sampai  beliau 
meninggal).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  A’masy,  dari  Manshur 
disebutkan  dengan  redaksi,  jJLJj  aIAp  *»i  4s'  Jji/>  U  (Rasulullah 

SAW  tidak  pernah  kenyang).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abdurrahman 
bin  Abis,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  disebutkan,  ’ja  alki  JT  U 
fjil — '*  ’j—!  (Keluarga  Muhammad  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti 
gandum  berlauk).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah 
disebutkan  juga  dengan  redaksi,  j*  «i'  J-e  jJUii  JT  ^s.  U 

'jiL. — *  je*  Jp'jl  (Keluarga  Muhammad  SA  W  tidak  pernah 

kenyang  dengan  roti  gandum  selama  dua  hari  berturut-turut  sampai 
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beliau  meninggal).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan 
Imam  Muslim. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Yazid  bin  Qusaith,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  disebutkan  dengan  redaksi,  <o>'  JLe  iii  JjLj 
Jjj—*  Jf'j  fjt  c-ijj  yjf-  *y»  auIp  {Rasulullah  SA  W  tidak  pernah 
kenyang  dengan  roti  dan  minyak  dalam  sehari  sebanyak  dua  kali). 
Diriwayatkan  juga  dari  jalur  Masruq,  dari  Aisyah,  j — j—»  U 
jJy»  Jt  pj*})  {Demi  Allah,  beliau  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti 
dan  daging  dalam  sehari  sebanyak  dua  kali).  Sementara  dalam 
riwayat  Sa’ad  pula  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Aisyah  disebutkan,  Jj— -j  0' 
*j— 3'  j— £  ‘j*  U  -i'  «i'  {Bahwa 

Rasulullah  SAW  pernah  melalui  empat  bulan  tanpa  pernah  merasa 
kenyang  dengan  roti  gandum).  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan  redaksi  serupa  hadits  bab  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  makanan  dari  jalur  Sa’id  Al 
Maqburi,  darinya,  j— £  j»  Ip&  fUl  *5*Ai  j*L»j  aIIp  a#i  -ii  Jjlj  U 

Ciil  '3  jti  JS?-  ikif  {Rasulullah  SA  W  tidak  pernah  kenyang  selama  tiga 
hari  berturut-turut  dengan  roti  gandum  sampai  beliau  meniggalkan 
dunia). 

Imam  Muslim  pun  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
frCli)  ^  J&i. 5'  p-  ’ja  vJjJi  ^  aIp  4ii  ^  in 

{Rasulullah  SA  W  meninggalkan  dunia  tanpa  pernah  merasa  kenyang 
dengan  roti  gandum  dalam  sehari,  baik  saat  makan  siang  maupun 
makan  malam).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dalam  hadits  Sahal 
bin  Sa’ad,  tfi-J'  J*-  fy  Ji  j*L)  4»t  j-p  <dii  Sy*j  U 
{Rasulullah  SAW  tidak  pernah  merasakan  dua  kali  kenyang  dalam 
sehari  sampai  meninggal  dunia).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad 
dan  Ath-Thabrani.  Sementar  dalam  hadits  Imran  bin  Hushain 
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disebutkan,  -ia'  il  «.Ui — p  ji  *.&£  j*  U  ( Beliau  tidak  pernah 

kenyang  saat  makan  siang  atau  makan  malam  sampai  berjumpa 
dengan  Allah).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani. 

Ath-Thabari  berkata,  “Sebagian  orang  menganggap  janggal 
hadits  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya 
melewati  hari-hari  dalam  keadaan  lapar,  padahal  ada  riwayat  yang 
valid  bahwa  beliau  pernah  menyediakan  untuk  keluarganya  makanan 
untuk  setahun.  Selain  itu,  beliau  pernah  membagi-bagikan  seribu  yang 
diberikan  Allah  kepadanya  dari  rampasan  perang  kepada  empat  orang. 
Beliau  juga  pernah  menggiringkan  seratus  ekor  unta  dalam  umrahnya, 
lalu  menyembelihnya  dan  membagi-bagikannya  kepada  orang-orang 
miskin.  Beliau  pernah  menyuruh  mengambilkan  potongan  kambing 
untuk  seorang  badui,  dan  sebagainya. 

Di  samping  itu,  orang-orang  berharta  pun  ada  bersama  Nabi 
SAW,  seperti  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Thalhah  dan  lain-lain,  yang 
selalu  siap  sedia  mengorbankan  harta  dan  jiwa.  Buktinya,  beliau 
pernah  memerintahkan  untuk  mengeluarkan  sedekah,  lalu  Abu  Bakar 
membawakan  seluruh  hartanya  dan  Umar  membawakan  separuh 
hartanya.  Beliau  juga  pernah  menganjurkan  untuk  mempersiapkan 
pasukan  saat  kondisi  sulit,  lalu  Utsman  mempersiapkan  seribu  ekor 
unta,  dan  sebagainya.  Menanggapi  pernyataan  ini,  dapat  dijawab, 
bahwa  itu  adalah  kondisi  mereka  yang  terkadang  memang  demikian. 
Jadi,  bukan  karena  kesulitan  harta,  tapi  karena  faktor  tidak  menyukai 
kekenyangan  dan  banyak  makan.” 

Penafiannya  yang  mutlak  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh  karena 
adanya  hadits-hadits  yang  telah  dikemukakan  tadi.  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  hadits  dalam  Shahih- nya,  dari  Aisyah,  ' — *£  j* 

yA 1'  ja  tui  cJ«sii  oii  Jda li  ja  gli j  ( Siapa 

yang  menceritakan  kepada  kalian  bahwa  dulu  kami  biasa  kenyang 
dengan  kurma,  berarti  dia  telah  membohongi  kalian.  Ketika 
Quraizhah  ditaklukkan,  barulah  kami  memperoleh  kurma  dan  lemak). 
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Sebelumnya,  juga  telah  dikemukakan  sebuah  hadits  pada  judul  perang 
Khaibar,  dari  Ikrimah,  dari  Aisyah,  j— ^1'  j  cJ«i  CJ 

{Ketika  Khaibar  ditaklukkan,  kami  berkata,  " Sekarang  kita  bisa 
kenyang  denga  kurma.  ”)  Selain  itu,  pada  pembahasan  tentang 
makanan  telah  dikemukakan,  hadits  Manshur  bin  Abdurrahman,  dari 
ibunya,  yakni  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dari  Aisyah,  Ju*  'j? y 

j— as J'  ja  tii-i  'jj  (Jl-j  all p  4»i  {Rasulullah  SA  W  meninggal  ketika  kami 
kenyang  dengan  kurma).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  juga  disebutkan,  Cl 
j — asJ'  Isi-i  ciJ  {Ketika  Khaibar  ditaklukkan,  kami  kenyang 

dengan  kurma). 

Jadi  yang  benar,  bahwa  banyak  dari  mereka  dalam  kondisi 
kesulitan  sebelum  hijrah  ketika  mereka  masih  di  Makkah,  kemudian 
ketika  mereka  hijrah  ke  Madinah,  mayoritas  mereka  masih  demikian. 
Golongan  Anshar  kemudian  menolong  mereka  dengan  memberikan 
tempat  tinggal  dan  ladang  mereka.  Lalu  ketika  ditaklukkannya  Bani 
Nadhir  dan  suku-suku  lainnya,  barulah  ladang-ladang  golongan 
Anshar  dikembalikan.  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  hibah.  Hadits  yang  cukup  jelas  memaparkan  hal  tersebut 
adalah,  Itilj  ijsj!  U}  «at  j  cJij f  oilj  Uj  *bi  j  jJA 

J'ji  *  j*  J*iUj  j  U  iDj  fji  j»  *js-  bil 

{Sungguh  aku  pernah  dibuat  takut  di  jalan  Allah  dengan  sesuatu  yang 
tidak  pernah  seorang  pun  dibuat  takut  demikian.  Sungguh  aku  pernah 
dianiaya  di  jalan  Allah  dimana  tidak  seorang  pun  pernah  dianiaya 
seperti  itu,  dan  sungguh  aku  pernah  melalui  tiga  puluh  hari  dan 
malam  dimana  aku  dan  Bilal  tidak  memiliki  makanan  yang  biasa 
dimakan  seseorang  kecuali  sesuatu  yang  ditutupi  oleh  ketiak  Bilal) 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilai  shahih  olehnya. 

Demikian  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban 
dengan  maknanya.  Rasulullah  SAW  sengaja  memilih  jalan  hidup 
seperti  itu  walaupun  beliau  bisa  saja  menggapai  keluasan  rezeki  dan 
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kemewahan  dunia.  Hal  ini  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
dari  hadits  Abu  Umamah,  U  Si  :ciii  ^ 

"&  >-■«.  ^  titj  tkiLJl  c«p c-v  litj  tUji  Uji  4oj 

{Tuhanku  pernah  menawarkan  kepadaku  untuk  menjadikan  lembah 
Makkah  sebagai  emas,  lalu  aku  menjawab,  " Tidak  wahai  Tuhanku, 
tetapi  aku  ingin  sehari  kenyang  dan  sehari  lapar.  Ketika  lapar  aku 
tunduk  kepada-Mu,  dan  ketika  kenyang  aku  bersyukur  kepada-Mu.  ”) 
Nanti,  akan  saya  kemukakan  hadits  Aisyah  mengenai  hal  ini. 

Keempat,  JT  U  {Tidaklah  keluarga  Muhammad  SA  W 
memakan).  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Mani’  dari  Ishaq  Al  Azraq 
dengan  sanad  yang  disebutan  di  sini  disebutkan,  J-JUJ  — i  l — i 
{Muhammad  SAW  tidak  pernah  kenyang),  yakni  dengan  membuang 
lafazh  JT  {keluarga).  Sebelumnya  juga,  telah  dikemukakan  bahwa 
istilah  JT  {keluarga  Muhammad)  kadang  dimaksudkan  diri  beliau 
sendiri. 

j-Jki  UiiJ — p-\  *5lj  J>  jIsiTi  {Dua  makanan  dalam  satu  hari, 

kecuali  salah  satunya  berupa  kurma).  Ini  mengisyaratkan,  bahwa 
kurma  lebih  mudah  mereka  peroleh  daripada  makanan  lainnya. 
Sebabnya  adalah  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  hadits-hadits 
sebelumnya.  Ini  juga  mengisyaratkan,  bahwa  kadang  mereka  hanya 
makan  satu  kali  dalam  sehari,  dan  kalaupun  mereka  makan  dua  kali, 
maka  salah  satunya  adalah  kurma.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
Imran  bin  Yazid  Al  Madani  disebutkan,  Js-  :  Jli 

j—f  f  J— t  j!  P  J  0*  -( 

o—*  ^  'o*  'i!j  t  'o*  j *  tr*  ^  4 

j — {Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Kami  pernah 
masuk  ke  tempat  Aisyah,  lalu  dia  berkata,  "Beliau  —yakni  Nabi 
SAW—  pergi  dari  dunia  tanpa  pernah  memenuhi  perutnya  dalam 
sehari  dengan  dua  makanan.  Bila  beliau  kenyang  dengan  kurma  maka 
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beliau  tidak  kenyang  dengan  gandum,  dan  bila  beliau  kenyang  dengan 
gandum  maka  beliau  tidak  kenyang  dengan  kurma.  ”) 

Selain  itu,  dalam  hadits  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  bahwa 
kedua  jenis  makanan  ini  ditinggalkan.  Imam  Bukhari  memberinya 
judul  untuk  membolehkan,  dan  dia  mencantumkan  hadits.  J— OL_f 

- - «.L—iiJl  ( Beliau  pernah  makan  mentimun  dengan  kurma). 

Penjelasan  tentang  hal  ini  dan  hal-hal  yang  terkait  dengannya  telah 
dipaparkan  sebelumnya. 

Kelima,  f'a?  j*  ^  <&!  JLo  *»t  ^  ( Tempat  tidur 

Rasulullah  SAW terbuat  dari  kulit). 

Lfl-li  o’y — ( Isinya  dari  serabut).  Dalam  riwayat  Ibnu  Numair 
dari  Hisyam  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  disebutkan  dengan 
redaksi,  Zi  \\  o'y^  jJLj  iii  SjZj  Olf  ( Hamparan 

berbaring  Rasulullah  SAW  adalah  kulit,  yang  isinya  serabut).  Kata 
— Si  berarti  sesuatu  yang  digunakan  untuk  alas  tidur.  Dalam  bab 
“Nabi  SAW  Tidak  pernah  Berlebihan  dalam  hal  Pakaian  dan  Alas” 
pada  pembahasan  tentang  pakaian  telah  dikemukakan  hadits  Umar 
yang  panjang  mengenai  kisah  dua  orang  wanita  yang  bertengkar  lalu 
mengadu  kepada  Nabi  SAW.  Di  dalam  hadits  tersebut  disebutkan, 
fi!  j— t  i—J'j  c i*£r  J  'Jt  J*  Jz? 

Zi—ZS  &y — r-  ( Ternyata  Nabi  SAW  tengah  di  atas  sehelai  tikar  yang 
membekas  pada  pinggangnya,  sementara  di  bawah  kepala  beliau  ada 
bantal  kulit  yang  berisi  serabut). 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad- 
Dala'il  dari  Anas  yang  serupa  dengan  itu,  namun  di  dalamnya 
disebutkan  kata,  oaC*j  sebagai  ganti  Disebutkan  juga  dari  jalur 

Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ^—3'  'JA'jt  oty  ^  cSst-s 
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ju&iJlj  cJ&JLS'  J Csr  ii'  £*£&  jl  ifl'j  c&J&  U  aJSj  :  JUi  «T y  ^XJj  *I1p 
(i Seorang  wanita  masuk  ke  tempatku,  lalu  dia  melihat  tempat  tidur 
Nabi  SAW  yang  terbuat  dari  kain  yang  digulung,  maka  wanita  itu 
mengirimkan  kasur  berisi  wol  kepadaku.  Ketika  Nabi  SA  W  masuk  dan 
melihatnya,  beliau  bersabda,  “ Kembalikanlah  kasur  itu,  wahai 
Aisyah.  Demi  Allah,  seandainya  aku  mau  niscaya  Allah  memberiku 
gunung  emas  dan  perak.  ”) 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  j>l  4lip  [JLp  J 
UjJ  tCJjilj  ^1  U  :  Jli*  v.iiA  «iLdi  tlLnl  *i'  :«il  J [Ji  ^  jiU 

t '£')'$  |» — i  o'/* — i  c — JJaL_Li  tfi  ( Rasulullah  SAW 

berbaring  di  atas  tikar  sehingga  membekas  pada  pinggangnya,  lalu 
ada  sahabat  yang  berkata  kepada  beliau,  "Tidak  adakah  sesuatu  yang 
dapat  melindungimu  dari  itu?”  Beliau  menjawab,  “Apalah  aku  dan 
dunia.  Sesungguhnya  [perumpamaan]  aku  dan  dunia  bagaikan 
seorang  pengelana  yang  berteduh  di  bawah  sebuah  pohon,  kemudian 
beranjak  meninggalkannya.  ”) 

Keenam ,  — 5  o’j\ — (Sementara  pembuat  rotinya  masih 
berdiri).  Saya  belum  menemukan  nama  si  pembuat  roti  tersebut. 
Penjelasan  hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  lengkap  dalam  bab 
“Roti  yang  Lembut”  pada  pembahasan  tentang  makanan. 

Ketujuh,  hadits  Aisyah  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari 
dari  dua  jalur.  Jalur  kedua  tidak  terdapat  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan 
Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lain  dicantumkannya,  yaitu  hadits  yang 
terdapat  pada  pembahasan  tentang  hibah.  Pada  jalur  pertama 
disebutkan,  of  *il  'y*  tJj  t'jtf  C. i  Jiy  U  J'  Qp  O'S' 

(Kami  pernah  selama  satu  bulan  tidak  menyalakan  api.  Hanya 
kurma  dan  air,  kecuali  bila  kami  diberi  sedikit  daging ).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkannya. 
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Pada  jalur  kedua  disebutkan,  sS— \  <ji*'  J\  j£i  &  oi 

( Sungguh  kami  pernah  melihat  hilal  tiga  kali  dalam  waktu  dua 
bulan).  Yang  dimaksud  dengan  hilal  (bulan  sabit)  yang  ketiga  adalah 
hilal  bulan  ketiga.  Ini  menunjukkan  bahwa  bulan  kedua  telah  berakhir, 
karena  dengan  terlihatnya  hilal  berikutnya  berarti  telah  memasuki 
bulan  ketiga.  Dalam  riwayat  Sa’id  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  pi-j  <&'  J*.  ^ 

plJaJ  Slj  'i  t jtf  tiy.  'l  J*  f  ‘  J^a  ( Pernah 

berlalu  pada  Rasulullah  SAW  satu  hilal,  kemudian  satu  hilal,  lalu  satu 
hilal,  [selama  itu]  api  tidak  pernah  dinyalakan  di  satu  rumah  pun  di 
antara  rumah-rumah  beliau,  tidak  untuk  membuat  roti  dan  tidak  pula 
untuk  masak). 

\\  OLif  1 _ *  :c — iii  {Maka  aku  berkata,  "Lalu  apa  yang 

membuat  kalian  tetap  hidup?”).  Kalimat,  d>'  * — berarti  Allah 
memberinya  hidup.  Dalam  riwayat  Abu  Salamah  dari  Aisyah 
disebutkan  redaksi  yang  serupa,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  Ui 
«.UJJij  ’j- Jdilt  :ci\i  {Maka  aku  berkata,  "Lalu  apa 

makanan  kalian?"  Aisyah  menjawab,  "Al  Aswadaan,  yaitu  kurma  dan 
air.  ”).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  Ui 
— l»u  {Mereka  berkata,  "Dengan  apa  mereka  hidup?’")  Ini 

mengisyaratkan  kondisi  kedua  setelah  ditaklukannya  Quraizhah  dan 
yang  lainnya. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Az-Zubair,  dia  mengatakan,  & 

J— a  UjJj  jtu  pLy  tflj  :cii  J*  jltUl  ^i)  :cijl 

i_j!  :  Jli  {Ketika  diturunkannya  ayat,  "Kemudian 

kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan,”  aku 
menjawab,  "Kenikmatan  apa  yang  akan  ditanyakan  kepada  kami?  ” 
Ternyata  itu  adalah  al  aswadaan,  yaitu  kurma  dan  air.  Sungguh  itu 
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akan  terjadi ). 

Ash-Shaghani  berkata,  “ Al  Aswadaan  adalah  istilah  yang 
digunakan  untuk  kurma  dan  air,  sementara  as-sawaad  adalah  istilah 
yang  digunakan  untuk  kurma  saja.  Keduanya  diistilahkan  dengan  satu 
istilah  karena  faktor  dominasi.  Jika  keduanya  bersamaan  maka 
diistilahkan  dengan  sebutan  yang  lebih  populer.  Diriwayatkan  dari 
Abu  Zaid,  bahwa  air  disebutkan  juga  al  aswad.  Ia  pun  berdalih  dengan 
sya’ir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapatnya  ini  perlu  diteliti  lebih 
jauh,  karena  terkadang  yang  ringan  atau  mulia  lebih  populer,  seperti 
julukan  Al  Umarain  yang  digunakan  untuk  sebutan  Abu  Bakar  dan 
Umar,  dan  al  qamarain  yang  digunakan  untuk  sebutan  matahari  dan 
bulan. 

jCa— 'ja  (*L',  di  Al  Al  Jjd'J,  O'S'  ’■&  ’d  *i!  ( Hanya 
saja  Rasulullah  SAW  mempunyai  tetangga-tetangga  dari  kalangan 
Anshar).  Abu  Hurairah  menambahkan  redaksi  dalam  haditsnya, 

Al  ( Semoga  Allah  membalas  mereka  dengan  kebaikan). 

£j' — “  (• — ^  ^  ( Mereka  memiliki  ternak  bersusu).  Kata  £ul _ li 

adalah  bentuk  jamak  dari  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  dan  dia  menilainya  shahih,  cl*  di  Al  Jj> 

'i  (Nabi  SAW  dan  keluarganya 

pernah  tidur  selama  beberapa  malam  berturut-turut  tanpa 
mendapatkan  makan  malam).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Majah 
dari  hadits.  Abu  Hurairah  disebutkan,  di  Al  JLp  ^3i  'J\ 

(jS’j  liST  ii»  U  t  A  :  JlS  uis  ij S’ti  (Nabi 

SAW  pernah  diberikan  makanan  yang  masih  hangat,  lalu  beliau 
memakannya.  Setelah  selesai  beliau  mengucapkan,  “Alhamdulillaah, 
tidak  pernah  ada  makanan  hangat  yang  masuk  ke  perutku  sejak  ini 
dan  itu.  ’j  Sanad  hadits  ini  hasan. 
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Di  antara  riwayat  penguat  hadits  ini  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Anas, 

U  cS-U'j  J^  Al  Al  Jjl>j 

Oij  t  'i  j  L*-  u!U»i  JT  Ilp  (v4Am  sering 

mendengar  Rasulullah  SAW  berkata,  “ Demi  Dzat  yang  jiwa 
Muhammad  di  tangan-Nya,  keluarga  Muhammad  tidak  pernah 
memiliki  satu  sha  ’  biji  dan  tidak  pula  satu  sha  ’  kurma,  padahal  beliau 
memiliki  sembilan  isteri.  ”)•  Ada  juga  riwayat  lainnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Kedelapan,  I— iji  J _ !UJ»  JT  3jj'  j* — $A1'  (Ya  Allah  anugerahilah 

keluarga  Muhammad  rezeki  berupa  makanan).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  di  sini.  Dalam  riwayat  Al  A’masy  dari  Umarah  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Majah  disebutkan  dengan  redaksi,  lf*s  JT  j’jj  J**-t  j^i  (Ya  Allah, 
jadikanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  berupa  makanan ).  Inilah  yang 
bisa  dijadikan  pegangan,  karena  lafazh  pertama  bisa  sebagai  doa  untuk 
memohon  makanan  pada  hari  itu,  dan  permohonan  untuk  mereka  itu 
berupa  makanan.  Sedangkan  lafazh  kedua  menetapkan  kemungkinan 
kedua,  yaitu  yang  menunjukkan  kesederhanaan.  Penjelasan  tentang 
hal  ini  telah  dipaparkan  pada  bab  sebelumnya.  Berdasarkan  hal  itu, 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan 
mengambil  kemewahan  dunia  secukupnya  dan  bersikap  zuhud 
terhadap  harta  melebihi  kebutuhan  karena  terobsesi  dengan  limpahan 
nikmat  di  akhirat,  serta  mengutamakan  yang  kekal  daripada  yang  fana. 
Oleh  sebab  itu,  umat  Islam  sudah  selayaknya  mengikuti  jejak  beliau 
dalam  hal  ini.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah.  Nabi  SAW 
meminta  rezeki  secukupnya,  karena  makanan  adalah  nutrisi  yang 
berfungsi  untuk  menguatkan  tubuh  dalam  beraktivitas.  Dengan 
kondisi  seperti  ini,  segala  bentuk  petaka  kekayaan  dan  kemiskinan 
dapat  dihindari.” 
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18.  Sederhana  dalam  Melakukan  Amal  Terus-Menerus 


— >)*  :Jl5  15 oJukl.  :Jli  oJJil  ^p 

?(J — aIIp  Al  ^1  ^Jl  c_-3-f  iDIS'  JliJl  iI^Ip  aSj! 

'M  f>'  :cJl5  OIS'  <jl>-  ^  :ois  :Jli  .^‘IjJI  :cJl5 

jCaJl 

6461.  Dari  Asy’ats,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku 
berkata:  Aku  mendengar  Masruq  berkata,  “Aku  pemah  bertanya 
kepada  Aisyah  RA,  ‘Amal  apakah  yang  paling  disukai  oleh  Nabi 
SAW?’  Aisyah  menjawab,  ‘Yang  dilakukan  secara  terus-menerus’. 
Aku  berkata  lagi,  ‘Pada  waktu  apa  beliau  bangun?’  Aisyah  menjawab, 
‘Beliau  bangun  ketika  mendengar  (suara)  ayam’.” 

* — A*  4iil  {Jw3  Al  J  j-* j  Jlill  015^  :cJU  l45l  SliJlp  ^p 

J  f  /  3"  s  >  Q  >  *  .*  s  *  s  * 

,a^>\+p  aIIp  (^JJl 

6462.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Amal  yang  paling  disukai 
Rasulullah  SAW  adalah  yang  dilakukan  secara  terus-menerus  oleh 
pelakunya.” 


:(J — -j  4»'  Al  Sy*'j  Jl5  :  Jtf  4 Ip  Al  ^1  ^p 

(UI  Yj  :J15  ?Al  j  C1J1  Yj  :l^li  .illp  Ijb-f  jJ 
a?  Al  uj£  Y' 

.IjaJLJ  -t.,rt>all  A^aoJIj  (<9tJjjl 


FATHUL  BAARI  —  219 


6463.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Amal  seorang  pun  dari  kalian  tidak  akan  menyelamatkan 
pelakunya’.  Para  sahabat  bertanya,  ‘Tidak  juga  engkau  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘ Tidak  juga  aku,  kecuali  Allah 
melimpahkan  rahmat  kepadaku.  Konsistenlah  dalam  perbuatan  dan 
benar  dalam  perkataan,  bersikaplah  sederhana,  berangkatlah  di 
permulaan  hari  dan  di  akhir  hari  serta  sedikit  pada  malam  hari. 
Sederhana,  sederhana,  niscaya  kalian  mencapai  tujuan' ." 

ll y jl — » j  IjiA ■  I(JlS  4«lp  *^1  *®1  j  <1)1  ^jP 

Ai)l  ll  JCLp^l  t)lj  tAJJstJl  aJlLp  ^ S>-\  <1)1  1  j«»-lplj 

•  '  •  ,  ,  f,,t 

•J5 

6464.  Dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Konsistenlah  dalam  perbuatan  dan  benar  dalam  perkataan, 
sederhanalah,  dan  ketahuilah  bahwa  amal  seseorang  dari  kalian  tidak 
akan  memasukkannya  ke  dalam  surga,  dan  bahwa  amal  yang  paling 
dicintai  Allah  adalah  yang  dilakukan  secara  terus-menerus  walaupun 
hanya  sedikit .” 

'(♦-L— *>_j  a-Ip  aUI  (^r^l  (J""  ioili  l^Jl  cl4-^  AiSl  4-^jIp  tjP 
j — *  !j — aiS'\  :Jlij  .Ji  <l)lj  l^j-3'  ^1  (_Ji  v»"!  JUpS/1  c£l 

.Ojfl.k'  ll*  Jllp^fl 

6465.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  ia  berkata,  “Nabi  SAW  penah 
ditanya,  ‘Amal  apakah  yang  paling  dicintai  Allah?’  Beliau  menjawab, 
‘ Yang  dilakukan  secara  terus-menerus  walaupun  sedikit’.  Beliau  juga 
bersabda,  ‘ Lakukanlah  amal  yang  kalian  sanggupi  secara  terus- 
menerus ’.” 
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i _ fl;5"  U  ;c—li  c4001p  ^1  c-JL»  i  <_i Ls  A*Jiip  (jp 

S**-  *•*&*,''*,,*,,  s,  \  *,  *  t  * ,,'  ' 

?j*l — jNI  ,j-;  bsli  t/3^  015"  4jJC> j  aJLp  auI  ^Ju^f  ^Jl  JIp  015" 
« — Jp  a\iI  ^jJl^s  015"  C»  ci*j ^  aJlLp  015"  c 'b/  :oJlS 

jjL- j 

6466.  Dari  Alqamah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Ummul  Mukminin,  Aisyah,  aku  berkata,  ‘Wahai  Ummul 
Mukminin,  bagaimana  amalan  Nabi  SAW,  apakah  beliau 
mengkhususkan  suatu  hari  tertentu?’  Aisyah  menjawab,  “Tidak, 
amalan  beliau  selalu  dilakukan  terus-menerus.  Siapa  dari  kalian  bisa 
melakukan  apa  yang  bisa  dilakukan  oleh  Nabi  SAW’?” 

:Jli  <&'  (^1  Js- 

j  :  Jli  ^Aiil  J  j**  j  1j  col  'b/j  iljilS  .aJl*p  sIssJl  'b/  <Jli 

.4*«j>-jJ  S^Ajc«j  (1)1  'b/j  C kj  1 

!01aP  <Jl5j  ,4jtolp  ^jp  t«uJL*  fj£'  ; ^jl  ^jP  Alk  1  ;<JlS 
t^s — 4^1»*  L>1  o.a^->w  :J\3  aIap  ^  j^  ^jp  <-~*j 
.1 iJws  iJuJL*  JIS  .Ij^-iol j  I  jjJL*  j  aJp  <0)1 

6467.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Konsistenlah  dalam  perbuatan  dan  benar  dalam  perkataan, 
sederhanalah  dan  bergembiralah,  karena  sesungguhnya  amal 
seseorang  tidak  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga”  Para  sahabat 
bertanya,  “Tidak  juga  engkau,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
“ Tidak  juga  aku,  kecuali  Allah  melimpahkan  ampunan  dan  rahmat 
kepadaku” 
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Dia  berkata:  Aku  menduganya  berasal  dari  Abu  An-Nadhr, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  (beliau  bersabda,) 
“ Konsistenlah  dalam  perbuatan  dan  benar  dalam  perkataan  dan 
bergembiralah 

Mujahid  berkata,  “Kata  sadiidan  dan  sadaadan  berarti  benar 
atau  lurus.” 


aJJI  3 !  Jli  41C-  Aiil  j  >1 

4JL3  OwX»j  j  Lili  ^LoJl  ^Sj  (*^  to^L,aJl  D  aJLp’  amI 

jl Jlj  —  o*>L<aJl  C.. JUg  Jl>—  C-jjI  -ii  ijlii  Jb*-~~*Jl 

j'  p — ^  ^  J  $  ^ 

6468.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata:  Aku 
mendengarnya  berkata,  “Sungguh,  pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW 
mengimami  kami  shalat,  kemudian  beliau  naik  mimbar,  lalu  memberi 
isyarat  dengan  tangannya  ke  arah  kiblat  masjid,  lalu  bersabda, 
‘ Sungguh  telah  diperlihatkan  kepadaku  sekarang  — sejak  aku  mulai 
mengimami  kalian  shalat —  surga  dan  neraka  yang  tampak  di  balik 
dinding  ini.  Maka  aku  tidak  pernah  melihat  kebaikan  dan  keburukan 
seperti  hari  ini,  maka  aku  tidak  pernah  melihat  kebaikan  dan 
keburukan  seperti  hari  ini’ ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Sederhana).  Maksudnya,  menempuh  jalan  pertengahan. 
Nanti  akan  dikemukakan,  bahwa  mereka  menafsirkan  kata  as-sadaad 
dengan  kesederhanaan.  Dengan  demikian  tampak  kesesuaiannya. 
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(Dan  Melakukan  Amal  secara  terus-menerus).  Maksudnya, 
melakukan  amal  shalih.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
delapan  hadits  yang  mayoritasnya  merupakan  pengulangan,  dan  pada 
sebagiannya  terdapat  tambahan  untuk  yang  lainnya.  Intinya, 
dianjurkannya  melakukan  amal  shalih  secara  terus-menerus  walaupun 
hanya  sedikit,  dan  amal  perbuatan  seseorang  tidak  akan  memasukkan 
pelakunya  ke  dalam  surga,  tetapi  karena  rahmat  Allah,  serta  bahwa 
Nabi  SAW  melihat  surga  dan  neraka  di  dalam  shalatnya.  Yang 
pertama  adalah  yang  dimaksud  oleh  judul  bab  ini,  yang  kedua  sebagai 
tambahan  yang  terkait  dengan  judulnya,  dan  yang  ketiga  ada  sedikit 
keterkaitan  dengan  judul  bab. 

Pertama,  hadits  ini  dengan  sanad  tersebut  telah  dikemukakan 
pada  bab  “Orang  yang  Tidur  di  Waktu  Sahur”  pada  pembahasan 
tentang  tahajjud.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan 
sebelumnya.  Yang  dimaksud  dengan  adalah  ayam  jantan. 

?fj— A  Ct-t  cii  (Aku  bertanya  lagi,  “Pada  waktu  apa 

beliau  bangun?").  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dengan 
redaksi,  J>?  Dalam  bab  tadi,  disebutkan  dengan  redaksi,  J*  :cii 
fj — «i  (Aku  bertanya  lagi,  “Kapan  beliau  bangun?"),  lalu  dia 

menyertakan  riwayat  Abu  Al  Ahwash  dari  Asy’ats  dengan  redaksi,  lij 
— *  f' — S  (Apabila  beliau  mendengar  suara  ayam,  beliau 

bangun  lalu  shalat)  secara  ringkas.  Selain  itu,  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  jalur  ini  secara  lengkap,  di  dalamnya  dia 
menyebutkan,  { olf  J*-  :cii  (Aku  bertanya  lagi,  “ Pada  waktu 
apa  beliau  shalat?").  setelah  itu  dia  menyebutkan  lanjutan  haditsnya. 

Kedua,  hadits  Aisyah  juga  dari  jalur  Urwah,  darinya,  dia 
berkata,  fjJj  jJL»}  C. ii-  411  Jl*  iiii  JjL)  J\  Jiiil  Li-f  Oif 

(Amal  yang  paling  disukai  Rasulullah  SAW  adalah  yang  dilakukan 
secara  terus-menerus).  Ini  menafsirkan  hadits  sebelumnya.  Telah 
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diriwayatkan  bahwa  lafazh  ini  berasal  dari  Nabi  SAW  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  berikutnya. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  dari  riwayat  Sa’id  Al  Maqburi 
darinya. 

J — Up  'Jpjj  y  (Amal  seseorang  dari  kalian  tidak  akan 

menyelamatkan  pelakunya).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
Ibnu  Abi  Dzi'b  disebutkan  dengan  redaksi,  4— U»  4_4*ij  uM  y  U 
(Amal  seseorang  dari  kalian  tidak  akan  menyelamatkannya).  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Nu’aim  dari  jalurnya.  Pada 
pembahasan  tentang  tebusan  sakit  telah  disebutkan  dari  jalur  Ubaid, 
dari  Abu  Hurairah,  dengan  redaksi,  3— 4_U p  'J — M  J f-j-J  (Amal 
seseorang  tidak  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga). 

Imam  Muslim  meriwayatkannya  seperti  redaksi  Aisyah  pada 
hadits  keempat  di  sini.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  jalur 
Ibnu  Aun,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dengan 
redaksi,  4__Up  4 — £0  yj  (Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian 

yang  diselamatkan  oleh  amalnya).  Kemudian  dari  jalur  Al  A’masy, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  disebutkan  dengan  redaksi, 

4 — LJu  Ji-i  (Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  yang  akan  selamat 

karena  amalnya).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  hadits 
Jabir  dengan  redaksi,  j$'  jf  'i)  c4^J'  aUp  'oM  Sl  (Amal 
perbuatan  seseorang  dari  kalian  tidak  akan  memasukkannya  ke  dalam 
surga,  dan  tidak  pula  menyelamatkannya  dari  neraka). 

Dalam  menggabungkan  hadits  ini  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  Az-Zukhruf  ayat  72,  Oj— Ui;  Uj  l ily  1  ilii)  (Dan 
itulah  surga  yang  diwariskan  kepada  kamu  disebabkan  amal-amal 
yang  dahulu  kamu  kerjakan),  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ayat  ini 
dipahami  bahwa  tingkatan  surga  diperoleh  sesuai  dengan  tingkatan 
amal,  dan  hadits  tersebut  menerangkan  tentang  masuk  surga  dan  kekal 
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di  dalamnya.  Kemudian  jawaban  ini  ditanggapi  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nahl  ayat  32,  Oj-JLJu  y  '<  \__*j  i jjkii 

(Salaamun  ‘alaikum,  masuklah  kamu  ke  dalam  surga  itu  disebabkan 
apa  yang  telah  kamu  kerjakan). 

Di  sini,  Allah  menyatakan  bahwa  masuk  surga  itu  disebabkan 
oleh  amal.  Dia  menjawab,  bahwa  ayat  ini  masih  bersifat  global,  dan 
hadits  telah  menjelaskannya  secara  rinci.  Maksudnya,  masuklah  kalian 
ke  dalam  tingkatan  surga  dan  istananya  sesuai  dengan  amal  yang  telah 
kalian  keijakan.” 

Setelah  itu,  dia  berkata,  “Hadits  ini  bisa  berfungsi  sebagai 
penafsiran  ayat  tersebut.  Maksudnya,  masuklah  kalian  ke  dalam  surga 
sesuai  dengan  amal  yang  telah  kalian  keijakan  berkat  rahmat  dan 
karunia  Allah  yang  diberikan  kepada  kalian.  Hal  itu  karena  pembagian 
tingkatan  surga  adalah  karena  rahmat-Nya,  demikian  juga  dengan 
masuk  surga  Allah  mengilhamkan  kepada  para  makhluk  tentang  apa 
yang  akan  mereka  peroleh  dengan  amal  perbuatan  mereka.  Jadi, 
pemberian  ganjaran  kepada  para  hamba-Nya  tidak  terlepas  dari  rahmat 
dan  karunia-Nya,  sebagaimana  Allah  telah  berkenan  menciptakan, 
memberi  rezeki  dan  mengajari  mereka.” 

Iyadh  berkata,  “Cara  menggabungkannya  bahwa  hadits  ini 
menafsirkan  yang  global  pada  ayat  tesebut.” 

Ia  kemudian  mengemukakan  ungkapan  yang  menyerupai 
ungkapan  Ibnu  Baththal  yang  terakhir,  dan  bahwa  diantara  rahmat 
Allah  adalah  memberi  petunjuk  untuk  beramal  dan  memberi  hidayah 
untuk  melakukan  ketaatan.  Semua  itu  tidak  menyebabkan  pelaku 
berhak  terhadap  amalnya,  tapi  itu  adalah  karena  karunia  dan  rahmat 
Allah. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Ada  empat  jawaban  untuk  menanggapi 
masalah  tersebut,  yaitu: 

1.  Petunjuk  untuk  beramal  adalah  rahmat  dari  Allah.  Seandainya 
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bukan  karena  rahmat  Allah  tentulah  tidak  akan  terjadi 
keimanan  dan  tidak  pula  ketaaan  yang  menyebabkan 
diperolehnya  keselamatan. 

2.  Hasil  yang  diperoleh  oleh  budak  adalah  hak  tuannya,  maka 
hasil  pekerjaannya  merupakan  hak  maula- nya.  Karena  itu,  jika 
dia  memberinya  kenikmatan,  maka  itu  adalah  pemberiannya 
(bukan  upahnya). 

3.  Dalam  sebagian  hadits  disebutkan,  bahwa  masuk  surga  adalah 
berkat  rahmat  Allah,  dan  beragamnya  tingkatan  surga  adalah 
sesuai  dengan  amal  perbuatan. 

4.  Amal  ketaatan  dilakukan  hanya  dalam  jangka  waktu  yang 
pendek,  sedangkan  ganjaran  itu  tidak  pernah  habis.  Oleh  sebab 
itu,  pemberian  yang  tidak  pernah  berhenti  adalah  karena 
karunia  dan  rahmat,  bukan  sebagai  pengganti  amal.” 

Al  Karmani  berkata,  “Huruf  ba '  pada  frrman-Nya  jU-if  '_*j 
( Dengan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan )  bukanlah  ba' 
sababiyyah  (huruf  ba'  yang  berfungsi  menunjukkan  makna  sebab), 
tapi  untuk  mengaitkan  atau  menyertakan,  yakni  diwariskan  kepada 
kamu  terkait  dengan,  atau  disertai  dengan  amal-amal  yang  dahulu 
kamu  keijakan.  Atau  untuk  pengganti,  seperti:  5&Ji  c2k£-i  {aku 

diberi  kambing  dengan  [imbalan]  satu  dirham)." 

Pendapat  terakhir  ini  yang  dinyatakan  oleh  Syaikh  Jamaluddin 
bin  Hisyam  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kitab  Al  Mughni, 
sehingga  ia  mendahului  Al  Karmani  dalam  mengemukakannya,  dia 
berkata,  “Huruf  ba '  kadang  digunakan  dengan  makna  penukar,  yaitu 
termasuk  dalam  kategori  pengganti,  seperti:  — > ’&y — °i>\  ( aku 

membelinya  dengan  seribu).  Contohnya  adalah  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nahl  ayat  32,  Oj — U*J  jUlT  {Masuklah  kamu  ke 

dalam  surga  itu  disebabkan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan). 
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Alasan  tidak  dipahaminya  huruf  ba '  di  sini  sebagai  sababiyyah 
seperti  yang  dikatakan  oleh  golongan  Mu’tazilah  dan  yang  dikatakan 
oleh  banyak  kalangan  tentang  hadits,  ‘J  ( Tidak 

seorang  pun  dari  kalian  yang  masuk  surga  karena  amalnya ),  adalah 
karena  orang  yang  memberi  dengan  pengganti  kadang  dia  memberi 
secara  cuma-cuma,  beda  halnya  dengan  penyebab,  karena  tidak  akan 
ada  pemberian  tanpa  adanya  sebab.  Dengan  demikian,  tidak  ada 
kontradiksi  antara  ayat  dan  hadits  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al  Qayyim  sudah  lebih  dulu 
mengemukakan  itu  dalam  kitab  Miftah  Dar  As-Sa  ’adah,  “Huruf  ba ' 
yang  berarti  akibat  masuk  bukanlah  ba'  yang  sebelumnya.  Yang 
pertama  adalah  sababiyyah  yang  menunjukkan  bahwa  amal  menjadi 
sebab  masuk  ke  tempat  yang  layak  seperti  halnya  semua  sebab 

terhadap  akibat.  Yang  kedua  adalah  pengganti,  seperti:  'J _ So  ii» 

{aku  membeli  darinya  dengan  harga  sekian). 

Nabi  SAW  mengabarkan  bahwa  masuk  surga  bukan  sebagai 
pengganti  amal  seseorang,  dan  bahwa  seandainya  bukan  karena 
rahmat  Allah  kepada  hamba-Nya,  tentulah  Allah  tidak  akan 
memasukkan  hamba-Nya  itu  ke  dalam  surga.  Karena  amal  saja  tidak 
dapat  memastikan  seseorang  masuk  surga,  dan  tidak  bisa  berfungsi 
sebagai  penggantinya.  Meskipun  amalan  itu  sesuai  dengan  yang 
disukai  Allah,  tetap  tidak  sebanding  dengan  nikmat  Allah,  bahkan 
semua  amal  tidak  dapat  mengimbangi  satu  kenikmatan.  Sehingga 
semua  nikmat-Nya  patut  disyukuri  dan  si  hamba  belum  mampu 
memenuhi  hak  kesyukurannya.  Jika  dalam  kondisi  ini  Allah 
mengadzabnya,  tentu  Allah  berhak  mengadzabnya.  Dan  bila  Allah 
merahmatinya  dalam  kondisi  ini,  maka  rahmat-Nya  itu  lebih  baik 
daripada  amalnya.  Hal  ini  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ubai 
bin  Ka’ab  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  tentang 
takdir,  di  dalamnya  disebutkan,  jij  j a&Jj  Jii  0'  J 

(*— 'j— ^  j  ^ j* — Jj  i  ’jj  ’Js-  {Seandainya  Allah 
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mengadzab  para  penghuni  langit  dan  bumi-Nya,  tentulah  Allah  dapat 
mengadzab  mereka,  sedangkan  Dia  tidak  menzhalimi  mereka.  Dan 
bila  Allah  merahmati  mereka,  maka  rahmat-Nya  itu  lebih  baik  bagi 
mereka)'' 

Dia  berkata,  “Inilah  perbedaannya  dengan  golongan 
Jabariyyah  yang  mengingkari  secara  total  bahwa  amal  menjadi  sebab 
masuk  surga,  sedangkan  golongan  Qadariyyah  menyatakan  bahwa 
surga  adalah  pengganti  amal  dan  itu  adalah  harganya,  apalagi  masuk 
surga  adalah  mumi  karena  amal.  Namun  hadits  tadi  membatalkan 
klaim  kedua  golongan  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Karmani  juga  berpandangan 
bahwa  maksudnya  adalah  masuk  surga  itu  bukan  karena  amal,  dan 
juga  tentang  makna  masuk  yang  disimpulkan  dari  mewarisi  dengan 
amal.  Hal  ini  bila  dalam  jawabannya  bertopang  firman  Allah  dalam 
surah  Az-Zukhruf  ayat  72,  oj„,  ‘<T  U*  lijii jjf  ( Yang  diwariskan 

kepada  kamu  disebabkan  amal-amal  yang  dahulu  kamu  kerjakan)  tapi 
tidak  sesuai  dengan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  32,  l j-Jk-it 
ps— S'  ( Masuklah  kamu  ke  dalam  surga  itu  dengan  apa 

yang  telah  kamu  kerjakan). 

Saya  melihat  jawaban  lain  dalam  menggabungkan  ayat  dan 
hadits  ini,  yaitu  hadits  tersebut  dipahami  bahwa  amal  tidak  dapat 
memberi  manfaat  bagi  pelakunya  untuk  masuk  surga  selama  amal  itu 
tidak  diterima.  Dengan  demikian,  diterimanya  amal  itu  tergantung 
Allah,  dan  dengan  rahmat  Allah-lah  amal  itu  diterima.  Berdasarkan 
ini,  maka  makna  firman-Nya,  0  JUAj  jU— ^  2u^Jt  I j&at  ( Masuklah 

kamu  ke  dalam  surga  itu  dengan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan) 
adalah  dengan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan  yang  berupa  amal-amal 
yang  diterima.  Jika  demikian,  maka  tidak  masalah  apakah  huruf  ba '  di 
sini  dianggap  berfungsi  sebagai  penyerta,  atau  pengganti,  namun  tidak 
sebagai  sababiyyah. 
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Kemudian  saya  dapati  An-Nawawi  menyatakan,  bahwa 
konteks  beberapa  ayat  menunjukkan  bahwa  masuk  surga  disebabkan 
oleh  amal.  Maka  untuk  mengompromikannya  dengan  hadits  ini, 
bahwa  petunjuk  untuk  beramal  dan  hidayah  untuk  ikhlas  dalam 
beramal  serta  penerimaan  amal  itu  adalah  karena  rahmat  dan  karunia 
Allah.  Dengan  demikian,  masuk  surga  itu  bukan  semata-mata  karena 
amal.  Itulah  yang  dimaksud  oleh  hadits  ini.  Memang  benar  bahwa 
“masuk  surga  disebabkan  amal”  adalah  termasuk  rahmat  Allah. 
Namun  Al  Karmani  menyangkal  pendapat  terakhir  ini  karena 
dianggap  menyelisihi  konteks  hadits. 

Al  Maziri  berkata,  “Ahlus  Sunnah  berpendapat  bahwa 
ganjaran  yang  Allah  berikan  kepada  hamba  yang  menaati -Nya 
merupakan  karunia  dari-Nya.  Demikian  juga  siksaan  yang  diberikan 
kepada  orang  yang  bermaksiat  kepada-Nya  adalah  keadilan  dari-Nya. 
Semua  ini  ditetapkan  berdasarkan  berita  yang  didengar  (dalil  naqli), 
dan  Allah  berhak  mengadzab  orang  yang  taat  dan  memberi  nikmat 
kepada  orang  yang  bermaksiat,  tetapi  Allah  mengabarkan  bahwa  Dia 
tidak  melakukan  itu. 

Hadits  ini  menguatkan  pendapat-pendapat  mereka  dan 
menolak  pendapat  Mu’tazilah  yang  menetapkan  segala  sesuatu  dengan 
akal  atau  logika  mereka  bahwa  surga  adalah  pengganti  amal. 

<&!  J  j— «j  LJ  cJ(  'i  j  (Para  sahabat  bertanya,  “ Tidak  juga 
engkau  wahai  Rasulullah?")  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Sa’id  dari  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  Jiii  (Lalu 
seorang  laki-laki  berkata).  Saya  belum  menemukan  nama  pria 
tersebut. 

Al  Karmani  berkata,  “Jika  setiap  manusia  tidak  masuk  surga 
kecuali  dengan  rahmat  Allah,  maka  maksud  disebutkannya  Rasulullah 
SAW  adalah  jika  dipastikan  bahwa  beliau  akan  masuk  surga,  dan 
beliau  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  karena  rahmat  Allah,  maka 
apalagi  selain  beliau.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ar-Rafi’i  sudah  lebih  dulu 
mengemukakan  pendapat  ini  dalam  kitab  Amali,  dia  berkata,  “Ketika 
Nabi  SAW  mengabarkan  bahwa  ketaatan  beliau  adalah  yang  paling 
besar  dan  amalnya  paling  lurus  dalam  beribadah,  maka  dikatakan 
kepada  beliau,  c — h  Slj  {Dan  tidak  juga  engkau?).  Maksudnya,  tidak 
juga  engkau  diselamatkan  oleh  amalmu  walaupun  kadarnya  sangat 
besar?  Beliau  pun  menjawab,  «i»'  t—^'y  *sl!  tSi  {Tidak juga  aku,  kecuali 
karena  rahmat  Allah).  Jawaban  tentang  ini  juga  terdapat  dalam 
perkataan  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
hadits  Jabir,  &*~y  Sl!  itft  Slj  j*  i’j&d  *tfj  ilip 

- ii  iii  j  f  {Amal  seorang  dari  kalian  tidak  akan  dapat 

memasukkannya  ke  dalam  surga  dan  melindunginya  dari  neraka, 
bahkan  tidak  juga  aku,  kecuali  karena  rahmat  dari  Allah  Ta  ’ala). 

iii  01  *!ll  {Kecuali  Allah  melimpahkan).  Dalam  riwayat 

Suhail  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  'i!  {Kecuali  menyertaiku). 

{Rahmat).  Dalam  riwayat  Ubaid  disebutkan,  ] — ^-jj 
{karunia  dan  rahmat).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dari 
jalurnya  disebutkan,  *  Jwa  h  {limpahan  rahmat-Nya).  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Al  A’masy  disebutkan,  Jja — Jj  i — '+?~y  {rahmat  dan 
karunia).  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Sa’id  juga  disebutkan  dengan 
redaksi,  j — '*r-'y  * — I?  {rahmat  dari-Nya),  dan  dalam  riwayat  Ibnu  Aun 
disebutkan,  i+j-'/j  {ampunan  dan  rahmat). 

Ibnu  Aun  mengatakan  dengan  tangannya  seperti  ini,  seraya 
memberi  isyarat  ke  atas  kepalanya,  seakan-akan  dia  hendak 
menafsirkan  makna 

Abu  Ubaid  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  J — adalah 
menutupi  atau  menaungi.  Aku  kira  bahwa  ini  diambil  dari  kata  i— 
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i-C* — J'  (menyarungkan  pedang),  karena  jika  engkau  menyarungkan 
pedang,  berarti  telah  menutupinya  dengan  sarungnya.” 

Ar-Raff  i  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  semestinya 
orang  yang  beramal  tidak  mengandalkan  amalnya  dalam  mencari 
keselamatan  dan  menggapai  derajat.  Karena  sesungguhnya  ia  beramal 
berkat  petunjuk  Allah,  dan  dia  meninggalkan  kemaksiatan  berkat 
pemeliharaan  Allah.  Itu  semua  teijadi  berkat  karunia  dan  rahmat- 
Nya.” 

ijiJ — 1-  ( Konsistenlah  dalam  perbuatan  dan  benar  dalam 
perkataan).  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Sa’id  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  ' jSj — j—&j  ( Akan 
tetapi,  konsistenlah  dalam  perbuatan  dan  benar  dalam  perkataan). 
Dari  sini  dapat  difahami,  bahwa  penafian  tersebut  bukanlah  penafian 
manfaat  amal  secara  total.  Seolah-olah  ada  yang  mengatakan,  bahkan 
ada  manfaatnya,  yaitu  amal  itu  adalah  tanda  adanya  rahmat  yang 
memasukkan  pelakunya  ke  dalam  surga.  Karena  itu,  beramallah,  dan 
konsistenlah  dalam  kebenaran  dengan  amal  kalian  itu,  yakni 
mengikuti  Sunnah  seperti  ikhlas  dan  sebagainya,  agar  amal  kalian 
diterima  sehingga  mendatangkan  rahmat. 

'io'- — D  ( Sederhanalah ).  Maksudnya,  janganlah  kalian 
berlebihan  sehingga  memaksakan  diri  dalam  beribadah,  agar  hal  itu 
tidak  menyebabkan  kalian  bosan  sehingga  meninggalkan  amal.  Al 
Bazzar  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Suqah,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir,  dari  Jabir  — namun  dia  telah  membenarkan  bahwa  riwayat 
itu  mursal — ,  dan  ada  riwayat  penguat-nya  dalam  kitab  Az-Zuhd  karya 
Ibnu  Al  Mubarak,  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  secara  mauquf,  'di  0) 
'i  'i  j  c jij»  &  i jJlpjii  jlsi  jJaJ i 

, *ij  {Sesungguhnya  agama  ini  kokoh,  maka  masuklah  ke 
dalamnya  dengan  lembut,  dan  janganlah  kalian  memaksakan  diri 
dalam  beribadah  kepada  Allah,  karena  orang  yang  memaksa  hewan 
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tunggangannya  maka  tidak  akan  dapat  mengarungi  perjalanan  darat 
dan  tidak  pula  menunggangi  hewan  tunggangan). 

Kata  c — berarti  orang  yang  membuat  lelah  tunggangannya 
karena  beratnya  peijalanan.  Kata  ini  dibentuk  dari  kata  c — 2\,  artinya 
menjadi  terputus,  tidak  mencapai  tujuannya  dan  kehilangan 
tunggangannya  yang  sebenarnya  bisa  mengantarkannya  kepada 
tujuannya  bila  diperlakukan  dengan  lembut.  Kata  'j— ifji  berasal  dari 
kata  J  jpjJ',  yaitu  masuk  ke  dalam  sesuatu. 

4_*JuJl  'ja  Ulij  'ji-jjj  0-^0  ( Berangkatlah  di  permulaan  hari 
dan  di  akhir  hari  serta  sedikit  pada  malam  hari).  Dalam  riwayat  Ath- 
Thayalisi  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b  disebutkan  dengan  redaksi,  L_L>j 

* — ( Dan  sedikit  pada  malam  hari).  Yang  dimaksud  dengan  jJ *)' 

adalah  beijalan  di  permulaan  hari,  dan  yang  dimaksud  dengan  J' 
adalah  beijalan  di  permulaan  separuh  keduanya,  sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  atau  4— *JoJ'  adalah  beijalan  pada  malam  hari. 
Contohnya  adalah,  'j*  i*JS  jC»  (beijalan  sesaat  pada  malam  hari). 
Karena  itulah  beliau  bersabda,  j*  (Serta  sedikit  pada  malam 
hari).  Hal  itu  karena  beratnya  beijalan  pada  seluruh  malam. 

Ini  seolah-olah  mengisyaratkan  kepada  puasa  sepanjang  siang 
hari  dan  shalat  malam  pada  sebagian  malam  serta  ibadah-ibadah  lain 
yang  lebih  umum  dari  itu.  Hadits  ini  mengisyaratkan  anjuran  untuk 
bersikap  lembut  dalam  beribadah,  dan  ini  sesuai  dengan  judulnya. 
Diungkapkannya  kata  “beijalan”  karena  seorang  hamba  laksana  orang 
yang  sedang  beijalan  menuju  tempat  tinggalnya,  yaitu  surga. 

2‘a  fllt  — al'j  (Sederhanalah,  sederhanalah).  Maksudnya, 
tempuhlah  jalan  tengah  yang  lurus.  Contoh  penggunakan  kata  ini 
untuk  makna  tersebut  sebagaimana  dalam  sabda  beliau  pada  hadits 
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Jabir  bin  Samurah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  — \  ida*-  cilff 

(. Khutbah  beliau  itu  sederhana).  Maksudnya,  tidak  panjang  dan  tidak 
pendek.  Saya  menelusuri  sebab  hadits  ini:  Ibnu  Majah  meriwayatkan 
dari  hadits  Jabir,  dia  berkata,  ^ Loj  J *  y,  *  j  aIIp  iii  y 

:  J\3  aJju  tdl?-  ijJrjj  a-?- U  lijnlfi 

lusili  tluaili  ( Rasulullah  SAW lewat  di  dekat  seorang 

laki-laki  yang  sedang  shalat  di  atas  batu  besar,  lalu  dia  menghampiri 
satu  sisinya  lantas  diam,  ketika  beliau  kembali,  beliau  mendapatinya 
masih  seperti  itu,  maka  beliau  pun  berdiri  lalu  menyatukan  tangan 
beliau,  lalu  bersabda,  “Wahai  manusia,  hendaklah  kalian  bersikap 
sederhana.  Hendaklah  kalian  besikap  sederhana.  ”) 

Keempat ,  I—m-  j>  ’j*  ( Dari  Musa  bin  Uqbah).  Al  Ismaili 

mengatakan  setelah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Al 
Husain  Al  Makhzumi,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Abdul  Aziz  bin  Al 
Muthallib,  dari  Musa  bin  Uqbah,  “Aku  belum  pernah  melihat  redaksi, 
<- — &■*!'  j— i  jij*!'  •£*  ’j*  ( Dari  Abdul  Aziz  bin  Al  Muthallib)  di  antara 
Sulaiman  dan  Musa  dalam  kitab  Imam  Bukhari.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  sanad  yang  akurat, 
sedangkan  yang  ditambahkannya  tidak  bisa  dijadikan  pegangan 
karena  lemah,  yaitu  yang  dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Zabalah  Al 
Madani.  Ini  adalah  salah  satu  contoh  yang  sertakan  oleh  Ibnu  Ash- 
Shalah  saat  menyatakan  bahwa  tambahan-tambahan  yang  terdapat 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dihukumi  shahih  karena  periwayatannya 
seperti  kitab  Ash-Shahih.  Alasan  penyertaannya,  karena  orang-orang 
yang  meriwayatkannya  tidak  menyatakan  menggunakannya.  Kalau 
pun  kami  menerimanya,  tapi  mereka  tidak  mengamalkannya.  Ini 
salah  satu  contohnya,  dan  Ibnu  Zabalah  pun  tidak  memenuhi  kriteria 
Shahih. 

j^'j-^\  j — ’s-  J)  ( Dari  Salamah  bin  Abdurrahman). 

Penjelasan  bahwa  sanad  ini  maushul  akan  disebutkan  setelah  dua 
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hadits.  Sedangkan  redaksi  hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

t, — 'A  Oij  {Dan  bahwa  amal  yang  paling  dicintai).  Ini 
adalah  jawaban  atas  pertanyaan  yang  keterangannya  akan  dipaparkan 
berikutnya. 

Kelima,  'J*  {Dari  Aisyah).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari 
Ishaq,  yaitu  As-Subai’i,  dari  Abu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah,  dia 
kemudian  menyebutkan  makna  hadits  Aisyah.  Riwayat  Sa’ad  bin 
Ibrahim  lebih  kuat,  karena  Abu  Salamah  adalah  kerabatnya.  Lain 
halnya  dengan  Ibnu  Ishaq,  karena  dia  bukan  kerabat.  Kemungkinan 
juga  Abu  Salamah  memang  meriwayatkan  dari  dua  orang  Ummul 
Mukminin  (Aisyah  dan  Ummu  Salamah)  karena  redaksi  kedua  hadits 
ini  berbeda.  Redaksi  dari  Ummu  Salamah  di  samping  ada  tambahan  di 
awalnya,  bentuk  redaksi  berikutnya  adalah,  — 1'  A\  JUMl'  ‘LA  OlTj 

d\f  o\j  xih  fojJ  {Dan  amal  yang  paling  dicintai-Nya  adalah 
yang  dilakukan  terus-menerus  oleh  hamba  walaupun  hanya  sedikit). 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dari  jalur  Al  Qasim  bin  Muhammad 
dari  Aisyah  hadits  yang  serupa  dengan  redaksi  Abu  Salamah  dari 
Aisyah. 

Ls~\  j-*  &  SjA'j  JA  {Nabi  SAW 

ditanya,  "Apakah  amal  yang  paling  dicintai  Allah?").  Saya  belum 
menemukan  nama  orang  bertanya  itu,  namun  redaksi,  J5  OJj 
{Beliau  menjawab,  "Yang  dilakukan  terus-menerus  walaupun 
sedikit,  j  mengindikasikan  bahwa  yang  ditanyakan  adalah  amal  yang 
paling  dicintai.  Konteksnya  menunjukkan  bahwa  pertanyaan  ini 
tentang  amal,  dan  tidak  menanyakan  tentang  tingkatan.  Bisa  juga 
dikatakan,  bahwa  pertanyaan  ini  muncul  setelah  ucapan  beliau  dalam 
hadits  yang  dikemukakan  mengenai  shalat,  haji  dan  berbakti  kepada 
kedua  orang  tua.  Beliau  ketika  itu  menjawabnya  dengan  shalat, 
kemudian  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  dan  seterusnya,  lalu 
ditutup  dengan  pernyataan,  bahwa  melakukan  suatu  amal  kebaikan 
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secara  terus-menerus  walaupun  kurang  utama  adalah  lebih  dicintai 
Allah  daripada  amalan  yang  besar  pahalanya  namun  tidak  dilakukan 
secara  terus-menerus. 

{Beliau  juga  bersabda).  Maksudnya,  Nabi  SAW. 

{Lakukanlah  secara  terus-menerus).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Menurut  satu  dialek  bahwa  kata  itu  dibaca  dengan  fathah,  namun 
diriwayatkan  kepada  kami  lafazh  tersebut  dibaca  dengan  dhammah .” 

Maksudnya  adalah  membawakan  sesuatu  kepada  tujuannya. 
Contohnya,  s-^-i — iu  c. — ilT  (aku  tertahan  oleh  sesuatu).  Sebagian 
pensyarah  menukil,  bahwa  ini  diriwayatkan  juga  dengan  harakat 
fathah  pada  huruf  hamzah  dan  harakat  kasrah  pada  huruf  lam,  dari  fi  ’l 
ruba’i  ('y-ilS'l).  Namun  bacaan  ini  disanggah  karena  tidak  pernah 
terdengar  ungkapan,  uiiSTi. 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Kalimat  LiK )i  berarti 

ketergantungan  terhadap  sesuatu,  lalu  ini  digunakan  untuk  amal  yang 
senantiasa  dilakukan.” 

Huruf  alif  pada  redaksi  ini  adalah  alif  washl.  Hikmahnya, 
orang  yang  melakukan  amal  secara  terus-menerus  akan  sering 
mengampiri  pintu  ketaatan  setiap  saat  sehingga  mendapat  ganjaran 
karena  sering  melakukannya.  Ini  tidak  seperti  orang  yang  melakukan 
suatu  amal  kemudian  berhenti.  Selain  itu,  ketika  orang  yang 
melakukan  suatu  amal  kemudian  meninggalkannya,  maka  dia  seperti 
orang  yang  kembali  setelah  sampai.  Sehingga  layak  mendapat  celaan 
dan  dijauhi.  Oleh  sebab  itu,  ada  ancaman  bagi  yang  telah  hafal  Al 
Qur'an  kemudian  meninggalkannya.  Yang  dimaksud  dengan  amal  di 
sini  adalah  shalat,  puasa  dan  ibadah-ibadah  lainnya. 

b’y.~Ala3  U  {Yang  kalian  sanggupi).  Maksudnya,  sesuai  dengan 
kadar  kemampuan  kalian.  Kesimpulannya,  Nabi  SAW  memerintahkan 
untuk  bersungguh-sungguh  dalam  beribadah  hingga  mencapai  batas 
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puncaknya,  namun  dengan  batasan  ibadah  tersebut  tidak  sampai 
membuat  susah  yang  bisa  menimbulkan  rasa  jemu  dan  bosan. 

Keenam,  j — *  ^  OlT  ji  {Apakah  beliau  pernah 

mengkhususkan  suatu  hari  tertentu?).  Maksudnya,  mengkhususkan 
satu  hari  dengan  ibadah  tertentu  yang  tidak  dilakukan  pada  hari 
lainnya. 

'i  :c - !li  (Aisyah  menjawab,  “Tidak.")  Redaksi  ini  terasa 

janggal  dengan  riwayat  yang  berasal  darinya,  bahwa  mayoritas  puasa 
beliau  dilakukan  pada  bulan  Sya’ban,  seperti  yang  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  puasa,  dan  beliau  juga  biasa  berpuasa 
ayyamul  bidh  (puasa  tiga  hari  setiap  bulan  Hijriyah)  seperti  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sunnah-sunnah  dan  telah 
dijelaskan  di  sana.  Hal  ini  dapat  ditanggapi,  bahwa  maksudnya  adalah 
mengkhususkan  ibadah  tertentu  pada  waktu  tertentu.  Sedangkan 
memperbanyak  puasa  pada  bulan  Sya’ban,  karena  sebelum  bulan  itu, 
beliau  sering  bepergian  untuk  berperang,  sehingga  beliau  tidak 
berpuasa  pada  hari-hari  yang  diinginkan  beliau,  lalu  beliau  tidak 
sempat  mengqadhanya  kecuali  pada  bulan  Sya’ban.  Oleh  sebab  itu, 
puasa  beliau  di  bulan  Sya’ban  lebih  banyak  daripada  bulan-bulan 
lainnya. 

Adapun  tentang  puasa  ayyamul  bidh,  pelaksanaannya  tidak 
selalu  pada  hari-hari  tersebut,  tapi  kadang  di  awal  bulan,  kadang  di 
pertengahan  bulan,  dan  kadang  di  akhir  bulan.  Oleh  karena  itu,  Anas 
mengatakan,  *5l!  Jllli  j?  Cdi  Slj  lisjij  j*  o\'J  0?  tOJ  cJf  U 

* — {Tidaklah  engkau  ingin  melihat  beliau  berpuasa  di  siang  hari 
kecuali  engkau  akan  melihatnya,  dan  tidaklah  engkau  ingin  melhatnya 
shalat  di  malam  hari  kecuali  engkau  melihatnya).  Semua  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

iSUi-  {Amalan  beliau  dilakukan  secara  terus-menerus). 
Maksudnya,  berkesinambungan.  Asal  makna  2 — adalah  hujan  yang 
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terus-menerus  yang  tidak  disertai  guntur  dan  tidak  pula  petir, 
kemudian  kata  ini  digunakan  untuk  hal  lainnya. 

. 1  ( Siapa  dari  kalian  bisa).  Maksudnya,  kuantitas 

ibadahnya  atau  kualitas  kekhusyukan,  ketulusan  dan  keikhlasannya. 

Ketujuh ,  ffo.. tll  'Jt-  iii  :  ji  (Ia  berkata:  Aku  menduganya 

dari  Abu  An-Nadhr).  Dia  adalah  Salim  bin  Abi  Umayyah  Al  Madani 
At-Taimi,  sedangkan  yang  mengatakan  iki  (Aku  menduganya )  adalah 
Ali  bin  Al  Madini,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini. 
Tampaknya,  dia  memperkirakan  bahwa  Musa  bin  Uqbah  tidak  pernah 
mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman,  tapi  ada 
perantara  di  antara  keduanya,  yaitu  Abu  An-Nadhr.  Terbukti  dari  jalur 
lainnya,  bahwa  tidak  ada  perantara,  karena  Wuhaib,  yaitu  Ibnu  Khalid, 
menyatakan  dari  Musa  bin  Uqbah  dengan  mengatakan,  £JL_1>  ul 
(Aku  mendengar  Abu  Salamah).  Inilah  maksud  pencantuman  riwayat 
mu  'allaq  itu  setelahnya,  yang  berasal  dari  Affan  dari  Wuhaib. 

Jalur  Affan  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ahmad 
dalam  Musnad- nya,  dia  mengatakan,  offL — i  01 — &■  — ?-  (Affan 
menceritakan  kepada  kami  dengan  sanadnya).  Diriwayatkan  juga  oleh 
Al  Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu’ab  dari  jalur  Ibrahim  Al  Harbi,  dari 
Affan.  Sedangkan  hadits  tersebut  juga  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dari  jalur  Bahz  bin  Asad,  dari  Wuhaib. 

'j jr$J  (Konsistenlah  dalam  perbuatan  dan  benar  dalam 
perkataan  serta  bergembiralah).  Demikian  penulis  menyebutkan 
penggalan  redaksi  hadits  secara  ringkas,  karena  maksud 
pencantumannya  adalah  sebagai  keterangan  sanad  yang  bersambung, 
sehingga  cukup  dengan  ini.  Imam  Ahmad  mengemukakannya  secara 
lengkap  dari  Affan  seperti  riwayat  Abu  Hammam,  namun  sebagian 
lafazhnya  ada  yang  disebutkan  di  awal  dan  ada  yang  disebutkan  di 
akhir.  Demikian  juga  riwayat  Imam  Muslim  dari  Bahz,  di  bagian 
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akhirnya  disebutkan  tambahan.  J— i  OJj  iijii  «ii  J}  Li-i  0?  'jiip'j 
(Z)a«  ketahuilah,  bahwa  amal  yang  paling  dicintai  Allah  adalah  yang 
dilakukan  secara  terus-menerus  walaupun  sedikit). 

Pada  pembahasan  tentang  pakaian  telah  dikemukakan  tentang 
sebab  hadits  serupa,  yaitu  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Salamah,  yvkj  OlT  lj^>  05  jp 

J»-  &£■  OjJUoj  Ji*ti  . aIJLp-  ^£»3  daL^jj  aIIp  JLai  jil* 

d’JUed  Uj  JUpS|'  j*  ^1p  1^0$'  U  :JUi  j^Iip  JJii  djyir  ( DariAisyah , 
bahwa  Nabi  SAW  membuat  ruang  dengan  tikar  di  malam  hari  lalu 
shalat  di  dalamnya.  Beliau  menghamparkannya  di  siang  hari  lalu 
duduk  di  atasnya.  Maka  orang-orang  pun  mengikuti  shalat  beliau 
sampai  jumlah  mereka  banyak,  lalu  beliau  menoleh  kepada  mereka 
dan  bersabda,  “Wahai  manusia,  lakukanlah  amal  yang  kalian 
sanggupi.  ”) 

Selain  itu,  saya  menemukan  sebab  lainnya,  yaitu  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
^_J  :  J L_al  4j\i w>t  ja  IoAj  {Js-  4>'  44'  Sjr*>j 

S I  -OliST  t» 

i  jsJ — 1-  :J' — As  ^Jj  gr  'J  k^Cp  levis  ( Rasulullah  SAW  melewati 
sejumlah  sahabatnya  yang  sedang  tertawa,  lalu  beliau  bersabda, 
“ Seandainya  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  tentu  kalian 
akan  sedikit  tertawa  dan  banyak  menangis.  ”  Maka  Jibril  mendatangi 
beliau,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  Tuhanmu  berfirman  kepadamu, 
‘Janganlah  engkau  mematahkan  semangat  para  hamba-Ku  ’.  ”  Maka 
beliau  pun  kembali  kepada  mereka,  lalu  bersabda,  “Konsistenlah 
dalam  perbuatan  dan  benar  dalam  perkataan,  dan  sederhanalah.  ”) 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Makna  perintah  untuk  selalu  konsisten 
dalam  kebenaran  dan  sederhana,  adalah  untuk  mengisyaratkan,  bahwa 
beliau  diutus  untuk  memberi  kemudahan  dan  keringanan,  maka  beliau 
memerintahkan  umatnya  agar  bersikap  sederhana  dalam  segala  urusan, 
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karena  biasanya  sikap  seperti  itu  lebih  langgeng.” 

lilu»  '3'ik  liku.  J  i  j  (Mujahid  berkata,  “Kata  Sadiidan 

dan  sadaadan  berarti  benar.  ”)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  mayoritas.  Sedangkan  riwayat  dari  Mujahid  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi,  Ath-Thabari  dan  lainnya  dari  jalur  Ibnu 
Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
9,  'JjJ— *  — *  (Perkataan  yang  benar),  'i' J — i»  :J' — i  (Ia  berkata, 
“Maksudnya,  lurus  atau  benar.  ") 

Kata  S'ik — 1'  berarti  lurus,  sedangkan  a'il — i'  berarti  yang 
menutupi  celah.  Redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  adalah  i'ikJ'. 
Mughlatai  menyatakan  yang  kemudian  diikuti  oleh  guru  kami,  Ibnu  Al 
Mulaqqin,  bahwa  Ath-Thabari  meriwayatkan  penafsiran  Mujahid  ini 
secara  maushul  dari  Musa  bin  Harun,  dari  Amr  bin  Thalhah,  dari 
Asbath,  dari  As-Suddi,  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dari  Mujahid.  Ini  adalah 
dugaan  yang  tercela,  karena  As-Sudi  tidak  mempunyai  riwayat  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dan  Ath-Thabari  tidak  meriwayatkannya  dari  jalur  ini, 
tetapi  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  As-Sudi,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  liki— k .  'ij—i,  dia  berkata, 
“iku. — 1'  JjSl'  adalah  mengatakan  kepada  orang  yang  sedang  didatangi 
kematian,  ‘Persembahkan  untuk  dirimu  dan  tinggalkan  untuk 
anakmu’.” 

Selain  itu,  dia  meriwayatkan  atsar  Mujahid  dari  riwayat 
Warqa',  dari  Ibnu  Abi  Najih.  Dia  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid 
bin  Zurai’,  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  tentang  firman 
Allah,  'Jktk  YjS,  dia  berkata,  “Maksudnya,  benar  dalam  perkataan  dan 
perbuatan.” 

Dia  juga  berkata,  “Kata  i'luJ'  juga  berarti  benar.” 

Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  hadits  seperti  itu  dari  jalur  Al 
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Kalbi.  Saya  kira  ada  kata  yang  terlewatkan  dari  asalnya,  yaitu  Jl-J 

■tjj'  Jlij  .'Sial»  {Mujahid  berkata,  " Maksudnya ,  lurus." 

Sedangkan  yang  lain  berkata,  “Maksudnya,  benar,  ’j  Atau  lafazh 
yang  terlewatkan  itu  adalah  lafazh  (yakni).  Tampaknya  Imam 
Bukhari  hendak  menafsirkan  aluJi  dengan  penafsiran  Mujahid. 

Kedelapan,  a*>CaJi  \Xj>_  UI  {Pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW 
mengimami  kami  shalat).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Anas 
disebutkan  bahwa  itu  adalah  shalat  Zhuhur. 

^  {Kemudian  beliau  menaiki  mimbar).  Kata  ^ — 3j  berasal 
dari  kata  yang  semakna  dengan  kata  Jju»  {naik). 

Jj  jf  {Dari  arah).  Kalimat  ini,  semakna  dengan  j*  {Dari 

arah). 

c - i  j'  {Diperlihatkan  kepadaku).  Dalam  sebagian  riwayat 

disebutkan  dengan  kata,  cJjj  {Aku  melihat). 

{Yang  tampak).  Maksudnya,  semakna  dan  sepola  dengan 

j&jH» - i  (tergambar).  Contohnya,  i - &  artinya  adalah  ia 

menggambarkannya,  hingga  seolah-olah  ia  melihatnya. 

J — ?  {Di  balik).  Yang  dimaksud  dengan  dinding  ini  adalah 

dinding  masjid. 

P — S'j  j— s^l  f yllS'  j'  {Maka  aku  tidak  pernah  melihat 

kebaikan  dan  keburukan  seperti  hari  ini).  Pengulangan  yang  terjadi  di 
sini  berfungsi  sebagai  penegasan.  Penjelasan  lafazh  ini  telah 
dipaparkan  pada  bab  “Waktu  Shalat  Zhuhur”  pada  pembahasan  bab 
waktu  shalat.  Penjelasan  hadits  ini  juga  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an. 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk  melakukan  amal 
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perbuatan  secara  terus-menerus,  karena  biasanya  orang  yang 
ditampakkan  surga  dan  neraka  di  hadapannya,  maka  akan  terdorong 
untuk  senantiasa  melakukan  ketaatan  dan  menahan  diri  dari 
kemaksiatan.  Dengan  demikian,  maka  tampak  kesesuaian  hadits  ini 
dengan judul  bab. 


19.  Berharap  yang  Disertai  dengan  Kecemasan 


J  i,  ,  o  *>  '  O  i  'y  f  „  f  °  f  -  ' , 

'j*-*5  Cr!  ^  JbS  ^  \j»  Jtfj 

•(f^O  J*  J/  UJ 

Sufyan  berkata,  “Tidak  ada  ayat  di  dalam  Al  Qur'an  yang 
terasa  lebih  berat  bagiku  daripada  ayat,  ‘ Kamu  tidak  dipandang 
beragama  sedikit  pun  hingga  kamu  menegakkan  ajaran-ajaran 
Taurat,  Injil  dan  Al  Qur  an  yang  diturunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu’.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  68) 

P&J  0*  &  J cJmI*  :  Jli  a!p  «&I 

— j  o-tip  au!  Oj 

V?' — '<C^~ J  ^  Jl» jlj 

JSy  ‘3^*  Cr!  lr£  p  3^“!^  o?  & 

.jlill  JA  J a\j  pj  £jA  <U)I  Jcs-  JJl 

6469.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Allah  menciptakan  rahmat 
pada  hari  menciptakannya  sebanyak  seratus  rahmat,  lalu  Allah 
menahan  sembilan  puluh  sembilan  rahmat  di  sisi-Nya,  dan 
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memberikan  satu  rahmat  kepada  semua  makhluk-Nya.  Seandainya 
orang  kafir  mengetahui  setiap  rahmat  yang  ada  di  sisi  Allah,  tentu  dia 
tidak  akan  berputus  asa  terhadap  surga,  dan  seandainya  orang 
beriman  mengetahui  setiap  adzab  yang  ada  di  sisi  Allah,  tentu  dia 
tidak  akan  merasa  aman  dari  neraka' 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Berharap  yang  Disertai  dengan  Kecemasan). 
Maksudnya,  anjuran  untuk  berharap  yang  disertai  dengan  cemas 
kepada  Allah.  Tidak  hanya  mengedepankan  harapan  tanpa  disertai 
kecemasan,  dan  tidak  pula  hanya  mengedepankan  kecemasan  tanpa 
disertai  harapan.  Tujuannya  agar  harapan  kepada  Allah  tidak  menyeret 
kepada  makar,  dan  rasa  cemas  tidak  menyeret  kepada  putus  asa, 
karena  sifat  tersebut  sangat  tercela. 

Yang  dimaksud  dengan  “berharap”  adalah,  orang  yang  telah 
lalai  hendaknya  berbaik  sangka  kepada  Allah  dan  berharap  Allah  agar 
menghapuskan  dosanya.  Demikian  juga  orang  yang  taat  hendaknya 
berharap  agar  ketaatannya  diterima.  Sedangkan  orang  yang 
bergelimang  dosa  dan  kemaksiatan  dengan  terus  menghidupkan 
harapan  tidak  diadzab,  tanpa  disertai  penyesalan  dan  tidak  pula 
meninggalkan  kemaksiatannya,  maka  orang  ini  telah  teperdaya.  Indah 
sekali  perkataan  Abu  Utsman  Al  Jizi  yang  mengatakan,  “Di  antara 
tanda  kebahagiaan  adalah  engkau  taat,  dan  engkau  khawatir  ketaatan 
itu  tidak  diterima.  Sedangkan  di  antara  tanda  kesengsaraan  adalah 
engkau  bermaksiat,  dan  engkau  berharap  agar  bisa  selamat.” 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Sa’id 
bin  Wahab,  dari  ayahnya,  'y-iT  U  O^yj  jJjJi)  U  :£jj  jp 

fy^d  i^Jy  tSl  :JS  ?^jiy  </4)1  jif  t(iLry 
4-2?  L Jjj  H  oi  3&jy  ( Dari  Aisyah,  aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah, 
'Orang-orang  yang  memberikan  apa  yang  telah  mereka  berikan, 
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dengan  hati  yang  takut’,  apakah  itu  orang  yang  mencuri  dan 
berzina?"  Beliau  menjawab,  "Bukan,  tetapi  itu  adalah  orang  yang 
berpuasa,  bersedekah  dan  shalat,  dan  ia  takut  amalnya  itu  tidak 
diterima  darinya. ”).  Disepakati  bahwa  semua  ini  dianjurkan  saat 
dalam  keadaan  sehat. 

Ada  yang  juga  yang  berkata,  “Semestinya  rasa  takut 
(kecemasan  atau  kekhawatiran)  ketika  sedang  sehat  lebih  besar 
(daripada  harapan),  sedangkan  ketika  sakit  adalah  sebaliknya.” 

Adapun  dalam  kondisi  hampir  meninggal,  ada  orang  yang 
menganjurkan  untuk  cukup  berharap  saja,  karena  hal  ini  menunjukkan 
rasa  butuh  kepada  Allah,  lagi  pula  alasan  untuk  meninggalkan  rasa 
takut  atau  khawatir  sudah  jelas,  maka  yang  ada  tinggal  berbaik  sangka 
terhadap  Allah  dengan  mengharapkan  ampunan-Nya.  Pendapat  ini 
dikuatkan  oleh  hadits,  4»\_>  j—Lil  “JyJ  'i  ( Jangan 

sampai  seseorang  dari  kalian  mati  kecuali  dia  berbaik  sangka 
terhadap  Allah).  Keterangan  tentang  ini  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid. 

Yang  lain  berkata,  “Sisi  takut  sama  sekali  tidak  boleh 
diabaikan  karena  akan  merasa  bahwa  dirinya  aman.” 

Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  dari  Anas,  cpjjl  jij  L»li  J*  aIIp  aui  of 

i — lip  4)1  411  Jjinj  JUi  411  yrj\  :  J Ui  LilT  :iJ  Jl ii 

Ca  iiiTj  yr’J.  U  411  Otkpi  ^|l  Je'jjA t  tJL»  jlp  uil  ^ 

( Bahwa  Nabi  SAW  masuk  ke  tempat  seorang  pemuda  yang  hampir 
meninggal,  lalu  beliau  bersabda,  "Apa  yang  kamu  rasakan?”  Dia 
menjawab,  "Aku  mengharapkan  Allah  dan  takut  dosa-dosaku.” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidaklah  keduanya  berpadu  di  dalam 
hati  seorang  hamba  dalam  kondisi  ini  kecuali  Allah  memberikan  apa 
yang  dia  harapkan  dan  memberikan  rasa  aman  kepadanya  dari  apa 
yang  ditakutinya.’ j.  Kemungkinan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 


FATHUL  BAARI  —  243 


pada  hadits  ini  dengan  judul  yang  disebutkannya  ini,  namun  karena 
hadits  ini  tidak  memenuhi  kriterianya,  maka  dia  mengemukakan 
hadits  yang  dapat  menyimpulkannya,  walaupun  tidak  sama  dalam 
menyatakan  maksudnya  secara  jelas. 

OUaI»  Jlij  ( Sufyan  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Uyainah. 

'i  j*)  '-ijte  jf  [J*  J)  U 

((►^O  j?  J  j'*  **J  'j*-*'  J»-  ( Tidak  ada  ayat  di  dalam 

Al  Qur'an  yang  terasa  lebih  berat  bagiku  daripada  firman  Allah 
Ta  ’ala,  Katakanlah ,  ‘Hai  Ahli  Kitab,  kamu  tidak  dipandang 
beragama  sedikit  pun  hingga  kamu  menegakkan  ajaran-ajaran 
Taurat,  Injil  dan  Al  Qur'an  yang  diturunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu  Keterangan  tentang  atsar  ini  telah  dipaparkan  pada  tafisr 
surah  Al  Maa'idah.  Selain  itu,  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  dilihat 
dari  segi  bahwa  ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  orang  yang  tidak 
mengamalkan  apa  yang  ada  dalam  Kitab  yang  diturunkan  kepadanya 
maka  tidak  akan  selamat.  Tapi  kemungkinan  bahwa  itu  mengenai  apa 
yang  telah  diwajibkan  atas  umat  sebelum  ini,  sehingga  dengan  cara  ini 
bisa  memunculkan  harapan  yang  disertai  rasa  takut. 

3-^-j  4— »>  f  j— i  ( Sesungguhnya  Allah 

menciptakan  rahmat  pada  hari  menciptakannya  sebanyak  seratus 
rahmat).  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Rahmat  Allah  adalah  salah  satu  sifat 
Dzat-Nya,  dan  itu  bukan  bermakna  kelembutan  yang  ada  pada  sifat 
manusia,  tetapi  ini  sebagai  perumpamaan  yang  bisa  dijangkau  akal 
tentang  ganjaran  dan  rahmat  para  makhluk.  Maksudnya,  Dia  adalah 
yang  Maha  Pengasih  di  antara  para  pengasih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dimaksud  dengan  rahmat  di 
sini  adalah  yang  ada  pada  sifat  perbuatan  seperti  yang  akan  saya 
paparkan,  jadi  tidak  perlu  ditakwilkan.  Di  awal  pembahasan  tentang 
adab  telah  dikemukakan  jawaban  terakhir  disertai  bahasan-bahasan 
yang  bagus,  yaitu  pada  bab  “Allah  Menjadikan  Rahmat  Seratus 
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Bagian”. 

j»  $1^  f — &>-  (Z)a«  memberikan  satu  rahmat  kepada 

semua  makhluk-Nya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  mereka,  dan  seperti  itu  pula  redaksi  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dan  dalam  riwayat  Abu 
Nu’aim  dari  jalur  As-Sarraj,  keduanya  dari  Qutaibah.  Al  Karmani 
menyebutkan,  bahwa  pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  * — ^  i — 

( Kepada  semua  makhluk-Nya). 

jUiji  ‘jii  { Seandainya  orang  kafir  mengetahui).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  jalur  ini,  yaitu  dengan  huruf  fa'  yang 
berarti  mengurutkan  yang  setelahnya  kepada  yang  sebelumnya.  Dari 
sini  dapat  disimpulkan,  orang  kafir  disebutkan  terlebih  dahulu,  karena 
banyak  dan  luasnya  rahmat  Allah  sehingga  setiap  orang  merasa  ingin 
untuk  mendapatkannya,  kemudian  baru  orang  beriman  disebutkan 
selanjutnya.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  dia  membagi 
hadits  tersebut  menjadi  dua  hadits  yang  kemudian  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dari  jalurnya.  Ia  menyebutkan  hadits  tentang  rahmat 
dengan  redaksi,  3 — 'U  a  j — If  fe-j  tiicf-  Jj  «jyj  -011 

( Allah  menciptakan  seratus  rahmat,  lalu  Dia  menempatkan  satu 
di  antara  para  hamba-Nya  dan  menyembunyikan  di  sisi-Nya  seratus 
kurang  satu).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  lainnya  dengan 
redaksi,  {Seandainya  orang  mukmin  mengetahui). 

Hikmah  dibalik  pengungkapan  dengan  fi'l  mudhari’  {present 
tense)  mengisyaratkan  bahwa  itu  tidak  terjadi  dan  tidak  akan  pernah 
terjadi,  sebab  jika  itu  tidak  akan  terjadi  di  masa  mendatang,  maka 
tidak  terjadi  pula  di  masa  lalu. 

f—Iy »  j— f  Iffc  j*J  {Tentu  dia  tidak  akan  berputus  asa  terhadap 
surga).  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  jika  orang  kafir 
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mengetahui  keluasan  rahmat  Allah,  maka  akan  menutupi  besarnya 
adzab  yang  diketahuinya,  sehingga  muncullah  harapan.  Atau 
maksudnya,  kaitan  pengetahuannya  dengan  keluasan  rahmat  yang 
tidak  disertai  pengetahuan  tentang  konpensasinya  akan  membuatnya 
mengharapkan  rahmat-Nya.  Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul 
adalah,  bahwa  hadits  ini  mengandung  janji  dan  ancaman  yang  terkait 
dengan  harapan  dan  kecemasan.  Karena  diketahui  bahwa  di  antara 
sifat-sifat  Allah  adalah  merahmati  siapa  yang  dikehendaki-Nya  untuk 
dirahmati-Nya  dan  menyiksa  siapa  yang  dikehendaki-Nya  untuk 
disiksa-Nya.  Siapa  yang  mengharapkan  rahmat-Nya  tidak  akan  merasa 
aman  dari  adzab-Nya,  dan  siapa  yang  takut  akan  adzab-Nya  tidak 
akan  putus  asa  terhadap  rahmat-Nya.  Hal  ini  yang  menjadi  pendorong 
untuk  menjauhi  keburukan  walaupun  kecil  dan  selalu  melakukan 
ketaatan  walaupun  sedikit. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  pada  redaksi  ini  ada 
kejanggalan,  karena  surga  tidak  diciptakan  untuk  orang  kafir,  dan 
orang  kafir  tidak  merasa  antusias  untuk  mendapatkannya.  Oleh  karena 
itu,  orang  yang  tidak  meyakini  kekufuran  dirinya  sangat  jauh  untuk 
mengharapkan  surga,  sehingga  anggapan  ini  menyulitkan  untuk 
menerapkan  jawaban  tadi.  Menjawab  pernyataan  ini,  kami 
mengatakan  bahwa  redaksi  kalimat  itu  dikemukakan  untuk  memotifasi 
orang  beriman  terhadap  luasnya  rahmat  Allah,  yang  seandainya 
diketahui  oleh  kafir  — sekalipun  telah  ditetapkan  bahwa  dia  tidak 
mendapat  bagian  di  dalam  rahmat — ,  tentu  dia  akan  mengharapkannya 
dan  tidak  berputus  asa.  Jika  perihal  orang  kafir  saja  seperti  demikian, 
apalagi  orang  beriman  tentu  dia  akan  lebih  mengharapkannya. 
Disebutkan  dalam  sebuah  hadits,  \ 'y.  ijy.  UJ  teuhdJ  JjiLsi  b\ 

<* — jl'  j*« . '•»  j — *  {Bahwa  iblis  mengharapkan  syafaat  karena  melihat 

betapa  luasnya  rahmat  pada  Hari  Kiamat ).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  hadits  Jabir  dan  dari 
hadits  Hudzaifah.  Sanad  keduanya  dha  ’if. 
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Al  Karmani  menjelaskan  tentang  kata  j— i  ( seandainya )  di  sini. 
Intinya  bahwa  kata  ini  berfungsi  untuk  menafikan  (meniadakan)  yang 
kedua,  yaitu  harapan  karena  telah  dinafikannya  yang  pertama,  yaitu 
mengetahui  sehingga  redaksi  ini  seperti  ungkapan,  CiisVjH  jJ  ( Jika 

engkau  mendatangiku,  tentu  aku  memuliakanmu).  Jadi,  bukan  untuk 
meniadakan  yang  pertama  karena  tidak  adanya  yang  kedua 
sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Hajib  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  22,  U)  2 — $]T  otT  jl 

( Sekiranya  ada  di  langit  dan  di  bumi  tuhan-tuhan  selain  Allah, 
tentulah  keduanya  itu  sudah  rusak  binasa). 

Dia  juga  berkata,  “Maksud  hadits  ini  adalah,  orang  mukallaf 
semestinya  selalu  berada  di  antara  kondisi  takut  dan  harapan  sehingga 
tidak  terlalu  tenggelam  dalam  harapan  yang  menyebabkannya  menjadi 
golongan  Muijiah  yang  mengatakan  bahwa  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  membahayakan  bila  disertai  keimanan,  dan  tidak  juga  terlalu 
hanyut  dalam  ketakutan  atau  kecemasan  sehingga  termasuk  golongan 
Khawarij  dan  Mu’tazilah  yang  menyatakan  pelaku  dosa  besar  kekal  di 
neraka  bila  mati  sebelum  bertaubat.  Namun,  hendaknya  berada  di 
antara  keduanya  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  57, 

Ojit— iZJrj  tiytyt  ( Mereka  mengharapkan  rahmat-Nya  dan 
takut  akan  adzab-Nya).  Orang  yang  mau  menelusuri  Islam,  tentu 
mendapati  semua  kaidah  pokok  dan  cabang  ajaran  Islam  berada  di 
tengah  (moderat).” 


20.  Sabar  terhadap  Larangan-Larangan  Allah 

•  J>'y  Uil) 

(Firman  Allah,)  “ Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang 
bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  tanpa  batas"  (Qs.  Az-Zumar 
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[39]:  10). 


Umar  berkata,  “Kami  mendapati  kebaikan  hidup  kami  dalam 
kesabaran.” 


o JL*uw  \jI  d)i  Jbjj  ^  e-liaP  ^3 I  JlS  (_$ jAjJl  jjP 
-t  aJL*«j  jvJj  A^ip  aMI  A»i  (J_j^j  L*U 

J — aj'  4*3  'J*>-  ^  t»^Ip  £  4i3  Ji>-  tolkpl  M}  jL4-> 

a — «*y  Juumo  Ailj  a S/  ,j^j|  C»  : ajaL 

I «.liaP  I ^oju  ca»1  aJu  ^ytj  CA))i  o j^azj  ca))I 

'j^s  &  y /s 


6470.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Atha'  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Sa’id  Al  Khudri  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  beberapa  orang  dari  golongan  Anshar  meminta 
kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  setiap  ada  orang  diantara  mereka  yang 
meminta  kepada  beliau  pasti  beliau  memberinya,  sampai  apa  yang  ada 
pada  beliau  habis.  Ketika  telah  habis  semua  yang  beliau  nafkahkan 
dengan  kedua  tangannya,  beliau  bersabda  kepada  mereka,  “. Kebaikan 
(harta)  yang  aku  miliki  tidak  aku  simpan/sembunyikan  dari  kalian. 
Sesungguhnya  barangsiapa  minta  dijaga  dari  hal-hal  yang  dilarang 
dan  minta-minta  maka  Allah  menjaganya,  barangsiapa  berusaha 
sabar  maka  Allah  menjadikannya  dapat  bersabar,  barangsiapa 
berusaha  untuk  merasa  cukup  maka  Allah  mencukupinya,  dan  kalian 
tidak  akan  diberi  suatu  pemberian  yang  lebih  baik  dan  lebih  luas 
daripada  kesabaran .” 
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!<JlS  ibj  LjJL>-  UjJb«-  iji 

f  'J*  t_5 — *-*"  (j^-'^ai  4-ip  •  <J_^b  4-*-i  Ojj*L«Ji 

I-X*p  }UI  ‘.Jjji*t  caJ  (JLlj  coL»Jj  — jl — 


6471.  Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar 
menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Ilaqah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata, 
“Rasulullah  SAW  biasa  melaksanakan  shalat  sampai  kedua  kaki 
beliau  bengkak,  lalu  hal  itu  ditanyakan  kepada  beliau,  maka  beliau 
pun  besabda,  ‘ Bukankah  sebaiknya  aku  menjadi  hamba  yang 
bersyukur  7” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  sabar  terhadap  larangan-larangan  Allah).  Termasuk 
dalam  hal  ini  adalah  tekun  dalam  melaksanakan  kewajiban-kewajiban 
dan  menahan  diri  dari  perbuatan  haram.  Kesabaran  ini  muncul  dari 
pengetahuan  hamba  tentang  keburukan  hal-hal  yang  dilarang,  dan 
bahwa  Allah  telah  mengharamkannya  untuk  melindungi  hamba-Nya 
dari  berbagai  kehinaan.  Sehingga  hal  ini  mendorong  orang  yang 
berakal  untuk  meninggalkannya  walaupun  tidak  ada  ancaman  bagi 
yang  melakukannya.  Di  antara  faktor  pendorongnya  adalah  rasa  malu 
terhadap  Allah  dan  takut  kepada-Nya  kalau-kalau  ada  ancaman-Nya 
yang  diturunkan,  sehingga  dia  pun  meninggalkannya  karena  akibatnya 
yang  buruk.  Selain  itu,  Allah  senantiasa  melihat  dan  mendengar 
hamba-Nya,  sehingga  hal  ini  pun  mendorongnya  untuk  menahan  diri 
dari  apa  yang  dilarang. 

Faktor  lainnya  adalah  memelihara  nikmat,  karena  biasanya 
kemaksiatan  menjadi  sebab  hilangnya  nikmat.  Juga,  kecintaan 
terhadap  Allah,  karena  yang  mencintai  akan  menjadikan  dirinya  sesuai 
dengan  yang  diinginkan  oleh  yang  dicintainya. 


FATHUL  BAARI  —  249 


Definisi  sabar  yang  paling  tepat  adalah,  menahan  diri  dari  hal 
yang  tidak  disukai,  menahan  lisan  dari  mengeluh,  dan  tabah  dalam 
menghadapi  serta  menantikan  jalan  keluar.  Allah  memuji  orang-orang 
yang  bersabar  dalam  sejumlah  ayat-Nya.  Di  awal  pembahasan  tentang 
keimanan  telah  dikemukakan  hadits  mua'llaq,  o' — *i)l'  Li’a  > 

( Kesabaran  adalah  separuh  keimanan). 

Ar-Raghib  berkata,  “Sabar  adalah  menahan  diri  saat  dalam 
kesempitan.  Kata  ini  diambil  dari  t-’fz— J'  artinya  aku  menahan 

sesuatu.  Jadi,  sabar  adalah  menahan  diri  sesuai  dengan  tuntutan  akal 
atau  syariat.  Maknanya  bermacam-macam  sesuai  dengan  konteksnya. 
Jika  terkait  dengan  musibah  maka  disebut  sabar  saja;  jika  berhadapan 
dengan  musuh  maka  disebut  syajaa'ah  (keberanian);  jika  berkaitan 
dengan  perkataan  maka  disebut  kitmaan  (menyembunyikan);  dan  jika 
berkaitan  dengan  hal  yang  dilarang  maka  disebut  'iffah  ( menjaga 
kehormatan).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Inilah  yang  dimaksud  di  sini. 

‘r-'t-'T  JM  UI'  (, Sesungguhnya  hanya  orang- 

orang  yang  bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  tanpa  batas). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas, 
sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  ilj»)  ( Dan  firman 
Allah),  dan  disebutkan  dalam  suatu  naskah,  J*-j  j*  ( Azza  wa  Jalla). 

Kesesuaian  ayat  ini  dengan  judulnya,  bahwa  ayat  ini  diawali 
dengan  firman-Nya,  'p— ' ji*' ' jkU'  i 'e  Ji  ( Katakanlah ,  "Hai 
hamba-hamba-Ku  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu). 
Karena  orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhannya  akan  menahan  diri  dari 
hal-hal  yang  haram,  dan  akan  melaksanakan  kewajiban.  Maksud 
firman-Nya,  j— &  ( Tanpa  batas)  adalah  untuk  menunjukkan 

makna  sangat  banyak. 

fa  lu  — 's-  'jJ£-  tfa — r  i  J 'i  j  ( Umar  berkata,  "Kami 
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mendapati  kebaikan  hidup  kami  dalam  kesabaran.  ”)  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  yang 
disebutkan  oleh  Al  Kasymihani  adalah  tanpa  huruf  dengan  membuang 
ba '  kata  lafazh  Asal  makna  sabar  yang  disebutkan  dengan  huruf 
ba '  adalah  dalam.  Imam  Ahmad  menyebutkan  secara  maushul  dalam 
pembahasan  tentang  zuhud  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid, 
dia  berkata,  — 1>  iLi — s  '£■  ( Umar  berkata,  "Kami  mendapati 

kebaikan  hidup  kami  dalam  kesabaran.  ”)  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu 
Nu’aim  dalam  kiab  Al  Hilyah  dari  jalin  Ahmad  juga.  Selain  itu, 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dalam  Kitab  Az-Zuhd 
dari  jalur  lainnya,  dari  Mujahid.  Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Hakim 
dari  riwayat  Mujahid,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar. 

Jika  kata  sabar  diiringi  dengan  huruf  j— p  maka  itu  terkait 
dengan  kemaksiatan,  dan  jika  diiringi  dengan  huruf  maka  terkait 
dengan  ketaatan.  Sedangkan  yang  disebutkan  di  dalam  ayat,  hadits 
dan  atsar  di  atas  terkait  dengan  keduanya.  Judul  bab  ini  ditunjukkan 
oleh  sebagian  haditsnya. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

o — *  1— ( Bahwa  beberapa  orang  dari  golongan 
Anshar).  Saya  belum  menemukan  nama-nama  golongan  Anshar 
tersebut.  Sebelumnya,  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
zakat  dari  jalur  Malik,  dari  Ibnu  Syihab  hadits  yang  mengisyaratkan 
bahwa  di  antara  mereka  adalah  Abu  Sa’id.  Disebutkan  dalam  riwayat 
Ahmad  dari  jalur  Abu  Bisyr,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  <L>j 
o\ -J\i  .ilLlili  4»l  cit  JJ  Jl&  \l  OlT  '%rj  ( Ada 

seorang  laki-laki  yang  mempunyai  keperluan,  lalu  keluarganya 
berkata  kepadanya,  “ Temuilah  Nabi  SA  W,  lalu  mintalah  kepadanya. " 
Maka  dia  pun  datang  menemui  beliau).  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
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redaksi  serupa  yang  disebutkan  di  sini.  Selain  itu,  diriwayatkan  pula 
dari  jalur  Umarah  bin  Ghaziyah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Sa’id, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  j*L.j  4»(  jLp  iil  J\  J»f 
J'— S»  i-Jjii  (Aku  diutus  ibuku  kepada  Rasulullah  SA  W  untuk  meminta 
kepada  beliau,  maka  aku  menemui  beliau,  beliau  pun  berkata). 

Dari  sini  diketahui  siapa  yang  dimaksud  dengan  “keluarganya” 
itu.  Diriwayatkan  juga  dari  jalur  Hilal  bin  Hushain,  dia  berkata,  c — J '■} 
4 _ S  C.  'ui  ^  ^ 

alLpti  iSLS  0*Ai  o'!?  'M»  jJLj  C. 1p  «itl  JUo  cJl  :iit  jf  Jjfjil  (Aku 

singgah  di  tempat  Abu  Sa  ’id,  lalu  ia  menceritakan  bahwa  ia  pernah 
mengganjal  perutnya  dengan  batu  karena  lapar,  lalu  isterinya  atau 
ibunya  berkata,  ‘‘Temuilah  Nabi  SAW  dan  mintalah  kepada  beliau, 
karena  fulan  pun  telah  menemui  beliau  dan  meminta  kepadanya,  lalu 
beliau  memberinya.  ”)  sementara  dalam  riwayat  Al  Bazzar  dari  hadits 
Abdurrahman  bin  Auf  disebutkan  redaksi  yang  serupa  dengan 
penuturan  Abu  Sa’id,  dan  bahwa  itu  teijadi  ketika  ditaklukkannya 
Quraizhah. 

I — oi  (Bahwa  beberapa  orang).  Dalam  sebagian  naskah 
disebutkan  dengan  redaksi,  0)  (Bahwa  beberapa  orang).  Keduan 
redaksi  ini  memiliki  makna  yang  sama. 

^  -»  aJLJ  (Maka  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka 

yang  meminta  kepada  beliau).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan  tanpa  mencantumkan  dhamir.  Dalam  pembahasan  tentang 
zakat  disebutkan  dengan  redaksi,  ijlLi  (Mereka 

meminta  lalu  beliau  pun  memberi  kepada  mereka,  kemudian  mereka 
meminta  kepadanya  lalu  beliau  pun  memberi  kepada  mereka). 
Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  disebutkan  dengan  redaksi,  «tiapi  *j|l  0*4  ilLJ  *sl  J**i 
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( Maka  tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  meminta  kepada  beliau 
kecuali  beliau  memberinya ) 

J*-  {Sampai  habis).  Kata  '•&  berarti  habis. 

j — «5»  ji'  uil  jlf  Jli»  {Ketika  semua  yang  beliau 

nafkahkan  dengan  kedua  tangannya  telah  habis,  beliau  bersabda 
kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan  dengan  redaksi, 
i>  JT  jaJ'  ^  {Ketika  beliau  menafkahkan  semuanya 
dengan  kedua  tangannya,  beliau  bersabda  kepada  mereka). 
Tambahan  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Malik. 

j—»  tjJ — Oj—Sj  L_J»  (Tidaklah  aku  memiliki  kebaikan). 
Maksudnya,  harta.  Dalam  riwayat  yang  dibetulkan  Ad-Dimyathi 
disebutkan  dengan  redaksi,  "J&  U. 

j*£L_e-  Sl  (Tang  aku  simpan/sembunyikan  dari  kalian). 

Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  {maka  tidak  akan).  Sedangkan 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  jii  (maka  hdak  akan  aku 

simpan/sembunyikan  dari  kalian).  Maksudnya,  tidak  akan  aku  simpan 
untuk  selain  kalian. 

uufL» — j  ‘J*  ij\j  {Sesungguhnya  barangsiapa  minta  dijaga  dari 
hal-hal  yang  dilarang  dan  minta-minta).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

4»i  4 — au  JkLj  ’Jaj  {Barangsiapa  berusaha  untuk  merasa  cukup 
maka  Allah  mencukupinya).  Dalam  riwayat  Malik,  redaksi  jSsl» — i 
disebutkan  terlebih  dahulu  daripada  redaksi,  'y.-a  -Z.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Abi  Sa’id  redaksi  j  diganti  dengan 
redaksi,  4»'  «liT  {J^>\  j*j  {barangsiapa  berusaha  untuk  merasa  cukup 
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maka  Allah  mencukupinya).  Tidak  lupa  juga  dengan  menambahkan 
redaksi,  LoJ'  Jii  & 3  iij  JL»  jij  ( Barangsiapa  meminta  padahal 

dia  memiliki  sekitar  satu  uqiyah,  berarti  dia  telah  memaksa). 
Sementara  dalam  riwayat  Hilal  disebutkan  tambahan,  01 ' — *\  dL>  ’J*j 
UJLJ  jUa  £)l  Li-i  jislo  ji  jij  X-A'y  0?  t*ij  iJ  Jill  ( Barangsiapa 
meminta  kepada  kami  maka  mungkin  kami  memberinya  atau  mungkin 
kami  menolongnya,  dan  barangsiapa  menjaga  kehormatan  dirinya 
atau  berusaha  merasa  cukup  maka  itu  lebih  kami  sukai  daripada  yang 
meminta  kepada  kami). 

frikp  \’JeuS  "Jj  (Dan  kalian  tidak  akan  diberi  suatu  pemberian). 
Dalam  riwayat  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  *L_kp  J — 'J* pi  lij 
(Dan  tidaklah  seseorang  diberi  suatu  pemberian). 

JyA  h  J— *  (Yang  lebih  baik  dan  lebih  luas  daripada 

kesabaran).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  j* 
(Yang  lebih  baik),  dan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  redaksi,  sdap  (pemberian  yang  lebih  baik). 

An-Nawawi  berkata,  “Demikian  yang  disebutkan  dalam 
naskah  Imam  Muslim,  dan  itu  yang  benar.  Redaksi  lengkapnya 
adalah,  ^  j*  (yang  lebih  baik)  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  dari  jalur  Malik.” 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk  merasa  cukup  sehingga 
tidak  meminta  kepada  orang  lain,  menjaga  citra  diri  dengan  tidak 
meminta  kepada  mereka,  bertawakkal  kepada  Allah  dan  menanti  apa 
yang  akan  direzekikan  Allah  kepadanya,  dan  bahwa  kesabaran  adalah 
anugerah  yang  paling  utama  bagi  seseorang,  karena  ganjarannya  tidak 
terbatas. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  j— i  adalah 
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tidak  meminta-minta.  Makna  sabda  beliau,  adalah  Allah 

mengganjarnya  dengan  melindungi  wajahnya  dan  menutupi 
kebutuhannya.  Sedangkan  makna,  — l  j—»  j  adalah  merasa  cukup 

dengan  Allah  sehingga  tidak  membutuhkan  yang  lain.  Adapun  makna, 
oJ  adalah  Allah  memberinya  apa  yang  membuat  cukup  sehingga  tidak 
minta-minta  dan  menciptakan  rasa  cukup  di  dalam  hatinya,  karena 
kekayaan  itu  adalah  kaya  hati,  seperti  yang  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  yang  lalu.  Makna,  j »  j — «j  adalah  menahan  dirinya 
dengan  tidak  minta-minta  dan  bersabar  hingga  mendapatkan  rezeki. 
Makna  adalah  Allah  menguatkannya  dan  menjadikannya 

mampu  menguasai  dirinya  sehingga  menundukkannya  untuk  tabah 
menjalani  kesulitan,  maka  saat  itulah  Allah  bersamanya  sehingga 
memperoleh  apa  yang  dimintanya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Tatkala  menjaga  diri  untuk  tidak 
minta-minta  menuntut  penyembunyian  kondisi  diri  dari  orang  lain  dan 
menunjukkan  kecukupan  sehingga  tampak  tidak  membutuhkan  orang 
lain,  maka  pelakunya  bermu’amalah  dengan  Allah  secara  batin, 
sehingga  dia  memperoleh  keberuntungan  sesuai  dengan  kadar 
ketulusannya.  Dinyatakannya  kesabaran  sebagai  sebaik-baik 
pemberian  karena  kesabaran  adalah  menahan  nafsu  dari  perbuatan 
yang  disukai  oleh  nafsu  dan  menundukkannya  agar  melakukan 
perbuatan  yang  tidak  disukainya  di  dunia.  Jika  dia  melakukan  apa 
yang  disukainya  atau  meninggalkan  yang  tidak  disukainya,  maka  akan 
merugi  di  kemudian  hari.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maksud  sabda  beliau,  «&'  *-  a?»  'J 

adalah  jika  dia  menahan  diri  dari  minta-minta  walaupun  tidak 
menampakkan  kecukupan  terhadap  orang  lain,  dan  jika  diberi  sesuatu 
dia  tidak  menolak,  maka  Allah  memenuhi  hatinya  dengan  rasa  cukup 
sehingga  tidak  perlu  meminta.  Sedangkan  orang  lebih  dari  itu,  yaitu 
dengan  menampakkan  kecukupan  terhadap  orang  lain  dan  berusaha 
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sabar,  dan  ketika  diberi  tidak  menerima,  maka  derajatnya  lebih 
tinggi.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksud  sabda  beliau,  ■&'  4 — aJ  adalah 
Allah  memberinya  rezeki  berupa  harta  yang  membuatnya  merasa 
cukup  sehingga  tidak  perlu  minta-minta,  atau  Allah  memberinya  sifat 
qana  ’ah  (puas  dan  merasa  cukup).” 

Kedua,  hadits  Al  Mughirah. 

i*  j'  f  j— i  (j— ^  ( Sampai  bengkak).  Ini  adalah  keraguan  dari 
periwayat.  Namun,  keduanya  memiliki  makna  yang  sama. 

4 — S  J' — aj  ( Lalu  hal  itu  ditanyakan  kepada  beliau).  Yang 
mengatakan  itu  adalah  Aisyah. 

?'jjSL_i  \xs-  OjH  ( Bukankah  sebaiknya  aku  menjadi  hamba 
yang  bersyukurj).  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  awal  pembahasan  tentang 
tahajjud.  Letak  kesesuaiannya  dengan  judul  ini,  bahwa  syukur  itu 
wajib  sedangkan  meninggalkan  kewajiban  adalah  haram,  dan  dalam 
menyibukkan  diri  dengan  melakukan  yang  wajib  terdapat  kesabaran 
dalam  meninggalkan  yang  haram.  Kesimpulannya,  kesyukuran 
mengandung  kesabaran  dalam  melaksanaan  ketaatan  dan  kesabaran 
dalam  meninggalkan  kemaksiatan. 

Sebagian  imam  mengatakan,  bahwa  kesabaran  harus  disertai 
dengan  kesyukuran,  karena  kesebaran  tidak  akan  sempurna  kecuali 
jika  dibarengi  dengan  kesyukuran,  begitu  juga  sebaliknya.  Bila  salah 
satunya  tidak  ada  maka  yang  lain  juga  tidak  ada.  Oleh  sebab  itu, 
barangsiapa  berada  dalam  kenikmatan,  maka  kewajibannya  adalah 
bersyukur  dan  bersabar.  Bentuk  kesyukurannya  cukup  jelas  (yaitu 
mensyukuri  nikmat),  dan  bentuk  kesabarannya  adalah  menjauhi 
kemaksiatan.  Dan  barangsiapa  berada  dalam  musibah,  maka 
kewajibannya  adalah  bersabar  dan  bersyukur.  Bentuk  kesabarannya 
cukup  jelas  (yaitu  sabar  dalam  menghadapi  musibah),  dan  bentuk 
kesyukurannya  adalah  melaksanakan  hak  Allah  terhadapnya  dalam 
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musibah  tersebut.  Karena,  Allah  mempunyai  hak  terhadap  hamba 
untuk  disembah  selama  berada  dalam  kondisi  tertimpa  musibah, 
seperti  halnya  Dia  mempunyai  hak  untuk  disembah  saat  berada  dalam 
kondisi  menerima  kenikmatan. 

Sabar  ada  tiga  macam,  yaitu: 

1 .  Sabar  terhadap  maksiat  sehingga  tidak  melakukannya. 

2.  Sabar  terhadap  ketaatan  sehingga  senantiasa  melakukannya. 

3.  Sabar  terhadap  musibah  sehingga  tidak  mengeluhkan  kepada 

Tuhannya. 

Seorang  hamba  pasti  mengalami  salah  satunya,  sehingga 
semestinya  kesabaran  selalu  ada  pada  dirinya  dan  tidak  pernah 
terlepas  darinya.  Sabar  merupakan  sebab  tercapainya  segala 
kesempurnaan.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh  Nabi  SAW  dengan 
sabdanya  dalam  hadits  pertama,  J — £3'  3 — ' — i  j — 'Jle — S'  OJ 
( Sesungguhnya  sabar  adalah  sebaik-baik  apa  yang  diberikan  kepada 
hamba).  Kesabaran  itu  terkadang  karena  perintah  Allah  untuk 
mendapatkan  keridhaan-Nya,  yaitu  bersabar  dalam  melaksanakan 
ketaatan  dan  sabar  dalam  menjauhi  kemaksiatan.  Terkadang  juga 
kesabaran  itu  dengan  menyerahkan  kepada  Allah,  yaitu  menyatakan 
tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dari  Allah. 

Yang  lain  menambahkan  bahwa  sabar  terhadap  Allah,  yaitu 
ridha  dengan  apa  yang  ditetapkan  baginya.  Sabar  untuk  Allah  terkait 
dengan  ketuhan-Nya  dan  kecintaan  kepada-Nya,  sabar  dengan 
menyerahkan  kepada  Allah  terkait  dengan  kehendak-Nya,  dan  yang 
ketiga  kembali  kepada  kedua  pembagian  yang  pertama.  Karena 
kesabaran  itu  tidak  terlepas  dari  hukum  agama,  yaitu  perintah  dan 
larangan,  serta  sabar  atas  cobaan  Allah,  yaitu  ketentuan-Nya. 
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21.  Firman  Allah,  ’£~*-  JS'j»  jij  “Da/i  barangsiapa  yang 

bertawakkal  kepada  Allah,  niscaya  Allah  akan  mencukupkan 
(keperluan)nya.n  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  3) 

J*  'i3&>  jf  ‘'J-  ^ 

Ar-Rabi’  bin  Khutsaim  berkata,  “Maksudnya,  bertawakkal  dari 
setiap  yang  dapat  menyulitkan  manusia.” 


JLP  j  y  o^Lp 

01  _ .p  jt’  I  jLai  j ~pr  j»  Aip  I-ApIs  :Jli  j*>~ _^Jl 

1 — aJl  0 y>-^  j*  J j-"j 

(• - fri J  ^ LPJ  tOjj.  ;)a^  40j5 i  N  (jjjJt  (*-* 

.0  y> 


6472.  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mnceritakan  kami:  Aku 
mendengar  Hushain  bin  Abdurrahman,  dia  berkata:  Aku  pernah  duduk 
di  dekat  Sa’id  bin  Jubair,  kemudian  dia  berkata:  Dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Akan  masuk  surga  dari  umatku 
sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  tanpa  hisab.  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  minta  diruqyah,  tidak  meramal,  dan  bertawakkal 
kepada  Tuhan  mereka .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  dan  barangsiapa  yang  bertawakkal  kepada  Allah, 
niscaya  Allah  akan  mencukupkan  [keperluan] ny d).  Imam  Bukhari 
menggunakan  lafazh  ayat  ini  sebagai  judul  karena  mengandung 
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anjuran  bertawakkal.  Tampaknya,  dia  mengisyaratkan  pembatasan 
hadits  bab  sebelumnya  yang  bersifat  mutlak,  dan  bahwa  semua  sifat 
merasa  cukup,  sabar  dan  menjaga  diri  itu  bila  dibarengi  dengan 
tawakkal  kepada  Allah,  maka  akan  mendatangkan  manfaat. 

Yang  dimaksud  dengan  tawakkal  adalah  penyerahan  diri 
kepada  Allah  seperti  yang  ditunjukkan  oleh  surah  Huud  ayat  6,  j*  lij 
tji  j  j  «&'  J*  *!l!  ^  ( Dan  tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun 

di  bumi  melainkan  Allah-lah  yang  memberi  rezekinya)  Maksudnya 
bukan  meninggalkan  sebab-akibat  dan  hanya  bertopang  pada  apa  yang 
datang  dari  para  makhluk,  karena  hal  ini  bisa  menyeret  kepada 
kebalikan  dari  tawakkal. 

Ketika  Imam  Ahmad  ditanya  tentang  orang  yang  hanya  duduk 
di  rumahnya  atau  di  masjid  lalu  berkata,  “Aku  tidak  mengetjakan  apa- 
apa  sampai  rezekiku  datang  sendiri  kepadaku,”  dia  berkata,  “Orang  ini 
tidak  mengetahui  ilmu,  karena  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  J«r  <&'  01 
JJs>  cJnj  Ji°jj  ( Sesungguhnya  Allah  menjadikan  rezekiku  di  bawah 
bayangan  tombakku),  dan  beliau  juga  bersabda,  j— ?-  iil  ’j) 

\_JtL  Cf Uf-  ’jyj  Lf  'fj&yj  df'jS  ( Seandainya  kalian 

bertawakkal  kepada  Allah  dengan  sebenar-benarnya  tawakkal, 
niscaya  Allah  memberi  kalian  rezeki  seperti  halnya  Allah  memberi 
rezeki  kepada  burung  yang  pergi  di  pagi  hari  dengan  perut  kosong 
dan  kembali  di  sore  hari  dengan  perut  kenyang).  Dalam  hadits  ini 
beliau  menyebutkan  pergi  dan  kembali  dalam  mencari  rezeki.” 

Ia  juga  berkata,  “Para  sahabat  juga  ada  yang  berdagang  dan 
ada  juga  yang  bekerja  di  kebun.  Mereka  adalah  teladan.” 

Hadits  pertama  telah  dibahas  pada  pembahasan  tentang  jihad. 
Hadits  kedua  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  serta 
dinilai  shahih  oleh  keduanya. 

y-tUt  li  JT  ja  £s£Ji  Jl5  ( Ar-Rabi  ’  bin  Khutsaim 
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berkata,  "Dari  setiap  yang  dapat  menyulitkan  manusia.  ”)  Ath- 
Thabarani  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  secara  maushul  dari 
jalur  Ar-Rabi’  bin  Mundzir  Ats-Tsauri,  dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’ 
bin  Khutsaim,  dia  mengatakan  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ath- 
Thalaaq  ayat  2,  ii  J Al  ja  jij  ( Barangsiapa  yang  bertakwa 

kepada  Allah  niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan  keluar), 
dia  mengatakan,  — 3i  ^ — ii-  'j\ — ie  l — i  JiT  ja  (Dari  setiap  yang  dapat 
menyulitkan  manusia). 

Ar-Rabi’  dianggap  sebagai  kalangan  pemuka  tabi’in  dan 
sahabat  Ibnu  Mas’ud.  Ibnu  Mas’ud  pernah  mengatakan  kepadanya, 
“Seandainya  Rasulullah  SAW  melihatmu,  tentu  beliau  mencintaimu.” 

Atsar  ini  dikemukakan  oleh  Ahmad  dalam  Az-Zuhd  dengan 
sanad  yang  jayyid.  Haditsnya  diriwayatkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain  dan  lainnya.  Sedangkan  Ar-Rabi’  bin  Mundzir,  mereka 
tidak  meriwayatkan  hadits  darinya,  namun  Imam  Bukhari  dan  Ibnu 
Abi  Hatim  menyebutnya  dan  tidak  menyatakan  ada  cela  pada  dirinya. 
Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam  kitab  Ats-Tsiqat,  bahwa  ayahnya 
disepakati  tsiqah  dan  riwayatnya  diriwayatkan. 

Hadits  Ibnu  Abbas  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  “Masuk  Surga 
Sebanyak  Tujuh  Puluh  Ribu  Orang”  setelah  dua  puluh  delapan  bab. 


22.  Apa  yang  Tidak  Disukai  dari  Banyak  Berbicara 


» _ 01  v _ 4jjUc*  01  Jl  ^Ijj 

a1)I  LJSo  : Jli  aIIp  -Al  Jye  <oil  J  y*  j  ^)l 

-Uli  Vi  ^Ji  ^  3l  {j*  4sl ji  JUP  J yj  ^Jl  lo ^idl 

_ i  ijjJ 3  ^  4X^?xJl  aIj  ctlLsJl  dXi yjt  'y 
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ijlll'  ApC^jj  ijljijl  o^S'j  Js*  lS^  •p'y* 

.olI3l  itjj  col^-*^'  tolij  j 

'Jla  J^j-Xj»o  '.s'jj  ; <Jli  ^1L*J'  -Up  U !|»  .«i>*  O^J 


6473.  Dari  Warrad,  juru  tulis  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  bahwa 
Muawiyah  pernah  menulis  surat  kepada  Al  Mughirah  (yang  isinya): 
“Tulislah  surat  kepadaku  tentang  hadits  yang  pernah  engkau  dengar 
dari  Rasulullah  SAW.”  Lalu  Al  Mughirah  menuliskan  surat 
kepadanya,  “Sesungguhnya  aku  mendengar  beliau  setelah  selesai  dari 
shalatnya  mengucapkan,  lLaa  ilaaha  illaallaahu  wahdah,  laa  syariika 
lah,  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu,  wa  huwa  alaa  kulli  sya'in  qadiir 
[tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya.  Milik-Nya  segala  puji,  milik-Nya  segala  kerajaan  dan  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu],’’  sebanyak  tiga  kali.” 

Dia  berkata,  “Dan  beliau  melarang  banyak  bicara,  banyak 
bertanya,  menyia-nyiakan  harta,  dan  (juga  melarang)  menolak 
memberikan  hak  dan  meminta  (yang  tidak  hak  untuk  diambil), 
mendurhakai  ibu,  dan  menguburkan  anak  perempuan  hidup-hidup.” 

Dari  Husyaim:  Abdul  Malik  bin  Umair  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Warrad  menceritakan  hadits  ini 
dari  Al  Mughirah,  dari  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Apa  yang  tidak  disukai  dari  Banyak  Berbicara).  Pada 
bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Mughirah  bin  Syu’bah. 
Abu  Ubaid  berkata,  “Imam  Bukhari  menjadikan  J' — 55'  (katanya) 
sebagai  mashdar,  seolah-olah  dia  mengatakan  dilarangnya  J— J,  J  j— i, 
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Jjis,  cii,  *sly,  *AJ,  dan  ’JllS.  Maksudnya  adalah  dilarang  memperbanyak 
perkataan  yang  tidak  berguna.”  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  yang 
disebutkan  dengan  tanwin,  sedangkan  yang  lain  mengatakan,  bahwa 
itu  adalah  dua  ism  yang  sering  disebutkan  oleh  kebanyakan  orang 
sebagai  Jlil'  dan  JtiJ'.  Dalam  Harf  Ibnu  Mas’ud  disebutkan, 

JsJ'  JlS  ji  (Itulah  Isa  putera  Maryam  perkataan  yang  haq). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Yang  populer  adalah  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  lam  untuk  keduanya  dalam  bentuk  berita, 
dan  itulah  yang  dituntut  oleh  maknanya.  Karena  jika  J — dan  Jl— 5Jt 
sebagai  dua  ism,  maka  maknanya  sama  sebagaimana  halnya  J  j — «J', 
sehingga  ketika  yang  satu  disambungkan  dengan  yang  lainnya 
menjadi  tidak  berguna,  bila  sebagai  dua fi ’l” 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Jika  keduanya  sebagai  ism, 
maka  yang  kedua  sebagai  penegas.  Hikmah  dilarangnya  hal  itu, 
karena  seringnya  melakukan  pembicaraan  yang  tidak  berguna  dapat 
menjerumuskan  seseorang  dalam  kesalahan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  judul  ini  mengisyaratkan  bahwa 
semua  itu  tidak  makruh,  karena  umumnya  itu  berupa  berita  mumi 
sehingga  tidak  makruh. 

Sebagian  mereka  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  itu 
adalah  menceritakan  perkataan-perkataan  orang  lain  dan 
membahasnya,  seperti,  fulan  mengatakan  demikian,  dan  dikatakan 
pula  demikian  darinya.  Maksudnya,  mengatakan  sesuatu  yang  tidak 
disukai  bila  itu  diceritakan  darinya. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  menceritakan 
banyak  perkataan  dari  para  ulama  lalu  mengamalkan  salah  satunya 
tanpa  melakukan  taijih,  atau  tanpa  meneliti  dan  tidak  memperhatikan 
keterangan  yang  rajih,  serta  melarang  banyak  bertanya,  termasuk 
mendesak  dalam  bertanya  dan  menanyakan  hal  yang  tidak  penting 
oleh  yang  bertanya. 
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Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
larangan  menanyakan  masalah-masalah  yang  telah  diturunkan  dalam 
surah  Al  Maa'idah  ayat  101,  — J  j» — &  o'  j— p  Sl 

(Janganlah  kamu  menanyakan  [kepada  Nabimu]  hal-hal  yang  jika 
diterangkan  kepadamu,  niscaya  menyusahkan  kamu). 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
memperlebar  masalah.  Menurut  suatu  kutipan  dari  Malik,  dia  berkata, 
“Demi  Allah,  sungguh  aku  khawatir  bahwa  ini  adalah  yang  kalian 
lakukan,  yaitu  memperlebar  berbagai  masalah.”  Oleh  karena  itu 
sejumlah  kalangan  salaf  tidak  menyukai  pertanyaan  mengenai  yang 
tidak  terjadi,  karena  hal  itu  termasuk  mempersulit  dalam  urusan 
agama  dan  mengira-ngira  tanpa  dibutuhkan.  Banyak  pembahasan 
tentang  hal  ini  yang  dikemukakan  saat  menjelaskan  tentang  hadits  ini 
dalam  pembahasan  tentang  shalat,  dan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
banyak  tanya  itu  adalah  mengenai  harta.  Alasan  mereka  adalah  karena 
ada  kesesuaiannya  dengan  sabda  beliau,  JU3'  &&>)j  ( Menyia-nyiakan 
harta).  Sekilas  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  zakat.  Sedangkan  orang  menafsirkannya  dengan  banyak 
menanyakan  perihal  manusia  dan  apa-apa  yang  mereka  miliki,  atau 
tentang  peristiwa-peristiwa  zaman  serta  hal-hal  yang  tidak  diperlukan 
oleh  yang  bertanya,  maka  penafsiran  ini  sangat  jauh,  karena  yang 
seperti  ini  termasuk  dalam  cakupan,  Jt-J)  J3  j*  Jfr  (Beliau  melarang 
banyak  berkata). 

0j  i — 11)  L — &  (Lalu  Al  Mughirah  menuliskan  surat 

kepadanya).  Secara  zhahir  menunjukkan  bahwa  Al  Mughirah  sendiri 
yang  menulisnya,  namun  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  Ibnu 
Hibban  meriwayatkan  dari  jalur  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Asy-Sya’bi,  ui 
‘  taljj  ii 'J*  tPJU  .isJuli 

(Bahwa  Muawiyah  menulis  surat  kepada  Al  Mughirah  [yang  isinya]: 
‘‘Tulislah  surat  kepadaku  tentang  hadits  yang  pernah  engkau 
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dengar.  ”  Maka  dia  pun  memanggil  pelayannya,  Warrad,  lalu  berkata, 
"Tulislah.”).  Setelah  itu  itu  dia  menyebutkan  haditsnya.  Tentang 
ucapannya,  'i)  il)  hingga  yA*  ji”  Ji-  jij,  dalam  naskah  Ash- 
Shaghani  di  sini  ada  tambahan,  ( Tiga  kali). 

Ath-Thabarani  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Abdul  Malik 
bin  Umar,  dari  Warrad,  j—*  *=<u—  J  ^J)  LJfl  J\  Jujlii  LiT 

4 — 11)  C-1^J  :  JlS  4llp  4>i  (jUp  4ii  Jj-*j  (A/m  ’awiyah  menulis 

surat  kepada  Al  Mughirah  [yang  isinya]:  "Tulislah  surat  kepadaku 
tentang  suatu  hadits  yang  pernah  engkau  dengar  dari  Rasulullah 
SA  W.  ”  Lalu  aku  menuliskan  kepadanya  dengan  tulisanku).  Saya 
belum  menemukan  siapa  orang  yang  menuliskan  surat  Muawiyah, 
kecuali  ada  keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  Muawiyah 
mengangkat  Al  Mughirah  sebagai  gubernur  Kufah  pada  tahun  empat 
puluh  satu  hingga  meninggal  pada  tahun  lima  puluh  atau  setelahnya, 
dan  pada  saat  itu  yang  menjadi  juru  tulis  Muawiyah  adalah  Ubaid  bin 
Aus  Al  Ghassani. 

Hadits  ini  menjadi  sebagai  dalil  terhadap  orang  yang  tidak 
mengamalkan  riwayat  tentang  surat  menyurat.  Sebagian  mereka 
beralasan,  bahwa  pesannya  bisa  disampaikan  melalui  orang  yang 
mengirimkan  surat  itu,  misalnya  orang  yang  mengutusnya  itu 
menyuruhnya  untuk  menyampaikan  surat  dan  menyampaikan  juga 
isinya  secara  lisan.  Namun  pendapat  ini  disangkal,  bahwa  pernyataan 
ini  perlu  dalil.  Kalaupun  itu  ada,  maka  riwayatnya  tidak  diketahui. 
Lagi  pula  utusan  itu  haruslah  orang  yang  dipercaya  oleh  yang 
mengirim  dan  yang  menerima.  Di  sini  muncul  masalah  penilaian 
terhadap  yang  tidak  diketahui.  Jadi,  yang  rajih  adalah  tidak  berpatokan 
dengan  ini. 

j?  jpj  ( Dari  Husyaim:  Abdul  Malik 

bin  Umair  memberitahukan  kepada  kami).  Riwayat  ini  maushul 
dengan  jalur  sebelumnya.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  secara  maushul 
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dari  riwayat  Ya’qub  Ad-Dauraqi  dan  Ziyad  bin  Ayyub,  keduanya 
mengatakan,  j—>  dl — Uh  J — If-  'J*  ( Husyaim  menceritakan  ini 

kepada  kami  dari  Abdul  Malik). 

(JL—3  Alif-  iii  JLo  J*  {Dari  Nabi  SAW).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkannya.  Terlihat  bahwa  riwayat  ini  seperti  riwayat 
sebelumnya,  demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkannya  dari  jalur  Ar-Rabi’  Az-Zuhrani,  dari  Husyaim,  dia 
mengatakan,  J^>  4»'  Jji-j  jf  lliuJ  {.'Ji*.  J  J\  SijUi  LiT 

_ ./_)  a — lif-  4»i  ( Muawiyah  menulis  surat  kepada  Al  Mughirah  [yang 

isinya]:  "Tulislah  surat  kepadaku  tentang  sesuatu  yang  pernah 
engkau  dengar  dari  Rasulullah  SA  W.  ”)  setelah  itu  dia  menyebutkan 
riwayatnya. 


23.  Menjaga  Lisan 

'J&  ^  ^  Cr*  J 

.(-U*  aJjJ  *s!j  j*  Jaili  U) 

“Dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka 
hendaknya  bertutur  kata  yang  baik  atau  diam." 

Dan  firman  Allah,  \-Jj*  LCs)  aIoJ  *j|J  JjS  [y*  Jaili  U  “ Tiada  suatu 
ucapan  pun  yang  diucapkan  melainkan  ada  di  dekatnya  malaikat 
pengawas  yang  selalu  hadir."  (Qs.  Qaaf[50]:  18). 

,  t',  \  *,  v  .„ ,  ,  ,  ,  . 

CT*  J  lili  aS»1  J  y*  j  j*  yi  J-g-**  J*- 

.ilsiJl  <J  J-o-si»'  aJL^s- J  ^  4-j^J  (j-i  ^ 
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6474.  Dari  Sahal  bin  Sa’d,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Siapa  yang  memberikan  jaminan  kepadaku  terhadap  apa 
yang  ada  di  antara  kedua  tulang  pipinya  (yakni  lidah)  dan  apa  yang 
ada  di  antara  kedua  kakinya  (yakni  kemaluan),  maka  aku  berikan 
jaminan  surga  untuknya .” 


j  Aill  J  yj  Jli  ‘  JlS  41P  Attl  j  o  jj'jA 

jfji  Cr* J  tolUJ  jl  'J*-  Jii  f  ^  cr?Ji  Cr* 
j — f  d)l5T  tojli-  ijj  ^ JJ'j  <U)1j 

.  4.A.../3  ^ 

6475.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka 
hendaknya  bertutur  kata  yang  baik  atau  diam.  Barangsiapa  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  janganlah  mengganggu/menyakiti 
tetangganya.  Dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir, 
maka  hendaknya  memuliakan  tamunya’ 

aIIp  auI  l^L  oIpjj  :d^  po-'’ 

.aLJj  I(Jli  C»  SiLCaJl  IiJjjSj 

Cr? J — t.  ^  Cr* J  Cr?Ji  CT*J  ’-d^ 

*J  jl  I y-  JjOs  ^-^1'  ^ J?' J  4i>U 

6476.  Dari  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i,  dia  berkata,  “Kedua 
telingaku  telah  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  dan  hatiku  telah 
menampungnya,  ‘ Melayani  tamu  itu  selama  tiga  hari,  dan  diberikan 
hadiahnya’.  Lalu  ada  yang  mengatakan,  ‘Apa  hadiahnya?’  Beliau 
menjawab,  ‘ Sehari  semalam’.  Beliau  juga  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
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beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  maka  ia  hendaknya  memuliakan 
tamunya.  Dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir 
maka  hendaknya  bertutur  kata  yang  baik  atau  diam' 


-V — 01  ijj — Sj  ^  J 

.(J jJiStj I  U-*  Jjyt  jLJ|  (Jjj  tjrri 

6477.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  ada  hamba  yang  pasti  mengucapkan 
kalimat  yang  tidak  dipikirkannya  terlebih  dahulu,  yang  karenanya  dia 
tergelincir  ke  dalam  neraka  yang  lebih  jauh  dari  apa  yang  ada  di 
antara  Timur." 

— J  j — l«Jl  0}  :Jli  (^5'  J*  jij»  ^  J* 

juaJI  otj  aw!  **iji  *yi>  IgJ  ^  4&1  pl y*>j  3-®4^^ 

(Sj4i  Nlj  y  aA)I  ^ 

6478.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ada  hamba  yang  pasti  mengucapkan  kalimat  di  antara 
yang  diridhai  Allah,  yang  tidak  dihayatinya,  yang  karenanya  Allah 
meninggikannya  beberapa  derajat.  Dan  sesungguhnya  ada  hamba 
yang  pasti  mengucapkan  kalimat  di  antara  yang  dibenci  Allah,  yang 
tidak  dihayatinya,  yang  karenanya  dia  terjerumus  ke  dalam  neraka 
Jahannam" 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  menjaga  lisan).  Maksudnya,  menjaga  ucapan  agar  tidak 
melontarkan  perkataan  yang  tidak  baik  secara  syar’i  dan  tidak 
dibutuhkan  oleh  yang  diajak  bicara.  Sebelumnya,  telah  diriwayatkan 
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oleh  Abu  Asy-Syaikh  dalam  kitab  Ats-Tsawab  dan  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Asy-Syu  ’ab  dari  hadits  Juhaifah  secara  marfu  ’,  *»' 

OCJJ'  Jaif  {Amal  yang  paling  disukai  Allah  adalah  menjaga  lisan). 

Al-j  j*}— i  OlST  jij  (Dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah). 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  ii'  j-e  J j*j 
iiU  j/y_  OlSf  ‘Jaj  aIc-  {Dan  sabda  Nabi  SAW,  “ Dan  barangsiapa 
beriman  kepada  Allah.' j  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara 
maushul  dengan  redaksinya  pada  bab  ini. 

jlsp  L-lij  4j‘aJ  'i!  Jji  ^  Jaiii  U  :  JUj  <d>'  Jjij  (Dan  firman  Allah, 

“ Tiada  suatu  ucapan  pun  yang  diucapkan  melainkan  ada  di  dekatnya 
malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir.”)  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat 
mayoritas  disebutkan  dengan  redaksi,  t»  {Dan  firman-Nya, 
“Tidak  ada  suatu  ucapan  pun).  Selain  itu,  Ibnu  Baththal 
menyebutkan,  .  Ja — &  \ — i  JjI  J  j— J'  j — Jj  {Dan  Allah  telah 

menurunkan  ayat,  “Tidak  ada  suatu  ucapan  pun.  ”  ayaat).  Penafsiran 
ayat  ini  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Qaaf. 

Ibnu  Baththal  mengatakan,  bahwa  kedua  malaikat  itu  mencatat 
segala  sesuatu.  Diriwayatkan  dari  Ikrimah,  bahwa  kedua  malaikat  itu 
hanya  mencatat  kebaikan  dan  keburukan.  Pendapat  pertama  dikuatkan 
oleh  penafsiran  Abu  Shalih  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d 

ayat  39,  c _ s-Ui _ \  L-a  <S>'  {Allah  menghapuskan  apa  yang  Dia 

kehendaki  dan  menetapkan  [apa  yang  Dia  kehendaki]),  dia  berkata, 
“Malaikat  mencatat  setiap  perkataan  yang  diucapkan  manusia, 
kemudian  Allah  menetapkan  dari  itu  apa  yang  menjadi  kebaikan 
baginya  dan  apa  yang  menjadi  keburukan  baginya,  lalu  menghapuskan 
yang  selain  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seandainya  ini  benar,  tentu  menjadi 
acuan  untuk  itu.  Akan  tetapi  ini  berasal  dari  riwayat  Al  Kalbi,  dan  dia 
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sangat  dha  ’if. 

Ada  sejumlah  hadits  yang  menjelaskan  keutamaan  diam,  di 
antaranya: 

Pertama,  hadits  Sufyan  bin  Abdillah  Ats-Tsaqafi,  'i  :c*is 

AiC L  JLJfcfj  ,'ii  :  JlS  LilsU  'i  3^1  'i  tA'  (y4^«  berkata,  ‘‘Wahai 

Rasulullah,  apa  yang  paling  engkau  khawatirkan  pada  diriku?" 
Beliau  menjawab,  ‘‘Ini.  ”  seraya  menjulurkan  lidahnya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  adalah 
hadits  hasan  shahih." 

Kedua,  pada  pembahasan  tentang  keimanan  telah 
dikemukakan  hadits,  «Jjj  j*  Ojii 14J'  ji  ( Orang  muslim 

adalah  orang  yang  tidak  menyakiti  kaum  muslimin  dengan  lisan  dan 
tangannya). 

Ketiga,  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Al  Bara'  yang  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  j  ( Dan  tahanlah  lisanmu 

kecuali  dari  kebaikan). 

Keempat,  diriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir,  c  A'  Jji-j  U  :cii 
dUC. — S  Clillp  'i  (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa 

itu  keselamatan?"  Beliau  bersabda,  "Kendalikanlah  lisanmu.") 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dia  menilainya  hasan. 

Kelima,  disebutkan  dalam  hadits  Mu’adz  secara  marfu’,  Sl' 
1  'j'j  c  A'  J  U  :cJi  .«u'— J  jli'j  .'«i*  ciS* 

— if  JjCo_3-  'i'  ^  ^  j*  J  :  J'*  ^ 

(Maukah  aku  beritahukan  kepadamu  tentang  pengendali  segala 
perkara?  kendalikanlah  ini.”  Beliau  lalu  memberi  isyarat  kepada 
lisannya.  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan 
dihukum  karena  apa  yang  kami  ucapkan?"  Beliau  bersabda,  "Banyak 
manusia  yang  ditelungkupkan  pada  wajahnya  di  neraka  hanya  karena 
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lisan  mereka.  ”) 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  At-Tirmdizi  dan  ia 
menilainya  shahih,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah,  semuanya  dari  jalur 
Abu  Wa'il,  dari  Mu’adz  secara  panjang  lebar.  Imam  Ahmad  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya  dari  Mu’adz.  Ath-Thabarani 
menambahkan  dalam  riwayatnya  secara  ringkas,  li  Chl»  J'jj  Sj\ 

S — 1  ji  — lip  cJUSj  li\i  icSS  (. Kemudian  sungguh  engkau  akan 

tetap  selamat  selama  engkau  diam,  dan  jika  engkau  berbicara  maka 
akan  dituliskan  sebagai  kebaikan  bagimu  atau  keburukan  atasmu ). 

Keenam,  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Dzar  secara  marfu’, 
Olklli — U  o 'Sj—hS  ifo  jJaj  SSs-  ( Hendaklah  kamu  lebih  banyak 

diam,  karena  sesungguhnya  banyak  diam  itu  dapat  mengusir  syetan). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Ath-Thabarani,  Ibnu  Hibban  dan 
Al  Hakim  serta  dinilai  shahih  oleh  keduanya. 

Ketujuh,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  secara  marfu  SS*  ‘J» 
( Barangsiapa  diam  maka  selamatlah  dia).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi  dan  para  periwayatnya  tsiqah. 

Kedelapan,  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  j» 
j — 'i  f-S-  (Di  antara  baiknya  keislaman  seseorang 

adalah  meninggalkan  apa  yang  tidak  berguna  baginya). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits. 

Pertama,  SS  °je-  (Dari  Sahal  bin  Sa  ’d).  Maksudnya, 
As-Sa’idi. 

'fSa — i  (Siapa  yang  menjamin).  Kata  ini  dibentuk  dari  kata 

OUj a - Ji  (jaminan ),  yang  artinya  adalah  memenuhi  dengan 

meninggalkan  kemaksiatan  sehingga  melepaskan  jaminan. 
Maksudnya,  memenuhi  hak  yang  diwajibkan  atasnya.  Artinya,  siapa 
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yang  melaksanakan  hak  lisan  yang  diwajibkan  atas  dirinya,  dengan 
mengucapkan  yang  wajib  untuk  diucapkan  atau  tidak  mengatakan 
ucapan  yang  tidak  berguna,  serta  memenuhi  hak  kemaluan  dengan 
menempatkannya  pada  yang  halal  serta  menjauhkannya  dari  yang 
haram. 

Dalam  pembahasan  tentang  para  pemberontak  akan 
dikemukakan  riwayat  dari  Khalifah  bin  Khayyath  dari  Umar  bin  Ali 
dengan  redaksi,  J—S'ji  j-J»  (Siapa  yang  menjamin).  Diriwayatkan  juga 
oleh  At-Tirmidzi  dari  Muhammad  bin  Abdil  A’la,  dari  Umar  bin  Ali 
dengan  redaksi,  J — &  j — *  (Siapa  yang  menjamin).  Selain  itu, 
diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dia 
mengatakan,  iUi ’Js-j  'yrii I  j*  ^  'Ji  ’J 
J.  1p  J  ’y*  Uil?-  djltf  (Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al  Maqdami,  Umar 
bin  Ali,  yaitu  Al  Fallas,  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Umar  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami)  dengan 
redaksi,  k  j—*  (Siapa  yang  menjaga).  Redaksi  yang  sama  juga 
disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Abu  Ya’ la  dari  hadits  Abu 
Musa  dengan  sanad  hasan,  dan  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits 
Abu  Rafi’  dengan  sanad  yang  jayyid,  namun  selanjutnya 
menggunakan  redaksi,  sebagai  ganti  Kedua  redaksi  ini 

memiiliki  makna  yang  sama. 

£?*}  (Kedua  tulang  pipinya).  Maksudnya,  tulang  di  kedua  sisi 
bibir.  Yang  dimaksud  dengan  “apa  yang  ada  di  antara  keduanya” 
adalah  lisan  serta  perkataan  yang  terlahir  dari  lisan,  sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  “apa  yang  ada  di  antara  kedua  kaki”  adalah 
kemaluan. 

Ad-Dawudi  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “apa 
yang  ada  di  antara  kedua  tulang  pipinya”  adalah  mulut.  Dia  berkata, 
“Itu  mencakup  bertutur  kata,  makan,  minum  dan  semua  perbuatan 
yang  dilakukan  dengan  mulut.  Barangsiapa  yang  bisa  menjaganya. 
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maka  dia  terpelihara  dari  semua  keburukan,  karena  yang  tersisa 
tinggal  pendengaran  dan  penglihatan.” 

Di  sini,  dia  tidak  menyebutkan  kedua  tangan.  Sebenarnya  yang 
dimaksud  oleh  hadits  ini  adalah  ucapan  dengan  lisan  merupakan 
pangkal  teijadinya  setiap  yang  dicari,  maka  bila  tidak 
menggunakannya  kecuali  untuk  kebaikan,  maka  dia  selamat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
bencana  terbesar  bagi  manusia  di  dunia  adalah  lisannya  dan 
kemaluannya.  Barangsiapa  yang  dapat  menjaga  dirinya  dari 
keburukan  kedua  organ  tersebut,  maka  dia  akan  terjaga  dari  keburukan 
yang  paling  berbahaya.” 

i_J  . jA  ( Maka  Aku  memberikan  jaminan  untuknya).  Dalam 

riwayat  Khalifah  disebutkan  dengan  redaksi,  il  ciS'jJ  {Maka  Aku 
memberikan  jaminan  berupa  surga).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Hasan  disebutkan  dengan  redaksi,  i— J  c — J  {Maka  aku  memberikan 
jaminan  untuknya). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  Sahal  bin  Sa’ad  adalah  hadits 
hasan  shahih .” 

Dia  mengisyaratkan  bahwa  Abu  Hazim  meriwayatkan 
sendirian  dari  Sahal,  maka  dia  meriwayatkannya  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dengan 
redaksi,  4lUrj  'J*  U  'JZ  li  *£>  #l»j  ja  {Barangsiapa 

yang  Allah  lindungi  dari  keburukan  apa  yang  ada  di  antara  kedua 
tulang  pipinya  dan  keburukan  apa  yang  ada  di  antara  kedua  kakinya, 
maka  dia  masuk  surga).  Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  dia  pun 
menegaskan  bahwa  hadits  ini  hasan,  dan  memperingatkan  bahwa  Abu 
Hazim  yang  meriwayatkan  dari  Sahal  bukan  Abu  Hazim  yang 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keduanya  adalah  penduduk 
Madinah  dan  keduanya  adalah  tabi’in,  tapi  yang  meriwayatkan  dari 
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Abu  Hurairah  bernama  Salman,  lebih  senior  daripada  yang 
meriwayatkan  dari  Sahal  yang  bernama  Salamah.  Redaksi  ini 
memiliki  penguat  dari  Mursal  Atha'  bin  Y asar  dalam  kitab  Al 
Muwaththa 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah,  yang  telah  dikemukakan  di  awal- 
awal  pembahasan  tentang  adab.  Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk 
memuliakan  tamu,  dan  tidak  mengganggu  tetangga.  Di  dalamnya 
disebutkan,  ’}  <£-  ji-Ii  yr^  f  Au  jfji  ^  j*  ( Barangsiapa 

beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  maka  ia  hendaknya  bertutur 
kata  yang  baik  atau  diam). 

Ketiga,  hadits  Abu  Syuraih.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  juga 
telah  dipaparkan  sebelumnya  (pada  pembahasan  tentang  adab),  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  c.fc.-,  j?  <£■  Jiii  (Maka  hendaknya  bertutur 
kata  yang  baik  atau  diam).  Hadits  ini  juga  menganjurkan  memuliakan 
tamu,  dan  batasan  menjamu  tamu  adalah  tiga  hari. 

i _ bj  y  y  :  JvS  ?4jjiUr  'i  (Menjamu  tamu 

adalah  tiga  hari,  dan  diberikan  hadiahnya.  Lalu  ada  yang  berkata, 
“Apa  hadiahnya?”  Beliau  menjawab,  “ Sehari  semalam.")  Pada 
pembahasan  tentang  adab  telah  dikemukakan  dengan  redaksi, 

l _ Dj  :  J\5  Vij  ’.J'S  .«j»'*-  f  (Maka  dia 

hendaknya  memuliakan  tamunya,  dan  memberikan  hadiahnya.”  Ia 
berkata,  “Apa  hadiahnya?  "  Beliau  menjawab,  “Sehari  semalam.  ”) 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  artinya  adalah  berikanlah 
hadiahnya.  Redaksi  3— yjl  (sehari  semalam)  adalah  sebagai  khabar 
(predikat)  dari  kata  5»- Pada  redaksi  ini  ada  kalimat  yang  tida 
disebutkan,  yaitu,  ffjS'i-  OUj  (waktu  hadiahnya),  atau  3 — Oj  f  j— i  ’<JLLed 
(menjamu  sehari  semalam). 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikemukakan  dari  dua 

jalur. 
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f  j£-  jj\  1 iioi-  (Ibnu  Abi  Hazim  menceritakan  kepada  kami). 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan  dengan  bentuk  tunggal,  ^ (menceritakan  kepadaku). 
Ibnu  Hazim  adalah  Abdul  Aziz  bin  Dinar.  Disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Isma’il  Al  Qadhi 
dari  Ibrahim  bin  Hamzah,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  01 
J — iji  j— *  otiJ*-  c£?jjlj!Ul  CA  JiJ*1'  f  j'*-  &  JO"*’  ^  (Baftwa 

Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  dan  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 
Darawardi  menceritakan  kepadanya  dari  Yazid). 


—Uli  0!  {Sesungguhnya  ada  hamba  yang  pasti 
mengucapkan).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan, 


{mengucapkan)  tanpa  menyertakan  huruf  lam. 

I — {Kalimat).  Maksudnya,  kalimat  secara  umum,  baik 
maupun  buruk,  panjang  maupun  pendek. 


I — $1»  jL-m  I — i  {Yang  tidak  dipikirkannya  terlebih  dahulu). 
Maksudnya,  tidak  mencari  tahu  maknanya,  yakni  tidak 
memikirkannya  terlebih  dahulu  dan  tidak  mencermatinya  benar-benar 
serta  memahaminya,  sehingga  tidak  mengatakannya  kecuali  jika  jelas 
kemasalahatannya.  Sebagian  pensyarah  berkata,  “Maknanya,  dia  tidak 
mengungkapkannya  dengan  ungkapan  yang  jelas.”  Jika  demikian, 
berarti  menurutnya  bahwa  dan  sama  maknanya. 


Dalam  riwayat  Ad-Darawardi  dari  Yazid  bin  Al  Had  yang 
dikemukakan  Imam  Muslim  disebutkan,  ^  U  U  (yang  tidak  jelas 

kandungannya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  L_$d  ^  U 
(Yang  tidak  diwaspadainya).  Maknanya  sama  dengan  yang  telah 
dikemukakan. 
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I — #  J  j— i  ( Tergelincir  karenanya).  Maksudnya,  jatuh  atau 
terpeleset. 

(3 P _ ih  Jrf  li  JUy»  {Yang  lebih  jauh  daripada  apa  yang  ada  di 

antara  Timur).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  semua 
naksah  Imam  Bukhari  yang  ada  pada  kami.  Begitu  juga  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Ismail  Al  Qadhi  dari  Ibrahim  bin  Hamzah, 
gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Nu’aim.  Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  riwayat 
Bakar  bin  Mudhar  dari  Yazid  bin  Al  Had  dengan  redaksi,  'P—>.  U 
Juhj  J  P  -J'  (Yang  lebih  jauh  daripada  jarak  antara  Timur  dan 
Barat).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Baththal  dan  di- 
syarah  oleh  Al  Karmani  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Bukhari,  dia  berkata,  “Sabda  beliau,  O  P — ih  cP->.  ^  ( apa  yang  ada  di 
antara  Timur)  adalah  lafazh  yang  menunjukkan  makna  yang  memiliki 
cakupan  yang  banyak,  karena  lafazh  ’3 P — ih  mempunyai  banyak 
makna,  sebab  masyriq  musim  panas  berbeda  dengan  masyriq  musim 
dingin,  dan  jarak  antara  keduanya  sangat  jauh.  Kemungkinan  juga 
karena  mencukupkan  salah  satu  lafazh  yang  saling  berpasangan, 
seperti  yang  difirman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  81,  pp 
*pi\  (Pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas).” 

Ia  juga  berkata,  “Dan  pada  sebagian  riwayatnya  disebutkan 
dengan  redaksi,  o jiih  j  j p^i\  p  (Antara  Timur  dan  Barat).” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Kalimat  yang  menyebabkan 
pengucapnya  jatuh  ke  dalam  neraka  adalah  yang  diucapkan  di 
hadapan  penguasa  yang  lalim.” 

Ibnu  Baththal  menambahkan,  “Dengan  melampaui  batas  dan 
menganiaya  orang  Islam  sehingga  menyebabkannya  binasa,  walaupun 
yang  mengucapkannya  tidak  bermaksud  demikian.  Oleh  karena  itu, 
dosanya  ditanggung  oleh  orang  yang  mengucapkannya.  Sedangkan 
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kalimat  yang  menyebabkan  derajatnya  diangkat  adalah  kalimat  yang 
dapat  mencegah  kezhaliman  terhadap  orang  Islam,  atau 
mengeluarkannya  dari  kesulitan,  atau  menolong  orang  yang 
dizhalimi.” 

Yang  lain  berkata,  “Maksudnya,  kalimat  di  hadapan  penguasa 
untuk  menyenangkannya  walaupun  hal  itu  menyebabkan  kemurkaan 
Allah.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Inilah  yang  sering  terjadi,  dan  bisa  juga 
tidak  di  hadapan  penguasa  yang  sekadar  untuk  membuatnya  senang.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab,  bahwa  yang  dimaksud  itu 
adalah  mengucapkan  ucapan  buruk  dan  keji  namun  tidak  bermaksud 
membangkang  perintah  Allah. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  itu  adalah  kalimat 
yang  buruk  dan  jorok,  dan  kemungkinan  berupa  sindiran  terhadap 
orang  Islam  yang  menyatakan  dosa  besar  atau  kegilaan,  atau 
meremehkan  hak  kenabian  dan  syari’at  walaupun  tidak  meyakininya.” 

Syaikh  Izzuddin  bin  Abdissalam  berkata,  “Maksudnya,  kalimat 
yang  pengucapnya  tidak  mengetahui  baik  dan  buruknya.  Karena  itu, 
diharamkan  bagi  seseorang  untuk  mengatakan  yang  tidak  dia  ketahui 
baik  dan  buruknya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Inilah  yang  berlaku  pada  kaidah 
pendahuluan  kewajiban. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk 
memelihara  lisan.  Bagi  yang  bertutur  kata  hendaknya  memikirkan  apa 
yang  hendak  diucapkannya.  Jika  tampak  ada  kemaslahatan,  maka 
hendaknya  menyampaikan,  tapi  jika  tidak  maka  hendaknya  menahan 
diri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  yang  dinyatakan  oleh  hadits 
kedua  dan  ketiga. 
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Catatan: 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar,  jalur  periwayatan  Isa  bin  Thalhah 
diakhirkan  daripada  jalur  lainnya.  Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya 
adalah  sebaliknya.  Jalur  periwayatan  Isa  bin  Thalhah  sama  sekali  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

Dalam  jalur  periwayatan  kedua  disebutkan,  j‘a— 3'  Ul  £*-<  (dia 
mendengar  Abu  An-Nadhr),  yaitu  Hasyim  bin  Al  Qasim. 

*>IU  41  H  ( Yang  tidak  dihayatinya).  Maksudnya,  yang  tidak 
dipikirkan  akibatnya  dan  tidak  diduga  bahwa  itu  akan  menimbulkan 
dampak.  Ini  serupa  dengan  apa  yang  terkandung  dalam  firman  Allah 
An-Nuur  ayat  15,  ^ — 'as-  isi  J — Ip  j— i  j  ' — 3*  (Dan  kamu 

menganggapnya  suatu  yang  ringan  saja.  Padahal  dia  pada  sisi  Allah 
adalah  besar).  Dalam  hadits  Bilal  bin  Al  Harits  Al  Muzani  yang 
diriwayatkan  oleh  Malik  dan  para  penulis  kitab  As-Sunan  serta  dinilai 
shahih  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  disebutkan 
dengan  redaksi,  tcifc  U  ol  jki  U  isi  j  jui£Jb  ^S'oj-i  0) 
2 — f  y  J\  i#  ’A  isi  LJ&j  (Sesungguhnya  seseorang  di  antara 
kalian  pasti  mengucapkan  kalimat  di  antara  yang  diridhai  Allah  yang 
dia  tidak  menduga  akan  mencapai  apa  yang  dicapainya,  maka 
karenanya  Allah  menuliskan  keridhaan-Nya  baginya  hingga  Hari 
Kiamat).  Kemudian  beliau  juga  mengatakan  tentang  kalimat  yang 
dimurkai  Allah  seperti  itu. 

0' — srjJ  I — iii  ( Yang  karenanya  Allah  meninggikan 

beberapa  derajat).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi,  sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi 
dan  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi,  ol i—J  isi  g’y  ( Yang 
karenanya  Allah  meninggikan  beberapa  derajat  untuknya).  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  t— $ 
pUr  (Yang  karenanya  Allah  meninggikannya  beberapa  derajat) 
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cSj — &  {Jatuh).  Iyadh  berkata,  “Maknanya,  dia  jatuh  ke 
dalamnya.”  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  dengan  redaksi,  sr- i  J  jii 

{Yang  karenanya  dia  jatuh  ke  dalam  neraka ).  Karena  tingkatan 
neraka  turun  ke  bawah  (dasar).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
berarti  turun  dari  tempat  yang  dekat,  sedangkan  cSyi  berarti  turun 
dari  tempat  yang  jauh. 

At-Tirmidzi  pun  meriwayatkan  hadits  yang  sama  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata,  ^ »!  j— i  'J — +***  J>'J — 
{Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  menceritakan  kepadaku),  dengan 
redaksi,  ' — «j y>~  -*  C-U  'i  {Yang  dianggapnya 

tidak  apa-apa,  namun  karenanya  dia  jatuh  ke  dalam  neraka  selama 
tujuh  puluh  tahun). 


24.  Menangis  karena  Takut  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla 

:  Jvi  'fhj  A&  J*  ilp  «X*  'J* 

.oU-p  o-vslii 

6479.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Tujuh  golongan  yang  dinaungi  Allah  dalam  naungan-Nya, 
(yaitu)  orang  yang  mengingat  Allah  sehingga  air  matanya  berlinang .” 


Keteranean  Hadits: 

{Bab  menangis  karena  takut  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla). 
Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  tentang 
tujuh  golongan  yang  dinaungi  Allah  di  bawah  naungan-Nya. 

a£p  iti  'j?*  Jirj  {Orang  yang  mengingat  Allah  sehingga 
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air  matanya  berliang).  Demikian  redaksi  yang  disebutkannya  secara 
ringkas.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  lengkap  pada  bab  masjid 
beserta  penjelasannya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  t — 3£- 
{Mengingat  Allah  dalam  kesendirian ),  sedangkan  di  sini  tidak 
disebutkan  seperti  itu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari 
Muhammad  bin  Basysyar,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini, 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  darinya,  disebutkan  redaksi  yang 
ringkas  seperti  yang  disebutkan  di  sini. 

Di  sini  disebutkan  dengan  redaksi,  * — {Dalam  naungan- 
Nya ),  sedangkan  pada  bab  masjid,  telah  saya  sebutkan  periwayat  yang 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  JJ?  ^  {Dalam  naungan  Arsy- 

Nya).  Kadang  juga  bermakna  nikmat,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
surah  Ar-Ra’d  ayat  35, 14II?)  {Buahnya  tak  henti-henti  sedang 

naungannya  [demikian  pula]).  Kadang  juga  bermakna  di  sisi  (di 
samping),  seperti  hadits,  j»L_t  Liu  LSty  {Pengendara 

berjalan  di  dalam  naungannya  selama  seratus  tahun).  Selain  itu, 
bermakna  tutup,  perlindungan,  seperti  kalimat,  3ilt>  ^  U?  {aku  berada 
di  balik  bayanganmu).  Juga  bermakna  kemuliaan,  seperti  kalimat, 
diifc  *»i  {semoga  Allah  melimpahkan  kemuliaanmu). 

Sebelumnya,  telah  diriwayatkan  juga  hadits  tentang  menangis 
karena  takut  kepada  Allah  dengan  redaksi  yang  senada  dengan  redaksi 
judul  ini,  yaitu  hadits  Abu  Raihanah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’, 

J*  crP  1 j*  {Neraka  diharamkan  atas  mata  yang 

menangis  karena  takut  kepada  Allah).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i,  serta  dishahihkan  oleh  Al  Hakim. 

Selain  itu,  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  j' — 3i  — '*s  Sf  {Neraka  tidak  akan 
menyentuhnya),  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan 
gharib .”  Dia  juga  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  itu  dari  Anas,  dari 
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Abu  Ya’la,  dan  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  gAJ  'i 

j*  ( Tidak  akan  masuk  neraka  orang  yang  menangis  karena 
takut  kepada  Allah).  Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al 
Hakim. 


25.  Takut  kepada  Allah 


jl — T  ‘JLa  Jlrj  OlfT  : Jvi  jJLj  «llp  &\  Je  i'AJuS^-  °J* 

^ jjjij  ^ c~*  IjI  lil  J 1^* 


■  :JlS  ^  4&'  .UdCo  fji  ^* 


.J  y***  . l J»  :Jli 


6480.  Dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “/Idu 
seorang  laki-laki  diantara  orang-orang  sebelum  kalian  yang  berburuk 
sangka  terhadap  amalannya.  Dia  kemudian  berpesan  kepada 
keluarganya,  '‘Jika  aku  meninggal,  maka  bawalah  aku  lalu 
tinggalkanlah  aku  di  laut  pada  hari  angin  bertiup  kencang’.  Maka 
mereka  pun  melakukan  hal  itu,  kemudian  Allah  menghimpunkannya, 
lalu  berfirman,  ‘Apa  yang  mendorongmu  untuk  melakukan  apa  yang 
telah  kamu  lakukan  itu?’  Dia  berkata,  ‘ Tidak  ada  yang  mendorongku 
kecuali  rasa  takut  kepada-MuV  Maka  Allah  pun  mengampuninya.” 


— 1.J  4 — ’l p  <&!  jLp  jp  lilp  <&l  jp 

^  clJ I JJ  «Oil  oUI  —  jl—  (1)IST  j  £  * 

,^j\  J _ :1^15  C~lS"  ‘-r'l  -5^41 

^Jlp  Olj  — ’jffj  p  :oSlS  l %'JLi—  \'J^-  oIp  p  -J15 
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.[^J  ^yjjili  015^  lil  :Jl5  jl- 

CjtJli  J^>r  j  lili  ,{jf  !<U)I  Jlii  ,lji*li  liAii  (_jlp  i»  g  i>-li 

ij*j  *  jl  : JlS  V * "  1«*  L»  ^1p  t^JLLa^-  L»  n_£»t<p  <^l  ijli  j*-> 

.  aWI  a^>-j  l)I  oli^lj  L«J  .di-^ 

^  I ilj  4jl  ^j»p  cOL«J-^  ijjlis  OL*^p  Ijl  o-j-t>*3 

L_jl  loilii  j p  4-iui  LjJL>-  ‘il*>  J 15 j  . l^S""  jl  t^?xJl 

4uip  a>JI  &  ^Jjl  O* 

6481.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  menyebutkan,  “Ada  seorang  laki-laki  dari  orang-orang 
terdahulu  — atau  orang-orang  sebelum  kalian —  yang  Allah 
anugerahkan  kepadanya  harta  dan  anak.  Tatkala  ajal  akan 
menjemputnya,  dia  berkata  kepada  anak-anaknya,  ‘Ayah  yang 
bagaimana  aku  ini  menurut  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Ayah  yang 
paling  baik’.  Dia  berkata,  ‘ Sesungguhnya  ia  tidak  menyimpan 
kebaikan  di  sisi  Allah  — Qatadah  menafsirkannya  dengan  tidak 
menyimpan — ,  jika  menghadap  Allah,  pastilah  Dia  akan 
menyiksanya.  Karena  itu,  perhatikanlah,  jika  aku  mati  maka  bakarlah 
aku  hingga  bila  aku  telah  menjadi  arang,  maka  remuk-remukkanlah 
aku  — atau  beliau  berkata,  “ Maka  tumbuklah  aku  ” — .  Kemudian  bila 
datang  hari  di  mana  angin  bertiup  kencang,  maka  tebarkanlah  aku  ’. 
Lalu  dia  mengambil  janji  dari  mereka  atas  hal  itu.  Sungguh  demi 
Tuhanku  mereka  kemudian  melakukan  hal  itu.  Lalu  Allah  berfirman, 
‘Jadilah!’  Maka  tiba-tiba  ia  pun  menjelma  menjadi  seorang  laki-laki 
yang  sedang  berdiri  ’.  Allah  berfirman,  ‘Wahai  hamba-Ku,  apa  yang 
mendorongmu  untuk  melakukan  apa  yang  telah  kamu  lakukan  itu?’ 
Dia  menjawab,  ‘ Karena  takut  kepada-MuV  — atau  ‘ Karena  sangat 
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takut  kepada-MuV —  Maka  dia  pun  mendapati  Allah 

menganugerahkan  rahmat  kepadanya.” 

Aku  kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada  Abu  Utsman, 
maka  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  ini  dari  Salman,  hanya  saja 
dia  menambahkan,  ‘ Maka  tebarkanlah  aku  di  laut  Atau  sebagaimana 
yang  diceritakannya.” 

Mu’adz  berkata,  “Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  ‘Aku  mendengar  Abu  Sa’id  dari  Nabi  SAW’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  takut  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla).  Takut  kepada  Allah 
termasuk  sifat  mulia  dan  penopang  keimanan.  Allah  berfirman  dalam 
beberapa  surah  yaitu:  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  157,  'Jyy  £>j 
(Tetapi  takutlah  kepada-Ku,  jika  kamu  benar-benar  orang  yang 
beriman),  surah  Al  Maaidah  ayat  44,  (Karena  itu 

janganlah  kamu  takut  kepada  manusia,  [tetapi]  takutlah  kepada-Ku), 
dan  surah  Faathir  ayat  28,  ja  Sh\  uJ)  (Sesungguhnya 

yang  takut  kepada  Allah  di  antara  hamba-hamba-Nya,  hanyalah 
ulama).  Selain  itu,  sebelumnya  telah  dikemukakan  hadits,  \S\ 

& ^  (Aku  adalah  orang  yang  paling  tahu  di  antara  kalian 

tentang  Allah  dan  paling  takut  kepada-Nya). 

Semakin  dekat  seorang  hamba  kepada  Tuhannya  maka 
semakin  takut  kepada-Nya  daripada  selain-Nya.  Allah  menyifati  para 
malaikat  dengan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  50,  j4o 

(Mereka  takut  kepada  Tuhan  mereka  yang  berkuasa  atas 
mereka)  dan  para  nabi  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab 
ayat  39,  h  i Slj  iTj^dj  J»  pVC j  J'jlfc  'Jj}\  ([Yaitu] 
orang-orang  yang  menyampaikan  risalah-risalah  Allah,  mereka  takut 
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kepada-Nya  dan  mereka  tiada  merasa  takut  kepada  seorang  pun 
selain  kepada  Allah). 

Lebih  besarnya  rasa  takut  orang-orang  yang  dekat  kepada 
Tuhannya  karena  mereka  dituntut  dengan  sesuatu  yang  tidak  dituntut 
dari  selain  mereka.  Oleh  karena  itu,  mereka  mempertahankan 
kedudukan  tersebut.  Lagi  pula  kewajibannya  kepada  Allah  adalah 
bersyukur  kepada-Nya  atas  anugerah  kedudukan  itu,  sehingga  rasa 
takut  mereka  semakin  meningkat  sesuai  dengan  tingginya  kedudukan 
itu.  Sebab  itu,  jika  seorang  hamba  berlaku  lurus  maka  dia  akan  takut 
terhadap  dampak  negatifnya,  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Anfaal  ayat  24,  aJLSj  ijts  J  ( Membatasi  antara  manusia  dan 
hatinya).  Atau  derajatnya  semakin  turun.  Dan  bila  dia  bersikap 
melenceng,  maka  akan  takut  terhadap  dampak  dari  perbuatannya.  Hal 
itu  berguna  bila  disertai  dengan  penyesalan  dan  meninggalkan 
perbuatan  tersebut.  Karena  rasa  takut  itu  muncul  dari  pengetahuan 
tentang  buruknya  dampak  dari  perbuatan  dan  mempercayai  kebenaran 
ancaman  yang  ditujukan  terhadap  dirinya,  atau  takut  kalau  tobatnya 
tidak  diterima,  dan  tidak  termasuk  golongan  yang  dikehendaki  Allah 
untuk  diampuni.  Oleh  sebab  itu,  dia  pun  menyesali  dosanya  dan 
memohon  kepada  Tuhannya,  agar  dimasukkan  ke  dalam  golongan 
orang-orang  yang  diampuni. 

Bab  ini  mencakup  hadits  yang  disebutkan  pada  bab 
sebelumnya,  dan  hadits  yang  menyebutkan.  J'— ^  o'i  olyi 

— 'A  Jl\  :  Jlii  JUj  ( Dan  laki-laki  yang  diajak  berbuat  mesum  oleh 
wanita  cantik  dan  berharta  tapi  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  takut 
kepada  Allah. ")  Juga  mencakup  hadits  yang  menceritakan  tentang  tiga 
orang  yang  terperangkap  di  dalam  goa,  kemudian  salah  seorang  dari 
mereka  menahan  diri  agar  tidak  berzina  dengan  seorang  wanita  karena 
takut  kepada  Allah.  Penjelasan  tentang  kisah  ini  telah  dipaparkan  saat 
menyinggung  bani  Israil  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

At-Tirmidzi  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
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tentang  kisah  Kifl  dari  kalangan  bani  Israil,  di  dalamnya  disebutkan, 
bahwa  dia  menahan  diri  agar  tidak  berzina  dengan  seorang  wanita  dan 
merelakan  harta  yang  telah  diberikan  kepadanya  karena  takut  kepada 
Allah.  Kemudian  disebutkan  juga  kisah  tentang  orang  yang  berwasiat 
agar  jasadnya  dibakar  setelah  meninggal,  yakni  hadits  Hudzaifah  dan 
Abu  Sa’id.  Penjelasan  tentang  kisah  ini  juga  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  bani  Israil. 

jJL—tj  jp  ‘jf.  ( Dari  Hudzaifah,  dari  Nabi 

SAW).  Dalam  pembahasan  tentang  bani  Israil  telah  disebutkan 
pernyataan  Hudzaifah  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Nabi  SAW. 
Dalam  kitab  Shahih  Abu  Awanah  dari  jalur  Walan  Al  Abdi,  dari 
Hudzaifah,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  disebutkan  kisah  ini 
setelah  hadits  syafaat  secara  panjang  lebar,  di  dalamnya  disebutkan, 
bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  ahli  neraka  yang  terakhir  kali  keluar 
dari  neraka.  Nanti,  hal  ini  akan  disinggung  pada  pembahasan  tentang 
syafaat. 

J*-j  OVST  ( Ada  seorang  laki-laki  diantara  orang- 
orang  sebelum  kalian).  Telah  disebutkan  bahwa  laki-laki  itu  berasal 
dari  kalangan  bani  Israil.  Setelah  hadits  ini,  Imam  Bukhari  akan 
mengemukakan  hadits  lainnya  yang  menyebutkan  hal  tersebut. 

i — Ui*  j — kh  ( Yang  berburuk  sangka  dengan  amalannya). 

Pada  pembahasan  tentang  bani  Israil  telah  dikemukakan,  bahwa  dia 
adalah  seorang  penggali  kuburan. 

— » ( Maka  tinggalkanlah  aku).  Telah  dikemukakan,  bahwa 
ada  tiga  riwayat  yang  disebutkan  tanpa  tasydid  yang  artinya 
meninggalkan,  sedangkan  yang  disebutkan  dengan  tasydid  berarti 
memencarkan. 

jSvl'  (Di  laut).  Nanti,  akan  dikemukakan  dalam  hadits  yang 
sama  pada  hadits  Salman  dan  Abu  Sa’id  dengan  redaksi,  ^  (Di 
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dalam  angin).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan  dengan  redaksi, 

^-»  ***-  _ij  ’J\  Jt  vLai  ( Taburkanlah  setengahnya  di  darat  dan 
setengahnya  lagi  di  laut). 

utf — >  J>  (Di  hari  angin  bertiup  kencang).  Dalam  riwayat 

Abdul  Malik  bin  Umair  dari  Rib’i,  disebutkan  dengan  redaksi, 
j\_J-  fj-i  J)  p’»  (Maka  tinggalkanlah  aku  di  laut  pada  hari  airnya 
deras).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Ashili.  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi,  dan  dalam 
riwayat  Karimah  dari  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  j'—*-  (panas). 
Redaksi  ini  yang  sesuai  dengan  riwayat  bab  ini. 

Riwayat  yang  pertama  dipahami,  bahwa  laut  itu  akan 
menghanyutkan  tubuhnya  karena  derasnya  arus  air.  Dalam  hadits  Abu 
Sa’id  yang  berikutnya  disebutkan  dengan  redaksi,  lii  J*- 

(Kemudian  bila  datang  hari  di  mana  angin  bertiup  kencang). 
Sebagian  mereka  menyebutkan  riwayat  Al  Marwazi  dengan  huruf  nun 
sebagai  ganti  huruf  zai  (yakni  oL_?-),  maksudnya  adalah  i— Oi_J- 
(anginnya  berhembus). 

Ibnu  Faris  berkata,  “J — maksud  kata  al 
huun  adalah  angin  yang  berdesing  seperti  kata  bersuara).” 

j'  liLt  (Dari  orang-orang  terdahulu  — atau 
kalangan  orang-orang  sebelum  kalian — ).  Ini  adalah  redaksi  yang 
disebutkan  dengan  keraguan  dari  periwayat  yang  meriwayatkan  dari 
Qatadah.  Dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  Qatadah  disebutkan 
dengan  redaksi,  0V5T  (Bahwa  seorang  laki-laki  diantara 

orang-orang  sebelum  kalian). 

tjJ olST  (Yang  Allah  anugerahkan  kepadanya  harta  dan 
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anak).  Maksudnya,  Allah  memberikan  kepadanya.  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat. 

jf-J — d  J» — 1  :8at3  4tt  'xs-  ( Sesungguhnya  dia 

tidak  menyimpan  kebaikan  di  sisi  Allah  — Qatadah  menafsirkannya, 
tidak  menyimpan — ).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  sini,  yaitu 
dengan  kata  j — £>_.  Penafsiran  Qatadah  benar,  karena  kata  tersebut 
berasal  dari  kata  5^3i  yang  berarti  yang  disimpan  dan  disembunyikan. 
Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  dengan  redaksi,  yaLj  j* — 1 
( Tidak  menyimpan ).  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Iyadh.  Keduanya  benar  secara  makna  namun  yang  pertama  lebih 
populer.  Maknanya  adalah  dia  belum  mempersembahkan  kebaikan 
seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini. 

Kalimat,  oju',  dan  berarti  aku 

menyimpan  sesuatu.  Karena  itulah  lubang  disebutkan  Ih  (sumur). 
Pada  pembahasan  tauhid  dan  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi 
sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Iyadh,  dan  juga  yang  kami 
temukan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  disebutkan  dengan  redaksi, 

Namun,  redaksi  ini  disebutkan  dengan  rasa  ragu-ragu  dari 
periwayat  dalam  menyebutkan  antara  huruf  zai  dan  ra\  Dalam 
riwayat  Al  Juijani  disebutkan  dengan  huruf  nun  sebagai  pengganti 
huruf  ba '  dan  zai. 

Iyadh  mengatakan,  bahwa  keduanya  tidak  shahih.  Dalam 
sebagian  riwayat  disebutkan  dengan  redaksi,  j — $=£  ( menggunakan ). 
Disebutkan  juga  dengan  redaksi,  Lalu  dia  mengatakan  bahwa 

keduanya  juga  shahih  sebagaimana  dua  yang  pertama. 

LJuii  fHj  OJj  (Jika  dia  menghadap  Allah,  pastilah  Dia 

akan  menyiksanya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  sini.  Kata 
diambil  dari  kata  fjuih  (datang).  Maknanya,  jika  dia  dibangkitkan 
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pada  Hari  Kiamat  dengan  keadaannya  itu,  maka  setiap  orang  akan 
mengenalinya.  Tapi  bila  telah  menjadi  debu  yang  berserakan  di  air 
dan  udara,  kemungkinan  tidak  akan  dikenali. 

Dalam  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari 
riwayat  Abu  Khaitsamah  dari  Jarir  dengan  sanad  bab  ini  disebutkan, 
°j6M  'i  jj lii  01  Aji  ( Jika  Tuhanku  menakdirkan  atasku  tentu 

Dia  tidak  akan  mengampuniku ).  Demikian  juga  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah,  Jrip  jJ-J  ji  ( Jika  Allah  menakdirkan 
atasku).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  bani  Israil. 

Di  antara  jawaban  tentang  hal  ini  adalah  yang  disebutkan  oleh 
guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin  dalam  Syarah- nya,  bahwa  laki-laki 
tersebut  berkata  demikian  saat  diliputi  rasa  takut,  namun  pada 
akhirnya  dia  dimaafkan.  Hal  ini  serupa  dengan  hadits  yang 
meriwayatkan  tentang  kisah  orang  yang  terakhir  kali  masuk  surga,  OJ 
CIjLJ'  ji?  oJU  ( Sesungguhnya  untukmu  [ganjaran]  seperti 
dunia  dan  sepuluh  kali  lipatnya ).  Begitu  gembiranya  sampai-sampai 
dia  mengatakan,  ClJ — fj  ulj  cJt  ( Engkau  hambaku  dan  aku  Tuhan- 

Mu). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  intinya.  Abu  Awanah 
meriwayatkan  hadits  Hudzaifah  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  bahwa 
laki-laki  yang  disebutkan  dalam  hadits  bab  ini  adalah  ahli  surga  yang 
terakhir  kali  masuk  surga.  Karena  itu,  terjadinya  kesalahan  ucap  dari 
hamba  itu  setelah  dia  masuk  surga  serupa  dengan  kesalahan  yang 
terjadi  ketika  ajal  datang  menjemput.  Akan  tetapi  salah  satunya  terjadi 
karena  dominasi  rasa  takut,  sedangkan  yang  satunya  karena  dominasi 
rasa  gembira. 

Riwayat  yang  terpelihara,  bahwa  yang  mengatakan,  — £  cJ' 
( Engkau  adalah  hambaku)  adalah  orang  yang  menemukan  kembali 
hewan  tunggangannya  setelah  sebelumnya  hilang.  Saya  pernah 
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menyinggung  hal  ini  pada  pembahasan  sebelumnya. 

— i  ( Maka  bakarlah  aku).  Dalam  hadits  Hudzaifah 
disebutkan,  cisl  b»  J£-  djU  tjjji  JU  SJgZ  tia*-  ^ 

^ — dai-  ^ — !]  ( Maka  kumpulkanlah  kayu  bakar  yang  banyak  untukku, 
kemudian  nyalakan  apinya,  hingga  ketika  api  itu  melahap  dagingku 
dan  mencapai  tulangku). 

^ — l>\s  Jli  j  i  {Maka  tumbuklah  aku  — atau  beliau 

berkata,  “ Maka  remukkanlah  aku." — ).  Ini  adalah  redaksi  yang 
disebutkan  dengan  ragu  dari  periwayat.  Dalam  riwayat  Abu  Awanah 
disebutkan,  {Maka  tumbuklah  aku).  Kata  iJ*-* — 1'  bermakna 

menumbuk  atau  menghaluskan.  Dalam  hadits  Hudzaifah  yang 
diriwayatkan  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  JU  jH 

^ — ijji  J»— f  {Bakarlah  aku,  kemudian  tumbuklah  aku,  lalu  taburkanlah 
aku). 

0' — Sf  b!  JU  {Kemudian  apabila).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  OlT  ij  J*-  {Hingga  ketika). 

}  lS-Ss-  &\'y>  &\i  {Lalu  dia  mengambil  perjanjian 
mereka  atas  hal  itu,  sungguh  demi  Tuhanku).  Ini  adalah  bentuk 
sumpah  yang  jawab  sumpahnya  dibuang.  Bisa  juga  sebagai  cerita 
perjanjian  yang  diambilnya,  yakni  ia  mengatakan  kepada  orang  yang 
diwasiatinya,  “Katakanlah,  ‘Demi  Tuhanku,  aku  pasti  melaksanakan 
itu’.”  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim, 
(Mfc?  {Lalu  dia  pun  mengambil  sumpah  dari  mereka).  Riwayat 
yang  pertama  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  juga,  jjj  vUJi  yt '  {Maka  mereka  pun  melaksanakan  itu, 

sungguh  demi  Tuhanku).  Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  ini  adalah 
sumpah  dari  orang  yang  mengabarkan. 
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Sebagian  ulama  menyatakan,  bahwa  redaksi  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  adalah  riwayat  yang  benar.  Namun 
tampaknya  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim  lebih  benar. 
Dalam  sebagian  naskah  dari  Imam  Muslim  disebutkan,  tSjij  ( Dan 
ditaburkanlah  itu)  sebagai  ganti  kalimat  ^ — o)  (demi  Tuhanku). 
Maksudnya,  mereka  melakukan  apa  yang  diperintahkan  kepada 
mereka,  yaitu  menaburkannya. 

Iyadh  berkata,  “Jika  redaksi  ini  akurat,  maka  itulah  yang  tepat. 
Kemungkinan  huruf  dzal- nya  tidak  tertulis  oleh  sebagian  penyalin 
naskah  sehingga  terjadi  kesalahan  tulis.” 

Namun  yang  tampak,  bahwa  yang  pertama  lebih  tepat,  karena 
akibat  dari  membenarkan  riwayat  ini  adalah  menyalahkan  para  hafizh 
(penghafal  hadits)  tanpa  dalil.  Lagi  pula  tujuannya  hanya  merupakan 
penafsiran  atau  penegasan  kalimat,  viLJi  j—>  t (Maka  mereka  pun 
melakukan  hal  itu).  Beda  halnya  dengan  kalimat  ( Demi  Tuhanku), 

karena  ini  menambahkan  makna  lain  selain  Bahkan  Al  Karmani 
memaknainya  lebih  jauh  lagi,  bahwa  kalimat  sr- oj  (Demi  Tuhanku) 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  adalah  bentuk  kata  kerja  lampau  dari 
kata  KiJ* yakni  J!'j  (Tuhanku  telah  mengambil  perjanjian 

itu)  sebagai  bentuk  ungkapan  penegasan. 

Dia  berkata,  “Tapi  ini  adalah  riwayat  yang  mauquf.” 

Jtfi  (Kemudian  Allah  berfirman,  "Jadilah!").  Dalam 
riwayat  Abu  Awanah  dan  juga  hadits  Hudzaifah  sebelumnya  serta 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  t* 

c.  (Kemudian  Allah  memerintahkan  kepada  bumi,  "Kumpulkan 
darinya  yang  ada  padamu.  ”  Maka  bumi  pun  melakukannya). 

J — irj  (Maka  tiba-tiba  dia  pun  menjelma  menjadi 

seorang  laki-laki  yang  sedang  berdiri).  Ibnu  Malik  berkata. 
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“ Mubtada  ’  (subjek)  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit)  boleh  disebutkan 
setelah  'i!  yang  maknanya  ‘tiba-tiba’.  Karena  ia  termasuk  indikator 
yang  melahirkan  faedah,  seperti  kalimat  jv— i-  'itJ  cJr'Jt-  ( Aku  keluar, 
tiba-tiba  ada  binatang  buas)” 

— L»  j'  lilsSlsti  {Karena  takut  kepada-Mu\  — atau  karena 
sangat  takut  kepada-Mu — ).  Ini  adalah  redaksi  yang  disebutkan 
dengan  keraguan  dari  periwayat.  Dalam  riwayat  Abu  Awanah 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Karena  takut  kepada-Mu)  tanpa 

keraguan.  Sebelumnya,  telah  disebutkan  redaksi,  {Karena  takut 
kepada-Mu)  dalam  hadits  Hudzaifah,  dan  telah  dipaparkan  juga  di 
sana  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini.  Sementara  dalam  hadits 
Hudzaifah  disebutkan  dengan  redaksi,  j — *  {Karena  takut 

kepada-Mu).  Di  sebagian  jalurnya  disebutkan  dengan  redaksi,  dlyi. _ + 

{Karena  takut  kepada-Mu)  tanpa  kata  ‘j*.  Mereka  membolehkan  tidak 
mencantumkan  kata  j*  dengan  tetap  memberlakukan  fungsinya. 

* - d!  a' - Wi  ' - J  {Maka  ia  pun  mendapati  Allah 

menganugerahkan  rahmat  kepadanya).  Kata  artinya  memperoleh 
atau  mendapati.  Sedangkan  ' — *  di  sini  adalah  maushulah,  yakni  cSJ _ 1' 

j—»  (yang  ia  dapati  adalah  rahmat),  atau  sebagai  nafi  dan 

kalimat  pengecualiannya  dibuang,  atau  dhamir  pada  ®' _ adalah 

perbuatan  laki-laki  tersebut.  Penjelasan  tentang  perbedaan  pada  lafazh 
ini  telah  dikemukakan  sebelumnya.  Dalam  hadits  Hudzaifah 
disebutkan,  iJ  ji*3  {Maka  Allah  pun  mengampuninya).  Demikian  juga 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah. 

Golongan  Mu’tazilah  berpendapat,  bahwa  Allah  memberikan 
ampunan  kepadanya  karena  dia  menyesali  perbuatannya  sebelum  ajal 
datang  menjemput.  Sementara  golongan  Muiji'ah  berpendapat,  bahwa 
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Allah  mengampuninya  karena  tauhidnya  tidak  tercoreng  oleh 
perbuatan  maksiatnya.  Tanggapan  terhadap  pendapat  pertama,  bahwa 
dia  tidak  bermaksud  bahwa  Allah  menepiskan  kezhaliman,  karena 
ampunan  saat  itu  berkat  karunia  Allah,  bukan  karena  taubat,  sebab 
taubat  tidak  akan  sempurna  kecuali  bila  yang  dizhalimi  telah 
mengambil  haknya  dari  yang  menzhalimi,  dan  telah  disebutkan  bahwa 
laki-laki  itu  adalah  penggali  kuburan.  Sedangkan  tanggapan  terhadap 
pendapat  kedua,  bahwa  dalam  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang 
telah  disinggung,  disebutkan  bahwa  laki-laki  tersebut  diadzab. 
Berdasarkan  ini,  maka  rahmat  tersebut  dipahami  bahwa  ampunan  itu 
adalah  tidak  membiarkannya  kekal  di  dalam  neraka.  Dengan 
demikian,  pendapat  kedua  golongan  ini  tertolak,  yaitu  klaim  Muiji'ah 
yang  menafikan  bahwa  hamba  tersebut  masuk  neraka,  dan  klaim 
Mu’tazilah  bahwa  hamba  tersebut  kekal  di  neraka. 

Selain  itu,  hadits  Abu  Bakar  juga  menyangkal  klaim 
Mu’tazilah  yang  menyatakan  bahwa  dengan  perkataan  itu  berarti  laki- 
laki  tersebut  bertaubat,  sehingga  Allah  wajib  menerima  taubatnya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Laki-laki  itu  adalah  orang  yang 
beriman,  karena  ia  meyakini  adanya  hisab  dan  bahwa  keburukan  itu 
akan  mendapatkan  balasannya.  Sedangkan  tentang  wasiatnya, 
kemungkinan  itu  dibolehkan  dalam  syariat  mereka  untuk 
mengesahkan  taubat,  karena  dalam  syariat  bani  Israil  disebutkan 
bahwa  membunuh  diri  sendiri  adalah  untuk  sahnya  taubat.  Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  menyebut  sesuatu  dengan  sebutan  yang 
mendekatinya,  karena  beliau  mengatakan  oj— ( didatangi 
kematian),  walaupun  saat  itu  yang  mendatanginya  adalah  tanda-tanda 
kematian.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  keutamaan  umat  Muhammad 
karena  telah  diberi  keringanan  dari  kondisi  yang  semacam  itu,  dan 
dianugerahkan  keluwesan  serta  toleransi.  Selain  itu,  hadits  ini 
menunjukkan  keagungan  kekuasaan  Allah  karena  mampu 
mengumpulkan  kembali  jasad  tersebut  setelah  tercerai  berai.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebelumnya,  telah  dikemukakan 
bahwa  itu  merupakan  pemberitahuan  terhadap  apa  yang  akan  terjadi 
pada  Hari  Kiamat.  Hal  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

OUiP  Ul  cJjJui  :  Jli  (Lalu  aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Abu 
Utsman ).  Yang  mengatakan  ini  adalah  Sulaiman  At-Taimi,  ayahnya 
Mu’tamir.  Abu  Utsman  ini  adalah  An-Nahdi  Abdurrahman  bin  Mull. 

ilj  aj'  'J p  (Aku  pernah  mendengar  Salman,  hanya 

saja  dia  menambahkan).  Redaksi  yang  didengarnya  itu  tidak 
disebutkan.  Maksudnya,  aku  mendengar  Salman  menceritakan  dari 
Nabi  SAW  seperti  hadits  ini,  hanya  saja  dia  menambahkan. 

d-)J — ?- 1 — ‘J  (Atau  seperti  yang  diceritakannya).  Ini  adalah 
keraguan  dari  periwayat  yang  mengisyaratkan  bahwa  itu  semakna 
dengan  hadits  Abu  Sa’id,  bukan  dengan  seluruh  redaksinya.  Al 
Isma’ili  meriwayatkan  hadits  Salman  dari  jalur  Shalih  bin  Hatim  bin 
Wardan  dan  Humaid  bin  Mas’adah,  keduanya  mengatakan,  liV 
OUl — li  ja  lii  :OUiP  4  V'  ( Mu’tamir  menceritakan 

kepada  kami,  aku  mendengar  ayahku,  aku  mendengar  Abu  Utsman, 
aku  mendengar  ini  dari  Salman).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi 
haditsnya. 

J  d  j  (Mu  ’adz  berkata).  Redaksi  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Imam  Muslim. 

26.  Berhenti  dari  Kemaksiatan 

^  &  &  J*9  Ju  : Ju  J* y  J* 
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p.  glg*  tjstJili  AjJjLL  «UplUl*  f-litJli  cOIj yi!i  jjJUii 

.j*_gj>-L*-l3  «UjUs  oA^"" j 

6482.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Perumpamaanku  dan  perumpamaan  misi  Allah  mengutusku  adalah 
seperti  seorang  laki-laki  yang  mendatangi  suatu  kaum  lalu  berkata, 
'Aku  melihat  pasukan  dengan  kedua  mataku,  dan  sesungguhnya  aku 
adalah  pemberi  peringatan  yang  telanjang,  carilah  keselamatan, 
carilah  keselamatan.  Ia  kemudian  dipatuhi  oleh  segolongan,  maka 
mereka  pun  segera  berjalan  dengan  tenang  sehingga  mereka  selamat. 
Dan  ia  didustakan  oleh  segolongan  lainnya,  maka  mereka  pun 
diserang  secara  tiba-tiba  oleh  pasukan  itu  hingga  binasa." 


■J t  4-p  ^UjJl  U OUJl  yj  Uj4?- 


4i)l  Aiil  ^  C4J 'S-  <41 1  UI  Aj4>- 

L  ■o-J-i  cl jl J  43 jj4- _}  4«ip 

‘4^  i/'  ^  oiij  J**-  ^ 

jllll  jP  4>-T  Uli  tl^3  Ailkjj 

.  LgJj  0 


6483.  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdurrahman,  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepadanya,  dia 
mendengar  Abu  Hurairah  RA,  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  perumpamaanku  dan  perumpamaan 
manusia  adalah  bagaikan  orang  yang  menyalakan  api.  Ketika  api  itu 
menerangi  apa  yang  ada  di  sekelilingnya,  mulailah  anai-anai  dan 
binatang  yang  biasa  jatuh  ke  dalam  api  terjatuh  ke  dalamnya.  Orang 
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itu  kemudian  berusaha  mencegah/menghalau  binatang-binatang 
tersebut  namun  binatang-bintang  itu  tidak  mengindahkannya, 
sehingga  binatang-binatang  itu  terjerembab  ke  dalamnya.  Maka  aku 
adalah  orang  yang  memegang  pinggang  kalian  (agar  menjauh)  dari 
api,  sedangkan  kalian  malah  menceburkan  diri  ke  dalam  api 
tersebut 

amI  Cr1- 

.aIp  ^  C* 

6484.  Dari  Amir,  ia  berkata:  Akua  mendengar  Abdullah  bin 
Amr  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Seorang  muslim  adalah  orang 
yang  tidak  menyakit  kaum  muslimin  yang  lain  dengan  lisan  dan 
tangannya,  sedangkan  orang  yang  berhijrah  adalah  orang  yang 
menjauhi  apa  yang  dilarang  Allah 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  berhenti  dari  kemaksiatan).  Maksudnya,  benar-benar 
meninggalkan  dan  berpaling  dari  kemaksiatan  setelah  terjerumus  ke 
dalamnya.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits. 

Pertama,  &  ( Perumpamaanku ).  Kata  J— adalah  sifat 
menakjubkan  yang  dikemukakan  oleh  orang  yang  menyampaikannya 
sebagai  perumpamaan  untuk  memberikan  pemahaman. 

A»'  ((S — ' — i  ( Misi  Allah  mengutusku).  Maksudnya,  yang 
dengannya  Allah  mengutusku  kepada  kalian. 

( Mendatangi  suatu  kaum).  Kata  U- ijs  disebutkan  dalam 
bentuk  nakirah  yang  menunjukkan  umum. 
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4«  ( Dengan  mataku).  Kata  jl— *1'  disebutkan  dalam  bentuk 
tunggal,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
bentuk  mutsanna.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  ungkapan  “dua  mata” 
digunakna  untuk  menunjukkan  bahwa  apa  yang  diberitakan  itu  benar- 
benar  disaksikan  dengan  matanya  dan  tidak  dibayangi  keraguan. 

o' — yj — tff  ( Dan  sesungguhnya  aku  adalah  pemberi 

peringatan  yang  telanjang).  Ibnu  Baththal  berkata,  y& t  adalah 

seorang  laki-laki  dari  Khats’am  yang  diserang  oleh  seorang  laki-laki, 
lalu  memotong  tangannya  dan  tangan  istrinya,  lantas  dia  kembali 
kepada  kaumnya  dan  memperingatkan  mereka.  Ini  dijadikan 
perumpamaan  tentang  berita  yang  sifatnya  pasti.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ya’qub  bin  As-Sikkit  dan  lainnya 
telah  lebih  dulu  mengemukakan  hal  itu.  Laki-laki  yang  diserang  itu 
adalah  Auf  bin  Amir  Al  Yasykuri,  dan  isterinya  itu  berasal  dari  bani 
Kinanah.  Kisah  ini  tidak  tepat  bila  dikaitkan  dengan  lafazh  hadits  ini, 
karena  tidak  ada  yang  menunjukkan  telanjang. 

Ibnu  Al  Kalbi  menyatakan,  bahwa  yxS\  adalah  seorang 

wanita  dari  bani  Amir  bin  Ka’ab,  ketika  Al  Mundzir  bin  Ma'issama' 
membunuh  anak-anak  Abu  Daud,  tetangganya  Al  Mundzir,  wanita  itu 
mengkhawatirkan  kaumnya,  maka  dia  pun  segera  menaiki  unta  lalu 
menemui  kaumnya,  dia  berkata,  y& t  tfi”.  Yang  pertama  kali 

mengatakan  ini  adalah  Abrahah  Al  Habsyi,  ketika  terkena  lemparan 
kerikil  (dari  burung  Ababil)  di  Tihamah  dan  kembali  ke  Yaman  dalam 
keadaan  dagingnya  sudah  berjatuhan. 

Abu  Bisyr  Al  Amidi  menyebutkan,  bahwa  Zanbar  bin  Amr  Al 
Khast’ami  menikahi  keluarga  Zubaid,  lalu  mereka  hendak  menyerang 
kaumnya  secara  tiba-tiba  dan  mereka  khawatir  Zanbar  akan 
memperingatkan  kaumnya,  maka  dia  pun  dijaga  oleh  empat  orang. 
Tak  lama  kemudian  terjadi  perkelahian  dengan  orang  yang 
menjaganya  dan  pakaiannya  dilucuti,  tapi  dia  berhasil  meloloskan  diri 
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berkat  kecepatan  larinya  yang  tidak  tertandingi  hingga  akhirnya  dia 
dapat  memberi  peringatan  kepada  kaumnya. 

Salah  satu  pendapat  mengatakan,  bahwa  asalnya  adalah 
seorang  laki-laki  yang  bertemu  dengan  suatu  pasukan,  lalu  mereka 
merampas  barangnya  dan  menawannya,  lantas  dia  berhasil  kembali 
kepada  kaumnya  kemudian  berkata,  “Sesungguhnya  aku  telah  melihat 
pasukan  itu  lalu  mereka  merampas  barang-barangku.”  Kaumnya 
kemudian  melihat  dia  dalam  keadaan  telanjang,  maka  mereka 
membenarnya  pernyataannya,  dan  tidak  menuduhnya  sedang 
menasihati,  karena  dia  tidak  biasa  telanjang,  sehingga  mereka 
memastikan  kebenaran  beritanya.  Lalu  Nabi  SAW  menjadikan  itu 
sebagai  perumpamaan  dirinya  dan  apa  yang  dibawanya  disertai 
dengan  mukjizat  yang  menunjukkan  kebenarannya.  Hal  ini  bertujuan 
untuk  mendekatkan  pemahaman  orang-orang  yang  diajak  berbicara 
dengan  sesuatu  yang  mereka  kenal. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ar-Ramahurmuzi  dalam  kitab  Al  Amtsal,  yang  juga 
terdapat  dalam  riwayat  Ahmad  dengan  sanad  yang  jayyid  dari  hadits 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  mengatakan, 

*j*' — ^  fji  J**  ^  ^  :oiy  &&  f  ’y.  oii  adp  <011 

J')  ;4  J-— j-oj '  ij  pA  ULj  tt'jSjt  j 

O'/ — i  .j*~Ji  ^uli  i^.i  :*> jii  t<uj3  jJjj  of  Jj  jaili  0?  liijJ 
pty  ( Pada  suatu  hari  Nabi  SA  W  keluar  lalu  berseru  tiga  kali,  “Wahai 
manusia,  perumpamaanku  dan  perumpamaan  kalian  adalah  seperti 
suatu  kaum  yang  takut  ada  musuh  yang  mendatangi  mereka,  lalu 
mereka  mengirim  seorang  laki-laki  agar  memata-matai.  Ketika 
mereka  sedang  begitu,  tiba-tiba  saja  laki-laki  itu  melihat  musuh,  maka 
dia  kembali  untuk  memperingatkan  kaumnya,  namun  dia  merasa 
khawatir  tersusul  oleh  musuhnya  sebelum  ia  memperingatkan 
kaumnya,  maka  dia  pun  menanggalkan  pakaiannya  (mengibarkan 


296  —  FATHUL  BAARI 


kepada  kaumnya),  ‘Wahai  orang-orang,  kalian  akan  diserang’, 
sebanyak  tiga  kali.  ”) 

Penafsiran  hadits  yang  baik  adalah  penafsiran  hadits  dengan 
hadits.  Semua  ini  menunjukkan,  bahwa  kata  uryaan  itu  berasal  dari 
kata  ta'arrii  (telanjang),  dan  itulah  yang  dikenal  dalam  riwayat.  Al 
Khaththabi  menuturkan,  bahwa  Muhammad  bin  Khalid 
meriwayatkannya  dengan  bentuk  tunggal,  dia  berkata,  “Jika  ini 
terpelihara,  maka  maknanya  adalah  peringatan  yang  fasih,  tidak 
menggunakan  kata  kiasan.  Contohnya  adalah,  JUy-  jJrj  yakni  laki-laki 
berlisan  fasih.” 

t' — t'— *l!ti  ( Carilah  keselamataan,  carilah  keselamatan). 
Kalimat  ini  berfungsi  sebagai  anjuran.  Maksudnya,  carilah 
keselamatan,  yaitu  segeralah  berlari.  Ini  mengisyaratkan  bahwa 
mereka  tidak  mampu  menghadapi  pasukan  itu. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Sabda  beliau  ini  terdapat  beberapa 
kalimat  penegas,  yaitu  ^ — 4*  {dengan  mataku ),  ' — r'  ^ — ?\j  {dan 
sesungguhnya  aku),  dan  01— {telanjang).  Karena  ini  menunjukkan 
bahwa  musuh  sudah  begitu  dekat,  dan  ini  lebih  mengkhususkan 
kebenaran  peringatannya.” 

5 — {Lalu  dia  dipatuhi  oleh  segolongan).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  di  sini,  yaitu  dengan  bentuk  mudzakkar, 
karena  yang  dimaksud  adalah  'jom  (sebagian  kaum). 

— i  {Maka  mereka  pun  segera  berjalan).  Maksudnya, 
beijalan  di  permulaan  malam,  atau  beijalan  pada  seluruh  malam. 

(i — J*  {Dengan  tenang).  Maksudnya,  tidak  ribut  dan  tidak 
panik.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  Ip 
J {dengan  tenang). 
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LJaJtTj  {Dan  didustakan  oleh  segolongan  lainnya).  Ath- 
Thaibi  berkata,  “Kelompok  pertama  diungkapkan  dengan  kata 
‘mematuhi’  dan  kelompok  kedua  diungkapkan  dengan  kata 
‘mendustakan,’  untuk  menunjukkan  bahwa  kepatuhan  didahului  oleh 
pembenaran,  dan  pendustaan  itu  berpangkal  dari  kemaksiatan.” 

’j-.',  W'  {Maka  mereka  pun  diserang  secara  tiba-tiba 

oleh  pasukan  itu).  Maksudnya,  didatangi  pagi  hari.  Ini  adalah  asal 
maknanya,  kemudian  karena  kata  ini  sering  digunakan  maka 
digunakan  juga  untuk  mengungkapkan  penyerangan  secara  tiba-tiba 
kapan  saja. 

_ sir-ti  {Hingga  membinasakan  mereka).  Maksudnya, 

menghancurkan  mereka.  Kalimat  — i'  berarti  aku 

menghancurkan  sesuatu.  Bentuk  is/w-nya  adalah  S— yang  berarti 
kebinasaan.  Ini  juga  digunakan  sebagai  sebutan  bencana,  karena 
bencana  juga  membinasakan. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Nabi  SAW  mengumpamakan  dirinya 
sebagai  laki-laki  tersebut,  dan  peringatan  akan  dekatnya  adzab  sebagai 
peringatan  laki-laki  tersebut  kepada  kaumnya  tentang  kedatangan 
pasukan  yang  akan  menyerang  secara  tiba-tiba.  Beliau 
mengumpamakan  umatnya  yang  menaatinya  sebagai  orang-orang 
yang  mempercayai  peringatan  laki-laki  tersebut,  dan  orang  yang 
durhaka  kepadanya  sebagai  orang-orang  yang  mendustakan  peringatan 
laki-laki  tersebut.” 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah.  Al  Mizzi  menyatakan  dalam 
kitab  Al  Athraf,  bahwa  Imam  Bukhari  telah  menyebutkannya  dalam 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dan  tidak  menyebutkannya  dalam 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Saya  mendapatinya  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dalam  bab  “Sulaiman  AS”, 
namun  hanya  menyebutkan  penggalannya  saja.  Saat  itu  saya  tidak 
mengisyaratkannya  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Oleh 
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karena  itu,  saya  menjelaskannya  di  sana.  Kemudian  di  sini  saya 
menemukannya  lagi,  maka  akan  saya  kemukakan  penjelasan  yang 
belum  dipaparkan  sebelumnya. 

Jijl— l<t  ( Menyalakan ).  Kata  ini  memiliki  makna  yang  sama 
dengan  aij'  (menyalakan). 

i — \°y-  U  OfrUoi  Cji  {Setelah  api  itu  menerangi  apa  yang  ada  di 
sekelilingnya).  Redaksi  ini  dikemukakan  juga  oleh  Imam  Bukhari 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi,  dalam  bab  “Sulaiman  AS”, 
dan  saya  telah  menukilnya  dari  Ahmad  dan  Imam  Muslim  dari  jalur 
Hammam,  yaitu  riwayat  Syu’aib  sebagaimana  yang  Anda  lihat.  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  L_ $5 y-  U  {Apa  yang 
di  sekelilingnya).  Yang  dimaksud  dengan  kata  ganti  (t*)  pada  kalimat 
adalah  j\3'  (api),  sedangkan  yang  dimaksud  kata  ganti  (— *)  pada 
kalimat  yang  pertama  (i! \‘y-)  adalah  j'— 3'  J— iji  (yang  menyalakan 

api).  Haula  asy-syai'  adalah  sekitar  sesuatu  yang  memungkinkan 
berpindah  kepadanya.  Disebut  demikian  untuk  mengisyaratkan  kepada 
yang  mengelilinginya.  Dari  pengertian  ini  terdapat  kata  "haul"  sebagai 
sebutan  "tahun". 

{Anai-anai).  Al  Maziri  menyatakan  bahwa  itu  adalah 

Lo' bentuk  jamak  dari  Oj — (belalang).  Iyadh  menanggapi, 

bahwa  adalah  j'^aJ'  (2£jj>Ji  berarti  jangkrik). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar,  adalah  sebutan 

untuk  jenis  binatang  yang  terbang  dan  memiliki  sayap  lebih  besar 
daripada  tubuhnya,  dan  memiliki  ukuran  bermacam-macam,  begitu 
juga  sayapnya.  Dikaitkannya  penyebutan  L'jU'  (binatang)  kepada 
>>i'  mengindikasikan  bahwa  itu  bukan  (belalang)  dan  bukan 

S' (belalang). 
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Ibnu  Taimiyah  berkata,  - «J'  adalah  nyamuk  yang 

menghampiri  api.  Maksudnya,  sebagian  nyamuk  ada  yang  terjatuh  ke 
dalam  api,  saat  itulah  disebut  J'.” 

Al  Khalil  mengatakan,  bahwa  ji'^J*'  seperti  (nyamuk). 

Ia  disamakan  dengannya  karena  binatang  itu  suka  menghempaskan 
dirinya  ke  dalam  api,  bukan  berarti  sama  dengan  nyamuk  dalam  hal 
menggigit. 

'  A*;  'j*ij  ^li  LtjJdi  «iij  (Dan  binatang  yang  biasa 

jatuh  ke  dalam  api  terjatuh  ke  dalamnya).  Penjelasan  tentang  hal  ini 
sama  dengan  sebelumnya.  Saya  menisbatkannya  kepada  Takhrij  Abu 
Nu’aim,  yaitu  riwayat  Syu’aib  sebagaimana  yang  Anda  lihat.  Di 
antara  yang  suka  masuk  ke  dalam  api  adalah  nyamuk  dan  serangga 
kecil.  Menurut  sebagian  pensyarah,  itu  adalah  kutu,  dan  maksudnya 
adalah  nyamuk. 

Kata  J— dalam  riwayat  Al  Kusymihani  disebutkan, 

Mulai  dari  kata  ini  dan  seterusnya  hingga  akhir  tidak  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  di  sana  (pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  pada 
judul  Sulaiman  AS). 

jftjt  Jjt^J'  ( Lalu  orang  itu  menghalau  binatang-binatang 
tersebut).  Maksudnya,  menghalau  atau  mengeluarkannya.  Dalam 
suatu  riwayat  disebutkan  dengan  redaksi,  ‘Jfi j— i.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Hammam,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan 
dengan  redaksi,  ' — &  L  ja j— w  Jisrj  (Lalu  orang  itu 

berusaha  menghalangi  binatang-binatang  tersebut,  namun  binatang- 
binatang  itu  melewatinya  sehingga  binatang-binatang  itu  terjatuh  ke 
dalam  api  itu). 

I _ '£>  (Sehingga  binatang-binatang  itu  pun  terjatuh  ke 

dalamnya).  Maksudnya,  masuk  ke  dalamnya.  Kata  berasal  dari 
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kata  ’<* — 5**)'  yang  berarti  datang  dan  masuk  ke  dalam  urusan  yang  pelik 
tanpa  dipikirkan.  Kata  ini  digunakan  juga  sebagai  sebutan  untuk 
melemparkan  sesuatu  secara  tiba-tiba. 

j — lJU  {Maka  aku  adalah  yang  memegang).  An-Nawawi 
berkata,  “Diriwayatkan  dengan  ism  fa  ’il  dan  diriwayatkan  juga  dengan 
shighah  mudhara  ’ah  dari  orang  yang  berbicara.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim,  dan  yang  pertama  juga  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Bukhari. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Huruf fa '  di  sini  lebih  fasih,  seakan-akan 
setelah  beliau  mengatakan,  cr«'— J {perumpamaanku  dan 
perumpamaan  manusia ),  beliau  mengatakan  sesuatu  yang  lebih 
penting  dari  itu,  yaitu:  j — f-T  L_»(i  {Maka  aku  juga  senantiasa 

menarik  kalian  dari  bagian  belakang  kalian).  Dengan  demikian, 
redaksinya  berubah  dari  bentuk  pihak  ketiga,  ^$1  Jii  {perumpamaan 
manusia)  kepada  bentuk  pihak  kedua,  j— {pinggang  kalian).  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  manusia  lebih  membutuhkan  orang  yang 
memberi  peringatan  daripada  orang  yang  memberi  kabar  gembira, 
karena  manusia  lebih  cenderung  kepada  sesuatu  yang  diperoleh 
dengan  lebih  cepat  daripada  yang  lambat. 

Hadits  ini  menunjukkan  belas  kasihan  Nabi  SAW  kepada 
umatnya  dan  antuasis  beliau  untuk  dapat  menyelamatkan  mereka, 
sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat 
128,  jUrj  ^3*0  C Sangat  menginginkan  [keimanan 

dan  keselamatan]  bagimu,  amat  belas  kasihan  lagi  penyayang 
terhadap  orang-orang  mukmin). 

{Pinggang  kalian)  adalah  bentuk  jamak  dari  «j— *■*-, 
yaitu  bagian  untuk  mengikatkan  kain,  atau  bagian  pinggang  pada 
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celana.  Boleh  juga  disebutkan  dengan  j**-  untuk  bentuk  jamaknya. 

jtUt  Jt-  {Dari  api).  Redaksi  ini  menempatkan  akibat  pada  posisi 
sebab,  karena  maksudnya  adalah  mencegah  mereka  agar  tidak 
terjerumus  ke  dalam  kemaksiatan  yang  menjadi  sebab  masuk  neraka. 

_ Jlj  {Sedang  kalian).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan,  ji — {sedang  mereka).  Berdasarkan  hal  ini,  Al  Karmani 
berkata,  “Kalau  menurut  qiyas,  beliau  semestinya  mengatakan, 
namun  beliau  mengatakan,  [«  *>j  untuk  menarik  perhatian.  Ini 

mengisyaratkan  bahwa  orang  yang  ditarik  bagian  belakangnya  oleh 
Rasulullah  SAW  tidak  masuk  ke  dalamnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  dengan  kata  {sedang 
kalian)  menolak  pandangan  ini.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  jU— %  {Sedang  kalian  melepaskan  diri).  Asal  kata 

lifkis  adalah  Oy— Mereka  menjelaskan  dengan  dua  bentuk  ini  dan 
keduanya  shahih. 

Kesimpulannya,  beliau  menyerupakan  banyaknya  orang  yang 
menuruti  syahwat  melakukan  berbagai  kemaksiatan  yang  menjadi 
sebab  masuk  neraka  dengan  banyaknya  anai-anai  yang  masuk  ke 
dalam  api  karena  mengikuti  kecenderungannya.  Beliau  menyerupakan 
upaya  penghalauan  kepada  ahli  maksiat  melalui  peringatan  kepada 
mereka  dengan  sikap  yang  dilakukan  oleh  si  pemilik  api  terhadap 
anai-anai  yang  menghampirinya. 

Iyadh  berkata,  “Beliau  menyerupakan  jatuhnya  para  pelaku 
maksiat  ke  dalam  api  akhirat  dengan  jatuhnya  anai-anai  ke  dalam  api 
dunia.” 

b‘j— 02x23  {Menceburkan  diri  ke  dalamnya).  Dalam  riwayat 
Hammam  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan  dengan 
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redaksi,  Jij — {Lalu  mereka  melepaskanku).  Huruf  fa'  di  sini 
menunjukkan  sebab.  Maknanya  adalah,  maka  aku  juga  menarik 
pinggang  kalian  untuk  menyelamatkan  kalian  dari  api,  namun  kalian 
melepaskan  pegangan  itu. 

o  j  ,  {Menceburkan  diri).  Ath-Thayibi  berkata,  “Inti 

penyerupaan  dalam  hadits  ini  sangat  tampak  pada  pengertian  makna 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  229,  ilijS  <uit  [fj 

{Barangsiapa  yang  melanggar  hukum-hukum  Allah  mereka 
itulah  orang-orang  yang  zhalim ).  Hal  ini  karena  “batasan  Allah” 
adalah  semua  yang  diharamkan  dan  dilarang-Nya,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  shahih,  * — *  f**  *»'  ^  {Ketahuilah 

bahwa  batasan  Allah  adalah  larangan-larangan-Nya). 

Pangkal  yang  diharamkan  adalah  cinta  dunia,  mengejar 
kenikmatan  dunia  dan  menuruti  syahwat.  Maka  Nabi  SAW 
menyerupakan  batas-batas  itu  beserta  penjelasannya  yang  cukup  jelas 
dari  Al  Qur'an  dan  Sunnah  dengan  menyelamatkan  orang-orang  dari 
api  tersebut.  Beliau  juga  menyerupakan  penyebaran  di  belahan  Timur 
dan  Barat  dengan  pancaran  terangnya  api  tersebut  di  sekitar  tempat 
menyalanya.  Selain  itu,  beliau  menyerupakan  manusia  dan 
ketidakpedulian  mereka  terhadap  penjelasan,  pelanggaran  terhadap 
batasan-batasan  Allah,  ketamakan  mereka  dalam  mengarungi 
kenikmatan  dan  menuruti  syahwatnya  serta  keengganan  mereka  untuk 
mengindahkannya  saat  beliau  memegang  pinggang  mereka  dengan 
anai-anai  yang  menghempaskan  diri  ke  dalam  api  dan  melewati  orang 
yang  menyalakan  api  itu  yang  hendak  mencegahnya  agar  tidak  masuk 
ke  dalamnya,  seperti  halnya  maksud  orang  yang  menyalakan  api  itu 
untuk  memberikan  manfaat  bagi  makhluk  lain  agar  dapat 
memanfaatkan  penerangan  tersebut.  Sementara  anai-anai  itu,  karena 
kebodohannya  justru  menjadikannya  sebagai  sebab  kebinasaannya. 

Demikian  juga  maksud  dari  keterangan-keterangan  tersebut, 
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yaitu  memberi  petunjuk  dan  menjauhkan  umat  dari  sebab  yang  dapat 
membinasakan  mereka,  namun  karena  kebodohan  mereka,  justru 
menjadikannya  sebab  kehancuran  mereka.  Sabda  beliau,  °<£ j— w 
(memegang  pinggang  kalian)  adalah  ungkapan,  yang 
menyerupakannya  ketika  mencegah  umat  dari  kebinasaan  dengan 
seorang  laki-laki  yang  memegang  pinggang  temannya  yang  hampir 
teijatuh  ke  jurang  kebinasaan.” 

Ketiga,  ^ — iji  (Seorang  muslim).  Penjelasan  tentang  hal  ini 
telah  dipaparkan  di  awal  pembahasan  tentang  keimanan. 

££  U  'J*jk  ‘Ja  (Dan  orang  yang  berhijrah  adalah 

orang  yang  menjauhi  apa  yang  dilarang  Allah).  Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  kata  >>— (orang  yang  berhijrah)  disebutkan 
secara  khusus  untuk  menghibur  hati  orang  Islam  yang  belum  berhijrah 
hingga  ditaklukkannya  Makkah.  Dengan  ini  beliau  memberitahukan 
kepada  mereka,  bahwa  orang  yang  meninggalkan  larangan  Allah, 
maka  dia  disebut  muhajir  yang  sempurna.  Selain  itu,  ini  juga  sebagai 
peringatan  bagi  orang-orang  yang  telah  behijrah,  agar  tidak 
mengandalkan  hijrah  itu  sehingga  kurang  beramal  shalih.  Hadits  ini 
termasuk  jawami’ul  kalim  (kalimat  singkat  dan  sarat  makna)  yang 
telah  dianugerahkan  kepada  Nabi  SAW. 

27.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Seandainya  kalian  mengetahui  apa  yang 
aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan  banyak 
menangis 

4&1  J  j  “j  J  L#  :JlS  *up  ajj!  v_>  M  01  ^ 

.1  *>US  0 4il 

6485.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  Abu  Hurairah  RA 


304  —  FATHUL  BAARI 


berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Seandainya  kalian  mengetahui 
apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan  banyak 
menangis'." 

O  j — «J*;  :(*-£>  j  aPp  Jli  :  JlS  <up  aSj!  <_r^' 

^Ip(  C. 

6486.  Dari  Anas  RA,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Seandainya  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian 
akan  sedikit  tertawa  dan  banyak  menangis' ." 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  Sabda  Nabi  SAW,  “Seandainya  kalian  mengetahui  apa 
yang  aku  ketahui).  Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  redaksinya  disebutkan  sebagai  judul.  Demikian 
juga  hadits  Anas,  ini  merupakan  penggalan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah,  dan  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  As- 
Sunnah 

Yang  dimaksud  dengan  “mengetahui”  di  sini  adalah  yang 
terkait  dengan  keagungan  Allah  dan  siksaan-Nya  bagi  yang  durhaka 
kepada-Nya  serta  kengerian  yang  akan  terjadi  ketika  sekaratul  maut, 
di  dalam  kubur  dan  pada  Hari  Kiamat.  Kaitan  banyaknya  menangis 
dan  sedikitnya  tertawa  di  sini  cukup  jelas,  maksudnya  adalah 
memunculkan  rasa  takut.  Tentang  sebab  hadits  ini,  Sunaid 
meriwayatkannya  di  dalam  tafsirnya  dengan  sanad  yang  sangat  lemah 
dan  Ath-Thabarani,  dari  Ibnu  Umar,  aPp  4»i  j~e>  iii'  J jlj 

iOjSoOa jj  djSfecj  h  'ii  (Rasulullah  SAW 

pernah  keluar  ke  masjid,  tiba-tiba  beliau  mendapati  sejumlah  orang 
yang  sedang  berbincang-bincang  sambil  tertawa,  maka  beliau  pun 
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bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya).  Setelah 
itu  dia  menyebutkan  haditsnya. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  “Barangsiapa 
mengetahui  bahwa  kematian  adalah  batasnya,  kiamat  adalah  waktu 
yang  dijanjikan  kepadanya,  dan  berdiri  di  hadapan  Allah  adalah 
kesaksiannya,  maka  haknya  adalah  memanjangkan  kesedihannya  di 
dunia.” 

Al  Karmani  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  ungkapan  indah 
yaitu  saling  bertolak  belakangnya  tertawa  dengan  menangis,  sedikit 
dengan  banyak  dan  kesesuaian  antara  keduanya.” 


28.  Neraka  itu  Diliputi  dengan  Hal-hal  yang  Disukai 

j\ — lil  eOsrJ-  :Jli  ^JL M  j  aIIp  <5>1  Jie  AiJl  J  y*  j  01  c  iy'j* 

6487.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Neraka  itu  diliputi  dengan  hal-hal  yang  disukai,  sedangkan  surga  itu 
diliputi  dengan  hal-hal  yang  tidak  disukai .” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  neraka  itu  diliputi  oleh  hal-hal  yang  disukai).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  semua  naskah,  sedangkan  dalam 
naskah  Abu  Nu’aim  disebutkan  dengan  kata  c-a£-  sebagai  ganti  c0>o-, 
yakni  diliputi  oleh  hal-hal  yang  disukai  sehingga  syahwat  menjadi 
sebab  seseorang  masuk  neraka. 

c _ (Tertutup).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 

semua  naskah  di  kedua  tempatnya,  kecuali  Al  Farawi,  dia 
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menyebutkan  c — a?-  pada  kedua  tempatnya.  Selain  itu,  Imam  Muslim 
meriwayatkan  hadits  yang  sama  dari  riwayat  Warqa'  bin  Umar,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dan  begitu  pula  Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  dari  Anas.  Ini  termasuk  ungkapan  singkat  Nabi 
SAW  namun  sarat  dengan  makna,  keindahan  bahasa  beliau  dalam 
mencela  syahwat  walaupun  digandrungi  oleh  jiwa,  dan  anjuran  untuk 
taat  walaupun  tidak  disukai  oleh  jiwa.  Penjelasan  tentang  hal  ini 
terdapat  dalam  jalur  periwayatan  lainnya  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  secara 
marfu’,  '{fr'j  ^1}  Jjjlsr  jl^-  Ui 

:  JUS  y\ 3  I^j  *i  :J \ii 

‘jkjL-J  L«ail  Sl  0?  c-if-  lUl  : JtA*  .1$! 

:  Jtii  cJ&*i  Ifi  yts  l#  2^-4  'i  £fr'j  -^! 

j — A  l$la  Oi  aiJ  :JUi  -0!  ( Ketika  Allah 

menciptakan  surga  dan  neraka,  Allah  mengutus  Jibril  ke  surga,  lalu 
berfirman,  “Lihatlah  ke  dalamnya.  ”  Maka  [setelah  melihatnya]  Jibril 
pun  kembali  kepada-Nya  lalu  berkata,  “Demi  kemuliaan-Mu,  tidak 
seorang  pun  yang  mendengarnya  kecuali  ingin  memasukinya.  ”  Maka 
Allah  memerintahkan,  sehingga  surga  diliputi  dengan  hal-hal  yang 
tidak  disukai,  lalu  Allah  berfirman,  “Kembalikan  kepadanya.  ”  Maka 
[setelah  kembali  ke  sana]  Jibril  berkata,  “Demi  kemuliaan-Mu, 
sungguh  aku  khawatir  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat 
memasukinya.  ”  Kemudian  Allah  berfirman,  “ Pergilah  ke  neraka,  lalu 
lihatlah  ke  dalamnya.”  [Setelah  melihatnya]  Jibril  berkata,  “Demi 
kemuliaan-Mu,  tidak  ada  seorang  pun  yang  mendengarnya  kecuali 
tidak  akan  memasukinya.  ”  Maka  Allah  memerintahkan,  sehingga 
neraka  pun  diliputi  dengan  hal-hal  yang  menyenangkan,  lalu  Allah 
berfirman,  “Kembalilah  kepadanya.  "  [Setelah  kembali  ke  sana]  Jibril 
berkata,  "Demi  kemuliaan-Mu,  sungguh  aku  khawatir  bahwa  tidak 
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ada  seorang  pun  yang  dapat  selamat  darinya.  "). 

Hadits  ini  menafsirkan  riwayat  Al  A’raj. 

Jadi,  yang  dimaksud  dengan  Sjl — ( hal-hal  yang  tidak 
disukai)  di  sini  adalah  apa-apa  yang  diperintahkan  kepada  seorang 
mukallaf  untuk  mengendalikan  nafsunya  dan  tidak 
memperturutkannya,  yaitu  dengan  melaksanakan  ibadah  sesuai 
tutunannya  dan  selalu  memeliharanya,  serta  menjauhi  hal-hal  yang 
dilarang  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan.  Hal  itu 
diungkapkan  dengan  « jLjCjt  karena  yang  melakukannya  akan  merasa 
berat  dan  kesulitan,  di  antaranya  adalah  bersabar  saat  tertimpa 
musibah  dan  pasrah  kepada  Allah  dalam  menghadapinya. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  ( hal-hal  yang  disukai ) 

adalah  perkara-perkara  dunia  yang  menyenangkan  yang  dilarang 
syariat,  baik  larangan  itu  berkenaan  dengan  sesuatu  yang  dilarang  atau 
karena  melakukannya  dapat  meninggalkan  hal-hal  yang  diperintahkan. 
Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  hal-hal  yang  syubhat  dan 
memperbanyak  hal-hal  yang  dibolehkan  karena  khawatir  akan 
mendorong  kepada  yang  haram.  Seolah-olah  beliau  mengatakan,  tidak 
ada  yang  dapat  mengantarkan  ke  surga  kecuali  dengan  mengarungi 
berbagai  kesulitan  yang  diistilahkan  dengan  ol— (hal-hal  yang 
tidak  disukai),  dan  tidak  ada  yang  dapat  mengantarkan  ke  neraka 
kecuali  dengan  melakukan  hal-hal  yang  diliputi  syahwat. 

Kondisi  surga  dan  neraka  adalah  diliputi  oleh  hal-hal  tersebut. 
Jadi,  orang  yang  mampu  menyingkap  tabirnya  maka  ia  dapat 
memasukinya.  Kemungkinan  juga,  walaupun  hadits  ini  menggunakan 
redaksi  berita,  tapi  maksudnya  adalah  larangan. 

ci*-  {Diliputi).  Kata  ini  dibentuk  dari  kata  Otodi,  artinya  yang 
meliputi  sesuatu  sehingga  sesuatu  itu  tidak  dapat  dicapai  kecuali 
dengan  melewatinya  terlebih  dahulu.  Jadi,  surga  itu  tidak  dapat 
dicapai  kecuali  dengan  melewati  hal-hal  yang  tidak  disukai,  dan 
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neraka  tidak  dapat  menyelamatkan  darinya  kecuali  dengan 
meninggalkan  syahwat. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Makna  hadits  ini,  syahwat  dijadikan  di 
kedua  bibir  atau  tepi  neraka.  Sebagian  kalangan  mengira  bahwa  itu 
hanyalah  perumpamaan  yang  dibuat  untuk  bagian  pinggir  atau  tepi 
neraka  dari  luar.  Seandainya  seperti  itu,  maka  tentunya  perumpamaan 
itu  benar.  Tapi  yang  sebenarnya  adalah  dari  dalam.  Berikut  ini 
gambarannya: 


Hal-hal  yang 

Hal-hal  yang 

disukai 

tidak  disukai 

Orang  yang  dapat  melihat  hijab  (penutup)  berarti  telah  berhasil 
memerangi  apa  yang  ada  dibaliknya.  Adapun  orang  yang 
membayangkannya  dari  bagian  luarnya,  maka  dia  telah  menyimpang 
dari  makna  hadits  ini.” 

Kemudian  Dia  berkata,  “Jika  dikatakan,  bahwa  dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  disebutkan,  c-1^  ( Neraka  tertutup  oleh 

hal-hal  yang  disukai),  maka  dapat  dijawab  bahwa  maknanya  sama, 
karena  orang  yang  buta  dari  ketakwaan  karena  dikuasai  oleh  syahwat, 
maka  pendengaran  dan  penglihatannya  tidak  dapat  melihat  neraka. 
Itulah  bentuk  dominasi  kebodohan  dan  kelengahan  pada  hatinya, 
sehingga  laksana  burung  yang  melihat  makanan  di  dalam  perangkap, 
yang  mana  makanan  itu  tertutup  oleh  perangkap,  namun  burung  itu 
malah  tidak  melihat  perangkap  karena  syahwatnya  telah  menguasai 
hatinya  untuk  terfokus  kepada  makanan  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seperti  biasanya,  dia  berlebihan 
dalam  menilai  sesat  atau  menyimpang  orang  yang  memaknai  hadits 
secara  zhahimya,  sementara  yang  lain  juga  mengatakan  tidak  jauh  dari 
itu.  Namun,  dengan  menyatakan  bahwa  syahwat  itu  berada  di  sekitar 
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neraka  dari  bagian  luarnya,  maka  siapa  yang  masuk  ke  dalamnya  dan 
menembus  penutupnya  berarti  dia  masuk  neraka,  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Qadhi. 


Catatan: 

Ibnu  Baththal  memasukan  kedua  hadits  bab  berikutnya  ke 
dalam  bab  ini  dan  membuang  judul  setelah  bab  ini,  padahal  itu 
disebutkan  pada  semua  naskah.  Selain  itu,  di  dalamnya  memang 
dicantumkan  kedua  hadits  tersebut,  sedangkan  yang  sebelumnya 
hanya  mencantumkan  hadits  Abu  Hurairah. 


29.  Surga  Itu  lebih  Dekat  daripada  Tali  Sandal  dan  Neraka  juga 
seperti  Itu 

aJp  <JlS  IiJlS  4-P  aWI  A»P  ^jP 

u?  ^ J\  V J 

6488.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Surga  itu  lebih  dekat  kepada  seseorang  dari  kalian 
daripada  tali  sandalnya,  dan  neraka  juga  seperti  itu." 

i — lis  c - cJJlUi  :  J  U  aIIp  a»I  o'J'J*  ^J\  °Je- 

ami  1 a  ^  i  ^puJi 

6489.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Bait  syair  yang  paling  benar  adalah  yang  diucapkan  oleh  seorang 
penyair,  'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  surga  itu  lebih  dekat  kepada  seseorang  dari  kalian 
daripada  tali  sandalnya).  Judul  ini  dibuang  oleh  Ibnu  Baththal, 
sementara  kedua  hadits  yang  di  dalamnya  dicantumkan  pada  bab 
sebelumnya.  Kesesuaiannya  memang  tampak,  namun  yang 
dicantumkan  pada  naskah  aslinya  memang  dipisahkan. 

Pertama,  {Dari  Abdullah).  Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud. 

{Tali  sandal).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  di  akhir- 
akhir  pembahasan  tentang  pakaian,  bahwa  itu  adalah  bagian  alas  kaki 
yang  dimasuki  oleh  jari  kaki,  juga  sebagai  sebutan  alas  kaki  untuk 
melindungi  kaki. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
ketaatan  akan  mengantarkan  pelakunya  ke  dalam  surga,  sedangkan 
kemaksiatan  akan  menyeret  pelakunya  ke  dalam  neraka,  dan  bahwa 
ketaatan  dan  kemaksiatan  kadang  ada  pada  sesuatu  yang  paling 
mudah.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  yang  semakna  dengan 
ini,  yaitu  hadits  j — 3  jVjh  0!  {Sesungguhnya  ada  seseorang 
mengucapkan  kalimat).  Karena  itu,  hendaknya  seseorang  tidak 
membatasi  diri  hanya  dengan  sedikit  kebaikan,  dan  tidak  membatasi 
diri  hanya  dengan  sedikit  menjauhi  keburukan,  sebab  ia  tidak 
mengetahui  kebaikan  yang  karenanya  Allah  merahmatinya,  dan  tidak 
pula  keburukannya  yang  karenanya  Allah  memurkainya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Makna  hadits  ini,  bahwa  menggapai 
surga  itu  mudah,  yaitu  dengan  membetulkan  niat  dan  melakukan 
ketaatan,  demikian  juga  neraka,  yaitu  dengan  memperturutkan  hawa 
nafsu  dan  melakukan  kemaksiatan.” 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  di 
awal  kisah  hidup  Nabi  SAW  dalam  pembahasan  tentang  adab. 

c~3  0X0'  {Bait  syair  yang  paling  benar).  Beliau  menyebutkan 
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kata  c — 2\  namun  yang  dimaksud  adalah  sebagiannya.  Ini  termasuk 
ungkapan  kiasan,  karena  yang  beliau  sebutkan  hanya  setengahnya, 
yaitu  bagian  pertama  dari  sebuah  rangkaian  kalimat  bait  syair. 
Sedangkan  bagian  keduanya  adalah,  J — >0  ^  (Dan  setiap 

kenikmatan  tidak  sudah  pasti  akan  sirna).  Kemungkinan  maksudnya 
hanya  membatasi  dengan  mengisyaratkan  permulaan  baitnya  tanpa 
menyebutkan  sisanya  sedangkan  maksudnya  adalah  keseluruhannya. 
Kebalikannya  adalah  yang  telah  dikemukakan  dalam  bab  “Apa  yang 
Dibolehkan  dari  Syair”  pada  pembahasan  tentang  adab,  yaitu  dengan 
redaksi,  {Kalimat  yang  paling  benar)  yang  maksudnya 

adalah  qashidah.  Dalam  hadits  ini  dia  menyebutkan  bait  syair  ini 
dengan  tambahannya. 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  judul  masa-masa 
jahiliyah,  yang  mana  pada  judul  ini  juga  disebutkan  dengan  redaksi, 
i — UT  j  ju>(  {Kalimat  yang  paling  benar),  dan  itu  yang  lebih  masyhur. 
Di  sana  saya  sebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Syarik  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  c — julST 

L>'j— ib  {Kalimat  syair  paling  baik  yang  pernah  diucapkan  oleh  orang 
Arab).  Syair  ini  telah  dijelaskan  As-Suhaili. 

Saya  juga  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Ishaq  dalam  kitab  As-Sirah  mengenai  apa  yang  dialami  oleh  Utsman 
bin  Mazh’un  bersama  Labid  bin  Rabi’ah  yang  melantunkan  bait  syair 
ini.  Ketika  ia  melantunkan  bagian  pertama  bait  syair  ini,  Utsman  bin 
Mazh’un  berkata,  “Engkau  benar.”  Lalu  ketika  melantunkan  bagian 
keduanya  dia  berkata,  “Engkau  dusta.”  Kemudian  dia  berkata, 
“Kenikmatan  surga  tidak  akan  sirna.”  Saya  telah  mengupas  maksud 
dari  keduanya,  dan  setiap  orang  yang  membenarkan  bahwa  segala 
yang  selain  Allah  adalah  batil  berarti  dia  telah  membenarkan  kebatilan 
yang  selain  Allah,  sehingga  mencakup  juga  kenikmatan  surga. 

Kesimpulannya,  yang  dimaksud  dengan  batil  di  sini  adalah 
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yang  binasa,  dan  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  fana  walaupun 
setelah  itu  keabadian  diciptakan  padanya,  seperti  kenikmatan  surga. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Lafazh,  J — ^ ' — *  (yang  selain 
Allah  adalah  batil)  adalah  lafazh  umum  yang  bermaksud  khusus. 
Maksudnya,  setiap  yang  dekat  kepada  Allah  tidaklah  batil,  sedangkan 
perkara  dunia  yang  tidak  ditujukan  untuk  menaati  Allah  adalah  batil.” 


Catatan: 

Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  tidak  begitu  jelas. 
Tampaknya,  hal  itu  karena  hadits  pertama  mengandung  anjuran  untuk 
taat  walaupun  sedikit  dan  peringatan  terhadap  kemaksiatan  walaupun 
sedikit,  lalu  difahami  bahwa  yang  menyelisihi  itu  karena 
kecenderungannya  terhadap  perkara  dunia,  dan  setiap  yang  ada  di 
dunia  adalah  batil,  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  hadits  kedua, 
maka  tidak  selayaknya  seorang  yang  berakal  lebih  mengutamakan 
yang  fana  daripada  yang  abadi. 


30.  Melihat  kepada  yang  Lebih  Rendah  dan  Tidak  Melihat 
kepada  yang  Lebih  Tinggi 

Jaj  bl  :  Jli  j*J a»!  4lil  Jj-* j  ce jj'jA 

o — ^  j*  J  dr*  (Ji 

.aILp  Jjsi 

6490.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  “. Apabila 
seseorang  kalian  melihat  kepada  orang  yang  dilebihkan  daripadanya 
dalam  hal  harta  dan  bentuk  (fisiknya),  maka  hendaklah  dia  melihat 
kepada  yang  lebih  rendah  darinya  di  antara  orang  yang  ia  dilebihkan 
daripadanya.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  melihat  kepada  yang  lebih  rendah  dan  tidak  melihat 
kepada  yang  lebih  tinggi).  Ini  adalah  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim  menyerupai  ini  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  Vj  J\ ' 

’p&j—i  j — »  ’j— *  lj  'jyiJ  (Lihatlah  kepada  siapa  yang  lebih  rendah 

daripada  kalian,  dan  janganlah  melihat  kepada  yang  lebih  tinggi 
daripada  kalian) 

.i  j — i  J)  'joj  lit  (Apabila  seseorang  kalian  melihat 

kepada  orang  yang  dilebihkan).  Lafazh  J^a — d  di  sini  disebutkan  dalam 
bentuk  pasif. 

j—UJij  Jt  (Dalam  hal  harta  dan  bentuk).  Kemungkinan 
juga  termasuk  anak  dan  pengikut  serta  semua  yang  terkait  dengan 
perhiasan  kehidupan  dunia.  Saya  lihat  dalam  suatu  naskah  terpercaya 
dari  kitab  Al  Ghara  'ib  karya  Ad-Daraquthni  disebutkan  dengan  kata, 

(Dan  akhlak). 

(Maka  ia  hendaknya  melihat  kepada 
yang  lebih  rendah  darinya).  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Yahya 
dari  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  4_iki  j — i  ^J\  j  (Maka 

hendaknya  melihat  kepada  yang  di  bawahnya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  juga.  Maksudnya,  segala  sesuatu 
yang  terkait  dengan  keduniaan. 

j — J-ia — s  j-JU  (Di  antara  orang  yang  dilebihkan  atasnya). 
Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  di  akhir  hadits  ini  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Al  Mughirah  bin  Abdirrahman,  dari 
Abu  Az-Zinad.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Malik  dari  jalur  yang 
digunakan  oleh  Imam  Bukhari  untuk  meriwayatkan  hadits  ini  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  riwayat  Sa’id  bin  Daud, 
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darinya  dengan  sanad  yang  shahih.  Imam  Muslim  menambahkan 
dalam  riwayatnya  yang  berasal  dari  Abu  Shalih  tersebut,  'i  0?  j$i 
a»i  ijjijJ  ( Karena  yang  demikian  itu  lebih  pantas  agar  kalian 

tidak  meremehkan  nikmat  Allah  yang  telah  dianugerahkan  kepada 
kalian).  Riwayat  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari  hadits 
Abdullah  bin  Asy-Syikhir  secara  marfu  ’,  * — s-' — J*  J 

A__*ii  l jji  j_J I  'i  oi  is'Jr \  (Kurangilah  bertemu  dengan  orang-orang 
kaya,  karena  sesungguhnya  itu  lebih  bisa  menjaga  kalian  untuk  tidak 
meremehkan  nikmat  Allah). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  makna 
kebaikan,  karena  seseorang  yang  berada  dalam  kondisi  terpaut  dengan 
agama  ketika  beribadah  kepada  Tuhannya  dengan  bersungguh- 
sungguh  dalam  melaksanakannya  pasti  akan  mendapati  orang  yang 
lebih  tinggi  daripadanya.  Meskipun  berusaha  mengejarnya,  dia  tetap 
tidak  mampu  sejajar  dengannya.  Oleh  sebab  itu,  dia  akan  selalu 
bertambah  dekat  kepada  Tuhannya.  Dan  orang  yang  mendapati 
dirinya  dalam  keadaan  kurang  dari  segi  keduniaan  pasti  akan 
mendapati  orang  yang  lebih  rendah  atau  kurang  dari  kondisinya,  maka 
saat  itulah  bila  berfikir  dia  akan  mengetahui  bahwa  nikmat  Allah  yang 
telah  sampai  kepadanya  masih  lebih  banyak,  sehingga  tetap 
mensyukurinya.” 

Yang  lain  berkata,  “Hadits  ini  sebagai  penawar  penyakit, 
karena  ketika  seseorang  melihat  kepada  orang  yang  lebih  tinggi 
darinya,  maka  akan  timbul  dalam  dirinya  sifat  dengki,  dan  sebagai 
penawarnya  adalah  dengan  melihat  kepada  orang  yang  lebih  rendah 
darinya  agar  bisa  mendorongnya  untuk  bersyukur.” 

Dalam  naskah  Amr  bin  Syu’aib  yang  berasal  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya  secara  marfu  ’  disebutkan,  Al  ilsf  aj  lalS'  ji 

'Jeu  A»  ibai  U  a#'  ifji  °Ja  (jlt  oCb  ^/jai 'J»  'Syffi 

i _ i  ili  Aiji  'y'J  (Dua  hal  yang  bila  dimiliki  oleh  seseorang 
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maka  Allah  mencatatnya  sebagai  orang  yang  bersyukur  lagi  sabar, 
yaitu:  Orang  yang  dalam  urusan  dunianya  memandang  kepada  orang 
yang  lebih  rendah  darinya  sehingga  dia  memuji  Allah  atas  anugerah 
yang  diberikan  kepadanya,  dan  orang  yang  dalam  urusan  agamanya 
dia  memandang  kepada  orang  yang  lebih  tinggi  darinya  sehingga  dia 
dapat  meneledaninya). 

Sebaliknya,  orang  yang  melihat  kepada  orang  yang  lebih  tinggi 
daripadanya  dalam  urusan  dunia,  lalu  merasa  menyesal  atas  apa  yang 
tidak  dimilikinya,  maka  dia  tidak  dicatat  sebagai  orang  yang 
bersyukur  dan  tidak  pula  sebagai  orang  yang  sabar. 


31.  Orang  yang  Berniat  Melakukan  Kebaikan  atau  Keburukan 

S,  \  *  z  „  ,  z, 

^  ^  yr^'  J*  J* 

Cjh — i  (*-»  oLloJl  yJisT  01  :JU  :Jli  o* 

01 — i  t4b\S'  oJjs-  <1  auI  LgJ * pJLj  ^3  tOJJS 

OUW3  AjL»  ^1  j^s.  ajlf  <d  <Ull  '£££  If;  ^  jA 

<u~°“  oXs-  4J  aUI  IgJiS’"  Lflljy  j»_a>  ^1 

.od>-lj  4ill<  «J  aJSI  LgjL*i  l4>  j*-*  4®  c3i*15^ 

6491.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW  tentang  apa  yang 
diriwayatkannya  dari  Tuhannya  Azza  wa  Jalla ,  beliau  bersabda, 
“ Allah  berfirman,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  kebaikan 
dan  keburukan,  kemudian  menjelaskannya.  Maka  barangsiapa  yang 
hendak  mengerjakan  suatu  kebaikan  tetapi  ia  tidak  jadi 
melaksanakannya,  maka  Allah  menuliskan  itu  baginya  satu  kebaikan 
yang  sempurna  di  sisi-Nya,  dan  bila  dia  hendak  mengerjakannya  lalu 
melaksanakannya,  maka  Allah  menuliskan  itu  baginya  sepuluh 


316  ~  FATHUL  BAARI 


kebaikan  sampai  tujuh  ratus  kali  lipat  bahkan  sampai  berlipat-lipat 
banyaknya  di  sisi-Nya.  Dan  barangsiapa  yang  hendak  melakukan 
suatu  keburukan  tetapi  tidak  jadi  melaksanakannya,  maka  Allah 
menuliskan  itu  baginya  satu  kebaikan  yang  sempurna  di  sisi-Nya,  dan 
bila  dia  berniat  mengerjakannya  lalu  melaksanakannya,  maka  Allah 
menuliskan  itu  satu  keburukan  di  sisi-Nya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berniat  melakukan  kebaikan  atau 
keburukan).  Kata  adalah  kehendak  atau  niat  untuk  melakukan.  Ini 
lebih  dari  sekadar  terlintas  di  dalam  benak. 

jU — -'j  j — ^3'  jt-  (Dari  Nabi  SA  W).  Dalam  riwayat 
Musaddad  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  disebutkan  dengan 
redaksi,  4»'  *»'  Sy-'j  j*  (Dari  Rasulullah  SA  W).  Saya 

tidak  pernah  menemukan  jalur  periwayatan  yang  menyatakan  bahwa 
Ibnu  Abbas  mendengar  dari  Nabi  SAW. 

t — 6  j—*  ^  ( Tentang  apa  yang  diriwayatkannya  dari 

Tuhannya ).  Ini  adalah  hadits  qudsi.  Kemungkinannya,  ini  termasuk 
yang  diterima  Nabi  SAW  tanpa  perantara,  dan  kemungkinan  juga 
dengan  perantara  malaikat.  Pendapat  kedua  inilah  yang  lebih  kuat. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  ini  termasuk  hadits  qudsi, 
dan  kemungkinan  juga  untuk  menerangkan  sanad  yang  terhubung 

kepada  Allah,  karena  di  dalamnya  disebutkan,  L - S'  iii  o) 

(Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan).  Bisa  pula  untuk 
menerangkan  yang  tengah  teijadi,  tapi  bukan  berarti  yang  lainnya 
tidak  seperti  itu,  karena  Nabi  SAW  tidak  pernah  berbicara  menurut 
hawa  nafsunya,  tutur  katanya  adalah  wahyu  yang  diturunkan  kepada 
beliau.  Bahkan,  ini  mengisyaratkan  bahwa  yang  lainnya  juga  begitu, 
karena  Ibnu  Abbas  menyebutkan,  *—>jy.  (Di  antara  apa  yang 
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diriwayatkannya).  Maksudnya,  di  antara  yang  beliau  riwayatkan.” 

Kemungkinan  yang  kedua  tidak  menafikan  yang  pertama,  dan 
itulah  yang  dapat  dijadikan  pedoman.  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
dari  jalur  Ja’far  bin  Sulaiman,  dari  Al  Ja’ad,  namun  tidak 
mengemukakan  redaksinya.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  jalur 
Affan,  dan  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Qutaibah,  keduanya  dari  Ja’far 
dengan  redaksi,  — '*j  JU-*  'j—»  j&j  O'  :  Jt5  Q  (Di 

antara  yang  diriwayatkannya  dari  Tuhannya,  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  Tuhan  kalian  Maha  Pemurah.  Barangsiapa  yang 
hendak  melakukan  suatu  kebaikan). 

Dalam  pembahasan  akan  dikemukakan  dari  jalur  Al  A’raj,  dari 
Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  4#'  Jj* rj'i  -j  aIIp  <&'  <&'  J jp 

J — Ot  ^xs-  i'jf  !it  :J*-j  jp  (Dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  'Apabila  hamba-Ku  hendak 
melakukan).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  jalur 
ini  dan  dari  jalur-jalur  lainnya,  di  antaranya  dari  Al  Ala'  bin 
Abdirrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  lSJ — * — »  'i!  :J — =rj  j*  <os'  J 'i  (Allah  Azza  wa  Jalla 
berfirman,  "Apabila  hamba-Ku  hendak). 

— S'j  LiT  Jirj  0!  (Sesungguhnya  Allah  Azza 

wa  Jalla  telah  menetapkan  kebaikan  dan  keburukan).  Kemungkinan 
ini  dari  firman  Allah,  sehingga  mungkin  maknanya  adalah,  Allah 
berfirman,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan’.”  Kemungkinan 
yang  lain  bahwa  itu  berasal  dari  sabda  Nabi  SAW  yang  dituturkannya 
dari  perbuatan  Allah.  Subjek  dari  d! — Si  j*  jU  (kemudian  menjelaskan 
itu)  adalah  Allah,  sedangkan  redaksi  JU  (maka  barangsiapa  yang 
hendak)  adalah  penjelasannya. 

d) — Si  'J? — ?  J  (Kemudian  Ia  menjelaskannya).  Maksudnya, 

menjelaskan  secara  rinci  itu  dengan  mengatakan,  ji— »  j— (Maka 


318  —  FATHUL  BAARI 


barangsiapa  yang  hendak).  Kalimat  yang  masih  global  adalah,  L — S' 
ptul— Jij  pUUJl  ( menetapkan  kebaikan  dan  keburukan).  Sedangkan 

kata  s _ S'  menurut  Ath-Tufi,  maksudnya  adalah  memerintahkan  para 

malaikat  penjaga  untuk  menuliskan.  Atau  yang  dimaksud  adalah 
menetapkan  itu  di  dalam  ilmu-Nya  sesuai  dengan  peristiwa  yang 
terjadi. 

Yang  lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  menetapkan  itu  dan 
memberitahukan  kepada  para  malaikat  pencatat  tentang  ketetapan  itu, 
sehingga  tidak  perlu  lagi  mencari  penjelasan  setiap  saat  tentang  cara 
penulisannya,  karena  hal  itu  sudah  ditetapkan  dari-Nya.” 

Namun  pendapat  ini  tertolak  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dari  jalur  Hammam,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’, 
dia  menyebutkan,  i4*  .'*£*>  o\  JjJ  'rO 

L Sykb  0^  tSySj'  :  JUi  ( Malaikat  berkata,  “ Wahai  Tuhanku,  itu 

hamba-Mu  hendak  melakukan  suatu  keburukan.  ”  Dan  memang  Allah 
Maha  melihatnya,  lalu  Dia  berfirman,  “Awasilah,  bila  dia 
melakukannya  maka  tulislah.").  Konteksnya  menunjukkan  bahwa 
malaikat  merujuk  kepada  Allah,  tapi  ini  khusus  terkait  dengan 
kehendak  untuk  melakukan  perbuatan  buruk.  Kemungkinan  juga  hal 
ini  terjadi  di  awalnya,  setelah  ada  jawaban,  barulah  itu  menjadi 
ketetapan,  sehingga  tidak  perlu  lagi  merujuk  kepada  Allah. 

Saya  menemukan  ungkapan  dari  Asy-Syafi’i  yang  senada 
dengan  konteks  hadits  ini,  dan  bahwa  balasan  ditetapkan  bagi  yang 
hendak  atau  berniat  melakukan  sesuatu  lalu  ia  melakukannya,  dan 
tidak  ditetapkan  bagi  yang  hendak  melakukannya  tapi  tidak  jadi 
melakukannya.  Asy-Syafi’i  mengatakan  dalam  pembahasan  tentang 
shalat  khauf  yaitu  ketika  menyebutkan  tentang  perbuatan  yang 
membatalkannya,  “Sesungguhnya  orang  yang  telah  takbiratul  ihram 
untuk  memulai  shalat  dan  ia  menuju  peperangan,  lalu  masuk  ke  dalam 
peperangan,  maka  shalatnya  batal.  Dan  orang  yang  telah  takbiratul 
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ihram  dan  hendak  menyongsong  musuh  bila  musuh  menyerang,  maka 
ini  tidak  membatalkan  shalat.” 

J»—»  j — **  {Maka  barangsiapa  yang  berniat).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Sirin  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Dalam  riwayat  Al  A’raj  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
disebutkan  dengan  redaksi,  'i!  {Apabila  dia  hendak).  Imam 
Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  ^ — »  'i' 
{Apabila  dia  hendak).  Demikian  juga  yang  diriwayatkannya  dari 
riwayat  Al  Ala'  bin  Abdirrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah. 
Makna  kedua  lafazh  ini  sama. 

Selain  itu,  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  dari 
Hammam  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  'ij  {Apabila  ia 

merencanakan).  Ini  diartikan  sebagai  (perkataan  hati) 

sehingga  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  lainnya.  Bisa  juga  diartikan 
sesuai  zhahimya,  tapi  tidak  menjadi  batasan  untuk  dituliskan  sebagai 
kebaikan.  Karena  batasannya  untuk  dituliskan  sebagai  kebaikan 
adalah  dengan  adanya  kehendak  atau  niat.  Memang  ada  riwayat  yang 
menyebutkan,  bahwa  hanya  sekadar  niat  dan  kehendak  tidaklah 
cukup,  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ahmad  yang  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim,  dari  hadits  Kharim  bin  Fatik  secara 
marfu  ’,  L- S-4*  J  i f\  &\  JU  {Dan 

barangsiapa  yang  hendak  melakukan  suatu  kebaikan  yang  Allah 
ketahui  bahwa  dia  telah  menetapkan  hatinya  untuk  itu  dan  bertekad 
untuk  melakukannya). 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  patokan  oleh  Ibnu  Hibban.  Setelah 
mengemukakan  hadits  bab  ini  di  dalam  Shahih-nya,  dia  berkata, 
“Yang  dimaksud  dengan  p — di  sini  adalah  tekad  atau  niat. 
Kemungkinan  bahwa  Allah  menuliskan  kebaikan  hanya  karena 
adanya  keinginan  atau  niat  untuk  itu  walaupun  belum  bertekad.  Hal 
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ini  sebagai  tambahan  anugerah.” 

I  ■  ■  $1  j» — i*  ( Tetapi  dia  tidak  melaksanakannya).  Penafian  ini 
terkait  dengan  perbuatan  fisik,  sedangkan  perbuatan  hati  tidak 
dinafikan,  tetapi  kebaikan  tetap  dituliskan  hanya  dengan  adanya 
keinginan  atau  niat  seperti  yang  disebutkan  pada  sebagian  besar 
riwayatnya.  Itu  tidak  dibatasi  dengan  tekad  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Kharim.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  hadits  Abu 
Dzar  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  bahwa  menahan  diri  dari 
melakukan  keburukan  adalah  sedekah. 

4_J  <ii)i  ( Maka  Allah  menuliskan  itu  baginya).  Maksudnya, 

bagi  orang  yang  hendak  atau  berniat  melakukan  kebaikan  itu. 

(Di  sisi-Nya).  Maksudnya,  di  sisi  Allah. 

S__UiS'  iZm — ?-  ( Satu  kebaikan  yang  sempurna).  Demikian  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  sementara  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  dan  lainnya  tidak  disebutkan  kata,  3 — Utf"  (yang  sempurna), 
demikian  juga  kata  «J — (di  sisi-Nya).  Dalam  redaksi  ini  terdapat  dua 
penegas,  kata  o^c-  mengisyaratkan  kepada  kemuliaan,  dan  kata  3 — UiT 
mengisyaratkan  penolakan  terhadap  dugaan  kurang  karena  hanya 
terlahir  dari  kehendak.  Jadi,  seolah-olah  dikatakan  bahwa  bahkan  itu 
dituliskan  secara  sempurna,  tanpa  dikurangi  sedikit  pun. 

An-Nawawi  berkata,  “Kata  «J — If  (di  sisi-Nya)  mengisyaratkan 
kepada  tambahan  pengkhususan,  dan  3— UlT  (yang  sempurna) 
mengisyaratkan  besarnya  kebaikan  itu  dan  penegasan  perihalnya.  Ini 
kebalikan  dari  keburukan,  karena  tidak  disifati  dengan  kata  3i*lf  (yang 
sempurna),  bahkan  ditegaskan  dengan  kata  «J — r'j  (satu)  yang 
mengisyaratkan  keringanannya  sebagai  bentuk  anugerah  dan  kebaikan 
dari  Allah.” 
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Jil '  \  {Allah  menuliskan  itu).  Maksudnya,  memerintahkan 
para  malaikat  penjaga  untuk  menuliskannya.  Hal  ini  berdasarkan 
hadits  Abu  Hurairah  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid  dengan  redaksi,  f — 'A*  'M  Ot  tjf*  'i'j'  ’^! 

\ — fU*d  {Apabila  hamba-Ku  hendak  melakukan  suatu  keburukan, 

maka  janganlah  kalian  menuliskan  itu  atasnya  sampai  dia 
melakukannya).  Ini  menunjukkan  bahwa  malaikat  mengetahui  apa 
yang  ada  di  dalam  hati  manusia,  baik  itu  karena  diberitahu  Allah,  atau 
karena  memang  diberi  ilmu  sehingga  mampu  mengetahui  itu.  Yang 
pertama  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ad- 
Dunya  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dia  mengatakan,  L— sTi  :CiJ — Uh 
Slj_J  i_Ji  : Syki  ih  iLjj  U  :  JjiA  JJS’j  liS*  o'Aei  {Allah  menyeru 

malaikat,  “ Tuliskan  untuk  si  fulan  begini  dan  begitu.  ”  Lalu  malaikat 
berkata,  "Wahai  Tuhanku,  dia  belum  melakukannya.  ”  Allah 
berfirman,  "Sesungguhnya  dia  telah  meniatkannya.  ”) 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  malaikat  mampu 
mendeteksi  aroma  busuk  niat  perbuatan  buruk,  dan  aroma  wangi  dari 
niat  perbuatan  baik.  Ath-Thabari  meriwayatkan  itu  dari  Abu  Mi’syar 
Al  Madani,  dan  ada  juga  riwayat  seperti  itu  dari  Sufyan  bin  Uyainah. 
Saya  juga  melihat  di  dalam  Syarh  Mughalthai  bahwa  itu  diriwayatkan 
secara  marfu  ’. 

Ath-Thufi  berkata,  “Kebaikan  dituliskan  hanya  karena  adanya 
keinginan  berbuat  baik,  sebab  keinginan  berbuat  baik  merupakan 
sebab  untuk  beramal  baik,  dan  keinginan  untuk  berbuat  baik  adalah 
suatu  kebaikan.  Hal  itu  karena  keinginan  berbuat  baik  termasuk 
perbuatan  hati.” 

Kemudian  muncul  pertanyaan,  jika  demikian  mengapa  tidak 
dilipatgandakan  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  160,  ' — — p  iii  'J»  {Barangsiapa  membawa  amal 

yang  baik  maka  baginya  [pahala]  sepuluh  kali  lipat  amalnya). 
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Jawabnya,  ayat  ini  dimaknai  sebagai  amal  zhahir,  sedangkan  hadits  itu 
hanya  sekadar  kehendak  atau  niat.  Kemudian  muncul  juga  pertanyaan, 
bila  perbuatan  hati  bisa  melahirkan  catatan  kebaikan,  mengapa  tidak 
bisa  melahirkan  catatan  keburukan?  Jawabnya  meninggalkan 
perbuatan  buruk  yang  pernah  dikehendaki  merupakan  penghapusnya, 
karena  ia  telah  menghapus  maksudnya  untuk  berbuat  buruk  dan 
menentang  hawa  nafsunya. 

Selain  itu,  konteks  hadits  menunjukkan  bahwa  kebaikan  hanya 
dituliskan  karena  meninggalkan  perbuatan  buruk,  baik  itu  karena 
suatu  halangan  maupun  tidak.  Dari  sini  bisa  disimpulkan,  bahwa 
besarnya  kebaikan  yang  dituliskan  itu  sesuai  dengan  kadar 
penghalangnya,  jika  penghalangnya  itu  dari  faktor  luar  sementara 
keinginan  atau  niat  untuk  melakukan  kebaikan  tetap  ada,  maka 
kadarnya  besar,  apalagi  bila  menyesali  luputnya  perbuatan  baik  itu 
dan  terus  berlanjutnya  niat  untuk  melakukannya  saat  ada  kemampuan. 

Bila  tidak  jadi  melakukan  kebaikan  itu  karena  dirinya  sendiri 
yang  mengurungkan  niatnya,  maka  kadarnya  lebih  kecil  dari  itu, 
kecuali  bila  disertai  dengan  maksud  berpaling  dan  enggan 
melakukannya,  apalagi  beralih  melakukan  kebalikannya.  Misalnya, 
seseorang  hendak  bersedekah  satu  dirham,  tapi  pada  akhirnya  dia 
menggunakannya  untuk  suatu  kemaksiatan.  Yang  seperti  ini  tidak 
dituliskan  suatu  kebaikan  pun.  Sedangkan  yang  sebelumnya,  tidak 
menutup  kemungkinan  kebaikan  dituliskan  baginya. 

Redaksi,  w  (satu  kebaikan  yang  sempurna)  dijadikan 

dalil  yang  menunjukkan  bahwa  kebaikan  itu  dituliskan  berlipat  ganda, 
karena  itulah  kesempurnaannya.  Tapi  pengertian  ini  memunculkan 
kerancuan,  karena  jika  demikian  berarti  menyamakan  antara  orang 
yang  sekadar  meniatkan  kebaikan  dengan  orang  yang  melakukannya, 
sebab  masing-masing  memperoleh  ganjaran  kebaikan.  Hal  ini  dapat 
dijawab,  bahwa  pelipatgandaan  yang  dimaksud  oleh  ayat  itu  khusus 
bagi  yang  melakukannya.  Hal  ini  berdasarkan  firman-Nya  dalam 
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surah  Al  An’aam  ayat  160,  f — *LJr  'J  ( Barangsiapa  membawa 
amal  yang  baik). 

Membawa  amal  yang  baik  adalah  melakukannya,  sedangkan 
dalil  sekadar  meniatkannya  menunjukkan  hanya  memperoleh  satu 
kebaikan.  Artinya,  pahala  ditetapkan  seperti  pahala  satu  kebaikan, 
sedangkan  pelipatgandaan  itu  merupakan  kadar  tambahan  dari  pokok 
kebaikan. 

'fs-  aJtif  ii  4»!  ifi  ^  c)U  (Dan  bila  dia  hendak 

mengerjakannya  lalu  ia  melakukannya,  maka  Allah  menuliskan  itu 
baginya  sepuluh  kebaikan  di  sisi-Nya).  Dengan  ini,  tertepislah 
anggapan  bahwa  ganjaran  keinginan  berbuat  kebaikan  (yaitu  satu 
kebaikan)  ditambahkan  kepada  ganjaran  yang  sepuluh  kali  lipat  ini 
sehingga  jumlahnya  menjadi  sebelas.  Hal  ini  seperti  konteks  riwayat 
Ja’far  bin  Sulaiman  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  ' — 

ii  cft  (Jika  ia  melakukannya,  maka  dituliskan  baginya 
sepuluh  kali  lipatnya).  Demikian  juga  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  dan 
riwayat  Abdul  Warits  pada  bab  ini  yang  secara  zhahir  menunjukkan 
sebagaimana  yang  saya  katakan. 

Ibnu  Abdissalam  dalam  kitab  Amali  berkata,  “Makna  hadits  ini 
adalah  apabila  dia  hendak  melakukan  suatu  kebaikan  maka  satu 
kebaikan  dituliskan  baginya,  lalu  bila  ia  melakukannya  maka 
disempurnakan  sehingga  menjadi  sepuluh.  Hal  ini  karena  kami 
berpatokan  pada  kehendak  melakukannya.  Demikian  juga  keburukan, 
bila  ia  melakukannya  maka  tidak  dituliskan  untuk  kehendaknya,  tapi 
hanya  dituliskan  untuk  perbuatannya,  yaitu  satu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  kedua  jelas-jelas  dinyatakan 
oleh  redaksi  hadits  bab  ini,  dan  memang  demikian  indikasi  yang 
ditunjukkan  dari  semua  jalur  periwayatannya,  yaitu  tidak  dituliskan 
hanya  karena  ada  niat  untuk  melakukan  keburukan.  Sedangkan  niat 
berbuat  kebaikan  diganjar  dengan  satu  kebaikan,  maka  itu  mungkin 
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teijadi.  Pernyataannya  bahwa  yang  menjadi  patokan  adalah  niat 
berbuat  kebaikan,  dapat  menimbulkan  kerancuan  bagi  orang  yang 
langsung  melakukan  suatu  kebaikan  tanpa  didahului  oleh  keinginan 
untuk  melakukannya.  Karena  pernyataannya  itu  mengindikasikan 
bahwa  ganjarannya  hanya  sembilan,  sementara  hal  ini  bertentangan 
dengan  konteks  ayat  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  160,  ‘ja 

iii  ( Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik  maka  baginya 
[pahala]  sepuluh  kali  lipat  amalnya). 

Ayat  ini  mencakup  orang  yang  telah  berniat  melakukannya  dan 
juga  orang  yang  belum  berniat  melakukannya.  Jadi,  ganjaran  atas 
kehendak  berbuat  kebaikan  ditambahkan  kepada  perbuatan  yang 
sepuluh  itu,  namun  ganjaran  yang  didahului  oleh  niat  lebih  besar 
daripada  yang  tidak  didahului  oleh  niat. 

. ( Sampai  tujuh  ratus  kali  lipat).  Secara  bahasa 

adalah  semisal.  Ini  adalah  sebutan  yang  berlaku  pada  angka 
dengan  syarat  disertai  dengan  angka  lain.  Jika  dikatakan  — «li  Liku» 
(kelipatan  sepuluh)  maka  yang  dipahami  dari  ini  adalah  dua  puluh. 
Dari  sini,  bila  saya  menyatakan  bahwa  saya  mempunyai  p — .*>, 
berarti  saya  mempunyai  dua  dirham,  atau  ^ '■&  berarti  tiga 
dirham. 

{ Sampai  kelipatan  yang  sangat  banyak).  Dalam 
jalur  periwayatan  hadits  Abu  Hurairah  tidak  ada  yang  mencantumkan 
redaksi,  ^ — S|  {Sampai  kelipatan  yang  sangat  banyak) 

kecuali  pada  haditsnya  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  puasa.  Sebab,  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi, 

4»l «.! — U  daufi  {Sampai  tujuh  ratus  kali  lipat,  sampai  jumlah  yang 
dikehendaki  Allah).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
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Dzar  secara  marfu  ’  dengan  redaksi,  ’p*  &  p*  ‘p  :<S»i  J  j* 

J — ij'j  {Allah  berfirman,  "Barangsiapa  melakukan  suatu  kebaikan, 
maka  baginya  sepuluh  kali  lipat  kebaikan,  dan  Aku  akan  tambah. ") 

Ini  menunjukkan  bahwa  amal  yang  baik  akan  dilipatgandakan 
hingga  sepuluh  kali  lipat,  sedangkan  tambahannya  sesuai  dengan 
keikhlasan,  ketulusan  tekad,  kekhusyuan  hati  dan  manfaat  yang 
dilahirkannya,  seperti  sedekah  jariyah,  ilmu  yang  bermanfaat, 
kebiasaan  yang  baik,  dan  sebagainya. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  amal  yang  dilipatkangandakan 
pahalanya  hingga  tujuh  ratus  kali  lipat  adalah  khusus  nafkah  di  jalan 
Allah.  Pendapat  ini  berpedoman  dengan  redaksi  yang  terdapat  dalam 
hadits  Kharim  bin  Fatik  secara  marfu  ’  yang  telah  disebutkan,  i  'p 
\  ~p~pxj  {Barangsiapa  yang  hendak  melakukan  suatu  kebaikan 

namun  tidak  mengerjakannya)  dan  di  dalamnya  disebutkan,  J — <*  'pj 
p*—*  jJ\ »*■■««-..{  Ji  LJlSf  J 'p*  jali  pj  pju  il  *cJ\r 

{Dan  barangsiapa  melakukan  suatu  kebaikan  maka  baginya  sepuluh 
kali  lipat  kebaikan,  dan  barangsiapa  berinfak  suatu  nafkah  di  jalan 
Allah  maka  baginya  tujuh  ratus  kali  lipatnya). 

Namun  pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  itu  memang 
menyatakan  bahwa  infak  di  jalan  Allah  yang  dilipatgandakan  hingga 
tujuh  ratus  kali  lipat,  tapi  bukan  berarti  menafikan  yang  lain.  Hadits 
Abu  Hurairah  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
puasa  menunjukkan  keumumannya.  P*»  u&Csa*  p\  p*  p 

Sj'UjiII»  J\  {Setiap  amal  anak  Adam  dilipat  gandakan,  satu 
kebaikan  diganjar  dengan  sepuluh  kali  lipatnya  hingga  tujuh  ratus 
kali  lipat). 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  261,  *£ — i  pi  LifteJ  Aij  {Allah  melipat 
gandakan  [ganjaran]  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki),  apakah  yang 
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dimaksud  ini  adalah  melipat  gandakan  hingga  tujuh  ratus  kali  lipat 
saja,  atau  bisa  lebih  dari  itu?  Yang  pertama  adalah  pasti  bersasarkan 
konteks  ayatnya,  sedangkan  yang  kedua  adalah  memungkinkan, 
karena  hal  ini  ditegaskan  oleh  luasnya  anugerah  Allah. 

S-JLtS'  _ 'y  4 _ !  &  »  \  *£~j  jU  ‘J*j  ( Dan 

barangsiapa  yang  hendak  melakukan  suatu  keburukan  tetapi  dia  tidak 
jadi  melakukannya,  maka  Allah  menuliskan  itu  baginya  sebagai  satu 
kebaikan  yang  sempurna  di  sisi-Nya ).  Yang  dimaksud  dengan 
sempurna  adalah  besarnya  kadar  atau  jumlah,  seperti  yang  telah 
dikemukakan  tentang  pelipatgandaan  hingga  sepuluh  kali  lipat. 
Penyebutan  sifat  * — UlS'  (. sempurna )  tidak  tercantum  dalam  beberapa 
jalur  periwayatan  hadits  Abu  Hurairah.  Secara  zhahir  menunjukkan 
bahwa  penulisan  satu  kebaikan  itu  adalah  mutlak  karena 
meninggalkan  perbuatan  buruk  yang  sebelumnya  hendak  dilakukan. 
Namun,  dalam  hadits  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  ada  batasannya, 
seperti  hadits  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
tauhid,  d^Uw  Jy  O»  lSoIp  iljl  »ii 

— t-  Jl  ja  \4?'J  Ojj  il  ( Apabila  hamba-Ku  hendak 

melakukan  suatu  keburukan,  maka  janganlah  kalian  menuliskan  dosa 
atasnya  hingga  dia  melakukannya.  Jika  dia  melakukannya  maka 
tuliskanlah  dosa  baginya  yang  seperti  itu.  Dan  jika  ia 
meninggalkannya  karena  Aku,  maka  tuliskanlah  satu  kebaikan 
baginya ). 

Selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  dari 
jalur  ini,  namun  dalam  riwayatnya  tidak  terdapat  redaksi,  s?— £-1  j—? 
(i karena  Aku).  Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 
Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  j—» ' — Uij  iiZ-y  JJ  lijiali  l fi'J  Oij 
lf\yr  ( Dan  jika  dia  meninggalkannya,  maka  tuliskanlah  satu  kebaikan 
baginya,  karena  sesungguhnya  dia  meninggalkannya  karena  Aku). 

Iyadh  menukil  dari  sebagian  ulama,  bahwa  hadits  Ibnu  Abbas 


FATHUL  BAARI  —  327 


diartikan  secara  umum,  kemudian  kemutlakannya  dibatasi  dengan 
batasan  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu  Hurairah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  ganjaran  satu 
kebaikan  bagi  yang  meninggalkan  keburukan  itu  tanpa  disertai  dengan 
satu  kebaikan  lainnya  yang  telah  dinyatakan  bahwa  meninggalkan 
kemaksiatan  adalah  menahan  diri  dari  perbuatan  buruk,  sedangkan 
menahan  diri  dari  perbuatan  buruk  adalah  perbuatan  baik. 
Kemungkinan  juga  satu  kebaikan  ditulis  secara  tersendiri  bagi  orang 
yang  hendak  melakukan  kemaksiatan  tapi  kemungkinan  tidak 
melakukannya,  dan  jika  dia  meninggalkannya  karena  takut  kepada 
Tuhannya,  maka  kebaikan  itu  dituliskan  berlipat  ganda. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Syarat  dituliskannya  kebaikan  saat 
meninggalkan  perbuatan  buruk  adalah  si  pelaku  sebenarnya  mampu 
melakukannya  tapi  ia  lebih  memilih  meninggalkannya.  Karena 
seseorang  tidak  disebut  meninggalkan  kecuali  bila  mampu 
melakukannya.  Termasuk  dalam  hal  ini,  orang  yang  tekadnya  untuk 
melakukan  suatu  perbuatan  terhalang  oleh  sesuatu,  misalnya  seorang 
laki-laki  berjalan  menuju  seorang  wanita  untuk  berzina,  lalu  dia 
mendapati  pintunya  tertutup  dan  sulit  dibuka.  Dalam  hadits  Abu 
Kabsyah  Al  Anmari  disebutkan  redaksi  yang  tampak  bertentangan 
dengan  zhahir  hadits  bab  ini. 

Hadits  tersebut  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  — dia  menilainya  shahih —  dengan 
redaksi,  Ulj  ( Sesungguhnya  dunia  ini  milik  empat  golongan ). 

Setelah  itu  dia  mengemukakan  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 

^  p*  i/  ^  ^ 

lJjU  'i  j  Slvi  At  Ji-jj  .  JjViJt  &  A  Slj  & 

jjji'  .pSw  <3  cJuiJ  'ivi  Ji  oi  jl  'jfc  (Dan  seorang 

hamba  yang  dianugerahi  Allah  harta  namun  tidak  dianugerahi  ilmu, 
lalu  dia  mempergunakan  hartanya  tanpa  ilmu,  tidak  untuk  bertakwa 
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kepada  Tuhannya,  tidak  untuk  menyambung  hubungan 
kekerabatannya,  dan  tidak  memandang  adanya  hak  Allah  di 
dalamnya,  maka  ini  adalah  orang  yang  kedudukannya  paling  buruk. 
Dan  seorang  laki-laki  yang  tidak  dianugerahi  harta  oleh  Allah  dan 
tidak  pula  ilmu,  lalu  ia  berkata,  “ Seandainya  aku  dianugerahi  harta, 
niscaya  aku  akan  berbuat  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  si  fulan.  ” 
Kedua  pria  ini  mendapat  dosa  yang  sama). 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  penggabungan  kedua  hadits  ini 
dengan  kesepakatan  pada  dua  kondisi,  yaitu  orang  yang  hendak 
melakukan  kemaksiatan,  yaitu  sekadar  kehendak  yang  tidak 
direncanakan,  dan  orang  yang  merencanakan.  Ini  seperti  pendapat  Al 
Baqillani  dan  lainnya. 

Al  Maziri  berkata,  “Ibnu  Al  Baqillani  dan  yang  mengikutinya, 
mengartikannya  pada  orang  yang  berniat  melakukan  suatu 
kemaksiatan  dengan  hatinya  dan  meyakinkan  dirinya  bahwa  itu  tidak 
berdosa.  Sedangkan  hadits-hadits  yang  memberi  maaf  kepada  orang 
yang  hendak  melakukan  suatu  keburukan  namun  tidak  jadi 
melakukannya,  diartikan  bahwa  itu  hanya  sekedar  terdetik  di  dalam 
hati.” 

Al  Maziri  juga  berkata,  “Banyak  ahli  fikih,  ahli  hadits  dan  ahli 
kalam  yang  menyelisihinya,  dan  dinukil  juga  dari  catatan  Asy-Syafi’i. 
Ini  dikuatkan  oleh  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dari  jalur  Hammam  darinya  dengan  redaksi,  {i — S  U 
' — {Maka  Aku  mengampuninya  selama  dia  tidak  melakukannya). 
Zhahimya  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  melakukan  di 
sini  adalah  kemaksiatan  yang  hendak  dilakukan  itu.” 

Iyadh  menanggapi,  bahwa  umumnya  para  salaf  dan  para  ahli 
ilmu  sependapat  dengan  Ibnu  Al  Baqillani  karena  kesamaan  pendapat 
mereka  mengenai  diperhitungkannya  perbuatan  hati,  tapi  mereka 
mengatakan  bahwa  niat  untuk  melakukan  perbuatan  buruk  dituliskan 
sebagai  satu  keburukan  tapi  bukan  keburukan  yang  hendak 
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dilakukannya.  Seperti  orang  yang  memerintahkan  untuk  menyediakan 
sarana  kemaksiatan,  namun  setelah  tersedia  dia  tidak  melakukan 
kemaksiatan.  Dia  dianggap  berdosa  karena  telah  mengeluarkan 
perintah,  bukan  karena  kemaksiatan  yang  tidak  dilakukannya.  Di 
antara  yang  menunjukkan  ini  adalah  hadits,  — ;  OUlLib  Jtli  lij 

J*  :Jli  ?JjalJ'  JU  ui  ijniit  Ui  .jtf'  ^  Jj&J'j  JiUld 

J— 3  (2h'/a  dua  muslim  saling  berhadapan  dengan  pedangnya, 
maka  yang  membunuh  dan  yang  dibunuh  sama-sama  di  neraka.  ”  Lalu 
ada  yang  bertanya,  “Yang  membunuh  memang  jelas,  tapi  mengapa 
pula  dengan  yang  terbunuh?"  Beliau  menjawab,  “Karena 
sesungguhnya  ia  pun  bertekad  untuk  membunuh  temannya  itu.  ”) 

Redaksi  hadits  ini  beserta  penjelasannya  akan  dikemukakan 
pada  pada  pembahasan  tentang  fitnah.  Yang  tampak,  bahwa  hal  itu 
termasuk  kategori  ini,  yaitu  tekadnya  dihukum  sesuai  dengan  haknya 
tapi  tidak  sama  dengan  hukuman  bagi  yang  membunuh. 

Bentuk  lainnya,  yaitu  orang  yang  melakukan  kemaksiatan  dan 
tidak  bertaubat,  kemudian  dia  hendak  mengulangi  kemaksiatan  itu. 
Orang  seperti  ini  dihukum  karena  terus  berbuat  maksiat  seperti  yang 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dan  lainnya  saat  menafsirkan 
firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  135,  'j— U»  U  'jj-4  p  j 
( Dan  mereka  tidak  meneruskan  perbuatan  kejinya  itu).  Ini  ditegaskan 
karena  disepakati  bahwa  meneruskan  itu  sendiri  adalah  suatu 
kemaksiatan.  Karena  itu,  orang  yang  bertekad  melakukan  suatu 
kemaksiatan  dan  merencanakannya,  maka  dituliskan  baginya  satu 
keburukan,  jika  dia  melakukannya  maka  keburukan  lainnya  dituliskan 
lagi. 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  adalah  pemaknaan  yang  bagus, 
karena  banyak  nash  syariat  yang  menyatakan  diperhitungkannya  tekad 
hati,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  19,  Oj 

of  {Sesungguhnya  orang-orang  yang  ingin  agar  [berita] 
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perbuatan  yang  amat  keji  itu  tersiar),  juga  dalam  surah  Al  Hujuraat 
ayat  12,  'j*  {Jauhilah  kebanyakan  dari  prasangka )  dan 

sebagainya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Bila  seseorang  membisikkan 
kemaksiatan  dalam  hatinya,  maka  dia  tidak  dihukum  karena  itu,  tapi 
bila  bertekad  dan  merencanakan  apa  yang  telah  terdetik  di  dalam 
hatinya,  maka  itu  adalah  perbuatan  hati.  Bukti  yang  membedakan 
antara  kehendak  dan  tekad,  bahwa  orang  yang  sedang  shalat  lalu 
terdetik  dalam  hatinya  untuk  memutuskan  shalat  namun  dia  tidak 
memutuskannya  maka  shalatnya  tidak  batal,  tapi  bila  dia 
merencanakan  untuk  memutuskannya  maka  shalatnya  batal.” 

Menanggapi  pendapat  pertamanya,  bahwa  dihukuminya 
perbuatan  hati  yang  bertekad  melakukan  kemaksiatan  secara  tersendiri 
tidak  mengharuskan  dihukuminya  perbuatan  hati  yang  ingin 
melakukan  kemaksiatan  jika  pada  akhirnya  tidak  jadi  melakukan 
maksudnya.  Karena  memang  berbeda  antara  yang  dengan  maksud  dan 
yang  dengan  perantara. 

Sebagian  ulama  membagi  bisikan  hati  menjadi  beberapa 
macam,  di  antaranya: 

1.  Sebagai  jawaban  pendapat  keduanya,  bahwa  yang  paling 
ringan  adalah  yang  terdetik  secara  spontan.  Ini  termasuk 
bisikan  (godaan),  dan  ini  dimaafkan.  Jenis  ini  lebih  rendah 
daripada  keraguan. 

2.  Di  atasnya  adalah  keraguan,  yaitu  muncul  kehendak  terus 
hilang,  dan  dia  meninggalkannya,  kemudian  muncul  lagi 
kehendak  tapi  kemudian  dia  meninggalkannya.  Inilah  yang 
disebut  kehendak.  Ini  juga  dimaafkan. 

3.  Kecenderungan  dan  menghilang  dari  benaknya,  bahkan  dia 
merencanakan  untuk  melakukannya.  Inilah  yang  disebut  tekad, 
yaitu  puncaknya  kehendak.  Ini  juga  terbagi  menjadi  dua 
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bagian,  yaitu: 

a.  Kehendak  untuk  hal  yang  termasuk  kategori  perbuatan 
hati  yang  bisa  memalingkan,  seperti  meragukan 
keesaan  Allah,  atau  kenabian,  atau  pembangkitan 
kembali  setelah  mati.  Ini  adalah  kekufuran  dan  pasti 
mendapat  hukuman.  Di  bawahnya  ini  adalah 
kemaksiatan  yang  tidak  sampai  kufur,  seperti  orang 
yang  menyukai  hal  yang  dibenci  Allah  dan  membenci 
hal  yang  dicintai  Allah,  serta  menyukai  kesengsaraan 
pada  orang  Islam  tanpa  alasan  syar’i.  Ini  juga  berdosa. 
Termasuk  kategori  ini  adalah  sombong,  ujub,  makar 
dan  dengki. 

Diriwayatkan  dari  Al  H  asan  Al  Bashn,  bahwa  buruk 
sangka  terhadap  orang  Islam  dan  mendengkinya  adalah 
dimaafkan.  Mereka  mengartikannya  sebagai  gejala  hati 
yang  tidak  dapat  ditolak,  namun  orang  yang 
mengalaminya  harus  berusaha  mengendalikan  nafsunya 
untuk  meninggalkannya. 

b.  Kehendak  untuk  melakukan  hal  yang  termasuk  kategori 
perbuatan  anggota  tubuh,  seperti  zina  dan  mencuri. 
Inilah  bagian  yang  diperdebatkan.  Sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  sekadar  kehendak  seperti  itu  yang 
tidak  dilakukan  maka  tidak  dihukum.  Demikian  nash 
dari  Asy-Syafi’i.  Ini  juga  dikukuhkan  oleh  hadits 
Khuraim  bin  Fatik  yang  telah  disinggung  tadi,  bahwa 
ketika  menyebutkan  tentang  kehendak  untuk 
melakukan  suatu,  maka  disebutkan,  '•&  &  **’  pk* 

'  l’yc.  'jfi'j-J-j  i-Jii  (Allah  mengetahui  bahwa  ia  telah 
menetapkan  hatinya  untuk  itu  dan  bertekad  untuk 
melakukannya). 

Namun  ketika  menyebutkan  tentang  kehendak  untuk 
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melakukan  keburukan  tidak  dibatasi  dengan  sesuatu  pun,  bahkan 
disebutkan,  f— jl*  a£-~>.  JU  j*  j  (Dan  barangsiapa  yang  hendak 

melakukan  suatu  keburukan,  maka  tidak  dituliskan  dosa  baginya). 

Banyak  ulama  yang  berpendapat  dihukuminya  tekad  yang 
direncanakan.  Ibnu  Al  Mubarak  pernah  bertanya  kepada  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  “Apakah  seorang  hamba  dihukum  karena  keinginannya?” 
Sufyan  menjawab,  “(Ya),  jika  dia  bertekad  untuk  itu.”  Banyak  dari 
mereka  yang  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  225,  c.-'., S  Uj  (Tetapi  Allah  menghukum  kamu 

disebabkan  [sumpahmu]  yang  disengaja  [untuk  bersumpah]  oleh 
hatimu).  Mereka  juga  mengartikan  hadits  Abu  Hurairah  yang  shahih 
lagi  marfu  ’,  ji— jf  a—>  J_ '<is  j*_J  U  aj  cik-  CU  ^(j  2u I  OJ 
(Sesungguhnya  Allah  memaafkan  untuk  umatku  apa  yang  dibisikkan 
pada  hatinya  selama  tidak  melakukannya  dan  tidak  mengatakannya) 
sebagai  bisikan  hati,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  bahwa  sebagian  berkata, 
“Pelakunya  hanya  dihukum  di  dunia  sekadar  dengan  kehendaknya.” 
Golongan  lainnya  berkata,  “Pelakunya  dihukum  pada  Hari  Kiamat, 
tapi  dengan  celaan,  bukan  dengan  adzab.” 

Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Juraij,  Ar-Rabi’  bin  Anas,  dan  ada 
juga  yang  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Abbas.  Mereka  berdalil 
dengan  hadits  an-najwa  yang  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada 
bab  “Mukmin  Menutupi  Dirinya”  dalam  pembahasan  tentang  adab. 
Sebagian  yang  berpendapat  tidak  dihukum  mengecualikan  orang  yang 
hendak  melakukan  suatu  kemaksiatan  di  tanah  suci  walaupun  tidak 
merencanakannya,  ini  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hajj 
ayat  25,  p  j—?  a — SJj  ^  ih;  slkib  aJ°^J  j*j  (Dan  siapa  yang 

bermaksud  di  dalamnya  malakukan  kejahatan  secara  zhalim,  niscaya 
akan  Kami  rasakan  kepadanya  sebagian  siksa  yang  pedih). 

Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  As-Sudi  dalam 
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tafsirnya  dari  Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ahmad  dari  jalurnya  secara  marfu  Ada  juga  yang  menyatakannya 
mauquf.  Pendapat  ini  dikuatkan  bahwa  tanah  suci  harus  diyakini 
keagungannya,  maka  orang  yang  hendak  melakukan  kemaksiatan  di 
dalamnya  berarti  menyelisihi  kewajiban  dengan  merusak  kesuciannya. 
Menanggapi  pendapat  ini,  bahwa  pengagungan  Allah  terhadap  tanah 
suci  sudah  jelas,  namun  demikian,  orang  yang  hendak  bermaksiat 
kepada-Nya  tidak  dihukum,  lalu  mengapa  orang  yang  hendak 
melakukan  kemaksiatan  yang  lebih  rendah  justru  dihukum? 

Ini  mungkin  dijawab,  bahwa  mencemari  kemuliaan  tanah  suci 
dengan  kemaksiatan  berarti  mencemari  kemuliaan  Allah,  karena 
pengagungan  tanah  suci  berasal  dari  pengagungan  Allah  terhadapnya. 
Oleh  sebab  itu,  kemaksiatan  yang  dilakukan  di  tanah  suci  lebih  berat 
dosanya  daripada  kemaksiatan  di  tempat  lainnya.  Memang  benar, 
orang  yang  hendak  bermaksiat  dengan  maksud  meremehkan  tanah 
suci  adalah  maksiat,  dan  orang  yang  hendak  bermaksiat  kepada  Allah 
dengan  maksud  meremehkan  Allah  adalah  kufur.  Pemaafan  itu 
diberikan  kepada  orang  yang  hendak  berbuat  maksiat  karena 
kelalaiannya  dan  tidak  bermaksud  meremehkan.  Inilah  penjelasan 
yang  baik  dan  perlu  disertakan  dalam  penjelasan  hadits,  i'jl'  ^'y  'i 
jij  ( Tidaklah  seorang  pezina  berzina  sedang  dia  dalam  keadaan 
beriman). 

As-Subki  berkata,  “Yang  terdetik  pada  pikiran  disepakati  tidak 
dihukum.  Pikiran  yang  terlintas  atau  bisikan  hati  juga  tidak  dikenakan 
sanksi  hukuman  berdasarkan  hadits  yang  disebutkan  tadi.  Sedangkan 
keinginan,  yaitu  maksud  untuk  melakukan  kemaksiatan  yang  disertai 
dengan  keraguan  tidak  dikenakan  hukuman  berdasarkan  hadits  bab 
ini.  Sedangkan  tekad  — yaitu  niat  yang  kuat  tanpa  disertai  keraguan — , 
menurut  para  ulama  bahwa  ini  dikenakan  hukuman.  Sedangkan 
menurut  sebagian  mereka,  tidak  di  hukum  dengan  dalil  ucapan  ahli 
bahasa,  bahwa  jU  (hendak  melakukan  sesuatu)  artinya  bertekad 
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melakukan  sesuatu.  Sehingga  itu  tidak  cukup  alasan  untuk  dihukum.” 

Dia  berkata,  “Di  antara  dalil  pendapat  pertama  adalah  hadits, 
lil  (Bila  dua  muslim  saling  berhadapan  dengan 
pedang  mereka).  Dalam  hadits  ini  disebutkan,  bahwa  si  pelaku 
bertekad  untuk  membunuh  temannya,  sehingga  yang  menjadi 
alasannya  adalah  tekad  tersebut.  Sebagian  mereka  berdalil  dengan 
perbuatan  hati,  tapi  ini  tidak  bisa  dipakai  sebagai  dalil  karena  ada  dua 
macam,  yaitu  tidak  terkait  dengan  perbuatan  luar,  seperti  yang  sedang 
tidak  dibicarakan,  dan  terkait  dengan  dua  orang  yang  saling 
berhadapan  dimana  masing-masing  saling  bertekad  untuk  membunuh 
temannya.  Ambisi  keduanya  ditunjukkan  oleh  gerakan  menghunuskan 
pedang  dan  menujukan  kepada  temannya.  Perbuatan  ini  dikenai 
hukuman,  baik  pada  akhirnya  membunuh  atau  pun  tidak.” 

Sabda  beliau,  ^  J jsiiJ'j  Jjtfili  (Maka  yang  membunuh  dan 
yang  dibunuh  sama-sama  di  neraka)  tidak  memastikan  bahwa 
tingkatan  adzab  keduanya  sama. 

«J— r'j  *4— *  i-J  JU  j*  0^  (Dan  bila  ia  hendak 

mengerjakannya  lalu  ia  melakukannya,  maka  Allah  menuliskan  itu 
baginya  sebagai  satu  keburukan  di  sisi-Nya).  Dalam  riwayat  Al  A’raj 
disebutkan  dengan  redaksi,  t  5— i  L_aj£Tli  (Maka  tuliskanlah  itu 

baginya  dengan  yang  sepertinya).  Imam  Muslim  menambahkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  ji  o  (Maka  balasannya  adalah  yang 
seimbang  dengan  itu  atau  Aku  ampuni).  Sementara  di  akhir  hadits 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  '  j'  (Atau  menghapuskannya). 

Maksudnya,  Allah  menghapuskannya  dengan  anugerah,  atau  taubat, 
atau  istighfar,  atau  karena  melakukan  kebaikan  yang  menghapuskan 
keburukan. 

Yang  pertama  menyerupai  konteks  hadits  Abu  Dzar.  Hadits  ini 
mengandung  sanggahan  terhadap  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
dosa-dosa  besar  tidak  diampuni  kecuali  dengan  taubat.  Disimpulkan 
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dari  kata,  ep-'j  (satu),  bahwa  keburukan  tidak  dilipatgandakan  seperti 
halnya  kebaikan  dilipatgandakan.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  160,  l— *5li  't*  (Maka  dia  tidak 

diberi  balasan  melainkan  seperti  dengan  kejahatannya). 

Ibnu  Abdissalam  dalam  kitab  Amali  berkata,  “Faedah 
penegasan  ini  untuk  menolak  dugaan  bahwa  bila  melakukan 
keburukan,  maka  ganjaran  keburukan  dituliskan  baginya  karena 
perbuatannya  dan  ditambah  dengan  ganjaran  keburukan  atas  kehendak 
untuk  melakukanya.  Sebenarnya  tidak  demikian,  tetapi  yang 
dituliskan  hanya  satu  keburukan  saja.” 

Sebagian  ulama  mengecualikan  terjadinya  kemaksiatan  di 
tanah  suci.  Ishaq  bin  Manshur  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada 
Ahmad,  ‘Adakan  hadits  yang  menyatakan  bahwa  keburukan  ditulis 
lebih  dari  satu?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak  ada,  aku  tidak  pernah 
mendengar  kecuali  di  Makkah  karena  keagungan  negerinya’.” 

Sementara  menurut  pendapat  jumhur,  itu  berlaku  umum  pada 
semua  waktu  dan  tempat,  namun  kadarnya  berbeda-beda.  Hal  ini  tidak 
bertentangan  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  30,  ’J* 
Ji $  LapCsj  iili  ‘Jzi*  plf  (Siapa-siapa  di  antaramu 

yang  mengerjakan  perbuatan  keji  yang  nyata ,  niscaya  akan 
dilipatgandakan  siksaan  kepada  mereka  dua  kali  lipat),  karena  ayat 
ini  berkaitan  dengan  pengagungan  hak  Nabi  SAW,  dan  terjadinya 
kemaksiatan  itu  dari  para  isteri  beliau  akan  melahirkan  perkara 
tambahan  terhadap  kemaksiatan  itu,  yaitu  menyakiti  Nabi  SAW. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim,  setelah  kalimat,  t — V  (atau 
menghapuskannya)  ada  tambahan  redaksi,  £ih*  V!  £>  Jfc  &i Ug  (Dan 
tidak  akan  binasa  terhadap  Allah  kecuali  yang  binasa).  Maksudnya, 
yang  melanjutkan  keburukan,  baik  itu  berupa  tekad,  perkataan 
maupun  perbuatan;  dan  berpaling  dari  kebaikan  yang  berupa 
kehendak,  perkataan  maupun  perbuatan. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menerangkan  anugerah 
Allah  yang  agung  kepada  umat  ini.  Sebab  bila  tidak  demikian,  maka 
hampir  tidak  ada  seorang  pun  yang  akan  masuk  surga,  karena  amal 
buruk  para  hamba  lebih  banyak  daripada  amal  baik  mereka.” 

Di  antara  yang  menguatkan  hadits  bab  ini  tentang  niat  berbuat 
kebaikan  akan  diganjar  dan  niat  melakukan  keburukan  tidak 
dikenakan  hukuman  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
286,  U  ti  1$]  (Ia  mendapat  pahala  [dari  kebajikan] 

yang  diusahakannya  dan  mendapat  siksa  [dari  kejahatan]  yang 
dikerjakannya).  Dalam  ayat  ini,  Allah  menyebutkan  tentang 
keburukan  dengan  kata  “dikerjakan”,  beda  halnya  ketika  menyebutkan 
tentang  kebaikan  dengan  kata  “mengusahakan”.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  sang  hamba  meninggalkan  kenikmatannya  dan  syahwatnya 
karena  Tuhannya  lantaran  mengharapkan  pahala-Nya  dan  takut  akan 
siksa-Nya. 

Ini  juga  berfungsi  sebagai  dalil,  bahwa  para  malaikat  penjaga 
tidak  mencatat  perbuatan  mubah  karena  ada  batasan  kriteria  baik  dan 
buruk.  Sebagian  pensyarah  menjawab,  sebagian  imam  menganggap 
bahwa  yang  mubah  termasuk  yang  baik.  Lalu  ditanggapi,  bahwa 
pembahasan  ini  mengenai  perbuatan  yang  dianggap  sebagai  kebaikan, 
bukan  tentang  perbuatan  yang  mubah,  walaupun  itu  disebut  kebaikan 
juga.  Memang  kadang  kebaikan  dituliskan  karena  niatnya,  namun 
pembahasan  ini  bukan  mengenai  hal  itu,  pada  bab  “Menjaga  Lisan” 
telah  dijelaskan  tentang  masalah  ini. 

Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  dengan  anugerah  dan 
kemuliaan-Nya,  Allah  menetapkan  kesetaraan  dalam  hal  keburukan 
dan  menetapkan  tambahan  dalam  hal  kebaikan.  Sehingga  ganjaran 
kebaikan  dilipatgandakan,  sedangkan  balasan  keburukan  tidak 
dilipatgandakan,  bahkan  pada  keseteraan  itu  pun  ditambah  dengan 
anugerah  sehingga  kadang  ditukar  antara  hukuman  yang  setara  atau 
dimaafkan,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  haditsnya,  i— 1  c — 
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l— {Maka  dituliskan  baginya  satu  [keburukan]  atau  Dia 
menghapusnya)  juga  dalam  hadits,  j — ji  \ — Sj'j — {Maka 
balasannya  adalah  yang  setimpal  dengan  itu  atau  Aku  ampuni). 

Hadits  ini  juga  mengandung  sanggahan  terhadap  klaim  Al 
Ka’bi  yang  menyatakan,  bahwa  di  dalam  syariat  tidak  ada  yang 
mubah,  tapi  setiap  pelaku  perbuatan  adalah  durhaka  atau  berpahala, 
sehingga  orang  yang  menyibukkan  diri  dengan  sesuatu  sampai 
terhindar  dari  kemaksiatan,  berarti  dia  mendapat  pahala.  Namun 
pendapatnya  ini  ditanggapi  dengan  keterangan  yang  telah 
dikemukakan,  bahwa  yang  mendapat  pahala  itu  adalah  yang 
meninggalkan  kemaksiatan  dengan  maksud  mendapatkan  keridhaan 
Allah. 

Ibnu  At-Tin  mengatakan,  bahwa  jika  demikian  berarti  seorang 
pezina,  misalnya,  akan  mendapat  pahala  karena  kesibukannya  dengan 
perbuatan  zina  lantaran  meninggalkan  kemaksiatan  lainnya,  padahal 
tidak  demikian. 


32.  Menghindari  Dosa-dosa  Kecil 

[f*  Jiol  :  Jli  aIp  1  'j 

u — t  — -'J  t — {J-*9  M*  &  d\  i j&. Jl  JA 

.  _^*Jt 

. ; amI  ^jl  JIS 

6492.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  akan 
melakukan  perbuatan-perbuatan  yang  kalian  anggap  lebih  kecil 
daripada  rambut,  padahal  dulu  kami  di  masa  Rasulullah  SAW 
sungguh  menganggapnya  termasuk  hal-hal  yang  membinasakan  (dosa 
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besar).” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Maksud  ‘hal-hal  yang  membinasakan’ 
adalah,  hal-hal  yang  menghancurkan  (merusak  agama).” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menghindari  dosa-dosa  kecil).  Redaksi  hadits  yang 
menggunakan  ungkapan  bfyikiJ'  (dosa-dosa  kecil)  disebutkan  dalam 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad  secara  marfu’,  J — ^  \-dJti  nJ’yM  p'^ki) 

li  'j mt  Jyo  'a  t-tir'j  ajiu  'i  jLi  'jJjl  pljiki 

4  Ijp-' — Jj»  pjjiJ'  piciki  OJj  .pkjlk  4j  tj£*0aJ'  {Jauhilah 

dosa-dosa  kecil,  karena  perumpamaan  dosa-dosa  kecil  adalah 
laksana  suatu  kaum  yang  menuruni  dasar  suatu  lembah,  lalu  yang  ini 
membawakan  sebatang  ranting  dan  yang  lain  membawakan  sebatang 
ranting  hingga  mereka  mengumpulkan  [ranting-ranting]  yang  dapat 
membuat  roti  mereka  matang.  Dan  sesungguhnya  dosa-dosa  kecil  itu, 
ketika  pelakunya  dihukum,  maka  dapat  membinasakan  dirinya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dengan  sanad  yang  hasan. 

Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ath- 
Thabrani  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  serta  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah 
dari  Aisyah,  ipy.U'  piciki)  pC\  U  :  $  ^li'  0' 

i'  j— »  $  Oli  {Bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘‘Wahai 
Aisyah,  jauhilah  dosa-dosa  kecil,  karena  sesungguhnya  Allah  akan 
menuntutnya. ")  Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Ji'  {Lebih  kecil).  Kata  t3$  adalah  bentuk  superlative  dari 
kata  * — 5ai'  sebagai  isyarat  meremehkah  dan  menggampangkannya. 
Maksudnya,  kalian  melakukan  perbuatan-perbuatan  yang  kalian  kira 
ringan  padahal  sebenarnya  itu  besar  atau  bisa  menjadi  besar. 

»:)  lJT  O)  {Padahal  dulu  kami  sungguh  menganggapnya). 
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Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  yaitu 
dengan  lam  ta'kid  (huruf  lam  yang  berfungsi  sebagai  penegas).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli  disebutkan  tanpa 
mencantumkan  huruf  lam  ta  'kid  dan  juga  tanpa  menyebutkan  dhamir 
(kata  ganti  [l— »])  J — m  01  ( Padahal  dulu  kami  menganggap). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 
IaUm  \S  01  ( Padahal  dulu  kami  menganggapnya). 

l  j — a  ( Termasuk  hal-hal  yang  membinasakan  [dosa 
besar]).  Kata  j—a  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al 
Mustamli. 

4»'  J — ^  j— »1  J'— i  (Abu  Abdillah  berkata).  Maksudnya,  penulis 
(Imam  Bukhari). 

ol  >l$«li  CUJi — i  ^ — m  (Maksudnya  adalah  hal-hal  yang 
menghancurkan).  Maksudnya,  hal-hal  yang  membinasakan  itu  adalah 
hal-hal  yang  merusak  atau  menghancurkan.  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili 
dari  Ibrahim  bin  Al  Hajjaj,  dari  Mahdi  disebutkan  dengan  redaksi,  & 
y) — J— ?  0'  £A  jklj  Vao iu  (Dulu,  kami  ketika 

masih  bersama  Rasulullah  SA  W,  menganggapnya  termasuk  dosa-dosa 
besar).  Tampaknya,  dia  menyebutkannya  dengan  makna. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Bila  dosa-dosa  kecil  itu  banyak  maka 
akan  menjadi  dosa  besar  jika  terus  menerus  dilakukan.” 

Asad  bin  Musa  meriwayatkan  dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  Abu 
Ayyub  Al  Anshari,  dia  mengatakan,  J-Zj  JJui  jVjl'  0' 

\li\mA  \£a  Jtjj  J-Jul  J 9T*]\  OJj  .Aj  iSj  4»'  ^ 1j  Oly&fcjl 

L_i?T  <01 '  (Sesungguhnya  seseorang  telah  melakukan  kebaikan,  dia 
merasa  yakin  dengannya  dan  melupakan  dosa-dosa  kecil,  lalu  ketika 
berjumpa  dengan  Allah,  dosa-dosa  itu  telah  meliputinya.  Dan 
seseorang  akan  melakukan  keburukan,  lalu  ia  terus  menyesalinya 
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hingga  ketika  berjumpa  dengan  Allah  ia  dalam  keadaan  aman). 


33.  Amal  Perbuatan  Tergantung  Akhirnya  dan  Apa  yang 
Dikhawatirkan  dari  itu 

LS — H  ^  4^'  J**  -Uu*  ji  jP 

I(jl — ai  — s-llp  jjapl  Cr?  JiUi 

‘J—*- j  «"?»  Ji  J*'  Cr?  J»j  Ji  '}&  Oi  ZJ»\ 

3 — ° j>r  ji >-  CtAJi  Jji 
- jJl  Jl a3  ^  ^ J>-  4ulp  |j>U*3  oij  «UCs^j 

J - ft'  J - ^  *^i  A-ip  4&I 

j' — !it  Jit  J1p  lllr-  Jlij j  Jit  *^J  <Glj  ciSjl 

Jllp^fl  Cilj  caSJi  Jif  ^  y>} 

6493.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melihat  kepada  seorang  laki-laki  yang  memerangi  kaum  musyrikin 
— ia  merupakan  orang  Islam  yang  merasa  paling  tidak  membutuhkan 
mereka — ,  lalu  beliau  bersabda,  * Barangsiapa  yang  ingin  melihat 
seorang  laki-laki  dari  ahli  neraka  maka  lihatlah  kepada  orang  ini  ’.  Ia 
kemudian  dibuntuti  oleh  seorang  laki-laki,  dan  dia  masih  begitu 
sampai  akhirnya  terluka.  Ia  ingin  agar  segera  mati,  lantas  meletakkan 
mata  pedangnya  di  dadanya,  kemudian  menekannya  hingga  keluar 
dari  antara  kedua  bahunya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  seorang  hamba  melakukan  — menurut  pandangan 
manusia —  amalan  ahli  surga  padahal  sesungguhnya  dia  termasuk 
ahli  neraka,  dan  melakukan  — menurut  pandangan  manusia —  amalan 
ahli  neraka  padahal  dia  termasuk  ahli  surga.  Sesungguhnya  amal  itu 
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tergantung  akhirnya 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  amal  perbuatan  tergantung  akhirnya  dan  apa  yang 
dikhawatirkan  dari  itu).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad  mengenai  kisah  orang  yang  membunuh  dirinya, 
dan  di  bagian  akhir  disebutkan,  tJj}  {Sesungguhnya 

amal  itu  tergantung  akhirnya).  Kisahnya  telah  dikemukakan  dalam 
perang  Khaibar  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  dan  penjelasan 
bagian  akhir  hadits  ini  akan  dipaparkan  pada  Pembahasan  tentang 
takdir. 

{Tidak  membutuhkan).  Maksudnya,  merasa  cukup  atau 
tidak  membutuhkan. 

SjU'5  {Mata  pedang).  Maksudnya,  bagian  tajam  dan  ujung 

pedang. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  balik  ditutupinya  akhir  amal 
seorang  hamba  mengandung  hikmah  yang  besar  dan  peringatan  yang 
sangat  lembut,  sebab  bila  mengetahui  bahwa  dia  akan  selamat  di 
akhirat,  maka  dia  akan  bermalas-malasan  untuk  beramal,  dan  bila 
mengetahui  bahwa  dirinya  akan  celaka  di  akhirat  maka  dia  akan 
bertambah  rusak.  Oleh  karena  itu,  akhir  dari  amal  itu  sengaja  tidak 
diberitahukan  agar  hamba  selalu  berada  dalam  kecemasan  dan 
harapan.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Hafsh  bin  Humaid,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  Ibnu  Al  Mubarak,  ‘Aku  melihat 
seorang  laki-laki  zhalim,  lalu  aku  bergumam  dalam  hatiku,  bahwa  aku 
lebih  baik  daripada  orang  ini’.  Mendengar  itu,  dia  menjawab,  ‘Dosa 
engkau  merasa  aman  dengan  dirimu  lebih  besar  daripada  dosa  orang 
zhalim  tersebut’.” 
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Ath-Thabari  berkata,  “Hal  itu  karena  dia  tidak  mengetahui 
akhir  yang  akan  teijadi,  mungkin  saja  orang  zhalim  itu  bertaubat  lalu 
taubatnya  diterima,  dan  mungkin  juga  orang  itu  ingkar  sehingga 
menutup  hidupnya  dengan  akhir  yang  buruk  (su  'ul  khatimah)." 


34.  Mengasingkan  Diri  Adalah  Melepaskan  Diri  dari  Kawan- 
Kawan  yang  Buruk 

pj — ^ j  Al  ^J\  tSs>r  :Jtf  {£ 

— «L  :JlS  ?  ^IJI  c$l  iAl  J  y*  j  Ij  :jL2i 

■ts*  J*  K j  -Vs  j?  ^ 

iy—^  j'***  <UjIj 

A_Iip  Al  ^ I  Js*  -L «1.  *^P  -Al  -Cp  jf-  ^UaP  ^ ykjjl 

u — p  “-^4^  u**  <j*  0*  Ji*J  ^r°ji  •jX*J 

Al  jp  aIIp  Al  JLp  <^J3i  *^p  <.tXhs- 

6494.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Seorang  pria 
badui  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
manusia  manakah  yang  paling  baik?’  Beliau  bersabda,  * Orang  yang 
berjihad  dengan  jiwa  dan  hartanya,  orang  yang  berada  di  suatu  bukit 
menyembah  Tuhannya  serta  meninggalkan  manusia  lantaran 
keburukan  mereka 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Az-Zubaidi,  Sulaiman  bin 
Katsir  dan  An-Nu’man  dari  Az-Zuhri. 

Ma’mar  berkata:  Dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  — atau 
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Ubaidullah — ,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW. 

Yunus,  Ibnu  Musafir  dan  Yahya  bin  Sa’id  berkata:  Dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Atha',  dari  sebagian  sahabat  Nabi  SAW,  dari  Nabi  SAW. 

^  ^  J 'J*  'J*  o>.  J*  'J* 

Di — »j  JJ*  aSi'  J^>  o.*».» 

jki  i  jje)\  ^51  jaj  JCssJi  c-iuci  £-fii  jJ J  js>- 

•J&  J* 

6495.  Dari  Abdirrahman  bin  Sha’sha’ah,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  dia  mendengar  ayahnya  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Akan  datang  kepada  manusia  suatu 
zaman  yang  mana  sebaik-baik  harta  seorang  muslim  adalah  kambing, 
dia  membawanya  ke  puncak  gunung  dan  tempat-tempat  terpencil 
untuk  menyelamatkan  agamanya  dari  berbagai  fitnah'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengasingkan  diri  adalah  melepaskan  diri  dari  kawan- 
kawan  yang  buruk).  Redaksi  judul  ini  merupakan  atsar  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Syaibah  dengan  sanad  yang  para  periwayatnya 
tsiqah  dari  Umar,  bahwa  dia  mengatakan  itu,  namun  sanad- nya 
terputus. 

Ibnu  Al  Mubarak  mengatakan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati  dari  riwayat  Syu’bah,  dari  Khubaib  bin 
Abdurrahman,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dia  berkata,  1 JlS 
iJjil'  j*  ( Umar  berkata,  “ Ambillah  bagian  kalian  dari  pengasingan.  ") 

Betap  indahnya  ungkapan  Al  Junaid,  ’<ji  j-4' 
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i — ( Penderitaan  dalam  pengasingan  diri  lebih  ringan  daripada 
berbaur). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Seandainya  dalam  mengasingkan  diri 
hanya  untuk  menyelamatkan  dari  menggunjing  dan  melihat 
kemungkaran  yang  tidak  mampu  dihilangkan,  tentu  hal  itu 
mengandung  banyak  kebaikan.” 

Tentang  pengertian  judul  ini  terdapat  riwayat  yang 
diriwayatkan  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Dzar  secara  marfu’  dengan 
redaksi,  — 1'  Ir  j — *  Sai-jli  (Menyendiri  lebih  baik  daripada 

berteman  dengan  teman  yang  buruk).  Sanad-r\y&  hasan,  namun  yang 
terpelihara  bahwa  riwayat  ini  mauquf  pada  Abu  Dzar,  atau  pada  Abu 
Ad-Darda',  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Ashim. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  *l-Jr  ( Seorang  pria  badui  datang).  Di  awal 

Pembahasan  tentang  jihad  telah  dikemukakan  bahwa  saya  belum 
menemukan  nama  pria  badui  ini,  dan  Abu  Dzar  pernah  menanyakan 
hal  itu,  namun  tidak  layak  disebut  badui. 

y'— 3'  (Manusia  manakah  yang  paling  baik?).  Pada 
Pembahasan  tentang  jihad  kata  diganti  dengan,  Jjaii  (Yang  paling 
utama).  Nanti  akan  saya  sebutkan  redaksi  lainnya. 

:  J'*  (Beliau  bersabda,  “Orang  yang  berjihad.  ”)  Hal 
ini  tidak  menafikan  jawaban  beliau  lainnya  yang  telah  dikemukakan 

pada  Pembahasan  tentang  keimanan,  yaitu  a  J _ j  jjC. _ I  j*  ‘J* 

(Orang  yang  tidak  menyakiti  manusia  yang  lain  dengan  lisan  dan 
tangannya).  Juga,  tidak  menafikan  jawaban-jawaban  lainnya  yang 
beragam,  karena  keragamannya  itu  sesuai  dengan  perbedaan  orang- 
orang  yang  bertanya.  Selain  itu,  kondisi  dan  waktu  seperti  yang  telah 
dipaparkan.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
Pembahasan  tentang  jihad. 
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olili — Sl  j*  J)  Jirjj  ( Dan  orang  yang  berada  pada  suatu 

puncak  gunung).  Ini  diartikan  sebagai  orang  yang  tidak  mampu 
berjihad,  maka  dia  dianjurkan  untuk  mengasingkan  diri  agar  selamat 
dari  keburukan  orang  lain  dan  orang  lain  selamat  dari  keburukannya. 
Tampaknya,  kondisi  ini  terjadi  setelah  masa  Nabi  SAW. 

ajj  jLjJ  ( Menyembah  Tuhannya).  Imam  Muslim  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  jalur  lain,  i2\  ilili  J»-  5\£fjJ  \ 

r~^  sH  ’i!  — 3'  ja  {Mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat, 

sampai  kematian  datang  menjemputnya  sementara  tidak  ada  hal  pada 
manusia  selain  kebaikan).  Sementara  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  secara  marfu  \  0&»  SJLJm  J*rj 
4 — ~t'J  {Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  manusia  yang  paling 
baik?  Yaitu  orang  yang  memegang  kendali  kudanya).  Di  dalamnya 
disebutkan  juga,  *#'  j*-  ^  J J=*i  jrj 

{Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  yang  berikutnya?  Yaitu  orang 
yang  mengasingkan  diri  dengan  membawa  kambing  untuk 
menunaikan  hak  Allah  padanya).  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh 
At-Tirmidzi,  dan  ini  adalah  redaksinya.  Setelah  meriwayatkannya,  dia 
berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 

OUJuJi  aju \J  {Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  An-Nu  ’man).  Dia 
adalah  Ibnu  Rasyid  Al  Jazari.  Haditsnya  itu  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ahmad  dari  Wahab  bin  Jarir  dengan  redaksi,  »' 

4 — »  J — iij  j_J  01 — JuS)  {Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  aku 

mendengar  An-Nu  ’man  bin  Rasyid). 

jj  OUi-j  {Dan  Sulaiman  bin  Katsir).  Dia  adalah  Al  Abdi. 
Jalur  periwayatannya  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abu  Daud 
dari  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  dengan  redaksi,  :Jf- 

uJUU  {Ada  yang  bertanya,  "Mukmin  manakah  yang  paling  sempurna 
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imannya?  ”)■ 

Kedua,  jU  ■»■''  — «i t  J' — *  OUj  Js-  (Akan  datang 
kepada  manusia  suatu  zaman  yang  mana  sebaik-baik  harta  seorang 
muslim  adalah  kambing).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  sini. 
Pada  redaksi  ini  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional  yaitu,  * — j  oj&j  (yang  mana  pada  zaman  itu).  Sebelumnya, 
telah  dikemukakan  pada  “tanda-tanda  kenabian”  hadits  dari  Abu 
Nu’aim,  (*J1«. — «J'  J'—*  OjSo  oli)  ^»l3l  Ji p  datang 

kepada  manusia  suatu  zaman  yang  mana  kambing  merupakan  sebaik- 
baik  harta  seorang  muslim).  Sedangkan  dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^ — Ih  Jli  ’Jjr  ojZS  o'  ‘dSy.  (Hampir  tiba 
waktunya  sebaik-baik  harta  seorang  muslim).  Penjelasan  tentang  hal 
ini  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Redaksi  hadits  di  sini  jelas  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  kebaikan  mengasingkan  diri  di  akhir  zaman. 
Sedangkan  pada  masa  Rasulullah  SAW,  maka  jihadlah  yang  dituntut, 
hingga  setiap  orang  apabila  Rasulullah  SAW  berangkat  ke  medan 
peperangan  wajib  ikut  keluar  bersama  beliau  kecuali  orang  yang 
memiliki  udzur.  Setelah  masa  beliau,  maka  statusnya  berbeda  sesuai 
dengan  kondisi  yang  ada.  Tambahan  keterangan  tentang  masalah  ini 
akan  dijelaskan  pada  Pembahasan  tentang  fitnah. 

Syi’b  adalah  jalan  di  gunung  atau  tempat  di  gunung,  sedangkan 
sya’af  adalah  puncak  gunung. 

Al  Khaththabi  dalam  kitab  Al  ‘Uzlah  mengatakan, 
mengasingkan  diri  dan  berbaur  dengan  manusia  mempunyai  hukum 
yang  berbeda  sesuai  dengan  batasannya.  Dalil-dalil  yang 
menganjurkan  untuk  berkumpul  dan  berbaur  dipahami  terkait  dengan 
ketaatan  kepada  para  pemimpin  dan  perkara-perkara  agama. 
Sedangkan  tentang  berkumpul  atau  berpisah  secara  fisik,  bagi  yang 
mengetahui  bahwa  dirinya  sudah  cukup  dapat  menghidupi  dirinya  dan 
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menjaga  agamanya,  maka  lebih  baik  menghindari  berbaur  dengan 
manusia,  dengan  syarat  tetap  menjaga  jamaah,  memberi  salam, 
menjawab  salam,  dan  hak-hak  kaum  muslimin  lainnya,  seperti 
menjenguk  yang  sakit,  menghadiri  jenazah  dan  sebagainya.  Jadi,  yang 
dituntut  adalah  tidak  terlalu  banyak  berbaur,  karena  hal  itu  akan 
menyibukkan  hati  dan  membuang-buang  waktu  dari  hal-hal  yang  lebih 
penting.  Interaksinya  dibuat  seperti  kebutuhannya  terhadap  makanan, 
sehingga  itu  cukup  terbatas  pada  hal-hal  yang  memang  harus  ada. 
Karena  hal  itu  dapat  membuat  tubuh  tetap  bugar  dan  hati  menjadi 
bersemangat. 

Al  Qusyairi  dalam  kitab  Ar-Risalah  berkata,  “Prinsip  orang 
yang  menjalani  pengasingan  diri  adalah  meyakini  keselamatan  orang 
lain  dari  keburukan  dirinya,  bukan  sebaliknya.  Karena,  yang  pertama 
membayangkan  kecilnya  diri  sendiri,  yaitu  sifat  rendah  hati. 
Sedangkan  yang  kedua  adalah  penilaiannya  terhadap  orang  lain,  ini 
adalah  sifat  sombong.” 


35.  Hilangnya  Amanat 

•(♦J — aIIp  JlS  *&■  ® y-j*  ^  o 

:  J\i  Wto  J  y*  j  Ij  :Jl5  c,.*../?  bl 

bj 

6496.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  amanat  disia-siakan,  maka  tunggulah  terjadinya 
kiamat .’  Abu  Hurairah  berkata,  ‘Bagaimana  penyia-nyiaannya,  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘ Apabila  urusan  diserahkan  kepada 
yang  bukan  ahlinya,  maka  tunggulah  terjadinya  kiamat' . ” 
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4 _ JLP  iUl  aUI  (J  LjJL>-  I  Jli  <UjJl>-  Lu  Jj>-  ^  -b  j 

o _ Jji  01  \hj&-  ^Jaijl  Ulj  ojIj  ljJi>S»- 

.aI— - J*  (j - *  4<r^ <_/?  (►*  j-A^r  ^ 

Jt-s  t4-Ii  ^  Ajt-'bll  {jsu&  CyJl  J*-^Jl  : JlS  tl4** J 

(J-*  c^ya^al»  *j> jiS  ^lij  j»J 

^r  ■■/?.»  .c^i  5i?  0~^J  ' t  lai:»  tllWj  (_5^ 

0^ _ 9  ^ — -j  ^  01  itjLi-s  i4jC*^|I  Ji^-1  ilSli  *>ta  i0j*jU£)  ^LJl 

4_JL5  ^  C»j  ioJUL*-l  C* j  <j^kl  C* j  <dipl  C»  JLSjj  .L~»l  Vb-j 
cO-juIj  j*^j!  j^Ij!  0C»j  {Js-  ^1  Xaij  .pCjl  <JSy-  <*>- 

.4-pi — »*  ^ip  °-5j  ioi o  15*”  oi^j  ^ip  ®^j  oir 

.l&i}  l&i  VI  'g4  ^  ^  y’l 

6497.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menceritakan  kepada  kami  dua 
hadits.  Salah  satunya  aku  telah  menyaksikannya,  sedangkan  yang 
lainnya  aku  sedang  menunggunya.  Beliau  menceritakan  kepada  kami, 
‘ Bahwa  amanat  diturunkan  ke  dalam  lubuk  hati  manusia ,  kemudian 
mereka  mengetahui  dari  Al  Qur'an,  lalu  mengetahui  dari  Sunnah’. 
Dan  beliau  menceritakan  kepada  kami  tentang  hilangnya  amanat, 
beliau  bersabda,  * Seseorang  tidur  sejenak  lalu  amanat  itu  dicabut  dari 
pangkal  hatinya,  dan  masih  ada  bekasnya  seperti  noda.  Kemudian  ia 
tidur  lagi  sejenak  lalu  bekas  itu  dicabut  dan  masih  ada  bekasnya 
seperti  bekas  luka  bakar,  yaitu  seperti  bila  engkau  menggulingkan 
bara  api  pada  kakimu,  lalu  melepuh,  kemudian  engkau  melihat  bekas 
yang  melenting,  namun  tidak  ada  apa-apa  di  dalamnya.  Setelah  itu 
manusia  saling  bertransaksi  namun  hampir  tidak  ada  seorang  pun 
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dari  mereka  yang  melaksanakan  amanat.  Lalu  ada  yang  berkata, 
‘Sesungguhnya  di  bani  Fulan  ada  seorang  yang  amanah  Setelah  itu 
ada  yang  berkata  tentang  orang  tersebut,  'Betapa  pintarnya  dia, 
betapa  cerdiknya  dia,  dan  betapa  tabahnya  dia’,  padahal  di  dalam 
hatinya  tidak  ada  keimanan  walaupun  hanya  sebesar  biji  sawi. 
Sungguh  telah  datang  kepadaku  suatu  masa,  dimana  aku  tidak  peduli 
siapa  diantara  kalian  aku  bertransaksi.  Bila  dia  seorang  muslim, 
maka  Islam  mengembalikannya  kepadaku,  dan  bila  dia  seorang 
Nasrani,  maka  akan  dikembalikan  kepadaku  oleh  walinya.  Sekarang, 
aku  tidak  bertransaksi,  kecuali  dengan  Fulan  dan  Fulan' F 


cju--  :JUi  4S1I  j-p  UI  : ybor 

j s- ^  y)  j  J 15  1 J  ya  j-1p  bl 

Jl  y\  JS'  JA  J USfi  jii- 

.Jali’  ^  t<u? 


Al  Farabri  berkata:  Abu  Ja’far  berkata:  Abu  Abdillah 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ahmad  bin 
Ashim  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ubaid  berkata:  Al  Ashma’i,  Abu 
Amr  dan  lainnya  berkata,  “ Jadzru  quluubir  rijaal:  Kata  al  jadzr 
berarti  asal  dari  segala  sesuatu.  Al  Wakt  adalah  bekas  yang  ringan  dari 
sesuatu.  Al  Majl  adalah  bekas  pada  tangan  yang  mengeras  karena 
bekerja.” 


<&!  j  y**-  ji  xp  01  4»i  j-p  ^ j~>- 1  :Jl5  t£ J* 

^L-jJl  C*Jl  :  JjA.  *i)l  *#1  J  y*  j  yS~**~*  Jl5 

j  Q  jbmi  N  «u»  JiNvir 
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6498.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdillah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  manusia  itu 
laksana  ratusan  unta,  yang  mana  engkau  hampir  tidak  dapat 
menemukan  seekor  pun  yang  layak  untuk  ditunggangi 


Keterangan  Hadits: 

( Bah  Hilangnya  Amanat).  Maksudnya,  lawannya  khianat. 
Yang  dimaksud  dengan  “hilangnya”  adalah  tidak  ada  lagi  orang  yang 
bisa  dipercaya  atau  seperti  tidak  ada.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  c.»!.  lit  {Apabila  amanat  disia-siakan),  ini 

jawaban  untuk  pria  badui  yang  menanyakan  tentang  teijadinya  kiamat, 
dan  dia  juga  yang  mengatakan,  —je>\  Li  'S  {Bagaimana  menyia- 
nyiakannya?). 

'j-M  -ij—J  bl  {Jika  urusan  diserahkan).  Al  Karmani  berkata, 
“Beliau  menjawab  tentang  bagaimana  menyia-nyiakan  amanat  dengan 
sesuatu  yang  menunjukkan  zaman  (waktu),  karena  di  situ  terkandung 
jawabannya.” 

Sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  dengan  redaksi,  J — 
{diserahkan)  beserta  penjelasannya.  Yang  dimaksud  dengan  ’j— iSl' 
(urusan)  adalah  segala  sesuatu  yang  terkait  dengan  agama,  seperti 
khilafah,  pemerintahan,  pengadilan,  pemberian  fatwa  dan  sebagainya. 

Jp  {Kepada  yang  bukan  ahlinya).  Al  Karmani  berkata, 
“Penggantian  huruf  lam  dengan  j!  menunjukkan  makna  penyerahan.” 

«■L« — 1'  Jaub  {Maka  tunggulah  terjadinya  kiamat).  Huruf fa '  di 
sini  berfungsi  sebagai  pencabangan  kalimat,  atau  sebagai 
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penyempurna  kalimat  syarat  yang  dihilangkan,  CtiliST  OlT  lij 
{Jika  perkaranya  demikian,  maka  tunggulah ). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  j— £  J\  ( urusan 

diserahkan  kepada  yang  bukan  ahlinya)  adalah,  para  pemimpin  telah 
diberikan  amanat  oleh  Allah  untuk  memimpin  para  hamba-Nya  dan 
mewajibkan  mereka  untuk  loyal  kepada  mereka.  Oleh  karena  itu, 
semestinya  urusan  kepemimpinan  diserahkan  kepada  para  ahli  agama. 
Jika  mereka  meniru  selain  ahli  agama,  berarti  mereka  telah  menyia- 
nyiakan  amanat  yang  diembankan  Allah  kepada  mereka.” 

Kedua,  hadits  Hudzaifah  yang  menyebutkan  tentang  amanat 
dan  hilangnya  amanat,  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  fitnah. 

{Akar  atau  pangkal)  adalah  asal  atau  pangkal  dari  segala 
sesuatu,  c — S^*'  {Bekas  luka  bakar)  adalah  bekas  api  dan  sepertinya 
(bekas  benda  panas  pada  kulit).  J— {Kapalan)  adalah  bekas  pada 
telapak  tangan  akibat  bekeija.  j — iiiJ'  {Kulit  yang  melenting)  adalah 
kulit  yang  melenting. 

S' — 'J  j  {Namun  hampir  tidak  ada  seorang  pun  dari 
mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  kata  ■>-'  disebutkan.  J— 
{seorang  pun). 

o' — ih  ja  {Keimanan).  Dari  sini  terkesan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  amanah  dalam  hadits  ini  adalah  keimanan,  padahal  sebenarnya 
tidak  demikian,  tetapi  disebutkannya  iman  dikarenakan  amanah  itu 
merupakan  syarat  iman. 

c — {Aku  bertransaksi).  Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian 
orang  menakwilkannya  dengan  “bai’at  khilafah”.  Ini  tidak  benar. 
Bagaimana  mungkin  begitu,  padahal  beliau  mengatakan,  Olf  01 
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*j*\ — ^ — Ifi  ( Bila  ia  seorang  Nashrani,  maka  walinya  akan 

mengembalikan  kepadaku).  Apa  memang  orang  Nasrani  berbaiat 
untuk  khilafah?  Jadi,  sebenarnya  yang  dimaksud  adalah  transaksi  jual- 
beli.” 

lp  «Sj  ( Maka  Islam  mengembalikannya  kepadaku). 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  f) — 

( Dengan  Islam). 

iVj  l _ S  (Bila  ia  seorang  Nasrani,  maka  akan 

dikembalikan  kepadaku  oleh  walinya).  Maksudnya,  walinya  yang 
bertanggung  jawab  terhadapnya.  Kata  — St  lebih  banyak  digunakan 
sebagai  pemungut  zakat.  Kemungkinan  maksudnya  di  sini  adalah 
yang  bertanggung  jawab  memungut  upeti. 

t — btij  tfSti  (Kecuali  dengan  Fulan  dan  Fulan).  Maksudnya, 
aku  tidak  mempercayakan  transaksi  jual-beli  kecuali  kepada  si  fulan 
dan  si  fulan. 

[f  j_J>it  Jtf  (Al  Farabri  berkata).  Ini  hanya  disebutkan  dalam 
riwayat  Al  Mustamli. 

i  J — S”  j»  (Al  jadzru  adalah  pangkal  atau  asal 

dari  segala  sesuatu).  Para  ulama  sepakat  terhadap  penafsirana  ini. 
Namun  dalam  riwayat  Abu  Umar,  kata  disebutkan  dengan  y — 
sementara  pada  riwayat  Al  Ashma’i  disebutkan  dengan  redaksi  yang 
sama  (ji*h). 

i— 1*  JL-2\  (Al  Wakt  adalah  bekas  dari  sesuatu 

yang  ringan).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaid  dan  redaksi  ini  lebih 
khusus  daripada  dari  redaksi  sebelumnya,  karena  dibatasi  dengan  kata 
(ringan). 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar.  Sanad  hadits  ini  termasuk  kategori 
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sanad  yang  paling  shahih. 

J _ SlJCj  Sl  tSiuIi  Jj^VST  tJl  ( Sesungguhnya 

manusia  itu  laksana  ratusan  unta,  yang  mana  engkau  hampir  tidak 
dapat  menemukan  seekor  pun  yang  layak  ditunggangi).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  disebutkan 
dengan  redaksi,  i- V'j  ' — J — k**  'i  ( Kalian 

dapati  manusia  bagaikan  ratusan  unta  dimana  seseorang  tidak  dapat 
menemukan  seekor  pun  yang  layak  ditunggangi).  Berdasarkan  riwayat 
yang  disebutkan  tanpa  huruf  alif  dan  lam  serta  tanpa  lafazh  J'— &  ini, 
maka  maknanya  adalah,  Anda  tidak  menemukan  seekor  pun  di  antara 
seratus  ekor  unta  yang  layak  ditunggangi,  karena  yang  layak 
ditunggangi  adalah  unta  yang  penurut.  Demikian  juga  Anda  tidak 
menemukan  seorang  pun  di  antara  seratus  orang  yang  layak  dijadikan 
teman  yang  bisa  saling  tolong  menolong  dengan  temannya. 

Riwayat  dengan  redaksi,  J'— &  Sl  ( Hampir  tidak)  lebih  utama 
karena  mengandung  tambahan  makna  dan  sesuai  dengan  realita, 
bahkan  makna  yang  pertama  dikembalikan  kepada  riwayat  ini. 
Penafian  mutlak  ini  dimaknai  sebagai  ungkapan  hiperbola  dan  bahwa 
yang  jarang  itu  tidak  dihukumi  keberadaannya. 

Al  Khathtabi  berkata,  “Orang  Arab  kadang  mengatakan  seratus 
unta  dengan  ungkapan  Jd,  contohnya  adalah,  J — >!  tfMJ,  artinya  adalah 
fulan  memiliki  seratus  ekor  unta,  CriA — «3,  artinya  adalah  fulan 

memiliki  dua  ratus  ekor  unta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Berdasarkan  pengertian  ini,  maka 
riwayat  yang  tidak  menggunakan  alif  lam,  maka  kata  i— JU  (seratus) 
sebagai  penafsiran  kata  J—*!  (seratus  ekor  unta),  karena  kalimat  J— 
berarti  SiUT  {seperti  seratus  ekor  unta).  Namun  karena  kata  Jd  saja 
tidak  populer  penggunaannya  untuk  menunjukkan  seratus,  maka 
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disebutkanlah  kata  jLJU  sebagai  penjelasannya.  Sedangkan  huruf  lam 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  berfungsi  menunjukkan  jenis. 

Ar-Raghib  berkata,  “J— adalah  sebutan  untuk  seratus  ekor 
unta,  maka  maksud  kalimat  ituit  adalah  seperti  sepuluh  ribu  ekor 
unta,  karena  perkiraannya  adalah,  J-iuJ»  MlS*  (seperti  seratus  kali 
seratus).” 

Tampaknya,  maknanya  tidak  mesti  sepuluh  ribu  sebagaimana 
yang  dikatakannya,  tetapi  kata  seratus  yang  kedua  (karena  kata  J— »1 
sudah  berarti  seratus  ekor  unta,  maka  kata  jiu  adalah  “seratus”  kedua) 
sebagai  penekanan 

Al  Khaththabi  berkata,  “Mereka  menakwilkan  hadits  ini 
dengan  dua  pengertian,  yaitu: 

1.  Terkait  dengan  hukum-hukum  agama,  maka  semua  manusia 
sama,  tidak  ada  yang  kelebihan  pada  orang  terhormat 
dibanding  yang  orang  biasa,  atau  pejabat  dibanding  rakyat 
biasa,  seperti  halnya  unta-unta  yang  tidak  layak  ditunggangi, 
ilf  adalah  semua  hewan  yang  layak  untuk  membawa  barang 
namun  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  tunggangan. 

2.  Kebanyakan  kondisi  manusia  adalah  kurang,  sedangkan  orang- 

orang  yang  mempunyai  kelebihan  jumlah  sangat  sedikit. 
Mereka  itu  laksana  unta  tunggangan  di  antara  unta-unta 
pembawa  barang.  Ini  senada  dengan  firman  Allah  dalam  surah 
Ar-Ruum  ayat  6,  y-t—Si  jfi  ( Tetapi  kebanyakan 

manusia  tidak  mengetahui). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Baihaqi  mengemukakan  hadits 
ini  pada  pembahasan  tentang  pengadilan  dalam  bab  “Hakim 
Memperlakukan  Kedua  Pihak  yang  Bersengketa  Secara  Sama”, 
dengan  mengambil  penakwilan  yang  pertama.  Menurut  kutipan  dari 
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Ibnu  Qutaibah,  bahwa  * _ b-ty'  adalah  unta  keturunan  unta  kuat  dan 


pilihan  untuk  ditunggangi  jika  itu  terdapat  di  antara  seratus  ekor  unta 
maka  akan  diketahui.  Makna  hadits  ini,  nasab  manusia  bagaikan  unta 
seratus  yang  tidak  ada  seekor  pun  yang  layak  ditunggangi,  semuanya 
sama. 

Al  Azhari  berkata,  “Menurut  orang  Arab,  3— adalah  unta 


jantan  atau  betina  dari  keturunan  unta  yang  kuat.  Pendapat  Ibnu 
Qutaibah  tidak  tepat,  karena  maknanya  adalah  orang  yang  zuhud  di 
dunia  secara  sempurna  adalah  orang  yang  mendambakan  akhirat,  dan 
jumlah  mereka  hanya  sedikit  seperti  sedikitnya  fy'  di  antara  seratus 


ekor  unta.” 


An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  ini  lebih  bagus,  namun  ada 
yang  lebih  bagus  dari  kedua  pendapat  tadi  yaitu  bahwa  manusia  yang 
rela  dengan  kondisi  dan  yang  bersifat  sempurna  jumlahnya  hanya 
sedikit.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  yang  kedua,  kecuali  dia 
mengkhususkannya  dengan  orang  zuhud.  Sedangkan  yang  pertama 
lebih  umum  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syaikh. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Yang  sesuai  dengan  perumpamaan  ini 
adalah,  orang  kuat  yang  dapat  membawa  beban  manusia  dan 
menghilangkan  kesulitan  mereka  sangat  jarang,  seperti  halnya  unta 
tunggangan  di  antara  unta  yang  sangat  banyak.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah,  bahwa  jumlah 
manusia  sangat  banyak,  sedangkan  yang  diridhai  di  antara  mereka 
hanya  sedikit.  Inilah  makna  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari 
dengan  mencantumkan  judul  bab  “Hilangnya  Amanat”,  karena  orang 
yang  sifatnya  demikian,  dia  akan  memilih  untuk  tidak  bergaul.” 

Ibnu  Baththal  mengisyaratkan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
manusia  di  dalam  hadits  ini  adalah  yang  datang  setelah  tiga  generasi 
sejak  masa  Rasulullah,  yaitu  setelah  generasi  sahabat,  tabiin,  dan 


356  —  FATHUL  BAARI 


tabi’ut  tabiin  yang  cenderung  suka  berkhianat  dan  tidak  dapat 
dipercaya.  Al  Karmani  menukil  pendapat  ini  dari  Mughalthai  karena 
mengira  bahwa  ini  adalah  perkataannya  karena  Mughlathai  tidak 
menyandarkannya,  dia  berkata,  ‘Tidak  perlu  mengkhususkan  ini, 
karena  kemungkinan  maksudnya  adalah,  bahwa  orang-orang  mukmin 
hanya  sedikit  dibanding  orang-orang  kafir.” 


36.  Riya'  dan  Sum’ah 

j*Jl _ -»J  4 - JLp  3^*  ’JjAj  CjUmi  p 

OJ y -ti  (d jJ*  jjL. J  aJlP  aJjI  ^L/s  J 15  (J  jib  j*J  j— 

ca _ j  au!  aJlp  4iil 

•5*  ^ 

6499.  Dari  Salamah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jundab 
berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  — aku  belum  pernah  mendengar  selain 
Jundab  berkata:  Nabi  SAW  bersabda.  Maka  aku  pun  mendekatinya, 
lalu  aku  mendengarnya  berkata:  Nabi  SAW  bersabda — ,  ‘ Barangsiapa 
menginginkan  popularitas  diantara  manusia  dibalik  perbuatannya, 
maka  Allah  akan  menampakkan  aibnya  (pada  hari  kiamat),  dan 
barangsiapa  yang  berbuat  riya  maka  Allah  menampakkannya  kepada 
manusia 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  riya'  dan  sum’ah).  Kata  riyaa'  berasal  dari  kata  ru'yah 
(penglihatan).  Maksudnya,  menampakkan  ibadah  dengan  maksud  agar 
dilihat  oleh  orang  lain  sehingga  mereka  memuji  pelakunya. 
Sedangkan  sum  ’ah  berasal  dari  kata  sami'a  mendengar.  Maksudnya, 
hampir  sama  dengan  riya,  hanya  saja  berkaitan  dengan  pendengaran, 
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sedangkan  riya'  berkaitan  dengan  penglihatan. 

Al  Ghazali  berkata,  “Maknanya  adalah  mencari  kesan  di  dalam 
hati  orang  lain  dengan  cara  memperlihatkan  kepada  mereka  sikap- 
sikap  terpuji.  Sedangkan  sebutan  bagi  pelaku  riya,  dalam  bahasa  Arab, 
adalah  muraa ' ii .” 

Ibnu  Abdussalam  berkata,  “ Riya '  adalah  beramal  untuk  selain 
Allah,  sedangkan  sum’ah  adalah  menyembunyikan  amalnya  karena 
Allah,  tapi  kemudian  menceritakannya  kepada  orang  lain.” 

Oj-Js-  (J—uj  4_ lip  Jj>  J  j*  ( Aku  belum 

pernah  mendengar  orang  lain  berkata:  Nabi  SAW  bersabda ). 
Demikian  juga  redaksi  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Muslim  dalam 
suatu  riwayatnya.  Yang  mengatakan  ini  adalah  Salamah  bin  Kuhail. 
Maksudnya,  dia  belum  pernah  mendengar  dari  seorang  sahabat  pun 
yang  menceritakan  hadits  secara  musnad  kepada  Nabi  SAW  kecuali 
dari  Jundab,  yaitu  Ibnu  Abdillah  Al  Bajali,  seorang  sahabat  yang 
masyhur. 

Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  saat  itu  di  tempat  tersebut 
tidak  ada  lagi  sahabat  Nabi  SAW  selain  dia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perlu  diperhatikan  perkataanya  “di 
tempat  tersebut”,  yang  mengesankan  bahwa  tidak  ada  lagi  sahabat 
yang  masih  hidup  saat  itu,  padahal  kenyataannya  tidak  demikian, 
karena  saat  itu  Jundab  tinggal  di  Kufah  sampai  meninggal,  dan  pada 
masa  hidup  Jundab  di  sana  terdapat  juga  Abu  Juhaifah  As-Sawa'i, 
yang  meninggal  enam  tahun  setelah  meninggalnya  Jundab.  Ada  juga 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang  meninggal  dua  puluh  tahun  setelah 
meninggalnya  Jundab.  Bahkan  Salamah  meriwayatkan  dari  keduanya. 
Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Salamah 
belum  pernah  mendengar  dari  kedua  sahabat  itu,  dan  tidak  pula  dari 
salah  satunya,  bahkan  tidak  juga  dari  kalangan  sahabat  lainnya  selain 
di  Kufah  setelah  mendengar  hadits  tersebut  dari  Jundab,  dari  Nabi 
SAW. 
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( Barangsiapa  menginginkan  popularitas  dari 


perbuatannya),  J*j  ( Dan  barangsiapa  yang  berbuat  riya)  Dalam 


riwayat  Waki’  dari  Sufyan  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  redaksi,  *—>  Al  sr_ ‘\y  J*j  <.*»  Al  ‘J* 

{Barangsiapa  menginginkan  popularitas  diantara  manusia  dari 
perbuatannya,  maka  Allah  akan  menampakkan  aibnya,  dan 
barangsiapa  yang  berbuat  riya  \  maka  Allah  akan  menampakkannya 
kepada  manusia).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  A!  Mubarak  pada 
pembahasan  tentang  zuhud  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan 
dengan  redaksi,  L-ifcUi  Jjik  jij  <4*  At  jj)  t*.  Ai  J* 

Al  1— £— i>ly  j— ij  ‘Al  ’Co  i'+  {Barangsiapa  menginginkan 


popularitas  dari  perbuatannya,  maka  Allah  akan  menampakkan 
aibnya,  dan  barangsiapa  yang  berbuat  riya'  maka  Allah 
menampakkan  kepada  manusia.  Barangsiapa  menonjol-nonjolkan 
[diri]  karena  merasa  besar  maka  Allah  akan  merendahkannya,  dan 
barangsiapa  yang  merendahkan  hati  karena  kekhusyukan,  maka  Allah 
akan  meninggikannya). 


Selain  itu,  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh1 
[Muslim]  disebutkan  dengan  redaksi,  cSt'j  J*)  i **  4)1  ’J* 

i - .  A»  {Barangsiapa  berbuat  sum’ah  maka  Allah  akan  sum’ah 

kepadanya,  dan  barangsiapa  yang  berbuat  riya  maka  Allah  akan 
menampakan  kepada  manusia).  Sementara  dalam  riwayat  Atb- 
Thabarani  dari  jalur  Muhammad  bin  Juhadah,  dari  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  Jabir,  di  akhir  hadits  ini  disebutkan,  i  »i  £>iT  J*j 
4—4^*»  fy  J*  il  At  J**r  C&li  {Dan  barangsiapa  yang  berlisan 
dua  sewaktu  di  dunia,  maka  Allah  menjadikannya  berlisan  dua  dari 
api  pada  Hari  Kiamat  kelak). 


1  Pada  naskah  aslinya  terdapat  tempat  kosong  [tanpa  tulisan].  Hadits  yang 
dimaksud  terdapat  dalam  riwayat  Muslim  pada  pembahasan  traitang  mhiwt  dan 
kelembutan  hati  (53),  hadits  no.  47  (nomor  umum  2986). 
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Ada  beberapa  pendapat  tentang  makna  riya  dan  sum’ah 

sebagaimana  berikut: 

1.  Al  Khaththabi  berkata,  “Maknanya,  barangsiapa  melakukan 
suatu  amal  secara  tidak  ikhlas,  dan  hanya  ingin  agar  dilihat 
oleh  orang  lain  atau  didengar  oleh  orang  lain,  maka  dia  akan 
diganjar  dengan  dipermalukan  oleh  Allah  serta  ditampakkan 
apa  yang  disembunyikannya.” 

2.  Barangsiapa  yang  meniatkan  amalnya  untuk  memperoleh 
wibawa  dan  kedudukan  di  kalangan  manusia  dan  tidak 
menginginkan  keridhaan  Allah,  maka  Allah  akan 
menjadikannya  buah  bibir  manusia  di  antara  orang-orang  yang 
ingin  meraih  kedudukan  di  tengah  mereka,  dan  di  akhirat  kelak 
dia  tidak  akan  memperoleh  pahala. 

3.  Makna  ( berbuat  riya)  adalah  menampakkan  kepada  orang 

lain  bahwa  dia  melakukan  suatu  amal  untuk  mereka,  bukan 
untuk  Allah.  Allah  berfirman  dalam  surah  Huud  ayat  15-16,  'J» 

'<SJ — j^Ill  Ijy  a&jt  '4 J  Olf 

'V' — Jtlij  JaJ'j  jVlJt  J  ^  Jji1'  '<^4° j 

Oj—  Lju  {Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  dunia  dan 
perhiasannya,  niscaya  kami  berikan  kepada  mereka  balasan 
pekerjaan  mereka  di  dunia  dengan  sempurna  dan  mereka  di 
dunia  itu  tidak  akan  dirugikan.  Itulah  orang-orang  yang  tidak 
memperoleh  di  akhirat,  kecuali  neraka  dan  lenyaplah  di 
akhirat  itu  apa  yang  telah  mereka  usahakan  di  dunia  dan  sia- 
sialah  apa  yang  telah  mereka  kerjakah). 

4.  Barangsiapa  yang  meniatkan  amalnya  agar  didengar  atau 
dilihat  oleh  orang  lain  supaya  mereka  mengagungkannya  dan 
memperoleh  kedudukan  yang  tinggi  di  tengah-tengah  mereka, 
maka  dia  akan  meperoleh  apa  yang  diinginkannya,  dan  itu 
adalah  balasan  amalnya,  namun  tidak  akan  mendapat  pahala  di 
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akhirat. 

5.  Barangsiapa  memperdengarkan  aib  orang  lain,  maka  Allah 
akan  menampakkan  aibnya  dan  memperdengarkan  apa  yang 
tidak  disukainya  bila  didengar  oleh  orang  lain. 

6.  Barangsiapa  yang  menisbatkan  suatu  amal  shalih  kepada 
dirinya  padahal  dia  tidak  melakukannya,  dan  mengakui  suatu 
kebaikan  padahal  dia  tidak  memperbuatnya,  maka  Allah  akan 
mempermalukannya  dan  menampakkan  kebohongannya. 

7.  Barangsiapa  yang  memperlihatkan  amalnya  kepada  orang  lain, 
maka  Allah  akan  menampakkan  kepadanya  pahala  amalnya 
itu,  dan  mengharamkannya  untuk  memperolehnya. 

8.  Makna  j — <  dit  ^ — -*  ( maka  Allah  akan  memperdengarkannya) 
adalah  Allah  mempopulerkannya  dan  memenuhi  pendengaran 
manusia  dengan  keburukan  namanya  sewaktu  di  dunia  atau 
pada  Hari  Kiamat  akibat  maksud  buruk  yang  dilakukannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  sejumlah  hadits  dinyatakan 
tentang  teijadinya  hal  itu  di  akhirat  nanti,  dan  itulah  yang  bisa 
dijadikan  sebagai  pedoman.  Disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad  dan 
Ad-Darimi  dari  hadits  Abu  Hind  Ad-Dari  secara  marfu  ’,  ’ja 

i — !  f  y.  *  3  ( Barangsiapa  yang  berlaku  riya  dan 

sum  ’ah,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  Allah  akan  memperlihatkan 
dan  memperdengarkannya).  Ath-Thabarani  juga  meriwayatkannya 
dari  hadits  Auf  bin  Malik,  dan  dari  hadits  Mu’adz  secara  marfu  ’,  j»  U 
* — f  j — i  CJoJi  ^  pj&j 

{Tidaklah  seorang  hamba  yang  sewaktu  di  dunia  berlaku  sum  ’ah  dan 
riya  kecuali  Allah  akan  memperdengarkannya  kelak  pada  Hari 
Kiamat  di  hadapan  para  makhluk). 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk  menyembunyikan  amal 
shalih.  Namun,  terkadang  disukai  untuk  ditampakkan  oleh  orang  yang 


layak  ditiru  dengan  maksud  agar  ditiru,  dan  itu  dilakukan  sesuai 
dengan  kebutuhan. 

Ibnu  Abdussalam  berkata,  “Anjuran  menyembunyikan  amal 
dikecualikan  bagi  orang  yang  hendak  menampakkannya  agar  ditiru 
dan  diambil  manfaat  darinya,  seperti  penulisan  ilmu.” 

Di  antara  dalilnya  adalah  hadits  Sahal  yang  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  hari  Jum’at,  'j — ^  ijJlsl  ( agar 

kalian  bermakmum  kepadaku  dan  mengetahui  shalatku). 

Ath-Thabari  berkata,  “Ibnu  Umar,  Ibnu  Mas’ud  dan  sejumlah 
salaf  pernah  bertahajjud  di  masjid  mereka  dan  menampakkan 
kebaikan  amal  mereka  agar  diteladani.  Barangsiapa  sebagai  pemimpin 
yang  amalnya  diteladani,  mengetahui  apa  yang  untuk  Allah  dan 
mampu  menundukkan  syetannya,  maka  amalnya  yang  tampak  maupun 
tersembunyi  adalah  sama  karena  ketulusan  niatnya.  Sedangkan  yang 
tidak  bisa  seperti  itu,  maka  menyembunyikan  amalnya  adalah  lebih 
utama.” 

Hadits  yang  menerangkan  kondisi  pertama  tadi  adalah  hadits 
Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata: 

j _ a  \i\g-3  :  :  Jtii  t JfJdt» 

j»  a'aiJ'  ( Nabi  SAW pernah  mendengar  seorang  laki-laki  yang 
membaca  [Al  Qur'an]  dan  mengeraskan  suara  dzikirnya,  lalu  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  dia  termasuk  orang-orang  yang 
bertaubat.  ”  Ternyata  laki-laki  itu  adalah  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari. 

Sedangkan  hadits  yang  menerangkan  kondisi  kedua  tadi  adalah 
hadits  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  fli 

iAo  'i  4*  J*  1^*  %  'A**  Jfe  J 

( Seorang  laki-laki  pernah  melaksanakan  shalat  lalu  mengeraskan 
bacaannya,  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “Janganlah 
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engkau  memperdengarkan  kepadaku,  tetapi  perdengarkanlah  kepada 
Tuhanmu.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Abi 
Khaitsamah,  dan  sanad- nya  hasan. 


37.  Orang  yang  Bermujahadah  dalam  Menaati  Allah 

tos  A  *  s9s  '\  '  >0,  \  s  s  ^  0  y  X  9  y  *  9  A  9 

«wio j  \j\  Uk-Lj  !jlS  <UP  j 

1 — j  : Jl — 03  aJp  ^ 

1 j  :Jl — t  jt->  jC*  j»j  «oil  J  j--»  j  1j  oJLJ  !C—U  .il '*a 

il — *-*  1j  ! JlS  jv-j  apI— *  jL*  j*j  <0)1  (J yj  OJoJ  Iculi  .il** 

A))!  (Jj  >■  !»•  J«U  !(JlS  .  <0)1  ^  <;'  I oi5  yi 

ojjJjJ  01  «illp  <01!  j>-  :Jli  .Jjpi  <o)l  :ol3  ?eillp  ^Jlp 

0.LJ  l  c, ..i?  b  :  j!i  jt-i  apL%*  jLw  j»-1  •  aj  IjS"” 

?o  j — L*3  b!  <0ll  ^Lp  ^b*Jl  J*-  b»  I^jAi  ijli  <0)1  J  yj 

*bl  01  <0)1  ^Js-  ill*3l  j>-  :Jb  .jJLp  1  aJ yjj  <0)1  :ci~U 

6500.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  RA,  dia 
berkata,  “Ketika  aku  dibonceng  oleh  Nabi  SAW,  tidak  ada  sesuatu  di 
antara  aku  dan  beliau  kecuali  sandaran  pelana.  Beliau  berkata,  ‘  Wahai 
Mu’adzV  Aku  menyahut,  ‘ Labbaika  ya  Rasulullah  wa  sa’daikV 
Beliau  kemudian  beijalan  sebentar,  lalu  bersabda,  ‘ Wahai  Mu’adzV 
Aku  menyahut,  ‘ Labbaika  ya  Rasulullah  wa  sa’daikV  Beliau 
kemuidan  beijalan  lagi  sebentar,  lalu  bersabda,  ‘ Wahai  Mu’adz  bin 
JabalV  Aku  menyahut,  'Labbaika ya  Rasulullah  wa  sa’daikV  Setelah 
itu  beliau  bersabda,  ‘  Tahukah  engkau,  apa  hak  Allah  terhadap  para 
hamba-NyaV  Aku  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
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mengetahui.’  Beliau  bersabda,  'Hak  Allah  terhadap  para  hamba-Nya 
adalah  agar  mereka  beribadah  kepada-Nya  dan  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Nya  Beliau  kemudian 
berjalan  lagi  sebentar,  lalu  bersabda,  ‘ Wahai  Mu’adz  bin  JabalV  Aku 
menyahut,  ‘ Labbaika  ya  Rasulullah  wa  sa’daikV  Beliau  bersabda, 
‘  Tahukah  engkau  apa  hak  para  hamba  terhadap  Allah  bila  mereka 
melakukannya ?'  Aku  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
mengetahui’.  Beliau  bersabda,  ‘ Hak  para  hamba  terhadap  Allah 
adalah  agar  Allah  tidak  mengadzab  mereka '.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  bermujahadah  dalam  menaati  Allah  Azza  wa 
Jalla).  Maksudnya,  keterangan  tentang  keutamaan  orang  yang 
bermujahadah.  Yang  dimaksud  dengan  mujahadah  adalah  menahan 
nafsu  dari  keinginan  untuk  menyibukkan  diri  dengan  kegiatan  selain 
ibadah.  Dengan  demikian  tampaklah  kesesuaian  judul  dengan 
haditsnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Jihadnya  seseorang  terhadap  nafsunya 
adalah  jihad  yang  paling  sempurna.  Allah  berfirman  dalam  surah  An- 
Naazi’aat  ayat  40,  h  j*  f'**  J*  ( Dan  adapun 

orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan  menahan 
diri  dari  keinginan  hawa  nafsunya).  Maksudnya,  dengan  menahan 
dirinya  dari  keinginan  hawa  nafsunya  terhadap  kemaksiatan,  dari 
syahwatnya,  dan  dari  memperbanyak  syahwat  yang  mubah  (yang 
dibolehkan)  agar  dia  memperolah  ganjaran  yang  berlimpah  di 
akhirat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  juga  agar  tidak  terbiasa  melakukan 
yang  mubah  yang  bisa  mendorongnya  kepada  yang  syubhat  sehingga 
tidak  terpelihara  dari  yang  haram. 

Al  Qusyairi  mengutip  dari  gurunya,  Abu  Ali  Ad-Daqqaq, 
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“Orang  yang  pada  mulanya  bukan  orang  yang  bermujahadah,  maka 
dia  tidak  akan  mendapatkan  aroma  dari  cara  ini.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Amr  bin  Bujaid,  “Orang  yang 
memuliakan  agamanya,  berarti  telah  menghinakan  nafsunya.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Asal  pengertian  mujahadah  an-nafs 
adalah  melepaskan  diri  dari  hal-hal  yang  digandrungi  dan 
menggiringnya  kepada  yang  lain.  Nafsu  mempunyai  dua  sifat,  yaitu 
tenggelam  dalam  syahwat,  dan  enggan  melakukan  ketaatan.  Maka 
mujahadah  dilakukan  sesuai  dengan  itu.” 

Seorang  imam  berkata,  “Jihad  terhadap  nafsu  termasuk  jihad 
melawan  musuh,  karena  musuh  itu  ada  tiga,  yaitu:  syetan  sebagai 
kepalanya,  kemudian  nafsu,  karena  nafsu  selalu  mengajak  kepada 
kenikmatan  yang  bisa  menyeret  kepada  perbuatan  haram  yang 
dimurkai  Allah,  sementara  syetan  dalam  hal  ini  membantu  nafsu  agar 
terjerumus  ke  dalam  perbuatan  haram.  Orang  mampu  menentang 
hawa  nafsunya,  berarti  berhasil  menundukkan  syetannya.  Mujahadah 
terhadap  nafsunya  adalah  membawa  diri  untuk  mengikuti  perintah 
Allah  dan  menjauhi  larangan-Nya.  Bila  seorang  hamba  telah  mampu 
berbuata  seperti  itu,  maka  dia  akan  mudah  berjihad  melawan  musuh- 
musuh  agama.  Yang  pertama  adalah  jihad  batin,  sedangkan  yang 
kedua  adalah  jihad  zhahir. 

Jihad  melawan  hawa  nafsu  ada  empat  tingkatan,  yaitu:  (a) 
menuntun  nafsu  untuk  mempelajari  agama,  (b)  menuntun  nafsu  untuk 
mengamalkan  ajaran  agama,  (c)  menuntun  nafsu  untuk  mengajarkan 
kepada  orang  yang  belum  mengetahui  agama,  dan  (d)  mengajak 
kepada  ajaran  mengesakan  Allah,  memerangi  orang  yang  menentang 
agama  dan  menentang  nikmat-nikmat-Nya. 

Faktor  utama  yang  mengokohkan  jihad  terhadap  hawa  nafsu 
adalah  jihad  terhadap  syetan,  yaitu  dengan  menghilangkan  syubhat 
dan  keraguan  yang  dibisikkannya,  menghalau  perbuatan  haram  yang 
dijadikan  indah  oleh  syetan,  dan  meminimalisir  perbuatan  mubah 


karena  bisa  menyeret  kepada  syubhat.  Sebagai  pelengkap  mujahadah 
ini  adalah  senantiasa  mawas  diri  dalam  segala  kondisi,  karena  ketika 
lengah,  syetan  dan  nafsunya  akan  menjerumuskannya  ke  dalam 
perbuatan  haram.  Hanya  Allah  yang  Maha  kuasa  untuk  memberikan 
petunjuk.” 

J — u— i  O*  O*  (Dari  Anas,  dari  Mu  ’adz  bin  Jabal). 

Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  Hammam  dari  Qatadah. 
Konsekuensinya,  adalah  sebagai  pernyataan  bahwa  hadits  ini  berasal 
dari  Musnad  Mu ’adz.  Sementara  itu,  Hisyam  Ad-Dustuwa'i 
meriwayatkan  dari  Qatadah  hadits  yang  menyelisihi  Hisyam,  dia 
mengatakan,  J. 's.  iUij-  Jl5  Oi  j* 

U  :  ( Dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW bersabda  — Mu  ’adz  ketika  itu 
sedang  dibonceng  beliau  di  atas  pelana — ,  "Wahai  Mu  ’adz.  ”).  Di 
akhir  pembahasan  tentang  ilmu  telah  dikemukakan,  bahwa  hadits  ini 
berasal  dari  Musnad  Anas. 

Pendapat  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pedoman  adalah 
pendapat  pertama  (yakni  dari  Musnad  Mu’adz).  Hal  ini  dikuatkan, 
bahwa  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkan  hadits  Hisyam  dengan 
riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari  Anas,  dia  berkata,  0'  ^1  ^STi 

JlJ  'pl — laj  ju.  U»  iii  (Disebutkan  kepadaku,  bahwa  Nabi  SA  W 
bersabda  kepada  Mu’adz).  Ini  menunjukkan  bahwa  Anas  tidak 
mendengarnya  langsung  dari  Nabi  SAW,  dan  kemungkinan  kata  j— fi 
ini  dalam  bentuk  pasif,  yang  mana  Anas  menyandarkannya  kepada 
Mu’adz,  baik  dengan  perantara  atau  pun  tanpa  perantara.  Dalam 
penjelasan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  telah  saya 
isyaratkan  kemungkinan  bahwa  Anas  menyandarkannya  kepada  Amr 
bin  Maimun  dari  Mu’adz,  atau  kepada  Abdurrahman  bin  Samurah  dari 
Mu’adz.  Semua  ini  berdasarkan  anggapan  bahwa  itu  adalah  hadits 
yang  sama. 

Menurut  hemat  saya,  itu  adalah  dua  hadits  yang  berbeda 
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walaupun  sumbernya  sama,  yaitu  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dan 
redaksinya  juga  sama-sama  menceritakan  saat-saat  Mu’adz  dibonceng 
Nabi  SAW,  namun  redaksi  berikutnya  berbeda,  yaitu  hadits  bab  ini 
mengenai  hak  Allah  terhadap  para  hamba  dan  hak  para  hamba 
terhadap  Allah,  dan  hadits  sebelumnya  mengenai  orang  yang 
berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan  tidak  mempersekutukan 
sesuatu  pun  dengan-Nya.  Demikian  juga  dengan  riwayat  Abu  Utsman 
An-Nahdi,  Abu  Razin  dan  Abu  Al  Awwan,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Mu’adz  dan  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad.  Riwayat 
Amr  bin  Maimun  sesuai  dengan  riwayat  hadits  bab  ini.  Riwayat 
Abdurrahman  bin  Samurah  dari  Mu’adz  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  juga  serupa.  Riwayat  lainnya  sesuai  dengan  riwayat  Hisyam 
yang  terdapat  dalam  Pembahasan  tentang  ilmu.  Saya  telah 
menyinggung  sedikit  dari  itu  pada  bab  “Nama  Kuda  dan  Keledai” 
pada  pembahasan  tentang  jihad. 

Diriwayatkan  juga  dari  Anas  dari  Mu’adz  yang  menyerupai 
hadits  bab  ini,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur 
Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Anas,  dia  berkata,  tik-  :Uiai  liUi  £3 
(*-* — -0  Al  «i'  jf  ( Kami  mendatangi  Mu  ’adz, 

lalu  kami  berkata,  “ Ceritakan  kepada  kami  dari  keunikan-keunikan 
hadits  Rasulullah  SAW.’’)  setelah  itu  dikemukakan  seperti  hadits 
Hammam  yang  berasal  dari  Qatadah. 

Li-Jij  L_»i  1 — (Ketika  aku  dibonceng).  Keterangannya  telah 
dipaparkan  di  akhir  Pembahasan  tentang  pakaian,  yaitu  dua  bab 
sebelum  pembahasan  tentang  adab. 

Jj- J\  Ojf-1  *slj  «uLj  ^1'  J£}  (Tidak  ada  sesuatu  di  antara  aku  dan 
beliau  kecuali  bagian  sandaran  pelana).  Ar-Rahl  artinya  pelana  unta, 
seperti  halnya  kata  as-sarj  (pelana  kuda).  Aakhirat  ar-rahl  adalah 
papan  di  belakang  pengendara  sebagai  sandaran.  Disebutkannya 
kondisi  ini  secara  detail  menunjukkan  betapa  dekatnya  Mu’adz 
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dengan  Rasulullah  SAW  saat  itu  untuk  memastikan  pendengarnya, 
bahwa  dia  tahu  persis  apa  yang  diriwayatkannya  itu. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Haddab  bin  Khalid,  yaitu 
Hudaibah,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  dengan  sanad- nya 
ini,  disebutkan  5 sebagai  ganti  Sedangkan  dalam  riwayat 

Amr  bin  Maimun  dari  Mu’adz  disebutkan,  * — IIp  4»i  j-e  cjt 

j- * — 1  J*  (Aku  pernah  dibonceng  oleh  Nabi  SAW  di 

atas  seekor  keledai  yang  bernama  Ufair).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Abdurrahman  bin  Ghanam,  dari  Mu’adz  disebutkan,  oi 

Oi  SJ  Ju*  j J*  Z-4"j  4*  Al  y '  MiW 

&4IF  pernah  menunggang  seekor  keledai  yang  bernama  Ya’fur 
dengan  pelana  yang  terbuat  dari  serabut). 

Dari  hasil  penggabungan  hadits-hadits  tersebut,  dapat 
disimpulkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  J— adalah  tempat 
sandaran  palana,  karena  di  sini  dinyatakan  di  atas  keledai.  Demikian 
yang  diisyaratkan  oleh  An-Nawawi,  sementara  Ibnu  Shalah 
menganggap  bahwa  itu  adalah  dua  peristiwa  yang  berbeda. 
Tampaknya,  dia  berpatokan  dengan  redaksi  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Al  Awwam  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  J— «ir  Js- 
>f(D  i  atas  unta  merah),  tapi  sanad- nya  dha  ’if. 

dHl  :ci«  .iUi  U  : Jlii  (Beliau  bersaba,  "Wahai  Mu’adz!”  Aku 

menyahut,  "Labbaika.  ”)  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  haji. 

4»t  Jy— (Rasulullah)  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai 
objek  sedangkan  kata  serunya  tidak  disebutkan.  Dalam  riwayat  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  kata  serunya  dicantumkan. 

j' — -*  j» — i  (Beliau  kemudian  berjalan  sebentar).  Ini 
menunjukkan  bahwa  seruan  Rasulullah  SAW  kepada  Mu’adz  yang 
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disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  -j  <&'  J^/>  'j  ^0  :  J\5 
j\ — i»  ' — i  :Jl — 9  (Mu’adz  menyahut,  “Labbaik  wahai  Rasulullah  wa 
sa  ’daik.  ”  Beliau  bersabda  lagi,  “ Wahai  Mu  ’adz.  ”)  tidak  terjadi  secara 
langsung,  tapi  sesaat  setelah  itu. 

J' — «i  (Lalu  beliau  bersabda).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  J 'S  jU  (Kemudian  beliau  bersabda). 

J ji  'i  (Wahai  Mu’adz  bin  Jabal).  Penjelasan  tentang  hal 
ini  telah  dipaparkan  pada  pembahsan  tentang  ilmu. 

ij  jli — i  J — a  :  J 'S  (Beliau  bersabda,  ‘‘Tahukah  engkau.  ”)  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  yang  diisyaratkan  tadi,  setelah  kalimat  il&i— 
yang  kedua  dicantumkan,  c£jjtf  ji  :J»5  jU  &&  j'-  jU  (Beliau  kemudian 
berjalan  lagi  sebentar,  lalu  bersabda,  ‘‘Tahukah  engkau.  ”)  Sementara 
dalam  riwayat  Musa  bin  Ismail  dari  Hammam  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin,  setelah  kalimat 
yang  pertama  disebutkan,  JlS  JU  (Kemudian  beliau  mengatakan 

seperti  itu  tiga  kali).  Maksudnya,  beliau  menyeru  Mu’adz  dan  dia 
menyahutnya.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga  riwayat  serupa 
pada  Pembahasan  tentang  ilmu.  Hal  ini  berfungsi  untuk  memfokuskan 
perhatian  Mu’adz  kepada  apa  yang  hendak  beliau  sampaikan  sehingga 
dapat  memahaminya  dengan  benar. 

(j — ^  tSj^u  ji  (Tahukah  engkau,  apa  hak  Allah 

terhadap  para  hamba-Nyal).  Kata  J— adalah  setiap  yang  ada  atau 
yang  pasti  ada.  Perkataan  yang  benar  disebut  j— S-  karena  kejadiannya 
riil  dan  tidak  mengandung  keraguan,  j— juga  berarti  yang  dimiliki 
pada  pihak  lain  bila  tidak  ada  keraguan  padanya.  Sedangkan  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  yang  dimiliki  Allah  pada  para  hamba. 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  At-Taimi  dalam  kitab 
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At-Tahrir. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hak  Allah  terhadap  hamba-Nya  adalah 
pahala  yang  dijanjikan  Allah  kepada  hamba  dan  memastikan  itu 
kepadanya  dengan  firman-Nya.” 

Ul— i  AJ  ijf Yj  SjJL<u  0?  ( Mereka  beribadah  kepada-Nya  dan 
tidak  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Nya).  Yang  dimaksud 
dengan  ibadah  adalah  melakukan  amal  ketaatan  dan  menjauhi 
kemaksiatan.  Kalimat  “tidak  mempersekutukan”  disebutkan  setelah 
kalimat  tadi  karena  merupakan  bagian  dari  tauhid  yang  sempurna. 
Hikmah  disambungnya  kalimat  ini  dengan  “ibadah”  adalah,  karena 
sebagian  orang  kafir  mengklaim  bahwa  mereka  menyembah  Allah 
namun  di  samping  itu  mereka  juga  menyembah  tuhan-tuhan  lain.  Oleh 
karena  itu,  penafian  tersebut  disebutkan.  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  bahwa  redaksi  ini  adalah  jumlah  haliyah  (kalimat  yang 
menerangkan  kondisi).  Artinya,  mereka  beribadah  kepada-Nya  dalam 
keadaan  tidak  mempersekutukan-Nya. 

Ibnu  Hibban  berkata,  “Ibadah  kepada  Allah  adalah  mengakui 
dengan  lisan,  membenarkan  dengan  hati  dan  mengamalkan  dengan 
anggota  tubuh.  Oleh  karena  itu,  pada  redaksi  berikutnya  disebutkan, 

_ b  i  j_Jij  \it  j'—*!'  Ui  ( Lalu  apa  hak  para  hamba  jika  mereka 

melakukan  itu).  Kalimat  ini  diungkapkan  dengan  fi  ’l  (melakukan)  dan 
tidak  diungkapkan  dengan  perkataan. 

<?« j _ L*j  'i'  ibt  jU*3t  jp-  U  tjjjJ  Ji>  ( Tahukah  engkau  apa  hak 

para  hamba  terhadap  Allah  bila  mereka  melakukannya?).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  — Vs  'j— U»  'i) 
( Apabila  mereka  melakukan  itu). 

_ m  ji  «i»'  iGJ'  jp-  (Hak para  hamba  terhadap  Allah 

adalah  Allah  tidak  mengadzab  mereka).  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
dari  jalur  Amr  bin  Maimun  disebutkan  dengan  redaksi,  Slj  ^ ^  0' 
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— *i  {Adalah  Allah  mengampuni  mereka  dan  tidak  mengadzab 
mereka).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Utsman  disebutkan, 

{Memasukkan  mereka  ke  dalam  surga).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Al  Awwam  juga  disebutkan  seperti  itu  dengan  tambahan,  ^ j—*hj 
{Dan  mengampuni  mereka).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Ghunm 
juga  disebutkan,  (►gif-a*  0?  {Adalah  memasukkan  mereka  ke  dalam 
surga). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hak  para  hamba  terhadap  Allah  adalah 
pahala  dan  ganjaran  yang  telah  dijanjikan  Allah  kepada  mereka.  Maka 
itu  menjadi  hak  dan  pasti  dipenuhi  berdasarkan  janji-Nya  yang  benar, 
karena  perkataan-Nya  adalah  benar,  tidak  mungkin  Allah  berdusta 
dalam  menyampaikan  berita,  dan  tidak  akan  melanggar  janji.  Jadi, 
Allah  SWT  tidak  berkewajiban  apa-apa  karena  tidak  ada  yang 
memerintah  diri-Nya,  tidak  ada  yang  mewajibkan  apa  pun  atas-Nya.” 

Sebagian  kalangan  Mu’tazilah  berpedoman  dengan  zhahimya, 
namun  itu  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dasar.  Pada  Pembahasan 
tentang  ilmu  telah  dikemukakan  sejumlah  jawabannya  selain  ini,  di 
antaranya  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hak  di  sini  adalah  yang  sudah 
pasti  atau  yang  layak.  Karena  sikap  baik  Tuhan  kepada  orang  yang 
tidak  mengakui  Tuhan  selain-Nya  adalah  layak  untuk  tidak 
mengadzabnya.  Atau  yang  dimaksud  adalah  seperti  kewajiban  dalam 
merealisasikan  dan  memastikannya.  Atau  ini  hanya  disebutkan 
sebagai  bentuk  perbandingan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  dua 
orang  menunggang  seekor  keledai;  kerendahan  hati  Nabi  SAW; 
ketuamaan  Mu’adz  dan  keluhuran  adabnya  dalam  berbicara  dan  dalam 
hal  yang  tidak  diketahuinya,  dia  mengembalikannya  kepada  ilmu 
Allah  dan  Rasul-Nya;  Dekatnya  kedudukan  Mu’adz  bagi  Nabi  SAW. 
Hadits  ini  juga  menunjukkan  pengulangan  perkataan  supaya  lebih 
tegas  dan  lebih  dapat  difahami,  pertanyaan  guru  kepada  muridnya 


tentang  hukum  untuk  mengetahui  apa  yang  telah  diketahuinya  dan 
menjelaskan  apa  yang  belum  difahaminya.” 

Ibnu  Rajab  mengatakan  di  awal  Syarh  Imam  Bukhari,  “Para 
ulama  mengatakan,  bahwa  keengganan  Mu’adz  menyampaikan  berita 
gembira  kepada  orang-orang  adalah  agar  mereka  tidak  mengandalkan 
itu.  Karena  hadits-hadits  tentang  keringanan  tidak  disebarkan  secara 
umum  agar  pemahaman  mereka  tidak  terhalang  dari  maksudnya. 
Mu’adz  sendiri  yang  telah  mendengar,  justru  semakin  gigih  berusaha 
dan  takut  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla.  Sementara  orang  yang  belum 
mencapai  derajat  seperti  Mu’adz  malah  mungkin  mengandalkan 
zhahir  hadits  ini. 

Berdasarkan  riwayat-riwayat  mutawatir  yang  berasal  dari  Al 
Qur'an  dan  Sunnah,  sebagian  muwahhidin  (manusia  yang  mengesakan 
Allah)  akan  masuk  neraka.  Karena  itu,  antara  hadits-hadits  tersebut 
perlu  dikompromikan.  Mengenai  hal  ini,  para  ulama  telah  menempuh 
berbagai  cara,  di  antaranya  adalah  pendapat  Az-Zuhri,  bahwa 
keringanan  ini  sebelum  diturunkannya  kewajiban  dan  hukum.  Akan 
dikemukakan  darinya  dalam  hadits  Utsman  pada  pembahasan  tentang 
wudhu.  Sementara  itu  yang  lain  menyangkal  dengan  menyatakan, 
bahwa  penghapusan  masuk  ke  dalam  khabar  (berita)  dan  bahwa 
Mu’adz  mendengar  ini  belakangan  setelah  diturunkannya  banyak 
kewajiban. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  ini  bukan  penghapusan, 
tapi  diartikan  secara  umum,  dan  dibatasi  dengan  syarat-syarat  seperti 
diterapkannya  hukum  sesuai  dengan  sebabnya  selama  tidak  ada  yang 
menghalangi.  Jika  itu  terpenuhi  maka  ketentuan  pun  diberlakukan. 
Demikian  yang  diisyaratkan  oleh  Wahab  bin  Munabbih  dengan 
perkataannya  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jenazah 
saat  menjelaskan,  i— 'i!  i— J'  Sl  0'  ( Bahwa  “Laa  ilaaha 
illaallaah  ”  adalah  kunci  surga).  Tidak  ada  kunci  kecuali  pasti  bergigi. 
Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tidak 
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memasuki  neraka  kesyirikan.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
maksudnya  adalah  tidak  seluruh  tubuh  para  muwahhid  (orang  yang 
mengesakan  Allah)  diadzab,  karena  api  neraka  tidak  membakar 
anggota  sujud. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  bukan  untuk  setiap 
muwahhid  yang  beribadah,  tapi  khusus  bagi  yang  ikhlas,  sedangkan 
keikhlasan  akan  tampak  manifestasinya  secara  lahir  (oleh  anggota 
tubuh).  Oleh  sebab  itu,  tidak  benar  bila  seseorang  dianggap  ikhlas 
namun  tetap  melakukan  kemaksiatan,  karena  orang  yang  ikhlas 
hatinya  dipenuhi  dengan  rasa  cinta  kepada  Allah  dan  takut  kepada- 
Nya,  sehingga  hal  itu  mendorong  anggota  tubuhnya  untuk  melakukan 
ketaatan  dan  menahan  dari  kemaksiatan.” 

Di  akhir  hadits  Anas  dari  Mu’adz  yang  serupa  dengan  hadits 
bab  ini  disebutkan,  oif  iUi  'M  iSl  :  Jli 

i — a — iy  ( Lalu  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Bolehkan  aku 
menyampaikan  ini  kepada  orang-orang?  ”  Beliau  menjawab,  “Tidak, 
agar  mereka  tidak  mengandalkannya."  Kemudian  Mu’adz 
mengabarkan  ini  menjelang  kematiannya  karena  merasa  berdosa 
[bila  tidak  menyampaikannya]).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah 
dipaparkan  pada  Pembahasan  tentang  ilmu. 


Catatan: 

Ini  termasuk  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari  pada  tiga  tempat  dari  satu  syaikh  dan  satu  sanad.  Hadits 
seperti  ini  sedikit  sekali  terdapat  dalam  kitabnya.  Namun,  pada  hadits 
yang  disebutkannya  pada  pembahasan  tentang  minta  izin,  dia 
menambahkan  Musa  bin  Isma’il  di  dalam  sanad- nya.  Sebagian  orang 
yang  pernah  kami  temui  telah  menelusuri  hadits-hadits  Imam  Bukhari 
yang  diriwayatkan  pada  dua  tempat  dengan  sanad  yang  sama. 
Jumlahnya  lebih  dari  dua  puluh  hadits,  dan  sebagiannya  dicantumkan 
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dengan  redaksi  yang  ringkas. 


38.  Rendah  Hati  (Tawadhu') 


i  y  t  y*  y  y  o'  y  *  *y  '  »*y*'  y»  y'  '  '  A 

— j  j»-l — o*  j  4 — jIp  4Jii  *^1  J  y  Jl  c-jlS”"  :  Jli  ^~jt  jjp 

- ili  clg  aJ  V  COlS^ J  Cg-1  ;V3«ll 

<&!  ^ ^  <&1  J^j  <JL2®  .c-COa.»J'  c-i-1»  ,_Jp 

.4^vaj  "^1  LuJl  IjlO<  *il  01  aJs!  J. p  La>-  01  aJLp 

6501.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Unta  Rasulullah  SAW  diberi 
nama  Adhba',  dan  unta  itu  tidak  pemah  dikalahkan.  Kemudian 
seorang  pria  badui  datang  megendarai  untanya  lalu  berhasil 
mengalahkannya.  Maka  hal  ini  membuat  kaum  muslimin  terganggu, 
dan  mereka  berkata,  ‘Adhba'  telah  dikalahkan’.  Mendengar  itu, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  adalah  hak  atas  Allah 
untuk  tidak  mengangkat  sesuatu  dari  dunia  kecuali  Dia  akan 
merendahkannya  ’ .” 

ijJlS  aUI  01  aOp  auI  i*s>  <Ull  tjl3  !<Jl#  Ojj ^jI  ^jp 

\jS\  v~~?-l  e$;^P  \j\  <— * ’ yd  C»j  .t_J ^j-JL  AOiT  JJai  LJj  (_£ilp 

151 — 9  c*u?-l  (^®1_jJ1j  'y <JljJ  Uj  .aJLp  aiO3 ^1  L»-» 

^ - Jl  oOjj  cAj  C$OJl  « c5;Ul  <iuO  AICI?-I 

c<ulkp^/  Olj  .!#  ^1  jj  4I#  (jU^- 

®j — <_T^  j*  ^fy^J  ^  ^P  oiSy  Cij  .AjJup^ 

.«Cf-L-v»  ® j5^1  Lilj  O j^Jl 
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6502.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  berfirman,  ‘Barangsiapa  memusuhi 
wali-Ku,  maka  sesungguhnya  Aku  memaklumkan  perang  terhadapnya. 
Dan  tiada  sesuatu  yang  lebih  Aku  cintai  dari  apa  yang  dilakukan  oleh 
hamba-Ku  untuk  mendekatkan  diri  kepada-Ku  daripada  mengerjakan 
apa  yang  Aku  wajibkan  kepadanya.  Dan  tidaklah  hamba-Ku  terus 
menerus  mendekatkan  diri  kepada-Ku  dengan  melakukan  amalan- 
amalan  sunnah  sehingga  Aku  mencintainya.  Apabila  Aku  telah 
mencintainya,  maka  Aku  menjadi  pendengarannya  yang  dia  gunakan 
untuk  mendengar,  menjadi  penglihatannya  yang  dia  gunakan  untuk 
melihat,  menjadi  tangannya  yang  dia  gunakan  untuk  berbuat,  dan 
menjadi  kakinya  yang  dia  gunakan  untuk  berjalan.  Jika  dia  meminta 
kepada-Ku  niscaya  Aku  beri,  dan  jika  memohon  perlindungan 
kepada-Ku  niscaya  Aku  melindunginya.  Dan  Aku  tidak  pernah 
bimbang  terhadap  sesuatu  yang  Aku  sendiri  pelakunya  sebagaimana 
kebimbangan-Ku  terhadap  jiwa  seorang  mukmin  yang  membenci 
kematian  sementara  Aku  pun  tidak  suka  berbuat  buruk  terhadapnya 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  rendah  hati).  Kata  tawaadhu'  berasal  dari  akar  kata 
dhi'ah  artinya  rendah.  Yang  dimaksud  dengan  tawadhu’  adalah 
menunjukkan  sikap  rendah  hati  terhadap  orang  yang  ingin  dihormati. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  sikap  menghormati 
orang  yang  memiliki  keutamaan  yang  lebih  darinya.  Pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Anas  yang  menceritakan  tentang  unta 
Rasulullah  SAW  yang  dikalahkan  oleh  unta  milik  seorang  pria  badui. 
Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad  dalam  bab 
“Unta  Nabi  SAW”. 

Sebagian  orang  menyatakan,  bahwa  hadits  ini  tidak  tepat 
diletakkan  dalam  judul  ini.  Tampaknya,  mereka  lupa  akan  sebagian 
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jalur  periwayatannya  yang  dikemukakan  oleh  An-Nasa'i  dengan 
redaksi,  Ufth  ^  £9 ^  Sl  0?  *»'  ^  J*-  (Adalah  hak  atas 

Allah  untuk  tidak  mengangkat  sesuatu  pun  yang  meninggikan  dirinya 
di  dunia  kecuali  merendahkannya )  karena  ini  mengisyaratkan  anjuran 
untuk  tidak  meninggikan  diri  (tinggi  hati)  dan  anjuran  untuk  rendah 
hati  serta  menunjukkan  bahwa  perkara-perkara  dunia  adalah  serba 
kurang  dan  tidak  sempurna. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  rendahnya 
dunia  di  hadapan  Allah,  dan  peringatan  untuk  meninggalkan  sikap 
berbangga  diri,  serta  segala  sesuatu  adalah  hina  di  hadapan  Allah. 
Oleh  sebab  itu,  setiap  yang  berakal  selayaknya  bersikap  zuhud 
terhadap  kemewahan  dunia  dan  mengurangi  persaingan  dalam 
mencari  kemewahan  dunia.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Rendah  hati  mengandung 
kemasalahatan  bagi  agama  dan  dunia,  karena  jika  manusia 
menggunakannya  di  dunia,  kedengkian  akan  hilang  di  antara  mereka, 
dan  mereka  akan  terbebas  dari  rasa  letih  saling  membanggakan  dan 
mengungguli.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  juga  menunjukkan 
luhurnya  akhlak  dan  kerendahan  hati  Nabi  SAW,  karena  beliau  rela 
pria  badui  itu  mengalahkan  beliau  dalam  pacuan  unta.  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  bolehnya  melakukan  perlombaan. 

Kedua ,  J>\ — *J  i»'  01  (Sesungguhnya  Allah  Ta  'ala).  Al  Karmani 
berkata,  “Ini  termasuk  hadits  qudsi.” 

Pembahasan  tentang  hadits  qudsi  telah  dipaparkan  enam  bab 
sebelum  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  menceritakan  ini  dari  Jibril,  dari  Allah 
Azza  wa  Jalla,  yaitu  dalam  hadits  Anas. 

uJlj  ^  j—*  (Barangsiapa  memusuhi  wali-Ku).  Yang 
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dimaksud  dengan  “wali  Allah”  adalah  orang  yang  mengerti  tentang 
Allah  dan  selalu  melaksanakan  ketaatan  kepada-Nya  serta  ikhlas 
dalam  beribadah  kepada-Nya. 

Tampak  kejanggalan  mengenai  adanya  seseorang  yang 
memusuhi,  karena  permusuhan  semestinya  teijadi  dari  dua  belah 
pihak,  sementara  seorang  wali  adalah  lembut  dan  santun  terhadap 
orang  yang  tidak  tahu.  Hal  ini  dapat  dijawab,  bahwa  permusuhan  itu 
tidak  hanya  berupa  pertentangan  dan  mu’amalah  duniawi  saja,  tapi 
kadang  juga  teijadi  dari  kebencian  akibat  fanatisme,  seperti  golongan 
Rafidhah  yang  membenci  Abu  Bakar,  ahli  bid’ah  yang  membenci  ahli 
sunnah,  sehingga  permusuhan  itu  teijadi  dari  kedua  belah  pihak. 
Sedangkan  dari  pihak  wali,  maka  itu  untuk  Allah  dan  karena  Allah, 
sementara  pihak  lainnya  adalah  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 
Begitu  juga  dengan  orang  fasik  yang  melakukan  kefasikannya  secara 
terang-terangan  menunjukkan,  bahwa  ia  dibenci  oleh  wali  Allah 
karena  Allah,  dibenci  juga  oleh  yang  lain  untuk  mengingkarinya  dan 
mencegahnya  dari  syahwatnya.  Kadang  juga  istilah  permusuhan 
dimaksudkan  dari  salah  satu  pihak  dengan  perbuatan  dan  dari  pihak 
lainnya  dengan  kekuatan. 

Ibnu  Hubairah  dalam  kitab  Al  Ifshah  berkata,  “Kalimat  Ji 
t — ( memusuhi  wali-Ku)  artinya  menjadikannya  sebagai  musuh. 
Menurutku,  maknanya  tidak  lain  adalah  memusuhinya  karena 
perwaliannya.  Demikian  ini  jika  mencakup  peringatan  tentang 
menyakiti  hati  para  wali  Allah  yang  tidak  mutlak,  yang  dikecualikan 
darinya  adalah  apabila  kondisinya  menuntut  teijadinya  perselisihan  di 
antara  dua  wali  dalam  suatu  perseteruan  atau  pengadilan,  yang  intinya 
adalah  mencari  yang  benar.  Karena  pernah  juga  teijadi  perdebatan 
antara  Abu  Bakar  dan  Umar,  antara  Al  Abbas  dan  Ali  dan 
sebagainya.” 

Al  Fakihani  menanggapi,  bahwa  memusuhi  wali  karena 
perwaliannya  tidak  dapat  difahami,  kecuali  diartikan  sebagai 
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kedengkian,  yaitu  mengharapkan  hilangnya  perwalian  itu.  Tapi  ini 
jauh  dari  kemungkinan  terjadi  terhadap  seorang  wali. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  telah  saya  kemukakan 
lebih  tepat  untuk  dijadikan  dasar. 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  perlu  adanya  mendahulukan  alasan  sebelum  peringatan.”  Ini 
memang  cukup  jelas. 

4 _ -Si~\  j _ h  {Maka  sesungguhnya  Aku  telah  memaklumkan 

terhadapnya).  Maksudnya,  Aku  memberitahukan  kepadanya. 

_ i  {Perang).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

Sementara  dalam  riwayat  Aisyah  disebutkan,  lJJj  1/3&  'J* 
{Barangsiapa  memusuhi  wali-Ku).  Selain  itu,  dalam  salah  satu  riwayat 
Ahmad  disebutkan,  lJj  o*  {Barangsiapa  menyakiti  wali-Ku). 

Dalam  riwayat  lainnya  juga  disebutkan,  cSil  j—»  {Barangsiapa 
menyakiti).  Dalam  hadits  Maimunah  pun  disebutkan  seperti  itu,  lalu 
disebutkan,  {maka  sungguh  ia  telah  layak  Aku 

perangi).  Dalam  riwayat  Wahab  bin  Munabbih  yang  diriwayatkan 
secara  mauquf  disebutkan,  ^-1 ‘aL»\  ’•&  diii  ‘J»  J 'S 

{Allah  berfirman,  “ Barangsiapa  menghinakan  wali-Ku  yang  beriman, 
maka  sungguh  dia  telah  menyongsong-Ku  dengan  peperangan.") 
Sedangkan  dalam  riwayat  Mu’adz  disebutkan,  4 — ijtkju  4»  jjL-»  J — & 
{Maka  sungguh  dia  telah  menantang  Allah  untuk  berperang). 
Terakhir,  dalam  hadits  Abu  Umamah  dan  Anas  disebutkan, 

{Maka  sungguh  dia  telah  menantang-Ku). 

Tampak  janggal  jika  terjadi  peperangan,  karena  ini  berarti 
melibatkan  dua  pihak,  sedangkan  makhluk  berada  dalam  genggaman 
Sang  Pencipta.  Pernyataan  ini  dapat  dijawab,  bahwa  ini  merupakan 
bentuk  pengungkapan  dengan  sesuatu  yang  dapat  difahami,  karena 
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perang  terlahir  dari  permusuhan,  dan  permusuhan  terlahir  dari 
perselisihan,  sedangkan  puncak  perang  adalah  kehancuran,  dan  tidak 
ada  yang  dapat  mengalahkan  Allah.  Seakan-akan  maknanya  adalah, 
maka  dia  telah  memaksa-Ku  untuk  menghancurkannya.  Di  sini, 
menggunakan  kata  perang  dengan  maksud  dampaknya.  Artinya,  Aku 
melakukan  terhadapnya  apa  yang  dilakukan  oleh  musuh  yang 
memerangi. 

Al  Fakihani  berkata,  “Ini  mengandung  ancaman  keras,  karena 
orang  yang  memerangi  Allah  pasti  akan  binasa.  Ini  merupakan 
ungkapan  kiasan  yang  sangat  mendalam,  karena  yang  membenci 
orang  yang  mencintai  Allah  berarti  menentang  Allah,  dan  orang  yang 
menentang  Allah  berarti  membangkang  terhadap-Nya,  sedangkan 
orang  yang  membangkang  terhadap-Nya  maka  Allah 
membinasakannya.  Barangsiapa  menolong  wali  Allah,  maka  Allah 
akan  memuliakannya.” 

Ath-Thufi  berkata,  “Ketika  wali  Allah  adalah  orang  yang 
berwali  kepada  Allah  dengan  ketaatan  dan  ketakwaan,  maka  Allah 
akan  melindunginya  dengan  melihara  dan  menolongnya.  Allah  telah 
memberlakukan  kebiasaan,  bahwa  musuhnya  musuh  adalah  teman, 
dan  temannya  musuh  adalah  musuh.  Maka  musuh  wali  Allah  adalah 
musuh  Allah,  karena  itu,  siapa  yang  memusuhi  wali  Allah,  maka  dia 
sama  dengan  orang  yang  memusuhi  Allah,  dan  siapa  yang  memerangi 
wali  Allah,  maka  sama  dengan  memerangi  Allah.” 

j — %  c — I — L*  LS-'\  i£Xs-  ‘J\  L)*ji3  Uj  ( Dan  tiada 

sesuatu  yang  lebih  Aku  cintai  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  hamba-Ku 
untuk  mendekatkan  diri  kepada-Ku  daripada  mengerjakan  apa  yang 
Aku  wajibkan  kepadanya).  Termasuk  dalam  kalimat  ini  adalah  semua 
kewajiban,  baik  fardhu  ain  maupun  fardhu  kifayah.  Secara  zhahir 
adalah  khusus  apa  yang  pada  asalnya  memang  diwajibkan  Allah. 
Sedangkan  cakupannya  terhadap  kewajiban  yang  diwajibkan  sendiri 
oleh  hamba,  maka  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  redaksinya 
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menyatakan,  {Yang  Aku  wajibkan  kepadanya).  Kecuali  bila 

diambil  dari  makna  yang  lebih  umum.  Jadi,  melaksanakan  kewajiban- 
kewajiban  adalah  amal  yang  paling  dicintai  Allah. 

Ath-Thufi  berkata,  “Perintah  melaksanakan  kewajiban  adalah 
pasti,  dan  akibat  meninggalkannya  adalah  hukuman.  Beda  halnya 
dengan  amalan  sunah,  baik  perintah  melaksanakannya  maupun  akibat 
meninggalkannya,  walaupun  sama  dalam  hal  perolehan  pahala. 
Kewajiban  lebih  sempurna  daripada  amalan  sunah.  Karena  itulah 
kewajiban  lebih  dicintai  Allah  dan  lebih  bisa  mendekatkan  diri 
kepada-Nya.  Selain  itu,  kewajiban  laksana  pondasi,  sedangkan  amalan 
sunah  laksana  cabang  dan  bangunan.  Melaksanakan  kewajiban  sesuai 
dengan  perintah  berarti  telah  melaksanakan  perintah,  menghormati 
yang  memerintahkan,  mengagungkan-Nya  dengan  ketundukan 
kepada-Nya,  dan  menampakkan  keagungan  ketuhanan  serta  kehinaan 
penghambaan.  Oleh  karena  itu,  mendekatkan  diri  dengan 
melaksanakan  kewajiban  merupakan  amal  yang  paling  agung,  dan 
orang  yang  melaksanakan  kewajiban  kadang  melaksankaannya  karena 
takut  hukuman.  Sementara  orang  yang  melaksanakan  amalan  sunah 
kadang  tidak  melaksanakannya,  kecuali  karena  ingin  mendapat  jasa, 
sehingga  diganjar  dengan  kecintaan  yang  merupakan  puncak 
keinginan  setiap  orang  yang  mendekatkan  diri  dengan  jasanya.” 

J'}  U— i)  {Terus-menerus).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata  keija  yang  menunjukkan  waktu  sekarang  dan 
akan  datang,  J 'j*  Uj. 

sr-1!  ‘—’j — kd  {Mendekatkan  diri  kepada-Ku).  Abu  Al  Qasim  Al 
Qusyairi  berkata,  “Dekatnya  hamba  kepada  Tuhannya  adalah  dengan 
keimanan,  kemudian  dengan  kebaikan.  Sedangkan  dekatnya  Tuhan 
kepada  hamba-Nya  di  dunia  adalah  memberikan  pengakuan  khusus 
kepadanya,  sedangkan  di  akhirat  adalah  memberikan  keridhan  khusus 
kepadanya.  Tidaklah  sempurna  kedekatan  hamba  kepada  kebenaran 
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kecuali  setelah  sempurna  kedekatannya  kepada  Sang  Pencipta. 
Dekatnya  Tuhan  dengan  ilmu  dan  kekuasaan  bersifat  umum  untuk 
semua  manusia,  dengan  kelembutan  dan  pertolongan  bersifat  khusus 
untuk  orang-orang  khusus,  dan  dengan  kesantunan  bersifat  khusus 
untuk  para  wali.” 

Dalam  hadits  Abu  Umamah  disebutkan  dengan  lafazh,  L — 
sebagai  ganti  ^ — Jl  l/j-Jd,  demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Maimunah. 

* — J*-  ( Dengan  melakukan  amalan-amalan  sunnah 

sehingga  Aku  mencintainya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  kata 
disebutkan  dengan  redaksi,  * — (Aku  mencintainya ).  Secara  zhahir, 
kecintaan  Allah  kepada  hamba-Nya  teijadi  karena  hamba  selalu  ber- 
taqarrub  (mendekatkan  diri)  kepada  Allah  dengan  melakukan  amalan 
sunah.  Tampak  ada  kejanggalan  karena  di  awal  disebutkan  bahwa 
pelaksanakan  kewajiban  adalah  ibadah  yang  paling  dicintai  Allah 
yang  mendekatkan  pelakunya  kepada  Allah,  tapi  mengapa  tidak 
melahirkan  kecintaan?  Hal  ini  bisa  dijawab,  bahwa  yang  di  maksud 
dengan  J— (amalan-amalan  sunah )  adalah  amalan  yang  menyertai 
amalan  wajib  dan  berfungsi  untuk  melengkapinya.  Hal  ini  lebih 
dipertegas  dengan  riwayat  Abu  Umamah  yang  menyebutkan,  U 

d—d*  £ — ^!)  U  ^  dl !  (Wahai  anak  Adam, 

sesungguhnya  engkau  tidak  akan  mendapatkan  apa  yang  ada  di  sisi- 
Ku  kecuali  dengan  melaksanakan  apa  yang  Aku  wajibkan  kepadamu). 

Al  Fakihani  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah  bila  seorang 
hamba  melaksanakan  kewajiban,  dan  juga  melakukan  secara  terus 
menerus  amalan  sunah  seperti  shalat,  puasa  dan  sebagainya,  maka 
akan  mendatangkan  kecintaan  Allah.” 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Dari  redaksi,  U  (Dan  tidaklah 

hamba-Ku  terus  menerus  mendekatkan  diri)  disimpulkan,  bahwa 
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amalan  sunah  tidak  boleh  didahulukan  daripada  amalan  wajib. 
Amalan  sunah  disebut  nafilah  lantaran  sebagai  penambah  amalan 
wajib.  Jika  kewajiban  tidak  dilaksanakan,  maka  amalan  sunah  (amalan 
tambahan)  tidak  akan  menghasilkan  apa-apa,  sedangkan  orang  yang 
melaksanakan  kewajiban  kemudian  menambahinya  dengan  amalan 
sunah  dengan  cara  melakukan  secara  terus  menerus,  maka  terbukti 
bahwa  hamba  itu  berkeinginan  untuk  mendekatkan  diri.” 

Seperti  yang  diketahui,  upaya  mendekatkan  diri  biasa 
dilakukan  dengan  selain  amalan  wajib,  misalnya  dengan  hadiah.  Hal 
ini  tentu  saja  berbeda  dengan  orang  yang  memenuhi  kewajiban  pajak 
atau  melunasi  utang.  Selain  itu,  di  antara  yang  disyariatkan  sebagai 
amalan  sunah  ada  yang  berfungsi  sebagai  penambal  amalan  wajib, 
seperti  yang  diriwayatkan  secara  shahih  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  isJa-J 'j  j — >  J — \  Ja  i 
{Lihatlah,  apakah  hamba-Ku  memiliki  amalan  tambahan  [amalan 
sunah]  hingga  bisa  melengkapi  amalan  wajibnya). 

Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
mendekatkan  diri  dengan  amalan  sunah  adalah  bagi  yang  telah 
melaksanakan  kewajiban,  bukan  sekadar  melaksanakan  amalan  sunah 
saja.  Para  ulama  berkata,  “Orang  yang  disibukkan  oleh  amalan  wajib 
hingga  tidak  melaksanakan  amalan  sunah,  maka  dia  dimaklumi, 
sedangkan  yang  disibukkan  oleh  amalan  sunah  hingga  tidak 
melaksanakan  amalan  wajib  maka  dia  tertipu.” 

{jLJ  csJJi  iilla  cJ&i  {Maka  Aku  menjadi  pendengarannya  yang 
dia  gunakan  untuk  mendengar).  Al  Kasymihani  menambahkan  kata,  * 
{Dengannya). 

j — >  'j-aj  <j Jh  {Menjadi  penglihatannya  yang  dia  gunakan 

untuk  melihat).  Dalam  hadits  Aisyah  pada  riwayat  Abdul  Wahid 
disebutkan  dengan  redaksi,  ' — £  \i  {Matanya  yang  dia 

gunakan  untuk  melihat).  Sementara  dalam  riwayat  Ya’qub  bin 
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Mujahid  disebutkan  dengan  redaksi,  U#  >taa  ( Kedua  matanya 

yang  dia  gunakan  untuk  melihat).  Demikian  juga  saat  menyebutkan 
telinga,  tangan  dan  kaki. 

Selain  itu,  Abdul  Wahid  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
i — *  p&i  «dCJj  i4*  Jiij  ijSi t  oaljij  (Dan  hatinya  yang  dia  gunakan 

untuk  berpikir,  serta  lisannya  yang  dia  gunakan  untuk  berbicara). 
Hadits  serupa  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Umamah.  Dalam  hadits 
Abu  Umamah  disebutkan  dengan  redaksi,  j—>  J— 2»  i -4* }  (Dan 

hatinya  yang  dia  gunakan  untuk  memahami).  Sedangkan  dalam  hadits 
Anas  disebutkan  dengan  redaksi, 

(Dan  barangsiapa  yang  Aku  cintai,  maka  Aku  menjadi  pendengaran, 
penglihatan,  tangan  dan  pendukung  baginya). 

Ada  pertanyaan,  bagaimana  mungkin  Allah  Yang  Maha 
Pencipta,  Maha  Mulia  lagi  Maha  Tinggi  menjadi  pendengaran  hamba, 
menjadi  penglihatannya  dan  seterusnya?  Menanggapi  pertanyaan  ini, 
dapat  dikemukakan  beberapa  jawaban,  yaitu: 

1.  Ini  hanya  berfungsi  sebagai  perumpamaan.  Maknanya  adalah 
Aku  menjadi  pendengarannya  dan  penglihatannya  dalam 
mementingkan  perintah-Ku,  karena  dia  menyukai  ketaatan 
kepada-Ku  dan  lebih  mengutamakan  melayani-Ku 
sebagaimana  dia  menyukai  anggota  tubuh  itu. 

2.  Maksudnya  semuanya  disibukkan  oleh-Ku,  sehingga  tidak 
mengarahkan  pendengarannya  kecuali  apa  yang  membuat-Ku 
ridha,  dan  tidak  melihat  dengan  penglihatannya  kecuali  apa 
yang  Aku  perintahkan. 

3.  Maksudnya  Aku  sampaikan  dia  kepada  tujuannya.  Seakan- 
akan  dia  meraihnya  dengan  pendengaran-Nya,  penglihatan- 
Nya  dan  seterusnya. 

4.  Aku  memberikan  pertolongan  kepadanya  sehingga  bagaikan 
menjadi  pendengarannya,  penglihatannya,  tangannya  dan 
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kakinya  saat  ia  menghadapi  musuhnya. 

5.  Al  Fakihani,  dan  Ibnu  Hubairah  telah  lebih  dulu 
mengemukakan  maknanya,  “Menurutku,  pada  kalimat  tersebut 
ada  mudhaf  yang  tidak  disebutkan,  yaitu,  Aku  menjadi  penjaga 
pendengarannya  yang  dia  gunakan  untuk  melihat,  sehingga  ia 
hanya  mendengar  sesuatu  yang  halal;  Aku  menjadi 
penglihatannya  yang  dia  gunakan  untuk  melihat  sesuatu  yang 
halal  dan  seterusnya.” 

6.  Al  Fakihani  berkata,  “Kemungkinan  makna  lainnya  lebih  halus 

daripada  sebelumnya,  yaitu  makna  ‘pendengarannya’  adalah 
‘yang  didengarnya’,  karena  kadang  bentuk  mashdar  juga 
bermakna  maf’ul,  seperti  kalimat  ^ — »  (fulan  adalah 

harapan),  maksudnya  adalah,  (harapanku).  Maknanya, 

dia  tidak  mendengar  kecuali  dzikir  kepada-Ku,  tidak  merasa 
nikmat  kecuali  dengan  membaca  Kitab-Ku,  tidak  merasa 
tenteram  kecuali  dengan  bermunajat  kepada-Ku,  tidak  melihat 
kecuali  pada  keajaiban  kerajaan-Ku,  tidak  mengulurkan 
tangannya  kecuali  kepada  yang  mengandung  keridhan-Ku,  dan 
tidak  melangkahkan  kakinya  kecuali  kepada  yang  mengandung 
keridhan-Ku.” 

Ibnu  Hubairah  juga  mengatakan  hal  yang  sama  dengan 
pernyataan  ini. 

Ath-Thufi  berkata,  “Para  ulama  yang  pendapatnya  bisa 
dijadikan  sebagai  pedoman,  sependapat  bahwa  ini  adalah 
ungkapan  kiasan  akan  pertolongan  dan  penguat  Allah  kepada 
hamba,  hingga  seolah-olah  Allah  memposisikan  diri-Nya  pada 
hamba-Nya  sebagai  alat  pengindra  yang  bisa  dipergunakannya. 
Oleh  sebab  itu,  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  ^3 

S jr— **  t/— U  — !j  ‘  if—ij  ( Maka  dengan  Aku  dia 

mendengar,  dengan  Aku  dia  melihat,  dengan  Aku  dia 
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memukul,  dan  dengan  Aku  dia  berjalan)” 

Ia  juga  berkata,  “Golongan  ittihadiyah  menyatakan  bahwa  itu 
dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Mereka  berdalih  dengan 
kemunculan  Jibril  dalam  wujud  Dihyah  (seorang  sahabat). 
Mereka  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  wujud  rohani  yang 
menanggalkan  bentuk  aslinya  dan  menampakkan  diri  dalam 
wujud  manusia.  Mereka  juga  mengatakan,  bahwa  Allah  lebih 
kuasa  untuk  menampakkan  diri  dalam  seluruh  wujud  atau 
sebagiannya.  Demikian  yang  mereka  kemukakan.  Maha  Suci 
Allah  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  yang  zhalim.” 
Al  Khaththabi  berkata,  “Ini  adalah  penggambaran,  maknanya 
adalah  petunjuk  Allah  untuk  hamba-Nya  dalam  amalan  yang 
dilakukan  anggota  tubuhnya.  Kecintaan  sang  hamba  dibuat 
mudah  kepada  amalan  itu  dengan  memelihara  anggota 
tubuhnya  untuk  terus  beramal,  dan  melindunginya  dari  apa 
yang  dibenci  Allah,  seperti  menggunakan  telinga  untuk 
mendengar  hal  yang  sia-sia,  mata  untuk  melihat  apa  yang 
dilarang  Allah,  tangannya  digunakan  untuk  memukul  yang 
tidak  halal  dipukul,  dan  kaki  digunakan  untuk  beijalan  menuju 
tempat  kemungkaran.” 

Pendapat  Ad-Dawudi  juga  condong  dengan  pendapat  ini, 
begitu  juga  Al  Kaladzi,  dia  mengemukakan  bahwa  maknanya 
adlah  Aku  menjaganya  sehingga  tidak  berbuat  kecuali  untuk 
mendapatkan  kecintaan-Ku.  Karena  bila  dia  mencintai-Nya, 
maka  dia  tidak  suka  berbuat  hal  yang  dibenci-Nya. 

7.  Al  Khaththabi  juga  berkata,  “Kadang  itu  sebagai  ungkapan 
tentang  cepatnya  pengabulan  doa  dan  keberhasilan  dalam 
mendapatkan  apa  yang  diupayakan.  Demikian  ini  karena 
semua  upaya  manusia  dilakukan  dengan  anggota-anggota 
tubuh  tersebut.” 

Sebagian  orang  berkata,  “Pemaknaan  ini  merupakan  cabang 


FATHUL  BAARI  —  385 


dari  sebelumnya,  karena  berarti  pula  tidak  menggunakan  anggota 
tubuhnya  kecuali  karena  Allah  dan  untuk  Allah.  Semuanya  digunakan 
karena  kebenaran  dan  untuk  kebenaran.” 

Al  Baihaqi  — dalam  Az-Zuhd  dengan  menisbatkan  kepada  Abu 
Utsman  Al  Jizi,  salah  seorang  imam  tarekat —  berkata,  “Maknanya 
adalah  Aku  bersegera  memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya  pada 
pendengarannya  untuk  mendengar,  pada  matanya  untuk  melihat,  pada 
tangannya  untuk  menyentuh  dan  pada  kakinya  untuk  beijalan.” 

Sebagian  tokoh  sufi  kontemporer  memaknainya  dengan  apa 
yang  mereka  sebut  sebagai  maqam  fana'  wal  mahw ,  dan  bahwa  itu 
adalah  puncaknya,  yaitu  berdiri  karena  diberdirikan  oleh  Allah, 
mencintai  karena  kecintaan  Allah  kepadanya,  melihat  karena 
penglihatan  Allah  kepadanya.  Maksud  pendapat  ini  adalah,  dia 
menyaksikan  Allah  memberdirikannya,  dan  menyaksikan  kecintaan- 
Nya  kepada  dirinya,  sehingga  mencintai-Nya  dan  penglihatan-Nya 
kepada  hamba-Nya  sehingga  menghadap  kepada-Nya  dengan  hatinya. 

Sebagian  orang  yang  sesat  memaknainya,  bahwa  bila  seorang 
hamba  senantiasa  melakukan  ibadah  lahir  dan  batin  hingga  bersih  dari 
segala  noda,  maka  dia  mencapai  makna  al  haq.  Maha  Suci  Allah  dari 
apa  yang  mereka  nyatakan.  Semua  ini  tidak  ada  landasannya,  baik 
yang  dikemukakan  oleh  kalangan  Ittihadiyah  maupun  kalangan  yang 
menyatakan  penyatuan  secara  mutlak  (menyatunya  Dzat  Allah  dengan 
tubuh  hamba  atau  wihdatul  wujud),  karena  dalam  hadits  ini 
disebutkan,  * — ji—ij  Ojj  (Jika  dia  meminta 

kepada-Ku  niscaya  Aku  beri,  dan  jika  dia  memohon  perlindungan 
kepada-Ku  niscaya  Aku  melindunginya).  Ini  jelas-jelas  bantahan 
terhadap  mereka. 

t jfc*  tyj  (, Jika  dia  meminta  kepada-Ku ).  Dalam  riwayat  Abdul 
Wahid  disebutkan  tambahan,  (Hamba-Ku). 

(Niscaya  Aku  beri).  Maksudnya,  Aku  berikan  kepadanya 


apa  yang  dimintanya. 

* — *.it  ji_Jj  (Dan  jika  dia  memohon  perlindungan 
kepada-Ku  niscaya  Aku  melindunginya).  Maksudnya,  Aku 
melindunginya  dari  apa  yang  ditakutinya.  Dalam  hadits  Abu  Umamah 
disebutkan,  iSj-a-J  ^ — i  'JJusL >\  tijj  (Dan  jika  dia  meminta  pertolongan 
kepada-Ku  niscaya  Aku  menolongnya).  Sedangkan  dalam  hadits  Anas 
disebutkan,  4— 1  c 'S  ([Jika]  dia  memberi  nasehat  untuk-Ku 

niscaya  Aku  menasihatinya).  Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  nawaafil  adalah  semua  perkataan  dan  perbuatan 
yang  disunahkan.  Bahkan  dalam  hadits  Umamah  tadi  disebutkan, 
«4« — 3'  (Dan  ibadah  hamba-Ku  yang  paling  Aku 

cintai  adalah  nasehat). 

Muncul  pertanyaan  bahwa  sejumlah  ahli  ibadah  dan  orang 
shalih  pemah  berdoa  namun  tidak  dikabulkan.  Pertanyaan  dapat 
dijawab,  bahwa  bentuk  pengabulan  doa  bermacam-macam;  Bisa 
terjadi  secara  langsung  seperti  yang  dimohonkan,  atau  diakhirkan 
karena  hikmah  tertentu,  atau  bentuk  pengabulan  itu  tidak  seperti  yang 
dimohonkan,  karena  dalam  hal  yang  dimohonkan  itu  tidak  ada 
maslahat,  sedangkan  apa  yang  diberikan  itu  terkandung  maslahat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  besarnya  kadar  shalat,  karena  bisa 
mendatangkan  kecintaan  Allah  kepada  hamba,  yang  ia 
gunakan  untuk  mendengarkan  diri  kepada  Allah.  Hal  ini 
karena  shalat  merupakan  sarana  untuk  bermunajat  dan 
mendekatkan  diri  kepada  Allah,  dan  saat  itu  tidak  ada 
perantara  antara  hamba  dengan  Tuhannya,  dan  tidak  ada  yang 
lebih  menentramkan  hamba  daripada  shalat.  Oleh  karena  itu, 
dalam  hadits  Anas  secara  marfu  ’  disebutkan,  ^ 
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itfla — S'  ( Dijadikan  ketentramanku  di  dalam  shalat ).  An-Nasa'i 
dan  lainnya  juga  meriwayatkannya  dengan  sanad  shahih. 

Orang  yang  merasakan  ketentraman  jiwanya  pada  sesuatu, 
tentu  tidak  ingin  meninggalkannya  dan  tidak  ingin  keluar 
darinya,  karena  di  dalamnya  dia  merasakan  kenikmatan  dan 
kenyamanan  hidupnya.  Hal  ini  dapat  diraih  oleh  hamba  dengan 
menabahkan  dan  menahan  diri  dalam  menghadapi  kesulitan. 

Dalam  hadits  Hudzaifah  disebutkan  tambahan  redaksi, 

£J>  iSjfc  ^CSjf  JA 

( Dan  ia  menjadi  termasuk  para  wali-Ku  dan  orang-orang 
pilihan-Ku,  serta  menjadi  tetangga-Ku  bersama  para  nabi, 
para  shiddiqin  dan  para  syuhada  di  surga).  Sebagian  orang 
jahil  menggunakan  hadits  ini  sebagai  pedoman,  mereka 
berkata,  “Jika  hati  teijaga  bersama  Allah,  maka  pikirannya 
terpelihara  dari  kesalahan.” 

Menanggapi  pandangan  ini,  para  ahli  tarekat  berkata, 
“Pandangan  ini  tidak  perlu  diindahkan,  kecuali  jika  sesuai 
dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Karena  keterpeliharaan  hanya 
diberikan  kepada  para  nabi,  sedangkan  selain  mereka  pasti 
melakukan  kesalahan  dan  dosa.  Adalah  Umar  RA,  kendatipun 
dia  pemuka  masyarakat  (selain  para  nabi)  yang  terpandang, 
namun  kadang  ketika  mempunyai  suatu  pemikiran,  lalu  para 
sahabat  memberikan  pendapat  yang  menentangnya,  dia  pun 
mengikuti  pendapat  itu  dan  meninggalkan  pendapatnya  sendiri. 
Karena  itu,  orang  yang  mengira  bahwa  dia  telah  cukup  dan 
hebat  dengan  apa  yang  terbersit  dalam  pikirannya  yang 
dianggap  datang  dari  Rasul  SAW,  maka  dia  telah  melakukan 
kesalahan  besar.  Orang  yang  berkata,  “Pikiranku  mengatakan 
kepadaku  dari  Tuhanku,”  maka  dia  lebih  salah  lagi,  karena 
tidak  ada  jaminan  kalau  hatinya  itu  dibisiki  oleh  syetan. 
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Ath-Thufi  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  pokok  landasan 
jalan  menuju  Allah  dan  mengenal-Nya  serta  mencitai-Nya. 
Karena  hal-hal  yang  diwajibkan,  secara  batin  adalah  keimanan, 
secara  lahir  adalah  Islam,  dan  secara  lahir  dan  batin  adalah 
ihsan  pada  keimanan  dan  keislaman  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Jibril.  Ihsan  itu  sendiri  mencakup 
zuhud,  ikhlas,  selalu  merasa  diawasi  Allah  dan  sebagainya.” 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  melaksanakan 
kewajiban  agama  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan 
melaksanakan  amalan  sunah,  maka  doanya  tidak  akan  ditolak, 
karena  adanya  janji  pasti  yang  ditegaskan  oleh  partikel 
sumpah.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  bila  seorang 
hamba  telah  mencapai  derajat  tertinggi  sehingga  dicintai  Allah, 
maka  dia  tidak  akan  berhenti  mengupayakan  hal-hal  yang 
mengandung  ketundukan  kepada-Nya  dan  menampakkan 
penghambaannya.  Hal  ini  telah  dipaparkan  di  awal 
Pembahasan  tentang  doa. 

j* — Aj  jp  jp  cj'ii'J  U)  ( Dan  Aku  tidak 

pernah  bimbang  terhadap  sesuatu  yang  Aku  sendiri  pelakunya 
sebagaimana  kebimbangan-Ku  terhadap  jiwa  seorang  mukmin). 
Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan  dengan  redaksi,  * — jji  j_p 
(/ Sebagaimana  kebimbangan-Ku  terhadap  kematiannya). 

Di  dalam  kitab  Al  Hilyah  pada  biographi  Wahab  bin  Munabbih 
disebutkan,  “Sungguh  aku  temukan  dalam  kitab-kitab  para  nabi, 
bahwa  Allah  berfirman,  ‘  Aku  tidak  pernah  bimbang  terhadap  sesuatu 
sebagaimana  kebimbangan-Ku  untuk  mencabut  ruh  orang  mukmin 

Al  Khaththabi  berkata,  “Keraguan  bagi  Allah  adalah  tidak 
mungkin,  dan  mengada-ada  terhadap-Nya  tentu  saja  tidak  dibenarkan. 
Namun  dalam  masalah  ini  ada  dua  penakwilan,  yaitu: 

Pertama,  kadang  seorang  hamba  hampir  binasa  di  masa 


i 
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hidupnya  karena  penyakit  yang  menimpanya  atau  kemiskinan  yang 
menderanya,  lalu  dia  berdoa  kepada  Allah  sehingga  Allah 
menyembuhkannya  dan  menghilangakn  segala  kesulitan  darinya. 
Maka  perbuatan  Allah  ini  adalah  seperti  keraguan  seseorang  yang 
hendak  melakukan  suatu  perbuatan,  kemudian  dia  melihat  hal  lain 
sehingga  yang  itu  ditinggalkan  dan  berpaling  darinya.  Namun 
demikian  sang  hamba  harus  beijumpa  dengan  Allah  bila  telah  sampai 
waktunya,  karena  Allah  telah  menetapkan  kefanaan  terhadap  semua 
makhluk-Nya,  dan  mengkhususkan  keabadian  bagi  diri-Nya. 

Kedua,  Aku  tidak  pernah  bimbang  terhadap  para  utusan-Ku 
yang  Aku  sendiri  pelakunya  sebagaimana  kebimbangan-Ku  pada 
mereka  terhadap  jiwa  seorang  mukmin.  Ini  seperti  cerita  yang 
disebutkan  dalam  kisah  Musa.  Ketika  Musa  menampar  mata  malaikat 
maut,  maka  malaikat  itu  kembali  lagi  kepadanya.  Maksudnya  adalah 
belas  kasihan,  kelembutan  dan  kehalusan  Allah  terhadap  sang  hamba.” 

Al  Kalabadzi  mengatakan,  bahwa  ini  adalah  bentuk  ungkapan 
sifat  perbuatan  untuk  mengungkapan  sifat  dzat,  yakni  tardiid 
(pengulangan)  diungkapkan  dengan  taraddud  (kebimbangan).  Ia 
menjadikan  sebab  pengulangan  untuk  menunjukkan  ragam  kondisi 
hamba  seperti  melemah  dan  menguat  hingga  beralih  kepada 
kecintaannya  kepada  hidup  dan  kematian,  lalu  saat  itulah  dia 
dimatikan.  Kadang  Allah  memunculkan  di  dalam  hati  hamba-Nya 
keinginan  terhadap  apa  yang  ada  di  sisi-Nya,  rasa  rindu  kepada-Nya 
dan  mencintai  peijumpaan  dengan-Nya  sehingga  dia  menginginkan 
kematian  dan  tidak  lagi  membenci  kematian.  Allah  juga  mengabarkan 
bahwa  kadang  hamba  membenci  kematian  dan  membuatnya 
terganggu,  sedangkan  Allah  tidak  suka  membuatnya  merasa 
terganggu.  Oleh  karena  itu  kebencian  terhadap  kematian  dihilangkan 
darinya.  Setelah  itu  kematian  datang  menjemputnya,  sementara  dia 
dalam  keadaan  merindukan-Nya.” 

Dia  juga  berkata,  “Bentuk  kata  J— 5Ui  kadang  bermakna  J— i*. 
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seperti  dan  (berfikir),  'J&  dan  'Js  (menghayati),  dan  '& — i 

(mengancam).  Wallahu  a  ’lam.” 

Menurut  sebagian  orang,  kemungkinan  misalnya 
penyandangan  status  wali  ditujukan  untuk  hidup  selama  lima  puluh 
tahun,  sedangkan  umurnya  yang  telah  ditetapkan  adalah  tujuh  puluh 
tahun.  Ketika  sampai  saatnya,  ia  sakit  lalu  berdoa  kepada  Allah 
memohon  kesembuhan,  lantas  Allah  menghidupkannya  selama  dua 
puluh  tahun  berikutnya.  Allah  kemudian  mengungkapkan  tentang 
kadar  penyandangan  itu  dan  batas  tibanya  ajal  yang  ditetapkan  sebagai 
ss'Jii  (kebimbangan). 

Ibnu  Al  Jauzi  mengemukakan,  bahwa  kebimbangan  itu  bagi 
malaikat  yang  mencabut  nyawa,  lalu  menyandangkan  itu  kepada  diri- 
Nya,  karena  kebimbangan  mereka  berasal  dari  perintah-Nya. 
Kebimbangan  ini  muncul  dari  tampaknya  ketidaksukaan  (orang  yang 
hendak  dicabut  nyawanya).  Jika  ada  yang  mengatakan,  bila  malaikat 
diperintahkan  untuk  mencabut  nyawa,  bagaimana  bisa  terjadi 
kebimbangan? 

Jawab:  Dia  bimbang  dengan  batasan  waktunya,  misalnya 
perintah  jangan  kau  cabut  nyawanya  kecuali  ia  rela. 

Kemudian  dia  mengemukakan  jawaban  lainnya,  bahwa 
kemungkinan  makna  taraddud  adalah  kelembutan  terhadap  sang 
hamba,  misalnya  malaikat  menangguhkan  pencabutan  nyawanya. 
Karena  bila  malaikat  melihat  peran  seorang  mukmin  dan  manfaatnya 
bagi  penduduk  dunia,  maka  dia  menghormatinya,  sehingga  tidak 
mengulurkan  tangan  kepadanya.  Lalu  ketika  teringat  perintah 
Tuhannya,  tidak  ada  alasan  baginya  kecuali  melaksanakannya. 

Setelah  itu  dia  pun  mengemukakan  jawaban  lain  lagi,  bahwa 
kemungkinan  ini  ditujukan  untuk  manusia,  yaitu  menggunakan 
ungkapan  yang  bisa  dicerna,  sedangkan  Tuhan  Maha  Suci  dari  hakikat 
itu.  Bahkan  redaksi  ini  sejenis  dengan  firman-Nya  (dalam  hadits 
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qudsi),  'd'jj*  a£j\  jaj  ( Barangsiapa  datang  kepadaku  dengan 

berjalan,  maka  Aku  mendatanginya  dengan  berlari  kecil).  Hal  ini 
seperti  salah  seorang  yang  hendak  mendisiplinkan  anaknya  namun 
terhalang  oleh  kecintaan  dan  belas  kasihannya,  lalu  dia  merasa 
bimbang,  seandainya  bukan  ayah,  misalnya  guru,  tentu  tidak  akan 
bimbang,  bahkan  akan  langsung  memukulnya  untuk 
mendisiplikannya.  Jadi,  yang  dimaksud  dengan  redaksi  ini  adalah 
untuk  memahamkan  kepada  kita  tentang  hakikat  kecintaan  kepada 
wali-Nya  dengan  menyebutkan  “kebimbangan”. 

Al  Karmani  mengemukakan  makna  lainnya,  bahwa 
maksudnya  adalah,  Allah  mencabut  nyawa  orang  beriman  dengan 
perlahan  dan  bertahap,  beda  halnya  dengan  perkara  lainnya  yang 
teijadi  hanya  dengan  perintah,  “Jadilah,”  lalu  terjadilah  dengan 
seketika. 

&C- — i  \j\j  ojiJl  ( Ia  membenci  kematian  sementara 

Aku  tidak  senang  menyusahkannya).  Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan 
dengan  redaksi,  «jTl  ifj  ( Sesunguhnya  ia  membenci 

kematian  sementara  Aku  tidak  senang  menyusahkannya).  Ibnu 
Makhlad  dari  Ibnu  Karamah  menambahkan  di  bagian  akhirnya,  Jj 
4—1»  i — 1  (Padahal  itu  harus  dialaminya).  Tambahan  ini  juga  terdapat 
dalam  hadits  Wahab. 

Di  dalam  kitab  Az-Zuhd,  Al  Baihaqi  menyandarkan  kepada  Al 
Junaid,  dia  berkata,  “Kebencian  ini  karena  dalam  kematian  itu  sang 
mukmin  akan  mendapati  kesulitan  dan  derita  kematian.  Jadi 
maknanya  bukan  Aku  membuatnya  membenci  kematian,  karena 
kematian  itu  mengantarkannya  kepada  rahmat  dan  ampunan  Allah.” 

Sebagian  orang  mengungkapkan,  bahwa  kematian  adalah 
sesuatu  yang  pasti  teijadi,  yaitu  berpisahnya  ruh  dari  jasad,  dan 
biasanya  itu  teijadi  dengan  rasa  sakit  yang  amat  sangat.  Hal  ini  seperti 
yang  diriwayatkan  dari  Amr  bin  Al  Ash,  bahwa  dia  pernah  ditanya 
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ketika  merasakan  kematian,  dia  berkata,  0L_Tj  tfJ\  f  J*  j*  ‘•M* 
^ — »  lS— i)  ’ji  9.  J’*,  pjr1  {Seakan-akan  aku  bernafas  dari 

lobang  jarum,  dan  seakan-akan  ada  batang  berduri  yang  sedang 
ditarik  dari  kaki  ke  kepalaku).  Diriwayatkan  dari  Ka’ab,  bahwa  Umar 
pernah  menanyakan  kepadanya  tentang  kematian,  lalu  ia  pun 
menyebutkannya  keterangan  yang  sama  dari  Amr. 

Seperti  itulah  kondisi  kematian,  sementara  Allah  tidak  suka 
menyakiti  orang  mukmin.  Oleh  karena  itu,  Allah  mengungkapkannya 
dengan  ungkapan  “tidak  suka”. 

Kemungkinan  juga  bahwa  “berbuat  buruk”  ini  dikaitkan 
dengan  panjang  umur,  karena  umur  yang  panjang  biasanya  berakhir 
dengan  pikun,  dimana  orang  yang  mengalaminya  akan  kembali 
kepada  kondisi  yang  paling  hina. 

Menurut  Al  Karmani,  maksudnya  adalah,  Aku  pun  tidak  suka 
karena  dia  membenci  kematian,  maka  Aku  tidak  segera  mencabut 
nyawanya,  sehingga  Aku  seperti  orang  yang  bimbang. 

Syaikh  Abu  Al  Fadhl  bin  Atha'  berkata,  “Hadits  ini 
menunjukkan  kemudian  wali,  karena  dia  keluar  dari  pengaturannya 
kepada  pengaturan  Tuhannya,  keluar  dari  pertolongannya  untuk 
dirinya  kepada  pertolongan  Allah  untuk  dirinya,  dan  keluar  dari  daya 
dan  kekuatannya  kepada  kebenaran  tawakkalnya.  Jadi,  bukanlah 
jaminan  bagi  seseorang  yang  menyakiti  seorang  wali  kemudian  dia 
tidak  mendapat  musibah  yang  menimpa  dirinya,  atau  hartanya  atau 
anaknya,  bahwa  nantinya  akan  selamat  dari  pembalasan  Allah.  Karena 
musibahnya  bisa  lebih  berat,  misalnya  musibah  yang  menimpa 
agamanya.” 

Dia  juga  berkata,  “Kalimat  * — ’Si-  c — (yang  Aku  wajibkan 
kepadanya )  mencakup  kewajiban  zhahir,  seperti  shalat,  zakat  dan 
ibadah  zhahir  lainnya,  meninggalkan  zina,  membunuh  dan  larangan 
lainnya.  Selain  itu,  mencakup  juga  kewajiban  batin,  seperti  mengenal 
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Allah,  mencintai-Nya,  bertawakkal  kepada-Nya,  takut  kepada-Nya 
dan  sebagainya.  bii  terbagi  menjadi  melakukan  perbuatan  dan 
meninggalkan  perbuatan.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  wali  bisa 
mengetahui  sebagian  hal-hal  ghaib  karena  Allah  memberitahukan 
kepadanya,  dan  ini  tidak  bertentang  dengan  zhahir  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Jinn  ayat  26-27,  j*  J*  ^s-  J*  ^ 'M 
J  j— “O  ([Dia  adalah  Tuhan]  Yang  Mengetahui  yang  ghaib,  maka  Dia 
tidak  memperlihatkan  kepada  seorang  pun  tentang  yang  ghaib  itu, 
kecuali  kepada  rasul  yang  diridhai-Nya). 

Ini  tidak  menutup  kemungkinan  sebagian  pengikutnya  masuk 
bersamanya  secara  berbarengan,  seperti  ungkapan  istitsna ' 
(pengecualian)  dalam  kalimat,  f  j3'  J*  ^  £  (Hari  ini 

tidak  ada  yang  menemui  sang  raja  kecuali  menteri).  Tentunya,  seperti 
yang  diketahui  menteri  selalu  masuk  bersama  asistennya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sifat  pengecualian  di  sini  ditujukan 
untuk  rasul.  Jika  itu  memang  terkait  dengan  kekhususan  sebagai  rasul, 
maka  tidak  seorang  pun  dari  para  pengikutnya  yang  menyertainya. 
Jika  tidak  demikian,  maka  kemungkinannya  memang  seperti  yang  dia 
katakan. 


Catatan: 

Ada  pandangan  yang  menganggap  masuknya  hadits  ini  ke 
dalam  bab  “Rendah  Hati”  adalah  janggal,  sampai-sampai  Ad-Dawudi 
berkata,  “Ini  sama  sekali  bukan  hadits  tentang  sifat  rendah  hati.” 
Sebagian  orang  mengatakan,  bahwa  yang  lebih  tepat  adalah 
memasukkan  ke  dalam  bab  sebelumnya,  yaitu  bermujahadah  untuk 
menaati  Allah.  Inilah  judul  yang  diberikan  oleh  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Az-Zuhd.  Dia  pun  menyebutkan  pasal  tentang  ijtihad  untuk  taat 
dan  keharusan  menghamba. 

Pernyataan  Imam  Bukhari  dapat  dijawab  dengan  beberapa 


394  —  FATHUL  BAARI 


alasan,  yaitu: 

1.  Mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan  melakukan  amalan 
sunah  hanya  bisa  dilakukan  dengan  tujuan  merendahkan  hati  di 
hadapan  Allah  dan  tawakkal  kepada-Nya.  Demikian  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Karmani. 

2.  Al  Kamani  juga  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
judulnya  disimpulkan  dari  redaksi,  •«*  c — If  (Aku  menjadi 
pendengarannya )  dan  dari  kebimbangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari  sini  terlahir  jawaban  ketiga. 
Bahkan  menurut  saya  ada  jawaban  keempat,  yaitu  disimpulkan  dari 
kelaziman  redaksi,  L_Jj  Ji  j*  (Barangsiapa  memusuhi  wali-Ku ). 
Karena  ini  berarti  peringatan  tentang  memusuhi  para  wali  yang 
semestinya  berwali  kepada  mereka,  sedangkan  berwali  kepada  para 
wali  tidak  dapat  dilakukan  kecuali  dengan  kerendahan  hati,  karena  di 
antara  para  wali  ada  yang  berpakaian  acak-acakan  dan  berdebu. 

Banyak  hadits-hadits  shahih  yang  menganjurkan  untuk  rendah 
hati,  tapi  tidak  ada  satu  pun  yang  memenuhi  syarat  Imam  Bukhari. 
Oleh  karena  itu,  ia  mencukupkan  hanya  dengan  kedua  hadits  bab  ini. 
Di  antara  hadits-hadits  tersebut  adalah  hadits  Iyadh  bin  Himar  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  ’,  i*-'  J**  'i  J*- ' 0'  ‘J\  Jr’f  Jte  ii'  0) 
J — £  ( Sesungguhnya  Allah  mewahyukan  kepadaku  agar  kalian 
merendahkan  hati  sehingga  tidak  seorang  pun  yang  membanggakan 
diri  terhadap  yang  lain).  Selain  itu,  Imam  Muslim,  Abu  Daud  dan 
lainnya  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  Uj 

iijj  •>!!  Jte  (Dan  tidaklah  seseorang  merendahkan  hati  karena  Allah 
kecuali  Allah  meninggikannya).  Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi  juga 
meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  secara  marfu  \  <&i  4>  £>iji 

(Barangsiapa  merendahkan  hati  karena  Allah  maka 
Allah  meninggikannya  hingga  menjadikannya  lebih  tinggi  daripada 
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orang-orang  yang  berbakti). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban. 

39.  Sabda  Nabi  SAW,  JpCUij  U'f  cjm  “ Jarak  aku  diutus 
dengan  kiamat  adalah  seperti  dua  jari  ini.” 

Ml  J— i'  ^  0}  .L>'jA  jA  j(  APltJl  Uj) 

•OM 

'‘'‘Tidaklah  kejadian  kiamat  itu,  melainkan  seperti  sekejap  mata 
atau  lebih  cepat  lagi.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu .”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  77) 

ipLw» _ Slj  Ijt  c~i*u  aJLp  aHI  J  y*  j 

,  i,,;  ,0  „  ^  0/  ' 

,L»_gj  JLo-J 

6503.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Jarak  aku  diutus  dengan  kiamat  adalah  seperti  kedua  ini’.  Beliau 
kemudian  memberi  isyarat  dengan  dua  jarinya  lalu  menjulurkannya.” 

6504.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Jarak  aku 
diutus  dengan  kiamat  adalah  seperti  kedua  jari  ini.” 
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<pL- — ilj  UI  :  JVS  (X>j  aIp  ^Jl  jp  i«X*  ^p 

•0*5^  <^'  J=iW  ^  -Ja^ 

6505.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“ Jarak  aku  diutus  dengan  kiamat  adalah  seperti  kedua  ini." 
Maksudnya,  dua  jari. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Israil  dari  Abu  Hashin. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  S  A  W,  “ Jarak  aku  diutus  dengan  kiamat 
adalah  seperti  dua  jari  ini.  ’j  Abu  Al  Baqa'  Al  Ukbari  dalam  kitab 
I'rab  Al  Musnad  berkata,  “Kata  dibaca  nashab  dan  huruf  wawu- 
nya  bermakna  £ — *.  Jika  dibaca  rafa  ’  maka  maknanya  menjadi  rusak, 

karena  dalam  bahasa  Arab  tidak  boleh  menggunakan  kalimat,  o _ u< 

JplJi  ( kiamat  dibangkitkan).  Dan  tidak  juga  dalam  posisi  rafa  ’,  karena 
memang  belum  terjadi.” 

Sementara  itu  yang  lain  membolehkan  keduanya  (boleh  dibaca 
nashab  dan  rafa  *),  bahkan  Iyadh  menyatakan,  bahwa  bacaan  rafa  ’ 
lebih  baik,  dan  itu  adalah  athf  kepada  dhamir  majhul  (kata  ganti  yang 
tidak  diketahui)  pada  kata  c — *J.  Ia  pun  berkata,  “Boleh  juga  dibaca 
nashab .”  Setelah  itu  dia  mengemukakan  alasan  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Abu  Al  Baqa',  dan  menambahkan,  “Atau  pada 
dhamir  yang  ditunjukkan  oleh  hal  (keterangan  kondisi)  seperti 
kalimat,  'jjM' — *  (maka  tunggulah).  Kalimat  ini  sama  dengan  kalimat, 
C* —  dhj  i  j — J'  t-lir  ( Telah  datang  cuaca  dingin  dan  mantel 
tersedia,  maka  bersiap-siaplah  kalian). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  terhadap  alasan  yang 
dikemukakan  oleh  Abu  Al  Baqa',  sebagimana  berikut: 
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1.  Kata  c — iM  mencakup  makna  yang  memadukan  pengutusan 
Rasul  dan  datangnya  kiamat,  seperti  (aku  datang). 

2.  Kiamat  itu  diposisikan  seperti  benda  sebagai  ungkapan  bahwa 
itu  pasti  teijadi.  Tentang  kata  JpCJ'  yang  dibaca  nashab 
dikuatkan  oleh  hadits  yang  terdapat  pada  tafsir  surah  An- 
Naazi’aat  dalam  kitab  Ash-Shahih  ini,  yaitu  dari  jalur  Fudhail 
bin  Sulaiman,  dari  Abu  Hazim  dengan  redaksi,  &&2\j 

( Jarak  aku  diutus  dengan  kiamat).  Karena  ini  jelas 
menunjukkan  bahwa  huruf  wawu  ini  adalah  wawu  ma’iyyah 
(partikel  yang  menunjukkan  makna  bersama). 
fia — g-JJf  VI  &£ — Ss  y>\  U  j  ( Tidaklah  kejadian  kiamat  itu, 
melainkan  seperti  sekejap  mata).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  mayoritas 
disebutkan  hingga  ayat,  ^  J*  4ii  01  AJjh  (Atau  lebih 
cepat  [lagi].  Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu). 
Selain  itu,  dalam  semua  riwayatnya  disebutkan  secara  bersambung 
dengan  haditsnya,  tanpa  pemisah.  Hal  ini  mengesankan  bahwa  ayat  ini 
merupakan  bagian  dari  haditsnya,  namun  sebenarnya  tidak  demikian, 
perkiraannya  adalah  kalimat,  J — j*  <*#'  ( Dan  firman  Allah  Azza 

wa  Jalla).  Redaksi  ini  dicantumkan  pada  sebagian  naskah. 

Ketika  Imam  Bukhari  hendak  memasukkan  tanda-tanda  kiamat 
dan  sifat  kiamat  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  dia 
mengemukakan  dari  hadits  bab  sebelumnya  redaksi  yang 
menyebutkan  kematian  yang  menunjukkan  kefanaan  segala  sesuatu 
hingga  menyebutkan  tentang  dekatnya  kiamat.  Kemudian  pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu  dari  Sahal,  Anas  dan 
Abu  Hurairah  dengan  redaksi  yang  sama.  Dalam  hadits  Sahal  dan  Abu 
Hurairah  ada  tambahan  “isyarat”. 

APll — h  j  tft  ci*  (Jarak  aku  diutus  dengan  Hari  kiamat).  Yang 
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dimaksud  dengan  — 1'  di  sini  adalah  Hari  Kiamat.  Asal  maknanya 
adalah  sepenggal  waktu  (jam).  Menurut  pengertian  ahli  waktu  bahwa 
itu  adalah  satu  bagian  dari  dua  empat  bagian  dalam  sehari  semalam. 
Keterangan  yang  sama  diriwayatkan  pula  dalam  hadits  Jabir  secara 
marfu  ’,  «•' — ^  VyJc-  £i'  (Hari  Jum  ’at  adalah  dua  belas  saat). 

Saya  telah  menjelaskannya  pada  Pembahasan  tentang  hari  Jum’at. 
Lafazh  ini  juga  bermakna  habisnya  masa  sahabat,  disebutkan  di  dalam 
Shahih  Muslim,  dari  Aisyah,  -i'  ^ — '-e>  O'S' 

'  <— S’ (U  '•&  lr*t  pliil  cap-V— Jt  jp  (Jij 

licPl — i  cJ»\S  (Orang-orang  badui  pernah  menanyakan  kepada 

Rasulullah  SAW  tentang  kiamat.  Maka  beliau  memandang  kepada 
orang  termuda  di  antara  mereka,  beliau  bersabda,  “ Jika  dia  masih 
hidup,  dan  belum  mencapai  usia  senja,  maka  kiamat  kalian  telah 
tiba.  ”)  Diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  seperti  itu  dari  Anas. 
Redaksi  ini  juga  berarti  kematian  satu  orang. 

(Seperti  dua  jari  ini).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  pada  hadits  Sahal, 
sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi, 

(Seperti  kedua  jari  ini,  begini).  Demikian  juga  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Sufyan,  namun  dengan  redaksi,  j* 

j'  (Seperti  [jarak]  jari  ini  dengan  ini,  atau  seperti  kedua  jari 
ini).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ya’qub  dari  Abdurrahmah,  dari  Abu 
Hazim  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  apCJi j  (Jarak  aku  diutus  dengan  kiamat  adalah 

seperti  ini).  Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  juga  disebutkan:,  J'» 
'J&a  (Beliau  bersabda  dengan  [menunjukkan]  kedua  jarinya 

seperti  ini) 

’JjiS'j  (Seraya  beliau  memberi  isyarat  dengan 
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kedua  jarinya  lalu  menjulurkannya).  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  Ja — AjC- — It  a! k. — lo\  'JL — >  Oj — 3j  (Beliau  kemudian 
menyandingkan  kedua  jari  beliau,  telunjuk  dan  jari  tengah). 
Sementara  dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  dan  Ya’qub 
disebutkan,  sJij  (Dengan  jari  telunjuk  dan  jari 

setelah  ibu  jari  [jari  telunjuk]).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  dari  ayahnya  disebutkan,  jl— > 

— i  \ — 'S/j  (seraya  menggabungkan  kedua  jari  beliau  dan 
merenggangfcannya  sedikit).  Dalam  riwayat  Abu  Dhamrah  dari  Abu 
Hazim  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  disebutkan  juga,  'J~— j  j» — 
Jiij  Ju  Uj}  :  JlSj  Jj3  J)\)  JaL’}\ 
(Seraya  menggabungkan  jari  telunjuk  dan  jari  yang  setelah  ibu  jari, 
[jari  telunjuk]  dan  bersabda,  “ Tidaklah  perumpaanku  dan 

perumpamaan  Hari  Kiamat  kecuali  seperti  dua  ekor  kuda  gadaian.  ”) 
Dalam  hadits  Buraidah  disebutkan  redaksi  serupa,  l-jf  c — i* 
— d  cot_Jf  0)  — !i 'j  (Aku  diutus  dan  Hari  Kiamat  hampir 

menyusulku).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ath-Thabarani 
dengan  sanad  yang  hasan.  Sedangkan  dalam  hadits  Al  Mustaurid  bin 
Syaddad  disebutkan,  .al$J  tjj»  cJZ*  UT  14 iZ*  &£j\  jJu  ca»J 

(Aku  diutus  pada  nafas  kiamat,  yang  telah  didahului 
sebagaimana  halnya  ini  menyusul  yang  ini,  yakni  kedua  jari  beliau, 
jari  telunjuk  dan  jari  tengah).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  dan  Ath-Thabari.  Sabda  beliau,  (Pada  nafas) 

merupakan  kiasan  tentang  dekat,  yakni  aku  diutus  pada  saat 
bemafasnya  Hari  Kiamat.  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Jubairah  Al  Anshari  dari  beberapa  guru  yang  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabari.  Selain  itu,  dia  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Abu 
Jubairah  secara  marfu  ’  tanpa  perantara  dengan  redaksi  lainnya  yang 
nanti  akan  saya  jelaskan. 
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jA\  dJu*-  (Dalam  hadits  Anas  dan  Abi  At-Tayyah). 
Abu  At-Tayyah  adalah  Yazid  bin  Humaid.  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  Khalid  bin  Al  Harits  dari  Syu’bah  ada  tambahan  redaksi, 
Ja — Ijl'j  — d'  & — ij  d  j — i  j  .U — (Seperti  ini.  Syu’bah  lalu 
menyandingkan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah).  Imam  Muslim  juga 
meriwaytakan  redaksi  seperti  itu  dari  jalur  Ibnu  Adi,  dari  Syu’bah, 
dari  Hamzah  Adh-Dhabbi  dan  Abu  At-Tayyah.  Ini  bukanlah 
perbedaan  pada  Syu’bah,  tapi  karena  dia  mendengarnya  dari  tiga 
orang,  maka  kadang  dia  menceritakannya  dari  semuanya,  dan  kadang 
menceritakan  dari  sebagian  dari  mereka.  Al  Islmaili  meriwayatkannya 
dari  jalur  Ashim  bin  Ali  dari  Syu’bah,  lalu  menggabungkan  ketiganya. 

Di  samping  itu,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur 
Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  disebutkan,  1? — »'  t&i — d  (Anas 
menceritakan  kepada  kami )  seperti  riwayat  Imam  Bukhari,  dan  dia 
menambahkan,  J j*  Jld 

iSj — (Syu’bah  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah  mengatakan 
tentang  kisah-kisahnya,  seperti  keutamaan  salah  satunya  terhadap 
yang  lain).  Saya  tidak  tahu  apakah  dia  menyebutkan  dari  Anas,  atau 
dari  perkataan  Qatadah,  atau  dari  dirinya  sendiri.  Ath-Thabari  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  j'  ^  s? ^ 

j— a  (Aku  tidak  tahu,  apakah  dia  menyebutkan  itu  dari  Anas,  atau 
dia  mengatakannya  sendiri).  Sementara  dalam  riwayat  Ashim  bin  Ali 
ditambahkan,  ^ — m-  J  j— «i  OlTj  :JtS  .ijCJ'j  jj'  j^j 

LS—&  JjaiT  -i (Seperti  ini.  Ia  lalu  memberi  isyarat 

dengan  jari  telunjuk  dan  jari  tengahnya.  Ia  — yakni  Qatadah — 
berkata,  ", Seperti  kelebihan  salah  satunya  terhadap  yang  lain.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  pernah  melihatnya 
dalam  jalur  periwayatan  yang  berasal  dari  Anas.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  jalur  Ma’bad,  yaitu  Ibnu  Hilal,  dan  Ath-Thabari 
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meriwayatkannya  dari  jalur  Isma’il  bin  Ubaidullah,  keduanya  dari 
Anas,  namun  tidak  terdapat  redaksi  tersebut.  Memang,  saya 
menemukan  tambahan  yang  marfu  ’,  tapi  itu  dalam  hadits  Jubairah  bin 
Adh-Dhahhak  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari 

'J\  JJ  .  (i Seperti  kedua  ini.  Maksudnya,  dua  jari). 

Demikian  redaksi  yang  disebutkan  pada  naskah  aslinya.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  yang  berasal  dari  Hannad  bin  As-Surri,  dari  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  disebutkan  dengan  redaksi,  <£.  (Ia  lalu 

menggabungkan  antara  kedua  jari  beliau).  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ath-Thabari  dari  Hannad  dengan  redaksi,  j&ij  (Beliau 

lalu  memberi  isyarat  dengan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah)  sebagai 
pengganti  redaksi,  jj»?  ^ — m  (Maksudnya,  dua  jari).  Selain  itu,  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan  dari  Hannad 
dengan  redaksi,  .«J — »  j—?  (Seperti  ini  dari  ini. 

Maksudnya,  kedua  jarinya).  Ia  pun  meriwayatkan  redaksi  yang  serupa 
dari  Abu  Thalib,  dari  Ad-Dauri,  tjlli  JjCJi  y\  j&fj  (Abu 

Bakar  kemudian  memberi  isyarat  dengan  kedua  jarinya,  jari  telunjuk 
dan  jari  berikutnya  [jari  tengah]). 

Ini  menunjukkan  bahwa  dalam  riwayat  Ath-Thabari  ada 
perkataan  periwayat  yang  dimasukkan  dalam  hadits.  Tambahan  ini 
dicantumkan  dalam  riwayat  yang  marfu  ’,  tapi  berasal  dari  hadits  Abu 
Hurairah,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah, 

°ja  oXg>  SptUlj  tfl  :  J jij  'y>j  j&i  dfe  ii' 

oj — a  (Seakan-akan  aku  melihat  dua  jari  Rasulullah  SAW  memberi 
isyarat  dengan  jari  telunjuk  dan  jari  berikutnya  [jari  tengah],  seraya 
bersabda,  “Jarak  aku  diutus  dengan  Hari  Kiamat  seperti  ini  dari 
ini.  ’’)  sementara  dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan, 

Jn  aiCJi  (Beliau  lalu  menggabungkan  kedua  jarinya,  jari 
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telunjuk  dan  jari  tengah).  Yang  dimaksud  dengan  (jari  telunjuk) 
adalah  jari  antara  ibu  jari  dan  jari  tengah,  itulah  yang  dimaksud 
dengan  — U'.  Disebut  — * karena  jari  tersebut  digunakan  untuk 
memberi  isyarat  saat  bertasbih  dan  digerakkan  dalam  tasyahhud  saat 
membaca  tahlil  sebagai  isyarat  tauhid.  Sedangkan  disebut  — J 
(mencela)  karena  apabila  orang  Arab  saling  mencela,  mereka  biasanya 
menunjuk  dengan  jari  tersebut. 

Jiili  ( Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Israil ).  Dia 
adalah  Ibnu  Yunus  bin  Abi  Ishaq. 

Js^  ^  j*  (. Dari  Abu  Hashin).  Maksudnya,  dengan  sanad  dan 
redaksinya.  Al  Ismaili  meriwayatkanya  secara  maushul  dari  jalur 
Ubaidullah  bin  musa  dari  Isma’il  dengan  sanad- nya,  dia  mengatakan 
seperti  riwayat  Hannad  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy. 

Al  Ismaili  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Qais  bin 
Ar-Rabi’  dari  Abu  Hushain.” 

Iyadh  dan  lainnya  berkata,  “Melalui  hadits  ini  dengan  beragam 
redaksinya  mengisyaratkan  pendeknya  waktu  antara  diutusnya  beliau 
SAW  dan  terjadinya  Hari  Kiamat.  Selisihnya  itu  bisa  seperti 
berdampingan  atau  berjarak  sekadar  jarak  antara  kedua  jari.  Ini 
dikuatkan  oleh  ungkapan  (Qatadah),  J*  UjoM  J ( Seperti 

kelebihan  salah  satunya  terhadap  yang  lain)." 

Sebagian  orang  berkata,  “Inilah  yang  layak  untuk  dikatakan. 
Seandainya  yang  dimaksud  adalah  yang  pertama,  maka  kiamat  telah 
terjadi,  karena  kedua  jari  itu  saling  menyambung.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
makna  sabda  beliau,  ( Seperti  kedua  jari  ini).  Ada  yang 

mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sebagaimana  panjang  antara  jari 
telunjuk  dan  jari  tengah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  antara  beliau  dan  kiamat  tidak  ada  lagi.” 
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Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Inti  hadits  ini 
adalah  mendekatkan  perihal  kiamat  dan  kecepatan  datangnya. 
Berdasarkan  riwayat  yang  dibaca  nashab  (SpCJi)),  maka  penyerupaan 
diartikan  dengan  penggabungan,  sedangkan  berdasarkan  riwayat  yang 
dibaca  dengan  rafa  ’  maka  itu  diartikan  dengan  selisih.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Maknanya,  selisih  waktu  antara 
diutusnya  Nabi  SAW  dan  terjadinya  kiamat  adalah  seperti  selisih  jarak 
jari  telunjuk  dengan  jari  tengah.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah 
keberlangsungan  dakwah  beliau  tidak  akan  berhenti  sebagaimana 
kedua  jari  yang  tidak  saling  memisahkan  diri.” 

Ath-Thaibi  dalam  hal  ini  mengunggulkan  pendapat  Al 
Baidhawi  dengan  tambahan  redaksi  Al  Mustaurid  pada  haditsnya. 

Al  Qurthubi  dalam  At-Tadzkirah  berkata,  “Makna  hadits  ini 
adalah  sudah  dekatnya  kiamat.  Tidak  ada  kontradiksi  antara  hadits  ini 
dengan  hadits  lainnya,  ja  j*IpI  U  ( Yang  ditanya  tidak 

lebih  mengetahui  daripada  yang  bertanya ),  karena  maksud  hadits  bab 
ini  bahwa  tidak  ada  nabi  antara  beliau  dan  kiamat,  sebagaimana 
halnya  tidak  ada  jari  di  antara  jari  telunjuk  dan  jari  tengah.  Ini  tidak 
berarti  beliau  mengetahui  waktunya,  tapi  redaksinya  menunjukkan 
makna  sudah  dekat  waktu  kiamat  dan  tanda-tandanya  akan  terjadi 
secara  berurutan,  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah 
Muhammad  ayat  18,  j — 2i  (. Karena  sesungguhnya  telah 

datang  tanda-tandanya). 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Tanda  pertamanya  adalah  diutusnya 
Muhammad  SAW.  Sedangkan  hikmah  didahuluinya  kiamat  dengan 
tanda-tandanya  adalah  untuk  menyadarkan  orang-orang  yang  lengah 
dan  menganjurkan  mereka  untuk  bertaubat  dan  mempersiapkan  diri.” 

Al  Karmani  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya 
adalah  isyarat  akan  dekatnya  sesuatu  yang  saling  berdampingan.  Ada 
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juga  yang  mengatakan  sebagai  isyarat  selisih  panjang  antara 
keduanya.  Berdasarkan  pandangan  ini,  maka  maksud  pendapat 
pertama  adalah  lebar.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bahwa 
maksudnya  adalah  tidak  ada  perantara  di  antara  keduanya,  dan  tidak 
ada  kontradiksi  antara  ini  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Luqmaan 
ayat  34,  «•'— — i'  p — oulp  <&'  0]  ( Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi- 
Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat )  dan  ayat-ayat  lainnya, 
karena  mengetahui  kedekatannya  tidak  berarti  mengetahui  waktu 
kedatangannya. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  makna  hadits  ini  adalah 
tidak  ada  sesuatu  antara  aku  dan  Hari  Kiamat.  Kiamat  itulah  yang 
akan  datang  setelahku,  sebagaimana  urutan  jari  tengah  setelah  jari 
telunjuk.  Berdasarkan  ini,  maka  tidak  ada  kontradiksi  antara  yang 
ditunjukkan  oleh  hadits  ini  dan  firman  Allah  tentang  Hari  Kiamat 
dalam  surah  Al  An’aam  [6]  ayat  59,  j— »  ’i)  \  'i  (Tak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri)." 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  orang  berusaha  menakwilkannya, 
bahwa  kadar  jarak  antara  kedua  jari  itu  seperti  kadar  sisa  umur  dunia 
dibanding  masanya  yang  telah  lalu,  dan  bahwa  jumlahnya  adalah  tujuh 
ribu  tahun.” 

Ia  berdalih  dengan  dalil-dalil  yang  tidak  shahih.  Ia  juga 
menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  yang 
menyebutkan  tentang  ditangguhkannya  umat  ini  selama  setengah  hari 
dan  menafsirkannya  dengan  lima  ratus  tahun.  Dari  situ  disimpulkan 
bahwa  yang  tersisa  tinggal  seperempat  belas,  dan  itu  adalah  jarak  yang 
dekat  sedekat  jarak  antara  jari  telunjuk  dan  jari  tengah. 

Selain  itu,  dia  berkata,  “Tampak  ketidakbenaran  penakwilan 
itu  karena  kenyataannya  tidak  demikian  dan  sudah  melewati  batas 
tersebut.  Jika  penakwilan  itu  benar,  maka  tidak  akan  bertentangan 
dengan  kenyataanya.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  kiamat  belum  juga  terjadi 
dari  sejak  masa  Iyadh  hingga  sekarang  yang  sudah  berlangsung 
selama  tiga  ratus  tahun. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa 
jari  tengah  lebih  panjang  seperempat  belas  dari  jari  telunjuk. 
Demikian  juga  sisa  umur  dunia  dari  sejak  pengutusan  Nabi  SAW 
hingga  terjadinya  kiamat.  Ini  jauh  dari  kemungkinan,  karena  kadar 
umur  dunia  tidak  diketahui,  bagaimana  mungkin  kita  bisa 
menyimpulkan  seperempat  belas  dari  masa  yang  tidak  diketahui.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  yang  sudah  lebih  dulu 
mengemukakan  pendapat  ini,  yaitu  Abu  Ja’far  bin  Jarir  Ath-Thabari, 
karena  dia  mengemukakan  dalam  pendahuluan  Tarikh-nya,  dari  Ibnu 
Abbas,  “Dunia  adalah  satu  Jum’at  di  antara  Jum‘at-Jum’at  akhirat, 
lamanya  tujuh  ribu  tahun,  dan  telah  berlalu  enam  ribu  tahun.” 

Selain  itu,  dia  meriwayatkan  riwayat  ini  dari  jalur  Yahya  bin 
Ya’qub,  dari  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
darinya.  Yahya  ini  adalah  Abu  Thalib  Al  Qash  Al  Anshari  yang 
menurut  Imam  Bukhari,  haditsnya  munkar,  gurunya  adalah  ahli  fikih 
Kufah  yang  kredibilitasnya  masih  dipermasalahkan. 

Ath-Thabari  pun  meriwayatkannya  dari  Ka’ab  Al  Ahbar,  dia 
berkata,  “Dunia  sudah  berumur  enam  ribu  tahun.” 

Diriwayatkan  juga  dari  Wahb  bin  Munabbih  seperti  itu  dengan 
tambahan,  bahwa  yang  telah  berlalu  adalah  lima  ribu  enam  ratus 
tahun.  Kemudian  dia  membandingkannya  dan  lebih  menguatkan 
riwayat  dari  Ibnu  Abbas.  Ia  bahkan  meriwayatkan  hadits  Ibnu  Umar 
yang  terdapat  dalam  kitab  Shahihain  secara  marfu  ’J  Jir'  j  U 
— !t  s-> j — »j>  J\  Ja*]\  ViCfi  J  *j|i  ( Tidaklah  ajal  kalian  dari 

ajal  umat-umat  sebelum  kalian  melainkan  seperti  waktu  shalat  Ashar 
hingga  terbenamnya  matahari).  Di  samping  itu,  diriwayatkan  juga 
dari  Mughirah  bin  Hakim  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  'JJ.  U 


406  —  FATHUL  BAARI 


J-o  «l'  c  j — '~e>  'i!  V)  UjJi  j*  ( Tidaklah  tersisa  bagi  umatku  dari 

dunia  kecuali  sekadar  bila  engkau  telah  shalat  Ashar).  Diriwayatkan 
juga  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  adp  4S11  Ju?  alp  12* 

j—t  UT  jUp?  ^  ^S'jUp)  U  :JUj  t lJs- 

L_L»  Uli  'I»  ( Ketika  kami  sedang  di  hadapan  Nabi  SA  W  dan 
matahari  masih  pada  posisi  tinggi  setelah  Ashar,  beliau  bersabda, 
“Tidaklah  umur  kalian  dari  umur  umat-umat  yang  telah  lalu,  kecuali 
seperti  waktu  yang  tersisa  dari  siang  hari  ini  dan  waktu  yang  telah 
berlalu.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dengan  sanad  yang 
hasan. 

Kemudian  dia  meriwayatkan  hadits  Anas,  4»'  Jil»  «01'  JjUj  Uia> 
S — d'  piL-ST  j_Jj  L Sy_  (*!—-}  4lip  ( Rasulullah  SA  W  pernah 
menyampaikan  pidato  kepada  kami  ketika  matahari  hampir 
terbenam).  Setelah  itu  dia  mengemukakan  redaksi  hadits  seperti  hadits 
pertama  yang  berasal  dari  Ibnu  Umar.  Diriwayatkan  pula  dari  hadits 
Abu  Sa’id  dengan  maknanya,  di  mana  beliau  bersabda  saat 
terbenamnya  matahari,  'JU  i$l?  J*3*  Q  j?  U  J£»  OJ 

4—1?  J^a — *  UI*  {Sesungguhnya  perumpamaan  yang  tersisa  dari  dunia 
dengan  masanya  yang  telah  berlalu  darinya  seperti  sisa  waktu  kalian 
hari  ini  dengan  waktu  yang  telah  berlalu). 

Di  samping  itu,  Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  yang 
serupa  dari  Abu  Sa’id,  namun  di  dalam  sanad- nya  terdapat  Ali  bin 
Zaid  bin  Jad’an,  yang  dinyatakan  lemah.  Imam  Ahmad  juga 
meriwayatkan  dari  Anas,  namun  di  dalam  sanad- nya  terdapat  Musa 
bin  Khalaf.  Setelah  itu  dia  mengompromikan  kedua  hadits  tersebut, 
hingga  sampai  pada  kesimpulan  bahwa  sabda  beliau,  J-a  «l'  l’S — '■&> 
{Setelah  shalat  Ashar)  bermakna  jika  engkau  shalat  di  pertengahan 
waktu  Ashar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  jauh  dari  redaksi  versi  Anas  dan 
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Abu  Sa’id,  sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  telah  disepakati  ke-shahih- 
annya.  Oleh  Karena  itu,  yang  benar  adalah  berpatokan  pada  hadits 
Ibnu  Umar.  Untuk  hadits  tersebut,  ada  2  makna  yaitu: 

1 .  Maksud  penyerupaan  itu  adalah  tentang  dekatnya,  bukan  kadar 
yang  sebenarnya.  Ini  bisa  disesuaikan  dengan  hadits  Anas  dan 
Abu  Sa’id  bila  hadits  tersebut  akurat. 

2.  Diartikan  sesuai  dengan  zhahimya.  Dengan  demikian,  hadits 
Ibnu  Umar  didahulukan  karena  shahih,  dan  ini  menunjukkan 
bahwa  masa  umat  ini  sekitar  seperlima  hari. 

Setelah  itu  Ath-Thabari  menguatkan  pendapatnya  dengan 
hadits  bab  ini  dan  hadits  Abu  Tsa’labah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dengan  redaksi,  «di  <&'j 

f  j— j  Jua— >  j _ a  (Demi  Allah,  umat  ini  tidak  akan  melemah  dari 

setengah  hari).  Para  periwayat  hadits  ini  tsiqah,  namun  Imam  Bukhari 
mengukuhkan  bahwa  riwayat  ini  mauquf.  Dikuatkan  juga  dengan 
hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  juga  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud,  dengan  redaksi,  .f y.  i  ’^'J^y.  oi  olf  Sl  0?  yrjH  J\ 

aJULIp1-  :  Jli  uuaj  :jUU  JJ  (Sungguh  aku  berharap  bahwa 
umatku  tidak  melemah  di  hadapan  Tuhannya  untuk  ditangguhkan 
setengah  hari.  Ada  yang  bertanya  kepada  Sa’ad,  " Berapa  lama 
setengah  hari  itu?”  la  menjawab,  "Lima  ratus  tahun.”)  Para 
periwayat  hadits  ini  tsiqah,  hanya  saja  sanad-nya  terputus. 

Ath-Thabari  berkata,  “Setengah  hari  itu  adalah  lima  ratus 
tahun,  disimpulkan  dari  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  47,  Otj 

il _ la  jS _ S'  Jjbj  (Sesungguhnya  sehari  di  sisi  Tuhanmu  adalah 

seperti  seribu  tahun).  Bila  dipadukan  dengan  perkataan  Ibnu  Abbas 
bahwa  umur  dunia  ini  tujuh  ribu  tahun,  maka  hadits-hadits  itu  pun 
menjadi  sesuai.  Jadi,  masa  yang  telah  berlalu  hingga  munculnya 
peristiwa  tersebut  adalah  sekitar  enam  ribu  lima  ratus  tahun.” 
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As-Suhaili  juga  mengemukakan  perkataan  Ath-Thabari  ini  dan 
menguatkannya  dengan  riwayat  hadits  Al  Mustaurid  yang 
diriwayatkannya,  dan  dikuatkan  juga  oleh  hadits  Ziml  secara  marfu  ’, 

' — CJoJt  {[Usia]  dunia  tujuh  ribu  tahun.  Aku 
diutus  di  masa  akhirnya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  sebenarnya  berasal  dari 
Ibnu  Ziml,  sanad- nya  sangat  lemah,  diriwayatkan  oleh  Ibnu  As-Sakan 
dalam  kitab  Ash-Shahabah,  dan  dia  berkata,  “Sanad- nya  majhul  dan 
tidak  diketahui  di  kalangan  para  sahabat.” 

Hadits  senada  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Qutaibah  dalam 
kiab  Gharib  Al  Hadits.  Ibnu  Mandah  dan  lainnya  menyebutkannya  di 
kalangan  para  sahabat,  dan  sebagian  mereka  menyebutnya  Abdullah, 
sebagian  lainnya  menyebutnya  Adh-Dhahhak.  Ibnu  Al  Jauzi 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Maudhu  ’at  (kumpulan  hadits-hadits 
palsu). 

Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Lafazhnya  dibuat-buat.” 

As-Suhaili  menjelaskan  bahwa  pada  hadits  yang  menyebutkan 
tentang  setengah  hari  tidak  ada  yang  menafikan  tambahan  dari  lima 
ratus  tahun.  Ia  pun  berkata,  “Keterangan  tentang  itu  terdapat  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ja’far  bin  Abdul  Wahid  dengan  redaksi, 
Os-Cil  OJj  i udl  diiij  fk'  ‘{j* 

(Jika  umatku  baik,  maka  keberadaannya  adalah  satu  hari  dari  hari- 
hari  akhirat,  yaitu  seribu  tahun.  Namun  jika  buruk,  maka  setengah 
hari).  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  redaksi,  SpCJ \j  cjjJ 

(Jarak  aku  diutus  dengan  Hari  Kiamat  seperti  kedua  jari  ini)  yang 
memastikan  kebenaran  penakwilan  sebelumnya.  Bahkan  tentang 
penakwilannya  ada  yang  mengatakan  bahwa  antara  beliau  dan 
teijadinya  Hari  Kiamat  tidak  ada  lagi  nabi,  walaupun  kedatangannya 
sudah  dekat.” 

Ia  kemudian  memperkirakan  kemungkinan  jumlah  huruf-huruf 
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yang  terdapat  di  permulaan  sejumlah  surah  tanpa  pengulangan  sesuai 
dengan  keterangan  hadits  Ibnu  Ziml.  Ia  pun  menyebutkan  bahwa 
jumlahnya  sembilan  ratus  tiga. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  berdasarkan  cara  Maghrib 
dalam  menghitung  huruf,  dan  menurut  cara  Masyriq,  jumlahnya 
dikurangi  dua  ratus  sepuluh,  karena  huruf  sin  menurut  cara  Maghrib, 
tiga  ratus  dan  huruf  shad  enam  puluh,  sedangkan  menurut  cara 
Masyriq,  huruf  sin  enam  puluh  dan  huruf  shad  sembilan  puluh.  Maka, 
kadarnya  menurut  mereka  adalah  enam  ratus  sembilan  puluh  tiga. 
Tambahannya  menurut  mereka  adalah  seratus  empat  puluh  lima. 
Sehingga  pemaknaan  dengan  teori  ini  tidak  benar. 

Sebelumnya,  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  celaan 
terhadap  perhitungan  Abu  Jad  dan  isyarat  bahwa  itu  termasuk  sihir. 
Memang  tidak  jauh  dari  itu,  sebab  tidak  ada  dasarnya  dalam  syariat. 

Al  Qadhi  Abu  bin  Al  Arabi,  salah  seorang  guru  As-Suhaili, 
mengatakan  dalam  kitab  Fawa'id  Ar-Rihlah,  “Di  antara  kebatilan 
adalah  menakwilkan  huruf-huruf  yang  terdapat  di  permulaan  sejumlah 
surah.  Aku  telah  menemukan  dua  puluh  pendapat  dan  aku 
menambahnya,  namun  tidak  satu  pun  yang  dilandasi  dengan  ilmu  dan 
tidak  dapat  dijangkau  oleh  pemahaman,  kecuali  aku  mengatakan.” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan,  “Seandainya  orang-orang  Arab 
tidak  mengenal  pemaknaan  huruf-huruf  (dengan  angka)  di  kalangan 
mereka,  tentulah  mereka  merupakan  kaum  yang  pertama  kali 
mengingkari  itu  terhadap  Nabi  SAW.  Namun  kenyataannya,  ketika 
dibacakan  dan  sebagainya  kepada  mereka,  mereka  tidak 

mengingkari  hal  itu,  bahkan  mereka  pasrah  dan  menganggap  itu 
sebagai  ketinggian  serta  kefasihan  bahasa,  walaupun  mereka  sendiri 
sangat  menginginkan  untuk  menjatuhkan  beliau.  Ini  menunujukkan 
bahwa  itu  memang  perkara  yang  tidak  asing  bagi  mereka  dan  tidak 
diingkari.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penghitungan  huruf-huruf  dengan 
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keistimewaannya,  berasal  dari  sebagian  orang  Yahudi  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  As-Sirah  An-Nabawiyyah, 
dari  Abu  Yasir  bin  Akhthab  dan  lainnya,  bahwa  mereka  memaknai 
huruf-huruf  yang  terdapat  di  permulaan  sejumlah  surah  berdasarkan 
perhitungan  angka,  dan  pada  mulanya  mereka  menakwilkan  yang 

pertama  kali  turun,  yaitu  ,*-J'  dan  j - J'.  Kemudian  ketika  diturunkan 

(i - y  dan  sebagainya,  mereka  berkata,  “Engkau 

membingungkan  kami.” 


Jika  diperkirakan  bahwa  maksudnya  memang  itu,  maka  itu 
sebaiknya  diterapkan  pada  semua  huruf  yang  ada  tanpa 
menghilangkan  yang  terulang,  karena  setiap  satu  huruf  darinya 
memiliki  rahasia  secara  khusus.  Atau  membatasinya  dengan 
menghilangkan  yang  terulang  dari  nama-nama  surah  walaupun  terjadi 
pengulangan  huruf  di  dalamnya,  karena  surah-surah  yang  diawali 
dengan  huruf-huruf  hijaiyyah  berjumlah  dua  puluh  sembilan  surah, 
jumlah  seluruh  hurufnya  tujuh  puluh  dua,  yaitu:  enam  ^ — i',  enam  p — 
lima  j— i',  dua  -d»,  ^Js»,  (_rj,  j, 

dan  0. 


Jika  yang  terulang  dihilangkan,  yaitu  lima  p — i',  lima  (**■,  empat 
j— i',  satu  (*— — i»,  maka  tersisa  empat  belas  surah,  dengan  jumlah 
hurufnya  tiga  puluh  delapan  huruf.  Jika  dihitung  menurut  perhitungan 
cara  Maghrib  maka  mencapai  2624  (dua  ribu  enam  ratus  dua  puluh 
empat).  Sedangkan  jumlahnya  menurut  perhitungan  cara  Masyriq 
adalah  1754  (seribu  tujuh  ratus  lima  puluh  empat).  Saya  tidak 
menyebutkan  ini  untuk  dijadikan  patokan,  tapi  untuk  menjelaskan 
bahwa  yang  dicenderungi  oleh  As-Suhaili  itu  tidak  bisa  dijadikan 
sandaran  dan  selisih  tersebut  sangat  jauh. 

Secara  umum,  landasan  yang  paling  kuat  mengenai  ini  adalah 
hadits  Ibnu  Umar  yang  telah  saya  singgung  tadi.  Ma’mar 
meriwayatkan  riwayat  dalam  kitab  Al  Jami  \  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
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Mujahid,  Ma’mar  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  dari  Ikrimah 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ma’aarij  ayat  4,  »j loiu  OiT  ££  ^ 

LiK  (. Dalam  sehari  yang  kadarnya  lima  puluh  ribu  tahun). 


dia  berkata,  ‘Dunia  ini  dari  sejak  awal  hingga  akhir  adalah  satu  hari 
yang  kadarnya  lima  puluh  ribu  tahun.  Tapi  tidak  ada  yang  mengetahui, 
berapa  lama  yang  sudah  berlalu,  dan  berapa  yang  masih  tersisa, 
kecuali  Allah’.” 


Seorang  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  memaknai  hadits,  j-J 
fj—i  <Xa-J  (i Umat  ini  tidak  akan  melemah  untuk 

ditangguhkan  setengah  hari )  sebagai  kondisi  hari  Hari  Kiamat. 
Sedangkan  tambahan  Ja’far,  itu  adalah  tambahan  palsu,  karena  tidak 
diketahui  kecuali  dari  jalurnya,  dan  dia  dikenal  suka  memalsukan 
hadits.  Selain  itu,  para  imam  mendustakannya,  walaupun  ia  tidak 
mengemukakan  itu  dengan  sanad- nya.  Yang  aneh  dari  As-Suhaili, 
mengapa  dia  tidak  mengomentarinya  padahal  mengetahui. 


40.  Bab 

Sl  :Jli  (JI-j  aIp  aSj!  d\  iZ p  &\  'J* 

u"' — Jl  1 — fcly  bli  i  j**  j*  <pLJi  ^  y: 

J — Cr?  j*J  V 

I — j Jl  Jij  apLJI  .1  j~>- 

.AiUjia j  Yj 

•5 — ;?  — i  -laJj  Cr*J^ J  .'Ujtjaj 

.  L^^aJsj  ^3  4^3  ^Jt  «uiS'l  Jj  J  4pLwJl 
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6506.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tidak  akan  terjadi  kiamat  sampai  matahari  terbit  dari 
tempat  terbenamnya.  Ketika  ia  terbit,  kemudian  dilihat  oleh  manusia, 
mereka  semua  akan  beriman.  Maka  itulah  saat  dimana  keimanan 
seseorang  tidak  lagi  berguna  bagi  dirinya  bilamana  ia  tidak  beriman 
sebelumnya  atau  tidak  melakukan  kebaikan  pada  masa  imannya. 
Sungguh  kiamat  itu  terjadi  ketika  dua  orang  telah  membentangkan 
pakaiannya  di  antara  mereka,  namun  mereka  tidak  bertransaksi  dan 
tidak  pula  melipatnya.  Sungguh  kiamat  itu  terjadi  ketika  seseorang 
membawa  pulang  susu  untanya  namun  dia  tidak  meminumnya. 
Sungguh  kiamat  itu  terjadi  ketika  seseorang  tengah  menembok 
kolamnya  namun  dia  tidak  minum  darinya.  Dan  sungguh  kiamat  itu 
terjadi  ketika  seseorang  dari  kalian  mengangkat  makanannya  ke 
mulutnya  namun  tidak  memakannya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  tanpa  mencantumkan  judulnya.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  bab  “Terbitnya  Matahari  dari  Tempat 
Terbenamnya”.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  naskah  Ash- 
Shaghani.  Ini  memang  cocok,  namun  yang  tanpa  judul  lebih  cocok, 
karena  seperti  menjadi  pemisah  dari  bab  sebelumnya.  Alasannya 
adalah  adanya  keterkaitan,  karena  terbitnya  matahari  dari  tempat 
terbenamnya  itu  terjadi  ketika  mulai  terjadinya  kiamat,  sebagaimana 
yang  akan  saya  paparkan. 

■M  L_$j y U  j — a  J»-  apCJi  *sl  ( Tidak  akan  terjadi 

kiamat  sampai  matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya  dst.).  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  di 
akhir  pembahasan  tentang  fitnah  dengan  sanad  ini  secara  lengkap.  Di 
bagian  awalnya  disebutkan  redaksi,  0 Olss*  Jssi  J*-  JpllJi  ’fjii  *j! 
( Tidak  akan  terjadi  kiamat  sampai  ada  dua  kelompok  besar  saling 
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berperang).  Dalam  hadits  itu  beliau  menyebutkan  sepuluh  perkara 
yang  termasuk  jenis  ini,  kemudian  menyebutkan  apa  yang  disebutkan 
pada  hadits  bab  ini.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan  saya  paparkan  di 
sana.  Di  sini,  saya  hanya  akan  menyinggung  tentang  hal-hal  yang 
terkait  dengan  terbitnya  matahari,  karena  bagian  inilah  yang  sesuai 
dengan  bahasan  sebelumnya  dan  setelahnya  terkait  dengan  dekatnya 
Hari  Kiamat,  baik  secara  khusus  maupun  umum. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Tanda-tanda  kiamat  itu  bisa  berupa  tanda 
dekatnya,  dan  bisa  berupa  tanda  terjadinya. 

1.  Tanda  dekatnya  Hari  Kiamat  ditandai  dengan  munculnya  dajjal, 
turunnya  Isa,  munculnya  Ya 'juj  dan  Ma 'juj,  serta  gempa  bumi. 

2.  Tanda  teijadinya  Hari  Kiamat:  Munculnya  asap,  terbitnya 
matahari  dari  tempat  terbenamnya,  keluarnya  binatang  melata, 
dan  keluarnya  api  yang  menghimpun  manusia. 

Hadits  bab  ini  menginformasikan  tentang  hal  itu,  karena 
sebelum  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya  menunjukkan 
belum  teijadinya  kiamat,  sehingga  bila  matahari  terbit  dari  tempat 
terbenamnya  maka  itulah  teijadinya  kiamat. 

cJ»i Je>  ( Ketika  ia  terbit,  kemudian 

manusia  melihatnya,  maka  mereka  semua  pun  beriman).  Dalam 
riwayat  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan,  ’J*  J*\  \b\i  ( Bila 

manusia  melihatnya,  maka  semua  yang  ada  di  atasnya  beriman). 
Maksudnya,  menusia  yang  ada  di  bumi. 

( Maka  itulah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  kata,  Ciihi — 9  ( Maka  itulah).  Demikian  juga  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Zur’ah.  Sementara  dalam  riwayat  Hammam  dari 
Abu  Hurairah  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan  dengan 
redaksi,  wiilij  {Dan  itulah). 
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3 — Cjij  £<&  y  'Jjr  ( Saat  dimana  keimanan  seseorang 
tidak  lagi  berguna  bagi  dirinya,  ayat).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  di  sini.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Zur’ah  disebutkan 
dengan  redaksi,  J — J  j*  ciiT  Si  jlf  ( Saat  dimana 

keimanan  seseorang  tidak  lagi  berguna  bagi  dirinya  bilamana  ia  tidak 
beriman  sebelumnya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Hammam  disebutkan 
dengan  redaksi,  jU  Cjj  Si  jlf  ( Saat  dimana  keimanan 

seseorang  tidak  lagi  berguna  bagi  dirinya.  Kemudian  beliau 
membacakan  ayatnya). 

Ath-Thabari  berkata,  “Makna  ayat  ini,  bahwa  keimanan  itu 
tidaklah  berguna  bagi  orang  kafir  yang  tidak  beriman  sebelum 
terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya  bila  keimanannya  itu 
teijadi  setelah  terbitnya  matahari,  dan  juga  tidak  berguna  bagi  orang 
yang  telah  beriman  sebelum  itu  tapi  tidak  melakukan  amal  shalih 
sebelum  terbitnya  matahari.  Karena  hukum  keimanan  dan  amal  shalih 
saat  itu  adalah  seperti  hukum  keimanan  dan  amal  shalih  ketika  nyawa 
sudah  sampai  ditenggorokan,  dan  itu  tidak  mendatangkan  manfaat  apa 
pun.  Hal  ini  seperti  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  Ghaafir  ayat 
85,  »l'  ijfj  &  iLU  jUi  ( Maka  iman  mereka  tiada  berguna 

bagi  mereka  tatkala  mereka  telah  melihat  siksa  Kami),  dan 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  shahih,  ji-J  U  Juili  ify  jii 
( Taubat  seorang  hamba  akan  diterima  selama  nyawa  belum 
sampai  di  tenggorokan ).” 

Ibnu  Athiyah  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  Ja — {sebagian)  pada  firman  Allah  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  158,  viLJj  o' — 7\  ’ja — «i  {Saat  datangnya  sebagian 

tanda-tanda  Tuhanmu)  adalah  terbitnya  matahari  dari  tempat 
terbenamnya.” 

Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  Jumhur.  Sementara  Ath- 
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Thabari  mengutip  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  'jom 
{sebagian)  pada  ayat  ini  adalah  satu  dari  tiga  hal  itu,  atau  keluarnya 
binatang  melata  (yang  dapat  berbicara  kepada  manusia),  atau 
keluarnya  Dajjal.  Ia  berkata,  “Mengenai  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
karena  turunnya  Isa  bin  Maryam  setelah  keluarnya  Dajjal,  sedangkan 
Isa  tidak  menerima  kecuali  keimanan,  maka  Dajjal  tidak  mungkin 
keluar  pada  saat  keimanan  dan  taubat  tidak  lagi  diterima.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim, 
dari  jalur  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  'jf f-  'ij 
i— to j  Ji  :J3  J»  ciiT  jkj  p  cjj  jy 

{Tiga  hal  yang  apabila  telah  keluar,  maka  keimanan  seseorang 
tidak  lagi  berguna  bagi  dirinya  bila  sebelum  itu  dia  tidak  beriman, 
yaitu  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  munculnya  Dajjal, 
dan  keluarnya  bintang  tanah). 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  fenomena  itu 
terjadi  secara  berurutan,  yang  mana  jedanya  dari  yang  pertama  hanya 
berupa  kiasan.  Namun  pendapat  ini  jauh  dari  kemungkinan,  karena 
masa  tinggalnya  Dajjal  hingga  dibunuh  oleh  Isa,  dan  masa  tinggal  Isa 
dan  keluarnya  Ya'juj  dan  Ma 'juj,  semua  itu  didahului  oleh  terbitnya 
matahari  dari  tempat  terbenamnya.  Maka,  pendapat  yang  tepat 
bedasarkan  hadits-hadits  tersebut  adalah,  keluarnya  Dajjal  merupakan 
tanda  besar  pertama  yang  menampakkan  perubahan  kondisi  secara 
umum  di  sebagian  besar  belahan  bumi,  dan  itu  berakhir  dengan 
meniggalnya  Isa  bin  Maryam.  Sedangkan  terbitnya  matahari  dari 
tempat  terbenamnya  merupakan  tanda  besar  pertama  yang 
menampakkan  perubahan  kondisi  alam  tadi,  dan  itu  diakhiri  dengan 
teijadinya  Hari  Kiamat.  Kemungkinan  juga  keluarnya  binatang  teijadi 
pada  saat  matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abdullah 
bin  Amr  bin  Al  Ash  secara  marfu  \  t- j—f  t  Jj* 
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V — i  j*  '  V'f  J3  cJryf-  U 4?i  ^ilJl  ^  aj'ijJi  ^j^-j 

( Tanda  pertama  adalah  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya 
dan  keluarnya  binatang  melata  di  tengah-tengah  manusia  di  waktu 
dhuha.  Mana  pun  dari  keduanya  terjadi  sebelum  yang  lainnya,  maka 
yang  lain  adalah  dekat).  Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah  Marwan  bin 
Al  Hakam,  dia  berkata,  “Tanda  pertama  adalah  keluarnya  Dajjal lalu 
Abdullah  bin  Amr  mengingkarinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  Marwan  berdasarkan 
hadits  yang  telah  saya  singgung.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  berkata, 
“Tampaknya,  terbitnya  matahari  mendahului  keluarnya  binatang 
melata,  kemudian  keluarnya  binatang  pada  hari  itu  juga  atau  tak  lama 
kemudian.” 

Hikmahnya,  ketika  terbitnya  matahari  dari  tempat 
terbenamnya,  pintu  taubat  ditutup,  lalu  binatang  melata  keluar  untuk 
membedakan  antara  orang  yang  beriman  dan  orang  yang  kafir  sebagai 
pelengkap  maksud  ditutupnya  pintu  taubat.  Tanda  pertama  yang 
menampakkan  teijadinya  kiamat  adalah  munculnya  api  yang 
menghimpun  manusia,  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  hadits 
Anas  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dalam  bab 
“Masalah  Abdullah  bin  Salam”.  Di  dalamnya  disebutkan,  Jji  6'j 
Uj — JuJ'  j — «J'  j?  jUi  jtplUt  ( Adapun  tanda  pertama 

kiamat  adalah  api  yang  menghimpun  manusia  dari  Masyriq  ke 
Maghrib ).” 

Ibnu  Athiyah  dan  lainnya  mengatakan,  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah,  keimanan  orang  kafir  tidak  lagi  berguna  baginya  setelah 
matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya.  Demikian  juga  pertaubatan 
ahli  maksiat  tidak  lagi  berguna  baginya,  dan  keimanan  orang  yang 
tidak  melakukan  amal  shalih  sebelumnya,  walaupun  dia  beriman 
sebelum  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya  namun 
sebelumnya  dia  tidak  beramal  shalih,  maka  keimanannya  lagi  tidak 
berguna  bagi  dirinya.” 
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Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Maknanya  adalah,  taubat  tidak  lagi 
berguna  setelah  itu,  bahkan  amalan  setiap  orang  ditutupkan  pada 
kondisi  yang  dilakukannnya  saat  itu.  Hikmahnya,  ini  adalah 
permulaan  terjadinya  kiamat,  yaitu  perubahan  alam  atas.  Saat  itu 
terlihat,  terjadilah  keimanan  yang  terpaksa  secara  lahir,  sementara 
keimanan  batin  disirnakan.  Ini  sama  dengan  keimanan  saat  nyawa 
sudah  ditenggorokan,  dan  itu  tidak  berguna.  Oleh  karena  itu, 
menyaksikan  matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya  juga  sama 
dengan  kondisi  itu.” 

Setelah  mengemukakan  ini  Al  Qurthubi  dalam  kitab  At- 
Tadzkirah  berkata,  “Berdasarkan  ini,  orang  yang  menyaksikan  hal 
tersebut,  atau  seperti  orang  yang  menyaksikan  itu,  maka  taubatnya 
ditolak.  Seandainya  hari-hari  dunia  setelah  itu  terus  berjalan  lama 
hingga  dia  lupa  akan  hal  tersebut,  atau  beritanya  secara  berurutan 
sirna  dan  hanya  sebagai  berita  secara  perorangan,  maka  barangsiapa 
memeluk  Islam  saat  itu  atau  bertaubat,  maka  diterima.  Hal  ini 
ditegaskan  oleh  riwayat  yang  menyebutkan,  bahwa  setelah  itu 
matahari  dan  bulan  diliputi  sinar,  lalu  terbit  dan  terbenam 
sebagaimana  sebelumnya.  Abu  Al-Laits  As-Samarqandi  mengatakan 
dalam  tafsirnya  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  ‘Keimanan  dan 
taubat  tidak  diterima  saat  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya, 
karena  saat  itu  terjadi  suara  mengguntur  sehingga  banyak  manusia 
yang  meninggal.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  masuk  Islam  atau 
bertobat  pada  saat  itu,  maka  taubatnya  tidak  diterima,  sedangkan  yang 
bertaubat  setelah  itu  diterima’.  Al  Miyansyi  menyebutkan  dari 
Abdullah  bin  Amr  secara  marfu  ’,  dia  berkata,  Ido  JtJ 

ju— i*»  2 — »U j  'jJ Ji, — s-  l — ( Setelah  terbitnya  matahari  dari  tempat 
terbenamnya,  manusia  masih  ada  hingga  seratus  dua  puluh  tahun)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  status  marfu  ’-nya  hadits  ini  tidak 
valid.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkannya  dalam  tafsirnya  dengan 
sanad  yang  jayyid  dari  Abdullah  bin  Amr  secara  mauquf. 
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Diriwayatkan  juga  darinya  hadits  yang  bertentangan  dengannya.  Imam 
Ahmad  dan  Nu’aim  bin  Hammad  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya, 
dari  Abdullah  bin  Amr  secara  marfu  ’,  'i!  4^*’  jt  o'jy-  ou3' 

6a_JJ  \+n m  ililjl  ^ki'i  ( Tanda-tanda  itu  adalah  manik-manik  yang 
dirangkai  dalam  satu  kawat,  bila  kawat  itu  putus  maka  manik-manik 
itu  akan  rontok  sebagiannya  mengikuti  sebagian  yang  lain).  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Abdullah  bin  Amr 
secara  marfu  ’,  J  ^!  'M 

C- _ jil  J {Ketika  matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya,  iblis 

menjatuhkan  diri  untuk  bersujud  sambil  berseru,  "Wahai  Tuhanku, 
perintahkanlah  aku  untuk  bersujud  kepada  siapa  pun  yang  Engkau 
mau.  ”). 

Selain  itu,  Nu’aim  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Abu 
Hurairah,  Al  Hasan  dan  Qatadah  dengan  sanad  yang  berbeda. 
Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Asakir  dari  Hudzaifah  bin  Usaid 
Al  Ghifari  secara  marfu  ’,  JaLi  b»  ouT  ‘fz*  JjJ  Jj 

c S'jJ  Si — f'j  {Menjelang  terjadinya  kiamat  terdapat  tujuh  tanda 

yang  bagaikan  untaian  butiran  kalung  pada  benang,  bila  terjatuh  satu 
darinya  maka  yang  lain  mengikuti).  Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Al 
Aliyah,  ^ — kli'  i  sL»  Jj'  'J*. 

{Antara  tanda  pertama  dan  tanda  terakhir  berlangsung  selama  enam 
bulan  yang  saling  beruntun  seperti  rentetan  manik-manik  pada 
kalung). 

Tentang  hadits  Abdullah  bin  Amr,  kemungkinan  jawabannya 
adalah,  walaupun  masa  tersebut  selama  seratus  dua  puluh  tahun 
sebagaimana  yang  dikatakan,  namun  itu  berlangsung  cepat  seperti 
berlalunya  seratus  dua  puluh  bulan  peristiwa  itu,  atau  lebih  cepat  lagi. 
Hal  ini  seperti  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfu’,  <ijSo  apCJ i  'i  {Tidak  akan 

terjadi  kiamat  sehingga  satu  tahun  seperti  satu  bulan),  dan  di 
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dalamnya  juga  disebutkan,  — h  ij  (Dan  sata  hari  seperti 

terbakarnya  pelepah  kurma). 

Sedangkan  hadits  Imran,  tidak  memiliki  asal.  Pendapat  serupa 
telah  lebih  dulu  dikemukakan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  wa 
An-Nusyur,  dia  berkata,  “Bab  keluarnya  Ya’juj  dan  Ma’juj,  Pasal 
Pernyataan  Al  Hulaimi  bahwa  tanda  pertama  adalah  dajjal,  kemudian 
turunnya  Isa.  Karena,  jika  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya 
sebelum  turunnya  Isa,  maka  keimanan  manusia  pada  masa  itu  tidak 
lagi  berguna.  Kenyataannya,  itu  memang  berguna,  sebab  bila  tidak 
berguna,  tentu  saat  itu  agama  tidak  menjadi  satu  dengan  keislaman 
orang  yang  masuk  Islam  dari  mereka. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  benar  jika  saja 
tidak  bertentangan  dengan  hadits  shahih  tersebut  yang  menyatakan, 
i  j— •  otfi  Jji  ( Tanda  pertama  adalah  terbitnya 

matahari  dari  tempat  terbenamnya ).” 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  disebutkan  dengan  redaksi, 
f\j}\  ( Terbitnya  matahari  atau  keluarnya  binatang 

melata ).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah 
memastikan  keduanya  dan  Dajjal  dalam  menafikan  keimanan. 

Al  Baihaqi  juga  berkata,  “Jika  dalam  ketetapan  Allah  bahwa 
terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya  terjadi  lebih  dulu,  maka 
kemungkinan  maksudnya  adalah  menafikan  manfaat  keimanan  dari 
diri  generasi  yang  menyaksikan  fenomena  itu.  Jika  setelah  itu  masih 
berlangsung  masa  yang  panjang,  lalu  sebagian  mereka  meninggalkan 
kekufuran,  maka  tugas  keimanan  secara  batin  kembali  dibebankan. 
Demikian  juga  pada  peristiwa  dajjal,  keimanan  orang  yang  beriman 
kepada  Isa  saat  menyaksikan  dajjal  tidak  lagi  berguna,  namun  itu  akan 
berguna  bila  sudah  berlalunya  masa  tersebut.  Jika  dalam  ketetapan 
Allah  bahwa  terbitnya  matahari  itu  setelah  turunnya  Isa,  maka 
kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  tanda-tanda  dalam  hadits 
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Abdullah  bin  Amr  adalah  tanda-tanda  lain  yang  selain  dajjal  dan 
turunnya  Isa.  Sebab  di  dalam  hadits,  tidak  ada  nash  yang  menyatakan 
bahwa  Isa  turun  lebih  awal.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  kedua  ini  cukup  logis,  namun 
hadits-hadits  shahih  bertentangan  dengannya.  Disebutkan  di  dalam 
Shahih  Muslim  dari  riwayat  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah 
secara  marfu  ’,  4—4*  Al  411— j—?  ^  J — ■>  4*^  j* 

(Barangsiapa  bertobat  sebelum  matahari  terbit  dari  tempat 
terbenamnya,  maka  Allah  menerima  taubatnya).  Artinya,  orang  yang 
bertobat  sebelumnya  maka  tidak  diterima.  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Mu’awiyah  secara  marfu  ’,  J*-  sll  J>"  J' j*  ^ 

\ _ y yU  °j—/>  «J'  ( Tobat  masih  akan  diterima  hingga  matahari  terbit 

dari  tempat  terbenamnya).  Sanad  hadits  ini  jayyid. 

Ath-Thabarani  juga  meriwayatkan  serupa  itu  dari  Abdullah  bin 
Salam.  Ahmad,  Ath-Thabari  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari 
jalur  Malik  bin  Yukhamir,  dari  Mu’awiyah,  Abdurrahman  bin  Auf  dan 
Abdullah  bin  Amr,  semuanya  secara  marfu  ’,  jhai  J*~  ^  J 'j*  ^ 

J _ 'Ji}\  ^LJl  ^  S-ii  JS'  J4  <041  '£e>  ciit 

( Taubat  masih  akan  terus  diterima  hingga  matahari  terbit  dari  tempat 
terbenamnya.  Bila  ia  telah  terbit  [dari  tempat  terbenamnya],  maka 
Allah  menutup  setiap  hati  dengan  apa  yang  ada  padanya,  dan 
cukuplah  amal  bagi  manusia). 

Diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Ad-Darimi  dan  Abd  bin  Humaid 
dalam  tafsirnya,  semua  dari  jalur  Abu  Hind,  dari  Mu’awiyah  secara 

marfu  ’,  L- y*  j—a  _ Sl  J*-  ifj sli  gkiZ  *ll  ( Taubat  tidak  akan 

terputus  hingga  matahari  terbit  dari  tempat  terbenamnya).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  jayyid  dari  jalur  Abu  Asy- 
Sya’tsa',  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf  4  ^ 

( Taubat  masih  diwajibkan  selama  matahari  belum  terbit  dari 
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tempat  terbenamnya).  Sedangkan  dalam  hadits  Shafwan  bin  Asal 
disebutkan,  I— b'u'  o yuJu  OJ  :  J  j*  ^  Al  Jjlj 

aj_ki  jiL*  Jk  j&  Si  cJE-  5j^  04A:m  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  di  Maghrib  terdapat  satu 
pintu  terbuka  untuk  taubat  yang  jaraknya  tujuh  puluh  tahun 
[perjalanan].  Pintu  itu  tidak  akan  ditutup  hingga  terbitnya  matahari 
dari  tempat  terbenamnya.  ”) 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  dan  dia  berkata, 
“Hadits  ini  shahih." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah, 
serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban. 

Selain  itu,  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Mardawaih  disebutkan,  O&i J* aih  Sj  °of 

Jju  OVST  j*  *ii  alkk  Slj  lilli  '•&.  i'»#*  ^ 

dljjs  Otf  U  ^  iili  (MaAzr  apabila  matahari  telah 

terbit  dari  tempat  terbenamnya,  maka  dua  orang  yang  sedang 
berkelahi  pun  berbalik  dan  berdamai  satu  sama  lain.  Dan  bila  pintu 
itu  telah  ditutup,  tidak  ada  taubat  yang  diterima  setelah  itu,  dan 
kebaikan  pun  tidak  lagi  berguna,  kecuali  orang  yang  melakukan 
kebaikan  sebelumnya,  karena  bagi  mereka  berlaku  apa  yang 
sebelumnya).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  U—s&  — **"  ’J>.  J'** 

J j&j  £iiai  cJlSr  U f  jliaJj  t-’yi al'  '■  J'*  cr‘^3 

JpC. !i  J&-  ’&i'jl  jii  jA  .l3alt  ^  ( Ubai  bin  Ka ’ab 

kemudian  berkata,  “Bagaimana  keadaan  matahari  dan  manusia 
setelah  itu?  ”  Beliau  menjawab,  “Matahari  diselubungi  cahaya  dan 
terbit  sebagaimana  biasanya  terbit,  manusia  hidup  dalam  keadaan 
makmur,  lalu  bila  seseorang  memiliki  anak  kuda,  maka  dia  tidak 
sempat  menungganginya  sampai  Hari  Kiamat  terjadi.  ”) 

Disebutkan  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  yang 
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diriwayatkan  oleh  Nu’aim  bin  Hammad  dalam  kitab  Al  Fitan  dan 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya,  dari  Wahb  bin  Jabir  Al  Khawwani,  dia 
berkata,  01 :  Jtf  bit  ^  :  JiS  j?  ibi  a* 

**  jib  oli  OlT  lij  OijJ  Ji  ^  cJiisLiij  oa^lij  c-U-i  'ij 

&y.  ■  J'*  -!^4>  j?  ^ii»l  J'*  |U  Al  *li  U  $  ^3* 

J 3  j— «  ciiT  l^iUil  y%.  'i  Sil^jli  f  ji  ( Ketika  kami  sedang 

bersama  Abdullah  bn  Amr,  dia  menyebutkan  sebuah  kisah,  lalu  dia 
mulai  meceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “ Sesungguhnya  ketika 
matahari  terbenam,  ia  memasrahkan  diri,  sujud  dan  meminta  izin 
untuk  terbit,  lalu  ia  diberi  izin.  Hingga  pada  suatu  malam  ia  tidak 
diberi  izin,  dan  ditahan  selama  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
diperintahkan  kepada  matahari,  ‘Terbitlah  dari  tempat  terbenammu. 
Maka  sejak  saat  itu  hingga  Hari  Kiamat,  keimanan  seseorang  tidak 
lagi  berguna  bagi  dirinya  bila  dia  tidak  beriman  sebelumnya.  ”) 

Di  samping  itu,  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dalam 
tafsirnya  dari  Abdurrazzaq,  dan  dari  jalur  lainnya  dengan  tambahan 
kisah  tentang  orang-orang  yang  suka  shalat  tahajjud,  dan  bahwa 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  mengingkari  kelambatan 
terbitnya  matahari.  Ia  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Abi 
Aufa,  dia  mengatakan,  *  .0 jahili  *i!  'i  <jb  yS  iD  Jfo 

^  zr*  ’fjAt  JU  f  j*  jU  4^  K}. r  t# 

^ilJSi  .3  j?  oiit  ai  y  iii  ^ 

c _ wrj  s-UlJi  olaliji  iii  J3-  oaf 'j  iko  (Suatu  malam  yang  panjangnya 

selama  tiga  malam  akan  datang,  dan  tidak  ada  yang  mengetahuinya 
kecuali  orang-orang  yang  suka  bertahajjud.  Ia  bangun  lalu  membaca 
dzikirnya  lalu  tidur.  Kemudian  bangun  lalu  membaca  dzikirnya  lalu 
tidur.  Kamudian  bangun,  dan  saat  itu  manusia  sudah  saling  berbaur, 
hingga  setelah  mereka  shalat  Subuh  dan  duduk,  tiba-tiba  matahari 
terbit  dari  tempat  terbenamnya.  Maka  manusia  pun  berteriak  dengan 
satu  teriakan  yang  mengguntur  hingga  mencapai  tengah  langit  lalu 
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kembali). 


Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Ibnu  Mas’ud 
dalam  kitab  Al  Ba  'ts  wa  An-Nusyur,  0L_i  t — »  tOSti  1* 

j  J»»  cJLi  aiJ  ?3JLlUt  ( Lalu  seseorang  berseru 


kepada  tetangganya,  “Wahai  Fulan,  apa  yang  terjadi  tadi  malam? 
Karena  aku  tidur  sampai  lelap,  sedangkan  engkau  shalat  sampai 
lelah.  ”)  Disebutkan  dalam  riwayat  Nu’aim  bin  Hammad  dari  jalur 
lainnya,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  a*j  oyjj  'i 

jJ  ai  ijiiT  jku’l  b' :  Jlli  ^  ^7^*05  SlJ 

c — ! >j  c — ^rj  L>\j  j£f  ai  \Jf£  jljJi  bj 

{Setelah  Ya'juj  dan  Ma'juj,  mereka  hanya  tinggal  sebentar  hingga 
terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya.  Lalu  seorang  penyeru 
berseru,  "  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  telah 
diterima  dari  kalian.  Dan  wahai  orang-orang  yang  kafir,  pintu  taubat 
telah  ditutup  bagi  kalian,  tinta  pena  telah  kering,  dan  lembaran- 
lembaran  catatan  telah  ditutup.  ”) 


Kemudian  dari  jalur  Yazid  bin  Syuraih  dan  Katsir  bin  Marrah 
disebutkan,  i'— Uj  p^UJ'  j*  pbu  iu J*  piil»  'i! 

%>*  i  'f&j  Sl  Oi  i&Scji  ’J*  y  j  {Apabila  matahari  telah  terbit  dari 

tempat  terbenamnya,  hati  ditutup  dengan  apa  yang  ada  saat  itu,  dan 
para  malaikat  penjaga  naik  [ke  langit],  lalu  para  malaikat 
diperintahkan  agar  tidak  lagi  mencatat  amat). 


Abd  bin  Humaid  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  jalur  Amir  Asy-Sya’bi,  dari  Aisyah,  Jjf  c — r  f  'i! 

^_jp  aC. — *-Sl'  c>a^ — ’s»)  ilaisJ'  p-al *■)  cJjkj  oUSl' 

J' — iiSl'  {Apabila  telah  muncul  tanda  pertama,  pena  pun  dilemparkan, 
buku  catatan  amal  ditutup,  para  malaikat  penjaga  dilepaskan,  dan 
tubuh  dipersaksikan  terhadap  amal  perbuatan).  Walaupun  hadits  ini 
mauquf,  tapi  sama  hukumnya  dengan  marfu’.  Diriwayatkan  juga 
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serupa  itu  dari  jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  3^1' 

' — # y*  ’j—f  ^  ( Tanda  yang  menutup  amal-amal 

manusia  adalah  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya). 

Semua  atsar-atsar  ini  menyatakan  bahwa  bila  matahari  telah 
terbit  dari  tempat  terbenamnya,  maka  pintu  taubat  ditutup,  dan  setelah 
itu  tidak  lagi  dibuka.  Juga  menyatakan  bahwa  itu  tidak  khusus  hanya 
pada  saat  terbitnya,  tapi  terus  berlangsung  hingga  Hari  Kiamat.  Dari 
sini  disimpulkan,  bahwa  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya 
adalah  peringatan  pertama  akan  teijadinya  kiamat.  Ini  merupakan 
sanggahan  terhadap  kalangan  yang  berpendapat  bahwa  matahari  dan 
benda-benda  langit  lainnya  tidak  mengalami  perubahan  serta  tidak 
terpengaruh  oleh  perubahan  yang  teijadi. 

Al  Karmani  berkata,  “Sistem  benda-benda  langit  itu 
dihancurkan,  dan  arahnya  tidak  lagi  beraturan.  Kalaupun  dianggap 
tidak  demikian,  maka  tidak  menolak  kemungkinan  untuk  teijadinya 
peralihan  wilayah  gugusan  planet-planet  yang  merupakan  standar 
siang,  dimana  bagian  Timur  berubah  menjadi  bagian  Barat,  dan 
sebaliknya.” 

Penulis  kitab  Al  Kasysyaf  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk 
menolak  pendapat  golongan  Mu’tazilah,  dia  berkata,  “Firman  Allah 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  158,  J— 3  j —»  c — (Yang  belum 
beriman  sebelum  itu)  adalah  sifat  untuk  kata  C — &  (dirinya  sendiri). 
Sedangkan  kalimat,  \'j— £  ' — <  ji  (Atau  dia  [belum] 
mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya)  dihubungkan  kepada 
lafazh  ciiT  (beriman). 

Maksudnya,  bila  datang  tanda-tanda  kiamat,  yaitu  tanda-tanda 
yang  memaksa  munculnya  keimanan,  maka  saat  itu  masa  taklif 
berakhir,  sehingga  keimanan  tidak  lagi  berguna  bila  sebelum 
munculnya  tanda-tanda  itu  tidak  ada  keimanan,  atau  kalaupun  sudah 
ada  keimanan  tapi  tidak  pernah  melakukan  amal  shalih.  Tidak  ada 
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perbedaan  antara  orang  kafir  dan  orang  beriman  yang  tidak  pernah 
melakukan  amal  shalih.  Selain  itu,  firman-Nya,  > j-JLpj  i j-JiT  — ]\ 

oUdCa - !l  ( Orang-orang  yang  beriman  serta  beramal  shalih ) 

menunjukkan  perpaduan  kedua  unsur  itu  (iman  dan  amal  shalih),  dan 
keduanya  tidak  boleh  dipisahkan,  sehingga  pelakunya  memperoleh 
keuntungan  dan  kebahagiaan.  Jika  tidak,  maka  kesengsaraan  yang 
akan  diperoleh.” 

Asy-Syihab  As-Samin  berkata,  “Beberapa  kalangan 
menjawab,  bahwa  makna  ayat  itu  adalah  bila  datang  sebagian  tanda- 
tanda  kiamat,  maka  keimanan  orang  kafir  yang  teijadi  saat  itu  tidak 
lagi  berguna  bagi  dirinya,  dan  juga  tidak  berguna  bagi  orang  yang 
telah  beriman  sebelumnya  dan  belum  pernah  melakukan  amal  shalih. 
Allah  mengaitkan  penafian  keimanan  (tidak  diakui-Nya  keimanan) 
dengan  salah  satu  dari  dua  sifat,  yaitu:  tidak  pernah  beriman 
sebelumnya,  atau  pernah  beriman  sebelumnya  namun  tidak  pernah 
beramal  shalih.  Konteksnya  menunjukkan  bahwa  adanya  keimanan 
sebelumnya  akan  mendatangkan  manfaat,  dan  begitu  juga  keimanan 
sebelumnya  yang  disertai  amal  shalih.  Namun  sebenarnya  konteks 
sifat  ini  sangat  kuat,  oleh  karena  itu  Ahli  Sunnah  menggunakannya 
sebagai  dalil  (untuk  menyatakan  bahwa  keimanan  tidak  lagi  berguna 
saat  itu,  dan  juga  keimanan  yang  sebelumnya  bila  tidak  disertai  amal 
shalih).  Tapi  golongan  Mu’tazilah  membalikan  maknanya  sehingga 
menjadi  bumerang  bagi  mereka.” 

Pernyataan  ini  dijawab  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  dalam  Al 
Inshaf,  dia  berkata,  “Perkataan  ini  termasuk  ketinggian  redaksi 
bahasa.  Asalnya  adalah  saat  datangnya  sebagian  tanda-tanda 
Tuhanmu,  maka  tidak  lagi  berguna  jiwa  beriman  bagi  dirinya  yang 
tidak  beriman  sebelumnya,  dan  tidak  pula  bagi  diri  yang  belum 
melakukan  amal  shalih  sebelumnya.  Lalu  kedua  redaksi  ini  disatukan 
dan  dijadikan  satu  redaksi  yang  ringkas.  Dengan  demikian  jelaslah 
bahwa  ayat  ini  tidak  menyelishi  madzhab  yang  benar.  Setelah  muncul 
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tanda  itu,  amal  shalih  tidak  lagi  berguna,  walaupun  keimanan 
sebelumnya  berguna  untuk  menghilangkan  kekekalan  di  dalam 
neraka.  Sehingga  ini  justru  menjadi  dalil  yang  menolak  madzhab 
mereka  (Mu’tazilah),  bukan  mengukuhkan  madzhab  mereka.” 

Ibnu  Al  Hajib  dalam  Amali  berkata,  “Keimanan  sebelum 
datangnya  tanda  itu  tetap  berguna  walaupun  belum  pemah  melakukan 
amal  shalih  lainnya.  Makna  ayat  ini  adalah  keimanan  dan  amal  shalih 
seseorang  setelah  itu  tidak  berguna  baginya,  dan  keimanan 
sebelumnya  juga  tidak  berguna  baginya  bila  tidak  disertai  amal 
shalih.” 

Setelah  mengutip  perkataan  seorang  imam  mengenai  ini,  Ath- 
Thaibi  berkata,  “Yang  dapat  dijadikan  sedagai  pedoman  adalah 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  dan  Ibnu  Al 
Hajib.  Ketika  Allah  berbicara  kepada  orang-orang  yang 
membangkang  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  155, 
UjUi  «Uljjf  (iij  ( Dan  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  Kami 

turunkan  yang  diberkati,  maka  ikutilah  dia)  Allah  menyatakan  alasan 
yang  menurunkan  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat 
156,  Jj— j'  ' — 'J\  lyljiJ  Ot  {[Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu]  agar 

kamu  (tidak)  mengatakan,  bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan)  untuk 
menghilangkan  udzur  itu  dan  memastikan  dalil. 

Setelah  itu  disusul  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  156,  j*  {Sesungguhnya  telah  datang 

kepada  kamu  keterangan  yang  nyata  dari  Tuhanmu,  petunjuk  dan 
rahmat)  untuk  membantah  mereka  dan  menetapkan  tuntutan  untuk 
mengikutinya  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Kemudian  Allah 
berfirman  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  156,  oaS'  jiikl  {Maka 
siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  mendustakan). 
Maksudnya,  Allah  menurunkan  Kitab  yang  menerangi  ini  untuk 
menyingkap  segala  keraguan,  sebagai  petunjuk  kepada  jalan  yang 
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lurus,  dan  sebagai  rahmat  dari  Allah  untuk  para  makhluk,  agar  mereka 
menjadikannya  sebagai  bekal  untuk  kembalinya  mereka  dengan 
mempersembahkan  keimanan  dan  amal  shalih.  Namun,  mereka 
bukannya  mensyukuri  nikmat  itu,  tapi  mendustakannya  dan  tidak 
memanfaatkannya. 

Kemudian  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  158, 
bjj  b»  j— a  (Yang  mereka  nanti-nanti).  Maksudnya,  tidak  ada  yang 
ditunggu-tunggu  oleh  orang-orang  yang  mendustakan  itu  selain 
datangnya  adzab  dunia  kepada  mereka,  dengan  turunnya  malaikat 
yang  menimpakan  siksaan  hingga  menghancurkan  mereka, 
sebagaimana  yang  teijadi  pada  umat-umat  sebelumnya,  atau 
datangnya  adzab  akhirat  dengan  adanya  sebagian  tanda-tandanya. 
Namun  ketika  saat  itu  tiba,  kesempatan  yang  lalu  itu  hilang,  sehingga 
keimanan  mereka  tidak  lagi  berguna  bagi  mereka  walaupun  berguna 
sebelumnya.  Demikian  juga  amal  shalih  saat  itu  dengan  keimanan 
sebelumnya.  Seakan-akan  yang  ingin  dikatakan  adalah,  saat  datangnya 
sebagian  tanda-tanda  Tuhanmu,  iman  seseorang  tidak  lagi  berguna 
bagi  dirinya,  dan  tidak  pula  amal  shalih  yang  dilakukannya  dalam 
keimanan  itu  bila  sebelumnya  ia  tidak  beriman,  atau  tidak  melakukan 
amal  shalih  dalam  masa  imannya  sebelumnya. 

Ayat  ini  mengandung  pelipatan  redaksi,  namun  salah  satu 
indikatornya  dibuang  karena  sudah  tersirat  dan  cakupan  redaksinya. 
Ini  serupa  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  172, 

\Zvr  ’pA'JiSiZJ  j*  (Barangsiapa  yang  enggan 

dari  menyembah-Nya  dan  menyombongkan  diri,  nanti  Allah  akan 
mengumpulkan  mereka  semua  kepada-Nya)” 

Ia  juga  berkata,  “Inilah  yang  dimaksud  Ibnu  Al  Manayyar 
dengan  perkataannya,  ‘Sesungguhnya  redaksi  ini  merupakan 
kefasihan  bahasa’.  Maknanya  adalah  saat  datangnya  sebagian  tanda- 
tanda  Tuhanmu,  iman  seseorang  tidak  lagi  berguna  bagi  dirinya  bila 
sebelumnya  tidak  beriman,  dan  keimanan  sebelumnya  tidak  lagi 
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berguna  baginya  bila  tidak  melakukan  amal  shalih’.  Dengan  demikian, 
tampaklah  kebenaran  madzhab  ahlu  sunnah,  sehingga  setelah 
datangnya  tanda  itu  maka  amal  shalih  tidak  lagi  berguna,  karena  pintu 
taubat  telah  ditutup,  catatan  amal  dan  para  malaikat  penjaga  telah 
diangkat.  Tapi  jika  telah  beriman  sebelum  datangnya  tanda  itu,  maka 
secara  umum  keimanannya  akan  berguna  bagi  pelakunya.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Setelah  mengemukakan  pandangan  ini, 
saya  menemukan  karunia  Allah  pada  ayat  lainnya  yang  serupa  dan 
sesuai  dengan  keterangan  tadi,  baik  secara  makna  maupun  ayat,  yaitu 
firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  52-53, 
jjj — S'  J  j*  ihjli  Jk  'fy.  'i!  < j*  ^y*y  f  pf  J* 

'Js>  JJui  s'y  j?  frUii.  ja  UI  ^  tP  o? 

_ >■  J _ J  J _ iju  \_Jf  t; J — l'  (Dan  sesungguhnya  Kami  telah 

mendatangkan  sebuah  Kitab  [Al  Qur'an]  kepada  mereka  yang  Kami 
telah  menjelaskannya  atas  dasar  pengetahuan  Kami;  menjadi 
petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman.  Tiadalah 
mereka  menunggu-nunggu  kecuali  [terlaksananya  kebenaran]  Al 
Qur'an  itu.  Pada  hari  datangnya  kebenaran  pemberitaan  Al  Qur'an 
itu  berkatalah  orang-orang  yang  melupakannya  sebelum  itu, 
“Sesungguhnya  telah  datang  rasul-rasul  Tuhan  kami  membawa  yang 
haq,  maka  adakah  bagi  kami  pemberi  syafaat  bagi  kami,  atau 
dapatkah  kami  dikembalikan  [ke  dunia]  sehingga  kami  dapat  beramal 
yang  lain  dari  yang  pernah  kami  amalkan.  ’’  Sesungguhnya  mereka 
telah  merugikan  diri  sendiri). 

Di  sini  tampak  bahwa  keimanan  saja  tanpa  disertai  amal 
sebelum  datangnya  tanda  kiamat  akan  bermanfaat,  dan  bahwa 
keimanan  yang  disertai  dengan  amal  shalih  lebih  bermanfaat  lagi. 
Namun  jika  setelah  terjadinya  tanda  itu,  maka  sama  sekali  tidak 
mendatangkan  manfaat.” 

jlJb  aij  iplUt  ( Sungguh  kiamat  itu 
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terjadi  ketika  seseorang  membawa  pulang  susu  untanya).  Kata  liqhah 
artinya  unta  yang  memilijd  air  susu  yang  berlimpah. 

Jali  ( Menembok  kolamnya).  Maksudnya,  mengumpulkan 
bebatuan  kemudian  dibentuk  menjadi  kolam,  lalu  menutupi  celah- 
celahnya  dengan  tanah  dan  serupanya  untuk  menampung  air.  Kadang 
juga  ada  kerusakan  pada  kolam  yang  berupa  retak  atau  bocor,  lantas 
dia  menambalnya  dengan  tanah  atau  serupanya  sebelum  mengisinya. 
Semua  ini  mengisyaratkan  bahwa  kiamat  itu  terjadi  dengan  tiba-tiba, 
sebagaimana  yang  difirman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  187, 
L_=JJ  j&jLf  ( Kiamat  itu  tidak  akan  datang  kepadamu  melainkan 

dengan  tiba-tiba). 


41.  Barangsiapa  yang  senang  berjumpa  dengan  Allah,  maka  Allah 
pun  senang  berjumpa  dengannya 

L — L\  'Ja  :Jli  (JLj  aIIp  &\  jj  SSCp  jp 

—  cJli  .0 e.Ui  aji  «.UJ  a ji  c J  <U)I  tw^-1  aBI  s-liJ 

131  U'  ajLl  iJl  :-**-ljjl  [jaju  jf 

l_L.  4 151  L~L\  J  P'  y*  y  y*  ° 

(„jlJJu  131  <!)lj  .9S.UJ  <3j1  <3)1  f-Uj  C 

0^_T J  4&1  C-Uj  9 jSsi  C 4>C*1  L>-*  A-Jl  0 ^1  lO^APj 


cojljj  j — P  cSSliis  Xjj*  Jlij  ^jP  o^a^-1 

•j£.J  4^p  ill  ^jl  JP  c&dtP  ^p  ^ 
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6507.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  senang  berjumpa  dengan  Allah  maka 
Allah  pun  senang  berjumpa  dengannya,  dan  barangsiapa  yang 
membenci  berjumpa  dengan  Allah,  maka  Allah  pun  membenci 
berjumpa  dengannya .”  Aisyah  kemudian  — atau  sebagian  istri 
beliau —  berkata,  “Sesungguhnya  kami  benar-benar  membenci 
kematian.”  Beliau  bersabda,  “ Bukan  begitu.  Akan  tetapi,  orang 
mukmin  itu,  bila  sudah  hampir  meninggal,  ia  mendapat  kabar 
gembira  tentang  keridhaan  Allah  dan  kemuliaan-Nya,  maka  tidak  ada 
yang  lebih  disukainya  daripada  yang  ada  di  depannya,  sehingga  dia 
senang  berjumpa  dengan  Allah,  dan  Allah  pun  senang  berjumpa 
dengannya.  Sedangkan  orang  kafir,  bila  sudah  hampir  meninggal,  dia 
mendapat  kabar  gembira  tentang  adzab  Allah  dan  siksaan-Nya,  maka 
tidak  ada  yang  lebih  dibencinya  daripada  yang  ada  di  depannya, 
sehingga  dia  benci  berjumpa  dengan  Allah,  dan  Allah  pun  membenci 
berjumpa  dengannya .” 

Abu  Daud  dan  Amr  meringkasnya  dari  Syu’bah. 

Sa’id  berkata:  Dari  Qatadah,  dari  Zurarah,  dari  Sa’ad,  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

\  Cr*  i^'  y*  ^  J* 

.  OS-UJ  0 £  AUl  S-U3  0 £  aJJI 

6508.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  senang  berjumpa  dengan  Allah  maka  Allah  pun 
senang  berjumpa  dengannya,  dan  barangsiapa  yang  benci  berjumpa 
dengan  Allah,  maka  Allah  pun  benci  berjumpa  dengannya .” 
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yr- !  cy.  ‘J*  S**  O* 

:c — !li  j4-»j  <Jp  aSjI  ^JSl  £jj  iioli-  0'  j«i*ii  Ji'  ^  J^-j 

_ <L  jv-5  4jj  j-®J  Jjjsj  (*-^J  ^Lp-  l^3  j 

^ — 1p  <^-0j  ^  p  3^J'  J*  6±*£  {£ ji  J&-  Ja5 

:  Jl 1  pJ  yjuLJl  ^1  o j-a;  IJ^zJ>\i i  cjlsl  j*J  ic-ll*  4-1 p  ^-iP-  (S-j^ 

_ Jl  C-jJl>Jl  4jt  C-S^Pj  tljjli^eJ  N  :c~u  (*-frl^ 

4^1  ^ !,"/-■  ^Jl)I  L$j  ^-ISnJ  <uiS^  ^-T  villj  c-ilio  icJli  .4j  V_Ij_X^-cj  015*” 

.  Jstf  'Si)s  & 


6509.  Dari  Uqail,  dari  Syihab:  Sa’id  bin  Al  Musayyib  dan 
Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  dalam  kerumunan 
beberapa  orang  ahli  ilmu  bahwa  Aisyah  isteri  Nabi  SAW  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pernah  bersabda  ketika  beliau  sehat,  ‘ Sesungguhnya 
tidak  ada  seorang  nabi  pun  yang  diwafatkan  sehingga  dia  melihat 
tempat  duduknya  di  surga’.  Kemudian  beliau  diberi  pilihan.  Tatkala 
ajal  hampir  tiba  — saat  itu  kepala  beliau  di  atas  pahaku — ,  beliau 
pingsan  sesaat,  kemudian  sadar,  lalu  beliau  mengarahkan  pandangan 
ke  langit-langit,  lalu  bersabda,  ‘Ya  Allah,  teman  yang  berada  di 
tempat  yang  tertinggi’.  Aku  bergumam,  ‘Jadi,  beliau  tidak  memilih 
kami’.  Dan  aku  tahu  bahwa  itu  adalah  perkataan  yang  pernah  beliau 
ceritakan  kepada  kami  ketika  beliau  sehat.” 

Aisyah  berkata,  “Itu  adalah  kalimat  terakhir  yang  beliau 
katakan,  ‘  Ya  Allah,  teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi  ’.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Barangsiapa  yang  senang  berjumpa  dengan  Allah,  maka 
Allah  pun  senang  berjumpa  dengannya).  Demikian  judul  yang 
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disebutkannya,  yaitu  bagian  pertama  dari  hadits  pertama  yang 
mengisyaratkan  kepada  sisa  haditsnya.  Para  ulama  berkata,  “Bentuk 
kegembiraan  Allah  kepada  hamba-Nya  adalah  Allah  menghendaki 
kebaikan  padanya,  memberikan  petunjuk  kepadanya  dan 
menganugerahkan  nikmat  kepadanya.” 

as-lil  411  4i t  s-til  IjA  (Barangsiapa  yang  senang  berjumpa 
dengan  Allah  maka  Allah  pun  senang  berjumpa  dengannya).  Al 
Karmani  berkata,  “Kalimat  syarat  ini  bukan  penyebab  ganjaran 
bahkan  sebaliknya.  Dengan  menakwilkan  redaksi  itu  sebagai  berita, 
bahwa  barangsiapa  senang  beijumpa  dengan  Allah,  maka  Allah 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  Dia  pun  senang  beijumpa  dengannya. 
Demikian  juga  dengan  yang  tidak  suka.” 

Yang  lain  mengatakan  dengan  menukil  dari  Ibnu  Abil  Barr  dan 
lainnya,  “j— 4  di  sini  adalah  kata  berita,  bukan  partikel  syarat.  Bukan 
berarti  sebab  senangnya  Allah  beijumpa  dengan  hamba  adalah 
senangnya  hamba  beijumpa  dengan-Nya,  begitu  pula  ketidak 
senangan-Nya,  tetapi  itu  adalah  sifat  kondisi  kedua  golongan  di 
hadapan  Tuhan  mereka.  Maknanya,  barangsiapa  senang  beijumpa 
dengan  Allah,  maka  dialah  yang  Allah  senang  berjumpa  dengannya. 
Demikian  juga  yang  tidak  senang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  alasan  untuk  menafikan 
peran  kata  syarat.  Pada  pembahasan  tentang  tauhid,  akan 
dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’, 
ULJd  c — £-\  SJ  — s-  Li-t  ti)  :Jirj  4»t  J\5  (Allah  Azza  wa  Jalla 

berfirman,  " Jika  hamba-Ku  mencintai  perjumpaan  dengan-Ku,  maka 
Aku  pun  mencintai  perjumpaan  dengannya.  ”) 

Maka  jelaslah  bahwa  j — 'A  pada  hadits  bab  ini  adalah  partikel 
syarat,  dan  penakwilannya  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

— aJ  4il  e  4il  >1 — SJ  o  j — S'  ‘Ja'j  (Dan  barangsiapa  yang  benci 

berjumpa  dengan  Allah,  maka  Allah  pun  benci  berjumpa  dengannya). 
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Al  Maziri  berkata,  “Barangsiapa  yang  Allah  tetapkan  kematiannya, 
maka  dia  pasti  mati,  walaupun  dia  membenci  perjumpaan  dengan 
Allah,  dan  sekalipun  Allah  membenci  kematiannya  ketika  dia  mati. 
Dengan  demikian,  makna  hadits  ini,  Allah  membenci  untuk 
mengampuninya  dan  ingin  menjauhkannya  dari  rahmat-Nya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembahasan  ini  tidak  bisa 
dikhususkan  hanya  dengan  penggalan  tersebut,  karena  ada  juga 
redaksi  seperti  itu  di  bagian  awalnya.  Maka  ini  seperti  kalimat, 
“Barangsiapa  yang  Allah  penjangkan  hidupnya  maka  dia  tidak  mati, 
walaupun  dia  mencintai  kematian”. 

i _ sr'jjf  'ja—ju  cilii  (Lalu  Aisyah  — atau  sebagian  istri 

beliau  lain —  berkata).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  ini,  namun  disertai  dengan  keraguan.  Sementara  Sa’ad  bin 
Hisyam  dalam  riwayatnya  memastikan  dari  Aisyah,  bahwa  dialah 
yang  mengatakan  itu  dan  tidak  ada  keraguan  dalam  redaksi  tersebut. 
Tambahan  redaksi  dalam  hadits  ini  tidak  jelas,  apakah  dari  perkataan 
Ubadah,  yang  berarti  dia  mendengar  hadits  ini  dari  Nabi  SAW  dan 
mendengar  redaksi  dari  Aisyah,  ataukah  dari  perkataan  Anas  karena 
menyaksikan  itu? 

Dalam  riwayat  Humaid  yang  telah  saya  singgung  disebutkan 
dengan  redaksi,  <&'  Jy— ' — i  (Maka  kami  berkata,  “ Wahai 

Rasulullah.")  Dengan  demikian,  perkataan  ini  disandarkan  kepada 
banyak  orang,  walaupun  yang  mengatakan  secara  langsung  hanya  satu 
orang,  yaitu  Aisyah.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  yang  telah  saya  singgung,  di  dalamnya 

disebutkan,  iJLJi  _ 1  :  JlS  o']>j  di  (Maka 

orang-orang  pun  menelungkupkan  wajah  mereka  sambil  menangis 
dan  berkata,  " Sesungguhnya  kami  membenci  kematian.  ”  Beliau 
bersabda,  “ Bukan  begitu.").  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  disebutkan  hadits 
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yang  serupa  dengan  hadits  bab  ini,  di  dalamnya  disebutkan,  ' — i  :J — 3 

4_)  viili  OiS*  lij  :  JUS  .o d»  U  till  Jjlij 

yang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidak  seorang  pun  dari  kami 
kecuali  dia  membenci  kematian.  ”  Beliau  pun  bersabda,  “Jika 
demikian,  itu  akan  disingkapkan  kepadanya.  ”) 

Kemungkinan  juga  itu  berasal  dari  perkataan  Qatadah  secara 
mursal  dalam  riwayat  Hammam  dan  diriwayatkan  secara  maushul 
dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  darinya,  dari  Zurarah,  dari  Sa’ad 
bin  Hisyam,  dari  Aisyah.  Sehingga  dalam  riwayat  Hammam  terdapat 
perkataan  periwayat  yang  dimasukkan  dalam  hadits.  Menurut  saya,  ini 
lebih  kuat,  karena  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Haddab  bin 
Khalid  dari  Hisyam  yang  secara  ringkas  pada  asal  haditsnya  saja  tanpa 
redaksi,  cJtfi  {Maka  Aisyah  berkata).  Selain  itu,  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Sa’id  bin  Abu  Arubah  secara  maushul 
dan  dengan  redaksi  yang  lengkap.  Ia  juga  meriwayatkannya  dan 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  riwayat  Syu’bah,  serta,  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  riwayat  Sulaiman  At-Taimi,  keduanya 
dari  Qatadah.  Begitu  juga  riwayat  dari  Abu  Hurairah  dan  sahabat 
lainnya,  tanpa  tambahan  redaksi  konfirmasi.  Sedangkan  Al  Hasan  bin 
Sufyan  dan  Abu  Ya’ la  meriwayatkannya  secara  lengkap  dari  Hudbah 
bin  Khalid,  dari  Hammam,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari  dari  Hajjaj,  dari  Hammam.  Hudbah  ini  adalah  Haddab, 
gurunya  Imam  Muslim. 

Tampaknya,  Imam  Muslim  membuang  redaksi  tambahan  itu 
dengan  sengaja  karena  itu  adalah  riwayat  mursal  dari  jalur  ini,  dan  dia 
hanya  mengemukakan  bagian  yang  maushul  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi 
Arubah.  Imam  Bukhari  telah  mengisyaratkan  hal  itu  dengan 
mencantumkan  riwayat  Syu’bah  secara  mu  'allaq  dengan 

menyebutkan,  . '-°+\  {Ia  meringkasnya).  Ia  juga  mengisyaratkan 

riwayat  Sa’id  secara  mu  ’allaq.  Ini  merupakan  cacat  yang  sangat  tidak 
jelas. 


FATHUL  BAARI  —  435 


i'j—Ssi  ih  ( Sesungguhnya  kami  benar-benar  membenci 
kematian).  Dalam  riwayat  Sa’ad  bin  Hisyam  disebutkan  dengan 
redaksi,  o  j— J'  i'j-SS  ii'jf'  tAi  U  :  ci  Uii  ( Maka  Aisyah 

berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  apa  maksud  membenci  kematian? 
Karena  setiap  kami  membenci  kematian.  ”) 

a _ ^  (/a  mendapat  berita  gembira  tentang 

keridhaan  Allah  dan  karamah-Nya).  Dalam  riwayat  Sa’ad  bin  Hisyam 
disebutkan  dengan  redaksi,  (&*  mendapat 

berita  gembira  tentang  rahmat  Allah,  keridhaan  dan  surga-Nya). 
Sedangkan  dalam  hadits  Humaid  dari  Anas  disebutkan,  'i!  jfij 

A'  L _ A i  t2i'  d‘J»j  oi  j*  alit  L?-'  iA'  'j* 

flt' — Si  (Akan  tetapi  bila  seorang  mukmin  mendekati  ajalnya,  dia 
didatangi  pembawa  berita  gembira  dari  Allah,  dan  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  lebih  disenanginya  selain  dia  berjumpa  dengan  Allah,  maka 
Allah  pun  senang  berjumpa  dengannya).  Dalam  riwayat  Abdurrahman 
bin  Abi  Laila  juga  disebutkan,  j*  O'S'  0)  'j&r  'ij  i&j 

t. _ A  *—!&}  A' j  A'  tliJ  ClUI  'JiJ  'i^  &rj  (Akan  tetapi 

ketika  hampir  meninggal,  jika  dia  termasuk  orang  yang  didekatkan 
kepada  Allah,  maka  dia  memperoleh  rezeki  serta  surga  kenikmatan. 
Ketika  dia  diberi  kabar  gembira  dengan  hal  itu,  maka  dia  mencintai 
berjumpa  dengan  Allah,  dan  Allah  pun  lebih  mencintai  berjumpa 
dengannya). 

i — iU'  LJU  a-Ji  L —A  'jAa  (Maka  tidak  ada  yang  lebih 

disukainya  daripada  yang  ada  di  depannya).  Maksudnya,  yang  akan 
dihadapinya  setelah  mati.  Redaksi  konfirmasi  dari  Aisyah  ini  juga 
terdapat  pada  sebagian  tabiin.  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  jalur  Syuraih  bin  Hani',  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Abu  Hurairah,”  lalu  menyebutkan  asal  haditsnya,  dia 
berkata,  1  uii  CillJiST  OVST  jt  bu?  cJul>  :  cJA)  cJiU  (Lalu  aku 
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mendatangi  Aisyah,  kemudian  aku  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
suatu  hadits,  jika  memang  demikian  maka  sungguh  kami  binasa.  ”) 
lalu  disebutkan  kisahnya,  di  dalamnya  disebutkan,  jij  'i!  &  'j*! Jj 
jlu: — ll  'i)  j£lj  L-ftJu  j -15  .ojj' 

— Jj  i — bjJ'  jki. — »\j  (Dan  tidak  seorang  pun  dari  kami  kecuali  ia 
membenci  kematian.  ”  Aisyah  berkata,  " Tidak  seperti  yang  engkau 
pahami,  tetapi  jika  pandangan  telah  membelalak,  dada  telah . 
bergemuruh,  kulit  pun  telah  mengerut  dan  mendingin .”) 

Semua  ini  adalah  kondisi  orang  yang  sedang  dijemput 
kematian.  Tampaknya,  Aisyah  mengambilnya  dari  makna  hadits  yang 
diriwayatkan  darinya  oleh  Sa’ad  bin  Hisyam  secara  marfu’.  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Syuraih 
bin  Hani',  dari  Aisyah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  tambahan  redaksi  di 
akhirnya,  <&'  — i)  OjS  oj— »Jt j  (Sedangkan  kematian  itu  bukan 
perjumpaan  dengan  Allah).  Menurut  saya,  tambahan  ini  berasal  dari 
perkataan  Aisyah  yang  dia  simpulkan  dari  sebelumnya. 

Di  samping  itu,  dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  dari  jalur 
lainnya,  dari  Aisyah  secara  marfu  ’  disebutkan,  i!  'jcti  t ’Jjr  ■&»  Jit  i\'J  lit 

iSjj  yOLy  .01S”  li  Jjfu  Oli  Jlflj  Jsf  iiijij  oJlLj  l£i»  Jjl 

ii  Jp-i  t Xju  <oi'  i'jl  'itj  ,o»Ul  isi  f.\£i  L.i-5  dllii  ci\£^l 

U  pas-  OVST  U  Oli  JUj  <UsSj  iioij  lllk ’jit  4lji  JIS 

SjL_i!  iii  o  jTj  «ut  frli  « jT  illii  o i’ y:  oiJiill  j*  aJ  opI  (Apabila 

Allah  menghendaki  kebaikan  pada  seorang  hamba,  maka  seorang 
malaikat  akan  disertakan  padanya  setahun  sebelum  kematiannya, 
yang  selalu  membimbing  dan  meluruskannya,  sampai  dikatakan,  "Ia 
mati  dalam  kondisi  terbaik.”  Ketika  kematian  menjemput,  dan  ia 
melihat  pahalanya,  maka  jiwanya  pun  merindukannya.  Itulah  saat 
dimana  ia  menyenangi  berjumpa  dengan  Allah  dan  Allah  pun 
menyenangi  berjumpa  dengannya.  Dan  apabila  Allah  menghendaki 
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keburukan  pada  seorang  hamba,  maka  syetan  pun  disertakan  padanya 
setahun  sebelum  kematiannya,  yang  menyesatkannya  dan 
menjatuhkannya  ke  dalam  fitnah,  sampai  dikatakan,  "Ia  mati  dalam 
keadaan  paling  buruk.  ”  Ketika  kematian  menjemputnya,  dan  ia 
melihat  adzab  yang  telah  disiapkan  untuknya,  maka  jiwanya  pun 
takut.  Itulah  saat  dimana  ia  benci  berjumpa  dengan  Allah  dan  Allah 
pun  benci  berjumpa  dengannya). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hadits  bab  ini  mengandung  penafsiran 
yang  cukup  jelas  sehingga  tidak  memerlukan  penjelasan  yang  lain.” 

Kata  t' — iUi  mempunyai  beberapa  makna,  di  antaranya  adalah 
menyaksikan;  pembangkitan  kembali  setelah  mati,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  31  dan  Yuunus  ayat  45, 

<&i  i\ — iL  {Orang-orang  yang  telah  mendustakan  pertemuan  mereka 
dengan  Allah)-,  kematian,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al 
‘Ankabuut  ayat  5,  J*-t  oli  <osi  OlT  ’Ja  {Barangsiapa  yang 

mengharap  pertemuan  dengan  Allah,  maka  sesungguhnya  waktu 
[yang  dijanjikan]  Allah  itu,  pasti  datang),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Jumu’ah  ayat  8,  i-Ji  LJU  JLJt  OJ  ji 

{Katakanlah,  "Sesungguhnya  kematian  yang  kamu  lari  daripadanya, 
maka  sesungguhnya  kematian  itu  akan  menemui  kamu. "). 

Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Yang 
dimaksud  dengan  iJ  di  sini  adalah  menuju  negeri  akhirat  dan  apa 
yang  ada  di  sisi  Allah.  Maksudnya,  bukanlah  kematian,  karena  setiap 
orang  tentu  membenci  kematian.  Oleh  karena  itu,  orang  yang 
meninggalkan  kemewahan  dunia  dan  tidak  menyukainya,  berarti  dia 
senang  berjumpa  dengan  Allah,  sedangkan  orang  yang  lebih 
mengutamakan  kemewahan  dunia  dan  menyenanginya,  berarti  dia 
tidak  senang  berjumpa  dengan  Allah,  karena  dia  akan  sampai  kepada 
Allah  melalui  kematian.  Perkataan  Aisyah,  <#'  — «J  OjS  o  j— JJ'j 
{Sedangkan  kematian  itu  bukanlah  perjumpaan  dengan  Allah) 
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menjelaskan  bahwa  kematian  itu  bukan  perjumpaan,  tetapi  termin 
sebelum  terjadinya  perjumpaan.  Maka  harus  bersabar  terhadap 
kematian  dan  tabah  menjalaninya  hingga  sampai  kepada  kemenangan 
dengan  perjumpaan  itu.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maksudnya,  perkataan  Aisyah  dalam 
hadits  bab  ini,  Oy— Jt  oj—&}  LJl  {Sesungguhnya  kami  benar-benar 
membenci  kematian )  mengesankan  bahwa  kematian  adalah 
perjumpaan  dengan  Allah,  padahal  bukan,  karena  perjumpaan  dengan 
Allah  bukanlah  kematian.  Dalilnya  adalah  perkataan  Aisyah  dalam 
riwayat  lainnya,  «■' — il  OjS  {Sedangkan  kematian  itu  bukanlah 

perjumpaan  dengan  Allah).  Karena  kematian  merupakan  sarana 
menuju  pertemuan  dengan  Allah,  maka  diungkapkan  dengan 
‘perjumpaan  dengan  Allah’.” 

Al  Imam  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Sallam  sudah  lebih  dulu 
daripada  Ibnu  Al  Atsir  mengemukakan  bahwa  perjumpaan  dengan 
Allah  bukanlah  kematian,  dia  berkata,  “Menurutku,  yang  dibenci 
adalah  kematian  dan  deritanya,  karena  hampir  tidak  ada  seorang  pun 
yang  terlepas  dari  itu.  Akan  tetapi  yang  tercela  dalam  membenci 
kematian  adalah  karena  mencintai  dunia  dan  enggan  kembali  kepada 
Allah  serta  negeri  akhirat.  Di  antara  yang  menunjukkan  hal  itu,  adalah 
Allah  mencela  kaum  yang  mencintai  kehidupan,  sebagaimana  dalam 
surah  Yuunus  ayat  7, ' — ijftiklj  CJoJi  t ifcui)  iSyr'y  Sl  jhU' 
{Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  mengharapkan  [tidak  percaya 
akan]  pertemuan  dengan  Kami,  dan  merasa  puas  dengan  kehidupan 
di  dunia  serta  merasa  tenteram  dengan  kehidupan  itu)." 

Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  'senang  berjumpa  dengan 
Allah'  adalah  lebih  mengutamakan  akhirat  daripada  dunia,  sehingga 
tidak  menyukai  untuk  terus  tinggal  di  dunia,  tapi  bersiap-siap  untuk 
pindah  dari  dunia.  Sedangkan  makna  'tidak  suka  berjumpa  dengan 
Allah'  adalah  kebalikannya.” 
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An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  ini,  senang  dan  tidak 
senang  yang  diungkapkan  secara  syar’i  ini  adalah  ketika  sedang 
ketakutan,  yaitu  kondisi  yang  mana  taubat  tidak  lagi  diterima  pada 
saat  itu,  karena  saat  itu  telah  diberitahukan  apa  yang  akan 
dialaminya.” 

<iiil  oliii  jlij  (Ia  mendapat  berita  menakutkan  tentang 
adzab  Allah  dan  siksaan-Nya).  Dalam  riwayat  Sa’ad  bin  Hisyam 
disebutkan  dengan  redaksi,  jjagt— <3it  (Ia  mendapat  kabar 

tentang  adzab  Allah  dan  kemurkaan-Nya).  Sementara  dalam  riwayat 
Humaid  dari  Anas  disebutkan,  'j»  4?!  yfe  y»  U  'i!  yr-Uh  j\  Ji  djj 
— 1'  'j»  {J^i  t*  ji  «■  (Dan  sesungguhnya  orang  kafir  atau  orang 
jahat,  tatkala  datang  kepadanya  keburukan  yang  akan  dialaminya 
atau  keburukan  yang  akan  dihadapinya  dst.).  Dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  disebutkan  juga  redaksi  yang  serupa 
dengan  hadits  sebelumnya. 

j*  a  j'*  (Abu  Daud  dan  Amr  meringkasnya 

dari  Syu’bah).  Maksudnya,  meringkasnya  dari  Qatadah,  dari  Anas, 
dari  Ubadah.  Artinya,  dia  hanya  mengemukakan  pokok  haditsnya  saja 
tanpa  menyertakan  redaksi,  & — c — M  (Lalu  Aisyah  berkata). 
Riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
At-Tirmidzi  dari  Mahmud  bin  Ghailan,  dari  Abu  Daud.  Demikian 
yang  kami  temukan  dalam  Musnad  Abi  Daud  Ath-Thayalisi. 
Sedangkan  riwayat  Amr,  yaitu  Ibnu  Marzuq,  diriwayakan  secara 
maushul  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Kabir  dari 
Abu  Imam  Muslim  Al  Kujji  dan  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi, 
keduanya  dari  Amr  bin  Marzuq.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan 
oleh  Ahmad,  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah.  Riwayatnya  ini 
dikemukakan  oleh  Imam  Muslim  dari  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far, 
yakni  Ghundar. 

5iL_3  ‘jc-  X*~>  (Sa  ’id  berkata:  Dari  Qatadah).  Redaksi  ini 
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diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Khalid  bin 
Al  Harits  dan  Muhammad  bin  Bakkar,  keduanya  dari  Sa’id  bin  Abu 
Arubah  sebagaimana  yang  telah  jelaskan.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah 
dari  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dan  kami  temukan  dengan  sanad 
aali  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  karya  Ibnu  Abi  Daud. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  pelajaran  selain  yang  telah 

dikemukakan,  yaitu: 

1.  Hadits  ini  lebih  dulu  menyebutkan  ahlul  khair  (orang-orang 
yang  berbuat  kebaikan)  karena  kemuliaan  mereka,  walaupun 
ahlu  syarr  (orang-orang  yang  berbuat  keburukan)  lebih 
banyak. 

2.  Pembalasan  itu  sesuai  dengan  jenis  amal,  sehingga  kesenangan 
diganjar  dengan  kesenangan  dan  ketidaksenangan  diganjar 
dengan  ketidaksenangan. 

3.  Orang-orang  beriman  akan  melihat  Tuhan  mereka  di  akhirat. 

Mengenai  pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  yang 
dimaksud  dengan  “perjumpaan”  di  sini  lebih  umum  dari 
sekadar  melihat.  Mungkin  dipahami  dalam  arti  “dijauhkan” 
dengan  anggapan  bahwa  dalam  kalimat  \  ( berjumpa 

dengan  Allah )  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  yaitu  v'j*  *■&  ( menjumpai  ganjaran  Allah )  dan 
sepertinya. 

Orang  yang  berakal  mengatakan,  bahwa  tidak  ada  yang  tidak 
suka  menjumpai  pahala  Allah,  tapi  sebenarnya  setiap  orang 
yang  membenci  kematian  adalah  karena  takut  tidak  menjumpai 
pahala  Allah,  baik  karena  dilambatkan  masuk  surga,  atau 
karena  memang  tidak  akan  masuk  surga,  seperti  halnya  orang 
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kafir. 


4.  Apabila  pada  orang  yang  sedang  dijemput  kematian  tampak 
tanda-tanda  kesenangan,  berarti  dia  mendapat  berita  baik  yang 
akan  diperolehnya,  begitu  juga  sebaliknya. 

5.  Senang  berjumpa  dengan  Allah  tidak  termasuk  larangan 
mengharapkan  kematian,  karena  hal  ini  memungkinkan  tanpa 
disertai  mengharapkan  kematian,  karena  kesenangan  ini 
memang  tidak  terlepas  dari  terjadinya  kematian  dan  tidak  pula 
dengan  penangguhan  kematian,  sedangkan  mengharapkan 
kematian  adalah  ketika  dalam  kondisi  hidup  (tidak  sedang 
dijemput  kematian).  Ketika  sedang  dijemput  kematian  dan 
melihat  apa  yang  akan  diperoleh  setelah  mati,  maka  tidak 
termasuk  dalam  larangan  ini,  bahkan  dianjurkan. 

6.  Membenci  kematian  dalam  kondisi  sehat  memiliki  penjelasan 
tersendiri:  Orang  yang  membenci  kematian  karena  lebih 
mengutamakan  kehidupan  dunia  daripada  kehidupan  setelah 
mati  di  akhirat,  maka  ini  tercela.  Sedangkan  orang  yang 
membenci  kematian  karena  takut  dihukum,  misalnya  karena 
kurang  dalam  beramal  dan  tidak  mempersiapkan  diri  untuk  itu, 
yaitu  tidak  menjalankan  apa  yang  telah  diwajibkan  Allah 
atasnya,  maka  ini  dimaklumi.  Orang  yang  merasakan  hal  ini 
semestinya  segera  mempersiapkan  diri,  sehingga  ketika 
kematian  menjemput  tidak  lagi  membencinya,  bahkan 
menyukainya  karena  mengharapkan  perjumpaan  dengan  Allah. 

7.  Allah  tidak  dapat  dilihat  oleh  seorang  pun  semasa  hidupnya, 
dan  Allah  hanya  dapat  dilihat  oleh  orang-orang  beriman 
setelah  mereka  mati.  Ini  disimpulkan  dari  redaksi  hadits, 

4s'  *■' - 51  OjS  o  j — Jlj  ( Sedangkan  kematian  itu  bukanlah 

perjumpaan  dengan  Allah).  Telah  dikemukakan,  bahwa 
perjumpaan  dengan  Allah  lebih  umum  daripada  melihat. 
Apabila  tidak  ada  perjumpaan  maka  tidak  dapat  melihat. 
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Dalam  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan  lebih  jelas  dari  ini, 
yaitu  dari  hadits  Abu  Umamah  secara  marfu’,  di  dalamnya 
disebutkan,  'j— fjii  J*-  ijy  tjiipij  ( Dan  ketahuilah, 

bahwa  kalian  tidak  akan  melihat  Tuhan  kalian  sehingga  kalian 
mati). 

Kedua,  hadits  Abu  Musa  seperti  hadits  Ubadah,  namun  tanpa 
redaksi,  cJtfs  ( Lalu  Aisyah  berkata).  Tampaknya,  Imam  Bukhari 

mencantumkan  ini  untuk  mengukuhkan  ke-shahih-an  hadits  ini. 
Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dan  Barid  bin 
Abdillah  bin  Abi  Burdah. 

Ketiga,  hadits  Aisyah.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW. 
Kesesuaiannya  dengan  judul  ini  adalah  bahwa  Nabi  SAW  memilih 
perjumpaan  dengan  Allah  setelah  sebelumnya  beliau  diberi  pilihan 
antara  mati  dan  hidup,  lalu  beliau  memilih  mati.  Oleh  sebab  itu,  hal  ini 
perlu  diteladani.  Sebagian  pensyarah  menyebutkan,  bahwa  Ibrahim 
AS  mengatakan  kepada  malaikat  maut  ketika  mendatanginya  untuk 
mencabut  nyawanya,  “Apakah  menurutnya  seorang  kekasih  tega 
mencabut  nyawa  kekasihnya?”  Lalu  Allah  mewahyukan  kepadanya, 
“Katakan  kepadanya,  ‘Apakah  menurutmu  seorang  kekasih  membenci 
perjumpaan  dengan  kekasihnya’?  Lalu  Ibrahim  berkata,  “Wahai 
malaikat  maut,  sekarang,  cabutlah  (nyawaku).” 

Saya  temukan  dalam  kitab  Al  Mubtada '  karya  Abu  Hudzaifah 
Ishaq  bin  Bisyr  Al  Bukhari,  seorang  periwayat  yang  lemah,  dengan 
sanad- nya  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  01  U  Jd 

a1_1>  ja  .LgAh  jj  Jlk  tij  JJAJi  Jj  .Ojiil  'ja  f’?' 

'  g*»  Ja.  3  iil?u j  olk&ii  .vLitUl  U  :  JUS  iAjJui 

( Malaikat  maut  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  hamba-Mu 
Ibrahim  takut  mati.  ”  Tuhan  berfirman,  “Katakan  kepadanya,  bahwa 
seorang  kekasih  bila  sudah  lama  tidak  berjumpa  dengan  kekasihnya 
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maka  dia  akan  merindukannya.  ”  Malaikat  itu  kemudian 
menyampaikan  hal  itu,  maka  Ibrahim  pun  berkata,  “Benar  wahai 
Tuhanku,  sungguh  aku  sudah  rindu  untuk  menjumpai-Mu.  ”  Lalu  dia 
diberi  wewangian,  kemudian  menciumnya,  lantas  dia  diwafatkan  saat 
itu). 


42.  Sakaratul  Maut 


ab!  J  y*  j  0}  I J  015""  l ab!  01  o  <uiJlp 

— j  Ic.  _ j  cf.C*  l^s  <u1p  jf—  o jfTj  ya  Oli*"" 


d\  caBI  4 — !l  M  t}yaj  Q->  c.CJl  ^  elb  J*^3 

oJb  i yaj  .o! C~>  y*li 

,9-b  cJIaj 


6510.  Dari  Amr  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Ibnu  Abi  Mulaikah 
mengabarkan  kepadaku.  Abu  Amr  Dzakwan  maula  Aisyah 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Sesungguhnya 
di  hadapan  Rasulullah  SAW  terdapat  bejana  kecil  — atau  ember  kecil. 
Umar  ragu — ,  yang  berisikan  air.  Kemudian  beliau  memasukkan 
tangannya  ke  dalam  air  itu,  lalu  mengusapkannya  ke  wajahnya  dan 
berkata,  ‘ Laa  ilaaha  illallaah  [tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah]. 
Sesungguhnya  kematian  itu  memiliki  rasa  sakit  yang  sangat’. 
Kemudian  beliau  menegakkan  tangannya,  lalu  mengucapkan,  'Dalam 
teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi’.  Sampai  beliau 
meninggal  dan  tangannya  melemas.” 
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Abu  Abdillah  berkata,  “ Ulbah  adalah  benda  yang  terbuat  dari 
kayu,  sedangkan  rakwah  terbuat  dari  kulit.” 

^  dy\j  ja  Jl>-j  015"  :cJlS  p  ’J* 

01  •  J  j  j*-* jiaij  015-j  ^4pL*J|  ja  ;aj  aJLp 

^ — ju  Jli  f y£  ^ 'j fJl  *dT jju  *y  (Jl* 

•r^* 

6511.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Ada  sejumlah  pria  badui  yang 
kasar  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  mereka  bertanya  kepada  beliau, 
‘Kapan  teijadinya  kiamat?’  Maka  beliau  pun  memandang  kepada  yang 
paling  muda  di  antara  mereka,  lalu  bersabda,  ‘Jika  pria  ini  masih 
hidup,  maka  dia  belum  mencapai  usia  tua,  hingga  kiamat  kalian 
tiba'." 

Hisyam  berkata,  “Maksudnya  adalah  kematian  mereka.” 

015"  431  <t£jCa3^1  j  j J  oSl 5  ^1  ’j*  OJJli  J  eji"  J  JJa  ’J* 

jr***  3(jLai  ojLsssj  aJp  jA  aJLp  aISI  aNI  J 01  OJbtj 

! Jl — *  c*Ul  1j  ll jJli  .4^  ^1  Jv~aj 

J — .*jtj  tAJil  2 — j  Ubtilj  Ljjjl  t_ . */3 i  ja  ja J<»Jl 

. iCjJl  <A  ji>r1ji!l 

6512.  Dari  Ma’bad  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dari  Abu  Qatadah  bin 
Rib’i  Al  Anshari,  dia  menceritakan  bahwa  suatu  ketika  ada  jenazah 
yang  dibawa  melewati  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  “ Dia 
tenang  dan  yang  lain  tenang  darinya."  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  maksud  dia  tenang  dan  yang  lain  tenang  darinya?” 
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Beliau  menjawab,  “ Hamba  mukmin  telah  tenang  dari  kepenatan  dunia 
dan  gangguannya  menuju  rahmat  Allah  Azza  wa  Jalla.  Sedangkan 
hamba  yang  durhaka  membuat  para  hamba,  negeri,  pepohonan  dan 
binatang  tenang  dari  (gangguan)nya." 

: J15  j 41  ^  o* 

6513.  Dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Orang  yang  tenang  dan  orang  lain  tenang  darinya.  Orang  mukmin 
itu  tenang .” 


(j _ i  ^  ^  au!  jlp  I 

’.(J — -’J  ^5^3  <&'  3^  ’JjA  o* 

CaJlI-Pj  <dC»J  4l»l  (_jAiJ 

.-dlf-  ^.J  «JUj  aJL»!  ^ 

6514.  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Amr  bin 
Hazm  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Anas  bin 
Malik  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Orang  yang  meninggal 
itu  diikuti  oleh  tiga  hal.  Yang  dua  kembali,  sedangkan  yang  satu  tetap 
bersamanya.  Ia  diikuti  oleh  keluarganya,  harta  bendanya  dan  amal 
perbuatannya.  Keluarga  dan  harta  bendanya  kembali,  sedang  amal 
perbuatannya  tetap  bersamanya .” 
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aIIp  a!uI  LSlv»  aSjI  Sj^j  JI5  : Jvi  ll4^  *»'  ^0  oi'  j* 

c  3 — i^rtJl  L*|j  jllll  W  cLJiPj  SjJp  aJjtL*  aJp  ^p  c->1J«  151 

.  4-Jj  ‘n’*  *  •  J  .l^feAjUL*  IJLa  :  Jla-i 

6515.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  seseorang  dari  kalian  meninggal,  maka  tempat 
duduknya  ditampakkan  kepadanya  di  pagi  dan  sore  hari,  baik  di 
neraka  maupun  surga,  lalu  dikatakan,  ‘Inilah  tempat  dudukmu  sampai 
engkau  dibangkitkan  Y’ 


tolj — — ?  N  Jh*  :cJli  3liJlp  ^p 

'C»  I _^2il  JlS 

6516.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Janganlah  kalian  mencaci  orang-orang  yang  meninggal,  karena 
sesungguhnya  mereka  telah  sampai  kepada  apa  yang  mereka 
lakukan'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  sakaratul  maut).  Ar-Raghib  dan  lainnya  berkata,  “As- 
sakr  adalah  kondisi  yang  berada  di  antara  seseorang  dan  akalnya.  Kata 
ini  sering  digunakan  terkait  dengan  minuman  yang  memabukkan. 
Selain  itu,  kata  ini  juga  digunakan  untuk  sebutan  saat  marah,  rindu, 
sakit,  mengantuk,  dan  pingsan  akibat  rasa  sakit  yang  luar  biasa. 
Makna  yang  terakhir  inilah  yang  dimaksud  di  sini.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  enam  hadits,  yaitu: 
Pertama,  j'-  3  jfj  aJjo  OlT  jJLj  Olp  a»'  JLo  a»'  Jj^j  OJ 
-j— «p  — 1  tft' — i  ' — {Sesungguhnya  di  hadapan  Rasulullah  SAW 
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terdapat  berjana  kecil  — atau  ember  kecil.  Umar  ragu—,  yang 
berisikan  air).  Umar  di  sini  adalah  Ibnu  Sa’id  bin  Abi  Husain.  Dialah 
orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini.  Pada  pembahasan  tentang 
wafatnya  Nabi  SAW  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ — <  ( Umar 

ragu).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan 
redaksi,  wiii  (Ibnu  Abi  Husain  ragu). 

aa — 1  (Lalu  beliau  memasukkan  tangannya).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani,  kata  aju  disebutkan,  (Kedua  tangannya). 
Riwayat  mereka  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
wafatnya  Nabi  SAW  dengan  sanad  ini  di  tengah  hadits  yang 
permulaannya  menyebutkan  tentang  siwak,  lalu  di  sini  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  ringkas. 

l_$j  ^ (Lalu  mengusap  dengannya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani,  kata  L_ #  disebutkan,  ' — (Keduanya).  Demikian  juga 
riwayat  mereka  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
wafatnya  Nabi  SAW. 

«JJ  0»  (Sesungguhnya  kematian  itu  memiliki  rasa 
sakit  yang  sangat).  Dalam  riwayat  Al  Qasim  dari  Aisyah  yang 
dikemukakan  oleh  para  penulis  kitab  As-Sunan  selain  Abu  Daud 
dengan  sanad  yang  shahih  disebutkan  dengan  redaksi,  :Jj*  JU 

oj—Ji  — 3»  (Kemudian  beliau  mengucapkan,  "Ya  Allah, 

tolonglah  aku  dalam  menghadapi  sakaratul  maut).  Penjelasan 
haditsnya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi 
SAW.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga  riwayat  Al  Qasim  bin 
Muhammad  dari  Aisyah,  LJ\j  cjU 

aIAp  4Ul  jju  ijuf  o'j'l  (Nabi  SAW 

telah  meninggal,  dan  sungguh  beliau  [meninggal]  di  antara  perutku 
dan  daguku.  Maka  aku  tidak  pernah  lagi  membenci  beratnya  kematian 
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seorang  pun  setelah  Nabi  SAW  selama-lamanya).  Selain  itu,  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  darinya  dengan  redaksi,  oji  dj#  iu*-l  iaJ-i  U 
Alip  <ui  i  5^-»  j*  (z(&«  tidak  pernah  iri 

dengan  ringannya  kematian  seorang  pun  setelah  apa  yang  aku  lihat 
dari  beratnya  kematian  Rasulullah  SA  W). 

*>>'  J — £  y}  ( Abu  Abdillah  mengatakan).  Maksudnya,  Imam 

Bukhari. 

j — f  iv-** — <>?  ( Ulbah  adalah  benda  yang 

terbuat  dari  kayu,  sedangkan  rakwah  terbuat  dari  kulit).  Redaksi  ini 
hanya  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  dan  ini  yang  masyhur 
dalam  penafsiran  kedua  kata  ini.  Di  dalam  kitab  Al  Muhkam 
disebutkan,  menyerupai  bejana  kecil.  Al  Mutharrizi  berkata, 

‘Maksudnya,  ember  kecil’.  Yang  lain  berkata,  ‘Seperti  mangkok  yang 
terbuat  dari  kulit  dengan  tangkai  atau  gagang  yang  terbuat  dari  kayu’. 
Sedangkan  menurut  Al  Askari,  adalah  cangkir  orang  Arab  yang 

terbuat  dari  kulit.  Ibnu  Faris  berpendapat,  itu  adalah  cangkir  besar 
yang  terbuat  dari  kayu,  dan  kadang  dari  kulit.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  bagian  bawahnya  kulit  dan  bagian  bawahnya  kayu  yang 
dilengkungkan  memutar.” 

Hadits  ini  menunjukan  bahwa  beratnya  kematian  tidak 
menunjukkan  rendahnya  martabat,  bahkan  bagi  seorang  mukmin  itu 
bisa  sebagai  tambahan  untuk  kebaikannya  atau  sebagai  penghapus 
keburukannya.  Dengan  demikian  tampak  kesesuaian  hadits-hadits  bab 
ini  dengan  judulnya. 

Kedua ,  j—*  j  Olf  (Ada  sejumlah  pria  badui).  Saya 

belum  menemukan  nama-nama  mereka. 

(Yang  tampak  kasar).  Dalam  riwayat  mayoritas  disebutkan 
dengan  huruf  jim,  sedangkan  dalam  riwayat  sebagian  mereka 
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disebutkan  dengan  huruf  ha '  (si -&■  [tanpa  alas  kaki]).  Mereka  disifati 
demikian,  berdasarkan  riwayat  dengan  huruf  jim,  karena  para 
penduduk  pedalaman  cenderung  hidup  dalam  kondisi  sulit  dan  keras, 
sehingga  sikap  mereka  kasar.  Sedangkan  berdasarkan  riwayat  dengan 
huruf  ha ',  itu  karena  mereka  kurang  memperhatikan  tentang  pakaian 
atau  penampilan. 

d&CL—Ji  J*  ( Kapan  terjadinya  kiamat?).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  Abu  Usamah  dari  Hisyam  disebutkan,  'i] 

CS  aus  b\srj  ?aptUt  j*  &£J\  ojL  Jp  jjio  J*  t  jiaJ 

\_4ij  \'J JJ  £>f  tjSt 36  ^  j*  (/Gefifc* 

orang-orang  badui  menemui  Rasulullah  SAW,  mereka  menanyakan 
kepada  beliau  tentang  kiamat,  kapan  kiamat  itu  terjadi?  Demikian  ini 
karena  berulang  kali  mereka  sering  mendengar  dalam  Al  Qur'an 
tentang  dekatnya  Hari  Kiamat,  oleh  sebab  itu  mereka  ingin 
mengetahui  kepastian  waktunya). 

( Maka  beliau  pun  memandang  kepada  yang 
paling  muda  di  antara  mereka).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  redaksi,  Jl—ii  ( Maka  beliau 

pun  memandang  kepada  orang  termuda  di  antara  mereka,  lalu 
bersabda). 

Riwayat  Abdah  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  pengulangan. 
Hal  ini  dikuatkan  oleh  redaksi  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Anas 
yang  menyebutkan,  \ j— is  £&  iil  j-p  <&'  Jt*  *^rj 

Vis-C, _ J  t  {Sesungguhnya  seorang  laki-laki  pernah  bertanya  kepada 

Rasulullah  SAW,  “ Kapan  terjadinya  kiamat?”)  Saya  belum 
menemukan  namanya,  tapi  mungkin  ditafsirkan  bahwa  itu  adalah  Dzul 
Khuwaishirah  Al  Yamani  yang  pernah  kencing  di  dalam  masjid  dan 
menanyakan  tentang  terjadinya  kiamat,  yaitu  orang  yang 
mengucapkan,  'J — P  ' — ^  t*" J— *  '** — (►$'  {Ya  Allah, 
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rahmatilah  aku  dan  Muhammad,  dan  janganlah  engkau  rahmati 
seorang  pun  bersama  kami).  Akan  tetapi  jawaban  beliau  tentang 
pertanyaan  kiamat  itu  berbeda  dengan  jawaban  ini. 

f  j— $1'  ^ yk  'i  'i*  Ir*»  oj  (Jika  orang  ini  masihi  hidup  maka  dia 
tidak  mencapai  usia  tua).  Dalam  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  disebutkan,  3 — 4_J  Jl — ii  j*  ooipj  (Saat  itu  di 

hadapan  beliau  ada  seorang  pemuda  dari  kalangan  Anshar  yang 
bernama  Muhammad).  Sedangkan  dalam  riwayatnya  yang  lain 
disebutkan,  j — a  j»bU-  oiif  j  (Saat  itu  di  hadapan  beliau  ada 

seorang  pemuda  dari  suku  Azd  Syanu'ah).  Selain  itu,  dalam 
riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  ’j—*  OL_Tj  A-ii.  S^jlU 
(Seorang  pemuda  milik  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  yang  sebaya 
denganku).  Tidak  ada  perbedaan  antara  keduanya. 

Kesimpulannya,  dia  berasal  dari  suku  Azd  Syanu'ah  yang 
memang  sekutu  golongan  Anshar,  dan  dia  menjadi  pelayan  Al 
Mughirah.  Perkataan  Anas,  j—f  ( Yang  sebaya  denganku), 

dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  ja  (Yang 
sebaya  denganku).  Maksudnya,  umurnya.  Saat  itu  Anas  berusia  tujuh 
belas  tahun. 

^  J 'i  fjBS  J*-  (Hingga  terjadinya 

kiamat  kalian.  Hisyam  berkata,  “Maksudnya  adalah  kematian 
mereka.  ”)  Hisyam  ini  adalah  Ibnu  Arubah  yang  meriwayatkan  hadits 
ini.  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  dengan  sanad  tersebut. 
Dalam  hadits  Anas  disebutkan  dengan  redaksi,  ApCJi  'fjti  J*-  (Hingga 
terjadinya  kiamat  itu). 

Iyadh  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  menafsirkan  hadits  Anas, 
dan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Apll — 1'  itu  adalah  seperti  sabda 
beliau,  jl?  £ J  J*  'i  &?  J*  dj  j 
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J — A  SQs-  j*  ( Tahukah  kalian  malam  kalian  ini?  Sesungguhnya  di 

awal  seratus  tahun,  tidak  ada  seorang  [yang  masih  hidup]  di 
permukaan  bumi  dari  orang  yang  hidup  sekarang).”  Penjelasan 
tentang  hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  dan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah  habisnya  generasi,  serta 
orang  yang  hidup  di  masa  Nabi  SAW  tidak  akan  hidup  setelah 
berlalunya  seratus  tahun  dari  sejak  diucapkannya  perkataan  itu. 
Kenyataannya  memang  demikian,  karena  orang  yang  terakhir 
meninggal  di  antara  meraka  yang  pernah  melihat  Nabi  SAW  adalah 
Abu  Ath-Thufail  Amir  bin  Watsilah  seperti  yang  dipastikan  oleh 
Imam  Muslim  dan  lainnya.  Dia  meninggal  pada  tahun  110  Hijriyah, 
dan  itu  merupakan  pangkal  seratus  tahun  dari  sejak  diucapkannya 
sabda  tersebut. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  wafatnya  Abu  Ath-Thufail 
tejadi  sebelum  itu.  Jika  benar  demikian,  maka  kemungkinan  masih  ada 
yang  meninggal  setelah  itu  selainnya  walaupun  tidak  dipastikan 
pernah  melihat  Nabi  SAW.  Berdasarkan  hal  ini,  sejumlah  ulama 
peneliti  berdalil  untuk  menyatakan  dustanya  orang  yang  menyatakan 
sahabat  atau  pernah  melihat  Nabi  SAW  di  antara  orang-orang  yang 
meninggal  setelah  waktu  tersebut. 

Ar-Raghib  berkata,  “apiI—J'  adalah  bagian  dari  zaman  (waktu). 
Ini  digunakan  untuk  mengungkapkan  kiamat  karena  diserupakan 
dengan  cepatnya  perhitungan.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  62,  ( Dan  Dia-lah  pembuat  perhitungan 

yang  paling  cepat),  dan  mengingatkan  itu  dengan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Ahqaaf  ayat  35,  j' — j?  apC»  *l\  dj&j!  li  djy' 

( Pada  hari  mereka  melihat  adzab  yang  diancamkan  kepada  mereka, 
mereka  [merasa]  seolah-olah  tidak  tinggal  [di  dunia]  melainkan 
sesaat  pada  siang  hari). 

Kata  ap£ — i'  {kiamat)  digunakan  untuk  tiga  hal,  yaitu:  ap  CL_Jt 
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lSj— 4^'  ( kiamat  besar),  yaitu  hari  dibangkitkannya  manusia  untuk 
diperhitungkan  amal  perbuatannya;  SpCL-Ji  ( kiamat  sedang), 

yaitu  hari  meninggalnya  seluruh  orang  dalam  satu  genarasi,  seperti 
riwayat  yang  menyebutkan,  bahwa  beliau  SAW  melihat  Abdullah  bin 

Unais,  lalu  beliau  bersabda,  &C. _ It  J»-  c~4  lii  J 

(Jika  anak  ini  masih  berumur  panjang,  maka  ia  belum  meninggal 
sampai  terjadinya  kiamat).  Setelah  itu  ada  yang  mengatakan,  bahwa 
dialah  sahabat  yang  paling  terakhir  meninggal;  .  Ji  (kiamat 
kecil),  yaitu  kematian  seseorang.  Jadi,  kiamatnya  setiap  orang  adalah 
kematiannya,  seperti  yang  disabdakan  oleh  Nabi  SAW  ketika 
berhembusnya  angin  kencang,  «•£ — 1'  c — iyd  (Aku  mengkhawatirkan 
kiamat),  yakni  kematiannya.” 

Apa  yang  dikemukakannya  tentang  Abdullah  bin  Unais,  belum 
saya  temukan,  dan  tidak  dapat  dipastikan  bahwa  dialah  sahabat  yang 
paling  terakhir  meninggal. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Jawaban  ini  merupakan  pengalihan 
perkataan,  karena  jika  dari  pertama  dia  mengatakan  tidak  tahu, 
sementara  mereka  masih  renggang  dan  keimanan  belum  mantap  di 
hati  mereka,  tentulah  mereka  akan  merasa  bimbang.  Karena  itulah 
beliau  beralih  untuk  memberitahu  mereka  tentang  hebisnya  generasi 
mereka.  Seandainya  keimanan  telah  mantap  di  hati  mereka,  tentulah 
mereka  dapat  memahami  maksudnya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Nabi  SAW  kadang  berbicara  dengan 
kiasan,  dan  itu  sebagai  dalil  yang  bisa  dijadikan  dasar.  Tampaknya, 
ketika  diturunkan  kepada  beliau  ayat-ayat  yang  menyatakan  telah 
dekatnya  kiamat,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  1,  J\ 

— i  'j — 3  iut  (Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah  maka 

janganlah  kamu  meminta  agar  disegerakan  [datang] nya),  dan  firman- 
Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  77,  J-a  .Si  p-JUT  — 1'  ’j-JJ  ' 


FATHUL  BAARI  —  453 


( Tiadalah  kejadian  kiamat  itu,  melainkan  seperti  sekejap  mata),  beliau 
memaknai  itu  tidak  lebih  dari  satu  genarasi,  karena  itulah  beliau 
mengatakan  tentang  dajjal,  dtj  J  oi  (Jika  ia  keluar 

dan  aku  masih  ada  di  tengah-tengah  kalian,  maka  aku  yang  akan 
melawannya).  Beliau  berpandangan  bahwa  ada  kemungkinan  dajjal 
muncul  di  masa  hidup  beliau.” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  seperti  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya  (seperti  yang  dikemukakan  Ad-Dawudi). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang 
dikemukakannya  sangat  jauh,  sedangkan  yang  sebelumnya  memang 
mungkin.  Perbedaan  antara  hadits  tentang  kiamat  dan  hadits  tentang 
dajjal  adalah  tentang  penetapan  waktunya.  Hadits  tentang  kiamat 
menyinggung  tentang  waktunya  (sehingga  dinyatakan  tidak  jelas 
karena  memang  beliau  tidak  mengetahui  kepastiannya),  sedangkan 
hadits  tentang  dajjal  bukan  mengenai  waktunya. 

Nabi  SAW  telah  mengabarkan  dalam  hadits-hadits  lainnya 
seperti  yang  diceritakan  sahabat  beliau,  menunjukkan  bahwa 
menjelang  terjadinya  kiamat  akan  terjadi  berbagai  peristiwa  besar 
seperti  yang  sebagiannya  akan  dikemukakan  secara  jelas  maupun 
hanya  melalui  isyarat,  dan  sebagian  lainnya  telah  dikemukakan  pada 
judul  tanda-tanda  kenabian. 

Al  Karmani  berkata,  “Jawaban  ini  merupakan  redaksi  yang 
bijaksana,  yakni  tinggalkanlah  pertanyaan  tentang  waktu  kiamat  besar, 
karena  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah,  dan  silakan  tanya 
tentang  waktu  yang  dialami  oleh  generasi  kalian,  karena  itu  lebih  baik 
bagi  kalian.  Sebab  jika  kalian  mengetahui  itu  akan  mendorong  kalian 
untuk  melaksanakan  amal-amal  shalih  sebelum  kehilangan 
kesempatan.  Tidak  seorang  pun  yang  mengetahui  siapa  yang  akan 
lebih  dulu  meninggal.” 

Ketiga,  j—*  j»  i  ■■■■*)  <»'  J  0?  (Bahwa  ada 
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jenazah  yang  dibawa  melewati  Rasulullah  SAW).  Saya  belum 
menemukan  nama  orang  yang  lewat  dan  jenazah  yang  dibawa. 

4 —  11p  (Di  hadapan  beliau).  Disebutkan  dalam  kitab  Al 

Muwaththa'at  karya  Ad-Daraquthni,  dari  jalur  Ishaq  bin  Isa,  dari 
Malik,  ij&r  i»  J*  (dda  jenazah  [yang  dibawa] 

melewati  Rasulullah  SA  W).  Huruf  ba '  di  sini  bermakna 

jkijsU  :Jl5  (Beliau  bersabda,  “la  tenang.  ”)  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  di  sini.  Dalam  riwayat  lain  kata  J 'i  disebutkan,  J'— 5» 
(Maka  beliau  bersabda).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Al  Muharibi.  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  redaksi  serupa 
dari  riwayat  Wahab  bin  Kaisan,  dari  Ma’bad  bin  Malik,  dan  dia 
mengatakan  di  dalam  riwayatnya,  i'  JL*  Ilp  12" 

fljU*-  cJdb  (Ketika  kami  sedang  duduk  di  hadapan  Nabi  SA  W,  tiba-tiba 
muncullah  jenazah). 

5—  i»  — ij  £4 — »  (Ia  tenang  dan  yang  lain  tenang  dari 

[gangguan] ny a).  Huruf  wawu  di  sini  bermakna  (atau).  Ini 
berdasarkan  indikasi  jawaban  atas  pertanyaan  mereka. 

'y!'— i  (Mereka  berkata).  Maksudnya,  para  sahabat.  Saya  belum 
menemukan  nama  sahabat  yang  bertanya,  hanya  saja  dalam  riwayat 
Ibrahim  Al  Harbi  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Nu’aim  disebutkan,  &S 
(Kami  berkata).  Dengan  demikian  di  antara  mereka  ada  Abu  Qatadah, 
maka  kemungkinan  yang  bertanya  adalah  dia. 

U  £4 jsLiJi  U  (Apa  maksud  yang  tenang  dan  yang 

lain  tenang  darinya?).  Dalam  riwayat  Ad-Daraquthni  disebutkan 
dengan  redaksi,  &  U). 

L- a'i'y  Clld'  J*  (Dari  kepenatan  dunia  dan  gangguannya). 
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An-Nasa'i  menambahkan  dalam  riwayat  Wahab  bin  Kaisan,  'j* 

CjJ'  ( Atau  dari  penderitaan  dunia).  adalah  bentuk  jamak  dari 

L — rasa  sakit  yang  berkesinambungan.  Kata  ini  digunakan  juga 
untuk  menunjukkan  makna  lemah  dan  lelahnya  tubuh.  Kata  tli 
artinya  lelah  atau  letih. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 

j* ‘j - li'  (orang  beriman)  adalah  khusus  yang  bertakwa,  dan 

kemungkinan  juga  setiap  yang  beriman.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  yr\ — al'  (yang  durhaka)  adalah  orang  kafir,  atau  mungkin 
mencakup  juga  yang  bermaksiat.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Beristirahat  dan  tenangnya  para  hamba 
dikarenakan  dia  membawa  kemungkaran,  jika  mereka  mengingkari 
maka  dia  menyakiti  mereka,  tapi  bila  mereka  membiarkannya  maka 
mereka  berdosa.  Sedangkan  beristirahat  dan  tenangnya  negeri, 
dikarenakan  ia  membawa  kemaksiatan,  karena  inilah  yang 
menyebabkan  kegersangan  sehingga  tanaman  dan  hewan  ternak 
menjadi  binasa.” 

Mengomentari  pernyataan  pertama,  Al  Baji  mengatakan 
bahwa  orang  yang  disakitinya  tidak  berdosa  karena  membiarkannya 
setelah  mengingkari  dengan  hatinya,  atau  mengingkari  dengan  cara 
sehingga  mengakibatkan  orang  itu  tidak  disakiti.  Kemungkinan  yang 
dimaksud  dengan  istirahat  dan  tenangnya  para  hamba  darinya  adalah 
karena  orang  tersebut  berbuat  zhalim  kepada  mereka.  Sedangkan 
istirahat  dan  tenangnya  bumi  darinya  adalah  karena  dia  melakukan 
perampasan,  menghalangi  haknya  dan  menggunakannya  dengan  tidak 
semestinya.  Adapun  istirahat  dan  tenangnya  para  binatang  adalah 
karena  memang  tidak  boleh  dibuat  letih.” 

gij j* j— j** JLS  ( Mustarih  dan  mustarah 
minhu.  Orang  mukmin  beristirahat).  Demikian  redaksi  yang 
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dikemukakannya  tanpa  disertai  tanya  jawab,  dan  dengan 
menyebutkannya  secara  ringkas.  Al  Isma’ili  meriwayatkan  dari 
Bundar  dan  Abu  Musa  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dan  dari  Abdurrazzaq, 
dia  mengatakan,  ’Ji  jlp  ( Abdullah  bin  Sa  ’id  menceritakan 

kepada  kami)  secara  lengkap,  sedangkan  redaksinya  adalah,  ‘j—* 
j*L»)  aIIp-  4»i  jio  «bl  ( Seorang  jenazah  [dibawa]  melewati 

Rasulullah  SAW).  Setelah  itu  ia  menyebutkan  redaksi  seperti  redaksi 
Malik,  namun  berikutnya  disebutkan  dengan  redaksi,  'k  -S& 

JL. — i  U  (Lalu  ada  yang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  itu  yang 
tenang.") 


Catatan: 

Kesesuaian  hadits  pada  judul  ini,  bahwa  orang  yang  meninggal 
tidak  lepas  dari  dua  kemungkinan,  yaitu  ia  tenang  atau  istirahat,  dan 
yang  lain  tidak  merasa  terganggu  dengan  keberadaan  dirinya.  Masing- 
masing  dari  kedua  kondisi  bisa  berat  dan  bisa  juga  ringan  saat  terjadi 
kematian.  Yang  pertama  adalah  yang  terjadi  padanya  sakaratul  maut, 
dan  ini  tidak  terkait  dengan  ketakwaan  atau  kedurhakaannya,  tapi  bila 
dia  orang  bertakwa,  maka  akan  menambah  pahalanya  atau 
menghapuskan  kesalahannya,  kemudian  ia  beristirahat  dari  derita 
dunia  yang  ditutup  dengan  sakaratul  maut.  Hal  Ini  ditegaskan  oleh 
perkataan  Aisyah  yang  terdapat  dalam  hadits  pertama. 

Umar  bin  Abdul  Aziz  juga  berkata,  “Aku  tidak  ingin 
diringankan  saat  sakaratul  maut,  karena  itu  adalah  hal  terakhir  yang 
bisa  menghapus  kesalahan  orang  yang  beriman.  Namun  demikian, 
berita  gembira  yang  diterima  oleh  orang  beriman,  sikap  lembutnya 
malaikat  dan  kegembiraannya  untuk  berjumpa  dengan  Tuhannya  akan 
meringankan  semua  derita  sakit  karena  kematian,  sehingga  ia  seolah- 
olah  tidak  merasakan  apa-apa.” 
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Keempat ,  *Up j  iJU j  ilil  (/a  diikuti  oleh  keluarganya,  harta 
bendanya  dan  amal  perbuatannya).  Ini  yang  biasanya  terjadi,  namun 
ada  juga  mayat  yang  hanya  disertai  amalnya  (ketika  diantar  ke 
kuburan).  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  yang  biasa  terjadi  di  kalangan 
orang  Arab,  yaitu  diikuti  oleh  keluarga,  teman-teman  dan  ternaknya. 
Setelah  kesedihan  berlalu,  mereka  pun  kembali,  baik  mereka  diam 
dulu  setelah  penguburan  atau  pun  tidak.  Makna  tetapnya  amalnya 
bersama,  bahwa  amalnya  itu  turut  serta  bersamanya  ke  dalam 
kuburan. 

Dalam  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  tentang  pertanyaan  di  dalam 
kubur  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  lainnya  disebutkan,  j — 
ja  :  cS-tfU  J**"  Cr**" 

£iCa — Si  l»t  :  J  jib  { Dan  dia  didatangi  oleh  seorang  laki-laki  yang 

berwajah  tampan,  berpakaian  bagus  dan  beraroma  wangi,  lalu 
berkata,  “Bergembiralah  dengan  apa  yang  akan  menyenangkanmu.  ” 
Mayat  itu  berkata,  “ Siapa  kamu?”  Ia  menjawab,  “Aku  adalah  amal 
baikmu.  ”)  Lalu  disebutkan  tentang  orang  kafir,  j—z- jSt  i  J*rj 

( Dan  dia  didatangi  oleh  seorang  laki-laki  yang  bersajah  buruk),  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  viUiP  ij jJu  {Dengan  sesuatu 

yang  buruk  bagimu,  dan  di  dalamnya  amal  burukmu). 

Al  Karmani  berkata,  “Tentang  kata  ‘ diikuti ’  dalam  hadits 
Anas,  sebagiannya  dapat  diartikan  sebenarnya  dan  sebagiannya  hanya 
merupakan  kiasan.  Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  penggunaan  satu 
kata  bisa  untuk  arti  yang  sebenarnya  sekaligus  arti  kiasan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  asalnya  adalah  hakikat  yang 
dapat  dirasakan,  lalu  digunakan  untuk  kiasan.  Begitu  juga  harta, 
asalnya  adalah  hakikat,  tapi  digunakan  sebagai  kiasan  ketika  dikaitkan 
dengan  kata  ‘mengikuti’. 

Kelima,  — *£»  aIJlp  je oU  bj  {Apabila  seseorang  dari 
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kalian  meninggal,  maka  tempat  duduknya  ditampakkan  kepadanya). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas.  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan,  J*  (Di  atas 

tempat  duduknya).  Penampakkan  terhadap  ruh  ini  adalah  hakikat, 
sedangkan  yang  dirasakan  oleh  tubuh  adalah  yang  berupa  kenikmatan 
atau  siksaan,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

Mengenai  hal  itu,  Al  Qurthubi  mengemukakan  dua 
kemungkinan,  apakah  itu  hanya  berlaku  pada  ruh  saja,  atau  kepada  ruh 
dan  bagian  tubuh  lainnya? 

Ibnu  Baththal  mengemukakan  dari  salah  seorang  penduduk 
negerinya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  penampakan  di  sini  adalah 
pemberitahuan,  bahwa  inilah  tempat  balasan  kalian  sesuai  dengan 
amal  perbuatan  kalian  di  sisi  Allah.  Diulang-ulanginya  hal  itu  (yakni 
pagi  dan  sore  hari,  hingga  hari  pembangkitan)  adalah  untuk 
mengingatkan  mereka.  Lalu  dia  membantah,  bahwa  semua  jasad 
menjadi  hancur  sehingga  penampakan  itu  tidak  diperlihatkan  kepada 
apa  pun.  Jika  ada  yang  berkata,  “Dengan  demikian  jelas  bahwa 
penampakan  yang  berkesinambungan  hingga  Hari  Kiamat  itu  adalah 
hanya  kepada  ruh.”  Dia  menjawab,  bahwa  memaknai  penampakkan 
dengan  pemberitahuan  berarti  mengalihkan  makna  dari  zhahimya 
tanpa  adanya  indikator  yang  mengarahkannya,  padahal  itu  tidak  boleh 
kecuali  jika  ada  indikator  yang  memalingkannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memahaminya  berdasarkan  makna 
zhahir  dikuatkan  oleh  konteks  umum  hadits  ini  yang  menyebutkan 
kondisi  orang  mukmin  dan  orang  kafir.  Jika  dikhususkan  pada  ruh, 
maka  tidak  banyak  faedahnya  bagi  yang  mati  syahid,  karena  ruhnya 
sudah  dijamin  mendapat  kenikmatan,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  sejumlah  hadits  shahih.  Hal  itu  pun  berlaku  pada  ruh  orang 
kafir  karena  sudah  pasti  diadzab  di  neraka.  Jika  penampakan  itu 
diartikan  hanya  kepada  ruh  yang  terhubung  dengan  tubuh,  maka 
tampaklah  faedahnya  bagi  yang  mati  syahid  dan  dampaknya  terhadap 
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orang  kafir. 

ili — p  j  3  jtip  {Pagi  dan  sore  hari).  Maksudnya,  di  awal  hari  dan 
di  akhir  hari  penduduk  dunia. 

2 — SjJl  L_ijj  jV — ill  L_i»  {Baik  itu  neraka  maupun  surga).  Dalam 
pembahasan  tentang  jenazah  telah  dikemukakan  riwayat  Malik  dengan 
redaksi,  j — J — <u*J'  Jil  ‘ja  OlT  0»  {Jika  dia  dari  kalangan  ahli 
surga,  maka  dia  dari  kalangan  ahli  surga).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  jenazah.  Juga,  telah 
dikemukakan  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim.  Penampakan  ini 
bagi  orang  mukmin  yang  bertakwa  dan  orang  kafir  adalah  cukup  jelas. 
Sedangkan  bagi  orang  mukmin  yang  kadang  melakukan  kemaksiatan, 
kemungkinan  juga  ditampakkan  tempat  duduknya  di  surga  yang 
nantinya  akan  menuju  ke  sana. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasan  tentang  hal  ini  dapat 
diambil  dari  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  dan 
Ath-Thabarani  yang  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  yaitu  hadits  Abu 
Hurairah  mengenai  pertanyaan  di  dalam  kubur,  di  dalamnya 
disebutkan,  0—1  iiit  U  j  uii  >JLa  :il  JiiJ  jus-J'  oijli  j*  Oli  ii  ^ 
op!  Uj  \jJ>  .ii  Jiaj  jllli  ^  Oli  aJ  jOii  S'Sj2  .tgli 

S'ajJ  .*Oap  jl  Igli  Ol  i»'  {Kemudian  salah  satu  pintu  surga 
dibukakan  untuknya,  lalu  dikatakan  kepadanya,  “ Ini  adalah  tempat 
dudukmu  dan  apa  yang  Allah  sediakan  untukmu.  ”  Maka  dia  semakin 
bertambah  senang.  Kemudian  salah  satu  pintu  neraka  dibukakan 
untuknya,  lalu  dikatakan  kepadanya,  "Ini  adalah  tempat  dudukmu  dan 
apa  yang  disiapkan  Allah  untukmu  di  dalamnya  bila  engkau 
bermaksiat.  ”  Maka  ia  semakin  bertambah  senang). 

Sementara  tentang  orang  kafir  disebutkan,  Oj!'  ’jf  Oli  il  £«4  jU 
j' — 3'  {Kemudian  dibukakan  salah  satu  pintu  neraka  untuknya)  di 
dalamnya  disebutkan,  'jj— 5^U-  S'a  ji»  {Maka  ia  semakin  bertambah 
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rugi  dan  binasa).  Ini  disebutkan  di  dua  tempat  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  i— sitl  j — 1  (Jika  engkau  menaati-Nya).  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ^  ^  ^  j* 

C~i'  Jii  -(»sUp  jJ  :  JtAi  ^  i/ill  ijtJl  ^ 

j^LJLp  *5jI  Ol  SljJ  :  Jui  jl3t  ^  (Tidak  ada  satu  jiwa  pun  kecuali 
akan  melihat  kepada  satu  rumah  di  surga  dan  satu  rumah  di  neraka. 
Ahli  neraka  akan  melihat  rumah  di  surga  lalu  dikatakan,  "Seandainya 
kalian  beramal.  ”  Dan  ahli  surga  melihat  rumah  di  neraka  lalu 
dikatakan,  "Sendainya  Allah  tidak  menganugerahkan  [rahmat] 
kepada  kalian.  ”) 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Aisyah,  yang  intinya,  bahwa 
melihat  itu  untuk  menunjukkan  selamat  atau  adzab  di  akhirat  kelak. 
Berdasarkan  ini,  maka  kemungkinan  bagi  orang  yang  berdosa  (yakni 
orang  mukmin  yang  berbuat  maksiat)  dan  ditetapkan  untuk  diadzab 
sebelum  dimasukkan  ke  dalam  surga,  dikatakan  kepadanya  setelah 
ditampakkannya  tempat  duduknya  di  surga,  misalnya,  “Ini  tempat 
dudukmu  sejak  awal  jika  engkau  tidak  berdosa,  dan  ini  tempat 
duduknya  sejak  awal  karena  kemaksiatanmu.”  Semoga  Allah 
mengampuni  kita  dari  setiap  derita  kehidupan  dan  setelah  kematian. 
Sesungguhnya  Dia  Mempunyai  karunia  yang  besar. 

* — lll  0 — kS  J&~  ilaiai  iJLa  :  Jtfj  (Lalu  dikatakan,  "Inilah  tempat 
dudukmu  sampai  engkau  dibangkitkan  kepada-Nya.  ”)  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata,  * — ‘J*.  Sedangkan  dalam  jalur 
Malik  disebutkan  dengan  redaksi, } — i&J'  j» j— d  J*-  (Sampai 

Allah  membangkitkanmu  kepada-Nya  pada  Hari  Kiamat). 

Keenam,  hadits  Aisyah  tentang  larangan  mencela  orang-orang 
yang  sudah  mati  yang  telah  dijelaskan  di  akhir  pembahasan  tentang 
jenazah. 
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43.  Tiupan  Sangkakala 


Mujahid  berkata,  “Ash-Shuur2  (sangkakala)  adalah  seperti 
terompet.  Sedangkan  zajrah  artinya  teriakan.” 

.blSi 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ An-naaquur  artinya  sangkakala,  ar- 
raajifah  artinya  tiupan  pertama,  dan  ar-raadifah  artinya  tiupan 
kedua.” 

\jl  d)l  b*^Jl  (ji 

Jtii  .5*^31  j*  Ji-jj  ir^~-d'  J*"  J  S-1-*'  :d^ 

tj S — ilj  JlSi  .j-JliJl  Jf&  1-Uj^> 

Z-rj  'pjab  dJJj  dlp  jLpJl  L-soii  :JU  ^ 

llj  a^-U  jUd-j  a3p  <0)1  <0)1  (_Ji 

•■)  i  j  a  Jp  <o)t  (_5^  <oj1  j  d^  y^j  $y^  cy 

Jj'  ^  o^ii  a>Q3'  fji  oyiUj  ^  <-Lyy  J* 


2  Yaitu  yang  tercantum  dalam  surah  Al  Kahfi  [18]:  99,  Yaasiin  [36]:  51,  Az- 
Zumar  [39]:  68,  dan  Qaaf  [50]:  20. 
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C5 C_-jls:w  (_5^ iil®  l(3s*i 

.ajs!  Cf*~?  j'  (J*^5 

6517.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Abdurrahman 
Al  A’raj,  keduanya  menceritakan  kepadanya  bahwa  Abu  Hurairah 
berkata,  “Ada  dua  laki-laki  yang  bertengkar,  seorang  dari  kaum 
muslimin  dan  seorang  lagi  dari  kalangan  Yahudi.  Laki-laki  muslim  itu 
berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  telah  memilih  Muhammad  atas  seluruh 
alam’.  Lalu  laki-laki  Yahudi  itu  berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  telah 
memilih  Musa  atas  seluruh  alam’.  Maka  saat  itu  sang  muslim  marah 
lalu  menampar  pria  Yahudi  itu.  (Tidak  terima  diperlakukan  seperti  itu) 
pria  Yahudi  itu  pergi  menghadap  Rasulullah  SAW  dan  mengadukan 
dirinya  dan  laki-laki  muslim  tersebut.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Janganlah  kalian  melebihkanku  daripada  Musa,  karena 
sesungguhnya  manusia  meninggal  pada  Hari  Kiamat,  lalu  aku  adalah 
orang  pertama  yang  dibangkitkan,  namun  ternyata  Musa  tengah 
berdiri  di  samping  Arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah  Musa  termasuk  yang 
meninggal  (karena  tiupan  sangkakala)  lalu  sadar  sebelum  aku,  atau 
dia  termasuk  yang  dikecualikan  oleh  Allah'." 

<js- — r  ( j •(*-£* j  * jtj*  J* 

OlS^l  <£ ^ y  lilj  t^li  ja  J jl  0 cO  j  a». j 
/  ^  /  A  ^  ^  Q  ^  £  %  *  *  *  *  9*9 

6518.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Manusia  akan  mati  pada  saat  mereka  mati.  Lalu  aku  menjadi 
manusia  pertama  yang  dibangkitkan,  dan  ternyata  Musa  tengah 
memegang  Arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah  dia  termasuk  yang  mati'." 

Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Sa’id  dari  Nabi  SAW. 


FATHUL  BAARI  —  463 


Keterangan  Hadits: 


{Bab  tiupan  sangkakala).  Ini  disebutkan  berulang  kali  dalam 
Al  Qur'an,  yaitu  dalam  surah  Al  An’aam,  Al  Mukminuun,  An-Naml, 
Az-Zumar,  Qaaf  dan  lain-lain.  Kata  jj-o— 1'  (sangkakala)  disebutkan 
dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  s  had  dan  harakat  sukun  pada 
huruf  wau.  Demikian  juga  menurut  qira'ah  dan  hadits  yang  masyhur. 
Sementara  disebutkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  ia  membacanya 
dengan  harakat  fathah  di  awalnya,  yakni  iya— !'  sebagai  bentuk  jamak 
dari  «jj— dan  dia  menakwilkannya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
tiupan  adalah  tiupan  pada  jasad  untuk  mengembalikan  ruh  kepadanya. 

Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz  berkata,  “Kata  — It, 

adalah  bentuk  jamak  dari  kata  seperti  kalimat,  jukuJ'  j'y>  sebagai 

bentuk  jamak  dari  5jj - L.  Contohnya  adalah  bait  syair  yang 

diungkapkan  oleh  seorang  penyair,  i— Zxd\  ty  ^  J\  &J 

{Ketika  berita  Az-Zubair  sampai,  pagar-pagar  Madinah  menghening ). 
Jadi,  makna  kedua  qira  'ah  itu  sama. 

Ath-Thabari  juga  menceritakan  hal  yang  sama  dari  sebagian 
orang,  dan  dia  menambahkan,  “Seperti  halnya  kata  {S ya — !i  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  Jij-J ’-a.  Dan  yang  dimaksud  dengan 
(tiupan  pada  sangkakala)  adalah  tiupan  pada  jasad,  yaitu 
untuk  mengembalikan  ruh  kepadanya,  sebagaimana  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Hijr  [15]  ayat  29  dan  surah  Shaad  [38]  ayat  72,  okilj 
’lA  &  ( Dan  Kutiupkan  kepadanya  ruh  [ciptaan] -Ku)." 

Pernyataan  ‘bentuk  jamak’  yang  dikemukakannya  ditanggapi, 
bahwa  sebenarnya  itu  adalah  nama  jenis,  bukan  bentuk  jamak,  bahkan 
An-Nahhas  dan  lainnya  membantah  penakwilan  tersebut. 

Al  Azhari  berkata,  “Itu  bertentangan  dengan  paham  yang 
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dianut  oleh  Ahlu  Sunnah  wal  Jama’ah .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abu  Asy-Syaikh  meriwayatkan  di 
dalam  Kitab  Al  ‘Azhamah,  dari  jalur  Wahab  bin  Munabbih,  dari 
perkataannya,  dia  berkata,  “Allah  menciptakan  sangkakala  dari 
mutiara  putih  di  dalam  beningnya  kaca,  kemudian  berfirman  kepada 
Arsy,  ‘Ambillah  sangkakala  itu  lalu  bergantunglah  dengannya’. 
Kemudian  berfirman,  ‘Jadilah’.  Maka  jadilah  Israfil,  lalu  Allah 
memerintahkannya  untuk  mengambil  sangkakala,  maka  ia  pun 
mengambilnya.  Pada  sangkakala  itu  terdapat  lubang  sebanyak  jumlah 
seluruh  ruh  makhluk  dan  jiwa  yang  bernyawa.  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Kemudian  ruh- 
ruh  itu  dikumpulkan  semuanya  di  dalam  sangkakala,  lalu  Allah 
memerintahkan  Israil  untuk  meniupnya,  lantas  setiap  ruh  masuk  ke 
dalam  jasadnya.” 

Berdasarkan  riwayat  ini,  maka  tiupan  itu  lebih  dulu  pada 
sangkalala  agar  peniupan  ruh  pada  sangkakala  itu  sampai  kepada 
jasad. 

jj— (jytah)  Jli  ( Mujahid  berkata,  “Ash-Shuur 
[sangkakala]  adalah  seperti  terompet).  Hadits  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia 
mengatakan  tentang  firman  Allah  (dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  99, 
Yaasiin  ayat  51,  Az-Zumar  ayat  68,  dan  Qaaf  ayat  20),  iya— 1'  Ji  'gaij 
{Kemudian  ditiup  lagi  sangkakala),  “(Yaitu)  seperti  terompet.” 

Penulis  kitab  Ash-Shihah  berkata,  “(Y aitu)  terompet  yang  bisa 
dilagukan,  dan  itu  cukup  dikenal.  Kata  ini  digunakan  juga  sebagai 
sebutan  kebatilan,  yakni  sebagai  kiasan  karena  termasuk  jenis 
kebatilan.” 


Catatan: 

Tidak  setiap  hal  yang  terpuji  tidak  boleh  diserupakan  dengan 
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sesuatu  yang  tercela,  karena  suara  pertanda  datangnya  wahyu  juga 
menyerupai  suara  dentingan  lonceng,  padahal  ada  larangan 
menggunakan  lonceng  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  permulaan  turunnya  wahyu.  Kata  — h  berarti 
tanduk,  seperti  yang  disebutkan  dalam  beberapa  hadits  marfu  ’.  Dalam 
kisah  tentang  permulaan  adzan  disebutkan  dengan  redaksi,  ’Sj — 3' 
(terompet)  dan  Oj — ih  (tanduk)  yang  digunakan  oleh  orang-orang 
Yahudi  sebagai  tanda  pemberitahuan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
jy-ah  adalah  sebutan  tanduk  menurut  bahasa  Hijaz. 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  ia  menilainya 
hasan,  serta  An-Nasa'i,  dan  di-shahih-km  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim,  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata,  t'— r 
ja*  Oyj  :  J\5  ?jjloh  U  aIAp  <i»t  J\  ( Seorang 

laki-laki  badui  datang  kepada  Nabi  SAW lalu  berkata,  ‘‘Apa  itu  Ash- 
Shuur?  ”  Beliau  menjawab,  ‘‘Tanduk yang  ditiup.  ”)  Diriwayatkan  juga 
oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilai  hasan  olehnya,  dari  Abu  Sa’id  secara 
marfu  ’,  £a£S' — <  ’y  j— i  J*  (U*' 

{Bagaimana  aku  akan  merasa  tenteram  sementara  malaikat  peniup 
sangkakala  telah  memasukkan  tanduk  [sangkakala]  ke  dalam 
mulutnya  dan  menyimak  izin  kapan  diperintahkan  untuk  meniup). 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Zaid  bin 
Arqam  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Ahmad  dan  Al 
Baihaqi  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  di  dalamnya 
disebutkan,  ‘ ‘?J 'w  j*  J* 

{Jibril  di  sebelah  kanannya  dan  Mikail  di  sebelah  kirinya,  sedangkan 
ia  adalah  petugas  peniup  sangkakala,  yakni  Isra/U).  Semua  status 
sanad- nya  masih  dipermasalahkan.  Al  Hakim  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  hasan  dari  Yazid  bin  Al  Ashamm,  dari  Abu  Hurairah 
secara  marfu  J^*h  'yu  'jaZ  JjkLS  *j  ili  yj~ah  i j'je  Ot 
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o' _ ISTjT  £~jt-  OtsT  tisjk  aIJi  !ujj  D?  J3  jijj  o'  ( Sesungguhnya  sorot 

mata  petugas  peniup  sangkakala  selalu  siap  melihat  ke  arah  Arsy 
semenjak  dia  ditugaskan  untuk  itu,  karena  khawatir  dia  perintahkan 
sebelum  matanya  berkedip.  Kedua  matanya  tampak  seperti  dua 
bintang  yang  berkilauan  layaknya  mutiara). 

{ Zajrah  artinya  teriakan).  Redaksi  ini  berasal  dari 
penafsiran  Mujahid  juga.  Al  Firyabi  meriwayatkan  secara  maushul 
dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Ash-Shaffaat  ayat  19,  Ojj  'all  j — a  34?-' j  *  jr  j  Ulli  {Maka 
sesungguhnya  kebangkitan  itu  hanya  satu  teriakan  saja;  maka  tiba- 
tiba  mereka  melihatnya),  dia  berkata,  “(Yaitu)  teriakan.”  Kemudian 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  An-Naazi’aat  ayat  13-14,  'iyr'j  Uj\3 

o'j&C. Sb  j — a  til — *  — fO  {Sesungguhnya  pengembalian  itu  hanyalah 

dengan  satu  kali  tiupan  saja,  maka  dengan  serta  merta  mereka  hidup 
kembali  di  permukaan  bumi),  dia  berkata,  “(Y aitu)  teriakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  ungkapan  tentang  tiupan 
sangkakala  untuk  kedua  kalinya  seperti  ungkapan  tentang  tiupan 
pertama  pada  firman  Allah  dalam  surah  Yaasiin  ayat  49,  *)l!  kli  U 
84?-'j  isw»  {Mereka  tidak  menunggu  melainkan  satu  teriakan 
saja  yang  akan  membinasakan  mereka). 

jjlfll'  ojStfi)  \jbCs-  'y'  Jtij  {Ibnu  Abbas  berkata,  "An-Naaquur 
artinya  sangkakala).  Redaksi  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  8, 

jjs' tl'  ^ — i  j i!  {Apabila  ditiup  sangkakala),  dia  berkata,  “(Yakni) 

sangkakala.”  Demikian  pendapat  yang  dikemukakannya  dalam  kitab 
Al  Asas.  Selain  itu,  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  8, 
jjil _ 3'  {Apabila  ditiup  sangkakala),  dia  berkata,  “Rasulullah 
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SAW  besabda,  OyJt  iSj& t  Lf  O?  j*i3t  Idj  LilT  ( Bagaimana  aku  akan 
merasa  tenteram  sementara  malaikat  peniup  sangkakala  telah 
memasukkan  sangkakala  ke  dalam  mulutnya)” 


Catatan: 

Yang  masyhur  bahwa  malaikat  yang  ditugaskan  meniup 
sangkakala  adalah  Israfil.  Al  Hulaimi  menukil  ijma'  mengenai  ini. 
Selain  itu,  disebutkan  pernyataan  secara  jelas  dalam  hadits  Wahab  bin 
Munabbih  tersebut,  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihaqi,  dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mardawaih.  Demikian  juga  dalam  hadits  tentang  sangkakala  yang 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid,  Ath-Thabari,  Abu  Ya’ la  dalam 
kitab  Al  Kabir,  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ath-Thiwalat,  Ali  bin 
Ma’bad  dalam  kitab  Ath-Tha  ’ah  wa  Al  Ma  ’shiyah,  dan  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Al  Ba’ts,  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dan  titik  temu  sanad- 
nya  pada  Isma’il  bin  Rafi’,  namun  ada  kerancuan  pada  sanad- nya  di 
samping  kelemahannya.  Oleh  karena  itu,  dia  kadang  meriwayatkannya 
dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  tanpa  perantara,  dan  kadang 
dengan  perantara  seorang  laki-laki  yang  tidak  disebutkan  namanya. 
Titik  temu  lainnya  pada  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah  yang  kadang 
tanpa  perantara  dan  kadang  dengan  perantara  seorang  laki-laki  dari 
golongan  Anshar  yang  juga  tidak  disebutkan  namanya. 

Isma’il  bin  Abi  Ziyad  Asy-Syami,  salah  seorang  periwayat 
yang  lemah,  juga  meriwayatkannya  dalam  tafsirnya,  dari  Muhammad 
bin  Ajian,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi.  Sementara 
Mughlathai  menyangkal  penilai  dha  ’if  Abdul  Haq  terhadap  hadits  ini 
karena  dalam  rangkaian  sanad- nya  terdapat  Isma’il  bin  Rafi’,  namun 
dia  melewatkan  bahwa  sebenarnya  Asy-Syami  lebih  lemah  dari  pada 
Isma’il  bin  Rafi’.  Kemungkinan  dia  mengambil  itu  darinya,  lalu 
menyambungkannya  dengan  Ibnu  Ajian. 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  matruk 
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(haditsnya  ditinggalkan)  dan  suka  memalsukan  hadits.” 

Al  Khalili  berkata,  “Ia  seorang  syaikh  yang  lemah,  memenuhi 
tafsirnya  dengan  riwayat-riwayat  yang  tidak  ada  penguatnya.” 

Al  Hafizh  Imaduddin  Ibnu  Katsir  berkata  tentang  hadits 
sangkakalah,  “Isma’il  bin  Rafi’  menghimpunkannya  dari  sejumlah 
atsar.  Asalnya,  diriwayatkan  olehnya  dari  Abu  Hurairah,  lalu 
dikemukakan  semuanya  dalam  satu  redaksi.” 

Haditsnya  yang  dari  jalur  Isma’il  bin  Rafi’  dinilai  shahih  oleh 
Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Arabi  dalam  Siraj-nya  dan  diriwayatkan  juga 
oleh  Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Pendapat  Abdul  Haq  yang 
menilainya  lemah  adalah  lebih  utama,  dan  sebelumnya  Al  Baihaqi 
juga  menilainya  lemah.  Redaksi  hadits  ini  dalam  riwayat  Ali  bin 
Ma’bad  adalah,  a °j  Ji p  aiLpli  'fjtaU  iii  01 

(j— '!  {Sesungguhnya  Allah  menciptakan  sangkakala,  lalu 

diberikan  kepada  Israfil,  maka  dia  pun  menempatkannya  pada 
mulutnya,  sementara  matanya  terus  terfokus  ke  arah  Arsy). 

Saya  telah  menyebutkan  riwayat  dari  Wahab  bin  Munabbih 
mengenai  ini  dan  ada  kemungkinan  bahwa  itu  adalah  riwayat  aslinya. 
Dalam  riwayat  tersebut  disebutkan  bahwa  yang  meniup  sangkakala 
ada  juga  yang  lain.  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al 
Ausath,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits  disebutkan,  UJ  ;&JIp  jIp  llf 
J-s?' j — -'l  o—*  i {Ketika  kami  di  tempat  Aisyah,  dia  berkata, 
" Wahai  Ka’ab,  beritahulah  aku  tentang  Israfil.”)  Di  dalamnya 
disebutkan,  jjloJi  sl*  L~*oj  Lu)  aldf)  Jl p  fjaii  iilij 

Oi  Lu  <j\j  tij  'ja\  Jij  <. (jli  o Jaj  Cif-li  Vjfi  liki 

(• J— 'J  * — ^ ^  <&*  Jj-»j  isx»Lt  :a2JIp  cilii  .  jjiaJl  ^  {Dan 
malaikat  petugas  peniup  sangkakala  berlutut  dengan  salah  satu 
lututnya  dan  menegakkan  yang  lainnya  sambil  mencaplok  sangkakala 
dengan  mencondongkan  punggungnya  sementara  pandangannya 


FATHUL  BAARI  —  469 


terfokus  kepada  Israfil.  Ia  telah  diperintahkan,  bila  melihat  Israfil  j 
mendekapkan  kedua  sayapnya  agar  dia  meniup  sangkakala  itu.  ”  | 

Aisyah  kemudian  berkata,  “Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah 
SAW.  ”)  Para  periwayatnya  tsiqah,  kecuali  Ali  bin  Zaid  bin  Jud’an, 
karena  ia  dituduh  lemah. 

Jika  hadits  ini  valid,  maka  dimaknai  bahwa  keduanya  sama- 
sama  meniup.  Ini  ditegaskan  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh 
Hannad  bin  As-Surri  dalam  kitab  Az-Zuhd  dengan  sanad  yang  shahih, 
tapi  itu  mauquf  pada  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah,  dia  berkata,  j*  Vi 
jjiaJU  O'AS'ji  Ol£lij  pC»  {Tidak  ada  satu  pagi  pun  kecuali  ada  dua 
malaikat  yang  ditugaskan  meniup  sangkakala).  Diriwayatkan  juga 
dari  Abdullah  bin  Dhamrah  seperti  itu  dengan  tambahan,  yS-^  pi  jfcsa 
OL J*i!j  {Keduanya  menunggu  kapan  [diperintahkan]  untuk  meniup). 

Selain  itu,  hadits  serupa  itu  pun  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  atau  dari 
Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  — Ji  ^ 

01  Ji  0'jia£y  Ju  ji—  jJuJli  jj  UaJt-I  [jA) 

f  ya — !'  Ikali  0\  {Dua  malaikat  peniup  sangkakala  berada  di 
langit  kedua.  Kepala  salah  satu  mereka  berada  di  Masyriq  dan  kedua 
kaki  sementara  kedua  kakinya  di  Maghrib  — atau  beliau  bersabda 
sebaliknya —  Keduanya  menunggu  kapan  diperintahkan  untuk 
meniup  sangkakala,  maka  mereka  pun  langsung  meniup).  Para 
periwayat  hadits  ini  tsiqah. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  tanpa 
keraguan.  Sedangkan  Ibnu  Majah  dan  Al  Bazzar  meriwayatkannya 
dari  hadits  Abu  Sa’id  secara  marfu  plkfStf  Otfjj  U$JaJL  jjUli  ’^Ca  01 
Otjij— i  jk3l  {Sesungguhnya  kedua  malaikat  petugas  sangkakala 

sama-sama  memegang  tanduk  [sangkakala]  sementara  pandangan 
mereka  terus  terfokus  kapan  mereka  diperitahkan).  Berdasarkan  hal 
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ini,  maka  sabda  beliau  dalam  hadits  Aisyah,  JU»  cS'j  'i!  A 

( Bahwa  bila  dia  melihat  Israfil  mendekapkan  kedua  sayapnya, 
maka  dia  langsung  meniup ),  dimaknai  sebagai  tiupan  pertama,  yaitu 
tiupan  yang  menyebabkan  semua  makhluk  meninggal.  Kemudian 
Israfil  meniup  untuk  kedua  kalinya,  dan  itulah  tiupan  kebangkitan. 

2 — jiii'  5 AjitiSl  ( Ar-raajifah 

adalah  tiupan  pertama,  dan  ar-raadifah  adalah  tiupan  kedua).  Ini 
berasal  dari  penafsiran  Ibnu  Abbas  juga,  dan  diriawayatkan  secara 
maushul  oleh  Ath-Thabari  serta  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad 
tersebut.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tafsir  surah 
An  Naazi’aat.  Ini  juga  yang  dinyatakan  oleh  Al  Farra'  dan  lainnya 
dalam  kitab  Ma  ’ani  Al  Qur  'an. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “ Ar-raajifah  adalah 
gempa  dan  ar-raadifah  adalah  benturan.” 

Al  Firyabi,  Ath-Thabari  dan  lainnya  meriwayatkannya  dari 
Mujahid.  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  dalam  hadits  tentang 
sangkakala.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Ma’bad,  dia  berkata,  “Kemudian 
bumi  berguncang,  itulah  ar-raajifah,  lalu  bumi  menjadi  seperti  perahu 
di  laut  yang  dihantam  ombak.”  Setelah  digabungkan,  disimpulkan 
bahwa  gempa  itu  terjadi  akibat  tiupan  yang  mengakibatkan  kematian. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah, 
CjjiiuA-J  >L_3l  0|  ( Sesungguhnya  manusia  mati).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  kisah  Musa  AS  pada  pembahasan  tentang  cerita 
para  nabi.  Di  sana  juga  telah  saya  sebutkan  nukilan  dari  Ibnu  Hazm, 
bahwa  tiupan  sangkakala  itu  terjadi  empat  kali,  serta  tanggapan 
terhadap  pendapatnya  itu.  Kemudian  saya  menemukan  pada  perkataan 
Ibnu  Al  Arabi  bahwa  tiupan  sangkakala  itu  tiga  kali,  yaitu:  (a)  tiupan 
yang  mengejutkan  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  surah  An- 
Najm,  (b)  tiupan  yang  menyebabkan  kematian  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  surah  Az-Zumar,  dan  (c)  tiupan  yang 
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membangkitkan,  yaitu  yang  disebutkan  dalam  surah  Az-Zumar  juga. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Yang  benar  bahwa  tiupan  sangkakala  itu 
terjadi  dua  kali  karena  kepastian  pengecualian  dengan  firman  Allah, 

4)ii  *.&  ja  ( Kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah )  pada  kedua  ayatnya. 
Memang,  tidak  menolak  kemungkinan  bahwa  tiupan  yang 
menyebabkan  kematian  itu  adalah  tiupan  yang  mengejutkan,  yaitu 
tiupan  yang  pertama.” 

Saya  telah  menemukan  dasar  Ibnu  Al  Arabi  dalam  hadits 
panjang  yang  menceritakan  tentang  sangkakala,  dan  di  dalamnya  dia 
menyebutkan,  fe* ilj  ^  giu  JU 

Ljj — !  ( Kemudian  ditiuplah  sangkakala  tiga  kali  tiupan, 

yaitu  (a)  tiupan  yang  mengejutkan,  (b)  tiupan  yang  membuat 
kematian,  dan  (b)  tiupan  yang  membangkitkan  para  makhluk  untuk 
Tuhan  semesta  alam).  Ath-Thabari  juga  meriwayatkannya  secara 
ringkas  seperti  itu.  Sebelumnya,  saya  telah  menyebutkan  bahwa  status 
sanad- nya  lemah  dan  rancu. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  hadits  marfu  ’  dari  Abdullah 
bin  Amr,  bahwa  tiupan  itu  terjadi  dua  kali,  JsA  iiilJ  ^  JU 

^ JkJl  hlsT  \‘ja*  4»1  JU 
^  f' — =?  j«-*  <Syr\  aj  ( Kemudian  sangkakala  ditiup.  Maka  tidak 

seorang  pun  yang  mendengarnya  kecuali  jatuh  bergelimpangan. 
Kemudian  Allah  menurunkan  hujan  gerimis  sehingga  jasad-jasad 
manusia  tumbuh  kembali.  Lalu  sangkakala  ditiup  lagi,  tiba-tiba 
mereka  berdiri  menunggu).  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dengan 
sanad  kuat  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf,  illi  JU 

oU  *il!  |i  ^  Slj  oijUUi  ^  A  Dy  jjtd'j  jjji ij 

of  4« t  «.&  U  jlssiiiJl  OjSy  .iilfj  t-li.  *i!  ( Kemudian  malaikat 
peniup  sangkakala  berdiri  di  antara  langit  dan  bumi  lalu  meniup 
sangkakala.  Sangkakala  itu  adalah  tanduk.  Lalu  setiap  makhluk  Allah 
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di  langit  maupun  di  bumi  mati,  kecuali  siapa  yang  dikehendaki 
Tuhanmu.  Kemudian  ada  jeda  waktu  di  antara  kedua  tiupan  itu 
selama  yang  dikehendaki  Allah). 

Dalam  hadits  Aus  bin  Aus  Ats-Tsaqafi  yang  diriwayatkan 
secara  marfu  ’  disebutkan,  a!» j  AiitaJ'  aj  <pai'  0! 

{Sesungguhnya  sebaik-baik  hari  kalian  adalah  hari  Jum  ’at.  Pada  hari 
itu  terjadi  tiupan  sangkakala  yang  menyebabkan  kematian  dan  pada 
hari  itu  juga  terjadi  tiupan  yang  membangkitkan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i,  serta  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Dalam 
penafsiran  surah  Az-Zumar  telah  dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah, 
Syu}  jk  {waktu  antara  kedua  tiupan  itu  adalah  empat  puluh). 

Semua  ini  menunjukkan  bahwa  tiupan  itu  hanya  dua  kali. 
Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya,  juga 
penjelasan  tentang  perkataan  Abu  Hurairah  ketika  ditanya,  “Apakah 
itu  maksudnya  empat  puluh  tahun?”  Ia  menjawab,  “Aku  enggan 
menjelaskan.”  Maksudnya,  aku  menolak  menjelaskannya,  karena  aku 
tidak  mengetahuinya.  Oleh  karena  itu,  aku  tidak  mau 
membicarakannya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan  maksud  penolakannya 
untuk  menjelaskan  itu,  bahwa  sebenarnya  dia  mengetahuinya,  namun 
tidak  mau  menafsirkannya,  karena  kondisi  tidak  menuntut  penjelasan 
tersebut.  Kemungkinan  juga  maksud  keengganan  itu  adalah  enggan 
untuk  menanyakan  penafsirannya.  Berdasarkan  kemungkinan  kedua, 
berarti  dia  memang  tidak  mengetauinya.  Ada  juga  hadits  yang 
menyebutkan,  bahwa  masa  antara  dua  tiupan  itu  adalah  empat  puluh 
tahun.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  berasal  dari  jalur  yang 
lemah,  dari  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu 
Mardawaih.  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  dalam  kitab  Ar-Raqa  'iq 
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dari  Mursal  Al  Hasan,  js'  fy.  c4*i  J/i\  :'£*  b'yjj  31; 

c — i  jr  l#  A»  s?Jv  cf/^0  {Jeda  waktu  antara  dua  tiupan  itu  adalah 
empat  puluh  tahun.  Pada  tiupan  pertama,  Allah  mematikan  semua 
yang  hidup,  dan  pada  tiupan  kedua,  Allah  menghidupkan  semua  yang 
mati).  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  namun  hadits  ini  lemah.  Selain  itu,  dia 
meriwayatkan  riwayat  yang  menunjukkan  bahwa  Abu  Hurairah  tidak 
mengetahui  kepastiannya.  Dia  meriwayatkan  darinya  dengan  sanad 
yang  jayyid,  bahwa  ketika  orang-orang  berkata,  “Empat  puluh  apa?” 
Ia  menjawab,  “Begitulah  yang  aku  dengar.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Qatadah.  Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  secara 
munqathi\  lalu  dia  berkata,  “Para  sahabatnya  berkata,  ‘Kami  tidak 
menanyakan  itu  kepadanya,  dan  dia  juga  tidak  menambahnya  kepada 
kami’.  Hanya  saja  para  sahabatnya  meyakini  bahwa  itu  adalah  empat 
puluh  tahun.” 

Riwayat  ini  menguatkan  perkataan  Al  Hulaimi  yang 
menyatakan,  bahwa  semua  riwayat  sepakat  bahwa  masa  antara  kedua 
tiupan  itu  adalah  empat  puluh  tahun. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  juga  hadits  yang  menyebutkan 
tentang  apa  yang  teijadi  pada  orang-orang  yang  mati  di  antara  dua 
tiupan  itu,  yaitu  hadits  tentang  sangkakala,  bahwa  semua  makhluk 
hidup,  ketika  mereka  mati  setelah  tiupan  pertama  dan  tidak  ada  yang 
tersisa  selain  Allah,  Allah  berfirman,  “Aku-lah  yang  Maha  Perkasa, 
milik  siapakan  kerajaan  sekarang?”  Maka,  tidak  seorang  pun  yang 
menjawab,  lalu  Allah  berfirman,  “Hanya  milik  Allah  Yang  Maha 
Perkasa.” 

An-Nahhas  meriwayatkan  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah, 
bahwa  peristiwa  itu  teijadi  setelah  penghimpunan,  dan  dia 
menguatkan  riwayat  ini,  sementara  Al  Qurthubi  menguatkan  yang 
pertama. 
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Keduanya  dapat  digabungkan  yang  kesimpulannya,  bahwa  itu 
terjadi  dua  kali.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Az-Za’ra', 
“Ketika  kami  sedang  di  tempat  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia 
menceritakan  tentang  dajjal,  hingga  dia  mengatakan,  Jj^\  'J*  ojs  jU 

«.U  4>i  :Jl5  Ha  jp jS|i  J  ^l!  ^  J  J3i  J\  4)1  U 

d> J  ^  illi  J  y^'—r  c~s*  j* 

( Kemudian  jeda  waktu  antara  kedua  tiupan  itu  berlangsung  hingga 
waktu  yang  dihendaki  Allah.  Maka  tidak  ada  seorang  pun  manusia 
kecuali  ada  sesuatu  darinya  yang  berada  di  bumi.  Abdullah  bin 
Mas  ’ud  berkata,  “Setelah  itu  Allah  mengirimkan  air  dari  bawah  Arsy, 
lalu  tumbuhlah  tubuh-tubuh  dan  daging-daging  mereka  dengan  air  itu 
sebagaimana  halnya  bumi  tumbuh  karena  siraman  air).  Para 
periwayat  hadits  ini  tsiqah,  hanya  saja  riwayat  ini  mauquf. 


Catatan: 

Jika  tiupan  itu  berfungsi  untuk  mengeluarkan  jasad  dari 
kuburan,  bagaimana  mungkin  orang-orang  mati  bisa  mendengarnya? 
Jawab:  Bisa  jadi  tiupan  itu  berlangsung  lama  hingga  penghidupan 
mereka  menjadi  sempurna  sedikit  demi  sedikit  seperti  yang 
diisyaratkan  dalam  kisah  Musa  tentang  kepastian  pengecualian  Allah 
dalam  firman-Nya  surah  Az-Zumar  ayat  68,  J  Jj  pi)Oi  ^  'J 
*A — i  j— i  'i!  Jji'  ( Maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi 
kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah). 

Dari  sini,  dapat  ditarik  beberapa  kesimpulan  di  antaranya: 

1.  Mereka  semua  telah  mati  karena  tidak  lagi  dapat  merasakan. 
Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al 
Mufhim.  Di  sana,  dia  mengemukakan  pendapatnya  dengan 
landasan  dalilnya,  bahwa  tidak  ada  hadits  shahih  yang 
memastikan  hal  itu.  Al  Qurthubi  menyatakan  dalam  kitab  At- 
Tadzkirah,  “Ada  hadits  shahih  mengenai  hal  ini  dari  Abu 
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Huriarah,”  dan  dalam  kitab  Az-Zuhd  disebutkan  riwayat 
Hannad  bin  As-Suiri  dari  Sa’id  bin  Jubair  secara  mauquf, 
bahwa  mereka  adalah  para  syuhada,  dan  sanad- nya  hingga 
Sa’id  adalah  sanad  yang  shahih. 

2.  Akan  saya  kemukakan  hadits  Abu  Hurairah  pada  bab 
setelahnya,  yaitu  yang  menjadi  pendapat  kedua. 

3.  Mereka  adalah  para  nabi.  Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al 
Baihaqi  saat  menakwilkan  haditsnya,  dan  dia  memandang 
bahwa  kemungkinan  Musa  termasuk  yang  dikecualikan  Allah, 
dia  berkata,  “Menurutku,  mereka  itu  hidup  di  sisi  Tuhan 
mereka  sebagaimana  para  syuhada.  Ketika  ditiup  sangkakala 
pertama  kali,  mereka  pingsan.  Kematian  mereka  itu  hanya 
berupa  hilangnya  rasa.  Nabi  SAW  sendiri  mengisyaratkan 
kemungkinan  bahwa  Musa  termasuk  yang  dikecualikan  Allah. 
Jika  dia  termasuk  dari  mereka,  maka  kesadarannya  tidak  hilang 
pada  saat  itu  lantaran  pernah  mengalami  pingsan  di  bukit 
Thursina.” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  atsar  Sa’id  bin  Jubair  mengenai 
para  syuhada  dan  hadits  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  menanyakan  kepada  Jibril  tentang  ayat  ini,  “Siapakah 
orang  yang  tidak  dikehendaki  Allah  pingsan  pada  saat  itu?” 
Jibril  menjawab,  “Mereka  adalah  para  syuhada  Allah.” 
Riwayat  ini  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dan  para 
periwayatnya  tsiqah,  lalu  Ath-Thabari  menguatkannya. 

4.  Yahya  bin  Salam  dalam  tafsirnya  berkata,  “Telah  sampai  kabar 
kepadanya,  bahwa  yang  terakhir  adalah  Jibril,  Mikail,  Israfil 
dan  malaikat  maut,  kemudian  yang  tiga  mati,  lalu  Allah 
berfirman  kepada  malaikat  maut,  ‘Matilah  engkau’.  Maka  dia 
pun  mati.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  juga  riwayat  serupa  yang  bisa 
dijadikan  sebagai  landasan,  yaitu  hadits  Anas  yang 
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diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Ibnu  Mardawaih  dengan 
redaksi,  iliij  Jj ^  i»  j*?  ( Maka 

di  antara  yang  dikecualikan  Allah  ada  tiga,  yaitu  Jibril,  Mikail 
dan  malaikat  maut).  Namun  sanad  hadits  ini  lemah.  Al 
Baihaqi  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  jalur  lain,  dari 
Anas  yang  juga  lemah.  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Selain  itu, 
Ath-Thabari  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Isma’il  As-Sudi  yang  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ismail 
bin  Abi  Ziyad  Asy-Syami  dalam  tafsirnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
seperti  riwayat  Yahya  bin  Salam.  Ada  juga  riwayat  yang 
menyerupainya  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  yang  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabari,  dan  dia  menambahkan,  J>jA\  iL*- 
O'jUL — !l  'Jj—i  (Para  pembawa  Arsy  tidak  termasuk 

mereka,  karena  mereka  berada  di  atas  langit ). 

5 .  Kesimpulan  ini  dapat  diambil  dari  pendapat  keempat. 

6.  Keempat  malaikat  yang  disebutkan  itu  dan  juga  para  malaikat 

pembawa  Arsy.  Ini  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
yang  panjang,  yang  dikenal  dengan  hadits  sangkakala  yang 
telah  diisyaratkan  dengan  sanad  yang  lemah  dan  rancu.  Hadits 
serupa  juga  diriwayatkan  dari  Ka’ab  Al  Ahbar,  dia  berkata, 
“Mereka  beijumlah  dua  belas.”  Selain  itu,  Ibnu  Abi  Hatim  dan 
Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Zaid  bin  Aslam  secara 
maqthu\  dan  para  periwayatnya  terpercaya.  Dalam  hadits 
tentang  sangkakala  terkumpul  pendapat  ini  dan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  mereka  adalah  para  syuhada,  karena  di 
dalamnya  disebutkan,  jlf  4 i»'  JyJj  U  y) 

tCCfrit — ll  :  J\ — \  (Lalu  Abu  Hurairah  berkata,  " Wahai 

Rasulullah,  siapa  yang  dikecualikan  ketika  terjadi  keterkejutan 
itu?"  Beliau  menjawab,  "Para  syuhada.")  Kemudian 
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disebutkan  peniupan  sangkakala  yang  menyebabkan  kematian 
sebagimana  yang  telah  dikemukakan. 

7.  Hanya  Musa  sendiri.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Anas  dan  dari  Qatadah, 
serta  Ats-Tsa’labi  dari  Jabir. 

8.  Para  pelayan  yang  berada  di  surga  dan  para  bidadari. 

9.  Mereka  beserta  para  penjaga  neraka,  para  penjaga  surga,  ular 
dan  kalajengking  yang  ada  di  dalam  neraka.  Demikian 
pendapat  yang  diceritakan  oleh  Ats-Tsa’labi  dari  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim. 

10.  Semua  malaikat.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh 
Abu  Muhammad  bin  Jazm  dalam  kitab  Al  Milal  wa  An-Nihal, 
dia  berkata,  “Malaikat  adalah  ruh,  tidak  ada  ruh  lagi  padanya, 
sehingga  mereka  tidak  mati.”  Sedangkan  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Qatadah, 
dia  berkata,  “Al  Hasan  berkata,  ‘Allah  memang 
mengecualikan,  namun  tidak  melewatkan  satu  makhluk  pun 
kecuali  merasakan  kematian’.”  Kemungkinan  ini  dianggap 
sebagai  pendapat  yang  lain. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Sebagian  pengamat  menilai  bahwa 
pendapat  tadi  lemah,  karena  pengecualian  itu  berlaku  untuk  semua 
penghuni  langit  dan  bumi,  sedangkan  mereka  tidak  termasuk 
penghuninya,  dan  Arsy  berada  di  atas  langit,  sehingga  para  pembawa 
Arys  tidak  termasuk  penghuninya.  Demikian  juga  Jibril  dan  Mikail 
yang  termasuk  barisan  di  sekitar  Arsy.  Selain  itu,  juga  karena  surga  di 
atas  langit,  sementara  surga  dan  neraka  adalah  dua  alam  tersendiri 
yang  diciptakan  untuk  abadi.  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
pengecualian  itu  untuk  selain  malaikat  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab  Zawa  'id  Al  Musnad 
yang  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  Laqith  bin  Amir,  di 
dalamnya  disebutkan,  U  'JJdA  c&uCoh  jU  Vi  Oji-h 
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dJ — jj  £— •  jli — J'  ibli  *ill  Jp-1  j*  li {Mereka  tetap 

hidup  selama  mereka  hidup,  kemudian  dikirimlah  suara  mengguntur. 
Sungguh  demi  Tuhanmu,  tidak  ada  seorang  pun  di  permukaannya 
yang  dibiarkannya  kecuali  mati,  sampai  para  malaikat  yang  bersama 
Tuhanmu  pun  mati). 

Dalam  riwayat  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj  disebutkan,  ' — 
J*— b  jb— i  OlTt  ij  jii  {Maka  aku  tidak  tahu  apakah  dia  termasuk  yang 
mati).  Demikian  yang  dikemukakannya  secara  ringkas.  Al  Isma’ili 
meriwayatkannya  dari  jalur  Muhammad  bin  Yahya,  gurunya  Imam 
Bukhari  pada  hadits  ini,  disebutkan  tambahan  setelahnya,  {Atau 
tidak). 

a' j  j  {Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Sa  ’id).  Maksudnya, 
Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

j»  J . b  j  4lip  &\  jp  {Dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  asal 

haditsnya  berasal  dari  Nabi  SAW.  Ini  telah  dikemukakan  secara 
maushul  dalam  kisah  Musa  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi, 
dan  telah  saya  kemukakan  penjelasannya  dalam  kisah  Musa. 


44.  Allah  Menggenggam  Bumi  pada  Hari  Kiamat 

aIIp  .Uli  jv»  Je-  Jie-  oljj 

Nafi’  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 

: Jli  pJl-J  A Jp  ^ i  caIp  Attt  0 jij*  J* 

cbibJl  Vjt  ’.^yu  A.:..»..;  Alit 
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6519.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Allah  menggenggam  bumi  dan  menggulung  langit  dengan 
tangan  kanan-Nya,  kemudian  berfirman,  ‘ Akulah  Sang  Raja,  manakah 
para  raja  bumi  T’ 


pS" liSsj  Li'  aJilj  jLsbJI  o -L>-1  j 

j*  jfe  .*Sj'  ^ 


•<_5 — ^  ^ IjI  \1 

tj»J — --j  <yjs-  a»I  C*5””  oj->-  0 jSvJ  :  JlS 

J*J  olb  ^Xpxl^3  cLJl  <&■  <&'  ^Jl^  '^J\  'Jali 

:Jli  ?lii  \l»j  .Ojaj  ^S?b'  p4^!  V'  :Jli 


,L«j(  «.Ulj  (JS”"U  4il) jjj 


6520.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Pada  Hari  Kiamat  nanti,  bumi  seperti  sebuah  roti  yang 
dibalikkan  oleh  Dzat  Yang  Maha  Perkasa  dengan  tangan-Nya 
sebagaimana  halnya  salah  seorang  dari  kalian  membalikkan  rotinya 
di  perjalanan,  sebagai  hidangan  bagi  para  ahli  surga  ’.  Lalu 
datanglah  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Yahudi,  lalu  berkata, 
‘Semoga  Dzat  Yang  Maha  Pengasih  memberkahimu  wahai  Abu  Al 
Qasim!  Maukah  aku  memberitahukan  kepadamu  tentang  hidangan 
para  ahli  surga  pada  hari  kiamat?’  Beliau  menjawab,  ‘Tentu’.  Dia 
berkata,  ‘Bumi  akan  menjadi  seperti  sebuah  roti’,  seperti  yang 
disabdakan  oleh  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW  memandang  kepada 
kami,  kemudian  tertawa  hingga  tampak  gigi  gerahamnya,  setelah  itu 
beliau  bersabda  lagi,  ‘ Maukah  aku  memberitahukan  kepadamu 
tentang  lauk  mereka ?’  Lalu  beliau  bersabda,  ‘ Lauk  mereka  adalah 
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balam  dan  nun’.  Para  sahabat  bertanya,  ‘Apa  itu?’  Ia  berkata,  ‘ Sapi 
dan  ikan  paus.  Bagian  yang  lebih  pada  hati  keduanya  dimakan  oleh 
tujuh  puluh  ribu  orang’.” 

J**?  ^ j~ >=■'  fij*  Ji  ****-" 

4 — %■  ajjI  :Jl5  -ul»  jj  :Jl5 

Jl5  Ca y iS^  *VyiP  ^Ip  ylliil  fj*  '•  S^i 

.±>-h  (J*>  ^  :-a^  j'-  J*- 

6521.  Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 
Hazim  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahal  bin 
Sa’ad  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Manusia  akan 
dihimpunkan  pada  Hari  Kiamat  di  atas  bumi  yang  putih  kemerahan 3 
seperti  roti  yang  bersih'” 

Sahal  — atau  yang  lainnya —  berkata,  “Tidak  seorang  pun  yang 
mengenalinya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Allah  menggenggam  bumi  pada  hari  kiamat).  Setelah 
mencantumkan  judul  peniupan  sangkakala.  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  kandungan  surah  Az-Zumar  sebelum  ayat 
yang  menyinggung  tentang  peniupan  sangkakala,  yaitu  firman-Nya 
dalam  surah  Az-Zumar  ayat  67,  iijali  'je’jWj 

j» j — i  {Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi  seluruhnya  dalam 
genggaman-Nya  pada  hari  kiamat).  Juga,  tentang  firman-Nya  dalam 

3  Yakni  putihnya  tidak  mumi,  tapi  putih  kemerahan  atau  kecoklatan. 
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surah  Al  Haaqqah  ayat  13-14,  cJui-j  oJb-ij  j><d'  ^ 

«J— r*3  2_Ta  \sS"ji  {Maka  apabila  sangkakala  ditiup  sekali  tiup, 

dan  diangkatlah  bumi  dan  gunung-gunung,  lalu  dibenturkan  keduanya 
sekali  bentur).  Ini  dijadikan  dalil  untuk  menunjukkan  bahwa 
penggenggaman  langit  dan  bumi  teijadi  setelah  peniupan  sangkakala 
atau  bersamaan  dengan  itu. 

aIIp  4ttt  jp  jjl  i\jj  {Diriwayatkan  oleh 

Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW).  Riwayat  mu’allaq  ini  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  sebagian  guru  Abu  Dzar.  Riwayat  ini 
kemudian  diriwayatkan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang 
tauhid.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  i*i — 1-  jp  {Dari  Abu  Salamah).  Demikian  redaksi 
yang  dikemukakan  oleh  Yunus,  sementara  Abdurrahman  bin  Khalid 
menyelisihinya,  dia  mengatakan,  jJ  ‘J*  U  Jt-  {Dari  Az- 

Zuhri,  dari  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab)  seperti  yang  telah  dikemukakan 
dalam  tafsir  surah  Az-Zumar.  Perbedaan  sanad  ini  tidak  dikupas  oleh 
Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Ilal.  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan 
dalam  kitab  Tauhid  dari  dua  jalur  ini,  dan  dia  berkata,  “Keduanya 
terpelihara  dari  Az-Zuhri.”  Akan  saya  jelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid.  Sedangkan  di  sini  saya  hanya  menyinggung  yang 
terkait  dengan  penggantian  bumi  karena  keterkaitannya  dengan  judul. 

frUUt  cs jiajj  Al  joJj  {Allah  menggenggam  bumi  dan 
menggulung  langit  dengan  tangan  kanan-Nya).  Ibnu  Wahab 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Yunus,  <? — iCSb  {Pada  Hari 

Kiamat). 

Iyadh  berkata,  “Hadits  ini  disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahih 
dengan  tiga  lafazh,  yaitu  jc&\  (menggenggam),  kl'  (menggulung) 

dan  3 - Mi'  (memegang).  Semuanya  mengandung  makna 

menggabungkan,  karena  langit  terbentang  dan  bumi  terhampar 
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membentang,  kemudian  itu  dikembalikan  kepada  makna  mengangkat, 
menghilangkan  dan  mengganti,  sehingga  maknanya  kembali  kepada 
penggabungan  sebagiannya  dengan  sebagian  lainnya  serta 
penghancurannya.  Ini  adalah  ungkapan  sifat  genggaman  terhadap 
makhluk-makhluk  itu  dan  penghimpunannya  setelah  sebelumnya 
masing-masing  terbentang  dan  terpisah  untuk  menunjukkan  yang 
digenggam  dan  dibentangkan,  bukan  menunjukkan  penggenggaman 
dan  pembentangan.  Bisa  juga  mengisyaratkan  kepada  pemegangan.” 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  firman  Allah  dalam  surah 
Ibraahiim  ayat  48,  bijUUij  jejSl»  'J*  Jjj  'J  y.  {[Yaitu]  pada  hari 
[ketika]  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain  dan  (demikian  pula] 
langit).  Apakah  maksudnya  adalah  dzat  bumi  dan  sifatnya,  atau 
penggantian  sifatnya  saja.  Masalah  ini  akan  dikemukakan  pada  hadits 
ketiga  pada  bab  ini. 

Kedua,  Jy-j  Je'jl'  iijZs  {Pada  Hari  Kiamat  nanti,  bumi 

menjadi).  Maksudnya,  bumi  dunia. 

{Sebuah  roti).  Al  Khaththabi  berkata,  adalah  ijlal», 

yaitu  adonan  yang  ditempatkan  pada  panggangan  setelah  api 
dinyalakan.  Orang-orang  menyebutnya  ilil»,  yaitu  celah  panggangan.” 

{Yang  dibalikkan  oleh  Dzat  Yang  Maha  Perkasa). 
Maksud  l adalah  membaliknya.  Lafazh  ini  berasal  dari  bUf 
{aku  membalik  bejana).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  lafazh, 

yL — lt  Jt  tiJJf-  UT  {Sebagaimana  salah  seorang  dari 

kalian  membalikkan  rotinya  di  perjalanan).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Yakni  roti  panggang  yang  dibuat  oleh  musafir.  Roti  itu  tidak 
dibentangkan  seperti  lempengan  yang  membentang,  tetapi  dibolak- 
balik  di  atas  tangan  hingga  merata.” 
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Hal  ini  berdasarkan  riwayat  bahwa  kata  JL — !i  disebutkan 
dengan  harakat  fathah  pada  huruf  sin  dan  fa.  Sebagian  periwayat 
meriwayatkannya  dengan  harakat  dhammah  di  awalnya,  yaitu  bentuk 
jamak  dari  kata  iji — artinya  makanan  yang  dipersiapkan  untuk 
musafir.  Oleh  karena  itu  disebut 

3 — ( Sebagai  hidangan  bagi  para  ahli  surga).  Kata 
Jji'  juga  dibaca  dengan  J  j3',  artinya  hidangan  yang  disuguhkan  untuk 
tamu  atau  pasukan.  Kadang  digunakan  juga  dengan  arti  rezeki,  atau 
harta.  Ini  biasanya  disuguhkan  untuk  tamu  sebelum  makanan  utama. 
Inilah  makna  yang  sesuai  dengan  redaksi  di  sini. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  di  padang 
mahsyar  yang  akan  digiring  ke  surga  makan  dari  hidangan  tersebut. 
Jadi,  bukan  berarti  mereka  tidak  makan  dari  hidangan  tersebut  sampai 
masuk  surga.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  konteks  hadits  ini  bertentangan 
dengan  pendapatnya  ini.  Tampaknya,  dia  berpatokan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata: 
4__£i  ja  jrl;  'o  y:  *■  (Bumi  menjadi  sebuah  roti 

putih  dimana  orang  beriman  dapat  makan  dari  bawah  kedua 
kakinya).  Dari  jalur  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  atau 
Muhammad  bin  Qais  disebutkan  riwayat  yang  serupa.  Juga,  dari 
riwayat  yang  dikemukakan  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  dha  ’if  dari 
Ikrimah,  yU— ja  t>>;  f&fi  Jif  \&  jtl  opJ\  jL  Jjj 
(Bumi  berubah  menjadi  seperti  roti,  dimana  orang  Islam  bisa  makan 
darinya  hingga  selesai  hisab).  Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Ja’far  Al 
Baqir  redaksi  serupa  itu.  Nanti,  akan  saya  kemukakan  hal-hal  lain 
yang  terkait  dengan  itu  pada  hadits  berikutnya. 

Ath-Thaibi  menukil  dari  Al  Baidhawi,  bahwa  hadits  ini  sangat 
rumit  dicerna,  tapi  bukan  berarti  mengingkari  perbuatan  dan 
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kekuasaan  Allah  untuk  menciptakan  apa  yang  dikehendaki-Nya,  tetapi 
karena  tidak  terjangkau  oleh  akal  prihal  berubahnya  fisik  bumi  dari 
sesuatu  yang  ditempati  menjadi  sesuatu  yang  dapat  dimakan.  Karena 
di  dalam  sejumlah  atsar  disebutkan,  bahwa  pada  Hari  Kiamat  nanti, 
bumi  ini  menjadi  api  dan  digabungkan  ke  Jahanam.  Kemungkinan 
makna  sabda  beliau,  3a*-i  j  3 'yjf-  ( sebuah  roti)  adalah  seperti  sebuah  roti 
dari  segi  kelenturannya.  Ini  serupa  dengan  hadits  Sahal,  yakni  hadits 
yang  disebutkan  setelahnya,  ^—23'  f— ( Seperti  roti  yang  bersih). 
Bumi  diumpamakan  dengan  roti  yang  bersih  karena  bundar  dan  putih, 
lalu  pada  hadits  ini  diumpamakan  dengan  roti  karena  menyerupai 
bumi.  Hal  ini  didasarkan  pada  dua  hal,  yaitu:  (a)  sebagai  penjelasan 
tentang  bentuk  bumi  sekarang,  dan  (b)  penjelasan  tentang  roti  yang 
dipersiapkan  Allah  sebagai  hidangan  untuk  para  ahli  surga  dan 
penjelasan  tentang  besar  kadarnya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kesulitan  mencerna  redaksi  ini,  karena  ia 
memandang  kedua  hadits  ini  pada  bab  penghimpunan  (di  padang 
mahsyar),  sehingga  ia  mengira  bahwa  itu  sama.  Padahal  tidak.  Hadits 
ini  berasal  dari  satu  bab,  sedangkan  hadits  Sahal  dari  bab  lainnya. 
Selain  itu,  penyerupaan  itu  tidak  mengharuskan  kesamaan  antara  yang 
diserupakan  dengan  yang  menyerupai  dalam  semua  sifatnya,  tapi 
cukup  hanya  sebagiannya.  Kesimpulannya,  beliau  menyerupakan 
bumi  pada  saat  penghimpunan  dengan  roti  karena  datar  dan  putih,  dan 
menyerupakan  bumi  surga  yang  dihidangkan  untuk  para  ahli  surga 
sebagai  penghormatan  dan  bekal  pengembara  yang  bisa  membuatnya 
puas  selama  dalam  peijalanannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagian  akhir  perkataannya  sejalan 
dengan  apa  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qadhi,  bahwa  bumi  dunia  akan 
menjadi  api  dalam  arti  yang  sebenarnya,  sedangkan  bumi  menjadi  roti 
yang  dimakan  oleh  manusia  (ahli  surga)  di  padang  mahsyar 
merupakan  kiasan.  Namun  atsar-atsar  yang  saya  kemukakan  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dan  lainnya  menyangkal  hal  ini.  Yang  lebih  utama 


FATHUL  BAARI  —  485 


adalah  memahami  dalam  arti  yang  sebenarnya,  karena  kekuasaan 
Allah  memang  memungkinkan  untuk  itu.  Bahkan  meyakininya 
sebagai  hakikat  adalah  lebih  tepat.  Dari  sini,  disimpulkan  bahwa 
orang-orang  beriman  tidak  disiksa  dengan  rasa  lapar  selama  berada  di 
padang  mahsyar,  bahwa  dengan  kekuasaan-Nya,  Allah  merubah  untuk 
mereka  tabiat  bumi  sehingga  mereka  bisa  makan  darinya  dari  bawah 
kaki  mereka  selama  yang  dikehendaki  Allah,  tanpa  kesulitan. 
Sedangkan  makna  sabda  beliau,  JiSl  'i  j*  ( sebagai  hidangan  untuk 
ahli  surga)  adalah  orang-orang  yang  nantinya  akan  menuju  surga,  dan 
ini  bersifat  umum,  baik  setelah  memasukinya  atau  pun  sebelumnya. 

J— r  j  J&  ( Lalu  datanglah  seorang  laki-laki).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  {Lalu  beliau  didatangi). 

— 4=1'  'j—*  ( Dari  kalangan  Yahudi).  Saya  belum  menemukan 
nama  pria  Yahudi  tersebut. 

*  J— t  l_3|  (JL— 3  4_4p  yji  >3  (Lalu  Nabi  SA  W 

memandang  kepada  kami,  kemudian  tertawa).  Maksudnya,  beliau 
merasa  takjub  dengan  pemberitaan  pria  Yahudi  itu  dari  kitab  mereka 
yang  sama  dengan  apa  yang  beliau  beritakan  dari  wahyu.  Beliau 
merasa  takjub  dengan  kesamaan  ahli  kitab  dengan  apa  belum  yang 
diturunkan  kepadanya,  apalagi  dengan  apa  yang  telah  diturunkan 
kepadanya. 

ooj  J*-  (Hingga  tampak  gigi  gerahamnya).  Kata  j — 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  geraham  yang  berada  paling 
akhir.  Setiap  orang  memiliki  empat  gigi  ini.  Kata  i — adalah 
sebutan  untuk  gigi  taring  dan  juga  untuk  gigi  geraham. 

J'—*  J* — J  (Kemudian  ia  berkata  lagi).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  J^  (Lalu  dia  berkata  lagi). 

Sl'  (Maukah  aku  memberitahumu).  Dalam  riwayat  Imam 
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Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  'ptj  {Maukah  aku 

memberitaku  kalian). 

!  {Tentang  lauk  mereka).  Maksudnya  makanan  yang 
dimakan  bersama  roti  itu. 

{Dan  ikan  paus).  Maksudnya,  dengan  lafazh  yang  terdapat 
di  awal  suatu  surah. 

'jJl — 3  {Mereka  berkata).  Maksudnya,  para  sahabat.  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  »jh — «i  {Lalu  mereka 
berkata). 

tii  U  {Apa  itu?).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
{Dan  apa  lagi  itu?). 

iiyj  jji  :  Jvi  {Ia  berkata,  "Sapi  dan  ikan  paus.  ”)  Al  Khaththabi 
berkata,  “Demikian  redaksi  yang  diriwayatkaimya  kepada  kami.  Aku 
telah  mengamati  naskah  yang  didengarkan  dari  Imam  Bukhari  dari 
jalur  Hammad  bin  Syakir,  Ibrahim  bin  Ma’qil  dan  Al  Farabri,  ternyata 
semuanya  serupa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan 
redaksi  yang  sama,  dan  begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili 
dan  lainnya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “d'j-J  adalah  ikan  paus  sebagaimana 
yang  ditafsirkan  pada  hadits  ini  juga.  Sedangkan  fUl— »  penafsirannya 
ditunjukkan  oleh  perkataan  pria  Yahudi  itu,  bahwa  itu  adalah  sebutan 
untuk  sapi.  Tampaknya,  pria  Yahudi  itu  ingin  menyampaikannya 
secara  umum,  lalu  ia  mengeja  hurufnya  dengan  mendahulukan  salah 
satu  hurufnya.  Jadi,  sebenarnya  ejaannya  adalah  lalu  *  sebagai 
ejaan  dari  seperti  pola  ^ artinya  adalah  sapi  liar.  Bentuk 
jamaknya  adalah  *SlT  seperti  J£-f.  Namun  mereka  salah  mengucapkan 
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sehingga  diucapkan,  f*Sll — »,  dengan  huruf  ba\  padahal  seharusnya 
dengan  huruf  ya  ',  sebagai  akhir  hurufnya,  lalu  mereka  menuliskannya 
demikian  sehingga  menjadi  rumit.  Menurutku,  ini  yang  lebih 
mendekati  kebenaran,  hanya  saja  itu  diungkapkan  dengan  lisannya, 
dan  itu  sesuai  dengan  lisan  mereka.  Karena  kebanyakan  bahasa  Ibrani, 
seperti  yang  dikatakan  oleh  para  ahli  bahasa,  diucapkan  secara 
terbalik,  kebalikannya  aksen  orang  Arab,  yaitu  dengan  mendahulukan 
dan  mengakhirkan  huruf.” 

Iyadh  berkata,  “Al  Humaidi  mengemukakan  dalam 
ringkasannya,  mengenai  hadits  ini,  dia  mengemukakan  dengan  lafazh 
<jbi\ — iseperti  pola  Makna  — S'  adalah  sapi  liar.  Aku  belum 

pernah  melihat  seorang  pun  yang  meriwayatkannya  begitu. 
Kemungkinan  ia  memperbaikinya  sendiri.  Jika  demikian,  semestinya 
huruf  /nwj-nya  tetap  ada,  kecuali  bila  dinyatakan  bahwa  itu  dirubah 
menjadi  huruf  ya'.  Semua  ini  tidak  benar  karena  merupakan  rekaan. 
Yang  lebih  tepat  dalam  masalah  ini,  adalah  membiarkan  kalimatnya 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayatnya,  dan  diartikan  bahwa 
itu  adalah  bahasa  Ibrani.  Karena  itulah  para  sahabat  menanyakannya 
kepada  pria  Yahudi  itu  tentang  penafsirannya.  Seandainya  itu  adalah 
tentulah  mereka  mengetahuinya,  karena  itu  dari  bahasa  mereka.” 
Bahkan  An-Nawawi  memastikan  bahwa  itu  adalah  bahasa  Ibrani  yang 
artinya  (sapi).” 

L_iJl  Oji*  UaJ — $  oJJ/j  jf  jsii  ( Bagian  yang  lebih  dari  hati 
keduanya  dimakan  oleh  tujuh  puluh  ribu  orang).  Iyadh  berkata,  “  «iUj 
JL&t  atau  J — o&'j  adalah  bagian  tersendiri  yang  menggantung  pada 
organ  hati,  dan  itu  adalah  bagian  terbaiknya.  Karena  itulah  disedikan 
secara  khusus  untuk  dimakan  oleh  tujuh  puluh  ribu  orang. 
Kemungkinannya  mereka  adalah  orang-orang  yang  masuk  surga  tanpa 
perhitungan.  Mereka  diberi  anugerah  berupa  suguhan  pembuka  yang 
terbaik.” 
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Kemungkinan  juga  ungkapan  “tujuh  puluh”  ini  sebagai 
ungkapan  tentang  jumlah  yang  sangat  banyak  dan  tidak  bermaksud 
membatasi  dengan  jumlah  itu.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pada 
bab  hijrah  sebelum  pembahasan  tentang  peperangan,  yaitu  pada 
masalah  Abdullah  bin  Salam,  bahwa  makanan  pertama  yang  dimakan 
oleh  ahli  surga  adalah  bagian  yang  menempel  pada  hati  ikan  paus, 
sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Tsauban 
disebutkan,  J-T  oaUj  Jil  h (. Hidangan  pembuka  ahli  surga 
adalah  bagian  yang  menempel  pada  hati  ikan  paus).  Di  dalamnya 
disebutkan,  j*  o\if  csjJi  a£«Ji  jji  ^  ^  J* 

( Makanan  mereka  setelah  itu  adalah  sapi  surga  yang  disembelih 
untuk  mereka  yang  makan  dari  ujung-ujungnya).  Di  dalamnya  juga 
disebutkan,  ( Dan  minuman  mereka  dari 

mata  air  yang  disebut  salsabit). 

Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  hadits  dalam  kitab  Az-Zuhd 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ka’ab  Al  Ahbar,  J — J  j*  i'  0? 

'j/j  f*p'  Jb  'i! 

i — is^J'  ( Bahwa  Allah  Ta  'ala  berfirman  kepada  para  ahli  surga  setelah 
mereka  memasukinya,  ", Sesungguhnya  bagi  setiap  tamu  sembelihan, 
dan  sesungguhnya  hari  ini  Aku  menyembelihkan  seekor  ikan  paus  dan 
seekor  lembu  untuk  kalian.  ”  Lalu  disembelihkanlah  untuk  para  ahli 
surga). 

Ketiga,  ^/$1  ( Manusia  akan  dihimpunkan). 

»lj  ke-  je>°j  ( Bumi  yang  putih  kemerahan).  Al  Khaththabi 
berkata,  “'y» J'  adalah  putih  yang  tidak  mumi.” 

Iyadh  berkata,  “'j— i* 1'  adalah  putih  yang  sedikit  kemerah- 
merahan.  Dari  situ  muncul  istilah  ’j&,  yaitu  permukaan  bumi.” 
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Ibnu  Faris  berkata,  “Makna  adalah  putih  mumi.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Sangat  putih.” 

Demikian  yang  dikatakannya.  Pendapat  pertama  dalam  hal  ini 
yang  dapat  dijadikan  sebagai  landasan. 

i (Seperti  roti  yang  bersih).  Maksudnya,  tepung  yang 
bersih  dari  kotoran  dan  sampah.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi. 

jUk.  Q  j'-  J4-*  J'*  (Sahal  —atau  yang  lain— 

berkata,  “ Tidak  seorang  pun  yang  mengenalinya.  ”)  Redaksi  ini 
diriwayatkan  secara  masuhul  dengan  sanad  tersebut.  Sahal  adalah 
yang  meriwayatkan  hadits  ini.  Kata  ji  (atau)  menunjukkan  keraguan, 
sedangkan  oj— >  (yang  lain)  tidak  diketahui.  Mengenai  namanya,  saya 
belum  menemukannya.  Redaksi  terakhir  ini  disebutkan  juga  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Khalid  bin  Makhlad,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  yang  disisipkan  pada  haditsnya,  dengan  redaksi,  jUf-  1$ 

J — ^  (Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengenalinya).  Seperti  itu  juga 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur,  dari  Ibnu  Abi 
Hazim,  dari  ayahnya.  Kata  dan  memiliki  makna  yang  sama. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  kondisinya  datar.  ^  ASuh 
adalah  sesuatu  yang  bisa  dijadikan  petunjuk  jalan  (yakni  tanda).” 

Iyadh  berkata,  “Maksudnya,  di  bumi  tersebut  tidak  ada  tanda 
berpenghuni,  tidak  ada  bangunan,  tidak  ada  jejak  dan  tidak  ada  tanda- 
tanda  apa  pun  yang  bisa  dijadikan  petunjuk  untuk  menuju  jalan 
— misalnya —  ke  pegunungan,  ke  padang  pasir  dan  sebagainya.  Ini 
menunjukkan  bahwa  bumi  dunia  telah  sirna  dan  telah  terputus 
hubungan  dengannya.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  tidak  seorang  pun  yang 
dapat  melewati  kecuali  yang  telah  dicapainya.” 
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Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Ini  menunjukkan 
keagungan  kekuasaan  Allah,  dan  pemberitaan  tentang  bagian-bagian 
Hari  Kiamat,  agar  yang  mendengar  dapat  memahaminya  sehingga 
segera  berusaha  menyelamatkan  diri  dari  kedahsyatan  tersebut. 
Karena,  dengan  mengetahui  bagian-bagian  sesuatu  sebelum  terjadi, 
merupakan  pelatihan  diri  untuk  bisa  menyelamatkan  diri  darinya.  Ini 
juga  mengisyaratkan  bahwa  bumi  yang  menjadi  padang  mahsyar  jauh 
lebih  besar  daripada  bumi  yang  sekarang  ada.  Hikmah  dari  sifat 
tersebut,  hari  itu  adalah  hari  keadilan  dan  tampaknya  kebenaran. 
Hikmahnya  adalah  bahwa  tempat  yang  ditempati  itu  adalah  tempat 
yang  suci  dari  perbuatan  maksiat  dan  kezhaliman,  dan  agar  apa  yang 
ditampakkan  Allah  kepada  para  hamba-Nya  yang  beriman  di  bumi  itu 
sesuai  dengan  keagungan-Nya.  Selain  itu,  karena  saat  itu  hukum 
hanya  milik  Allah  semata,  maka  tempat  pun  khusus  milik-Nya.” 

Ini  mengisyaratkan  bahwa  bumi  dunia  telah  hancur  dan  hilang, 
sedangkan  bumi  tempat  berkumpul  itu  adalah  bumi  yang  baru. 

Terkait  dengan  hal  ini,  ada  perbedaan  di  kalangan  salaf 
mengenai  maksud  firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  ayat  48,  Jjlj  $ 
oijUl— Stj  jJs-  *jp {[Yaitu]  pada  hari  [ketika]  bumi  diganti 

dengan  bumi  yang  lain  dan  [demikian  pula]  langit),  apakah 
maksudnya  adalah  penggantian  dzat  bumi  dan  sifatnya,  atau 
penggantian  sifatnya  saja.  Hadits  bab  ini  menguatkan  pendapat  yang 
pertama.  Abdurrazzaq,  Abd  bin  Humaid  dan  Ath-Thabari  dalam  kitab 
tafsir  mereka  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  meriwayatkan 
sebuah  hadits  dari  jalur  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
mengenai  firman  Allah,  J?y s! i  'j-Js-  sli  J  J — J  pjj  {[Yaitu]  pada  hari 
[ketika]  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain),  dia  mengatakan,  Jj — J 
3 — 0?*  '  'i'M  J**  f  'y-  '&ai  ’j?  j^[i  {Bumi  itu 

diganti  dengan  bumi  lain,  seakan-akan  ia  adalah  perak  yang  tidak 
pernah  terjadi  pertumpahan  darah  haram  di  dalamnya  dan  tidak 
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pernah  dilakukan  dosa  di  atasnya). 

Para  periwayatnya  adalah  periwayat  Ash-Shahih,  namun 
riwayat  ini  mauquf. 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  lainnya 
secara  marfu ’,  dia  berkata,  “Yang  mauquf\eb\\i  shahih.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari  dan  Al  Hakim  dari  jalur 
Ashim,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dengan  redaksi, 

frCal'  (Bumi  yang  putih,  seolah-olah  ia  adalah  batangan 
perak).  Para  periwayat  juga  tsiqah.  Disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad 
dari  hadits  Abu  Ayyub,  :  Jti  jlkli  :J3  ,»CiO  SuaillT  jpJ 

4jjJ  li  jl  t*»'  (Sebuah  bumi  yang  seperti  perak  putih.  Lalu 

ada  yang  berkata,  “ Lalu  di  mana  para  makhluk  saat  itu?”  Ia 
menjawab,  Mereka  adalah  para  tamu  Allah.  Apa  yang  ada  pada-Nya 
tidak  akan  menyirnakan  mereka).  Sedangkan  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  jalur  Sinan  bin  Sa’ad,  dari  Anas  secara  marfu', 
LJllwiJl  jo jt  a\  (Allah  menggantinya  dengan 

bumi  dari  perak,  yang  tidak  pernah  dilakukan  dosa  di  atasnya). 
Riwayat  serupa  pun  diriwayatkan  dari  Ali  secara  mauquf.  Kemudian 
dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  disebutkan  dengan  redaksi, 
i!!  j— S'  otjUlwJij  Sjai  [jp jt  (Sebuah  bumi,  seakan-akan  ia  adalah 

perak,  dan  langit  juga  begitu).  Sementara  dari  jalur  Ali  disebutkan, 
S-m  j*  oijU-Jij  (Dan  langit  dari  emas). 

Abd  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hakam  bin  Aban,  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  ‘Telah  sampai  kabar  kepada  kami,  bahwa  bumi 
ini,  yakni  bumi  dunia,  akan  dilipat  dari  satu  sisi  ke  sisi  lainnya, 
kemudian  manusia  dikumpulkan  kepadanya.” 

Dalam  hadits  tentang  sangkakala  disebutkan,  'j-Is-  ’jo’fH 
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J_JU  eii  Jk  ^  M  otyj  i'Jrj  J&J'  Al  ^->1  *tfj 

l_^ap  oiT  ^  oit  u  j  ii^ik  ^  oisr  i$i;  ^  oir  u  t  Jj^i'  j* 

(Bumi  diganti  dengan  bumi  lainnya,  dan  demikian  juga  langit.  Lalu 
Allah  membentangkan,  menghamparkan,  dan  merentangkannya 
seperti  merentangkan  kulit  yang  disamak.  Kamu  tidak  akan  melihat 
kebengkokan  padanya  dan  tidak  pula  lekukan.  Kemudian  Allah 
membenturkan  para  makhluk  dengan  sekali  benturan,  lalu  tiba-tiba 
saja  mereka  berada  di  bumi  pengganti  itu  seperti  tempat-tempat 
mereka  semula,  yang  berada  di  dalam  perutnya  maka  berada  di 
dalam  perutnya,  dan  yang  ada  di  atasnya  maka  berada  di  atasnya). 

Kalangan  yang  berpendapat  bahwa  penggantian  itu  hanya  pada 
sifat-sifat  bumi  saja  dan  tidak  pada  dzatnya,  maka  landasannya  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia 
berkata:  j— *>*]'  !u  jo'Ji i  p!u  iiaii  \‘y  OlST  li)  (Pada  Hari 

Kiamat  nanti,  bumi  dibentangkan  seperti  kuliat  yang  dibentangkan 
dan  manusia  dikumpulkan).  Diriwayatkan  dari  Jabir  secara  marfu  -W 
*il  (AT  0  Sl  X.  ’jp’ji'  (Bumi  dibentangkan 

seperti  kulit  dibentangkan,  kemudian  manusia  tidak  mendapat  tempat 
darinya  selain  tempat  kedua  kakinya).  Para  periwayatnya  tsiqah, 
hanya  saja  diperselisihkan  pada  Az-Zuhri. 

Disebutkan  dalam  Tafsir  Al  Kalbi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  ayat  48,  J  J— h" 

’jp ([Yaitu]  pada  hari  [ketika]  bumi  diganti  dengan  bumi 
yang  lain),  dia  mengatakan,  l— ’jo&j  '•$ 

ju  tiJj  (ditambah  dan  dikurangi.  Dataran 

tinggi,  gunung-gunung,  lembah-lembah  dan  pepohonannya 
dihilangkan.  Dan  ia  dibentangkan  seperti  halnya  kulit  yang  disamak 
dibentangkan).  Ats-Tsa’labi  menisbatkannya  kepada  riwayat  Abu 
Hurairah  dalam  tafsirnya.  Sementara  Al  Baihaqi  menceritakannya  dari 
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Abu  Manshur  Al  Azhari. 

Walaupun  zhahimya  bertentangan  dengan  pendapat  pertama, 
namun  bisa  dikompromikan,  bahwa  itu  terjadi  pada  bumi  dunia,  tetapi 
bumi  yang  menjadi  tempat  mengumpulkan  manusia  bukanlah  bumi 
itu.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  hadits  yang  disebutkan  dalam  hadits 
sebelumnya,  bahwa  bumi  menjadi  sebuah  roti.  Hikmahnya  seperti 
yang  telah  dikemukakan,  bahwa  itu  disediakan  sebagai  makanan 
orang-orang  yang  beriman  pada  saat  dikumpulkan,  kemudian  menjadi 
hidangan  bagi  ahli  surga. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  jalur  Al 
Minhal  bin  Amr,  dari  Qais  bin  As-Sakan,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
berkata:  * — iCah  fy— »  ;  I — {Semua  bumi  datang  pada  Hari 
Kiamat).  Sedangkan  hadits  sebelumnya  yang  berasal  dari  Ibnu 
Mas’ud,  sanad- nya  lebih  shahih.  Kemungkinan  yang  dimaksud 
dengan  bumi  pada  riwayat  ini  adalah  bumi  laut,  karena  Ath-Thabari 
juga  meriwayatkan  dari  jalur  Ka’b  Al  Ahbar,  dia  berkata:  ’JL* 

\j\i  J*2\  {Tempat  laut  menjadi  api).  Sedangkan  dalam  salah  satu  tafsir 
Ar-Rabi’  bin  Anas  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ubai  bin  Ka’ab 
disebutkan,  t jLJ  OlJC.  %a-Sj  titi*  oljUlh  ’j-ai  {Semua  langit 

menjadi  mangkok-mangkok,  dan  tempat  laut  menjadi  api).  Selain  itu, 
Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  sebuah  hadits  dalam  pembahasan 
tentang  Hari  Kebangkitan  dari  jalur  ini  mengenai  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Haaqqah  ayat  14,  «J — ib  isbi  [/fo  cJlJ-j  {Dan 
diangkatlah  bumi  dan  gunung-gunung,  lalu  dibenturkan  keduanya 
sekali  bentur),  dia  berkata:  ej-Jrj  ^ {Keduanya 

menjadi  debu  pada  wajah-wajah  orang-orang  kafir). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  bisa  dikompromikan 
bahwa  sebagiannya  menjadi  api,  sebagiaimya  menjadi  debu  dan 
sebagian  lainnya  menjadi  roti. 

Ada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
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Aisyah,  j— f  jd)  0'  ^  ^  <»'  ^ 

Jsl^oJl  J&  :  ji  ‘sJhLf  ^l3l  OjSu  jif  <-(Jp‘j^  {Bahwa  dia  bertanya  kepada 
Nabi  SAW tentang  ayat  ini,  "[Yaitu]  pada  hari  [ketika]  bumi  diganti 
dengan  bumi  yang  lain”,  di  mana  mansuia  saat  itu?"  Beliau 
bersabda,  "Di  atas  titian  jembatan,  ’j  Hadits  ini  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi  disebutkan,  j»*  J- — r  ^ {Berada  di  atas  jembatan 

Jahanam).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ahmad  yang  berasal  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Aisyah  disebutkan  dengan  redaksi,  jnpr  J*  j*  {Berada  di 
atas  punggung  Jahanam).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari 
hadits  Tsauban  secara  marfu  ’,  — *h  Oji  jj— kiklt  J)  oyyi  {Manusia 
berada  di  dalam  kegelapan  sebelum  jembatan). 

Mengenai  ini  semua,  Al  Baihaqi  telah  menyatukan,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  'J- — jjJ»  (jembatan)  adalah  J — 5'  (titian 
jembatan).  Hal  ini  seperti  yang  akan  dipaparkan  dalam  judul 
tersendiri.  Sedangkan  sabda  beliau,  i'  Js-  {Berada  di  atas  titian 
jembatan)  adalah  sebagai  kiasan,  karena  mereka  melewatinya,  sebab 
dalam  hadits  Tsauban  disebutkan  tambahan  yang  menyatakan  beijalan 
menujunya,  dan  itu  teijadi  saat  pembenturan  yang  memindahkan 
mereka  dari  bumi  dunia  ke  bumi  tempat  mereka  dikumpulkan.  Hal  ini 
seperti  yang  diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Fajr  ayat 
21-23,  J— uji  j  frlSrj  aS"-»  ih  cSs  'ii 

1*1 — {Jangan  [berbuat  demikian].  Apabila  bumi  digoncangkan 
berturut-turut,  dan  datanglah  Tuhanmu,  sedang  malaikat  berbaris- 
baris,  dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahanam). 

Perbedaan  pendapat  pun  muncul  dalam  penafsiran  “langit”. 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa 
langit  menjadi  mangkok-mangkok.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
langit  dilipat,  sementara  matahari,  bulan  dan  semua  bintang-bintang 
digulung,  maka  kadang  menjadi  seperti  mendidih  dan  kadang  seperti 
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minyak.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dalam  Al  Ba  ’ts  dari 
As-Sudi,  dari  Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata:  tiga  *UUi 

J' — •> — Oj_Xsi  Tj  OUoJlSTj  {Langit  menjadi 
bermacam-macam,  seperti  mendidih,  seperti  minyak,  melemah  dan 
terbelah,  sehingga  berubah-rubah  dari  suatu  kondisi  ke  kondisi 
lainnya).  Sebagian  telah  berusaha  untuk  memadukannya,  hingga 
sampai  pada  kesimpulan  bahwa  pada  mulanya  langit  terbelah,  lalu 
menjadi  seperti  bunga  mawar,  kemudian  menjadi  seperti  minyak, 
lantas  melemah,  lalu  mendidih.  Sementara  matahari,  bulan  dan  semua 
bintang-bintang  digulung,  kemudian  langit  dilipat  dan  digabungkan 
dengan  taman-taman  surga. 

Al  Qurthubi  menukil  dalam  kitab  At-Tadzkirah,  dari  Abu  Al 
Hasan  bin  Haidarah,  penulis  kitab  Al  Ifshah ,  bahwa  dia 
menggabungkan  hadits-hadits  ini,  hingga  sampai  pada  kesimpulan 
bahwa  penggantian  langit  dan  bumi  terjadi  dua  kali.  Pertama,  sifat- 
sifatnya  berganti,  yaitu  saat  tiupan  sangkakala  yang  pertama,  lalu 
gugusan  bintang-bintang  bertebaran,  matahari  dan  bulan  mengalami 
gerhana,  langit  mendidih  dan  menetes  pada  kepala,  gunung-gunung 
berjalan,  bumi  berguncang  sangat  hebat  lantas  pecah  hingga  menjadi 
bentuk  yang  lain  dari  semula.  Setelah  itu  di  antara  dua  tiupan  itu, 
langit  dan  bumi  dilipat,  lalu  langit  dan  bumi  berganti  menjadi  bentuk 
lainnya.... 


45.  Hari  Manusia  Dikumpulkan 

:JIS  auI  Ojjj»  ^>\  Je- 

J*  J*  ‘jart  Isfj*  P^  J* 

p — li**  J — ‘ y J*  J<&  J*  J 


496  —  FATHUL  BAARI 


■  <*-$**  o yy 


^  y***  ' 

.1  (J 


Tj  cfyl5 

•  (4^*  yr^’j 


6522.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Manusia  akan  dikumpulkan  melalui  tiga  cara,  yaitu  orang-orang  yang 
dalam  keadaan  berharap  disertai  kecemasan  dua  orang  di  atas  seekor 
unta,  tiga  orang  di  atas  seekor  unta,  empat  orang  di  atas  seekor  unta, 
sepuluh  orang  di  atas  seekor  unta;  Dan  sisa  mereka  dikumpulkan  oleh 
api.  Api  itu  tidur  siang  bersama  mereka  di  mana  pun  mereka  tidur 
siang,  api  itu  bermalam  bersama  mereka  di  mana  pun  mereka 
bermalam,  api  itu  masuk  waktu  pagi  bersama  mereka  di  mana  pun 
mereka  memasuki  waktu  pagi,  dan  api  itu  pun  memasuki  waktu  sore 
bersama  mereka  di  mana  pun  mereka  memasuki  waktu  sore.” 


'y  j  of  j  y.  t/-5'  j*'  ck 

^  ,  1p  olli — J  <Jj — lt  :  Jl5 

loSlS  J 15  fjJ  {J^-  01  ' jili  V-J jjl 

st,  .s  ^ 

•Hj  Jj 

t  A  c.  Aiil  {j*  ^1  of  Jt* j  J 15 

.(i-j 

6523.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  seorang 
laki-laki  pernah  bertanya,  “Wahai  Nabi  Allah,  bagaimana  orang  kafir 
dikumpulkan  di  atas  wajahnya?”  Beliau  bersabda,  “ Bukankah  Dzat 
yang  berkuasa  membuatnya  berjalan  di  atas  kedua  kaki  di  dunia  juga 
berkuasa  membuatnya  berjalan  di  atas  wajahnya  pada  Hari  Kiamatl” 
Qatadah  berkata,  “Tentu,  Demi  kemuliaan  Tuhan  kami.” 

Sufyan  berkata,  “Hadits  ini  termasuk  hadits  yang  kami  anggap 
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pernah  didengar  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW.” 


‘-/J**  \2^>-  'J* 

:*Sjk  fa  ^ 

.y ‘ji P  oCid  o\'J> 


6524.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair,  aku 
mendengar  Ibnu  Abbas,  aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kalian  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan 
tidak  beralas  kaki,  tidak  berpakaian,  berjalan  kaki,  dan  tidak 
berkhitan 


Al  A»  'Sy*j  &  Ifp. J  C?  u* 

.'j’jk-  ol^P  olai-  Al  (*■&!  ‘J ji*i  jrr^  '-4*^ 

6525.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  atas  mimbar,  beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  kalian  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan 
tidak  beralas  kaki,  tidak  berpakaian,  dan  tidak  berkhitan  . 


:  Ji _ «s  L  kkj  'p£L>j  aIp  Al  JLp  fl*  :  y-W*  y<'  y* 

(ojI~  jt-  Jjf  biju  CS)  cV>  ^  if/jjr**  °<&\ 

cji&ji  j4*Q  c*  W 

c^l^wsl  Vj  ^  :Jyti  tJll-iJl  ob  i/T*'  Cr? 

°  flVc.  o-IsTj)  -.yCall  j£*H  Jb  VIST  Jyfi  Ij^l  C*  iSj-^  Sl 
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Ij—Jlji  :JlS-s  :JlS  —  aJj5  ^Jl—  c~o  L» 

.^»Upf  ^  yi^y> 

6526.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Nabi  SAW  pernah  berdiri 
di  hadapan  kami  menyampaikan  khutbah,  lalu  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kalian  akan  dihimpun  dalam  keadaan  tidak  beralas 
kaki,  tidak  berpakaian,  dan  tidak  berkhitan, 1  Sebagaimana  Kami  telah 
memulai  penciptaan  pertama  begitulah  Kami  akan  mengulanginya’.. 
Dan  sesungguhnya  manusia  pertama  yang  dikenakan  pakaian 
padanya  pada  Hari  Kiamat  adalah  Ibrahim  Al  Khalil.  Dan 
sesungguhnya  akan  ada  sejumlah  orang  dari  umatku  didatangkan, 
lalu  mereka  dibawa  ke  sebelah  kiri,  maka  aku  berkata,  ‘  Wahai 
Tuhanku,  para  sahabatku’.  Tuhan  pun  berfirman,  ‘ Sesungguhnya 
engkau  tidak  mengetahui  apa  yang  mereka  ada-adakan  setelah 
ketiadaanmu  ’.  Maka  aku  katakan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
hamba  yang  shalih,  ‘ Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka 
selama  aku  berada  di  antara  mereka  — hingga —  Maha  Bijaksana  ’.  ” 
Beliau  bersabda,  “Lalu  dikatakan,  ‘ Sesungguhnya  mereka  tetap, 
kembali  ke  belakang  (kafir)'” 


_ d  yj  yj  :Jl5  yi  Aiii  J-P  y P 

1  —j  4  .1p  aJSI  - s o  <0)1  (J j** j  l^IP  <0)1  J  4«iolp 

,Jl _ ianI  (J 1j  iczJLSs  c-Jls  .'i/ ji-  ol jC’  SLb*- 


.illi  y*  Xil  *ySf\  :  jLai  <Ji  J^i  s-ll^Jlj 


6527.  Dari  Abdillah  bin  Mulaikah,  dia  berkata:  Al  Qasim  bin 
Muhammad  bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepadaku  bahwa  Aisyah 
pernah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Kalian  akan 
dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  tidak  berpakaian 
(telanjang)  dan  tidak  berkhitan  ’.  ”  Aisyah  lanjut  berkata,  “Lalu  aku 
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bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan 
bisa  saling  melihat?’  Beliau  menjawab,  ‘ Perkara  pada  saat  itu  jauh 
lebih  berat  daripada  mereka  memperhatikan  hal  itu 

£ _Jj  0'  ‘j?  ^  f®1  ^  O* 

:l _ i  Jif  viJj  -j*"  ^  Jii 

_ !ij  :  Jli  Jif  Jal.  :J15  -p 

01  D _ iij  .aSJI  Jil  Liwaj  i_r" 

sy^LJisr  yi  Jif  ^  p'  ^ 

j  j iJl  J — U-  ^ — »  ftlS^Lh  SyJiJtf'  jl  t  J  jjil'  pf  ^  «.ClalJl 

6528.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Kami  sedang  bersama  Nabi 
SAW  di  dalam  sebuah  tenda  bulat,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Apakah 
kalian  rela  menjadi  seperempat  penghuni  surga?'  Kami  menjawab, 
‘Ya’.  Beliau  bertanya  lagi,  ‘ Apakah  kalian  rela  menjadi  sepertiga 
penghuni  surga?'  Kami  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bertanya  lagi, 

‘ Apakah  kalian  rela  menjadi  setengah  penghuni  surga?'  Kami 
menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  berkata  lagi,  'Demi  Dzat  yang  jiwa 
Muhammad  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  berharap  kalian  menjadi 
setengah  penghuni  surga.  Hal  itu  karena  surga  itu  tidak  dimasuki 
kecuali  oleh  jiwa  yang  muslim  (pasrah).  Sedangkan  perumpamaan 
kalian  di  tengah-tengah  ahli  kesyirikan  adalah  laksana  bulu  putih 
yang  berada  pada  kulit  sapi  jantan  yang  hitam,  atau  laksana  bulu 
hitam  yang  berada  pada  kulit  sapi  jantan  yang  merah'.” 


f^-4  yy  o*  Jj' : J'i  jX*j  &  &  ^4"  «X*  y'  o* 

‘p  •  J  j  o.\  t^ST  _ *l  U — %  :  JUJ  o  ji  5-»Q^' 

vr*j  ^  -Sj&  .dbTji  ^y-'  .iiJ-uiij 
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6529.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Yang 
pertama  kali  dipanggil  pada  Hari  Kiamat  adalah  Adam,  lalu  para 
keturunannya  berusaha  melihat,  lalu  dikatakan,  ‘Ini  bapak  kalian, 
Adam’.  Adam  pun  menyahut,  ‘Labbaik  wa  sa’daik!’  Lalu  Allah 
berfirman,  ‘Keluarkan  bagian  Jahanam  dari  keturunanmu’.  Adam 
berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  berapa  yang  aku  keluarkan?’  Allah 
berfirman,  ‘ Keluarkan  sembilan  puluh  sembilan  dari  setiap  seratus’.” 
Para  sahabat  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bila  diambil  dari  kami 
sebanyak  sembilan  puluh  sembilan  dari  setiap  seratus  orang,  lalu  apa 
yang  tersisa  pada  kami?”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  umatku  di 
antara  umat-umat  lainnya  laksana  bulu  putih  yang  berada  pada  sapi 
jantan  yang  berwarna  hitam.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  hari  manusia  dikumpulkan).  Al  Qurthubi  berkata,  “Hari 
pengumpulan  ini  ada  empat  macam:  Dua  di  dunia  dan  dua  di  akhirat. 
Pertama,  yang  terjadi  di  dunia,  (a)  seperti  yang  disebutkan  di  dalam 
surah  Al  Hasyr,  yaitu  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  2,  y—* 
J*.  *h  JjU  Jf  Jit  JA  \m)jS  jkUl  fc/A  {Dia-lah  yang 
mengeluarkan  orang-orang  kafir  di  antara  ahli  kitab  dari  kampung- 
kampung  mereka  pada  saat  pengusiran  kali  yang  pertama),  dan  (b) 
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seperti  yang  disebutkan  di  antara  tanda-tanda  kiamat  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Hudzaifah  bin  Asid 
secara  marfu  ’,  ouj  — 's- t$!3  t  'f)  J*  f  ya  ’)  &  tUi  JJ  ( Sesungguhnya 
Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  sebelumnya  kalian  melihat 
sepuluh  tanda).  Juga  dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  dan  Abu  YaTa  secara  marfu  \  ’j— »  f  y.  J3  j) 

>V_3t  ’£y~ — =i  'cSyfa—*-  {Sebelum  Hari  Kiamat  terjadi,  ada  api  yang 
keluar  dari  Hadhramaut  lalu  menggiring  manusia).  Di  dalam  hadits 
ini  disebutkan  pula,  — i  U  :  JlS  ?  tiyti  Ui  {Lalu  apa  yang  engkau 

perintahkan  kepada  kami?  Beliau  menjawab,  “Hendaklah  kalian 
berada  di  Syam.  ”)  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  j»  fcyd  dib 
ji. — i  J-lUt  jy-'j  bJe  yi  {Itulah  api  yang  keluar  dari  dasar  Edn 
[salah  satu  kota  di  Yaman]  yang  menggiring  manusia  ke  padang 
mahsyar).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  hadits  Anas  pada 
judul  masalah  Abdullah  bin  Salam,  ketika  memeluk  Islam,  disebutkan, 
Oj-JuJi  J\  J 'j»  'j.&\  'JiSa  jUi  ipllJt  Jjl  V^t  {Adapun  tanda 
pertama  kiamat  adalah  api  yang  menghimpun  manusia  dari  Masyriq 
ke  Maghrib).  Saya  telah  mengisyaratkannya  pada  bab  ‘Terbitnya 
Matahari  dari  Tempat  Terbenamnya”,  dan  bahwa  hadits  ini  juga 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Selain 
itu,  disebutkan  juga  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  secara  marfu  ’,  J  p- — J — M  J* 

’^y»  1j&  Cy-  ’^y»  c4i  J\  j 

J-~ — £Ji  J — £  y*  {Dibangkitkan  api  kepada 

penduduk  Masyriq  yang  mengumpulkan  mereka  ke  Maghrib.  Api  itu 
tidur  malam  bersama  mereka  di  mana  mereka  tidur  malam,  dan  tidur 
siang  bersama  mereka  di  mana  mereka  tidur  siang.  Ia  mengambil  apa 
yang  terjatuh  dari  mereka,  dan  terus  menggiring  mereka  seperti 


502  —  FATHUL  BAARI 


menggiring  unta  yang  linglung). 

Hadits-hadits  ini  memang  agak  sulit  digabungkan,  namun  saya 
melihat  hal  itu,  yaitu  bahwa  keluarnya  dari  dasar  Edn  tidak  menafikan 
pengumpulan  manusia  dari  Masyriq  ke  Maghrib.  Ini  adalah  awal 
keluarnya  dari  dasar  Edn,  setelah  api  keluar,  lalu  menyebar  ke  seluruh 
penjuru  bumi.  Yang  dimaksud,  <-> j— 3  — *!'  j—t  0**'— ^  'r** 
(menghimpun  manusia  dari  Masyriq  ke  Maghrib)  adalah  secara 
umum,  bukan  khusus  Masyriq  dan  Maghrib,  atau  setelah  api  itu 
menyebar.  Yang  pertama  di  kumpulkan  adalah  penduduk  di  belahan 
Masyriq.  Hal  ini  ditegaskan  bahwa  fitnah-fitnah  itu  selalu  bermula 
dari  Masyriq,  seperti  yang  nanti  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  fitnah. 

Sedangkan  alasan  manusia  dihimpun  ke  Maghrib,  karena  letak 
Syam  bila  dibanding  dengan  Masyriq,  maka  letaknya  ada  di  Maghrib. 
Kemungkinan  juga  kata  “api”  dalam  hadits  Anas  adalah  kiasan 
tentang  fitnah  yang  menyebar  yang  menimbulkan  keburukan  besar 
dan  mengobarkannya  sebagaimana  kobaran  api,  yang  mana  itu 
bermula  dari  arah  Timur  hingga  sebagian  besarnya  hancur  dan 
menghimpunkan  manusia  dari  belahan  Timur  ke  Syam  dan  Mesir, 
keduanya  berada  di  wilayah  Maghrib.  Ini  seperti  yang  banyak 
disaksikan  dari  pasukan  Mongol  pada  masa  Jengiskhan  dan 
setelahnya.  Sedangkan  kata  “api”  pada  hadits  lainnya  adalah  api  yang 
sebenarnya. 

Selanjutnya  Al  Qurthubi  berkata,  “Pengumpulan  ketiga  adalah 
pengumpulan  orang-orang  yang  telah  mati  dari  kuburan  mereka  dan 
lainnya  setelah  semua  dibangkitkan  kembali  untuk  menuju  tempat 
pengumpulan.  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman  dalam  surah  Al  Kahfi 
ayat  47,  'J — j»  g;  »  jatfu  jUi  (Dan  Kami  kumpulkan  seluruh 

manusia,  dan  tidak  Kami  tinggalkan  seorang  pun  dari  mereka). 
Sedangkan  pengumpulan  keempat  adalah  pengumpulan  mereka  ke 
surga  atau  ke  neraka.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  pertama  bukan  pengumpulan 
tersendiri,  karena  maksudnya  adalah  mengumpulkan  semua  yang  ada 
saat  itu,  dan  itu  terjadi  untuk  satu  golongan  tertentu.  Hal  ini  serupa 
dengan  ungkapan,  “Sekelompok  orang  keluar  dari  negerinya  bukan 
karena  kehendaknya  sendiri  menuju  Syam.”  Maksudnya,  seperti  yang 
terjadi  pada  bani  Umayyah  di  awal  khilafah  Ibnu  Az-Zubair,  ia 
meriwayatkan  mereka  dari  Madinah  menuju  ke  arah  Syam,  namun 
tidak  seorang  pun  yang  menganggap  itu  sebagai  hasyr  (pengumpulan). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  enam  hadits,  yaitu: 

Pertama,  P'#  J*  ( Melalui  tiga  jalan).  Dalam  riwayat 

Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  (Tiga).  Kata  j— 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  j-i>,  kadang  dianggap  sebagai  kata 
bentuk  mudzakkar  dan  kadang  sebagai  bentuk  muannats. 

J - jbijj  'J - . pij  ( Orang-orang  yang  berharap  disertai 

kecemasan).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi, 
tanpa  huruf  wawu.  Berdasarkan  kedua  riwayat  ini,  maka  ini  adalah 
cara  yang  pertama. 

Jy.  J*  « 'J*  J#  J*  ***)  J*  r?-  J*  ^0  (Dua  oranS 
di  atas  seekor  unta,  tiga  orang  di  atas  seekor  unta,  empat  orang  di 
atas  seekor  unta,  sepuluh  orang  di  atas  seekor  unta).  Demikian 
redaksi  yang  dicantumkan  di  sini,  hanya  kalimat  pertama  disebutkan 
dengan  huruf  wawu.  Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Al 
Ismaili  disebutkan  dengan  huruf  wawu  pada  semua  kalimatnya. 
Berdasarkan  kedua  riwayat  ini,  maka  ini  adalah  cara  yang  kedua. 

jL_3i  y#  .‘j;  ’J. — (Dan  sisa  mereka  dikumpulkan  oleh  api). 
Maksudnya,  api  yang  disebutkan  dalam  hadits  Hudzaifah  bin  Asid. 
Dalam  salah  satu  hadits  Imam  Muslim  disebutkan  tanda-tanda 
sebelum  terjadinya  kiamat,  di  antaranya  adalah  terbitnya  matahari  dari 
tempat  terbenamnya,  dalam  hadits  ini  disebutkan,  J  JJd  J  dlli 
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J..'  ti'  Oip  j*i  ( Tanda  yang  terakhir  adalah  api  yang  keluar  dari 
dasar  Edn  yang  menghalau  manusia).  Sedangkan  dalam  riwayatnya 
yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  \ J-'— ili  Vj-dhs  ( Yang 
mengusir  manusia  ke  tempat  penghimpunan  mereka). 

jM  i jk_j  C. _ >  Jjs  (Api  itu  tidur  siang  bersama  mereka  di 

mana  pun  mereka  tidur  siang  ...).  Ini  mengisyaratkan,  bahwa  api  itu 
senantiasa  menyertai  mereka  hingga  mencapai  tempat  penghimpunan, 
dan  inilah  cara  yang  ketiga. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Pengumpulan  ini  sebelum  teijadinya 
kiamat,  dimana  manusia  dikumpulkan  ke  Syam  dalam  keadaan  masih 
hidup.  Sedangkan  pengumpulan  dari  kuburan  ke  tempat  berdiri 
berbeda  dengan  bentuk  pengumpulan  ini,  karena  pengumpulan  ini  ada 
yang  mengendarai  unta  dan  saling  bergantian,  dan  setelah  mati  adalah 
seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  pada  bab  ini  juga, 

yaitu  «& i  «'j ’t- «' — (Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  tidak 

berpakaian  dan  dengan  berjalan  kaki)” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Sabda  beliau,  J* 

■M  j _ (Dua  orang  di  atas  seekor  unta,  tiga  orang  di  atas  seekor 

unta..).  Maksudnya,  mereka  saling  bergantian  menunggangi  seekor 
unta,  yang  satu  menunggang  sedangkan  yang  lain  beijalan,  begitu 
sebaliknya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  beliau  tidak  menyebutkan  yang 
lima,  enam  dan  seterusnya  hingga  sepuluh,  karena  cukup  dengan 
menyebutkan  jumlah  tersebut.  Tentang  saling  menunggang  secara 
bergiliran,  ini  belum  bisa  dipastikan  karena  mungkin  di  antara  unta 
ada  yang  diciptakan  Allah  memiliki  kekuatan  yang  mampu 
mengangkut  banyak  orang  hingga  sepuluh  orang. 

Al  Hulaimi  cenderung  kepada  pendapat  yang  menyatakan, 
bahwa  pengumpulan  ini  ketika  mereka  keluar  dari  kuburan,  dan  ini 
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dinyatakan  oleh  Al  Ghazali. 

Al  Ismaili  berkata,  “Zhahir  hadits  Abu  Hurairah  tampak 
bertentang  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  tersebut  yang  menyebutkan 
bahwa  mereka  dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  tidak 
berpakaian,  dan  sambil  berjalan  kaki.” 

Untuk  menggabungkan  kedua  riwayat  tersebut,  maka 
pengumpulan  itu  lebih  diartikan  sebagai  kebangkitan,  karena  memang 
terkait  dengan  itu,  yaitu  mengeluarkan  manusia  dari  kuburan  dalam 
keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  tidak  berpakaian.  Setelah  itu,  mereka 
dihalau  dan  dikumpulkan  di  tempat  berdiri  untuk  diperhitungkan 
amalnya.  Saat  itulah  orang-orang  bertakwa  dikumpulkan  dengan 
mengendarai  unta,  sementara  lainnya  keluar  dari  kuburan  dengan 
kondisi  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas.  Kondisi 
mereka  berbeda-beda  hingga  mencapai  tempat  berdiri  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  Al  Baihaqi  dari  hadits 
Abu  Dzar,  ^ 

'Zjr+i  fcjft 

(Orang  yang  benar  lagi  dibenarkan  [yakni  Nabi  SAWJ  lelah 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  manusia  akan  dikumpulkan  pada  Hari 
Kiamat  dalam  tiga  rombongan,  yaitu:  Rombongan  orang-orang  yang 
mendapat  makanan,  berpakaian  dan  berkendaraan;  Rombongan 
orang-orang  yang  berjalan  kaki;  Dan  rombongan  yang  diseret  oleh 
para  malaikat  pada  wajah  mereka). 

Dalam  masalah  ini,  Iyadh  membenarkan  pendapat  Al 
Khaththabi  dan  menguatkannya  dengan  hadits  Hudzaifah  bin  Asid, 
dan  dengan  ucapan  Nabi  SAW  di  akhir  hadits  pertama  pada  bab  ini, 
bahwa  api  itu  tidur  siang,  tidur  malam,  memasuki  pagi  dan  memasuki 
sore  bersama  mereka,  karena  sifat-sifat  ini  khusus  di  dunia. 

Seorang  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  berkata, 
“Memahaminya  sebagai  pengumpulan  manusia  dari  kubur  adalah 
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lebih  kuat  karena  beberapa  alasan,  yaitu: 

1.  Kata  hasyr  menurut  syariat  adalah  pengumpulan  manusia  dari 
kuburan  ini  selama  tidak  ada  dalil  yang  mengkhususkannya. 

2.  Pembagian  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  tidak  tepat  bila 
dimaknai  sebagai  pengumpulan  manusia  ke  negeri  Syam, 
karena  orang  yang  berpindah  seharusnya  merasa  senang,  atau 
terpaksa,  atau  kedua-duanya.  Sementara  bila  hanya  berupa 
senang  lagi  terpaksa  dan  merupakan  satu-satu  jalan,  maka  hal 
itu  tidak  mungkin. 

3.  Pengumpulan  sisanya  sebagaimana  yang  disebutkan,  dan 
penghalauan  mereka  oleh  api  menuju  arah  tersebut,  serta 
penyertaannya  hingga  tidak  berpisah  dengan  mereka  barang 
sebentar.  Hal  ini  tidak  bisa  kita  nyatakan  bahwa  itu  terjadi  di 
dunia,  tanpa  adanya  dalil,  karena  tidak  mungkin  api  bisa 
menguasai  para  pelaku  kejahatan  di  dunia. 

4.  Hadits  ini  sebagiannya  saling  menafsirkan  sebagian  lainnya. 
Disebutkan  dalam  kitab  Al  Hisan,  dari  hadits  Abu  Hurairah 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  lainnya,  dari  Ali 
bin  Zaid,  dari  Aus  bin  Abi  Aus,  dari  Abu  Hurairah,  lS-£  LjSti 

l bij  J*  JjLz  Wij  iLljaJt  ( Tiga  di  atas 

kendaraan,  tiga  orang  berjalan  dengan  kaki  mereka,  dan  tiga 
[diseret]  di  atas  wajah  mereka). 

Menurut  kami,  pembagian  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini 
serupa  dengan  pembagian  yang  terdapat  pada  tafsir  surah  Al  Waaqi’ah 
ayat  7,  JEAJ  £'jj’  \ J&'j  ( Dan  kamu  menjadi  tiga  golongan ).  Jadi,  sabda 
beliau  dalam  hadits  ini,  j  ( Orang-orang  yang  berharap 

disertai  kecemasan),  maksudnya  adalah  golongan  awam  kaum 
mukminin  yang  mencampuradukkan  antara  amal  shalih  dan  amal 
buruk,  sehingga  mereka  merasa  takut  dan  berharap.  Mereka  takut 
akibat  keburukan  perbuatan  mereka,  dan  mereka  berharap  rahmat 
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Allah  dengan  keimanan  mereka.  Mereka  itu  adalah  golongan  kanan. 

Sabda  beliau,  j— (Dwa  orang  Jz  atas  seekor 
unta...)  adalah  orang-orang  paling  dahulu  beriman.  Mereka  itulah 
golongan  utama  kaum  mukminin  yang  dikumpulkan  dengan 
berkendaraan.  Sedangkan  sabda  beliau,  jt-JSi  ■=#  ( Dan  sisa 

mereka  dikumpulkan  oleh  api).  Mereka  ini  adalah  golongan  kiri. 
Golongan  berkendaraan  dari  kalangan  orang-orang  yang  paling  dahulu 
beriman  dalam  hadits  ini  bisa  saja  diangkut  sekaligus,  sebagai  catatan 
bahwa  unta  tersebut  memang  ciptaan  Allah  yang  kuat  mengangkut 
bawaan  yang  tidak  kuat  diangkut  oleh  unta  biasanya.  Kemungkinan 
juga  maksudnya  adalah  saling  bergantian. 

Al  Khaththabi  mengatakan,  bahwa  tidak  disebutkannya  satu 
orang,  untuk  mengisyaratkan  bahwa  itu  khusus  bagi  kalangan  yang 
lebih  tinggi  dari  mereka,  yaitu  golongan  para  nabi.  Dengan  demikian, 
tampak  perbedaan  antara  para  nabi  dengan  golongan  yang  lebih 
dahulu  beriman  dalam  hal  hewan  tunggangan,  sebagaimana  halnya 
perbedaan  martabat  mereka.” 

Ath-Thaibi  kemudian  menanggapi  pernyataan  tersebut  dan 
menguatkan  pendapat  Al  Khaththabi,  lalu  dia  menjawab  alasan  yang 
pertama,  bahwa  dalilnya  kuat,  karena  disebutkan  dalam  sejumlah 
hadits  tentang  terjadinya  pengumpulan  manusia  di  dunia  ke  arah 
Syam.  Setelah  itu,  dia  menyebutkan  hadits  Hudzaifah  bin  Asid  yang 
telah  saya  singgung  di  muka.  Selain  itu,  hadits  Muawiyah  bin  Haidah, 
kakeknya  Bahz  bin  Hakim,  secara  marfu  ’  yang  menyebutkan,  p — >j\ 
L_ ‘i'— srj  — S'  'yd 

{Sesungguhnya  kalian  akan  dikumpulkan  — beliau  kemudian 
menunjukkan  tangannya  ke  arah  Syam — ,  sambil  berjalan  kaki, 
berkendaraan,  dan  diseret  pada  wajah  kalian.”)  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang 
kuat.  Juga  hadits,  »1  yrfy  i»  tyc* 
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« ^  j&t  ‘‘{A y*}  't&&  ‘^j'>  U*$'  m?  «C 

\*ji\ _ i  lii  j^-4**  J — =*‘j  c'jiU  lii  j*4**  ^4*  (Nanti,  akan  ada  hijrah  setelah 

hijrah,  dan  manusia  akan  menyelesaikan  ke  tempat  hijrahnya 
Ibrahim.  Di  bumi  tidak  ada  lagi  manusia  kecuali  orang-orang  jahat. 
Mereka  ditelan  bumi  mereka  dan  dikumpulkan  oleh  api  bersama  kera 
dan  babi.  Api  itu  tidur  malam  bersama  mereka  saat  mereka  tidur 
malam,  dan  tidur  siang  bersama  mereka  saat  mereka  tidur  siang). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  dan  sanad- nya  tidak  ada 
masalah. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  riwayat  dari  An-Nu’man  bin  Al 
Mundzir,  dari  Wahab  bin  Munabih,  dia  berkata,  “Allah  mengatakan 
kepada  tebing  Baitul  Maqdis,  ‘Sungguh  Aku  akan  meletakkan  Arsy- 
Ku  di  atas-Mu,  dan  sungguh  Aku  akan  mengumpulkan  makhluk-Ku 
kepadamu’.” 

Dalam  tafsir  Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan, 
“Barangsiapa  meragukan  bahwa  pengumpulan  itu  teijadi  di  sini,  yakni 
di  Syam,  maka  ia  hendaknya  membaca  permulaan  surah  Al  Hasyr. 
Saat  itu  Rasulullah  SAW  bersbda  kepada  mereka,  ‘ Keluarkan  kalian  ’. 
Mereka  berkata,  ‘Kemana?’  Beliau  menjawab,  ‘ Ke  negeri  tempat 
pengumpulan 

Hadits,  J  j— -j  U  U jfe  Ui  :ijhi  .^»0i  cjyjte-  ja 

_ lu  :  Jv5  (Nanti,  akan  keluar  api  dari  Hadhramaut  yang 

mengumpulkan  manusia.  Para  sahabat  berkata,  "Lalu  apa  yang 
engkau  perintahkan  kepada  kami  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
bersabda,  "Hendaklah  kalian  berada  di  Syam.  ”) 

Setelah  itu  dia  mengemukakan  perbedaan  pendapat,  apakah 
yang  dimaksud  dengan  api  itu  adalah  api  yang  sebenarnya  atau  hanya 
sebagai  kiasan  tentang  fitnah  yang  besar,  seperti  ungkapan,  oj— ^ 
(api  peperangan)  lantaran  begitu  dahsyatnya  kondisi  dalam 
peperangan,  dan  seperti  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  Al 
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Maa'idah  ayat  64,  At  l _J»UU  <_jj — ijl — » 'yJ — ij'  Ulr  ( Setiap  mereka 
menyalakan  api  peperangan,  Allah  memadamkannya). 

Yang  jelas,  yang  dimaksud  dengan  “api”  dalam  hadits-hadits 
ini  bukanlah  api  akhirat.  Seandainya  yang  dimaksud  itu  adalah 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  orang  yang  menafikan  sebagai 
peristiwa  di  dunia,  tentu  redaksinya  berbunyi:  Dan  sisanya 
dikumpulkan  menuju  api.  Kata  al  hasyr  (penghimpunan)  digabungkan 
kepada  kata  an-naar  (api),  karena  api  itu  yang  mengumpulkan 
manusia,  dan  menelan  orang  yang  berpaling  dari  penggiringannya, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dari  riwayat  Ali 
bin  Zaid  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  lainnya. 

Anggapan  yang  menyatakan  bahwa  api  itu  hanya  sebagai 
kiasan  tentang  fitnah,  maka  penisbatan  kata  al  hasyr  (pengumpulan) 
kepada  an-naar  (api)  adalah  penisbatan  sababiyyah,  seolah-olah  api 
itu  menyebar  ke  segala  arah,  sedangkan  di  arah  Syam  lebih  ringan 
daripada  tempat  lainnya.  Maka  setiap  orang  yang  mengetahui 
bertambah  besarnya  api  di  tempatnya  ingin  segera  pindah  ke  tempat 
yang  tidak  besar  apinya,  hingga  perpindahan  itu  terkonsentrasi  ke 
Syam. 

Selain  itu,  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  keduanya  dapat 
digabungkan,  yaitu  dimaknai  sebagai  hakikat  yang  keluar  dari  dasar 
Edn  (sebuah  kota  di  Yaman),  dan  sebagai  kiasan,  yaitu  fitnah,  karena 
tidak  ada  kontradiksi  antara  keduanya.  Memahami  sesuai  arti  yang 
sebenarnya  dikuatkan  oleh  zhahir  hadits  terakhir. 

Jawaban  terhadap  alasan  kedua,  bahwa  pembagian  yang 
disebutkan  dalam  ayat-ayat  surah  Al  Waaqi’ah  tidak  berkonsekuensi 
pembagian  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini.  Karena  yang  dimaksud 
dalam  hadits  ini  adalah  selamat  dari  fitnah.  Oleh  karena  itu,  orang 
yang  dapat  memanfaatkan  kesempatan  itu,  maka  dia  mendapatkan 
kendaraan  dan  perbekalan,  karena  mengharapkan  apa  yang  hendak 
disongsongnya  dan  mencemaskan  apa  yang  ditinggalkannya.  Mereka 
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itulah  golongan  pertama  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini.  Sedangkan 
orang  yang  menunda-nunda  hingga  jumlah  kendaraan  berkurang  dan 
tidak  dapat  menampung  banyak  orang,  maka  mereka  menaiki 
kendaraan  secara  bersamaan,  sehingga  ada  dua  orang  yang 
menggunakan  seekor  unta,  dan  ada  juga  tiga  orang.  Kemungkinan 
juga  mereka  mengendarainya  secara  bersama-sama. 

Jika  ada  empat  orang,  maka  kemungkinannya  adalah  mereka 
menaikinya  secara  bergantian,  tapi  bisa  juga  langsung  bersama-sama 
jika  tubuh  mereka  ringan  atau  anak-anak.  Sedangkan  jika  jumlah 
mereka  sepuluh  orang,  maka  kemungkinan  besar  mereka  menaiki 
secara  bergantian.  Kemudian  beliau  tidak  menyebutkan  yang  lebih 
dari  itu,  untuk  mengisyaratkan  bahwa  itu  adalah  jumlah  maksimal. 
Selain  itu,  beliau  tidak  menyebutkan  jumlah  antara  empat  hingga 
sepuluh,  karena  untuk  meringkas  agar  mudah  dipahami.  Mereka  inilah 
golongan  kedua  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini. 

Adapun  golongan  ketiga  diungkapkan  oleh  sabda  beliau, 
jl3l  ^  (Sisa  mereka  dikumpulkan  oleh  api).  Hal  ini  mengisyaratkan 
bahwa  mereka  tidak  mampu  menemukan  kendaraan  untuk  dinaiki. 
Dalam  hadits  ini  tidak  ada  penjelasan  tentang  perihal  mereka. 
Kemungkinan  mereka  berjalan  kaki,  atau  melarikan  diri  dari  api  yang 
menghimpun  mereka.  Ini  ditegaskan  oleh  redaksi  di  akhir  hadits  Abu 
Dzar  yang  telah  saya  singgung  saat  membahas  pendapat  yang 
menyelisihi  ini,  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  para  sahabat 
menanyakan  sebab  mereka  berjalan,  maka  beliau  menjawab,  <oi' 

<— £****>  y*[\  i)\  Jp-  i.  Oli  Sl  J*  J*  i&i 

aflli  oli  OjlHi — Su  (Allah  menurunkan  penyakit  kepada  binatang 
tunggangan  sehingga  tidak  ditemukan  lagi  tunggangan  yang  tumbuh 
normal  sehingga  dapat  ditunggangi,  sampai-sampai  ada  orang  yang 
memberikan  kebunnya  yang  indah  untuk  ditukar  dengan  kendaraan 
bersekedup).  Maksudnya,  membeli  unta  yang  cukup  usia  agar  bisa 
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membawanya  di  atas  sekedup  dengan  kebun  yang  bagus.  Hal  ini 
karena  lokasi  yang  hendak  ditinggalkan  itu  tidak  lagi  bernilai,  dan 
nilai  tunggangan  yang  dapat  mengantarkannya  kepada  tujuannya. 

Ini  cocok  dengan  kondisi  dunia  dan  cukup  menegaskan 
pendapat  Al  Khaththabi  serta  sesuai  dengan  hadits  bab  ini,  yakni  dari 
kitab  Al  Mashabih,  bahwa  sabda  beliau,  jl— jl— -»IST  L_t>  £j_J 
( Rombongan  orang-orang  yang  mendapat  makanan,  berpakaian  dan 
berkendaraan)  sesuai  dengan  sabda  beliau,  jl*' j  jwfO  ( Orang-orang 
yang  berharap  disertai  kecemasan),  dan  sabda  beliau,  Oyi. — ‘J  jr  j— i 
( Rombongan  orang-orang  yang  berjalan  kaki)  sesuai  dengan 
golongan  yang  saling  bergantian  menunggangi  seekor  unta,  karena 
ada  sifat  beijalan  pada  mereka,  adapun  golongan  yang  dihimpunkan 
oleh  api  adalah  mereka  yang  diseret  oleh  para  malaikat. 

Jawaban  terhadap  alasan  ketiga,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
api  dalam  hadits  ini  bukanlah  api  akhirat,  tetapi  api  yang  keluar  di 
dunia.  Nabi  SAW  memperingatkan  keluarnya  api  itu,  dan  pada  hadits- 
hadits  lainnya  beliau  menyebutkan  tentang  apa  yang  harus  dilakukan 
bila  api  itu  keluar. 

Jawaban  terhadap  alasan  keempat,  bahwa  hadits  Abu  Hurairah 
dari  riwayat  Ali  bin  Zaid,  walaupun  dha’if,  tapi  tidak  bertentangan 
dengan  hadits  bab  ini,  karena  redaksinya  sesuai  dengan  hadits  Abu 
Dzar.  Selain  itu,  pada  hadits  Abu  Dzar,  redaksi  yang  menunjukkan 
bahwa  itu  teijadi  di  dunia,  bukan  setelah  pembangkitan  kembali  di 
padang  mahsyar  ke  tempat  berdiri.  Sebab  di  sana  nanti  tidak  ada 
hakikat  dan  tidak  ada  penyakit  yang  menimpa  binatang  yang  dijadikan 
kendaraan  dan  mengurangi  populasinya.  Disebutkan  juga  dalam  hadits 
Ali  bin  Zaid  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  itu,  bahwa  mereka 
melindungi  wajah  mereka  dari  setiap  lekukan  dan  duri,  padahal  telah 
disebutkan  bahwa  bumi  tempat  berdiri  nanti  adalah  bumi  yang  datar, 
tidak  berlekuk,  tidak  ada  tonjolan  dan  tidak  ada  duri. 


512  —  FATHUL  BAARI 


Ath-Thaibi  mengisyaratkan  bahwa  yang  lebih  utama  adalah 
memaknai  hadits  Ali  bin  Zaid  sebagai  hadits  yang  menjelaskan 
tentang  orang-orang  yang  dihimpun  di  tempat  berdiri  ke  tempat 
menetap,  yaitu  ke  surga  atau  ke  neraka,  dan  yang  dimaksud  dengan 
para  penunggang  kendaraan  adalah  orang-orang  yang  bertakwa. 
Mereka  itulah  yang  dimaksud  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Maryam 
ayat  85,  'J— «j  Jl  jlfuJ'  f  y  ([Ingatlah]  hari  [ketika]  Kami 

mengumpulkan  orang-orang  yang  takwa  kepada  Yang  Maha  Pemurah 
sebagai  perutusan  yang  terhormat).  Maksudnya,  dengan  berkendaraan 
seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  tafsir  surah  Maryam. 

Di  samping  itu,  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  tentang 
penafsiran  ayat  ini,  dia  berkata,  “Sungguh,  demi  Allah,  utusan  yang 
terhormat  tidak  dihimpun  dengan  beijalan  kaki  dan  tidak  dihalau 
dengan  penggiringan,  tetapi  mereka  didatangkan  dengan  mengendarai 
unta  yang  manusia  tidak  pernah  melihat  yang  seperti  itu,  di  atasnya 
sekedup  yang  terbuat  dari  emas  dan  tali  kendalinya  bertatahkan 
permata.  Mereka  mengendarinya  hingga  mencapai  pintu-pintu  surga. 
Yang  dimaksud  dengan  unta  ini  adalah  kendaraan  cepat  mereka  yang 
mengantarkan  mereka  ke  negeri  yang  mulia,  seperti  yang  biasa 
dilakukan  terhadap  para  utusan  orang  terhormat  yang  akan  menghadap 
para  raja.” 

Dia  berkata,  “Sangat  tidak  mungkin  untuk  dikatakan  bahwa 
utusan  Allah  datang  sepuluh  orang  yang  semuanya  mengendari  seekor 
unta  atau  saling  bergantian.  Mengenai  hal  ini,  Abu  Hurairah  telah 
meriwayatkan  prihal  manusia  saat  dikumpulkan  ke  arah  negeri 
penghimpunan  ketika  dunia  menjadi  kacau,  yaitu  mereka  menjadi  tiga 
golongan,  dan  juga  tentang  prihal  manusia  saat  dikumpulkan  ke 
tempat  tinggal  terakhir.” 

Sampai  di  sini  perkataan  Ath-Thaibi  yang  menjawab  alasan- 
alasan  tadi  secara  ringkas  dan  cukup  jelas  dengan  sedikit  tambahan. 
Tapi  telah  saya  kemukakan,  hadits  Abu  Hurairah  dari  riwayat  Ali  bin 
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Zaid  bukan  mengenai  penghimpunan  manusia  dari  tempat  berdiri  ke 
tempat  terakhir. 

Kemudian  dia  menutup  perkataannya,  “Ini  yang  terpikirkan 
olehku  sebagai  ijtihad.  Kemudian  aku  melihat  dalam  Shahih  Bukhari 
pada  bab  penghimpunan,  j*  f ’y.  jr-^4  ( Pada  Hari 

Kiamat  nanti  manusia  akan  dihimpun  melalui  tiga  cara).  Maka  dari 
situ  aku  tahu,  bahwa  pendapat  yang  dianut  oleh  At-Turbisyti  adalah 
yang  benar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  belum  menemukan  satu  jalur 
pun  di  antara  jalur-jalur  periwayatan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  ini  menyebutkan  redaksi,  (pada  Hari  Kiamat), 

baik  dalam  kitab  Shahih-nya  maupun  lainnya.  Demikian  juga  dalam 
riwayat  Muslim,  Al  Ismaili  dan  lainnya,  dalam  redaksinya  tidak 
mencantumkan  redaksi,  <j — iUill  fj—i  (pada  Hari  Kiamat).  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Dzar  yang  telah  saya  singgung  tadi,  jelas 
mengandung  penakwilan  bahwa  maksudnya  adalah  Hari  Kiamat 
terjadi  setelah  itu.  Hal  ini  jelas  ditunjukkan  oleh  lafazhnya  yang 
menyatakan  berkurangnya  binatang  tunggangan  dan  terjadinya 
penyakit  yang  menimpa  binatang  tunggangan,  dan  orang  berani 
membeli  satu  sekedup  yang  baik  dengan  kebun  yang  bagus. 

Ini  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  itu  merupakan  keadaan 
dunia,  bukan  setelah  kebangkitan. 

Al  Baihaqi  mengemukakan  dua  kemungkinan  mengenai  hadits 
ini,  dia  berkata,  “Sabda  beliau,  jl— (Orang-orang  yang  berharap), 
kemungkinan  mengisyaratkan  kepada  golongan  yang  baik,  dan  sabda 
beliau,  'J — -»'j  (orang-orang  yang  cemas)  mengisyaratkan  kepada 
golongan  yang  mencampuradukkan  kebaikan  dengan  keburukan,  yaitu 
orang  yang  merasakan  takut  dan  juga  berharap,  sedangkan  orang- 
orang  yang  dihimpun  oleh  api  adalah  orang-orang  kafir.” 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  dia  melewatkan  sabda  beliau, 
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jM  j-4*j  &  OUS'j  (Dua  orang  di  atas  seekor  unta  ...)•  Lalu  dijawab, 

bahwa  harapan  dan  kecemasan  adalah  dua  sifat  yang  dimiliki  kedua 
golongan  ini,  yaitu  golongan  yang  baik  dan  golongan  yang 
mencampuradukkan  kebaikan  dengan  keburukan.  Keduanya  dihimpun 
dengan  cara  dua  orang  di  atas  seekor  unta,  dan  seterusnya. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Kemungkinan  juga  itu  terjadi  saat 
penghimpunan  mereka  ke  surga.” 

Kemudian  setelah  mengemukakan  hadits  Abu  Dzar,  dia 
berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  golongan  pertama 
adalah  orang-orang  yang  baik,  golongan  kedua  adalah  orang-orang 
yang  mencampuradukkan  kebaikan  dengan  keburukan,  sehingga 
mereka  berjalan  kaki,  sedangkan  orang-orang  yang  baik,  mereka 
berkendaraan.  Sementara  orang-orang  kafir,  sebagian  dari  mereka 
lebih  menderita  dari  sebagian  lainnya.  Mereka  ada  yang  diseret  pada 
wajah  mereka,  ada  juga  yang  berjalan  bersama  orang-orang  fasik  yang 
dikehendaki  Allah  saat  dihimpun  ke  tempat  berdiri.  Yang  dimaksud 
dengan  tunggangan  adalah  binatang  tunggangan  yang  dihidupkan 
Allah  setelah  mati,  lalu  dinaiki  oleh  orang-orang  baik  dan  siapa  pun 
yang  dikehendaki  Allah.  Allah  menimpakan  penyakit  pada  bintang 
tunggangan  lainnya  sehingga  ada  segolongan  manusia  dari  kalangan 
orang-orang  yang  mencampuradukkan  kebaikan  dengan  keburukan 
tidak  memperoleh  hewan  tunggangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  cukup  jelas  kelemahan  penakwilan 
ini,  karena  di  akhir  haditsnya  disebutkan,  01 

tJj&Jb  (i Sampai-sampai  ada  orang  yang  memberikan  kebunnya  yang 
indah  untuk  ditukar  dengan  kendaraan).  Dari  mana  orang-orang  yang 
dibangkitkan  setelah  mati  dalam  keadaan  tidak  berpakaian  dan  tidak 
beralas  kaki  mendapatkan  kebun-kebun  sehingga  bisa  ditukar  dengan 
hewan  tunggangan?  Pendapat  yang  kuat  adalah  pendapat  yang  telah 
dikemukakan  sebelumnya.  Selain  itu,  sangat  jauh  dari  kemungkinan 
terjadinya  penggiringan  ke  surga  dengan  saling  bergantian  dengan 
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menunggang  unta.  Jadi,  semua  ini  teijadi  sebelum  kebangkitan. 

Kedua,  'j — srj  0?  {Bahwa  seorang  laki-laki).  Saya  belum 
menemukan  nama  pria  tersebut. 

* — cs— ^  'jr — ’v  <*»>  ^  'i  .  J'i  {Seorang pria  berkata, 

“Wahai  Nabi  Allah,  orang  kafir  dihimpun  pada  wajahnya.  ”)  Seolah- 
olah  ini  adalah  kalimat  tanya  yang  kata  tanyanya  tidak  disebutkan 
secara  redaksional.  Dalam  sejumlah  naskah  disebutkan  dengan 
redaksi,  ’fi. — kJ  u> — ’S  {Bagaimana  dihimpun?).  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  lainnya. 

Kata  ’}}— £)'  (orang  kafir)  adalah  nama  jenis  yang  mencakup 
semuanya.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Furqaan  ayat  34,  pZjk  ^1  p&yrj  J*  ofifiSd  jkU'  {Orang-orang  yang 
dihimpun  ke  neraka  Jahanam  dengan  diseret  di  atas  mukanya)  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  97,  i — 'fj— i  ’Jb'Jikjj 

'—a**  -rj  {Dan  Kami  akan  mengumpulkan  mereka  pada  Hari 
Kiamat  [diseret]  atas  muka  mereka  dalam  keadaan  buta). 

Pada  Pembahasan  tentang  tafsir  telah  dikemukakan,  bahwa  Al 
Hakim  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Anas  dengan  redaksi, 
■(»-$?  J*- J  J*'  ’pdd  Jl. S'  {Bagaimana  ahli  neraka  dihimpun  pada 

wajah  mereka?) 

■M  o\dd>\  'j*2\  {Bukankah  Dzat  yang  berkuasa  membuatnya 
berjalan  ...).  Secara  zhahir,  maksud  beijalan  disini  adalah  beijalan 
dalam  arti  yang  sebenarnya,  karena  itulah  mereka  merasa  aneh 
sehingga  menanyakan  bagaimana  sifatnya.  Sebagian  ahli  tafsir 
mengatakan,  bahwa  itu  hanyalah  perumpamaan,  dan  itu  seperti  halnya 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  22, 

l^~d  °y>\  {Maka  apakah  orang  yang  berjalan  terbalik  di  atas 
mukanya  itu  lebih  banyak  mendapat  petunjuk  ataukah  orang  yang 
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berjalan  tegap  di  atas  jalan  yang  lurus). 

Mujahid  berkata,  “Ini  seperti  perumpamaan  orang  yang 
beriman  dengan  orang  kafir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penafsiran  Mujahid  pada  ayat  ini 
semestinya  berlaku  pula  pada  ayat  lainnya.  Jawaban  yang  berasal  dari 
Nabi  SAW  sudah  cukup  jelas,  bahwa  itu  adalah  berjalan  dalam  arti 
yang  sebenarnya. 

L_43  oj_p j  jj-Jb  :mL_3  JlJ  ( Qatadah  berkata,  "Tentu,  demi 
kemuliaan  Tuhan  kami.  ’’)  Redaksi  ini  diriwayatkan  secara  maushul 
dengan  sanad  tersebut.  Hikmah  penghimpunan  orang  kafir  pada 
wajahnya,  bahwa  dia  disiksa  karena  tidak  bersujud  kepada  Allah 
sewaktu  di  dunia,  yaitu  diseret  dengan  wajah  ke  tanah  pada  Hari 
Kiamat  untuk  menunjukkan  betapa  hinanya  orang  kafir,  dimana 
wajahnya  berfungsi  sebagai  tangannya,  dan  kakinya  untuk 
menghindarkan  hal-hal  yang  dapat  menyakiti. 

Ketiga,  hadits  ini  disebutkan  dari  dua  jalur  dari  Sa’id  bin 

Jubair. 

jJLj-j  f_4 *  *»'  JV-0  (. Aku  mendengar  Rasulullah 

SA  W).  Qutaibah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  &  s-lwv 

( Beliau  berkhutbah  di  atas  mimbar).  Kemungkinan  ini  adalah  letak 
rahasia  pencantuman  riwayat  Qutaibah  setelah  riwayat  Ali  bin  Al 
Madini. 

*#»  {Sesungguhnya  kalian  akan  berjumpa  dengan 

Allah).  Maksudnya,  di  tempat  berdiri  setelah  kebangkitan. 

oL-ii-  {Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki).  Kata  ini  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  K  yakni  tidak  mengenakan  sepatu  atau 
sandal.  Dalam  riwayat  Qutaibah,  saya  tidak  melihat  lafazh  — i 
{berjalan  kaki)  disebutkan.  Lafazh  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
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Muslim  darinya  dan  dari  yang  lainnya,  namun  dalam  riwayat  mereka 
tidak  menyebutkan  redaksi,  Js-  (Di  atas  mimbar) 

Kemudian  di  bagian  akhir  riwayat  Ali  bin  Al  Madini 
disebutkan,  -M  OG—L*  Jl_J  (Sujyan  berkata  ...),  diriwayatkan  secara 
maushul  seperti  hadits  sebelumnya,  dan  tidak  benar  orang  yang 
mengatakan  bahwa  riwayat  ini  mu  ’allaq  pada  Sufyan  bin  Uyainah. 

jJL» j  C Ip  4»  tj~e  ja  iiul»  ^0-  'Ji\  'ii  (Ini  di  antara 

hal  yang  kami  anggap  bahwa  Ibnu  Abbas  mendengarnya  dari  Nabi 
SAW).  Maksudnya,  Ibnu  Abbas  termasuk  sahabat  yang  banyak 
menyampaikan  hadits,  hanya  saja  ia  banyak  menceritakan  secara 
mursal  apa  yang  didengarnya  dari  para  pemuka  sahabat  tanpa 
menyebutkan  perantaranya.  Kadang  dia  menyebutkan  nama 
perantarannya  secara  jelas,  dan  kadang  tanpa  menyebutkan  nama, 
seperti  yang  dikatakannya  mengenai  waktu-waktu  yang  dimakruhkan 
untuk  shalat,  ’j—Jt-  cS-dp  (Orang-orang  yang 

diridhai  yang  mana  Umar  adalah  yang  paling  aku  ridhai 
menceritakan  kepadaku).  Sedangkan  hadits  yang  dia  nyatakan 
mendengar  secara  langsung  sangat  sedikit.  Oleh  karena  itu,  para  ahli 
hadits  menyorotinya,  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Ja’far  Ghundar,  bahwa  hadits-hadits  yang  dinyatakan  Ibnu  Abbas 
bahwa  dia  mendengarnya  dari  Nabi  SAW  ada  sepuluh. 

Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ma’in  dan  Abu  Daud,  penulis 
kitab  As-Sunan,  bahwa  jumlahnya  ada  sembilan.  Sementara  Al 
Ghazali  menyatakan  dalam  kitab  Al  Mustashfa  yang  kemudian  ditiru 
oleh  sejumlah  ulama  setelahnya,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  tidak 
pernah  mendengar  hadits  secara  langsung  dari  Nabi  SAW  kecuali 
empat  hadits  saja.” 

Salah  seorang  guru  kami  berkata,  “Ia  mendengar  dari  Nabi 
SAW  kurang  dari  dua  puluh  hadits  yang  shahih 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  mencermatinya  dengan 
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cara  menghimpunnya,  dan  jumlahnya  mencapai  empat  puluh  hadits,  di 
antaranya  ada  yang  shahih  dan  ada  yang  hasan,  tidak  termasuk  yang 
dha  ’if.  Selain  itu,  bisa  lebih  dari  itu  jika  ditambah  dengan  hadits  yang 
dihukumi  seperti  mendengar,  yaitu  seperti  menceritakan  dilakukannya 
sesuatu  yang  dia  saksikan,  yang  mana  hal  itu  dihadiri  oleh  Nabi  SAW. 
Tampaknya,  Al  Ghazali  terhalang  oleh  apa  yang  mereka  katakan, 
bahwa  Abu  Al  Aliyah  mendengarnya  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dikatakan 
bahwa  itu  ada  lima,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  empat. 

Pada  jalur  kedua  disebutkan,  Liwy  jJLj  4»  JLp  Q>  ^13 
(Nabi  SA  W  berdiri  di  hadapan  kami  menyampaikan  khutbah).  Dalam 

riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  \ - 

(Menyampaikan  nasihat )  sebagai  ganti  redaksi  (Menyampaikan 
khutbah).  Ia  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  gurunya 
Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini.  Di  dalam  sanad- nya  terdapat 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna.  Ia  berkata,  “Lafazh  ini  adalah  lafazh  Al 
Mutsanna.”  Keduanya  berkata,  “Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,”  dengan  sanad- nya  yang  disebutkan  di  sini.  Begitu  juga 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Ja’far. 

j« — &!  : J' — i»  (Lalu  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  kalian.”) 
Ibnu  Al  Mutsanna  menambahkan  redaksi,  3'  U  (Wahai 

Manusia,  sesungguhnya  kalian). 

— 5J  (Akan  dihimpun).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  Ojjji — (Dihimpun).  Redaksi  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mutsanna. 

5' — «*-  (Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki).  Dalam  riwayatnya 
juga  tidak  disebutkan  redaksi,  5u£-  (Berjalan  kaki). 

«'j — (Tidak  berpakaian).  Al  Baihaqi  berkata,  “Disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Sa’id,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan 
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dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  bahwa  ketika  hampir  meninggal,  dia 
minta  diambilkan  pakaian  baru,  lalu  mengenakannya  dan  berkata: 

4iQ  ^  (iJw  :  Syk  {Aku 

mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  mayat  akan 
dibangkitkan  dengan  pakaian  yang  dia  kenakan  saat  meninggal.  ”) 
Bila  digabungkan  dengan  hadits  ini,  berarti  sebagian  mereka  dihimpun 
dalam  keadaan  tidak  berpakaian  dan  sebagian  lainnya  berpakaian. 
Atau  semuanya  tidak  berpakaian,  kemudian  dikenakan  pakaian  kepada 
para  nabi,  dan  yang  pertama  kali  dikenakan  pakaian  adalah  Ibrahim 
AS.  Atau  mereka  keluar  dari  kubur  dengan  pakaian  yang  mereka 
kenakan  saat  mereka  mati,  kemudian  saat  mulai  dihimpun  pakaian  itu 
berguguran  dari  mereka,  sehingga  mereka  dihimpun  dalam  keadaan 
tidak  berpakaian.  Orang  yang  pertama  kali  dikenakan  pakaian  adalah 
Ibrahim.” 

Sebagian  orang  memahami  hadits  Abu  Sa’id  sebagai  hadits 
tentang  orang-orang  yang  mati  syahid,  karena  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  beliau  perintahkan  untuk  dikuburkan  dengan  pakaiannya. 
Dengan  demikian,  kemungkinan  Abu  Sa’id  mendengarnya  terkait 
dengan  orang  yang  mati  syahid,  lalu  diartikannya  secara  umum.  Di 
antara  yang  mengartikannya  secara  umum  adalah  Mu’adz  bin  Jabal. 
Ibnu  Abi  Ad-Dunya  meriwayatkan  riwayat  dengan  sanad  yang  hasan 
dari  Amr  bin  Al  Aswad,  dia  berkata:  ^  dg  'f&  i  ^ 

OUSft  OJjt  {Kami  menguburkan 

ibunya  Mu’adz  bin  Jabal,  lalu  dia  memerintahkan  hingga  mayat  itu 
pun  dikafani  dengan  pakaian  baru,  lantas  dia  berkata,  “Baguskanlah 
kafan  orang-orang  yang  mati  di  antara  kalian,  karena  sesungguhnya 
mereka  akan  dibangkitkan  dengan  pakaian  tersebut.  ’’) 

Sebagian  ulama  memaknainya  sebagai  amal,  dan  memaknai 
pakaian  itu  sebagai  amal.  Ini  seperti  halnya  firman  Allah  dalam  surah 
Al  A’raaf  ayat  26,  dlli  {Dan  pakaian  takwa  itulah  yang 
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baik)  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  4,  j  iL'Oj 
(Dan  pakaianmu  bersihkanlah).  Menurut  salah  satu  pendapat,  yaitu 
pendapat  Qatadah,  dia  berkata,  “Maknanya,  dan  amalmu 
ikhlaskanlah.” 

Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan 
secara  marfu  \  oU  U  Jip  jlp  ji”  dJui  (Setiap  hamba  dibangkitkan 
dengan  pakaian  yang  dikenakannya  saat  dia  meninggal).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim.  Juga,  hadits  Fadhalah  bin  Ubaid  yang 
menyebutkan,  3 — — '  t — $I)p  d. — m  oJLa  j*  ijy  Jlp  oli 

(Barangsiapa  mati  pada  salah  satu  martabat  ini,  maka  dia  akan 
dibangkitkan  dengannya  pada  Hari  Kiamat  nanti).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ahmad. 

Sementara  Al  Qurthubi  menguatkan  pemaknaan  dengan 
zhahimya  khabar,  dan  menguatkannya  dengan  firman  Allah,  jilj 
»‘j—> •  Jj>  US"  (Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  kami 

sendiri-sendiri  sebagaimana  Kami  ciptakan  pada  mulanya).  Dan 
firman-Nya,  Oji ’y— 1*  —> \ — '<£  (Sebagaimana  Dia  telah  menciptakan 
kamu  pada  permulaan  [demikian  pulalah]  kamu  akan  kembali 
kepada-Nya).  Itulah  yang  diisyaratkan  pada  hadits  bab  ini  dengan 
menyebutkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  104,  tffoo  UT 
«J — Jj'  (Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama 
begitulah  Kami  akan  mengulanginya)  setelah  beliau  bersabda,  5'^  5u£- 
% — f-  (Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  tidak  berpakaian  dan  tidak 
berkhitan). 

Ia  juga  berkata,  “Jadi,  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Abu  Sa’id 
adalah  mengenai  para  syuhada,  karena  mereka  dikuburkan  dengan 
pakaian  mereka,  lalu  dibangkitkan  dengan  pakaian  itu  untuk 
membedakan  mereka  dari  yang  lainnya.”  Demikian  juga  pendapat 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dari  banyak  ulama. 
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Kemudian  bila  dicermati,  sesungguhnya  di  alam  dunia, 
pakaian  merupakan  harta,  sedangkan  di  akhirat  tidak  ada  harta  yang 
dahulunya  dimiliki  di  dunia.  Selain  itu,  yang  dapat  melindungi 
manusia  dari  apa  yang  tidak  disukainya  di  akhirat  adalah  pahala  amal 
kebaikan  atau  rahmat  dari  Allah,  sementara  pakaian  dunia  tidak  berarti 
apa-apa.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Hulaimi. 

Sementara  itu  Al  Ghazali  berpendapat  dengan  zhahir  hadits 
Abu  Sa’id,  dan  dia  pun  mengemukakannya  dengan  tambahan  yang 
saya  tidak  temukan  asalnya,  yaitu:  dti 

( Karena  sesungguhnya  umatku  akan  dibangkitkan  dengan  kafan-kafan 
mereka,  sedangkan  seluruh  umat  [dibangkitkan  dalam  keadaan] 
telanjang). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  ini 
diartikan  bagi  para  syuhada  dari  kalangan  umat  Islam,  sehingga 
dengan  demikian  hadits-hadits  ini  tidak  saling  bertentangan.” 

Kata  'i'j — p  adalah  bentuk  jamak  dari  J  j — pi,  artinya  tidak 
berkhitan.  Kata  ini  diambil  dari  c — 'jf>  'J*  (orang  yang  masih  ada 

ghurlah- nya),  yaitu  kulit  yang  biasa  dipotong  dari  kemaluan  laki-laki 
ketika  khitan. 

Abu  Hilal  Al  Askari  berkata,  “Huruf  lam  tidak  berpadu  dengan 
r  a'  dalam  satu  kata  kecuali  pada  empat  kata,  yaitu:  Jj'  (nama  sebuah 
gunung),  Jjj  (nama  binatang),  J  y-  (suatu  jenis  bebatuan),  dan 
Kemudian  ditemukan  dua  kata  lainnya,  yaitu  (anaknya  isteri)  dan 
kLik» — lt  J  j— >  (yang  mengitari  leher  ayam  jantan).  Jadi,  semuanya  ada 
enam.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Manusia  dihimpun  dalam  keadaan 
telanjang  (tidak  berpakaian),  dan  setiap  anggota  tubuhnya  seperti 
ketika  ia  dilahirkan,  sehingga  orang  yang  anggota  tubuhnya  pemah 
terpotong  akan  dikembalikan  seperti  semula,  termasuk  kulit  kemaluan 
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yang  dipotong  ketika  khitan.” 

Abu  Al  Wafa'  bin  Aqil  berkata,  “Ketika  bagian  itu  mereka 
hilangkan  sewaktu  di  dunia  sehingga  menjadi  lebih  halus,  lalu  Allah 
mengembalikannya  agar  merasakan  manisnya  karunia-Nya 

I _ jftl  Jjf  tilJU  UST  ( Sebagaimana  Kami  telah  memulai 

penciptaan  pertama  begitulah  Kami  akan  mengulanginya .).  Ibnu  Al 

Mutsanna  menyebutkan  ayat  ini  hingga,  jli*' - »  (Yang  akan 

melaksanakannya).  Ini  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat 
29,  UT  ( Sebagaimana  Dia  telah  menciptakan  kamu  pada 

permulaan  [demikian  pulalah]  kamu  akan  kembali  kepada-Nya),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  94,  ' — 'O 
ij>  Jjt  (Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  kami  sendiri- 

sendiri  sebagaimana  Kami  ciptakan  pada  mulanya).  Selain  itu,  dalam 
hadits  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ad-Dunya 
disebutkan  dengan  redaksi,  US"  (Manusia  akan 

dikumpulkan  dalam  keadaan  telanjang  dan  tidak  berkhitan 
sebagaimana  mereka  pertama  kali  diciptakan). 

JliAh  jfttAh  Jji  Olj  (Da/i  sesungguhnya 

manusia  pertama  yang  dikenakan  pakaian  kepadanya  pada  Hari 
Kiamat  adalah  Ibrahim  Al  Khalil).  Sebagian  keterangan  tentang  ini 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

Al  Qurthubi  dalam  Syarh  Muslim  berkata,  “Mungkin  yang 
dimaksud  dengan  j — (manusia)  di  sini  adalah  selain  Nabi  kita 
SAW,  jadi  beliau  tidak  termasuk  keumuman  khithab  beliau  sendiri.” 

Muridnya,  yakni  Al  Qurthubi  juga  menanggapinya  dalam  kitab 
At-Tadzkirah,  “Ini  pendapat  yang  bagus  seandainya  tidak  ada  hadits 
yang  berasal  dari  Ali,  yakni  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak 
dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Ali,  dia 
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berkata:  |U  i.oit  'fy  J*&  J  Jj> 

j*  iw-  jU^>3  -i'  JUe  ( Orang  pertama  yang  dikenakan 

pakaian  pada  Hari  Kiamat  adalah  Khalilullah  AS  [Ibrahim]  dengan 
dua  jubah.  Kemudian  dikenakan  kepada  Muhammad  SAW  pakaian 
Habarah  dari  sebelah  kanan  Arsy). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pendapat  yang 
dikemukakannya  secara  ringkas  dan  mauquf.  Abu  Ya’la 
meriwayatkannya  secara  panjang  lebar,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Al 
Baihaqi  dari  jalur  Ibnu  Abbas  yang  menyerupai  hadits  bab  dengan 
tambahan,  Jjtj  j*  J  J  S/j 

t/3— *  p  fa  V  of  Jy-  p  Jh  J * 

jfa JsH  j*  ^  (Manusia  pertama  yang 

dikenakan  pakaian  dari  surga  adalah  Ibrahim,  dikenakan  kepadanya 
pakaian  dari  surga  dan  disodorkan  kepadanya  sebuah  kursi,  lalu 
ditempatkan  di  sebelah  kanan  Arsy.  Setelah  itu  aku  didatangkan  lalu 
dikenakan  pakaian  kepadaku  dari  surga  yang  tidak  pernah  seorang 
manusia  pun  berdiri  di  hadapannya.  Kemudian  didatangkan  sebuah 
kursi,  lalu  ditempatkan  pada  kaki  Arsy  yang  posisinya  di  sebelah 
kanan  Arsy).  Dalam  Mursal  Ubaid  bin  Umair  yang  diriwayatkan  oleh 
Ja’far  Al  Firyabi  disebutkan,  *jf  :J\*s  4»  tol^  oli U- 

J — J— •  SJ  '■Je$  fa'J.l  is~&  (Manusia  akan 

dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  tidak  berpakaian, 
lalu  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  “Mengapa  Aku  melihat  kekasih-Ku  tidak 
berpakaian?  ”  Maka  Ibrahim  pun  dikenakan  pakaian  putih  kepadanya, 
dan  dialah  yang  pertama  kali  dikenakan  pakaian  kepadanya)." 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  hikmah  Ibrahim  yang  pertama 
kali  dikenakan  pakaian  kepadanya,  karena  pakaiannya  ditanggalkan 
ketika  beliau  dilemparkan  ke  dalam  api.  Ada  juga  yang  mengatakan 
karena  beliau  pertama  kali  mencontohkan  menutup  aurat  dengan 
mengenakan  celana.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  karena  di 
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bumi  tidak  ada  manusia  yang  lebih  takut  kepada  Allah  daripada 
beliau.  Oleh  karena  itu,  pakaian  diberikan  dengan  segera  kepadanya 
agar  hatinya  tenteram.  Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al  Hulaimi, 
sedangkan  Al  Qurthubi  memilih  pendapat  yang  pertama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Mandah  meriwayatkan  dari 
hadits  Haidah  secara  marfu  ’,  dia  berkata,  Sj*  j»  Jj' 

ll  ( Manusia  pertama  dikenakan 

pakaian  adalah  Ibrahim.  Allah  berfirman,  “Kenakanlah  pakaian 
kepada  kekasih-Ku  agar  hari  ini  manusia  mengetahui  keutamaannya 
atas  mereka.  ”).  Keterangan  mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  pada 
bab  “Ibrahim”  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  dan 
bahwa  pengkhususan  Ibrahim  sebagai  manusia  pertama  yang 
dikenakan  pakaian  tidak  berarti  secara  mutlak  beliau  lebih  mulia 
daripada  Nabi  kita  SAW.  Bahkan  menurut  hemat  saya,  kemungkinan 
Nabi  kita  SAW  keluar  dari  kuburnya  dengan  mengenakan  pakaian 
yang  dikenakannya  saat  beliau  meninggal.  Sedangkan  pakaian  yang 
disandangkan  kepada  beliau  saat  itu  adalah  pakaian  dari  surga  sebagai 
pakaian  kemuliaan  yang  disertai  dengan  mendudukkan  beliau  di  atas 
kursi  pada  kaki  Arsy.  Pernyataan  bahwa  Ibrahim  adalah  manusia 
pertama  kali  yang  dipakaikan  pakaian  adalah  manusia  yang  pertama 
kali  di  antara  manusia  lainnya  selain  Nabi  Muhammad  SAW. 

Al  Hulaimi  menjawab,  bahwa  Ibrahim  adalah  orang  pertama 
yang  diberi  pakaian,  kemudian  Nabi  kita  SAW.  Hal  ini  berdasarkan 
zhahir  hadits,  tetapi  jenis  pakaian  Nabi  kita  SAW  lebih  tinggi  dan 
lebih  sempurna,  sehingga  dapat  menutupi  yang  kurang  karena 
didahului  oleh  Ibrahim. 

JUliJi  oli  j*#  \  ’ja  Jlsr y.  4j\j  ( Dan  sesungguhnya 

akan  didatangkan  sejumlah  orang  dari  umatku,  lalu  mereka  dibawa 
ke  sebelah  kiri).  Maksudnya,  dibawa  ke  arah  neraka.  Dalam  hadits 
Abu  Hurairah  lainnya  yang  dicantumkan  pada  bab  “Sifat  Neraka”  dari 
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jalur  Atha'  bin  Yasar,  darinya,  disebutkan  secara  jelas,  'i!  J*  oy>j  'il* 
j'— 3'  J\  :  Jl5  ^  j-  J*-j  j4=*>  (776a- 

tiba  ada  serombongan  orang,  hingga  ketika  aku  mengenali  mereka, 
keluarlah  seorang  laki-laki  di  antara  aku  dan  mereka,  lalu  berkata, 
" Kemarilah .  ”  Aku  berkata,  "Kemana?  ”  Ia  menjawab,  "Ke  neraka,  ’j 
sedangkan  dalam  hadits  Anas  disebutkan  tempatnya,  j*  l/S  Oi 
'i!  (Nanti,  sejumlah  orang  dari 

kalangan  sahabatku  pasti  mendatangiku  di  telaga,  hingga  ketika  aku 
mengenali  mereka,  mereka  mundur  dariku ).  Dalam  hadits  Sahal  juga 
disebutkan,  j4 M)  J&i  JU  jf'j*'  ^  j#l  (Nanti,  akan 

ada  orang-orang  yang  aku  kenal  dan  mereka  mengenaliku,  kemudian 
antara  aku  dan  mereka  dihalangi).  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  Jlsrj  OiOd 
? — ^  Si?  t J&J'  ^J'  i'jj  UT  jp  (Sungguh  sejumlah  orang 

akan  ditarik  dari  telagaku  sebagaimana  halnya  unta  yang  tersesat 
ditarik.  Aku  pun  berseru  kepada  mereka,  "Hai,  kemarilah.  ’j 

ioj  U  :  Jji(i  kemudian  berkata,  “Wahai  Tuhanku, 
para  sahabatku .”)  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan  dengan 
redaksi,  jJj — (Sungguh  aku  kemudian  benar-benar  berkata). 
Sementara  dalam  riwayat  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi  disebutkan  dengan  redaksi,  (Para  sahabat 

kecilku).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits  Anas.  Ini 
adalah  predikat  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  “mereka  adalah  para 
sahabatku”. 

21  J— 'jft— j-f ' — i  ^ jj—i  Sl  vii?!  :At  Jjii  (Tuhan  pun  berfirman, 
“ Sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui  apa  yang  mereka  ada- 
adakan  setelah  ketiadaanmu. 'j  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  tersebut 
dicantumkan  dengan  redaksi,  'p* j' — £'  'jJ — f>'  j*— 4^! 


526  —  FATHUL  BAARI 


( Sesungguhnya  mereka  kembali  ke  belakang  mereka  sambil  mundur 
[kafir]).  Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari  Abu 
Hurairah  juga  ditambahkan  redaksi,  tjftM  U»  iiU  Sl  Cilft : 

ia*  list _ l>  :  Jjil _ 'i  .SIjlJu  ijljb  ui  :  Jlli  (Za/u  Tuhan  berfirman, 

" Sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui  apa  yang  mereka  ada- 
adakan  setelah  ketiadaanmu.  ”  Lalu  ada  yang  berkata, 
", Sesungguhnya  mereka  telah  mengganti  [tuntunan]  setelah 
ketiadaanmu.  ”  Maka  aku  berkata,  "Binasa,  binasa.  ”).  Disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  terdapat  pada  bab  “Sifat  Neraka”,  : 
tjfia  'fit*  : «Jjsta  .$Juu  U  ijfis  'j  dlji  (Za/w  dikatakan, 

"Sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui  apa  yang  mereka  ada- 
adakan  setelah  ketiadaanmu.  ”  Maka  aku  berkata,  "Binasa,  binasalah 
orang  yang  melakukan  perubahan  setelah  ketiadaanku.  ”). 

Ditambahkan  juga  dalam  riwayat  Atha'  bin  Yasar,  [jO&h  «'j? 

Jii  jL  *i)  {Lalu  aku  tidak  melihat  dari  mereka  kecuali  seperti 
unta  yang  tersesat).  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Abu  Bakrah  secara  marfiu  ’  disebutkan,  jU  j  j* 


{Pasti  akan  datang  ke  telaga[ku]  orang-orang  yang 
pernah  bersahabat  denganku  dan  melihatku).  Sanad-nya  hasan. 
Disebutkan  pula  redaksi  serupa  itu  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Abu  Ad-Darda'  dengan  tambahan,  Sl  O'  i*»'  'd 

^ — 1  :  J' — *  {Lalu  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 


berdoalah  kepada  Allah  agar  tidak  menjadikanku  bagian  dari 
mereka.  ”  Beliau  bersabda,  "Engkau  tidak  termasuk  mereka.  ”)  Sanad- 
nya  hasan. 

jU— h-  J'*  US'  Jj& 


{Maka  aku  katakan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  hamba  yang 
shalih,  “ Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  — hingga —  Maha 
Bijaksana." .  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
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Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  tambahan,  U 
( Selama  aku  berada  di  antara  mereka).  Sedangkan  redaksi 
lainnya  sama. 

Jip  ^osji  tjllji  jy  :  Jd  ( Beliau  lanjut  bersabda , 

“Lalu  dikatakan,  ‘ Sesungguhnya  mereka  tetap  murtad,  kembali  ke 
belakang  mereka'.”)  Dalam  riwayat  Al  Khasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  'j-J'ji  j— 5.  Disebutkan  dalam  biografi  Maryam  pada 
pembahasan  tentang  hadits-hadits  para  nabi,  Al  Farabri  mengatakan, 
bahwa  disebutkan  dari  Abu  Abdillah  Al  Bukhari  dari  Qabishah,  dia 
berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  murtad  pada  masa  Abu 
Bakar.  Mereka  telah  diperangi  oleh  Abu  Bakar  dan  dibunuh  dalam 
keadaan  kafir.” 

Al  Ismaili  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  lainnya 
dari  Qabishah. 

Al  Khaththabi  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  sahabat  pun  yang 
murtad,  tetapi  yang  murtad  adalah  sejumlah  orang  dari  kalangan 
bangsa  Arab  pedalaman  yang  tidak  loyal  terhadap  Islam,  dan  itu  tidak 
menodai  citra  para  sahabat  yang  masyhur.  Sabda  beliau,  (para 

sahabat  kecilku)  dengan  bentuk  tashghir,  menunjukkan  sedikitnya 
jumlah  mereka.” 

Yang  lain  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  sesuai 
dengan  zhahimya,  dan  yang  dimaksud  dengan  (umatku)  adalah 
umat  dakwah,  bukan  umat  yang  menyambut  dakwah  beliau.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  sabda  beliau  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  ^  'i»  :  Jj*& 
Uk— Lj  j  (Maka  aku  katakan,  "Jauhlah  bagi  mereka,  dan  binasalah.  ”) 
Tidak  diketahuinya  prihal  mereka  oleh  beliau,  karena  jika  mereka 
termasuk  umat  yang  menyambut  dakwah  beliau,  tentulah  beliau 
mengetahui  perihal  mereka,  lantaran  perbuatan  mereka  ditampakkan 
kepada  beliau.” 
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Tapi  ini  dibantah  oleh  sabda  beliau  dalam  hadits  Anas,  lit  J*- 
p&i'jZ  ( hingga  ketika  aku  mengenali  mereka ),  dan  juga  Abu  Hurairah. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  maksudnya  adalah  orang- 
orang  munafik,  atau  para  pelaku  dosa-dosa  besar.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  mereka  adalah  segolongan 
orang  Arab  pedalaman  yang  memeluk  Islam  karena  takut  dan 
berharap. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Tidak  menolak  kemungkinan  bahwa  itu 
mencakup  para  pelaku  dosa  besar  dan  para  ahli  bid’ah.” 

An-Nawawi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  munafik  dan  orang-orang  murtad.  Mereka 
dikumpulkan  dengan  tanda  terang  bekas  bersucinya  mereka,  karena 
mereka  termasuk  umat  yang  diseru  karena  tanda  yang  ada  pada 
mereka.  Oleh  karena  itu,  kepada  mereka  dikatakan,  2'jlJu  t ji J — '  ^ — $>) 
{Sesungguhnya  mereka  mengganti  [tuntunan]  setelah  ketiadaanmu ). 
Maksudnya,  tidak  mati  seperti  yang  tampak  pada  mereka  secara 
zhahir.” 

Iyadh  dan  lainnya  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini,  maka  tanda 
bekas  bersuci  itu  hilang  dan  sinar  mereka  dipadamkan.” 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  itu  tidak  mesti  karena  adanya 
tanda  bekas  bersuci  pada  mereka,  tapi  mereka  diseru  karena  keislaman 
mereka.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  mereka  adalah  para 
pelaku  dosa  besar  dan  para  pelaku  bid’ah  yang  mati  dalam  keadaan 
Islam.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  tidak  dapat  dipastikan  masuknya 
mereka  ke  dalam  neraka,  karena  ada  kemungkinan  mereka  ditarik  dari 
telaga  sebagai  hukuman  bagi  mereka,  lalu  mereka  diberi  rahmat.  Juga, 
tidak  menolak  kemungkinan  bahwa  mereka  memang  mempunyai 
tanda  bekas  bersuci,  sehingga  mereka  dikenali  dengan  tanda  tersebut, 
baik  mereka  itu  yang  sezaman  dengan  beliau  atau  pun  setelah  beliau. 

Iyadh,  Al  Baji  dan  lainnya  menguatkan  apa  yang  dikatakan 
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oleh  Qabishah,  yang  meriwayatkan  hadits  ini,  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  murtad  setelah  Nabi  SAW  meninggal.  Beliau  dapat 
mengenali  mereka  bukan  karena  tanda  yang  ada  pada  mereka,  tetapi 
memang  karamah  yang  menampakkan  amal  orang  Islam.  Sedangkan 
orang  murtad  kadang  amalnya  sia-sia,  sehingga  kemungkinan  beliau 
mengenali  mereka  secara  pribadi,  bukan  dengan  sifat  mereka  tapi 
berdasarkan  apa  yang  beliau  ketahui  sebelum  mereka  murtad. 

Di  samping  itu,  juga  sangat  mungkin  ini  mencakup  orang- 
orang  munafik  pada  masa  beliau.  Akan  dikemukakan  pada  hadits 
syafa’at,  l— oii  (. Dan  umat  ini  akan  tetap  disertai 

oleh  golongan  munafiknya).  Ini  menunjukkan,  bahwa  mereka 
dihimpun  bersama  orang-orang  yang  beriman,  lalu  pribadi-pribadi 
mereka  dikenali  walaupun  tidak  ada  tanda  itu  pada  mereka.  Orang 
yang  dikenali  wajahnya,  beliau  memanggilnya  sesuai  dengan  kondisi 
yang  beliau  ketahui  saat  meninggalkan  mereka  di  dunia. 

Sedangkan  cakupannya  terhadap  para  ahli  bid’ah,  ini  jauh  dari 
kemungkinan,  karena  dalam  hadits  ini  diungkapan,  ( Para 

sahabatku).  Para  pelaku  bid’ah  cenderung  mengada-ada  setelah 
ketiadaan  beliau.  Namun  pernyataan  ini  dijawab  dengan  memaknai 
“sahabat”  secara  umum.  Tapi  juga  jauh  dari  sasaran,  karena  tidak 
mungkin  dikatakan  ( binasa )  kepada  seorang  muslim  walaupun 

dia  ahli  bid’ah.  Kemudian  ini  disanggah,  bahwa  tidak  menolak 
kemungkinan  dikatakannya  hal  itu  bagi  yang  diketahui  bahwa  dia 
diputuskan  mendapat  adzab  atas  kemaksiatannya,  kemudian  selamat 
karena  syafaat.  Jadi,  sabda  beliau,  ^  ( binasa )  adalah  bentuk 
kepasrahan  beliau  kepada  keputusan  Allah  dengan  tetap  menyisakan 
harapan.  Demikian  juga  pendapat  mengenai  para  pelaku  dosa  besar. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Sabda  beliau,  0*  ( mereka  murtad ) 

bukan  sebagai  nash  yang  memastikan  bahwa  mereka  keluar  dari 
Islam,  tapi  mungkin  bermakna  demikian,  dan  mungkin  juga 
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maksudnya  bahwa  mereka  adalah  golongan  kaum  mukminin  yang 
bermaksiat  dan  tidak  istiqamah.  Mereka  mengganti  amal  shalih 
dengan  amal  buruk.” 

Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Abu 
Sa’id,  j»  l  ii'  4»1  Jylij  {Aku  mendengar  Rasulullah 

SAW  bersabda)  lalu  dia  menyebutkan  hadits,  dan  di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  beliau  bersabda,  ^  'i 

£>\ :  Jjsti  .0^3  jjt  d'M  til  Jdj  ji  \ii  tiii  J 'i  J'*  j**^- 

_ ijtj  _ 5J  J j» -  nUj  1 4 a — ii  L-lJ5i  ( Wahai  mansuia, 

sesungguhnya  aku  mendahului  kalian  ke  telaga,  lalu  ketika  kalian 
datang,  seorang  laki-laki  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  aku  fulan  bin 
fulan.  ”  Yang  lain  berkata,  “ Aku  fulan  bin  fulan.  ”  Maka  aku  berkata, 
“Adapun  nasab  itu,  aku  telah  mengetahuinya,  tapi  kemungkinan 
kalian  mengada-ada  setelah  ketiadaanku  dan  kembali  ke  belakang 
[kafir].  ”).  Hadits  serupa  itu  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad 
dan  Al  Bazzar  dari  hadits  Jabir  yang  akan  saya  sebutkan  di  akhir  bab 
“Sifat  Neraka”. 

Keempat,  o'j— c-  a' — — ki  {Kalian  akan  dihimpun  dalam 
keadaan  tidak  beralas  kaki,  tidak  berpakaian ).  Dalam  hadits  ini  juga 
tidak  disebutkan  redaksi,  oLi — *  {dengan  berjalan  kaki).  Sementara 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Unais  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
Al  Hakim  disebutkan  dengan  redaksi,  oJ-Jj  tij'j-  aUJ'  <&'  fidd 
j» — JJ3  :  JtS  Uj  :Uii  .&#  'i’jfi  eU?-  51 jfi  {Allah  akan 

menghimpun  para  hamba  — beliau  kemudian  memberi  isyarat  dengan 
tangannya  ke  arah  Syam — ,  dalam  keadaan  tidak  berpakaian,  tidak 
beralas  kaki,  tidak  berkhitan  dan  buhm  (tidak  membawa  apa-apa).  ” 
Kami  berkata,  "Apa  itu  buhm?"  Beliau  menjawab,  “Mereka  tidak 
membawa  apa-apa.  ”).  Di  awal  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Majah  ada  tambahan,  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari  Abu 
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Khalid  Al  Ahmar  yang  bernama  Sulaiman  bin  Hibban,  dari  Hatim, 
dengan  sanad- nya  tersebut,  dari  Aisyah,  — kJ  tibi  U  :cJj 

51  j—*  «' — :  J'— S  — iOJl  ^  ^ii3i  (/1A:m  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  manusia  dihimpun  pada  Hari  Kiamat?  ”  Beliau  menjawab, 
"Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  tidak  berpakaian.  ’j  Imam 
Muslim  juga  meriwayatkan  dengan  sanad- nya  dari  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  namun  tidak  mencantumkan  redaksinya. 

^5 — “i'  'i  (Z,a/«  aku 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan 
bisa  saling  melihat?  ’j.  Redaksi  ini  menunjukkan  bahwa  kaum  wanita 
juga  termasuk  dalam  kata  ganti  mudzakkar  tersebut  (yakni  — *u) 

yang  mencantumkan  huruf  wawu.  Tampaknya,  ini  adalah  bentuk 
ungkapan  dominasi  sebagaimana  yang  diucapkan  oleh  Aisyah  «? 
( sebagian  mereka )  dimana  adalah  kata  ganti  mudzakkar.  Dalam 
riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  setelah  redaksi  Hj—e  o\j£-  ( Tidak 
beralas  kaki  dan  tidak  berpakaian)  disebutkan,  tCJl'j  :  Jv5  :cii 

(Aku  bertanya,  "Dan  kaum  wanita  juga?’’  Beliau  menjawab,  "Kaum 
wanita  juga,  ’j 

iU*  (*4*fli  ’of  •&'  :  J'i  (Beliau  menjawab,  “ Perkara  [Hari 

Kiamat]  pada  saat  itu  jauh  lebih  hebat  daripada  mereka 
memperhatikan  hal  itu?  j  Kata  jl— adalah  bentuk  kata  keija  yang 
terdiri  dari  4  huruf.  Contohnya  adalah,  j — iS'  (perkara  itu 

diperhatikan  olehnya).  Sedangkan  Ibnu  At-Tin  membolehkan 
membaca  kata  tersebut  dengan  harakat  fathah  di  awalnya  dan 
dhammah  pada  yang  kedua,  ^  diambli  dari  <ui,  artinya  sesuatu 
mengganggunya  atau  ia  terganggu  oleh  sesuatu).  Pendapat  pertama 
dalam  hal  ini  adalah  pendapat  yang  lebih  tepat. 

Dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  dari  Hatim  yang  diriwayatkan 
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oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  [«g -a  «i  Oi  j*  iil  C&te  U  :  Jti 
jeuu  J\  ( Beliau  menjawab,  " Wahai  Aisyah,  perkara  Hari  Kiamat  pada 
saat  itu  lebih  dahsyat  daripada  sebagian  mereka  melihat  kepada  yang 
lain.  ”).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
disebutkan,  'J£>.  Oi  j*  jUi  ’yA  ui  tiki  U  :cii 

^s— {Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  kita  tidak 
malu?"  Beliau  menjawab,  “ Wahai  Aisyah,  perkaranya  lebih  penting 
daripada  sebagian  mereka  melihat  kepada  sebagian  lainnya.  ”) 

An-Nasa'i  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Az-Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ts 'y>\  :  JlS  ti»'  'i  :c-Ii 

fJJJ  oli.  Juijd  i^ku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  lalu  bagaimana 
dengan  aurat?"  Beliau  menjawab,  "Setiap  orang  dari  mereka  pada 
hari  itu  mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya.  ") 

At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  juga  meriwayatkan  dari  jalur 
Utsman  bin  Abdrirrahman  Al  Qurazhi,  UST  cA 'J 

'p+ilM  JJalj  \Zf Jr  s-CS Itj  coVsfjI-tj  :cJUi  .by  Jjf 

5— (.ts j—*\  J — >i  :  jL_2i  bij_*  (Aisyah  membaca  ayat,  "Dan 

sesungguhnya  kamu  datang  kepada  kami  sendiri-sendiri  seperti  Kami 
ciptakan  pada  mulanya,”  lalu  dia  berkata,  "Aduhai  bagaimana 
dengan  aurat,  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan  semuanya 
dihimpun  bersama-sama,  di  mana  sebagian  mereka  melihat  aurat 
sebagian  lainnya?  ”  Beliau  bersabda,  "Setiap  orang  dari  mereka...  ”). 

Selain  itu,  ditambahkan  pula,  J\  Slj  tCuli  Ji  J£-^5i  Sl 
ja — *j  ’jfi  ^  t  J'*-  (Kaum  laki-laki  tidak  melihat  kepada  kaum 

wanita,  dan  kaum  wanita  juga  tidak  melihat  kepada  kaum  laki-laki. 
Mereka  tengah  sibuk  sehingga  tidak  memperhatikan  yang  lain).  Ibnu 
Abi  Ad-Dunya  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Anas,  dia  berkata:  cJk 
:c JtS  ,bl>  bl*-  :  Jl5  ?^.l3l  'Jg  3tl  jb  ^1  bjtP 
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a — ts j— i'  j£l  .'i  j'  <-jQ  ii'S’  Sl  t2iT  cJj*  !»i  :  J\5  ( Aisyah 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “ Bagaimana  manusia  dihimpun?" 
Beliau  menjawab,  "Dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  tidak 
berpakaian. "  Aisyah  berkata,  "Aduhai  bagaimana  dengan 
auratnya?"  Beliau  bersabda,  "Telah  diturunkan  ayat  kepadaku,  tidak 
ada  madharat  bagimu,  apakah  engkau  berpakaian  atau  pun  tidak: 
Setiap  orang  dari  mereka...  ”)•  Disebutkan  juga  hadits  serupa  dalam 
hadits  Saudah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Ath-Thabrani. 
Mereka  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Uwais,  dari  Muhammad  bin 
Abi  Ayyasy,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Saudah.  Ibnu  Abi  Ad-Dunya 
dan  Ath-Thabrani  pun  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Ausath  dari 
riwayat  Abdul  Jabbar  bin  Sulaiman  dari  Muhammad,  dengan  sanad 
ini,  tapi  ia  menyebutkan,  “Dari  Ummu  Salamah,”  sebagai  ganti 
“Saudah”. 

Kelima,  i'  J— ’s-  'Je-  ( Dari  Abdullah).  Abdullah  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Mas’ud. 

(J-j  ( Kami  sedang  bersama  Nabi  SAW). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
disebutkan  tambahan,  'j— rj  'J&j  j*  '  j*!  ( Sekitar  empat  puluh  orang). 
Sementara  dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  ^  -i'  2»' 

^ — «j  fii  j—»  2_3  J\  oJ$>  Liliai  j*L»j  ( Ketika  Rasulullah  SAW  sedang 
menyandarkan  punggungnya  pada  sebuah  tenda  bulat  yang  terbuat 
dari  kulit  Yaman).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Malik 
bin  Mighwal,  dari  Abu  Ishaq  disebutkan,  -5"  i'  Sjr"j  O**- 
(oi  j — *  <}3  j£Ji  jJLj  ( Rasulullah  SAW  pernah  menyampaikan 

pidato  kepada  kami,  lalu  beliau  menyandarkan  punggungnya  pada 
sebuah  tenda  bulan  yang  terbuat  dari  kulit).  Disebutkan  juga  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  *$s  -i'  i»  Jjij 
fif  ’o— f  2—3  j^-Jj  ij—Z#  «j— f,L^j  (. Rasulullah  SAW  menyandarkan 
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punggungnya  di  Mina  pada  sebuah  tenda  bulat  yang  terbuat  dari 
kulit). 

{Apakah  kalian  rela).  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan, 

.»y  Sll  _ °Ji  Jl_i  it  {Tiba-tiba  beliau  bersabda  kepada  para 

sahabatnya,  “ Apakah  kalian  rela.  ”)  Sedangkan  dalam  riwayat  Isra'il 
disebutkan,  ^-3 '  {Bukankah  kalian  rela).  Dalam  riwayat  Malik 

bin  Mighwal  disebutkan,  {Apakah  kalian  senang). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Beliau  menyebutkannya  dengan  kata 
tanya,  dengan  maksud  menyampaikan  berita  gembira,  dan  beliau 
menyebutkannya  secara  bertahap  agar  kegembiraan  mereka  lebih 
besar  lagi.” 

p _ «u  {Kami  menjawab,  ‘‘Ya.”)  Dalam  riwayat  Yusuf 

disebutkan,  Jb'  {Mereka  menjawab,  ‘‘Tentu.  ”).  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abu  Ishaq 
disebutkan,  ' — {Maka  kami  pun  bertakbir)  di  kedua  tempat  itu. 
Seperti  itu  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
akan  dikemukakan  pada  bab  setelahnya,  dengan  tambahan, 

{Lalu  kami  pun  bertahmid).  Selain  itu,  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  \°y-  {Maka  mereka  pun  gembira). 

Semua  redaksi  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  merasa 
gembira  dengan  berita  gembira  yang  beliau  sampaikan  kepada 
mereka,  lalu  mereka  memuji  Allah  atas  karunia  nikmat-Nya  yang 
agung  itu,  dan  bertakbir  kepada-Nya  untuk  mengagungkan  nikmat- 
Nya  itu. 

Jif  jki  01  {Sungguh  aku  berharap  kalian 

menjadi  setengah  penghuni  surga).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash 
dan  Isra'il  disebutkan,  ojJ  <S^j  :  Jli*  {Lalu  beliau  bersabda, 

"Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya). 
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Dicantumkan  dengan  kata  uu» — ;  { setengah )  sebagai  ganti  j* — ^ 
{setengah).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  dengan  redaksi, 
{Sungguh  aku  berambisi)  sebagai  ganti  {sungguh  aku 

mengharap).  Hadits  ini  ada  sebabnya  yang  nanti  akan  disingung 
dalam  penjelasan  hadits  Abu  Sa’id. 

Al  Kalbi  menambahkan  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas  yang 
menyerupai  hadits  Abu  Sa’id,  yr'j  Jii  IXa>  di  yr’ji  J\'j 

jj — J—*'  ih  di  {Dan  sungguh  aku  berharap  kalian  menjadi 
setengah  penghuni  surga,  bahkan  aku  berharap  kalian  menjadi  dua 
pertiga  penghuni  surga).  Redaksi  tambahan  ini  tidak  shahih,  karena 
kredibilitas  Al  Kalbi  dipertanyakan.  Namun,  Imam  Ahmad  dan  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  ' — ll 
d— f  h)  c — Ji-  ilSi  (di \y^  d?  d^j^*  'jf  *h) 

£— j  ^  fr'ji  J\  Ai  Jj>  ^3i  JiA  i(di>^l'  J»  aiij  d^j^i 

^uJi  uA^aSi  Jt  'pjTjLt&j  tA^Ji  Jii  CXoj  j^Ii  j»  ia^Ji  J*i  d-b  ji  iS^Ji  Jii 
{Ketika  diturunkannya  ayat,  “Segolongan  besar  dari  orang-orang 
yang  terdahulu,  dan  segolongan  kecil  dari  orang-orang  yang 
kemudian.  ”  Hal  itu  membuat  para  sahabat  merasa  berat,  lalu 
turunlah  ayat,  “Segolongan  besar  dari  orang-orang  terdahulu,  dan 
segolongan  besar  pula  dari  orang-orang  yang  kemudian.  ’’  Setelah  itu 
Nabi  SAW  bersabda,  “Sungguh  aku  berharap  kalian  menjadi 
seperempat  penghuni  surga,  bahkan  sepertiga  penghuni  surga, 
bahkan  kalian  setengah  penghuni  surga.  Dan  kalian  berbagi  dengan 
mereka  pada  setengah  yang  kedua). 

Diriwayatkan  juga  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab 
Ziyadat  Al  Musnad  dan  Ath-Thabarani  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi,  La.a  i  Jif  dJJ  Jif  ££ 

a — i*Ji  Jii  lili  ^25  Jii  {Kalian  seperempat  penghuni  surga,  kalian 
sepertiga  penghuni  surga,  kalian  setengah  penghuni  surga,  kalian  dua 
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pertiga  penghuni  surga).  Selain  itu,  Al  Khathib  meriwayatkan  hadits 
dalam  kitab  Al  Mubhamat  dari  Mur  sal  Mujahid  yang  menyerupai 
hadits  Al  Kalbi,  selain  ntursal,  di  dalam  sanad- nya  terdapat  Abu 
Hudzaifah  Ishaq  bin  Bisyr,  salah  seorang  periwayat  yang  matruk 
(haditsnya  ditinggalkan).  Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  juga 
meriwayatkan  hadits  serupa,  dan  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi,  dari 
Buraidah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  ZJl*  SJUj  Jif 

Vi — ^  OjiL— *i  \—fc  ( Penghuni  surga  terdiri  dari  seratus  dua  puluh 
baris,  di  antaranya  umatku  sebanyak  delapan  puluh  baris). 

Hadits  ini  memiliki  riwayat  penguat,  yaitu  hadits  Ibnu  Mas’ud 
yang  menyerupai  itu  dan  lebih  lengkap.  Hadits  yang  dimaksud 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani,  dan  riwayat  ini  sesuai  dengan 
riwayat  Al  Kalbi.  Tampaknya,  ketika  Nabi  SAW  mengharapkan 
rahmat  Tuhannya  untuk  menjadikan  umatnya  setengah  bagian 
penghuni  surga,  Allah  memberinya  apa  yang  beliau  harapkan,  lalu 
beliau  menambahnya,  yaitu  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Adh- 
Dhuhaa  ayat  5,  — j  Cil.tawj  ( Dan  kelak  pasti  Tuhanmu 

memberikan  karunia-Nya  kepadamu,  lalu  [hati]  kamu  menjadi  puas). 

Ot  ilJij  ( Demikian  itu  karena  surga  itu).  Dalam  riwayat 
Abu  Al  Ahwash  disebutkan,  & — a  j — t  (Dan  aku  akan 

memberitahukan  itu  kepada  kalian).  Sedangkan  dalam  riwayat  Isra'il 
disebutkan,  i— f  j— i  jU£h  ^  3JL i»  (Dan  aku  akan 

menceritakan  kepada  kalian  tentang  sedikitnya  jumlah  kaum  muslimin 
dibanding  orang-orang  kafir  pada  Hari  Kiamat).  Dalam  riwayat 
Malik  bin  Mighwal  juga  disebutkan,  iff»  &  Q  U  (Jumlah 
kalian  tidak  ada  artinya  dibanding  umat-umat  selain  kalian). 

j>Jji  olr  J  j\  ta>yJi \  jyis  jdsr 

(Laksana  bulu  putih  yang  berada  pada  kulit  lembu  yang  hitam, 
atau  laksana  bulu  hitam  yang  berada  pada  kulit  sapi  jantan  yang 
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merah).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas. 
Begitu  juga  yang  disebutkan  dalam  redaksi  riwayat  Isra'il,  namun  dia 
mendahulukan  kata  {hitam)  daripada  kata  t-Ca  °:il  (putih ). 

Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ahmad  Al  Juijani  dari  Al  Farabri 
disebutkan  dengan  redaksi,  JoL— (yang  putih)  sebagai  ganti  kata 
(yang  merah).  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  0] 
jUsJi  ^  j?  jjilt  oisr  (►$'  J* 

(Sesungguhnya  perumpamaan  kalian  di  antara  umat-umat  yang  lain 
laksana  bulu  putih  yang  berada  pada  kulit  sapi  jantan  yang  hitam, 
atau  laksana  warna  belang  yang  berada  pada  lutut  keledai). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksud  — !'  (yang  secara  harfiyah 
berarti  sehelai  bulu)  bukan  hakikat  satu  helai,  karena  tidak  ada  lembu 
yang  pada  kulitnya  terdapat  sehelai  bulu  yang  berbeda  dengan  bulu 
lainnya.  Kata  5— adalah  bagian  putih  pada  bagian  kaki  keledai  dan 
kuda,  dan  kadang  juga  pada  kaki  kambing.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  adalah  bagian  bulat  yang 

tidak  ada  bulirnya.  Disebut  seperti  itu  karena  bentuknya  seperti 
(cap).” 

Keenam,  jM  f  jT  l — iOJl  \  j*  Jjl  (Yang  pertama  kali 

dipanggil  pada  Hari  Kiamat  adalah  Adam...).  Penjelasan  tentang 
hadits  ini  akan  dipaparkan  pada  bab  selanjutnya. 

46.  Firman  Allah,  aP  “ Sesungguhnya 

kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat 
besar  (dahsyat)”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1) 

Af-CLil  oT^SI  iiijl 
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Telah  dekat  teijadinya  Hari  Kiamat  artinya  saat  (Hari  Kiamat) 
semakin  dekat. 

\ _ j  ^  lS^9  ^  d  J*" J  d^*  *d^  J* 

CJU  ^-1  I ctXJ  I 

AjI*  £“*i  tjjl  I  Jl5  ? jllli  — *->  1>j  '.  Jli  . 

IjA — 3l  ij'J'j  cl^-  Jli-  oli  JS'  £-duj  t js?-  ^'*ii 

^  g  .  lc-  ■*  1  JlLwlj  . JbJLi  AJll  i_j'.X£-  c£ f*  ^*j  c£ 

_ j  j — <?  jls  :Jli  dJJi  t4»l  J_^j  d  :l^)L5i 

j'  ^  to-u  (^i3' j  :  Jvi  . J*- j  (*■£!* j 

i«_JV5  ^  .'j ^5* j  ah'  Uj^>«3  :Jl5  .a^sJ'  J^'  ijJj 
j — 'cs  ^'i/i  ^  j|  .aSji  j*'  Jti  «^3 

.jll^J'  ^'ji  Jt  aIS^J'  J^J'  aU-  ^  f-Cali' 

6530.  Dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Allah  berfirman,  ‘ Wahai  Adam!'  Adam  menyahut,  ‘ Aku  datang 
memenuhi  seruan-Mu  dan  aku  menghormati-Mu.  Segala  kebaikan  di 
tangan-Mu’.  Allah  berfirman,  * Keluarkan  bagian  neraka’.  Adam 
bertanya,  lSeberapakah  bagian  neraka  ituT  Allah  berfirman,  ‘ Dari 
setiap  seribu  sebanyak  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan’. 
Itulah  ketika  anak-anak  menjadi  beruban,  setiap  wanita  hamil 
keguguran,  dan  kamu  lihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal 
mereka  sebenarnya  tidak  mabuk,  tetapi  karena  adzab  Allah-lah  yang 
sangat  keras’.  Hal  ini  membuat  mereka  (para  sahabat)  merasa 
terganggu,  lalu  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapa  orang  itu 
dari  kami?’  Beliau  bersabda,  * Bergembiralah  kalian,  karena 
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sesungguhnya  dari  Ya'juj  dan  Ma'juj  seribu  sedangkan  dari  kalian 
satu  orang.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh 
aku  sangat  ingin  agar  kalian  menjadi  sepertiga  penghuni  surga’. 
Mendengar  itu,  kami  pun  memuji  Allah  dan  bertakbir.  Kemudian 
beliau  bersabda,  ‘ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sungguh  aku  sangat  ingin  agar  kalian  menjadi  setengah  penghuni 
surga.  Sesungguhnya  perumpamaan  kalian  di  antara  umat-umat  yang 
lain  laksana  bulu  putih  yang  berada  pada  kulit  sapi  jantan  yang 
berwarna  hitam,  atau  seperti  warna  belang-belang  yang  berada  pada 
lutut  keledai 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  sesungguhnya  kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah 
suatu  kejadian  yang  sangat  dahsyat).  Dengan  judul  ini  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  pertama,  bahwa 
Nabi  SAW  membacakan  ayat  ini  ketika  menyebutkan  haditsnya.  Kata 
aJ  jijl'  artinya  kegoncangan.  Kata  ini  berasal  dari  kata  J — IjJ'  (tergelincir 
dan  jatuh).  Pengulangan  huruf  zai  pada  kata  SJjijl'  mengisyaratkan  hal 
itu.  Asal  makna  adalah  bagian  dari  masa,  lalu  kata  ini  digunakan 
untuk  sebutan  Hari  Kiamat  seperti  yang  telah  dipaparkan  pada  bab 
“Sakaratul  Maut”. 

Az-Zajjaj  berkata,  “Makna  — 5'  adalah  waktu  terjadinya 
kiamat.  Ini  mengisyaratkan  bahwa  itu  adalah  saat  yang  singkat  dimana 
terjadinya  peristiwa  besar.  Disebut  apC.  karena  terjadinya  dengan  tiba- 
tiba,  atau  karena  lamanya,  atau  karena  cepatnya  perhitungan  padanya, 
atau  karena  itu  di  sisi  Allah  adalah  ringan  walaupun  manusia 
merasakan  berlangsung  lama. 

Iplt— il  cJy3i  cijf  {Telah  dekat  terjadinya  Hari  Kiamat: 

Saat  (Hari  Kiamat)  semakin  dekat).  Kata  berasal  dari  yang 
berarti  dekat.  Contohnya  adalah,  'j— S'  3/  artinya  sudah  mendekati 
sekian).  Sedangkan  kata  bll—Ji  (Hari  Kiamat)  disebut  dengan  2 — 


540  —  FATHUL  BAARI 


(dekat)  karena  sudah  dekat,  atau  sempitnya  waktu.  Para  ahli  tafsir 
sependapat  bahwa  makna  cij'  adalah  telah  dekat. 

4»'  Sj—ij  ( Allah  berfirman).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  mayoritas.  Redaksi  ini  bukan  redaksi  marfu’,  seperti 
yang  dipastikan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  dan 
dalam  riwayat  Karimah  dengan  menetapkan  redaksi,  ii'  Jts 
j*I — t — %  iit  {Rasulullah  SAW  bersabda ).  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Utsman  bin  Abi 
Syaibah,  dari  Jarir,  dengan  sanad  Imam  Bukhari,  di  dalamnya 
disebutkan  redaksi  serupa.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Usamah  dan 
Hafsh  juga  disebutkan  redaksi  serupa. 

Dari  hadits  Abu  Hurairah  sebelumnya  tampak  bahwa 
percakapan  dengan  Adam  itu  adalah  kejadian  pertama  di  Hari  Kiamat, 
dengan  redaksi,  i— aji  LS^'yi  4ui*  'fs\  iiOJ'  'fy  JzjI  ‘J»  Jj'  ( Yang 
pertama  kali  dipanggil  pada  Hari  Kiamat  adalah  Adam,  lalu  para 
keturunannya  melihat).  Lafazh  berasal  dari  Sedangkan 

kalimat,  OCa— klsJi  berarti  kedua  orang  itu  saling  melihat,  dimana 

masing-masing  dari  keduanya  bisa  melihat  yang  lainnya.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Ad-Dawudi,  dari  Tsaur  disebutkan,  i-J  &\ 'fsi 

a _ sTji  {Lalu  para  keturunannya  saling  melihat  kepadanya)  sesuai 

dengan  redaksi  aslinya.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan,  ’^y}  '•&  {Lalu  dikatakan,  “Ini  bapak  kalian.  ”)  selain 
tu,  dalam  riwayat  Ad-Dawudi  disebutkan  dengan  redaksi,  'ai 
°f£°y}  {Lalu  mereka  berkata,  “Ini  bapak  kalian.  ”) 

aJulu  ^3  ^A!'j  iliaiujj  aJG  :  JjiJ  {Adam  menyahut,  “Aku  datang 
memenuhi  seruan-Mu  dan  menghormati-Mu.  Segala  kebaikan  di 
tangan-Mu).  Penyebutan  “kebaikan”  secara  terbatas  merupakan 
bentuk  penyambungan  kalimat  dan  penjagaan  kesopanan,  sebab 
keburukan  juga  terjadi  dengan  takdir  Allah  sebagaimana  halnya 
kebaikan. 

j' — ii'  {Keluarkan  bagian  neraka).  Dalam  hadits  Abu 
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Hurairah  disebutkan,  ii— j— *  j>*  g  r  «i — *  (Bagian  Jahanam  dari 
keturunanmu).  Sementara  dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  i 
(bagian  atau  jatah)  sebagai  ganti  lafazh,  ti — (bagian).  Kata  C — 
bermakna  yang  dikirim.  Aslinya,  kata  ini  digunakan  sebagai  sebutan 
untuk  brigade  (pasukan)  yang  dikirim  oleh  amir  (pemimpin)  ke  suatu 
lokasi  untuk  berperang  atau  misi  lainnya.  Maknanya  di  sini  adalah 
untuk  membedakan  ahli  neraka  dari  lainnya.  Adam  disebut  secara 
khusus  untuk  ini  karena  beliau  sebagai  bapak  semua  manusia,  dan 
karena  beliau  telah  mengetahui  siapa  yang  termasuk  golongan  bahagia 
dan  siapa  yang  termasuk  golongan  sengsara. 

Pada  malam  Isra',  Nabi  SAW  melihatnya.  Di  sebelah 
kanannya  ada  sekumpulan  manusia  dan  di  sebelah  kirinya  juga  ada 
sekumpulan  manusia.  Hal  ini  seperti  yang  telah  dikemukakan  dalam 
hadits  Isra'.  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  meriwayatkan  dari  Mursal  Al  Hasan, 
dia  berkata,  i  ’ja. Jli  ^5  JIip  f  j?»  cJi  tfiT  li  J 'yH. 

j — f  CiOj  (Allah  berfirman  kepada  Adam,  ‘‘Wahai  Adam, 
engkau  hari  ini  berdiri  antara  Aku  dan  anak  keturunanmu.  Berdirilah, 
lalu  lihatlah  amal  perbuatan  mereka  yang  diangkat  kepadamu.  ”) 

jliJi  vlJu  u)  :  Jti  (Adam  bertanya,  “ Seberapa  bagian  nerakaV) 
Huruf  wawu  di  sini  sebagai  partikel  penyambung  dengan  sesuatu  yang 
dibuang.  Maknanya  adalah,  aku  mendengar  dan  aku  patuh,  seberapa 
bagian  neraka?  Maksudnya,  seberapa  kadar  bagian  neraka.  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan  redaksi,  U  :  JjSJ 

(Maka  Adam  bertanya,  “ Wahai  Tuhanku,  berapa  yang  aku 
keluarkan?  ”) 

— Jj  — jj  aiJl  ja  (Dari  setiap  seribu  sebanyak 

sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan,  Jj  i — j  2 — ‘U  J — S'  ‘ja  (Dari  setiap  seratus  sebanyak 
sembilan  puluh  sembilan). 

Al  Ismaili  berkata,  “Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  bahwa 
bagian  surga  adalah,  3 — JS'  ja  (Dari  setiap  seribu  adalah  satu 
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orang).  Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  hadits  lainnya. 
Tampaknya,  hadits  Tsaur,  yakni  yang  diriwayatkannya  dari  Abu  Al 
Ghaits  dari  Abu  Hurairah,  hanya  berupa  dugaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  dimaksud 
dengan  “hadits  lainnya”  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
dan  dua  jalur  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari  Imran  bi  Hushain  yang 
menyerupai  itu,  dan  di  awalnya  disebutkan,  j*I0j  «oit  & 

1'  01  'i5*!  ^  j ** 

411  ^ j )  jjjjj  Ji  ;  JUi  dJbw>i  O-As  .  jJj-ii 

Ai»t  tfiil — i*  j»ji  2Jli  :ji  .^ipl  ( Ketika  kami  bersama  Nabi  SAW 

dalam  suatu  perjalanan,  beliau  mengeraskan  suaranya  dengan  kedua 
ayat  ini:  "Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu;  sesungguhnya 
kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat 
besar  (dahsyat)  — hingga —  sangat  keras.”  Beliau  kemudian 
menyemangati  para  sahabat  untuk  berjalan  cepat,  lalu  bersabda, 
"Tahukah  kalian,  hari  apakah  itu?  ”  Mereka  menjawab,  " Allah  dan 
Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui.  ”  Beliau  bersabda,  "Itu  adalah  hari 
Allah  menyeru  Adam.)  Setelah  itu  disebutkan  haditsnya  menyerupai 
hadits  Abu  Sa’id,  dan  ia  menilainya  shahih,  demikian  juga  Al  Hakim. 
Ini  adalah  redaksi  Qatadah  dari  Al  Hasan,  dari  riwayat  Hisyam  Ad- 
Dastiwa'i  darinya. 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia 
berkata:  Dari  Anas.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim.  Menurut 
nukilan  dari  Adz-Dzuhali,  riwayat  pertama  yang  terpelihara. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bazzar  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Hilal  bin 
Khabbab,  dari  Ikrimah  dan  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  4i'  Jj— 'j — J 

J  J — a>  :  J\— i  * — i  ?j — a  j»Lj  adp  41I  JLe  ( Rasulullah  SAW 

membacakan  ayar  ini,  kemudian  beliau  bersabda,  "Tahukah 
kalian.  ”).  Setelah  itu,  dia  menyebutkan  redaksi  serupa.  Demikian  pula 
yang  terdapat  pada  hadits  Abdullah  bin  Umar  dan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  secara  marfu  ’,  01  — J)—  I 

C — m  'i— :  J'*  JU  t0 'jj&  j»l3  jjfc  lii  i/Jf-i  jitaJl  ^  jU  —  Jl5 
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(Dajjal  keluar  — hinga  beliau  bersabda —  Kemudian  ditiup  lagi 
sangkakala,  tiba-tiba  mereka  berdiri  menanti  [keputusan],  lalu 
dikatakan,  Keluarkanlah  bagian  neraka.  ”)  Di  dalamnya  disebutkan, 
A  o 'J— J  jl'  .  0_j*— Jj  Si— Jj  iiUa—i  uil'  JS”  ^  :  Jt5j  (Lalu 

dikatakan,  "Dari  setiap  seribu  sebanyak  sembilan  ratus  sembilan 
puluh  sembilan.  ”  Itulah  hari  yang  menjadikan  anak-anak  beruban). 

Saya  pun  melihat  hadits  ini  dalam  kitab  Musnad  Abi  Ad- 
Darda'  seperti  jumlah  tersebut  yang  kami  riwayatkan  dalam  kitab 
Fawa  'id  Thalhah  bin  Ash-Shaqr.  Diriwayatkan  juga  dengan  redaksi 
serupa  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Abu  Musa.  Dengan  demikian 
mereka  sepakat  pada  angka  ini  sementara  Al  Ismaili  tidak 
menyinggung  penguat  hadits  Abu  Hurairah.  Selain  itu,  saya 
menemukannya  dalam  kitab  Musnad  Ahmad,  dia  meriwayatkan  hadits 
dari  jalur  Abu  Ishaq  Al  Hijri,  namun  dia  diperbincangkan,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud. 

Menjawab  hal  ini,  Al  Karmani  mengatakan  bahwa  pengertian 
angka  itu  tidak  berlaku  seperti  itu,  karena  penyebutan  suatu  angka 
secara  khusus  tidak  berarti  menafikan  tambahan.  Jadi,  yang  dimaksud 
dari  kedua  angka  itu  adalah  sama,  yakni  menunjukkan  sedikitnya 
jumlah  orang-orang  beriman  dan  banyaknya  jumlah  orang-orang 
kafir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  yang  pertama 
mengindikasikan  bahwa  hadits  Abu  Hurairah  lebih  didahulukan 
daripada  hadits  Abu  Sa’id,  karena  hadits  itu  mencakup  tambahan. 
Selain  itu,  hadits  Abu  Sa’id  menunjukkan  bahwa  bagian  surga  adalah 
satu  dari  setiap  seribu  sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  menunjukkan 
sepuluh,  maka  hukum  yang  berlaku  adalah  yang  angkanya  lebih 
banyak.  Sedangkan  bagian  perkataan  yang  terakhir  menunjukkan, 
bahwa  angka  itu  sama  sekali  tidak  diberlakukan,  tapi  kadar  perpaduan 
antara  keduanya,  yaitu  tentang  sedikitnya  jumlah. 

Allah  juga  telah  menunjukkan  itu  dengan  jawaban-jawaban 
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lainnya,  yaitu  dengan  mengartikan  hadits  Abu  Sa’id  dan  hadits  lainnya 
yang  serupa  sebagai  semua  anak  keturunan  Adam,  sehingga  dari 
setiap  seribu  orang  adalah  satu  orang.  Selain  itu,  dengan  mengartikan 
hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  lainnya  yang  serupa  sebagai  selain 
Ya'juj  dan  Ma'juj,  sehingga  dari  setiap  seribu  orang  adalah  sepuluh 
orang.  Pemaknaan  ini  didekatkan  oleh  kenyataan  bahwa  Ya'juj  dan 
Ma'juj  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  dan  tidak  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Hurairah.  Jadi,  kemungkinannya  bahwa  yang  pertama 
terkait  dengan  seluruh  manusia,  sedangkan  yang  kedua  khusus  terkait 
dengan  umat  ini.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  redaksi  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  menyebutkan,  \-l*  \l\  ( Jika  diambil  dari  kami), 

Namun  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  redaksi,  &  l'Jr  Uiij 
«■j— ’r  caI'  (Karena  sebenarnya  umatku  hanya  merupakan  satu  bagian 
dari  seribu  bagian). 

Kemungkinan  juga  pembagian  itu  dua  kali,  sekali  dari  seluruh 
umat  sebelumnya,  sehingga  dari  setiap  seribu  orang  adalah  satu  orang, 
dan  sekali  lagi  dari  umat  ini  saja,  sehingga  dari  setiap  seribu  orang 
sepuluh  orang.  Kemungkinan  yang  lain  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
bagian  neraka  dan  yang  memasukinya  adalah  ahli  maksiat,  sehingga 
dari  setiap  seribu  orang  adalah  sembilan  ratus  sembilan  puluh  orang 
kafir,  dan  dari  setiap  seratus  orang  sembilan  puluh  sembilan  orang 
maksiat. 

:a3j5  ..  ( Yaitu  ketika  anak- 

anak  menjadi  beruban  — dia  kemudian  menyebutkannya  hingga 
redaksi —  sangat  keras).  Secara  zhahir  menunjukkan  bahwa  itu  teijadi 
di  tempat  berdiri  (tempat  penghimpunan  di  padang  mahsyar).  Namun 
terasa  janggal  karena  pada  saat  itu  tidak  ada  kehamilan,  tidak  ada 
kelahiran,  dan  tidak  ada  yang  beruban.  Oleh  karena  itu,  sebagian  ahli 
tafsir  mengatakan,  bahwa  itu  teijadi  sebelum  Hari  Kiamat,  namun 
hadits  ini  menyangkalnya. 

Menjawab  masalah  ini,  Al  Karmani  mengatakan  bahwa  itu 
hanya  sebagai  permisalan,  dan  menunjukkan  betapa  hebatnya  huru 
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hara  pada  saat  itu.  Namun  An-Nawawi  lebih  dulu  mengemukakannya, 
dia  berkata,  “Mengenai  hal  ini,  ada  dua  pandangan  ulama,”  lalu  ia 
menyebutkannya,  dan  dia  berkata,  “Perkiraannya  adalah  kondisinya 
sudah  memuncak,  yaitu  ketika  ada  wanita  yang  sedang  hamil  saat  itu, 
maka  dia  melahirkan,  sebagaimana  ungkapan  orang  Arab,  'r-*' 
xX£\  Ha  LliS  (Kami  tertimpa  suatu  perkara  hingga  anak-anak  menjadi 
beruban).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  dipahami  dalam  arti 
yang  sebenarnya,  karena  setiap  manusia  dibangkitkan  dalam  keadaan 
seperti  ketika  dia  meninggal.  Oleh  karena  itu,  yang  sedang  hamil 
dibangkitkan  dalam  keadaan  hamil,  yang  menyusui  dibangkitkan 
dalam  keadaan  menyusui,  yang  masih  kanak-kanak  dibangkitkan 
dalam  keadaan  kanak-kanak,  lalu  saat  itulah  terjadi  goncangan  Hari 
Kiamat.  Itu  kemudian  dikatakan  kepada  Adam,  sementara  manusia 
malihat  dan  mendengar  apa  yang  dikatakan  kepada  Adam.  Saat  itulah 
mereka  merasa  ketakutan  yang  luar  biasa,  yaitu  takut  yang  dapat 
menggugurkan  kandungan,  menyebabkan  anak-anak  beruban,  dan 
membuat  lalai  wanita  yang  tengah  menyusui  anaknya. 

Kemungkinan  lain  bahwa  itu  terjadi  setelah  tiupan  sangkakala 
yang  pertama  sebelum  tiupan  yang  kedua,  dan  itu  khusus  dialami  oleh 
manusia  yang  ada  saat  itu.  Sabda  beliau,  21U — i  ( itulah )  menunjukkan 
kepada  Hari  Kiamat,  yaitu  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  ayat. 
Kemungkinan  juga  kehamilan  yang  dimaksud  adalah  gambaran 
tentang  lamanya  waktu  antara  terjadinya  kiamat  dan  menetapnya 
manusia  di  tempat  berdiri  serta  diserunya  Adam.  Itu  terjadi  untuk 
membedakan  kondisi  saat  itu,  karena  ada  keterangan  yang 
menyatakan  bahwa  waktunya  berdekatan,  sebagaimana  yang 
difirmankan  Allah  dalam  surah  An-Naazi’aat  ayat  13-14,  o'Jr'j  ^ 

_ Sb  _ i  lit-J  oJ — s-'j  {Sesungguhnya  pengembalian  itu  hanyalah 

dengan  satu  kali  tiupan  saja,  maka  dengan  serta  merta  mereka  hidup 
kembali  di  permukaan  bumi),  dan  juga  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Muzzammil  ayat  17,  j — >  j  lijl  {Hari  yang 
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menjadikan  anak-anak  beruban). 

Kesimpulannya,  Hari  Kiamat  tesebut  dimaknai  sebagai  hari 
yang  teijadi  setelah  pembangkitan  kembali,  yaitu  terjadinya  berbagai 
huru  hara,  goncangan  dan  sebagainya  hingga  penempatan  di  surga 
atau  di  neraka.  Pemaknaan  ini  mendekati  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  mengenai  tanda- 
tanda  kiamat  hingga  ditiupnya  sangkakala,  yaitu  hingga  beliau 
menyebutkan,  Cii  \°yr  Jf-\  :  JUj  jU  dijj&  *1»  gjj  pS 

{Kemudian  sangkakala  ditiup  lagi,  tiba-tiba  saja  mereka  berdiri 
menunggu.  Kemudian  dikatakan,  “Keluarkanlah  bagian  neraka,  ’j 
Selanjutnya  dia  menyebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 

C  a  OIJ 1  ’jli  J 'fjt  dl'ii  {Itulah  hari  yang  menjadikan  anak-anak 

beruban ). 

Dalam  hadits  panjang  tentang  sangkakala  yang  diriwayatkan 
oleh  Ali  bin  Ma’bad  dan  lainnya  disebutkan  redaksi  yang  menguatkan 
kemungkinan  kedua.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab 
“Tiupan  Sangkakala”,  dan  di  dalamnya  disebutkan  setelah  redaksi 
yang  menyebutkan  bahwa  para  wanita  hamil  melahirkan 
kehamilannya,  anak-anak  menjadi  beruban,  dan  para  syetan  pun 
tampak,  M  p* 

J  j!  j — •  Js — =■$'  {Ketika  mereka  demikian,  tiba-tiba  bumi 
bergoncang,  lalu  mereka  pun  merasakan  huru  hara  dan  kedahsyatan 
yang  luar  biasa.  Kemudian  beliau  membacakan  dua  ayat  pertama 
dari  surah  Al  Hajj ). 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata,  “Hadits  ini 
dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  dan  dia  mengatakan,  ‘Hari 
goncangan  itu  teijadi  pada  tiupan  pertama,  di  dalamnya  teijadi 
berbagai  huru  hara  besar,  di  antaranya  adalah  apa  yang  dikatakan 
kepada  Adam’.  Namun,  ini  tidak  berarti  tersambung  dengan  tiupan 
pertama,  karena  ada  dua  kemungkinan  untuk  itu:  pertama,  akhir 
perkataan  itu  terkait  dengan  bagian  awalnya.  Maksudnya,  adalah  hal 
itu  dikatakan  kepada  Adam  di  tengah  hari  dimana  anak-anak  menjadi 
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beruban  dan  sebagainya.  Kedua,  berubannya  anak-anak  terjadi  saat 
tiupan  pertama,  sedang  perkataan  yang  dikatakan  kepada  Adam  dan 
sifatnya  itu  sebagai  gambaran  tentang  dahsyatnya  huru-hara  itu 
walaupun  intinya  tidak  terjadi  demikian.” 

Al  Qurthubi  juga  berkata,  “Kemungkinan  maknanya  adalah, 
bahwa  itu  terjadi  ketika  setiap  manusia  tidak  lagi  memperdulikan 
dirinya,  sampai-sampai  wanita  hamil  melahirkan  kandungannya, 
wanita  menyusui  tidak  memperdulikan  anak  yang  disusuinya,  dan 
seterusnya.” 

Menurut  nukilan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  tentang  ayat  ini, 
“Maknanya,  seandainya  saat  itu  ada  wanita  yang  tengah  menyusui, 
pasti  dia  menelantarkan  anak  yang  tengah  disusuinya.” 

Menurut  pendapat  Al  Hulaimi  yang  dinilai  bagus  oleh  Al 
Qurthubi,  kemungkinannya  adalah  saat  itu  Allah  menghidupkan  setiap 
kehamilan  yang  telah  sempurna  bentuknya,  lalu  ditiupkan  roh 
padanya,  lalu  wanita  yang  mengandungnya  menggugurkan  kehamilan 
itu  karena  tidak  mampu  menyusuinya,  karena  dia  tidak  memiliki 
makanan  dan  susu.  Sementara  kehamilan  yang  belum  ditiupkan  roh, 
bila  terjadi  keguguran,  maka  janinnya  tidak  hidup,  karena  saat  itu 
adalah  hari  pengembalian,  maka  yang  tidak  pernah  mati  di  dunia  maka 
tentu  tidak  akan  pernah  hidup  di  akhirat. 

CiUi  Os iv*  ( Maka  hal  ini  membuat  mereka  [para  sahabat] 
terganggu).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  dengan  redaksi,  jii 
Oj— cJijj  illi  ( Maka  hal  itu  terasa  berat  bagi 

orang-orang,  dan  tampak  kesedihan  dan  kedukaan  pada  mereka). 
Sementara  dalam  hadits  Imran  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmdzi 
dari  riwayat  Ibnu  Jad’an,  dari  Al  Hasan  disebutkan,  fejft 

{Maka  kaum  mukminin  pun  menangis),  dan  dari  riwayat  Qatadah  dari 
Al  Hasan  disebutkan,  tjjJl  U  J*  [jJb  {Maka  orang-orang 

pun  berguman  hingga  tidak  dapat  menampakkan  tawa).  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Syaiban  dari  Qatadah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
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Mardawaih  disebutkan  dengan  redaksi,  'jlwJjt  {Berputus  asa).  Hadits 
serupa  juga  diriwayatkannya  dari  Tsabit  dari  Al  Hasan. 

— *rj J'  dJ — la  ' — 'J}j  {Siapa  orang  itu  dari  kami?).  Ath-Thaibi 
berkata,  “Kemungkinan  kalimat  tanya  ini  tentang  hakikatnya,  maka 
semestinya  dijawab  bahwa  yang  satu  itu  adalah  fulan,  atau  orang  yang 
berkarakter  dengan  sifat  si  fiilan.  Kemungkinan  juga  itu  menunjukkan 
besarnya  perkara  tersebut  dan  sangat  beratnya  ketakutan  akan  hal  itu, 
karena  itulah  jawaban  beliau,  'jj~ — *'  {Bergembiralah  kalian).  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  iSU  j*  &  •*>'  'M  «i»'  'i  :'ji^ 
'iUi  lOjilij  {Lalu  mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  jika 
dari  kami  diambil  sebanyak  sembilan  puluh  sembilan  dari  setiap 
seratus  orang,  maka  bagaimana  dengan  yang  tersisa ?")  sementara 
dalam  hadits  Abu  Ad-Darda'  disebutkan,  {maka  para 

sahabat  beliau  pun  menangis). 

'jj~4'  :  {Beliau  bersabda,  “Bergembiralah  kalian.  ”)  Dalam 

hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  'j — ?'j  'j — {lakukanlah,  dan 
bergembiralah  kalian).  Sedangkan  dalam  hadits  Imran  juga 
disebutkan  seperti  itu.  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu 
Jud’an  dengan  redaksi,  'jiJ— — j  t jjjVi  {Dekatkanlah  diri  kalian  kepada 
Allah  dan  bersikap  luruslah).  Hadits  serupa  pula  diriwayatkan  dalam 
hadits  Anas. 

J — ’r)  — ?j  ' — ili  J  J*  ^  {Karena  sesungguhnya 

diambil  dari  Ya'juj  dan  Ma'juj  seribu  dan  dari  kalian  satu).  Secara 
zhahir,  lebih  satu  dari  apa  yang  telah  beliau  sebutkan  pada  penjelasan 
tentang  seribu.  Kemungkinan  ini  merupakan  bentuk  kalimat  yang 
menggenapkan  pecahan,  dan  maksudnya  adalah,  dari  Ya'juj  dan 
Ma'juj  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan,  atau  seribu  kurang 
satu.  Sedangkan  maksud  sabda  beliau,  J*r)  j*£?j  {Dan  dari  kalian  satu 
orang),  adalah  sedangkan  yang  dikeluarkan  dari  kalian  adalah  satu. 
Atau  dari  kalian  satu  orang  yang  dikeluarkan. 

Dalam  salah  satu  syarah  disebutkan,  bahwa  sebagian  periwayat 
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menyebutkan  dengan  redaksi,  i— j—f  j  Oli 

( Karena  sesungguhnya  diambil  dari  kalian  satu  orang  dan  dari  Ya  'juj 
dan  Ma'juj  seribu)  dibaca  nashab  pada  keduanya  sebagai  objek 
karena  pengaruh  kata  “keluarkan”  yang  disebutkan  di  awal  hadits. 
Maksudnya,  sesungguhnya  dikeluarkan  sekian.  Selain  itu, 
diriwayatkan  juga  dengan  rafa’  sebagai  predikat  sedang  ism-nya 
adalah  kata  ganti  sebelum  majrur,  yakni:  J— rj  W  (karena 

sesungguhnya  yang  dikeluarkan  dari  kalian  adalah  satu  orang). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bacaan  nashab  juga  bisa  berfungsi 
sebagai  ism  01  yang  dinyatakan  di  awal  dan  diperkirakan  pada  kalimat 
kedua.  Ini  lebih  benar  daripada  yang  tadi  dikemukakan  karena 
cenderung  dibuat-buat.  Dalam  riwayat  Al  Ashili  lafazh  disebutkan 
dengan  rafa  ’  dan  lafazh  nashab,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  sebaliknya.  Sementara  itu  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  rafa  ’  pada  kedua  kata  tersebut. 

An-Nawawi  berkata,  “Demikian  yang  disebutkan  dalam  semua 
riwayat.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan,  i'yr  ja  fyr  U>ij 
( Karena  sesungguhnya  umatku  adalah  satu  bagian  dari  seribu 
bagian). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  mengisyaratkan  bahwa  Ya'juj  dan 
Ma'juj  termasuk  dalam  jumlah  tersebut,  dan  yang  dijanjikan  adalah 
seperti  yang  ditunjukkan  oleh  sabda  beliau,  i-£Ji  ( Seperempat 

penghuni  surga),  yakni  selain  umat  ini  juga  ada  yang  menjadi  ahli 
surga.  Sedangkan  sabda  beliau,  Li-Ji  J*  {dari  Ya’juj  dan 

Ma’juj  seribu),  yakni  dari  mereka  dan  yang  berlaku  syirik  seperti 
mereka.  Sabda  beliau.  J— J-j  j*£U j  {dan  dari  kalian  satu  orang),  yakni 
dari  kalangan  sahabat  beliau  dan  yang  beriman  seperti  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  intinya,  kata  ?  {dari  kalian) 
mengisyaratkan  kepada  kaum  Muslimin  dibanding  seluruh  umat.  Ini 
telah  diisyaratkan  dalam  haidts  Ibnu  Mas’ud  dengan  sabda  beliau,  0} 
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aUL, — i  — ij  *ij  H  a£Ji  ( Sesungguhnya  surga  itu  tidak  dimasuki 

kecuali  oleh  jiwa  yang  pasrah  [Muslim]). 

A^Jt  JaI  (iJb  0'  ’^jeH  Ji !  t 6Xj  (/il'j  :  Jli  jU  (Kemudian 
beliau  bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sungguh  aku  berambisi  agar  kalian  menjadi  setengah  penghuni 
surga,  ’j  Pada  bab  sebelumnya  telah  dikemukakan  dari  hadits  Ibnu 
Mas’ud  dengan  redaksi,  ?a — JaI  gj  u?  (Apakah  kalian 

rela  menjadi  seperempat  penghuni  surga).  Demikian  juga  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas.  Kemungkinan  ini  teijadi  pada  beberapa  kisah,  dan 
telah  dikemukakan  sebelumnya  bahwa  kisah  yang  terdapat  dalam 
hadits  Ibnu  Mas’ud  teijadi  ketika  Nabi  SAW  sedang  di  dalam 
kemahnya  di  Mina.  Sedangkan  kisah  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu 
Sa’id  ketika  beliau  sedang  beijalan  di  atas  kendaraannya. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Kalbi  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  jika-Ui  a  a£p  4»i  & 

(Ketika  Rasulullah  SA  W  sedang  dalam  perjalannya  saat  perang  bani 
Musthaliq).  Seperti  itu  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  Mursal 
Mujahid  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Khathib  dalam  kitab  Al 
Mubhamat  sebagaimana  yang  akan  disinggung  pada  bab  “Orang  yang 
Masuk  Surga  tanpa  Hisab”.  Kemudian  tampak  oleh  saya,  bahwa 
kisahnya  sama  namun  sebagian  periwat  menghafal  apa  yang  tidak 
dihafal  oleh  yang  lain,  kecuali  perkataan  yang  menyatakan  bahwa  itu 
teijadi  pada  saaat  perang  bani  Musthaliq  adalah  hadits  yang 
disangsikan.  Yang  shahih  adalah  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
Mas’ud,  bahwa  itu  teijadi  di  Mina. 

Adapun  redaksi  dalam  haditsnya  yang  menyebutkan  bahwa 
beliau  mengatakan  itu  ketika  di  dalam  kemahnya,  maka  hasil 
penyatuan  antara  hadits  ini  dengan  hadits  Imran,  adalah  bahwa  beliau 
membacakan  ayat  tersebut  dan  jawabannya  menunjukkan  beliau 
sedang  dalam  peijalanan.  Kemudian  sabda  beliau,  b 
(Sungguh  aku  sangat  ingin  ...)  teijadi  setelah  beliau  turun  dan  duduk 
di  dalam  kemah.  Tambahan  redaksi  “seperempat”  sebelum  “sepertiga” 
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dihafal  oleh  Abu  Sa’id,  dan  sebagian  periwayat  tidak  hafal  redaksi 
“seperempat”.  Semua  pembahasannya  telah  dipaparkan  pada  hadits 
kelima  bab  sebelumnya. 

47.  Firman  Allah,  p  j*  'fy  'S  y  y*  Sli 

jLJUJl  “  Tidakkah  orang-orang  itu  yakin,  bahwa  sesungguhnya 
mereka  akan  dibangkitkan,  pada  suatu  hari  yang  besar,  (yaitu)  hari 
(ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam” 

(Qs.  Al  MuthafTifiin  [83]:  4-6) 

.LjjJl  C.wlafllj)  l'jvVs-  JlSj 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Dan  (ketika)  segala  hubungan  di  antara 
mereka  terputus  sama  sekali,”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  166)  adalah 
hubungan-hubungan  di  dunia.” 

£!#  ft)  ^  Jt1  O* 

i_3CaJ1  ^J\  j  ^  fjij  :Jli  yy'J  ^»l3i 

6531.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW  tentang  ayat,  “Hari 
(ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam  ”  beliau 
bersabda,  “ Seseorang  di  antara  mereka  berdiri  di  dalam  keringatnya 
yang  hingga  mencapai  pertengahan  telinganya.” 


•J' *  J  Jj»* J  0*  4»i  j  0 jjp 

4' — t/»-  y^’  fji  ^ yi 
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6532.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Manusia  akan  berkeringat  pada  Hari  Kiamat,  sampai- 
sampai  keringat  mereka  mengalir  ke  tanah  hingga  tujuh  puluh  hasta 
dan  menenggelamkan  mereka  hingga  mencapai  telinga  mereka." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  Firman  Allah,  “ Tidakkah  orang-orang  itu  yakin,  bahwa 
sesungguhnya  mereka  akan  dibangkitkan,  pada  suatu  hari  yang  besar, 
[yaitu]  hari  [ketika]  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta 
alam.  ”)  Tampaknya,  dengan  ayat  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Hannad  bin  As-Sari  dalam  kitab 
Az-Zuhd  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia 
berkata:  •»»'  Jt— i  aij  j*4*^*i  0jij3  Lkwi'  Ji?  01  :J*-j  <J  JlS 

'Sjf j'  01  :  Jvi  .(jLJliil  L»^l  ’fjii  f  j*)  J\  i  Jij)  :  JUi 

3 itlai'  Jyb  ja  LiCaJi  ( Seorang  laki-laki  mengatakan  kepada 

beliau,  “Sesungguhnya  orang-orang  Madinah  benar-benar 
menimbang  dengan  sempurna.  ”  Maka  beliau  pun  bersabda, 
“ Memangnya  apa  yang  menghalangi  mereka  [untuk  itu],  karena  Allah 
telah  berfirman,  ‘ Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang 
— hingga —  [yaitu]  hari  [ketika]  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam  ’.  ”  Lalu  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  keringat  akan 
mencapai  pertengahan  telinga  mereka  karena  dahsyatnya  Hari 
Kiamat.")  Namun  karena  hadits  ini  tidak  memenuhi  kriterianya,  maka 
dia  hanya  mengisyaratkannya.  Selain  itu,  dia  meriwayatkan  hadits 
Ibnu  Umar  secara  marfu  ’  yang  maknanya  sama. 

Asal  pengertian  al  ba'ts  adalah  menggerakkan  sesuatu  dari 
kejauhan  dan  secara  diam-diam,  dan  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
menghidupkan  kembali  orang-orang  yang  telah  mati,  mengeluarkan 
mereka  dari  kuburan  dan  menggiring  mereka  menuju  pengadilan  pada 
Hari  Kiamat. 

v3jlJi  sS— *  o^Coji'i  :  J\5  (LiULSi  ^  *J>\  Jlij  {Ibnu 
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Abbas  berkata,  " Dan  [ketika]  segala  hubungan  di  antara  mereka 
terputus  sama  sekali",  Dia  berkata,  yaitu  hubungan-hubungan  di 
dunia.  ”) 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata  al  asbaab  artinya  hubungan- 
hubungan  yang  digunakan  untuk  saling  berhubungan  di  dunia.” 

Saya  belum  menemukan  atsar  ini  dari  Ibnu  Abbas  dengan 
redaksi  ini.  Abd  bin  Humaid,  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  secara  maushul  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata:  «Sj — J'  ( kecintaan ),  yakni  dengan  maknanya. 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  jalur 
Ibnu  Najih  dari  Mujahid.  Selain  itu,  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  J  j' — U'  c-*kai  {[Yakni] 
terpisahlah  tempat-tempat  mereka).  Seperti  itu  juga  yang 
diriwayatkannya  dari  jalur  Ar-Rabi’  bin  Anas. 

Sementara  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari  jalur  lain, 
dari  Ar-Rabi’,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata:  {Yakni 

faktor-faktor  yang  menyebabkan  penyesalan).  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  pula  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 

berkata:  ^  bal*  'i _ ij  c^' _ oCJLjS'  {Al  Asbaab  adalah  hubungan 

silaturrahim.  Inilah  yang  terputus).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya 
dari  jalur  Adh-Dhahhak,  dia  berkata:  JjtuJ'  ^  ^  oikai 

j' — 3'  ^ — s  {Terputuslah  hubungan  rahim  [kekeluargaan]  di  antara 
mereka,  dan  tercerai  berailah  tempat-tempat  tinggal  mereka  di 
neraka). 

Riwayat  ini  juga  disebutkan  dengan  lafazh  dan  J-J'yJ' 

yang  diriwayatkan  mereka  bertiga  dari  jalur  Ubaid  Al  Muktib  dari 
Mujahid,  dia  berkata:  Ci-Ji  {Yaitu  hubungan  mereka  di 

dunia).  Sedangkan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Juraij  dari 
Mujahid,  dia  berkata:  CJi-Jl  OlSf  J {Yaitu  hubungan 

kecintaan  yang  pernah  terjalin  di  antara  mereka  sewaktu  di  dunia).  Ia 
juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Sa’id,  dan  juga  Abd  bin  Humaid  dari 
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jalur  Syaiban,  keduanya  dari  Qatadah,  dia  berkata:  ^  CjC-V* 

iiCflji  5jtop  OjCai  Oj* UtsTj  iS^LpS'ft  CjJ>  ^  vii'S*’  (4/  Asbaab 
adalah  hubungan  yang  pernah  terjalin  di  antara  mereka  sewaktu  di 
dunia,  yang  digunakan  mereka  untuk  saling  berhubungan  dan  saling 
mencintai,  lalu  itu  menjadi  permusuhan  pada  Hari  Kiamat). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  tfi— 1»  ^  j4^  ^  ^  jVjh  j*  (Tartw  hubungan  yang  pernah 
terjadi  di  antara  mereka  sewaktu  di  dunia).  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dari  Abu  Shalih,  dia  berkata.  J'— 

( Yaitu  amal  perbuatan).  Ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari  dan 
As-Sudi  dari  perkataannya. 

Ath-Thabari  berkata,  “ Al  Asbaab  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  sabab,  artinya  setiap  yang  dijadikan  sebab  untuk  pencarian  dan 
keperluan.  Karena  itu  tali  disebut  sabab  karena  biasa  digunakan  agar 
menghubungkan  keperluan  yang  terkait  dengannya.  Jalan  juga  disebut 
sabab  karena  dengan  mengendarainya  dapat  mengantarkan  kepada 
tempat  yang  tidak  dijangkau.  Pernikahan  juga  disebut  istilah  ini 
karena  menimbulkan  pengharaman.  Sarana  disebut  pula  dengan  kata 
tersebut  karena  berfungsi  untuk  mengantar  seseorang  memperoleh  apa 
yang  diperlukan.” 

Ar-Raghib  berkata,  “. As-Sabab  adalah  tali,  dan  setiap  yang 
dapat  menyambungkan  kepada  sesuatu  disebut  sabab.  Contohnya, 
firman  Allah  dalam  surah  Ghaafir  ayat  36-37, 
pijUl — 1'  {Supaya  aku  sampai  ke  pintu-pintu,  [yaitu]  pintu-pintu 
langit).  Maksudnya,  supaya  aku  sampai  kepada  sebab-sebab  yang  ada 
di  langit  sehingga  dengan  itu  aku  bisa  tersambung  untuk  sampai 
kepada  apa  yang  diklaim  oleh  Musa.  Kain  yang  dibalutkan  pada 
kepala  (sorban  pembalut  kepala)  cadar  dan  pakaian  panjang  juga 
disebut  sabab  karena  diserupakan  dengan  tali.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar,  f  j*  f j>)  *»'  ^3'  j* 
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Ajif  \fyb  :ji  (jlJvij»  ^l3t  (Dari  A/a  W  &4JF 

tentang  ayat,  "Hari  [ketika]  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
semesta  alam,  "  beliau  bersabda,  “ Seseorang  di  antara  mereka  berdiri 
dengan  keringatnya  yang  mencapai  pertengahan  telinganya.  ”)  Dalam 
riwayat  Shalih  bin  Kaisan  dari  Nafi’  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  *-4?i  ( Hingga  seseorang 
di  antara  mereka  tenggelam).  Demikian  juga  yang  telah  dikemukakan 
dalam  penafsiran  ayat,  JJj  ( Kecelakaan  besarlah  bagi  orang- 

orang  yang  curang )  dari  jalur  Malik,  dari  Nafi’. 

Kata  ar-rasyh  artinya  keringat.  Kata  ini  diserupakan  dengan 
kalimat  rasyh  al  inaa '  (rembesan  bejana),  karena  keringat  itu  keluar 
dari  tubuh  sedikit  demi  sedikit.  Ini  cukup  jelas,  karena  keringat 
dihasilkan  oleh  setiap  orang  dari  dirinya.  Ini  bisa  sebagai  tanggapan 
terhadap  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  kemungkinan  itu  berasal 
dari  keringatnya  sendiri,  atau  keringat  orang  lain. 

Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  maksudnya  adalah  keringat 
manusia  itu  sendiri  sesuai  dengan  kadar  rasa  takutnya  saat 
menyaksikan  huru  hara.  Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah 
keringat  sendiri  dan  keringat  orang  lain,  lalu  bercampur.  Semua  ini 
karena  sangat  ramainya  manusia  dan  semuanya  saling  berbaur 
sehingga  keringat  mengalir  deras  di  muka  bumi  sebagaimana  halnya 
air  di  lembah  setelah  sebagi annya  terserap  oleh  air  dan  sisanya  masih 
sedalam  tujuh  puluh  hasta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari  sini  muncul  pertanyaan,  bila 
sejumlah  manusia  berdiri  di  atas  air  yang  berada  di  atas  permukaan 
tanah  yang  rata,  maka  air  tidak  merendam  mereka  secara  rata,  tapi 
berbeda-beda  sesuai  dengan  kadar  tinggi  dan  pendek  masing-masing 
orang,  lalu  bagaimana  itu  dinyatakan  mencapai  batas  telinga  masing- 
masing  orang?  Jawab:  Itu  termasuk  kejadian  luar  biasa  pada  Hari 
Kiamat.  Yang  lebih  tepat,  ini  adalah  isyarat  tentang  orang  yang 
tenggelam  dalam  air  hingga  kedua  telinganya,  namun  ini  tidak 
menafikan  bahwa  air  itu  merendam  mereka  di  bawah  batas  tersebut. 
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Hal  ini  dikuatkan  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Hakim  dari  Uqbah  bin  Amir  secara  marfu  'fj—i.  J?}i\  'j—* 

‘j>  ‘i?'-*  b *  O*  t*?3 

f&j  £&  ‘j'  ’cp-  j'  ffej cP- 

*--b  Jfc  4>>J  «S*>  4*%  J'  t&j  •&  fc6  ef5  j* 

{Pada  Hari  Kiamat  nanti  matahari  mendekati  bumi,  hingga  manusia 
pun  berkeringat.  Di  antara  mereka  ada  yang  keringatnya  mencapai 
mata  kakinya,  ada  juga  yang  mencapai  setengah  betisnya,  ada  pula 
yang  mencapai  lututnya,  ada  yang  mencapai  pahanya,  ada  juga  yang 
mencapai  pinggangnya,  ada  pula  yang  mencapai  pundaknya,  ada 
yang  mencapai  mulutnya  — beliau  kemudian  memberi  isyarat  dengan 
kedua  tangannya  lalu  menutupi  mulutnya — ,  dan  ada  juga  yang 
tertutupi  oleh  karingatnya  — seraya  menepukkan  tangannya  pada 
kapalanya — ). 

Hadits  ini  memiliki  riwayat  penguat  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dari  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad  namun  tidak 
dikemukakan  secara  lengkap,  di  dalamnya  disebutkan,  'fy.  ^ 

J*  {►&  J*  j' 

{Pada  Hari  Kiamat,  matahari  didekatkan  kepada  manusia 
hingga  jarak  matahari  dengan  manusia  seperti  satu  mil,  maka 
manusia  pun  bergelimang  dalam  keringat  sesuai  amal  perbuatan 
mereka).  Hadits  ini  jelas  menunjukkan  bahwa  keringat  mengenai 
mereka  semua,  namun  yang  dialami  mereka  berbeda-beda. 

Selain  itu.  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  hadits  lain  dan  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Abu  Hurairah,  i»)  ^3»  jt- 

PiLi  Lii'  j*  f  jd  :  JiS  j^Mk  %>'),  fjS  f  y. :  J'5 

Lj’j-J*  i) \  u— i>  <j-£. _ 1'  {Dari  Nabi  SAW,  beliau 

bersabda,  ‘‘Pada  hari  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta 
alam. ”  Beliau  bersabda  lagi,  “Kadar  setengah  hari  dari  lima  puluh 
ribu  tahun,  namun  itu  dirasa  ringan  oleh  orang  mukmin  seperti  sejak 
condongnya  matahari  hingga  terbenam.  ”)  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  menyerupai  itu  dari  hadits  Abu  Sa’id,  dan 
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oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba’ts  dari  jalur  Abdullah  bin  Al 
Harits,  dari  Abu  Hurairah,  ,^-Jl  2L>  'Jm)  C>\3  ^l3t  ’fi&A 

?•* — j— f  j*4**-^  (. Manusia  akan  dihimpun  dalam 

keadaan  berdiri  selama  empat  puluh  tahun  sambil  pandangan  mereka 
tertuju  ke  arah  langit,  hingga  keringat  menenggelamkan  mereka 
karena  dahsyatnya  bencana). 

Kedua,  s-aIu  iiOil  'f  y 

(i — £— &  ^  (Pada  Hari  Kiamat,  sampai-sampai  keringat  mereka 
mengalir  ke  tanah  hingga  tujuh  puluh  hasta  dan  menenggelamkan 
mereka  hingga  mencapai  telinga  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  jalur  Ibnu  Wahab,  dari  Sulaiman  bin  Bilal  disebutkan  dengan 
redaksi,  ' — (Tujuh  puluh  lengan).  Sementara  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  Ad-Darawardi,  dari  Tsaur  disebutkan,  t_s — lj  jJD  illj 
jj__S  dl — '$>  J» — 4>l iT  Jj  j(  ^13»  elyi  (Dan  sungguh  keringat  itu  mencapai 
mulut  manusia  atau  telinga  mereka  — Tsaur  ragu — ). 

Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
bahwa  yang  ditenggelamkan  oleh  keringat  adalah  orang  kafir.  Riwayat 
ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dengan  sanad 
yang  hasan  darinya,  dia  berkata,  CiI3>  L>’/  iuIiJ 

j?  J*  'Jfc  :il'  Jj 
(Bencana  pada  hari  itu  sangat  besar,  sampai-sampai  orang  kafir 
ditenggelamkan  oleh  keringat.  Sahabat  berkata  kepada  beliau,  "Lalu 
dimana  orang-orang  mukmin?’’  Beliau  bersabda,  "Di  atas  kursi  yang 
terbuat  dari  emas  dan  mereka  dinaungi  oleh  awan.  ’’) 

Diriwayatkan  dengan  sanad  kuat  dari  Abu  Musa,  'Sj— * 
r  W'  iiaii  f  y  «/0*0  (Matahari  di  atas  kepala  manusia 

pada  Hari  Kiamat,  sementara  amal  perbuatan  mereka  menaungi 
mereka).  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  dalam  kitab  Az-Zuhd  dan 
Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kitab  Al  Mushannafi  dengan  sanad  jayyid, 
dari  Sulaiman,  ,j-l3i  fr^dr-  j*  jU  TJL*  Ji*  ‘fi-  4j.Q]i  f  y  Jud 

(►*  cr’ji 

(Pada  Hari  Kiamat,  matahari  diberi  panas  selama  sepuluh 


tahun,  kemudian  didekatkan  ke  tulang  otak  manusia  hingga  berjarak 
dua  ujung  busur  panah,  lalu  mereka  berkeringat  hingga  keringat  itu 
meresap  ke  tanah  setinggi  tubuh,  kemudian  meninggi  hingga 
mencapai  mulut  dan  hidung  orang  laki-laki).  Ibnu  Al  Mubarak 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  'ij  i  by-  yoj  't  j  (Dan 

panasnya  matahari  saat  itu  tidak  membahayakan  bagi  laki-laki 
beriman  dan  perempuan  beriman). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Maksudnya,  orang  yang  memiliki 
keimanan  yang  sempurna,  seperti  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Al 
Miqdad  dan  lainnya,  bahwa  kondisi  mereka  saat  itu  berbeda-beda 
sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka.” 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani  dan  Al  Baihaqi  disebutkan,  J*-  0) 

4_Jji  £-J b  g—Pji  5  tiilS  jfi\  (Sesungguhnya  seseorang  pasti 

mencucurkan  keringat  hingga  [keringatnya]  menyerap  ke  bumi 
setinggi  tubuh,  kemudian  meninggi  hingga  mencapai  hidungnya). 
Sementara  dalam  sebuah  riwayat  darinya  yang  diriwayatkan  oleh 
Ya’la  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan,  J 0! 

jl-JJi  u-Jl  ‘j-Jj  yj  '—d  :  J  j*  Jr-  &Cil'  f'  ’y.  (Sesungguhnya 

seseorang  pasti  ditenggelamkan  oleh  keringat  pada  Hari  Kiamat, 
sampai-sampai  ia  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  istirahatkan  [tolonglah] 
aku  walaupun  ke  neraka.”)  Al  Hakim  dan  Al  Bazzar  juga 
meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Jabir.  Ini  adalah  pernyataan  bahwa 
semua  itu  terjadi  di  tempat  berdiri  (di  padang  mahsyar). 

Di  samping  itu,  ada  riwayat  yang  menunjukkan  bahwa 
perincian  yang  terdapat  dalam  hadits  Uqbah  dan  Al  Miqdad  dialami 
oleh  yang  akan  masuk  neraka.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
hadits  Samurah  secara  marfu  j—*  j  Jl  j&i  oJ&li  ‘J*  01 

* tr-1!  [j-J.  es— i!  -£*jj  Jfj-  9'h^  J\ 

(Sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  yang  dilalap  api  hingga 
lututnya,  ada  juga  yang  hingga  pinggangnya,  — dalam  riwayat 
lainnya  disebutkan  dengan  lafazh —  hingga  pinggangnya,  dan  ada 
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juga  yang  hingga  lehernya). 

Kemungkinanya,  api  di  sini  adalah  kiasan  tentang  beratnya 
bencana  yang  timbul  karena  keringat  sehingga  dampaknya  seperti 
sama  dengan  api.  Kemungkinan  juga  ini  mengenai  orang  yang 
dimasukkan  neraka  dari  kalangan  ahli  tauhid,  karena  kondisi  siksaan 
mereka  berbeda-beda  sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka. 
Sedangkan  orang-orang  kafir,  maka  mereka  selalu  berada  dalam 
tekanan-tekanan. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Hamzah  berkata,  “Zhahir 
haditsnya  menunjukkan  bahwa  itu  berlaku  pada  seluruh  manusia 
secara  umum,  namun  hadits-hadits  lainnya  menunjukkan  bahwa  itu 
khusus  bagi  sebagian  mereka  saja,  yaitu  mayoritas  manusia.” 

Dalam  hal  ini  para  nabi,  para  syuhada  dan  orang-orang  yang 
dikehendaki  Allah  tidak  termasuk  dalam  kelompok  manusia  tersebut. 
Manusia  yang  paling  berat  mengalami  siksaan  keringat  itu  adalah 
orang-orang  kafir,  kemudian  orang  yang  melakukan  dosa  besar,  lalu 
yang  lebih  ringan  dari  mereka.  Jumlah  kaum  Muslimin  di  antara 
mereka  lebih  kecil  dibanding  orang-orang  kafir,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  dalam  hadits  pembangkitan  api.  Dia  berkata,  “Secara 
zhahir,  yang  dimaksud  dengan  dziraa'  (hasta)  dalam  hadits  ini  adalah 
hasta  yang  sudah  dikenal.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  hasta  malaikat.” 

Yang  jelas,  siapa  pun  yang  mencermati  kondisi  tersebut,  tentu 
akan  mengetahui  betapa  dahsyatnya  huru-hara  pada  saat  itu.  Hal  itu 
karena  api  menyembur  di  bumi  tempat  manusia  berdiri,  sementara 
matahari  didekatkan  sekitar  satu  mil,  hingga  terasa  betapa  panasnya 
bumi  saat  itu.  Di  samping  itu,  keringat  yang  mengalir  mencapai  tujuh 
puluh  hasta,  sedangkan  ketika  itu  setiap  manusia  hanya  memperoleh 
tempat  sekadar  untuk  memijakkan  kakinya.  Betapa  beratnya  kondisi 
mereka  saat  itu  dengan  keringat  dan  kondisi  yang  beragam. 

Hal  ini  merupakan  kondisi  yang  tidak  dapat  dijangkau  oleh 
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akal,  yang  menunjukkan  betapa  besarnya  kekuasaan  Allah,  dan 
menuntut  keimanan  terhadap  segala  perkara  akhirat.  Karena  akal  tidak 
mampu  menjangkaunya.  Akan  tetapi  ini  harus  diterima  dan  diimani. 
Siapa  pun  yang  berpaling  dari  itu,  maka  pasti  merugi  di  akhirat. 

Manfaat  dari  pemberitaan  ini  adalah  agar  yang  mendengarnya 
mempersiapkan  segala  sesuatu  yang  dapat  menyelamatkan  dirinya 
dari  huru-hara  Hari  Kiamat,  segera  bertobat  dan  kembali  kepada  Dzat 
Yang  Maha  Mulia  lagi  Maha  Pemberi  keselamatan,  khusyuk  dan 
tunduk  patuh  kepada  Allah  agar  memperoleh  kesalamatan  dari-Nya  di 
negeri  yang  menghinakan  itu,  dan  dimasukan  ke  negeri  kemuliaan 
berkat  anugerah-Nya. 


48.  Qishash  (Menuntut  Balas)  pada  Hari  Kiamat 

AiUJl  j  Jl  J\ OljiJl  ^ 

. jlfll  Jjbl  sIssJl  JaI  AS-Cailj  AP 

Yaitu  al  haaqqahx  (Hari  Kiamat),  karena  di  dalamnya  ada 
pahala  dan  hal-hal  yang  pasti  terjadi.  Al  Haqqah  dan  al  haaqqah 
mamiliki  arti  yang  sama.  Al  Qaari  ’ah  (Hari  Kiamat),  al  ghaasyiyah 
(hari  pembalasan),  ash-shaakhkhah2  dan  at-taghaabun3 ,  yaitu  hari 
ditampakkannya  ahli  neraka  kepada  ahli  surga. 


1  Al  Haaqqah  menurut  bahasa  berarti  “yang  pasti  terjadi”.  Hari  kiamat  dinamai 
al  haaqqah  karena  dia  pasti  terjadi. 

2  Ash-Shaakhkhah  adalah  suara  yang  memekakkan  telinga  (tiupan  sangkakala 
kedua). 

3  At-Taghaabun  adalah  ditampakkannya  kesalahan-kesalahan. 
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6533.  Umar  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami, 
Syaqiq  menceritakan  kepadaku,  aku  mendengar  Abdullah  (bin 
Mas’ud)  RA,  Nabi  SAW  bersabda,  “ Perkara  pertama  yang 
diputuskan  (pada  Hari  Kiamat)  di  antara  manusia  adalah  masalah 
pertumpahan  darah'' 

djl*  'ja  : Jli  j  OLp  L5JUo  iOil  j  i# °J* 

<1^  J — °ja  i Slj  p 

4 — 1*-\  ^  OVi  j* 

.a!1p  c~>-  Jbi 

6534.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  pernah  berbuat  aniaya  terhadap  saudaranya, 
maka  hendaknya  meminta  saudaranya  untuk  menghalalkannya, 
karena  sesungguhnya  di  sana  (pada  Hari  Kiamat)  tidak  ada  dinar  dan 
tidak  pula  dirham,  sebelum  kebaikan-kebaikannya  diberikan  untuk 
saudaranya  yang  dizhalimi,  bila  dia  tidak  mempunyai  kebaikan  maka 
keburukan  saudaranya  diberikan  kepadanya  lalu  dibebankan 
kepadanya .” 

.  , ,  ,  .  ,  „  ,,,  »  >  •  *  •  *  4?  *  s  -  *  »  »  »  ^ 

^  ^  :£OJ  C/-  **ij*  C-ivaJl  (^>^ 

1 — »1  01  co3&  1^*^  :JU  (Jp  ^ 
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aJLp  4Ul  y** j  Jli  "(J^*  4Bl  j  t£ j^sJl 

^<a£j  4  jl^tj  ^  o^ialS  ^JlP  0 y~~*-£  J&h  <j*  0 

lj — aij  l^jjjK  lii  Jf>-  cCltJi  J»  oil^  (JUa^ 

<^J _ ftl  n_AA>-U  40-Uj  (_£jJl^9  .Ai»«Jl  ^9  j»_^J  <1)51 

.LjjJi  0V5T"  <e>  iLtJl  ^9 


6535.  Ash-Shalt  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku, 
Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami  (tentang  firman  Allah), 
“Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang  berada  dalam  hati 
mereka,"  dia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji,  bahwa  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Orang-orang  beriman  selamat 
dari  neraka,  lalu  mereka  tertahan  di  atas  jembatan  di  antara  surga 
dan  neraka,  lantas  kezhaliman-kezhaliman  yang  pernah  terjadi 
sewaktu  di  dunia  dimintai  balasannya  untuk  sebagian  mereka  dari 
sebagian  lainnya.  Setelah  dibersihkan,  mereka  diizinkan  memasuki 
surga.  Maka,  demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  ditangan-Nya, 
sungguh  seseorang  dari  mereka  lebih  mengenali  tempat  tinggalnya  di 
surga  daripada  tempat  tinggalnya  sewaktu  di  dunia 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  qishash  (menuntut  balas)  pada  Hari  Kiamat).  Kata 
qishaash  diambil  dari  kata  al  qashsh  artinya  pemotongan,  atau  dari 
iqtishash  al  atsar,  artinya  penelusuran  jejak,  karena  penuntut 
menelusuri  tindak  kejahatan  si  pelaku  untuk  memberlakukan  seperti 
itu  terhadapnya. 

( Yaitu  al  haaqqah  [Hari  Kiamat]).  Kata  ganti  » 
kembali  kepada  kata  (Hari  Kiamat). 

J — f'j  aSlsJtj  iikil  O'y-j  o'jiJl  oV  ( Yaitu  al  haaqqah 


FATHUL  BAARI  —  563 


[Hari  kiamat]  karena  di  dalamnya  ada  pahala  dan  hal-hal  yang  pasti 
terjadi.  Al  haqqah  dan  al  haaqqah  memiliki  arti  yang  sama).  Ini 
diambil  dari  perkataan  Al  Farra',  dia  bekata  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  an, 
“Al  Haaqqah  adalah  Hari  Kiamat.  Disebut  demikian  karena  di 
dalamnya  terdapat  pahala  dan  hal-hal  yang  pasti  terjadi.  Kata  al 
haqqah  dan  al  haaqqah  keduanya  memiliki  arti  yang  sama.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Disebut  al  haaqqah  karena  perkara- 
perkara  yang  ada  di  dalamnya  adalah  pasti.” 

Yang  lain  berkata,  “Disebut  al  haaqqah  karena  memastikan 
para  penghuni  surga  dan  para  penghuni  neraka.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  disebut  demikian  karena 
menggugat  orang-orang  kafir  yang  menyelisihi  para  nabi.  Ada  pula 
yang  berpendapat  bahwa  disebut  demikian,  karena  ia  haq,  tidak  ada 
keraguan  padanya. 

3 _ Pjliilj  {Al  Qaari  ’ah  [Hari  Kiamat]).  Redaksi  ini 

disambungkan  dengan  kata  al  haaqqah.  Maksudnya,  itu  termasuk 
nama-nama  Hari  Kiamat.  Disebut  demikian  karena  huru-hara  pada 
hari  itu  mendebarkan  hati. 

( Hari  Pembalasan).  Disebut  demikian  karena  pada  hari 
itu  manusia  diselubungi  dengan  berbagai  kedahsyatannya. 

( Yang  memekakan).  Ath-Thabari  berkata,  “Aku  kira 
kata  ini  diambil  dari  L_&i  oSlJ  (fulan  memekakan  pendengaran 
fulan).  Disebut  demikian  karena  suara  mengguntur  pada  Hari  Kiamat 
memperdengarkan  perkara-perkara  akhirat  dan  membuat  tuli  dari 
perkara-perkara  dunia.  Kata  shaakhkhah  juga  digunakan  sebagai 
sebutan  perkara  yang  besar,  atau  musibah. 

j\ 3)  J «I  a  %.\\  J_a(  ’J p  ( At-Taghaabun  adalah 

ditampakkannya  ahli  neraka  kepada  ahli  surga).  Sebabnya,  karena 
ahli  surga  menampak  (melihat)  tempat-tempat  penderitaan  yang  telah 
disediakan  untuk  mereka  jika  saja  mereka  tidak  ditempatkan  di 
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tempat-tempat  kebahagian.  Dengan  demikian,  maka  penampakan 
kesalahan-kesalahan  itu  dari  satu  sisi,  namun  disebutkan  dengan 
redaksi  ini  untuk  menunjukkan  ungkapan  hiperbola. 

Imam  Bukhari  hanya  membatasi  penyebutan  nama-nama  Hari 
Kiamat  sebanyak  itu,  sementara  Al  Ghazali  kemudian  Al  Qurthubi 
telah  mengumpulkannya  hingga  mencapai  sekitar  delapan  puluhan 
nama.  Di  antaranya  adalah  "fy  (Hari  Berkumpul)4;  jS'Sl'  fji 
(hari  kedahsyatan  yang  besar)5;  ’fy  (hari  panggil-memanggil)6;  ’fy 
JLf  jl'  (hari  terlaksananya  ancaman)7;  f y  (hari  penyesalan)8;  ’f  y 

(hari  pertemuan)9;  fy-S  (hari  kembali);  J‘a  f  j— i  (hari 

keputusan)10;  i»»  f  y  (hari  dihadapkan  kepada  Allah);  fy—i 

(hari  keluar  (dari  kubur))11;  aj— kJt  f  y  (hari  kekekalan)12;  fy-i 
jillap  (hari  yang  besar)13;  «p  (hari  yang  sulit)14;  S^Ii — i  f}—*-  (hari 
yang  disaksikan  [oleh  segala  makhluk])15;  l/fs-  f  y  (hari  yang 

[di  hari  itu]  orang-orang  bermuka  masam  penuh  kesulitan)16;  f  y 

’y)'^  (hari  ditampakkarmya  segala  rahasia)17;  3  iJUii  *S 

(hari  [ketika]  seseorang  tidak  berdaya  sedikitpun  untuk  menolong 
orang  lain)18;  j>*  jt — »  J\  ££  (hari  mereka  didorong  ke  neraka 


4  Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  7;  At-Taghaabun  [64]:  9. 

5  Qs.  Al  Ambyaa'  [21]:  103. 

6  Qs.  Ghaafir  [40]:  32. 

7  Qs.  Qaaf  [50]:  20. 

8  Qs.  Maryam  [19]:  39. 

9  Qs.  Ghaafir  [40]:  15. 

‘°  Qs.  Asb-Shaaflaat  [37]:  21;  Ad-Dukhaan  [44]:  40];  Al  Mrasalaat  [77]:  13,  14, 
38. 

"  Qs.  Qaaf  [50]:  42. 

12  Qs.  Qaaf  [50]:  34. 

13  Qs.  Al  An’aam  [6]:  15;  Al  A’raaf  [7]:  59;  Yuunus  [10:  15;  Maryam  [19]:  37; 
Asy-Syu’araa'  [26]:  135,  156,  189;  Az-Zumar  [39]:  13;  Al  Ahqaaf  [46]:  21];  Al 
Mutha£Bfiin  [83]:  5. 

14  Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  9. 
lsQs.Huud[ll]:  103. 

16  Qs.  Al  Insaan  [76]:  10. 

17  Qs.  Atb-Thaariq  [86]:  9. 

18  Qs.  Al  Infithaar  [82]:  19. 
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Jahanam  dengan  sekuat-kuatnya)19;  jUa— i — J  fy  (hari  yang 

pada  waktu  itu  mata  [mereka]  terbelalak)20;  — **  ^  ^ 

(hari  yang  tidak  berguna  lagi  bagi  orang-orang  zhalim  permintaan 
maafnya)21;  Oj &Z  'J  \'y_  (hari  yang  mereka  tidak  dapat  berbicara  [pada 
hari  itu])22;  0 ‘yi  'Jj  'i  'fji  (hari  dimana  harta  dan  anak-anak  laki- 

laki  tidak  berguna)23;  teia _ »■  'i  \ j*  (hari  dimana  mereka  tidak 

dapat  menyembunyikan  [dari  Allah]  sesuatu  kejadian  pun)24;  >y>  'i  fji 
iii  j*  ii  (hari  yang  tak  dapat  ditolak  [kedatangannya])25;  *ij  'i  \°y. 

(hari  yang  tidak  ada  jual-beli  dan  tidak  pula  persahabatan)26;  'i  f  j* 
aIs  LJj  (hari  yang  tak  ada  keraguan  padanya)27. 

Jika  ini  ditambahkan  kepada  apa  yang  telah  disebutkan,  maka 
jumlahnya  lebih  dari  tiga  puluh  nama  yang  sebagian  besarnya 
disebutkan  lafazhnya  di  dalam  Al  Qur  an.  Semua  nama  yang 
diisyaratkan  diambil  dengan  cara  isytiqaq  (derivasi  atau  pembentukan 
dari  kata  lain),  seperti:  fo-J  (Hari  keluarnya  manusia  dari 

kuburnya)  yang  diambil  dari  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zalzalah 
ayat  6,  thl-il  Y-Ca-J  J— f  ji  (Pada  hari  itu  manusia  keluar  dari 

kuburnya  dalam  keadaan  yang  bermacam-macam )  dan  (hari 

pembelaan  diri)  yang  diambil  dari  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl 
ayat  111,  if-Sl  >  JrigJ  ^  jt  Js  $  ([Ingatlah]  suatu  hari  [ketika] 
tiap-tiap  diri  datang  untuk  membela  dirinya  sendiri). 

Seandainya  yang  seperti  ini  ditelusuri  dari  Al  Qur'an,  tentu 
jumlahnya  lebih  banyak  dari  yang  telah  disebutkan. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yatu: 


19  Qs.  Ath-Thuur  [52]:  13. 

20  Qs.  Ibraahiim  [14]:  42. 

21  Qs.  Ghaafir  [40:  52. 

22  Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  35. 

23  Qs.  Asy-Syu’aiaa'  [26]:  88. 

24  Qs.  An-Nisaa'  [4]:  42. 

25  Qs.  Ar-Ruum  [30]:  43;  Asy-Syuuraa  [42]:  47. 

26  Qs.  Ibraahiim  [14]:  31. 

27  Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  9, 25. 
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Pertama,  ib»  alp  jp  {Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

jj'  iSja2j  li  Jjf  {Perkara  pertama  diputuskan  [pada 
Hari  Kiamat]  di  antara  manusia  adalah  masalah  pertumpahan 
darah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata, 
{Masalah  pertumpahan  darah).  Pada  pembahasan  tentang  diyat  akan 
dikemukakan  seperti  yang  pertama  dari  jalur  lainnya,  dari  Al  A’masy. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Al  Isma’ili  dari  jalur  lainnya,  dari 
Al  A’masy  disebutkan  dengan  redaksi,  £.0! J*i  'fy_  'J£  (Di 

antara  manusia  pada  Hari  Kiamat  adalah  masalah  pertumpahan 
darah).  Maksudnya,  yang  teijadi  di  antara  sesama  manusia  sewaktu  di 
dunia.  Artinya,  perkara  yang  pertama  kali  diadili  adalah  perkara 
pertumpahan  darah.  Kemungkinan  juga  perkiraannya  adalah  perkara 
pertama  kali  yang  diperhitungkan  adalah  mengenai  penumpahan 
darah. 

Hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  secara  marfu ',  5 — iUill  juJi  y,  li  Jjt  oj 

{Sesungguhnya  amal  yang  pertama  kali  dihisab  dari  seorang  hamba 
pada  Hari  Kiamat  adalah  shalatnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
para  penulis  kitab  As-Sunan.  Hal  itu  karena  yang  pertama  berkaitan 
dengan  mu’amalah  antar  sesama  manusia,  sedangkan  yang  kedua 
berkaitan  dengan  ibadah  seorang  hamba.  An-Nasa'i  telah  memadukan 
kedua  hadits  ini  dalam  riwayatnya  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  dia 
menyebutkan,  U  Jjf)  aIIp  juJi  L U  Jjt 

{Amal  pertama  yang  akan  dihisab  dari  seorang  hamba  adalah 
shalatnya,  dan  perkara  pertama  yang  akan  diputuskan  di  antara 
sesama  manusia  adalah  masalah  pertumpahan  darah). 

Dalam  tafsir  surah  Al  Hajj  telah  dikemukakan  tentang  hal-hal 
yang  pertama  kali  diperhitungkan  pada  Hari  Kiamat  secara  khusus 
daripada  yang  disebutkan  pada  hadits  bab  ini,  yaitu  riwayat  dari  Ali, 
dia  berkata:  ju&Jt  ££  ju jiwUi  ji*J  ‘Ja  Jjf  {Aku  adalah  orang  pertama 
yang  dihadapkan  untuk  persengketaan  pada  Hari  Kiamat). 
Maksudnya,  dia  bersama  kedua  temannya.  Hamzah  dan  Ubaidah, 


sedangkan  lawannya  adalah  Utbah  bin  Rabi’ah,  Syaibah  bin  Rabi’ah 
dan  Al  Walid  bin  Utbah  yang  sama-sama  keluar  pada  perang  Badar. 

Abu  Dzar  berkata,  “Mengenai  mereka,  telah  diturunkan  ayat, 
^  Jlii  {Inilah  dua  golongan  [golongan  mukmin 

dan  golongan  kafir]  yang  bertengkar,  mereka  saling  bertengkar 
mengenai  Tuhan  mereka).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan 
sebelumnya.” 

Dalam  hadits  panjang  tentang  sangkakala  dari  Abu  Hurairah 
secara  marfu  ’  disebutkan,  ai  Jjsi  JS"  ^ [j  J)  'JI>  Jail  U  Jji 

sp3  lii  [p  o  j  U  \  J  jeli  Jii-  ( Yang  pertama  kali  diputuskan  di 

antara  sesama  manusia  adalah  perkara  pertumpahan  darah.  Setiap 
orang  yang  dibunuh  datang  sambil  membawa  kepalanya  lalu  berkata, 
‘‘Wahai  Tuhanku,  tanyakan  kepada  orang  ini,  mengapa  dia 
membunuhku.  ”)  Sedangkan  dalam  hadits  Nafi’  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas  secara  marfu  ’  disebutkan,  i&rti  jAi  ilJ j  J  jsiiji  JL 

4it  jL-t  a £>6jf  AjU  {Orang  yang  dibunuh 

datang  sambil  menenteng  kepalanya  dengan  salah  satu  tangannya 
dan  memanggil-manggil  pembunuhnya  dengan  tangannya  yang  lain, 
sementara  urat-urat  lehernya  telah  terpotong  meneteskan  darah, 
hingga  keduanya  berdiri  di  hadapan  Allah). 

Ibnu  Al  Mubarak  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud  secara  mauquf.  Sementara  tentang  qishash  yang 
lain  dapat  diketahui  dari  hadits  kedua.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  secara  marfu  ’,  j — iUih  'f  j  L**>\*J  ’J*  J  j)  ’yf\  ’Jd  {Kita 

adalah  umat  terakhir  dan  yang  pertama  dihisab  pada  Hari  Kiamat). 

Hadits  ini  menunjukkan  besarnya  masalah  darah,  sesuatu 
sebaiknya  diawali  dengan  yang  paling  penting,  besarnya  dosa  suatu 
perbuatan  sesuai  dengan  besarnya  kerusakan  yang  ditimbulkannya  dan 
masalahat  yang  dihilangkannya,  menghilangkan  nyawa  manusia 
merupakan  intinya  dalam  hal  ini.  Banyak  ayat  dan  atsar  yang  masyhur 
mengenai  beratnya  perkara  pembunuhan,  sebagiannya  akan 
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dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  diyat. 

Kedua,  4 — «f-S  4 — uk»  aalp  cilST  'J»  ( Barangsiapa  yang  pernah 
berbuat  aniaya  terhadap  saudaranya ).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  4l»4  j»  (Dari  saudaranya). 

j»— *<lj  j' — 4?  j*i  ^41  (Di  sana  [pada  Hari  Kiamat]  tidak  ada 
dinar  dan  tidak  pula  dirham).  Disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
secara  marfu  ’,  j— *  jl  jtuj  4ll£j  oU  ji  (Barangsiapa 

meninggal  dan  ia  mempunyai  tanggungan  satu  dinar  atau  satu 
dirham,  maka  akan  dilunasi  dari  kebaikan-kabaikannya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 

Yang  dimaksud  dengan  o  UI — (kebaikan-kebaikan)  adalah 
pahala,  dan  yang  dimaksud  dengan  oul — Ji  (keburukan-keburukan) 
adalah  sanksi.  Tampak  kerumitan  tentang  pemberian  pahala,  karena 
pahalanya  orang  beriman  tidak  ada  batas  akhirnya  atau  tidak  ada 
habisnya,  sedangkan  sanksi  hukuman  ada  batas  habisnya.  Hal  ini 
dapat  dijawab,  bahwa  orang  yang  mempunyai  hak  itu  diberi  pahala 
dari  pokok  pahala  yang  diseimbangkan  dengan  sanksi  tindak 
keburukannya,  sedangkan  selebihnya  (yaitu  yang  tidak  ada  batasnya) 
adalah  pemberian  Allah. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Menurut  Ahlu  Sunnah,  keburukan- 
keburukan  orang  beriman  ada  batasnya,  sedangkan  kebaikan- 
kebaikannya  tidak  ada  batasnya,  karena  di  antara  ganjarannya  adalah 
berupa  kekekalan  di  surga.  Jadi  menurutku,  inti  hadits  ini,  bahwa  para 
lawan  orang  beriman  yang  bertindak  jahat  diberi  dari  ganjaran 
kebaikannya  yang  seimbang  dengan  sanksi  keburukannya.  Jika 
ganjaran  kebaikannya  sudah  habis,  maka  kesalahan-kesalahan  para 
lawannya  diambil  lalu  dibebankan  kepadanya,  kemudian  dia  diadzab 
selama  tidak  dimaafkan.  Bila  hukuman  atas  kesalahan-kesalahan  itu 
telah  habis,  barulah  ia  dimasukkan  ke  dalam  surga  sesuai  dengan 
ketetapan  kekal  di  dalamnya  karena  keimanannya.  Sedangkan  para 


lawannya  tidak  diberi  melebihi  ganjaran  kebaikan  yang  dimilikinya 
untuk  mengganti  sanksi  keburukannya,  karena  itu  berasal  dari  karunia 
Allah  yang  dikhususkan  bagi  yang  beriman  untuk  pada  Hari  Kiamat.” 

Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Muwazanah  berkata,  “Manusia  ada 
tiga  macam  pertama,  golongan  yang  kebaikannya  lebih  dominan 
daripada  keburukannya.  Kedua,  golongan  yang  sebaliknya  (yakni 
yang  keburukannya  lebih  dominan  daripada  kebaikannya).  Ketiga, 
golongan  yang  kebaikan  dan  keburukannya  sama. 

Golongan  pertama  adalah  golongan  yang  beruntung 
berdasarkan  nash  Al  Qur'an.  Golongan  kedua  dihukum  atas 
kemaksiatan-kemaksiatannya  yang  melebihi  kebaikan-kebaikannya, 
yaitu  dari  sejak  tiupan  sangkakala  hingga  orang  terakhir  yang  keluar 
dari  neraka  sesuai  dengan  sedikit  dan  banyaknya  keburukan  yang 
telah  dilakukannya.  Sedangkan  golongan  yang  ketiga  adalah  ashhabul 
a  'raaf  (golongan  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi  di  batas  surga 
dan  neraka).” 

Abu  Thalib  Aqil  bin  Athiyyah  menanggapinya  dalam  kitabnya, 
dia  mengatakan,  ungkapan  itu  semestinya  dibatasi  dengan  “bagi  siapa 
yang  dikehendaki  Allah  diantara  mereka  untuk  diadzab”,  jika  tidak 
maka  golongan  itu  berada  dalam  kehendak  Allah.  Sementara  tentang 
golongan  yang  ketiga  ia  membenarkannya,  yaitu  ahlul  a 'raaf  (orang- 
orang  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi  di  batas  surga  dan  neraka), 
dan  dia  berkata,  “Itu  adalah  pendapat  yang  terkuat  mengenai  golongan 
ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Humaidi  juga  berkata,  “Yang 
benar,  orang  yang  keburukannya  lebih  dominan  daripada  kebaikannya 
terbagi  menjadi  dua,  yaitu  ada  yang  disiksa  kemudian  dikeluarkan  dari 
neraka  dengan  syafaat,  dan  ada  juga  yang  dimaafkan  sehingga  tidak 
disiksa.” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  J — '-> 

4—5  OtT  jjt  10A  ijf&j  1^$'  tfj*- j 
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jjf  tCJall  ebi  iUj  U  :Jjii  s-Slj*  pT  Xyf\  JjiLi  cOjfli  ,pQi 

01 _ i  .  A5JJ9  jlii  pCJt  JS*  ijkpii  4^JCflJ>  aJUp?  j*  'jii-  :45m^U1  JjiJ 

IL-iStJl  I _ £>  Al  'Cfis'Cfi  j*  jp"  J|&*  AJlibi-  j*  J-S^j 

( Tangan  hamba  dibawa  kemudian  dia  diberdirikan  di  hadapan 
manusia,  lalu  penyeru  berseru,  ‘‘Ini  adalah  fulan  bin  fulan. 
Barangsiapa  yang  mempunyai  hak  atasnya,  maka  segeralah  datang.  ” 
Tak  lama  kemudian  mereka  pun  berdatangan,  lalu  Tuhan  berfirman, 
‘‘Berikan  hak  mereka.  ”  Ia  berkata,  ‘‘Wahai  Tuhanku,  dunia  telah 
sirna,  darimana  aku  memberi  mereka?"  Tuhan  berfirman  kepada 
para  malaikat,  ‘‘Ambilkan  dari  amal-amal  shalihnya  lalu  berikan 
kepada  setiap  orang  itu  sekadar  tuntutannya.  ”  Jika  ia  selamat  dan 
masih  tersisa  kebaikannya  walaupun  sebesar  biji  sawi,  maka  Allah 
melipatgandakannya  sehingga  dengan  itu  Allah  memasukkannya  ke 
surga). 

Selain  itu,  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  meriwayatkan  dari  Hudzaifah, 
dia  berkata:  L — *ij  iJom  Js ■  s'J  ijj Jpr  'f  y.  01  >Ji 

pl 4—*  j— f  dflS-f  OlLi-  il  0$  ifllblt  piib*-  JA  &-’y&  i&i  Slj  iiiji 

^L_kJl  Js  ’cJs’j  f  jikji  ( Petugas  mizan  [timbangan  amal]  pada  Hari 
Kiamat  adalah  Jibril.  Dia  mengembalikan  dari  sebagian  mereka 
kepada  sebagian  lainnya.  Namun  saat  itu  tidak  ada  emas  dan  tidak 
pula  perak,  maka  dia  pun  mengambil  dari  kebaikan  orang  yang 
zhalim.  Jika  ia  tidak  memiliki  kebaikan,  maka  diambil  dari  keburukan 
orang  yang  dizhalimi  lalu  dikembalikan  kepada  yang  zhalim).  Imam 
Ahmad  dan  Al  Hakim  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dari 
Abdullah  bin  Unais  secara  marfu  aI*J'  J \  i^Ji  Jii  'ja  *i 

uilT  i4#l  Jjbj  ld  .AikUl  J&-  tii»  iHeii  J&-  i jk>  exs  jl!)l  Jibl  'ja  uMlj 
pl.~.  kJlj  pl4lJlj  : Jvs  oli?-  Uj'j  ( Tidak  layak  bagi  seorang 
pun  dari  para  ahli  surga  untuk  masuk  surga  dan  tidak  seorang  pun 
dari  para  ahli  neraka  [untuk  masuk  neraka]  bila  dia  memiliki  tindak 
kezhaliman  kecuali  setelah  selesai  mendapat  balasan,  bahkan 
sekalipun  itu  hanya  berupa  tamparan.  ”  Kami  (para  sahabat)  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  bagaimana  hal  itu  terjadi,  sementara  kami 
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dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  tidak  pula 
berpakaian?  ”  Beliau  bersabda,  "Dengan  keburukan  dan  kebaikan.  ”) 

Imam  Bukhari  mencantumkan  bagian  dari  hadits  ini  secara 
mu’allaq  pada  pembahasan  tentang  tauhid  sebagaimana  yang  akan 
dikemukakan.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Umamah  disebutkan 
menyerupai  hadits  Abu  Sa’id,  k  -U*  f  j— 2'  ^4  'i  :  J  j* 

( Sesungguhnya  Allah  berfirman,  "Hari  ini  tidak  ada  kezhaliman 
orang  zhalim  yang  melewati-Ku.  ”)  Ini  menununjukkan  penimbangan 
amal  perbuatan  pada  Hari  Kiamat.  Mengenai  ini,  Al  Humaidi  penulis 
kitab  Al  Jumma  ’,  telah  menulis  sebuah  kitab  ringan,  dan  mayoritasnya 
ditanggapi  oleh  Uqail  bin  Athiyyah  dalam  sebuah  kitab  yang  berjudul 
Tahrir  Al  Maqal  fi  Muwazanat  Al  A  'mal. 

Hadits  bab  ini  dan  setelahnya  menunjukkan  dha  ’if- nya  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  riwayat  Ghailan  bin  Jarir, 
dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa  Al  Asy’ari,  dari  ayahnya  secara 
marfu  ’,  ji— ^  <&'  V— i t  Jf  f 

iSfi-a — ffQ\  J, s-  \4iuiuj  (Pada  Hari  Kiamat  nanti  orang  dari  kaum 
Muslimin  akan  datang  dengan  membawa  dosa-dosa  seperti  gunung. 
Allah  kemudian  mengampuni  mereka  dan  meletakkan  dosa-dosa  itu 
kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani). 

Al  Baihaqi  menilai  hadits  ini  dha’ifi  dan  berkata,  “Syaddad 
Abu  Thalhah  meriwayatkannya  sendirian,  dan  orang  kafir  pun  tidak 
disiksa  karena  dosa  orang  lain  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah 
Al  An’aam  ayat  164;  Al  Israa'  ayat  15;  Faathir  ayat  18;  Az-Zumar 
ayat  7,  <Jj — £■'  jjj  ajj'j  jj-J  'ij  (Dan  orang-orang  yang  berdosa  tidak 
akan  memikul  dosa  orang  lain).  Asal  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dari  jalur  lainnya  dari  Abu  Burdah  dengan  redaksi,  'i! 
jllit  ja  j'Ji  t  JLa  :  j?  f  ’y.  OVS*  (Pada 

Hari  Kiamat,  Allah  mendorong  seorang  Yahudi  atau  seorang  Nasrani 
kepada  seorang  Muslim  lalu  berfirman,  ‘Ini  tebusanmu  dari  neraka’.) 
Kendati  demikian,  Imam  Bukhari  menilainya  dha  ’if,  dan  dia  berkata, 
‘Hadits  tentang  syafaat  lebih  shahih 
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Al  Baihaqi  juga  berkata,  “Kemungkinan  tebusan  itu  bagi 
orang-orang  yang  dosa-dosa  mereka  telah  ditebus  semasa  hidup 
mereka,  sedangkan  hadits  syafaat  adalah  mengenai  orang-orang  yang 
dosa-dosa  mereka  belum  ditebus.  Kemungkinan  juga  firman  Allah 
mengenai  tebusan  adalah  setelah  keluarnya  mereka  dari  neraka  dengan 
syafaat.” 

Yang  lain  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  tebusan  itu  hanya 
sebagai  kiasan  tentang  apa  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Abu  Hurairah 
yang  akan  disebutkan  di  bagian-bagian  akhir  bab  “Sifat  Surga  dan 
Neraka”  dengan  redaksi,  — »>  j-J  j*  oaAii  'i 

_ i  ali  j— 2  ( Tidak  seorang  pun  masuk  surga  kecuali  diperlihatkan 

kepadanya  tempat  duduknya  di  neraka  seandainya  dia  berbuat  buruk, 
agar  menambah  kesyukurannya).  Di  dalamnya  juga  disebutkan 
redaksi  sebaliknya,  ( Agar  menjadi  penyesalan 

baginya).  Jadi,  yang  dimaksud  dengan  tebusan  adalah  menempatkan 
orang  beriman  di  tempat  orang  kafir  di  surga  yang  telah  disediakan 
untuknya,  dan  menempatkan  orang  kafir  di  tempat  orang  beriman  di 
neraka  yang  telah  disiapkan  untuknya. 

Hal  ini  seperti  yang  diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam 
surah  Az-Zukhruf  ayat  72,  t — ( Dan  itulah  surga 
yang  diwariskan  kepada  kamu).  Dengan  jawaban  inilah  An-Nawawi 
menjawabnya  mengikuti  yang  lainnya.  Sedangkan  riwayat  Ghailan  bin 
Jarir,  An-Nawawi  juga  mengikuti  yang  lainnya  dalam 
menakwilkannya,  bahwa  Allah  mengampuni  dosa-dosa  itu  bagi  kaum 
Muslimin,  bila  telah  terlepas  dari  mereka.  Dosa-dosa  itu  kemudian 
diberikan  kepada  orang  Yahudi  dan  Nasrani  seperti  itu  lantaran 
kekufuran  mereka,  lalu  mereka  disiksa  karena  dosa-dosa  mereka 
sendiri,  bukan  karena  dosa  kaum  Muslimin. 

Maksud  kalimat  Jj  {dan  meletakkan  dosa-dosa  itu) 

adalah  menempatkan  yang  seperti  itu,  karena  setelah  keburukan- 
keburukan  dihapus  dari  kaum  Muslimin  dan  dibiarkannya 
keburukan  orang-orang  kafir,  mereka  menjadi  seperti  orang  yang 
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menanggung  dosa  kedua  belah  pihak,  karena  hanya  mereka  sendiri 
yang  menganggung  dosa.  Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  dosa- 
dosa  yang  disebabkan  oleh  orang-orang  kafir  lantaran  mereka  yang 
mencontohkannya.  Kemudian  ketika  dosa-dosa  itu  diampuni  dari 
kaum  mukminin,  dosa  akibat  mencontohkan  keburukan  itu  tetap  ada, 
karena  orang  kafir  tidak  diampuni  dosanya.  Dengan  demikian,  maka 
kalimat  “dan  meletakkan  dosa-dosa  itu  ”  adalah  kiasan  akan  tetapnya 
dosa  yang  ditanggung  oleh  orang  kafir  akibat  mencotohkan  perbuatan 
buruk.  Sementara  dihapusnya  dosa  dari  orang  beriman  karena  Allah 
menganugerahinya  ampunan  dan  syafaat,  baik  sebelum  masuk  neraka 
maupun  setelah  masuk  atau  keluar  dengan  syafaat.  Pendapat  kedua 
inilah  yang  lebih  kuat. 

Ketiga,  (Jp  j»  J*  &  :£OJ  CA  ’Ay. 

-f»  ( Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami  [tentang  firman 
Allah],  “Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang  berada 
dalam  hati  mereka,  ”  dia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami). 
Maksudnya,  membacakan  ayat  ini  dan  menafsirkannya  dengan  hadits 
tersebut.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Al  Minhal, 
dari  Yazid  bin  Zurai’  dengan  sanad  ini  hingga  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
dari  Nabi  SAW,  tentang  ayat,  fj-^>  J*  Jp  'j»  U 

( Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang  berada  dalam 
hati  mereka,  sedang  mereka  merasa  bersaudara  duduk  berhadap- 
hadapan  di  atas  dipan-dipan),  beliau  bersabda,  'ja&J  ( Orang- 

orang  beriman  selamat). 

Secara  zhahir  menunjukkan  bahwa  pembacaan  ayat  tersebut 
adalah  marfu’.  Jika  riwayat  ini  terpelihara,  kemungkinan  masing- 
masing  periwayat  membacakan  ayat  tersebut  ketika  mengemukakan 
hadits  ini,  kemudian  menyebutkannya  secara  ringkas  dalam  riwayat 
Ash-Shalt  dari  orang  setelah  Yazid  bin  Zurai’.  Ath-Thabari  pun 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Affan,  dari  Yazid  bin  Zurai’:  Sa’id  bin 
Abu  Arubah  menceritakan  kepada  kami  tentang  ayat  ini,  lalu  dia 
menyebutkan  ayatnya,  dia  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada 
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kami,  lalu  disebutkan  haditsnya.  Ibnu  Abi  Hatim  juga 
meriwayatkannya  dari  Syu’aib  bin  Ishaq,  dari  Sa’id. 

Abdul  Wahhab  bin  Atha'  dan  Rauh  bin  Ubadah  meriwayatkan 
dari  Sa’id,  namun  tidak  menyebutkan  ayatnya.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ibnu  Mardawaih,  Ibnu  Al  Mutawakil  An-Naji,  yaitu  Ali  bin  Daud,  dan 
para  periwayat  yang  tercantum  dalam  sanad- nya  adalah  orang-orang 
Bashrah.  Sementara  itu  Qatadah  menyatakan  bahwa  hadits  tersebut 
diceritakan  secara  langsung  dalam  riwayat  yang  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya.  Demikian  juga  riwayat 
mu'allaq  Yunus  bin  Muhammad  dari  Syaiban,  dari  Qatadah  yang 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Mandah.  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dalam  tafsirnya  dari  Yunus  bin 
Muhammad.  Seperti  itu  juga  yang  tercantum  dalam  riwayat  Syu’aib 
bin  Ishaq  dari  Sa’id  dan  riwayat  Bisyr  bin  Khald  serta  Affan  dari 
Yazid  bin  Zurai’. 

jLJdt  J?  iijUydi  lydSf-  »31  {Ketika  orang-orang  mukmin  selamat 
dari  neraka).  Maksudnya,  tidak  teijatuh  ke  dalam  neraka  setelah 
mereka  melewati  titian  jembatan.  Dalam  riwayat  Hisyam  dari  Qatadah 
yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
kezhaliman  disebutkan  dengan  redaksi,  j»?  -yr  j?  »3J 

{Ketika  orang-orang  mukmin  selamat  dari  jembatan  Jahanam).  Pada 
hadits  syafaat  akan  dikemukakan  tentang  cara  mereka  melalui 
jembatan  itu. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Orang-orang  mukmin  tersebut  adalah 
orang  yang  diketahui  Allah  bahwa  qishash  tidak  menghabiskan 
kebaikan-kebaikan  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  ashhabul  a’raaf 
(orang-orang  yang  menempati  tempat  tertinggi  di  antara  surga  dan 
neraka,  yaitu  yang  amal  kebaikan  dan  keburukannya  seimbang) 
termasuk  mereka.  Hal  ini  berdasarkan  pendapat  yang  kuat.  Kedua 
golongan  kaum  mukminin  yang  tidak  termasuk  ini  adalah  mereka 
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yang  masuk  surga  tanpa  hisab,  dan  mereka  yang  binasa  lantaran  amal 
perbuatannya. 

jUJil)  o'j-JaH  J*  0^  (Lalu  mereka  tertahan  di  atas 

jembatan  yang  berada  di  antara  surga  dan  neraka).  Akan  dijelaskan 
bahwa  jembatan  itu  terletak  di  atas  Jahanam,  sedangkan  surga  di 
belakangnya,  lalu  manusia  melaluinya  dalam  keadaan  yang  sesuai 
dengan  amal  perbuatan  mereka.  Di  antara  mereka  ada  yang  selamat, 
karena  kebaikannya  lebih  banyak  daripada  keburukannya,  atau 
seimbang,  atau  diampuni  Allah,  dan  ada  juga  yang  teijatuh,  karena 
keburukannya  lebih  banyak  daripada  keburukannya,  kecuali  orang 
yang  diampuni  Allah.  Ahli  tauhid  yang  teijatuh  ke  dalam  neraka  akan 
disiksa  selama  yang  dikehendaki  Allah,  kemudian  dikeluarkan  dari 
neraka  berkat  syafaat.  Sedangkan  orang  yang  selamat,  kadang 
mendapat  tuntutan  sedangkan  ia  mempunyai  kebaikan-kebaikan  yang 
dapat  membayar  tuntutan  itu  atau  melebihinya.  Setelah  itu  diambilkan 
dari  kebaikan-kebaikannya  yang  seimbang  dengan  tuntutan  itu,  hingga 
akhirnya  dia  selamat. 

Ada  perbedaan  pendapat  yang  teijadi  di  kalangan  ulama 
tentang  jembatan  tersebut.  Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  itu 
merupakan  lanjutan  titian  jembatan,  yaitu  bagian  ujungnya  yang 
menyambung  ke  surga.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah 
jembatan  lainnya.  Pendapat  kedua  inilah  yang  dipastikan  oleh  Al 
Qurthubi.  Tentang  sifat  titian  jembatan  itu  akan  dipaparkan  pada 
penjelasan  hadits  yang  terdapat  pada  bab  “ Shiraath  adalah  Jembatan 
Jahanam”  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

ja — j—»  l/uki  (Lalu  kezhaliman-kezhaliman  dimintai 
balasannya  dari  mereka  untuk  sebagian  yang  lain).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas  jP* — «*,  sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  sehingga  menurut  riwayat  ini 
huruf  lam  tersebut  adalah  tambahan  atau  subjek  yang  dihilangkan, 
yaitu  Allah,  atau  yang  memerankan  itu.  Sementara  dalam  riwayat 
Syaiban  disebutkan  dengan  redaksi,  Jp — «  j — »  v  jP'-  (Lalu 


576  —  FATHUL  BAARI 


sebagian  mereka  menuntut  balas  dari  sebagian  yang  lain). 

'j — fcj  ' jf J — *  'ij  ( Hingga  setelah  mereka  dibersihkan). 

Maksudnya,  setelah  menyelesaikan  urusan  tuntut  balas. 

Jj£o  ^  ^  ( Mereka  diizinkan 

memasuki  surga.  Maka,  demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada 
ditangan-Nya).  Secara  zhahimya,  redaksi  ini  merupakan  rangkaian 
kalimat  sebelumnya,  dan  demikian  pula  dalam  semua  riwayat  kecuali 
dalam  riwayat  Affan  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.  Karena 
redaksi  ini  ditetapkan  dari  perkataan  Qatadah,  sehingga  setelah 
redaksi,  Jj^i  ( Untuk  memasuki  surga)  disebutkan,  J\— Sj  :  Jv5 
jM  «J — :5i\=5  (Ia  berkata:  Qatadah  berkata, 

“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  seseorang 
dari  mereka  lebih  mengetahui  ...).  Sementara  dalam  riwayat  Syu’aib 
bin  Ishaq,  setelah  redaksi,  Jj-J^S  (Untuk  memasuki  surga) 

disebutkan,  .ii  (Ia  berkata,  “Maka,  demi  Dzat 

yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya...)  tanpa  menjelaskan  siapa  yang 
mengatakan  ini. 

Berdasarkan  riwayat  Affan  ini,  berarti  yang  mengatakan 
adalah  Qatadah,  sedangkan  berdasarkan  riwayat  lainnya,  yang 
mengatakan  itu  adalah  Nabi  SAW.  Muhammad  bin  Al  Minhal 
menambahkan  dalam  riwayatnya  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili, 
'm:  ja  \  'il  Jif  iSzJ  U  Jutf  Olf  :5al3  JlS  (Qatadah 
berkata,  “Telah  dikatakan  apa  yang  menyerupai  mereka,  kecuali 
orang-orang  yang  mengikuti  Jum’at  setelah  mereka  kembali  dari 
Jum  ’at  mereka.  ”)  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abdul 
Wahhab  dan  Rauh.  Sementara  dalam  riwayat  Bisyr  bin  Khalid  dan 
Affan  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  disebutkan,  "?  J'— ^j 

(Dan  sebagian  mereka  berkata),  lalu  dia  menyebutkannya.  Redaksi 
yang  sama  pula  disebutkan  dalam  riwayat  Syu’aib  bin  Ishaq  dan 
Yunus  bin  Muhammad,  dia  berkata:  J^j  (dan  sebagian  mereka 

berkata)  yaitu  Qatadah. 
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iJjlJi  bl-i'  '&»  <J>  AJm  c<^'  j*-*^Sl  {Sungguh 

seseorang  dari  mereka  lebih  mengenali  tempat  tinggalnya  di  surga 
daripada  tempat  tinggalnya  sewaktu  di  dunia).  Ath-Thaibi  berkata, 
“Kata  tidak  memerlukan  kata  bantu  ba ',  tapi  huruf  lam  atau  ilaa. 
Tampaknya,  redaksi  ini  menggabungkan  makna  ditarik  ke  tempat 
tinggalnya  dan  ditunjuki  kepadanya.  Ini  serupa  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Yuunus  ayat  9,  {Mereka  diberi  petunjuk 

oleh  Tuhan  mereka  karena  keimanannya),  karena  maknanya  adalah, 
t  j_J J»  J\  (Mereka  diberi  petunjuk  oleh  Tuhan 

mereka  karena  keimanannya  ke  jalan  surga),  lalu  memposisikan  lafazh 
■M  j*  {di  bawah  mereka  mengalir  . . .)  sebagai  keterangan 

dan  penafsiran,  karena  berpegangan  sebab  kebahagiaan  seperti 
menempuh  kepadanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  asal  hadits  ini  memiliki  hadits 
pendukung  dari  Mursal  Al  Hasan  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dengan  sanad  yang  shahih  darinya,  dia  berkata:  *»'  of 

J*-  'i  &>.  J*'  lr^- : 

J— f  JOM  J*  ‘f&OM  o’jli  ^  cCJjJl  ^  j? 

{Telah  sampai  kabar  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Ahli  surga  ditahan  setelah  mereka  melewati  titian  jembatan,  hingga 
[kezhaliman-kezhalimanj  sebagian  mereka  dimintai  balasan  untuk 
sebagian  lainnya  sesuai  dengan  kezhaliman  mereka  sewaktu  di  dunia, 
dan  mereka  memasuki  surga  tanpa  rasa  dendam  di  hati  sebagian 
mereka  terhadap  sebagian  lainnya.  ”). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  hadits  Abdullah  bin  Salam 
disebutkan,  bahwa  para  malaikat  berada  di  sebelah  kanan  dan  kiri, 
menunjukkan  mereka  jalan  menuju  surga.  Ini  dimaknai  untuk  orang 
yang  tidak  tertahan  di  jembatan,  atau  untuk  semuanya.  Maksudnya, 
para  malaikat  mengatakan  itu  kepada  mereka  sebelum  mereka  masuk 
surga.  Kemudian  orang  yang  telah  masuk,  maka  pengenalannya 
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terhadap  tempat  tinggalnya  seperti  pengenalannya  terhadap  tempat 
tinggalnya  sewaktu  di  dunia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  perkataan 
“menunjukkan  jalan  itu”  diucapkan  setelah  mereka  masuk,  sebagai 
berita  gembira  dan  penghormatan.  Hadits  Abdullah  bin  Salam  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Al  Mubarak  di  dalam  Az-Zuhd  dan 
dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim. 


49.  Manusia  yang  Pemeriksaannya  Dipersulit,  maka  akan  Disiksa 


^  J*9  J'  i'&Slp  J 

■  y  CwiiIm  L3 j  -  *)  J jAj  ols  I cJli  ,<_J«Lp 

:  Jli  ?( J-o 

u*  J  al*l.  ^  [2jS~  :Jl p  jJp 

oJJ*  :oJli  <&'  Jsj  <IiJlp  :JU  Jl 

.ilL  ...  4l11p  <il 

J  J'  J’  J  J  B' 

^IIp  -i'  J)'  J’  tidolp  J  C4>JL* 


6536.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  hisabnya  dipersulit,  maka  dia  disiksa.”  Aisyah 
berkata:  Aku  berkata,  “Bukankah  Allah  telah  berfirman,  ‘ Maka  dia 
akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah  ’.”  Beliau  menjawab, 
“ Itu  adalah  \ ardh  (memperlihatkan  amal  perbuatan  dan 
memberitahukan  kepada  pelakunya  akan  dosa-dosanya,  lalu  dia 
diampuni)” 
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Amr  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  aku  mendengar 
Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata:  Aku  mendengar  Aisyah  RA  berkata, 
“Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda...”  dengan  redaksi  yang  serupa. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Juraij,  Muhammad  bin 
Sulaim,  Ayyub  dan  Shalih  bin  Rustum,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 


C^dJlP  ^  (j'  ^  «M’  1^*^- 

fjj  <, _ ^  (j ^  '<Sy* j  <31 

ih-S*  ’jj»  <oj1  JlS  «i3  iam!  J  y*  j  Ij  .dii* 

4 _ llp  4tSsl  - 'y>  4*S>1  Jj - 1»J  Jlii  J  l*C«f  L— >\*4  <j°y~& 

3 iLjjJl  j  i(j 0 diJi  li-ij 

.Ljjs- 

6537.  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Qasim  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  Aisyah 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidak 
ada  seorang  pun  yang  diperiksa  dengan  teliti  pada  Hari  Kiamat 
kecuali  ia  binasa Aku  kemudian  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
bukankah  Allah  telah  berfirman,  ‘ Adapun  orang  yang  diberikan 
kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  ia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah  T'  Beliau  menjawab,  “ Sebenarnya  itu 
adalah  'ardh,  dan  tidak  seorang  pun  yang  pemeriksaannya  dipersulit 
pada  Hari  Kiamat,  melainkan  ia  disiksa." 
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01 — £  <5il  {jLp  aSj!  ^  01  <0l  <^y°j  if.  jj-Ol 

f.^ y*  OAJ  015""  j\  o-jljl  ;a3  (JliLj  <L»LiiJl  ^jj  ji\*sS\j  s-lstcj  iJj-Sj 


_ *  C>  c.JU^>  ijuiS""  Ji  i<5  jLiLs  •(*-*•  -J j*?* 


.  0JJ3 


6538.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  Nabi  Allah  SAW 
bersabda,  “ Orang  kafir  akan  dihadirkan  pada  Hari  Kiamat,  lalu 
ditanya,  ‘ Bagaimana  menurutmu  bila  engkau  memiliki  emas  sepenuh 
bumi,  apakah  engkau  mau  menebus  dengannya T  Dia  menjawab,  ‘ Ya  ’. 
Lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘ Engkau  telah  diminta  yang  lebih  ringan 
dari  itu 


(j - *  ^  LS^5  tjf’ 

tA*  j*J  cOUof  j  «U-jj  4ttl  ^  fji  aJ)1  Vl  A^-l 

01  ^liaiLO  <jl-Jl  aIjLlw^is  4jJj  IjLi  c^ji 

••A*  0r^  ob  ^ 

6539.  Dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  Allah  akan  berbicara 
kepadanya  pada  Hari  Kiamat,  tanpa  ada  penerjemah  antara  Allah 
dan  dia.  Kemudian  dia  melihat  namun  tidak  nampak  sesuatu  pun  di 
hadapannya,  lalu  dia  melihat  ke  hadapannya  ternyata  ada  api  yang 
tengah  menghadapinya.  Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  bisa 
memelihara  dirinya  dari  api  neraka,  walaupun  hanya  dengan 
(menyedekahkan)  separoh  kurma  (maka  hendaknya  melakukan)'." 
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AjI  lli  ^gls-  £-&lj  ^>f  (*J  •  f-*  l£&lj  l/0^ 
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6540.  Dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Peliharalah  diri  kalian  dari  api  neraka  '.  Kemudian  beliau  berpaling 
dan  menghindar,  lalu  bersabda,  * Peliharalah  diri  kalian  dari  api 
neraka  ’.  Setelah  itu  beliau  berpaling  dan  menghindar  hingga  tiga  kali, 
sampai-sampai  kami  mengira  bahwa  beliau  melihat  neraka,  kemudian 
beliau  bersabda,  ‘ Peliharalah  diri  kalian  dari  api  neraka  walaupun 
hanya  dengan  (menyedekahkan)  separoh  kurma.  Barangsiapa  tidak 
mampu  melakukannya,  maka  (bersedekahlah)  dengan  tutur  kata  yang 
baik'. ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  manusia  yang  pemeriksaannya  dipersulit,  maka  akan 
disiksa)  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  & jp  jlt  jP  (Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 

dari  Aisyah).  Ad-Daraquthni  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Hatim  bin 
Abi  Shaghirah,  dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  lalu  dia  berkata, 

22 Jlp  — ?-  :J — lAi  ’j—j  ^ — .-U ili  — *•  (Al  Qasim  bin  Muhammad 

menceritakan  kepadaku,  Aisyah  menceritakan  kepadaku). 
Perkataannya  ini  lebih  shahih,  karena  dia  memberi  tambahan,  dan  dia 
seorang  hafizh  (penghafal  hadits)  lagi  teliti.” 

An-Nawawi  dan  lainnya  menanggapi,  bahwa  ini  dapat 
diartikan  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Aisyah  secara  langsung  dan 
juga  mendengarnya  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah,  lalu  dia 
menceritakannya  dari  dua  jalur. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  sekadar  kemungkinan,  dan  telah 
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disebutkan  pernyataan  bahwa  Ibnu  Abi  Mulaikah  pernah 
mendengarnya  dari  Aisyah  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dalam  sanad  kedua  bab  ini. 
Dengan  demikian,  kerancuan  tersebut  hilang  dengan  menggugurkan 
seorang  periwayat  dari  sanad-nya  itu.  Kesimpulannya,  dia  pernah 
mendengar  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah,  kemudian  mendengarnya  dari 
Aisyah  tanpa  perantara,  atau  sebaliknya.  Maksud  pengungkapan 
kedua  jalurnya,  bahwa  dalam  riwayatnya  yang  melalui  perantara 
terdapat  redaksi  yang  tidak  terdapat  dalam  riwayatnya  yang  tanpa 
perantara,  walaupun  inti  keduanya  sama.  Inilah  kesimpulan  yang  bisa 
dijadikan  pedoman. 

(J — -j  4»i  ^4li  J*  ( Dari  Nabi  SA  W).  Disebutkan  dalam 
riwayat  Abd  bin  Humaid,  dari  Abdullah  bin  Musa,  gurunya  Imam 
Bukhari  dalam  hadits  ini,  Li*-.  (Aku  mendengar 

NabiSAW). 

't)  ** — '-J&  <#'  Sji*t  (Aisyah  berkata, 

“Aku  berkata,  ‘Bukankah  Allah  telah  berfirman,  ‘Maka  dia  akan 
diperiksa  ...).  Dalam  riwayat  Abd  disebutkan  dengan  redaksi,  L J 
O'jt — i  ji  viti)  :Jji;  h  O!  t*iil  jy-j  (Aku 

berkata,  " Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  telah  berfirman, 
‘Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya 
— hingga —  dengan  pemeriksaan  yang  mudah ”).  sementara  dalam 
riwayat  Ahmad  dari  jalur  lainnya,  dari  Aisyah  disebutkan,  Lkf* 
XJ~— i  Jj*  <3>'  Jb»  ill 

‘ilp  iS  jjbZb  iifg  'j&  i> f : ji  Ji  U  M  \j  -.cJi 

CiJ-Ji  \j  oLoili  fjy  ja  0)  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

di  sebagian  shalatnya  mengucapkan,  "Ya  Allah,  periksalah  aku 
dengan  pemeriksaan  yang  mudah."  Setelah  beliau  selesai,  aku 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa  itu  pemeriksaan  yang  mudah?" 
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Beliau  menjawab,  "Yaitu  catatan  amal  diperlihatkan  kepada 
pemiliknya,  lalu  dia  diampuni.  Sesungguhnya  wahai  Aisyah, 
barangsiapa  yang  hari  itu  pemeriksaannya  dipersulit,  maka  binasalah 
dia.  ”) 

Pada  jalur  keduanya  disebutkan  kata,  i— k»  {seperti  itu).  Dalam 
tafsir  surah  Al  Insyiqaaq  telah  dikemukakan  dengan  sanad  ini,  tapi 
juga  tidak  mengemukakan  redaksinya.  Sementara  Al  Ismaili 
menyebutkannya  dari  riwayat  Abu  Bakar  bin  Khallad,  dari  Y ahya  bin 
Sa’id,  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  yang  serupa  dengan  redaksi  hadits 
Ubaidullah  bin  Musa. 

ciiCii  J)  JC-  J  ’J.  pyr  J) 

jfi  {Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Juraij,  Muhammad 
bin  Sulaim,  Ayyub  dan  Shalih  bin  Rustum,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
dari  Aisyah ).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  penguat  Ibnu  Juraij 
dan  Muhammad  bin  Sulaim  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abu 
Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  jalur  Abu  Ashim,  dari  Ibnu 
Juraij,  Utsman  bin  Al  Aswad  dan  Muhammad  bin  Sulaim,  semuanya 
dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah. 


Catatan: 

Pertama,  ulama  masih  mempermasalahkan  Ibnu  Juraij  dalam 
sanad  hadits  ini.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Aisyah,  secara  ringkas  dengan 
redaksi,  oji  f  jd  J*  {Barangsiapa  yang  diperiksa  dengan 

teliti  pada  Hari  Kiamat,  maka  dia  diadzab). 

Kedua,  Muhammad  bin  Sulaim  dipastikan  oleh  Abu  Ali  Al 
Jiyyani  bahwa  dia  adalah  Abu  Utsman  Al  Makki,  dia  berkata,  “Imam 
Bukhari  menjadikannya  sebagai  hadits  pendukung  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.”  Dia  membedakannya  dengan  Muhammad 
bin  Sulaim  Al  Bashri,  yaitu  Abu  Hilal  Ar-Rasibi  yang  riwayatnya 
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digunakan  Imam  Bukhari  sebagai  penguat  pada  pembahasan  tentang 
ta’bir.  Sedangkan  Al  Mizzi  tidak  menyebutkan  Abu  Utsman  dalam 
kitab  At-Tahdzib,  tapi  hanya  menyebutkan  Abu  Hilal,  dan  dia 
memberikan  tanda  ta’liq  pada  namanya  dalam  biografi  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  yaitu  yang  dicantumkan  di  sini,  dan  pada  Muhammad  bin 
Sirin,  yaitu  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ta’bir.  Tapi 
yang  tepat  adalah  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Ali. 

Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Abu  Ashim  meriwayatkan  darinya, 
dan  ia  menukil  dari  Ishaq  bin  Manshur,  dari  Yahya  bin  Ma’in,  bahwa 
dia  berkata,  ‘Dia  adalah  periwayat  yang  terpercaya’.  Sementara  Abu 
Hatim  berkata,  ‘Dia  adalah  periwayat  shalih'.  Ibnu  Hibban 
menyebutkannya  di  tingkat  ketiga  para  periwayat  yang  terpercaya.” 

Riwayat  penguat  Ayyub  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dari  riwayat  Hammad 
bin  Zaid  dari  Ayyub  namun  ia  tidak  mengemukakan  redaksinya. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih  dari  Ismail 
Al  Qadhi,  dari  Sulaiman,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini 
dengan  redaksi,  «Sii  Jji  M  Jji»}  U'  iLiJip  cii  .Lup  L-.y-  'u» 
‘j ^  :  JlJ  \j£*-  LL£J  ii’J-i  aLL»  Jjlsf  jJ\  ’J*  lifi)  :J\*s 
Lop  L»CoJi  'jSy  ’J*  ( Barangsiapa  diperiksa  dengan  teliti,  maka 

dia  disiksa.  Aisyah  berkata:  Aku  kemudian  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  lalu  dimana  firman  Allah,  ‘ Adapun  orang  yang  diberikan 
kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  ia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah’.’’  Beliau  menjawab,  "Itu  'ardh.  Akan 
tetapi,  barangsiapa  hisabnya  dipersulit,  maka  ia  disiksa.  ”) 

Dia  pun  meriwayatkannya  dari  jalur  Hammam,  dari  Ayyub 
dengan  redaksi,  &  L — .L j — p  'j£j — i  ’J*  ( Barangsiapa 

hisabnya  dipersulit,  maka  dia  disiksa.  Maka  Aisyah  berkata  seolah- 
olah  dia  mendebat  beliau).  Setelah  itu  ia  menyebutkan  redaksi  hadits 
serupa,  dan  di  bagian  akhirnya  ditambahkan,  LAL L  i$h5  {Beliau 
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mengucapkannya  tiga  kali).  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Mardawaih 
dari  jalur  lainnya,  dari  Hammad  dengan  redaksi,  ^ — f  b  (Itu 

adalah  'ardh). 

Riwayat  penguat  Shalih  bin  Rustum,  yaitu  Abu  Amir  Al 
Khazzaz,  yang  lebih  dikenal  dengan  julukannya  daripada  namanya, 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Al 
Musnad,  dari  An-Nadhr  bin  Syumail,  dari  Abu  Amir  Al  Khazzaz,  dan 
kami  juga  menemukannya  dengan  sanad  aali  dalam  kitab  Al 
Mahamiliyyat,  dan  disebutkan  dengan  tambahan  redaksi,  XS3ys-  Jp  Jli 

Uj  :j*L >J  adp  %\  Jua  .Jlif  pT^il  Xt\  Jl  ftVjl  :cil  :cii 

Oa_Ji  ^ •(*<  yn  '*j-»  J-***  J*) 

<&'  Jli  :cd3  :cJli  .ijJuJ  LjU-jJi  JiiJ  ji  J?-  JsJJl 

J' — (/a  berkata  dari  Aisyah:  Aisyah  berkata,  “Sungguh  aku 
mengetahui  ayat  mana  dalam  Al  Qur'an  yang  paling  keras.”  Nabi 
SAW  kemudian  bersabda  kepadaku,  “Apa  itu?"  Aku  menjawab, 
“Yaitu  ayat,  ‘Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan 
diberi  pembalasan  dengan  kejahatan  itu  ’.  ”  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  amal  buruk  orang  beriman  dibalas  di 
dunia  dengan  penyakit  yang  menimpanya,  bahkan  yang  berupa 
bencana,  akan  tetapi  barangsiapa  yang  pemeriksaannya  dipersulit 
maka  Allah  menyiksanya.  ”  Mendengar  itu,  aku  bertanya,  "Bukankah 
Allah  telah  berfirman  ’.  ”)  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  hadits  seperti 
hadits  Ismail  bin  Ishaq. 

Hadits  serupa  pun  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari,  Abu 
Awanah  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  berbagai  jalur  periwayatan,  dari 
Abu  Amir  Al  Khazzaz. 

(_r*' — a  J — A  JJ— i  j  Jl5  j*}  .IlUi  *j|l  «UCiil  JJ 

Ltjs-  juUil'  f  jd  ( Tidak  ada  seorang  pun  yang  diperiksa  pada 

hari  kiamat  kecuali  ia  binasa.  Kemudian  di  akhir  hadits  ini  beliau 
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bersabda,  “ Dan  tidak  seorang  pun  yang  pemeriksaannya  dipersulit 
pada  Hari  Kiamat,  melainkan  dia  disiksa.").  Keduanya  kembali 
kepada  makna  yang  sama,  karena  yang  dimaksud  dengan  muhaasabah 
adalah  proses  pemeriksaan  perhitungan  sehingga  melahirkan 
kesulitan,  dan  orang  yang  disiksa  pasti  binasa. 

Al  Qurthubi  mengatakan  dalam  kitab  Al  Mufliim,  “Sabda 
beliau,  L — f  y  diperiksa  adalah  pemeriksaan  yang  teliti,  dan  sabada 
beliau,  ( disiksa )  adalah  siksaan  di  neraka  sebagai  balasan  atas 

perbuatan  buruk  yang  dihasilkan  dari  pemeriksaan  tersebut. 
Sedangkan  sabda  beliau,  Ujli  ( binasa )  adalah  adzab  di  dalam  neraka.” 

Dia  berkata,  “Aisyah  berpatokan  dengan  konteks  kata  hisaab 
karena  mencakup  yang  sedikit  dan  yang  banyak.” 

<3t'  Jli  ( Bukankah  Allah  Ta  ’ala  telah  berfirman). 

Sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  dalam  tafsir  surah  Al 
Insyiqaaq  dari  riwayat  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Abu  Yunus  dengan 
redaksi,  — «J  S&.  i  «.<&'  Syj  'i  {Maka  aku 

berkata,  “ Wahai  Rasululah,  Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu. 
Bukankah  Allah  Ta  ’ala  telah  berfirman.  ”) 

’je>' j— A'*  iUj  tJi  {Sebenarnya  itu  adalah  'ardh).  Dalam  riwayat 
Al  Qaththan  disebutkan,  ii-ii  L>Cyi\  'jSy  jij  23'i  :  Jv5 

{Beliau  menjawab,  “Itu  adalah  'ardh.  Kelak  kalian  akan 
diperlihatkan  amalnya,  dan  siapa  yang  pemeriksaannya  dipersulit 
maka  binasalah  dia.  ”)  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  riwayat 
penguat  hadits  ini  dari  riwayat  Hammam,  dari  Qatadah,  dari  Anas 
secara  marfu  ’,  Oi— p  i- — J y  j— i  {Siapa  yang  diperiksa  maka  dia 
diadzab). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  tersebut,  dia  berkata,  “Hadits  ini 
gharib .” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  meriwayatkannya  dari 
Hammam  adalah  Ali  bin  Abi  Bakar.  Dia  adalah  periwayat  shaduq 
namun  kadang  melakukan  kekeliruan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  dJ — i  \ — 

(Sebenarnya  itu  adalah  'ardh),  bahwa  pemeriksaan  yang  disebutkan 
dalam  ayat  tersebut  sebenarnya  adalah  ditampakkannya  amal-amal 
orang  beriman  kepadanya  sehingga  mengetahui  anugerah  Allah 
kepadanya  yang  selama  di  dunia  tertutup,  dan  ampunan-Nya  di  akhirat 
atas  kesalahannya,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  pembicaraan  rahasia.” 

Iyadh  berkata,  “Sabda  beliau,  (disiksa)  mempunyai  dua 

makna:  Pertama,  pemeriksaan,  diperlihatkannya  dosa-dosa  dan 
perbuatan  buruk  yang  telah  lalu,  dan  hukuman.  Kedua,  hal  itu 
menyebabkan  layak  disiksa,  karena  tidak  ada  kebaikan  pada  hamba 
kecuali  dari  Allah  yang  membuatnya  melakukan  kebaikan  dan 
karunia-Nya  serta  hidayah-Nya  kepadanya  untuk  melakukan  itu. 
Selain  itu,  juga  karena  yang  melakukannya  secara  ikhlas  untuk 
mendapatkan  keridhaa-Nya  hanya  sedikit.” 

Bagian  kedua  ini  dikuatkan  oleh  sabda  beliau  dalam  riwayat 
lainnya,  dila  (binasa). 

An-Nawawi  berkata,  “Penakwilan  kedua  adalah  penakwilan 
yang  benar,  karena  manusia  memang  cenderung  kurang  beramal.  Oleh 
karena  itu,  orang  yang  dituntut  dan  tidak  diberikan  ampunan,  maka  dia 
akan  binasa.” 

Yang  lain  berkata,  “Letak  kontradiksinya,  adalah  bahwa 
redaksi  hadits  bersifat  umum  tentang  penyiksaan  setiap  orang  yang 
diperiksa,  sedangkan  redaksi  ayat  menunjukkan  bahwa  sebagian 
mereka  tidak  disiksa.” 

Cara  memadukannya  adalah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
pemeriksaan  pada  ayat  tersebut  adalah  memperlihatkan  perbuatannya, 
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sehingga  ia  mengetahui  dosa-dosanya,  kemudian  diampuni.  Hal  ini 
ditegaskan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabari 
dari  Abbad  bin  Abdillah  bin  Az-Zubair,  i'  SJj  cJk  :  Sys  iiilp  cJult 
5—5  jU  *ij&  &  J  j*  JrJ  :  J^  ‘ j*  4^Ip  di' 

'  (ylkM  mendengar  Aisyah  berkata,  “ Aku  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  hisab  (pemeriksaan)  yang  mudah,  maka 
beliau  bersabda,  ‘Seseorang  dosa-dosanya  ditampakkan  kepadanya 
kemudian  dimaafkan’.’’).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Dzar  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  :  J' — 0  \ \'y.  J' y 

4 (J  \Jp  J\  ( Seseorang  didatangkan  pada  Hari  Kiamat,  lalu 

dikatakan,  “Tampakkan  kepadanya  dosa-dosanya  yang  kecil.  ”) 

Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
dan  Al  Hakim  disebutkan,  i£d'  J>1 u  tSJii'  B'jii  ajlL»  Je-  co'j  ’J 
j£-ju_ i  j*j  'j~«i  il'ai  iiiir-'j  o  Ji\  J)  JZj 

*  '*■«  J  apUL^J'  uJij  t^JL!'  2Jiai  oj' j 

( Barangsiapa  yang  kebaikannya  melebihi  keburukannya,  maka  itulah 
yang  masuk  surga  tanpa  diperiksa.  Barangsiapa  yang  kebaikannya 
seimbang  dengan  keburukannya,  maka  itulah  yang  diperiksa  dengan 
mudah  kemudian  dia  masuk  surga.  Dan  barangsiapa  yang 
keburukannya  melebihi  kebaikannya,  maka  itu  yang  menghancurkan 
dirinya,  dan  sesungguhnya  syafaat  itu  untuk  orang  yang  seperti  itu). 

Termasuk  dalam  hal  ini  hadits  Ibnu  Umar  tentang  berbicara 
secara  rahasia  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya,  tafsir  surah  Huud  dan  tentang 
tauhid,  di  dalamnya  disebutkan,  j — %  'Joj  J>-  £)  J  Jifj 

C5j_Ji  J  iDp  ^ 1  :Jjii  ’-SjQ 

&U  Ia^apI  U')  ( Dan  seseorang  di  antara  kalian  mendekat  kepada 
Tuhannya  hingga  memberikan  perlindungan-Nya  kepadanya,  lalu 
Allah  berkata,  " Apakah  engkau  telah  melakukan  demikian  dan 
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demikian?”  Ia  menjawab,  “Ya."  Ia  kemudian  mengakuinya.  Setelah 
itu  Allah  berfirman,  “ Sesungguhnya  Aku  telah  menutupinya  untukmu 
sewaktu  di  dunia,  dan  hari  ini  Aku  mengampunimu.  ”) 

Berkenaan  dengan  dihadapkannya  manusia,  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  riwayat  Ali  bin  Ali  Ar-Rifa’i,  dari 
Al  Hasan,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’  disebutkan,  't? y 

^ _ i  '  'i  ’Jjtd  jlpj  f’  f 

dU-i— >  J _ f 'j  isfh'  (Pada  Hari  Kiamat  nanti  ditampakkan 

[amal]  kepada  manusia  tiga  kali:  Dua  penampakkan  berupa 
perdebatan  dan  penyampaian  alasan.  Saat  itulah  lembaran-lembaran 
beterbangan,  lalu  ada  yang  mengambil  dengan  tangan  kanannya,  dan 
ada  pula  yang  mengambil  dengan  tangan  kirinya). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  tidak  shahih,  karena  Al  Hasan 
tidak  pernah  mendengar  dari  Abu  Hurairah.  Sebagian  periwayat 
meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Ali  Ar-Rifa’i,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu 
Musa.” 

Selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah  dan 
Ahmad  dari  jalur  ini  secara  marfu’.  Diriwayatkan  pula  oleh  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Ba  ’ts  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  secara  marfu  ’. 

At-Tirmidzi  Al  Hakim  berkata,  “Perdebatan  itu  teijadi 
terhadap  orang  kafir.  Mereka  didebat  karena  tidak  mengetahui  Tuhan 
mereka,  sehingga  mereka  mengira  bahwa  bila  mereka  mendebat  maka 
mereka  akan  selamat,  sedangkan  penyampaian  alasan  adalah 
penyampaian  alasan  Allah  untuk  Adam  dan  para  nabi-Nya  dengan 
mengemukakan  dalil  terhadap  para  musuh-Nya.  Sedangkan  yang 
ketiga  adalah  teijadi  pada  orang-orang  yang  beriman.” 


Catatan: 

Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  Hisyam  bin 
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Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  secara  marfu ’,  {y-t  J — 'i 
i — *i!  SiOJl  ( Tidaklah  seseorang  diperiksa  pada  Hari  Kiamat, 
kecuali  dia  masuk  surga).  Secara  zhahimya  bertentangan  dengan 
haditsnya  yang  disebutkan  pada  bab  ini.  Cara  menyatukan  keduanya, 
bahwa  kedua  hadits  ini  adalah  berkaitan  dengan  orang  yang  beriman, 
dan  tidak  ada  kontradiksi  antara  penyiksaan  dan  masuk  surga,  karena 
seorang  ahli  tauhid  bila  diputuskan  mendapat  siksaan,  maka  ia  pasti 
keluar  dari  neraka  dengan  syafaat  atau  dengan  limpahan  rahmat. 

Kedua,  hadits  Anas,  {Didatangkan  orang  kafir). 

Imam  Bukhari  menyebutkannya  dari  riwayat  Hisyam  Ad-Dastuwa'i 
dan  dari  riwayat  Sa’id,  yaitu  Ibnu  Arubah,  keduanya  dari  Qatadah. 
Redaksi  yang  dikemukakannya  ini  adalah  redaksi  Sa’id,  sedangkan 
redaksi  Hisyam  seperti  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Al 
Ismaili  dari  berbagai  jalur,  dari  Mua’dz  bin  Hisyam,  dari  ayahnya 
dengan  redaksi,  }}— J' — «e  {Dikatakan  kepada  orang  kafir).  Redaksi 
selebihnya  adalah  sama,  yaitu  dengan  kata  dan  J' — «j.  Setelah  satu 
bab,  yaitu  pada  bab  “Sifat  Surga  dan  Neraka”  akan  dikemukakan  dari 
riwayat  Abu  Imran  Al  Jauni  dari  Anas,  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
yang  mengatakan  itu,  0'  jl  'f  y  tf'up  jtllt  Jit  dyH  J*- j  j* 

:  J^_ O  cJff  ja  j>’}i\  U  iU  {Allah  Azza  wa  Jalla 

berfirman  kepada  ahli  neraka  yang  paling  ringan  siksaanya  pada 
Hari  Kiamat,  “Seandainya  engkau  memiliki  sesuatu  yang  ada  di 
bumi,  apakah  engkau  mau  menebus  dengannya?"  Ia  menjawab, 
“Ya.") 

Diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  jalur 
Tsabit  dari  Anas,  konteksnya  menunjukkan  bahwa  itu  diperuntukkan 
bagi  orang  kafir  setelah  masuk  neraka,  'J»\  'i :  Ju$  Jif  ja  Jy. 

<-> 'j— i  J*  J^J  :  JjiJ 

cJj — S'  :4 — S  J' — 0  .L>j  L.J  {Seseorang  dari  ahli  neraka 
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dihadirkan,  lalu  ditanya,  "Wahai  anak  Adam,  bagaimana  engkau 
dapati  tempat  berbaringmu? "  Ia  menjawab,  "Seburuk-buruk  tempat 
berbaring.  ”  Lalu  ditanya  lagi,  "Apakah  engkau  mau  menebus  dengan 
emas  sepenuh  bumi?”  Ia  menjawab,  "Mau  wahai  Tuhanku.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  "Engkau  berdusta.  ”) 

Kemungkinan  yang  maksud  dengan  tempat  berbaring  di  sini 
adalah  tempat  berbaringnya  di  dalam  kubur  sehingga  sesuai  dengan 
riwayat-riwayat  lainnya. 

a _ S  Jl {Lalu  dikatakan  kepadanya ).  Imam  Imam  Muslim 

menambahkan  dalam  riwayat  Sa’id,  d-US'  {Engkau  berdusta). 

dl  \>  j— *  ja  U  dJUi»  ji  {Engkau  telah  dimintai  yang 

lebih  ringan  dari  itu).  Dalam  riwayat  Abu  Imran  disebutkan,  dil*  c/sj 
^  AJ Jis  b'  'Si!  ^  api  'Si  bt  ^  cJ'j  'A*  brf  J»  U 

{Allah  berkata,  "Aku  menginginkan  darimu  apa  yang  lebih  ringan 
dari  ini  ketika  engkau  di  dalam  tulang  punggung  Adam,  yaitu  agar 
engkau  tidak  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Ku.  Tapi  engkau 
menolak  kecuali  mempersekutukan-Ku.'j.  sedangkan  dalam  riwayat 
Tsabit  disebutkan,  j' — 3'  ,_$—!!  **  dJJi  j*  Ji'  iilslt-  oi  {Aku 

telah  meminta  darimu  yang  lebih  sedikit  dari  itu,  tapi  engkau  tidak 
melakukannya.  Lalu  ia  diperintahkan  agar  digiring  ke  neraka). 

Iyadh  berkata,  “Itu  mengisyaratkan  kepada  firman  Allah  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  172,  O*  ^  b?  ^6  ^  Mj  (Dan 

[ingatlah],  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan  anak-anak 
Adam  dari  sulbi  mereka).  Perjanjian  yang  diambil  dari  mereka  itu 
ketika  mereka  berada  dalam  tulang  punggung  Adam.  Maka  siapa  yang 
memenuhinya  setelah  keberadaannya  di  dunia,  dialah  yang  beriman, 
dan  siapa  yang  tidak  memenuhinya,  dialah  yang  kafir.  Maksud  hadits 
ini  adalah  “Aku  menginginkan  darimu  ketika  Aku  mengambil 
pemjanjian,  namun  engkau  menolak  saat  Aku  mengeluarkanmu  ke 
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dunia  kecuali  mempersekutukan”.  Kemungkinan  lain  adalah  yang 
dimaksud  dengan  keinginan  di  sini  adalah  permintaan,  sehingga 
maknanya  adalah  “Aku  memerintahkanmu  tapi  engkau  tidak 
melakukannya.  Karena  tidak  ada  dalam  kerajaan  Allah  kecuali  apa 
yang  dikehendaki-Nya.” 

Sebagian  aliran  Mu’tazilah  membantah,  bagaimana  bisa  Allah 
memerintahkan  sesuatu  yang  tidak  dikehendaki-Nya?  Menanggapi 
pernyataan  ini,  dijawab  bahwa  itu  bukan  tidak  mungkin  dan  tidak  pula 
mustahil. 

Al  Maziri  berkata,  “Menurut  madzhab  Ahlu  Sunnah,  Allah 
menghendaki  keimanan  orang  yang  beriman  dan  kekufuran  orang 
kafir.  Seandainya  Allah  menghendaki  keimanan  orang  kafir,  pasti  dia 
beriman.  Maksudnya,  seandainya  Allah  menakdirkannya  demikian, 
pasti  terjadi.” 

Golongan  Mu’tazilah  berkata,  “Bahkan  Allah  menginginkan 
keimanan  dari  semuanya,  lalu  orang  beriman  memenuhi,  sementara 
orang  kafir  menolak.” 

Mereka  memaknai  yang  tidak  tampak  dengan  yang  tampak, 
karena  mereka  menganggap  bahwa  yang  menghendaki  keburukan 
adalah  yang  buruk,  sedangkan  kekufuran  adalah  keburukan,  maka  itu 
tidak  layak  dikehendaki  oleh  Sang  Maha  Pencipta. 

Menjawab  pemyatan  tersebut,  kelompok  Ahlu  Sunnah 
menjawab,  bahwa  keburukan  itu  adalah  buruk  bagi  para  makhluk, 
sedangkan  bagi  sang  Pencipta,  maka  Dia  berhak  melakukan  apa  pun 
yang  dikehendaki-Nya.  Menghendaki  keburukan  itu  sebagai 
keburukan  adalah  karena  Allah  melarangnya.  Tidak  ada  seorang  pun 
di  atas  Allah  yang  dapat  memerintah-Nya,  maka  kehendak-Nya  tidak 
bisa  dianalogikan  dengan  kehendak  para  makhluk.  Lagi  pula,  yang 
menghendaki  suatu  perbuatan  bila  apa  yang  dikehendakinya  itu  tidak 
tercapai,  maka  itu  menunjukkan  kelemahannya  dan 
ketidakberdayaannya.  Sedangkan  Allah  tidak  memiliki  sifat  lemah  dan 
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tidak  berdaya,  sehingga  walaupun  Allah  menghendaki  keimanan  dari 
orang  kafir  namun  dia  tidak  beriman,  itu  tidak  menunjukkan 
kelemahan  dan  ketidakberdayaan-Nya,  Maha  Tinggi  Allah  dari  itu 
semua.  Sebagian  mereka  berpedoman  dengan  hadits  yang  disepakati 
ke-shahih-axmya  ini,  dan  menjawab  hal  tersebut. 

Golongan  Mu’tazilah  juga  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  Az-Zumar  ayat  7,  j— J* y.  'ij  ( Dan  Dia  tidak  meridhai 
kekafiran  bagi  hamba-Nya ).  Namun  mereka  menyanggah,  bahwa  ini 
merupakan  bentuk  umum  yang  dikhususkan  bagi  orang  yang  telah 
ditetapkan  keimanan  oleh  Allah.  Jadi,  para  hamba-Nya  ini  adalah  para 
malaikat  dan  golongan  beriman  dari  kalangan  manusia  dan  jin. 

Yang  lain  mengatakan,  bahwa  kehendak  itu  bermakna 
keridhaan,  dan  makna  firman-Nya,  ( Dan  Dia  tidak  meridhai ) 

adalah  tidak  mensyukuri  mereka  dan  tidak  memberi  mereka  pahala 
atas  itu.  Berdasarkan  pengertian  ini,  maka  itu  adalah  sifat  perbuatan. 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  makna  ridha  adalah,  bahwa 
Allah  tidak  meridhainya  sebagai  agama  yang  disyariatkan  bagi 
mereka.  Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  ridha  adalah  sifat  di  balik 
kehendak.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  kehendak  itu 
mengandung  dua  hal,  yaitu  kehendak  penetapan  dan  kehendak  ridha, 
dimana  yang  kedua  lebih  khusus  daripada  yang  pertama.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  ridha  dari  Allah  adalah  menghendaki 
kebaikan,  sebagaimana  kemurkaan-Nya  adalah  menghendaki 
keburukan. 

An-Nawawi  berkata,  “Sabda  beliau,  cJJ— i'  :S-J  J' — ( lalu 
dikatakan  kepadanya,  “ Engkau  berdusta.”)  Maknanya,  Seandainya 
Kami  mengembalikanmu  ke  dunia,  pasti  engkau  tidak  akan  menebus, 
karena  engkau  telah  diminta  dengan  yang  lebih  ringan  dari  itu  tapi 
engkau  menolak.  Hal  ini  tercakup  oleh  makna  firman  Allah  dalam 
surah  Al  An’aam  ayat  28,  j» — $'j  S— £  'j — L_J  'jSU3  'jlj  jJj 
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( Sekiranya  mereka  dikembalikan  ke  dunia,  tentulah  mereka  kembali 
kepada  apa  yang  mereka  telah  dilarang  mengerjakannya.  Dan 
sesungguhnya  mereka  itu  adalah  pendusta-pendusta  belaka).  Dengan 
demikian  sesuailah  makna  hadits  ini  dan  firman  Allah  dalam  surah  Ar- 
Ra’d  ayat  18,  *-<  tjjuJSl  ^  j5  ( Sekiranya 

mereka  mempunyai  semua  [kekayaan]  yang  ada  di  bumi  dan 
[ditambah]  sebanyak  isi  bumi  itu  lagi  besertanya,  niscaya  mereka 
akan  menebus  dirinya  dengan  kekayaan  itu)” 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh 
mengatakan,  Al  J  j — 2j  (Allah  berfirman).  Namun  ini  bertentangan 
dengan  pendapat  yang  memakruhkannya.  Sebenarnya  yang 
membolehkan,  jl— *  Al  JlS  (Allah  Ta’ala  berfirman)  adalah  pendapat 
yang  janggal  lagi  bertentangan  dengan  pendapat  para  ulama  salaf  dan 
khalaf.  Selain  itu,  bertentangan  juga  dengan  beberapa  pernyataan 
hadits.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  4,  Jj*  Alj 

J°,*~  l'  jf.}  jaj  (Dan  Allah  mengatakan  yang  sebenarnya  dan  Dia 
menunjukkan  jalan  [yang  benar])” 

Ketiga,  <»h— J  Uji-  'j*  (Dari  Adi  bin  Hatim).  Dia  adalah  Ath- 

Thai. 

S-A  j*  U  (Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian).  Redaksi  ini 
secara  tekstual  ditujukan  kepada  para  sahabat,  namun  ini  mencakup 
semua  orang  yang  beriman,  baik  yang  lebih  dulu  maupun  yang 
kemudian.  Demikian  pendapat  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Abi 
Jamrah. 

Al  (Kecuali  Allah  akan  berbicara  kepadanya).  Dalam 

riwayat  Waki’  dari  Al  A’masy,  darinya  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah  disebutkan,  ’4j  iife*  (Tuhannya  akan  berbicara  kepadanya). 

OL-Jry  LJLj  a£  [yJ  (Tidak  ada  penerjemah  antara  Allah  dan 
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dia).  Dalam  riwayat  ini  tidak  disebutkan  apa  yang  dikatakan,  dan  ini 
dijelaskan  dalam  riwayat  Muhill  bin  Khalifah  dari  Adi  bin  Hatim  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dengan  redaksi,  jLL)  p 
1  p  pr’Ji  OU*-y  'i  j  ^  ^  0* 

u — 4  :Jj — li  ?*i\ — a  dJ — ijt  {Kemudian  pasti  seseorang  dari  kalian 
diberdirikan  di  hadapan  Allah  tanpa  ada  hijab  antara  Allah  dan  dia, 
dan  tidak  ada  penerjemah  yang  menerjemahkan  untuknya.  Lalu  Allah 
benar-benar  berfirman  kepadanya,  "Bukankah  Aku  telah  memberimu 
harta?  ”  Ia  menjawab,  "Benar.  ”) 

Tentang  makna  01 — telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  permulaan  turunnya  wahyu,  yaitu  pada  penjelasan  kisah 
Hiraklius. 

L-iiui  uL-i  J  'M  ’Jajj  JU  {Kemudian  ia  melihat  namun  tidak 
menampak  sesuatu  pun  di  hadapannya).  Dalam  riwayat  Isa  bin  Yunus 
dari  Al  A’masy  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
dan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi, 
pM  U  'i!  <jy  'M  ip  p&i  ’JaL)  liutji  U  'i!  <j,ym  'M  ilt  {Kemudian  ia  melihat 
ke  sebelah  kanannya,  tidak  ada  yang  dilihatnya  kecuali  amal  yang 
pernah  diperbuatnya,  lalu  ia  melihat  ke  sebelah  kirinya,  juga  tidak 
ada  yang  dilihatnya  kecuali  amal  yang  pernah  diperbuatnya). 
Diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi  dari  riwayat  Abu  Mu’awiyah 
dengan  redaksi,  tui  'i!  <Sy.  M  {Namun  ia  tidak  melihat  sesuatu 
pun  kecuali  amal  yang  telah  diperbuatnya).  Sementara  dalam  riwayat 
Muhill  bin  Khalifah  disebutkan  dengan  redaksi,  'i!  <Jy_  'M  ’Jz  'j&b 
jLJli  'i!  is'j—t  'M  Ui  jp  yajjj  {Lalu  ia  melihat  ke  sebelah  kanan, 
namun  dia  hanya  melihat  neraka,  dan  melihat  ke  sebelah  kirinya, 
namun  dia  hanya  melihat  neraka). 

Ini  adalah  riwayat  yang  ringkas,  sedangkan  riwayat 
Khaitsamah  telah  menafsirkannya,  dan  itulah  riwayat  yang  dapat 
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dijadikan  sebagai  dasar  dalam  hal  ini.  Kata  ji£'  dan  \\ — H  maksudnya 
adalah  (kanan)  dan  JUlih  (kiri). 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Lafazh  kanan  dan  kiri  di  sini  sebagai 
permisalan,  karena  biasanya  ketika  seseorang  terdesak  suatu  perkara 
maka  dia  akan  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri  untuk  mencari  bantuan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  sebab  menolehnya 
itu  karena  berharap  bisa  menemukan  jalan  untuk  memperoleh 
keselamatan  dari  api,  tapi  dia  tidak  melihat  kecuali  yang 
mengantarkannya  ke  neraka,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Muhill  bin  Khalifah. 

j\Ul  AjJb  'jd  ( Kemudian  ia  melihat  ke  hadapannya 

ternyata  ada  api  yang  tengah  menghadapinya).  Dalam  riwayat  Isa 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^rj  )$'  ’i!  <Jy.  ^  oX»  'J*  j&'j  ( Dan  ia 
melihat  ke  hadapannya  namun  dia  hanya  melihat  api  di  depan 
wajahnya ).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Mu’awiyah  disebutkan 

dengan  redaksi,  jV— Ui  _ ri  tl—ib  ’j&  (Ia  melihat  ke  depan 

wajahnya  ternyata  api  tengah  menghadapinya). 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Karena  api  itu  berada  di  jalanannya 
sehingga  ia  tidak  mungkin  menghindarinya,  sebab  itu  harus  melewati 
titian  jembatan.” 

ij—+J  ’Jj  Ol  j ( Maka  barangsiapa  di 

antara  kalian  yang  bisa  memelihara  dirinya  dari  api  walaupun  hanya 
dengan  [menyedekahkan]  separoh  kurma).  Waki’  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  J — (Maka  hendaknya  melakukan).  Dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  dengan  redaksi,  jlj  ^  oi 

JL»  o'JJ  j~j  (Untuk  melindungi  wajahnya  dari  api  walaupun  hanya 
dengan  [menyedekahkan]  separoh  kurma,  maka  hendaknya 
melakukan).  Sementara  dalam  riwayat  Isa  disebutkan,  jlj  j$' 
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(Maka  peliharalah  diri  kalian  dari  api  walaupun  hanya  dengan 
separoh  kurma).  Maksudnya,  jadikanlah  antara  kalian  dan  api  itu 
pelindung  yang  berupa  sedekah  dan  amal  kebaikan  walaupun  hanya 
dalam  wujud  sesuatu  yang  kecil. 

C1- c J— J  -j'— 3'  (Peliharalah  diri  kalian  dari  api 

neraka.  Kemudian  beliau  berpaling  dan  menghindar).  Maksudnya, 
menampakkan  kewaspadaan  terhadapnya.  Al  Khalili  berkata,  “  af 
jP  Ifrji  berarti  menghindarkan  wajahnya  dari  sesuatu.” 

Al  Farra'  berkata,  — Di  adalah  orang  yang  waspada  dan 

sungguh-sungguh  dalam  perkara  dan  menghadap  saat  berbicara.  Salah 
satu  atau  semua  makna  ini  mengena,  yakni  mewaspadai  neraka, 
seolah-olah  beliau  melihatnya,  atau  bersungguh-sungguh  mewasiatkan 
untuk  memelihara  diri  darinya,  atau  menghadap  ke  arah  para 
sahabatnya  dalam  berbicara  setelah  beliau  berpaling  dari  api  saat 
menyebutkannya.” 

Ibnu  At-Tin  mengemukakan,  bahwa  makna  asyaaha  adalah 
menghadang  dan  menjauhkan  diri.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
artinya  adalah  memalingkan  wajahnya  seperti  yang  takut  terkena. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  pertama  lebih  tepat,  karena 
makna  ini  telah  diungkapkan  dengan  kata  aradha  (berpaling). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  di  bagian  awalnya,  j _ So 

jl3i  ijfy  :  Jtf  J»  »8  JjL'j  (Rasulullah 

SAW  menyebutkan  tentang  neraka,  lalu  beliau  berpaling  dan 
menghindar,  kemudian  bersabda,  " Peliharalah  diri  kalian  dari  api 
neraka.  ”) 

L"nw  (TiSa  kali)-  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan 
dengan  redaksi,  L_$  'j&  OtT  .3^1 1  ,-jj 

(Kemudian  bersabda,  "Peliharalah  diri  kalian  dari  api  neraka.  ”  Lalu 
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beliau  berpaling  dan  menghindari,  sampai-sampai  kami  mengira 
bahwa  beliau  melihatnya).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili  dari  Jarir,  dari  Al  Ismaili. 

Ibnu  Hubairah  dan  Ibnu  Abi  Jamrah  mengatakan  tentang 
hadits  ini,  bahwa  Allah  berbicara  kepada  para  hamba-Nya  yang 
beriman  di  negeri  akhirat  tanpa  perantara,  dan  hadits  ini  mengandung 
anjuran  untuk  bersedekah. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Hadits  ini  berfungsi  sebagai  dalil 
yang  menjelaskan  bahwa  sedekah  walaupun  sedikit  akan  diterima  oleh 
Allah,  asalkan  dengan  mata  pencaharian  yang  halal.” 

Selain  itu,  hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  sedekah  atau  amal 
kebaikan  lainnya  yang  kecil  tidak  menghinakan.  Hadits  ini  juga 
berfungsi  sebagai  dalil  bagi  para  ahli  zuhud  yang  berkata,  “Yang 
menoleh  itu  binasa.”  Ini  disimpulkan  dari  redaksi  yang  menyebutkan 
bahwa  ia  melihat  ke  sebelah  kanan  dan  kirinya.  Ini  adalah  bentuk 
menoleh,  karena  itulah  ketika  dia  melihat  ke  hadapannya  ternyata  ada 
api  yang  tengah  menghadapinya.” 

Hadits  ini  pun  menjelaskan  bahwa  letak  neraka  sangat  dekat 
dengan  orang-orang  yang  berada  di  tempat  berdiri  (padang  mahsyar). 
Al  Baihaqi  meriwayatkan  riwayat  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dari  Mursal 
Abdullah  bin  Babah  dengan  sanad  yang  para  periwayatnya  tsiqah 
secara  marfu’,  j—?  {Aku  seolah-olah 

melihat  kalian  di  tempat  tinggi  berlutut  di  hadapan  Jahanam ).  Kata 
jutsaa  adalah  bentuk  jamak  dari  jaats  (berlutut).  Sedangkan  al  kaum 
adalah  tempat  tinggi  yang  didiami  oleh  umat  Muhammad  SAW, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  bahwa  pada  Hari  Kiamat  nanti  mereka 
berada  di  atas  bukit  yang  tinggi. 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  berhijabnya  Allah  dari 
para  hamba-Nya  bukanlah  dengan  pembatas  yang  bersifat  fisik,  tapi 
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dengan  hal  yang  bersifat  abstrak.  Ini  disimpulkan  dari  sabda  beliau,  jU 
i — ilui  — 1  ’Jslj  ( Kemudian  dia  melihat  namun  tidak  nampak 

sesuatu  pun  di  hadapannya). 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  1  tutur  kata 
yang  baik'  di  sini  adalah  tutur  kata  yang  menuntun  seseorang  kepada 
hidayah  atau  mencegah  dari  keburukan,  mendamaikan  antara  dua 
pihak  yang  bermusuhan,  memisahkan  antara  dua  pihak  yang  berseteru, 
memecahkan  perkara  yang  sulit,  menyingkap  perkara  yang  belum 
jelas,  mencegah  kerusuhan,  atau  meredakan  kemarahan.” 


50.  Tujuh  Puluh  Ribu  Orang  yang  Masuk  Surga  tanpa  Hisab 
(Diperiksa) 


j??*  c-IS"  :Jli 

«uj»  ii-li  <&'  (^5'  Jli 

A — 'iu*  J j  40 jJUnl\  C j*J  <^lj 

4(J_j jpr  4 il yj»  lil*  O .oJl >-J  4<L-^j>JI 

tiii  .jft!  Ji  >?i  jflj  ^ 

Nj  — Ip  4-jC. — >■  Sf  bJl  0^*~*  4db^'  :JlS 

idjjJasj  y  j  y  j  'V  \  jj\?f  :Jli  loiS  .(-jIAp 

01  AJil  £ol  :  Jl Si  Jj  aI Jl  ^ISi  {.'S^£'£>  ’p-fcj 

£^1  :  JlSi  J*- j  aI)1  a1*>-1  j^JJl  :  Jli 

.<uil£p  (iUl-  :  Jli  <^£«0  01  ajsI 

6541.  Dari  Hushain,  dia  berkata:  Aku  pernah  berada  d  sisi 
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Sa’id  bin  Jubair,  lalu  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Telah  diperlihatkan 
kepadaku  umat-umat  terdahulu.  Lalu  (aku  melihat)  ada  nabi  yang 
berjalan  disertai  rombongan  besar,  ada  nabi  yang  berjalan  disertai 
rombongan  kecil,  ada  nabi  yang  berjalan  disertai  sepuluh  orang,  ada 
nabi  yang  berjalan  disertai  lima  orang,  dan  ada  juga  nabi  yang 
berjalan  sendirian.  Aku  kemudian  melihat,  tiba-tiba  ada  rombongan 
besar  yang  banyak,  aku  lalu  bertanya,  ‘Wahai  Jibril,  apa  itu  umatku?  ’ 
Jibril  menjawab,  ‘Bukan.  Akan  tetapi,  lihatlah  ke  ufuk  sana'.  Aku 
lantas  melihat,  ternyata  ada  rombongan  yang  sangat  banyak.  Jibril 
berkata,  ‘Mereka  itu  adalah  umatmu,  dan  di  bagian  depan  mereka 
adalah  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  (masuk  surga)  tanpa  diperiksa 
dan  disiksa’.  Aku  bertanya,  ‘Mengapa?’  Jibril  menjawab,  ‘(Karena) 
mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak  pernah  berobat  dengan  besi 
panas,  tidak  pernah  minta  diruqyah,  tidak  pernah  melakukan 
tathayyur28,  dan  hanya  kepada  Tuhan  merekalah  mereka 
bertawakkal  ’.  ” 

Setelah  itu  Ukkasyah  bin  Mihshan  berdiri  menghampiri  Nabi 
SAW,  lalu  berkata,  ‘Berdoalah  agar  Allah  menjadikanku  termasuk 
bagian  dari  mereka’.  Beliau  berdoa,  ‘Ya  Allah,  jadikanlah  dia 
termasuk  bagian  dari  mereka’.  Kemudian  berdiri  pula  pria  lain 
menghadap  beliau,  lalu  berkata,  ‘Berdoalah  agar  Allah  menjadikanku 
termasuk  bagian  dari  mereka’.  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  telah 
didahului  oleh  Ukkasayah’.” 


;J\ _ 5  4 _ a ji 'y*  \j\  d)!  > 1'  ijt  -C*. 


-  :  JIS  U  A o* 


•  : J jjL  aJLp  aw!  ^  j  ('-- 


28  Sikap  optimis  atau  pesimis  berdasarkan  burung  yang  lewat,  jika  burung  itu 
terbang  di  sebelah  kanannya,  maka  dia  meyakini  bahwa  apa  yang  akan  dilakukannya 
mendapat  berkah,  dan  jika  terbang  di  sebelah  kirinya,  maka  apa  yang  dilakukannya 
tidak  mendapat  berkah  -ed. 
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y J I  J 15  J  .jjJl  <LJ  j*-6- J'  OS-L*bl  j*-A  0 jAj 

b  ijLii  aJLp  o Cj3-  ^1-*^  Isjj j ■* 

,j>  Jsf j  (»15  .(*-4^  aI«pI  pJl  :JU  p«t<j  £_>'  tAl 

L$j  diiL-  :  JlSi  *&'  £ol  uiibl  J Ij  :  JUs  jCajS/' 


6542.  Dari  Az-Zurhi,  dia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepadaku,  Abu  Hurairah  menceritakan  kepadanya,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Akan  masuk 
surga  dari  umatku  rombongan,  mereka  berjumlah  tujuh  puluh  ribu 
orang,  wajah  mereka  bersinar  seperti  bersinarnya  bulan  pada  malam 
purnama  ’.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Ukkasyah  bin  Mihshan  Al  Asadi 
kemudian  berdiri  sambil  menyingsingkan  kain  yang  dikenakannya, 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah  agar  Allah  menjadikanku 
termasuk  bagian  dari  mereka’.  Maka  beliau  berdoa,  'Ya  Allah, 
jadikanlah  dia  termasuk  bagian  dari  mereka  Setelah  itu  berdiri  pula 
seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar,  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  berdoalah  agar  Allah  menjadikanku  termasuk  bagian  dari 
mereka’.  Beliau  bersabda,  'Engkau  telah  didahului  oleh  Ukkasyah 

j*  <u?sJl  4«Ip  <uil  ^«111  J 15  :<JI5  sjL»  'j)  j& 

Jl>-1  C(_iM  —  Lili  0 y*-yA 

iye  J*  JS-  <.JoL) 

.jjdiaD  pil 

6543.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda. 
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‘ Sungguh  akan  masuk  surga  dari  umatku  sebanyak  tujuh  puluh  ribu 
orang  — atau  tujuh  ratus  ribu  orang.  Ia  ragu  pada  salah  satunya  . 
Mereka  saling  berpegangan  tangan  satu  sama  lain  sampai  yang 
pertama  dan  yang  terakhir  masuk  surga,  serta  wajah  mereka  seperti 
cahaya  bulan  pada  malam  purnama'  ” 

ji-Jt u  : Jvi  aIIp  &\  ^31  Jp  J**  J'  U* 

'i  j\ _ 1)1  Jif  t'  JU  0^'  jV3l  Jilj  aSJ'  J*' 

.Vy>-  tc-i N  jtejl  J-*'  Ijj  toy 

6544.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“v4A//  surga  masuk  surga  dan  ahli  neraka  masuk  neraka.  Kemudian 
berdirilah  penyeru  di  antara  mereka ,  ‘  Wahai  ahli  neraka,  tidak  ada 
lagi  kematian,  dan  wahai  ahli  surga  tidak  ada  lagi  kematian, 
(semuanya)  kekal'." 

Ij  iaIs-JI  JUj  ‘pbj  Jp  ^  C f’ 

y  tj\Si  jif  l;  ijiSii  $»%  :&y  h  ^ 

6545.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Dikatakan  kepada  para  ahli  surga,  ‘Wahai  ahli  surga, 
(kalian)  kekal,  tidak  ada  lagi  kematian’,  dan  (dikatakan  pula)  kepada 
para  ahli  neraka,  ‘  Wahai  ahli  neraka,  (kalian)  kekal,  tidak  ada  lagi 
kematian' ." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  tujuh  puluh  ribu  orang  masuk  surga  tanpa  diperiksa).  Ini 
mengisyaratkan  adanya  perkara  lain  di  balik  pembagian  yang 
terkandung  di  dalam  ayat  yang  diisyaratkan  pada  bab  sebelumnya,  dan 
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bahwa  di  antara  manusia  ada  yang  sama  sekali  tidak  diperiksa.  Ada 
yang  diperiksa  dengan  ringan,  dan  ada  juga  yang  dipersulit. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  c — jp  ( Ditampakkan ).  Demikian  disebutkan  dalam 
bentuk  pasif. 

p — ( Umat-umat ).  Absyar  bin  Al  Qasim  telah  menjelaskan 
dalam  riwayatnya  dari  Hushain  bin  Abdurrahman  yang  diriwayatkan 
At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i,  bahwa  itu  terjadi  pada  malam  Isra',  lJJ 
J — f'jl'  ‘yJ  Je>  ^Ilb  {Ketika  Nabi  SAW 

diperjalankan  pada  malam  hari,  beliau  melewati  seorang  yang 
berjalan  bersama  satu  orang).  Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  riwayat 
ini  cukup  kuat  untuk  menunjukkan  terjadinya  isra'  dan  mi’raj  Nabi 
SAW  lebih  dari  sekali,  dan  bahwa  itu  juga  terjadi  sewaktu  di  Madinah 
selain  terjadi  juga  di  Makkah,  karena  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Al 
Bazzar  dengan  sanad  yang  shahih  disebutkan,  i'  alp  dJ-iiJ' 

^1»  J*  4ul'l  iTap  Jj  :j*Lj  £p  i'  Jb> 

^  cSrtW'  Juij  ly>j  {Pembicaraan  kami  bersama 

Rasulullah  SA  W  begitu  panjang.  Kemudian  kami  kembali  kepadanya, 
lalu  beliau  bersabda,  " Tadi  malam  ditampakkan  kepadaku  para  nabi 
dengan  umatnya.  Ada  nabi  yang  berjalan  disertai  tiga  orang,  ada 
nabi  yang  berjalan  disertai  oleh  sejumlah  orang.  ”),  setelah  itu 
disebutkan  haditsnya. 

Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  disebutkan, 

^  ‘J*  ’jom  3 ’jCp  jp  jJLij  aIIp  4>t'  Jifi  iri  Jjij  tiwi 

{Rasulullah  SAW  terlambat  shalat  Isya'  hingga  sebagian  sahabat 
yang  ada  di  masjid  tertidur).  Yang  tersirat  dari  masalah  ini,  bahwa 
peristiwa  isra'  yang  terjadi  di  Madinah  bukanlah  isra'  yang  terjadi  di 
Makkah,  yaitu  yang  menceritakan  dibukakannya  pintu-pintu  langit, 
pintu  demi  pintu,  dan  bukan  mengenai  perjumpaan  dengan  para  nabi 
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di  setiap  langit,  tidak  pula  mengenai  konsultasi  dengan  mereka  atau 
pun  Musa  mengenai  shalat  fardhu  dan  peringatannya  serta  hal-hal 
yang  terkait  dengannya.  Namun  yang  sering  terulang  adalah  banyak 
hal  selain  itu  yang  dilihat  Nabi  S  A  W,  di  antaranya  pemah  terjadi  di 
Makkah  dan  ada  juga  yang  di  Madinah  setelah  hijrah,  dan 
mayoritasnya  terjadi  dalam  mimpi. 

a— sr&  {Lalu  aku  dapati).  Ini  menunjukkan  bahwa  apa  yang 
beliau  lihat  begitu  jelas.  Dalam  riwayat  Al  Khasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  ^-3'  {Lalu  ada  nabi). 

^-3'  {Nabi).  Kata  ini  dibaca  nashab,  sedangkan  dalam  riwayat 
Al  Kusymihani  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi  sebagai  subjek  (  j — 

3 — i — 'k»  j — 'J_  (Yang  berjalan  disertai  rombongan  besar). 
Maksudnya,  jumlah  manusia  yang  banyak. 

^1)  {Ada  nabi  yang  berjalan 
disertai  rombongan  kecil,  ada  nabi  yang  berjalan  disertai  sepuluh 
orang).  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan  dengan  redaksi, 

j»  gi mj  SjJdi  Otlllt j  {Lalu  ada  seorang  nabi  dan  dua  orang 
nabi  yang  bersama  sejumlah  orang).  Abtsar  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  — Itj  {Dan  sedikit).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Hushain 
bin  Numair  disebutkan  redaksi  serupa  namun  dengan  susunan  kalimat 
yang  didahulukan  dan  diakhirkan.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur 
yang  saya  isyaratkan  tadi  disebutkan,  i— iij  ^3')  cJ'j 

wkh  j  ***  {Lalu  aku  melihat  nabi 

yang  disertai  sejumlah  orang,  nabi  disertai  seorang  dan  dua  orang 
saja,  nabi  yang  tidak  disertai  satu  orang,  dan  nabi  yang  disertai  lima 
orang). 
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Penjelasan  tentang  kata  ar-rahih  telah  dipaparkan  pada 
penjelasan  hadits  Sufyan  dalam  kisah  Hiraklius  di  permulaan 
pembahasannya.  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  Jh  ^ 

J A  iuwj  1J»j  iSWs Jt  (Z,a/w  ada  nabi 

yang  berjalan  disertai  oleh  tiga  orang,  nabi  yang  berjalan  disertai 
rombongan  kecil,  dan  nabi  yang  berjalan  tanpa  disertai  seorang  pun). 
Kesimpulannya  dari  riwayat-riwayat  ini,  kondisi  para  pengikut  para 
nabi  itu  berbeda-beda. 

lili  Cj'Jali  ( Lalu  aku  melihat,  tiba-tiba  ada  rombongan 
besar  yang  banyak).  Dalam  riwayat  Hushain  bin  Numair  disebutkan 
dengan  redaksi,  1-»  cJ \'j  (Lalu  aku  melihat  rombongan 

besar  yang  banyak  menutupi  ufuk).  Kata  sawaad  adalah  lawan  kata 
bayaadh  (putih),  yaitu  sosok  yang  terlihat  dari  kejauhan.  Disifati 
dengan  “banyak”  untuk  mengisyaratkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
kata  jenis,  bukan  satuan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan,  % 
(memenuhi  ufuk).  Maksudnya,  arah  langit. 

'i  :  Jti  t'ijA  ijifz-  U'  :cii  (Aku pun  berkata,  "Wahai  Jibril, 
apa  itu  umatku?  ”  Jibril  menjawab,  "Bukan.  ”)  Dalam  riwayat  Hushain 
bin  Numair  disebutkan,  * — »  ji  s!— i  y  idi  :  J lii  of  j 

(Maka  aku  pun  berharap  bahwa  itu  adalah  umatku.  Lalu  dikatakan, 
"Ini  adalah  Musa  di  antara  kaumnya.  ”).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud 
yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  disebutkan,  j,  ^  ‘f  J*- 
Jj'j—-'!  £  i*»  '&yA  idi  :JIai  Vtfy*  :cii*  & 

(Hingga  lewatlah  Musa  di  dalam  rombongan  dari  kalangan  bani 
Israil  sehingga  membuatku  takjub,  lalu  aku  bertanya,  "Siapa 
mereka?"  Lalu  ada  yang  menjawab,  "Ini  saudaramu,  Musa,  beserta 
Bani  Israil.  ”).  Kabkabah  artinya  rombongan  manusia  yang  bersama- 
sama. 
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tetapi,  lihatlah  ke 

ufuk  sana.  Kemudian  aku  melihat,  ternyata  ada  rombongan  yang 
sangat  banyak).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan  dengan 
redaksi,  {besar)  dan  tambahan,  -jft*  Jl  'Ji 

j— ^1'  J— h  jUi  Cfjat  {Lalu  dikatakan  kepadaku, 

"Lihatlah  ke  ufuk.  ”  Maka  aku  pun  melihat,  ternyata  ada  rombongan 
yang  sangat  besar,  lalu  dikatakan  kepadaku,  "Lihatlah  ke  ufuk 
lainnya.  ”).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan,  'iti 
tUl — S'  JlJT  ‘ji£\  Jlii  S&  ji  {Ternyata  ada 

rombongan  yang  telah  memenuhi  ufuk,  lalu  dikatakan  kepadaku, 
"Lihatlah  ke  sebelah  sini  dan  ke  sebelah  sini  pada  arah-arah  langit.  ’j 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  «j— J — h  u*  li^ 

J' — {Ternyata  ufuk  telah  tertutupi  oleh  wajah-wajah  manusia). 
Sementara  dalam  redaksi  riwayat  Ahmad  disebutkan,  ji  c $') 
o  j  'p*  :cii  U  cl*  f\  i ‘J-rfJ'j  J4^' 

{Lalu  aku  melihat  umatku  telah  memenuhi  lembah  dan  pegunungan, 
maka  aku  pun  takjub  dengan  banyaknya  mereka  dan  kondisi  mereka. 
Lalu  dikatakan,  "Apakah  engkau  rela  wahai  Muhammad?”  Aku 
menjawab,  "Ya,  wahai  Tuhanku.  ”) 

Al  Ismaili  pernah  ditanya,  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
mengetahui  umatnya  sampai  beliau  mengira  bahwa  mereka  adalah 
umatnya  Musa,  sementara  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  bersuci,  3  Jd  Lil S' 
yj'  Ji  J*  :  JUi  jf'f'J  j*  {Bagaimana  engkau 

mengenali  umatmu  yang  belum  pernah  engkau  lihat?  Beliau 
menjawab,  " Sesungguhnya  mereka  mempunyai  tanda  putih  dari  bekas 
wudhu.  ”).  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  ^ j— ‘j-  c— J 

{Tanda  yang  tidak  dimiliki  seorang  pun  selain  mereka).  Dia 
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menjawab,  bahwa  orang-orang  yang  beliau  lihat  di  ufuk  itu  tidak 
dapat  diketahui  secara  jelas  karena  banyaknya  tanpa  bisa  membedakan 
orang  per  orang.  Sedangkan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah,  maka  itu  diartikan  ketika  mereka  berdekatan  dengan  beliau. 
Hal  ini  sebagaimana  bila  seseorang  melihat  orang  lain  dari  kejauhan, 
lalu  mengajaknya  bicara  sementara  dia  tidak  mengetahui  bahwa  itu 
adalah  saudaranya.  Setelah  dapat  membedakan  dari  yang  lain,  dia  pun 
mengenalinya. 

Ini  ditegaskan  oleh  riwayat  yang  menyebutkan,  bahwa  hal  itu 
terjadi  ketika  mereka  keluar  dari  telaga. 

Slj  UU f  Sl  **S l'j* 

( Mereka  adalah  umatmu,  dan  di  bagian  depan  mereka  adalah  tujuh 
puluh  ribu  orang  yang  [masuk  surga]  tanpa  diperiksa  dan  disiksa). 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan  dengan  kata,  }, — 

( Bersama  mereka)  sebagai  ganti  kata,  — *  {Di  bagian  depan 

mereka),  dan  dalam  riwayat  Hushain  bin  Numair  disebutkan,  Aj» 

( Dan  bersama  mereka).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Ibnu  Mas’ud.  Yang  dimaksud  dengan  “bersama”  ini  adalah  secara 
maknawi,  karena  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  tersebut  termasuk 
golongan  umat  beliau,  namun  sebenarnya  mereka  tidak  termasuk  yang 
dihadapkan  pada  saat  itu.  Maksudnya,  menambah  banyaknya  umat 
beliau  dengan  ditambahkannya  tujuh  puluh  ribu  orang  itu. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan,  — *  ‘j* 

Jm  Uh  b'jAU  ( Dan  dari  mereka  tujuh  puluh  ribu  orang  masuk 
surga  tanpa  hisab  [diperiksa]).  Sementara  dalam  riwayat  Abtsar  bin 
Al  Qasim  disebutkan,  LUlf  JjiU  j*  ( Mereka 

adalah  umatmu,  dan  dari  mereka  itu  ada  tujuh  puluh  ribu  orang  dari 
umatmu). 

Kata  penunjuk  “mereka”  menunjukkan  kepada  umat,  bukan 


608  —  FATHUL  BAARI 


kepada  yang  khusus  dihadapkan.  Kemungkinan  juga  makna  £ — i 
(bersama)  ini  adalah  j—a  (dari)  sehingga  dengan  demikian  riwayat- 
riwayat  itu  menjadi  sesuai. 

j* — j  — li  (Aku  bertanya,  "Mengapa?  ")  Kata  j»— \  adalah  kata 
tanya  yang  menanyakan  tentang  sebab.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin 
Manshur  dan  Syuraih  dari  Husyaim  disebutkan,  JLjp  ^3i  ja$  ^ 
^  .  jUl»  ‘p&oM  Jtai  tCDLJjf  J)  'jp&j  itijZ  -jJLj  £&  %\ 
J^j  *»>  ii'  Jjlj  'j^w> 

JI*  «Sl»  <iill  Jjl*j  1*0>1  'jjTij  .'4'-»  4d)U  tjTjliJ  jjii 
jjj — 1'  Ji— »  :  J'— is  (Kemudian  beliau  —yakni  Nabi  S  A  W—  bangkit  lalu 
masuk  ke  dalam  rumahnya,  maka  orang-orang  pun  ramai 
membicarakan  tentang  mereka  [orang-orang  yang  akan  masuk  surga 
tanpa  diperiksa  dan  tanpa  disiksa  terlebih  dahulu].  Sebagian  mereka 
berkata,  "Mereka  adalah  yang  bersahabat  dengan  Rasulullah  S  A  W.  ” 
Sebagian  lainnya  berkata,  "Kemungkinan  mereka  adalah  anak-anak 
kita  yang  lahir  di  masa  Islam  sehingga  tidak  pernah 
mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah.  ”  Dan  mereka 
menyebutkan  hal-hal  lainnya.  Setelah  Rasulullah  SAW keluar,  mereka 
pun  memberitahukan  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  bersabda, 
"Mereka  adalah  orang-orang.  ”). 

Dalam  riwayat  Abtsar  disebutkan,  ‘J-4  jjj  # jJUJ  jjj  pte 

(Kemudian  beliau  masuk  [ke  dalam  rumahnya],  sementara  mereka 
tidak  menanyakan  itu  kepada  beliau  dan  beliau  pun  tidak  menjelaskan 
kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  disebutkan,  \ j— 51'  'jf>& 
tf&jf  j'  ‘j**  ’J>di  i  &J'j  ilU  &T  ^\Ut  :lj5Ui 
J'— &  jJ^j  ^  'lalj  ^  (Maka  orang- 

orang  pun  ramai  membicarakan  [tentang  orang-orang  yang  akan 
masuk  surga  tanpa  diperiksa  dan  disiksa  terlebih  dahulu].  Mereka 
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berkata,  “ Kamilah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
mengikuti  Rasul-Nya.  Kitalah  mereka  itu,  atau  anak-anak  kita  yang 
dilahirkan  dalam  masa  Islam,  sedangkan  kita  dilahirkan  di  masa 
jahiliyah.  ”  Hal  itu  kemudian  sampai  kepada  Nabi  SA  W,  maka  beliau 
pun  keluar  lalu  bersabda ). 

Dalam  riwayat  Hushain  bin  Numair  disebutkan,  j— ~  C>\ 

L JjlL'l  frSlj*  jfij  idjLyj  &T  \2flj  J)  UoJji  ( Maka  mereka 
berkata,  ‘‘Sedangkan  kita  dilahirkan  dalam  keadaan  syirik,  akan 
tetapi  kita  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  jadi  mereka  itu  pasti 
anak-anak  kita.  ’’)  Dalam  hadits  Jabir  juga  disebutkan,  p — *  :\£om  <Jl»j 

( Sebagian  kami  berkata,  "Mereka  itu  para  syuhada.  Dalam 
riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  fK-IdjA  Oijyj*  ( Yaitu  orang  yang 
luluh  hatinya  untuk  Islam). 

pf.j  J*  j  Si  j  id’yjLj  Sj  Si  {Mereka 

itu  adalah  orang-orang  yang  tidak  pernah  berobat  dengan  besi  panas, 
tidak  pernah  minta  diruqyah,  tidak  melakukan  tathayyur,  dan  hanya 
kepada  Tuhan  merekalah  mereka  bertawakkal).  Mayoritas  riwayat 
menyebutkan  keempat  hal  ini  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  walaupun 
sebagiannya  ada  yang  mendahulukan  penyebutannya  daripada  yang 
lain.  Demikian  juga  dalam  hadits  Imran  bin  Hushain  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  dan  pada  salah  satu  redaksinya  tidak 
menyebutkan,  Ojj.  .a:J  'i  j  {Tidak  melakukan  tathayyur).  Seperti  itulah 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Sedangkan  dalam 
hadits  Jabir  yang  telah  saya  singgung  disebutkan  keempat  hal  tersebut. 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
disebutkan,  *ij  {Dan  tidak  meruqyah)  sebagai  pengganti  kata  'i  j 
Ojy&i  {dan  tidak  berobat  dengan  besi  panas). 

Syaikh  Taqiyuddin  bin  Taimiyah  mengingkari  riwayat  ini,  dan 
dia  menyatakan  bahwa  ini  kesalahan  dari  periwayatnya.  Ia  berdalil 
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bahwa  orang  yang  meruqyah  berbuat  baik  kepada  orang  yang 
diruqyah,  bagaimana  mungkin  itu  dianjurkan  untuk  ditinggalkan? 
Selain  itu',  Jibril  pernah  meruqyah  Nabi  SAW,  dan  Nabi  SAW  juga 
pernah  meruqyah  para  sahabatnya  serta  mengizinkan  mereka  untuk 
meruqyah.  Nabi  SAW  bersabda,  J — iilVi  &  d\  {JaL.  j—» 

( Barangsiapa  yang  bisa  memberikan  manfaat  kepada  saudaranya, 
maka  hendaknya  melakukannya).  Jadi,  pemberian  manfaat  itu 
dianjurkan. 

Ia  juga  berkata,  “Adapun  yang  meminta  diruqyah,  adalah 
orang  yang  meminta  orang  lain  untuk  meruqyahnya  dan 
mengharapkan  manfaatnya,  sedangkan  kesempurnaan  tawakkal 
menafikan  itu.  Jadi,  yang  di  dimaksud  dengan  penyifatan  tujuh  puluh 
itu  adalah  dengan  kesempurnaan  tawakkal,  sehingga  mereka  tidak 
meminta  orang  lain  untuk  meruqyahnya,  tidak  berobat  dengan  besi 
panas  dan  tidak  meyakini  sesuatu  dapat  mendatangkan  kesialan.” 

Yang  lain  menjawab,  bahwa  tambahan  dari  periwayat  yang 
tsiqah  dapat  diterima,  dan  Sa’id  bin  Manshur  adalah  seorang  hafizh 
(penghafal  hadits).  Imam  Bukhari  dan  Imam  Muslim  pun 
menjadikannya  sebagai  sandaran.  Imam  Muslim  juga  bersandar  pada 
riwayatnya  ini.  Selain  itu,  kesalahan  periwayat  yang  memungkinkan 
untuk  diperbaiki  tambahannya,  maka  tidak  merusaknya.  Maknanya, 
yang  membawa  kepada  sikap  yang  salah  itu  terdapat  pada  orang  yang 
meminta  diruqyah,  karena  dia  berdalil,  bahwa  orang  yang  tidak 
meminta  orang  lain  untuk  meruqyahnya  berarti  tawakkalnya 
sempurna. 

Dengan  demikian,  ruqyah  yang  dilakukan  oleh  orang  lain 
terhadapnya  juga  semestinya  tidak  dibiarkan  demi  kesempurnaan 
tawakkal.  Tidak  teijadinya  hal  ini  dari  Jibril  sebagai  bukti  atas  klaim 
ini,  dan  tidak  teijadinya  hal  itu  dari  perbuatan  Nabi  SAW  juga  sebagai 
buktinya.  Karena  sikap  beliau  menunjukkan  pensyariatan  dan 
penjelasan  hukum.  Bisa  dikatakan  bahwa  orang-orang  itu 
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meninggalkan  ruqyah  dan  tidak  meminta  ruqyah  terkait  dengan 
materinya,  karena  orang  yang  melakukannya  tidak  aman  untuk 
menggantungkan  dirinya  kepadanya,  karena  ruqyah  itu  sendiri  tidak 
dilarang,  dan  yang  dilarang  adalah  yang  berupa  syirik  atau  mengarah 
kepada  syirik.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  bersabda,  'ijJ'lij  'J* 

*£ji>  U  [y\j  S?  j  ( Tunjukkan  ruqyah-ruqyah  kalian  kepadaku, 

dan  tidak  mengapa  selama  tidak  mengandung  syirik).  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  alasan  larangannya  sebagaimana  yang  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 

Al  Qurthubi  dan  lainnya  menukil,  bahwa  pengunaan  ruqyah 
dan  kay  (pengobatan  dengan  besi  panas)  menodai  tawakkal.  Beda 
halnya  dengan  bentuk-bentuk  pengobatan  lainnya,  karena  kesembuhan 
dengan  cara  keduanya  merupakan  prediksi.  Sedangkan  cara  lainnya 
biasanya  pasti,  seperti  dengan  makanan  atau  minuman,  sehingga  tidak 
menodai  tawakkal. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Pandangan  ini  rusak  dari  dua  segi,  yaitu: 
(a)  mayoritas  pengobatan  adalah  prediksi,  dan  (b)  ruqyah  itu 
menggunakan  nama-nama  Allah  sehingga  disertai  dengan  tawakkal 
kepada-Nya,  bersandar  kepada-Nya,  mengharapkan  apa  yang  ada  di 
sisi-Nya  dan  memintakan  keberkahan  dengan  nama-nama-Nya.  Jika 
hal  ini  menodai  tawakkal,  berarti  doa  juga  telah  menodainya,  karena 
tidak  ada  perbedaan  antara  dzikir  dengan  doa.  Bahkan  Nabi  SAW 
sendiri  pernah  diruqyah  dan  meruqyah,  serta  dilakukan  olah  para  salaf 
dan  khalaf.  Jika  hal  itu  menghalangi  untuk  masuk  ke  dalam  yang  tujuh 
puluh  ribu  atau  menodai  tawakkal,  tentu  tidak  dilakukan  oleh  mereka, 
bahkan  di  antara  mereka  ada  yang  lebih  berilmu  dan  lebih  utama 
daripada  yang  lain.” 

Pendapat  ini  dapat  ditanggapi,  bahwa  pendapat  ini  dilandasi 
oleh  anggapan  bahwa  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  tersebut  lebih  tinggi 
derajatnya  daripada  yang  lain  secara  mutlak,  padahal  sebenarnya  tidak 
demikian  berdasarkan  hal-hal  yang  akan  saya  paparkan  nanti. 
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Abu  Thalib  bin  Athiyah  menyatakan  dalam  kitab  Mawazin  Al 
A’mal,  bahwa  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  tersebut  adalah  yang 
dimaksud  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  10-11, 

ollsr  ^  (Dan  orang-orang  yang 

paling  dahulu  beriman,  mereka  itulah  orang  yang  didekatkan  [kepada 
Allah].  Mereka  berada  dalam  surga-surga  yang  penuh  dengan 
kenikmatan).  Jika  memang  benar  bahwa  mereka  itu  yang  dimaksud, 
maka  jelaslah  sudah,  tapi  jika  bukan,  maka  belum  jelas. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  yang  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Rifa’ah  Al  Juhani,  dia 
berkata,  j ^ — '-p  A'  S  y*)  (Kami  datang  bersama 

Rasulullah  SAW)  lalu  dia  menyebutkan  suatu  hadits  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  yr’jl  'm  ^  j?  Jij 

sf— ?  iA  °CAi  (***'  J*  *i  of 

(Tuhanku  menjanjikan  kepadaku  untuk  memasukkan  ke  surga  dari 
umatku  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  tanpa  hisab,  dan 
sesungguhnya  aku  mengharap  agar  mereka  tidak  memasukinya 
dahulu  sehingga  kalian  dan  para  isteri  serta  anak  keturunan  kalian 
yang  shalih  telah  menempati  tempat-tempat  di  surga). 

Ini  menunjukkan  bahwa  kelebihan  tujuh  puluh  orang  orang 
yang  masuk  surga  tanpa  hisab  tidak  memastikan  bahwa  mereka  lebih 
utama  daripada  yang  lain,  bahkan  di  antara  yang  dihisab  ada  yang 
lebih  utama  daripada  mereka.  Sedangkan  yang  belakangan  masuk 
surga  dapat  dipastikan  keselamatannya  dan  diketahui  tempatnya  di 
surga  dapat  memintakan  syafaat  bagi  lainnya  yang  lebih  utama 
daripada  mereka.  Sebentar  lagi,  akan  saya  kemukakan  pada  hadits 
Ummu  Qais  binti  Mihshan,  bahwa  di  antara  yang  tujuh  puluh  ribu 
orang  itu  termasuk  mereka  yang  dikumpulkan  dari  pekuburan  Baqi’  di 
Madinah.  Ini  adalah  kekhususan  lainnya. 

iij’j—Jasj  Uj  (Tidak  meyakini  melakukan  tathayyur).  Penjelasan 
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tentang  thiyarah  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan.  Maksudnya,  mereka  tidak  bersikap  pesimistis  atau 
berkeyakinan  bahwa  sesuatu  dapat  mendatangkan  kesialan 
sebagaimana  yang  biasa  dilakukan  oleh  kaum  jahiliyah. 

Ji-'j  (Dan  hanya  kepada  Tuhan  merekalah  mereka 
bertawakkal).  Kemungkinan  redaksi  ini  sebagai  penafsiran  redaksi 
sebelumnya,  yaitu  tidak  meminta  diruqyah,  tidak  berobat  dengan  besi 
panas  serta  tidak  melakukan  tathayyur.  Kemungkinan  juga  ini 
merupakan  bentuk  perangkaian  kalimat  yang  umum  setelah  kalimat 
yang  khusus,  karena  satu  sifat  yang  sama  dari  itu  semua  adalah 
tawakkal.  Penjelasan  tentang  tawakkal  telah  dipaparkan  pada  “bab  dan 
barangsiapa  yang  bertawakkal  kepada  Allah  niscaya  Allah  akan 
mencukupkan  (keperluan)nya”. 

Al  Qurthubi  dan  lainnya  berkata,  “Sebagian  sufi  mengatakan, 
‘Tidak  ada  yang  layak  menyandang  sebutan  tawakkal  kecuali  orang 
yang  menjaga  hatinya  dengan  takut  kepada  Allah,  bahkan  sekalipun 
diserang  singa  ia  tidak  gentar,  dan  tidak  berusaha  mencari  rezeki 
karena  Allah  telah  menjaminnya’.  Namun,  jumhur  menolak 
pandangan  ini,  mereka  berkata,  ‘Tawakkal  bisa  dicapai  dengan 
meyakini  janji  Allah,  meyakini  bahwa  qadha-Nya  pasti  terjadi,  dan 
tidak  meninggalkan  hukum  kausalitas  (sebab-akibat)  dalam  hal 
mencari  rezeki  yang  memang  harus  dipenuhinya,  yaitu  berupa 
makanan  dan  minuman,  mempertahankan  diri  dari  musuh  dengan 
mempersiapkan  senjata,  menutup  pintu  dan  sebagainya’.  Itu  tidak 
berarti  seseorang  harus  menggantungkan  hatinya  kepada  sebab-sebab 
itu,  tetapi  meyakini  bahwa  semua  itu  tidak  dapat  mendatangkan 
manfaat  atau  pun  menolak  madharat.  Sebab  dan  akibat  itu  berasal  dari 
perbuatan  Allah,  dan  semuanya  teijadi  sesuai  dengan  kehendak-Nya. 
Karena  itu,  jika  seseorang  lebih  cenderung  kepada  sebab,  maka  akan 
menodai  tawakkalnya,  dan  mereka  ini  terbagi  menjadi  dua  golongan, 
yaitu  golongan  yang  sampai  dan  golongan  yang  menempuh 
(mengupayakan).  Golongan  pertama  adalah  golongan  yang  sampai 
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(mencapai  tingkat  tawakkal  sejati),  yaitu  orang  yang  tidak  melihat 
kepada  sebab-sebab  walaupun  sebab-sebab  itu  tersedia,  sedangkan 
golongan  yang  menempuh  (mengupayakan)  kadang  ia  melihat  kepada 
sebab-sebab  (faktor  penyebab),  hanya  saja  kadang  dia  menepis  itu  dari 
dirinya  secara  ilmiah  dan  perasaan-perasaan  yang  ada  hingga 
mencapai  tingkat  sempurna.” 

Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi  berkata,  “Tawakkal  letaknya  di 
dalam  hati,  sedangkan  gerakan  lahir  tidak  menafikannya  bila  seorang 
hamba  benar-benar  meyakini  bahwa  segala  sesuatu  dari  Allah.  Jika 
ada  sesuatu  yang  mudah  maka  itu  karena  Allah  memudahkannya,  dan 
bila  ada  kesulitan  maka  itu  karena  sudah  ditakdirkan-Nya.” 

Di  antara  dalil-dalil  yang  mensyariatkan  bekeija  mendapatkan 
nafkah  adalah  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  jual-beli  dari  haidts  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  J _ si  Jjaii 

^  J—*  J — ^  j*  ( Sebaik-baik  yang  dimakan 

seseorang  adalah  dari  hasil  kerjanya.  Dan  Daud  senantiasa  makan 
dari  hasil  kerjanya).  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat 
80,  j—»  tjLfi  alilipj  ( Dan  telah  Kami  ajarkan 

kepada  Daud  membuat  baju  besi  untuk  kamu,  guna  memelihara  kamu 
dalam  peperangan),  dan  Allah  juga  berfirman  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  102,  (Dan  siap  siagalah  kamu). 

Adapun  ucapan  orang,  “Bagaimana  anda  bisa  mencari  sesuatu 
yang  tidak  anda  ketahui  tempatnya?”  Jawabannya  bahwa  yang 
dilakukan  adalah  sebab  yang  diperintahkan  sambil  bertawakkal 
kepada  Allah  mengenai  apa  yang  akan  dihasilkan  sesuai  dengan 
takdir-Nya.  Maka  yang  dilakukan  adalah  mencangkul  tanah,  lalu 
menyebarkan  benih,  kemudian  menyerahkan  segala  urusan  kepada 
Allah  dalam  hal  pertumbuhan  dan  turunnya  hujan  yang 
menyiraminya.  Atau,  memproduksi  barang  misalnya,  mengangkutnya 
lalu  menjajakannya,  kemudian  mengenai  pembeli  yang  tertarik,  itu 
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semua  diserahkan  kembali  kepada  Allah.  Bahkan  hukum  mencari 
rezeki  adalah  wajib  bagi  orang  yang  mampu  melakukannya  dan  dia 
mempunyai  kewajiban  untuk  menafkahi  keluarga,  sehingga  bila  tidak 
melakukannya  berarti  dia  telah  berbuat  maksiat. 

Sementara  Al  Karmani  memaparkan  sifat-sifat  tersebut  dengan 
menakwilkannya,  dia  berkata,  “Sabda  beliau,  Ojj— &d  'i  (tidak  berobat 
dengan  besi  panas),  maknanya  adalah  tidak  berobat  dengan  besi  panas 
kecuali  dalam  kondisi  darurat  sembari  tetap  meyakini  bahwa 
kesembuhan  itu  datangnya  dari  Allah,  bukan  karena  terapi  pengobatan 
tersebut.  Sabda  beliau,  b  ji  'JLj  'i  j  (tidak  meminta  diruqyah )  maknanya 
adalah  tidak  meminta  diruqyah  dengan  ruqyah  yang  tidak  terdapat  di 
dalam  Al  Qur'an  maupun  hadits  shahih,  seperti  ruqyah  jahiliyah  atau 
ruqyah  yang  tidak  terjamin  bebas  dari  syirik.  Sabda  beliau,  iijj-Jost  'i  j 
(tidak  melakukan  tathayyur),  maksudnya  adalah  tidak  bersikap 
pesimis  karena  sesuatu.  Seakan-akan  maksud  yang  diinginkan  adalah 
orang-orang  yang  meninggalkan  perbuatan-perbuatan  jahiliyah  dalam 
keyakinan  mereka.” 

Dia  berkata,  “Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  orang 
yang  seperti  itu  lebih  banyak  daripada  jumlah  tersebut  (lebih  dari 
tujuh  puluh  ribu  orang),  lalu  apa  arti  pembatasan  itu?”  Ia  menjawab 
bahwa  kemungkinan  maksudnya  adalah  untuk  menunjukkan  jumlah 
yang  banyak,  bukan  mengkhususkan  jumlah  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  tekstual,  jumlah  tersebut 
adalah  sesuai  yang  terlihat,  karena  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah,  yaitu  hadits  kedua  bab  ini  tentang  sifat  mereka,  ’^yrj 

aJG  ( Wajah  mereka  bersinar  seperti  bersinarnya  bulan 

pada  malam  purnama).  Selain  itu,  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan  telah  dikemukakan  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  }'jy~e  J*  iyj  Jji 

W— 5»!  frC—i'  J  Uji  sjrjf  Js,  'JJ U\J  (Rombongan 
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pertama  yang  masuk  surga  seperti  bulan,  dan  orang-orang  yang 
setelah  mereka  seperti  bintang  yang  paling  terang  cahayanya  di 
langit ).  Diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dari  berbagai  jalur,  dari 
Abu  Hurairah,  di  antaranya  riwayat  Abu  Yunus  dan  Hammam  dari 
Abu  Hurairah,  j — *il<  ^ — i s-  ( Seperti  bentuk  bulan).  Ia  pun 

meriwayatkannya  dari  hadits  Jabir  dengan  redaksi,  jj—ij  Jjt  j_ 

'i  Uli  jldl  ib  ( Maka  rombongan  pertama 

sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  selamat.  Wajah  mereka  bagaikan 
bulan  pada  malam  purnama,  mereka  tidak  dihisab  [diperiksa]). 

Dalam  hadits-hadits  lainnya  disebutkan,  bahwa  selain  yang 
tujuh  puluh  ribu  orang  itu  ada  tambahan.  Disebutkan  dalam  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Al  Ba  ’ts,  dari  riwayat  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  d>i  — t  y  ciL 

i/— $  ir-f  3 — — i  ( Aku  memohon  kepada  Tuhanku,  lalu  Dia 
menjanjikan  kepadaku  untuk  memasukkan  dari  umatku  ke  surga). 
Setelah  itu  disebutkan  redaksi  hadits  yang  serupa  dengan  redaksi 
hadits  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari  Abu  Hurairah,  yaitu  hadits  kedua 
bab  ini,  dengan  tambahan,  Uli  oii'  ^  {Lalu  aku 

meminta  tambahan,  maka  Dia  pun  menambahiku  tujuh  puluh  ribu 
orang  bersama  setiap  seribu  orang).  Sanad  hadits  ini  jayyid. 

Mengenai  hadits  ini,  ada  juga  riwayat  dari  Ayyub  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani,  dari  Hudzaifah  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad,  dari  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar,  dan  dari 
Tsauban  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim.  Semua  jalur 
periwayatan  ini  saling  menguatkan. 

Disebutkan  juga  dalam  hadits-hadits  lainnya,  di  antaranya: 
Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilai  hasan  olehnya,  Ath- 
Thabarani  dan  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Abu 
Umamah  secara  marfu  £*  tUl*5  j»  J>1u  01  Jlj 
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oUis-  ja  oli*-  d^Aij  tiJiip  'i]  litf  jJJ?  ( Tuhanku 

menjanjikanku  untuk  memasukkan  dari  umatku  ke  surga  sebanyak 
tujuh  puluh  ribu  orang  dimana  bersama  setiap  seribu  orang  ada  tujuh 
puluh  ribu  orang  yang  tanpa  dihisab  [diperiksa]  dan  tidak  diadzab. 
Dan  juga  tiga  pemberian  lainnya  di  antara  pemberian-pemberian 
Tuhanku).  Sementara  dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Hibban  juga  dan  Ath- 
Thabarani  dengan  sanad  yang  jayyid  dari  hadits  Utbah  disebutkan 
redaksi  serupa,  J,]  p  tU)i  'JjL>  p 

(Kemudian  setiap  seribu  orang  memintakan  syafaat  untuk  tujuh  puluh 
ribu  orang,  lalu  Tuhanku  memberi  tiga  pemberian  dengan  telapak 
tangan-Nya ).  Dalam  riwayat  ini  juga  disebutkan  redaksi,  Jtf3  jfjk  'J&i 
^  A»  UJt  01  aIIp  <uil  JLo 
oiidi  O#  0?  jsrjS  (Maka  Umar  pun  bertakbir,  lalu  Nabi 

SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  itu 
diizinkan  Allah  untuk  memberi  syafaat  bagi  bapak-bapak,  ibu-ibu  dan 
kerabat  mereka.  Dan  sungguh  aku  mengharapkan  agar  yang  paling 
rendah  dari  umatku  termasuk  dalam  pemberian  itu). 

Al  Hafizh  meriwayatkan  dalam  kitab  Adh-Dhiya  \  dia  berkata, 
“Aku  tidak  mengetahui  adanya  cela  pada  hadits  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  celanya  adalah  perbedaan  pada 
sanad- nya,  karena  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abu 
Salam,  Amir  bin  Zaid  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  pernah 
mendengar  Utbah.  Kemudian  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu 
Salam  juga,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Amir  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Qais  bin  Al  Harits  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Abu  Sa’id 
Al  Anmari  menceritakan  kepadanya.  Setelah  itu  disebutkan  redaksi 
haditsnya  dan  dia  menambahkan,  Sf*)  j*  ciii 

ClLJjj  iil  jifi  «uil  JjL,]  J\5j  ij^u  :  Jli  fjs-  4»l  j-e  iil 

' — '^fj^  j—;  j»4 7*'  (Qais  berkata:  Aku 

kemudian  berkata  kepada  Abu  Sa’id,  “ Engkau  mendengarnya  dari 
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Rasulullah  S  A  W?  ”  Dia  menjawab,  “Ya”,  dan  Rasulullah  SAW  juga 
bersabda,  'Dan  itu  mencakup  orang-orang  yang  berhijrah  dari 
umatku,  dan  Allah  memenuhi  sisa  mereka  dari  golongan  bangsa  Arab 
kami  ”). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Ashim  disebutkan,  j—$ 
uiJt  iiUJu-Jj  uiYi  fJp  Al  4#l  LLL?*i 

(v46m  S'a  ’i</  berkata,  “Lalu  kami  menghitung  di  hadapan  Rasulullah 
SAW,  dan  itu  mencapai  empat  juta  sembilan  ratus  ribu .  ”)29 
Maksudnya,  selain  pemberian  yang  lain.  Dalam  riwayat  Ahmad  dan 
Ath-Thabari  dari  hadits  Abu  Ayyub  disebutkan  redaksi  hadits  yang 
menyerupai  hadits  Utbah  bin  Abd  dengan  tambahan,  J — 

( Sedangkan  yang  tertutup  berada  di  sisi  Tuhanku ). 

Di  samping  itu,  dari  jalur  lainnya  disebutkan  keterangan  yang 
menambah  jumlah  yang  telah  dihitung  oleh  Abu  Sa’id  Al  Anmari, 
yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu  Ya’ la  dari  hadits 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang  menyerupai  itu  dengan  redaksi,  £• 

\_Jjl  UJI  jjuUi  'ja  J*-\j  jt  ( Allah  memberiku  bersama  setiap  satu 
orang  dari  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  itu  sebanyak  tujuh  puluh  ribu 
orang).  Namun  di  dalam  sanad- nya  terdapat  dua  periwayat  yang  salah 
satu  hafalannya  lemah,  sedangkan  yang  satunya  lagi  tidak  disebutkan 
namanya. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dari  hadits  Amr 
bin  Hazm  hadits  seperti  itu,  namun  di  dalam  sanad- nya  juga  terdapat 
periwayat  yang  lemah,  selain  sanad  dan  redaksinya  diperbincangkan. 
Al  Bazzar  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Anas  dengan  sanad 
yang  lemah.  Al  Kalabadzi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ma  ’ani  Al  Atsar 
dengan  sanad  yang  masih  dipertanyakan,  dari  Aisyah,  Al  Jj—i ooi» 


29  Yaitu  70.000  orang  yang  mana  setiap  1.000  orang  disertai  70.000  orang. 
Artinya  70  x  70.000  =  4.900.000  (empat  juta  sembilan  ratus). 
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a__ J*  itp**  Jt  j*  f  ji  (J-*}  ^ 

4l(S— jj  j— *  ^iVJ'  CjT  01  :J\S  :cii  C-i'j  :JV3  <oS^  ^pa3  uls  4 j'jl' 
^lif  jU  c4-j(ip  *ij  oL?>  ^4  tiJt  j-  &J'  J>’0j  i'  O? 

Sij  j-Ja»  uii  ^  o?  ^r'j  j*  Jr*^  *“'  ^ 

i_J]f  js^-**— j-^?  J— r'j  </*'  !>?  *»•  ^  4^^®  ^  j*  4<-ji^p 

I  :  JlJ  p'  'd*  £&  S-»J  'i  .vj'OP  Sl J  Ut-f  jPi  lii'  'J£*  AiptjaiJ' 

^Jua—j  Slj  ’ffa I  'i  j 1?  j — f  i*JU  (Pada  suatu  hari  aku 

kehilangan  Rasulullah  S  A  W,  maka  aku  mencarinya,  ternyata  beliau 
berada  di  kamar  atas  sedang  shalat.  Aku  kemudian  melihat  ada  tiga 
cahaya  di  kepalanya.  Setelah  beliau  menyelesaikan  shalatnya,  beliau 
bersabda,  " Apakah  engkau  melihat  cahaya-cahaya  itu?"  Aku 
menjawab,  "Ya.  ’’  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  tadi  ada  utusan 
dari  Tuhanku  yang  mendatangiku,  lalu  dia  menyampaikan  kabar 
gembira  kepadaku,  bahwa  Allah  akan  memasukkan  ke  dalam  surga 
sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  dari  umatku  tanpa  hisab  [diperiksa] 
dan  tanpa  adzab.  Kemudian  dia  datang  lagi  kepadaku  dan 
j  menyampaikan  berita  gembira  kepadaku,  bahwa  Allah  akan 

memasukkan  dari  umatku  [ke  dalam  surga]  bersama  setiap  satu 
orang  dari  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  itu  sebanyak  tujuh  puluh  ribu 
orang  tanpa  hisab  [diperiksa]  dan  tanpa  adzab.  Setelah  itu  ia  datang 
|  lagi  kepadaku  lalu  menyampaikan  berita  gembira  kepadaku,  bahwa 

Allah  akan  memasukkan  dari  umatku  ke  dalam  surga  bersama  setiap 
satu  orang  dari  yang  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  telah  berlipat  tujuh 
puluh  ribu  kali  itu  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  tanpa  hisab 
[diperiksa]  dan  tanpa  adzab.  Aku  kemudian  berkata,  'Wahai 
Tuhanku,  umatku  tidak  mencapai  (jumlah)  itu  ’.  Allah  berfirman,  ‘Aku 
menggenapkan  mereka  untukmu  dari  orang-orang  Arab  yang  tidak 
puasa  dan  tidak  shalat’.  ”) 

Al  Kalabadzi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  umat  yang 
pertama  adalah  umat  yang  menerima,  sedangkan  yang  dimaksud 
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dengan  umat  yang  terakhir  adalah  umat  pengikut.  Itu  karena  umat 
Nabi  SAW  terbagi  menjadi  tiga  bagian,  masing-masing  lebih  khusus 
dari  yang  lainnya,  yaitu:  umat  pengikut,  umat  yang  menerima,  dan 
umat  dakwah.  Yang  pertama  adalah  orang-orang  yang  melakukan 
amal  shalih,  yang  kedua  adalah  kaum  Muslimin  secara  mutlak,  yang 
ketiga  adalah  orang-orang  yang  beliau  diutus  kepada  mereka.” 

Dari  itu  semua  dapat  disimpulkan,  bahwa  kadar  tambahan 
terhadap  jumlah  sebelumnya  adalah  kadar  pemberian  dimaksud, 
karena  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Qatadah  dari  An- 
Nadhr  bin  Anas  atau  lainnya,  dari  Anas  secara  marfu  — t  j  OJ 

tUisi  :  JUi  .4#t  Jj~>j  U  JUi  j*  J>lb 

J>ii  frli  «Ski  0'  ULU-  Jus  :  JUS  .tftj  :  JUS 

j—**  aIIp  4» i  iJ^p  JUi  .aiftj  La£>  (Nabi  SAW  bersabda, 

“Sesungguhnya  Allah  menjanjikan  kepadaku  untuk  memasukkan  dari 
umatku  ke  surga  sebanyak  empat  ratus  ribu  orang.  ”  Lalu  Abu  Bakar 
berkata,  “Tambahkan  pada  kami,  wahai  Rasulullah.  ”  Beliau 
bersabda,  “Begini,  ”  sambil  memadukan  kedua  telapak  tangannya. 
Abu  Bakar  kemudian  berkata  lagi,  “Tambahkan  lagi."  Beliau 
bersabda,  "Dan  begini.  ”  Umar  lantas  menyela,  “Cukuplah, 
sesungguhnya  bila  Allah  menghendaki  maka  akan  memasukkan 
makhluk-Nya  ke  dalam  surga  hanya  dengan  satu  telapak  tangan.  ” 
Mendengar  itu,  Nabi  SAW  bersabda,  “Umar  benar.”)  Sanad- nya 
jayyid,  tapi  banyak  perbedaan  pada  sanad  Qatadah. 

Cr* — ’V  j— <  aIIJ  fUs  (Kemudian  Ukkasyah  bin  Mihshan 

berdiri  menghampiri  beliau).  Ukkasyah  bin  Mihshan  adalah  Ibnu 
Hurtsan  yang  berasal  dari  bani  Asad  bin  Khuzaimah  dan  termasuk 
sekutu  bani  Umayyah.  Ukkasyah  adalah  sosok  yang  tampan  dan 
termasuk  golongan  yang  lebih  dulu  memeluk  Islam.  Julukannya 
adalah  Abu  Mihshan.  Dia  ikut  berhijrah  dan  perang  Badar  serta 
peperangan  sengit  lainnya. 
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Ibnu  Ishaq  berkata,  “Telah  sampai  kabar  kepadaku,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  ( Sebaik-baik  satria 

berkuda  di  kalangan  bangsa  Arab  adalah  Ukkasyah ).” 

Dia  juga  berkata,  “Dia  bertempur  dalam  perang  Badar  dengan 
begitu  hebatnya  sampai-sampai  pedang  yang  berada  di  tangannya 
patah,  lalu  Rasulullah  SAW  memberinya  sebatang  kayu  bakar  lalu 
berkata,  ‘ Berperanglah  dengan  batang  kayu  ini’.  Ia  kemudian 
berperang  dengan  batang  kayu  tersebut,  dan  tiba-tiba  batang  kayu  itu 
berubah  menjadi  sebilah  pedang  panjang  yang  sangat  tajam  dan 
mengkilap,  maka  dia  pun  terus  berperang  dengan  pedang  itu  sampai 
Allah  memberikan  kemenangan.  Pedang  itu  tetap  bersamanya  sampai 
dia  gugur  saat  memerangi  kaum  murtad  bersama  Khalid  bin  Walid 
pada  tahun  12  Hijriyah.” 

p#—*  i__Ldr'  ji— 4-U'  :  J'— i  ^  t*'  '■ J^*  ( Ukkasyah 

kemudian  berkata,  “Berdoalah  agar  Allah  menjadikanku  termasuk 
bagian  dari  mereka.  ”  Beliau  berdoa,  "Ya  Allah,  jadikanlah  dia 
termasuk  bagian  dari  mereka.  ”).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah,  hadits 
kedua  bab  ini,  disebutkan  juga  seperti  itu.  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ziyad  darinya  — Imam  Muslim 

mengemukakan  sanad-nya — ,  dia  menyebutkan,  - i  ( Beliau 

kemudian  berdoa ).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hushain  bin  Numair  dan 
Muhammad  bin  Fudhail  disebutkan,  p — «  :ii  Jd  ?<&'  Jj-0  'i  'j'  :  J'S 

(Ia  berkata,  "Apakah  aku  termasuk  bagian  dari  mereka,  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  bersabda  kepadanya,  “Ya.")  Kesimpulannya, 
Ukkasyah  terlebih  dahulu  minta  didoakan,  lalu  beliau  mendoakannya, 
kemudian  dia  menanyakan  apakah  dikabulkan. 

Jirj  f'i  (Kemudian  berdiri  pula  orang  lain  kepada 
beliau).  Ada  perbedaan  riwayat  mengenai  orang  ini,  apakah  dia 
mengatakan,  (Doakanlah  aku)  atau  mengatakan,  ' — f'  ^ — ?' 

(Apakah  aku  termasuk  mereka)  sebagaimana  yang  disebutkan 
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sebelumnya.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  setelahnya  disebutkan,  J _ =rj 

'ja  ( Seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar ).  Sementara  dalam 
jalur  periwayatan  yang  sangat  lemah  disebutkan  bahwa  orang  tersebut 
adalah  Sa’ad  bin  Ubadah,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Khathib 
dalam  kitab  Al  Mubhamat  dari  jalur  Hudzaifah  Ishaq  bin  Bisyr  Al 
Bukhari,  salah  seorang  periwayat  yang  lemah  dari  dua  jalurnya,  dari 
Mujahid,  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  kembali  dari  perang  bani 
Musthaliq,  lalu  dikemukakan  kisah  yang  panjang,  di  dalamnya 

disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  sLi— \e  j _ iUj  Jii 

Oj&J — «  ' — &  0 yL*  (.'Ija  £»  ^lj  yCt  OjjUi 

1* — *  J — *  J — s?  ‘V'1— f  j-k  (Para  ahli  surga  berjumlah  seratus  dua 

puluh  baris,  delapan  puluh  baris  di  antaranya  adalah  umatku,  dan 
empat  puluh  baris  umat-umat  lainnya.  Di  samping  mereka  aku 
mempunyai  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  dimasukkan  ke 
surga  tanpa  hisab  [diperiksa].  Lalu  dikatakan,  “Siapa  mereka?”) 
Setelah  itu  disebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  :  jL_5i 
:  kjCa&i  titi  ’J>  ^  aii  Jtf  && 

?  */}**&■  ^  ‘Al  'i  Z>e/zau  pun  berdoa,  “Ya  Allah, 
jadikanlah  Ukkasyah  termasuk  bagian  dari  mereka.  ”  Dia  berkata:  di 
kemudian  hari  Ukkasyah  berangkat  [dalam  suatu  peperangan]  lalu 
gugur  di  sana.  Setelah  itu  Sa  ’ad  bin  Ubadah  Al  Anshari  berdiri  lalu 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah  agar 
menjadikanku  termasuk  dari  mereka.  ”) 

Hadits  ini,  di  samping  lemah  juga  mursal,  sangat  tidak 
mungkin  itu  Sa’ad  bin  Ubadah,  kalaupun  riwayat  ini  akurat,  maka 
kemungkinannya  orang  tersebut  adalah  orang  lain  yang  namanya  sama 
dengan  nama  pemimpin  suku  Khazraj,  baik  nama  ayahnya  maupun 
dan  penisbatannya  (yakni  dari  kalangan  Anshar),  karena  di  kalangan 
sahabat  ada  orang  lain  yang  namanya  seperti  itu  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  Musnad  Baqi  bin  Mukhallad.  Selain  itu,  di  kalangan 
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sahabat  ada  juga  yang  bernama  Sa’ad  bin  Umarah  Al  Anshari, 
kemungkinan  terjadi  kesalahan  penulisan  nama  ayahnya. 

1$  CiiiLD  ( Engkau  telah  didahului  oleh  Ukkasyah ).  Semua 
periwayat  sepakat  menyebutkan  demikian,  kecuali  dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Syaibah,  Al  Bazzar  dan  Abu  Ya’la  dari  hadits  Abu  Sa’id  terdapat 
tambahan,  Di  ii'  :  Jiii  ‘jr T  J*- j  ( Maka  berdiri  pula 

laki-laki  lain  lalu  berkata,  “Berdoalah  kepada  Allah  agar 
menjadikanku  termasuk  bagian  dari  mereka.  ”)  Di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  c — c — ii  c — iil  jUii  jl  ^  t# 

( Engkau  telah  didahului  oleh  Ukkasyah  dan  temannya.  Seandainya 
kalian  mengatakannya  pasti  aku  katakan,  dan  bila  aku  katakan,  pasti 
dikabulkan).  Namun  di  dalam  sanad-nyz  terdapat  Athiyyah,  yang 
diklaim  sebagai  periwayat  yang  lemah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hikmah  sabda  beliau, 
Xs>&S’  ifj  iUC-  ( Engkau  telah  didahului  oleh  Ukkasyah ).  Ibnu  Al  Jauzi 
meriwayatkan  dalam  kitab  Kasfy  Al  Musykil  dari  jalur  Abu  Umar  Az- 
Zahid,  bahwa  dia  pernah  menanyakan  hal  itu  kepada  Abu  Al  Abbas 
Ahmad  bin  Yahya  yang  dikenal  dengan  nama  Tsa’lab,  dia  berkata,  “Ia 
adalah  orang  munafik.”  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Ad- 
Daraquthni  dari  Al  Qadhi  Abu  Al  Abbas  Al  Birti,  dia  berkata,  “Orang 
keduanya  adalah  orang  munafik,  karena  Nabi  SAW  tidak  pernah 
dimintai  sesuatu  kecuali  beliau  memberikannya.  Maka  saat  itu  beliau 
menjawabnya  demikian.” 

Ibnu  Abdil  Barr  menukil  pernyataan  yang  menyerupai 
perkataan  Tsa’lab  dari  sebagian  ulama.  Ibnu  Nashir  mengatakan, 
bahwa  ucapan  Tsa’lab  lebih  utama  daripada  riwayat  Mujahid,  karena 
sanad- nya  diragukan.  Sementara  As-Suhaili  menilai  perkataan  Tsa’lab 
tidak  tepat  berdasarkan  riwayat  yang  terdapat  dalam  kitab  Musnad  Al 
Bazzar  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah,  j*  Jjtj  ftii 

{Lalu  seorang  laki-laki  terbaik  dari  kalangan  Muhajirin  berdiri). 


624  —  FATHUL  BAARI 


Namun  sanad- nya  sangat  dha’if  di  samping  menyelisihi  riwayat 
shahih  yang  menyatakan  bahwa  laki-laki  tersebut  dari  kalangan 
Anshar. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  '■»  ( engkau 
telah  didahului)  adalah  untuk  mendapatkan  sifat-sifat,  seperti 
tawakkal,  tidak  meyakini  bahwa  sesuatu  dapat  mendatangkan  kesialan 
karena  sesuatu  dan  sebagainya  yang  disebutkan  bersamanya.  Lalu 
beliau  beralih  dengan  mengatakan,  [tji  *  'cU  (Engkau  tidak  termasuk 
mereka)  atau  c-U  (Engkau  tidak  memiliki  akhlak  seperti 

mereka).  Ini  adalah  salah  satu  bentuk  kelembutan  hati  dan  kesantunan 
beliau  terhadap  para  sahabatnya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Menurutku,  sahabat  yang  pertama 
meminta  dengan  ketulusan  hatinya  sehingga  permintaannya 
dikabulkan,  sedangkan  sahabat  yang  kedua  kemungkinan  hanya 
menginginkan  intinya  saja.  Seandainya  beliau  mengatakan,  “ya”  untuk 
sahabat  kedua,  maka  sangat  mungkin  akan  berdiri  sahabat  yang 
ketiga,  keempat  dan  seterusnya,  padahal  tidak  setiap  orang  layak 
memperolehnya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Orang  kedua  tidak  memiliki  kriteria- 
kriteria  yang  ada  pada  Ukkasyah,  karena  itulah  tidak  diperkenankan. 
Sebab  bila  beliau  memperkenankan,  sangat  mungkin  setiap  yang  hadir 
saat  itu  meminta  juga  sehingga  terus  bersambung,  maka  beliau 
menutup  pintu  itu  dengan  perkataan  tersebut.” 

Ini  lebih  baik  daripada  yang  mengatakan  bahwa  orang  kedua 
itu  adalah  seorang  munafik,  karena  dua  alasan,  yaitu: 

Pertama,  karena  pada  asalnya  tidak  ada  kemunafikan  pada 
sahabat,  maka  tidak  bisa  ditetapkan  sesuatu  yang  menyelisihinya 
kecuali  berdasarkan  nukilan  yang  shahih. 

Kedua,  Jarang  terjadi  permintaan  seperti  ini  kecuali  dengan 
maksud  yang  benar  dan  yakin  dengan  membenarkan  Rasul,  maka 
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bagaimana  mungkin  itu  dilontarkan  oleh  seorang  munafik?  Inilah 
pandangan  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Taimiyah.  An-Nawawi 
membenarkan,  bahwa  Nabi  SAW  mengetahui  dengan  wahyu  tentang 
dikabulkannya  Ukkasyah  dan  tidak  dikabulkannya  untuk  orang  lain. 

As-Suhaili  berkata,  “Menurutku,  saat  itu  adalah  saat  mustajab 
(dikabulkannya  doa)  yang  diketahui  oleh  Nabi  SAW,  dan  ketika 
sahabat  kedua  mengatakan  itu  bertepatan  dengan  waktu  berakhirnya 
saat  mustajab  itu.  Ini  dijelaskan  oleh  redaksi  yang  tedapat  dalam 

hadits  Abu  Sa’id,  o'jiJ \°y — Ur  jU  ( Kemudian  mereka  duduk 

sesaat  sambil  berbincang-bincang ),  dan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
setelah  sabda  beliau,  5 —AtSCp  illil— «>  {Engkau  telah  didahului  oleh 

Ukkasyah  dengan  itu),  disebutkan,  — 1'  hi j — >j  (Dan  doa  telah 

mendingin).  Maksudnya,  telah  berlalu  waktu  mutajabnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari  pendapat  para  imam  dapat  kita 
simpulkan  lima  jawaban.  Kemudian  saya  temukan  dasar  untuk 
pendapat  Tsa’lab  dan  yang  sepakat  dengannya,  yaitu  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani,  Muhammad  bin  Sanjar  dalam  kitab 
Al  Musnad,  dan  Umar  bin  Syaibah  dalam  kitab  Akhbar  Madinah,  dari 
jalur  Nafi’  maula  Hamnah,  dari  Ummu  Qais  binti  Mihshan,  yaitu 
saudarinya  Ukkasyah,  :  Jti*  h*  <S>'  Jh 

ih  jh'  iuCuj-  Jju,  Vili  j* 

:  J'*  :  J  ‘rs  f'**  :  J'*  <<»'  J>»j  'i  :  J'**  J*rj  f'**  o  W» 

iJbui  JlT  aljl  :*ciu*  ? jii  jj  jj  :l$l  cis  :  Jt5  (Bahwa  dia 

pernah  keluar  bersama  Nabi  SAW  menuju  Baqi’,  lalu  beliau 
bersabda,  “ Dari  pekuburan  ini  akan  dihimpun  sebanyak  tujuh  puluh 
ribu  orang  yang  masuk  surga  tanpa  hisab  [diperiksa].  Wajah  mereka 
tampak  seperti  bulan  di  malam  purnama.  ”  Maka  seorang  sahabat 
berdiri  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  dan  aku?”  Beliau  bersabda, 
"Dan  engkau  juga.  ”  Lalu  laki-laki  lain  berdiri  lantas  berkata, 
"Aku?”  Beliau  bersabda,  "Engkau  telah  didahului  oleh  Ukkasyah.” 
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Ia  [Nafi’]  berkata,  "Lalu  aku  katakan  kepadanya  [Ummu  Qais], 
‘Mengapa  beliau  tidak  mengatakan  hal  yang  sama  kepada  orang 
lainnya  itu?’  Dia  menjawab,  ‘Menurutku,  dia  adalah  orang 
munafik’.  ”). 

Jika  ini  adalah  landasan  orang  yang  berpendapat  bahwa  orang 
tersebut  munafik,  maka  tidak  menafikan  penakwilan  lainnya,  karena 
ini  juga  hanya  sekadar  dugaan. 

Kedua,  l'j— *'j  ^  ‘j*  ( Sekelompok  dari  umatku  akan 

masuk  surga).  Zumrah  artinya  kelompok,  dimana  sebagian  mereka 
mengikuti  sebagian  lainnya. 

'■—iS'  ( Tujuh  puluh  ribu  orang).  Hal  ini  telah  dipaparkan 

pada  hadits  sebelumnya,  dan  diketahui  dari  jalur-jalur  periwayatan 
yang  disebutkannya,  bahwa  yang  pertama  kali  masuk  surga  dari  umat 
ini  adalah  ketujuh  puluh  ribu  orang  itu  dengan  sifat  tersebut.  Makna 
“bersama”  dalam  perkataan  beliau  pada  riwayat-riwayat  lainnya,  £— i » 
Ulf  ifyiLi  ji*  ( Bersama  setiap  seribu  orang  tujuh  puluh  ribu  orang) 

atau  'i!'  jtf'j  ji*  £*  ( Bersama  setiap  satu  orang  dari  mereka 

tujuh  puluh  ribu  orang),  adalah  mereka  masuk  bersamaan  dengan 
masuknya  mereka  (ketujuh  puluh  ribu  orang  itu),  karena  mengikuti 
mereka  walaupun  tidak  memiliki  amalan  seperti  amalan  mereka.  Hal 
ini  seperti  yang  telah  dikemukakan  dalam  hadits,  c — j— i 
( Seseorang  itu  akan  dikumpulkan  bersama  orang  yang  dicintainya). 

Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  dengan  “bersama”  ini 
adalah  sekadar  masuk  surga  tanpa  hisab,  walaupun  mereka 
memasukinya  bersama  rombongan  kedua  atau  setelahnya.  Pengertian 
ini  lebih  tepat.  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba’ts 
meriwayatkan  dari  jalur  Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq,  dari 
ayahnya,  dari  Jabir  secara  marfu  ’,  cSJ _ S'  2J'ii  «li-  Jti-  ojij 

b'-~ — t.. O  J alrfl  jij  Jjo  4«%!' 
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LjJLJo  0?  J _ «O  *Ii  j$s  !>*J  ‘'ji-4  {Barangsiapa  yang 

kebaikan-kebaikannya  melebihi  keburukan-keburukannya,  maka 
itulah  yang  masuk  surga  tanpa  hisab.  Barangsiapa  yang  kebaikan- 
kebaikannya  seimbang  dengan  keburukan-keburukannya,  maka  itulah 
yang  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah.  Dan  barangsiapa 
yang  menghancurkan  dirinya,  maka  itulah  yang  dimintakan  syafaat 
untuknya  setelah  diadzab). 

Pembatasan  kriteria  dengan  kata  s*'  ( umatku )  menunjukkan 
bahwa  jumlah  tersebut  tidak  mencakup  selain  umat  Muhammad,  dan 
di  dalam  riwayat  ini  juga  tidak  ada  sesuatu  yang  menafikan  masuknya 
seseorang  dari  selain  umat  ini  pada  sifat  tersebut  — yakni  menyerupai 
bulan  purnama  dan  lain-lain — ,  seperti  para  nabi,  para  syuhada,  para 
shiddiqin,  para  shalihin  dan  orang  lain  yang  dikehendaki  Allah.  Jika 
hadits  Ummu  Qais  itu  valid,  itu  menunjukkan  pengkhususan  lain  bagi 
yang  dikubur  di  Baqi’  dari  umat  ini,  dan  itu  sebagai  kelebihan  besar 
bagi  penduduk  Madinah. 

jldl  iill  ( Wajah  mereka  bersinar  seperti 

bulan  yang  bersinar  pada  malam  purnama).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  yil'  J*  (Seperti  bentuk  bulan).  Al  Qurthubi 
berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  “bentuk”  adalah  sifat,  yakni  tentang 
wajah  mereka  bersinar  seperti  sifat  bulan  pada  malam  purnama,  yaitu 
malam  keempat  belas.  Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  cahaya  ahli  surga 
berbeda-beda  sesuai  dengan  derajat  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  sifat  keindahan 
mereka  dan  sebagainya. 

i _ %  ij  <v>  £ - iy_  (Sambil  menyingsingkan  kain  yang 

dikenakannya).  Namirah  adalah  pakaian  dari  wol  seperti  jubah 
bergaris  hitam  dan  putih  yang  biasa  dipakai  orang-orang  Arab. 

Ketiga,  j'-  UJ'  Ojill*  °ja 
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-UaJ — (Pasti  akan  masuk  surga  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang 
dari  umatku  — atau  tujuh  ratus  ribu  orang.  Ia  ragu  pada  salah 
satunya — ).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  dari  Abu  Hazim  disebutkan,  J' — i  U^i'  y)  iSyk'i  {Abu 

Hazim  tidak  mengetahui  mana  yang  beliau  sabdakan). 

'JS (Mereka  saling  berpegangan).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  0  jiL-Usi  karena  berfungsi  sebagai  sifat. 

An-Nawawi  berkata,  “Demikian  yang  disebutkan  pada 
sebagian  besar  naskah,  dan  pada  sebagiannya  disebutkan  dengan 
nashab,  dan  kedua  redaksi  tersebut  shahih .” 

ja*'. . (Saling  berpegangan  tangan  satu  sama  lain). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  Com  j 

J*  (Sampai  yang  pertama  dan  yang  terakhir 
dari  mereka  masuk  surga).  Maksudnya,  batas  waktu  berpegangan. 
Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan,  p — *i I 
’pAj — f-T  Ji-lu  J?~  ( Tidaklah  yang  pertama  mereka  masuk  sampai  yang 
terakhir  dari  mereka  masuk).  Secara  tekstual,  ini  menunjukkan  bahwa 
masuknya  mereka  terjadi  secara  bergeliran,  namun  sebenarnya  tidak 
demikian.  Yang  benar  maksudnya  adalah,  mereka  masuk  dalam  satu 
barisan  sekaligus.  Disebutkannya  kata  “pertama”  dan  “terakhir” 
berdasarkan  cara  mereka  melintasi  titian  jembatan.  Ini  menunjukkan 
bahwa  pintu  surga  yang  mereka  masuki  lebar. 

Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  makna  “mereka  saling 
berpegangan”,  adalah  mereka  tidak  saling  mendahului,  tapi  masuk 
bersama-sama.” 

An-Nawawi  berkata,  “Maknanya,  mereka  berbaris  dalam  satu 
barisan  saling  berdampingan  satu  sama  lain.” 
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Catatan: 


Hadits-hadits  ini  mengkhususkan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Barzah  Al  Aslami  secara  marfu  J  ’y)  1t 

_ jf  UIj  jfrj  tflUjf  U J  ^  J'-**  jLp  Uai 

iiili  j*l  ^  d  U  ji-j  (Ju  J*p  Uj  aUp  jpj  {Kedua  kaki  seorang 

hamba  tidak  akan  beranjak  pada  Hari  Kiamat  hingga  ditanya  tentang 
empat  hal:  tentang  umurnya  untuk  apa  dia  habiskan,  tentang 
tubuhnya  untuk  apa  dia  gunakan,  tentang  ilmunya  untuk  apa  dia 
amalkan,  dan  tentang  hartanya  darimana  dia  peroleh  dan  untuk  apa 
dia  gunakan). 

Hadits  ini  memiliki  hadits  pendukung  dari  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  juga  dari  Mu’adz  bin  Jabal  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Keumuman  hadits  ini  cukup  jelas, 
karena  bentuk  redaksi  penafiannya  adalah  indefinit  (nakirah),  tapi 
dikhususkan  dengan  yang  masuk  surga  tanpa  hisab  dan  dengan  yang 
masuk  neraka  dari  permulaan,  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  41,  — i  o  y ydd i  Lf  'ju 

{Orang-orang  yang  berdosa  dikenal  dengan  tanda-tandanya)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  hadits  Abu  Barzah 
mengisyaratkan  pengkhususan,  karena  tidak  setiap  orang  memiliki 
ilmu  yang  dimintai  pertanggungjawaban,  dan  demikian  juga  harta. 
Jadi,  itu  dikhususkan  bagi  orang  yang  memiliki  ilmu  dan  harta, 
sedangkan  orang  yang  tidak  memiliki  ilmu  dan  harta  tidak  masuk 
dalam  kategori  ini.  Sedangkan  pertanyaan  (permintaan  tanggung 
jawab)  tentang  tubuh  dan  umur,  maka  itu  bersifat  umum. 

Keempat,  jt-Jll  JJdj  ilkJl  a£«Jt  JJd  J srSl  {Ahli  surga  masuk 
surga  dan  ahli  neraka  masuk  neraka).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Zaid  dari  Ibnu  Umar  pada  bab  setelahnya  disebutkan,  Ji'  'j-e  'i) 
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ojbJl»  jl3l  jllii  Ja!}  aI^Ji  ( Setelah  ahli  surga  berada  di  surga 
dan  ahli  neraka  di  neraka,  didatangkanlah  kematian).  Disebutkan 
juga  seperti  itu  dari  jalur  lainnya  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
At-Tirmidzi,  dari  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  setelah  menyebutkan  dilewatinya  titian  jembatan, 

\ o °yA\ — j  ^J\  JaIj  aI*Ji  ££*!)  Ji?  4)1  ( Setelah  Allah 

memasukkan  ahli  surga  ke  dalam  surga  dan  ahli  neraka  ke  dalam 
neraka,  maka  Allah  mendatangkan  kematian  yang  menyahut 
panggilan-Nya). 

f  {Kemudian  penyeru  di  antara  mereka  berdiri ). 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Zaid  disebutkan  tentang  kisah 
penyembelihan  kematian  dengan  redaksi,  jl— <  J*-  ojJb  jU 

iUi  aIsjJi  ( Kemudian  kematian  didatangkan  hingga 

ditempatkan  di  antara  surga  dan  neraka,  lalu  disembelih,  kemudian 
penyeru  berseru).  Saya  belum  menemukan  nama  yang  menyeru  itu. 

VyJdf-  Si  Jil  U)  iby  Sl  jlll'  Jil  U'  (Wahai  ahli  neraka, 
tidak  ada  lagi  kematian,  dan  wahai  ahli  surga  tidak  ada  lagi 
kematian,  [semuanya]  kekal).  Kalimat  oj— »  'i  ( tidak  ada  lagi 
kematian )  disebutkan  demikian,  sedangkan  kata  ( kekal)  memang 

begitu  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Ali  bin  Abdillah  dari  Ya’qub. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Zuhair  bin  Harb,  dan  lainnya  dari 
Ya’qub,  dengan  mendahulukan  seruan  kepada  ahli  neraka  dan  tidak 
mencantumkan  redaksi,  o  j — *  'i  ( Tidak  ada  lagi  kematian)  pada 
keduanya,  tapi  yang  dicantumkan  adalah,  a — °j  'y>  uli  ihS*-  jif  (Masing- 
masing  kekal  di  tempat  sekarang  ia  berada).  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Ishaq  bin  Manshur  dari 
Ya’qub. 

Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  disebutkan  artinya  adalah 
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bahwa  kondisi  ini  terus  berlangsung  selamanya.  Kemungkinan  juga 
sebagai  bentuk  jamak  dari  JJ&-,  yakni  ^  ( Kalian  kekal 

di  dalam  surga). 

Kelima,  <u*J'  Jif  U  Jl*  {Dikatakan  kepada  para  ahli 

surga,  “Wahai  ahli  surga.’)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  tidak 
menyebutkan  redaksi,  Jil  U  (JFa/iaz  ahli  surga)  sedangkan  yang 

lain  mencantumkannya.  Demikian  juga  kalimat,  jtd'  Ja'  ^  {Wahai  ahli 
neraka). 

Oj_J  'i  {Tidak  ada  lagi  kematian).  Al  Ismaili  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  ^4?  'i  {Tidak  ada  lagi  kematian  di  dalamnya). 
Pada  bab  berikutnya  akan  dikemukakan  hadits-hadits  yang 
menyebutkan  bahwa  itu  disampaikan  kepada  kedua  golongan  tersebut 
saat  kematian  disembelih.  Redaksi  ini  disebutkan  juga  dalam  riwayat 
At-Tirmidzi  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah. 


Catatan: 

Kesesuaian  hadits  ini  dan  sebelumnya  dengan  bab  “Masuk 
Surga  Tanpa  Hisab”  adalah  karena  hadits  tersebut  mengisyaratkan 
bahwa  masing-masing  ahli  surga  masuk  surga  dan  kekal  di  dalamnya, 
sehingga  yang  lebih  dulu  masuk  surga  berarti  mempunyai  kelebihan 
dibanding  yang  masuk  belakangan. 


51.  Sifat  Surga  dan  Neraka 


j?-  JlS""  aib  j  <Us»sJl 
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:(d5-w>  ^i)  .OAj^JI  .c--»it  i^jli  cJjj p  .jJU  :0«xp 

.ci-W> 


Abu  Sa’id  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Makanan  pertama 
yang  dimakan  oleh  ahli  surga  adalah  bagian  yang  menempel  pada 
hati  ikan  paus'.” 

Adn  artinya  kekal.  'Adantu  bi  ardhin  artinya  aku  tinggal  di 
suatu  tempat.  Dari  kata  tersebut  dibentuklah  kata  al  ma  ’din  (barang 
tambang).  Fii  maq  ‘adi  shidqin  artinya  di  tempat  yang  disenangi. 


oj! C— : Jli  4-1p  ^ 

41*1  X'  Jt  44'  X' 

6546.  Dari  Imran,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Aku 
melihat  ke  dalam  surga,  lalu  aku  melihat  mayoritas  penghuninya 
adalah  orang-orang  miskin.  Dan  aku  melihat  ke  dalam  neraka,  lalu 
aku  melihat  mayoritas  penghuninya  adalah  wanita .” 

2  i_->L  p  d—Ji  : JlS  4~Lp  ls^ 

01  j c0 j-» j-r’x-A  ^  <1*Ip  0l5\i 

°F»  2^1p  lili  jllll  vIj  ,JIp  cJLij  .jllll  jA  Ji  jllll  uU!a>I 

LgJ^-o 


6547.  Dari  Usamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Aku 
berdiri  di  pintu  surga,  ternyata  kebanyakan  yang  memasukinya 
adalah  orang-orang  miskin,  sedangkan  orang-orang  kaya  tertahan, 
hanya  saja  para  penghuni  neraka  telah  diperintahkan  agar  mereka 
dimasukkan  ke  neraka.  Dan  aku  berdiri  di  pintu  neraka,  ternyata 
kebanyakan  yang  memasukinya  adalah  wanita.” 
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(J — fel  jl — lil  <U)I  a>iI  i}j^> j  Jli  I(jl3  y>)  jj-f- 

3^'  J*  <jT=“  Jl  j^'  J*'j  3^'  Jl  3^' 

^  jl — Jl  ^j-*!  Ij  iOy  ^  sIs-Jl  Jal  Ij  :ill»  ^^hJj  jw  cjUJIj 

L5_Jl  lf£-  jl!) I  J&l  Sbjjj  cj^-y  Jl  3^x1'  Jif  alSj3  .o^- 

■J^J- 

6548.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Setelah  ahli  surga  masuk  ke  dalam  surga  dan  ahli  neraka  masuk  ke 
dalam  neraka,  didatangkanlah  kematian,  hingga  ditempatkan  di 
antara  surga  dan  neraka,  kemudian  disembelih,  lantas  berserulah 
seorang  penyeru,  ' Wahai  para  penghuni  surga,  tidak  ada  lagi 
kematian,  wahai  para  penghuni  neraka,  tidak  ada  lagi  kematian’. 
Maka  ahli  surga  yang  gembira  semakin  gembira,  sedangkan  ahli 
neraka  yang  bersedih  semakin  sedih'.” 

aJJI  d)l  <uLp  aUI  aBI  (J J-WJ  (J  13  I(Jl3  (_£j-t^«Jl  ^1 

I ijj  d) «3  lO j — J . SblsfcJl  Jbl  U  ia^sJI  JaU  J ya  Jlijj  2JjLj 

L«  '  -~^i Ja. pI  'b/  LJ  iO 

I j  :l jJli  .(iiJi  Jljail  ^^LUpI  IjI  ‘J y-^  .dX^-  y*  Ij^-I  J 

Jaiwl  'Zki  {^y^J  jt-^Jp  *<J _?4i®  {j*  ^3  ‘r'1  J 

.IJul  oJju  j»-^JLp 

6549.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Sesunguhnya  Allah  berfirman  kepada  ahli  surga, 
‘ Wahai  ahli  surga’.  Mereka  pun  menyahut,  ‘Labbaik  wahai  Tuhan 
kami,  wa  sa’daik’.  Allah  berfirman  lagi,  ‘ Apakah  kalian  ridhaV 
Mereka  menjawab,  ‘ Mengapa  kami  tidak  ridha,  padahal  Engkau  telah 
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memberi  apa  yang  tidak  Engkau  berikan  kepada  seorang  pun  dari 
makhluk-Mu  kepada  kami  Lalu  Allah  berfirman,  ‘ Aku  akan  memberi 
kalian  yang  lebih  baik  dari  itu  Mereka  berkata,  ‘  Wahai  Tuhan  kami, 
apa  yang  lebih  utama  dari  ituT  Allah  berfirman,  ‘ Aku  halalkan 
keridhaan-Ku  atas  kalian,  sehingga  Aku  tidak  akan  pernah  murka 
terhadap  kalian  selama-lamanya’ T 

—  'y* J—  jSj  fji  -  J J*!  J& 

,  v  * f  y  o  s  s  „'y  \  *y  *  i  '  f&i  „'y'. 

j _ t  aSiI  J  j _ Ij  :cJlai  jJC. j  <u1p  Jlp  J[ 

j  SsJ  j  a^J\  J  <dL  Oli 

L^jl  j  — cJLfcjl—  j  i  JUii  ^  y  c£ 

^  ^ij  ^ 

6550.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
berkata,  “Haritsah  terbunuh  saat  perang  Badar  — saat  dia  masih 
kanak-kanak — ,  maka  ibunya  mendatangi  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  engkau  telah  mengetahui  kedudukan  Haritsah 
denganku.  Jika  dia  di  surga  maka  aku  akan  bersabar  mengharapkan 
pahala.  Tapi  jika  yang  lain,  maka  engkau  akan  melihat  apa  yang  aku 
kuperbuat’.  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘ Celakalah  engkau,  apakah 
surga  itu  hanya  satu?  Sesungguhnya  itu  adalah  surga  yang  banyak, 
dan  sesungguhnya  dia  berada  di  surga  Firdaus  V’ 

j\£3\  JjJZ  Jj  ^  :  ^  J*  “Jj*  lJ  'u* 

6551.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Jarak  antara  kedua  bahu  orang  kafir  adalah  sejauh  perjalanan  tiga 
hari  bagi  pengendara  yang  cepat.” 
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6552.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  di  dalam  surga  ada  sebuah  pohon  yang  bila 
seorang  pengendara  berjalan  di  bawah  naungannya  selama  seratus 
tahun,  dia  tidak  dapat  menempuhnya .” 

^ — *  01  :Jl5  ^i5l  jp  jjI 

1  ^  «U  aj  L*  4jL»  ^Jl  jl  j^tJl 

6553.  Abu  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  di  dalam  surga  ada  sebuah  pohon 
yang  mana  bila  seorang  penunggang  kuda  atau  kuda  ramping  lagi 
sangat  cepat  larinya  berjalan  selama  seratus  tahun,  niscaya  ia  tidak 
dapat  menempuhnya .” 

6  '*  t  S'  '  '  *'  '  S'  *,  \  '  t  *  '  *  *  t'  t  t'  t' 

— 2  :  J\ — 5  a»1  <&!  J  y*  j  01  tjW  jj  J* 

\ l4jt  ^jl — 3-  y\  fj J2j  Sl  te-iil  2JL»  jl—  0 ^1  aIwJI 

_ j  ^  j* — gJjl  J >-Aj  S/  ilOnu  d>-T  -Jl5 

,j!x3l  aIIJ  pJi  «3^ 

6554.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sungguh  akan  masuk  surga  sebanyak  tujuh  puluh  dari  umatku  — atau 
tujuh  ratus  ribu  orang.  Abu  Hazim  tidak  tahu  mana  yang  beliau 
ucapkan —  saling  berpegangan  satu  sama  lain.  Yang  paling  pertama 
dari  mereka  tidak  masuk  sehingga  yang  paling  terakhir  masuk.  Wajah 
mereka  bagaikan  bulan  pada  malam  bulan  purnama .” 
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O^lJ-JuJ  aLJi  Jif  01  :  JlS  aIIp  *»l  ^1  J*  tj^- 

.s.lJLjl  ^  i_~S" j^ii  Ojf.1  -j  'CS  aI^Ji  ^  JiJ*!i 

6555.  Dari  Sahal,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“ Sesungguhnya  para  penghuni  surga  dapat  melihat  kamar-kamar 
yang  ada  di  surga  sebagaimana  kalian  dalam  melihat  bintang-bintang 
di  langit .” 

jJ*J.  ui  jJJit  :Jlii  Jil!p  ^  OJJJ'  aj  Jli 

^sjl_ji  i  ^  Ojiiii  LTjSdi  ojii>;  cJr  ;<Lj  Jujjj 

6556.  Ayahku  berkata:  Aku  kemudian  menceritakannya 
kepada  An-Nu’man  bin  Abi  Ayyasy,  maka  dia  pun  berkata:  Aku 
bersaksi,  sungguh  aku  mendengar  Abu  Sa’id  menceritakannya  dan 
menambahkan,  “ Sebagaimana  kalian  dapat  melihat  bintang-bintang 
yang  sangat  cemerlang  di  ufuk  Timur  dan  Barat.” 

^__Jil  4aIp  «uI  }  dliC.  J>  Jpil  cju-  :  JlS  O'Jlf  J)  jp 

»j  j  blj _ p  jUl  Jjkl  oJa^  ^1*5  aJsI  Jjij  ‘Jli  aJp  aJsI 

.jjo  :J^iIi  ?aj  ol^f  ^  l^  dlJ  01  JJ  :^*l^' 

^  ii JJj  01  :^ST  ^_jlp  cJlj  lii  0y>l  dJl?  oSjl  :J^I» 

U 01  ^1  o~jli 

6557.  Dari  Abi  Imran,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Allah  berfirman  kepada 
penghuni  neraka  yang  paling  ringan  siksaannya  pada  Hari  Kiamat, 
'Seandainya  engkau  mempunyai  sesuatu  yang  ada  di  bumi,  apa 
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engkau  mau  menebus  dengan  itu?’  Ia  menjawab,  'Ya’.  Allah 
berfirman,  ‘ Aku  menginginkan  darimu  yang  lebih  ringan  dari  itu,  saat 
engkau  masih  berada  di  dalam  tulang  punggung  Adam,  yaitu  agar 
engkau  tidak  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Ku,  tapi  engkau 
enggan  kecuali  mempersekutukan-Ku’ 

x  X  X  o  *  *  *  y  *  s  ✓  o* '*  ^  ^  5»  ^  {  f,  ^  /  ^  s  *  s 

,j-— f  ^  ^  ^  LS?^5 J  Cf' 

Ol5"j  :Jls  ll  :cJ5  gJ LST"  ipliliJl)  jlJl 

,<ui  Jail»  !)i 

•  Jj>  al  j — *^-*1  t  ji-*-!*-4  ^  !jliO 

lijli  ApLLiJlj  iJjij  aJLp  Ai)l 

■r 

6558.  Dari  Jabir  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
keluar  (sejumlah  orang)  dari  neraka  dengan  syafaat,  mereka  itu 
seolah-olah  ats-tsa  ’aariir."  Aku  bertanya,  “Apa  itu  ats-tsa’aariirT' 
Beliau  menjawab,  “Mentimun-mentimun  kecil."  Sementara  mulutnya 
(mulut  Amr)  telah  turun. 

Aku  (Hammad)  kemudian  berkata  kepada  Amr  bin  Dinar, 
“Abu  Muhammad,  apakah  engkau  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  'Akan  keluar  (sejumlah 
orang)  dari  neraka  dengan  syafa  ’at’T’  Ia  menjawab,  “Ya.” 

:Jl — i  pJ — j  <u1p  <UJl  cdJJU*  fji  \sjJZ-  aSlii  Js- 

0 jJLs-J Cs  c^jLo»  ll  «X*j  jUJl  ^ 

■  JaI 
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6559.  Dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Ada  sejumlah  orang  yang 
akan  keluar  dari  neraka  setelah  neraka  menyentuh  mereka,  di 
antaranya  ada  yang  gosong,  lalu  mereka  masuk  surga.  Maka  ahli 
surga  menyebut  mereka  ‘jahannamiyyun 

:  J 15  p&j  4u1  01  t-up  j  [s ^  ‘y 

4__JL i  015”"  y  iawI  (Jjjb  jDt  jLll 

1  j-  yr-J‘[  *  0 J— >r .0 yr y-te  OCjj  Cf!  j*"  Crt 

<u?>dl  Q jiug>  0_^4*  Ij^Ipj 

ijjj  Ai)i  (_SU^  ,^1)1  Jlij  j'~  «Ja^ 

?4j _j£U  f.1  c-~J  LgJt 

6560.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Setelah  ahli  surga  masuk  ke  dalam  surga  dan  ahli  neraka 
masuk  ke  dalam  neraka,  Allah  berfirman,  ‘ Barangsiapa  yang  di 
dalam  hatinya  terdapat  keimanan  walaupun  sebesar  biji  sawi,  maka 
keluarkanlah  dia’.  Maka  mereka  pun  keluar  dalam  keadaan  sudah 
terbakar  (gosong),  dan  kembali  menjadi  arang.  Lalu  mereka 
dimasukkan  ke  dalam  sungai  kehidupan,  maka  mereka  pun  tumbuh 
seperti  tumbuhnya  benih  di  tepi  sungai’.”  — atau  beliau  bersabda, 
‘ Pinggir  sungai’. —  Nabi  SAW  juga  bersabda,  “ Tidakkah  kalian  lihat 
bahwa  benih  itu  tumbuh  menguning  sambil  melambai-lambai ?” 

Jjbl  0 <cJlp  <ol 
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6561.  Aku  mendengar  An-Nu’man:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  ahli  neraka  yang  paling  ringan 
siksaannya  pada  Hari  Kiamat  adalah  seorang  laki-laki  yang 
diletakkan  bara  api  di  bagian  lekukan  kedua  telapak  kakinya30 
sehingga  membuat  otaknya  mendidih'.” 

01  ijj — «j  4pP  {J.  OUjcJI 

OIj A-«PS  I  A»Qjjl  f _jj  blip  jlJl  OjPl 

^1*J  Apl>J  La-gJ> 

6562.  Dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ahli  neraka  yang 
paling  ringan  siksaannya  pada  Hari  Kiamat  adalah  seorang  laki-laki 
yang  diletakkan  dua  bara  api  pada  bagian  lekukan  kedua  telapak 
kakinya  sehingga  membuat  otaknya  mendidih,  sebagaimana  halnya 
periuk  yang  mendidih  dengan  wadah  untuk  memanaskan  air'.” 

£-1 — jL_Jt  j5o  <Pp  aJ)1  (_P-s<3  01 

\j2j\  :Jli  j»->  *y&  j-^-y  jbJl  'jf  i  pj  ^ y^  “H^y 

.A-J?  A*d^ji  JjJ-tj  jLJl 

6563.  Dari  Adi  bin  Hatim,  bahwa  Nabi  SAW  menyebutkan 
tentang  neraka,  lalu  beliau  menghindarkan  wajahnya  dan  memohon 
perlindungan  dari  neraka.  Setelah  itu  beliau  menyebutkan  neraka,  lalu 
menghindarkan  wajahnya  dan  memohon  perlindungan  darinya, 
kemudian  beliau  bersabda,  “ Peliharalah  diri  kalian  dari  api  neraka 
walaupun  hanya  dengan  (menyedekahkan)  separoh  kurma. 
Barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan,  maka  hendaknya  (bersedakah) 

30  Yaitu  lakukan  yang  tidak  mengenai  tanah  ketika  beijalan. 
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dengan  tutur  kata  yang  baik." 


aJLp  <0)1  <0)1  J  y*  j  aJI  c<up  <0)1  j  ^1 

ca«LJL!I  ^ipLi^>  a*jLJ  a!*]  : Jlii  jj\  AmS-  oOjlp 
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6564.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  bahwa  dia  mendengar 
Rasulullah  SAW,  ketika  pamannya.  Abu  Thalib,  disinggung  di 
hadapannya,  beliau  bersabda,  “ Mudah-mudahan  syafaatku  berguna 
baginya  pada  Hari  Kiamat  nanti,  sehingga  dia  ditempatkan  di  salah 
satu  dasar  neraka  yang  mencapai  kedua  mata  kakinya,  yang 
menyebabkan  pusat  otaknya  mendidih .” 


4-lp  <0)1  <0)1  (J y* j  <JlS  I(Jl5  AiP  aU(  j  jj-ol  fjZ’ 
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6565.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“ Allah  akan  mengumpulkan  manusia  pada  Hari  Kiamat,  lalu  mereka 
berkata,  ‘Sebaiknya  kita  meminta  syafaat  kepada  Tuhan  kita  sehingga 
melepaskan  kita  di  tempat  kita  ini’.  Maka  mereka  pun  mendatangi 
Adam  lalu  berkata,  ‘Engkaulah  yang  Allah  menciptakanmu  dengan 
tangan-Nya,  meniupkan  ruh  ciptaan-Nya  kepadamu,  dan 
memerintahkan  para  malaikat  sehingga  mereka  pun  sujud  kepadamu. 
Maka  mintalah  syafaat  bagi  kami  kepada  Tuhan  kami’.  Dia 
menjawab,  ‘Aku  bukan  harapan  kalian  ’.  Dia  kemudian  menyebutkan 
kesalahannya,  lalu  berkata,  ‘Temuilah  Nuh,  rasul  pertama  yang 
diutus  Allah’.  Mereka  kemudian  mendatangi  Nuh,  dan  dia  pun 
berkata,  ‘Aku  bukan  harapan  kalian’.  Ia  kemudian  menyebutkan 
kesalahannya,  lalu  berkata,  ‘Temuilah  Ibrahim  yang  dijadikan  Allah 
sebagai  kekasih’.  Mereka  lalu  mendatangi  Ibrahim,  dan  dia  pun 
berkata,  'Aku  bukan  harapan  kalian  —Ia  lantas  menyebutkan 
kesalahannya — .  temuilah  Musa  yang  Allah  berbicara  kepadanya’. 
Mereka  kemudian  mendatangi  Musa,  dan  dia  pun  berkata,  ‘Aku  bukan 
harapan  kalian  — ia  lalu  menyebutkan  kesalahannya —  temuilah  Isa 
Mereka  kemudian  mendatangi  Isa,  dan  dia  pun  berkata,  ‘Aku  bukan 
harapan  kalian.  Temuilah  Muhammad  SAW,  karena  dosanya  yang 
telah  lalu  dan  akan  datang  telah  diampuni  ’.  Maka  mereka  pun  datang 
kepadaku,  lalu  aku  meminta  izin  kepada  Tuhanku.  Ketika  aku  melihat- 
Nya,  aku  langsung  bersimpuh  sujud  kepada-Nya.  Dia  kemudian 
membiarkanku  selama  yang  dikehendaki  Allah,  lalu  dikatakan 
kepadaku,  ‘Angkatlah  kepalamu,  mintalah  niscaya  engkau  diberi, 
katakanlah  niscaya  akan  didengar,  dan  mintalah  syafaat  niscaya 
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engkau  diizinkan  memberi  syafaat  ’.  Aku  lantas  mengangkat  kepalaku, 
lalu  aku  memuji  Tuhanku  dengan  pujian  yang  Dia  ajarkan  kepadaku, 
kemudian  aku  meminta  izin  memberi  syafaat,  lalu  ditentukanlah 
batasan  untukku.  Setelah  itu  aku  mengeluarkan  mereka  dari  neraka 
dan  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga.  Aku  kemudian  kembali,  lalu 
bersimpuh  sujud  seperti  itu  untuk  ketiga  atau  keempat  kalinya,  sampai 
tidak  ada  lagi  yang  tersisa  di  dalam  neraka  selain  orang  yang  ditahan 
oleh  Al  Qur'an\ ” 

Saat  itu  Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  ia  divonis  kekal  (di 
dalam  neraka).” 


4)1  J  ijj  Olj^P  «.Gr- J  Jjl  llj-ti-  (1)1  ^ 
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6566.  Dari  Al  Hasan  bin  Dzakwan,  Abu  Raja'  menceritakan 
kepada  kami,  Imran  bin  Hushain  RA  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Akan  keluar  sejumlah  orang  dari 
neraka  dengan  syafaat  Muhammad  SAW,  lalu  mereka  masuk  surga. 
Mereka  dinamai  jahannamiyyuun  (orang-orang  jahanam)." 
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6567.  Dari  Anas  bahwa  Ummu  Haritsah  datang  kepada 
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Rasulullah  SAW.  Sementara  Haritsah  gugur  ketika  perang  Badar,  dia 
terkena  panah  nyasar,  lalu  dia  (Ummu  Haritsah)  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  engkau  tentu  tahu  kedudukan  Haritsah  di  hatiku.  Bila  dia 
di  surga,  maka  aku  tidak  akan  menangis  karenanya.  Tapi  jika  tidak, 
maka  engkau  akan  melihat  apa  yang  akan  kuperbuat.  Maka  beliau 
bersabda  kepadanya,  “ Apakah  surga  itu  hanya  satu ?  Sungguh  surga 
itu  banyak  sekali,  dan  sesungguhnya  dia  berada  di  Surga  Firdaus 
yang  paling  tinggi’ 


y*J»  oli i  J  L*  J  Lj-Ul  J?"  j'  J-?-* 
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6568.  Beliau  juga  bersabda,  “ Berangkat  pagi  atau  berangkat 
sore  di  jalan  Allah  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya. 
Tali  busur  seseorang  kalian  —atau  jejak  kaki —  di  surga  adalah  lebih 
baik  daripada  dunia  dan  seisinya.  Seandainya  seorang  wanita  di 
antara  para  wanita  ahli  surga  melihat  ke  bumi,  niscaya  akan 
menerangi  apa  yang  ada  di  antara  keduanya,  dan  aromanya  akan 
memenuhi  apa  yang  ada  di  antara  keduanya.  Sungguh  kerudungnya 
lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya.” 

'i  ls^  i_s^  d^®  *d^®  * jlj*  ^  ^ 
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6569.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Seseorang  tidak  masuk  surga  kecuali  akan  ditampakkan  tempat 
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duduknya  di  neraka.  Seandainya  dia  berbuat  buruk,  maka  itu  akan 
menambah  kesyukurannya.  Dan  seseorang  tidak  masuk  neraka 
kecuali  akan  ditampakkan  tempat  duduknya  di  surga.  Seandainya  dia 
berbuat  baik,  maka  itu  menjadi  penyesalan  baginya'." 

'«  _ •  CAill  J iC-ii  ijl*  Aji  A1P  Aiil  J  ~°ji j ■*  ^  , jA' 
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6570.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  dia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapakah  manusia  yang  paling  berbahagia 
dengan  syafaatmu  pada  Hari  Kiamat  nanti?’  Beliau  bersabda,  'Aku 
sudah  menduga  wahai  Abu  Hurairah,  bahwa  tidak  ada  seorang  pun 
yang  mendahuluimu  menanyakan  kepadaku  tentang  hadits  ini 
lantaran  semangatmu  yang  aku  lihat  terhadap  hadits.  Manusia  yang 
paling  bahagia  dengan  syafaatku  pada  Hari  Kiamat  adalah  orang 
yang  mengucapkan,  lLaa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah)  dengan  tulus  dari  lubuk  hatinya’.” 
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6571.  Dari  Abdullah  (Ibnu  Mas’ud)  RA,  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sungguh  aku  mengetahui  penghuni  neraka  yang  terakhir  keluar  dari 
neraka  dan  penghuni  surga  yang  terakhir  masuk  ke  dalam  surga, 
yaitu  seorang  laki-laki  yang  keluar  dari  neraka  dengan  merangkak, 
kemudian  Allah  berfirman,  ‘ Pergilah  dan  masuklah  ke  dalam  surga  ’. 
Ia  kemudian  mendatangi  surga,  namun  terbayang  olehnya  bahwa 
surga  telah  penuh,  maka  dia  pun  kembali  lantas  berkata,  ‘  Wahai 
Tuhanku,  aku  mendapati  surga  sudah  penuh’.  Allah  berfirman, 
‘ Pergilah  dan  masuklah  ke  dalam  surga  ’.  Ia  kemudian 
mendatanginya,  namun  terbayang  olehnya  bahwa  surga  telah  penuh, 
maka  dia  pun  kembali  lalu  berkata,  ‘  Wahai  Tuhanku,  aku  mendapati 
surga  sudah  penuh’.  Allah  berfirman,  ‘ Pergilah  dan  masuklah  ke 
dalam  surga  ’.  Karena  sesungguhnya  bagimu  tempat  seperti  dunia  dan 
sepuluh  kali  lipatnya  — atau  ‘Sesungguhnya  bagimu  adalah  sepuluh 
kali  dunia’ — .  Maka  dia  berkata,  ‘ Apakah  Engkau  mengejekku  atau 
menertawakanku  sedangkan  Engkau  adalah  Yang  Maha  Raja?”' 

(Abdullah  berkata),  “Sungguh  aku  melihat  Rasulullah  SAW 
tertawa  ketika  itu  sehingga  tampak  gigi-gigi  gerahamnya.”  Dan 
dikatakan,  “ Itulah  ahli  surga  yang  paling  rendah  tingkatannya.” 

aIIp  aS)!  ^0  Jtf  A&l  J* 
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6572.  Dari  Al  Abbas  RA,  bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada 
Nabi  SAW,  “Apakah  engkau  memberi  suatu  manfaat  kepada  Abu 
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Thalib?” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  sifat  surga  dan  neraka).  Ini  telah  dikemukakan  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  pada  dua  judul,  dan  pada 
masing-masing  judul  dicantumkan,  “dan  bahwa  itu  adalah  makhluk”. 
Di  dalam  kedua  judul  ini,  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits-hadits 
yang  menyatakan  bahwa  surga  dan  neraka  benar-benar  ada  serta 
hadits-hadits  yang  menyebutkan  tentang  sifat-sfiat  surga  dan  neraka. 
Sebagiannya  diulang  di  sini  seperti  yang  akan  saya  singgung. 

Sabjj  ij&jl  Jif  ilrl;  Jjf  :jjkj  y»  jf 

(Tbw  &  ’id  berkata,  "Nabi  SAW  bersabda,  ‘Makanan 
pertama  yang  dimakan  oleh  ahli  surga  adalah  bagian  yang  menempel 
pada  hati  ikan  paus  ’.  ”)  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan 
redaksi,  pyJt  air.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  panjang  lebar 
pada  bab  “Allah  Menggenggam  Dunia  pada  Hari  Kiamat”,  dan  di  sini 
disebutkan  dengan  maknanya.  Redaksinya  juga  telah  dikemukakan 
dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  namun  dari  hadits 
Anas. 

c _ 'J>\  _ i  cJj _ p  /ok  hp  (Adn  artinya  kekal.  Adantu  bi 

ardhin  artinya  aku  tinggal  di  suatu  tempat).  Ini  telah  dikemukakan 
pada  tafsir  surah  Baraa'ah  (At-Taubah),  dan  ini  berasal  dari  perkataan 
Abu  Ubaidah. 

Ar-Raghib  berkata,  “Makna  firman  Allah  dalam  surah  At- 
Taubah  ayat  72,  o&r  {Surga  Adn))  artinya  menetap.  Kalimat  O'Ji 

I  j _ ST  pl _ berarti  menetap  di  suatu  tempat  sekian  lama.  Dari  kata  ini 

terbentuk  kata  OJ — SuJi  (barang  tambang)  karena  ia  adalah  barang 
berharga  yang  sifatnya  menetap.” 
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Sj — c — :(i3lu>  -uii  (Fz'z  maq’adi  shidqin  artinya  di 
tempat  yang  disenangi).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan 
dengan  kata,  pJ — «i  sebagai  ganti  lafazh,  J — *4i,  dan  itu  yang  benar. 
Tampaknya,  sebab  munculnya  prediksi  ini  karena  ketika  dia  melihat 
bahwa  pembicaraan  ini  mengenai  sifat  surga,  yang  mana  di  antara 
sifatnya  adalah  <jM — J — iii  (tempat  yang  disenangi)  seperti  yang 
terdapat  di  akhir  surah  Al  Qamar,  maka  dia  mengira  bahwa  yang 
dicantumkan  di  sini  adalah  itu.  Selain  itu,  Abu  Ubaidah 
menyebutkannya  dengan  redaksi,  jlu»  paki,  artinya  tempat  duduk,  dan 
itu  kembali  kepada  makna  kata  OakUi. 

Di  sini,  Imam  Bukhari  menyinggung  nama-nama  surga  hingga 
sepuluh  atau  lebih,  yaitu:  (Surga  Firdaus)31,  yaitu  surga  yang 

paling  tinggi,  jia  (tempat  sejahtera),32  J— ikJ'  j'i  (tempat  tinggal 
yang  kekal),33  iiliji  jia  (tempat  yang  kekal),34  (surga  tempat 

tinggal),35  (surga  yang  penuh  kenikmatan),36  fdJi  (tempat 
yang  aman),37  0^  (Surga  Adn),38  j  V  &  (tempat  yang  disenangi),39 

(pahala  yang  terbaik).40 


31  Qs.  AlKahfi[18]:  107;  Al  Mu'minuun  [23]:  11. 

32  Qs.  Al  An’aam  [6]:  127;  Yuunus  [10]:  25. 

33  Qs.  Fushshilat  [41]:  28. 

34  Qs.  Faathir  [35]:  35. 

35  Qs.  An-Najm  [53]:  15. 

36  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  65;  yuunus  [10]:  9;  Al  Mu'minuun  [23]:  53;  Luqmaan 
[31]:  8;  Ash-Shaaffaat  [37]:  43;  Al  Waaqi’ah  [56]:  12;  Al  Qalam  [68]:  34. 

37  Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  51. 

38  Qs.  At-Taubah  [9]:  72;  Ar-Ra’d  [13]:  Al  Mu'minunn  23;  An-Nahl  [16]:  31;  Al 
Kahfi  [18]:  31;  Maryam  [19]:  61;  Thaahaa  [20]:  76;  Faathir  [35]:  33;  Shaad  [38]:  50; 
Ghaafir  [40]:  8;  Ash-Shaff  [61]:  12;  Al  Bayyinah  [98]:  8. 

39  Qs.  Al  Qamar  [54]:  55. 

40  An-Nisaa'  [4]:  95;  Yuunus  [10]:  26;  Ar-Ra’d  [13]:  Al  Kahfi  18;  An-Nahl  [16]: 
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Semuanya  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an.  Allah  berfirman  dalam 
surah  Al  ‘Ankabuut  ayat  64,  oij—lsJ'  $1  «j — — 11  W. J  (Dan 
sesungguhnya  akhirat  itulah  yang  sebenarnya  kehidupan).  Sebagian 
orang  menganggap  bahwa  O'y— (negeri  kehidupan)  termasuk 
nama-nama  surga,  namun  ini  perlu  diteliti. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebut  dua  puluh  tiga  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  j— p  {Dari  Imran).  Dia  adalah  Ibnu  Hushain. 

Hadits  dengan  sanad  ini  telah  dikemukakan  di  akhir  bab 
“Mengingkari  Kebaikan  Suami”  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
nikah. 

c — {Aku  melihat).  Dalam  hadits  Usamah  bin  Zaid  yang 
setelahnya  disebutkan,  o  U  J. p  Li»  {Aku  berdiri  di  pintu  surga). 

Secara  tekstual,  redaksi  ini  menunjukkan  bahwa  beliau  melihat  itu 
pada  malam  Isra'  atau  dalam  mimpi,  yaitu  selain  ketika  beliau  melihat 
neraka  di  dalam  shalat  gerhana.  Orang  yang  menyamakannya  berarti 
telah  keliru. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Beliau  melihat  itu  pada  malam  Isra'  atau 
ketika  teijadi  gerhana  matahari.” 

cJ'j  {Lalu  aku  melihat  mayoritas  penghuninya 
adalah  orang-orang  miskin).  Dalam  hadits  Usamah  disebutkan,  'iM 
ja  a£\p  {Ternyata  kebanyakan  yang  memasukinya  adalah 
orang-orang  miskin).  Masing-masing  dari  kedua  riwayat  ini  saling 
menjelaskan  yang  lainnya.  Kalimat,  ( ternyata  mayoritas) 

disebutkan  dalam  hadits  Usamah,  ' — '&>■'}  j— *  * — 'iV— *  ( Ternyata 
kebanyakan  yang  memasukinya). 


(Karena  pengingkaran  mereka).  Maksudnya, 


disebabkan  oleh  keingkaran  mereka.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah 
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dipaparkan  secara  gamblang  pada  bab  “Mengingkari  Kebaikan 
Suami”. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sedikitnya  kaum  wanita  yang  mendiami 
surga,  karena  mereka  seringkali  dikuasai  oleh  hawa  nafsu,  cenderung 
kepada  perhiasan  dunia  dan  berpaling  dari  akhirat  karena  kurangnya 
akal  mereka  dan  cepat  teperdaya.” 

Kedua,  J—*!'  ( Orang-orang  kaya).  Kata  al  jadd  artinya 

kekayaan. 

{Tertahan).  Maksudnya,  dilarang  memasuki  surga 
bersama  orang-orang  miskin  karena  perhitungan  harta.  Tampaknya, 
itu  pada  jembatan  tempat  mereka  saling  mengajukan  tuntutan  setelah 
melewati  titian  jembatan. 


Catatan: 

Hadits  ini  dan  sebelumnya  tidak  disebutkan  pada  mayoritas 
naskah,  dan  dari  kitab  Mustakhraj  Al  Isma’ili  serta  Abu  Nu’aim. 
Demikian  juga  Al  Mizzi  tidak  menyebutkan,  dalam  kitab  Al  Athraf, 
jalur  Utsman  bin  Al  Haitsam  dan  tidak  juga  jalur  Musaddad  dalam 
pembahasan  tentang  kelembutan,  padahal  kedua  hadits  ini  disebutkan 
pada  riwayat  Abu  Dzar  dari  ketiga  gurunya. 

Ketiga,  jllli  Jiij  Ja'  jCp  bj  {Setelah  ahli 

surga  masuk  ke  dalam  surga  dan  ahli  neraka  masuk  ke  dalam 
neraka).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  dari  Imran  bin  Muhammad  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  Ja?  jCej 
jtlSi  J\  j$l  {Dan  setelah  ahli  neraka  masuk  ke  dalam  neraka). 

pyj l_>  {Didatangkanlah  kematian).  Pada  tafsir  surah 

Maryam  telah  dikemukakan  dari  hadits  Abu  Sa’id,  jj — ££  <p°yA\ — >  J°y_ 
jdg  {Kematian  didatangkan  dalam  bentuk  seperti  seekor  domba 
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yang  berwarna  putih  campur  hitam).  Muqatil  dan  Al  Kalbi  dalam 
tafsir  mereka  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  2,  t  f  Jilt 
0^5 — Jl  j — (yiang  menjadikan  mati  dan  hidup),  berkata, 
“Menciptakan  kematian  dalam  bentuk  seekor  domba  yang  jika 
melewati  seseorang,  maka  orang  itu  langsung  mati.  Dan  menciptakan 
kehidupan  dalam  bentuk  seekor  kuda  yang  jika  melewati  sesuatu 
maka  sesuatu  itu  langsung  hidup.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hikmah  didatangkannya  kematian 
seperti  itu  sebagai  isyarat  bahwa  mereka  telah  mendapat  tebusannya 
sebagaimana  halnya  anak  Ibrahim  ditebus  dengan  domba.  Selain  itu, 
sifat  belang  disebutkan  untuk  mengisyaratkan  dua  sifat  ahli  surga  dan 
neraka,  karena  belang  itu  maksudnya  adalah  putih  dan  hitam.” 

j — 3' j  J*  ( Hingga  ditempatkan  di  antara  surga 

dan  neraka).  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Hurairah 

disebutkan  dengan  redaksi,  jL_ Ulj  2 ^oJi  j^Lli  J, 'g-  Laiji  (Lalu 

diberdirikan  di  atas  pagar  yang  berada  di  antara  surga  dan  neraka). 

jv-id  p  (Kemudian  disembelih).  Di  sini,  tidak  disebutkan  siapa 
yang  menyembelih.  Al  Qurthubi  menukil  dari  sebagian  ahli  sufi, 
bahwa  yang  menyembelihnya  adalah  Yahya  bin  Zakaria  dengan 
dihadiri  oleh  Nabi  SAW.  Ini  mengisyaratkan  akan  kekalnya 
kehidupan.  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  dari  sebagian  orang,  bahwa 
yang  menyembelihnya  adalah  Jibril. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  penafsiran  Isma’il  bin 
Abi  Ziyad  Asy-Syami,  salah  seorang  periwayat  lemah  yang 
dikemukakannya  di  akhir  hadits  tentang  sangkakala,  di  mana  dia 
mengatakan,  J-^.j  Ji»  ^ 

o jji  j» j  .J ij-pr  Ijjyp  ojiii  (Lalu  Allah  Ta  ’ala 

menghidupkan  malaikat  maut,  Jibril,  Mikail  dan  Israfil,  dan 
menjadikan  kematian  dalam  bentuk  seekor  domba  berwarna  putih 
campur  hitam,  lalu  Jibril  menyembelihnya.  Domba  itu  adalah 
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kematian). 

aLJi  csaL_y  ‘fj  (Kemudian  berserulah  seorang  penyeru).  Saya 
belum  menemukan  nama  penyeru  tersebut.  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  f  j*  ^ 
Ji'jZ  (Kemudian  berdirilah  penyeru  di  antara  mereka).  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Sa’id  setelah  kata  £&  disebutkan  redaksi,  aUi 
(Lalu  berserulah  penyeru).  Secara  tekstual,  redaksi  ini  menunjukkan 
bahwa  penyembelihan  itu  dilaksanakan  setelah  seman  itu  teijadi, 
sedangkan  di  sini  mengindikasikan  bahwa  seman  itu  teijadi  setelah 
penyembelihan.  Tidak  ada  kontradiksi  antara  keduanya,  karena  seman 
sebelum  penyembelihan  itu  sebagai  pengundang  perhatian  agar 
melihat  domba  tersebut,  dan  seman  yang  setelah  penyembelihan 
berfungsi  untuk  mengumumkan  ketiadaannya,  serta  bahwa  kematian 
itu  tidak  akan  pernah  kembali. 

'cSy-fi  'i  \j  (Wahai  para  penghuni  surga,  tidak  ada  lagi 

kematian).  Pada  bab  yang  lalu  ada  tambahan  redaksi,  ([kalian] 

kekal).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  ■} — J — *'  'i  <4?^ 
Li>j  «T;  °J-J 

(Lalu  seorang  penyeru  berseru,  " Wahai  para  penghuni  surga.  ”  Maka 
mereka  pun  melongok  dan  melihat,  lalu  penyeru  berkata,  " Apakah 
kalian  tahu  ini?  ”  Mereka  menjawab,  "Ya.  ”  Semua  telah  melihatnya 
[domba  itu]  dan  mengetahuinya).  Selanjutnya  dia  menyebutkan 
redaksi  yang  sama  tentang  para  penghuni  neraka,  kemudian 
disebutkan,  o°j — »  ^ — i  JaI  \j  Sj*  (Lalu 

[domba  itu]  disembelih,  kemudian  ia  —yakni  penyeru —  berkata, 
"Wahai  para  penghuni  surga,  [kalian]  kekal,  maka  tidak  ada  lagi, 
kematian.  ”)  Di  bagian  akhirnya  disebutkan,  (5 fji  (*■* 

5j3'  J\  (Kemudian  beliau  membacakan  ayat,  "Dan  berilah  mereka 
peringatan  tentang  hari  penyesalan  ’’  hingga  akhir  ayat). 
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Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan  di  akhir  hadits  Abu 
Sa’id,  J-*'  oUJ  \jjf  oU  u^-i  ol  jlj  JaI  oUJ  ciii  tj^-1  0?  jii 

( Seandainya  ada  seseorang  yang  mati  karena  senang  maka  matilah 
para  penghuni  surga,  dan  seandainya  ada  seseorang  yang  mati 
karena  sedih  maka  matilah  para  penghuni  neraka). 

Sabda  beliau,  — 'j  {melongok).  Maksudnya,  menjulurkan 

leher  dan  meninggikan  kepala  mereka  untuk  melihat. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan  dalam  Shahih  Ibnu 
Hibban  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah,  U  js-  Ia» ‘yj 

ijUJl  JaI  \j  :  Jll  .aIs  ijj Jl  pji&j  ja  'jryv  tl>'  'J- ii&-  tiyUaj  ,<u*Jl  JaI 

f*  Jf  J. J?  j  Oy^tLj  {Lalu  diberdirikan 

di  atas  titian  jembatan.  Kemudian  dikatakan,  "Wahai  para  penghuni 
surga.  ”  Maka  mereka  pun  melongok  dalam  keadaan  takut  akan  keluar 
dari  tempat  yang  tengah  mereka  diami.  Lantas  dikatakan  lagi, 
“  Wahai  para  penghui  neraka.  ”  Maka  mereka  pun  melongok  dengan 
perasaan  senang  dan  gembira  [karena  mengira]  akan  keluar  dari 
tempat  yang  tengah  mereka  diami).  Di  akhir  hadits  ini  disebutkan,  ^ 
liif  oji  Sl  UIs  J&Ja li  Jl*  {Kemudian  dikatakan 

kepada  kedua  golongan  itu,  "Kalian  kekal  di  tempat  yang  kalian 
dapati  itu,  tidak  ada  lagi  kematian  di  dalamnya  untuk  selamanya.  ”) 

Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  J _ a  S  Jui 

•L-^:  J— ^  J*  ^  ?Ua  J‘j Jc  j*  Jilj 

jj - 11  cs— ^  ^  (Lalu  dikatakan  kepada  para  penghuni 

surga  dan  para  penghuni  neraka,  "Apakah  kalian  tahu  ini?"  Mereka 
menjawab,  "Kami  telah  mengetahuinya,  itu  adalah  kematian  yang 
ditugaskan  kepada  kami.  ”  [Domba]  itu  kemudian  direbahkan,  lantas 
disembelih  dengan  sekali  sembelihan  di  atas  pagar  [tempat  tertinggi 
antara  surga  dan  neraka]). 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Tampak  ada 
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kejanggalan  pada  hadits  ini  karena  menyelisihi  logika.  Selain  itu, 
kematian  adalah  sesuatu  yang  abstrak,  sedangkan  yang  abstrak  tidak 
dapat  berubah  menjadi  berfisik,  lalu  bagaimana  bisa  disembelih?  Oleh 
karena  itu,  ada  yang  mengingkari  ke-shahih-m  hadits  ini  dan 
menolaknya.  Ada  juga  yang  menakwilkannya,  mereka  mengatakan, 
ini  adalah  perumpamaan,  di  sana  tidak  ada  penyembelihan  yang 
sebenarnya.  Sebagian  lainnya  mengatakan,  itu  adalah  penyembelihan 
yang  sebenarnya,  dan  yang  disembelih  mengalami  kematian, 
semuanya  mengetahui,  karena  itu  yang  bertugas  mencabut  nyawa 
mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seorang  ulama  menyetujui 
pendapat  ini  dan  memaknai  sabda  beliau,  L— k  J— S'j  y*  {Itu 

adalah  kematian  yang  ditugaskan  kepada  kami),  bahwa  maksudnya 
adalah  malaikat  maut,  karena  dialah  yang  ditugaskan  mencabut  nyawa 
mereka  di  dunia  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  di  dalam  surah 
As-Sajdah.  Setelah  itu  dia  berdalil  dengan  maknanya,  karena  bila 
malaikat  maut  terus  hidup,  tentu  akan  menyuramkan  kehidupan  ahli 
surga.  Ia  juga  menguatkannya  dengan  sabda  beliau  pada  hadits  bab 
ini,  tfij*-  J\  lT£-  Jif  Jl  J*'  ( Maka  ahli 

surga  yang  gembira  bertambah  gembira,  dan  ahli  neraka  yang  sedih 
bertambah  sedih). 

Lalu  ditanggapi,  bahwa  di  surga  tidak  ada  sama  sekali 
kesedihan.  Sedangkan  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
bahwa  mereka  melongok  dalam  keadaan  takut,  itu  hanya  sekilas  dan 
tidak  berlangsung  lama,  lagi  pula  bertambahnya  kegembiraan  tidak 
berarti  menunjukkan  adanya  kesedihan.  Bahkan  kata  “bertambah” 
mengisyaratkan  bahwa  kebahagiaan  itu  terus  berlanjut,  sebagaimana 
halnya  ahli  neraka  yang  bertambah  kesedihannya.  Selain  itu,  tidak  ada 
kebahagiaan  pada  mereka  kecuali  sekilas  (saat  muncul  harapan  akan 
dikeluarkan  ketika  diseru  untuk  melihat  penyembelihan  kematian)  dan 
itu  tidak  berlangsung  lama. 
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Pada  bab  “Peniupan  Sangkakala”  telah  dikemukakan 
perbedaan  pendapat  mengenai  yang  dimaksud  dengan  pengecualian 
dalam  firman  Allah  Az-Zumar  ayat  68,  J-»j  oijUUi  ’J»  JCai 

*•' — ^  J — *  *^!  (Maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi 

kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah),  yaitu  tentang  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  malaikat  maut  termasuk  di  antara  yang 
dikecualikan  itu.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Ma’bad  dari  hadits  Anas 
disebutkan,  'i  ^jl\  ^Ji  cJ(  c 4$  pjii'  iili  Jfc  ^ 

.\—Zd  'i  i’cJj  ijil*  J  ji>-  cJf  :  J ’Jti  .tif  c4fj  (Kemudian 
malaikat  maut  datang  lalu  berkata,  “  Wahai  Tuhanku,  tinggal  Engkau 
Yang  Maha  Hidup  lagi  terus  menerus  mengurusi  para  makhluk  yang 
tidak  akan  pernah  mati,  dan  aku  masih  tersisa.”  Maka  Allah 
berfirman,  " Engkau  adalah  makhluk  di  antara  para  makhluk-Ku, 
maka  matilah  engkau,  kemudian  jangan  hidup  lagi.  ”  Maka  malaikat 
maut  pun  mati). 

Ibnu  Abi  Ad-Dunya  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ka’b  Al  Qurazhi,  dia  berkata,  “Telah  sampai  kabar  kepadaku,  bahwa 
yang  terakhir  mati  dari  para  makhluk  adalah  malaikat  maut,  lalu  Allah 
berfirman  kepadanya,  ‘  Wahai  malaikat  maut,  matilah  engkau  dengan 
kematian  yang  tidak  hidup  lagi  setelahnya  untuk  selamanya' 

Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  bisa  sebagai  dalil  untuk 
membantah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  yang  terakhir  mati 
adalah  yang  disembelih  itu,  karena  ia  mati  dengan  kematian  yang 
tidak  hidup  lagi  setelahnya,  namun  riwayat  ini  tidak  akurat. 

Al  Maziri  berkata,  “Menurut  kami,  kematian  adalah  sesuatu 
yang  abstrak,  sedangkan  menurut  golongan  Mu’tazilah  bukan  sesuatu 
yang  abstrak.  Menurut  kedua  pandangan  ini,  maka  kematian  tidak  bisa 
berubah  menjadi  seekor  domba  dan  tidak  bisa  menjadi  berfisik.  Jadi, 
maksud  hadits  ini  adalah  perumpamaan  dan  penyerupaan.  Allah  telah 
menjadikan  kematian  ini  berfisik,  kemudian  disembelih,  kemudian 
dijadikan  perumpamaan,  karena  kematian  tidak  akan  dialami  oleh  para 
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ahli  surga.” 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata,  “Kematian 
adalah  sesuatu  yang  abstrak,  sedangkan  yang  abstrak  tidak  berubah 
menjadi  materi,  namun  Allah  menciptakan  tubuh  dari  pahala  amal, 
demikian  juga  kematian,  Allah  menciptakan  seekor  domba  yang 
disebut  kematian,  lalu  memasukkan  ke  dalam  hati  kedua  golongan 
(ahli  surga  dan  ahli  neraka),  bahwa  disembelihnya  kematian  itu 
sebagai  bukti  keabadian  di  kedua  tempat  itu  (surga  dan  neraka).” 

Yang  lain  berkata,  “Tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  Allah 
menjadikan  sesuatu  yang  abstrak  menjadi  fisik  sebagai  materinya, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dalam 
hadits,  pLJiU i-  U^lsf  JTj  Ot  ( Sesungguhnya  surah  Al 

Bagarah  dan  Aali  ‘Imraan  akan  datang,  seolah-olah  keduanya  adalah 
dua  awan),  dan  hadits-hadits  lainnya  yang  serupa  dengannya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits-hadits  ini  menyatakan,  bahwa 
keabadian  ahli  neraka  tidak  ada  batasnya,  mereka  tinggal  di  dalamnya 
selamanya,  tidak  ada  kematian  dan  tidak  ada  kehidupan  yang 
bermanfaat  serta  tidak  pula  ketentraman.  Hal  ini  seperti  yang 
difirmankan  Allah  dalam  surah  Faathir  ayat  36,  Slj  Sfydi  Jzii  'i 
ja  i  (Mereka  tidak  dibinasakan  sehingga  mereka  mati, 

dan  tidak  [pula]  diringankan  dari  mereka  adzabnya ),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  As-Sajdah  ayat  20,  1 — &  'j-1 — =f '  0^'j' 

(Setiap  kali  mereka  hendak  keluar  daripadanya,  mereka  dikembalikan 
[lagi]  ke  dalamnya)." 

Dia  berkata,  “Orang  yang  menyatakan  bahwa  ahli  neraka  akan 
keluar  darinya,  dan  bahwa  neraka  menjadi  tidak  lagi  berpenghuni, 
atau  fana  dan  binasa,  berarti  dia  telah  keluar  dari  apa  yang  dibawa 
oleh  Rasulullah  SAW  dan  disepakati  oleh  Ahlu  Sunnah .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seorang  ulama  telah  menghimpun 
pendapat  mengenai  masalah  ini  sehingga  menjadi  tujuh  pendapat, 
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yaitu: 

1.  Pendapat  yang  menukil  teijadinya  ijmak  (konsensus  para 
ulama). 

2.  Para  ahli  neraka  disiksa  dalam  neraka  hingga  tabiat  mereka 
berubah  lalu  menjadi  dzat  api  dan  mereka  merasakan 
kenikmatan  karena  kesamaan  tabiat  mereka.  Ini  adalah 
pendapat  sebagian  sufi  dari  kalangan  kaum  zindiq. 

3.  Neraka  dimasuki  oleh  segolongan  manusia,  lalu  digantikan 
oleh  yang  lain,  seperti  yang  diceritakan  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  dari  orang  Yahudi,  namun  Allah  telah  mendustakan 
mereka  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  1 67, 

'j*  j**  (Dan  sekali-kali  mereka  tidak  akan  keluar 

dari  api  neraka ). 

4.  Ahli  neraka  akhirnya  keluar  dari  neraka,  sementara  neraka 
terus  berlanjut  pada  kondisinya. 

5.  Neraka  adalah  fana  (akan  binasa),  karena  ia  adalah  ciptaan, 
sedangkan  ciptaan  pasti  fana.  Ini  adalah  pendapat  golongan 
Jahmiyah. 

6.  Gerakan  ahli  neraka  akan  fana.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Al 
Hudzail  Al  Allaf  dari  kalangan  Mu’tazilah. 

7.  Adzab  neraka  akan  hilang  dan  para  penghuninya  akan  keluar 

darinya.  Ini  berasal  dari  sebagian  sahabat  yang  riwayatnya 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dalam  tafsirnya  dari  Al 
Hasan,  dari  perkataan  Umar,  namun  sanad-nya  terputus,  4-J 
4__j  iSyrJfu  j»  j*  jllll  Jif  (Seandainya 

ahli  neraka  tinggal  di  dalam  neraka  selama  banyaknya 
bilangan  butiran  pasir  yang  menggunung,  tentulah  mereka 
akan  mempunyai  suatu  hari  dimana  mereka  keluar). 
Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Mas’ud,  &■»  ^4  OUj  tglip  ‘jdlj 

(Pasti  akan  datang  suatu  masa  di  mana  tidak  ada  seorang  pun 
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di  dalamnya). 

Abu  Ubaidillah  bin  Mu’adz,  yang  meriwayatkannya,  berkata, 
“Para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  para 
muwahhid  (mereka  yang  mengesakan  Allah).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seandainya  atsar  dari  Umar  ini 
kuat,  maka  dimaknai  untuk  ahli  tauhid.  Sebagian  ulama  cenderung 
kepada  pendapat  ketujuh  dan  mendukungnya  dengan  sejumlah 
pandangan,  namun  itu  menjadi  pandangan  buruk  dan  tidak  bisa 
diterima.  Tentang  masalah  ini,  As-Subki  Al  Kabir  telah  memaparkan 
kej  angggalannya. 

Keempat,  <j — J — i'  ' — 't  :2 — J — iSl  J  j — £>  <&'  o' 

(Sesunguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman  kepada  ahli 
surga,  “ Wahai  ahli  surga.")  Dalam  riwayat  Al  Habibi  yang  berasal 
dari  Malik,  dari  Al  Ismaili  disebutkan,  J  Jil  ( Allah 

melihat  kepada  ahli  surga  lalu  berfirman). 

OjTyj  ( Mereka  pun  menyahut).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari 
Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  iifyi  ( Mereka  menyahut). 

dijlu — Iwj  (Wa  sa’daik  [dan  kami  menghormati-Mu]).  Dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Daud  dan  Abd  bin  Abdil  Aziz  bin  Yahya,  keduanya 
dari  Malik,  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al 
Gharaib,  disebutkan  tambahan  redaksi,  diJj— » s^— i  (Dan  segala 

kebaikan  berada  di  kedua  tangan-Mu). 

J*  :  JjA*  (Allah  berfirman  lagi,  “. Apakah  kalian  ridhaT') 
Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan,  Ji  (Apakah  kalian 

menginginkan  sesuatu?) 

\ — Jjj  J&’J  'i  UI  li j  (Mengapa  kami  tidak  ridha,  padahal 
Engkau  telah  memberi  kami).  Dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  Jaj 
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?L Jsi*'  ^  Jja»'  {Apakah  memang  ada  sesuatu  yang  lebih  utama  dari 
apa  yang  telah  Engkau  berikan  kepada  kami?) 

^ }  J-—?  J-*3'  tfl  {Aku  akan  memberi  kalian  yang  lebih 

utama  dari  itu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahb  yang  berasal  dari  Malik 
seperti  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
disebutkan  dengan  redaksi,  Slf  {Maukah  Aku  memberi  kepada 

kalian). 

'  {Aku  halalkan).  Maksudnya,  Aku  turunkan. 

{Keridhaan-Ku).  Redaksi  ini  dalam  hadits  Jabir 
disebutkan,  {Keridhaan-Ku  lebih  besar).  Ini  tersirat  pula 

dari  firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  72,  ’j—?\  .fisi  'j? 

{Dan  keridhaan  Allah  adalah  lebih  besar).  Karena  keridhaan-Nya 
merupakan  sebab  segala  keberuntungan  dan  kebahagiaan.  Selain  itu, 
setiap  orang  yang  mengetahui  bahwa  tuannya  ridha  terhadapnya, 
maka  itu  lebih  menyenangkannya  dan  lebih  membahagiakan  hatinya 
dari  segala  pemberian,  karena  itu  merupakan  penghormatan  dan 
pemuliaan. 

Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  kenikmatan  yang  didapat  oleh 
ahli  surga  tidak  ada  tandingannya. 


Catatan: 

1.  Tampaknya,  hadits  Abu  Sa’id  ini  merupakan  ringkasan  dari 
hadits  panjang  yang  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  An- 
Nisaa  dari  jalur  Hafsh  bin  Maisarah,  dan  yang  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid  dari  jalur  Sa’id 
bin  Abi  Hilal,  keduanya  dari  Zaid  bin  Aslam  dengan  sanad  ini 
mengenai  sifat  melewati  titian  jembatan.  Di  dalam  hadits 
tersebut  disebutkan  kisah  orang-orang  yang  keluar  dari  neraka, 
dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  bahwa  dikatakan  kepada 
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mereka  seperti  redaksi  pada  hadits  ini. 

2.  Perkataan  ini  bukan  perkataan  yang  ditujukan  kepada  seluruh 
ahli  surga,  yaitu  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dan  Ahmad  dari  hadits  Shuhaib  secara  marfu  ’,  'i! 

«1)1  <0>'  J _ Ip  'JlP y  0!  «il*i'  Ji?  U  «^id  cdlspJt  Jif 

ij — ’<£'yrc±  {Setelah  ahli  surga  memasuki  surga,  berserulah 
seorang  penyeru,  ‘‘Wahai  ahli  surga,  sesungguhnya  di  sisi 
Allah  ada  janji  untuk  kalian  yang  hendak  dipenuhinya  kepada 
kalian.  ”)  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  0  jjalla  L&sSs 

i _ 11 1  {Lalu  dibukakan  hijab  sehingga  mereka  pun  melihat 

kepada-Nya).  Selain  itu,  disebutkan,  C-**-'  i4^>  *»'  ^  k\f 

4 )|  Jail'  'ja  J$I)i  (MaAa  Jeroi  ^//a/2,  tidak  acfa  sesuatu  pun  yang 
diberikan  Allah  kepada  mereka  yang  lebih  mereka  sukai 
daripada  melihat  kepada-Nya). 

Hadits  ini  memiliki  hadits  pendukung  seperti  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  Abu 
Musa,  dari  perkataannya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
secara  ringkas  dari  haditsnya  secara  marfu  ’. 

Kelima ,  L2— {Haritsah  terbunuh).  Dia  adalah  Ibnu 

Suraqah  bin  Al  Harits  Al  Anshari.  Dia  dan  juga  ayahnya,  adalah 
sahabat.  Ibunya  adalah  Ar-Rubayyi’  binti  An-Nadhr,  bibinya  Anas. 
Saya  telah  menyebutkan  perbedaan  pendapat  mengenai  nama  ibunya 
ini  pada  bab  “Orang  yang  Terkena  Panah  Nyasar”  dalam  pembahasan 
tentang  jihad.  Saya  juga  telah  memaparkan  penjelasan  hadits  ini  dalam 
judul  perang  Badar. 

' _ i  'f  O'j  {Tapi  jika  yang  lain,  maka  engkau 

akan  melihat  apa  yang  aku  kuperbuat).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymiihani.  Sedangkan  dalam  riwayat 
lainnya  disebutkan  dengan  kata,  <jf,  atau  dengan  menghilangkan  kata 
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yang  perkiraan  adalah,  (akan),  sebagaimana  yang  disebutkan 

dalam  riwayat  berikutnya  di  akhir  bab  ini  [nomor  6567],  <s'J  fit) 
{Jika  tidak,  maka  engkau  akan  melihat).  Artinya,  jika  ternyata  tidak  di 
surga,  aku  akan  melakukan  perbuatan  orang  yang  berduka  secara 
terang-terangan  sehingga  dilihat  oleh  semua  orang. 

cfFj — ^  ^  ^!j  (.Dan  sesungguhnya  dia  berada  di  Surga 
Firdaus).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  tanpa 
mencantumkan  huruf  lam  (yakni  srJ  sebagai  pengganti  lafazh  aJ). 
Dalam  riwayat  berikutnya  [nomor  6567]  disebutkan  dengan  redaksi, 
{Firdaus  yang  paling  tinggi). 

Abu  Ishaq  Az-Zajjaj  berkata,  “Firdaus  termasuk  lembah- 
lembah  yang  menumbuhkan  berbagai  jenis  tanaman.” 

Ibnu  Al  Anbari  dan  yang  lainnya  berkata,  “Firdaus  adalah 
taman  yang  di  dalamnya  terdapat  pohon  anggur,  buah-buahan  dan 
sebagainya.  Kata  ini  bisa  sebagai  mudzakkar  dan  bisa  sebagai 
muannats.” 

Al  Farra'  berkata,  “Ini  adalah  kata  bahasa  Arab  yang  dibentuk 
dari  kata  t,  artinya  luas.” 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  ini  berasal  dari 
bahasa  Romawi  yang  dikutip  oleh  orang  Arab.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  ini  dari  bahasa  Suryani.  Yang  dimaksud  di  sini 
adalah  sebuah  tempat  di  surga  yang  merupakan  tempat  yang  paling 
utama. 

Keenam,  }) — U  {Kedua  bahu  orang  kafir).  Kata  £1* 
adalah  bentuk  mutsanna  yang  dibentuk  dari  kata  L — So»,  yang  artinya 
adalah  tempat  bertemunya  lengan  atas  dan  pundak. 

{Sejauh  perjalanan  tiga  hari  bagi 
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pengendara  yang  cepat).  Dalam  riwayat  Yusuf  bin  Isa  dari  Al  Fadhl 
bin  Musa  dengan  sanad  Imam  Bukhari  ini  disebutkan,  fk'  {Lima 
hari).  Diriwayatkan  oleh  Al  Hasan  bin  Sufyan  dalam  kitab  Musnad 
Abu  Hurairah.  Sedangkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan 
Ahmad  dari  riwayat  Mujahid  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  » — 

_ 't-  J\  Oii  <uk^>  JJ  01  jUll  ^  jUll  Jil  (Ahli 

neraka  akan  membesar  di  dalam  neraka,  hingga  jarak  antara  daun 
telinga  salah  seorang  mereka  hingga  pundaknya  adalah  sejauh 
perjalanan  tujuh  ratus  tahun). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  B  a  ’ts  dari 
jalur  lainnya,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan, 
l — {Sejauh  perjalanan  tujuh  puluh  tahun).  Disebutkan  juga  dalam 
riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  ijSji— i Jj  jf  f  y.  ‘J r? 

L>\j — t&\  {Gigi  geraham  orang  kafir  pada  Hari  Kiamat  lebih  besar 
daripada  gunung  Uhud,  mereka  membesar  agar  dipenuhi,  dan  agar 
mereka  merasakan  adzab).  Sanad  hadits  ini  shahih. 

Dia  tidak  menyatakan  hadits  ini  marfu  ’  tapi  dihukumi  marfu  ’, 
karena  tidak  ada  peluang  untuk  mengemukakan  pendapat  dalam  hal 
ini.  Bagian  awalnya  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur 
lainnya,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’  dengan  tambahan,  «air  Jalf  j 

Yjg -v»  {Dan  kulitnya  menjadi  tebal  sejauh  perjalanan  tiga  hari). 
Al  Bazzar  pun  meriwayatkan  dari  jalur  ketiga,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  sanad  yang  shahih,  dengan  redaksi,  «J — W  AibS'j  j\^S\  A*  Jaif 

jLJsJi  _ |  I _ i-\'fs  iSyofj  O&t  {Tebal  dan  lebatnya  kulit  orang  kafir 

adalah  empat  puluh  dua  hasta  menurut  ukuran  hasta  orang  yang 
tinggi  besar).  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Baihaqi,  dan  dia 
berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  al  jabbaar  adalah  untuk  menakuti. 
Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  berukuran  besar 
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(raksasa)  untuk  mengisyaratkan  ukuran  hasta.” 

Ibnu  Hibban  memastikan  hadits  yang  diriwayatkannya  di 
dalam  kitab  Ash-Shahih,  bahwa  al  jabbaar  adalah  seorang  raja  yang 
pernah  berkuasa  di  Yaman.  Disebutkan  dalam  Mur  sal  Ubaid  bin 
Umar  yang  diriwayatkan  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd 
dengan  sanad  shahih,  i)yL>  ijLr  T)  (Dan  kelebatan  kulitnya 

adalah  tujuh  puluh  hasta).  Ini  menguatkan  kemungkinan  pertama, 
karena  kata  “tujuh  puluh”  digunakan  untuk  menunjukkan  sangat. 
Selain  itu,  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  oJi — i^lij  iauJt  U  Jiu  Olijj  jL>  iJjdj 

(Pahanya  seperti  gunung  Warqan,  dan  tempat  duduknya  seperti  jarak 
antara  Madinah  dan  Rabadzah).  Wariqan  adalah  nama  sebuah 
gunung  yang  terkenal  di  Hijaz. 

Tampaknya,  perbedaan  keterangan  tentang  kadar  ini 
berdasarkan  beragamnya  siksaan  yang  diterima  orang-orang  kafir  di 
neraka.  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Tubuh  orang 
kafir  di  neraka  menjadi  besar  karena  besarnya  adzab  dan  rasa  sakit 
yang  berlipatganda.  Kondisi  yang  teijadi  pada  sebagian  mereka  ini 
berdasarkan  dalil  hadits  lainnya,  yJi  Jlsil  juOh  \'y_  jj J&j\  jj 

*— J  J'— (HP’  ^  4^1  OjiLu  c  ^  ( Sesungguhnya 

orang-orang  yang  menyombongkan  diri  akan  dikumpulkan  pada  Hari 
Kiamat  seperti  debu  dalam  bentuk  manusia,  mereka  digiring  ke 
sebuah  penjara  di  dalam  Jahanam  yang  disebut  Bulas ).  Tidak 
diragukan  lagi,  bahwa  kondisi  orang-orang  kafir  berbeda-beda  dalam 
menerima  adzab  sebagaimana  yang  diketahui  dari  Al  Qur'an  dan 
Sunnah.  Selain  itu,  kita  juga  mengetahui  dengan  pasti,  bahwa  adzab 
bagi  yang  membunuh  para  nabi,  yang  membunuh  kaum  muslimin  dan 
yang  melakukan  kerusakan  di  bumi,  tidaklah  sama  dengan  adzab  bagi 
orang  yang  hanya  kafir  namun  tetap  bersikap  baik  terhadap  kaum 
muslimin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh 
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At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang  jayyid  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya.  Namun,  ini  tidak  bisa  dijadikan 
dalil  untuk  pernyataannya  itu,  karena  hal  itu  terjadi  ketika  pertama 
kali  dikumpulkan.  Sedangkan  hadits-hadits  lainnya,  maka 
dipahami  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  setelah  berada  di  dalam  neraka. 
Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  hadits  Ibnu  Umar 
secara  marfu  ’,  3'  «j— Kp  js*— j — " 

{Sesungguhnya  lidah  orang  kafir  pasti  ditarik  sejauh  satu  dan  dua 
farsakh  sehingga  diinjak-injak  manusia),  memiliki  sanad  yang  lemah. 

Tentang  perbedaan  perihal  orang-orang  kafir  dalam  adzab  jelas 
tidak  diragukan,  dan  ini  ditunjukkan  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nisaa'  ayat  145,  jL _3i  djlH  Jt  i>\  {Sesungguhnya 

orang-orang  munafik  itu  [ditempatkan]  pada  tingkatan  yang  paling 
bawah  dari  neraka).  Telah  dikemukakan  juga  hadits  yang 
menyinggung  tentang  ahli  neraka  yang  paling  ringan  adzabnya. 

Ketujuh,  \  Sl  {Tidak  dapat  menempuhnya).  Maksudnya, 


tidak  akan  mencapai  ujung  rantingnya. 

Kedelapan,  atjfei' t  {Kuda)  berarti  kuda.  Bentuk  jamak  dari  kata 
ini  adalah  dan  Sij—M.  Pada  bab  “Sifat  Berjalan  di  atas  Titian 
Jembatan”  akan  disebutkan  dengan  redaksi  ^ij'H  yaitu  dengan 

bentuk  j  amak  setelah  j  amak. 

j'  (Atau  kuda  ramping).  Penafsiran  tentang  hal  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 


_ !'  {Yang  cepat).  Maksudnya,  yang  cepat  larinya. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  dari  jalur  lainnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili,  g  r — s'  {Kuda  yang  cepat  larinya) 


tanpa  keraguan.  Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  redaksi,  {Kuda  ramping  yang  cepat 
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larinya )  dengan  kata  j»  {atau).  Selain  itu,  dalam  riwayat  kami 
disebutkan  dengan  kata,  demikian  juga  yang  setelahnya,  dengan 
anggapan  bahwa  ketiganya  adalah  sifat  untuk  kata  L — fYjli.  Sementara 
dalam  kitab  Shahih  Muslim,  ketiganya  dibaca  nashab  karena  berfungsi 
sebagai  maf’ul.  Matan  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  permulaan  ciptaan  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  dari  hadits 
Anas,  LsVflt  ( Seorang  penunggang  berjalan)  dengan  tambahan  di 
akhir  hadits  Abu  Hurairah,  aj&i  \j$\j  {Dan  bacalah  jika 

kalian  mau,  "Dan  naungan  yang  terbentang  luas.  ”) 

Yang  dimaksud  dengan  J—lalt  adalah  ketentraman,  kenikmatan 
dan  arah.  Contohnya  adalah,  Jlik  jf  (kemuliaan  yang  menentramkan), 
dan  dllt  ^  \j\j  (dan  aku  berada  di  bawah  perlindunganmu). 

Ar-Raghib  berkata,  “J&i  lebih  umum  daripada  (bayang- 
bayang),  karena  dalam  kalimat  disebutkan,  jil'  Jfc  (bayangan  malam) 
dan  2— J—J»  (naungan  kebun).  Selain  itu  digunakan  juga  sebagai 
sebutan  untuk  setiap  area  yang  tidak  ditembus  oleh  cahaya  matahari. 

Sedangkan  ^ - i!i  (bayang-bayang)  hanya  untuk  sesuatu  yang 

membayang  karena  matahari.” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Kata  J — kh  juga  digunakan  untuk 
mengungkapkan  kemuliaan,  kenikmatan,  kemegahan  dan 

perlindungan.  Kemewahan  hidup  diistilahkan  juga  dengan  J— ’Jb  J _ fe 

{tempat  yang  teduh  lagi  nyaman)?' 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  hadits  ini  diungkapkan  juga 
dengan  kata  al'  (bayangan),  dalam  hadits  Asma'  binti  Yazid  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  Jj— St  jJLj  p  &\  aUI  cJul. 

' — (j^~“ — i  V  ‘j’ J}?  S-TlP* 
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j£— -• 2 — S — f'jJ'  (v4A;m  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  saat 
menyebutkan  tentang  sidratul  muntaha,  ‘‘Seorang  penunggang 
berjalan  di  bawah  naungan  bayangannya  selama  seratus  tahun,  atau 
seorang  penunggang  berteduh  dengan  naungannya  selama  seratus 
tahun).  Dari  sini  disimpulkan  tentang  betapa  besarnya  pohon  yang 
disebutkan  dalam  hadits  bab  ini. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  yang  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban,  dari  Sa’id  dengan  redaksi,  il— *  5— iU  J  je>  (Pohon 

Thuba  [sejauh  jarak]  seratus  tahun).  Dalam  hadits  Uqbah  bin  Abd 
As-Sulami  disebutkan  tentang  besarnya  pangkal  pohon  Thuba,  j_J 
'j~£. j  Jj>-  l$Ot»  U  ipdir  (Seandainya  seekor 

kambing  muda  berjalan  [untuk  mengelilinginya]  maka  ia  tidak  akan 
mampu  mengelilinginya  hingga  tulang  selangkanya  retak  karena  tua). 
Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih. 
Kata  artinya  tulang  yang  di  antara  leher  dan  bahu.  Bentuk 

jamaknya  adalah  Setiap  orang  memiliki  dua  tulang  selangka. 

Sebagian  sifat  surga  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
permulaan  ciptaan. 

Kesembilan,  j — I J — 1p  (Abdul  Aziz).  Dia  adalah  Ibnu  Abi 
Hazim.  f  j'—?-  1'  j—*  (Dari  Abu  Hazim).  Dia  adalah  ayahnya,  yang 
bernama  Salamah  bin  Dinar.  Penjelasan  tentang  redaksi  hadits  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  sebelumnya. 

j — (Kamar-kamar).  Kata  ini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
ghurfah.  Tentang  sifatnya,  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Malik  Al 

Asy’ari  secara  marfu  j — * ' — 'a y* ife  c Sj-4  ' — s'j*  2 wrd'  01 

(Sesungguhnya  di  dalam  surga  terdapat  kamar-kamar  yang  luarnya 
dapat  terlihat  dari  dalamnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban.  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  hadits 
serupa  yang  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  Ibnu  Umar. 
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Pada  sub  pembahasan  tentang  sifat  surga  dalam  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan  telah  diisyaratkan  yang  seperti  itu  dari 
hadits  Ali.  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  hadits 
Jabir  dengan  tambahan,  «JOt  °j»  ( Yang  terbuat  dari  semua 

jenis  permata ). 

S - ( Bintang-bintang ).  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili 

disebutkan  tambahan  kata,  Csyh  ( Yang  terang). 

J  i  {Ayahku  berkata).  Yang  mengatakan  ini  adalah  Abdul 

Aziz. 

dJO - «j  {Menceritakan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan  dengan  redaksi,  Lio»  {Menceritakannya).  Maksudnya, 
menceritakan  hadits  tersebut. 

‘-'j' — {Yang  cemerlang).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  mendahulukan  huruf  ba'  dan  membelakangkan 
huruf  ra '  [yang  berlalu]).  Sebagian  mereka  mengejanya  dengan 
huruf  ya '  ber-hamzah  sebelum  huruf  ra '. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Beliau  menyerupakan  penglihatan  orang 
yang  melihat  pemilik  kamar  di  surga  dengan  penglihatan  orang  yang 
melihat  bintang  yang  terang  di  sisi  Timur  dan  Barat  yang  sangat 
terang  benderang  walaupun  jauh.” 

Adapun  yang  meriwayatkannya  dengan  kata  ^‘Ull,  dan  kata  ini 
berasal  dari  (terbenam),  adalah  tidak  benar,  karena  terbitnya  akan 
terlewatkan  kecuali  bila  yang  melihat  itu  dapat  melihat  terbenamnya. 
Artinya,  jika  terbit  di  ufuk  Timur  maka  terbenam  di  sebelah  Barat. 
Manfaat  disebutkannya  Timur  dan  Barat  untuk  menjelaskan  tinggi  dan 
sangat  jauhnya.  Hadits  bab  ini  telah  dikemukakan  dengan  lebih 
lengkap  dari  redaksi  di  sini,  yaitu  pada  pembahasan  tentang  permulaan 
ciptaan  dari  hadits  Abu  Sa’id,  penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  di 
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sana.  Dalam  riwayat  Ayyub  bin  Suwaid  dari  Malik,  dari  Abu  Hazim, 
dari  Sahal  bin  Sa’ad  disebutkan  perkataan  periwayat  yang  disisipkan 
dalam  hadits,  dan  saya  telah  menjelaskannya  di  sana.  Ad-Daraquthni 
menghukumi  riwayat  tersebut  sebagai  wahm,  sementara  Ibnu  Hibban 
terobsesi  oleh  status  tsiqah- nya  Ayyub  menurut  penilaiannya, 
sehingga  dia  meriwayatkannya  dalam  kitab  Shahih- nya,  padahal 
sebenarnya  riwayat  itu  cacat  sebagaimana  yang  diperingatkan  oleh 
Ad-Daraquthni. 

Hadits  ini  berfungsi  sebagai  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
derajat  para  ahli  surga  beragam.  Dalam  surah  Al  Waaqi’ah,  ahli  surga 
dibagi  menjadi  golongan  yang  lebih  dulu  dan  golongan  kanan. 
Golongan  pertama  adalah  mereka  yang  disebutkan  di  dalam  firman 
Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  69,  ^  <&'  j» — f  J — !'  CiJbJjU 

{Mereka  itu  akan  bersama-sama  dengan  orang-orang  yang 
dianugerahi  nikmat  oleh  Allah),  sedangkan  selain  mereka  adalah 
golongan  kanan.  Masing-masing  dari  kedua  golongan  ini  juga 
bermacam-macam  derajatnya.  Pernyataan  ini  adalah  sanggahan 
terhadap  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  golongan  yang  didekatkan 
kepada  Allah  adalah  khusus  para  nabi  dan  para  syuhada  berdasarkan 
sabda  beliau  di  akhir  haditsnya,  J'  i <oib  \‘£*\  j  {Orang- 

orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  membenarkan  para  rasul). 

Kesepuluh,  hadits  Anas,  JiSl  J 'i*  {Dikatakan  kepada  para 
penghuni  neraka).  Ini  telah  dikemukakan  pada  “bab  siapa  yang 
pemeriksaannya  dipersulit”,  dan  penjelasannya  juga  telah  dipaparkan 
di  sana. 

Kesebelas,  {Hammad)  adalah  Ibnu  Zaid,  Amr  adalah  Ibnu 
Dinar,  dan  Jabir  adalah  Ibnu  Abdillah  Al  Anshari. 

4PU&Jb  jliSl  'j»  {Akan  keluar  [sejumlah  orang]  dari  neraka 
dengan  syafaat).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas  dari  riwayat  Imam  Bukhari.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu 
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Dzar  dari  As-Sarakhsi  dan  dari  Al  Faryabi  disebutkan  dengan  redaksi, 

j»} l  — ifJ  (Akan  keluar  sejumlah  orang).  Demikian  juga  yang 

diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba’ts  dari  jalur  Ya’qub 
bin  Sufyan,  dari  Abu  An-Nu’man,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam 
hadits  ini.  Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Abu  Ar- 
Rabi’  Az-Zahrani  dari  Hammad  bin  Zaid  dengan  redaksi, 
ipuhjb  jlUl  ja  Uji  (Sesungguhnya  Allah  mengeluarkan  sejumlah  orang 
dari  neraka  dengan  syafaat).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari 
riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Amr,  bahwa  dia  mendengar  Jabir, 
seperti  itu,  tapi  dia  berkata:  3— — s*  (Manusia  dari 

neraka,  lalu  ia  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga). 

Sa’id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan,  dari  Amr, 
mempunyai  sanad  lain  yang  mereka  riwayatkan  dari  riwayat  Amr, 
dari  Ubaid  bin  Umar,  lalu  disebutkan  secara  mursal  dengan  tambahan, 
“Lalu  seorang  laki-laki  mengatakan  kepadanya  — yakni  kepada  Ubaid 
bin  Umar — ,  seorang  pria  yang  dicap  berpandangan  Khawarij,  dan 
bernama  Harun  Abu  Musa,  ‘Wahai  Abu  Ashim,  apa  yang  engkau 
ceritakan  ini?’  Ubaid  menjawab,  ‘Menjauhlah  engkau  dariku. 
Walaupun  aku  mendengarnya  dari  tiga  puluh  sahabat  Muhammad 
SAW,  aku  tidak  akan  menceritakannya’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  tentang  kisah  ini 
terdapat  di  jalur  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
jalur  Yazid  Al  Faqir,  dia  berkata,  “Kami  pernah  berangkat  dalam 
suatu  rombongan  untuk  menunaikan  haji,  kemudian  kami  keluar 
menemui  orang-orang.  Kami  kemudian  melewati  Madinah,  dan  tiba- 
tiba  ada  seorang  laki-laki  yang  tengah  bercerita,  dan  ternyata  dia 
menyebutkan  tentang  jahannamiyun  (orang-orang  yang  dikeluarkan 
dari  neraka  lalu  dimasukkan  ke  surga  dengan  syafaat),  maka  aku  pun 
berkata  kepadanya,  ‘Apa  yang  engkau  ceritakan  ini,  padahal  Allah 
telah  berfirman  Aali  ‘Imraan  ayat  192,  a__sT£4  j — ai  j — °J»  dih 
(Sesungguhnya  barangsiapa  yang  Engkau  masukkan  ke  dalam  neraka. 
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maka  sungguh  telah  Engkau  hinakan  ia)  dan  firman-Nya  dalam  surah 
As-Sajdah  ayat  20, ' — $3  'jJ — t — $1*  (j — Ot  'ja'jf  uls*  {Setiap  kali 
mereka  hendak  keluar  daripadanya,  mereka  dikembalikan  [lagi]  ke 
dalamnya)' . 

Ia  berkata,  ‘Apakah  engkau  membaca  Al  Qur'an?’  Aku 
menjawab,  ‘Ya’.  Ia  berkata,  ‘Apakah  engkau  pernah  mendengar 
kedudukan  Muhammad  yang  dijanjikan  Allah?’  Aku  menjawab,  ‘Ya’. 
Ia  berkata  lagi,  ‘Sesungguhnya  itulah  kedudukan  Muhammad  yang 
terpuji,  yang  dengannya  Allah  mengeluarkan  sejumlah  manusia  dari 
neraka  setelah  mereka  tinggal  di  dalamnya’.  Setelah  itu  dia 
menggambarkan  tentang  titian  jembatan,  dan  orang-orang  pun 
menengadah  kepadanya.  Maka  kami  pun  pulang  dan  berkata,  ‘Apakah 
kalian  melihat  syaikh  itu  yang  berdusta  atas  nama  Rasulullah  SAW?’ 
Demi  Allah,  tidak  ada  dari  kami  yang  keluar  kecuali  satu  orang.” 

Kesimpulannya,  Khawarij  adalah  golongan  terkenal  yang 
mengada-ada  (ahli  bid’ah),  mereka  mengingkari  syafaat,  sedangkan 
para  sahabat  tidak  mengakui  pengingkaran  mereka.  Para  sahabat 
menceritakan  apa  yang  mereka  dengar  dari  Nabi  SAW  mengenai  hal 
itu. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ba’ts  dari  jalur 
Syabib  bin  Abi  Fadhalah,  “Mereka  membicarakan  syafaat  di  hadapan 
Imran  bin  Hushain,  lalu  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Sesungguhnya 
kalian  menceritakan  kepada  kami  hadits-hadits  yang  kami  tidak 
menemukan  asalnya  di  dalam  Al  Qur'an’.  Mendengar  itu,  Imran  pun 
marah,  lalu  mengatakan  kepadanya,  yang  intinya  bahwa  hadits 
menafsirkan  Al  Qur'an.” 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari 
Anas,  ia  berkata,  “Barangsiapa  tidak  mempercayai  tentang  syafaat, 
maka  dia  tidak  akan  memperoleh  bagian  darinya.” 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dari  jalur 
Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  “Umar  pernah  menyampaikan 
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khutbah,  lalu  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  di  dalam  umat  ini  akan  ada 
sejumlah  orang  yang  tidak  mempercayai  hukum  rajam,  mendustakan 
munculnya  dajjal,  medustakan  adanya  adzab  kubur,  mendustakan 
adanya  syafaat,  dan  mendustakan  adanya  orang-orang  yang  akan 
keluar  dari  neraka’.” 

Ia  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Hilal  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Anas  berkata,  “Ada  sejumlah  orang  yang  akan  keluar  dari 
neraka,  dan  kami  tidak  mendustakan  itu  sebagaimana  pendustaan 
orang-orang  Harura'.”  Maksudnya,  kaum  Khawarij. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mu’tazilah  dan  Khawarij  mengingkari 
adanya  syafaat  yang  dapat  mengeluarkan  orang-orang  berdosa  yang 
telah  dimasukkan  ke  dalam  neraka.  Mereka  berpedoman  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  48,  apU— 

'Jj&Ci- — !'  {Maka  tidak  berguna  lagi  bagi  mereka  syafaat  dari  orang- 
orang  yang  memberikan  syafaat ),  dan  ayat-ayat  lainnya.  Kemudian 
Ahlu  Sunah  menjawab,  bahwa  ayat  itu  berkenaan  dengan  orang-orang 
kafir.  Ada  banyak  hadits  mutawatir  yang  menyebutkan  prihal  syafaat 
Muhammad  SAW,  dan  itu  ditunjukkan  pula  oleh  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Israa'  ayat  79,  'S liUu  uJjj  0'  {Mudah-mudahan 
Tuhanmu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji ).  Jumhur 
berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  ini  adalah  syafaat.  Bahkan  Al 
Wahidi  menyatakan  pendapat  ini  merupakan  ijma’,  namun  dia 
mengisyaratkan  riwayat  dari  Mujahid  sehingga  tidak  mencerminkan 
ijma'.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Mayoritas  ahli  takwil  menyatakan,  fl&M 
lUlh  (Tempat  yang  terpuji)  itu  adalah  yang  ditempati  oleh  Nabi 
SAW  untuk  meringankan  mereka  dari  kesulitan  di  tempat  berdiri  saat 
manusia  dikumpulkan.” 

Kemudian  dia  meriwayatkan  sejumlah  hadits  yang 
sebagiannya  menyatakan  demikian  dan  sebagian  hanya  menyebutkan 
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syafaat  secara  mutlak,  diantaranya: 

1.  Hadits  Salman,  dia  berkata:  a  j— ^  i" 

(Lalu  Allah  mengizinkannya  memberikan  syafaat  kepada 
umatnya.  Itulah  tempat  yang  terpuji). 

2.  Diriwayatkan  dari  Risydin  bin  Kuraib,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 

Abbas,  — 1'  SUuJ'  (Tempat  yang  terpuji  itu  adalah 

syafaat). 

3.  Diriwayatkan  dari  Daud  bin  Yazid  Al  Audi,  dari  ayahnya,  dari 

Abu  Hurairah  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat 
79,  'S  j— Ulai  (Mudah-mudahan  Rabb-mu 

mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji),  dia  berkata:  J~S» 

APtiUi  : Jui  jJLj  &p  <oit  ^3'  (Ketika  Nabi  SAW  ditanya 
mengenai  itu,  beliau  menjawab,  “ Itu  adalah  syafaat.  ”) 

4.  Diriwayatkan  dari  Ka’ab  bin  Malik  secara  marfu  ’,  d'  OjT' 

i Jj— 0'  4»'  U  Jjiti  ^  Oiji  ai?-  ^ 

S} — IkJ'  ^_JuJ'  dJJai  (Aku  dan  umatku  berada  di  atas  sebuah 
gunung,  lalu  Tuhanku  mengenakan  pakaian  hijau  kepadaku, 
kemudian  aku  diizinkan,  lalu  aku  mengucapkan  apa  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  aku  ucapkan.  Itulah  tempat  yang 
terpuji). 

5.  Diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Zurai’  dari  Qatadah,  0'  UJ  'f'* 

fUul'  ij\  Ojljii  Ji'  OtTj  Jj'  ♦ JLtj  <3i'  <uil 
“Disebutkan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW  adalah  yang 
pertama  kali  memberikan  syafaat,  dan  para  ahli  ilmu 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  tempat  yang  terpuji.” 

6.  Diriwayatkan  dari  Abu  Mas’ud  secara  marfu  ’,  Jj\ 

i'j — p  s' — as-  * °^r  'i;  fliJi  (Sungguh  aku  akan  berdiri 

pada  Hari  Kiamat  pada  kedudukan  yang  terpuji  tatkala  kalian 
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didatangkan  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki  dan  tidak 
berpakaian),  di  dalamnya  juga  disebutkan,  J-Jte-  jU 

Jb-I  ’&yu  Si  lilii 

( Kemudian  Tuhanku  mengenakan  pakaian  kepadaku,  maka 
aku  pun  mengenakannya,  lalu  aku  berdiri  di  sebelah  kanan 
Arsy  yang  tidak  ditempati  oleh  seorang  pun  sehingga 
karenanya  manusia  dari  awal  sampai  akhir  iri  kepadaku). 

7.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  “Kedudukan 
yang  terpuji  itu  adalah  syafaat.” 

8.  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  juga  disebutkan  redaksi 
seperti  itu.  Kemudian  Ath-Thabari  berkata,  “Laits 
meriwayatkan  dari  Mujahid  mengenai  firman  Allah, 

* - ***  ( Tempat  yang  terpuji),  dia  berkata,  “Allah 

mendudukkan  beliau  bersama-Nya  di  atas  Arys-Nya.”  Ia 
kemudian  menisbatkan  riwayat  ini  dan  berkata,  “Yang  pertama 
lebih  mengena,  namun  yang  kedua  tidak  tertolak,  bukan  karena 
segi  nukilannya  dan  juga  bukan  karena  segi  pandangan.” 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Demikian  apabila  dipahami  dengan 
makna  yang  sesuai.” 

Sementara  Al  Wahidi  menolak  pendapat  ini.  Dinukil  dari  Abu 
Daud  penulis  As-Sunan,  bahwa  dia  berkata,  “Barangsiapa 
mengingkari  ini,  maka  ia  tertuduh.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud 
yang  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsa’labi,  dari  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Asy-Syaikh  dan  dari  Abdullah  bin  Salam,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  Muhammad  pada  Hari  Kiamat  nanti  akan 
berdiri  di  atas  kursi  Tuhan  di  hadapan  Tuhan.”  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabari. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  perangkaian  kalimat 
ini  (kursi  Tuhan)  merupakan  bentuk  penghormatan,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  dari  Mujahid  dan  lainnya.  Pendapat  yang  tepat,  bahwa 


FATHUL  BAARI  —  673 


yang  dimaksud  dengan  Sj— IkJt  ^ — iuJ'  (tempat  yang  terpuji)  adalah 
syafaat,  namun  syafaat  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang 
menyinggung  tentang  tempat  yang  terpuji  ada  dua  macam,  yaitu  (a) 
yang  bersifat  umum  tentang  pemberlakuan  qadha',  dan  (b)  syafaat 
untuk  mengeluarkan  orang-orang  yang  berdosa  dari  neraka. 

Hadits  Salman  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  itu  juga 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah;  Hadits  Abu  Hurairah 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  At-Tirmidzi;  Hadits  Ka’ab 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim,  asalnya  dalam  riwayat 
Imam  Muslim;  Hadits  Ibnu  Mas’ud  diriwayatkan  Ahmad,  An-Nasa'i 
dan  Al  Hakim.  Mengenai  hadits  ini  ada  juga  riwayat  dari  Anas  yang 
akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid,  dan  juga  dari 
Ibnu  Umar  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  zakat,  serta  dari  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari 
riwayat  Az-Zuhri  dan  dari  Ali  bin  Al  Husain  darinya,  namun 
diperselisihkan  pada  Az-Zuhri,  maka  yang  masyhur  bahwa  ini  adalah 
Mursal  Ali  bin  Al  Husain.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar. 

Ibrahim  bin  Sa’ad  mengatakan  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali,  dari 
beberapa  orang  ahli  ilmu,  “Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim.”; 
Hadits  Jabir  mengenai  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
jalur  lainnya  darinya.  Ada  juga  riwayat  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya.  Ia  juga  meriwayatkannya  dari  hadits  Sa’ad 
bin  Abi  Waqqash,  dengan  redaksi,  fLJuJi  Js-  p  &\  Jip  JZj 

— )l  j — a>  : JUi  {Nabi  SAW pernah  ditanya  tentang  tempat 

yang  terpuji,  beliau  pun  bersabda,  “ Itu  adalah  syafaat,  ’j  selain  itu, 
juga  dari  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Majah. 

Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  berkata,  “Perbedaan  pendapat 
mengenai  tempat  yang  terpuji  menjadi  tiga  pendapat,  yaitu:  (a) 
syafaat,  (b)  didudukannya  beliau,  dan  (c)  beliau  diberi  bendera  pujian 
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pada  Hari  Kiamat. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  tidak  berbeda  dengan  yang  pertama.” 

Yang  lainnya  menetapkan  yang  keempat,  yaitu  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Sa’id  bin  Abi  Hilal,  salah  seorang  tabiin:  Telah  sampai  kabar 
kepadanya,  bahwa  tempat  yang  terpuji  itu  adalah  Rasulullah  SAW 
pada  Hari  Kiamat  nanti  berada  di  antara  Tuhan  dan  Jibril,  kemudian 
tempat  beliau  itu  diinginkan  oleh  semua  makhluk  yang  dikumpulkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  kelima  adalah  yang 
diisyaratkan  oleh  hadits  Hudzaifah,  yaitu  pujian  beliau  kepada 
Tuhannya.  Redaksinya  akan  dikemukakan  dalam  penjelasan  hadits 
ketujuh  belas,  namun  ini  juga  tidak  berbeda  dengan  yang  pertama. 

Al  Qurthubi  mengemukakan  yang  keenam,  yaitu  yang 
diisyaratkan  oleh  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
An-Nasa'i  dan  Al  Hakim,  p  jU  ‘M  j*  :&'J 

LJU  Jk\  Jb-f  Sl  P  j?  ( Nabi  kalian  akan 
memberikan  syafaat  sebagai  yang  keempat  dari  yang  empat,  yaitu: 
Jibril,  kemudian  Ibrahim,  lalu  Musa  atau  Isa,  lantas  Nabi  kalian. 
Tidak  ada  seorang  pun  yang  memberi  syafaat  lebih  banyak  daripada 
beliau).  Hadits  ini  tidak  dinyatakan  marfu\  dan  Imam  Bukhari 
menilainya  lemah,  dia  berkata,  “Yang  masyhur  adalah  sabda  beliau 
SAW,  £*&  J  j'  w  ( Aku  adalah  yang  pertama  kali  memberi  syafaat). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kalaupun  ini  akurat,  namun  tidak 
satu  pun  jalur  periwayatannya  menyatakan  bahwa  itu  adalah 
kedudukan  yang  terpuji,  di  samping  itu  tidak  berbeda  dengan  hadits 
syafaat  mengenai  orang-orang  yang  berdosa. 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  mengemukakan  yang  ketujuh,  yaitu 
yang  diisyaratkan  oleh  hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang  telah 
dikemukakannya,  lalu  setelah  mengemukakannya  dia  berkata,  “Hadits 
ini  mengesankan  bahwa  itu  adalah  tempat  yang  terpuji,  bukan 
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syafaat.”  Setelah  itu  dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  ucapan  beliau, 

J  jiU  ( lalu  aku  mengucapkan )  mengisyaratkan  tentang  syafaat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  pendapat  yang  kuat. 

Semua  pendapat  tadi  bisa  dikembalikan  kepada  syafaat  yang 
umum,  karena  pemberian  bendera  pujian  kepada  beliau,  pujian  beliau 
kepada  Tuhannya,  ucapan  beliau  di  hadapan-Nya,  duduk  beliau  di  atas 
kursi-Nya,  dan  berdirinya  beliau  di  dekat  Jibril.  Semua  ini  merupakan 
tempat  yang  terpuji  yang  bisa  mendatangkan  syafaat  untuk  diterapkan 
kepada  para  makhluk.  Sedangkan  syafaat  beliau  untuk  mengeluarkan 
orang-orang  yang  berdosa  dari  neraka  merupakan  rangkaian  hal  itu. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  subjek  pujian  pada  firman- 
Nya,  lajiki  UUu  ( Tempat  yang  terpuji).  Mayoritas  ulama  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  semua  yang  ada  di  padang  mahsyar. 
Ada  juga  yang  mengatakan  Nabi  SAW,  yakni  beliaulah  yang  memuji 
(mensyukuri)  hasil  dari  tempat  itu  dengan  tahajjudnya  di  malam  hari. 
Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  lebih  kuat  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat,  ' — 

Ji?  iSjUm  ( Tempat  yang  terpuji  itu  dipuji  olah  semua 

makhluk  yang  dikumpulkan). 

Bisa  juga  dipahami  lebih  umum  dari  itu,  yakni  kedudukan 
yang  dipuji  oleh  yang  menempatinya  dan  setiap  yang  mengetahuinya. 
Ini  bersifat  mutlak  pada  setiap  kemuliaan  yang  mendatangkan  pujian. 
Abu  Hayyan  menilai  bagusnya  pendapat  ini,  dan  dia  pun 
menguatkannya  dengan  mengatakan,  bahwa  lafazh  itu  nakirah 
sehingga  menunjukkan  bahwa  itu  bukan  yang  dimaksud  dengan 
tempat  yang  khusus. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  Mu’tazilah  mengakui 
berlakunya  syafaat  namun  dikhususkan  bagi  pelaku  dosa  besar  yang 
telah  bertaubat  dari  dosanya  dan  pelaku  dosa  kecil  yang  terus  menerus 
melakukan  serta  meningal  dalam  keadaan  tersebut.” 
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Namun  ini  ditanggapi,  bahwa  di  antara  keyakinan  mereka 
adalah,  orang  yang  bertaubat  dari  dosa  tidak  disiksa,  dan  bahwa 
menjauhi  dosa-dosa  besar  dapat  menghapus  dosa-dosa  kecil.  Oleh 
karena  itu,  orang  Mu’tazilah  yang  berpendapat  seperti  tadi 
bertentangan  dasar  keyakinan  yang  dianutnya.  Pendapat  tadi  dijawab, 
bahwa  tidak  ada  perbedaan  antara  keduanya  (yang  melakukan  dosa 
besar  dan  yang  melakukan  dosa  kecil),  karena  tidak  ada  yang 
menghalangi  terjadinya  itu  bagi  kedua  golongan  tersebut  dengan 
adanya  syafaat,  namun  bagi  orang  yang  mengkhususkannya  kepada 
yang  telah  bertaubat,  maka  perlu  mengemukakan  dalil.  Di  awal-awal 
pembahasan  tentang  doa  telah  diisyaratkan  oleh  hadits,  J — ^ 
^ ja  y'CSOl  ( Syafaatku  untuk  para  pelaku  dosa  besar  dari  umatku). 
Beliau  tidak  mengkhususkannya  bagi  orang  yang  telah  bertaubat. 

Iyadh  berkata,  “Mu’tazilah  menetapkan  adanya  syafaat  umum 
untuk  meringankan  beratnya  kondisi  di  padang  mahsyar,  yaitu  yang 
dikhususkan  bagi  Nabi  kita,  dan  syafaat  yang  meninggikan  derajat, 
namun  mereka  mengingkari  selain  keduanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengakuan  Mu’tazilah  tentang  poin 
kedua  perlu  diteliti  lebih  jauh. 

An-Nawawi  mengatakan,  dengan  mengikuti  Iyadh  bahwa 
syafaat  itu  ada  lima,  yaitu: 

1 .  Untuk  meringankan  kondisi  saat  manusia  dikumpulkan. 

2.  Untuk  memasukkan  sejumlah  orang  ke  dalam  surga  tanpa 
diperiksa. 

3.  Untuk  memasukkan  sejumlah  orang  yang  diperiksa  dan  berhak 
diadzab  sehingga  tidak  jadi  diadzab. 

4.  Untuk  mengeluarkan  orang-orang  yang  berbuat  maksiat  dari 
neraka. 

5 .  Untuk  meninggikan  deraj  at. 

Dalil  yang  pertama  akan  disinggung  dalam  penjelasan  hadits 
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ketujuh  belas.  Dalil  yang  kedua  adalah  perkataan  Allah  saat  menjawab 
permohonan  Nabi  SAW,  ^  ^  ( umatku ,  umatku),  yaitu,  j* 

L>£~?  Si  ji  dJUi'  ( Masukkanlah  ke  surga  dari  umatmu  yang  tidak 
dihisab  [diperiksa]),  demikian  yang  dikatakannya.  Namun  menurut 
saya,  dalilnya  adalah  permohonan  beliau  SAW  saat  memohon 
tambahan  dari  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  masuk  surga  tanpa 
diperiksa,  lalu  permohonan  beliau  dikabulkan.  Penjelasan  hadits 
tersebut  telah  saya  paparkan  pada  bab  sebelumnya. 

Dalil  yang  ketiga  adalah  sabda  beliau  dalam  hadits  Hudzaifah 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  (U-—*  ‘-r’j  'Sj*i  ^ 

( Dan  Nabi  kalian  di  atas  titian  jembatan  mengucapkan,  “Wahai 
Tuhanku,  selamatkanlah.")  Hadits  ini  memiliki  hadits  pendukung 
lainnya  yang  akan  saya  sebutkan  dalam  penjelasan  hadits  ketujuh 
belas.  Dalil  yang  keempat  juga  akan  saya  kemukakan  di  sana  (dalam 
penjelasan  hadits  ketujuh  belas  bab  ini).  Dalil  yang  kelima  adalah 
sabda  beliau  dalam  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  Jj'  tff  (Aku  yang  pertama  kali  memberi  syafaat  di 

surga). 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  seorang  ulama  yang  pernah 
kami  temui,  dan  dia  berkata,  “Segi  pengambilan  dalilnya,  bahwa 
beliau  menjadikan  surga  sebagai  kondisi  untuk  syafaatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mengenai  pendapat  ini  perlu 
diteliti,  karena  nanti  akan  saya  jelaskan  bahwa  surga  itu  merupakan 
kondisi  dalam  syafaatnya  yang  utama  yang  dikhususkan  pada  beliau. 
Sedangkan  yang  diminta  di  sini  adalah  pemberian  syafaat  bagi  orang 
yang  amalnya  tidak  mencapai  derajat  yang  tinggi  untuk  disampaikan 
ke  derajat  itu  dengan  syafaatnya. 

An-Nawawi  mengisyaratkan  dalam  kitab  Ar-Raudhah,  bahwa 
syafaat  ini  termasuk  kekhususan  beliau.  Namun,  dia  tidak 
menyebutkan  dasar  pendapatnya  ini. 
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Iyadh  mengisyaratkan  syafaat  yang  keenam,  yaitu 
meringankan  adzab  Abu  Thalib,  seperti  yang  akan  dikemukakan 
dalam  penjelasan  hadits  keempat  belas. 

Ulama  lainnya  menambahkan  syafaat  ketujuh,  yaitu  syafaat 
untuk  orang-orang  Madinah  berdasarkan  hadits  Sa’ad  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  ’,  jf  tl CjJ»  ii  cJf  *}l!  jS-\  tyjh  c-Jj  Sl 
(Dan  tidaklah  seorang  yang  teguh  dalam  menghadapi  kesulitannya 
kecuali  aku  menjadi  saksi  atau  pemberi  syafaat  baginya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Muslim.  Juga  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah 
yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  ^  t  iikuiu  'cSjd  ji  ’J» 

' — &  — i  j — <*-<&'  (Barangsiapa  yang  dapat  meninggal  di  Madinah, 
maka  lakukanlah,  karena  sesungguhnya  aku  memberi  syafaat  bagi 
orang  yang  meninggal  di  sana).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kategori  ini  tidak  dianggap,  karena 
kaitannya  tidak  keluar  dari  salah  satu  di  antara  lima  yang  pertama. 
Jika  yang  semacam  ini  dianggap  kategori  tersendiri,  maka  akan 
dianggap  pula  kategori  lainnya  seperti  yang  terkandung  dalam  hadits 
Abdul  Malik  bin  Abbad,  ’J»  JJ  alip  41  i  cSj» 

ciil — Ui  J — Al  ^ — i  ii — k»  J — it  Jii  (Aku  mendengar  Nabi  SAW 

bersabda,  “ Yang  pertama  kali  aku  beri  syafaat  adalah  orang-orang 
Madinah,  kemudian  orang-orang Makkah,  lalu  orang-orang  Tha'if.  ”). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabari. 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar 
secara  marfu  ’,  yj»  JU  Oyft'  JU  iJZ  Jif  ii  ’J»  J  j 

(U-' — Ml'  (Yang  pertama  kali  aku  beri  syafaat  adalah  ahli  baitku, 
kemudian  kerabat  terdekat,  lalu  kerabat  dekat,  lantas  semua  bangsa 
Arab,  setelah  itu  bangsa  non-Arab). 

Al  Qazwaini  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Urwat  Al  Wutsqa 
tentang  syafaat  beliau  bagi  orang-orang  shalih  untuk  memaafkan 
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kesalahan  mereka,  namun  dia  tidak  menyebutkan  dasarnya. 
Menurutku,  ini  termasuk  kategori  kelima. 

Al  Qurthubi  menambahkan  bahwa  Nabi  SAW  adalah  manusia 
pertama  yang  memberi  syafaat  untuk  memasukkan  umatnya  ke  dalam 
surga  sebelum  umat  lainnya.  An-Naqqasy  menyebutkannya  secara 
terpisah  karena  ini  memang  ada  dalilnya  yang  terkandung  dalam 
hadits  tentang  syafaat.  An-Naqqasy  juga  menambahkan  syafaat  beliau 
untuk  para  pelaku  dosa  besar  dari  umatnya,  namun  ini  tidak  tepat 
untuk  disebutkan  secara  terpisah  karena  termasuk  kategori  ketiga  atau 
keempat. 

Kemudian  saya  menelusuri  syafaat  lainnya,  yaitu  syafaat  bagi 
yang  kebaikannya  seimbang  dengan  keburukannya  untuk  dimasukkan 
ke  dalam  surga.  Dalilnya,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Orang  yang  bersegera 
kepada  amal  shalih  masuk  surga  tanpa  hisab,  orang  yang  kurang 
amalnya  dirahmati  Allah,  orang  yang  menzhalimi  dirinya  sendiri  dan 
para  penghuni  tempat-tempat  yang  tinggi  antara  surga  dan  neraka 
masuk  surga  dengan  syafaat  Nabi  SAW.”  Di  atas  telah  dikemukakan, 
bahwa  pendapat  yang  kuat  mengenai  ashhabul  a’raaf  (orang-orang 
yang  berada  di  tempat-tempat  yang  tinggi  antara  surga  dan  neraka) 
adalah  orang-orang  yang  kebaikan  dan  keburukannya  seimbang. 

Syafaat  lainnya  adalah  syafaat  beliau  untuk  orang  yang 
mengucapkan,  ‘laa  ilaaha  illallaah'  namun  tidak  mengamalkan 
kebaikan  sedikit  pun.  Dalilnya,  adalah  hadits  Al  Hasan  yang  berasal 
dari  Anas  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya.  Bisa  juga 
ini  termasuk  dalam  firman  Allah  kepada  beliau,  iLJi  (_rI— 1  (Itu 

bukan  urusanmu ),  karena  penafian  ini  terkait  dengan  mengeluarkan 
secara  langsung  dari  neraka.  Jika  tidak,  maka  syafaat  dari  beliau  telah 
dikemukakan  dan  telah  diberlakukan  disertai  dengan  kaitan-kaitannya. 
Dengan  demikian,  dari  kelima  poin  tersebut  ada  empat  poin  tambahan 
lainnya,  sedangkan  yang  lain  tidak  termasuk  syafaat,  seperti 
meringankan  siksaan  bagi  dua  penghuni  kuburan  (yang  terlewati  oleh 
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beliau)  dan  sebagainya,  karena  hal  ini  termasuk  kondisi  di  dunia. 

°^LS  {Mereka  itu  seolah-olah  ats-tsa  ’aariir)  Bentuk 
tunggal  kata  tsa'aariir  adalah  tsu'ruur. 

U  j  :cii  {Aku  berkata,  “ Apa  itu  ats-tsa ’aariir?”)  Selain 
riwayat  Al  Kasymihani  tidak  mencantumkan  huruf  wau. 

lrL\jL&!>\  :  ji  {Beliau  menjawab,  "Mentimun-mentimun  kecil.  ”) 
Ibnu  Al  A’ rabi  mengatakan,  bahwa  tsa'ariir  adalah  mentimun- 
mentimun  kecil.  Abu  Ubaidah  juga  berpendapat  seperti  itu,  dan  dia 
menambahkan,  “Dibaca  juga  dengan  huruf  syin  sebagai  ganti  huruf 
tsa'  Kemungkinan  inilah  sebab  ucapan  periwayat,  “Mulut 

Amr  telah  turun  — yakni  giginya  telah  rontok — Sehingga  dia 
mengucapkannya  dengan  huruf  tsa',  padahal  semestinya  dengan  huruf 
syin. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  itu  adalah  tanaman  yang 
tumbuh  pada  pangkal  pohon  gandum  seperti  kapas,  yang  tumbuh  di 
pasir  lalu  merambat  dan  tidak  meninggi.  Dalam  hadits  Hudzaifah 
disebutkan  dengan  kata,  yaitu  tanaman  sejenis  gandum.  Selain 

itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  bu'ruur  adalah  keju  basah. 
Sementara  itu  Al  Qabisi  berkata,  “Itu  adalah  kerang  yang  keluar  dari 
laut,  di  dalamnya  terdapat  mutiara.”  Tampaknya,  dia  menyimpulkan 
dari  sabda  beliau  dalam  riwayat  lainnya,  j— lyil'  S'  {Seakan-akan 

mereka  adalah  mutiara).  Namun  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil, 
karena  lafazh-lafazh  yang  digunakan  untuk  menyerupakan  memang 
berbeda.  Maksudnya  adalah  sifat  putih  dan  kecilnya. 

Berkenaan  dengan  makna  kata  dhaghaabiis,  Al  Ashma’i 
berkata,  “Tanaman  yang  tumbuh  di  pangkal  pohon  gandum  yang 
menyerupai  asparagus,  yang  biasanya  dipetik  pucuknya  kemudian 
dimakan  dengan  mentega  dan  cuka.”  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  itu  adalah  tanaman  yang  biasa  tumbuh  pada  pangkal 
pepohonan  dan  pada  pohon  idzkhir.  Tanaman  itu  tumbuh  sekitar  satu 
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jengkal  dengan  tangkai  yang  seukuran  jari,  tidak  berdaun  dan  tidak 
bercabang. 

Dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  karya  Al  Harbi  disebutkan, 
“ Dhughbuus  adalah  pohon  yang  hanya  setinggi  jari.  Seringkah 
digunakan  sebagai  ungkapan  tentang  orang  yang  lemah.” 

Lain  dengan  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Itu  adalah  burung  kecil 
yang  lebih  besar  sedikit  daripada  lalat.”  Namun  pendapatnya  ini  tidak 
ada  dasarnya. 


Catatan; 

Penyerupaan  ini  berkenaan  dengan  sifat  mereka  setelah 
tumbuh.  Sedangkan  ketika  pertama  kali  mereka  keluar  dari  neraka, 
kondisi  mereka  seperti  arang,  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan 
pada  hadits  berikutnya.  Disebutkan  dalam  hadits  Yazid  Al  Faqir  dari 
Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  O'J — S' 

ilfyryfiJ  0 ( Lalu  mereka 
keluar  seolah-olah  mereka  itu  biji  wijen.  Kemudian  mereka  masuk  ke 
dalam  sebuah  sungai,  lalu  mandi,  lantas  keluar,  seakan-akan  mereka 
itu  kertas-kertas  yang  putih).  Yang  dimaksud  dengan  — !i  oO — ‘s- 

adalah  yang  ditumbuhi  oleh  wijen,  bila  dikumpulkan  dan  ditempatkan 
pada  pot  maka  akan  tampak  hitam  kecil-kecil.  Sebagian  orang 
menyatakan,  bahwa  lafazhnya  berubah  dan  yang  benar  adalah  — 1' 
yang  berarti  kayu  hitam.  Namun  yang  dicantumkan  dalam  semua  jalur 
periwayatan  hadits  ini  memang  dengan  dua  huruf  mim,  dan 
korelasinya  cukup  jelas. 

cii»  ( Lalu  Aku  berkata  kepada  Amr).  Yang  mengatakan 
ini  adalah  Hammad. 

L-jI  (Abu  Muhammad).  Redaksi  ini  disebutkan  tanpa 
menggunakan  kata  seru.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
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dengan  kata  seru,  dengan  redaksi,  J-UJ  ul  U  ( Wahai  Abu  Muhammad). 
Amr  ini  adalah  Amr  bin  Dinar.  Ia  menananyakan  ini  untuk 
memastikan  apakah  dia  mendengarnya  dari  Jabir  atau  tidak. 
Kemungkinan  sebabnya  adalah  ada  riwayat  Amr  dari  Ubaid  bin  Umair 
secara  mur  sal.  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakannya  dari  dua  jalur 
sebagaimana  yang  telah  saya  singgung. 

Keduabelas,  dJ — JU  j. — If  jp  {Dari  Anas  bin  Malik).  Pada 

pembahasan  tentang  tauhid  akan  dikemukakan  hadits  yang 
menyerupai  ini  dalam  hadits  tentang  syafaat  dengan  redaksi, 

(Anas  menceritakan  kepada  kami). 

(Gosong).  Maksudnya,  hitam  kebiru-biruan  atau  kekuning- 
kekuningan.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  pada  bab  berikutnya  disebutkan 
dengan  redaksi,  a — i  (dalam  keadaan  sudah  terbakar). 

Sedangkan  dalam  haditsnya  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  redaksi, ' — S/J-a-J  (Sesungguhnya  mereka 
menjadi  arang).  Selain  itu,  dalam  hadits  Jabir  disebutkan  dengan 
redaksi,  Maknanya  saling  berdekatan. 

i Jii  (Maka  ahli  surga  menyebut  mereka, 

‘jahannamiyyun”).  Disebutkan  dalam  hadits  kedelapan  belas  pada 
bab  ini  dari  hadits  Imran  bin  Hushain  dengan  redaksi,  j* 

(Akan  keluar  sejumlah  orang 
dari  neraka  dengan  syafaat  Muhammad,  lalu  mereka  masuk  surga 
dan  disebut  jahannamiyyuun).  Tambahan  ini  disebutkan  dalam 
riwayat  Humaid  dari  Anas  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Jabir  menambahkan  dalam 
haditsnya,  «fiil  «.tfsp  ^  (Lalu  dituliskan 

pada  pembebasan  mereka,  “ Orang-orang  yang  dibebaskan  Allah.  ’’ 
Maka  mereka  pun  disebut  jahannamiyyun).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Baihaqi.  Asal  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
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Imam  Muslim. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Amr,  dari  Anas,  J  y— Q 
iit  fS—iis-  tSlj— »  Ji'  j**!  {Lalu  ahli  surga 

berkata,  ‘‘Mereka  adalah  jahannamiyyun.”  Maka  Allah  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  yang  dibebaskan  Allah.  ”)  Diriwayatkan 
juga  oleh  Muslim  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Sa’id  dengan  tambahan, 

U _ a  p  L-aJui  iDjplu  (Z,a/«  mereka  berdoa  kepada  Allah, 

maka  Allah  pun  menghilangkan  sebutan  itu  dari  mereka).  Disebutkan 
dalam  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al 
Ba  ’ts  dari  riwayat  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Rib’i,  darinya,  Jlif 
o  j  jotjjy  j»  41  {Mereka  disebut  jahannamiyyun ).  Lalu  diceritakan 
kepadaku,  bahwa  mereka  meminta  maaf  kepada  Allah  dari  nama  itu, 
maka  Allah  pun  memaafkan  mereka. 

Seorang  pensyarah  mengatakan,  bahwa  sebutan  ini  bukan 
untuk  mereka,  tapi  untuk  mengingatkan  akan  nikmat  Allah  agar 
mereka  semakin  bertambah  syukur.  Namun,  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwa  mereka  memohon  agar  sebutan  itu  dihilangkan 
dari  mereka,  menolak  pendapat  ini. 

Ketiga  belas ,  Olf  ^  :«#>  jVSt  Jif)  Jil  lij 

i’yr f- _ i  OUi>  ’j*  S* f*  j*  J^*  {Setelah  ahli  surga  masuk  ke 

dalam  surga  dan  ahli  neraka  ke  dalam  neraka,  Allah  berfirman, 
“ Barangsiapa  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  keimanan  walaupun 
sebesar  biji  sawi,  maka  keluarkanlah  dia.")  Demikian  juga  Yahya  bin 
Umarah  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  di  akhir  hadits,  tanpa 
menyebutkan  permulaannya.  Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Atha'  bin 
Yasar  dari  Abu  Sa’id  secara  penjang  lebar,  yang  permulaannya  adalah 
mimpi,  disingkapkannya  betis,  ditampakkannya  amal  perbuatan, 
dibentangkannya  jembatan,  penitian  jembatan,  jatuhnya  orang  jatuh 
saat  menitinya  dan  syafa’at  orang-orang  beriman  untuk  saudara- 
saudara  mereka,  serta  firman  Allah,  “Keluarkanlah  orang  yang  engkau 
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kenali.” 

Di  dalamnya  juga  disebutkan  tentang  orang  yang  di  dalam 
hatinya  terdapat  keimanan  sebesar  dinar  dan  sebagainya,  tentang 
firman  Allah  bahwa  para  malaikat,  para  nabi  dan  orang-orang  beriman 
memberikan  syafaat,  dan  tidak  ada  yang  tersisa  kecuali  Dzat  Yang 
Paling  Pemurah  di  antara  para  pemurah,  lalu  Allah  menggenggam 
segenggam  api,  maka  keluarlah  sejumlah  orang  yang  tidak  pemah 
melakukan  kebaikan  sedikit  pun  darinya,  yang  mana  mereka  telah 
menjadi  arang. 

Imam  Bukhari  telah  mengemukakan  lebih  banyak  lagi  dalam 
tafsir  surah  An-Nisaa',  dan  mengemukakannya  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  tauhid.  Nanti,  akan  saya  kemukakan  beberapa 
faeidah  dalam  penjelasan  hadits  bab  berikutnya.  Riwayat  ini  juga  telah 
dikemukakan  dari  jalur  lainnya  pada  pembahasan  tentang  iman  dalam 
bab  “Beragamnya  Ahli  Iman  dalam  hal  Amal”. 

Al  Ghazali  berdalil  dengan  sabda  beliau, 

( Barangsiapa  yang  di  dalam  hatinya ),  atas  keselamatan  orang  yang 
meyakini  itu  namun  terhalang  untuk  mengucapkannya  saat  meninggal. 
Kemudian  dia  mengatakan  tentang  orang  yang  dapat  mengucapkannya 
namun  menundanya  sampai  mati,  “Kemungkinan  yang 
mengahalanginya  mengucapkan  itu  seperti  yang  menghalanginya 
untuk  melaksanakan  shalat,  sehingga  dia  tidak  kekal  di  dalam  neraka. 
Kemungkinan  juga  selain  itu.” 

Yang  lain  menguatkan  kemungkinan  yang  kedua,  sehingga 
perlu  menakwilkan  sabda  beliau,  4 — JLi  sr_»  (Di  dalam  hatinya),  yaitu 
menahan  mengucapkannya  padahal  mampu  mengucapkannya. 

Keempat  belas,  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  bin  Sa’ad  Al 
Anshari  yang  dikemukakannya  dari  dua  jalur. 

u'lip  jllll  Ja(  Oja)  (Ahli  neraka  yang  paling  ringan  siksaannya). 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Abu 
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Thalib.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  menjelaskan  dalam  kisah 
Abu  Thalib  pada  judul  “Diutusnya  Nabi”,  bahwa  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  memang  dinyatakan 

demikian,  s _ Jlt  yS  b'lii-  Jii  Ojii  {Ahli  neraka  yang  paling  ringan 

adzabnya  adalah  Abu  Thalib). 

jO—JA  {Lekukan  telapak  kaki).  Maksudnya,  lekukan  telapak 
kaki  yang  tidak  menyentuh  tanah  saat  berjalan. 

Ij  V*  {Bara  api).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  redaksi,  OLJ^Jr  {Dua  bara  api).  Demikian  juga  dalam  riwayat 

Israil,  a _ jP  Js-  {Dua  bara  api  pada  lekukan  telapak 

kakinya). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  dibatasi  dengan 
penyebutan  satu  bara  api  karena  dapat  menunjukkan  yang  lainnya, 
sebab  yang  mendengar  secara  langsung  mengetahui  bahwa  setiap 
orang  mempunyai  dua  kaki.” 

Dalam  riwayat  Al  A’masy  dari  Abu  Ishaq  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  j*  il  ‘J* 

{Ada  juga  yang  mempunyai  dua  sandal  dan  dua  tali  sandal 
yang  terbuat  dari  api  sehingga  membuat  otaknya  mendidih).  Selain 
itu,  disebutkan  hadits  serupa  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkannya,  dan  dia  menyebutkan,  j — »  i — tto 

{Otaknya  mendidih  karena  panas  sandalnya). 

{Darinya).  Dalam  riwayat  Israil  disebutkan  dengan  lafazh 
1—4?  {Dari  keduanya).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas. 

J _ {Sebagaimana  halnya  mendidihnya 
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periuk  dan  teko).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  ada  tambahan,  01  lS'j—i  'i 
U'l j — i  i — 1j  i — i?  U'lj — i  XS>\  \J&-t  ( Beliau  tidak  melihat  adanya 

seseorang  yang  lebih  berat  adzabnya  daripadanya,  dan  bahwa  itu 
adalah  adzab  mereka  yang  paling  ringan).  Mirjal  artinya  periuk 
tembaga,  juga  sebagai  sebutan  untuk  setiap  bejana  dari  bahan  apa  pun 
untuk  mendidihkan  air.  Sedangkan  qumqum  adalah  wadah  minyak 
wangi,  juga  sebagai  sebutan  untuk  bejana  yang  berleher  sempit, 
digunakan  untuk  menghangatkan  air,  terbuat  dari  tembaga  atau 
lainnya.  Asalnya  dari  bahasa  Persia,  ada  yang  mengatakan  berasal  dari 
bahasa  Romawi,  lalu  diadopsi  ke  dalam  bahasa  Arab. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Susunan  redaksi  ini  perlu  diteliti  lebih 

jauh.” 

Iyadh  berkata,  “Yang  benar  adalah,  ^ 

(Sebagaimana  halnya  mendidihnya  periuk  dan  teko).” 

Yang  lain  membolehkan  redaksi  itu  disebutkan  dengan  huruf 
ba'  yang  bermakna  j- — »  (bersama).  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili 
disebutkan,  j'  UST  (Sebagaimana  halnya  mendidihnya 

periuk  atau  teko)  dengan  keraguan.  Sedikit  keterangan  tentang  ini 
telah  dipaparkan  pada  kisah  Abu  Thalib. 

Kelimabelas ,  hadits  Adi  bin  Hatim.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  di  akhir  bab  “Siapa  yang  Hisabnya  Dipersulit”. 

Keenambelas,  hadits  Abu  Sa’id  yang  menyebutkan  tentang 
Abu  Thalib.  Pada  kisah  Abu  Thalib  telah  dikemukakan  dari  jalur  Al- 
Laits:  Ibnu  Al  Had  menceritakan  kepadaku,  lalu  disambungkan 
dengan  sanad  yang  disebutkan  di  sini,  dan  hanya  menyebutkan 
matannya.  Yazid  yang  disebutkan  dalam  sanad  di  sini  adalah  Ibnu  Al 
Had. 

iUJ  (Mudah-mudahan  syafaatku  berguna  baginya). 
Dalam  hadits  Al  Abbas  juga  tersirat  pengharapan  ini.  Tampak  ada 
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kejanggalan  antara  sabda  beliau,  i»  {syafaatku  berguna 

baginya)  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  48,  Ui 
{Maka  tidak  berguna  lagi  bagi  mereka  syafaat  dari 
orang-orang  yang  memberikan  syafaat).  Jawabnya:  Ini  memang 
pengkhususan,  karena  itulah  para  ulama  mengategorikan  ini  termasuk 
kekhususan  Nabi  SAW.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  makna 
“berguna”  pada  ayat  ini  berbeda  dengan  makna  “berguna”  pada  hadits 
ini.  Yang  dimaksud  oleh  ayat  adalah  mengeluarkan  dari  neraka, 
sedangkan  yang  dimaksud  oleh  hadits  adalah  meringankan  adzab. 
Jawaban  inilah  yang  dipastikan  oleh  Al  Qurthubi. 

Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba’ts  berkata,  “Riwayat  tentang 
Abu  Thalib  adalah  shahih,  maka  tidak  ada  artinya  mengingkarinya. 
Menurutku,  intinya  adalah  syafaat  tidak  berlaku  bagi  orang-orang 
kafir  karena  adanya  hadits  yang  shahih  bahwa  tidak  seorang  pun  yang 
dapat  memberi  syafaat  kepada  orang-orang  kafir,  dan  hadits  ini 
bersifat  umum  bagi  setiap  orang  kafir.  Keumuman  ini  bisa 
dikhususkan  dengan  riwayat  shahih  yang  mengkhususkannya.” 

Dia  berkata,  “Sebagian  orang  memahami,  bahwa  adzab  bagi 
orang  kafir  berlaku  atas  kekufurannya  dan  kemaksiatannya,  maka 
Allah  berhak  memaafkan  balasan  kemaksiatan  pada  sebagian  orang 
kafir  untuk  menyenangkan  hati  orang  yang  memberikan  syafaat 
untuknya,  bukan  sebagai  ganjaran  bagi  orang  kafir  tersebut.  Karena 
kebaikannya  menjadi  sia-sia  akibat  mati  dalam  keadaan  kafir.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Anas,  'ij  J*-  iCftl'  ^  Ja&  jilSOt  ufj 
4_J  ojf-^  J\  {Adapun  orang  kafir,  maka  [ganjaran] 

kebaikan-kebaikannya  diberikan  di  dunia,  hingga  ketika  dia  sampai 
ke  akhirat  tidak  ada  lagi  kebaikan  yang  dimiliki)." 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Syafaat  ini 
diperdebatkan,  apakah  itu  dengan  perkataan  atau  kondisi?  Yang 
pertama  tidak  sejalan  dengan  ayat  ini,  namun  jawabannya 
menunjukkan  bahwa  itu  sebagai  pengkhususan.  Yang  kedua  bahwa 
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karena  Abu  Thalib  memuliakan  Nabi  SAW  dan  membelanya,  maka 
itu  membuatnya  diganjar  dengan  adzab  yang  ringan.  Lalu  beliau 
menyebut  hal  itu  sebagai  syafaat  karena  menjadi  sebabnya.  Sebagai 
jawabannya  juga,  orang  yang  diringankan  adzabnya  tidak  menemukan 
dampak  peringanan,  jadi  seolah-olah  hal  itu  tidak  berguna.  Ini 
dikuatkan  oleh  pernyataan  beliau,  bahwa  beliau  meyakini  tidak  ada 
seorang  pun  yang  adzabnya  lebih  ringan  daripada  Abu  Thalib.  Hal  ini 
karena  adzab  Jahannam  yang  paling  ringan  tidak  mampu  ditanggung 
oleh  gunung  sekali  pun.  Oleh  karena  itu  orang  yang  diadzab  akan 
disibukkan  oleh  adzab  yang  dialaminya,  seolah-olah  dia  tidak 
mendapat  keringanan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  nikah 
telah  disebutkan  dari  hadits  Ummu  Habibah  mengenai  kisah  Bintu 
Ummi  Salamah,  liulj  ( Aku  dan  ayahnya  telah  disusui  oleh 

Tsuwaibah).  Urwah  mengatakan,  j J  :  Jlii  '■?' 

4 — 'Jy  ^  $  'J*  'J*-  (Sesungguhnya  Abu  Lahab  terlihat 

di  dalam  tidur,  lalu  dia  berkata,  "Aku  tidak  pernah  melihat  kebaikan 
setelah  kalian,  hanya  saja  aku  diberi  minum  Tsuwaibah  yang  aku 
merdekakan  ini.  ”)  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan 
sebelumnya. 

Al  Qurthubi  kitab  At-Tadzkirah  berkata,  “Apabila  orang  kafir 
dihadapkan  pada  timbangan  dan  ternyata  timbangan  keburukannya 
lebih  berat  karena  kekufuran,  maka  kebaikannya  menjadi  sirna 
sehingga  masuk  neraka,  namun  kondisi  mereka  berbeda-beda.  Orang 
yang  pernah  mempunyai  kebaikan  seperti  memerdekakan  budak  dan 
bersikap  adil  terhadap  orang  Islam,  maka  tidak  sama  dengan  orang 
yang  tidak  mempunyai  kebaikan.  Kemungkinannya,  dia  diganjar 
dengan  diringankannya  adzab  yang  setimpal  dengan  kebaikan  yang 
telah  dilakukannya  itu.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Anbiyaa'  ayat  47,  i  J- — ai  ^  lfef  jUUiii  JJS  JaLili  jijiyiil 

(Kami  akan  memasang  timbangan  yang  tepat  pada  Hari  Kiamat, 
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maka  tidaklah  dirugikan  seseorang  barang  sedikit  pun)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  pandangan  ini  bertentangan 
dengan  firman  Allah  dalam  surah  Faathir  ayat  36,  j — *  p#—*  Vj 

( Dan  tidak  [pula]  diringankan  dari  mereka  azabnya),  dan  hadits 
Anas  yang  telah  saya  isyaratkan.  Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Mardawaih  dan  Al  Baihaqi  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  secara 
marfu  ’  menyebutkan,  t-J  :&5  .ibl  aj6\  *l\  ’j»  ^ 

islUl  Uj  :lili  .ilJi  oCitj  j  jjjJlj  JUJ'  :  JtS  Jt  SiUt  li  cAl 
oii—iSi  jLil  JT  l jLs-il  jU  .tjiJuJi  OjS  u'lip  :  JlS  93^1  ( Tidaklah 
seseorang  berbuat  kebaikan  baik  muslim  maupun  kafir  melainkan 
Allah  memberinya  ganjaran.  Kami  berkata,  " Apa  ganjaran  orang 
kafir?  "  2?e/mu  menjawab,  "Harta,  anak,  kesehatan  dan  sebagianya.  ” 
Kami  berkata  lagi,  "Dan  apa  ganjarannya  di  akhirat?”  Beliau 
menjawab,  “Azdabnya  lebih  ringan  dari  adzab  lainnya.  ”  Kemudian 
beliau  membacakan  ayat,  "Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya 
kedalam  adzab  yang  sangat  keras.  ”) 

Menjawab  hadits  ini,  bahwa  sanad- nya  dha’ifi  kalaupun 
akurat,  maka  kemungkinannya  bahwa  adzab  yang  diringankan  terkait 
dengan  kemaksiatan.  Beda  halnya  dengan  adzab  atas  kekufurannya. 

Ketujuhbelas,  hadits  Anas  tentang  syafaat.  Di  sini  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Awanah,  sedangkan  pada 
penafsiran  surah  Al  Baqarah  ia  meriwayatkannya  dari  riwayat  Hisyam 
Ad-Dastawa'i  dan  dari  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah.  Pada 
pembahasan  tentang  tauhid,  dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur 
Hammam,  keempatnya  dari  Qatadah.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad 
dari  Syaibah,  dari  Qatadah.  Selain  itu,  pada  pembahasan  tentang 
tauhid  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Ma’bad  bin  Hilal  dari 
Anas,  dan  ada  tambahan  riwayat  Al  Hasan  dari  Anas.  Kemudian 
diriwayatkan  juga  dari  jalur  Humaid  dari  Anas  secara  ringkas. 
Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  An-Nadhr  bin  Anas,  dari  Anas.  Ia 
juga  meriwayatkannya  dari  hadits  Ibnu  Abbas. 
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Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkannya  dari  jalur  Mu’tamir  dari 
Humaid  dari  Anas.  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari  hadits  Ubadah 
bin  Ash-Shamit.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  dari  hadits 
Salman  Al  Farisi.  Ada  juga  dari  hadits  Abu  Hurairah  seperti  yang 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  yaitu  dari  riwayat 
Abu  Zur’ah  darinya.  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  Al  Ala'  bin 
Ya’qub,  darinya.  Juga  dari  hadits  Abu  Sa’id  sebagaimana  yang  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Hadits  itu  mempunyai 
jalur-jalur  lainnya  dari  Abu  Sa’id  secara  ringkas.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  Hudzaifah  secara 
bersamaan.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  riwayat  Hudzaifah 
dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

Dalam  pembahasan  tentang  zakat  pada  penafsiran  Subhaana 
telah  dikemukakan  hadits  Ibnu  Umar  secara  ringkas.  Pada  masing- 
masing  riwayat  mereka  terdapat  redaksi  yang  tidak  terdapat  pada 
riwayat  lainnya. 

f  j*  (Allah  menghimpun  manusia  pada  Hari 

Kiamat  kelak).  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan  kata 
yakni  dengan  bentuk  y?  7  madhi.  Redaksi  pertama  dalam  hal  ini  yang 
bisa  dijadikan  sebagai  pegangan.  Sementara  dalam  riwayat  Ma’bad 
bin  Hilal  disebutkan,  jail  Ji  blT  \l\  (Pada  Hari 

Kiamat  kelak,  manusia  saling  berbaur  satu  sama  lain).  Permulaan 
redaksi  hadits  Abu  Hurairah  adalah,  J***  tff 

/jjj  »>?»  'fZjkj  'J$f& 
Jj — Sl j  0j  e.kj  Sl  \ — i  v’ j— ^'3  jf  (Aku  adalah  penghulu 

manusia  pada  Hari  Kiamat.  Allah  mengumpulkan  manusia  dari  awal 
sampai  akhir  di  satu  dataran  dimana  penyeru  bisa  memperdengarkan 
kepada  mereka  dan  mereka  dapat  dijangkau  oleh  penglihatan. 
Matahari  mendekat  sehingga  manusia  pun  diliputi  kedukaan  dan 
kesedihan  yang  mereka  tidak  kuat  serta  tidak  tahan  menanggungnya). 
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Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih,  dari  Jarir,  dari  Imarah  bin 
Al  Qa’qa’,  dari  Abu  Zur’ah  disebutkan  tambahan,  j — f  — 1'  y-^j 

pai t  Jf  ‘p*  pij  yfP 

4-4?  {Matahari  mendekati  kepala  mereka  sehingga  semakin  panas 
semakin  bertambah  atas  mereka,  dan  kedekatannya  menyulitkan 
mereka,  sehingga  mereka  pun  berteriak  dan  meratap  karena  apa  yang 
mereka  alami  itu).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim,  jalur  ini  dari  Abu 
Khaitsamah  dari  Jarir,  namun  tidak  mengemukakan  lafazhnya. 
Permulaan  hadits  Abu  Bakar  Abu  Bakar  adalah,  [y?  j>&  j*  t '»*p 
CiAlJLJ  Jiij  .Jj-tj  py*  J  P 

'PS  jyJl)  (,4fcu  diperlihatkan  apa  yang  terjadi  di  dunia  dan  di 
akhirat.  Allah  menghimpun  manusia  pertama  hingga  terakhir  di  satu 
dataran,  maka  manusia  pun  terkejut  karenanya,  sementara  keringat 
hampir  membenamkan  mereka).  Dalam  riwayat  Mu’tamir  disebutkan, 
JL-» Jt  'j—»  *#i  t\—£>  i — '»  d'j-Jdj  {Mereka  tetap  tertahan  selama  yang 

dikehendaki  Allah). 

Pada  bab  “Tidakkah  Orang-orang  itu  Yakin,  bahwa 
Sesungguhnya  Mereka  akan  Dibangkitkan”  disebutkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Al  Miqdad,  bahwa 
matahari  mendekat  hingga  hanya  beijarak  sekitar  satu  mil  dari 
manusia,  dan  lain-lain  yang  disebutkan  di  dalamnya,  termasuk 
keterangan  tentang  perbedaan  kadar  keringat  mereka  sesuai  dengan 
amal  perbuatan  mereka.  Dalam  hadits  Salman  disebutkan, 

J-A  Oj— p  J*  y*  f  <■&?  P*  }y 

j—fi  Sj—k  p-  ’p*)\  ysj.  jU  Jp'p  {Pada  Hari  Kiamat  nanti 
matahari  diberi  panas  sepuluh  tahun,  kemudian  mendekati  tulang 
otak  manusia  sehingga  mereka  berkeringat,  sampai-sampai  keringat 
itu  meresap  ke  tanah  setinggi  tubuh,  lalu  orang  berdiri  sambil 
berkata,  "Uh,  uh.  ”)  Sementara  dalam  riwayat  An-Nadhr  bin  Anas 
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disebutkan,  c-uTjJlT  ffs-  'fij  jfyj'  cJyJu  Ojis-Ui  4li  U  ^ 
o  j — Ji  «Ui — *J  ^JlSOl  lifj  ( Karena  diliputi  oleh  mendung  yang  meliputi 
mereka,  sementara  manusia  dibenamkan  oleh  keringat.  Sedangkan 
orang  beriman,  maka  saat  itu  ia  hanya  seperti  meriang  [kedinginan], 
sedangkan  orang  kafir  ia  diliputi  kematian). 

Disebutkan  dalam  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  secara 
marfu  1  cJd  i!  y-l3i  jfliji/ti  pu  X»dbs  ffi  iLj  J\ 

•j — «-'j!  ^  {Sungguh  aku  adalah  penghulu  manusia 

pada  Hari  Kiamat  nanti,  dan  tidak  ada  seorang  manusia  pun  kecuali 
berada  di  bawah  benderaku  menanti  jalan  keluar.  Dan  sesungguhnya 
bersamaku  adalah  bendera  pujian).  Dalam  riwayat  Hisyam,  Sa’id  dan 
Hammam  disebutkan,  Sjti  {Berkumpullah  orang- 

orang  beriman  lalu  berkata).  Tampak  dari  riwayat  An-Nadhr  bahwa 
ungkapan  dengan  lafazh  “manusia”  lebih  kuat,  namun  yang  meminta 
syafaat  adalah  orang-orang  yang  beriman. 

j — 1  — IjdJ  {Lalu  mereka  berkata,  “ Sebaiknya  kita 

meminta  syafaat.  ”)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 
dLJi  {Lalu  mereka  diilhami  itu).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hammam 
disebutkan,  Cilkb  ' J?"  {Hingga  terpikirkan  oleh  mereka  untuk  itu). 

^0  J*  {Kepada  Tuhan  kita).  Dalam  riwayat  Hisyam  dan  Sa’id 
disebutkan  dengan  redaksi,  l— Zj  — Jt  {Kepada  Tuhan  kita).  Sementara 
dalam  hadits  Hudzaifah  dan  Abu  Hurairah  disebutkan,  'f  y.  <uit 

f* T  — s*  $  LiijZ  Jfi-  fyL i  t  {Allah  mengumpulkan 

manusia  pada  Hari  Kiamat,  lalu  orang-orang  beriman  berdiri  hingga 

surga  mendekati  mereka,  lalu  mereka  menemui  Adam).  Maksud  LS _ 

(hingga)  ini  menunjukkan  makna  akhir  dari  berdirinya  mereka.  Dari 
sini  disimpulkan,  bahwa  mereka  meminta  syafaat  ketika  surga 
mendekati  mereka.  Disebutkan  pada  permulaan  hadits  Abu  Nadhrah 
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dari  Abu  Sa’id  secara  marfu  ’  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim, 
’jp jSi'  i — Ip  &&  ’J  Jjf  tff  { Akulah  manusia  pertama  yang  dikeluarkan 
dari  bumi),  dan  di  dalamnya  disebutkan,  0  jjL_j  iplpji  J&\  Jytii 
( Maka  manusia  pun  terkejut  tiga  kali,  lalu  mereka  menemui 
Adam). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Tampaknya,  itu  terjadi  ketika  Jahanam 
dihadirkan,  ketika  Jahanam  bergolak  manusia  pun  terperanjat,  dan  saat 
itulah  mereka  berlutut  pada  lutut  mereka.” 

V — {S— ^  ( Sehingga  melepaskan  kita).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  ' — { Sehingga  melepaskan  kita).  Sedangkan 
dalam  haidts  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  ^ — Jl  jij  L>'j  U  :  Jji  J*  SiOlt  \’y_  c3y»5'  *ZJ*h  OJ 

j' — ( Sesungguhnya  seseorang  pasti  ditenggelamkan  keringat  pada 
Hari  Kiamat  sampai-sampai  ia  berkata,  " Wahai  Tuhanku, 
bebaskanlah  aku  walaupun  ke  neraka.”)  selain  itu,  dalam  riwayat 
Tsabit  dari  Anas  disebutkan,  :jdQ  Jj5?  J*  fjd  SM 
Jl  &  t  ^  ^  ' l  jilWj  (//ari  Kiamat  akan 

berlangsung  lama  pada  manusia,  hingga  sebagian  mereka  berkata 
kepada  sebagian  lainnya,  “ Mari  kita  berangkat  menuju  Adam,  bapak 
manusia,  agar  dia  memintakan  syafaat  kepada  Tuhan  untuk  kita  dan 
Tuhan  segera  memberi  keputusan  pada  kita.  ”)  Dalam  hadits  Salman 
juga  disebutkan,  paT  ' j»'  :ja*2  Jl3  aJ  U  tjfj  lid  ( Tatkala 

mereka  melihat  apa  yang  mereka  alami,  sebagian  mereka  berkata 
kepada  sebagian  lainnya,  “ Temuilah  Adam,  bapak  kalian.  ”) 

loi  J  J*-  {Sehingga  melepaskan  lata  di  tempat  kita 
ini).  Dalam  riwayat  Tsabit  disebutkan,  t— JeJSs  { Dan  Tuhan  segera 
memberi  keputusan  pada  kita).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hudzaifah 
dan  Abu  Hurairah  disebutkan,  a!*J'  UJ  tid  U  {Lalu  mereka 


694  —  FATHUL  BAARI 


berkata,  “ Wahai  bapak  kami,  mintalah  agar  surga  dibukakan  untuk 
kami.  ”) 

d‘jf[ — 'j  {Maka  mereka  pun  mendatangi  Adam).  Dalam 
riwayat  Syaiban  disebutkan,  c — 'f  ijit  J»-  Ojilklj 

{Maka  mereka  pun  berangkat  hingga  mendatangi  Adam,  lalu  berkata, 
“ Engkaulah  yang. ")  sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  p — 2'  c — If  LJ  {Wahai  Adam,  engkaulah  bapak 

manusia).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Hammam  dan  Syaibah 
disebutkan,  P — j_J f  cJf  {Engkaulah  bapak  manusia).  Dalam  hadits 
Abu  Hurairah  juga  disebutkan  redaksi  yang  serupa  dengan  riwayat 
Imam  Muslim.  Dalam  hadits  Hudzaifah  disebutkan,  L_»Ut  LJ  \iiySpi 
{Lalu  mereka  berkata,  ‘‘Wahai  bapak  kami.  ”) 

* — TJJ  0?  ^  ( Allah  menciptakanmu  dengan 

tangan-Nya,  meniupkan  kepadamu  dari  ruh  ciptaan-Nya).  Dalam 
riwayat  Hammam  ditambahkan  redaksi.  J— f  *UJf  iLJpj  <.’£*■  'd&Jj 

f - i  {Dan  Dia  menempatkanmu  di  dalam  surga-Nya  serta 

mengajarkanmu  nama-nama  segala  sesuatu).  Dalam  hadits  Abu 
Hurairah  disebutkan,  viiJ  {Dan  memerintahkan  para 

malaikat  sehingga  mereka  bersujud  kepadamu).  Sementara  dalam 
hadits  Abu  Bakar  disebutkan,  cJfj  t p2\  y\  cJf  {Engkaulah 

bapak  manusia,  dan  engkau  telah  dipilih  Allah). 

' — yj  — *  ' — 3  {Maka  mintalah  syafaat  bagi  kami  kepada 

Tuhan  kami).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  d) — >j  J — if  {Kepada  Tuhanmu).  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Syaibah  pada  hadits  Abu  Bakar  dan  Abu  Hurairah,  dL_jj  LJJ 
{Mintalah  syafaat  bagi  kami  kepada  Tuhanmu).  Abu  Hurairah 
menambahkan,  ?LJkU  LJ  Slf  ’pd  U  Slf  {Tidakkah  engkau 
melihat  apa  yang  mendera  kami?  Tidakkah  engkau  melihat  apa  yang 
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kami  alami?). 

— ia  LL — J  (Aku  bukan  harapan  kalian).  Iyadh  berkata, 
“kalimat,  LUU  adalah  kiasan  bahwa  kedudukannya  di  bawah 

kedudukan  yang  diminta.  Beliau  mengatakannya  sebagai  bentuk 
kerendahan  hati  dan  menanggap  besarnya  perkara  yang  mereka  minta. 
Juga  mengisyaratkan  bahwa  kedudukan  ini  bukan  bagianku,  tapi 
bagian  orang  lain.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal 
disebutkan  dengan  redaksi,  ' — $1  LU  :  (Beliau  pun  berkata,  “Aku 

tidak  berhak  untuk  itu.  ”)  Demikian  juga  redaksi  pada  bagian-bagian 
lainnya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Hudzaifah  disebutkan  dengan 
redaksi,  LU  (Aku  bukanlah  yang  berwenang  untuk  itu).  Ini 

menguatkan  isyarat  tadi. 

i— ’fs — l' j  (Dan  beliau  pun  menyebutkan  kesalahannya). 
Imam  Muslim  menambahkan,  LlU»i  (Yang  telah  diperbuatnya). 
Yang  kuat  adalah  tidak  mencantumkan  kata  (sf — =J>)-  Hammam 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  l— L-ij  ?/*LUl  j— •  i-if  I 
([Kesalahannya  adalah]  memakan  buah  dari  pohon  yang  telah 
dilarang).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  (Dan 

beliau  pun  menyebutkan  dosanya  sehingga  merasa  malu).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan,  '  j— ?  Lr 

(Sesungguhnya  aku  telah  dikeluarkan  dari  surga  karena 
kesalahanku). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id 
disebutkan,  Je jftfi  *  LLaS  Ci  LU'  J\j  (Dan  sesungguhnya  aku 

telah  melakuan  suatu  dosa  sehingga  aku  diturunkan  ke  bumi).  Dalam 
riwayat  Hudzaifah  dan  Abu  Hurairah  juga  disebutkan,  j— *  J* 

a . 2uU'  (Kalian  dikeluarkan  dari  surga  hanya  karena 
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kesalahan  bapak  kalian,  Adam).  Dalam  riwayat  Tsabit  yang 
diriwayatkan  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  ^  tfi j  otLM  J\ 

J1,  ^  ( Sesungguhnya  aku  telah  berbuat  salah  ketika  aku 

di  dalam  surga  Firdaus,  jika  Allah  mengampuniku  hari  ini  maka  itu 
cukup  bagiku).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  CM 
«S\j  e'jJu  LoaJu  jlj  Sii*  ii3  L-jaii  ^  OaP  fi*l'  Ji) 
i sjp  J\  ( Sesungguhnya  hari  ini  Tuhanku 

murka  dengan  kemurkaan  yang  belum  pernah  Dia  murka  seperti  itu 
sebelumnya  dan  tidak  akan  marah  seperti  itu  setelahnya. 
Sesungguhnya  Dia  telah  melarangku  dari  pohon  itu  namun  aku 
melanggar.  Oh  diriku,  diriku,  diriku.  Pergilah  kepada  selainku). 

ijjjki  \yj\  ( Temuilah  Nuh.  Lalu  mereka  mendatangi  Nuh). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  -i»'  Sy»)  Jji  ijsll 
' — *y  -  J?  jSl'  Ja'  ( Akan  tetapi,  temuilah  Nuh,  rasul  pertama 

yang  diutus  Allah  kepada  penduduk  bumi.  Lalu  mereka  pun 
mendatangi  Nuh).  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  i— $ 
J — *'  Al  iiii  J Jji  {Karena  sesungguhnya  ia  adalah  rasul 

pertama  yang  diutus  Allah  kepada  penduduk  bumi).  Dalam  hadits  Abu 
Bakar  disebutkan,  i  ijlJp  \‘y-si\  <.^y  J\  jdJ  Jj  ijSlkJi 
{Pergilah  kepada  bapak  kalian  setelah  bapak  kalian,  yaitu  kepada 
Nuh,  datangilah  hamba  yang  bersyukur).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah 
juga  disebutkan,  J\  Jjl  cJi  U  :Ojljii  lS*y  .pjf  Ji 

'jy^i  lilp  4fli  2JC-  Lilj  Jif  {Pergila  kepada  Nuh.  Maka  mereka 
menemui  Nuh  lalu  berkata,  "Wahai  Nuh,  engkaulah  rasul  pertama 
kepada  penduduk  bumi,  dan  Allah  telah  menyebutmu  sebagai  seorang 
hamba  yang  banyak  bersyukur.’’)  Dan  dalam  hadits  Abu  Bakar 
disebutkan,  Oli  TdJj  J\  V3  jj&i  ^y  l*  :OjTjiLi  ^y  J\  O^ilhli 

'j'— t*  'o*  J*  (*Jj  ihlpS  ^  iiU  L»£*£*i )  {Maka  mereka 
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berangkat  kepada  Nuh  lalu  berkata,  " Wahai  Nuh,  mintakanlah 
syafaat  untuk  kami  kepada  Tuhanmu,  karena  Allah  telah  memilihmu 
dan  mengabulkan  doamu  sehingga  Dia  tidak  membiarkan  seorang 
pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi.  ”) 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  Adam  menyebut  Nuh 
sebagai  rasul  pertama,  sehingga  manusia  pun  berbicara  kepadanya 
dengan  alasan  itu.  Pernyataan  sebagai  rasul  pertama  ini  terasa  janggal, 
karena  Adam  sendiri  sebagai  seorang  nabi  yang  diutus,  demikian  juga 
Syits  dan  Idris,  mereka  itu  sebelum  Nuh.  Jawabannya  telah 
dipaparkan  pada  penjelasan  hadits  Jabir,  LSkZ*  (Aku  diberi  lima 
hal)  dalam  pembahasan  tentang  tayammum,  di  dalamnya  disebutkan, 
* — 4 — /y  (Ada  nabi  yang  diutus  kepada  kaumnya 

secara  khusus ). 

Kesimpulan  jawaban  atas  kejanggalan  tersebut,  bahwa 
pernyataan  sebagai  rasul  pertama  itu  dibatasi  dengan  kriteria 
“penduduk  bumi”,  karena  Adam  dan  yang  disebutkan  setelahnya  tidak 
diutus  kepada  seluruh  penduduk  bumi.  Lalu  dari  situ  tampak 
kejanggalan  pada  hadits  Jabir,  namun  dijawab,  bahwa  pengutusannya 
kepada  penduduk  bumi  berdasarkan  kenyataan  bahwa  mereka 
memang  kaumnya,  beda  halnya  dengan  keumuman  pengutusan  Nabi 
kita  Muhammad  SAW,  yang  mana  beliau  diutus  kepada  kaumnya  dan 
selain  kaumnya.  Atau  pernyataan  sebagai  rasul  pertama  itu  terkait 
dengan  kriteria  pembinasaan  kaumnya.  Atau  karena  ketiga  nabi 
sebelumnya  hanya  sebagai  nabi  dan  bukan  sebagai  rasul.  Inilah 
pendapat  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Baththal  tentang  Adam. 

Iyadh  menanggapinya  dengan  dalil  yang  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban  dari  hadits  Abu  Dzar,  bahwa  haditsnya  menyatakan 
bahwa  itu  adalah  hadits  mursal.  Juga  dalam  pernyataan  diturunkannya 
lembaran-lembaran  kepada  Syits,  termasuk  tanda-tanda  mursal. 
Sedangkan  segolongan  ahli  ilmu  berpendapat  bahwa  Idris  di  kalangan 
bani  Israil,  yaitu  Ilyas.  Ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
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cerita  para  nabi.  Dari  jawaban-jawaban  tersebut,  bahwa  pengutusan 
Adam  kepada  anak-anaknya  yang  semuanya  adalah  ahli  tauhid,  untuk 
mengajarkan  syariat  Allah  kepada  mereka.  Sedangkan  kerasulan  Nuh 
bagi  kaum  kafir  untuk  mengajak  mereka  kepada  ajaran  tauhid. 

L_$i»  i — j  tebas-  '-Sj&  (Ia 

kemudian  berkata,  “Aku  bukan  harapan  kalian.”  Dan  beliau  pun 
menyebutkan  kesalahan  yang  telah  dilakukannya  sehingga  beliau 
merasa  malu  kepada  Tuhannya  karena  kesalahan  itu).  Dalam  riwayat 
Hisyam  disebutkan,  a>  i)  ^4  £  J'>-  '/•Mj  (Dan  ia  menyebutkan 

permintaan  kepada  Tuhannya  mengenai  apa  yang  beliau  tidak 
mempunyai  pengetahuan  tentang  itu).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Syaiban  disebutkan  dengan  redaksi,  <3»  J'j— -  (Permintaan  kepada 
Allah).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal  disebutkan  seperti 
jawaban  Adam,  namun  dengan  berkata:  J*  ^  ojps  5 tyj 
— s  (Dan  sesungguhnya  aku  mempunyai  suatu  doa  yang  aku 
doakannya  dengannya  atas  kaumku).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  juga 
disebutkan,  ^4—1  Jj-i?  (Ia  lantas  berkata,  “ Itu  bukan 

wewenangku.  ”)  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  J\ 

jp  jSl'  J — a'  c — (Sesungguhnya  aku  telah  berdoa  dengan  satu  doa 
yang  dapat  menenggelamkan  penduduk  bumi). 

Disimpulkan  dari  riwayat  ini  dan  riwayat  pertama,  bahwa 
beliau  beralasan  dengan  dua  hal,  yaitu: 

1.  Karena  Allah  melarangnya  meminta  sesuatu  yang  beliau  tidak 
mempunyai  pengetahuan  tentangnya,  sehingga  beliau  khawatir 
bahwa  syafaatnya  untuk  mereka  termasuk  itu. 

2.  Beliau  mempunyai  satu  doa  yang  pasti  dikabulkan,  dan  beliau 
telah  menggunakannya  untuk  penduduk  bumi,  sehingga  beliau 
khawatir  bila  memohon  tidak  akan  dikabulkan. 

Seorang  pensyarah  berkata,  “Allah  telah  menjanjikan  Nuh 
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untuk  menyelamatkannya  dan  keluarganya.  Lalu  ketika  anaknya 
tenggelam,  Nuh  menyebutkan  kepada  Tuhannya  tentang  janji-Nya, 
maka  dikatakan  kepadanya,  “Yang  dimaksud  dengan  ‘keluargamu’ 
adalah  yang  beriman  dan  beramal  shalih,  sehingga  anakmu  tidak 
termasuk  mereka,  maka  janganlah  engkau  meminta  sesuatu  yang  tidak 
engkau  ketahui.” 


Catatan; 

1.  Dalam  hadits  Hudzaifah  yang  disertai  hadits  Abu  Hurairah 
tidak  mencantumkan  Nuh.  Dalam  kisah  Adam  disebutkan, 

sr- : 4»  Jl  ( Pergilah  kalian  kepada  anak  Ibrahim). 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  juga  tidak  disebutkan.  Yang  dapat 
dijadikan  sebagai  pegangan  adalah  dari  para  hafizh  (penghafal 
hadits). 

2.  Abu  Hamid  Al  Ghazali  dalam  Kasyf  Ulum  Al  Akhirah  berkata, 
“Jarak  masa  antara  mereka  mendatangi  Adam  hingga 
mendatangi  Nuh  adalah  seribu  tahun.  Demikian  juga  jarak 
antara  setiap  nabi  ke  nabi  lainnya  hingga  kepada  Nabi  kita 
SAW.”  Mengenai  pendapat  ini  saya  belum  menemukan 
asalnya.  Dalam  kitab  ini  banyak  sekali  hadits-hadits  yang  tidak 
ada  asalnya. 

ijsi t  ( Temuilah  Ibrahim).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  %-&■  *»'  ijsh  (Akan  tetapi,  temuilah 

Ibrahim  yang  Allah  jadikan  sebagai  kekasih).  Sementara  dalam 
riwayat  Ma’bad  bin  Hilal  disebutkan,  *#'  J— ^ 

(Akan  tetapi,  kalian  hendaknya  menemui  Ibrahim,  dialah  kekasih 
Allah). 

i — ijili  (Lalu  mereka  mendatangi  Ibrahim).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  (Lalu  mereka 
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mendatangi  Ibrahim).  Abu  Hurairah  menambahkan  dalam  haditsnya, 
ts— 5!  1— i 3  (4  Jil  *»'  ^4  'f 

( Mereka  kemudian  berkata,  “ Wahai  Ibrahim,  engkau  adalah  nabi 
Allah  dan  kekasihnya  dari  antara  penduduk  bumi.  Pergi  dan 
memintalah  syafaat  dari  Tuhanmu  untuk  kami.  ”)  setelah  itu 
disebutkan  perkataan  dan  jawaban  seperti  yang  terdapat  pada  kisah 
Adam,  hanya  saja  beliau  mengatakan,  o  ll  j — f  cJjS'  cJf  oi  (Dan 


aku  telah  berdusta  dengan  tiga  kedustaan)  lalu  dia  menyebutkannya. 


’/i — i  j  Ia  cJ  (Ia 


kemudian  berkata,  “Aku 


bukan  harapan  kalian.  ”  Dan  ia  pun  menyebutkan  kesalahannya). 
Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
t— &  (yang  telah  dilakukannya,  sehingga  karenanya  dia  malu  kepada 
Tuhannya).  Dalam  hadits  Abu  Bakar  disebutkan,  <£•}■ — ip  ^-4  (/tu 

hu&an  kewenanganku).  Syaiban  menambahkan  dalam  riwayatnya,  :ilj£ 
4-J [p-f  :* * — Ijij  cUi  iiii  J\  (yaitu 

perkataannya,  “ Sesungguhnya  aku  sakit,  ”  perkataannya, 

“ Sebenarnya  patung  yang  besar  itu  yang  melakukannya ,”  dan 
perkataannya  kepada  istrerinya,  “Beritahukanlah  kepadanya  bahwa 
aku  ini  saudaramu. ") 


Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id 
disebutkan,  U  ji*  4il  Jv5  .oU'iS'  du'Ai  cJiT  :  JjiJ 

<oii  j-Ji  jp  4»  J*-  U  *Jt  t$l»  (/a  kemudian  berkata,  “Sesungguhnya 
Aku  telah  berdusta  sebanyak  tiga  kali.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tidak  ada  satu  pun  dusta  kecuali  apa  yang  menyelisihi  agama 
Allah.  ”)  Dalam  riwayat  Hudzaifah  disebutkan,  1— Ji  t21ii  cJJ 

s-'jj  fr'jj  j—*  ^ o4f  (^4Aw  bukanlah  orang  yang  berhak  untuk  itu, 
sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang  kekasih  yang  berada  di 
belakangnya  belakang). 
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Penulis  At-Tahrir  berkata,  “Itu  adalah  kalimat  yang 
diungkapkan  sebagai  bentuk  kerendahan  hati,  yakni  aku  tidak  berada 
di  derajat  itu.  Makna  lain  yang  terbayang  olehku,  bahwa  keutamaan 
yang  dianugerahkan  kepadaku  itu  melalui  perantaraan  Jibril,  karena 
itu  temuilah  Musa  yang  pernah  diajak  berbicara  oleh  Allah  secara 
langsung  tanpa  perantara.” 

Pengulangan  lafazh  hjj  (di  belakang)  mengisyaratkan  kepada 
Nabi  kita  SAW,  karena  beliau  pernah  melihat  dan  mendengar  tanpa 
perantara.  Seolah-oleh  beliau  berkata,  “Aku  di  belakang  Musa  yang 
mana  dia  juga  di  belakang  Muhammad.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Yang  benar,  ketiga  kalimat  itu 
merupakan  perkataan  diplomatis,  namun  karena  berbentuk 
kebohongan,  maka  beliau  menyangkannya  sehingga  menganggap 
dirinya  kecil  yang  tidak  mungkin  memintakan  syafaat.  Karena  dia 
orang  yang  sangat  mengenal  Allah  dan  sangat  dekat  kedudukannya 
kepada-Nya.  Oleh  sebab  itu,  rasa  takutnya  kepada  Allah  lebih  besar 
lagi.” 

«tti  i—US"  — Si  J* y  fp't  (Temuilah  Musa  yang  pernah  diajak 

berbicara  oleh  Allah).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  j&j 
y  t  jail  (Akan  tetapi,  temuilah  Musa)  dengan  tambahan,  Sejali  SlhM) 
(Dan  Allah  telah  memberinya  Taurat).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ma’bad  bin  Hilal  disebutkan,  <&'  y>  (Akan  tetapi, 

kalian  hendaknya  menemui  Musa  yang  pernah  diajak  berbicara  oleh 
Allah  secara  langsung).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  0&  Zjfj  otjja)'  ioIp  (Seorang  hamba  yang  Allah 

berikan  Taurat  kepadanya,  dan  berbicara  langsung  kepadanya). 
Hammam  menambahkan  dalam  riwayatnya,  (Dan  didekatkan 

kepada-Nya  di  waktu  ia  munajat  kepada  Allah).  Dalam  riwayat 
Khudzaifah  pun  disebutkan,  0*^1  (Pergilah  kalian  menuju 

Musa). 
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Ls/d  {Mereka  kemudian  mendatangi  Musa).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  J  j— «J  ^y  {Mereka 
kemudian  mendatangi  Musa,  maka  dia  pun  berkata).  Sedangkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  t*»'  J  j — cdi  ^>y  ^ 

I U  Jlp  asICi j  diibai  {Kemudian  mereka  berkata, 

"Wahai  Musa,  engkau  Rasul  Allah,  Allah  telah  melebihkanmu  dari 
manusia  lain  dengan  risalah-Nya  dan  kalam-Nya.  Mintakanlah 
syafaat  untuk  kami.  ”)  Setelah  itu  Musa  menyebutkan  perkataan  dan 
jawaban  seperti  yang  dikemukakan  Adam,  namun  dia  menyebutkan, 
l$i &  y  f  p  Cjj  ci 3  Jl\  {Sesungguhnya  aku  telah  membunuh  satu  jiwa 
yang  aku  tidak  diperintahkan  untuk  membunuhnya). 

cJ  :  JjiJ  {Dia  kemudian  berkata,  "Aku  bukan  harapan 
kalian.  ”)  Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
cril— 1'  J3  i {Ia  kemudian  menyebutkan  kesalahan  yang  telah 
dilakukannya,  yaitu  membunuh  jiwa).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  Mj  {Sehingga  dia  pun  malu  kepada  Tuhannya). 

Sementara  dalam  riwayat  Tsabit  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin 
Manshur  disebutkan,  ^ fj—P'  ^-4  j—**i  ^ 

{Sesungguhnya  aku  telah  membunuh  suatu  jiwa  bukan  karena  dia 
membunuh  jiwa  lain.  Jika  hari  ini  aku  diampuni,  maka  itu  sudah 
cukup  bagiku).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  juga  disebutkan,  c — 13  J\ 
y  J  (J  {Sesungguhnya  aku  telah  membunuh  jiwa  yang  aku 

tidak  diperintahkan  untuk  membunuhnya).  Setelah  itu  ia  menyebutkan 
redaksi  seperti  yang  terdapat  dalam  kisah  Adam. 

'ja'  {Temuilah  Isa).  Imam  Muslim  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  S— ZJjfj  {Ruh  yang  ditiupkan  dari  Allah  dan  yang 

diciptakan  dengan  kalimat-Nya).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan, 
4_J- j jj  3 aUTj  {hamba  Allah,  Rasul-Nya,  yang  diciptakan 
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dengan  kalimat-Nya  dan  dengan  tiupan  ruh  dari-Nya).  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Bakar  disebutkan,  UJa 

/j— Ji  {Karena  sesungguhnya  dia  dapat  menyembuhkan  orang  buta 
dan  berpenyakit  sopak  serta  menghidupkan  kembali  yang  telah  mati). 

4 — Tjiti  {Lalu  mereka  mendatangi  Isa).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  — Ia  cJL. — J  :  JjO  Ojfti  {Mereka  kemudian 

menemui  Isa,  lalu  dia  pun  berkata,  "Aku  bukan  harapan  kalian.  ”) 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  c-S'  ij-l*  'j 
L-3  cLw?  C-JT j  cil»  {►O'*  tiliJl  teUT j  4)it 

4»  'i  tsy  Sl'  tiljj  {Mereka  kemudian  berkata,  "Wahai  Isa, 
engkau  adalah  utusan  Allah,  kalimat-Nya  yang  disampaikan-Nya 
kepada  Maryam,  dan  dengan  tiupan  ruh  dari-Nya,  engkau  telah 
berbicara  kepada  manusia  ketika  masih  dalam  buaian,  maka  mintalah 
syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami,  tidakkah  engkau  melihat  apa 
yang  sedang  kita  alami?).  Setelah  itu  disebutkan  perkataan  dan 
jawaban  seperti  yang  terdapat  dalam  kisah  Adam,  hanya  saja  tidak 
menyebutkan  dosa.  Namun  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id  disebutkan,  S/s  j—*  oli — i  — l\ 

{Sesungguhnya  aku  telah  disembah  selain  Allah).  Dalam  riwayat 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  oi — *c\ 

<&'  0  jS  j?  {Sesungguhnya  aku  telah  dijadikan  Tuhan  selain  Allah). 
Sedangkan  dalam  hadits  Tsabit  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin 
Manshur  juga  disebutkan  serupa  itu  dengan  tambahan,  \ ^  j&j  OJ) 
{Jika  hari  ini  aku  diampuni,  maka  itu  sudah  cukup  bagiku). 

'Jf- l— J  1 — *j  4__Ji  ja  \j>  ii  'jjf  J ii  ipJ-Aj  4>tt  {Jilp  \xjnj>  I fj\ 

{Temuilah  Muhammad  SAW.  Karena  dia  telah  diampuni  dosanya 
yang  telah  lalu  dan  akan  datang).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  redaksi,  i-J  jlp  {Seorang  hamba  yang  telah 
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diampuni).  Tsabit  menambahkan  dalam  riwayatnya,  j — j—?  (Dari 
dosanya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan  dengan 
redaksi,  3 — 1  *3ii  j — ap  (Allah  telah  mengampuninya).  Dalam  riwayat 
Mu’tamir  disebutkan,  1 — li  !  i— i  tji&h 

(Pergilah  kalian  kepada  orang  yang  hari  ini  telah  diampuni,  yang 
tidak  ada  dosa  padanya). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Tsabit  juga  disebutkan,  i»  j*i£- 
J*"  Jl  ^  ^  j*»*-  \  &  OlT  jl  'Ji »■ 

ja  (Penutup  para  nabi  yang  kini  telah  hadir.  Bagaimana 
menurut  kalian  bila  ada  barang  di  dalam  sebuah  wadah  yang  telah 
ditutup,  apakah  bisa  dikeluarkan  dari  wadah  itu  sebelum  dibuka 
penutupnya?).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  ini  juga 
disebutkan,  JU— i'j'  J  j— «J  Ci'yvr'jJ  (Mereka  kemudian  kembali 

kepada  Adam,  lalu  Adam  pun  berkata,  "Bagaimana  menurut  kalian.") 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Bakar  disebutkan,  alj  J\  'jillah 

*— jA  .*?  j— •  Jji  tfiT  (/Ifosn  tetap/, pergilah  kalian  kepada 
penghulu  anak  Adam,  karena  sesungguhnya  dialah  yang  pertama  kali 
diriwayatkan  dari  bumi). 

Iyadh  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilan  firman  Allah  Al  Fath  ayat  2,  Uj  j»  floJ  U  Al  dU  'JQ 
'J&  (Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosa  yang 
telah  lalu  dan  yang  akan  datang).  Salah  satu  pendapat  menyebutkan, 
‘Yaitu  yang  telah  berlalu  sebelum  kenabian,  sedangkan  yang 
kemudian  adalah  dipeliharanya  dari  dosa’.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  yaitu  yang  terjadi  karena  kelengahan  atau  penakwilan. 
Ada  pula  yang  mengatakan,  yang  telah  lalu  adalah  dosa  Adam, 
sedangkan  yang  akan  datang  adalah  dosa  umatnya.  Ada  yang 
mengatakan,  maknanya  adalah  beliau  diampuni  dan  tidak  dihukum 
walaupun  ada  dosa.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  selain  itu.” 


FATHUL  BAARI  —  705 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  sesuai  dengan  ini  adalah  yang 
keempat.  Disimpulkan  dari  perkataan  Isa  mengenai  Nabi  kita  SAW 
dan  dari  perkataan  Musa  sebelumnya,  Jf,  J*i  ^  cisi 

^1. _ ?-  _ 2\  ( Sesungguhnya  aku  telah  membunuh  suatu  jiwa  bukan 

karena  membunuh  jiwa  lainnya,  dan  jika  hari  ini  aku  diampuni  maka 
itu  cukup  bagiku).  Padahal  Allah  telah  mengampuninya  berdasarkan 
nash  Al  Qur'an.  Perbedaannya  adalah  antara  yang  pernah  terjadi 
kesalahan  padanya  dan  yang  sama  sekali  tidak  pernah  terjadi 
kesalahan  padanya.  Walaupun  Musa  AS  telah  diampuni,  kekhawatiran 
akan  hukuman  tidak  hilang  darinya,  dan  dia  menganggap  dirinya  tidak 
layak  meminta  syafaat.  Ini  berbeda  dengan  Nabi  kita  SAW.  Isa 
berdalih  bahwa  beliaulah  yang  berhak  memberikan  syafaat,  karena 
dosa  beliau  telah  diampuni,  baik  yang  telah  lalu  maupun  yang  akan 
datang.  Artinya,  Allah  mengabarkan,  bahwa  beliau  tidak  akan 
dihukum  karena  dosa  apa  pun  kalaupun  terjadi  dosa  dari  beliau. 

( Maka  mereka  pun  datang  kepadaku).  Dalam  riwayat 
An-Nadhr  bin  Anas  dari  ayahnya  disebutkan,  <#' 

oX»  U  :  JUi  J-l*  i)  ’J* J  ’Ja&  J\  :  Jli  j&»j 

^ — *  \ — i  p — jA  'Sj4  of  2»'  OjJilJ  illlfrlsr  ^3 

( Nabiyullah  SA  W  menceritakan  kepadaku,  beliau  bersabda,  "Sungguh 
ketika  aku  tengah  berdiri  menanti  umatku  menyeberangi  jembatan, 
tiba-tiba  Isa  datang  lalu  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  ini  para  nabi 
datang  kepadamu  meminta  agar  engkau  berdoa  kepada  Allah  supaya 
memisahkan  himpunan  umat-umat  ini  ke  mana  pun  yang  dikehendaki- 
Nya  karena  derita  yang  mendera  mereka’.”)  Riwayat  ini 
menunjukkan  kedudukan  Nabi  SAW  saat  itu,  dan  bahwa  ini  yang 
disarikan  dari  perkataan  semua  manusia  yang  dikumpulkan  saat 
dibentangkannya  jembatan  itu,  setelah  terjatuhnya  orang-orang  kafir 
ke  dalam  neraka.  Selain  itu,  Isa  AS  yang  berbicara  kepada  Nabi  SAW 
untuk  menyampaikan  bahwa  para  nabi  semuanya  memintakan  itu 
kepada  beliau. 
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At-Tinnidzi  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  hadits  Ubai  bin 
Ka’ab  tentang  diturunkannya  Al  Qur'an  dengan  tujuh  huruf,  di 
dalamnya  disebutkan,  J*-  jliJ'  $  f f)  kJdS'  o^tj 

— S'  (Dan  yang  ketiga  aku  tangguhkan  untuk  suatu  hari  ketika 
manusia  memerlukanku,  bahkan  Ibrahim  AS).  Dalam  riwayat  Ma’bad 
bin  Hilal  disebutkan,  ' — $S  ' — $  A — $S  d'  :  Jy&  (Mereka  kemudian 

datang  kepadaku,  lalu  aku  berkata,  "Aku  berhak  untuk  itu,  aku  berhak 
untuk  itu. ")  Sementara  dalam  riwayat  Uqbah  bin  Amir  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd  disebutkan 
tambahan,  pij  L-i'  j*  jjiJ  tfyii  ^  *»'  oili  (Lalu  Allah 

mengizinkanku,  maka  aku  pun  berdiri.  Setelah  itu  merebaklah  aroma 
dari  tempat  dudukku  aroma  paling  wangi  yang  pernah  dicium  oleh 
manusia). 

Di  samping  itu,  dalam  hadits  Salman  bin  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  disebutkan,  dl—i  <ii!  cJ'  t*s'  d  'Juki  Oyfc 

j» — J  ^  csyj  fji'  'di  ^  c^-j  c^-ij  Uj  fOii  U  iU  yif-j 

3-Ai'  yL4  ^  ^  Ir-vU'  d{  j!  »3 

(Mereka  kemudian  mendatangi  Muhammad,  lalu  berkata,  "Wahai 
Nabiyullah,  engkaulah  yang  Allah  telah  membuka  dan  menutup 
denganmu,  mengampuni  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang.  Hari  ini  engkau  datang  dalam  keadaan  aman,  dan  engkau 
telah  melihat  apa  yang  kami  alami,  maka  mintakanlah  syafaat  untuk 
kami  kepada  Tuhan  kami."  Beliau  lalu  bersabda,  " Aku  beserta 
kalian. "  Maka  manusia  pun  bergerak  hingga  mencapai  pintu  surga). 
Dalam  riwayat  Mu’tamir  pun  disebutkan,  L_»t :  Jj—O  (Beliau 

kemudian  bersabda,  "Aku  berhak  untuk  itu.  ”) 

Oi's — (Lalu  aku  meminta  izin).  Dalam  riwayat  Hisyam 
disebutkan  dengan  redaksi,  Oits-JUi  J&-  (Maka  aku  pun  bertolak 
hingga  aku  meminta  izin). 
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^-4j  p  ( Kepada  Tuhanku).  Hammam  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  «jta  ^  (A'e  tempat-Nya,  lalu  aku  pun  diizinkan). 

Iyadh  berkata,  “Maksudnya,  diizinkan  memberi  syafaat.” 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  secara  tekstual,  permohonan 
izinnya  yang  pertama  dan  pemberian  izin  itu  adalah  untuk  memasuki 
tempat  itu,  yaitu  surga.  Sementara  penyandaran  kepada  Allah  adalah 
sebagai  bentuk  penyandaran  penghormatan,  seperti  halnya  firman 
Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat  25,  — !'  j'i  LS— *!  £  j— 1  (Allah 
menyeru  [manusia]  ke  Darussalam)  menurut  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  As-Salaam  ini  adalah  nama 
Allah  (Yang  Maha  Sejahtera).  Ada  pendapat  yang  menyebutkan, 
bahwa  hikmah  berpindahnya  Nabi  SAW  dari  tempatnya  semula  ke 
Darussalaam  adalah,  karena  bumi  tempat  penghimpunan  itu 
merupakan  tempat  dihadapkannya  manusia  dan  diperiksa  amal 
perbuatannya,  sehingga  merupakan  tempat  yang  menakutkan  dan 
memilukan,  sedangkan  tempat  pemberi  syafaat  berada  di  tempat  yang 
mulia.  Oleh  karena  itu,  dalam  berdoa  dianjurkan  menempati  tempat 
yang  mulia,  karena  berdoa  di  tempat  seperti  itu  lebih  dekat  untuk 
dikabulkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebelumnya  telah  dikemukakan 
pada  sebagian  jalurnya,  bahwa  di  antara  yang  diminta  oleh  manusia 
saat  itu  adalah  meminta  dibukakannya  surga.  Dalam  kitab  Shahih 
Muslim  disebutkan  bahwa  beliaulah  yang  pertama  kali  meminta 
dibukakannya  pintu  surga.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Zaid  dari  Anas  yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  disebutkan,  :  oU  ol*-  ii-ti 

'-br' — J  «< 'Sj-Jp-jtj  ^  :  Jjiti  °J»  (Aku  kemudian 

memegang  bundaran  pintu  surga,  lalu  mengetuknya,  lantas  dikatakan, 
“ Siapa  ini?"  Aku  pun  menjawab,  “Muhammad.”  Maka  mereka 
membukakan  untukku  dan  menyambutku,  lalu  aku  pun  bersungkur 
sujud).  Sementara  dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  disebutkan,  CiJb  :  SjiJ  JjiL» 
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Sl  01  {Lalu  penjaganya  berkata,  "Siapa?  "  Aku  pun 
menjawab,  "Muhammad.  ”  Ia  berkata,  "Denganmu  aku  diperintahkan 
agar  aku  tidak  membukakan  untuk  seorang  pun  sebelummu.  ”) 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  riwayat  Al  Mukhtar  bin 
Fulful,  dari  Anas  secara  marfu  \  * — j*  Jj'  d  (Aku  adalah 
manusia  pertama  yang  mengetuk  pintu  surga).  Dalam  riwayat 
Qatadah  dari  Anas  disebutkan,  :  Jjiti  riii  ji  :  JUj  jgJ&fc  S^Jt 
J — :  J' — oJ  .D — (Aku  mendatangi  pintu  surga,  lalu  aku 
meminta  dibukakan,  kemudian  dikatakan,  "Siapa  ini?"  Aku  pun 
menjawab,  "Muhammad. "  Lalu  dikatakan,  "Selamat  datang 
Muhammad.  ”)  Sementara  dalam  hadits  Salman  disebutkan, 
f  j*  :JU$  cL*d'  c-ii  j*  <-»dl 

jj  ( Beliau  kemudian  memegang 
bundaran  pintu  surga  yang  terbuat  dari  emas,  lalu  mengetuk 
pintunya.  Setelah  itu  dikatakan,  "Siapa  ini?  ”  Beliau  pun  menjawab, 
"Muhammad.  ”  Maka  pintu  tersebut  dibukakan  untuk  beliau  hingga 
beliau  berdiri  di  hadapan  Allah.  Beliau  kemudian  meminta  izin  di 
dalam  sujud,  maka  beliau  pun  diizinkan ).  Dalam  hadits  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  disebutkan,  i— 1  Oiiit  :  Jjib  ’4j  Ji>*r  (Jibril  kemudian 
mendatangi  Tuhannya,  lalu  Dia  berkata,  "Berikanlah  izin 
kepadanya.  ”) 

tjjr> — J  a!  oiij  ' 3^  (Ketika  aku  melihat-Nya,  aku  langsung 

bersimpuh  sujud  kepada-Nya).  Dalam  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan, 
'Jjr' — 1*  J>jA\  (Kemudian  aku  datang  ke  bawah  Arsy 

lalu  bersungkur  sujud  kepada  Tuhanku).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Hibban  dari  jalur  Tsauban  dari  Anas  disebutkan,  'l  j  SJ 

4 — 13  — i  (Lalu  Tuhan  menampakkan  diri  kepadanya,  padahal 

sebelumnya  tidak  pernah  menampakkan  kepada  sesuatu  pun).  Dan 
dalam  hadits  hadits  Ubai  bin  Ka’ab  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la 
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secara  marfu  ’  disebutkan,  iji*  %  J*  J- ^  ^S*i 

l)rJp  ' — '$>  ii-asi?  ( Allah  mengenalkan  Diri-Nya  kepadaku, 

maka  aku  pun  bersujud  kepada-Nya  dengan  sujud  yang  dengannya 
Dia  meridhaiku.  Kemudian  aku  memuji-Nya  dengan  pujian  yang 
dengannya  Dia  meridhaiku). 

41'  — i  I — a  — j  (Maka  Dia  membiarkanku  selama  yang 

dikehendaki  Allah).  Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya, 

- 1  il)f  (Untuk  membiarkanku).  Demikian  redaksi  juga  yang 

disebutkan  dalam  riwayat  Hisyam.  Sementara  dalam  hadits  Ubadah 
bin  Ash-Shamit  disebutkan,  iJ  ii  CJjj*  (Ketika 

aku  melihat  Tuhanku,  maka  aku  pun  bersungkur  sujud  bersyukur 
kepada-Nya).  Dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal  pula  disebutkan,  fjiLJ 

llbrl '•»  aJ  diLu  SJUi-li  ( J^|l  jjjt  Sl  AjJj  jj 

(ylAw  kemudian  berdiri  di  hadapan-Nya,  lalu  Allah  mengilhamiku 
pujian-pujian  yang  aku  tidak  dapat  mengemukakannya  sekarang, 
lantas  aku  pun  memuji-Nya  dengan  pujian-pujian  itu,  kemudian  aku 
bersungkur  sujud  kepada-Nya).  Dalam  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
disebutkan,  iaJJr  jjJ  \JorC<  JjJjr  *3\  (Jibril  kemudian  menuju 
kepada-Nya,  lalu  beliau  bersujud  selama  sekitar  satu  Jum  ’at). 

ClJ — l4j  !  J L-a  p — J  (Kemudian  dikatakan  kepadaku, 

" Angkatlah  kepalamu.”)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 
j — ' — <  :  J' — &  (Lalu  dikatakan,  “Wahai  Muhammad.  ”)  Demikian 
redaksi  yang  dicantumkan  dalam  mayoritas  riwayat.  Sementara  dalam 
riwayat  An-Nadhr  bin  Anas  disebutkan,  J\  L-iiJ  0'  JJ^Isr  4»' 
dl  a — i  J — is  j — !Ui i  (Lalu  Allah  mewahyukan  kepada  Jibril, 

“Pergilah  kepada  Muhammad,  lalu  katakan  kepadanya,  ‘Angkatlah 
kepalamu  ’.  ”)  Berdasarkan  riwayat  ini,  maka  maknanya  adalah  Allah 
mengatakan  kepadaku  melalui  lisan  Jibril. 
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gpj  jj&'j  Jij  Hud  {Mintalah  niscaya  engkau  diberi, 
katakanlah  niscaya  akan  didengar,  dan  mintalah  syafaat  niscaya 
engkau  diizinkan  memberi  syafaat).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  tanpa  huruf  wawu,  dan  pada  mayoritas  riwayat  tidak 
disebutkan  redaksi,  — i  J__#j  {Katakanlah  niscaya  akan  didengar). 

Sementara  dalam  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  J\  'Joj  'ii  X 'Jj 
i—Mr  jji  f  -  {Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya,  lalu 

ketika  beliau  melihat  kepada  Tuhannya,  beliau  bersungkur  sujud 
sekitar  selama  satu  Jum  ’at).  Dalam  hadits  Salman  pun  disebutkan, 
L — j^LiJ  cJaii  [p j  tiLilj  tlUti  U  {Lalu  Allah 

berseru,  “ Wahai  Muhammad,  angkatlah  kepalamu,  dan  mintalah 
niscaya  engkau  diberi,  mintakanlah  syafaat  niscaya  engkau  dizinkan 
memberi  syafaat,  dan  berdoalah  niscaya  engkau  dikabulkan). 

-J»  .* J — #8  {Maka  aku  mengangkat 

kepalaku,  lalu  aku  memuji  Tuhanku  dengan  pujian  yang  Dia  ajarkan 
kepadaku).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan  dengan  redaksi,  *  IPUj 
{Yang  Dia  mengajarkannya  kepadaku).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Tsabit  disebutkan  dengan  redaksi,  'i  j  uM  p  jj  jla\^» 

J — P  {Dengan  pujian-pujian  yang  tidak  pernah  seorang  pun 
memuji-Nya  dengan  itu  sebelumnya,  dan  tidak  seorang  pun  memuji- 
Nya  dengan  itu  setelahku).  Selain  itu,  dalam  hadits  Salman 
disebutkan,  j— J*Aa1i  ja  jj  U  pPStj  'ja  JJ  411  ^£3 

{Lalu  Allah  membukakan  sanjungan,  pujian  dan  pemuliaan  yang  tidak 
pernah  dibukakan  kepada  seorang  manusia  pun  untuknya). 

Nabi  SAW  diilhami  dengan  pujian  sebelum  dan  setelah 
sujudnya.  Di  dalam  riwayat  ini  juga  disebutkan,  L_i  JT  Jt  OjSoj 
j— i  {Dan  pada  setiap  tempat  ada  pujian  tersendiri  yang  sesuai). 

Riwayat  lain  yang  mungkin  bisa  menafsirkan  sebagiannya  saja  adalah, 
riwayat  An-Nasa'i  yang  disebutkan  dalam  kitab  Mushannaf 
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Abdurrazzaq  dan  Mu’jam  Ath-Thabarani  dari  hadits  Hudzaifah  secara 
marfu ',  U  :  ^ 

t  C* — y&j  o — td.1— ditj  tcJllA  [>»  cSr4^'j  s;? 

dJCJj  *j|J  dil»  lAIi  *ij  Sl  i ililsvl»  ( Manusia  dihimpun  di  satu  dataran, 
lalu  dikatakan,  "Wahai  Muhammad.  ”  /l&w  pun  menyahut,  "Labbaik 
wa  sa’daik  (Aku  penuhi  panggilan-Mu  dan  Aku  menghormati-Mu), 
segala  kebaikan  berada  di  tangan-Mu,  siapa  yang  mendapat  petunjuk 
adalah  yang  Engkau  beri  petunjuk,  dan  hamba-Mu  berada  di  tangan- 
Mu,  dengan-Mu  dan  kepada-Mu.  Maha  Suci  dan  Maha  Tinggi 
Engkau,  Maha  Suci  Engkau,  tidak  ada  tempat  berlindung  dan  tidak 
pula  tempat  menyelamatkan  diri  dari-Mu  kecuali  kepada-Mu.  ”) 

Abdurrazzaq  menambahkan,  c — uj  ilhkL-l  (Maha  Suci 
Engkau  Tuhan  Baitullah ).  Itulah  maksud  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Israa'  ayat  79,  'a  j — liUii  CiLj  CiiiAj  Ot  (Mudah-mudahan  Rabb- 
mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji). 

Ibnu  Mandah  dalam  kitab  Al  Iman  berkata,  “Telah  disepakati 
bahwa  hadits  ini  shahih,  baik  dari  segi  sanad  dan  para  periwayatnya 
yang  tepercaya.” 

Cf— jU  (Kemudian  aku  meminta  izin  syafaat ).  Dalam  riwayat 
Ma’bad  bin  Hilal  disebutkan,  sr- ^  '-Jjfo  (Aku  kemudian 
berkata,  "Wahai  Tuhanku,  umatku,  umatku,  umatku.  ”)  sedangkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  juga  disebutkan  redaksi  serupa. 

\%-  ^  (Lalu  ditentukanlah  batasan  untukku).  Maksudnya, 
dijelaskan  kepadaku  batasan  setiap  termin  syafaat  tempat  aku  berhenti 
sehingga  aku  tidak  melewatinya,  seperti  Allah  berfirman,  “Aku 
mengizinkanmu  memberi  syafaat  bagi  orang  yang  melepaskan  diri 
dari  jamaah,  kemudian  bagi  yang  meninggalkan  shalat,  lalu  bagi  yang 
minum  khamer,  lantas  bagi  yang  berzina,  dan  seterusnya.”  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thaibi. 
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Sedangkan  konteks  riwayat  tersebut  menunjukkan,  bahwa 
maksudnya  adalah  mengutamakan  urutan  orang-orang  yang 
dikeluarkan  dari  neraka  berdasarkan  amal  shalih  mereka,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Sa’id 
bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  pada  hadits  ini  juga  yang  nanti  akan 
saya  jelaskan  di  bagian  akhir  penjelasan  hadits  ini.  Juga  seperti  yang 
telah  dikemukakan  dalam  riwayat  Hisyam  dari  Qatadah,  dari  Anas 
pada  pembahasan  tentang  keimanan  dengan  redaksi,  j— '*  j* 

i Ojj  fii  *jll  aJ|  'i  J\i  (Akan  keluar  dari  neraka  orang-orang 

yang  mengucapkan,  “Laa  ilaaha  illallaah”,  meskipun  di  dalam 
hatinya  terdapat  keimanan  walaupun  hanya  seberat  gandum). 

Sementara  dalam  riwayat  Tsabit  yang  diriwayatkan  Ahmad 
disebutkan,  jdL.  aJ i  ‘Ja  tLjj  \$\  :  JyU 

(Aku  kemudian  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  umatku,  umatku.  ”  Maka 
Allah  berfirman,  "Keluarkanlah  orang  yang  di  dalam  hatinya  ada 
keimanan  walau  hanya  seberat  gandum.")  setelah  itu  disebutkan 
redaksi  serupa  seperti  yang  telah  dikemukakan  tadi,  dan  dia 
menyebutkan,  jji  Jliw  (Seberat  dzarrah),  kemudian,  Jifi-  j*  Jte? 
(Seberat  biji  sawi),  namun  tidak  menyebutkan  sisa  haditsnya.  Dalam 
jalur  An-Nadhr  bin  Anas  disebutkan,  Jf  j*  iA 
cJu&  'i!  tid»  a Ia  'i  Jjj  Jd  cij  Ui  dJf  (j  tfCJt  (Lalu  aku 

diizinkan  memberi  syafaat  kepada  umatku,  yaitu  mengeluarkan  satu 
orang  dari  setiap  sembilan  puluh  sembilan.  Aku  masih  terus  bolak- 
balik  kepada  Tuhanku  hingga  tidaklah  aku  berdiri  di  suatu  tempat 
berdiri  kecuali  aku  memberi  syafaat).  Dalam  hadits  Salman 
disebutkan,  jj£-  jU  j U  <.&*■  'ja  j&-  juL  a3  Olf  ’J*  JT 

S  j — iuh  dJJi — s  c  ja  (Lalu  beliau  memberi  syafaat  kepada 

setiap  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  keimanan  seberat  biji 
gandum,  kemudian  seberat  butiran  gandum,  lalu  seberat  biji  sawi. 
Dan  itulah  tempat  yang  terpuji). 
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Penjelasan  sekilas  tentang  masalah  ini  telah  diisyaratkan  dalam 
penjelasan  hadits  ketigabelas,  dan  nanti  akan  dipaparkan  pada 
penjelasan  hadits  bab  berikutnya. 

jL_3i  p&r  *p—i  (Kemudian  mengeluarkan  mereka  dari 
neraka).  Ad-Dawudi  berkata,  “Tampaknya,  periwayat  hadits  ini 
mengurutkan  suatu  susunan  yang  tidak  sesuai  aslinya.  Hal  ini  karena 
di  awal  hadits  disebutkan  syafaat  berupa  keringanan  dari  beratnya 
kondisi  di  tempat  penghimpunan,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan 
syafaat  untuk  meriwayatkan  dari  neraka.  Artinya,  itu  terjadi  setelah 
berpindah  dari  tempat  penghimpunan,  setelah  melewati  jembatan,  dan 
setelah  jatuhnya  orang  yang  jatuh  ke  dalam  neraka  saat  meniti 
jembatan  tersebut,  setelah  itu  barulah  ada  syafaat  untuk  mengeluarkan 
dari  neraka.  Ini  adalah  suatu  kejanggalan.” 

Iyadh  menjawabnya  yang  kemudian  diikuti  oleh  An-Nawawi 
dan  lainnya,  bahwa  disebutkan  dalam  hadits  Hudzaifah  yang 
digabungkan  dengan  hadits  Abu  Hurairah,  setelah  redaksi,  dlUii  0 
1—1LJ  bbyti  ’pf'jiij  ki*s|i  JJ’fj  &Ji  j  U\  dl'jtj  fjii 

Sj) '—S'  (Lalu  mereka  mendatangi  Muhammad,  maka 

beliau  pun  berdiri,  dan  beliau  diberi  izin  —yakni  untuk  memberi 
syafaat —  dan  dikirimkanlah  amanat  dan  rahim,  lalu  keduanya  berdiri 
di  samping  jembatan,  di  sebelah  kanan  dan  kirinya,  lantas  golongan 
pertama  kalian  lewat  seperti  kilat).  Iyadh  berkata,  “Dengan  demikian, 
tersambunglah  urutan  redaksinya,  karena  syafaat  yang  menjadi 
andalan  manusia  saat  itu  adalah  terlepas  dari  kesulitan  di  padang 
mahsyar,  kemudian  syafaat  untuk  keluar  dari  neraka.  Dalam  hadits 
Abu  Hurairah  — yakni  yang  disebutkan  pada  pada  bab  setelahnya, 
setelah  menyebutkan  tentang  penghimpunan —  disebutkan  perintah 
bagi  setiap  umat  untuk  mengikuti  apa  yang  mereka  sembah,  lalu 
tampaklah  perbedaan  orang-orang  munafik  dari  orang-orang  beriman, 
kemudian  datanglah  syafaat  setelah  dibentangkannya  jembatan  dan 
dilalui.  Jadi,  perintah  agar  setiap  umat  mengikuti  apa  yang 


714  —  FATHUL  BAARI 


disembahnya  adalah  ketetapan  pertama  dan  pembebasan  dan  kesulitan 
di  tempat  penghimpunan.  Dengan  demikian,  redaksi  semua  hadits  ini 
telah  dipadukan  dan  maknanya  telah  diurutkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  sebagian  periwayat 
hafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lain.  Penjelasan  sisanya  akan 
dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  bab  berikutnya,  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  *i!  gks'J  'M  J*^l'  J*- 

^ — J  JLSs-L  fljjiU  L4J*>tr  ( Sampai 

datang  seorang  pria  yang  tidak  dapat  berjalan  kecuali  dengan 
merangkak,  sementara  di  kedua  sisi  jembatan  terdapat  anjing-anjing 
yang  diperintahkan  untuk  menarik  setiap  orang  yang  diperintahkan 
untuk  ditarik,  maka  ada  yang  tercabik-cabik  namun  selamat,  dan  ada 
juga  yang  terpelanting  ke  dalam  neraka). 

Dari  sini  tampak  bahwa  Nabi  SAW  adalah  manusia  pertama 
kali  yang  meminta  syafaat  agar  diberi  keputusan  pada  manusia, 
sedangkan  syafaat  untuk  mengeluarkan  mereka  yang  terjatuh  ke 
dalamnya  dari  neraka  adalah  setelah  itu.  Sebelumnya,  telah  disebutkan 
secara  jelas  dalam  redaksi  hadits  Ibnu  Umar  yang  merupakan 
ringkasan  dari  redaksi  hadits  panjang  yang  dikemukakan  oleh  Anas 
dan  Abu  Hurairah.  Sementara  itu  dalam  pembahasan  tentang  zakat 
telah  dikemukakan  dari  jalur  Hamzah  bin  Abdillah  bin  Umar,  dari 
ayahnya  dengan  redaksi,  £3  tOifill  ula i  J*-  yM  0) 

J*"  ‘ (U  ijJUsL)  iillis' 

Jii  exJ*j  liUu  t  iiili  JLuji  {Sesungguhnya 

matahari  mendekat  hingga  keringat  pun  mencapai  pertengahan 
telinga.  Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  mereka  meminta 
tolong  kepada  Adam,  lalu  Musa,  lantas  Muhammad,  maka  beliau  pun 
memberikan  syafaat  agar  diberikan  keputusan  bagi  manusia.  Setelah 
itu  beliau  berjalan  hingga  memegang  gantungan  lingkaran  pintu 
(surga),  saat  itulah  Allah  menempatkan  beliau  di  tempat  yang  terpuji, 
yang  dipuji  oleh  semua  yang  dikumpulkan). 
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Dalam  hadits  Ubai  bin  Ka’ab  yang  diriwayatkan  Abu  Ya’la 
disebutkan,  sr- J>  Jt  biji  jU  <-J*  J*°y.  JU 

d'jj — 'pZpr  'Js>  ytj  b\'Jlai\  Jip  ( Kemudian  aku  memuji- 

Nya  dengan  pujian  yang  dengannya  Dia  ridha  kepada-Ku,  lalu  aku 
diizinkan  berbicara,  lantas  umatku  berjalan  meniti  jembatan  yang 
telah  dibentangkan  di  atas  permukaan  Jahanam,  lalu  mereka  pun 
melintas).  Sedangkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dari  riwayat  Abdullah 
bin  Al  Harits  yang  diriwayatkan  Ahmad  disebutkan,  I— 1  j* 

‘Vj  ^  :  JjiS  ^  of  'jjJ  li  (La/u  ^4//aA  /Izza 

wa  Jalla  berfirman,  “ Wahai  Muhammad,  apa  yang  engkau  ingin  Aku 
perbuat  terhadap  umatmu?"  Aku  pun  menjawab,  “Wahai  Tuhanku, 
segerakanlah  pemeriksaan  mereka.")  Selain  itu,  dalam  riwayat  dari 
Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu  Ya’la 
disebutkan,  j*  oi  Al  iljf  ij£  jil  Al  Oili  Js-  tl$J  ul :  Jj5U 

isiij  4ii>  ( Aku  kemudian  berkata,  "Aku  berhak  untuk 

itu,  sampai  Allah  mengizinkan  bagi  siapa  yang  dikehendaki  dan 
diridhai-Nya.  Dan  ketika  Allah  menghendaki  untuk  menyelesaikan 
dari  makhluk-Nya,  seorang  penyeru  berseru,  ‘Mana  Muhammad  dan 
umatnya  ’?  ”). 

Nanti,  akan  dikemukakan  penjelasan  tentang  kejadian  di 
padang  mahsyar  sebelum  dibentangkannya  jembatan  bersamaan 
dengan  penjelasan  hadits  pada  bab  berikutnya. 

Ath-Thaibi  menanggapi  pandangan  kejanggalan  tadi  dengan 
cara  lain,  dia  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  neraka 
itu  adalah  penahanan  dan  kesulitan  yang  dialami  oleh  mereka  yang 
berada  di  padang  mahsyar,  yaitu  didekatkannya  matahari  ke  kepala 
mereka,  derita  mereka  karena  panasnya  hingga  mereka 
ditenggelamkan  oleh  keringat.  Yang  dimaksud  dengan  keluar  dari 
neraka  adalah  mereka  selamat  dari  situasi  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  kemungkinan  yang  jauh, 
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kecuali  bila  dikatakan  ada  dua  pengeluaran,  salah  satunya  disebutkan 
pada  hadits  bab  ini  dengan  pebedaan  jalur  periwayatannya,  dan  yang 
dimaksud  itu  memang  penyelamatan  dari  kesulitan  di  padang 
mahsyar.  Sedang  yang  kedua  disebutkan  pada  hadits  bab  berikutnya, 
dan  redaksi  di  dalamnya  menyebutkan,  * — d— ^  OlS”  'f»  :  J  <jii 
{Lalu  Allah  berfirman,  “Barangsiapa  menyembah  sesuatu,  maka 
hendaknya  mengikutinya")  adalah  terjadi  setelah  keluar  dari  padang 
mahsyar,  jembatan  dibentangkan,  dan  izin  untuk  menitinya.  Jadi, 
pengeluaran  yang  kedua  adalah  bagi  yang  jatuh  ke  dalam  neraka  saat 
meniti  jembatan,  dengan  demikian  kemungkinan  itu  menjadi  sesuai. 
Saya  juga  telah  mengisyaratkan  kemungkinan  ini  dalam  penjelasan 
hadits  tentang  keringat  pada  “bab  firman  Allah,  Tidakkah  orang-orang 
itu  yakin,  bahwa  sesungguhnya  mereka  akan  dibangkitkan”. 

Al  Qurthubi  menjawab  tentang  pokok  kejanggalan  tadi,  bahwa 
disebutkan  di  akhir  hadits  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah,  setelah 
sabda  beliau,  sr-=i'  iOj  U  :Jj5S  {Aku  kemudian  berkata,  “ Wahai 
Tuhanku,  umatku,  umatku.  ”)  Setelah  itu  dikatakan,  j— •  'j» 

LjiI _£  Tj  Si  'J»  <j£Jt  olyji  'j»  odl  {Masukkanlah  dari 

umatku  melalui  pintu  sebelah  kanan  di  antara  pintu-pintu  surga,  yaitu 
orang-orang  yang  tidak  diperiksa  dan  tidak  diadzab).  Ini 
menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  meminta  syafaat  untuk  mempercepat 
pemeriksaan.  Sebab,  setelah  beliau  diizinkan  untuk  memasukkan 
orang-orang  yang  tidak  diperiksa,  maka  ini  mengindikasikan 
penangguhan  pemeriksaan  orang-orang  yang  akan  diperiksa.  Dalam 
hadits  tentang  sangkakala  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’ la 
disebutkan,  Ojfe-Oj  ilkJ'  Jii  f  Vj  'i  : 

Syi-s  cJiij  ilaub»  'j&j  :Al  Jyri  {Aku  kemudian  berkata, 
“Wahai  Tuhanku,  Engkau  telah  menjanjikan  syafaat  kepadaku,  maka 
izinkanlah  aku  memberi  syafaat  bagi  ahli  surga  agar  mereka  masuk 
surga.  ”  Maka  Allah  berfirman,  “ Aku  telah  memberikan  izin  syafaat 
kepadamu  untuk  mereka,  dan  Aku  mengizinkan  mereka  untuk  masuk 
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surga.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  mengesankan  bahwa 
ditampakkannya  amal  perbuatan,  timbangan  dan  penebaran  lembar 
cataan  amal  terjadi  di  tempat  tersebut,  kemudian  penyeru  berkata, 
“Setiap  umat  hendaknya  mengikuti  apa  yang  disembahnya.”  Lalu 
beijatuhanlah  orang-orang  kafir  ke  dalam  neraka,  kemudian 
dipisahkan  antara  orang-orang  yang  beriman  dari  orang-orang 
munafik  dengan  ujian  sujud  saat  disingkapkannya  betis,  lantas 
diizinkan  jembatan  dibentang  agar  dilalui.  Setelah  itu  cahaya  orang- 
orang  munafik  pun  padam,  sehingga  mereka  berjatuhan  ke  dalam 
neraka,  sementara  orang-orang  beriman  dapat  meniti  jembatan 
tersebut  hingga  mencapai  surga.  Di  antara  orang-orang  yang 
bermaksiat  ada  yang  jatuh,  dan  sebagian  yang  selamat  diberhentikan 
di  atas  jembatan  untuk  menyelesaikan  balasan  kezhaliman  di  antara 
mereka,  kemudian  mereka  masuk  surga.  Hal  ini  akan  dipaparkan 
dalam  hadits  bab  berikutnya. 

Saya  telah  mengkaji  Tafsir  Yahya  bin  Salam  Al  Bashari 
— tingkatan  Yazid  bin  Harun,  yang  dinilai  dhaif  oleh  Ad-Daraquthni, 
dinilai  shaduq  oleh  Abu  Hatim  A-Razi,  dan  dinilai  meragukan  oleh 
Abu  Zur’ah,  sementara  Ibnu  Adi  menyatakan  bahwa  haditsnya  boleh 
ditulis  walaupun  dia  periwayat  yang  lemah — ,  di  dalam  tafsirnya,  dia 
menukil  dari  Al  Kalbi,  ia  berkata,  “Setelah  ahli  surga  masuk  ke  dalam 
surga  dan  ahli  neraka  masuk  ke  dalam  neraka,  tersisalah  serombongan 
di  antara  rombongan-rombongan  terakhir  ahli  surga  setelah  orang- 
orang  beriman  keluar  dari  jembatan  dengan  amal  mereka,  lalu  salah 
satu  rombongan  di  antara  rombongan-rombongan  ahli  neraka  berkata 
setelah  mereka  dilalap  neraka  sedemikian  rupa,  ‘Kini  telah  dihukum 
atas  keraguan  dan  pendustaan  yang  bercokol  pada  hati  kami,  lantas 
apakah  tauhid  kalian  tidak  berguna  bagi  kalian?’ 

Saat  itulah  mereka  berteriak  menyeru  Tuhan  mereka  hingga 
ahli  surga  mendengar  mereka,  maka  mereka  pun  menemui  Adam. 
Setelah  itu  dikemukakan  redaksi  hadits  yang  menyebutkan  bahwa 
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mereka  mendatangi  para  nabi  satu  demi  satu  hingga  Muhammad 
SAW.  Lalu  beliau  pun  pergi  kepada  Tuhan  yang  Maha  Mulia.  Beliau 
kemudian  bersimpuh  sujud  dihadapan-Nya  sampai  diperintahkan 
untuk  mengangkat  kepalanya.  Allah  lalu  bertanya  kepada  beliau,  ‘Apa 
yang  engkau  kehendaki?  — sementara  Dia  lebih  mengetahui  itu — . 
Beliau  pun  menjawab,  ‘Wahai  Tuhanku,  ada  sejumlah  manusia  dari 
antara  para  hamba-Mu  yang  memang  melakukan  dosa-dosa  tapi 
mereka  tidak  mempersekutukan  Engkau,  dan  Engkau  Maha 
Mengetahui  mereka,  lalu  mereka  dicela  oleh  para  ahli  syirik  karena 
mereka  beribadah  kepada-Mu’.  Allah  berfirman,  ‘Demi  kemuliaan- 
Ku,  pasti  Aku  keluarkan  mereka’.  Saat  itu  mereka  telah  terbakar,  lalu 
disiramkanlah  air  kepada  mereka  hingga  tumbuh  kembali  seperti 
semula.  Selanjutnya  mereka  masuk  surga,  lalu  mereka  disebut 
jahannaminyyun.  Akibatnya,  manusia  dari  awal  hingga  akhir  merasa 
iri  akan  hal  itu.  Itulah  maksud  firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat 

79,  tSj— Iki  1 — ili»  dl — Cl! 01  ,jl- — p  {Mudah-mudahan  Tuhanmu 

mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  ini  akurat,  maka 
kejanggalannya  itu  dapat  dihindari,  namun  sayangnya  Al  Kalbi  dinilai 
lemah.  Selain  itu  dia  tidak  menyandarkannya,  kemudian  juga 
menyelisihi  hadits-hadits  shahih  yang  menyatakan  bahwa  permohonan 
orang-orang  beriman  kepada  para  nabi  satu  demi  satu  adalah  teijadi  di 
padang  mahsyar,  sebelum  orang-orang  beriman  masuk  surga. 

Sebagian  ahli  bid’ah  dari  kalangan  Muiji'ah  berpedoman 
dengan  kemungkinan  tersebut  untuk  menyatakan  bahwa  ahli  tauhid 
(orang-orang  yang  mengesakan  Allah)  sama  sekali  tidak  masuk 
neraka.  Sedangkan  keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  maksud 
neraka  menggosongkan  mereka  adalah  bahwa  mereka  terkena 
panasnya  (bukan  memasukinya),  dan  yang  dimaksud  dengan  keluar 
dari  neraka  semuanya  diartikan  bahwa  mereka  keluar  dari  kesulitan  di 
padang  Mahsyar.  Pandangan  ini  adalah  sangat  tidak  benar.  Dalil 
terkuat  yang  menunjukkan  ketidakbenaran  pandangan  ini  adalah 
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hadits  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentan  zakat  dari  hadits 
Abu  Hurairah  mengenai  kisah  orang  yang  menolak  mengeluarkan 
zakat,  dengan  redaksi  Imam  Muslim,  *i!  tjsy.  H  Jj)  ^ 

<u 'ajd'j  «jk;  ciisf  U  <uUa]i  OVST  lij 

l^lj  ju*Jl  lil  iilk»  iiU*h  J?-  iiZ*>  LiJ'  jLm ^  SjIJLi»  OlT 

jUl  ( Tidaklah  seorang  pemilik  unta  yang  tidak  menunaikan  haknya 
[zakatnya]  kecuali  pada  Hari  Kiamat  nanti  dia  akan  dicampakkan  di 
dataran  luas  lalu  diinjak-injak  oleh  sebanyak  unta  yang  pernah 
dimilikinya  dan  dikunyang  oleh  mulut  mereka  pada  suatu  hari  yang 
lamanya  lima  puluh  ribu  tahun,  sampai  para  hamba  diberi  keputusan. 
Kemudian  dia  akan  melihat  jalannya,  apakah  ke  surga  ataukah  ke 
neraka). 

Redaksi  hadits  ini  cukup  panjang,  dan  di  dalamnya  disebutkan 
juga  tentang  pemilik  emas,  perak,  sapi  dan  domba.  Ini  menunjukkan 
bahwa  ada  sejumlah  orang  yang  dikehendaki  Allah  dari  kalangan 
orang-orang  yang  bermaksiat  untuk  disiksa  dengan  neraka  sebagai 
tambahan  kesulitan  di  padang  Mahsyar.  Tentang  sebab 
dikeluarkannya  sisa-sisa  golongan  ahli  tauhid  dari  neraka  seperti  yang 
telah  dikemukakan,  bahwa  orang-orang  kafir  mengatakan  kepada 
mereka,  “Ucapan  kalian,  ‘laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah)’,  tidak  berguna  bagi  kalian.  Buktinya,  kalian  sekarang 
bersama  kami.”  Maka  Allah  murka  kepada  mereka,  lalu  mengeluarkan 
ahli  tauhid  dari  neraka.  Ini  di  antara  yang  menyanggah  pandangan 
para  ahli  bid’ah  tadi,  dan  akan  saya  paparkan  pada  penjelasan  hadits 
bab  berikutnya. 

jl  SilbJi  ijp  1  ‘pj  ( Kemudian  aku  kembali, 

lalu  bersimpuh  sujud  seperti  itu  untuk  ketiga  atau  keempat  kalinya ). 
Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  srji  jU  '56- 

{Kemudian  aku  tetapkan  suatu  batasan  pada  mereka,  lalu 
aku  masukkan  mereka  ke  dalam  surga.  Kemudian  aku  kembali  untuk 
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kedua  kalinya,  lalu  meminta  izin)  hingga  beliau  bersabda,  j»— JU 
£— rj'  jU- »  uJtt  (Kemudian  aku  tetapkan  suatu  batasan 

pada  mereka  untuk  ketiga  kalinya,  lalu  aku  memasukkan  mereka  ke 
dalam  surga,  kemudian  aku  kembali).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  mayoritas  riwayat. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah, 
dari  Qatadah  dengan  redaksi,  ji  *!/j  ^  'i  U  :  Jjiti  ijuty  jU 
OTj — ah  (Kemudian  aku  kembali  untuk  keempat  kalinya,  lalu  aku 
berkata,  “  Wahai  Tuhanku,  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  kecuali  yang 
ditahan  oleh  Al  Qur'an.”)  tanpa  keraguan  dalam  redaksinya,  bahkan 
dipastikan  bahwa  ucapannya  adalah  “keempat  kalinya”.  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal  dari  Anas  disebutkan,  bahwa  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  Ma’bad  setelah  redaksi,  i-Jwfyi  (Lalu 
aku  berdiri  untuk  keempat  kalinya),  di  dalamnya  disebutkan  firman 
Allah  kepada  beliau,  di  di}  Jd  (Itu  bukan  hakmu),  dan  bahwa  Allah 
mengeluarkan  dari  neraka  orang-orang  yang  mengucapkan  laa  ilaaha 
illallaah  walaupun  tidak  melakukan  kebaikan  sedikit  pun. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  maksud  sabda  beliau,  L — J 

(Ditahan  oleh  Al  Qur'an)  adalah  orang-orang  kafir  dan  sebagian  ahli 
maksiat  (yakni  mukmin  yang  bermaksiat)  yang  dinyatakan  di  dalam 
Al  Qur'an  bahwa  mereka  kekal  di  neraka,  kemudian  ahli  maksiat 
keluar  dalam  genggaman  Allah,  sementara  orang-orang  kafir  tetap  di 
neraka.  Jadi,  yang  dimaksud  kekal  bagi  ahli  maksiat  tersebut  adalah 
tetap  di  neraka  setelah  keluarnya  orang-orang  yang  mendahului 
mereka. 

'i  J*  (Sampai  tidak  ada  lagi  yang  tersisa).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  'Jy  'i  (Tidak  ada  lagi  yang 
tersisa).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hisyam  setelah  kata,  (ketiga) 
disebutkan  redaksi,  Jjili  Ji-  (Sampai  aku  kembali,  lalu  berkata). 
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'•'j  lLU  ^  j  e.  ^ _ s*  j  £${  :Ua  jlp  Jji  5al3  OlTj  .OTjiil  iii?-  j*  *!ll 

(Kecuali  orang  yang  ditahan  oleh  Al  Qur'an.  Qatadah  berkata 
tentang  hal  ini,  “ Maksudnya ,  divonis  kekal,  ’j  Dalam  riwayat 
Hammam  disebutkan  dengan  redaksi,  Lir  j  ‘OTjaJt  i~~?’  '<j* 

(Kecuali  yang  ditahan  oleh  Al  Quran.  Maksudnya,  ditetapkan 
kekal  baginya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkannya  tanpa 

menjelaskan  siapa  yang  mengatakan,  s - ’r  j  ls^  (Maksudnya, 

ditetapkan). 

Tampak  dari  riwayat  Abu  Awanah,  bahwa  Qatadah  adalah 
salah  seorang  periwayat  yang  meriwayatkannya.  Sementara  dalam 
riwayat  Hisyam  dan  Sa’id  disebutkan,  — i-  ‘J*  *i!  ^ 

ij_Jpxii  Lip  Lir  j  j  oTjlii  (Aku  kemudian  berkata,  “ Tidak  ada  lagi  yang 
tersisa  di  neraka  kecuali  yang  ditahan  oleh  Al  Qur'an  dan  ditetapkan 
kekal  baginya,  ’j  sedangkan  dalam  riwayat  Sa’id  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  tidak  mencantumkan  redaksi,  a  j— Lir  jj  (Dan 
ditetapkan  kekal  baginya).  Riwayat  Hisyam  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  juga  seperti  yang  saya  sebutkan  dari  riwayat  Hammam. 
Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  redaksi,  Sj— &J'  j— 'A*  L — rjj  (Dan 
ditetapkan  kekal  baginya)  dalam  riwayat  Hisyam  adalah  sisipan  yang 
marfu  ’,  karena  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dinyatakan  bahwa  itu  dari 
perkataan  Qatadah  yang  menafsirkan  sabda  beliau,  OTj__i)i  L- — i-  j — • 
(Yang  ditahan  oleh  Al  Qur'an).  Maksudnya,  orang  yang  dikabarkan 
Al  Qur'an  bahwa  ia  kekal  di  dalam  neraka. 

Dalam  riwayat  Hisyam,  setelah  redaksi,  a j&h  LLrjj  (Dan 

ditetapkan  kekal  baginya)  disebutkan,  *#'  «J— p  j  cSJJ'  ajikJi  j»  j 

(Itulah  tempat  terpuji  yang  telah  dijanjikan  Allah  kepada  beliau). 
Sementara  dalam  riwayat  Syaibah  disebutkan,  : Jj*  tOTjili  LL*-  ji 
lajiki  lilii  LLj  01  :  JlSj  .aj&h  aIIp  Lir  j  (Kecuali  orang  yang 
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ditahan  oleh  Al  Qur'an,  yang  mana  ia  berkata,  “Ditetapkan  kekal 
baginya. "  Dan  juga  berkata,  “ Mudah-mudahan  Tuhan-mu 

mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji.")  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Sa’id  yang  diriwayatkan  Ahmad  setelah  redaksi,  i- — *Jj 

(Kecuali  yang  ditahan  oleh  Al  Qur'an)  disebutkan,  j — ?  Jj\  lUoki  :  Jti 
j  OlTj  Al  *j|i  Alt  Sl  J'i  ji  jt^i  '■  Al  o'  cdihi 

A  j*  U  J  (Ia  berkata:  Lalu  Anas  bin  Malik  menceritakan 

kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Lalu  keluarlah  dari 
neraka  orang-orang  yang  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaah  dan  di 
dalam  hatinya  ada  kebaikan  seberat  gandum.  ”) 

Inilah  redaksi  yang  dipisahkan  oleh  Hisyam  dari  haditsnya. 
Redaksinya  telah  dikemukakan  secara  tersendiri  pada  pembahasan 
tentang  keimanan.  Juga,  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal,  setelah 
penyebutan  riwayat  dari  Anas,  yaitu  riwayatnya  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri  dari  Anas,  dia  menyebutkan  redaksi,  toj  ^  f  jif  jU 

CitJ  dili  JJ  -J  JyflJ  .«i'  *i!  aJ|  Si  Jti  J  OAi'  (Kemudian  aku  berdiri 
keempat  kalinya,  lalu  aku  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  izinkanlah  aku 
[memberi  syafaat]  bagi  orang-orang  yang  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha 
illallaah  ’.  ”  Maka  Allah  berfirman  kepadaku,  “ Itu  bukan  hakmu.  ”) 
Setelah  itu  disebutkan  sisa  redaksi  haditsnya  tentang  dikeluarkannya 
mereka. 

Sebagian  ahli  bid’ah  berpedoman  dengan  ini  dalam 
menyatakan,  bahwa  ahli  maksiat  tidak  akan  keluar  dari  neraka,  dan 
juga  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Jinn  ayat  23,  jA—m  ’Jj 
'J — i'  JA — J’  jU  f  r  y — *  &  Oti  A'  (Dan  barangsiapa  yang 

mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya  maka  sesungguhnya  baginyalah 
neraka  Jahanam,  mereka  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya). 
Menjawab  hal  ini,  ahlus  sunnah  mengatakan  bahwa  ayat  ini  berkenaan 
dengan  orang-orang  kafir,  dan  kalaupun  ini  dianggap  bersifat  lebih 
umum  dari  itu,  maka  telah  ada  pengkhususan  ahli  tauhid  yang 
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dikeluarkan.  Kemungkinan  sebutan  kekal  (selama-lamanya)  ini  adalah 
bagi  yang  tidak  berlaku  padanya  syafaatnya  mereka  yang  memberi 
syafaat,  sehingga  mereka  keluar  dalam  genggaman  Dzat  Yang  Paling 
Pemurah  di  antara  para  pemurah,  seperti  keterangan  yang  akan 
dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  bab  berikutnya.  Jadi, 
keabadiannya  itu  terbatas. 

Iyadh  berkata,  “Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  yang  menganggap 
bahwa  para  nabi  juga  bisa  bersalah.” 

Setelah  itu  dia  menjawab,  bahwa  hal  itu  bertentangan  dengan 
status  keterpeliharaan  mereka  dari  kekufuran  setelah  diangkat  menjadi 
nabi,  menurut  pendapat  yang  shahih,  juga  keterpeliharaan  mereka  dari 
itu  sebelum  diangkat  menjadi  nabi.  Demikian  juga  pendapat  mengenai 
keterpeliharaan  mereka  dari  dosa-dosa  besar.  Kemudian  tentang  dosa- 
dosa  kecil  maka  disertakan  dengan  keterpeliharaan  dari  dosa-dosa 
besar.  Seperti  itu  juga  pendapat  mengenai  setiap  hal  yang  menodai 
perkataan  yang  disampaikan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  terpeliharanya 
perbuatan.  Sebagian  mereka  menyatakan  bahwa  perbuatan  para  nabi 
terpelihara,  bahkan  terpelihara  dari  lupa.  Sementara  jumhur 
menyatakan  bahwa  para  nabi  juga  bisa  lupa,  namun  tidak  teijadi 
secara  terus-menerus. 

Mereka  juga  berbeda  mengenai  hal-hal  kecil  selain  itu. 
Sebagian  aliran  rasionalis  berpendapat,  bahwa  para  nabi  terpelihara 
secara  mutlak.  Mereka  menakwilkan  hadits-hadits  dan  ayat-ayat  yang 
menyebutkan  itu  dengan  berbagai  penakwilan,  di  antaranya  yang 
dilakukan  oleh  para  nabi  bisa  berdasarkan  penakwilan  mereka  sendiri, 
atau  karena  lupa,  atau  karena  diizinkan,  namun  mereka  tetap  merasa 
takut  tidak  sesuai  dengan  kedudukan  mereka.  Oleh  karena  itu,  mereka 
tidak  dihukum  atau  pun  dicela. 

Iyadh  berkata,  “Ini  adalah  pandangan  yang  paling  kuat,  dan  ini 
bukan  madzhab  Mu’tazilah  walaupun  mereka  juga  mengatakan  bahwa 
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para  nabi  terpelihara  secara  mutlak,  karena  landasan  utama  mereka 
dalam  hal  ini  adalah  pengkafiran  karena  melakukan  dosa  secara 
mutlak,  sementara  nabi  tidak  mungkin  melakukan  kekufuran. 
Landasan  kami  bahwa  umat  seorang  nabi  diperintahkan  untuk 
mengikuti  perbuatannya,  sehingga  bila  seorang  nabi  boleh  berbuat 
maksiat,  maka  perintah  dan  larangan  berlaku  sekaligus  untuk  satu 
perkara.  Ini  tidak  benar.” 

Selanjutnya  Iyadh  berkata,  “Semua  yang  disebutkan  dalam 
hadits  bab  ini  tidak  keluar  dari  apa  yang  kami  katakan,  sebab  Adam 
makan  buah  pohon  yang  terlarang  karena  lupa,  Nuh  meminta  agar 
anaknya  diselamatkan  adalah  karena  penakwilan  darinya,  perkataan 
Ibrahim  hanya  berupa  ungkapan  diplomatis  dengan  maksud  untuk 
kebaikan,  dan  pria  yang  dibunuh  oleh  Musa  adalah  orang  kafir.  Hal  ini 
seperti  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Hadits  ini  menunjukkan  dibolehkannya  menyandangkan 

“marah”  kepada  Allah,  dan  maksudnya  adalah  menampakkan 
balasan-Nya  kepada  ahli  maksiat  serta  segala  huru  hara  yang 
dilihat  oleh  mereka  di  padang  Mahsyar  yang  tidak  pernah 
teijadi  sebelumnya.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh 
An-Nawawi.  Yang  lain  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  kemarahan  adalah  kelazimannya,  yaitu  kehendak  untuk 
menyampaikan  keburukan  kepada  sebagian.  Perkataan  Adam 
dan  yang  setelahnya,  ^ — «*  {Diriku,  diriku,  diriku), 

maksudnya  adalah  diriku  ini  yang  lebih  layak  untuk  diberi 
syafaat. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  Muhammad  SAW  atas 
semua  manusia,  karena  para  rasul,  para  nabi  dan  para  malaikat 
lebih  utama  daripada  selain  mereka.  Dan  keutamaan  beliau 
atas  mereka  tampak  di  tempat  ini. 
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Al  Qurthubi  berkata,  “Kalaupun  tidak  keterangan  itu  dan 
hanya  ada  keterangan  yang  membedakan  antara  yang 
mengatakan,  ( diriku ,  diriku )  dan  yang  mengatakan, 

( umatku ,  umatku),  maka  itu  saja  sudah  cukup.” 

3.  Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  para  nabi  yang  disebutkan 
di  dalam  hadits  ini  atas  para  nabi  lainnya  yang  tidak 
disebutkan,  karena  kelayakan  mereka  dengan  peristiwa  besar 
itu  dibanding  yang  lain.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  mereka 
disebutkan  secara  khusus  karena  kelebihan-kelebihan  lainnya 
yang  dimiliki  mereka  yang  tidak  terkait  dengan  keutamaan  ini, 
yaitu:  Karena  Adam  sebagai  bapaknya  semua  manusia;  Nuh 
sebagai  bapak  manusia  kedua;  Ibrahim,  karena  adanya  perintah 
untuk  mengikuti  agama  beliau;  Musa  merupakan  yang  paling 
banyak  para  nabi  yang  menjadi  pengikutnya;  Isa  merupakan 
manusia  yang  paling  berhak  terhadap  Nabi  kita  Muhammad 
SAW.  Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
shahih.  Kemungkinan  juga  mereka  disebutkan  secara  khusus 
karena  mereka  adalah  para  nabi  yang  menetapkan  syariat  yang 
diberlakukan  dari  sejak  masa  mereka  hingga  setelah  mereka. 

4.  Orang  yang  memohon  sesuatu  dari  pembesar,  walaupun 
permintaan  itu  diajukan  di  hadapannya,  maka  dilakukan 
dengan  menyebutkan  sifat-sifat  terbaik  dan  kelebihan- 
kelebihan  termulia  pada  diri  yang  dimintai,  agar  hal  itu  lebih 
dapat  menjadikan  permohonannya  dikabulkan. 

5.  Apabila  yang  diminta  tidak  dapat  memberikan  apa  yang 
diminta,  maka  hendaknya  menyampaikan  alasan  yang  dapat 
diterima,  lalu  menunjukkan  kepada  orang  lain  yang 
dianggapnya  lebih  layak  untuk  memenuhi  permintaan  itu. 
Karena  orang  yang  menunjukkan  kepada  suatu  kebaikan 
seperti  orang  yang  melakukannya. 

6.  Menyampaikan  pujian  kepada  orang  yang  ditunjukkan  dengan 
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sifat-sifat  yang  menunjukkan  kekhususannya,  dan  hendaknya 
bisa  menerima  bila  ternyata  dia  tidak  dapat  memenuhi 

7.  Penggunaan  zharf  makan  (keterangan  tempat)  untuk 
menunjukkan  waktu,  berdasarkan  lafazh,  cJJ,  karena  U* 
adalah  adalah  zharf  makan ,  lalu  digunakan  pada  posisi  zharf 
zaman  (keterangan  waktu),  karena  artinya,  “Aku  tidak  berada 
di  tempat  itu.”  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
sebagian  imam,  namun  pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
karena  ini  sebenarnya  zharf  makan  yang  diposisikan  pada 
posisinya  sendiri,  tapi  itu  secara  abstrak,  bukan  secara  riil. 
Namun  demikian  bisa  diartikan  secara  riil  berdasarkan 
keterangan  bahwa  Nabi  SAW  langsung  mengajukan 
permohonan  setelah  diizinkan  masuk  surga.  Menurut 
penafsiran  yang  menyatakan  bahwa  al  maqaam  al  mahmuud 
(tempat  yang  terpuji)  adalah  duduk  di  atas  ‘Arsy,  maka 
pengertian  tadi  bisa  diterima. 

8.  Mengamalkan  yang  umum  sebelum  mengkaji  yang  khusus.  Ini 
disimpulkan  dari  kisah  Nuh  yang  meminta  keselamatan 
anaknya.  Kisah  ini  juga  dijadikan  alasan  oleh  orang  yang 
berpendapat  sebaliknya. 

9.  Pada  Hari  Kiamat  manusia  akan  disertai  oleh  kondisi  mereka 
sewaktu  di  dunia,  seperti  bertawassul  kepada  Allah  melalui 
para  nabi  dalam  memenuhi  kebutuhan  mereka.  Yang 
mendorong  mereka  melakukan  itu  adalah  ilham  pada  mereka. 

10.  Mereka  saling  mengisyaratkan  dan  menyepakati  satu  hal  yang 
dikehendaki. 

11.  Mereka  dibuat  lupa  terhadap  apa  yang  pernah  mereka  ketahui 
sewaktu  di  dunia,  karena  di  antara  mereka  yang  meminta 
bantuan  kepada  para  nabi  terdapat  orang-orang  yang  pernah 
mendengar  hadits  ini.  Namun  demikian  tidak  seorang  pun  dari 
mereka  yang  ingat  bahwa  kedudukan  tersebut  diberikan  secara 
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khusus  kepada  Nabi  Muhammad  SAW.  Sebab  seandainya 
mereka  ingat  akan  hal  itu,  tentulah  mereka  sejak  semula  akan 
langsung  meminta  kepada  beliau,  dan  tidak  perlu  mendatangi 
nabi  demi  nabi.  Kemungkinan  Allah  membuat  mereka  lupa 
akan  hal  itu  untuk  suatu  hikmah  yang  telah  ditetapkan-Nya, 
yaitu  untuk  menampakkan  keutamaan  Nabi  kita  SAW,  seperti 
yang  telah  dipaparkan  tadi. 

Kedelapan  belas,  hadits  Imran  bin  Hushain.  Penjelasan 
tentang  hal  ini  telah  dikemukakan  pada  hadits  kesebelas  bab  ini. 

Kesembilan  belas,  hadits  Anas  mengenai  kisah  Ummu 
Haritsah.  Pada  hadits  kelima  telah  dikemukakan  dari  jalur  lainnya, 
dari  Humaid,  dari  Anas. 

iSj—i  olilj  (Tali  busur  seseorang  kalian).  Penjelasan 
tentang  hal  ini  telah  dipaparkan,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  J\  j—ij 
^5 — 5j  c — iatJt  Jii  t'— j  J»  i\y>\  (Seandainya  seorang  wanita  di 
antara  para  wanita  ahli  surga  melihat  ke  bumi). 

' — ' — a  ot' — 'jh  (Niscaya  akan  menerangi  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Amir  Al  Jumahi  yang 
diriwayatkan  Al  Bazzar  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ JiJ 

j — — !i  t^_d?  LJbiJ  (Menampakkan  diri  ke  bumi  niscaya  akan 
sirnalah  cahaya  matahari  dan  bulan). 

' — 1—4^?  ^  (Dan  aromanya  akan  memenuhi  apa  yang 
ada  di  antara  keduanya).  Maksudnya,  aroma  wanginya.  Dalam  hadits 
Sa’id  bin  Amir  disebutkan,  dU— -?  (Niscaya  bumi  akan 

dipenuhi  dengan  aroma  kasturi).  Sedangkan  Dalam  hadits  Abu  Sa’id 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  <-» <3 J*  U  0p  jjJjl  OJj  (Dan  sungguh 
mutiara  terendah  yang  ada  padanya  pasti  akan  menerangi  apa  yang 
ada  di  antara  Timur  dan  Barat). 
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fyLa - iij  {Dan  sungguh  cadarnya).  Di  dalam  haditsnya 

ditafsirkan  dengan  j\ — (kerudung).  Penafsiran  ini  berasal  dari 
Qutaibah.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Ismail 
bin  Ja’far  tanpa  redaksi  penafsiran  ini. 

Al  Azhari  berkata,  “Li La — adalah  ’j — (kerudung). 
Digunakan  juga  sebagai  sebutan  untuk  pelayan.” 

Yang  dimaksud  di  sini  adalah  yang  pertama.  Dalam  riwayat 
Ath-Thabarani  disebutkan,  J*  Lpr&j  {Dan  sungguh  mahkotanya 
di  atas  kepalanya).  Abu  Ubaid  Al  Harawi  mengemukakan  bahwa 
LiLaZU  adalah  yaitu  apa  yang  dikenakan  di  atas  kepalanya. 

Al  Azhari  berkata,  “Yaitu  seperti  balutan  yang  dibalutkan 
wanita  memutari  kepalanya,  dan  seperti  sorban  yang  dibalutkan  laki- 
laki  pada  kepalanya,  lalu  ujungnya  diulurkan  ke  wajahnya  hingga 
sedikit  di  bawah  dagunya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kain  yang  biasa 
dikenakan  wanita  yang  ukurannya  lebih  kecil  daripada  sorban.  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  disebutkan, 

jJj  L  fit  Sl  j*  jl»  \&L*?-  Ilp  fyLaJ  ’Jj 

jlj 

{Seandainya  dia  mengeluarkan  kerudungnya,  niscaya  karena 
keindahannya,  matahari  akan  menjadi  seperti  sumbu  yang  tidak 
bersinar.  Seandainya  dia  memperlihatkan  wajahnya,  niscaya 
keindahanya  akan  menyinari  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi. 
Dan  seandainya  dia  memperlihatkan  telapak  tangannya,  niscaya  para 
makhluk  akan  terfitnah  oleh  keindahannya). 

Kedua  puluh,  hadits  Abu  Hurairah  dari  jalur  Al  A’raj  darinya, 
«oiii  Isj  Si}  j6-1  Si  {Tidak  seorang  pun  masuk 
surga,  kecuali  ditampakkan  kepadanya  tempat  duduknya  di  neraka). 
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Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  itu  terjadi  ketika  diajukan 
pertanyaan  di  dalam  kubur,  di  dalam  hadits  ini,  disebutkan,  aJ 
AUl  U  J\  >'i  jt3t  JJ  {Lalu  dibukakan  padanya 

satu  celah  dari  neraka,  kemudian  dia  melihat  kepadanya,  lalu 
dikatakan  kepadanya,  “ Lihatlah  apa  yang  Allah  telah  melindungimu 
darinya”)  Dalam  hadits  Anas  yang  telah  dikemukakan  di  akhir 
pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan,  j' — j— ?  2J.US*  ‘Joj\  :  JtaJ 

{Lalu  dikatakan,  “ Lihatlah  kepada  tempat  dudukku  di  neraka.  ’’).  Abu 
Daud  menambahkan  dalam  riwayatnya,  a»'  j— ^  'di 

Ci) _ dUio  ,p  (7/12  rumahmu  yang  ada  di  neraka,  akan  tetapi  Allah 

memeliharamu  dan  merahmatimu).  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Sa’id 

disebutkan,  _ “'y  c/, _ &  ilijli  lii  Otf  (/n r  afcm  menjadi  tempat 

tinggalmu  seandainya  engkau  kufur  terhadap  Tuhanmu). 

frC-f  jJ  {Seandainya  dia  berbuat  buruk,  agar  hal  itu 
menambah  kesyukurannya).  Maksudnya,  seandainya  dia  melakukan 
perbuatan  buruk,  seperti  kufur,  maka  dia  menjadi  ahli  neraka.  2 

\'_f. _ i  {Agar  hal  itu  menambah  kesyukurannya).  Maksudnya, 

kesenangan  dan  kerelaannya,  lalu  diungkapkan  dengan  kelazimannya, 
karena  rela  akan  sesuatu  akan  disyukuri  oleh  yang  mengalaminya. 

jb-f  jtilr  {Dan  tidak  seorang  pun  masuk  neraka).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  mendahulukan  subjek 
daripada  kata  kerjanya. 

'J.m,  ..-y- 1  j— 1  {Seandainya  dia  berbuat  baik).  Maksudnya, 
seandainya  dia  melakukan  amal  baik,  yaitu  Islam. 

5^1— J-  4 _ ll p  £>j&2  {Agar  hal  itu  menjadi  penyesalan  baginya). 

Maksudnya,  menjadi  tambahan  siksaan  baginya.  Dalam  riwayat  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Ahmad  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
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Abu  Hurairah  disebutkan  dengan  redaksi,  j— ^  £ 

Jil  tiijj  jliJl  oli  bli  .jl3l  J>  Jjli j  <u*Jt  ^9  Jjii  (Tidak 
ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  dia  mempunyai  dua  tempat 
tinggal,  yaitu  sebuah  tempat  tinggal  di  surga  dan  sebuah  tempat 
tinggal  di  neraka.  Bila  dia  meninggal  dan  masuk  neraka,  maka  ahli 
surga  mewarisi  tempat  tinggalnya  [ yang  di  surga]).  Itulah  makna 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat  10,  ^ — a  dklji 

(Mereka  itulah  orang-orang  yang  akan  mewarisi). 

Mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  74,  '  jJl— i  j 
s  J — «-j  U  j — 'j>  aU  juidi  (Dan  mereka  mengucapkan, 

“ Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memenuhi  janji-Nya  kepada  kami 
dan  telah  [memberi]  kepada  kami  tempat  ini”),  jumhur  berkata, 
“Yang  dimaksud  adalah  bumi  surga  yang  merupakan  hak  ahli  neraka 
seandainya  mereka  masuk  surga.”  Ini  sesuai  dengan  hadits  ini.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  bumi  dunia,  karena 
bumi  itu  menjadi  roti  lalu  mereka  memakannya,  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan,  menempati  tempat  di 
surga  disebut  mewarisi  karena  dilihat  dari  segi  pengkhususan  mereka 
untuk  itu  tanpa  disertai  selain  mereka.” 

Kedua  puluh  satu,  — \  ^l— 3i  ‘J»  (Siapakah  manusia 

yang  paling  berbahagia  dengan  syafaatmu).  Kemungkinan  Abu 
Hurairah  menanyakan  ini  ketika  Nabi  SAW  setelah  beliau 
menceritakan,  ?j— ^  C Dan  aku  ingin 

menyimpan  doaku  sebagai  syafaat  bagi  umatku  di  akhirat  kelak). 
Redaksinya  dan  keterangannya  telah  dikemukakan  di  awal 
pembahasan  tentang  doa.  Di  antara  jalur  periwayatannya  disebutkan 
dengan  redaksi,  j*  (Syafaatku  untuk  para  pelaku 

dosa  besar  dari  kalangan  umatku).  Penjelasan  tentang  hadits  bab  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Semangat  untuk  mendapatkan  Hadits” 
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dalam  pembahasan  tentang  ilmu. 

f- — a!  JJ  J  CaJ£-  4»i  Ui  ill  U  Jli  ji  {Orang yang  mengucapkan , 
‘Laa  ilaaha  illallaah  [tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah]  ’,  dengan 
tulus  dari  lubuk  hatinya ).  Maksudnya,  barangsiapa  mengucapkan  itu 
karena  keinginannya  sendiri.  Disebutkan  juga  redaksi  serupa  dalam 
riwayat  Ahmad  yang  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  jalur 
lainnya,  dari  Abu  Hurairah,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  clifc  tiil 
'Jjla-J  Colki  4»t  *sl!  *J]  U  J  J i  J  'J’  J  Sj 

L_Jd  iiU— Jj  4jCJ  illi  {Sungguh  aku  telah  menduga  bahwa  engkaulah 
yang  pertama  kali  dari  umatku  yang  menanyakan  hal  itu.  Syafaatku 
bagi  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
dengan  tulus,  dimana  hatinya  membenarkan  lisannya  dan  lisannya 
membenarkan  hatinya). 

Yang  dimaksud  dengan  syafaat  yang  ditanyakan  di  sini  adalah 
sebagian  dari  jenis-jenis  syafaat,  yaitu  yang  dikatakan  oleh  Nabi 
SAW,  j—»  Sjj  J  J  J  fcjA  :JJ  JUj  .^f 

{Umatku,  umatku.  Lalu  dikatakan  kepadanya,  " Keluarkanlah  dari 
neraka  siapa  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  keimanan  seberat  ini.  ”) 
Maka  manusia  yang  paling  bahagia  dengan  syafaat  ini  adalah  orang 
yang  keimanannya  lebih  sempurna  daripada  itu. 

Adapun  syafaat  uzhma  (syafaat  terbesar)  adalah  untuk 
meringankan  penderitaan  di  padang  Mahsyar.  Manusia  yang  paling 
bahagia  dengan  syafaat  ini  adalah  yang  lebih  dulu  ke  surga,  yaitu 
mereka  yang  masuk  surga  tanpa  diperiksa,  kemudian  orang-orang 
yang  setelah  mereka,  yaitu  yang  memasukinya  tanpa  diadzab  setelah 
diperiksa  terlebih  dahulu  dan  berhak  diadzab  (namun  tidak  diadzab), 
lalu  orang-orang  yang  terkena  panasnya  neraka  namun  tidak  sampai 
jatuh  ke  dalamnya. 

Kesimpulannya,  kata  iu - ’-A  {Yang  paling  bahagia ) 

mengisyaratkan  perbedaan  urutan  lebih  dulu  masuk  surga  berdasarkan 
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kadar  keikhlasan  mereka.  Karena  itulah  beliau  menegaskannya  dengan 
mangatakan,  * — J»  ( Dari  lubuk  hatinya).  Dengan  demikian  jelaslah 
posisi  sabda  beliau,  ii — ‘J\  (yang  paling  bahagia ),  adalah  sebagai 
pengutamaan.  Oleh  karena  itu  pendapat  sebagian  pensyarah  yang 
menyatakan  bahwa  “orang  yang  paling  bahagia”  di  sini  adalah  “orang 
yang  bahagia”  karena  masing-masing  terkait  dengan  syarat 
keikhlasan.  Namun  menurut  kami,  walaupun  mereka  sama-sama 
terkait  namun  derajat  mereka  dalam  hal  itu  berbeda-beda. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
orang  yang  tidak  mempunyai  amal  dan  berhak  mendapat  rahmat  dan 
penyelamatan,  karena  kebutuhannya  terhadap  syafa’at  lebih  besar.” 

Kedua  puluh  dua,  Jit  'jj Tj  £  jy-  J*?  J\ 

( Sungguh  aku  mengetahui  penghuni  neraka  yang  terakhir  keluar 
dari  neraka  dan  penghuni  surga  yang  terakhir  masuk  ke  dalam 
surga).  Iyadh  berkata,  “Disebutkan  juga  redaksi  serupa  di  akhir  hadits 
yang  menceritakan  orang-orang  yang  meniti  jembatan.” 

Maksudnya,  seperti  yang  akan  dikemukakan  di  akhir  bab 
berikutnya.  Ia  berkata,  “Kemungkinan  bahwa  kedua  orang  adalah  dua 
orang,  atau  dua  macam,  atau  dua  jenis,  lalu  beliau  mengungkapkannya 
dengan  satu  yang  mewakili  banyak  karena  kesamaan  hukum  mereka 
yang  menjadi  sebab  itu.  Kemungkinan  juga  makna  “keluar”  di  sini 
adalah  “datang”,  yaitu  melewati  jembatan,  sehingga  maknanya 
menjadi  sama,  baik  itu  satu  orang  ataupun  lebih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  Anas,  dari  Ibnu  Mas’ud  menguatkan  kemungkinan  yang 
kedua,  U  CtJ»  j&i  iy  iy  ’J»  ’yfs 

vil— if  cJs}\  (Yang  terakhir  kali  masuk 

surga  adalah  seorang  laki-laki,  yang  terkadang  dia  berjalan, 
terkadang  merangkak,  dan  terkadang  juga  terkena  jilatan  api.  Setelah 
melewatinya  dia  menoleh  kepadanya  [neraka]  lalu  berkata,  ‘‘Maha 
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Suci  Tuhan  yang  telah  menyelamatkanku  darimu.  ”). 

{Dengan  merangkak).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  dari 
Ibrahim  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi, 
u£-j  {Dengan  merangkak). 

-gl_n  juiii  syi— *  j-L  &s  b  i  y-  gid'  ji»  iu  y 

{Karena  sesungguhnya  bagimu  ganjaran  seperti  dunia  dan  sepuluh 
kali  lipatnya  — atau  sesungguhnya  bagimu  ganjaran  sepuluh  kali 
dunia — .)  Dalam  riwayat  Al  A’masy  disebutkan,  jToji  :d  JiaJ 

‘JJ  :ii  Jlii  :  jyi  -gin  ^5-  43  cJT  {Lalu  dikatakan 
kepadanya,  “ Apakah  engkau  ingat  masa  yang  telah  engkau  alami?  ’’ 
— yakni  dunia — ,  dia  pun  menjawab,  11  Ya.  ”  Kemudian  dikatakan 
kepadanya,  ". Berangan-anganlah  engkau.  ’’  Maka  dia  pun  berangan- 
angan). 

^-1»  ji  tsr_ L  {Apakah  Engkau  mengejekku  atau 

menertawakanku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  ytL i  {Apakah  Engkau  mengejekku)  tanpa  keraguan. 

Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Manshur.  Imam 
Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  riwayat  Anas,  dari  Ibnu  Mas’ud 
dengan  redaksi,  l\  L>)  c — %  sJ— >  — $  {Apakah  Engkau 

mengolok-olokku padahal  Engkau  adalah  Tuhan  semesta  alam?). 

Al  Maziri  berkata,  “Ini  tampak  janggal,  dan  apabila  tertawa  di 
sini  ditafsirkan  dengan  arti  ridha,  maka  itu  tidak  tepat,  namun  karena 
biasanya  yang  mengolok-olok  itu  menertawakan  yang  diolok-oloknya, 
maka  kata  itu  disebutkan  bersamanya.  Sedangkan  penisbatan 
‘mengejek’  kepada  Allah  hanya  sebagai  bentuk  kata  penimpal 
walaupun  di  sisi  lainnya  tidak  disebutkan  kata  yang  ditimpalnya. 
Namun,  karena  orang  itu  bersumpah  beberapa  kali  dan 
mengingkarinya,  maka  perbuatannya  itu  adalah  perbuatan  orang  yang 
berolok-olok.  Ia  mengira  firman  Allah  kepadanya,  2 — J — 
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{Masuklah  engkau  ke  dalam  surga),  lalu  ia  bolak  balik  ke  surga 
namun  tampak  olehnya  bahwa  surga  telah  penuh,  bahwa  itu  adalah 
suatu  bentuk  ejekan  terhadapnya  sebagai  balasan  atas  perbuatannya  itu 
(bersumpah  lalu  mengingkari  beberapa  kali).” 

Iyadh  menukil  dari  sebagian  orang,  bahwa  huruf  alif  pada 
kalimat,  ^-1*  — f\  {Apakah  Engkau  mengejekku )  adalah  sebagai 

penafian,  sebagaimana  — menurut  salah  satu  pendapat —  yang 
terdapat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  155,  Uj 
\1»  {Apakah  Engkau  membinasakan  kami  karena  perbuatan 

orang-orang  yang  kurang  akal  di  antara  kami).  Kemudian  Iyadh 
berkata,  “Itu  adalah  perkataan  orang  yang  merendahkan  diri  karena 
mengetahui  kedudukannya  di  hadapan  Tuhannya  dan  keluasan 
anugerah-Nya  kepadanya.” 

Iyadh  juga  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  orang  tersebut 
mengatakan  itu  secara  spontan  karena  akalnya  sedang  terbuai  oleh 
kegembiraan  yang  tidak  pernah  terlintas  di  benaknya.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  perkataannya  pada  sebagia  jalur  periwayatannya  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  bahwa  setelah  selamat  dari  neraka, 
dia  berkata,  ji j*  olkM  U  Uli  lui  {Sungguh 

Allah  telah  memberiku  sesuatu  yang  tidak  pernah  diberikan  kepada 
seorang  pun  dari  orang-orang  yang  pertama  dan  yang  terakhir). 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Mufhim  berkata,  “Banyak  penakwilan 
tentang  ini,  dan  yang  paling  mendekati  adalah,  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  orang  tersebut  terlena  dan  dikejutkan  oleh 
kegembiraan  sehingga  berkata  seperti  itu.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  mengatakan  itu  karena 
takut  dibalas  atas  apa  yang  dia  lakukan  sewaktu  di  dunia,  yaitu 
meremehkan  ketaatan  dan  melakukan  kemaksiatan  sebagaimana 
perbuatan  orang-orang  yang  mengejek.  Seolah-olah  dia  berkata, 
“Apakah  Engkau  membalasku  atas  apa  yang  ada  padaku?”  Yaitu 
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seperti  firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat  79,  A»  ( Allah 

akan  membalas  penghinaan  mereka  itu)  dan  firman-Nya  dalam  surah 
Al  Baqarah  ayat  15,  jl— &  — i  *»'  ( Allah  akan  [membalas]  olokan- 

olokan  mereka).  Maksudnya,  menerapkan  balasan  pada  mereka  atas 
penghinaan  dan  olok-olokan  mereka.  Perbedaan  pendapat  tentang 
nama  orang  tersebut  akan  dikemukakan  di  akhir  penjelasan  hadits  bab 
berikutnya. 

a Ji — sr» 'y  OJ — » ibO*  ( Tertawa  sehingga  tampak  gigi-gigi 
gerahamnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  iUi i— * 

tLbO»  ^  a-Ip  J]**  J :  J'**  p*  :  1  jJUi 

U  J*  UjfiJ  'i  :  Jl5  is : J*-jh  J^  Vj 

jati  ( Ibnu  Mas  ’ud  pun  tertawa,  maka  orang-orang  berkata,  “Apa  yang 
engkau  tertawakan?”  Ia  menjawab,  “Demikianlah  yang  dilakukan 
Rasulullah  SA  W  karena  tertawanya  Tuhan  semesta  Allah  ketika  laki- 
laki  itu  mengatakan,  ‘Apakah  engkau  mengolok-olokku?  ’  Lalu  Allah 
menjawab,  ‘Aku  tidak  mengolok-olokmu,  akan  tetapi  Aku  Maha  Kuasa 
atas  apa  yang  Aku  kehendaki  ’.  ") 

Al  Baidhawi  berkata,  “Penisbatan  tertawa  kepada  Allah  adalah 
bentuk  kiasan  yang  bermakna  ‘ridha’ ,  sedangkan  tertawanya  Nabi 
SAW  adalah  dalam  arti  yang  sebenarnya,  dan  tertawanya  Ibnu  Mas’ud 
adalah  karena  mengikuti  beliau.” 

i Ijli  Jif  :  JUb  OlSTj  ( Kemudian  dikatakan,  "Itulah 

ahli  surga  yang  paling  rendah  tingkatannya.  ”)  Al  Karmani  berkata, 
“Ini  bukan  kelanjutan  perkataan  Rasulullah  SAW,  tapi  perkataan 
periwayat  yang  menukil  dari  sahabat  atau  dari  ahli  ilmu  selain 
sahabat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  mengatakan.  J'— «j  OlTj  (Dan 
dikatakan)  adalah  periwayat  hadits  sebagaimana  yang 
diisyaratkannya,  sedangkan  yang  mengatakan  isi  perkataannya  adalah 
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Nabi  SAW,  seperti  yang  disebutkan  di  permulaan  hadits  Abu  Sa’id 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  «*»'  Jj-j  HJj»  Jii  Js\ 
j' — i!'  jf-  (Ahli  surga  yang  paling  rendah  tingkatannya  adalah  seorang 
laki-laki  yang  Allah  palingkan  wajahnya  dari  neraka).  Dalam 
riwayatnya  yang  lain  dari  hadits  Al  Mughirah  disebutkan,  bahwa 
Musa  AS  menanyakan  hal  itu  kepada  Tuhannya.  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Muslim,  dari  jalur  Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  LS— .j— <d  '■$  J'*  £>f  j»  f*** 

U  iHJ  o>  :  JUlj  ( Serendah-rendahnya  tempat  duduk 

seseorang  diantara  kalian  di  surga  adalah  dikatakan  kepadanya, 
"Berangan- anganlah  engkau.  ”  Lalu  dia  pun  berangan-angan  dan 
berangan-angan,  lalu  dikatakan,  “ Sesungguhnya  bagimu  apa  yang 
engkau  angan-angankan,  dan  ditambah  lagi  yang  seperti  itu.  ”) 

Kedua  puluh  tiga,  — <  c — llfc  LJi  Jj>  (Apakah  engkau 

memberi  suatu  manfaat  kepada  Abu  Thalib?).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  semua  naskah,  tanpa  mencantumkan  jawabannya. 
Ini  adalah  ringkasan  dari  Imam  Bukhari,  karena  Musaddad 
meriwayatkannya  secara  lengkap  di  dalam  Al  Musnad,  dan  dalam 
pembahasan  tentang  adab  telah  dikemukakan  dari  Musa  bin  Ismail 
dari  Abu  Awanah  dengan  sanad  yang  tersebut  di  sini  dengan  redaksi, 
^ — 9  JtiCi  di  SlyJj  i j»  jA  tjju  :  J\l  .iil  Ljja ijj  OlT  illJ 

j' — il'  'j—»  ji— 1*»^'  JjjJ'  (Karena  sesungguhnya  dia  melindungimu  dan 
marah  untukmu.  Beliau  menjawab,  “Ya,  dia  berada  di  dasar  neraka. 
Seandainya  bukan  karena  aku,  dia  berada  di  dasar  neraka  yang 
paling  bawah.  ”) 

Dalam  riwayat  Al  Maqdami  dari  Abu  Awanah  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili,  kata  Jy — !i  disebutkan  dengan,  j — STjjdt 
(dasar).  Penjelasan  yang  terkait  dengan  hadits  ini  telah  dikemukakan 
pada  penjelasan  hadits  keempat  belas  bab  ini,  sedangkan  kisah  tentang 
Abu  Thalib  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  diutusnya  Nabi 
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SAW.  Musaddad  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya  hingga  Abdul 
Malik  bin  Umar  seperti  yang  disebutkan. 


52.  Ash-Shiraath  Adalah  Titian  Jembatan  di  Atas  Jahanam 

?A fji  Ljj  <J  j  J*  J  y*  j  Ij  iji'j*  ^t  ‘J* 

J  j  -m  j  Ij  Sl  ri  ^Jli  l^jj^  <_r^  ijt  :  JUi 

:l jjis  ?<wjL?w»  a! jjult  aLJ  OjjU<aj  ^Ja  :JlS  .aisI 

^-t _ Jl  4&t  £. _ «JX«J  A^lliJl  ^Jj  Ajjy  I  Jl5  .Alit  1j 

£jA  jlju  015"*  . ajulJU  lij-i  J-*j  OtfT  iJjaj 

t — A^blt  oAa  015"  i>*  1  015" 

■f-s£  U?  :J$  tO_p__^J  ^Jt  Ojj-Jlit  ^Jp  Attl  tlA^Jbll» 

t _ jj  t _ >lJt  ti^s  cUjj  UjIj  Ija  auIj  i  j* j 

.j^o  ^  :JoV  “jyyy  ^  Sj^'  J, 
aJp  &\  &\  J  y*  J  Jli  J~»>r  t-rJ^jajj  .Aj_^li  .Ljj  cJl 

Ajj  j*-$Alt  J*" 1  ji3^  O'*  Jj'  tijZ'li 

1 _ j  ^ _ L  rijJli  ?plJC*-«Jl  il y*  ^sj\j  Ut  tpl.bt~>Jl  ii j-i  (Ji^ 

Ig^jjp  j-xi  j»i*j  S/  tpt-t*lJl  Ifil»  :Jti  .aw!  Jj-^j 

JSj — s^Jl  caIIaj  (Jij-Jl  Ijt-gl LLpU  caJJI  'bit 

J — a  ^pxj  01  Stjtj  ^  frUaiJt  ^  4i)t  151  .j3!*it  j*j 

A 5\plUt  yh  tAJil  *blt  Ah  Sl  ot  Jt^-io  o^f  ^  j*H  1-}'  '^\ j'  Cr* 
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d)i  j! — J'  aw!  ^ j>-j  o Jl  jli T  y«5  j***^ of 

j^Iip  L~U5  t'^f^l  Ji  (4^ 44*  ‘ ^  fST  ^1  ja  jsi; 

t^rfj  c^J-lOl  (Ji?”*-  (^5  a^*J1  c^lJ  O  y—-— &  toC?xil  s.L*  <1  JLSj  f-L» 
^ i^f^3  •A3  Vj  li  ‘J^4*  jl^l  (J*  (»-fr? 

01  dJJL*J  : Jjil»  c 4i)t  _^P-b  Jtjj  ^3  .jllll  ^p  ^4^-j  *— 3 jV»l*  ilijlSo 
(3 .o j-p  OJJl—'l  N  cOJUjpj  N  ’J j4*  t0 01  Oi—iaP’l 

•  3 ■is«Jl  S^l J  (_j — H  V j  li  ‘JAJi  J_^i  j*-<  .  jlJl  ,^p  a^*-j 

.  iijJL_j p1  L*  ^jjl  viJllj  j  ?o  j»p  ^i)L-o  01  c  ■ »  p  j  »)3  (_^Jl  I  J^S-j 

*b/  ;  <_3  j <4®  *® J, •f'  0Jl)i  viJ^-iaP’l  01  •  Jj-A-3  Jlji  ^3 

a]l~ — j  N  0^  p  .il i^gp  <0£  .o j**1  ‘i^l-*,l  N  ctiljjpj 

01  auI  «■! _ -i  1 — 4  oi^—  4c*  L*  c^lj  bl»  tiis-Jl  \j  ^1  AjyLi  c® ^*p 

N  0'  C-lpj  Ji  ,_rJjl  :  J^i  j*J  .^Jl  t^Ipol  (-r' J  •  J>«i  (*-j  ccjsl-u 

^ JL«»*j  *if  (_^j  1 — j  :  J jili  .iljOpl  l 'a  ^ST  ^1  \j  ojLj  ^JL*J 

A 1  031  A .a  bU  4(iJl^v0a j  _jpx  JljJ  .vIJjLLp  ^yLil 

:aJ  Jlij  p  .1^  jl®  :aJ  45  Jpo  bb  i45  J^Ob 

4lt*j  dJJ  lii  ’.  aJ  J jil»  t^jb^/l  Aj  ^ajc. j  .lis'  ^ 


.M aIssJI  Jpf  ^-T  J^-^51  ClJJij  _jil  Jb 

6573.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Beberapa  orang  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan  melihat  Tuhan  kami  pada  Hari 
Kiamat?”  Beliau  bersabda,  “. Apakah  kalian  ragu  (samar  bagi  kalian) 
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tentang  matahari  yang  tidak  terhalang  awanT'  Mereka  menjawab, 
“Tidak,  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda  lagi,  “Apakah  kalian  ragu 
(samar  bagi  kalian)  tentang  bulan  pada  malam  bulan  purnama  yang 
tidak  terhalang  awanT'  Mereka  menjawab,  “Tidak,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  kalian  akan  melihat - 
Nya  demikian  pada  Hari  Kiamat.  Allah  mengumpulkan  manusia  lalu 
berfirman,  ‘Siapa  menyembah  sesuatu,  maka  hendaknya 
mengikutinya  ’.  Lalu  orang-orang  yang  menyembah  matahari 
mengikuti  matahari;  orang-orang  yang  menyembah  bulan  mengikuti 
bulan;  dan  orang-orang  yang  menyembah  para  thaghut  mengikuti 
para  thaghut  itu,  lalu  tersisalah  umat  ini,  termasuk  kaum  munafiknya. 
Setelah  itu  Allah  mendatangi  mereka  dalam  rupa  selain  rupa  yang 
mereka  kenal,  lalu  berfirman,  ‘Aku  Tuhan  kalian’.  Mereka  pun 
berkata,  ‘Kami  berlindung  kepada  Allah  dari-Mu,  inilah  tempat  kami 
hingga  Tuhan  kami  datang  kepada  kami.  Bila  Tuhan  kami  datang 
kepada  kami,  maka  kami  akan  mengenali-Nya  ’.  Lalu  Allah 
mendatangi  mereka  dalam  rupa  yang  mereka  kenal,  lalu  berfirman, 
‘Aku  Tuhan  kalian '.  Maka  mereka  berkata,  ‘Engkaulah  Tuhan  kami  ’. 
Kemudian  mereka  pun  mengikuti-Nya.  Dan  dibentangkanlah 
jembatan  Jahanam.  ’’ 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Maka  aku  yang  pertama  kali 
meniti(nya).  Dan  doa  para  rasul  pada  hari  itu  adalah  ‘Ya  Allah, 
selamatkan,  selamatkan  ’.  Sementara  di  jembatan  itu  kait-kait  seperti 
duri  as-sa’dan.  Apakah  kalian  pernah  melihat  duri  as-sa’danT ' 
Mereka  (para  sahabat)  menjawab,  “Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  itu  seperti  duri  as-sa  'dan,  hanya  saja  tidak 
ada  yang  mengetahui  kadar  besarnya  selain  Allah.  Lalu  kait-kait  itu 
menyambar  manusia  sesuai  dengan  amalan-amalan  mereka,  di  antara 
mereka  ada  yang  binasa  karena  perbuatannya,  di  antara  mereka  ada 
yang  terputus  (dari  yang  selamat)  kemudian  selamat.  Hingga  ketika 
Allah  telah  selesai  memutuskan  di  antara  para  hamba-Nya  dan 
hendak  mengeluarkan  orang-orang  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah  dari  neraka.  Dia  memerintahkan  para 
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malaikat  agar  mengeluarkan  mereka.  Para  malaikat  kemudian 
mengenali  mereka  dari  tanda  bekas  sujud,  karena  Allah  telah 
mengharamkan  neraka  memakan  anak  Adam  pada  bekas  sujudnya. 
Setelah  itu  para  malaikat  mengeluarkan  mereka  dalam  keadaan  telah 
terbakar,  lalu  air  yang  disebut  dengan  air  kehidupan  disiramkan 
kepada  mereka,  sehingga  mereka  pun  tumbuh  seperti  halnya  benih 
yang  dibawa  aliran  sungai.  Kemudian  tinggallah  seorang  laki-laki 
dari  mereka  yang  menghadapkan  wajahnya  ke  neraka.  Ia  berkata, 
‘Wahai  Tuhanku,  bau  neraka  itu  sungguh  telah  menyiksaku  dan 
membinasakanku,  dan  kobarannya  telah  membakarku,  maka 
palingkan  wajahku  dari  neraka  ’.  Dia  terus  berdoa  kepada  Allah.  Lalu 
Allah  berfirman,  ‘Mungkin  bila  Aku  memberikannya  kepadamu,  kamu 
akan  meminta  yang  lainnya  kepada-Ku  ’.  Orang  itu  berkata,  ‘Tidak, 
demi  kemuliaan-Mu,  aku  tidak  akan  meminta  selainnya  kepada-Mu  ’. 
Maka  Allah  pun  memalingkan  wajahnya  dari  neraka.  Setelah  itu  dia 
berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  dekatkanlah  aku  ke  pintu  surga’.  Allah 
berfirman,  ‘Bukankah  kamu  telah  menyatakan  tidak  akan  meminta 
selain  itu  kepada-Ku?  Celaka  kamu,  wahai  anak  Adam.  Alangkah 
liciknya  kamu!’  Dia  terus  berdoa,  hingga  Allah  berfirman,  ‘Mungkin 
bila  Aku  memberikannya  kepadamu,  kamu  akan  meminta  yang 
lainnya  kepada-Ku’.  Dia  berkata,  ‘Tidak,  demi  kemuliaan-Mu  aku 
tidak  akan  meminta  selainnya  kepada-Mu  ’.  Dia  kemudian 
memberikan  janji-janji  dan  ikatan-ikatan  perjanjian  bahwa  ia  tidak 
akan  meminta  selain  itu  kepada-Nya.  Maka  Allah  pun 
mendekatkannya  ke  pintu  surga.  Tatkala  dia  melihat  apa  yang  ada  di 
dalamnya,  dia  pun  terdiam  selama  yang  dikehendaki  Allah  untuk 
terdiam,  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  masukkan  aku  ke  dalam 
surga’.  Allah  lantas  berfirman,  ‘Bukankah  kamu  telah  menyatakan 
tidak  akan  meminta  selain  itu  kepada-Ku?  Celakalah  kamu,  wahai 
anak  Adam.  Alangkah  liciknya  kamu’.  Dia  berkata  lagi,  ‘Wahai 
Tuhanku,  janganlah  Engkau  jadikan  aku  sebagai  makhluk-Mu  yang 
paling  sengsara’.  Dia  terus  berdoa  hingga  Allah  tertawa.  Tatkala 
Allah  menertawakannya,  Allah  pun  mengizinkannya  masuk  ke  dalam 
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surga.  Setelah  dia  masuk  surga,  Allah  berfirman  kepadanya, 

' B er angan-anganlah  kamu  tentang  hal  seperti  ini’.  Ia  kemudian 
berangan-angan.  Lalu  dikatakan  lagi  kepadanya,  ‘Berangan- 
anganlah  kamu  tentang  hal  seperti  ini’.  Ia  lantas  berangan-angan, 
hingga  tatkala  angan-angan  itu  telah  habis,  Allah  pun  berfirman ,  ‘ Ini 
untukmu  beserta  yang  seperti  itu  ” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Laki-laki  itu  adalah  ahli  surga  yang 
terakhir  kali  masuk  surga.” 


\Jff>  aII p  H  ‘.oji'jA  y) j  Jli 

:Ju* — 1*  j — jl  J  U  .  4li*j  ctJJ  1-ii  ‘•tl.jj  (_Ji  Cyi 

.4 — lll*(  a  jJJ  lii  •  4-lf-  J  J-”-  j 

. Ali*  !C.laa>-  Idjj Jl5 


6574.  Atha'  berkata  saat  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tengah  duduk 
bersama  Abu  Hurairah,  “Dia  tidak  merubahnya  sedikit  pun  dari 
haditsnya  hingga  pada  ucapan  beliau,  ‘Ini  untukmu  beserta  yang 
seperti  itu  ’.  ” 

Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
mengatakan,  ‘ Ini  untukmu  dan  sepuluh  yang  sepertinya  ’.  ” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Yang  aku  hafal  adalah,  ‘ Beserta  yang 
seperti  itu 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  Ash-shiraath  adalah  titian  jembatan  di  atas  Jahannam). 
Maksudnya,  jembatan  yang  dibentangkan  di  atas  Jahanam  untuk 
menyeberangkan  kaum  muslimin  ke  surga.  Dalam  hadits  bab  ini 
disebutkan  kata,  ’J-— i *h,  sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib  pada  “bab 


742  —  FATHUL  BAARI 


keutamaan  sujud”  disebutkan  dengan  redaksi,  *  (* — } 

{Kemudian  dibentangkanlah  jembatan ).  Tampaknya,  judul  bab  ini 
mengisyarat  kepada  redaksi  hadits  tersebut. 

ii\  hj  \ — t  — i!  Jl_J  {Beberapa  orang  berkata,  'Wahai 

Rasulullah.  ”)  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  OJ 
ijJld  {Sesungguhnya  beberapa  orang  berkata).  Pada  pembahasan 
tentang  tauhid  akan  disebutkan  dengan  kata,  {Kami  berkata). 

Ulj  Ji  {Apakah  kami  akan  melihat  Tuhan  kami 
pada  Hari  Kiamat?).  Penyebutan  “Hari  Kiamat”  mengisyaratkan 
bahwa  penglihatan  itu  tidak  teijadi  di  dunia.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  hadits  dari  hadits  Abu  Umamah,  i  j— 1 

\j — fyJ  is-**  {Dan  ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  kalian  tidak 

akan  melihat  Tuhan  kalian  sehingga  kalian  meninggal).  Penjelasan 
tentang  melihat  Tuhan  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
tauhid.  Sementara  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  disebutkan,  bahwa  pertanyaan  itu  muncul 
karena  suatu  sebab,  yaitu  karena  beliau  menyebutkan  tentang 
penghimpunan  manusia,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  LJ >  Jif  JT  £ =3 
jJij  cilT  {Setiap  umat  hendaknya  mengikuti  apa  yang  disembahnya). 
Juga,  perkataan  kaum  muslimin,  Jij  .&)  <j'J  J*-  'di 
{Ini  tempat  kami  sampai  kami  melihat  Tuhan  kami.  Para  sahabat 
berkata,  “Apakah  kami  akan  melihat-Nya?  ’)  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  haditsnya.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  dan  lainnya  serta  akan  dikemukakan  lagi 
pada  pembahasan  tentang  tauhid,  riwayat  Jarir,  dia  berkata,  J — 
iSy-Jej/cL»  :  Juli  jjdi  3J1J  j»JL i  j  4 IIp  4»i  4ii 

j— *ii'  'J— i  SjJ  UST  tf/Ji  {Ketika  kami  berada  di  sisi  Rasulullah 
SA  W,  beliau  memandang  bulan  pada  malam  purnama,  lalu  bersabda, 
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“Sesungguhnya  kalian  akan  dihadapkan  kepada  Tuhan  kalian, 
kemudian  kalian  akan  melihat-Nya  sebagaimana  halnya  kalian 
melihat  bulan  ini.  ”).  Kemungkinan  juga  cerita  beliau  ini  ketika 
munculnya  pertanyaan  mereka  saat  itu. 

Ojj'Cta — ?  J — a  ( Apakah  kalian  ragu  [samar  bagi  kalian J)  Kata 
OjjCaJ  berasal  dari  kata  Asalnya  adalah  Oj artinya  kalian 
tidak  mencelakakan  seseorang  dan  kalian  tidak  dicelakakan  karena 
percekcokan,  perdebatan,  dan  perselisihan.  Diungkapkan  juga  dengan 
yang  dibentuk  dari  kata  l'.  Ini  adalah  salah  satu  bentuk 
aksen  l£a — i»,  yang  artinya  adalah  tidak  saling  menyelisihi  dengan 
mendustakan  dan  mendebat,  karena  itu  menimbulkan  bahaya. 
Dikatakan  J.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya 

adalah,  kalian  tidak  saling  bersaing.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  H 
( Kalian  tidak  terhalangi).  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  kalian  tidak  saling  menghalangi  untuk  melihat 
sehingga  karenaya  menimbulkan  bahaya. 

Al  Jauhari  mengemukakan,  bahwa  kalimat  0*>LJ  artinya 
adalah  fulan  mendekatiku  hingga  sangat  dekat. 

Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  saling 
membahayakan  karena  berdesakan.” 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  orang  yang  mengatakan  dengan 
huruf  r  a'  dan  mim  menyatakan  fathah  di  awalnya  dan  tasydid.  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  riwayat  itu  dengan  harakat  dhammah  di 
awalnya,  baik  dengan  tasydid  maupun  tanpa  tasydid,  dan  semuanya 
shahih  lagi  maknanya  jelas.” 

Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  disbutkan,  ji  d°y>Oa-J  'i 

( Kalian  tidak  terhalangi  atau  tersamarkan )  dengan  keraguan, 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  “bab  keutamaan  shalat 
Subuh”.  Maknanya,  kalian  tidak  tersamarkan  dan  tidak  ragu 
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terhadapnya  sehingga  kalian  tidak  saling  menyangkal,  sedangkan 
makna  ...  1'  adalah  mengalahkan  yang  haq  dan  menjatuhkannya, 
yakni  kalian  tidak  saling  menzhalimi. 

Pada  bab  “Keutamaan  Sujud”  telah  dikemukakan  riwayat 
Syu’aib  dengan  lafazh,  Ojji — J  J — a  ( Apakah  kalian  akan  saling 
berdebat).  Maksudnya,  kalian  saling  berdebat  mengenai  itu  atau 
kalian  akan  diliputi  keraguan.  Makna  kata  adalah  keraguan. 

Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan,  ojjl — {Kalian  saling 
berdebat). 

vilki— i'  * — {Kalian  akan  melihat-Nya  seperti  itu).  Yang 
dimaksud  adalah  keserupaan  melihat  dengan  jelas  tanpa  ada  keraguan 
dan  kesulitan  serta  tidak  ada  perdebatan  (yakni  melihat-Nya  dengan 
jelas,  tidak  ada  kesulitan  saat  melihat-Nya,  dan  semuanya  sepakat 
bahwa  yang  dilihat  adalah  Allah,  tidak  ada  yang  berpendapat  lainnya). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Aku  mendengar  Syaikh  Abu  Ath-Thaib 
Ash-Shu’luki  mengatakan,  ‘dyJa. _J,  maksudnya  adalah  kalian  tidak 
berkumpul  untuk  melihat-Nya  dari  satu  arah,  dan  sebagian  kalian 
tidak  saling  bergabung  dengan  sebagian  lainnya,  karena  Dia  tidak 
terlihat  dari  satu  arah.  Maknanya  dengan  fathah  di  awalnya  adalah, 
kalian  tidak  saling  menganiaya  untuk  melihat-Nya  dengan  berkumpul 
di  suatu  arah.  Makna  redaksi  tanpa  tasydid  dari  kata  5>  adalah, 
kalian  tidak  saling  menzhalimi  dalam  hal  itu  dimana  sebagian  kalian 
melihat  dan  sebagian  lainnya  tidak,  kalian  dapat  melihat-Nya  dari 
semua  arah,  karena  Dia  Maha  Tinggi  dari  semua  arah.  Penyerupaan 
dengan  melihat  bulan  bertujuan  untuk  menjelaskan  kepastian  melihat, 
bukan  menyerupakan  Allah  dengan  bulan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Disebutkannya  matahari  dan 
bulan  secara  khusus,  padahal  melihat  langit  ketika  tidak  ada  awan 
merupakan  bukti  yang  lebih  besar  daripada  matahari  dan  bulan.  Hal 
itu  karena  keduanya  dikhususkan  dengan  sinar  dan  cahaya,  sehingga 
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ungkapan  penyerupaan  dengan  keduanya  untuk  yang  memiliki 
keindahan  dan  kesempurnaan  lebih  banyak  digunakan.” 

Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Sebagian  orang  mengira  bahwa  huruf 
kaf  di  sini  adalah  kaf  tasybih  (huruf  yang  menunjukkan  makna 
penyerupaan)  mengenai  dzat  yang  dilihat.  Namun  pendapat  ini  keliru, 
karena  huruf  kaf  di  sini  merupakan  partikel  yang  menunjukkan 
penyerupaan  ‘melihat’,  yaitu  perbuatan  yang  melihat.  Maknanya, 
penglihatan  yang  jelas  tanpa  keraguan  sebagaimana  kalian  melihat 
bulan.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata, 
“Mendahulukan  penyebutan  bulan  sebelum  matahari  karena  mengikuti 
Al  Khalil  (Ibrahim),  maka  sebagaimana  dia  diperintahkan  untuk 
mengikuti  agamanya,  dia  juga  mengikuti  dalam  mengemukakan  dalil. 
Al  Khalil  (Ibrahim)  pernah  berdalil  dengan  itu  dalam  menetapkan 
keesaan  Allah,  lalu  Al  Habib  (Nabi  SAW)  juga  berdalih  dengan  itu 
dalam  menetapkan  ‘melihat-Nya’.  Jadi,  masing-masing  dari  keduanya 
berdalih  dengan  tuntutan  kondisi,  karena  al  khullah  (persahabatan, 
gelar  Nabi  Ibrahim  adalah  Al  Khalil,  berasal  dari  kata  ini)  bisa 
terwujud  hanya  dengan  keberadaan,  sedangkan  al  mahabbah 
(kecintaan)  biasanya  hanya  terjadi  dengan  melihat.  Penyebutan 
matahari  dirangkai  dengan  penyebutan  bulan,  walaupun  sebenarnya 
cukup  hanya  dengan  menyebutkan  bulan  saja,  karena  bulan  tidak 
dapat  diketahui  sifatnya  oleh  orang  buta  dengan  perasaannya, 
sedangkan  matahari  dapat  diketahui  oleh  orang  buta  karena  ada 
panasnya.  Oleh  karena  itu,  sangat  bagus  ditegaskan  dengan 
menyertakan  penyebutannya.” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Permisalan  ini  mengenai  kepastian 
melihat,  bukan  mengenai  caranya,  karena  matahari  dan  bulan 
mengalami  perubahan,  sedangkan  Allah  Maha  Suci  dari  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dirangkaikannya  matahari  kepada 
bulan  tidak  menggugurkan  pendapat  orang  yang  mensyarah  hadits 
Jarir  dengan  berkata,  “Hikmah  perumpamaan  dengan  bulan,  karena 
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bulan  dapat  dengan  mudah  terlihat  orang  tanpa  kesulitan  dan  tidak 
membahayakan  penglihatan,  beda  halnya  dengan  matahari.  Itulah 
hikmah  hanya  dengan  menyebutkan  bulan.”  Hal  ini  tidak  menghalangi 
adanya  penyebutan  matahari  setelah  itu  di  waktu  yang  lain.  Namun 
ternyata  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdirrahman,  Sl 
lSj'j— SpL-J'  iUJ  4sf$j  J)  SjjCJ  {Kalian  tidak  akan  saling  berdebat 
dalam  melihatnya  saat  itu,  kemudian  dia  menghilang ). 

An-Nawawi  berkata,  “Menurut  madzhab  Ahlus  Sunnah,  orang- 
orang  yang  beriman  mungkin  saja  melihat  Tuhan,  sementara  golongan 
ahli  bid’ah  dari  kalangan  Mu’tazilah  dan  Khawarij  menolak 
kemungkinan  ini.  Pendapat  mereka  ini  muncul  dari  kebodohan  mereka 
sendiri.  Banyak  sekali  dalil  dari  Al  Qur'an,  Sunnah,  ijma’  sahabat  dan 
para  pendahulu  umat  yang  memastikan  itu  terjadi  di  akhirat  kelak  bagi 
orang-orang  yang  beriman.  Para  imam  telah  menjawab  penyangkalan 
para  ahli  bid’ah  itu  dengan  beberapa  jawaban  yang  masyhur.  Dalam 
penglihatan  itu  tidak  disyaratkan  timbal  baliknya  cahaya  dan  dzat 
yang  terlihat,  walaupun  kebiasaan  yang  berlaku  di  kalangan  makhluk 
memang  demikian.” 

Sementara  itu,  Ibnu  Al  Arabi  menyangkal  riwayat  Al  Ala'  dan 
mengingkari  tambahan  itu,  dia  menyatakan,  bahwa  verifikasi  yang 
terdapat  dalam  hadits  bab  ini  adalah  yang  terjadi  antara  manusia  dan 
perantara,  karena  orang-orang  kafir  tidak  akan  diajak  bicara  oleh 
Allah  dan  sama  sekali  tidak  akan  melihat-Nya.  Sedangkan  orang- 
orang  beriman,  menurut  ijma’,  mereka  tidak  dapat  melihat-Nya 
kecuali  setelah  masuk  surga. 

u*' — 3'  Al  ( Allah  mengumpulkan  manusia).  Dalam  riwayat 

Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ {Menghimpun).  Sedangkan 
sabda  beliau  dalam  riwayat  Syu’aib,  {Di  satu  tempat)  dalam 

riwayat  Al  Ala'  disebutkan  tambahan,  {Di  satu  dataran). 

Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah  dengan 
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redaksi,  — 1'  fy  *&' 

j.tf  •''  j»-»j — auj  ( Pada  Hari  Kiamat  nanti  Allah  akan  mengumpulkan 
manusia  dari  awal  hingga  akhir  di  satu  dataran,  kemudian  seorang 
penyeru  memperdengarkan  kepada  mereka,  dan  penglihatan  bisa 
menjangkau  mereka).  Ini  telah  diisyaratkan  dalam  penjelasan  hadits 
panjang  pada  bab  sebelumnya. 

An-Nawawi  berkata,  “ Ash-sha'iid  adalah  tanah  yang  luas  dan 
datar.  Kata  yanfudzuhum  artinya  menembus  sehingga  menjangkau 
mereka.  Ada  juga  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  meliputi 
mereka.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Maknanya,  penglihatan  Yang  Maha 
Pemurah  menjangkau  mereka  sehingga  mencapai  mereka  semua.” 

Yang  lain  berkata,  “Maksudnya,  penglihatan  mereka  yang 
melihat.”  Pemaknaan  ini  lebih  tepat. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Maknanya,  mereka  dikumpulkan  di  satu 
tempat,  dimana  tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  tersembunyi, 
sehingga  bila  penyeru  menyeru  mereka,  maka  mereka  semua  akan 
mendengarnya,  dan  bila  seseorang  melihat  kepada  mereka,  maka  dia 
pasti  dapat  melihat  mereka  semua.” 

Dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  dengan 
penyeru  di  sini  adalah  yang  memanggil  mereka  untuk  dihadapkan  dan 
diperiksa.  Hal  ini  berdasarkan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qamar  ayat 
6,  — i'  {Jki  'fy_  (J Ingatlah J  hari  [ketika]  seorang  penyeru  [malaikat] 
menyeru)” 

Penjelasan  tentang  kondisi  padang  Mahsyar  telah 
dikemukakan  pada  bab  “Penghimpunan”.  Al  Ala'  bin  Abdurrahman 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  Lj'j  (Lalu  Tuhan 

semesta  alam  menatap  kepada  mereka). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Allah  masih  terus  mengawasi  para 
makhluk-Nya.  Maksudnya,  sebagai  pemberitahuan  tentang 
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pengawasan-Nya  kepada  mereka  saat  itu.” 

Disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  yang  asalnya  terdapat  dalam  riwayat 
An-Nasa'i,  Sl  — 1'  — i'  2uaf-£>  lilP  J*ij'  'jili  'i' 

/r'-ij  (4^-r?  *r—«  J*”  ^  ^ j«-j  J*  ( Setelah 

manusia  dikumpulkan,  mereka  berdiri  selama  empat  puluh  tahun 
sambil  menengadahkan  pandangan  mereka  ke  langit,  [Allah]  tidak 
berbicara  kepada  mereka,  sementara  matahari  di  atas  kepala  mereka 
sehingga  keringat  menenggelamkan  orang  yang  baik  maupun  yang 
jahat  dari  mereka).  Dalam  haidts  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  disebutkan,  ] — {S-^-  J* 

( Berdiri  [di  padang  Mahsyar]  diringankan  bagi  orang  beriman 
sehingga  hanya  seperti  satu  shalat  fardhu).  Sanad- nya  hasan.  Selain 
itu,  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 

of  J'  ( Hanya  seperti  ketika  matahari  hampir  terbenam  hingga 
terbenam).  Ath-Thabarani  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin 
Umar,  ’j»  j&Ci  Jf-  Jail  iJUi  OjjSmj  (Dan  hari  itu  bagi 

orang  yang  beriman  menjadi  lebih  pendek  daripada  sesaat  dari  siang 
hari). 

Jkilt  OlT  ji  OIST  ‘J»  gsj  ( Lalu  orang-orang 

yang  menyembah  matahari  mengikuti  matahari;  orang-orang  yang 
menyembah  bulan  mengikuti  bulan).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata, 
“Disebutkannya  matahari  dan  bulan  di  samping  memang  keduanya 
termasuk  yang  disembah  selain  Allah  adalah  untuk  mengisyaratkan 
bentuknya  yang  besar.” 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  1$  J* 

Jjd  ^  (UJjJ  (►*  ja 

0*  J-  (X  :  Jj*  p*  -  :  JvS  OlT  . Cp  JT 

i — (Kemudian  penyeru  dari  langit  berkata,  " Wahai  manusia, 
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bukankah  ini  adalah  keadilan  dari  Tuhan  kalian  yang  telah 
menciptakan  kalian,  membentuk  kalian,  memberi  rezeki  kepada 
kalian,  tapi  kemudian  kalian  justru  berpaling  kepada  selain-Nya 
untuk  menjadi  penolong  atas  setiap  hamba  dari  kalian  yang  dapat 
dikuasainya?”  Mereka  pun  menjawab,  “Tentu."  Kemudian  penyeru 
itu  berkata  lagi,  "Hendaknya  setiap  umat  berjalan  menuju  yang 
disembahnya.  ’j  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman 
disebutkan,  'l.  l '*  OCJj  JS*  ^£3  *5lt  {Ketahuilah,  hendaknya  setiap 

orang  mengikuti  apa  yang  disembahnya). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Suhail  bin  Abu  Shalih  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  yang  terdapat  dalam  Musnad  Al  Humaidi  dan 
Shahih  Ibn  Khuzaimah,  yang  asalnya  terdapat  dalam  riwayat  Imam 
Muslim,  setelah  redaksi,  * — f  f  ^  djjUai  US”  *j|J  {Kecuali  sebagaimana 
kalian  tidak  ragu/samar  dalam  melihatnya)  disebutkan,  J — UTa 
dL J  ciii  -.Jjki  .Ji  :jyi  rdi  Jtdj  Mrjfj  Vi/i  $  :Jjki 
— S ' — <£  {Lalu  Dia  menemui  hamba,  lalu 

berfirman,  “Bukankah  Aku  telah  memuliakanmu,  mengawinkanmu, 
menundukkan  untukmu?”  Dia  menjawab,  “Benar.”  Allah  berfirman 
lagi,  “Apakah  engkau  mengira  akan  berjumpa  dengan-Ku?”  Dia 
menjawab,  “Tidak. "  Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  Aku 
melupakanmu  sebagaimana  halnya  engkau  telah  melupakan-Ku.  ”).  Di 
dalamnya  juga  disebutkan,  db  dJiT  dJdJ'  J&>j 

illij  dJQp  d-iy  Sl'  : 

cJlf  U  t  JU  .  jiUiil  {Lalu  Allah  menemui  yang 

ketiga,  lalu  hamba  itu  berkata,  “Aku  beriman  kepada-Mu,  kepada 
Kitab-Mu  dan  kepada  Rasul-Mu.  Aku  juga  shalat  dan  puasa.  ”  Allah 
berfirman,  “ Apakah  Aku  bangkitkan  saksi  atasmu?”  Lalu  mulutnya 
dikunci  dan  anggota  tubuhnya  berbicara.  Itulah  orang  munafik. 
Kemudian  seorang  penyeru  berkata,  " Ketahuilah ,  setiap  umat 
hendaknya  mengikuti  apa  yang  disembahnya.  ’j 
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t  cilS*  'J» j  (Dan  orang-orang  yang  menyembah  para 
thaghut  mengikuti  para  thaghut  itu).  Kata  thawaaghiit  adalah  bentuk 
jamak  dari  thaghuut,  yaitu  syetan  dan  berhala.  Penjelasan  tentang 
masalah  ini  telah  diisyaratkan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'. 

Ath-Thabari  berkata,  “Menurutku,  itu  adalah  setiap  yang 
melanggar  dan  melampaui  batasan  Allah,  yang  disembah  selain-Nya, 
baik  karena  paksaan  darinya  terhadap  yang  menyembahnya  atau  pun 
karena  kehendak  sendiri  dari  yang  menyembahnya;  baik  itu  berupa 
manusia,  syetan,  binatang  atau  pun  benda.  Jadi,  ikutnya  mereka  (para 
penyembahnya)  kepada  mereka  (yang  disembah)  saat  itu  karena 
kesinambungan  keyakinan  mereka  terhadap  sesembahan. 
Kemungkinan  juga  maksud  mengikuti  sesembahan  mereka  adalah 
mereka  digiring  ke  neraka  secara  paksa.” 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan,  J  Ljbw>i  L-a-Us 

j;  ffl  JS"  j  'J»  JS"  L>\*Le\j  (Lalu  pergilah 

para  penyembah  salib  dengan  salib  mereka,  para  penyembah 
berhala-berhala  dengan  berhala-berhala  mereka,  dan  para 
penyembah  tuhan-tuhan  dengan  tuhan-tuhan  mereka).  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  setiap  yang  menyembah  syetan  dan  serupanya 
yang  rela  disembah,  atau  benda  atau  pun  binatang,  akan  diarahkan  ke 
situ.  Sedangkan  manusia  yang  menyembah  sesembahan  yang  tidak 
rela  disembah,  seperti  malaikat  dan  Al  Masih,  maka  tidak  demikian. 
Namun  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud,  OjuSy  ijftT  U  ^  J 
Oj  21  (Lalu  dibuatkanlah  wujud  bagi  mereka  seperti  yang  biasa 
mereka  sembah,  maka  mereka  pun  bertolak).  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  disebutkan,  » J&a  l'  s-rCa—1  JiisJ 
yjjCa-J  JjCa — — j  iAJJ — (Lalu  dibuatkanlah  wujud  bagi 
penyembah  salib  seperti  salib,  dan  gambar-gambar  bagi  penyembah 
seperti  gambar-gambamya). 
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Tambahan  ini  mengindikasikan  keumuman  apa  yang  biasa 
disembah  selain  Allah,  kecuali  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nasrani 
yang  nanti  akan  saya  paparkan,  karena  dikhususkan  dari  keumuman 
ini  dengan  dalil  yang  juga  akan  disebutkan  nanti.  Ungkapan 
‘penampakan  wujud’,  menurut  Ibnu  Al  Arabi,  kemungkinan 
penampakan  ini  adalah  penyamaran  atas  mereka,  dan  kemungkinan 
juga  penampakkan  ini  untuk  mengganti  sesembahan  yang  tidak  berhak 
diadzab,  sedangkan  yang  lain  maka  sesembahan  itu  benar-benar 
didatangkan.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Anbiyaa'  ayat  98, 'f  g  r  L-a*-  *»i  fj's  ja  Uj  °^j\  ( Sesungguhnya 
kamu  dan  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah,  adalah  umpan 
Jahanam). 

U»  oj — a  (. Lalu  tersisalah  umat  ini).  Ibnu  Abi  Jamrah 

berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  umat  di  sini  adalah 
umat  Muhammad  SAW,  dan  kemungkinan  juga  lebih  umum  dari  itu, 
sehingga  mencakup  semua  ahli  tauhid,  bahkan  termasuk  juga  bangsa 
jin.  Ini  ditunjukkan  hadits  ini,  bahwa  tersisalah  mereka  yang 
menyembah  Allah,  yang  baik  maupun  yang  jahat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disimpulkan  juga  dari  redaksi 
hadits  ini,  'j— ^4  j*  Jj'  OjsTi  ( Maka  aku  yang  pertama  kali  menitinya). 
Ini  adalah  isyarat  bahwa  setelah  Nabi  SAW  adalah  para  nabi  bersama 
umat-umat  mereka  menitinya. 

' — gli  ( Termasuk  kaum  munafiknya).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas.  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin 
Sa’ad  disebutkan,  .t*y*i£*  ’f  ( Termasuk  pemberi 

syafaatnya  atau  kaum  munafiknya.  Ibrahim  ragu).  Redaksi  pertama 
dalam  hal  ini  lebih  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan.  Sementara  dalam 
hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  tambahan,  *j—>  j—a  OlS*  ’J*  Ju  J*- 
J — a!  — 8j  ( Sehingga  tersisalah  orang-orang  yang 

menyembah  Allah,  baik  orang  yang  berbuat  kebajikan  maupun 
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kejahatan,  serta  sisa-sisa  Ahli  Kitab). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh 
keduanya  adalah  bentuk  jamak  dari  y L-t  (yang  berlalu).  Atau  cAj 

adalah  bentuk  jamak  dari  dan  j — 'J  adalah  bentuk  jamak  dari  y} _ (■. 

Bentuk  jamak  lainnya  adalah  jd’i  Kalimat  S'  ’j—J-  artinya  adalah 
sisa  sesuatu.  Maksudnya,  di  sini  siapa  di  antara  mereka  yang 
mengesakan  Allah.  Sebagian  periwayat  Imam  Muslim  keliru 
mencantumkannya  dengan  huruf  ya  \  yaitu  kata  pengecualian  (’j-Jj 
[selain]),  lalu  Iyadh  dan  lainnya  memastikan  bahwa  itu  adalah  prediksi 
yang  keliru. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan 
perihal  mereka  yang  disebutkan  itu.  Namun  sebagaimana  dimaklumi, 
bahwa  para  thaghut  menempati  neraka,  maka  dengan  begitu  mereka 
juga  bersama  para  thaghut  di  neraka,  sebagaimana  yang  difirmankan 
Allah  dalam  surah  Huud  ayat  98,  jLJJ'  ( Lalu  memasukkan 

mereka  ke  dalam  neraka)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  riwayat  Suhail 
yang  tadi  saya  singgung,  £2  (Lalu 

para  syetan  dan  salib  diikuti  oleh  para  wali  mereka  ke  Jahanam). 
Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  tambahan,  'pl&u  Jy 

djj — .«■>  ^  K  \a  :j^2S  JtfJ  (Kemudian  Jahanam  didatangkan  seakan- 
akan  ia  adalah  fatamorgana,  lalu  dikatakan  kepada  orang-orang 
Yahudi,  “ Apa  yang  dahulu  kalian  sembah?”).  Di  dalamnya  juga 
disebutkan  tentang  orang-orang  Nasrani, 

f — *  V  j — i  o—f  ^ OL-T  (Maka  berjatuhanlah  mereka  ke  dalam 
Jahanam,  hingga  tersisalah  orang-orang  yang  menyembah  berhala, 
baik  orang  yang  berbuat  baik  maupun  jahat). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad  dari  Zaid  bin 
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Aslam  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Mandah, 
yang  aslinya  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  Ju  'M 
jUJt  ^  \°j*s  *s|)  ojyU  'i  j  llij  'i  j  'CJLe  l£i  aM  ( Maka  tidak 

seorang  pun  yang  dahulunya  menyembah  patuh,  atau  berhala,  atau 
gambar,  kecuali  mereka  semua  pergi  hingga  berjatuhan  ke  dalam 
neraka).  Dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  pun  disebutkan, 
j*  J*  :  Sj&  Ji  :J \ilj  tjr  j»  (Satu  rombongan 

dari  mereka  kemudian  dilemparkan,  lalu  dikatakan,  “Apakah  engkau 
sudah  penuh?  ”  Neraka  menjawab,  “Masih  adakah  tambahan?  ’j 

Orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani  yang  tidak 
menyembah  salib,  karena  mereka  mengaku  menyembah  Allah,  maka 
mereka  ditangguhkan  bersama  kaum  muslimin.  Ketika  terbukti  bahwa 
mereka  juga  menyembah  para  nabi,  maka  mereka  digabungkan 
bersama  para  penyembah  berhala.  Ini  ditegaskan  oleh  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Bayyinah  ayat  6,  'JS Jil  'j»  'J>x Ji 

^  j 'i  Jt  {Sesungguhnya  orang-orang  kafir  yakni  ahli  kitab 

dan  orang-orang  musyrik  [akan  masuk]  ke  neraka  Jahanam;  mereka 
kekal  di  dalamnya.)  Sedangkan  mereka  yang  berpegang  teguh  dengan 
agamanya  yang  asli,  maka  tidak  termasuk  itu  berdasarkan  pengertian 
firman-Nya,  ( Orang-orang  kafir),  dan  berdasarkan  riwayat 

yang  disebutkan  dari  hadits  Abu  Sa’id,  bahwa  tersisa  juga  orang  yang 
menampakkan  keimanan,  baik  yang  ikhlas  maupun  yang  munafik. 

(Orang-orang  Yahudi  kemudian  dipanggil). 
Maksudnya,  mereka  datang  lebih  dahulu  karena  agama  mereka  lebih 
dahulu  daripada  agama  orang-orang  Nasrani. 

— f!  Jt — aJ  (Lalu  dikatakan  kepada  mereka).  Saya  belum 
menemukan  nama  yang  megatakan  ini  kepada  mereka.  Secara 
tekstual,  itu  adalah  malaikat  yang  ditugaskan  untuk  menangani  urusan 
tersebut. 
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*»'  '<j\  'jij*  ’■&  ^  {Dulu  kami  menyembah  Uzair  putera  Allah). 
Ada  kejanggalan  di  sini,  karena  yang  seperti  itu  hanya  sebagian 
mereka,  sedangkan  mayoritas  mereka  mengingkarinya.  Kemungkinan 
jawabannya,  bahwa  redaksi  ini  dikhususkan  bagi  mereka  yang 
meyakini  demikian,  sedangkan  yang  lain  tergolong  orang  kafir 
sebagaimana  yang  teijadi  di  kalangan  kaum  Nasrani,  karena  di  antara 
mereka  ada  yang  menyatakan  bahwa  Al  Masih  adalah  putera  Allah, 
padahal  di  antara  mereka  ada  yang  mengira  hanya  menyembah  Allah 
saja,  yaitu  golongan  ittihadiyah  yang  mengatakan  bahwa  Allah  adalah 
Al  Masih  putera  Maryam. 

— S'  — 41  Jl_Sj  {Lalu  dikatakan  kepada  mereka,  ‘‘Kalian 
berdusta.  ”)  Al  Karmani  berkata,  “Pembenaran  dan  pendustaan  tidak 
kembali  kepada  hukum  yang  diisyaratkan.  Bila  dikatakan,  ‘Zaid  bin 
Amr  datang  membawa  sesuatu’,  maka  orang  yang  mendustakannya 
atau  mengingkari  kedatangannya  membawa  sesuatu  itu,  bukan  berarti 
mengingkari  bahwa  itu  Ibnu  Amr.  Di  sini  juga  demikian,  Allah  tidak 
mengingkari  bahwa  mereka  menyembah,  tetapi  mengingkari  mereka 
bahwa  Al  Masih  adalah  putera  Allah.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang- 
orang  munafik  ditangguhkan  bersama  orang-orang  yang  beriman, 
dengan  harapan  agar  berguna  bagi  mereka  berdasarkan  apa  yang 
mereka  tampakkan  sewaktu  di  dunia.  Orang-orang  munafik  itu 
mengira  bahwa  kondisi  itu  akan  terus  berlanjut,  namun  ternyata  Allah 
memisahkan  mereka  dari  orang-orang  beriman  dengan  tanda  bersinar 
(bekas  wudhu)  pada  mereka,  karena  tanda  tersebut  merupakan  tanda 
yang  tidak  dimiliki  oleh  orang-orang  munafik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  bahwa  tanda 
bekas  bersuci  itu  khusus  bagi  umat  Muhammad.  Jadi  yang  benar, 
mereka  dibedakan  di  tempat  ini  dengan  ketidakmampuan  melakukan 
sujud  dan  dengan  padamnya  cahaya  mereka  setelah  sebelumnya 
mereka  memiliki  cahaya.  Kemungkinan  juga,  sebelumnya  mereka 
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mempunyai  tanda  bersinar,  tapi  kemudian  menghilang  ketika  cahaya 
mereka  sirna. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Orang-orang  munafik  mengira  bahwa 
mereka  akan  tertutupi  oleh  orang-orang  beriman  di  akhirat, 
sebagaimana  halnya  sewaktu  di  dunia  mereka  tidak  diketahui  oleh 
orang-orang  yang  beriman.  Kemungkinan  juga,  mereka  dikumpulkan 
bersama  orang-orang  yang  beriman,  karena  sewaktu  di  dunia  mereka 
menampakkan  Islam,  dan  hal  itu  terus  berlanjut  sampai  Allah 
membedakan  mereka.  Kemungkinan  lain  adalah  ketika  mereka 
mendengar,  jl*  LilSf  ji  aif  Jjf  ( Hendaknya  setiap  umat  mengikuti 

apa  yang  dulu  disembahnya),  sementara  orang  munafik  tidak 
menyembah  apa-apa,  dia  bingung  sampai  akhirnya  mereka 
dipisahkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  lemah,  karena  perlu 
dalil  yang  mengkhususkan  itu  bagi  orang  munafik  yang  tidak 
menyembah  apa-apa,  sedangkan  mayoritas  orang  munafik 
menyembah  selain  Allah,  baik  itu  berupa  berhala  atau  pun  lainnya. 

Oj i yu  j£  J>  4>'  (Lalu  Allah  mendatangi  mereka 

dalam  rupa  selain  rupa  yang  mereka  kenal).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id 
yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tauhid  disebutkan,  3 JJe  J* 
5 j-+  Sj ojij  ^sli  »'JJp  'Js-  (Dalam  rupa  yang  bukan  seperti  rupa 
yang  pernah  mereka  lihat  pertama  kali).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Sa’ad  disebutkan,  ^  'J*  *)J*  ^  c£A=d  JU 

J,—*  Jjt  \ — $3  (Kemudian  Allah  menampakkan  diri  kepada  kita  dalam 
rupa  selain  rupa-Nya  yang  pernah  kita  lihat  pertama  kali). 

Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  tambahan, 

' — %  c  f  j?'  *?!  &  'i 

Gj  ‘Jok ‘J  U?! j  iOjJlm  \'J\f  \j>  ^ ji  JT  b'atli  (Lalu  dikatakan 

kepada  mereka,  “ Apa  yang  menahan  kalian,  padahal  orang-orang 
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telah  pergi?”  Mereka  pun  berkata,  "Kami  memisahkan  diri  dari 
mereka,  dan  kami  lebih  membutuhkan  perpisahan  itu  hari  ini.  Dan 
sesungguhnya  kami  mendengar  penyeru  berkata,  ‘Hendaknya  setiap 
kaum  mengikuti  apa  yang  dulu  mereka  sembah  Kini,  kami  tengah 
menanti  Tuhan  kami.  ”)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  juga  disebutkan, 
— 1  (* — (*^1  ^  ^  (Kami  memisahkan  diri 

dari  manusia  sewaktu  di  dunia  walaupun  kami  membutuhkan  mereka, 
maka  kini  kami  tidak  bersama  mereka). 

Iyadh  menguatkan  riwayat  Imam  Bukhari,  sementara  yang 
lainnya  mengatakan,  bahwa  maksud  kata  ganti  itu  adalah  Allah. 
Maknanya,  kami  memisahkan  diri  dari  manusia  berkenaan  dengan 
sesembahan-sesembahan  mereka  sehingga  kini  kami  tidak  bersama 
mereka,  dan  kini  kami  lebih  membutuhkan  Tuhan  kami. 

Iyadh  berkata,  “Makna  “ lebih  membutuhkan ”  di  sini  adalah 
tetap  pada  makna  asalnya  (yakni  lebih  membutuhkan),  karena  sewaktu 
di  dunia  mereka  membutuhkan-Nya,  sementara  di  akhirat  mereka 
lebih  membutuhkan-Nya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Penolakannya  terhadap  riwayat  Imam 
Muslim  tidak  tepat,  karena  maknanya  adalah  meminta  kepada  Allah 
untuk  menghilangkan  kesulitan  dari  mereka.  Karena  mereka  telah 
melaksanakan  ketaatan  kepada-Nya  dan  sewaktu  di  dunia  mereka 
memisahkan  diri  dari  setiap  kerabat  ataupun  lainnya  yang 
menyimpang  dari  ketaatan  kepada-Nya  walaupun  membutuhkan 
mereka  dalam  hal  penghidupan  dan  kemasalahatan  duniawi.  Kondisi 
ini  seperti  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  beriman  dari  kalangan 
sahabat  yang  memutuskan  kerabat  mereka  yang  menentang  Allah  dan 
Rasul-Nya,  walaupun  mereka  membutuhkan  kerabat  mereka  dan 
membutuhkan  kebersamaan  dengan  mereka.” 

Ini  cukup  jelas  tampak  pada  makna  hadits  ini  dan  kebagusan 
pemaknaannya  tidak  diragukan. 

Berkenaan  dengan  kedatangan  Allah,  menurut  satu  pendapat, 


ini  adalah  ungkapan  yang  menunjukkan  bahwa  mereka  melihat-Nya, 
karena  biasanya,  setiap  yang  sebelumnya  tidak  tampak  oleh  yang  lain 
tidak  dapat  terlihat  kecuali  dengan  cara  datang  langsung  di 
hadapannya.  Oleh  sebab  itu,  “penglihatan”  itu  diungkapkan  dengan 
kata  “datang”  sebagai  kiasan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  “datang”  ini 
adalah  salah  satu  perbuatan  Allah  yang  wajib  diimani  dengan  tetap 
mensucikan-Nya  dari  menyamai  makhluk. 

Selain  itu,  ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  pada  redaksi  ini 
tedapat  kalimat  yang  dibuang,  yaitu,  lalu  para  malaikat  Allah 
mendatangi  mereka.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Iyadh,  ia  berkata, 
“Kemungkinan  malaikat  ini  datang  dengan  rupa  yang  mereka  ingkari 
tatkala  melihat  tanda-tanda  makhluk  padanya.  Ada  kemungkinan 
keempat,  yaitu  bahwa  makna  ijy*  *»l  j {Allah  mendatangi  mereka 
dalam  rupa )  adalah  yang  tampak  oleh  mereka  sebagai  rupa  makhluk 
yang  tidak  menyerupai  sifat  Tuhan.  Hal  ini  dilakukan  untuk  menguji 
mereka.  Ketika  malaikat  itu  mengatakan,  ‘Akulah  Tuhan  kalian’, 
sementara  mereka  melihat  tanda-tanda  makhluk  padanya  yang  telah 
mereka  ketahui  bahwa  itu  bukan  Tuhan  mereka,  maka  mereka 
memohon  perlindungan  kepada  Allah  darinya  karena  hal  tersebut.” 

Dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  yang  telah 
disinggung  tadi  disebutkan,  ( Lalu  Tuhan  semesta 

alam  menatap  kepada  mereka).  Riwayat  ini  menguatkan  kemungkinan 
yang  pertama. 

Dia  berkata,  “Sabda  beliau,  ^  <L>*K  ^  rffe  {Allah 

kemudian  mendatangi  mereka  dalam  rupa-Nya  yang  mereka  kenal). 
Maksudnya,  sifat.  Artinya,  Allah  lantas  menampakkan  diri  kepada 
mereka  dengan  sifat  yang  mereka  ketahui.  Mereka  mengetahui-Nya 
dengan  sifat  itu  walaupun  sebelumnya  mereka  belum  pernah  melihat- 
Nya,  karena  saat  itu  mereka  melihat  sesuatu  yang  tidak  menyerupai 
makhluk,  dan  mereka  telah  mengetahui  bahwa  Allah  tidak  menyerupai 
sesuatu  pun  dari  antara  para  makhluk-Nya.  Mereka  kemudian  tahu 
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bahwa  itu  adalah  Tuhan  mereka,  lalu  mereka  berkata,  ‘Engkaulah 
Tuhan  kami’.  Diungkapkannya  ‘sifat’  dengan  — !'  (rupa)  untuk 

menyesuaikan  redaksi  kalimat  yang  sebelumnya  menyebutkan  dengan 
kata  ‘rupa’.  Sementara  sabda  beliau,  *»' — >  'syt  ( Kami  berlindung 

kepada  Allah  darimu ),  Al  Khathtabi  mengatakan,  kemungkinan 
perkataan  ini  terlontar  dari  orang-orang  munafik.  Namun  ini  tidak 
benar,  dan  pendapat  ini  tidak  tepat.” 

An-Nawawi  berkata,  “Yang  dikatakan  Al  Qadhi  (Iyadh) 
memang  benar,  karena  lafazh  hadits  menyatakan  demikian,  atau 
konteksnya  memang  menunjukkan  demikian.” 

Al  Qurthubi  juga  menguatkan  pendapatnya  itu  dalam  kitab  At- 
Tadzkirah,  dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  itu  termasuk  ujian  kedua, 
karena  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id,  s — S'— J* 
(Hingga  sebagian  mereka  hampir  berpaling)” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Mereka  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  darinya  pada  kali  pertama,  karena  mereka  yakin  bahwa 
perkataan  itu  adalah  istidraaj.  Sebab,  Allah  tidak  memerintahkan 
kekejian,  dan  di  antara  kekejian  adalah  mengikuti  kebatilan  dan  para 
pelakunya.  Oleh  karena  itu,  di  dalam  kitab  Ash-Shahih  disebutkan, 
Sl  jj 'yP  A'  (Allah  kemudian  mendatangi  mereka  dalam 

rupa  yang  mereka  kenal).  Maksudnya,  perintah  mengikuti  para  pelaku 
kebatilan,  karena  itulah  mereka  mengatakan,  oL-j'jt  lJjj  lij  (Jika 
Tuhan  kami  datang,  maka  kami  pasti  mengenali-Nya).  Maksudnya, 
bila  Dia  mendatangi  kami  dengan  apa  yang  dijanjikan-Nya  kepada 
kami  berupa  perkataan  yang  benar.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah  Allah 
mendatangkan  kepada  mereka  huru  hara  Hari  Kiamat  dan  dengan  rupa 
malaikat  yang  tidak  pernah  mereka  kenal  seperti  itu  sewaktu  di  dunia. 
Maka  dari  itu,  mereka  pun  memohon  perlindungan  dari  kondisi  itu 
dan  mengatakan,  Uj)  «.£•  lij  (Jika  Tuhan  kami  datang,  maka  kami 


FATHUL  BAARI  —  759 


pasti  mengenali-Nya).  Maksudnya,  bila  Dia  mendatangi  kami  dengan 
kelembutan-Nya  yang  kami  kenal,  itulah  rupa  yang  diungkapkan 
dengan  redaksi  dalam  surah  Al  Qalam  ayat  42,  J'—»  — & 

( Disingkapkannya  betis).  Maksudnya,  dihilangkannya  kesulitan.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  adalah  kondisi  genting  dimana  Allah 
menguji  para  hamba-Nya  untuk  membedakan  yang  buruk  dari  yang 
baik.  Hal  itu  teijadi  ketika  orang-orang  munafik  bercampur  dengan 
orang-orang  beriman  dengan  menyatakan  bahwa  mereka  termasuk 
orang-orang  beriman,  dan  mengira  bahwa  itu  bisa  berlaku  pada  waktu 
tersebut  sebagaimana  halnya  berlaku  sewaktu  di  dunia.  Oleh  sebab  itu, 
Allah  menguji  mereka  dengan  mendatangi  mereka  dalam  suatu  rupa, 
lalu  berfirman  kepada  semuanya,  ‘Aku-lah  Tuhan  kalian ’.  Setelah  itu 
orang-orang  yang  beriman  menjawab-Nya  dengan  mengingkari  itu, 
karena  mereka  telah  mengetahui  Allah,  bahwa  Allah  Maha  Suci  dari 
sifat-sifat  dan  rupa  tersebut.  Karena  itulah  mereka  mengatakan,  ‘Kami 
berlindung  kepada  Allah  darimu.  Kami  tidak  mempersekutukan 
sesuatu  pun  dengan  Allah’.  Sampai-sampai  sebagian  mereka  hampir 
berpaling,  yakni  tergelincir  sehingga  sama  dengan  orang-orang 
munafik.” 

Dia  berkata,  “Mereka  adalah  golongan  yang  tidak  menggali 
keteguhan  kepada  para  ulama.  Kemungkinannya  mereka  hanya 
meyakini  kebenaran  dan  beramal  secara  terus  menerus  tanpa  didasari 
ilmu.  Setelah  itu  dikatakan  kepada  orang-orang  beriman,  Ji 

{Adakah  suatu  tanda  di  antara  kalian  dan  Dia ?).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tambahan  ini  juga  berasal  dari 
hadits  Abu  Sa’id  dengan  redaksi,  j*  LaJlC*  .ejtUt  :Ojl*ji?  j*  # 
'i  t  LM&  iHCtLi'j  i\jj  ja  lyZij  J£”  21  jJtuLj  c jiC* 

’J-jlS  {Suatu  tanda  yang  kalian  mengenalinya?  Mereka 
pun  menjawab,  "Betis.  ”  Lalu  Allah  pun  menyingkapkan  betis-Nya, 
maka  bersujudlah  setiap  orang  yang  beriman  kepada-Nya,  dan 
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tersisalah  orang  yang  pernah  bersujud  karena  riya '  dan  sum  'ah, 
lantas  dia  berusaha  sujud  namun  punggungnya  tetap  lurus). 
Maksudnya,  punggungnya  tetap  lurus  sehingga  tidak  bisa  ditekuk 
untuk  sujud.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  OlT  ji  Ju  'ji 
sytL. — 1'  a — S  OM  'Si  «U h  j»  ’JeyLj  ( Sehingga  tidak  tersisa  yang 

dulunya  pernah  bersujud  karena  keinginannya  sendiri,  kecuali 
diizinkan  untuk  sujud).  Maksudnya,  dimudahkan  baginya  untuk  sujud. 

Jt  iijt  Ulf  dlif  ij  lii  Vjfe  a\  Jjcr  'i!  «-Vj jj  OlT  ‘Ja  'i] 

t\ — 'j-Jf-  (Dan  tidak  tersisa  yang  dulunya  pernah  bersujud  dengan 
taqiyah  [sekadar  menutupi  diri  agar  selamat]  dan  riya,  kecuali  Allah 
menjadikannya  punggungnya  tetap  tegak.  Setiap  kali  berusaha  sujud 
dia  pun  tersungkur  ke  belakang). 

Selain  itu,  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  serupa  itu, 
namun  dia  menyebutkan,  j*  uLiiCS  :  Jli  UI  OJ 
J— i3'  LhZfi\  Jiz)  SsjnL»  Oy£i  (Mereka  kemudian 

berkata,  ", Jika  Dia  menunjukkan  kepada  kami,  niscaya  kami 
mengenalinya.  ”  Lalu  Allah  menyingkapkan  betis,  maka  mereka  pun 
bersungkur  sujud.  Sementara  punggung  orang-orang  munafik  seolah- 
olah  menjadi  seperti  tanduk  sapi).  Dalam  riwayat  Abu  Az-Za’ra'  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  disebutkan  juga,  ' — J&] 
l—fc»  Uitsf  (Sementara  punggung  orang-orang  munafik 
tetap  lurus  seolah-olah  ada  penyangga  di  dalamnya). 

Kata  JLiUUt  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  jjji— 1*,  yaitu  yang 
ditusukkan  ke  tubuh  kambing  guling  ketika  hendak  dibakar.  Dalam 
riwayat  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Mandah  disebutkan,  ji — j» — $1  ’geyk 

(Lalu  dibentangkanlah  jembatan,  dan  Tuhan  mereka  pun 
menampakkan  diri  kepada  mereka).  Setelah  itu  disebutkan  redaksi 
serupa  yang  telah  dikemukakan,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  iji 
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ite'jf-  Ui  (Jika  Dia  mengenalkan  kepada  kami,  niscaya  kami  mengenali- 
Nya).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  disebutkan, 
liydL — iil  ii 3  f4*S*s*  J* J  j*  (** 

(Kemudian  Allah  Azza  wa  Jalla  menolong  kepada  mereka  lalu 
mengenalkan  diri-Nya  kepada  mereka,  lalu  berkata,  “ Aku-lah  Tuhan 
kalian,  maka  ikutilah  Aku.  ”  Maka  kaum  muslimin  pun  mengikuti- 
Nya). 

Sabda  beliau  dalam  riwayat  ini,  |»4*j*!*  (Lalu  mengenalkan 
diri-Nya  kepada  mereka),  maksudnya  adalah  memberikan  ilmu  yang 
pasti  ke  dalam  hati  mereka  yang  membuat  mereka  mengetahui  bahwa 
Dia  adalah  Tuhan  mereka. 

Al  Kalabadzi  dalam  kitab  Ma  'ani  Al  Akhbar  berkata,  “Mereka 
mengetahui-Nya  karena  Allah  menurunkan  kepada  mereka 
kelembutan-kelembutan  yang  dengannya  Allah  mengenalkan  Diri- 
Nya.  Maka,  penyingkapan  betis  adalah  hilangnya  rasa  takut  dan  huru 
hara  yang  meliputi  mereka  sehingga  terluput  pula  dari  kesadaran 
untuk  menampakkan  aurat  mereka.  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad 
disebutkan,  :  J>3  Jjt  &  o&f,  ^Ji  Ji)  \LLpj  JU 

' — cJ'  .j&j  tf?  ( Kemudian  kami  mengangkat  kepala  kami, 

dan  Dia  pun  telah  kembali  kepada  rupa  yang  pernah  kami  lihat 
pertama  kali,  lalu  Dia  berkata,  "Aku-lah  Tuhan  kalian.  "  Maka  kami 
pun  berkata,  "Ya,  Engkau-lah  Tuhan  kami.")  Ini  mengindikasikan 
bahwa  mereka  telah  melihat-Nya  ketika  pertama  kali  mereka 
dikumpulkan.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Penglihatan  ini  selain  yang  terjadi  di 
surga  sebagai  penghormatan  bagi  mereka.  Karena  yang  ini  sebagai 
ujian,  sedangkan  yang  itu  sebagai  tambahan  untuk  penghormatan, 
sebagaimana  dalam  penafsiran  firman-Nya  dalam  surah  Yuunus  ayat 

26,  i'i\ - ijj  JL - (Ada  pahala  yang  terbaik  [surga]  dan 

tambahannya)''' 
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Dia  berkata,  “Tidak  ada  kejanggalan  tentang  terjadinya  ujian 
di  padang  Mahsyar,  karena  dampak-dampak  taklif  tidak  terputus 
kecuali  setelah  menetap  di  surga  atau  di  neraka.  Bisa  juga  dikatakan 
bahwa  pada  mulanya  mereka  tidak  dapat  melihat-Nya  karena  mereka 
masih  bersama  orang-orang  munafik  yang  tidak  berhak  melihat-Nya. 
Kemudian  setelah  dipisahkan,  diangkatlah  hijab,  maka  saat  itulah 
orang-orang  beriman  mengatakan,  i4j  ^  ( Engkau-lah  Tuhan  kami ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  dicermati  dari  redaksi,  '<Sy&  'i! 
t&'jfi  U)  (Jika  Dia  mengenalkan  kepada  kami,  niscaya  kami  mengenali- 
Nya )  dan  penakwilannya,  maka  kejanggalan  itu  hilang. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Status  bahwa  dunia  adalah  negeri  cobaan 
dan  akhirat  negeri  pembalasan  tidak  memastikan  bahwa  hal  itu  akan 
terjadi  pada  salah  satunya  sedangkan  yang  lain  memperoleh 
keistimewaan  tersendiri.  Karena  alam  kubur  merupakan  permulaan 
alam  akhirat,  dan  di  dalamnya  terdapat  ujian,  cobaan  dengan 
pertanyaan  alam  kubur  dan  sebagainya.  Kesimpulannya,  taklif  terjadi 
khusus  di  dunia,  sedangkan  yang  terjadi  di  alam  kubur  dan  di  padang 
Mahsyar  adalah  dampak  dari  itu  semua.” 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  tambahan.  J'— — i 
fi — fS'jj — 1  ^!  JjLJuSji  (Kemudian  dikatakan 

kepada  kaum  muslimin,  “ Angkatlah  kepala  kalian  kepada  cahaya 
kalian  sekadar  dengan  amal  kalian.”).  Sementara  dalam  redaksi 
lainnya  disebutkan.  J— i*  ify  JeiS  ‘J*  fd  J*  ’^>fy  Sjeud 

o'fy  Jom  JA  Jj-  djij  jloj  C ClU i  Ojij 

a — aJJ  f\__$d!  (Lalu  mereka  pun  diberi  cahaya  mereka  sekadar  amal 
mereka.  Maka  di  antara  mereka  yang  diberi  cahayanya  seperti 
gunung,  ada  juga  yang  lebih  kecil  dari  itu,  ada  yang  seperti  pohon 
dan  ada  pula  yang  lebih  kecil  dari  itu,  sampai  yang  terakhir  dari 
mereka  diberikan  cahayanya  di  ujung  jempol  kakinya). 
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Selain  itu,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Jabir  disebutkan, 
\yj  ’^a  DCJl  jr  Jaiuj  ( Dan  setiap  orang  dari  mereka  diberi  cahaya ) 
hingga  beliau  mengatakan,  j'j-J  LiL'  {Kemudian  cahaya 

orang-orang  munafik  dipadamkan).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mandah  pun  disebutkan, 

8jj_J  jiUi  ^  bl£T  Ui  jl  {Lalu  setiap  orang 

dari  mereka  diberi  cahaya,  kemudian  mereka  diarahkan  ke  jembatan. 
Bila  yang  meniti  jembatan  itu  orang  munafik,  maka  cahayanya  akan 
dipadamkan).  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  Ji-  \ 

JA  L-b  {Setelah  mereka 

sama-sama  meniti  jembatan,  Allah  mengambil  cahaya  orang-orang 
munafik,  maka  mereka  pun  mengatakan  kepada  orang-orang  beriman, 
‘‘Tunggulah  kami  supaya  kami  dapat  mengambil  sebagian  dari 
cahayamu.  ”) 

Dalam  hadits  Abu  Umamah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  disebutkan,  M  ja  y>\  J*  ^ 

jjfil  >'  Jjli  bjfe*  J»  lyJ'j  *yrj  *J& 

_ li  bjiiL-ui»  jyi  ebi  il*  Slj  JalJ  Sij  illb. 

SlJ  Jl  ctfS'  .jj'jy  j-  :'!pt 

jji _ i  I»  byb  lUli  (Dan  sesungguhnya  pada  Hari  Kiamat 

nanti  kalian  akan  berada  di  suatu  tempat  dimana  suatu  perintah  Allah 
meliputi  manusia,  lalu  ada  wajah-wajah  yang  memutih  dan  ada  pula 
wajah-wajah  yang  menghitam.  Kemudian  mereka  berpindah  ke 
tempat  lainnya  dimana  kegelapan  meliputi  manusia,  lalu  dibagikanlah 
cahaya.  Cahaya  itu  lalu  diberikan  secara  khusus  kepada  orang 
beriman,  sedangkan  orang  kafir  dan  orang  munafik  tidak 
mendapatkan  sedikit  pun  dari  cahaya  tersebut.  Maka  dari  itu,  orang- 
orang  munafik  mengatakan  kepada  orang-orang  beriman, 
"Tunggulah  kami  supaya  kami  dapat  mengambil  sebagian  dari 
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cahayamu....”  Mereka  kemudian  kembali  ke  tempat  dibagikannya 
cahaya,  namun  mereka  tidak  menemukan  sedikit  pun.  Setelah  itu 
dibuatkanlah  di  antara  mereka  sebuah  dinding  pemisah). 

a — ( Kemudian  mereka  pun  mengikuti-Nya).  Iyadh  berkata, 
“Maksudnya,  mengikuti  perintah-Nya,  atau  para  malaikat-Nya  yang 
ditugaskan  untuk  itu.” 

(t  t  'J  ’J-jt  ( Dan  dibentangkanlah  jembatan  Jahanam). 

Dalam  riwayat  Syu’aib,  setelah  redaksi, ' — c — 51  ( Engkau-lah  Tuhan 
kami)  disebutkan,  j»;  J  ’J — z  JJn  — 3  (Allah  kemudian 

memanggil  mereka,  lalu  jembatan  Jahanam  dibentangkan). 


Catatan: 


Dalam  redaksi  hadits  ini  ada  bagian  yang  dibuang  dari  hadits 
Anas  tentang  syafaat  untuk  pemberian  keputusan  kepada  manusia  di 
padang  Mahsyar.  Dalam  hadits  Anas  itu  pun  ada  bagian  yang  dibuang 
dari  hadits  ini  tentang  peristiwa-peristiwa  yang  teijadi  di  padang 
Mahsyar.  Maka  dari  kedua  hadits  itu  bisa  diurutkan,  bahwa  setelah 
mereka  dihimpun,  terjadilah  peristiwa  seperti  yang  disebutkan  dalam 
hadits  bab  ini,  yaitu  jatuhnya  orang-orang  kafir  ke  dalam  neraka,  lalu 
selain  mereka  mengalami  kesulitan  di  padang  mahsyar  sehingga 
mereka  meminta  syafaat.  Mereka  kemudian  diberi  izin  untuk 
pembentangan  jembatan,  lalu  ujian  sujud  untuk  membedakan  orang- 
orang  munafik  dari  orang-orang  beriman,  dan  terakhir  mereka 
melewati  jembatan.  Dalam  hadits  Sa’id  disebutkan,  j*  Jzd\  JJoj  jU 


apU& — Sl  J — *5j  'Jj  (Kemudian  jembatan 


dibentangkan  di  atas  Jahanam,  dan  berlakulah  syafaat,  maka  mereka 
pun  berkata,  “Ya  Allah,  selamatkanlah,  selamatkanlah.  ”) 

’J  Jj'  (Djsii  4llp  t  JLfi  itl  JJtj  J  i  (Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Maka  aku  yang  pertama  kali  menitinya  ”).  Dalam  riwayat 
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Syu’aib  disebutkan,  *— jj—*h  { Meniti  dengan  umatnya ).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’id  disebutkan  dengan  redaksi, 
{Melewatinya).  Maksud  kata  ganti  itu  adalah  Jahannam. 

Al  Ashma’i  berkata,  jt*-  artinya  melewati  lembah,  dan 

j£-t  artinya  menyeberangi  lembah.” 

Yang  lain  berkata,  “j£-  dan  j£->  memiliki  arti  yang  sama.” 

An-Nawawi  berkata,  “Maknanya,  aku  dan  umatku  menjadi 
manusia  pertama  yang  meniti  jembatan  dan  menyeberanginya. 
Kalimat  jlsr  dan  i'  j'-Jr'  berarti  menyeberangi  lembah  dan 
meninggalkannya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan  huruf  hamzah  di  sini 
(yakni  j' — *■!)  berfungsi  untuk  menjadikan  kata  kerja  ini  membutuhkan 
obyek.  Karena  bila  beliau  dan  umatnya  merupakan  yang  pertama  kali 
meniti  di  atas  jembatan,  maka  ini  melazimkan  penangguhan  selain 
mereka  sampai  mereka  selesai  menyeberang.  Setelah  beliau  dan 
umatnya  menyeberang,  maka  seolah-olah  beliau  meninggalkan 
manusia  lainnya.” 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Salam  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Hakim  disebutkan,  \ 35'  333  ’fj&J  ?35'j  tuAi  'J»\  :  ai 5 

^—45'  j  i  JUij  jOaJi  4»l  ( jl^J' 

OjidCa — !lj  {Kemudian  seorang  penyeru  berkata,  “Mana  Muhammad 
dan  umatnya?”  Maka  beliau  pun  berdiri  yang  diikuti  oleh  umatnya, 
yang  baik  maupun  yang  jahat.  Setelah  itu  mereka  menempuh 
jembatan,  lalu  Allah  menghapus  penglihatan  musuh-musuh-Nya, 
sehingga  mereka  saling  berjatuhan  dari  sebelah  kanan  dan  sebelah 
kiri,  hinga  selamatlah  Nabi  dan  orang-orang  yang  shalih).  Sedangkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’  disebutkan,  f — 3^'  j—?- T  ’J*j 
S — j*  Sfa  {Kita  adalah  umat  terakhir  namun  yang  pertama  kali 
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diperiksa),  selanjutnya  disebutkan,  li 

s-L-sji  GJ&&  ijliflft  Jjflsi  t  jy^lal'  jOT  ja  (Maka 

umat-umat  lain  pun  membukakan  jalan  untuk  kita,  lalu  kita  berjalan 
dalam  keadaan  terang  bersinar  dari  bekas  bersuci.  Umat-umat  lain 
kemudian  berkata,  “ Hampir  saja  umat  ini  menjadi  para  nabi.  ’j 

— •>  'pL>  'ffy.  J-^5'  s-leij  (Dan  doa  para  rasul  pada  hari 

itu  adalah,  “Ya  Allah,  selamatkan,  selamatkan.  ”)  Dalam  riwayat 
Syu’aib  disebutkan,  J— *J)\  3-J-l  j-^y  jj&t  Yj  (Saat  itu  tidak  ada 
seorang  pun  yang  berbicara  kecuali  para  rasul).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan,  Slj 

(U-*  ‘fr*y  (Dan  tidak  ada  yang  diajak-Nya  berbicara  kecuali 

para  nabi,  dan  doa  para  rasul  saat  itu  adalah,  “Ya  Allah, 
selamatkanlah,  selamatkanlah.”)  selain  itu,  dalam  riwayat  Al  Ala' 
disebutkan,  -»  |%4^'  :j*4*j*j  (Sedang  ucapan  mereka  adalah,  “Ya 

Allah,  selamatkanlah,  selamatkanlah.  ”)  Juga,  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi  yang  berasal  dari  hadits  Al  Mughirah  disebutkan,  ii  jUi 

jUl.  J*  (Simbol  orang-orang  beriman  di  atas  jembatan 

adalah,  “Ya  Tuhanku,  selamatkanlah,  selamatkanlah,  ’j 

Kata  ganti  yang  pertama  (yakni  »))  adalah  para  rasul, 
namun  pernyataan  bahwa  perkataan  ini  merupakan  simbol  orang- 
orang  beriman  tidak  berarti  orang-orang  beriman  mengucapkan  ini, 
tetapi  hanya  para  rasul  yang  mendoakan  keselamatan  bagi  orang- 
orang  beriman,  sehingga  itu  disebut  sebagai  simbol  bagi  mereka. 
Dengan  demikian  hadits-hadits  ini  telah  dikompromikan.  Ini 
ditegaskan  oleh  sabda  beliau  dalam  riwayat  Suhail,  c. — U-  dJ _ b 


iijl  (Saat  itulah  berlakunya  syafaat,  “Ya  Allah, 


selamatkanlah,  selamatkanlah,  ’j 


Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  tambahan,  ^JeS’  j»yA\ 
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JIWt  aljlsrlSTj  cpJ^JlSTj  (Mafcz  ac?a  orang  beriman 

yang  berjalan  sekejap  mata,  ada  yang  seperti  kilat,  ada  yang  seperti 
angin,  ada  juga  yang  seperti  kuda  dan  tunggangan  yang  sangat  cepat 
larinya).  Sementara  dalam  hadits  Hudzaifah  dan  Abu  Hurairah 
disebutkan,  Jt— j— 'i>j  <, pal\  J**  (4$  j**® 

j, _ gj  s yrd  ( Yang  pertama  dari  mereka  berjalan  seperti  kilat, 

kemudian  seperti  angin,  lalu  seperti  burung,  dan  seperti  tunggangan 
yang  larinya  cepat,  sementara  amal-amal  mereka  berjalan  bersama 
mereka).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  pun 
disebutkan,  otST^tj  ji*  ^  £*y.j  (Lalu  jembatan 

dibentangkan,  maka  berjalanlah  (orang  beriman)  di  atasnya  seperti 
kuda  dan  tunggangan  yang  cepat  larinya). 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ju  J*  'j£d'  J^d 
jp'C*—&sZ  J  tol^L_SlST  o*  (44* 

^  ‘J*’ J1'  ^  J*5  ‘< (J  '■7^-}’^  f* 

J&J  J* Jt  jhj  4i  jfej  *frj  J*  J*  ®J> 

[jfi&H  J*-  jVllt  &)yr  Jidj  JVj  (Kemudian  dikatakan  kepada  mereka, 
" Selamatlah  kalian  sesuai  dengan  kadar  cahaya  kalian.  ”  Maka  di 
antara  mereka  ada  yang  berjalan  hanya  sekejap  mata,  kemudian 
seperti  kilat,  lalu  seperti  awan,  lantas  seperti  berlalunya  bintang, 
kemudian  seperti  angin,  lalu  seperti  kuda  yang  cepat  larinya,  lantas 
seperti  unta  yang  cepat  larinya,  sampai  orang  yang  diberikan 
cahayanya  di  ujung  jempol  kakinya  merangkak  pada  wajahnya,  kedua 
tangannya  dan  kedua  kakinya,  menyeret  dengan  tangan  yang  satu 
sementara  yang  satunya  lagi  menyangga,  menyeret  dengan  satu  kaki 
sementara  yang  satunya  lagi  menyangga,  sementara  di  sisinya  api 
menjilat-jilat,  sampai  akhirnya  dia  selamat). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Hatim  pada  pembahasan 
tentang  tafsir,  dari  jalur  Abu  Az-Za’ra',  dari  Ibnu  Mas’ud,  jU  ujfP'  *yS 
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oj  cs^-  3^  f>  ‘J*?*  J»  ‘J^>  ?}M  JU  *j&i»  J»  *p&» 

Jsl^a-Jl  4 — »  U£y  JC  41*03  £^}i  Jip  #jj<  ( Seperti  melintasnya  kilat, 

kemudian  seperti  angin,  lalu  seperti  burung,  lantas  seperti  kuda  yang 
cepat  larinya,  kemudian  seperti  unta,  lalu  seperti  lompatan  laki-laki, 
sampai  yang  paling  terakhir  adalah  seorang  laki-laki  yang  cahayanya 
hanya  di  ujung  kedua  jempol  kakinya,  lalu  dia  menelusuri  jembatan 
dengannya).  Sementara  dalam  riwayat  Hannad  bin  As-Sari  dari  Ibnu 
Mas’ud,  setelah  lafazh  “(seperti)  angin ”  disebutkan,  tpji—p  piisr  p 

V;  M  b-  '-^3^  J*  'i4=d  J ‘O-*  (U  ‘C*-- 

il — Up  Cl — »  L_L1 :  J  j— aJ  ( Setelah  itu  seperti  ternak  yang  paling  cepat 
larinya,  sampai  ada  orang  yang  melintas  dengan  berlari  kecil, 
kemudian  berjalan  biasa,  lalu  yang  paling  terakhir  merayap  dengan 
perutnya  sambil  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  mengapa  Engkau 
melambatkanku? "  Allah  berfirman,  “Engkau  dilambatkan  oleh 
amalmu. ") 

Ibnu  Al  Mubarak  menyebutkan  dari  Mursal  Abdullah  bin 
Syaqiq,  i'}— ST}  jtiol iTj  )°£lJ 

j*  j**  ^}*d  ^  d}j£  jjiij  t jliuJi 

(Lalu  melintaslah  orang  dalam  sekejap  mata,  ada  juga  yang  seperti 
melesatnya  anak  panah,  seperti  burung  yang  cepat,  seperti  kuda 
ramping  yang  cepat  larinya,  dan  ada  pula  orang  yang  melintas 
dengan  melompat,  berjalan  biasa,  dan  yang  terakhir  selamat  dengan 
merangkak). 

S — 9~3  (Sementara  di  jembatan  itu  ada  kait-kait).  Maksud 
kata  ganti  ini  adalah  jembatan.  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan, 

S — — &  (Sementara  di  dalam  Jahanam  terdapat  kait-kait). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Hudzaifah  dan  Abu  Hurairah  disebutkan, 
*J  °c/J\  JA  i>L  Ojji’u  Ailii  Cibir  J> j  (Sementara  di  kedua 

tepi  jembatan  itu  terdapat  kait-kait  yang  tergantung,  yang 
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diperintahkan  untuk  mengait  orang  yang  diperintahkan  untuk  dikait). 
Selain  itu,  dalam  riwayat  Suhail  disebutkan,  j' — 3i  L — ll^ST  a 
(i Sementara  di  atasnya  terdapat  kait-kait  api). 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Kait-kait  ini 
adalah  syahwat  yang  diisyaratkan  oleh  hadits,  ^  j'— c — «*- 

(. Neraka  dikelilingi  oleh  syahwat).  Jadi,  syahwat-syahwat  itu 
ditempatkan  di  pinggirnya,  sehingga  orang  yang  suka  memperturutkan 
syahwat  terjatuh  ke  dalam  neraka,  karena  syahwat  itu  adalah  pengait- 
pengaitnya” 

Dalam  hadits  Hudzaifah  disebutkan,  OUjki  J--/J 

.i'  (Pan  diutuslah  amanat  dan  rahim,  lalu 

keduanya  berdiri  di  kedua  tepi  jembatan,  di  sebelah  kanan  dan  di 
sebelah  kiri).  Maksudnya,  keduanya  berdiri  di  kedua  sisi  jembatan. 
Artinya,  karena  besarnya  perkara  amanat  dan  rahim  (terkait  dengan 
hubungan  kekerabatan)  dan  besarnya  konsekuensi  para  hamba  untuk 
memelihara  keduanya,  maka  keduanya  ditempatkan  di  sana  untuk 
mencegat  yang  menjalankan  amanat  dan  yang  berkhianat,  serta  yang 
menyambung  hubungan  kekerabatan  dan  yang  memutuskan  hubungan 
kekerabatan.  Lalu  keduanya  menuntut  orang  yang  menyia-nyiakan 
amanat  dan  bersaksi  atas  orang  yang  memutuskan  hubungan 
kekerabatan.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
amanat  ini  adalah  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Ahzaab  ayat  72,  o'jC— 5'  £>>  Ufi  ( Sesungguhnya 

Kami  telah  mengemukakan  amanat  kepada  langit  dan  bumi). 
Sedangkan  silaturahim  (hubungan  kekerabatan)  dimaksud  adalah  yang 
terdapat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  1,  2b'  'j — aJ'j 
aj  bjitCJ  csiJt  (Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  dengan 
[mempergunakan]  nama-Nya  kamu  saling  meminta  satu  sama  lain, 
dan  [peliharalah]  hubungan  silaturrahim).  Maka  di  situ  terkandung 
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makna  pengagungan  perintah  Allah  dan  sikap  kasih  sayang  terhadap 
sesama  makhluk  Allah.  Seolah-olah  keduanya  yang  memagari  kedua 
sisi  Islam,  yaitu  jembatan  tersebut  dan  menjadi  fitrah  untuk  keimanan 
dan  agama  yang  lurus.” 

JtailJi  &'£>  ji*  ( Seperti  duri  as-sa  ’dan).  Kata  OtoiL — Ii  adalah 
bentuk  jamak  dari  yaitu  tumbuhan  berduri.  Biasanya,  kata  ini 

digunakan  sebagai  ungkapan  pepatah  tentang  bagusnya  tempat 
gembalaan,  CMiiUlS'  'i}  {Tempat  gembalaan,  dan  bukannya  duri 
as-sa  'dan). 

— !i  Ui  {Apakah  kalian  pernah  melihat  duri  as- 

sa ’dan?).  Ini  adalah  redaksi  pertanyaan  untuk  memastikan  bahwa 
gambaran  tersebut  bisa  dipahami. 

p — &  *j  {Hanya  saja  tidak  ada  yang 

mengetahui  kadar  besarnya  selain  Allah).  Maksudnya,  duri  tersebut. 
Dalam  riwayat  Al  Kusymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  i-J> 
Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ifJaf-  yi  li  'l 
’i'  {Tidak  ada  yang  mengetahui  kadar  besarnya  selain  Allah). 

p&S**^*.  {Lalu  kait-kait  itu  mengait  manusia  sesuai 

dengan  amalan-amalan  mereka).  Tsa’lab  dalam  kitab  Al  Fashih 
berkata,  disebutkan  dengan  harakat  kasrah  untuk  fi  ’l  madhi  dan 
dengan  harakat  fathah  untuk  mudhari 

Sementara  Al  Qazzaz  menyebutkan  sebaliknya,  namun  harakat 
kasrah  pada  mudhari  ’  lebih  fasih. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Penyerupaan  kait-kait  itu 
dengan  duri  as-sa’dan  khusus  berkenaan  dengan  kecepatan 
mengaitnya  dan  banyaknya  duri  sebagai  perumpamaan  bagi  mereka 
dengan  mengemukakan  sesuatu  yang  mereka  ketahui  di  dunia, 
kemudian  dikecualikan  bahwa  penyerupaan  itu  tidak  sama  dalam  hal 
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kadarnya  (ukurannya).” 

Dalam  riwayat  As-Sudi  disebutkan,  j* 

L _$j  b jU'  (Sementara  di  kedua  sisinya  terdapat  malaikat- 
malaikat  yang  memegang  kait-kait  api  yang  digunakan  untuk  mengait* 
manusia).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  ' — :l— ii 
L Jji  :  JVi  (Kami  berkata,  "Apa  itu  jembatan?  ”  Re/*aw 

menjawab,  " Titian  yang  menggelincirkan. ")  Maksudnya,  titian  yang 
dapat  menggelincirkan  kaki.  Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  0?  ^1»  j*'  J'S 

i'j&\  j»  JjMj  ^  (,46u  5a  ’i d  berkata,  "Telah  sampai 

kabar  kepadaku,  bahwa  jembatan  itu  lebih  tajam  daripada  pedang 
dan  lebih  kecil  daripada  rambut.")  sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Mandah  dari  jalur  ini  disebutkan,  sf— J'*  (&*  ’id  bin 
Abi  Hilal  berkata,  "Telah  sampai  kabar  kepadaku.")  Redaksi  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Baihaqi  dari  Anas,  dari  Nabi 
SAW,  dengan  memastikan  itu,  namun  sanad- nya  lemah.  Ibnu  Al 
Mubarak  mengemukakan  dari  Mursal  Ubaid  bin  Umair,  ji? 

'y»  «j  l _ iuj  j _ a  fj—£\  J— f  t)3l 

(Sesungguhnya  jembatan  itu  seperti  pedang,  sementara  di  kedua 
sisinya  terdapat  kait-kait.  Sungguh  hanya  dengan  satu  kait  saja  bisa 
mengait  lebih  banyak  daripada  suku  Rabi  ’ah  dan  Mudhar).  Ibnu  Abi 
Ad-Dunya  meriwayatkan  dari  jalur  ini,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
•J  ^  *t  i  ^  Ij'j  ;bj_J jij  y'r'r  Jb  (Sementara  para  malaikat  di 

kedua  sisinya  mengucapkan,  "Ya  Tuhanku,  selamatkanlah, 
selamatkanlah.  ”) 

Diriwayatkan  dari  Al  Fudhail  bin  Iyadh,  dia  berkata,  Ol  L. 

,  U  j  V-i-j  Cs’yufi  uiV*  u» 1'  jjtiS’  3  j«-~» 
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'l  tP  {J*  S-C-J'  fe-'j  'j»  i}}\  hs'^LS  jjSlT  LJjf-'j 
4»1  Ci. — *  j—»  Jjjf*  jte  *i!  ( Telah  sampai  kabar  kepada  kami,  bahwa 
jembatan  itu  sepanjang  perjalanan  lima  belas  ribu  tahun.  Lima  ribu 
tahun  menanjak,  lima  ribu  tahun  menurun,  dan  lima  ribu  tahun 
mendatar.  Jembatan  itu  lebih  kecil  daripada  rambut  dan  lebih  tajam 
daripada  pedang.  Ia  terletak  di  atas  Jahanam.  Tidak  ada  yang  dapat 
melewatinya  kecuali  jiwa  yang  kecil  karena  takut  kepada  Allah). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Asakir.  Riwayat  ini  mu  ’dhal,  tidak 
valid. 

Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Hilal,  dia  berkata:  01  U*L' 
y13'  J&.  J*  o*  J»  ( Telah 

sampai  kabar  kepada  kami,  bahwa  jembatan  itu  bagi  sebagian  orang 
lebih  kecil  daripada  rambut,  dan  bagi  sebagian  lainnya  bagaikan 
lembah  yang  lebar).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al 
Mubarak  dan  Ibnu  Abi  Ad-Dunya,  dan  riwayat  ini  mursal  atau 
mu’dhal.  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  hadits  lain  dari  jalur 
Ghunaim  bin  Qais,  salah  seorang  tabiin,  dia  berkata:  jlUi  J kj 

Jf  dltewsl  :Mii 

2  ^  ‘9^ji  J C Neraka  ditampakkan  kepada 

manusia,  lalu  seorang  penyeru  berkata,  "Ambillah  teman-temanmu 
dan  biarkan  teman-temanku.  ”  Maka  neraka  pun  menelan  setiap  orang 
yang  menjadi  haknya,  dan  ia  lebih  mengetahui  daripada  seseorang 
mengetahui  anaknya.  Sementara  orang-orang  beriman  keluar  dengan 
pakaian  yang  tetap  bersih).  Para  periwayat  hadits  ini  tsiqah  namun 
sanad- nya  munqathi  ’. 

J — (Di  antara  mereka  ada  yang  binasa  karena 
perbuatannya).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  °j» 
J— »jd  (Ada  yang  dibinasakan).  Sebagian  periwayat  Imam  Muslim 
mencantumkannya  dengan  lafazh,  Kata  ini  berasal  dari 
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(tertutup).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad  yang  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan  dengan 
keraguan.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan, 

'Jti  (Di  antara  mereka  ada  yang  aman  ditutupi  amalnya).  Kata  'Jy 
berasal  dari  kata  jli  (perlindungan).  Maksudnya,  ditutupi  amalnya. 
Juga,  dalam  lafazh  sebagian  periwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  lafazh,  (yakni)  sebagai  pengganti  kata  'Jy..  Kata  ini  teijadi 
karena  kesalahan  tulis. 

‘p£L»j  (Di  antara  mereka  ada  yang  terputus  [dari  yang 
selamat]).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  ’J*  °p£»j 
Jij — (Di  antara  mereka  yang  terputus  [dari  yang  selamat]). 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  pada  bagian  ini  disebutkan  dengan 
huruf  jim,  dan  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  Al  Juijani  dari 
riwayat  Syu’aib  yang  di-dha  ’z/-kan  oleh  Iyadh.  Abu  Ubaid 
menguatkan  riwayat  yang  disebutkan  dengan  huruf  dzal,  sementara 
Ibnu  Qurqul  menguatkan  riwayat  dengan  huruf  kha '  dan  dai. 

Al  Harawi  berkata,  “Maknanya,  kait-kait  neraka  itu 
memutuskan  perjalanannya  sehingga  dia  terjatuh  ke  dalam  neraka.” 

Kemungkinan  juga  maknanya  adalah  anggota  tubuhnya 
terpotong-potong.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  mereka  terputus  dari  barisan  orang-orang  yang  selamat. 
Bahkan  ada  yang  mengatakan  bahwa  JV/d'  adalah  sawan.  Pendapat 
ini  dikuatkan  oleh  Ibnu  At-Tin,  dia  berkata,  “Ini  lebih  sesuai  dengan 
redaksi  haditsnya.” 

’JJd  (Kemudian  selamat).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad 
disebutkan,  — i  (Kemudian  tampak).  Kemungkinan  juga 

disebutkan  dengan  huruf  kha ',  j* — *  artinya  dibebaskan  sehingga 

kembali  kepada  makna  j — (selamat).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id 
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disebutkan,  ‘yJ 

£* _ 1-  (Lalu  ada  yang  selamat  lagi  diselamatkan,  ada  yang  selamat 

dengan  cacat  dan  ada  yang  terdorong  ke  dalam  neraka  Jahanam 
hingga  ada  orang  berjalan  dengan  diseret). 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa 
orang-orang  yang  meniti  jembatan  itu  terbagi  menjadi  tiga  golongan, 
yaitu:  (a)  selamat  tanpa  cacat,  (b)  binasa  dari  permulaan,  dan  (c) 
pertengahan  antara  keduanya  yang  kemudian  selamat.  Masing-masing 
dari  ketiga  golongan  ini  terbagi  menjadi  beberapa  bagian  sebagaimana 
sabda  beliau,  yX — ’n.  (Sesuai  dengan  kadar  amal  mereka).  Ada 

perbedaan  pendapat  mengenai  ejaan  — &,  dalam  riwayat  Imam 

Muslim  disebutkan  dengan  huruf  sin,  (jJjJSJ)  maknanya  adalah  yang 
saling  menunggangi,  sementara  sebagian  periwayat  meriwayatkannya 
dengan  huruf  syin,  maknanya  adalah  digiring  dengan  kasar. 

Ada  juga  yang  mengatakan  dengan  lafazh  ly'Sj— maknanya  adalah 
tulang  punggung. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  jalur  lainnya,  dari 
Abu  Sa’id  secara  marfu  J. p  &.  -t'yal'  £i*y 

j  ^  y.  **?£**■  y  lO'oiUi 

' _ $3  (Jembatan  dibentangkan  di  kedua  tepi  Jahanam  di  atas  kait  yang 

seperti  kait  as-sa’dan.  Kemudian  manusia  menyeberang,  maka  di 
antara  mereka  ada  yang  selamat  tanpa  cacat,  ada  yang  terkoyak- 
koyak  kemudian  selamat,  ada  yang  tertahan  padanya  dan  ada  juga 
yang  terpelanting  ke  dalamnya). 

ts\ jI-j  t-'Ja — aJi  "j*  41 1  tjt  J*-  (Hingga  ketika  Allah  telah 

selesai  memutuskan  di  antara  para  hamba-Nya).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ma’mar  di  sini,  sedangkan  yang 
lainnya  menyebutkan,  'i— a  a_JJ  (Setelah  ini).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
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disebutkan,  j$t  Jil  °j»  a'jf  j*  -i»t  3\'J  til  J*-  ( Hingga  ketika  Allah 
hendak  merahmati  orang-orang  yang  dikehendaki-Nya  dari  kalangan 
ahli  neraka). 

Ibnu  Az-Zubair  berkata,  “Apabila  kata  £)'j— disandangkan 
kepada  Allah,  maka  maknanya  adalah  ketetapan  dan  pemberlakuannya 
terhadap  yang  ditetapkan.  Maksudnya,  mengeluarkan  ahli  tauhid  dan 
memasukkan  mereka  ke  dalam  surga  serta  menetapkan  ahli  neraka  di 
dalam  neraka.  Kesimpulannya,  maknanya  adalah  Allah  menetapkan 
adzab  untuk  yang  telah  ditetapkan  adzab  baginya,  sedangkan  bagi 
yang  tidak  ditetapkan  maka  yang  berlaku  adalah  kata  jawabannya 
walalupun  redaksinya  tidak  disebutkan.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Maknanya,  tersambungnya  waktu 
yang  telah  berlalu  dalam  ilmu  Allah  untuk  merahmati  mereka.” 

Dalam  hadits  Imran  bin  Hushain  yang  telah  dikemukakan  di 
akhir  bab  sebelumnya  disebutkan,  bahwa  mereka  dikeluarkan  dengan 
syafaat  Muhammad  SAW.  Dalam  riwayat  Abu  Awanah,  Al  Baihaqi 
dan  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Hudzaifah  disebutkan,  'j  Syi 
\‘yr  yA  :  J °yu&  cJ'y-  (Ibrahim  berkata,  “ Wahai  Tuhan,  Engkau  telah 

membakar  anakku.  ”  Allah  pun  berfirman,  “ Keluarkanlah .  ”)  Dalam 
hadits  Abdullah  bin  Salam  yang  diriwayatkan  Al  Hakim  disebutkan, 
bahwa  yang  mengatakan  ini  adalah  Adam.  Sementara  dalam  hadits 
Abu  Sa’id  disebutkan,  o*  ^  ‘  ^  ^  ^  ^ 

1  LJd\'yt-\  \jjj  -.Ojlyij  jil'  ^  'M  £*y. 

L -M  O^lua — I  (Maka  tidaklah  kalian,  orang-orang  yang  paling  gigih 
dalam  menyerukan  kebenaran.  Terkadang  terlihat  jelas  orang  yang 
beriman  bagi  Tuhan  Yang  Maha  Perkasa  bagi  kalian  pada  hari  itu. 
Dan  bila  mereka  melihat  diri  mereka  telah  selamat  di  kalangan 
saudara-saudara  mereka,  mereka  berkata,  “ Wahai  Tuhan  kami, 
[mereka]  adalah  saudara-saudara  kami,  mereka  dulu  shalat  bersama 
kami.  ”)  Demikian  juga  redaksi  yang  diriwayatkan  dalam  riwayat  Al- 
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Laits  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  Tauhid. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  yang  berasal  dari  Hafsh  bin 
Maisarah  ada  perbedaan  redaksi  yang  akan  saya  paparkan.  Ini  artinya, 
semuanya  meminta  syafaat,  dan  sebelum  mereka.  Nabi  SAW  pun 
telah  meminta  syafaat.  Disebutkan  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  hasan 
secara  marfu  ’,  Uj  4»i  *j|J  Jeju  Sl  'J  Jit  J* 

UT  ilbrC  J  Ji’  J  J  Oiji  tisPli»  aJm**  j* 

'dSJj  ‘Jj\  Jui  c&d  Jjs-  J*  ( Sejumlah  ahli  kiblat  yang  masuk  tidak 
diketahui  jumlahnya  kecuali  oleh  Allah,  itu  akibat  mereka  bermaksiat 
terhadap  Allah  dan  keterlaluan  dalam  bermaksiat  terhadap-Nya  serta 
menentang  untuk  taat  terhadap-Nya.  Aku  kemudian  diizinkan  untuk 
memberi  syafaat,  maka  aku  pun  memuji  Allah  sambil  bersujud 
sebagaimana  aku  memuji-Nya  sambil  berdiri,  lalu  dikatakan 
kepadaku,  “ Angkatlah  kepalamu.  ”) 

Ini  dikuatkan  dengan  hadits  Abu  Sa’id  yang  menyebutkan, 
bahwa  para  nabi,  para  malaikat  dan  orang-orang  beriman  memberi 
syafaat.  Dalam  riwayat  Amr  bin  Abi  Amr  dari  Anas  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i  disebutkan  sebab  lain  dikeluarkannya  ahli 
tauhid  dari  neraka,  Jif  'J*  jllJl  J'Jf.J  J  JJj 

JyLf  .uli  *  OjT Jia  'i  j Jst  U  :jV3i  Jil  Sjaj  t jtiJt 

J^Ili  J?  (Dan  selesai  menghisab 

manusia  serta  memasukkan  yang  tersisa  dari  umatku  ke  dalam  neraka 
bersama  para  ahli  neraka.  Lalu  para  ahli  neraka  berkata,  "Ternyata 
tidak  berguna  bagi  kalian  bahwa  dulu  kalian  menyembah  Allah  dan 
tidak  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Nya.  ”  Maka  Allah  Yang 
Maha  Perkasa  berfirman,  "Demi  kemuliaan-Ku,  Aku  pasti 
membebaskan  mereka  dari  neraka.  ”  Maka  dikirimlah  utusan  kepada 
mereka,  lalu  mereka  pun  dikeluarkan). 

Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Musa  yang  diriwayatkan  oleh 
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Ibnu  Abi  Ashim  Al  Bazzar  secara  marfu '  disebutkan,  litj 

(*$  Jj5j  tiiliJl  Jil  j*  4»'  ji  ^4**  J  ^ 

Ljjji  UJ  cJlT  ^9  U*i  15j  j^£lp  Ui  :ijlli 

tlT  Usil  U  JUii  iDsJl  Jil  j*  OlST  ji  «asi  ^iUi  .l#  VJJL^-Vd 

{Setelah  berkumpulnya  ahli  neraka  di  neraka  bersama  ahli  kiblat 
yang  dikehendaki  Allah,  orang-orang  kafir  mengatakan  kepada 
mereka,  “ Bukanlah  kalian  kaum  muslimin?"  Mereka  menjawab, 
"Benar.  ”  Orang-orang  kafir  berkata  lagi,  "Ternyata  tidak  berguna 
keislaman  kalian  bagi  kalian.  Kini,  kalian  menjadi  seperti  kami  di 
dalam  neraka. "  Mereka  berkata,  "Kami  mempunyai  dosa-dosa 
sehingga  kami  dihukum  karenanya.  "  Lalu  Allah  memerintahkan  untuk 
mengeluarkan  ahli  kiblat,  maka  mereka  pun  dikeluarkan.  Setelah  itu 
orang-orang  kafir  berkata,  "Duhai  kiranya  dulu  kami  menjadi  orang- 
orang  Islam.  ”) 

Mengenai  hal  ini,  ada  juga  riwayat  dari  Jabir  yang  telah 
dikemukakan  pada  bab  sebelumnya,  dan  juga  yang  diriwayatkan  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih.  Dalam 
hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  disebutkan,  tUJ^i  t  >ps\  :  ^ 

UjAili — 3  t JP3 1  :JUj  ju  .OjialiUi  jlaJludi  ijpit  :  jU  {Kemudian 

dikatakan,  "Panggilkan  para  nabi  agar  mereka  memberi  syafaat." 
Lalu  dikatakan,  "Panggilkan  para  shiddiqin  agar  mereka  memberi 
syafaat.”  Setelah  itu  dikatakan,  "Panggilkan  para  syuhada  agar 
mereka  memberi  syafaat.  ”).  Dalam  hadits  Abu  Bakrah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dan  Al  Baihaqi  secara  marfu’ 
disebutkan,  sr- ?  Oij— » ’J*  <3»'  Js>  J>&\ 

Oj-Jr  jtuj  Ojiali — 3  c jliola l\j  JpU&Ji  {Manusia 

dibawa  ke  atas  jembatan,  lalu  Allah  menyelamatkan  siapa  yang 
dikehedaki-Nya  dengan  rahmat-Nya.  Kemudian  diizinkan  bagi  para 
malaikat,  para  nabi,  para  syuhada  dan  para  shiddiqin  untuk  memberi 
syafaat.  Mereka  kemudian  memberi  syafaat,  dan  mereka  [ahli  neraka] 
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pun  keluar). 

4tti  <d)  *sl  of  OlT  ^1»  (Dari  kalangan  yang  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah).  Al  Qurthubi  berkata,  “Di  sini 
tidak  disebutkan  kesaksian  tentang  kerasulan,  karena  biasanya  sudah 
menjadi  kelaziman  dalam  pengucapannya  sehingga  cukup  disebutkan 
yang  pertama.  Atau  karena  ini  terkait  dengan  semua  orang-orang  yang 
beriman,  baik  dari  kalangan  umat  Muhammad  SAW  maupun  yang 
lain.  Seandainya  kesaksian  tentang  kerasulan  disebutkan,  maka  akan 
sangat  banyak  disebutkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  pertama  lebih 
tepat,  sedangkan  pendapat  kedua  kurang  tepat,  karena  sebenarnya 
kesaksian  tentang  kerasulan  bisa  diungkapkan  dengan  kata  jamak, 
misalnya  kami  beriman  kepada  para  rasul-Nya.  Sebagian  ahli  bid’ah 
berpatokan  dengan  zhahimya,  sehingga  menyatakan  bahwa  orang 
yang  mengesakan  Allah  dari  kalangan  ahli  kitab  akan  keluar  dari 
neraka  walaupun  tidak  beriman  kepada  para  rasul  yang  tidak  diutus 
kepada  mereka.  Ini  adalah  pendapat  yang  sangat  tidak  benar,  karena 
orang  yang  mengingkari  kerasulan  para  rasul  berarti  mendustakan 
Allah  (yakni  mendustakan  bahwa  Allah  telah  mengutus  mereka), 
sedangkan  orang  yang  mendustakan  Allah  berarti  tidak  mengesakan- 
Nya. 

( Dia  memerintahkan  para  malaikat  agar 
mengeluarkan  mereka).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  dengan 
redaksi,  jtLo  Jlis*  ^  {Pergilah  kalian,  maka 

siapa  pun  yang  kalian  temukan  di  dalam  hatinya  terdapat  keimanan 
seberat  satu  dinar  maka  keluarkanlah  dia).  Sementara  dalam  hadits 
Anas  tentang  syafaat  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  sebelumnya 
disebutkan,  p&r  'a*-  ^  akli  {Lalu  ditetapkan  bagiku  suatu  batasan, 
maka  aku  pun  mengeluarkan  mereka).  Kesimpulannya,  para  malaikat 
diperintahkan  untuk  meriwayatkan  sebagian  ahli  neraka  berdasarkan 
pernyataan  para  rasul  yang  menunjukkan  mereka.  Jadi,  yang 
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meriwayatkan  mereka  secara  langsung  adalah  para  malaikat.  Dalam 
hadits  ketiga  belas  pada  bab  ini  telah  disebutkan  keterangan  mengenai 
masalah  ini. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  juga,  setelah  kata  jji  (biji  sawi ) 
disebutkan,  '  'r->  ^  'y  j-*  P  Ujj  :  (Maka 

mereka  [para  malaikat]  pun  mengeluarkan  banyak  manusia, 
kemudian  mereka  berkata,  " Wahai  Tuhan  kami,  kami  tidak 
meninggalkan  kebaikan  di  dalamnya  [neraka].”)  Dalam  hadits  ini 
disebutkan  juga,  £oi»j  :-di'  J ‘jaj 

la — »  'j— ^  tjJUJy  tij*  Igi*  (J*  jiMs*  Jrf 

(Allah  kemudian  berfirman,  " Para  malaikat,  para  nabi  dan  orang- 
orang  beriman  telah  memberi  syafaat.  Kini,  tidak  ada  lagi  yang 
tersisa  kecuali  Tuhan  Yang  Paling  Pemurah  di  antara  para 
pemurah.  ”  Setelah  itu  Allah  menggenggam  satu  genggaman  dari 
neraka,  lalu  dikeluarkan  darinya  sejumlah  orang  yang  sama  sekali 
tidak  pernah  melakukan  kebaikan). 

Selain  itu,  dalam  hadits  Ma’bad  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari 
Anas  disebutkan,  eJ—te  ^  .*#»  dl  *sl  Jvl  'fdi  Oiit  L>j  \j  :Jji5 

^  V  4  ^  J*  O&J 

kemudian  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  izinkanlah  aku  [memberi 
syafaat]  bagi  orang  yang  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaah  ’.  ”  Allah 
berfirman,  " Itu  bukan  bagianmu.  Akan  tetapi,  demi  Kemuliaan-Ku, 
keagungan-Ku,  kebesaran-Ku,  dan  keperkasaan-Ku,  pasti  Aku  akan 
mengeluarkan  orang  yang  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaah  ’.  ”) 
Pada  pembahasan  tentang  tauhid  akan  dijelaskan.  Juga,  dalam  hadits 
Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  :4#i  Syu  y 
zJ*’*  (Kemudian  Allah  berfirman,  "Aku  mengeluarkan 
dengan  ilmu-Ku  dan  dengan  rahmat-Ku.  ”).  Sedangkan  dalam  hadits 
Abu  Bakar  disebutkan,  uli»  ^  V  OiT  ^  df 

(Aku-lah  Yang  Paling  Pemurah  di  antara  para  pemurah. 
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Masukkanlah  ke  dalam  surgaku  orang  yang  tidak  mempesekutukan 
sesuatu  pun  dengan-Ku). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  setiap  kadar 
keimanan  sebelumnya,  yaitu  seberat  gandum,  kemudian  biji  gandum, 
lalu  biji  sawi,  dan  butiran  gandum,  itu  adalah  yang  mengungkapkan 
pembenaran  dan  pengakuan,  bahkan  setiap  buah  keimanan  yang  ada  di 
dalam  hati  orang-orang  yang  beriman.  Ini  semua  dapat  dikategorkan 
menjadi  dua  macam,  yaitu: 

1.  Yang  menambah  keyakinan  dan  ketenteraman  jiwa,  karena 
banyaknya  bukti-bukti  yang  menunjukkan  kepada  yang 
dibuktikan  adalah  lebih  kuat  daripada  yang  menafikannya. 

2.  Yang  mengantarkan  kepada  amal,  dan  bahwa  keimanan  ini 
bertambah  dan  berkurang  sesuai  dengan  kadar  amalnya. 
Kategori  ini  dikuatkan  oleh  sabda  beliau  dalam  hadits  Abu 

Sa’id,  Ja—i  'j— >  'j  U;;  j _ S  ( Mereka  sama  sekali  tidak  pernah 

berbuat  kebaikan)." 

Al  Baidhawi  berkata,  “Perkataan  Allah  kepada  beliau,  illi 

Jj _ 1  ( Itu  bukan  bagianmu),  maksudnya  adalah  Aku  yang  akan 

melakukan  itu  sebagai  pengagungan  bagi  Nama-Ku  dan  pengagungan 
bagi  pengesaan-Ku.  Ini  merupakan  pengkhusuan  dari  keumuman 
hadits  Abu  Hurairah,  CauJki  <S>1  'i}  4_J'  *j|  JlJ 
(Manusia  yang  paling  berbahagia  dengan  syafaatku  adalah  orang 
yang  mengucapkan,  "laa  ilaaha  illallaah”  dengan  tulus  ikhlas). 
Kemungkinan  juga  berlaku  secara  umum  dan  diterapkan  pada  situasi 
dan  kondisi  lainnya.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Jika  kita  menafsirkan  apa  yang 
dikhususkan  bagi  Allah  itu  sebagai  pembenaran  saja  yang  tidak 
disertai  dengan  buahnya,  dan  apa  yang  dikhususkan  bagi  Rasul-Nya 
itu  sebagai  keimanan  yang  disertai  dengan  buahnya  yaitu  berupa 
bertambahnya  keyakinan  atau  amal  shalih,  maka  tercapailah 
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penggabungan  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  ada  pemaknaan 
lainnya,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan,  ii— 1  (Itu  bukan 

bagianmu)  adalah  mengeluarkan  secara  langsung,  bukan  asal 
syafaatnya,  karena  ini  adalah  syafaat  terakhir  yang  digunakan  untuk 
mengeluarkan  orang-orang  tersebut.  Jadi,  jawaban  Allah  ini  tentang 
pengeluaran  secara  langsung.  Karena  itulah  dalam  hadits  3'  .‘-J 


(Manusia  yang  paling  berbahagia  dengan  syafaatku) 


dinyatakan  bahwa  syafaat  ini  disandangkan  kepada  beliau,  karena  dari 
permulaan  beliau  meminta  itu.  Penjelasan  tentang  hadits  y' — i*— ^1 


(Manusia  yang  paling  berbahagia  dengan  syafaatku)  telah 
dipaparkan  di  akhir  bab  sebelumnya. 

fyiL _ Si  jttT  iibtJu  j"?  (Maka  para  malaikat  pun  mengenali 

mereka  tanda  bekas-bekas  sujud).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’d 
disebutkan  dengan  redaksi,  — !'  /U  jL_Ui  ^  J (Maka  para 

malaikat  pun  mengenali  mereka  di  neraka  dengan  tanda  bekas  sujud). 


Ibnu  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Diketahuinya  sifat 
bekas  sujud  ini  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  Al 
Fath  ayat  29,  j_if  j—»  ‘p&yrj  J*  (Tanda-tanda  meraka 

tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud).  Karena  wajah  mereka  di 
neraka  tidak  terkena  dampaknya  sehingga  sifatnya  tetap  sebagaimana 
asalnya.” 


Yang  lain  berkata,  “Para  malaikat  itu  mengenali  mereka 
dengan  bekas  bersuci.” 


Pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  tanda  ini  khusus 
bagi  umat  ini  sedangkan  orang-orang  yang  dikeluarkan  itu  lebih 
umum  dari  itu. 

'jj\  jji  'ja  JTIj  0»  Al  (Karena  Allah  telah 
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mengharamkan  neraka  memakan  anak  Adam  pada  bekas  sujudnya ). 
Ini  adalah  jawaban  atas  pertanyaan  yang  diperkirakan,  yaitu 
bagaimana  para  malaikat  mengetahui  bekas  sujud  itu,  padahal  beliau 
mengatakan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  A\  l  -'•*•*  (jjL-ST  lij  iiUj  *Sii  ( Lalu  Allah 

mematikan  mereka  sekaligus,  hingga  setelah  mereka  menjadi  arang, 
Allah  mengizinkan  pemberian  syafaat ).  Jika  mereka  telah  menjadi 
arang,  bagaimana  mungkin  membedakan  anggota  sujud  dari  lainnya 
sehingga  dapat  dikenali  bekasnya? 

Jawabannya:  karena  anggota  sujud  telah  dikhususkan  dari 
anggota  lainnya  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  ini,  dan  bahwa  Allah 
telah  melarang  neraka  membakar  bekas  sujud  pada  orang  yang 
beriman. 

Apakah  yang  dimaksud  dengan  “bekas  sujud”  ini  adalah 
bagian  yang  digunakan  bersujud  atau  maksudnya  adalah  semua 
anggota  sujud?  Ini  perlu  dicermati  lebih  jauh,  dan  tampaknya  yang 
benar  adalah  yang  kedua  (semua  anggota  sujud). 

Iyadh  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  adzab  bagi  orang- 
orang  beriman  yang  berdosa  berbeda  dengan  adzab  bagi  orang-orang 
kafir,  dan  bahwa  adzab  itu  tidak  mengenai  seluruh  anggota  tubuh 
orang  beriman  sebagai  penghormatan  terhadap  anggota  sujud  dan 
agungnya  kedudukan  mereka  yang  bersujud  kepada  Allah.  Atau 
karena  mulianya  bentuk  itu,  dimana  Adam  dan  semua  manusia 
diciptakan  dalam  bentuk  itu  dan  dengan  itu  mereka  diutamakan  atas 
makhluk  lainnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  pertama  ada  nashnya, 
sedangkan  yang  kedua  adalah  memungkinkan.  Masalahnya,  bentuk  itu 
tidak  khusus  bagi  orang-orang  beriman  jika  sebagai  penghormatan 
terhadap  bentuk  itu,  maka  termasuk  juga  orang-orang  kafir,  padahal 
tidak  demikian. 

An-Nawawi  berkata,  “Zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa 
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neraka  tidak  memakan  ketujuh  anggota  sujud,  yaitu  dahi,  kedua 
tangan,  kedua  lutut  dan  kedua  kaki.  Inilah  yang  dipastikan  oleh  para 
ulama.” 

Iyadh  berkata,  “Disebutkannya  bentuk  dan  lingkaran  wajah 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘bekas  sujud’  adalah 
wajah.” 

Pendapat  ini  tidak  senada  dengan  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  itu  mencakup  seluruh  anggota  sujud  yang  tujuh.  Pengkhususan 
wajah  dikuatkan  oleh  redaksi  hadits,  uLai  J\  jl3i  L>\*  'J*  ^ 

{Bahwa  di  antara  mereka  ada  yang  tenggelam  di  dalam  neraka 
hingga  pertengahan  kedua  betisnya).  Dalam  hadits  Samurah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  *■— ,j— l!j  ( Ada  juga  yang 
sampai  kedua  lututnya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad 
dari  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  ?j— if  J]j  {Ada  pula  yang  sampai 
pinggangnya). 

An-Nawawi  berkata,  “Apa  yang  diingkarinya  itu  adalah  yang 
terpilih.  Hal  ini  tidak  bertolak  belakang  dengan  sabda  beliau  dalam 
hadits  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  j*  01 

sr j  ofya  *ili  Oji {Sesungguhnya  akan  ada  sejumlah 
orang  yang  dikeluarkan  dari  neraka  dalam  kondisi  terbakar  di 
dalamnya  kecuali  lingkaran  wajah  mereka).  Karena  hadits  ini 
diartikan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  dikhususkan  dari 
mereka  yang  keluar  dari  neraka,  sehingga  hadits  ini  khsusus  mengenai 
mereka.  Sedangkan  yang  lain  bersifat  umum,  maka  yang  umum 
dipahami  secara  umum  kecuali  yang  dikhususkan  darinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  maksudnya  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  yang  dikhususkan,  yakni  neraka  tidak  memakan 
wajah  mereka,  sementara  yang  lain  ada  yang  tidak  dimakan  anggota 
sujudnya  yang  khusus,  yaitu  dahi,  maka  terlepaslah  dari  perbedaan 
pendapat.  Tapi  jika  tidak  demikian,  maka  semestinya  mengikuti 
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pendapat  Al  Qadhi,  yaitu  berlaku  untuk  semuanya  kecuali  mereka, 
walaupun  tanda  mereka  adalah  bekas  bersuci  sebagaimana  yang  telah 
dinukil  dari  yang  mengemukakannya.  Kemudian  tentang  tanggapan 
bahwa  ini  dikhususkan  bagi  umat  ini  sehingga  ditambahkan  pula  tanda 
bekas  wudhu,  yaitu  pada  kedua  tangan  dan  kedua  kaki  yang  biasa 
terkena  wudhu,  maka  ini  lebih  luas  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  An- 
Nawawi,  karena  mencakup  kedua  tangan  dan  kedua  kaki,  bukan 
sekadar  telapak  tangan  dan  telapak  kaki,  hanya  saja  ini  tidak 
mencakup  kedua  lutut. 

Penggalan  redaksi  hadits  ini  yang  dijadikan  dalil  oleh  Al 
Qadhi  tidak  menghalangi  terhindarnya  bagian  anggota  tubuh  tersebut 
walaupun  terbenam,  karena  itu  adalah  kondisi  akhirat  yang  memang 
tidak  bisa  dianalogikan  dengan  kondisi  dunia.  Nash  yang 
menyebutkan  lingkaran  wajah  menunjukkan  bahwa  seluruh  wajah 
tidak  terpengaruhi  oleh  api  neraka  sebagai  penghormatan  terhadap 
anggota  tubuh  yang  bersujud.  Kesimpulannya,  hal  ini  terjadi  karena 
kemuliaannya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  menyimpulkan  bahwa  orang  Islam  yang  tidak 
shalat  tidak  keluar  dari  neraka  karena  ia  tidak  mempunyai  tanda. 
Namun,  ada  kemungkinan  ia  keluar  bersamaan  dengan  genggaman 
Allah  karena  keumuman  sabda  beliau,  Ja— i  (Yang  tidak 

pernah  melakukan  kebaikan  sama  sekali).  Redaksi  ini  disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid. 

Di  samping  itu,  apakah  yang  dimaksud  dengan  orang  yang 
terhindar  dari  pembakaran  itu  adalah  orang  yang  sujud  atau  lebih 
umum.  Yang  kedua  (yakni  lebih  umum)  lebih  tepat,  sehingga 
mencakup  orang  yang  memeluk  Islam  secara  ikhlas,  lalu  dia  keburu 
meninggal  sebelum  sempat  bersujud. 

\'<£svU\  oi  yO  (Lalu  para  malaikat  mengeluarkan  mereka 
dalam  keadaan  telah  terbakar).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di 
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sini.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid,  dari  Yahya  bin  Bukair  dari  Al-Laits 
dengan  sanad- nya,  dan  juga  dalam  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Nu’aim  dari  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan,  dari  Yahya  bin 
Bukair  disebutkan,  'j — ij*  j — i  Oj — *■  (Lalu  para  malaikat 

mengeluarkan  orang-orang  yang  mereka  ketahui).  Di  dalamnya  tidak 
terdapat  kalimat,  'ji — 'J — i  (Yang  telah  terbakar),  tapi  lafazh  ini 
disebutkan  setelah  penyebutan  tentang  genggaman  Allah  Yang  Maha 
Pemurah.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Ibnu 
Mandah  dari  riwayat  Rauh  bin  Al  Faraj  dan  Yahya  bin  Abi  Ayyub  Al 
Allaf,  keduanya  dari  Yahya  bin  Bukair. 

Iyadh  berkata,  “Tidak  jauh  kemungkinan  bahwa  ‘terbakar’  itu 
khusus  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dikeluarkan  dengan 
genggaman  Allah  (yang  dikeluarkan  terakhir),  sedangkan 
pengharaman  neraka  untuk  memakan  tubuh  adalah  bagi  orang-orang 
yang  dikeluarkan  sebelum  mereka,  yaitu  orang-orang  yang  pernah 
melakukan  kebaikan  dengan  urutan  yang  lebih  banyak  kebaikannya 
lebih  dulu  dikeluarkan.” 

Kata  'ji — *c*\  artinya  ' j— (mereka  terbakar).  Kata 
adalah  kulit  yang  terbakar  dan  tulang  yang  terlihat. 

Iyadh  berkata,  “Kami  menetapkan  lafazh  ini  sesuai  dengan 
keterangan  para  guru  kami,  dan  itulah  yang  berlaku.  Sebagian  mereka 
menetapkan  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  t  a'  dan  harakat 
kasrah  pada  huruf  ha'.  Secara  bahasa,  tidak  dikenal  kata 
sebagai  fi  ’l  muta  ’addi  karena  yang  pernah  didengar  adalah  sebagai  fi  ’l 
lazim  yang  bentuk  muta  ’addi-nya  adalah 

Ya’qub  bin  As-Sikkit  mengingkari  bentuk  tsulatsi  ini, 

sementara  yang  lainnya  menyebutkan,  - **'  (aku 

membakarnya,  maka  ia  pun  terbakar),  *j— yakni  terbakar  oleh 
panas. 
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Abu  Nashr  Al  Farabi  berkata,  artinya  pembakaran.” 

aCsJ'  tU  ii  J'*  tli  L-aJ  ( Lalu  air  yang  disebut  dengan  air 
kehidupan  disiramkan  kepada  mereka).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id 
disebutkan,  a'— aJ'  t' — i  i_l  J' — *  e'yL  ^  b {Lalu  mereka 

dilemparkan  ke  dalam  sebuah  sungai  di  muka  surga  yang  bernama  air 
kehidupan).  Dalam  pembahasan  tentang  iman  telah  dikemukakan  dari 
jalur  Yahya  bin  Umarah,  dari  Abu  Sa’id,  t' — i**J'  j!  «' — ^d'  j— #  ^  (ATe 
dalam  sungai  kehidupan,  atau  malu)  dengan  keraguan.  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
disebutkan,  o'— aJ'  jf  O'j— a«J'  iJ  J'*  ^  (ATe  rfa/am  sebuah  sungai 
yang  bernama  kehidupan).  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan, 
oGxl'  ^  iJ  J'*  ilsjJ'  a'yi  {Lalu  melemparkan  mereka  ke  dalam 

sebuah  sungai  di  muka  surga  yang  bernama  sungai  kehidupan).  Nama 
sungai  itu  mengisyaratkan  bahwa  setelah  itu  mereka  tidak  mengalami 
kematian. 

SuJfd'  o'?  d'yZ-i  {Maka  mereka  pun  seperti  tumbuhnya  benih) 
Dalam  pembahasan  tentang  keimanan  telah  dikemukakan,  bahwa  itu 

adalah  butiran  benih  di  padang  pasir  bentuk  jamaknya  s - 

Sedangkan  adalah  yang  biasa  ditanam  oleh  manusia.  Bentuk 

jamaknya  adalah  oj£--  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan, 

j _ {Maka  mereka  pun  tumbuh  di  kedua  tepinya).  Sementara  dalam 

salah  satu  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  «t' — i*)'  c — 3  ' — '*£ 
{Sebagaimana  halnya  benih  tumbuh). 

JIL — S'  J— j*»-  ^  {Yang  dibawa  aliran  sungai).  Dalam  riwayat 
Yahya  bin  Umarah  disebutkan,  j£ — S'  s — >£■  {Ke  tepian  sungai). 

Maksudnya,  benih  yang  dibawa  oleh  aliran  sungai  itu  terdapat  biji 
benih  yang  akhirnya  menempel  di  tepi  sungai,  lalu  pada  hari  itu  juga 
langsung  tumbuh.  Dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
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dengan  redaksi,  S*~— J'  ^  ( Yang  dibawa  lumpur  sungai). 

Maksudnya,  tanah  yang  telah  berubah  warnanya.  Ini  disebutkan  secara 
khusus  karena  biasanya  tanah  seperti  ini  yang  terdapat  tumbuhan. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Ini  mengisyaratkan  cepatnya 
pertumbuhan  mereka,  karena  benih  lebih  cepat  tumbuhnya  daripada 
yang  lain,  apalagi  bila  benih  itu  berada  di  tepian  sungai  yang  langsung 
terkena  air  dan  kotoran  hewan.  Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa 
Nabi  SAW  mengetahui  perkara-perakra  dunia  karena  Allah 
mengajarkan  kepadanya  walaupun  beliau  tidak  berkecimpung  pada 
bidang  itu.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Al  Maziri  hanya  menyatakan  bahwa  inti 
penyerupaan  ini  adalah  mengenai  kecepatan.  Tinggal  bentuk  lainnya 
yang  ditunjukkan  oleh  sabda  beliau  dalam  jalur  lain,  J\  OjSsJ  Sll 
'jtL-J  u  j  'jiA  ojzs  u 

( Tidakkah  kalian  lihat  yang  berada  di  batu  dengan  menghadap 
matahari  menjadi  kuning  dan  hijau,  sedangkan  yang  berada  dalam 
bayangan  menjadi  putih).  Ini  menegaskan  bahwa  yang  berada  di  dekat 
surga  didahului  oleh  yang  putih  lagi  bagus,  sedangkan  yang  berada  di 
dekat  neraka  tumbuhnya  belakangan,  kemudian  berwarna  kekuning- 
kuningan  dan  kehijau-hijauan,  hingga  akhirnya  menjadi  putih  dan 
sama  bagusnya  serta  bercahaya  dan  dilimpahkan  pula  kenikmatan 
kepada  mereka.” 

Dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  ini  mengisyaratkan  bahwa 
yang  langsung  terkena  air  itu  pertumbuhannya  sangat  cepat, 
sedangkan  yang  lain  tumbuh  lambat,  namun  pada  akhirnya  tumbuh 
pula  seperti  itu.” 

J — *-j  — aljj  ( Kemudian  tinggallah  seorang  laki-laki).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  tambahan,  i  js-  A&r'y  JJii 

y-s  jtllt  Jjbi  yi  j»  (Di  antara  mereka  ada  yang  menghadap  ke 
arah  neraka,  dialah  ahli  neraka  yang  paling  terakhir  masuk  surga). 
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Penjelasan  tentang  ahli  neraka  yang  paling  terakhir  keluar  dari  neraka 
telah  dipaparkan  pada  penjelasan  hadits  kedua  puluh  dua  pada  bab 
sebelumnya.  Kemudian  disebutkan  tentang  sifat  orang  tersebut,  bahwa 
dia  seorang  penggali  kuburan  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Hudzaifah  yang  dikemukakan  pada  “berita-berita  bani  Israil”,  Oi 
:4 — liiJ  Jtiii  iaLJu  *ja Jl  ( Bahwa  seorang  laki-laki 

menganggap  amalannya  buruk,  maka  dia  berpesan  kepada 
keluarganya,  " Bakarlah  aku.  ’j  Di  bagian  akhirnya  disebutkan, 

(Ia  adalah  seorang  penggali  kuburan). 

Dalam  hadits  Hudzaifah  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu  Awanah  dan  lainnya  disebutkan,  ji— i 
J — »  :i-J  \'Jp t.  JaP  jl3l  J)  j*  :Al  J  ‘j* 

g3\  J)  ^iV3i  jtfCt  Js-  ?JaS  cJLp  (Kemudian  Allah 

berfirman,  ". Lihatlah  apakah  masih  ada  di  neraka  seseorang  yang 
pernah  berbuat  sedikit  kebaikan?”  Lalu  para  malaikat  menemukan 
seorang  laki-laki,  lalu  dikatakan  kepadanya,  " Apakah  engkau  pernah 
berbuat  sedikit  kebaikan?”  Ia  pun  menjawab,  "Tidak pernah,  hanya 
saja  aku  pernah  bersikap  toleran  terhadap  manusia  dalam  jual-beli.  ”) 
Selanjutnya  disebutkan,  c — U p  Ja  /a}  JUJ  j*  dyrj*i  JU 

c — i  13J  Oy?  4  Sl  :  JjaJ  ?Ja5 1^-  (Kemudian  para 

malaikat  mengeluarkan  seorang  laki-laki  lainnya  dari  neraka,  lalu 
dikatakan  kepadanya,  "Apakah  engkau  pernah  berbuat  sedikit 
kebaikan?”  Ia  menjawab,  "Tidak  pernah,  hanya  saja  aku  telah 
memerintahkan  anakku,  agar  membakarku  bila  aku  mati.  ’j 

Dari  jalur  lainnya  disebutkan,  Yj  i  jl3'  j*  i  Oi  Al  jLj  OlT  aj\ 

3 i^Jl  J  j— «j  (Bahwa  ia  pernah  memohon  kepada  Allah  agar 

diselamatkan  dari  neraka,  tapi  dia  tidak  berkata,  " Masukkan  aku  ke 
dalam  surga.  ’j  Diriwayatkan  oleh  Al  Husain  Al  Marwazi  juga  dalam 
kitab  Ziyadat  Az-Zuhd  karya  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  dari  hadits  Auf  Al 
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Asyja’i  secara  marfu  ',  OlST  Jirj  'i’y-i  Jii  jf\  c-U p  ja 

jiiJi  jViSi  Jifj  ilyi  <us>Ji  Jif  J£-a  bis  ^J>oi  :  J °yi  Slj  jl3(  'j*  *j&H.  £>l 
tV0  ,%Jj  j*  Ir'j  01  jL’f  otf  ^  Ljj  :Jjii  tiili  jrf 
3^« — i  t£^i  {Sungguh  aku  mengetahui  ahli  surga  yang  paling  terakhir 
masuk  surga,  yaitu  seorang  laki-laki  yang  pernah  memohon  kepada 
Allah  agar  menyelamatkannya  dari  neraka,  namun  dia  tidak  berkata, 
“Masukkan  aku  ke  dalam  surga.  ”  Setelah  ahli  surga  masuk  surga  dan 
ahli  neraka  masuk  neraka,  tinggallah  dia  di  antara  itu.  Ia  lalu 
berkata,  “Wahai  Tuhanku,  dekatkan  aku  ke  pintu  surga  agar  aku 
dapat  melihat  ke  dalamnya  dan  mendapatkan  aromanya.  ”  Maka  Allah 
pun  mendekatkannya,  lalu  dia  melihat  sebuah  pohon.)  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  namun  sanad-nya.  lemah. 

Saya  telah  mengemukakan  pendapat  dari  Iyadh  dalam 
penjelasan  hadits  ketujuh  belas  tentang  orang  yang  terakhir  kali  keluar 
dari  neraka,  apakah  dia  orang  yang  tetap  di  atas  jembatan  itu,  atau 
orang  lain  lagi?  Walaupun  mereka  sama-sama  sebagai  yang  terakhir 
masuk  surga.  Selain  itu,  dalam  kitab  Nawadir  Al  Ushul  karya  At- 
Tirmidzi  Al  Hakim  disebutkan  riwayat  dari  hadits  Abu  Hurairah, 
bahwa  ahli  neraka  (yang  akhirnya  masuk  surga)  yang  paling  lama 
tinggal  di  dalamnya  adalah  orang  yang  tinggal  selama  tujuh  ribu 
tahun.  Namun  sanad  hadits  ini  sangat  lemah. 

Ibnu  Abi  Jarnrah  mengisyaratkan,  bahwa  orang  yang  terakhir 
keluar  dari  neraka,  yaitu  yang  disebutkan  pada  bab  yang  lalu,  dan  dia 
keluar  darinya  setelah  benar-benar  masuk  ke  dalamnya,  bukanlah 
orang  yang  keluar  dari  neraka  lalu  tetap  di  atas  jembatan.  Jadi,  ia 
(orang  kedua  ini)  keluar  dari  neraka  sebagai  kiasan,  karena  dia  tidak 
benar-benar  masuk  neraka,  tetapi  terkena  panasnya  sebagaimana  yang 
dialami  oleh  sebagian  lainnya  yang  masuk  surga.  Di  dalam  kitab 
Ghara'ib  Malik  karya  Ad-Daraquthni  disebutkan:  Dari  jalur  Abdul 
Malik  bin  Al  Hakam,  periwayat  yang  sangat  lemah,  dari  Mali,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  secara  marfu  j»  'jf  0) 
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js— «el'  :?£J'  J**  Jj#  il  J'*  ( Sesungguhnya  yang 

terakhir  masuk  surga  adalah  seorang  laki-laki  dari  Juhainah  yang 
bernama  Juhainah,  maka  ahli  surga  berkata,  "Juhainah  mempunyai 
berita  yang  meyakinkan.  ’’) 

As-Suhaili  mengemukakan  bahwa  ada  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Hannad,  sementara  yang  lain 
menyatakan  bahwa  salah  satu  nama  itu  adalah  nama  salah  seorang  dari 
kedua  orang  tadi  (yang  disebut  sebagai  orang  terakhir  keluar  dari 
neraka),  dan  nama  satunya  untuk  yang  lain. 

^ j  'i  :  Jy*»  (Ia  kemudian  berkata,  "Wahai  Tuhanku.  ”)  Dalam 
riwayat  Ibrahim  bin  Sa’id  yang  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid  disebutkan  dengan  redaksi,  L>j  ( Wahai  Tuhanku). 

' — — *  j — *  (Baunya  sungguh  telah  menyiksaku).  Al 
Khaththabi  berkata,  iliwJ  artinya  asap  itu  memenuhi  saluran 

hidungnya.  Asal  makna  L-Ii — oli  adalah  mencampurkan  racun  pada 
makanan.  Kalimat  i  berarti  ia  meracuninya.  Kemudian  digunakan 
untuk  asap  dan  bau  yang  sangat  tidak  sedap.” 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  — »  adalah  meracuniku, 

menyakitiku  dan  membinasakanku.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
mayoritas  ahli  bahasa.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maknanya,  merobah  kulitku  dan 
bentukku.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  cukup  jelas  pemaknaan  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi,  sedangkan  Ad-Dawudi,  sering 
menafsirkan  lafazh-lafazh  gharib  dengan  kelazimannya  tanpa 
mempertahankan  asal  maknanya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Bila  kita  menafsirkan  CJiilt  dengan 
kebusukan  dan  kejijikan,  maka  ini  mengisyaratkan  akan  wanginya 


I 
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aroma  surga,  dan  itu  termasuk  nikmat  terbesar,  sementara  neraka 
adalah  kebalikannya  itu.” 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  1»  L~ii  artinya  mencampurkan 

sesuatu  yang  dapat  merusaknya,  baik  itu  berupa  racun  atau  pun 

lainnya.  Kalimat  OC L-i — S  artinya  manusia  dicemari  dengan 

keburukannya,  misalnya  dengan  menggunjingnya  atau  mencelanya. 
Asal  maknanya  adalah  p— S'  (racun),  lalu  digunakan  untuk  makna 
menimpakan  padanya  sesuatu  yang  tidak  disukai,  yaitu  bisa  berupa 
membinasakannya,  merusaknya,  merobahnya,  menghilangkan 
akalnya,  atau  membuat  jijik.” 

UjlSf i  J*'}*'}  (Dan  kobarannya  telah  membakarku).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  di  sini, 
dan  begitu  juga  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dan  yang  lainnya  disebutkan  dengan  kata  \A\Sfi,  dan 
inilah  yang  populer  secara  bahasa. 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  “Kalimat  'jS'i  ci'i  -/Ui-t-Ti 
(api  itu  berkobar)  artinya  banyak  dan  besar  kobarannya.  Sedangkan 
kalimat  -  f 'A*!'  ifi  artinya  cepat  tanggap.” 

Al  Mughlathai  menanggapi,  bahwa  tidak  pemah  ditemukan 
dari  seorang  pengarang  pun  mengenai  bahasa,  tidak  pula  dari  para 
pensyarah  kitab-kitab  Diwan  Arab  yang  menyebutkan  kata  tersebut 
dengan  madd,  kecuali  dari  Abu  Hanifah  Ad-Dainuri  dalam  kitab  An- 
Nabat.  Lalu  hal  ini  ditanggapi  oleh  Ali  bin  Hamzah  Al  Ashbahani,  dia 
berkata,  “j'— 2'  i  dengan  qashr  dan  ditulis  dengan  huruf  alif,  karena 
ini  adalah  fi  ’l  wawi  (mengandung  huruf  wau),  dan  dikatakan  juga, 
ijS”i  -  /m  -  jl3'  cSi.  Makna  kalimat  dan  jLJS'  j— Sfi  adalah 

sama,  yaitu  kobaran  api.  Bentuk  mashdar- nya  adalah  >t— Ti,  y— dan 

Sedangkan  tiKLJi,  dengan  madd,  tidak  ada  berita  dari  mereka 


A 
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bahwa  ini  digunakan  pada  api,  tetapi  digunakan  pada  pemahaman.” 

Ibnu  Qurqul  dalam  kitab  Al  Mathali  berkata,  “Ini  yang 
dijadikan  patokan  oleh  Asy-Syaikh.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  redaksi,  ( Kobarannya  sungguh 

telah  membakarku),  yakni  dengan  madd.  Yang  dikenal  tentang  panas 
api  yang  sangat  adalah  y— S'a,  hanya  saja  Ad-Dainuri  menyebutkan 
dengan  madd,  dan  ia  disalahkan  oleh  Ali  bin  Hamzah,  ia  mengatakan, 
'jSoj  -  ci'i.  Dari  situ  muncul  ungkapan,  ^ lili  CJ? 

(pewangi  tajam  yang  aromanya  sangat  merebak).  Sementara  *• iTJLJi 
maknanya  sempurnanya  sesuatu,  contohnya:  c — Iiil  tL-fi  (kecerdasan 
akal). 

Penulis  kitab  Al  Afal  berkata,  lSo  dan  J _ ifi  artinya 

cepat  tanggap.  «■IS'i  -  J^li  iS'i  adalah  dari  ketajaman  pikirannya. 
iTi  -  jlSl  artinya  api  menyala  (berkobar)’.” 

jLJJi  j— fr  U li  ( Maka  palingkan  wajahku  dari  neraka). 

Tampak  kejanggalan  karena  wajahnya  menghadap  ke  arah  neraka, 
padahal  ia  termasuk  orang  yang  meniti  jembatan  menuju  surga. 
Semestinya  wajahnya  menghadap  ke  arah  surga.  Namun  dalam 
riwayat  Abu  Umamah  disebutkan,  bahwa  ia  meniti  jembatan  itu 
dengan  cara  mundur,  seakan-akan  seperti  itu  hingga  akhirnya.  Oleh 
sebab  itu,  wajahnya  menghadap  ke  arah  neraka  dan  ia  tidak  dapat 
memalingkannya  sendiri,  karena  itu  ia  memohon  kepada  Tuhannya 
agar  dipalingkan  dari  neraka. 

j' — J'  j—*  ( Maka  wajahnya  pun  dipalingkan  dari 

neraka).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  *i>i  3 fd 
( Maka  Allah  pun  memalingkan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Anas  dari 
Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  dan  dalam  hadits  Abu 
Sa’id  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  juga  disebutkan 
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redaksi  serupa,  ' — 3%  J bzJte  i'y£d\  ola  ^  L»j  :  JyJ  i!  ’jSf, 

aJj>Ujj  .Uj  U  Sl  :  Jj&i  ilij**  iislkpt  DJ  ^l*i  :<3il  J^£3  cl$iU  ja  L»^S»ij 
adp  ii  *j  W  l5^j  $i  e jiij  i£>j  JllW  'i  0?  ( Sebuah  pohon  diangkat 
untuknya,  maka  dia  pun  berkata,  ‘‘Wahai  Tuhanku,  dekatkanlah  aku 
kepada  pohon  ini  sehingga  aku  bisa  berteduh  dengan  naungannya 
dan  minum  dari  airnya.  ”  Allah  berfirman,  ‘‘Mungkin  jika  Aku 
memberimu  itu  engkau  akan  meminta  yang  lainnya  dari-Ku.  ”  Dia 
berkata,  "Tidak,  wahai  Tuhanku.  ”  Lalu  Allah  membuat  perjanjian 
dengannya  bahwa  dia  tidak  akan  meminta  yang  lain,  dan  Tuhannya 
memaafkannya  karena  dia  melihat  sesuatu  yang  dia  tidak  sabar 
terhadapnya.)  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  o'f&  ’d  ’^’J  if\j  jSjJ, 
^  ^  Oj, h  :3sl\sl>  ^  Jjiij  i&d\  ‘—'W  alf  J/j\  'ja  J~±-\  ^,'jA 
( Dia  pun  mendekat  ke  pohon  itu,  lalu  diperlihatkan  lagi  pohon  lain 
kepadanya  yang  lebih  bagus  daripada  yang  pertama  yang  terletak  di 
depan  pintu  surga,  dan  untuk  ketiga  kalinya  dia  berkata,  "Izinkanlah 
aku  untuk  masuk  surga.  ”) 

Demikian  juga  dalam  hadits  Anas  yang  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  tauhid  dari  jalur  Humaid,  darinya  secara 
marfu  ’,  t'j* — i>  ’d  ‘g  f  jOl  ja  ja  *jf\  ( Orang  yang  terakhir  keluar 

dari  neraka,  diangkat  padanya  sebuah  pohon).  Serupa  itu  juga  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  An-Nu’man  bin  Abi  Ayyasy,  dari 
Abu  Sa’id  dengan  redaksi,  j-Jt-  *#'  i 'Sf-fi  J*-j  iljii  Jii  Js\  OJ 
*  — *  * — S  c — liij  JJ  jdJl  ( Sesungguhnya  ahli  surga  yang  paling 
rendah  kedudukannya  adalah  seorang  laki-laki  yang  Allah  palingkan 
wajahnya  dari  neraka  ke  arah  surga,  lalu  dibayangkan  kepadanya 
sebuah  pohon).  Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  penyebutan  tentang 
pohon  tidak  tercantum  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  sementara 
penyebutan  tentang  minta  didekatkan  ke  pintu  surga,  sebagaimana 
pada  hadits  bab  ini,  tidak  tercantum  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

vW  J)  L>j  U  :Cli5i  JM  J>;  JU  {Kemudian  setelah  itu 


794  —  FATHUL  BAARI 


dia  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  dekatkanlah  aku  ke  pintu  surga.  ”) 
Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  LJ  :Jli 

(Dia  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  majukanlah  aku.  ’’) 

c — :  JyO  (Allah  berfirman,  Bukankah  kamu  telah 
menyatakan.  ”)  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi, 
4<J'j  J — 4*1'  c — IlaPl  oi  ^«III  :4Bl  J (Allah  berfirman,  “Bukankah 
engkau  telah  menyatakan  janji  dan  ikatan  perjanjian). 

OJ  ^ — iil  (Mungkin  bila  Aku  memberikannya 
kepadamu).  Dalam  riwayat  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid  disebutkan,  »j— I*  — J  01  siJLJi  CiL  01  c4 

(Mungkinkah  bila  Aku  melakukan  itu  kepadamu,  engkau  akan 
meminta  yang  lain  dari-Ku).  Kalimat  0i  adalah  sebagai  predikat 
kata  Maknanya,  Mungkinkah  ada  permohonan  lain  selain  itu.  Ini 
adalah  redaksi  pertanyaan  untuk  memastikan,  karena  memang 
biasanya  manusia  adalah  seperti  itu.  Peluang  kemungkinan  itu 
kembali  kepada  yang  diajak  bicara,  bukan  kepada  Tuhan,  karena 
redaksi  ini  merupakan  pemastian  kepada  lawan  bicara  agar  berfikir 
tentang  perkaranya  dan  keseriusan  dirinya. 

Jt— i i? j  •£&  ’j*  ti  *»'  ojs’  Sl  Sl  :  (Dia 

berkata,  'Tidak,  demi  kemuliaan-Mu,  aku  tidak  akan  meminta 
selainnya  kepada-Mu.  ”  Lalu  dia  pun  memberikan  janji-janji  dan 
ikatan-ikatan  perjanjian  yang  dikehendakinya).  Kemungkinan  subjek 
kata  «•&  adalah  laki-laki  tersebut,  atau  Allah. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Ia  langsung  bersumpah  tanpa 
diminta  besumpah  karena  kuatnya  kegembiraan  dengan  dipenuhinya 
kebutuhannya,  maka  dia  pun  langsung  memantapkan  dirinya  untuk 
tidak  meminta  tambahan  dan  memastikannya  dengan  sumpah.” 

i — fcJ  L_i  lili  (Tatkala  dia  melihat  apa  yang  ada  di 


FATHUL  BAARI  —  795 


dalamnya,  dia  pun  terdiam).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  'iL_i 
£1*  ( Tatkala  ia  sampai  ke  pintunya  dan 
melihat  gemerlapnya  serta  kemewahan  di  dalamnya).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan  dengan  redaksi,  3 j*. 
Selain  itu,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  kata, 
Maksudnya,  dia  melihat  apa  yang  di  dalam  surga  dari  luarnya,  baik  itu 
karena  dindingnya  tembus  pandang  sehingga  dia  bisa  melihat  apa 
yang  ada  di  dalamnya  dari  luarnya,  sebagaimana  hadits  yang 
menyebutkan  tentang  kamar-kamar  di  surga,  atau  pun  karena  yang 
dimaksud  melihat  di  sini  adalah  mengetahui  karena  dia  mencium 
aromanya  yang  wangi  dan  melihat  cahayanya  yang  memancar, 
sebagaimana  yang  pernah  dia  rasakan  dari  panasnya  udara  neraka 
walaupun  berada  di  luarnya. 

JuJ  *p-J  {Kemudian  dia  berkata).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin 
Sa’ad  disebutkan  dengan  redaksi,  Syi  JU  {Kemudian  dia  berkata). 

eJ — lij  {Celaka  kamu).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan 
dengan  redaksi,  {Celaka  kamu). 

Sl  iuj  4  {Wahai  Tuhanku,  janganlah  Engkau 
jadikan  aku  sebagai  makhluk-Mu  yang  paling  sengsara).  Yang 
dimaksud  dengan  “makhluk”  di  sini  adalah  mereka  yang  masuk  surga. 
Ini  adalah  lafazh  umum  dengan  maksud  khusus.  Maksudnya,  dia  terus 
berada  di  luar  surga.  Berarti  dia  merupakan  orang  yang  paling 
sengsara  dibanding  para  penghuni  surga.  Kondisinya  sebagai  orang 
yang  paling  sengsara  cukup  jelas  bila  memang  terus  menerus  berada 
di  luar  surga,  sedangkan  mereka  berada  di  dalamnya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maknanya,  wahai  Tuhanku,  aku  telah 
memberikan  janji,  tetapi  aku  berfikir  tentang  kemuliaan-Mu  dan 
rahmat-Mu,  maka  aku  meminta  lagi.” 

Dalam  riwayat  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
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shalat  disebutkan,  ojS'i  'i  (Aku  tidak  mau  menjadi  makhluk- 

Mu  yang  paling  sengsara).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Qabisi 
disebutkan  dengan  redaksi,  jlj?^  ( Niscaya  aku  akan  menjadi ). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maknanya,  apabila  Engkau 
membiarkanku  dalam  kondisi  begini,  dan  tidak  memasukkanku  ke 
dalam  surga,  niscaya  aku  menjadi.  Huruf  alif  pada  riwayat  pertama  ( 'i 
OjSl)  adalah  tambahan.” 

Al  Karmani  berkata,  “Maknanya,  niscaya  aku  menjadi  orang 

kafir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  lebih  mendekati  kebenaran 
daripada  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  At-Tin.  Seandainya  dia 
menyinggung  riwayat  ini,  tentu  tidak  perlu  mereka-reka  apa  yang 
dikemukakannya  itu,  karena  Oj— S'!  'i  adalah  lafazh  khabar  dan 
maknanya  adalah  permohonan.  Ini  ditunjukkan  oleh  lafazh  ’i 

{Janganlah  Engkau  menjadikanku).  Alasan  menjadi  orang  yang  paling 
sengsara,  karena  apa  yang  disaksikannya  itu  telah  dia  saksikan,  namun 
dia  tidak  mencapainya,  sehingga  menjadi  lebih  rugi  daripada  orang 
yang  tidak  pernah  menyaksikannya.  Sedangkan  perkataannya,  iii-ii*- 
(makhluk-Mu)  adalah  khusus  selain  ahli  neraka. 

^  .'a— S'  ’j— •  ‘j — 'J  :J — S  Jtfj  ( Kemudian  dikatakan  lagi 

kepadanya,  “ B er angan-anganlah  kamu  seperti  ini.  ”  Dia  kemudian 
berangan-angan).  Dalam  riwayat  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  disebutkan,  U&J'  (»b1  ja  ^\f\  aijti  j'  'M»  j  J'CJj  (Lalu  dia  pun 
meminta  dan  berangan-angan  selama  tiga  hari  menurut  perhitungan 
hari-hari  dunia).  Sedangkan  dalam  riwayat  yang  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan,  'j— S'  j— »  «jS\d  *»'  0'  JJ- 
(Sampai-sampai  Allah  mengingatkannya  tentang  hal  seperti  ini). 
Dalam  hadits  Abu  Sa’id  juga  disebutkan,  4 — »  il  j*if  U  (Dan 
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Allah  mengajarkan  ilmu  yang  tidak  dia  ketahui). 

iyjjk  y)  JlS  {Abu  Hurairah  berkata).  Redaksi  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  dengan  sanad  tersebut. 

alyi  Jil  ‘yf\  idij  {Laki-laki  itu  adalah  ahli  surga 
yang  terakhir  kali  masuk  surga).  Redaksi  ini  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Syu’aib,  sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  di  sini 
dicantumkan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dicantumkan  dua  kali, 
yaitu  satu  di  sini,  dan  lainnya  di  bagian  awal,  yaitu  dalam  redaksi, 
jLJJi  — 3lP  4&rj>  JJi  Jirj  u&j  (Dan  tersisalah  seorang  laki-laki  yang 
menghadapkan  wajahnya  ke  neraka). 

■L»  1)  j_J1j  JlS  (Atha '  berkata:  Sementara  Abu  Sa’id). 

Maksud  Abu  Sa’id  di  sini  adalah  Al  Khudri.  Yang  mengatakan  ini 
adalah  Atha'  bin  Yazid.  Ibrahim  bin  Sa’ad  menjelaskannya  dalam 
riwayatnya  yang  berasal  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  — [y  Jli 

isji _ id'  ytj  ( Atha '  bin  Yazid  berkata,  ‘‘Sementara  Abu  Sa  ’id  Al 

Khudri.  ”) 

ul_i  'l  (Dia  tidak  merubahnya  sedikit  pun).  Dalam 

riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan  dengan  redaksi,  sy  'i  (Dia 
tidak  menolaknya). 

j a! Jus  ■  j?  J'*  ■***  id  'di  (Ini 

untukmu  disertai  yang  seperti  itu.  Abu  Sa’id  berkata,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  SA  W.  ”)  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad 
disebutkan,  Jti$  'i*  'i  tdteil  J*5  (^46m  S'a  ’id  berkata, 

“Dan  sepuluh  kali  lipatnya,  wahai  Abu  Hurairah.  ”  Abu  Hurairah  pun 
berkata).  Selanjutnya  disebutkan  redaksi,  £?L>  ’y)  Jli 

jJLlij  aIIp  <asi  Jb»  ’id  berkata,  “Aku  bersaksi 

bahwa  aku  hafal  itu  dari  Rasulullah  SAW).  Sementara  dalam  hadits 
Anas  yang  berasal  dari  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  U&J'  iUiaP'  Ot  'dl^py. 
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\  \  'jkfj  ( Apakah  membuatmu  rela  bila  Aku  memberimu  dunia 

disertai  yang  seperti  itu). 

Dalam  hadits  Hudzaifah  yang  berasal  dari  Abu  Bakar 
disebutkan,  ’yrLS  :  Jjij  .dtiii  aIL*  iil  idlii  ^asA  dlii 

— UJ'  c — lij  (Lihatlah  kepada  kerajaan  terbesar  seorang  raja,  maka 
sesungguhnya  bagimu  seperti  itu  dan  sepuluh  kali  lipatnya.  Maka  ia 
pun  berkata,  Apakah  Engkau  mengolok-olokku,  padahal  Engkau 
adalah  Sang  Maha  Raja?").  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  jalur  lainnya, 
dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id,  pada  hadits  ini  disebutkan,  Jtii 

'  t  :^-C al  UaJ^-1  Jui  .dtiii  i'Jis-'j  ’.ijty*  ’jfi  :Al»u«> 

Uj  tC-ka--  (Z,<a/u  Sa  ’id  berkata,  "Disertai  lagi  dengan 

yang  seperti  itu.  ”  Maka  Abu  Hurairah  berkata,  Dan  sepuluh  kali 
lipatnya.  ”  Setelah  itu  salah  seorang  dari  keduanya  berkata, 
“ Ceritakanlah  apa  yang  engkau  dengar,  dan  aku  menceritakan  apa 
yang  aku  dengar.  ”) 

Riwayat  ini  terbalik,  karena  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  adalah  yang  dapat  dijadikan  sebagai  pegangan,  karena  dalam 
riwayat  Al  Bazzar  dari  jalur  lainnya,  yaitu  jalur  yang  digunakan 
Ahmad  untuk  meriwayatkannya,  dikemukakan  sesuai  yang  terdapat 
dalam  kitab  Ash-Shahih. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  panjang,  yang  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  tauhid  dari  jalur  lainnya  darinya,  setelah 
menyebutkan  keluarnya  golongan  ahli  tauhid  yang  bermaksiat,  dia 
berkata:  S— U  JUJ  (Lalu  dikatakan  kepada  mereka, 

"Bagi  kalian  apa  yang  kalian  lihat,  disertai  yang  seperti  itu  pula.  ”) 
Ini  sesuai  dengan  hadits  Abu  Hurairah  yang  hanya  menyebutkan 
“seperti  itu”. 

Ini  bisa  disatukan,  bahwa  yang  sepuluh  kali  lipat  itu  didengar 
oleh  Abu  Sa’id  mengenai  ahli  surga  lainnya  yang  terakhir  kali  masuk 
surga,  sedangkan  yang  disebutkan  di  sini  adalah  bagi  semua  orang 
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yang  keluar  dari  neraka  melalui  genggaman  Allah. 

Iyadh  menggabungkan  hadits  Abu  Sa’id  dan  hadits  Abu 
Hurairah,  dengan  kemungkinan  bahwa  Abu  Hurairah  lebih  dahulu 
mendengar  redaksi,  i— «i  ilL»)  ( Disertai  pula  dengan  yang  seperti  itu), 
maka  dia  pun  menceritakan  itu,  kemudian  Nabi  SAW  menceritakan 
dengan  tambahan  yang  didengar  oleh  Abu  Sa’id.  Berdasarkan  hal  ini, 
maka  pada  mulanya  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  sama-sama 
mendengar  yang  pertama,  lalu  berikutnya  Abu  Sa’id  mendengar  yang 
ada  tambahannya.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan 
banyak  hal  tambahan  yang  tidak  terdapat  dalam  hadits  Abu  Hurairah, 
sebagian  besarnya  telah  saya  singgung  di  atas. 

Konteks  redaksi,  j— J&f  ih  ( Ini  untukmu  dan  sepuluh 

kali  lipatnya)  menunjukkan  bahwa  yang  sepuluh  kalinya  ini  adalah 
tambahan.  Sedangkan  riwayat  Anas  dari  Ibnu  Mas’ud,  c — csil'  ih 
£jlJi  ’oJ±— £  j  ( Bagimu  apa  yang  telah  engkau  angankan  dan 
sepuluh  kali  dunia)  dipahami  bahwa  dia  mengangankan  untuk 
memiliki  seperti  dunia.  Dengan  demikian  sesuai  dengan  hadits  Abu 
Sa’id.  Dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Mas’ud 
disebutkan,  ji?  ii J  ( Bagimu  seperti  dunia  dan  sepuluh 

kali  lipatnya). 

Al  Kalabadzi  berkata,  “Pada  mulanya  orang  itu  tidak  meminta 
karena  malu  terhadap  Tuhannya,  padahal  Allah  suka  dimintai,  karena 
Dia  menyukai  suara  hamba-Nya  yang  beriman,  maka  dijembatani 
dengan  mengatakan,  o J£— J  U  ^  {Mungkin  jika  Aku 

memberimu  ini,  engkau  akan  meminta  yang  lainnya).  Ini  diungkapkan 
untuk  orang  yang  meremehkan  amal,  maka  apalagi  bagi  orang  yang 
taat.  Pelanggaran  janji  dan  sumpah  si  hamba  ini  bukan  karena 
ketidaktahuannya,  dan  bukan  karena  ketidakpeduliannya,  tapi  dia 
menyadari  bahwa  melanggar  janjinya  itu  lebih  utama  daripada 
memenuhinya,  karena  permintaannya  kepada  Tuhannya  lebih  utama 
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daripada  tidak  meninggalkan  permintaan  untuk  memenuhi 
sumpahnya. 

Nabi  SAW  telah  bersabda,  j&i  IfU  J<)  JLfl  J*  'J& 
j — »  — 1'  pGj  ( Barangsiapa  bersumpah  dengan  suatu 

sumpah,  lalu  ia  melihat  yang  lebih  baik  daripadanya,  maka  dia 
hendaknya  menebus  sumpahnya  dan  melakukan  yang  lebih  baik  itu). 
Oleh  karena  itu,  seorang  hamba  sebaiknya  bertindak  sesuai  hadits  ini.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil; 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  beberapa 

faedah,  di  antaranya: 

1.  Bolehnya  mengajak  bicara  seseorang  mengenai  perkara  yang 
tidak  diketahui  hakikatnya. 

2.  Bolehnya  mengungkapkan  hal  itu  dengan  ungkapan  yang  bisa 
dipahaminya. 

3.  Perkara-perkara  di  akhirat  tidak  serupa  dengan  yang  ada  di 
dunia  kecuali  hanya  berupa  nama  (sebutannya)  saja. 

4.  Apabila  suatu  perkataan  mengandung  dua  makna,  maka 
sebaiknya  yang  berbicara  mengemukakan  sesuatu  yang 
menunjukkan  maksudnya  sehingga  bisa  dipahami  oleh  yang 
mendengarnya. 

5.  Taklif  tidak  terputus  kecuali  setelah  bertempat  tinggal  di  surga 
atau  di  neraka. 

6.  Pelaksanaan  perintah  di  padang  Mahsyar  terjadi  dengan 
keterpaksaan. 

7.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  keutamaan  iman,  karena 
walaupun  secara  zhahir  orang  munafik  tidak  dapat  dibedakan 
dari  orang  beriman,  namun  pada  akhirnya  akan  tampak 
perbedaannya,  yaitu  dengan  dipadamkannya  cahayanya  dan 
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sebagainya. 

8.  Walaupun  jembatan  itu  sangat  kecil  dan  tajam,  bisa 
menampung  semua  makhluk  semenjak  Adam  hingga 
terjadinya  kiamat. 

9.  Meskipun  neraka  sangat  besar  dan  kasar,  namun  tidak 
melewati  batas  yang  diperintahkan  dalam  membakar. 

10.  Kendatipun  manusia  memiliki  bentuk  yang  kecil,  namun 
ternyata  berani  menyelisihi,  maka  di  sini  terkandung  teguran 
yang  sangat  keras.  Ini  juga  sejalan  dengan  firman  Allah 
tentang  sifat  para  malaikat  dalam  surah  At-Tahnim  ayat  6, 

b'/jAj-J  \ *  Oj—Jjbjj  U  «u*  b‘yu u  'J  b'fc  {Penjaganya 

adalah  malaikat-malaikat  yang  kasar,  yang  keras,  yang  tidak 
mendurhakai  Allah  terhadap  apa  yang  diperintahkan-Nya 
kepada  mereka  dan  selalu  mengerjakan  apa  yang 
diperintahkan ). 

1 1 .  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  teguran  yang  keras  bagi  para 
thaghut  dan  para  pelaku  kemaksiatan. 

12.  Keutamaan  doa  dan  kekuatan  harapan  untuk  dikabulkannya 

doa  walaupun  secara  zhahir  yang  berdoa  tidak  layak  untuk  itu, 
namun  karunia  Yang  Maha  Mulia  sangatlah  luas.  Kemudian 
redaksi  pada  sebagian  jalurnya  t_J>  {Alangkah  liciknya 

kamu )  mengisyaratkan  bahwa  orang  tersebut  tidak  berwatak 
tercela  kecuali  setelah  ia  berkali-kali  bersikap  demikian. 

13.  Hadits  ini  menunjukkan  penyebutan  hari  dengan  maksud 
sebagiannya,  karena  Hari  Kiamat  adalah  satu  hari,  jadi  kata 
hari  bisa  sebagai  sebutan  untuk  beberapa  bagiannya. 

14.  Bolehnya  meminta  syafaat.  Hal  ini  bertentangan  dengan 
pendapat  yang  melarangnya  dengan  alasan  bahwa  syafaat  itu 
hanya  bagi  orang  yang  berdosa. 

Iyadh  berkata,  ‘Pendapat  ini  juga  meluputkan  ketetapan  bahwa 


802  —  FATHUL  BAARI 


syafaat  itu  juga  berlaku  untuk  masuk  surga  tanpa  diperiksa  dan 
sebagainya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Sementara 
setiap  orang  berakal  tentu  mengakui  kekurangan  dirinya 
sehingga  perlu  meminta  maaf  atas  kekurangannya.  Demikian 
juga  setiap  orang  yang  beramal  tentu  khawatir  amalnya  tidak 
diterima,  sehingga  memerlukan  syafaat  agar  amalnya 
diterima’. 

Semestinya  orang  yang  berpendapat  demikian  tidak  berdoa 
memohon  ampunan  dan  tidak  pula  rahmat.  Pendapat  ini 
tentunya  bertentangan  dengan  apa  yang  dianut  dan  dianjurkan 
oleh  para  salaf  sebagaimana  yang  mereka  panjatkan  di  dalam 
doa-doa  mereka. 

15.  Adanya  beban  tugas  yang  tidak  mampu  dilaksanakan,  karena 
orang-orang  munafik  juga  diperintahkan  bersujud,  namun 
mereka  tidak  mampu  melaksanakannya.  Mengenai  hal  ini  perlu 
ditinjau  lebih  jauh,  karena  perintah  saat  itu  untuk 
membungkam. 

1 6.  Hadits  ini  menunjukkan  kepastian  melihat  Allah  di  akhirat.” 
Ath-Thaibi  berkata,  “Pendapat  yang  memastikan  melihat 
Allah,  dan  memasrahkan  tentang  hakikatnya  kepada  Allah, 
maka  itulah  pendapat  yang  benar.  Demikian  juga  pendapat 
yang  menafsirkan  datangnya  Allah,  karena  itu  telah  didahului 
oleh  sabda  beliau,  UJij  crJL^-li  j-Sjj  J>  OjjCa j  Ji  ( Apakah 
samar  bagi  kalian  mengenai  terlihatnya  matahari  dan  bulan?). 
Ini  semakin  menegaskan  dan  memastikan  hal  itu,  dan  semua 
ini  menolak  anggapan  bahwa  itu  adalah  kiasan.  Golongan 
Salimiyyah  dan  serupanya  berdalil  dengan  ini  untuk 
menyatakan,  bahwa  orang-orang  munafik  dan  sebagian  ahli 
kitab  akan  melihat  Allah  bersama  orang-orang  munafik. 
Namun  ini  adalah  pendapat  yang  keliru,  karena  dalam  redaksi 
hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  bahwa  orang-orang  yang  beriman 
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akan  melihat  Allah  setelah  mereka  mengangkat  kepala  mereka 
dari  sujud,  lalu  saat  itulah  mereka  mengatakan,  t— c — 15 
(Engkau-lah  Tuhan  kami).  Hal  ini  tentunya  tidak  dialami  oleh 
orang-orang  munafik  dan  yang  bersama  mereka  (karena 
mereka  tidak  dapat  bersujud).  Sedangkan  penglihatan 
sebelumnya  yang  dapat  dilihat  oleh  semuanya,  maka  itu  adalah 
rupa  malaikat  atau  selainnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ahli  kitab  juga  tidak  termasuk 
dalam  hal  ini,  karena  pada  hadits  ini  juga  disebutkan,  bahwa 
mereka  keluar  dari  rombongan  orang-orang  beriman  dan 
orang-orang  yang  menampakkan  keimanan  yang  bersama 
mereka  ketika  dikatakan  kepada  mereka,  U  (Apa 

yang  dulu  kalian  sembah?).  Setelah  itu  mereka  berjatuhan  ke 
dalam  neraka.  Semua  ini  terjadi  sebelum  perintah  untuk  sujud. 
Disebutkan  juga  bahwa  di  antara  para  pendosa  umat  ini  disiksa 
dengan  neraka,  kemudian  mereka  keluar  dengan  syafaat  dan 
rahmat.  Namun  hal  ini  bertentangan  dengan  pendapat  yang 
menafikannya  dari  umat  ini  dan  menakwilkannya  dengan 
penakwilan  yang  direka-reka,  karena  nashnya  sangat  jelas, 
banyak  dan  valid. 

Selanjutnya  Ath-Thaibi  berkata,  “Siksa  bagi  ahli  tauhid 
berbeda  dengan  siksa  bagi  orang-orang  kafir,  karena  perbedaan 
cenkraman  neraka  pada  mereka,  sebab  di  antara  mereka  ada 
yang  hanya  ditelan  sampai  batas  betisnya,  dan  neraka  tidak 
akan  memakan  bekas  sujud.  Selain  itu,  ketika  mereka 
meninggal,  adzab  mereka  diberikan  dalam  bentuk  dibakar  dan 
ditahan  masuk  ke  dalam  surga  dengan  segera  seperti  halnya 
orang-orang  yang  dipenjara.  Ini  berbeda  dengan  orang-orang 
kafir  yang  tidak  meninggal  sehingga  mereka  terus  menerus 
marasakan  adzab,  dan  tidak  pula  merasa  hidup  yang  tenteram. 
Sebagian  ulama  menakwilan  maksud  redaksi  hadits  Abu  Sa’id, 
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4_JU)  ( mereka  meninggal  di  dalamnya  dengan  suatu 

kematian),  adalah  bukan  kematian  yang  sesungguhnya,  tetapi 
kiasan  tentang  hilangnya  rasa  dari  mereka.  Hal  ini  terjadi 
karena  belas  kasihan  terhadap  mereka.  Atau  sebagai  kiasan 
tidur  yang  diungkapkan  dengan  kata  “mati”,  karena  Allah  pun 
telah  menyebut  tidur  dengan  sebutan  “wafat.” 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  bahwa  setelah  mereka 
masuk  neraka,  mereka  meninggal.  Lalu  ketika  Allah  hendak 
meriwayatkan  mereka,  saat  itu  mereka  merasakan  sakitnya 
siksaan. 

17.  Hadits  ini  menjelaskan  tabiat  manusia  yang  sangat  tamak  dan 
pandai  berkilah  untuk  mendapatkan  apa  yang  diinginkan.  Pada 
mulanya  dia  meminta  dijauhkan  dari  neraka  agar  bisa 
memperoleh  sedikit  kelembutan  yang  dirasakan  oleh  para  ahli 
surga.  Kemudian  dia  meminta  didekatkan  kepada  mereka, 
bahkan  dalam  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan 
bahwa  dia  meminta  didekatkan  kepada  satu  pohon  ke  pohon 
lainnya,  hingga  akhirnya  minta  dimasukkan  ke  surga.  Dari  sini 
dapat  disimpulkan,  bahwa  sifat-sifat  manusia  yang 
menyebabkannya  lebih  mulia  daripada  binatang,  akan 
dikembalikan  kepada  manusia  setelah  dibangkitkan  dari 
kematian,  seperti  pikiran,  akal  dan  sebagainya.” 


53.  Telaga  dan  Firman  Allah,  y  ilUlkpl  Ufl  “Sesungguhnya  Kami 
telah  memberikan  kepadamu  nikmat  yang  banyak 
(Qs.  Al  Kautsar  [108]:  1) 

Jl  J* 


Abdullah  bin  Zaid  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Bersabarlah 
kalian  hingga  kalian  berjumpa  denganku  di  telaga .” 

.ja jkJl  Js-  UI  j  <lip  <0)1  J*  t&\  jIp  ‘jf. 

6575.  Dari  Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Aku 
mendahului  kalian  sampai  di  telaga 

I__jl  I^Jl  , .  .j  ^  1  .m  J  4-JLp  aJ)I  (_jUs<3  ^«Jl  >j  4i)l  -Lp  ^jp 

.iijju  ljjd>-l  U»  <Sj^>  dJUl  iJULi  .^jjls>w>l  U  ; JjSli 
0— *  -JiO  ^  O*  ■  JiO  D*  ^ 

5^  A&l  JLp  ^4)1 

6576.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Aku  mendahului  kalian  sampai  ke  telaga.  Dan  sungguh  akan 
ditampakkan  kepadaku  sejumlah  orang  dari  kalian,  kemudian 
sungguh  mereka  akan  ditarik  dariku,  lalu  aku  berkata,  ‘  Wahai 
Tuhanku,  (mereka)  adalah  para  sahabatku’.  Lalu  dijawab, 
‘ Sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui  apa  yang  mereka  ada- 
adakan  setelah  ketiadaanmu 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ashim  dari  Abu  Wa'il. 
Hushain  berkata  dari  Abu  Wa'il,  “Dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  SAW.” 

:  Jl — 5  jJ — a — lip  amI  y^J'  cU^Ip  <&!  jIp  jj!  yP 

^ls"  J*  y-  <S^ 

6577.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
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“Di  depan  kalian  ada  sebuah  telaga  yang  (lebarnya)  seperti  antara 
Jarba '  dan  Adzruh .” 


<5)1  ol — :Jl5  ilp  <5sl  jjI  J* 

•  3 — ias — ?  D y^-y.  L-UI  0}  oii  •j'Zo  jj)  JlS  .obi 

.obi  <0)1  olkpl  c^iJl  {j*  A^ssJl  !-L*u*  jLai 

6578.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Al  Kautsar  adalah 
kebaikan  yang  banyak  yang  telah  dianugerahkan  Allah  kepada 
beliau.” 

Abu  Bisyr  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Sa’id,  ‘Orang-orang 
menyatakan  bahwa  ( al  kautsar )  itu  adalah  sebuah  sungai  di  surga’. 
Sa’id  berkata,  ‘Sungai  yang  ada  di  surga  itu  termasuk  kebaikan  yang 
dianugerahkan  Allah  kepada  beliau’.” 


4-Ip  <o)I  Jis  ^  4i)i  xs-  J is  :Jii  ^jji  ^i  tj& 

o — ?  s - &  **** JJ  ‘y3  J*  4  :(ij 
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6579.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Amr 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Telagaku  (lebarnya)  sejauh  perjalanan 
satu  bulan,  airnya  lebih  putih  daripada  susu,  aromanya  lebih  harum 
daripada  kasturi,  dan  gayung-gayungnya  bagaikan  (jumlah)  bintang- 
bintang  di  langit.  Barangsiapa  minum  darinya,  maka  dia  tidak  akan 
haus  selamanya." 
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6580.  Dari  Yunus:  Ibnu  Syihab  berkata:  Anas  bin  Malik  RA 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kadar  telagaku  adalah  seperti  (jarak)  antara  Ailah 
dan  Shan  ’a '  dari  Yaman,  di  dalamnya  terdapat  ceret-ceret  sebanyak 
jumlah  bintang  di  langit." 
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6581.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Ketika  aku  sedang  berjalan  di  surga,  tiba-tiba  aku  berada  di  sebuah 
sungai  yang  kedua  tepinya  adalah  butiran-butiran  mutiara  yang 
berlubang.  Aku  kemudian  bertanya,  ‘Apa  ini  wahai  Jibril?’  Ia 
menjawab,  ‘Ini  al  kautsar  yang  dianugerahkan  Tuhanmu  kepadamu  ’. 

tanahnya  adalah  kasturi  yang  semerbak." 
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6582.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Sungguh 


Ternyata  aromanya  atau 
Hudbah  ragu. 
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sejumlah  orang  dari  para  sahabatku  pasti  datang  kepadaku  di  telaga, 
hingga  setelah  aku  mengenali  mereka,  mereka  ditarik  dariku,  lalu  aku 
berkata ,  ‘ Para  sahabatkuV  Lalu  (Allah)  berfirman,  ‘ Engkau  tidak 
tahu  apa  yang  mereka  ada-adakan  setelah  ketiadaanmu' 

J*  J\ 
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6583.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  aku  mendahului  kalian  ke  telaga.  Siapa  yang  sampai 
kepadaku  maka  dia  minum,  dan  siapa  pun  yang  minum  (darinya) 
maka  tidak  akan  merasa  haus  selamanya.  Sungguh  akan  datang 
kepadaku  sejumlah  orang  yang  aku  kenal  dan  mereka  mengenaliku, 
kemudian  ada  penghalang  antara  aku  dan  mereka')' 
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6584.  Abu  Hazim  berkata:  Kemudian  An-Nu’man  bin  Abu 
Ayyasy  mendengarkanku,  maka  dia  pun  berkata,  “Begitukah  yang 
engkau  dengar  dari  Sahal?”  Aku  menjawab,  “Ya.”  Ia  berkata  lagi: 
Aku  menyaksikan  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  sungguh  aku  mendengarnya 
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menambahkan,  “Lalu  aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  dari 
(golongan)ku  Lalu  dikatakan,  ‘Sesungguhnya  engkau  tidak  tahu  apa 
yang  mereka  ada-adakan  setelah  ketiadaanmu  ‘.  Aku  pun  berkata, 

‘  Jauh  (dari  rahmat-Mu),  jauh  (dari  rahmat-Mu)  bagi  yang  mengubah 
(tuntunan)  setelah  ketiadaanku' ." 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Suhqan  berarti  dijauhkan.” 

Ada  yang  mengatakan,  kata  sahiiq  berarti  ba’iid  (jauh). 
Sahaqahu  dan  ashaqa.hu  artinya  ab  ’adahu  (menjauhkannya). 
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6585.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  pernah  menceritakan 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Pada  Hari  Kiamat  nanti,  akan 
datang  kepadaku  sejumlah  orang  dari  sahabatku,  lalu  mereka  diusir 
dari  telaga,  maka  aku  pun  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  mereka  adalah 
para  sahabatku’.  Dia  berfirman,  ‘ Sesungguhnya  engkau  tidak  tahu 
apa  yang  mereka  ada-adakan  setelah  ketiadaanmu.  Sesungguhnya 
mereka  kembali  mundur  ke  belakang  mereka'." 
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6586.  Dari  Ibnu  Al  Musayyab,  bahwa  dia  menceritakan  dari 
para  sahabat  Nabi  SAW,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Akan  datang 
kepadaku  di  telaga  sejumlah  orang  dari  sahabatku,  lalu  mereka 
dijauhkan  darinya,  maka  aku  pun  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  para 
sahabatku  ’.  Lalu  Tuhan  berfirman,  ‘ Sesungguhnya  engkau  tidak 
mengetahui  apa  yang  mereka  ada-adakan  setelah  ketiadaanmu. 
Sesungguhnya  mereka  kembali  mundur  ke  belakang  mereka’’ .” 

Syu’aib  berkata  dari  Az-Zuhri,  “Abu  Hurairah  menceritakan 
dari  Nabi  SAW,  ‘ Mereka  ditarik’."  Sementara  Uqail  berkata,  “ Mereka 
diusir .” 

Az-Zubaidi  berkata,  “Dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Ali, 
dari  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.” 
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6587.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Ketika  aku  sedang  tidur,  tiba-tiba  ada  serombongan  orang,  hingga 
ketika  aku  sudah  mengenali  mereka,  seorang  laki-laki  keluar  dari 
antara  aku  dan  mereka,  lalu  berkata,  ‘Kemarilah’.  Aku  kemudian 
berkata,  ‘Kemana?’  Ia  menjawab,  ‘Ke  neraka.  Demi  Allah’.  Aku 
berkata,  ‘Apa  masalah  mereka?’  Ia  menjawab,  ‘Sesungguhnya 
mereka  telah  kembali  mundur  ke  belakang  setelah  ketiadaanmu’. 
Kemudian  ada  lagi  serombongan  orang,  hingga  ketika  aku  telah 
mengenali  mereka,  seorang  laki-laki  keluar  dari  antara  aku  dan 
mereka,  lalu  berkata,  ‘Kemarilah’.  Aku  berkata,  ‘Kemana?’  Ia 
menjawab,  'Ke  neraka.  Demi  Allah’.  Aku  berkata,  ‘Apa  masalah 
mereka?  ’  Ia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  mereka  telah  kembali  mundur 
ke  belakang  setelah  ketiadaanmu  ’.  Maka  aku  melihat  tidak  ada  yang 
lolos  dari  mereka,  kecuali  hanya  seperti  ternak  yang  berkeliaran.” 
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6588.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
besabda,  “Di  antara  rumahku  dan  mimbarku  terdapat  sebuah  taman 
dari  taman-taman  surga,  dan  mimbarku  berada  di  atas  telagaku.” 
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6589.  Dari  Abdul  Malik,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jundab 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Aku  mendahului 
kalian  di  telaga'.” 
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6590.  Dari  Uqbah  RA,  bahwa  pada  suatu  hari  Nabi  SAW 
keluar  lalu  menyalatkan  para  syuhada  Uhud  dengan  shalat  jenazah, 
kemudian  beliau  kembali  ke  mimbar  lalu  bersabda,  “ Sesungguhnya 
aku  akan  mendahului  kalian  dan  aku  akan  menjadi  saksi  atas  kalian. 
Demi  Allah,  sungguh  kini  aku  tengah  melihat  telagaku,  dan  sungguh 
aku  telah  diberi  kunci-kunci  perbendaharaan  bumi  — atau  kunci-kunci 
bumi — .  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  tidak  mengkhawatirkan  kalian 
akan  berbuat  syirik  setelah  ketiadaanku,  tetapi  aku  mengkhawatirkan 
kalian  akan  berlomba-lomba  dalam  hal  itu  (dunia)” 
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6591.  Dari  Ma’bad  bin  Khalid  bahwa  dia  pernah  mendengar 
Haritsah  bin  Wahab  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW,  beliau 
menyinggung  tentang  telaga,  lalu  bersabda,  ‘ Sebagaimana  (jarak) 
antara  Madinah  dan  Shan  ’a"  ” 
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6592.  Ibnu  Abi  Adi  menambahkan  dari  Syu’bah,  dari  Ma’bad 
bin  Khalid,  dari  Haritsah,  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Telaganya  (luasnya  seperti)  antara  Shan'a'  dan  Madinah.'''’  Lalu  Al 
Mustaurid  bertanya  kepadanya,  “Apakah  engkau  tidak  mendengar 
beliau  bersabda,  ‘ Bejana-bejana'T'  Ia  menjawab,  “Tidak.”  Maka  Al 
Mustaurid  pun  berkata  kepadanya,  “Diperlihatkan  di  dalamnya 
bejana-bejana  seperti  bintang-bintang.” 
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6593.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  berada  di  atas  telaga,  sampai  aku 
melihat  orang  yang  datang  kepadaku  dari  kalian,  dan  akan  ditarik 
dariku  beberapa  orang,  lalu  aku  berkata,  ‘  Wahai  Tuhanku,  (mereka) 
dari  golonganku  dan  dari  umatku  ’.  Lalu  dikatakan,  ‘ Apakah  engkau 
mengetahui  apa  yang  mereka  perbuat  setelah  ketiadaanmu?  Demi 
Allah,  sungguh  mereka  telah  kembali  ke  belakang  " 

Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  kami 
berlindung  kepada-Mu  agar  tidak  kembali  ke  belakang  kami,  atau 
teperdaya  sehingga  menyimpang  dari  agama  kami.” 
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Alaa  a  ’qaabikum  tankishuun  berarti  kamu  selalu  berpaling  ke 
belakang. 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  telaga).  Maksudnya,  telaga  Nabi  S  A  W.  Bentuk  jamak 
dari  adalah  dan  H  yaitu  tempat  berkumpulnya  air. 

Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits-hadits  tentang  telaga  setelah 
mengemukakan  hadits-hadits  syafaat  dan  pembentangan  jembatan 
untuk  mengisyaratkan  bahwa  mendatangi  telaga  itu  setelah 
dibentangkannya  jembatan  dan  setelah  menitinya.  Imam  Ahmad  dan 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  An-Nadhr  bin  Anas  dari  Anas, 
dia  berkata:  .J— L_iS :  Jtii  ^  jjDJ  01  jJLj  aIJLp  <o>i  *iii  J ciL 
:Jt5  fcJUlf  ^  :o!i  J*  £  Jjf  :JV5  tel&l  ^  :cJ& 
Iup  tff :  ji  ‘sdlilt  j*J  Oli  :cia  Iup  tff  meminta  kepada 

Rasulullah  SAW  agar  memberiku  syafaat,  maka  beliau  bersabda, 
"Aku  akan  melakukannya.  "  Aku  berkata  lagi,  "Dimana  aku  bisa 
mencarimu?”  Beliau  bersabda,  “ Carilah  aku,  dan  engkau  pertama 
kali  mencariku  di  atas  jembatan.  ”  Aku  berkata  lagi,  "Jika  aku  tidak 
menemukanmu?"  Beliau  bersabda,  "Aku  di  sisi  timbangan."  Aku 
berkata  lagi,  "Jika  aku  tidak  menemukanmu?  ”  Beliau  bersabda,  "Aku 
di  telaga.  ”) 

Tampak  kejanggalan  bila  dinyatakan  bahwa  telaga  itu  setelah 
jembatan  titian  karena  seperti  yang  akan  dikemukakan  pada  sebagian 
hadits  bab  ini,  bahwa  sejumlah  orang  akan  ditolak  dari  telaga  setelah 
mereka  hampir  mencapainya,  lalu  mereka  digiring  ke  neraka.  Letak 
kejanggalannya,  karena  orang  yang  telah  melewati  jembatan  hingga 
mencapai  telaga  berarti  dia  telah  selamat  dari  neraka,  lalu  bagaimana 
bisa  dikembalikan  kepadanya?  Kemungkinan  pengertiannya, 
ungkapan  bahwa  mereka  mendekati  telaga  adalah  mereka  melihatnya 
dan  juga  melihat  neraka,  lalu  mereka  didorong  ke  dalam  neraka 
sebelum  menyelesaikan  sisa  jembatan  yang  mereka  seberangi. 
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Abu  Abdillah  Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata, 
“Penulis  kitab  Al  Qut  dan  lainnya  berpendapat,  bahwa  telaga  itu 
setelah  jembatan,  sementara  yang  lainnya  berpendapat  sebaliknya. 
Yang  benar,  Nabi  SAW  mempunyai  dua  telaga,  salah  satunya  di 
padang  Mahsyar,  sebelum  jembatan,  dan  lainnya  di  dalam  surga, 
keduanya  disebut  Kautsar." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih 
jauh,  karena  Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  dalam  surga 
sebagaimana  yang  telah  dan  akan  dikemukakan.  Airnya  mengalir  ke 
dalam  telaga  itu.  Telaga  itu  disebutkan  Kautsar  karena  merupakan 
kelanjutan  dari  sungai  itu.  Jadi,  perkataan  Al  Qurthubi  menjelaskan 
bahwa  telaga  itu  ada  sebelum  jembatan,  karena  manusia  di  padang 
Mahsyar  dalam  kondisi  kehausan,  lalu  orang-orang  beriman 
mendatangi  telaga,  sementara  orang-orang  kafir  berjatuhan  ke  dalam 
neraka  setelah  mereka  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami,  kami  kehausan.” 
Selanjutnya  Jahanam  ditampakkan  kepada  mereka  hingga  terlihat 
seperti  fatamorgana,  lalu  dikatakan,  “Mengapa  kalian  tidak 
mendatanginya?”  Mereka  pun  mengiranya  air,  sehingga  mereka  pun 
berjatuhan  ke  dalamnya. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Dzar,  bahwa 
telaga  itu  dialiri  oleh  dua  mata  air  dari  surga.  Hadits  ini  memiliki 
hadits  penguat  dari  hadits  Tsauban.  Ini  adalah  dalil  yang  mematahkan 
pandangan  Al  Qurthubi,  bukan  menguatkannya,  karena  telah 
dikemukakan  bahwa  ash-shiraath  adalah  jembatan  Jahanam,  dan 
jembatan  itu  terletak  di  antara  padang  Mahsyar  dan  surga,  sementara 
orang-orang  beriman  menitinya  untuk  masuk  surga.  Jika  telaga  itu 
sebelum  jembatan,  berarti  neraka  itu  berada  di  antara  telaga  dan  air 
telaga  dari  Al  Kautsar  yang  disiramkan  kepada  orang-orang  yang 
keluar  dari  neraka.  Konteks  hadits  menunjukkan,  bahwa  telaga  itu 
berada  di  sebelah  surga  untuk  menampung  air  yang  mengalir  dari 
dalam  surga.  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  disebutkan,  Jejpd'  J\  {Dan  dibukakan  sungai  Al 
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Kautsar  ke  telaga ). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Konteks  sabda  beliau,  ’ja 

tj — 1  UbjJy  UaJ  (Barangsiapa  minum  darinya,  maka  tidak  akan  merasa 
haus  selamanya )  menunjukkan  bahwa  minum  dari  telaga  itu  setelah 
hisab  dan  selamat  dari  neraka.  Karena  secara  tekstual  kondisi  orang 
yang  tidak  kehausan  adalah  tidak  diadzab  dengan  neraka.  Tapi 
kemungkinan  juga,  di  antara  mereka  yang  divonis  untuk  tidak  diadzab 
di  dalam  neraka  dengan  rasa  haus  tapi  dengan  adzab  yang  lain.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  ini  tertolak  dengan 
hadits  Ubai  bin  Ka’ab  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  yang 
menceritakan  tentang  telaga,  — j'  '/j—i  ^  L/jliJ  ^  (Dan  orang 
yang  tidak  minum  darinya  maka  tidak  pernah  hilang  dahagannya 
selamanya).  Abdullah  bin  Ahmad  meriwayatkan  hadits  panjang  dalam 
kitab  Ziyadat  Al  Musnad  dari  Laqith,  dari  Amir,  4>'  j*  luj 
U-fli S  ptlL-Jj  -LP  4jjX *Jt  :  JlS  jA 

5Ij tfh  \  jlf  jJLij  4^1p  41  i  411  (Dia  dan  Nahik  bin  Ashim 

pernah  diutus  menghadap  Rasulullah  SAW.  Dia  berkata,  “Kami  tiba 
di  Madinah  saat  berakhirnya  Rajab,  lalu  kami  berjumpa  dengan 
Rasulullah  SA  W  selesai  Shalat  Subuh).  Selanjutnya  redaksi  hadits  ini 
menyebutkan  tentang  sifat  surga  dan  pembangkitan  setelah  mati,  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  »  aIJIp  'i  iip  il  SjoU  aIIp  iSyp'jS 
t3>5  &rj  U  (CiJLgil  'J»* is  cj Igj  jOa I«j  «.U  j* 
jU  i*AJall5>  ji»  ^1l* 

\ — Lj  t jtlJl  'ja  OjidCaJl  Ojjf  jjip  LfijJvJj  LSjIaIj 

4l)j  *Uls>?  ^  ^  cSl!  il'j'  siifj  JjiJ  :  J^li  5^Jl 

P  J » 1p  <*— i)  *sl)  a  l' — i  ?  -6-'  JalJd  t»  (Kalian  akan 

dihadapkan  kepada-Nya  dengan  ditampakkan  kepada-Nya  lembaran- 
lembaran  catatan  amal  kalian,  tidak  ada  sesuatu  pun  dari  kalian  yang 
luput  oleh-Nya.  Kemudian  Dia  mengambil  seciduk  air  lalu 
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dicipratkan  ke  arah  kalian,  maka  demi  Tuhanmu,  tidak  setetes  pun 
yang  tidak  mengenai  wajah  seseorang  dari  kalian.  Adapun  orang 
Islam,  maka  wajahnya  dibiarkan  seperti  kain  yang  putih,  sedangkan 
orang  kafir  berubah  menjadi  seperti  moncong  yang  hitam.  Setelah  itu 
Nabi  kalian  kembali  dan  diikuti  oleh  orang-orang  shalih.  Mereka 
kemudian  menempuh  jembatan  api,  seseorang  dari  kalian  melangkah 
di  atas  bara  api  lalu  berkata,  "Aduh.  ”  Lalu  Tuhanmu  berfirman, 
"Sudah  tiba  saatnya.  ”  Kemudian  mereka  melihat  telaga  Rasul,  demi 
Allah  dengan  rasa  dahaga  yang  sangat,  tidaklah  seseorang  dari 
kalian  mengulurkan  tangannya  kecuali  meraih  sebuah  cangkir). 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  kitab  As- 
Sunnah,  Ath-Thabarani  dan  Al  Hakim.  Ini  menyatakan  bahwa  telaga 
itu  berada  sebelum  jembatan. 

jij— > — »1  :J\ — «a  Sj — *j  ( Dan  Firman  Allah, 

"Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  nikmat  yang 
banyak. ")  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  Al  Kautsar  adalah 
sungai  yang  mengaliri  telaga,  yaitu  inti  telaga  itu  sebagaimana  yang 
dinyatakan  pada  hadits  ketujuh  bab  ini.  selain  itu,  telah  dikemukakan 
hal  serupa  pada  penafsiran  surah  Al  Kautsar  dari  hadits  Aisyah 
disertai  keterangan  tambahan,  dan  juga  telah  dikemukakan 
pembahasan  hadits  Ibnu  Abbas,  bahwa  Al  Kautsar  adalah  kebaikan 
yang  banyak.  Ada  juga  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Al  Kautsar 
adalah  sebutan  untuk  telaga,  yaitu  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Al  Mukhtar  bin  Fulful  dari  Anas  yang  menyebutkan 
tentang  Al  Kautsar,  *— %  a  J  *Je>'y-  y»  ( Yaitu  sebuah  telaga  yang 

didatangi  oleh  umatku).  Sudah  cukup  masyhur  keterangan  yang 
menyatakan  dikhususkannya  Nabi  kita  SAW  dengan  telaga  ini,  namun 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Samurah  secara  marfu  OJ 
J  ( Sesungguhnya  setiap  nabi  mempunyai  telaga),  tapi  dia 
mengisyaratkan  perbedaan  yang  maushul  dan  mursal-nya,  dan  bahwa 
yang  mur  sal  lebih  shahih. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  mursal  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al  Hasan, 
dia  berkata:  ^  Oi  ^  iJj>  ii'  Jti 

j — jSl  j*  j* 

l_Ju  0]*fi  01  ( Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  setiap 

nabi  mempunyai  telaga,  dia  berdiri  di  atas  telaganya  sementara 
tangannya  memegang  tongkat.  Dia  kemudian  memanggil  setiap  yang 
dikenalnya  dari  umatnya,  hanya  saja  mereka  saling  membanggakan 
siapa  di  antara  mereka  yang  paling  banyak  pengikutnya.  Dan  aku 
sangat  berharap  menjadi  yang  paling  banyak  pengikutnya.  ") 

Hadits  serupa  pun  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  jalur 
lainnya,  dari  Samurah  secara  maushul  lagi  marfu  ’,  namun  sanad-nyz 
lemah.  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa’id 
secara  marfu  ’,  ‘f1^1  4$  ‘J*  sff  J**** 

dk  Sl  di  ji  'p&j  i V‘jj‘  £>-  j*  4$  0* 

j—iLiii  frClSl»  ^?!j  (Dan  setiap  nabi  memanggil  umatnya, 

dimana  masing-masing  nabi  mempunyai  telaga.  Di  antara  mereka 
ada  yang  didatangi  oleh  serombongan  besar,  ada  juga  yang  didatangi 
oleh  serombongan  kecil,  ada  yang  hanya  didatangi  satu  orang,  ada 
yang  hanya  didatangi  dua  orang,  dan  ada  juga  yang  tidak  didatangi 
seorang  pun,  dan  sungguh  aku  adalah  nabi  yang  paling  banyak 
pengikutnya  pada  Hari  Kiamat). 

Namun  sanad- nya  lemah.  Kalaupun  valid,  maka  Nabi  kita 
SAW  dikhususkan  dengan  Al  Kautsar  yang  airnya  dialirkan  ke 
telaganya,  karena  tidak  ada  nukilan  lain  yang  menyebutkan  bahwa  Al 
Kautsar  itu  juga  mengaliri  telaga  lainnya  selain  telaga  beliau.  Dalam 
penafsiran  surah  Al  Kautsar  juga  dinyatakan  bahwa  sungai  Al  Kautsar 
itu  diberikan  kepada  beliau. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  yang  mayoritasnya 
mengikuti  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Di  antara  yang  wajib  diketahui 
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dan  dibenarkan  oleh  setiap  orang  mukallaf  adalah  bahwa  Allah  telah 
mengkhususkan  Nabi  Muhammad  SAW  dengan  tegala  yang  telah 
dinyatakan  nama,  sifatnya  dan  minumannya  dalam  hadits-hadits 
shahih  yang  masyhur.  Karena  hadits  itu  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW 
oleh  lebih  dari  tiga  puluh  sahabat,  di  antaranya  yang  terdapat  dalam 
kitab  Ash-Shahihain  ada  lebih  dua  puluh  sahabat,  dan  pada  kitab-kitab 
lainnya  adalah  sisanya.  Semuanya  adalah  hadits  shahih  dan  para 
periwayatnya  masyhur.  Kemudian  riwayat-riwayat  dari  para  sahabat 
itu  dinukil  oleh  para  tabiin  yang  juga  seperti  mereka,  lalu  oleh 
generasi  berikut,  dan  berikutnya,  dan  seterusnya.  Para  salaf  dan  Ahlus 
Sunnah  dari  kalangan  khalaf  sepakat  memastikannya,  namun  ada 
segolongan  ahli  bid’ah  yang  mengingkarinya,  mereka  berpaling  dari 
zhahimya  dan  menakwilkannya  tanpa  landas an  logika  serta  tanpa 
indikator  lain  untuk  memalingkannya  dari  makna  zhahimya.  Oleh 
karena  itu,  penakwilan  mereka  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  sandaran, 
namun  sempat  menoreh  ijmak  para  salaf  dan  memecah  madzhab  para 
imam  khalaf.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  mengingkarinya  adalah 
golongan  Khawarij  dan  sebagian  Mu’tazilah.  Di  antara  yang 
mengingkarinya  adalah  Ubaidullah  bin  Ziyad,  salah  seorang  penguasa 
Irak,  bawahan  Muawiyah  dan  anaknya.  Menurut  riwayat  Abu  Daud 
dari  jalur  Abdussalam  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan 
Abu  Barzah  Al  Aslami  datang  kepada  Ubaidullah  bin  Ziyad,  lalu 
Fulan,  petugas  yang  menangani  hidangan,  menceritakan  kepadaku 
bahwa  Ibnu  Ziyad  menceritakan  tentang  telaga,  dia  berkata, 
‘Pernahkah  engkau  mendengar  Rasulullah  SAW  menceritakan  sesuatu 
tentang  itu?’  Abu  Barzah  berkata,  ‘Ya,  tidak  hanya  sekali,  dua  kali, 
tiga  kali,  empat  kali,  atau  lima  kali.  Karena  itu,  barangsiapa  yang 
mendustakan,  maka  Allah  tidak  akan  memberinya  minum  dari  air 
telaga  itu’.” 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dalam  kitab  Al 
Ba  ’ts  dari  jalur  Abu  Hamzah,  dari  Abu  Barzah,  dan  dari  jalur  Yazid 
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bin  Hibban  At-Taimi,  “Aku  menyaksikan  Zaid  bin  Arqam  ketika 
datang  utusan  Ibnu  Ziyad  yang  memanggilnya,  dia  berkata,  ‘Ada 
hadits-hadits  yang  sampai  kepadaku  yang  menyebutkan,  bahwa 
engkau  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  memiliki  sebuah  telaga 
di  surga?’  Ia  menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  memang  menceritakan  itu 
kepada  kami’.” 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Buraidah, 
dari  Abu  Sabrah  Al  Hudzali,  dia  berkata,  “Ubaidullah  bin  Ziyad 
berkata,  ‘Aku  tidak  percaya  adanya  telaga’.  Itu  dia  katakan  setelah 
Abu  Barzah,  Al  Bara'  dan  Aidz  bin  Amr  menceritakannya.” 
Kemudian  Abu  Sabrah  berkata,  “Ayahmu  pernah  mengutusku  kepada 
Muawiyah  untuk  urusan  harta,  lalu  aku  berjumpa  dengan  Abdullah  bin 
Amr,  dia  kemudian  menceritakan  kepadaku,  dan  aku  mencatatnya 
dengan  tanganku  dari  mulutnya,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ( Tempat  pertemuan  kalian  adalah 

telagaku)."  Maka  saat  itu  Ibnu  Ziyad  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa 
telaga  itu  benar  adanya.”  Abu  Ya’la  juga  meriwayatkan  dari  jalur 
Sulaiman  bin  Al  Mughirah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  “Aku  datang  ke 
tempat  Ibnu  Zaid,  saat  itu  mereka  tengah  membicarakan  telaga,  lalu 
dia  berkata,  ‘Ini  Anas’.  Aku  pun  berkata,  ‘Sungguh  banyak  wanita  tua 
di  Madinah  yang  tidak  memohon  kepada  Tuhan  mereka  agar  mereka 
diberi  minum  dari  telaga  Nabi  mereka’.”  Sanad- nya  shahih. 

Diriwayatkan  kepada  kami  serupa  itu  dalam  kitab  Fawa  'id  Al 
Isawi  yang  juga  terdapat  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  karya  Al  Baihaqi,  dari 
jalurnya  dengan  sanad  shahih,  dari  Humaid,  dari  Anas,  di  dalamnya 
disebutkan,  “Sungguh  aku  tidak  mengira  bahwa  aku  akan  hidup 
hingga  melihat  orang-orang  seperti  kalian  yang  mengingkari  adanya 
telaga  itu.”  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  Ar- 
Raqqasyi  dari  Anas  tentang  sifat  telaga,  “Telaga  itu  akan  didatangi 
sejumlah  orang  dengan  mulut  yang  telah  mengering,  mereka  tidak 
menegak  setetes  pun  darinya.  Barangsiapa  yang  hari  ini 
mendustakannya,  maka  dia  tidak  mendapat  minum  darinya  pada  hari 
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itu  nanti.”  Yazid  adalah  periwayat  yang  lemah,  namun  riwayat  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  yang  lalu.  Tampaknya,  yang  terakhir  ini 
berasal  dari  perkataan  Anas. 

Iyadh  berkata,  “Imam  Muslim  meriwayatkan  sejumlah  hadits 
mengenai  telaga  dari  Ibnu  Umar,  Abu  Sa’id,  Sahal  bin  Sa’ad,  Jundab, 
Abdullah  bin  Amr,  Aisyah,  Ummu  Salamah,  Uqbah  bin  Amir,  Ibnu 
Mas’ud,  Hudzaifah,  Haritsah  bin  Wahab,  Al  Mustaurid,  Abu  Dzar, 
Tsauban,  Anas  dan  Jabir  bin  Samurah.  Sementara  selain  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Zaid  bin 
Arqam,  Abu  Umamah,  Asma'  binti  Abi  Bakar,  Khaulah  binti  Qais, 
Abdullah  bin  Zaid,  Suwaid  bin  Habalah,  Abdullah  Ash-Shunabihi  dan 
Al  Bara'  bin  Azib.” 

An-Nawawi  setelah  mengemukakan  perkataan  Iyadh  tadi 
sesuai  dengan  temuannya  berkata,  “Imam  Bukhari  dan  Imam  Muslim 
juga  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah,  dan  selain  mereka 
meriwayatkannya  dari  Umar,  Aidz  bin  Amr  dan  lainnya.  Al  Baihaqi 
mengumpulkan  semua  ini  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dengan  sanad-sanad- 
nya  dan  jalur-jalur  periwayatannya  yang  banyak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  meriwayatkannya 
pada  bab  ini  dari  para  sahabat  yang  telah  dinisbatkan  oleh  Iyadh 
kepada  Imam  Muslim  yang  di -takhrij  dari  mereka  kecuali  Ummu 
Salamah,  Tsauban,  Jabir  bin  Samurah  dan  Abu  Dzar.  Imam  Bukhari 
juga  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Zaid  dan  Asma'  binti  Abu 
Bakar.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  keduanya  yang  luput 
disebutkan  oleh  Iyadh.  Mereka  juga  meriwayatkannya  dari  Usaid  bin 
Hudhair  yang  juga  luput  disebutkan  oleh  Iyadh  dalam  penisbatan 
hadits-haditsnya. 

Hadits  Abu  Bakar  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Abu  Awanah 
dan  lainnya.  Hadits  Zaid  bin  Arqam  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan 
lainnya.  Hadits  Khaulah  binti  Qais  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani. 
Hadits  Abu  Umamah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dan  lainnya. 
Sedangkan  hadits  Suwaid  bin  Habalah  diriwayatkan  oleh  Abu  Zur’ah 
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Ad-Dimasyqi  dalam  kitab  Musnad  Asy-Syamiyyirt,  demikian  juga 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Mandah  dalam  kitab  Ash-Shahabah, 
sementara  Ibnu  Abi  Hatim  menyatakan  bahwa  haditsnya  mursal. 
Tentang  hadits  Abdullah  Ash-Shunabihi,  Iyadh  keliru  menyebutkan 
namanya,  yang  benar  adalah  Ash-Shunabih  bin  Al  A’sar,  haditsnya 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  shahih, 
J\j  ijejpj '  J*  'f&'J  J\  ( Sesungguhnya  aku  mendahului 
kalian  ke  tegala,  dan  sesungguhnya  aku  membanggakan  banyaknya 
kalian).  Jika  benar  sebagaimana  yang  saya  duga,  dan  nama  sahabatnya 
memang  itu,  yaitu  Abdullah,  maka  jumlahnya  bertambah  satu,  tapi 
saya  tidak  tahu  siapa  yang  meriwayatkannya  dari  hadits  Abdullah 
Ash-Shunabihi.  Dia  adalah  sahabat  lainnya  yang  bukan  Abdurrahman 
bin  Usailah  Ash-Shunabihi,  seorang  tabiin  yang  masyhur. 

Perkataan  An-Nawawi  yang  menyatakan  bahwa  Al  Baihaqi 
telah  menghimpun  semua  jalur  periwayatannya  mengesankan  bahwa 
dia  meriwayatkan  tambahan  nama-nama  yang  disebutkannya,  karena 
dia  menyebutkan,  “dan  lainnya,”  padahal  sebenarnya  tidak  demikian, 
karena  dia  tidak  meriwayatkan  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 
Suwaid,  Ash-Shunabihi,  Khaulah  dan  tidak  juga  Al  Bara'.  Tapi  dia 
menyebutkannya  dari  Umar,  Aidz  bin  Amr  dan  Abu  Barzah,  dan  saya 
tidak  melihatnya  menambahkan  kecuali  dari  Mursal  Yazid  bin  Ruman 
mengenai  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Kautsar  ayat  1,  ' — >1 
2J\ — ilkp-t  ( Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 
nikmat  yang  banyak ). 

Selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  dari  orang-orang  yang  tidak 
mereka  sebutkan,  yaitu  dari  hadits  Ibnu  Abbas  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Kautsar,  dari  hadits  Ka’ab 
bin  Ujrah  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  serta 
dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  Jabir  bin  Abdillah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Bazzar  dengan  sanad  yang  shahih, 
dari  Buraidah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la,  dari  saudaranya 
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Zaid  bin  Arqam  yang  konon  namanya  adalah  Tsabit  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  dari  hadits  Abu  Ad-Darda'  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  kitab  As-Sunnah  dan  Al 
Baihaqi  di  dalam  Ad-Dala'il,  dari  hadits  Ubai  bin  Ka’ab,  Usamah  bin 
Zaid,  Hudzaifah  bin  Usaid,  Hamzah  bin  Abdil  Muththalib,  Laqith  bin 
Amir,  Zaid  bin  Tsabit,  Al  Hasan  bin  Ali  yang  juga  haditsnya 
diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la,  Abu  Bakrah,  dan  Khaulah  binti  Hakim, 
semuanya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim,  juga  dari  hadits  Al 
Irbadh  bin  Sariyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab 
Ash-Shahih  dari  Abu  Mas’ud  Al  Badri,  Salman  Al  Farisi,  Samurah  bin 
Jundab,  Uqbah  bin  Abd,  dan  Zaid  bin  Aufa,  semuanya  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabrani,  dari  hadits  Khabbab  bin  Al  Aratt  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ad-Dunya,  dari  hadits  Maimun 
Ummul  Mukminin  yang  disebutkan  dalam  kitab  Al  Ausath  karya  Ath- 
Thabarani  dengan  redaksi,  'J—*  j&j— i»t  'je j— ^  i y  ( Akan  datang 
kepadaku  di  telaga  orang  yang  paling  panjang  tangannya  di  antara 
kalian). 

Juga,  dari  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  bin  Mani’  dalam  kitab  Al  Musnad  yang  disebutkan  pula 
oleh  Ibnu  Mandah  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Abdurrahman  bin 
Auf,  disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  kitab  An-Nihayah  dari 
Utsman  bin  Mazh’un,  disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Al  Qayyim  dalam 
kitab  Al  Hawi  dari  Mu’adz  bin  Jabal  dan  Laqith  bin  Shabirah,  dan 
menurut  saya  itu  dari  Laqith  bin  Amir  yang  telah  disebutkan  tadi. 

Jadi,  semua  yang  disebutkan  oleh  Iyadh  sebanyak  dua  puluh 
lima  orang,  An-Nawawi  menambahkan  tiga,  lalu  saya  menambahkan 
lagi  pada  semuanya  sekitar  sebanyak  yang  mereka  sebutkan,  sehingga 
jumlahnya  mencapai  lima  puluh.  Dari  semua  sahabat  itu  ada  yang 
menyebutkan  lebih  dari  satu  hadits,  seperti  Abu  Hurairah,  Anas,  Ibnu 
Abbas,  Abu  Sa’id  dan  Abdullah  bin  Amr,  sebagian  hadits-hadits 
mereka  hanya  menyebutkan  tentang  telaga,  sebagiannya  menyebutkan 


824  —  FATHUL  BAARI 


sifatnya,  sebagiannya  menyebutkan  tentang  yang  mendatanginya  dan 
tentang  yang  tertolak  darinya.  Demikian  juga  hadits-hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  bab  ini,  jumlah  jalur 
periwayatannya  ada  sembilan  belas  jalur,  dan  saya  mendapat 
informasi  bahwa  sebagian  ulama  kontemporer  meriwayatkannya 
secara  maushul  hingga  mencapai  riwayat  delapan  puluh  sahabat. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  sembilan  belas 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  J*-  ( Bersabarlah  hingga 

kalian  berjumpa  denganku  di  telaga).  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits 
panjang  yang  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada 
“perang  Hunain”,  di  dalamnya  disebutkan  perkataan  golongan  Anshar 
saat  pembagian  harta  rampasan  perang  Hunain  kepada  selain  mereka, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  «y'  ofjL»  ( Sesungguhnya 

kalian  akan  melihat  egoisme  setelah  ketiadaanku,  karena  itu 
bersabarlah  kalian).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan 
secara  gamblang  sebelumnya. 

Kedua  dan  ketiga,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  secara 
maushul  dan  dari  Hudzaifah  secara  mu  'allaq. 

iil  jLP  jp  ( Dari  Abdullah).  Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud. 

(Dan  sungguh  akan  ditampakkan).  Disebutkan  dengan 
harakat  dhammah  di  awal,  fathah  pada  huruf  fa '  dan  ain,  maksudnya 
adalah,  p — »'j'  ^-4  -3"  (Allah  akan  menampakkan  mereka 

kepadaku  sehingga  aku  melihat  mereka). 

— 50  J* — *"  (Kemudian  sungguh  mereka  akan  ditarik). 
Maksudnya,  dicabut  atau  ditarik  dariku.  Kalimat  i—?  berarti 

dicabut  darinya,  atau  ditarik  tanpa  kehendaknya.  Tambahan 
penjelasannya  akan  dikemukakan  dalam  penjelasan  hadits  kesembilan 
dan  yang  setelahnya  serta  hadits  kesembilan  belas. 
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j« — -fi  {Diriwayatkan  juga  oleh  Ashim).  Maksudnya,  Ibnu 

Abi  An-Najud,  qari '  Kufah.  Artinya,  Ashim  meriwayatkannya 
sebagaimana  halnya  Al  A’masy  meriwayatkannya  dari  Abu  Wa'il,  dia 
berkata,  “Dari  Abdullah  bin  Mas’ud.”  Al  Harits  bin  Abi  Usamah 
meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  Al  Musnad  dari  jalur  Sufyan 
Ats-Tsauri,  dari  Ashim. 

Juj  {Hushain  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Abdurrahman 

Al  Wasithi. 

i — j—i  cj — i)j  {Dari  Abu  Wa'il,  dari  Hudzaifah). 

Maksudnya,  dia  menyelisihi  Al  A’masy  dan  Ashim,  dia  berkata,  “Dari 
Abu  Wa'il,  dari  Hudzaifah.”  Riwayat  ini  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Hushain.  Yang  dilakukan  oleh  Imam 
Muslim  ini  mengindikasikan  bahwa  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Wa'il 
dari  Ibnu  Mas’ud  dan  dari  Hudzaifah,  dan  yang  dilakukan  oleh  Imam 
Bukhari  menguatkan  pendapat  yang  mengatakan,  “dari  Abu  Wa'il  dari 
Abdullah”,  karena  dia  mengemukakannya  secara  maushul ,  sedangkan 
yang  lainnya  secara  mu  ’allaq. 

Keempat ,  {Di  depan  kalian).  Maksudnya,  — i  {di 

hadapan  kalian) 

{Ada  sebuah  telaga).  Di  dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^>’y-  {Telagaku).  Redaksi  pertama  adalah 
redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  setiap  yang  meriwayatkan  hadits  ini, 
termasuk  Imam  Muslim. 

UiT  {Yang  [lebarnya]  seperti  antara  Jarba'  dan 
Adzruh).  Kata  f-^yr  adalah  bentuk  muannats  dari  >->yr.  Iyadh  berkata, 
“Dalam  riwayat  Imam  Bukhari,  kata  ini  disebutkan  dengan  madd.” 

An-Nawawi  dalam  Syarh  Imam  Muslim  berkata,  “Yang  benar 
adalah  dengan  qashr.  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Al  Hazimi  dan  Jumhur.  Sedangkan  dengan  madd  adalah  salah.” 
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Sementara  penulis  kitab  At-Tahrir  menetapkan  bacaan  madd 
dan  membolehkan  qashr.  Bacaan  dengan  madd  dikuatkan  oleh 
perkataan  abu  Ubaid  Al  Bakri,  “Itu  adalah  bentuk  muannats 
Kata  menurut  Iyadh,  seperti  itulah  kata  itu  disebutkan  oleh 
Jumhur,  sementara  dalam  riwayat  Al  Udzri  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dicantumkan  dengan  huruf jim,  yakni  dan  ini  tidak 

keliru.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  dikemukakan  perbedaan 
pendapat  mengenai  kepastian  lokasi  kedua  tempat  ini  di  akhir 
pembahasan  hadits  keenam. 

Kelima,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  penjelasannya  telah 
dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Kautsar. 

cjCJl  J>  tUaPj  JXi  ‘y\  l \'£t\  :j ( Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bisyr  dan  Atha '  bin  As-Sa  'ib  mengabarkan  kepada 
kami).  Atha'  bin  As-Sa'ib  mengalami  kekacauan  hafalan  di  akhir 
usianya,  sementara  Husyaim  pernah  mendengar  hadits  ini  darinya 
setelah  hafalannya  kacau.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  disertai  Abu  Bisyr,  dan  dia  tidak  meriwayatkan 
riwayatnya  kecuali  di  tempat  ini.  Dalam  tafsir  surah  Al  Kautsar  telah 
dikemukakan  dari  jalur  Husyaim  dari  Abu  Bisyr  saja.  Tentang 
penyebutan  Al  Kautsar,  Atha'  bin  As-Sa'ib  mempunyai  sanad  lain 
dari  guru  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah 
yang  dinilai  shahih  olehnya,  dengan  sanad  yang  shahih  dari  jalur 
Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Muharib  bin 
Ditsar,  dari  Ibnu  Umar,  lalu  disebutkan  hadits  yang  ditunjukkannya 
dalam  tafsir  surah  Al  Kautsar. 

Selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  Abu  Awanah,  dari  Atha',  dia 
berkata:  Muharib  bin  Ditsar  berkata  kepadaku,  “Apa  yang  dikatakan 
oleh  Sa’id  bin  Jubair  mengenai  Al  Kautsar ?”  Aku  berkata,  “Ia 
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menceritakan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Itu  adalah  kebaikan  yang 
banyak’.”  Muharib  berkata,  “Ibnu  Umar  menceritakan  kepada  kami.” 
Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya.”  Diriwayatkan  juga 
oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Atha'  bin  As-Sa'ib  dengan  tambahan,  “Lalu  Muharib  berkata, 

‘ Subhaanallaah ,  sedikit  sekali  yang  terluput  dari  apa  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas’.  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas,  kemudian  ia  berkata,  ‘Demi  Allah,  ini  adalah  kebaikan  yang 
banyak’.” 

Keenam,  i  ^ — i  ( Telagaku  [lebarnya]  sejauh 

perjalanan  satu  bulan).  Imam  Muslim,  Al  Isma’ili  dan  Ibnu  Hibban 
menambahkan  dalam  riwayat  mereka  dari  jalur  ini,  (Dan 

[panjang  antara]  sudut-sudutnya  sama).  Tambahan  ini  menolak 
penakwilan  orang  yang  memadukan  hadits-hadits  yang  berbeda 
mengenai  kadar  luasnya  telaga  itu  karena  perbedaan  penyebutan 
panjang  dan  lebarnya.  Berkenaan  dengan  masalah  ini  muncul 
perbedaan  yang  cukup  banyak,  di  antaranya  disebutkan  dalam  hadits 
Anas  yang  setelahnya,  jL— 1'  j*  Ja  UST  ( Sebagaimana  jarak 

antara  Ailah  dan  Shan  ’a  dari  Yaman). 

Ailah  adalah  nama  sebuah  kota  yang  dulu  terletak  di  tepi  laut 
Qulzum  di  pinggiran  Syam.  Sekarang,  kota  itu  telah  hancur  dan  biasa 
dilalui  oleh  jamaah  haji  dari  Mesir  sehingga  posisinya  di  kiri  mereka, 
dan  dilalui  oleh  jamaah  haji  dari  Gaza  sehingga  posisinya  di  depan 
mereka.  Mereka  mengimpor  berbagai  perbekalan  ke  sana  yang 
kemudian  diangkut  oleh  jamaah  haji  ketika  berangkat  dan  pergi. 
Jaraknya  dari  Madinah  sekitar  perjalanan  sebulan  dengan  perjalanan 
pengangkut  jika  mereka  menempuh  satu  marhalah  setiap  hari.  Jika 
lebih  banyak  dari  itu  maka  bisa  kurang,  sedangkan  jaraknya  dari 
Mesir  sekitar  setengahnya  itu.  Tidak  benar  orang  yang  mengatakan 
bahwa  jaraknya  sekitar  setengah  jarak  antara  Mesir  dan  Makkah, 
karena  yang  benar  adalah  kurang  dari  sepertiga,  dan  tempat  itu  lebih 
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dekat  ke  Mesir. 

Iyadh  menukil  dari  sebagian  ahli  ilmu,  bahwa  Ailah  adalah 
celah  bukit  dari  gunung  Radhwa  yang  terletak  di  Yanbu’.  Lalu 
dikomentari,  bahwa  itu  hanya  suatu  nama  yang  kebetulan  sama, 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  Ailah  di  dalam  hadits  ini  adalah 
nama  sebuah  kota  yang  sifatnya  disebutkan  tadi.  Kota  ini  disebutkan 
dalam  kitab  Shahih  Muslim  pada  kisah  perang  Tabuk,  di  dalamnya 
disebutkan,  a — °j£  <&i  Ji — ^  L-fCo  01 

( Bahwa  penguasa  Ailah  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
mengajukan  perjanjian  damai).  Selain  itu,  telah  disebutkan  juga  pada 
pembahasan  tentang  haji  Jum’at. 

Adapun  Shan’a',  dalam  riwayat  ini  disebutkan  ikatannya 
dengan  Yaman  agar  tidak  tertukar  dengan  Shan’a'  yang  berada  di 
Syam.  Asalnya  adalah  Shan’a'  Yaman,  lalu  setelah  warga  Yaman 
pindah  pada  masa  Umar  saat  penaklukan  Syam,  warga  Shan’a' 
menetap  di  suatu  tempat  di  Damaskus,  lalu  tempat  tersebut  dinamai 
dengan  nama  negeri  mereka.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  kalimat  j— * 

( dari  Yaman)  dalam  riwayat  ini,  jika  posisinya  di  permulaan 
redaksi,  maka  dibaca  marfu’,  tapi  jika  sebagai  penjelasan,  maka 
merupakan  sisipan  dari  sebagian  periwayat,  dan  yang  tampak  bahwa 
itu  berasal  dari  Az-Zuhri.  Disebutkan  dalam  hadits  Jabir  bin  Samurah 
juga,  'Jj  UT  ( Sebagaimana  jarak  antara  Shan  ’a '  dan  Ailah). 
Dalam  hadits  Hudzaifah  juga  disebutkan  seperti  itu,  tapi  dia 
menyebutkan  p  (Adn)  sebagai  pengganti  lafazh  ( Shan  ’a '). 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  J\  M  ’j»  (Lebih  jauh 
daripada  jarak  Ailah  dari  Adn). 

Adn  adalah  sebuah  negeri  terkenal  di  pesisir  pantai  di 
penghujung  tepian  pesisir  Yaman  dan  di  permulaan  tepian  pesisir 
India.  Negeri  ini  berseberangan  dengan  Shan’a',  karena  Shan’a' 
berada  di  wilayah  pegunungan.  Dalam  hadits  Abu  Dzar  disebutkan,  U 
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4— bj  )i  OL-*P  'J*  ( Jarak  antara  Oman  hingga  Ailah).  Oman  adalah 
sebuah  negeri  pesisir  laut  dari  arah  Bahrain.  Dalam  hadits  Abu  Burdah 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan,  U S'  J*  ^ 

( Jarak  antara  kedua  tepi  telagaku  sebagaimana 
jarak  antara  Ailah  dan  Shan’a,  perjalanan  satu  bulan).  Riwayat- 
riwayat  ini  saling  berdekatan,  karena  semuanya  menyebutkan  sekitar 
satu  bulan,  atau  lebih  atau  kurang. 

Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  batasan  yang  kurang  dari 
itu:  Dalam  hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
disebutkan,  j — jjji  jl'  UiT  {Sebagaimana  jarak  antara  Ailah 
hingga  Juhfah).  Sedangkan  dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  'Jj.  UT 
i—k‘ uit  — Jj  {Sebagaimana  jarak  antara  Shan  ’a '  hingga  Madinah). 
Dalam  hadits  Tsauban  disebutkan,  O&pj  iJsk  'J&  U  {Jarak  antara 
Adn  dan  Oman  Al  Balqa').  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dari  Abu  Umamah. 

0L_1p  disebutkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ain  dan 
tasydid  pada  huruf  mim,  demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  mayoritas,  dan  disebutkan  juga  tanpa  tasydid.  Penisbatannya 
kepada  Al  Balqa'  karena  dekat  dengannya.  Al  Balqa'  adalah  nama 
sebuah  negeri  di  Palestina.  Abdurrahzzaq  meriwayatkan  dari  hadits 
Tsauban,  'J*  U  j?  ij'Juu  'Ji  U  {Jarak  antara  Bushra 

hingga  Shan’a  atau  jarak  antara  Ailah  hingga  Makkah).  Bashrah 
adalah  sebuah  negeri  di  ujung  Syam  dari  arah  Hijaz,  keterangannya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  permulaan  wahyu. 
Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
disebutkan,  ilJ'j  ti  oJy  {Sejauh  jarak  antara  Makkah  dan  Ailah). 

Sedangkan  dalam  lafazh  lainnya  disebutkan,  2 — £>  'J£  U  {Jarak 

antara  Makkah  dan  Oman).  Sedangkan  dalam  hadits  Hudzaifah  bin 
Asid  disebutkan,  i  'J*  U  {Jarak  antara  Shan  ’a '  hingga 
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Bashrah ).  Seperti  itu  juga  yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  pada  hadits 
Utbah  bin  Abd. 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Al  Hasan  dari  Anas  yang 
diriwayatkan  Ahmad  disebutkan,  2_i£ij  'J*  j'  aJJ'  J\  '&>  J*  JS 
( Sebagaimana  jarak  antara  Makkah  hingga  Ailah,  atau  antara 
Shan’a'  dan  Makkah).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Majah  disebutkan,  <&&'  J*  U 

(jarak  antara  Ka’bah  hingga  Baitul  Maqdis).  Juga,  dalam 
hadits  Utbah  bin  Abd  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani 
disebutkan,  ij'Ja-J  ^j-Jl  i.\':a  til'  'J*  US*  (Sebagaimana  jarak  antara  Al 
Baidha'  hingga  Bashrah ).  »Ca , ,  11'  terletak  di  dekat  Rabadzah,  yaitu 
sebuah  negeri  di  antara  Makkah  dan  Madinah.  Jarak-jarak  ini  saling 
berdekatan,  dan  semuanya  kembali  kepada  redaksi  “sekitar  setengah 
bulan  atau  lebih  sedikit  atau  kurang”. 

Jarak  paling  pendek  mengenai  ini  adalah  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Umar  dari  jalur 
Muhammad  bin  Bisyr,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dengan  sanad- nya 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan,  dia  berkata:  Ubaidullah 
berkata,  “Lalu  aku  menanyakannya,  maka  dia  pun  berkata,  f&Ju  0£ji 
f'— d'  aji» — i  ' — (Yaitu  dua  kampong  di  Syam,  jarak  antara 

keduanya  sejauh  perjalanan  tiga  hari ).”  Hadits  serupa  pula 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Numair  dari  Ubaidullah  bin  Umar, 
tapi  ia  menyebutkan,  JCJ  (Tiga  malam). 

Para  ulama  telah  memadukan  perbedaan  hadits-hadits  ini. 
Iyadh  berkata,  “Ini  merupakan  perbedaan  perkiraan,  karena  ungkapan 
itu  tidak  disebutkan  dalam  satu  hadits,  maka  dianggap  sebagai 
keterangan  dari  para  periwayat.  Karena  hadits-hadits  itu  terdapat 
dalam  sejumlah  hadits  yang  berbeda-beda  dari  sejumlah  sahabat  yang 
mendengarnya  di  beberapa  tempat  yang  juga  berbeda-beda.  Nabi 
SAW  memberikan  perumpamaan  tentang  keluasan  telaganya  pada 
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masing-masingnya  dengan  perumpamaan  negeri-negeri  yang  berbeda, 
karena  maksud  beliau  adalah  mengemukakan  ungkapan  tentang 
jauhnya  jarak  antara  masing-masing  kedua  negeri  itu  yang  dapat 
difahami  oleh  yang  mendengarnya,  jadi  maksudnya  bukan  jarak  yang 
sebenarnya.  Dengan  demikian  lafazh-lafazh  yang  berbeda-beda  itu 
telah  dipadukan  dari  segi  maknanya.” 

Mengenai  pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena 
pemberian  perumpamaan  dan  perkiraan  biasanya  dilakukan  dengan 
sesuatu  yang  mendekati.  Sedangkan  perbedaan  ini  cukup  mencolok, 
dimana  kadang  disebutkan  lebih  dari  tiga  puluh  hari  dan  kadang 
kurang  dari  tiga  hari. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sebagian  orang  mengira  bahwa 
perbedaan  mengenai  kadar  luasnya  telaga  itu  kacau  agak  rancu 
Namun,  sebenarnya  tidak  demikian.” 

Kemudian  dia  menukil  perkataan  Iyadh,  lalu  menambahkan, 
“Sebenarnya  ini  bukan  perbedaan,  tapi  semuanya  menunjukkan  bahwa 
telaga  itu  sangat  luas,  tepi-tepinya  sangat  jauh.  Kemungkinan  beliau 
menyebutkan  tempat-tempat  yang  berbeda-beda  itu  sesuai  dengan 
orang-orang  yang  mendengarkan  beliau,  yaitu  beliau  menyebutkan 
negeri-negeri  yang  dikenal  oleh  mereka.  Oleh  sebab  itu,  beliau 
berbicara  kepada  kaum  ini  dengan  menyebutkan  negeri  yang  mereka 
kenal,  dan  berbicara  kepada  kaum  lainnya  dengan  menyebutkan 
negeri  lainnya  yang  mereka  kenal.” 

An-Nawawi  menjawab  bahwa  penyebutan  jarak  yang  pendek 
tidak  menafikan  jarak  yang  jauh,  karena  mayoritasnya  ditetapkan  oleh 
hadits  shahih  sehingga  tidak  saling  bertentangan.  Intinya,  dia 
mengisyaratkan  bahwa  pada  mulanya  Nabi  SAW  mengabarkan 
dengan  jarak  yang  pendek,  kemudian  beliau  diberitahu  dengan  jarak 
yang  panjang  maka  beliau  pun  mengabarkan  dengan  jarak  yang 
panjang.  Seakan-akan  Allah  memberikan  tambahan  keluasannya 
sedikit  demi  sedikit,  sehingga  yang  menjadi  patokan  adalah  yang 
paling  panjang  jaraknya. 
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Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pendapat  orang  yang 
memadukan  perbedaan  hadits  tentang  panjang  dan  lebarnya,  namun 
terbantah  oleh  hadits  Abdullah  bin  Amr,  *'}— *>  o' — i'jJ  ( Panjang  antar 
sudut-sudutnya  sama).  Disebutkan  juga  dalam  hadits  An-Nawwas  bin 
Sam’an,  Jabir,  Abu  Barzah  dan  Abu  Dzar,  fr'j— <  iijk  {Panjang 

dan  lebarnya  sama).  Yang  lainnya  memadukan  perbedaan-perbedaan 
itu  dengan  menakwilkannya  sebagai  perbedaan  peijalanan  yang 
lamban  dan  peijalanan  yang  cepat.  Peijalanan  yang  lamban  (sehingga 
jarak  harinya  lama)  adalah  peijalanan  pegangkut  barang,  sedangkan 
peijalanan  yang  cepat  (sehingga  jarak  harinya  pendek)  adalah 
peijalanan  penunggang.  Untuk  penakwilan  ini,  jaraknya  diartikan 
dengan  riwayat  yang  paling  pendek,  yaitu  tiga  hari  berdasarkan 
peijalanan  yang  cepat,  karena  memang  di  antara  mereka  ada  yang 
mampu  menempuh  peijalanan  sejauh  jarak  sebulan  peijalanan  hanya 
dalam  tiga  hari  saja,  namun  memang  sangat  jarang.  Jawaban  terakhir 
ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  sedangkan  jawaban  sebelumnya  lebih  tepat 
sebagai  hasil  penggabungan. 

Tentang  jarak  peijalanan  tiga  hari,  Al  Hafizh  Dhiya'uddin  Al 
Maqdisi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Juz',  di  dalamnya  dia 
menghimpun  riwayat-riwayat  tentang  telaga,  bahwa  redaksi  lafazhnya 
salah,  dan  peringkasan  ini  teijadi  dalam  redaksi  sebagian 
periwayatnya.  Kemudian  dia  mengemukakan  dari  hadits  Abu  Hurairah 
yang  diriwayatkannya  dari  kitab  Fawa  'id  Abdul  Karim  bin  Al  Haitsam 
Ad-Dairaquli  dengan  sanad  yang  hasan  hingga  Abu  Hurairah  secara 
marfu  ’  mengenai  telaga,  di  dalamnya  dia  berkata:  jLj  U  &jc- 
s-' — 'yr  {Lebarnya  seperti  jarak  antara  kalian  dengan  Jarba '  dan 
Adzruh).  Dengan  demikian  tampak  bahwa  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu,  'Jg->  UT 
*•' — '°J>r  ji—jj  {sebagaimana  jarak  antara  tempat  berdiriku 

dengan  Jarba'  dan  Adzruh).  Jadi,  yang  terlewatkan  adalah  kalimat 
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Al  Hafizh  Shalahuddin  Al  Ala' i,  setelah  mengemukakan 
perkataan  Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  An-Nihayah,  bahwa  keduanya 
adalah  dua  desa  di  Syam  yang  jarak  antara  keduanya  adalah  sejauh 
peijalanan  tiga  hari,  dia  menyalahkannya,  lalu  berkata,  “Tidak 
sebagaimana  yang  dikatakannya,  tapi  jarak  keduanya  hanya  sejauh 
lontaran  anak  panah,  dan  keduanya  cukup  dikenal  antara  Al  Quds  dan 
Al  Kark.  Tentang  ketarangan  kadar  yang  dibuang  itu  disebutkan 
dalam  riwayat  Ad-Daraquthni  dan  lainnya  dengan  redaksi,  jukuJl  'Jj  \j> 
( Jarak  antara  Madinah  dengan  Jarba '  dan  Adzruh). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  sesuai  dengan  riwayat  Abu 

Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  y-i — iuh  c _ L'j  5j£ii  'J£  liST 

( Sebagaimana  jarak  antara  Ka’bah  dan  Baitul  Maqdis).  Tentang 
penyebutan  Jarba'  dan  Adzruh  juga  disebutkan  dalam  hadits  lainnya 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  di  dalamnya  disebutkan,  j 
Sy*>j  J\  t$yr  Jif  (Warga  Jarba '  dan 

Adzruh  memenuhi  pengawalan  mereka  kepada  Rasulullah  SA  W).  Dia 
menyebutkannya  dalam  perang  Tabuk.  Ini  menguatkan  perkataan  Al 
Ala' i  yang  menyatakan  bahwa  keduanya  berdekatan.  Karena  itu,  maka 
semua  perbedaan  ini  kembali  kepada  perbedaan  peijalanan  yang  cepat 
dan  peijalanan  yang  lambat.  Nanti,  akan  saya  kemukakan  perkataan 
Ibnu  At-Tin  mengenai  perkiraan  jarak  antara  Jarba'  dan  Adzruh  dalam 
penjelasan  hadits  ketujuh  belas. 

j*  J* $  (Airnya  lebih  putih  daripada  susu).  Al  Maziri 

berkata,  “Menurut  para  ahli  nahwu,  yang  semestinya  diungkapan 
dengan  kalimat,  ' — J — if  (lebih  putih)  dan  tidak  menggunakan 
kalimat,  \  j£  ’j*  Jcuj)  (lebih  putih  dari  ini).  Namun  di  antara  mereka  ada 
yang  membolehkan  penggunaannya  dalam  syair,  dan  ada  juga  yang 
membolehkan  penggunaannya  sedikit  dan  berdalil  dengan  hadtis  ini 
serta  yang  lain. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  redaksi  ini  dari 
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sebagian  periwayat,  karena  dalam  riwayat  Abu  Dzar  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  ai' 
j, — U'  ja  {Lebih  putih  daripada  susu).  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  dan  dalam 
hadits  Abu  Umamah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim. 

dJllwJl  'ja  LJe>\  {Aromanya  lebih  harum  daripada  kasturi). 
Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
disebutkan  dengan  redaksi,  dLLJt  'ja  LJe>\  {Aromanya  lebih  harum 
daripada  kasturi).  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Umamah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  hanya  saja  dengan 
kata,  2 — {Aroma).  Ibnu  Abi  Ashim  dan  Ibnu  Abi  Ad-Dunya 
menambahkan  dalam  hadits  Buraidah,  ja  j$j  {Dan  lebih  lembut 
daripada  keju).  Imam  Muslim  menambahkan  dalam  hadits  Abu  Dzar 
dan  Tsauban,  J— 'ja  {Dan  lebih  manis  daripada  madu).  Selain 
itu,  hadits  serupa  disebutkan  pula  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Ubai  bin 
Ka’ab,  dia  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah  dengan  redaksi, 
J~ — «l'  ja  i JaJj  {Dan  rasanya  lebih  manis  daripada  madu).  Imam 
Ahmad  menambahkan  dalam  hadits  Ibnu  Amr  dari  Ibnu  Mas’ud,  lyjj 
(Dan  lebih  dingin  daripada  es).  Hadits  yang  serupa  pun 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Barzah. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  Adi  bin  Tsabit  dari  Anas,  dan 
juga  Abu  Ya’ la  dari  jalur  lainnya,  dari  Anas,  serta  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Ibnu  Umar,  j — *  Jjil  oj\aj  (Dan  airnya  lebih  dingin 

daripada  es). 

«.UU'  MjZfj  (Dan  gayung-gayungnya  bagaikan  [jumlah] 
bintang-bintang  di  langit).  Dalam  hadits  Anas  yang  setelahnya 
disebutkan,  «-UU'  fyu  «juT  ja  &'j  (Di  dalamnya  terdapat  ceret- 
ceret  sebanyak  bintang-bintang  di  langit).  Sementara  Ahmad 
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meriwayatkan  hadits  Al  Hasan  dari  Anas  dengan  redaksi,  JJ — * 
tUlJl  fyv  ( Lebih  banyak  daripada  jumlah  bintang-bintang  di  langit). 
Selain  itu,  dalam  hadits  Al  Mustaurid  yang  dikemukakan  di  akhir  bab 
ini  disebukan,  v — f'j&'  J — s?  3 — aIs  (Di  dalamnya  terdapat  bejana 
seperti  (banyaknya)  bintang-bintang).  Imam  Muslim  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
— S'  jlj! — »( a — j  (Z)i  dalamnya  terdapat  ceret-ceret  seperti 

(jumlah)  bintang-bintang  di  langit). 

' — 4U  Lj (Barangsiapa  minum  darinya).  Maksudnya,  dari 
gayung-gayung  itu.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  * — (Barangsiapa  minum  darinya).  Maksudnya,  dari 
telaga  itu. 

ijui  Uk  (Maka  dia  tidak  akan  haus  selamanya).  Disebutkan 
dalam  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  yang  akan  dikemukakan  sebentar  lagi,  j* 
'J— jf  jij  <Lj J*  ijs-  (Siapa  yang  sampai  kepadaku  maka 

dia  minum,  dan  siapa  yang  minum  [darinya]  maka  tidak  akan  merasa 
haus  selamanya).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  «Jjj  j* 
'J — lajju  Ljai  L> pi  (Siapa  yang  mendatanginya  lalu  minum  maka 
dia  tidak  akan  haus  setelah  itu  selamanya).  Ini  menafsirkan  sabda 
beliau,  o  j — i  *—>  •  ja  (Siapa  yang  melewatinya,  maka  dia  minum). 

Maksudnya,  siapa  yang  mencapainya  dan  mampu  minum  darinya,  lalu 
dia  minum,  maka  dia  tidak  akan  haus.  Atau,  siapa  yang  mampu 
mencapainya,  maka  dia  akan  minum. 

Dalam  hadits  Abu  Umamah  disebutkan,  'Jj'  jjj  (Dan 

wajahnya  tidak  akan  menghitam  selamanya).  Ibnu  Abi  Ashim 
menambahkan  dalam  hadits  Ubai  bin  Ka’ab,  'J — i'  )°j-4  ’J* 

(Siapa  yang  dipalingkan  darinya,  maka  dia  tidak  akan  kenyang 
minum  selamanya).  Sedangkan  dalam  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an 
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yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  disebutkan,  i J.  Jjf 

oCi — ke-  J — T  ( Yang  pertama  kali  mendatanginya  adalah  yang 

memeberi  minum  kepada  setiap  yang  kehausan). 

Ketujuh,  — 1C  j — 1  ^ bin  Malik  menceritakan 
kepadaku).  Ini  menolak  penilai  cacat  terhadap  riwayat  ini  yang 
menyatakan  bahwa  Ibnu  Syihab  tidak  pernah  mendengarnya  dari 
Anas.  Karena  Abu  Uwais  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
saudaranya,  Abdullah  bin  Imam  Muslim,  dari  Anas,  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Ashim.  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkannya  dari  jalur 
Muhammad  bin  Abdillah  bin  Imam  Muslim  putera  saudaranya  Az- 
Zuhri,  dari  ayahnya.  Tampaknya,  Ibnu  Syihab  meriwayatkannya  dari 
saudaranya,  dari  Anas,  kemudian  dia  mendengarnya  secara  langsung 
dari  Anas.  Jadi,  ada  perbedaan  antara  kedua  redaksi  ini.  Ibnu  Abi 
Ashim  telah  menyebutkan  nama-nama  yang  meriwayatkannya  dari 
Ibnu  Syihab  dari  Anas  tanpa  perantara,  jumlahnya  lebih  dari  sepuluh. 

Kedelapan,  hadits  Anas  dari  riwayat  Qatadah  darinya. 

jhy '  ^  Ci  CL'  (. Ketika  aku  sedang  berjalan  di  surga).  Dalam 
tafsir  surah  Al  Kautsar  telah  dikemukakan,  bahwa  itu  teijadi  pada 
malam  beliau  dipeijalanankan  (Isra'  Mi’raj),  demikian  juga  yang 
dikemukakn  di  akhir  penjelasan  hadits  Isra'  dalam  permulaan 
pembahasan  biografi  Nabi  SAW.  Ad-Dawudi  mengira  bahwa  yang 
dimaksud  itu  adalah  pada  Hari  Kiamat,  dia  berkata,  “Jika  ini  akurat, 
maka  ini  menunjukkan  bahwa  telaga  yang  didatangi  oleh  sejumlah 
orang  kemudian  diusir  darinya  bukanlah  sungai  yang  berada  di  surga. 
Atau  bahwa  beliau  melihat  mereka  sementara  beliau  di  dalam  surga 
sedangkan  mereka  di  luarnya,  lalu  beliau  memanggil  mereka,  lalu 
mereka  dipalingkan  darinya.” 

Ini  tentunya  rekaan  aneh  yang  tidak  diperlukan,  karena  telaga 
yang  berada  di  luar  surga  itu  merupakan  kelanjutan  dari  sungai  yang 
berada  di  dalam  surga,  sehingga  tidak  ada  kejanggalan. 
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-iLt»  j'—  (Aromanya  atau  tanahnya).  Hudbah  ragu,  apakah 
itu  dengan  huruf  ba  yakni  dari  L - — IkJ'  (minyak  wangi)  atau  dengan 
dengan  huruf  nun  dari  kata  Jl—iah  (tanah).  Maksudnya,  Abu  Al  Walid 
tidak  ragu  dalam  meriwayatkannya  bahwa  itu  dengan  huruf  nun,  dan 
itulah  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan.  Dalam  tafsir  surah  Al 
Kautsar  telah  dikemukakan  dari  jalur  Syaibah  dari  Qatadah,  (jytLJ 
j — ii'  ja  ajJ  iiijt  (Lalu  malaikat  merunduk  dengan 

tangannya,  lalu  dia  mengeluarkan  minyak  kasturi  yang  sangat  harum 
dari  tanahnya).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ba  ’ts  dari 
jalur  Abdullah  bin  Muslim,  dari  Anas  dengan  lafazh,  — »  i — XJ 
(Tanahnya  adalah  kasturi). 

Kesembilan,  hadits  Anas  juga  dari  riwayat  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib  darinya. 

(Para  sahabatku)  dengan  bentuk  tashghir,  sedangkan 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

(Para  sahabatku). 

Jj—ki  (Lalu  Allah  berfirman).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  J'  ■  aft  (Lalu  dikatakan).  Penjelasan 
kandungan  hadits  ini  telah  dikemukakan  dalam  penjelasan  hadits  Ibnu 
Abbas. 

Kesepuluh  dan  kesebelas,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  dan  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  dari  riwayat  Abu  Hazim,  dari  Sahal,  dan  dari  An- 
Nu’man  bin  Abi  Ayyasy,  dari  Abu  Sa’id. 

tfsw  UkL  :  Jjili  (Aku  kemudian  berkata,  “Jauh,  jauh")  dengan 
harakat  sukun  pada  huruf  ha',  dan  boleh  juga  dengan  harakat 
dhammah  (tf*-J-).  Maknanya,  jauh.  Lafazh  ini  berada  pada  posisi 
nashab,  yaitu  “Allah  memberlakukan  itu  terhadap  mereka”. 
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'jJy  ’J>\  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Suhqan  adalah 
dijauhkan.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  riwayat  Ali  bin  Abi  Thalhah,  darinya  dengan  lafazhnya. 

J — U;  :  JW  ( Dikatakan :  Sahiiq  artinya  ba’iid  [jauh]).  Ini 

berasal  dari  perkataan  Abu  Ubaidah  ketika  menafsirkan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Hajj  ayat  31,  £»j— 1'  j'  (Atau 

diterbangkan  angin  ke  tempat  yang  jauh). 

sj — 4  ’iscn — I-  ( Sahaqahu  dan  ashaqahu  artinya  adalah 

menjauhkannya).  Redaksi  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani,  yaitu  dari  perkataan  Abu  Ubaidah  juga,  dia  berkata, 
“Kalimat  <&'  dan  ii* — 1-'  berarti  Allah  menjauhkannya.  Seangkan 

jJu  dan  berarti  mendoakan  keburukan  terhadapnya,  jvj— !'  ^ 

artinya  adalah  dia  dijauhkan  oleh  angin.” 

Al  Isma’ili  berkata,  “Kalimat  — 1-  artinya  menyandarkan 
kepadanya  dengan  sesuatu  lalu  dielakkan.  *** — ‘J  artinya  adalah 
menjauhkannya.” 

Penjelasan  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  ini  telah  dipaparkan 
pada  “bab  bagaimana  penghimpunan  itu?” 

Keduabelas,  Oj — (Lalu  mereka  ditarik).  Maksudnya, 
dipalingkan.  Dalam  riwayat  Al  Kusymihani  disebutkan  dengan  lafazh, 
demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas, 
maknanya  adalah  diusir.  Ibnu  At-Tin  mengemukakan,  bahwa  sebagian 
orang  menyebutkannya  tanpa  huruf  hamzah,  dia  berkata,  “Asal  kata 
tersebut  menggunakan  hamzah,  lalu  seolah-olah  hamzah- nya  dibuat 
agar  mudah  dilafalkan.” 

'jj— Jjl  (►$  (Sesungguhnya  mereka  kembali  mundur).  Ini  sesuai 
dengan  penafsiran  Qabishah  yang  telah  dikemukakan  pada  “bab 
bagaimana  penghimpunan  itu?” 
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p#' — SpI  Ji-  (Ke  belakang  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili 
disebutkan  dengan  redaksi,  ‘p* j1#  J*  (Ke  belakang  mereka). 

Jalur  Az-Zubaidi  yang  diisyaratkan  itu  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Afrad  dari  riwayat 
Abdullah  bin  Salim,  darinya  juga.  Kemudian  Imam  Bukhari 
mengemukakan  hadits  ini  dari  jalur  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus  seperti 
riwayat  Syabib  dari  Yunus,  hanya  saja  dia  tidak  menyebut  Abu 
Hurairah,  dan  dia  berkata,  “Dari  para  sahabat  Nabi  SAW.” 
Kesimpulan  dari  perbedaan  ini,  bahwa  riwayat  Ibnu  Wahab  dan 
riwayat  Syabib  bin  Sa’id  sama-sama  dari  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  kemudian  teijadi  perbedaan  dimana  Ibnu 
Sa’id  berkata,  “Dari  Abu  Hurairah,”  sementara  Ibnu  Wahab  berkata, 
“Dari  para  sahabat  Nabi  SAW.”  Ini  tentunya  tidak  mencoreng,  karena 
dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  ada  tambahan  yang  diisyaratkan  oleh 
riwayat  Ibnu  Sa’id. 

Riwayat  Uqail  dan  Syu’aib  berbeda  pada  sebagian  lafazhnya, 
sementara  sanad  Az-Zubaidi  menyelisihi  semua  riwayat.  Oleh  sebab 
itu,  diartikan  bahwa  Az-Zuhri  mempunyai  dua  sanad,  karena  dia 
seorang  hafizh  (penghafal  hadits)  dan  ahli  hadits.  Selain  itu,  riwayat 
Az-Zubaidi  menunjukkan  bahwa  Syabib  bin  Sa’id  hafal  riwayat  yang 
menyebutkan  Abu  Hurairah.  Imam  Muslim  juga  tidak  menggunakan 
semua  jalur  periwayatan  ini,  dan  ia  meriwayatkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  j— p  sjsH 

J — o*  ^  j  (Sungguh  aku  menjauhkan  sejumlah 

orang  dari  telagaku  sebagaimana  dijauhkan  unta  asing  [dari  untanya 
ketika  minum]).  Ia  pun  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu 
Hurairah  di  tengah  hadits. 

Makna  ini  tidak  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  walaupun 
banyak  hadits  yang  diriwayatkannya  tentang  telaga.  Hikmah 
penggiringan  tersebut,  bahwa  Nabi  SAW  hendak  menunjukkan  setiap 
orang  kepada  telaga  nabinya,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
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bahwa  setiap  nabi  mempunyai  telaga,  dan  bahwa  mereka 
membanggakan  banyak  orang  yang  mengikuti  mereka.  Hal  ini 
termasuk  kesantunan  beliau  terhadap  saudara-saudaranya  sesama  nabi, 
bukan  berarti  beliau  pelit  tidak  mau  memberikan  air  kepada  mereka. 
Kemungkinan  juga,  beliau  hanya  mengusir  orang  yang  tidak  berhak 
minum  dari  telaga  itu. 

Ketiga  belas,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkannya  dari 
riwayat  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Atha'  bin  Yasar, 
darinya.  Sedangkan  para  periwat  haditsnya  adalah  orang-orang 
Madinah. 

Ljf  G  {Ketika  aku  sedang  tidur).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  kata  — »  disebutkan,  (Berdiri).  Riwayat  inilah  yang 
lebih  tepat.  Maksudnya,  berdiri  di  tepi  telaga  pada  hari  kiamat. 
Sedangkan  riwayat  yang  pertama  maknanya  adalah  ketika  beliau 
melihat  di  dalam  tidurnya  apa  yang  akan  terjadi  kelak  di  akhirat. 

r-k  :  (•*-£  sr-*  ^  'H  ^  i* 

(Kemudian  tiba-tiba  ada  serombongan  orang,  hingga  ketika  aku 
sudah  mengenali  mereka,  seorang  laki-laki  keluar  dari  antara  aku 
dan  mereka,  lalu  berkata,  “ Kemarilah .  ”)  Maksudnya,  malaikat  yang 
ditugaskan  untuk  itu.  Saya  belum  menemukan  nama  pria  yang 
disebutkan  di  sini. 

iSj  3g«i'  'jJiji  (►$  (Sesungguhnya  mereka  kembali  mundur  ke 
belakang).  Maksudnya,  mereka  kembali  ke  belakang.  Kembali  di  sini 
adalah  kembali  yang  bersifat  khusus,  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  melompat  dengan  cepat. 

i'  J — Ua  J Ia  ‘pfa*  ’ja&i  «'j'  ‘Ai  (Maka  aku  melihat  mereka 
tidak  ada  yang  lolos,  kecuali  hanya  seperti  ternak  yang  berkeliaran). 
Maksudnya,  mereka  yang  mendekati  telaga  itu  dan  hampir 
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mencapainya  tapi  kemudian  mereka  dihalangi  darinya.  Kata  J— 
berarti  unta  tanpa  penggembala. 

Al  Khaththabi  berkata,  “J - adalah  unta  yang  tidak 

digembalakan  dan  tidak  dipergunakan,  dan  biasanya  sebagai  sebutan 
untuk  unta  yang  tersesat.  Maknanya,  dari  mereka  tidak  ada  yang 
mendatangi  telaga  itu  kecuali  hanya  sedikit,  karena  untuk  yang 
berkeliaran  (tersesat)  hanya  sedikit  bila  dibandingkan  dengan  yang 
lainnya.” 

Keempat  belas,  hadits  Abu  Hurairah,  lS j-44)  Js—>  ^  (Di 

antara  rumahku  dan  mimbarku).  Di  dalamnya  juga  disebutkan, 

<_s-4s-  (Dan  mimbarku  di  atas  telagaku).  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Maksud  penamaan 
tempat  tersebut  dengan  “taman”,  karena  lokasi  itu  akan  dipindahkan 
ke  surga  sehingga  menjadi  salah  satu  taman  surga.  Atau  itu  sebagai 
kiasan  karena  beribadah  di  dalamnya  akan  mengantarkan  orang  yang 
beribadah  di  area  tersebut  berada  di  dalam  taman  surga.  Mengenai  hal 
ini,  perlu  ditinjau  lebih  jauh  sebab  tidak  ada  yang  mengkhususkan 
lokasi  tersebut.  Hadits  ini  dikemukakan  karena  kemuliaan  yang 
dimiliki  lokasi  tersebut  dibandingkan  lokasi  lainnya.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  dalam  redaksi  ini  terdapat  kalimat  penyerupaan 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yakni  partikelnya,  yaitu 
p» (seperti  sebuah  taman),  karena  orang  yang  duduk  di  dalamnya, 
baik  malaikat,  manusia  atau  jin  yang  beriman  banyak  berdzikir  dan 
melakukan  berbagai  ibadah. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksud  hadits  ini  adalah  anjuran 
untuk  tinggal  di  Madinah,  dan  bahwa  di  antara  dampak  berdzikir  di 
masjid  Nabawi,  dapat  mengantarkannya  ke  dalam  taman  surga,  dan 
pada  Hari  Kiamat  dia  diberi  minum  dari  telaganya.” 

Kelima  belas,  hadits  Jundab.  Abdul  Malik  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  darinya  adalah  Ibnu  Umair  Al  Kufi.  artinya  adalah 
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lebih  dulu. 

Keenam  belas,  LJp  <&i  °j—*  (Dari  Uqbah  RA). 
Maksudnya,  Ibnu  Amir  Al  Juhani.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jenazah  yang  terkait  dengan 
menyalatkan  para  syuhada,  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  tanda- 
tanda  kenabian  yang  terkait  dengan  itu.  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  juga  penjelasan  tentang  berlomba-lomba  dalam  hal 
keduniaan  dalam  penjelasan  hadits  Abu  Sa’id  di  awal  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  ini. 

Jl\  iilj  (Demi  Allah,  sungguh  kini  aku 
tengah  melihat  kepada  telagaku).  Kemungkinannya  bahwa  telaga 
tersebut  disingkapkan  kepada  beliau  tatkala  beliau  tengah 
menyampaikan  pidato  ini,  dan  inilah  pendapat  yang  benar. 
Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  penglihatan  hati. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Inti  penyebutan  telaga  setelah 
memberikan  peringatan  sebelumnya,  bahwa  beliau  mengisyaratkan 
peringatan  kepada  mereka  mengenai  perbuatan  yang  akan  menjauhkan 
mereka  dari  telaganya.” 

Dalam  hadits  ini  terkandung  sejumlah  tanda-tanda  kenabian 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan. 

Ketujuh  belas,  j..-, -J.  uh  U S'  (Sebagaimana  [jarak] 

antara  Madinah  dan  Shan’a').  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Shan’a'  Syam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  dimaknai  bahwa  itu 
adalah  Shan’a  Yaman  seperti  yang  telah  dijelaskan,  dan  telah 
disebutkan  dalam  hadits  ketujuh  tentang  pembatasan  Shan’a'  dengan 
Yaman,  maka  lebih  tepat  dimaknai  dengan  ini.  Kemudian  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Kemungkinan  jarak  antara  Madinah  dan  Shan’a'  Syam 
adalah  seperti  jarak  antara  Madinah  dan  Shan’a  Yaman,  seperti  jarak 
antara  Madinah  dan  Ailah,  dan  jarak  antara  Jarba'  dan  Adzruh.” 
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Ini  adalah  perkiaraan  yang  tidak  bias  diterima,  karena 
selisihnya  sangat  jauh,  kecuali  jarak  antara  Madinah  dan  Shan’a 
mendekati  jarak  antara  Madinah  dan  Shan’a  lainnya. 

Kedelapan  belas,  :  J' — 5  j aJp  <ui'  J-p  (Dia 

mendengar  sabda  Nabi  SAW  bersabda,  "Telaganya.”)  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mereka.  Ini  adalah  pengalihan 
bentuk  redaksi  (yang  semestinya  bentuk  redaksi  orang  pertama 
menjadi  bentuk  redaksi  orang  ketiga).  Sedangkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  (Telagaku). 

— ll'  il  Jlai  (Maka  Al  Mustaurid  pun  berkata  kepadanya). 
Penjelasan  tentang  tambahannya  yang  menyebutkan  tentang  bejana- 
bejana  telah  dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  keenam. 

Kesembilan  belas,  j—£>  ‘Jt-  (Dari  Asma '  binti  Abu 

Bakar).  Imam  Muslim  menggabungkan  hadits  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari 
Abdullah  bin  Amr  dan  haditsnya  dari  Asma',  lalu  dia  mendahulukan 
penyebutan  hadits  Abdullah  bin  Amr  mengenai  sifat  telaga,  lantas 
setelah  redaksi,  'J— i'  (Dia  tidak  akan  haus  setelah  itu 

selamanya)  dia  menyebutkan,  Jw  cdj  cJ\Sj  :  J\i  (Dia  berkata, 
"Asma '  binti  Abi  Bakar  berkata). 

(Dan  akan  ditarik  dariku  beberapa  orang).  Ini 
menjelaskan  perkataan  beliau  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  di  awal  bab 
ini,  (Kemudian  sungguh  mereka  akan  ditarik  dariku), 

bahwa  orang-orang  selain  beliau  adalah  sejumlah  orang  dari  mereka. 

j — aj  L»)  LJ  :  J’jSU  (Wahai  Tuhanku,  [mereka]  dari 

golonganku  dan  dari  umatku).  Ini  menolak  pendapat  orang  yang 
mengartikannya  bukan  umat  ini. 

— «i  'jJui'  U  'cJfjk  Ji  (Apakah  engkau  mengetahui  apa  yang 
mereka  perbuat  setelah  ketiadaanmu?).  Ini  mengisyaratkan  bahwa 
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beliau  tidak  mengenali  orang-orang  tersebut,  akan  tetapi  hanya 
mengenali  bahwa  mereka  termasuk  umat  ini  dari  tanda  bersuci  yang 
ada  anggota  tubuh  mereka. 

— api  \‘y>- y  U  ( Sungguh  mereka  telah  kembali  ke 

belakang).  Maksudnya,  kembali  ke  balik  belakang  (murtad) 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  lainnya. 

4— CU  Jb  ’J>\  (Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata ).  Ini  diriwayakan 
secara  maushul  dengan  sanad  tersebut.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  J  j — l — ^ — »'  :  (Dia 

berkata,  Lalu  Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata). 

UJa  °jt-  ’Jij  ji  Js-  gr'j  01  (Agar  tidak  kembali  ke  belakang 
kami,  atau  terpedaya  sehingga  menyimpang  dari  agama  kami).  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  kembali  ke  belakang  adalah  kiasan  tentang 
melanggar  perintah  yang  disebabkan  oleh  fitnah,  oleh  karena  itu  dia 
pun  memohon  perlindungan  dari  keduanya. 

v — ?*h  LS— 0"j_wry  Cj  — api  p  (Alaa  a  ’gaabikum 
tankishuun  artinya  adalah  kamu  selalu  berpaling  ke  belakang).  Ini 
adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah  untuk  ayat  tersebut,  dan  dia 
menambahkan,  “Makna  adalah  dia  kembali  ke  belakang.” 


Catatan: 

Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili  meriwayatkan  hadits  ini  setelah 
hadits  Abullah  bin  Amr,  yaitu  hadits  keenam.  Tampaknya,  Imam 
Bukhari  menempatkan  hadits  Asma'  di  akhir  bab  ini  karena  di  bagian 
akhirnya  ada  isyarat  yang  menunjukkan  bahwa  bab  tersebut  telah 
selesai  seperti  halnya  kebiasaan  dirinya  menutup  setiap  pembahasan 
dengan  hadits  yang  mengisyaratkan  itu. 


FATHUL  BAARI  —  845 


Penutup: 

Pembahasan  tentang  kelembutan  hati  ini  memuat  193  hadits 
marfu  ’,  33  di  antaranya  mu  ’allaq  dan  sisanya  maushul.  Yang  berulang 
dari  yang  pernah  dikemukakan  sebanyak  134  hadits,  sedangkan  yang 
tidak  diulang  sebanyak  59.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya 
kecuali  beberapa  hadits,  yaitu:  Hadits  Ibnu  Umar,  “ Jadilah  engkau  di 
dunia  seakan-akan  engkau  ini  orang  asing ”,  hadits  Ibnu  Mas’ud  dan 
juga  hadits  Anas  tentang  bangunan,  serta  hadits  Ubai  bin  Ka’ab 
tentang  turunnya  ayat:  — $1'  ( Bermegah-megahan  telah 

melalaikan  kamu),  hadits  Ibnu  Mas’ud,  “ Siapa  di  antara  kalian  yang 
harta  pewarisnya  lebih  dicintainya’',  hadits  Abu  Hurairah  “ Allah 
memaafkan  seseorang ”,  hadits  Abu  Hurairah  “ Surga  itu  lebih  dekat 
kepada  seseorang  dari  kalian ”,  hadits  Abu  Hurairah  “ Tidaklah 
hamba-Ku  yang  beriman  apabila  Aku  mengambil  yang  dikasihinya ”, 
hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair,  “ Seandainya  anak  Adam  memiliki  satu 
lembah  emas ”,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  “ Siapa  yang  menjamin 
kepadaku",  hadits  Anas,  '‘'‘Sesungguhnya  kalian  pasti  melakukan  amal- 
amaT',  hadits  Abu  Hurairah,  “ Siapa  yang  memusuhi  wali-Ku ",  hadits 
Abu  Hurairah,  "Aku  diutus  dan  kiamat  adalah  seperti  kedua  ini", 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  pembangkitan  api,  hadits  Imran  tentang 
jahannamiyyun,  hadits  Abu  Hurairah,  “  Tidak  seorang  pun  yang  masuk 
surga  kecuali  diperlihatkan  tempat  duduknya",  hadits  Atha'  bin  Yasar 
dari  Abu  Hurairah  tentang  orang-orang  yang  ditolak  dari  telaga, 
karena  dalam  hadits  ini  terdapat  tambahan  yang  tidak  terdapat  dalam 
riwayat  Imam  Muslim. 

Pada  pembahasan  ini  terdapat  juga  17  atsar  dari  sahabat  dan 
generasi  setelah  mereka. 
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